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Sinopsis Eragon dan Eldest 


Eragon—anak petani berusia lima belas tahun—terkejut ketika 
menemukan batu biru mengilap di kawasan pegunungan Spine. 
Eragon membawa batu itu ke pertanian tempat ia tinggal bersa- 
ma pamannya, Garrow, dan sepupunya, Roran. Garrow dan al- 
marhumah istrinya, Marian, yang membesarkan Eragon. Tidak 
ada yang tahu soal ayahnya: ibunya, Selena, adalah saudara 
Garrow dan tidak pernah terlihat lagi sejak Eragon lahir. 

Beberapa hari kemudian, batu itu menetas dan muncullah bayi 
naga. Ketika Eragon menyentuh anak naga betina itu, di telapak 
tangannya muncul tanda berwarna keperakan, dan terbentuklah 
ikatan tak terputuskan di antara benak mereka, membuat Eragon 
menjadi salah satu Penunggang Naga yang legendaris. Ia mena- 
mai naga itu Saphira, seperti nama naga yang disebut-sebut si 
pendongeng desa, Brom. 

Klan Penunggang Naga dibentuk ribuan tahun yang lalu sete- 
lah peperangan dahsyat kaum elf melawan bangsa naga, untuk 
memastikan takkan ada perselisihan di antara ras mereka lagi. 
Para Penunggang menjadi penjaga perdamaian, pendidik, pe- 
nyembuh, filsuf alamiah, dan pencipta mantra-mantra paling 
hebat—sebab bersatu dengan naga membuat penunggangnya 
menjadi penyihir. Di bawah bimbingan dan perlindungan me- 
reka, negeri mengalami masa kejayaan. 

Ketika manusia tiba di Alaga&sia, mereka juga bergabung da- 
lam ordo elite ini. Setelah bertahun-tahun hidup dalam keda- 
maian, para Urgal—yang suka berperang —membunuh naga yang 
ditunggangi manusia muda bernama Galbatorix. Kehilangan 
membuatnya gila, dan ketika para tetua menolak memberinya 
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xii 


naga lagi, Galbatorix bertekad menghancurkan klan Penung- 
gang. 

Ia mencuri seekor naga—yang dinamainya Shruikan, dan de- 
ngan mantra-mantra hitam, naga itu dipaksa membantunya —lalu 
mendirikan kelompok yang terdiri atas tiga belas pengkhianat: 
kaum Terkutuk. Dengan bantuan kaki-tangan yang kejam itu, 
Galbatorix menghancurkan klan Penunggang: membunuh pemim- 
pin mereka, Vrael, dan menyatakan dirinya raja di Alagagsia. 
Aksinya ini memaksa kaum elf mundur semakin jauh ke keda- 
laman hutan pinus mereka dan kaum kurcaci bersembunyi di 
terowongan dan gua. Kedua ras tersebut tidak pernah menam- 
pakkan diri dari tempat tinggal rahasia mereka. Perang dingin 
antara Galbatorix dengan ras-ras lain berlangsung selama lebih 
dari seratus tahun, selama masa itu juga semua kaum Terkutuk 
mati karena berbagai hal. Ke dalam situasi politik yang tegang 
inilah Eragon tercebur. 

Beberapa bulan setelah Saphira menetas, dua makhluk asing 
berpenampilan bengis yang disebut Ra'zac tiba di Carvahall, 
mencari batu yang dulu merupakan telur berisi Saphira. Eragon 
dan Saphira berhasil menghindari mereka, tapi kedua Ra'zac 
menghancurkan rumah Eragon dan membunuh Garrow. 

Eragon bersumpah akan mencari dan membunuh Ra'zac. Saat 
meninggalkan Carvahall, Eragon didatangi Brom, yang mengeta- 
hui keberadaan Saphira dan meminta Eragon memperbolehkan 
Brom menemaninya. Brom memberinya pedang merah bernama 
Zar'roc, yang dulu merupakan pedang Penunggang Naga, walau- 
pun si pendongeng desa itu tidak mau mengatakan bagaimana 
ia bisa memperolehnya. 

Eragon belajar banyak dari Brom selama perjalanan mereka, 
termasuk ilmu pedang dan sihir. Akhirnya, mereka kehilangan 
jejak Ra'zac dan mengunjungi kota Teirm, tempat tinggal teman 
lama Brom, Jeod, yang diyakininya dapat membantu menemukan 
buruan mereka. Di Teirm, mereka mendapati bahwa Ra'zac ting- 
gal di dekat kota bernama Dras-Leona. Eragon juga diramal ahli 
tanaman obat bernama Angela dan mendapat dua nasihat aneh 
dari teman Angela, si kucing jadi-jadian Solembum. 

Dalam perjalan menuju Dras-Leona, Brom akhirnya mengung- 
kapkan bahwa ia agen Varden—kelompok pemberontak yang 
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bertujuan menumbangkan Galbatorix —dan bahwa selama ini ia 
bersembunyi di Carvahall, menunggu munculnya Penunggang 
Naga baru. Dua puluh tahun yang lalu, Brom terlibat pencurian 
telur Saphira dari Galbatorix. Ketika melakukannya, Brom mem- 
bunuh Morzan, orang Terkutuk pertama dan terakhir. Hanya 
dua telur naga yang tersisa, keduanya masih dikuasai 
Galbatorix. 

Di dekat Dras-Leona, Ra'zac menghadang mereka, dan Brom 
terluka parah ketika melindungi Eragon. Pemuda misterius ber- 
nama Murtagh mengusir para Ra'zac. Dalam keadaan sekarat, 
Brom mengakui bahwa dulu ia Penunggang dan naganya yang 
terbunuh juga bernama Saphira. 

Eragon dan Saphira memutuskan bergabung dengan Varden, 
tapi Eragon tertangkap di kota GiYead dan dibawa menghadap 
Durza, Shade yang jahat dan berkekuatan besar, tangan kanan 
Galbatorix. Dengan bantuan Murtagh, Eragon melarikan diri dari 
penjara, sambil membawa Arya, elf Varden yang juga ditawan 
Durza. Arya telah diracun dan butuh bantuan medis dari kaum 
Varden segera. 

Dikejar segerombolan Urgal, mereka berempat melintasi negeri 
menuju markas besar Varden di Pegunungan Beor yang luas, 
yang tingginya lebih dari sepuluh mil. Situasi memaksa 
Murtagh—yang tidak mau mendatangi Varden —memberitahu 
Eragon bahwa ia putra Morzan. Tetapi Murtagh mencela perbuat- 
an jahat ayahnya dan meninggalkan Galbatorix untuk menjalani 
hidupnya sendiri. Dan ia berkata bahwa pedang Zar'roc pernah 
menjadi milik ayahnya. 

Tepat sebelum mereka dikalahkan Urgal, Eragon dan teman- 
temannya diselamatkan Varden, yang bermarkas di Farthen Diir, 
gunung bergua yang juga menjadi ibukota kaum kurcaci, 
Tronjheim. Begitu berada di dalam, Eragon dibawa menghadap 
Ajihad, pemimpin Varden, sementara Murtagh ditawan karena 
ia keturunan Morzan. 

Eragon bertemu raja kurcaci, Hrothgar, dan putri Ajihad, 
Nasuada, dan diuji si Kembar, dua penyihir kejam yang menjadi 
bawahan Ajihad. Eragon dan Saphira juga memberkati salah satu 
bayi yatim piatu Varden sementara Arya diobati kaum Varden 
dari racun di tubuhnya. 
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Kehadiran Eragon terusik oleh berita datangnya pasukan Urgal 
dari bawah tanah, melalui terowongan-terowongan kurcaci. 
Dalam pertempuran yang terjadi kemudian, Eragon terpisah dari 
Saphira dan terpaksa bertempur melawan Durza sendirian. Jauh 
lebih kuat daripada manusia mana pun, Durza dengan mudah 
mengalahkan Eragon, melukai punggungnya dari bahu sampai 
pinggul. Tepat pada saat itu Saphira dan Arya memecahkan atap 
ruangan—bintang safir selebar enam puluh kaki —mengalihkan 
perhatian Durza cukup lama sehingga Eragon bisa menikam jan- 
tungnya. Terbebas dari mantra Durza yang mengendalikan mere- 
ka, para Urgal bisa dipaksa kembali ke terowongan. 

Sementara Eragon tergeletak tak sadarkan diri, secara telepatis 
ia dihubungi sosok yang menyebut dirinya sebagai Togira 
Ikonoka—si Cacat yang Utuh. Ia mendesak Eragon untuk men- 
cari bimbingannya di Ellesmera, ibukota para elf. 

Ketika Eragon siuman, di punggungnya terdapat bekas luka 
besar. Dengan kecewa ia juga menyadari bahwa ia berhasil mem- 
bunuh Durza hanya karena nasib mujur dan ia amat membutuh- 
kan pendidikan lebih lanjut. Dan di akhir buku satu, Eragon 
memutuskan bahwa, ya, ia akan menemukan Togira Ikonoka ini 
dan berguru padanya. 


Eldest— Yang Pertama dimulai tiga hari setelah Eragon membunuh 
Durza. Varden memulihkan diri dari Pertempuran Farthen Diir, 
dan Ajihad, Murtagh, serta si Kembar memburu para Urgal yang 
melarikan diri ke terowongan-terowongan di bawah Farthen Dur 
setelah pertempuran. Ketika sekelompok Urgal menyergap mere- 
ka, Ajihad terbunuh dan Murtagh serta si Kembar lenyap dalam 
kekacauan. Dewan Tetua Varden menunjuk Nasuada un-tuk 
menggantikan ayahnya sebagai pemimpin baru Varden dan 
Eragon bersumpah setia sebagai hambanya. 

Eragon dan Saphira memutuskan pergi ke Ellesmera untuk 
mulai berguru pada si Cacat yang Utuh. Sebelum berangkat, raja 
kaum kurcaci, Hrothgar, menawarkan mengadopsi Eragon seba- 
gai anggota klannya, Diirgrimst Ingeitum, dan Eragon menerima, 
yang membuatnya punya hak penuh sebagai kurcaci dan boleh 
berpartisipasi dalam dewan kurcaci. 
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Arya dan Orik, anak angkat Hrothgar, menemani Eragon dan 
Saphira dalam perjalanan menuju negeri para elf. Dalam perja- 
lanan, mereka berhenti di Tarnag, kota kaum kurcaci. Beberapa 
di antara mereka bersikap bersahabat, tapi Eragon mengetahui 
bahwa klan tertentu tidak menerimanya dan Saphira—klan Az 
Sweldn rak Anhitiin, yang membenci klan Penunggang dan naga 
karena kaum Terkutuk telah membunuh banyak kurcaci di klan 
mereka. 

Kelompok pengembara itu akhirnya tiba di Du Weldenvarden, 
hutan para elf. Di Ellesmera, Eragon dan Saphira bertemu de- 
ngan Islanzadi, ratu kaum elf, yang belakangan mereka ketahui 
adalah ibu Arya. Mereka juga bertemu dengan si Cacat yang 
Utuh: elf renta bernama Oromis. Ia juga Penunggang. Oromis 
dan naganya, Glaedr, menyembunyikan diri dari Galbatorix sela- 
ma seratus tahun belakangan sementara mereka mencari cara 
untuk menumbangkan sang raja. 

Baik Oromis maupun Glaedr menderita sakit akibat luka-luka 
lama yang menyebabkan mereka tidak mampu bertarung — 
Glaedr kehilangan satu kaki dan Oromis, yang tertangkap dan 
disiksa kaum Terkutuk, tidak bisa mengendalikan sihir dalam 
skala besar dan sering menderita kejang. 

Eragon dan Saphira memulai latihan mereka, baik bersama- 
sama maupun terpisah. Eragon belajar lebih banyak tentang seja- 
rah ras-ras Alagasia, seni berpedang, dan bahasa kuno, yang 
digunakan semua penyihir. Saat mempelajari bahasa kuno, 
Eragon mendapati ia telah membuat kesalahan besar ketika ia 
dan Saphira memberkati si bayi yatim piatu di Farthen Diir: ia 
berniat mengucapkan "Semoga kau dilindungi dari malapetaka,” 
tapi yang diucapkannya ternyata "Semoga kau jadi pelindung dari 
malapetaka.” Eragon telah mengutuk si bayi agar menjadi pelin- 
dung orang-orang lain dari semua kepedihan dan malapetaka. 

Saphira belajar dengan pesat di bawah bimbingan Glaedr, tapi 
luka yang diderita Eragon akibat bertarung dengan Durza mem- 
buat latihannya terhambat. Luka itu bukan hanya meninggalkan 
cacat jelek di punggungnya, tapi di saat-saat yang tak terduga 
membuatnya terserang rasa sakit tak tertahankan. Eragon tidak 
tahu bagaimana ia bisa menjadi penyihir dan petarung yang baik 
jika serangan rasa sakit ini berlanjut. 
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Eragon mulai menyadari ia jatuh cinta pada Arya. Ia mengakui 
perasaannya pada Arya, tapi elf itu menolaknya dan segera kem- 
bali ke Varden. 

Kemudian para elf melaksanakan ritual yang disebut Agaeti 
Blodhren, atau Perayaan Sumpah Darah, di ritual itulah Eragon 
menjalani transformasi magis: ia berubah menjadi campuran elf- 
manusia—tidak sepenuhnya elf, tapi juga bukan manusia se- 
utuhnya. Hasilnya, bekas lukanya sembuh total dan sekarang ia 
memiliki kekuatan super seperti para elf. Sosoknya juga berubah, 
sehingga ia tampak agak mirip elf. 

Pada saat ini, Eragon mengetahui Varden akan segera berpe- 
rang melawan Kerajaan dan sangat membutuhkannya serta 
Saphira. Sementara Eragon pergi, Nasuada telah memindahkan 
markas Varden dari Farthen Dir ke Surda, negara yang terletak 
di selatan Kerajaan dan masih mempertahankan kemerdekaannya 
dari Galbatorix. 

Eragon dan Saphira meninggalkan Ellesmera, bersama Orik, 
setelah berjanji pada Oromis dan Glaedr mereka akan kembali 
untuk menyelesaikan pendidikan sesegera mungkin. 

Sementara itu, sepupu Eragon, Roran, mengalami petualangan 
sendiri. Galbatorix mengirim Ra'zac dan sekelompok prajurit Ke- 
rajaan ke Carvahall guna menangkap Roran supaya bisa diguna- 
kan untuk memancing Eragon. Roran berhasil melarikan diri ke 
pegunungan dekat desa. Ia dan beberapa penduduk desa lain 
berniat mengusir prajurit-prajurit itu. Banyak penduduk desa 
terbunuh dalam aksi tersebut. Ketika Sloan, tukang daging 
desa—yang membenci Roran dan tidak merestui pertunangan 
Roran dengan putrinya, Katrina—mengkhianati Roran kepada 
para Ra'zac, makhluk-makhluk seperti serangga ini menemukan 
dan menyerang Roran di kamarnya pada tengah malam. Roran 
berhasil melawan dan kabur, tapi para Ra'zac menangkap 
Katrina. 

Roran meyakinkan penduduk Carvahall untuk meninggalkan 
desa mereka dan mengungsi ke markas Varden di Surda. Mereka 
berangkat menuju timur ke arah tepi laut, dengan harapan bisa 
berlayar dari sana menuju Surda. Roran membuktikan dirinya 
mampu menjadi pemimpin, membawa mereka dengan selamat 
melintasi Spine menuju tepi laut. Di kota pelabuhan Teirm, me- 
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reka bertemu Jeod, yang memberitahu Roran bahwa Eragon ada- 
lah Penunggang Naga dan menjelaskan apa yang dicari Ra'zac 
di Carvahall—Saphira. Jeod menawarkan diri membantu Roran 
dan para penduduk desa untuk mencapai Surda, menegaskan 
bahwa begitu Roran dan para penduduk desa telah aman bersa- 
ma Varden, Roran bisa meminta bantuan Eragon untuk menyela- 
matkan Katrina. Jeod dan para penduduk desa membajak kapal 
dan berlayar menuju Surda. 

Eragon dan Saphira mencapai Varden, yang telah bersiap un- 
tuk berperang. Eragon mengetahui kabar si bayi yang diberka- 
tinya dengan kalimat yang salah: nama bayi tersebut Elva, dan 
meski dilihat dari usianya ia masih bayi, sosoknya sudah seperti 
anak empat tahun dan memiliki suara serta sikap orang dewasa 
yang letih akan kehidupan. Mantra Eragon telah memaksanya 
merasakan semua penderitaan orang-orang yang dilihatnya, dan 
mewajibkannya melindungi mereka, jika menolaknya, ia sendiri 
akan menderita. 

Eragon, Saphira, dan Varden bergerak untuk menghadapi pa- 
sukan Kerajaan melintasi Burning Plains—Dataran Membara, 
hamparan daerah berasap dan menyala dari api gambut di ba- 
wah tanah. Mereka terkejut ketika ada Penunggang lain muncul 
menunggangi naga merah. Penunggang baru tersebut membantai 
Hrothgar, raja kaum kurcaci, kemudian bertarung melawan 
Eragon dan Saphira. Ketika berhasil membuka paksa helm sang 
Penunggang, Eragon terkejut setengah mati saat melihat ia ter- 
nyata Murtagh. 

Murtagh tidak mati ketika disergap Urgal di bawah Farthen 
Dur. Si Kembar merencanakan itu semua, mereka pengkhianat 
yang menyusun penyergapan itu sehingga Ajihad terbunuh dan 
Murtagh bisa ditangkap lalu dibawa ke Galbatorix. Raja me- 
maksa Murtagh bersumpah setia kepadanya dengan bahasa 
kuno. Sekarang Murtagh dan naganya yang baru menetas, 
Thorn, adalah budak Galbatorix, dan Murtagh menegaskan bah- 
wa sumpah tersebut membuatnya tidak bisa mengkhianati sang 
raja, meski Eragon memohon kepadanya untuk meninggalkan 
Galbatorix dan bergabung dengan Varden. 

Murtagh mampu membuat Eragon dan Saphira kewalahan 
dengan kekuatan yang tidak tertandingi. Meski demikian, ia 
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membebaskan mereka karena mengingat mereka pernah berte- 
man. Sebelum Murtagh pergi, ia mengambil Zar'roc dari Eragon, 
merasa berhak mewarisi pedang itu karena ia putra pertama 
Morzan. Kemudian ia mengungkapkan bahwa dirinya bukanlah 
putra Morzan satu-satunya—Eragon dan Murtagh bersaudara, 
keduanya putra Selena, istri Morzan. Si Kembar mendapatkan 
informasi ini ketika mereka memeriksa memori Eragon di hari 
ia tiba di Farthen Dur. 

Masih terguncang akibat pengungkapan Murtagh, Eragon dan 
Saphira mundur dari medan perang, dan akhirnya kembali ber- 
temu Roran dan penduduk Carvahall, yang telah tiba di Dataran 
Membara tepat pada waktunya untuk membantu Varden dalam 
pertempuran. Roran bertarung dengan gagah berani dan berhasil 
membunuh si Kembar. 

Eragon dan Roran melupakan perselisihan mereka akibat pe- 
ran Eragon dalam kematian Garrow, dan Eragon bersumpah 
akan membantu Roran menyelamatkan Katrina dari para 
Ra'zac. 
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GERBANG KEMATIAN 


RAGON menatap menara batu yang gelap tempat monster- 

monster yang membunuh pamannya, Garrow, bersembu- 
nyi. 

Ia tiarap di balik tepi bukit berpasir yang di sana-sini ditum- 
buhi rumput jarang-jjarang, semak berduri, dan kaktus-kaktus 
kecil mirip mawar kuncup. Tunas-tunas rapuh tanaman rambat 
musim yang lalu menusuk telapak tangannya saat ia merayap 
maju agar dapat lebih jelas melihat Helgrind, yang menjulang 
pada daratan sekelilingnya seperti belati hitam mencuat dari pe- 
rut bumi. 

Matahari petang memetakan bayang-bayang panjang dan sem- 
pit pada perbukitan rendah dan—jauh di barat—menerangi per- 
mukaan Danau Leona sehingga cakrawala tampak seperti ba- 
tangan emas bergelombang. 

Di sebelah kirinya, Eragon mendengar suara napas teratur se- 
pupunya, Roran, yang tengkurap di sebelahnya. Aliran udara 
yang biasanya tidak bersuara kedengaran luar biasa kencang di 
telinga Eragon yang indra pendengarannya semakin tajam, salah 
satu dari banyak perubahan yang diterimanya saat Agaeti 
Blodhren, Perayaan Sumpah Darah kaum elf. 

Ia tidak terlalu mengindahkan suara itu sekarang saat memer- 
hatikan segerombolan orang mendekati dasar Helgrind, tampak- 
nya telah berjalan kaki dari kota Dras-Leona, beberapa mil jauh- 
nya dari sana. Ada dua puluh empat pria dan wanita, berjubah 
tebal dari kulit, berjalan di depan gerombolan. Kelompok ini 
bergerak dengan gaya jalan beragam—terpincang-pincang dan 
menyeret langkah, bungkuk dan menggeliat-geliut, mereka 
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memakai kruk atau menggunakan tangan untuk bergerak maju 
karena kaki mereka sangat pendek —gerak-an yang diperlukan 
karena, Eragon menyadari, masing-masing orang dalam 
kelompok tersebut kehilangan sebelah tangan atau kaki atau 
keduanya. Pemimpin mereka duduk tegak di tandu yang 
dijunjung enam budak berkeringat, pose yang dianggap Eragon 
menakjubkan, mengingat laki-laki atau perempuan itu—ia tidak 
tahu pasti—tidak punya apa-apa selain bagian atas tubuh dan 
kepala, di dahinya terpasang topi kulit berhias setinggi tiga 
kaki. 

"Pendeta-pendeta Helgrind,” ia bergumam pada Roran. 

"Bisakah mereka menggunakan sihir?” 

"Mungkin. Aku tidak berani menjelajah Helgrind dengan be- 
nakku sampai mereka pergi, karena jika di antara mereka ada 
penyihir, mereka akan merasakan sentuhan benakku, sekecil apa 
pun, dan keberadaan kita di sini akan terungkap.” 

Di belakang para pendeta, dalam dua barisan, melangkah be- 
berapa pemuda berpakaian emas. Masing-masing membawa 
rangka segi tiga besi yang terbagi dua belas oleh batangan-ba- 
tangan horizontal tempat tergantung lonceng-lonceng besi seukur- 
an umbi rutabaga musim dingin. Sebagian pemuda mengguncang- 
kan rangka segi tiga mereka keras-keras saat melangkah maju 
dengan kaki kanan, menimbulkan nada-nada sumbang, semen- 
tara sebagian lagi mengguncang rangka segi tiga mereka saat 
melangkah dengan kaki kiri, menyebabkan lidah-lidah besi meng- 
hantam kerongkongan-kerongkongan besi dan mengeluarkan 
suara keras yang sedih dan bergema di seluruh perbukitan. Para 
pengikut mengiringi dentang lonceng dengan seruan-seruan 
mereka sendiri, mengerang dan berteriak dalam gairah membun- 
cah. 

Dalam barisan panjang di bagian belakang prosesi menakutkan 
ini melangkah berbagai jenis penduduk Dras-Leona: bangsawan, 
saudagar, pedagang, beberapa komandan militer berpangkat ting- 
gi, dan berbagai jenis orang yang kurang beruntung, seperti bu- 
ruh, pengemis, dan prajurit biasa. 

Eragon ingin tahu apakah gubernur Dras-Leona, Marcus Tabor, 
berada di antara mereka. 
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Berhenti di pinggir gundukan bebatuan curam yang menge- 
lilingi Helgrind, para pendeta berkumpul di sekeliling batu besar 
berwarna karat yang bagian atasnya dipoles. Ketika seluruh ge- 
rombolan berdiri tak bergerak di depan altar kasar itu, makhluk 
di dalam usungan bergerak dan mulai merapalkan mantra de- 
ngan suara yang sama sumbangnya dengan dentang-dentang 
lonceng tadi. Perkataan sang shaman terpotong desiran angin, 
tapi Eragon bisa mendengar penggalan-penggalan bahasa kuno— 
meski terdengar berbelit dan tidak diucapkan dengan benar— 
diselingi kata-kata dalam bahasa kurcaci dan Urgal, semuanya 
disatukan dalam dialek arkaik bahasa Eragon sendiri. Kata-kata 
yang dimengerti Eragon membuatnya bergidik, karena khotbah 
itu membicarakan hal-hal yang sebaiknya tidak diketahui, 
tentang kebencian mendalam yang tersembunyi selama berabad- 
abad di lorong-lorong gelap hati manusia sebelum akhirnya ber- 
kembang saat para Penunggang telah tiada, tentang darah dan 
kegilaan, dan ritual-ritual mengerikan yang dilakukan di bawah 
rembulan hitam. 

Di akhir orasi yang menyesatkan itu, dua pendeta bertingkat 
lebih rendah segera maju dan mengangkat pemimpin laki-laki 
mereka—atau mungkin perempuan—dari usungan menuju per- 
mukaan altar. Kemudian Pendeta Tinggi mengeluarkan perintah. 
Belati besi kembar berkilau seperti bintang saat diangkat dan 
dihunjamkan. Aliran darah muncrat dari kedua bahu sang Pen- 
deta Tinggi, mengalir pada bagian tubuh yang terbalut kulit, 
kemudian menggenang di batu sebelum akhirnya membanjir 
sampai ke kerikil di bawahnya. 

Dua pendeta lagi melompat ke depan untuk menampung cair- 
an merah tua itu dengan piala-piala yang, ketika sudah penuh, 
diedarkan kepada jemaah, yang meminumnya dengan lahap. 

"Astaga!” kata Roran lirih. "Kau lupa bilang bahwa kacung- 
kacung pembantai, menjijikkan, dan sakit jiwa itu kanibal.” 

"Tidak juga. Mereka tidak makan dagingnya.” 

Ketika semua jemaah telah minum darah, kedua pendeta kelas 
rendah mengembalikan Pendeta Tinggi ke usungan dan membe- 
bat kedua bahunya dengan kain linen putih. Noda merah basah 
segera merembes di kain yang tadinya putih bersih. 
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Luka itu tampaknya tidak memberi pengaruh apa-apa pada 
Pendeta Tinggi, karena sosok tanpa lengan dan kaki itu berputar 
menghadap jemaah setianya yang berbibir merah terang lalu 
mengumumkan, "Sekarang kalian Saudara dan Saudari-ku yang 
sejati, telah mencicip getah nadiku di bawah bayang-bayang 
Helgrind yang mahakuasa. Darah memanggil darah, dan jika 
Keluarga kalian membutuhkan bantuan, lakukanlah apa yang 
kalian bisa untuk Gereja dan untuk orang-orang yang memerca- 
yai kekuatan Pangeran Kengerian... Untuk menegaskan dan 
menegaskan ulang sumpah setia kita kepada Triumvirate, ucap- 
kan Sembilan Sumpah bersamaku... Demi Gorm, Ilda, dan Fell 
Angvara, kami bersumpah untuk melakukan persembahan seti- 
daknya tiga kali sebulan, sebelum matahari terbenam, kemudian 
mengorbankan diri untuk memuaskan kelaparan abadi sang Pa- 
ngeran Kekuatan dan Kengerian... Kami bersumpah untuk me- 
matuhi larangan-larangan yang disebutkan dalam kitab Tosk... 
Kami bersumpah untuk selalu membawa Bregnir dalam tubuh 
kami dan selamanya menjauhkan diri dari kedua belas larangan 
dua belas dan sentuhan tali bersimpul banyak, karena siapa tahu 
ia merusak...” 

Angin kencang yang datang tiba-tiba mengaburkan kata-kata 
Pendeta Tinggi. Kemudian Eragon melihat para pengikut menge- 
luarkan pisau melengkung kecil dan, satu demi satu, mengiris 
diri mereka sendiri di lekukan siku dan membanjiri altar dengan 
darah. 

Beberapa menit kemudian, angin kencang mereda dan Eragon 
kembali bisa mendengar sang pendeta, ”...dan hal-hal yang ka- 
lian impikan dan inginkan akan diberikan kepada kalian sebagai 
hadiah pengabdian... Pemujaan kita sudah lengkap. Meski demi- 
kian, jika ada di antara kalian yang cukup berani untuk menun- 
jukkan kedalaman sesungguhnya pengabdian kalian, majulah!” 

Para jemaah tampak menegang dan mencondongkan tubuh ke 
depan, wajah mereka penuh harap: rupanya ini saat-saat yang 
mereka tunggu. 

Selama jeda panjang yang hening, timbul kesan mereka akan 
dikecewakan, tapi kemudian salah satu pembantu pendeta maju 
ke depan dan berteriak, "Aku akan melakukannya!” Dengan se- 
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ruan gembira, rekan-rekannya mengguncang lonceng dengan 
gerakan cepat dan liar, membuat para jemaah bagai kesetanan, 
mereka melompat-lompat dan berteriak-teriak seolah kehilangan 
kewarasan. Musik kasar itu menyalakan percikan gairah dalam 
hati Eragon—meski ia jijik melihat upacaranya—membangkitkan 
bagian dirinya yang purba dan liar. 

Menanggalkan jubah emasnya sehingga ia hanya mengenakan 
celana pendek dari kulit, pemuda berambut gelap itu melompat 
ke atas altar. Cairan berwarna merah delima memercik dari ke- 
dua sisi kakinya. Ia menghadap Helgrind dan tubuhnya mulai 
gemetar serta bergetar seakan terserang ayan, seiring dentangan 
lonceng-lonceng besi yang menyakitkan telinga. Kepalanya terku- 
lai lemas, sudut-sudut mulutnya berbusa, kedua lengannya me- 
lambai-lambai seperti ular. Keringat membasahi otot-ototnya 
sampai ia berpendar seperti patung perunggu dalam cahaya 
matahari yang semakin redup. 

Lonceng-lonceng segera mencapai tempo sangat cepat saat 
satu nada berbenturan dengan nada lain, dan pada saat itu si 
pemuda mengulurkan sebelah tangannya ke belakang. Ke telapak 
tangannya, seorang pendeta menyerahkan gagang benda aneh: 
senjata bermata tunggal, panjangnya dua setengah kaki, dengan 
sambungan panjang dari gagangnya, gagang bersisik dengan besi 
melengkung, dan bilah yang besar dan pipih, melebar dan berle- 
kuk-lekuk dekat ujungnya, bentuk yang mirip sayap naga. Itu 
alat yang dirancang untuk satu tujuan semata: mengiris baju 
zirah, tulang, dan otot semudah menusuk botol air kulit yang 
terisi penuh. 

Pemuda itu mengangkat senjatanya sehingga terarah ke pun- 
cak tertinggi Helgrind. Kemudian ia bersimpuh dengan sebelah 
lutut dan, diiringi teriakan yang tidak bisa dimengerti, menghan- 
tamkan senjata itu ke pergelangan tangan kanannya. 

Darah memerciki bebatuan di belakang altar. 

Eragon mengernyit dan memalingkan wajah, meski telinganya 
tidak bisa menghindari jeritan melengking si pemuda. Bukannya 
Eragon belum pernah melihat yang seperti itu di pertempuran, tapi 
rasanya ada yang salah kalau orang memutilasi diri sendiri begitu 
saja sementara dunia ini bisa membuatmu cacat kapan pun. 
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Bilah-bilah rumput bersentuhan ketika Roran memindahkan 
berat tubuhnya. Ia menggumamkan umpatan, yang tidak terde- 
ngar jelas dari balik janggutnya, kemudian terdiam lagi. 

Sementara seorang pendeta menangani luka si pemuda —me- 
nyumbat lukanya dengan mantra—seorang pembantu pendeta 
membebaskan dua budak dari usungan Pendeta Tinggi, tapi lalu 
merantai pergelangan kaki mereka pada cincin besi yang menan- 
cap di altar. Kemudian para pembantu pendeta mengeluarkan 
beberapa bungkusan dari balik jubah, menumpuk benda-benda 
itu di tanah, di luar jangkauan para budak. 

Upacara mereka berakhir, para pendeta dan pengiring mereka 
meninggalkan Helgrind kembali ke Dras-Leona, melolong dan 
mengguncang lonceng sepanjang jalan. Pemuda fanatik yang 
sekarang hanya memiliki satu tangan tersaruk-saruk di belakang 
Pendeta Tinggi. 

Senyum penuh kebahagiaan menyinari wajahnya. 


"Yah," kata Eragon, dan mengembuskan napas yang selama ini 
ditahannya ketika gerombolan orang itu lenyap di balik bukit 
yang jauh. 

"Yah apa?” 

"Aku pernah bepergian bersama kurcaci dan elf, dan tidak 
ada satu pun tindakan mereka yang seaneh orang-orang tadi, 
manusia-manusia itu.” 

"Mereka sebiadab Ra'zac.” Roran menggerakkan dagunya ke 
arah Helgrind. “Bisakah kau cari tahu apakah Katrina ada di 
dalam sana?” 

"Akan kucoba. Tapi bersiap-siaplah lari.” 

Eragon memejamkan mata, perlahan-lahan merentangkan jang- 
kauan benaknya ke luar, bergerak dari satu mahkluk hidup ke 
makhluk hidup lain, seperti aliran air yang meresap di pasir. Ia 
menyentuh kerumunan serangga dalam sarang-sarang mereka 
yang bertemperasan melakukan kegiatan, kadal dan ular yang 
bersembunyi di antara bebatuan hangat, berbagai spesies burung 
penyanyi, dan beberapa jenis mamalia kecil. Serangga dan hewan 
sibuk dengan aktivitas mereka mempersiapkan diri menyambut 
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malam yang segera tiba, entah pulang ke sarang atau, bagi makh- 
luk-makhluk malam, menguap, meregangkan tubuh, mempersiap- 
kan diri untuk berburu. 

Seperti indra-indranya yang lain, kemampuan Eragon menyen- 
tuh dengan benaknya melemah seiring semakin jauhnya jarak. 
Pada saat sentuhan psikisnya tiba di dasar Helgrind, ia hanya 
bisa menyentuh benak-benak hewan besar, dan itu pun hanya 
samar-samar. 

Ia melanjutkan dengan hati-hati, siap menarik diri begitu me- 
nyentuh benak buruan mereka: para Ra'zac dan induk Ra'zac 
serta tunggangan mereka, Lethrblaka raksasa. Eragon bersedia 
memaparkan dirinya seperti ini karena tidak ada ras Ra'zac yang 
bisa menyihir, dan ia juga yakin mereka bukan penembus be- 
nak—orang-orang bukan penyihir yang dilatih bertarung 
menggunakan telepati. Ra'zac dan Lethrblaka tidak memerlukan 
keahlian tersebut karena hanya dengan embusan napas mereka 
mampu melumpuhkan pria-pria tertangguh. 

Dan meski Eragon mengambil risiko tepergok melakukan 
penyelidikan tanpa raga ini, ia, Roran, dan Saphira harus tahu 
apakah Ra'zac menawan Katrina—tunangan Roran—di Helgrind, 
karena jawabannya akan memastikan apakah misi ini akan jadi 
penyelamatan atau penyergapan dan interogasi. 

Eragon mencari-cari lama dan saksama. Ketika benaknya kem- 
bali pada tubuhnya, Roran memerhatikannya dengan ekspresi 
serigala kelaparan. Matanya yang kelabu menyala-nyala akibat 
campuran kemarahan, harapan, dan kepedihan yang sangat 
besar, seakan emosinya bisa meledak dan membakar apa saja di 
hadapannya dengan kekuatan begitu dahsyat sampai bisa 
melelehkan batu. 

Eragon mengerti ini. 

Ayah Katrina, Sloan si tukang daging, mengkhianati Roran 
kepada para Ra'zac. Ketika mereka gagal menangkapnya, para 
Ra'zac menculik Katrina dari kamar tidur Roran dan membawa- 
nya lari dari Palancar Valley, meninggalkan penduduk Carvahall 
untuk dibunuh dan dijadikan budak oleh prajurit-prajurit Raja 
Galbatorix. Tidak mampu mengejar Katrina, Roran—tepat pada 
waktunya—meyakinkan penduduk desa untuk meninggalkan 
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rumah mereka dan mengikutinya menyeberangi Spine kemudian 
bergerak ke selatan di sepanjang garis pantai Alaga€sia, tempat 
mereka menggabungkan kekuatan dengan kelompok pemberon- 
tak Varden. Banyak kesulitan mengerikan yang mereka hadapi 
akibat perjalanan tersebut. Namun meski melalui jalan berliku, 
tindakan itu mempertemukan kembali Roran dengan Eragon, 
yang tahu di mana letak sarang para Ra'zac dan berjanji akan 
membantu menyelamatkan Katrina. 

Belakangan Roran menjelaskan bahwa ia berhasil hanya karena 
kekuatan cintanya membuatnya melakukan hal-hal ekstrem yang 
dihindari orang lain, sehingga ia berhasil membuat musuh-mu- 
suhnya terpana. 

Semangat yang sama sekarang mengalir dalam diri Eragon. 

Ia akan menyambut marabahaya tanpa memedulikan kesela- 
matan diri sama sekali jika orang yang dicintainya berada dalam 
bahaya. Ia mencintai Roran bagaikan saudara kandung, dan ka- 
rena Roran akan menikahi Katrina, Eragon menganggap Katrina 
sebagai kakaknya juga. Konsep ini bahkan menjadi lebih penting 
karena Eragon dan Roran adalah pewaris terakhir garis keluarga 
mereka. Eragon tidak mengakui lagi segala jenis hubungan 
dengan saudara kandungnya sendiri, Murtagh, dan satu-satunya 
keluarga yang dimiliki Eragon dan Roran hanyalah satu sama 
lain, dan sekarang Katrina. 

Rasa persaudaraan yang tak terputuskan bukan satu-satunya 
kekuatan yang menyemangati keduanya. Ada tujuan lain yang 
menjadi obsesi mereka: balas dendam! Bahkan saat mereka mera- 
mu rencana untuk menyelamatkan Katrina dari tangan para 
Ra'zac, kedua pejuang itu—manusia dan Penunggang Naga—ber- 
niat membunuh pelayan-pelayan mengerikan Raja Galbatorix 
tersebut karena mereka telah menyiksa dan membunuh ayah 
Roran, Garrow, yang juga telah dianggap ayah oleh Eragon. 

Maka pengetahuan yang dikumpulkan Eragon sama penting- 
nya bagi dirinya maupun bagi Roran. 

"Kurasa aku bisa merasakan Katrina,” katanya. “Sulit untuk 
tahu pasti, karena kita begitu jauh dari Helgrind dan aku belum 
pernah menyentuh benaknya, tapi kurasa ia berada di tempat 
terkutuk itu, disembunyikan dekat puncaknya.” 
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"Apakah ia sakit? Apakah ia terluka? Sialan, Eragon, jangan 
sembunyikan apa-apa dariku: apakah mereka menyakitinya?” 

"Saat ini ia tidak merasakan sakit. Lebih dari itu, aku tidak 
yakin, karena butuh seluruh kekuatanku hanya untuk menang- 
kap pendaran alam sadarnya, aku tidak bisa berkomunikasi de- 
ngannya.” Tapi Eragon tidak berkata bahwa ia juga merasakan 
kehadiran orang kedua, orang yang identitasnya ia curigai dan 
jika memang kecurigaannya benar, keberadaan orang itu di sana 
sangat membuatnya gelisah. “Tapi aku tidak menemukan para 
Ra'zac dan Lethrblaka. Bahkan jika para Ra'zac terlewat dari 
pengamatanku, induk mereka sangat besar, kekuatan kehidupan 
mereka seharusnya memancar bagaikan seribu lentera, seperti 
Saphira. Selain Katrina dan beberapa titik cahaya remang, 
Helgrind tampak gelap, gelap, gelap.” 

Roran mengerutkan kening, mengepalkan tangan kiri, meme- 
lototi gunung batu itu, yang tampak semakin remang saat mata- 
hari terbenam dan bayang-bayang ungu menyelimutinya. Dengan 
suara rendah dan datar, seolah bicara pada diri sendiri, ia berka- 
ta, "Tidak penting apakah kau benar atau salah.” 

"Kenapa?" 

"Kita tidak bisa menyerang malam ini, Ra'zac paling kuat di 
malam hari, dan jika mereka memang ada di dekat-dekat sini, 
memerangi mereka dalam keadaan yang tidak menguntungkan 
adalah tindakan bodoh. Setuju?” 

ya “ip 

"Jadi, kita tunggu sampai matahari terbit.” Roran menunjuk 
ke arah budak-budak yang dirantai di altar menjijikkan. “Jika 
kedua orang malang itu tidak ada besok pagi, para Ra'zac me- 
mang ada di sini, dan kita lanjutkan rencana kita. Jika tidak, kita 
bisa menyumpahi diri karena mereka berhasil lolos, membebas- 
kan budak-budak itu, menyelamatkan Katrina, dan terbang kem- 
bali ke Varden sebelum Murtagh memburu kita. Bagaimanapun, 
aku ragu para Ra'zac mau meninggalkan Katrina tanpa penja- 
gaan dalam waktu lama, tidak jika Galbatorix ingin Katrina tetap 
hidup sehingga bisa digunakannya untuk mendapatkan aku.” 

Eragon mengangguk. Ia ingin membebaskan para budak seka- 
rang, tapi kalau ia melakukannya, para musuh akan tahu ada 
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yang tidak beres. Dan jika para Ra'zac tiba untuk mengambil 
makan malam mereka, ia dan Saphira juga tidak bisa mengha- 
langi kedua budak dibawa pergi. Pertarungan terbuka antara 
naga dengan makhluk seperti Lethrblaka akan menarik perhatian 
setiap pria, wanita, dan anak-anak bahkan dari kejauhan. Dan 
Eragon ragu ia, Saphira, dan Roran akan selamat jika Galbatorix 
tahu mereka hanya bertiga di kerajaannya. 

Ia memalingkan wajah dari kedua pria yang dirantai. Demi 
mereka, kuharap para Ra'zac berada di sisi lain Alagutsia, atau setidak- 
nya mereka tidak lapar malam ini. 

Dengan kesepakatan yang tak diucapkan, Eragon dan Roran 
merangkak turun kembali dari puncak bukit rendah yang mereka 
jadikan tempat bersembunyi. Di dasarnya, mereka bangkit dalam 
posisi setengah berjongkok, kemudian berbalik dan, masih mem- 
bungkuk, berlari di antara dua barisan bukit rendah. Lekukan 
dangkal ini berangsur-angsur semakin curam membentuk parit 
sempit akibat banjir, yang diapit reruntuhan bebatuan pecah. 

Sambil merunduk di bawah cemara-cemara juniper yang tum- 
buh di sana-sini di parit, Eragon menengadah, menatap ke sela 
dedaunan jarum, melihat gugus bintang pertama yang menghiasi 
langit bagai beludru. Bintang-bintang itu tampak dingin dan ta- 
jam, seperti pecahan es yang terang. Kemudian ia berkonsentrasi 
pada langkahnya saat ia dan Roran berjalan ke selatan menuju 
perkemahan mereka. 
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DI SEKELILING 
API UNGGUN 


wan raksasa. Sekali-sekali percikan api keemasan menjilat- 


jilat keluar dan mengalir cepat pada permukaan kayu sebe- 
lum lenyap ke dalam celah-celah putih yang panas. 


(Gen rendah bara berdenyut bagaikan jantung he- 


Sisa-sisa api unggun yang dibuat Eragon dan Roran meman- 
carkan cahaya remang di sekeliling area, menampakkan tanah 
berbatu, beberapa semak kelabu bagai timah, dan sekumpulan 
cemara juniper di kejauhan, kemudian kegelapan. 

Eragon duduk, kakinya yang telanjang diselonjorkan ke arah 
gundukan bara kemerahan—menikmati kehangatannya—dan 
punggungnya bersandar pada sisik-sisik kasar kaki depan kanan 
Saphira yang tebal. Di seberangnya, Roran bertengger di sisa-sisa 
batang pohon tua yang sekeras besi, memutih karena terpapar 
matahari dan aus dimakan angin. Setiap kali Roran bergerak, 
pohon itu berderit nyaring, membuat Eragon ingin menggaruk 
telinga. 

Saat ini, sisa-sisa pohon itu tidak bersuara. Bahkan bara pun 
terbakar dalam kesunyian: Roran mengumpulkan ranting-ranting 
yang sudah lama mati dan kering kerontang agar tidak menge- 
luarkan asap yang mungkin bisa terlihat mata-mata yang tidak 
bersahabat. 

Eragon baru saja selesai menceritakan kejadian hari itu pada 
Saphira. Biasanya ia tidak perlu menceritakan apa saja yang telah 
dilakukannya, karena pikiran, perasaan, dan sensasi lain meng- 
alir di antara mereka semudah air mengalir dari satu sisi danau 
ke sisi yang lain. Namun saat ini Eragon perlu bercerita karena 
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ia tadi membentengi benaknya dengan hati-hati selama penyeli- 
dikan, selain penjelajahan tanpa raga ke sarang Ra'zac. 

Setelah jeda lama dalam percakapan, Saphira menguap, me- 
nampakkan deretan giginya yang menakutkan. Mereka mungkin 
jahat dan kejam, tapi aku terkesan karena Ra'zac mampu menyihir bu- 
ruan mereka sehingga ingin dimakan. Mereka pemburu yang hebat 
karena bisa melakukannya... mungkin aku akan mencobanya kapan-ka- 
pan. 

Tapi, Eragon merasa perlu menambahkan, jangan manusia. Coba- 
lah dengan domba. 

Manusia, domba, apa bedanya bagi naga? Kemudian Saphira terta- 
wa berat di dalam tenggorokannya yang panjang —gemuruh 
bergulung-gulung, mengingatkan Eragon pada petir. 

Ia mencondongkan tubuh ke depan untuk menyingkirkan be- 
rat tubuhnya dari sisik-sisik Saphira yang berpinggir tajam, 
mengambil tongkat kayu hawthorn yang tergeletak di sebelahnya. 
Ia menggerakkannya di antara kedua telapak tangannya, menga- 
gumi permainan pantulan cahaya pada belitan akar yang dipoles 
di bagian atasnya, dan di lapisan besi serta tombak yang penuh 
goresan di ujung bawahnya. 

Roran menyerahkan tongkat ini kepadanya sebelum mereka 
meninggalkan Varden di Dataran Membara, sambil berkata, 
"Nih. Fisk membuatkan ini untukku setelah Ra'zac menggigit 
bahuku. Aku tahu kau telah kehilangan pedangmu, dan kurasa 
kau mungkin membutuhkannya... Jika kau ingin mencari pedang 
lain, tidak apa-apa, tapi aku tahu hanya sedikit pertarungan 
yang tidak bisa kaumenangi dengan pukulan keras tongkat yang 
bagus dan kuat.” Mengingat tongkat yang selalu dibawa-bawa 
Brom, Eragon memutuskan melupakan mencari pedang baru ka- 
rena lebih menyukai tongkat hawthorn berbelit ini. Setelah kehi- 
langan Zar'roc, ia tidak memiliki keinginan mendapatkan pedang 
lain yang kualitasnya lebih rendah. Malam itu ia memperkuat 
tongkat hawthorn dan gagang kapak Roran dengan beberapa man- 
tra sehingga tidak akan patah, kecuali diserang kekuatan yang 
paling ekstrem. 

Tanpa diundang, beberapa kenangan menyapu benak Eragon: 
Langit mendung berwarna jingga dan merah tua berkelebat di sekeliling- 
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nya ketika Saphira menukik ke bawah untuk mengejar naga merah dan 
Penunggang-nya. Angin meraung di telinganya... Jemarinya mati rasa 
karena getaran keras pedang beradu pedang ketika ia berduel dengan 
Penunggang itu di darat... Merenggut helm musuhnya di tengah perta- 
rungan, menampakkan wajah seseorang yang pernah menjadi teman 
dan kawan seperjalanannya, Murtagh, yang dikiranya telah mati... 
Senyum mengejek di wajah Murtagh ketika ia merenggut Zar'roc dari 
tangan Eragon, mengakui pedang merah itu sebagai haknya yang sah 
sebagai abang Eragon... 

Eragon mengerjap, agak kebingungan saat suara dan kemarah- 
an peperangan memudar dan aroma harum hutan cemara juniper 
menggantikan bau darah. Ia menyapukan lidah ke deretan gigi 
atasnya, berusaha menghapus rasa masam yang memenuhi mu- 
lutnya. 

Murtagh. 

Nama itu saja membangkitkan serangan berbagai emosi tum- 
pang tindih dalam diri Eragon. Di satu sisi, ia menyukai Murtagh. 
Murtagh pernah menyelamatkan Eragon dan Saphira dari para 
Ra'zac pada kunjungan mereka yang pertama dan membawa 
malapetaka ke Dras-Leona, Murtagh membahayakan nyawanya 
sendiri membantu Eragon kabur dari Gi'ead, membuktikan diri- 
nya patut dihormati di Pertempuran Farthen Diir, dan, meski ia 
pasti diganjar dengan siksaan kejam, telah memilih mengartikan 
perintah Galbatorix sedemikian rupa sehingga membuatnya bisa 
membebaskan Eragon dan Saphira setelah Pertarungan Dataran 
Membara alih-alih menjadikan mereka tawanan. Bukan salah 
Murtagh kalau si Kembar menculiknya, bahwa si naga merah, 
Thorn, menetas untuknya, atau bahwa Galbatorix telah menemu- 
kan nama-nama sejati mereka, dan dengan itu memaksakan sum- 
pah setia dalam bahasa kuno baik dari Murtagh maupun 
Thorn. 

Tidak ada di antara kejadian itu merupakan kesalahan 
Murtagh. Ia korban takdir, dan telah menjadi korban sejak dila- 
hirkan. 

Tetapi... Murtagh mungkin saja mengabdi pada Galbatorix 
karena terpaksa, dan ia mungkin membenci kekejaman yang di- 
paksa Raja untuk dilakukannya, namun sebagian dari dirinya 
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tampak menyukai kekuatan barunya. Saat terjadi pertempuran 
fisik yang baru berlalu antara Varden dan pasukan Kerajaan di 
Dataran Membara, Murtagh berhadapan satu lawan satu dengan 
raja kurcaci, Hrothgar, dan membunuhnya, meski Galbatorix ti- 
dak memerintahkannya melakukan itu. Ia melepaskan Eragon 
dan Saphira, memang, tapi hanya setelah mengalahkan mereka 
dalam adu kekuatan brutal kemudian mengabulkan permohonan 
Eragon agar mereka dibebaskan. 

Dan Murtagh mendapatkan kepuasan luar biasa melihat kega- 
lauan Eragon saat ia mengungkapkan bahwa mereka berdua 
putra Morzan—orang pertama dan terakhir dari tiga belas Pe- 
nunggang Naga, kaum Terkutuk, yang telah mengkhianati rekan- 
rekan seperjuangan mereka demi Galbatorix. 

Sekarang, empat hari setelah pertempuran, satu lagi kejelasan 
muncul di hadapan Eragon: Mungkin Murtagh puas melihat orang 
lain menanggung beban yang sama seperti yang dideritanya seumur 
hidup. 

Entah benar atau tidak, Eragon curiga Murtagh menerima pe- 
ran barunya ini dengan alasan yang sama seperti anjing yang 
biasa digebuki tanpa sebab berangsur-angsur berbalik menyerang 
pemiliknya. Murtagh telah dicambuk berkali-kali, dan sekarang 
ia punya kesempatan untuk membalas dunia yang selama ini 
tidak bersahabat padanya. 

Tetapi, meski masih ada secercah kebaikan dalam hati 
Murtagh, ia dan Eragon telah dikutuk menjadi musuh besar, 
karena sumpah dalam bahasa kuno yang diucapkan Murtagh 
telah membuat ikatan tak terputuskan pada Galbatorix untuk 
selama-lamanya. 

Kalau saja ia tidak berangkat bersama Ajihad untuk memburu Urgal 
di bawah Farthen Dir. Atau jika aku lebih cepat bertindak, si Kem- 
bar — 

Eragon, kata Saphira. 

Ia tersadar dan mengangguk, bersyukur Saphira telah membu- 
yarkan lamunannya. Eragon berusaha keras tidak memikirkan 
Murtagh dan orangtua mereka, tapi pikiran itu menyerangnya 
saat ia tidak siap. 

Ia menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya lagi 
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untuk menjernihkan pikiran, berusaha memaksa pikirannya kem- 
bali ke masa kini, tapi tidak mampu. 

Pagi setelah pertempuran dahsyat di Dataran Membara—ketika 
Varden sibuk mengumpulkan kekuatan kembali dan bersiap-siap 
berangkat memburu pasukan Kerajaan, yang telah mundur be- 
berapa league ke hulu Sungai Jiet—Eragon menemui Nasuada 
dan Arya, menjelaskan kegentingan situasi yang merisaukan 
Roran, serta meminta izin mereka untuk membantu sepupunya 
itu. Ia tidak berhasil. Kedua wanita tersebut sangat tidak menye- 
tujui tindakan yang disebut Nasuada sebagai "rencana tolol yang 
memiliki konsekuensi malapetaka bagi semua orang di Alagaesia 
jika tidak berjalan lancar!” 

Perdebatan berlangsung lama sekali, akhirnya Saphira menyela 
mereka dengan raungan yang menggetarkan dinding-dinding 
tenda komando. Kemudian ia berkata, Aku pegal dan letih, dan 
Eragon tidak pandai menjelaskan. Kita punya banyak masalah yang 
lebih penting daripada berdiri saling memaki seperti gagak, bukan?... 
Bagus, sekarang dengarkan aku. 

Memang, Eragon mengingat-ingat lagi, sangat sulit membantah 
naga. 

Detail penjelasan Saphira memang rumit, tapi garis besar usul- 
annya tidak bertele-tele. Saphira mendukung Eragon karena ia 
tahu misi ini sangat berarti baginya, sementara Eragon mendu- 
kung Roran karena pemuda itu saudaranya dan ia menyayangi- 
nya, dan karena ia tahu Roran akan mengejar Katrina dengan 
atau tanpa dirinya, dan sepupunya itu tidak akan bisa mengalah- 
kan Ra'zac seorang diri. Juga, selama Kerajaan menawan Katrina, 
Roran—dan melaluinya, Eragon—sangat rentan dimanipulasi 
Galbatorix. Jika si perampas kekuasaan itu mengancam akan 
membunuh Katrina, Roran tidak akan punya pilihan selain menu- 
ruti perintahnya. 

Maka sebaiknya mereka segera menutup kemungkinan kele- 
mahan ini dimanfaatkan musuh. 

Soal waktu, sekarang adalah saat yang tepat. Baik Galbatorix 
maupun para Ra'zac tidak bakal menduga akan terjadi penyer- 
buan ke tengah Kerajaan sementara Varden sibuk memerangi 
pasukan Galbatorix di dekat perbatasan Surda. Murtagh dan 
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Thorn terlihat terbang menuju Urti'baen—pasti untuk dihukum 
langsung oleh Galbatorix —dan Nasuada serta Arya sepakat de- 
ngan Eragon bahwa manusia dan naga itu mungkin akan melan- 
jutkan perjalanan ke utara untuk menghadapi Ratu Islanzadi dan 
pasukan di bawah komandonya begitu para elf melakukan se- 
rangan pertama dan mengungkapkan keberadaan mereka. Dan 
jika memungkinkan, para Ra'zac sebaiknya dimusnahkan sebe- 
lum mereka mulai meneror dan menakut-nakuti para pejuang 
Varden. 

Pada saat itu Saphira menegaskan, dengan cara yang paling 
diplomatis, bahwa jika Nasuada menggunakan autoritasnya seba- 
gai orang yang berhak atas pengabdian Eragon dan melarangnya 
ikut dalam penyerangan mendadak ini, tindakan itu akan mera- 
cuni hubungan mereka sampai menimbulkan dendam dan keben- 
cian sehingga bisa berakibat fatal pada tujuan Varden. Tapi, kata 
Saphira, pilihan ada padamu. Tahan Eragon di sini jika itu maumu. 
Tapi aku tidak terikat padamu, dan aku telah memutuskan untuk mene- 
mani Roran. Tampaknya bakal jadi petualangan mengasyikkan. 

Senyum tipis menghiasi bibir Eragon saat ia mengingat keja- 
dian itu. 

Kombinasi kekuatan pernyataan Saphira dan logikanya yang 
tak terbantahkan telah meyakinkan Nasuada dan Arya untuk 
memberi restu, meski dengan berat hati. 

Setelah itu, Nasuada berkata, "Kami memercayai pertimbangan 
kalian dalam hal ini, Eragon, Saphira. Demi kalian dan demi 
kami, kuharap ekspedisi ini berjalan lancar.” Nada bicaranya 
membuat Eragon tidak yakin apakah ia mengungkapkan harapan 
yang tulus atau ancaman halus. 

Eragon menghabiskan sisa hari dengan menyiapkan perbekal- 
an, mempelajari peta Kerajaan bersama Saphira, dan merapalkan 
mantra-mantra yang dianggapnya perlu, seperti mantra untuk 
merintangi usaha Galbatorix atau pelayan-pelayannya men-scry 
Roran. 

Pagi berikutnya, Eragon dan Roran memanjat punggung 
Saphira, kemudian naga itu terbang, tinggi di atas awan-awan 
jingga yang menyelimuti Dataran Membara lalu berbelok ke ti- 
mur laut. Ia terbang tanpa berhenti sampai matahari telah me- 
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lintasi kubah langit dan menyembunyikan diri di balik cakrawa- 
la, sampai kemudian muncul lagi dengan semburan warna-warni 
merah dan kuning. 

Bagian pertama perjalanan membawa mereka ke tepi Kerajaan, 
yang berpenduduk jarang. Dari sana mereka berbelok ke barat 
menuju Dras-Leona dan Helgrind. Sejak saat itu, mereka beper- 
gian di malam hari untuk menghindari tepergok orang di banyak 
perkampungan kecil yang tersebar di dataran berumput yang 
harus mereka lewati untuk mencapai tujuan. 

Eragon dan Roran harus membungkus tubuh rapat-rapat de- 
ngan jubah dan bulu binatang serta sarung tangan wol dan topi 
tebal, karena Saphira memilih terbang lebih tinggi daripada seba- 
gian besar puncak-puncak gunung bersalju—tempat udara terasa 
tipis serta kering dan bagai menusuk paru-paru mereka—se- 
hingga jika ada peternak yang sedang menangani anak sapi sakit 
di ladang atau seorang penjaga bermata awas sedang berkeliling 
dan kebetulan melihat ke atas saat ia lewat, Shapira hanya akan 
tampak sebesar elang. 

Ke mana pun mereka pergi, Eragon melihat bukti-bukti pepe- 
rangan yang sedang berlangsung: kamp-kamp prajurit, kereta- 
kereta kuda berisi persediaan yang dikumpulkan di satu tempat 
untuk bermalam, dan barisan pria dengan leher dirantai diseret 
dari rumah-rumah mereka untuk berperang mendukung 
Galbatorix. Jumlah sumber daya yang dikerahkan untuk mela- 
wan Varden memang tampak menakutkan. 

Menjelang akhir malam kedua, Helgrind muncul di kejauhan: 
tumpukan pilar pecah yang samar dan menakutkan ditimpa 
cahaya kelabu sebelum fajar. Saphira mendarat di parit tempat 
mereka berada sekarang, dan mereka tidur sepanjang hari kema- 
rin sebelum memulai penyelidikan. 

Segumpal debu api membubung dan berputar ketika Roran 
menyodokkan ranting ke bara yang mulai padam. Ia melihat 
Eragon memerhatikannya lalu mengangkat bahu. "Dingin,” kata- 
nya. 

Sebelum Eragon bisa menjawab, ia mendengar suara benda 
bergesek, mirip seperti jika seseorang mengeluarkan sebilah pe- 
dang dari sarungnya. 
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Ia tidak berpikir, ia melompat ke arah yang berlawanan, ber- 
guling sekali, lalu berjongkok, mengangkat tongkat hawthorn 
untuk menangkis serangan. Roran bereaksi hampir sama cepat- 
nya. Ia menyambar perisai dari tanah, melompat dari batang 
pohon yang didudukinya, dan mencabut kapak dari ikat ping- 
gang, semua dilakukan dalam beberapa detik saja. 

Mereka membeku, menunggu serangan datang. 

Jantung Eragon berdebar keras dan otot-ototnya bergetar keti- 
ka ia mencari-cari sedikit saja gerakan dalam kegelapan. 

Aku tidak mencium bau apa-apa, kata Saphira. 

Ketika beberapa menit berlalu tanpa kejadian apa pun, Eragon 
menjulurkan benaknya ke daerah sekeliling mereka. “Tidak ada 
siapa-siapa,” katanya. Sambil meraih jauh ke dalam dirinya sen- 
diri ke tempat ia bisa menyentuh aliran sihir, ia mengucapkan 
kata-kata “Brisingr raudhr!” Cahaya merah pucat muncul bebe- 
rapa meter di depannya dan diam di sana, melayang setinggi 
mata dan memancarkan keremangan di parit seperti pantulan 
pada air. Eragon bergerak sedikit, dan lingkaran cahaya itu meng- 
ikuti gerakannya, seolah tersambung dengan tubuhnya oleh tong- 
kat tak kasatmata. 

Bersama-sama, ia dan Roran maju ke arah mereka mendengar 
suara tadi, menuruni jurang terjal yang mengarah ke timur. Mere- 
ka mengangkat senjata tinggi-tinggi dan berhenti sejenak pada 
setiap langkah, siap membela diri kapan saja. Sekitar sembilan 
meter dari perkemahan mereka, Roran mengangkat sebelah ta- 
ngan, menghentikan langkah Eragon, kemudian menunjuk ke 
lempengan batu pecah yang tergeletak di rumput. Keberadaan 
batu itu di sana sangat mencurigakan. Sambil berjongkok, Roran 
menggoreskan sebutir batu yang lebih kecil pada lempengan 
tersebut dan menimbulkan suara bergesek seperti yang tadi mere- 
ka dengar. 

"Batu itu pasti jatuh,” kata Eragon, mengamati sisi-sisi jurang. 
Ia membiarkan lingkaran cahayanya lenyap. 

Roran mengangguk dan berdiri, menepiskan tanah dari cela- 
nanya. 

Saat mereka melangkah kembali ke Saphira, Eragon memikir- 
kan kecepatan reaksi mereka tadi. Jantungnya masih terasa meng- 
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gebuki dada pada tiap denyutnya, kedua tangannya gemetar, 
dan ia merasa ingin menembus hutan belantara dan berlari bebe- 
rapa mil tanpa berhenti. Dulu kami tidak bisa melompat seperti itu, 
pikirnya. Penyebab kewaspadaan mereka bukanlah misteri: setiap 
pertarungan membuat ketenangan mereka berangsur-angsur le- 
nyap, tidak menyisakan apa-apa selain ketegangan saraf yang 
segera bereaksi dengan sedikit sentuhan saja. 

Roran pasti memikirkan hal yang sama, karena ia berkata, 
"Apakah kau melihat mereka?” 

“Siapa?” 

"Orang-orang yang kaubunuh. Kau melihat mereka dalam 
mimpi-mimpimu?” 

"Kadang-kadang." 

Denyut cahaya bara menyinari wajah Roran dari bawah, mem- 
bentuk bayangan tebal di sekitar mulutnya dan pada dahinya 
serta membuat matanya yang setengah terpejam tampak murung. 
Ia bicara perlahan, seakan menganggap kata-katanya sulit diucap- 
kan. "Aku tidak pernah ingin jadi pejuang. Aku memimpikan 
darah dan perkelahian brutal saat masih kecil, seperti semua 
orang, tapi tanah pertanian kitalah yang kuanggap paling pen- 
ting. Itu dan keluarga... Dan sekarang aku telah membunuh... 
Aku telah membunuh berkali-kali, dan kau membunuh lebih ba- 
nyak lagi.” Tatapannya terfokus pada tempat jauh yang hanya 
bisa dilihat dirinya sendiri. "Ada dua pria di Narda... Apakah 
aku pernah bercerita kepadamu?” 

Pernah, tapi Eragon menggeleng dan tetap bungkam. 

"Mereka penjaga di gerbang utama... Mereka berdua, kau 
tahu, dan pria di kanan, rambutnya putih semua. Aku ingat kare- 
na usianya tidak mungkin lebih dari dua puluh empat, dua pu- 
luh lima. Mereka mengenakan lambang sihir Galbatorix tapi bi- 
cara seolah berasal dari Narda. Mereka bukan prajurit 
profesional. Mungkin mereka hanya pria-pria yang memutuskan 
untuk melindungi rumah mereka dari Urgal, perompak, penya- 
mun... Kami tidak ingin menyerang mereka. Aku bersumpah 
padamu, Eragon, itu bukan rencana kami. Tapi aku tidak punya 
pilihan. Mereka mengenaliku. Aku menusuk pria berambut putih 
itu di bawah dagunya... Seperti ketika Ayah menggorok leher 
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babi. Kemudian yang satu lagi, aku membuat tengkoraknya pe- 
cah. Aku masih bisa merasakan tulangnya retak di tanganku... 
Aku ingat setiap hantaman yang kulakukan, dari prajurit-prajurit 
di Carvahall sampai yang di Dataran Membara... Kau tahu, keti- 
ka aku memejamkan mata, kadang-kadang aku tidak bisa tidur 
karena cahaya api yang kami timbulkan di galangan kapal di 
Teirm begitu terang dalam benakku. Kurasa aku bakal gila.” 

Eragon mendapati tangannya mencengkeram tongkat begitu 
keras sampai buku-buku jarinya memutih dan urat menonjol di 
pergelangan tangannya. “Ya,” katanya. "Mula-mula hanya Urgal, 
kemudian manusia dan Urgal, dan sekarang pertarungan terakhir 
ini... Aku tahu perbuatan kita benar, tapi benar bukan berarti 
mudah. Karena siapa diri kami, Varden mengharapkan Saphira 
dan aku berada di garis depan pasukan dan membantai seluruh 
prajurit. Kami berada di depan. Kami membantai.” Suaranya ter- 
cekat, dan ia terdiam. 

Kekacauan menyertai setiap perubahan besar, kata Saphira pada 
mereka berdua. Dan kita sudah mengalami lebih daripada yang kita 
harapkan, karena kita adalah alat perubahan itu. Aku naga, dan aku 
tidak menyesali kematian mereka yang telah membahayakan kita. Mem- 
bunuh para penjaga di Narda mungkin bukan sesuatu yang layak 
dirayakan, tapi juga bukan sesuatu yang membuatmu merasa bersalah. 
Kau harus melakukannya. Ketika kau harus bertarung, Roran, tidakkah 
gairah kejam berperang bagaikan memberi sayap pada kedua kakimu? 
Tidakkah kau merasakan kesenangan saat mengerahkan seluruh kemam- 
puanmu ketika menghadapi lawan yang seimbang dan kepuasan kala 
melihat tumpukan mayat musuh di hadapanmu? Eragon, kau pernah 
mengalami ini. Bantu aku menjelaskannya pada sepupumu. 

Eragon menatap bara. Saphira telah menyatakan kebenaran 
yang enggan diakuinya, takut jika ia mengakui menikmati keke- 
rasan, itu akan membuatnya jadi orang yang dibencinya. Maka 
ia diam saja. Di seberangnya, Roran juga tampak muram. 

Dengan nada yang lebih lembut, Saphira berkata, Jangan marah. 
Aku tidak bermaksud membuat kalian gundah... Aku terkadang lupa 
kalian masih belum terbiasa dengan perasaan ini, sementara aku telah 
bertarung dengan gigi dan cakar demi mempertahankan hidup sejak 
aku menetas. 
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Eragon berdiri, melangkah menghampiri ransel-ransel mereka 
dan mengambil guci tanah liat kecil yang diberikan Orik kepada- 
nya sebelum mereka berpisah, kemudian menenggak dua teguk 
penuh arak raspberry ke dalam kerongkongannya. Kehangatan 
mengalir ke perutnya. Sambil mengernyit, Eragon menyerahkan 
guci itu kepada Roran, yang juga meneguk cairan di dalamnya. 

Beberapa tegukan kemudian, ketika arak itu telah berhasil 
menekan suasana hatinya yang buruk, Eragon berkata, “Kita 
mungkin mendapat masalah besok.” 

"Apa maksudmu?” 

Eragon mengarahkan kata-katanya kepada Saphira juga. “Ingat 
saat aku berkata kami—Saphira dan aku—bisa dengan mudah 
menghadapi para Ra'zac?” 

"Ya." 

Dan kita memang bisa, timpal Saphira. 

"Yah, aku memikirkannya saat kita mengintai Helgrind, dan 
aku tidak yakin lagi. Hampir tidak terbatas cara untuk melaku- 
kan sesuatu dengan sihir. Misalnya, jika ingin menyalakan api, 
aku bisa mengumpulkan panas dari udara atau tanah, aku bisa 
menciptakan api dari energi murni, aku bisa memanggil petir, 
aku bisa menyatukan beberapa pancaran cahaya matahari jadi 
satu titik, aku bisa menggunakan gesekan, dan seterusnya.” 

“Jadi?” 

"Masalahnya adalah meski aku bisa menggunakan berbagai 
mantra untuk melakukan satu tujuan ini, untuk menangkis man- 
tra-mantra itu hanya butuh satu mantra penangkal. Jika kau 
menangkis tindakan itu sendiri agar tidak terjadi, kau tidak 
perlu mengarahkan mantra penangkalmu kepada masing-masing 
mantra secara khusus.” 

"Aku masih tidak mengerti apa hubungan ini dengan be- 
sok.” 

Aku tahu, kata Saphira pada mereka berdua. Ia segera mema- 
hami maksud Eragon. Artinya, selama satu abad kemarin, 
Galbatorix — 

"—mungkin telah menanamkan perlindungan di sekitar 
Ra'zac—” 

—yang akan melindungi mereka dari — 
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"—sekian macam jenis mantra. Aku mungkin tidak akan —” 

—bisa membunuh mereka dengan semua — 

"—mantra pembunuh yang telah diajarkan kepadaku, atau 
dengan —” 

—mantra penyerang yang bisa kami ciptakan sekarang atau nanti. 
Kami mungkin — 

"—harus bergantung kepada —” 

“Stop!” seru Roran. Ia menyunggingkan senyum tersiksa. 
"Stop, kumohon. Kepalaku sakit jika kalian melakukan itu.” 

Eragon berhenti dengan mulut terbuka, sampai saat ini, ia ti- 
dak sadar bahwa ia dan Saphira telah bicara bergantian. Penge- 
tahuan ini membuatnya senang: ini membuktikan mereka telah 
mencapai tingkat kerjasama yang baru dan bertindak bersama- 
sama sebagai satu kesatuan—yang membuat mereka jauh lebih 
kuat daripada jika masing-masing melakukanya sendirian. Ia 
juga gelisah karena kerjasama seperti ini, secara natural, akan 
mengurangi individualitas pihak-pihak yang terlibat di dalam- 
nya. 

Ia menutup mulut dan tergelak. "Maaf. Ini yang kukhawatir- 
kan: jika Galbatorix memiliki firasat untuk melakukan tindakan 
pencegahan, satu-satunya cara melawan Ra'zac hanyalah dengan 
kekuatan fisik. Jika memang begitu —” 

"Besok aku hanya akan jadi penghalang bagimu.” 

"Bukan begitu. Kau mungkin lebih lamban daripada para Ra'zac, 
tapi aku yakin sekali kau akan membuat mereka takut pada 
senjatamu, Roran Stronghammer.” Pujian itu tampaknya membuat 
Roran senang. "Bahaya terbesar buatmu adalah jika para Ra'zac 
dan Lethrblaka mampu memisahkanmu dari aku dan Saphira. 
Semakin dekat posisi kita dengan satu sama lain, kita akan semakin 
aman. Saphira dan aku akan berusaha terus menyibukkan Ra'zac 
dan Lethrblaka, tapi beberapa di antara mereka mungkin bisa lolos 
dari perhatian kami. Empat lawan dua adalah satu-satunya 
harapan jika kau berada di antara yang empat.” 

Kepada Saphira, Eragon berkata, Kalau saja punya pedang, aku 
yakin bisa membantai para Ra'zac sendirian, tapi aku tidak tahu apa- 
kah bisa mengalahkan dua makhluk segesit elf, hanya dengan menggu- 
nakan tongkat ini. 
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Kau yang berkeras membawa ranting kering itu alih-alih senjata 
yang memadai, sahut Saphira. Ingat, aku sudah bilang tongkat itu 
mungkin tidak cukup mematikan jika digunakan melawan musuh yang 
seberbahaya Ra'zac. 

Dengan enggan Eragon mengakui kata-kata Saphira. Jika man- 
tra-mantraku gagal, posisi kita akan jadi lebih rentan daripada yang 
kuharapkan... Besok bisa berakhir dengan buruk sekali. 

Melanjutkan potongan percakapan yang masih belum dipa- 
haminya benar, Roran berkata, “Sihir adalah sesuatu yang ru- 
mit.” Batang kayu yang didudukinya mengerang ketika ia me- 
numpukan siku ke lutut. 

"Benar, Eragon menyetujui. "Bagian tersulit adalah berusaha 
mengantisipasi setiap mantra yang bisa dilakukan, aku mengha- 
biskan sebagian besar waktu dengan bertanya bagaimana aku 
bisa melindungi diri jika aku diserang seperti ini dan apakah si 
penyihir lain akan menduga aku bakal melakukan itu.” 

"Bisakah kau membuatku jadi sekuat dan secepat dirimu?” 

Eragon menimbang-nimbang pertanyaan ini selama beberapa 
menit sebelum menjawab, "Aku tidak tahu bagaimana. Energi 
yang diperlukan untuk itu harus datang dari sesuatu. Saphira 
dan aku bisa memberikannya kepadamu, tapi setelah itu kami 
akan kehilangan sejumlah kekuatan dan kecepatan yang kami 
berikan kepadamu.” Yang tidak disebutkannya adalah orang juga 
bisa mengambil energi dari tanaman dan hewan terdekat, meski 
dampaknya buruk: misalnya, kematian si makhluk lebih kecil 
yang energi kehidupannya telah disedot. Teknik ini merupakan 
rahasia besar, dan Eragon merasa lebih baik tidak sembarangan 
mengungkapkannya, atau malah tidak mengungkapkannya sama 
sekali. Terlebih lagi, tindakan itu tidak banyak gunanya untuk 
Roran, karena hanya sedikit yang tumbuh atau hidup di sekitar 
Helgrind yang bisa dijadikan bahan bakar tubuh manusia. 

"Kalau begitu, bisakah kau mengajariku menggunakan sihir?” 
Ketika Eragon ragu-ragu, Roran menambahkan, "Bukan seka- 
rang, tentu saja. Kita tidak punya waktu, lagi pula aku tidak 
mengharapkan bisa jadi penyihir dalam semalam. Tapi secara 
kasarnya, kenapa tidak? Kau dan aku sepupu. Kita sedarah. Dan 
ilmu sihir akan jadi kemampuan berharga untuk dimiliki.” 
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"Aku tidak tahu bagaimana orang yang bukan Penunggang 
mempelajari sihir,” Eragon mengakui. "Ini bukan sesuatu yang 
kupelajari.” Ia menatap sekeliling, mengambil selempeng batu 
pipih bundar dari tanah dan melemparkannya ke arah Roran, 
yang segera menangkapnya dari samping. "Nah, coba ini: ber- 
konsentrasilah untuk mengangkat batu itu setengah sampai satu 
meter ke udara dan ucapkan, 'Stenr risa.” 

"Stenr risa?” 

"Tepat." 

Roran mengerutkan kening pada batu yang tergeletak di tela- 
pak tangannya dalam sikap yang sangat mirip Eragon ketika ia 
masih belajar sehingga Eragon mau tidak mau teringat hari-hari 
ketika ia ditempa Brom. Alis Roran bertaut, bibirnya terkatup 
rapat dalam seringai, dan ia menggeram, “Stenr risa!” dengan 
cukup intens sehingga Eragon setengah menduga batu itu akan 
mental entah ke mana. 

Tidak ada yang terjadi. 

Makin mengerutkan kening, Roran mengulangi perintahnya, 
"Stenr risa!” 

Batu itu tidak menunjukkan gerakan apa-apa. 

"Yah," kata Eragon, "teruslah mencoba. Itu satu-satunya saran 
yang bisa kuberikan. Tapi” —dan ia mengangkat satu jari—”jika 
kau berhasil melakukannya, segeralah mendatangiku atau, jika 
aku tidak ada di sekitarmu, datangilah penyihir lain. Kau bisa 
membunuh diri sendiri dan orang lain jika mulai bereksperimen 
dengan sihir tanpa mengerti aturannya. Atau selalu ingat ini: jika 
merapalkan mantra yang membutuhkan energi terlalu besar, kau 
akan tewas. Jangan melakukan percobaan di luar kemampuanmu, 
jangan berusaha menghidupkan kembali yang sudah mati, dan 
jangan berusaha melenyapkan apa yang sudah ada.” 

Roran mengangguk, masih menatap batu. 

"Selain masalah sihir, aku baru sadar ada hal yang lebih 
penting untuk kaupelajari.” 

"Oh?” 

"Ya, kau harus bisa membentengi pikiranmu dari Black Hand, 
Du Vrangr Gata, dan yang lain-lain seperti mereka. Sekarang kau 
tahu cukup banyak hal yang bisa membahayakan Varden. Maka, 
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sangat penting kau sudah menguasai kemampuan ini begitu kita 
kembali. Sampai kau bisa melindungi diri dari mata-mata, baik 
Nasuada maupun aku atau orang lain tidak bisa mempercayakan 
padamu informasi yang mungkin bisa membantu musuh-musuh 
kita.” 

"Aku mengerti. Tapi kenapa kau memasukkan Du Vrangr 
Gata dalam daftarmu? Mereka melayanimu dan Nasuada.” 

"Memang, tapi bahkan di antara sekutu kita ada lebih dari 
segelintir orang yang rela memberi tangan kanan mereka” —ia 
mengernyit memikirkan betapa sesuainya istilah itu—” untuk 
mengetahui rencana dan rahasia kita. Dan rahasiamu juga. Kau 
sudah menjadi seseorang, Roran. Sebagian karena tindakanmu, 
dan sebagian karena kita bersaudara.” 

"Aku tahu. Aneh sekali rasanya dikenali orang-orang yang 
belum pernah kujumpai.” 

"Memang benar.” Eragon nyaris mengucapkan beberapa pan- 
dangan lain yang berhubungan dengan masalah ini, tapi ia mena- 
han diri untuk membicarakannya, ini topik yang harus diungkap- 
kan di lain kesempatan. "Sekarang setelah kau tahu bagaimana 
rasanya saat benak orang menyentuh benak orang lain, kau 
mungkin bisa belajar bagaimana meraih dan menyentuh benak 
orang lain.” 

"Aku tidak yakin itu keahlian yang ingin kumiliki.” 

"Tidak masalah, mungkin kau juga tidak bisa melakukannya. 
Bagaimanapun, sebelum kau mencari tahu, mula-mula kau harus 
berusaha menguasai seni melindungi diri.” 

Sepupunya mengangkat sebelah alis. "Bagaimana caranya?” 

"Pilih sesuatu—suara, gambar, emosi, apa saja—dan biarkan 
itu menguasai benakmu sampai pikiran-pikiran lain terblokir.” 

"Hanya itu?” 

"Tidak semudah yang kauduga. Ayo, cobalah. Kalau kau su- 
dah siap, beritahu aku, dan aku akan melihat seberapa bagus 
hasil usahamu.” 

Beberapa saat berlalu. Kemudian, diberi tanda oleh Roran de- 
ngan jentikan jemari, Eragon melontarkan pikirannya ke arah 
sepupunya, ingin mengetahui apa yang telah dicapai Roran. 

Serangan mental Eragon dengan kekuatan penuh menghantam 
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dinding yang dibangun Roran dari kenangannya akan Katrina, 
dan serangan Eragon terhalang. Ia tidak bisa merusaknya, tidak 
bisa menemukan jalan masuk atau membuat jalan masuk, atau 
menganggap remeh benteng tak tertembus yang berdiri tegak di 
hadapannya. Pada detik itu, seluruh identitas Roran hanya berda- 
sarkan perasaannya terhadap Katrina, pertahanannya jauh lebih 
baik daripada orang-orang yang pernah dihadapi Eragon, karena 
benak Roran sama sekali tidak memiliki sesuatu yang bisa disam- 
bar atau digunakan Eragon untuk mengambil alih kendali sepu- 
punya. 

Kemudian Roran menggeser kaki kirinya dan kayu di bawah- 
nya berderit keras. 

Dengan itu, dinding yang ditekan kuat-kuat oleh Eragon pecah 
menjadi puluhan keping saat pikiran lain mengganggu Roran: Apa 
yang... Sial! Jangan pedulikan, ia akan tembus. Katrina, ingat Katrina. 
Abaikan Eragon. Malam Katrina menerima lamaranku, harum rumput 
dan rambutnya... Apakah itu Eragon? Tidak! Fokus! Jangan — 

Memanfaatkan kebingungan Roran, Eragon menyerbu dan, 
dengan kekuatan pikirannya, menaklukkan Roran sebelum sepu- 
punya itu bisa membentengi dirinya lagi. 

Kau sudah mengerti konsep dasarnya, kata Eragon, kemudian ia 
menarik diri dari benak Roran dan mengucapkan kata-kata dari 
mulutnya, "tapi kau harus belajar mempertahankan konsentrasi 
bahkan di tengah-tengah pertempuran. Kau harus belajar berpi- 
kir tanpa berpikir... mengosongkan dirimu dari segala harapan 
dan kekhawatiran, kecuali satu yang kaujadikan perisai. Sesuatu 
yang diajarkan kaum elf kepadaku, yang kuanggap sangat mem- 
bantu, adalah mengucapkan teka-teki, puisi, atau lagu. Memiliki 
sesuatu yang bisa kaulakukan berulang-ulang membuatmu jauh 
lebih mudah mengendalikan benakmu agar tidak berkeliaran ke 
mana-mana.” 

"Aku akan mempelajarinya,” Roran berjanji. 

Dengan suara lirih, Eragon berkata, "Kau sangat mencintainya 
ya?” Itu lebih merupakan ungkapan kebenaran dan kekaguman 
daripada pertanyaan—karena jawabannya sudah jelas sekali —dan 
sebenarnya Eragon canggung mengucapkannya. Urusan cinta 
bukanlah topik yang biasa diperbincangkan Eragon bersama 
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sepupunya selama ini, meskipun mereka pernah menghabiskan 
waktu berjam-jam berdebat tentang nilai plus wanita-wanita 
muda yang tinggal di dan sekitar Carvahall. “Bagaimana keja- 
diannya?” 

"Aku menyukainya. Ia menyukaiku. Apakah detailnya pen- 
ting?” 

"Ayolah," kata Eragon. "Aku terlalu marah sehingga tidak 
bertanya sebelum kau berangkat ke Therinsford, dan kita tidak 
bertemu lagi sampai empat hari lalu. Aku hanya ingin tahu.” 

Kulit di sekitar mata Roran tertarik dan berkerut ketika ia 
mengelus-elus dahi. "Tidak banyak yang bisa diceritakan. Aku 
sudah lama tertarik padanya. Tidak banyak artinya saat aku be- 
lum jadi pria dewasa, tapi setelah melampaui masa puber, aku 
mulai berpikir siapa yang akan kunikahi dan siapa yang kuingin- 
kan menjadi ibu anak-anakku nanti. Pada salah satu kunjungan 
kita ke Carvahall, aku melihat Katrina berhenti di sebelah rumah 
Loring untuk memetik mawar lumut yang tumbuh di bawah 
naungan atap. la tersenyum saat menatap bunga itu... Senyum- 
nya lembut sekali, dan begitu bahagia, sehingga saat itu juga aku 
memutuskan untuk membuatnya tersenyum seperti itu lagi dan 
lagi, dan aku ingin menatap senyumnya itu terus sampai aku 
mati.” Air mata Roran menggenang, tapi tidak menetes, dan 
sedetik kemudian ia mengerjap dan air matanya pun lenyap. 
"Aku khawatir aku telah gagal dalam hal itu.” 

Setelah terdiam beberapa saat, Eragon berkata, "Jadi, kau men- 
dekatinya? Selain menggunakanku sebagai perantara untuk mem- 
berikan berbagai pujian kepada Katrina, bagaimana caramu me- 
ngejarnya?” 

"Pertanyaanmu seperti orang yang ingin diajari.” 

"Tidak. Kau mengkhayalkan —” 

"Ayolah," kata Roran. "Aku tahu jika kau bohong. Kau nye- 
ngir lebar seperti orang tolol dan telingamu merah. Kaum elf 
mungkin telah mengubah wajahmu, tapi parasmu yang itu tidak 
berubah. Ada apa antara dirimu dan Arya?” 

Tuduhan Roran yang blakblakan membuat Eragon gelisah. 
"Tidak ada apa-apa! Bulan membuat otakmu kacau.” 
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"Jujurlah. Kau memerhatikan kata-katanya seolah tiap kata 
adalah berlian, kau juga sering melirik ke arahnya dengan eks- 
presi seperti orang kelaparan dan ada hidangan lezat yang tersaji 
satu sentimeter di luar jangkauanmu.” 

Asap kelabu gelap mengepul dari hidung Saphira ketika ia 
mengeluarkan suara seperti tercekik. 

Eragon tidak mangacuhkan tawa tertahan Saphira dan berkata, 
"Arya itu elf.” 

"Dan sangat cantik. Telinga runcing dan mata sipit cuma keku- 
rangan kecil dibandingkan pesonanya. Kau sendiri tampak seper- 
ti kucing sekarang.” 

"Usia Arya sudah seratus tahun lebih.” 

Informasi itu membuat Roran terperangah, alisnya terangkat 
tinggi, dan ia berkata, "Sulit dipercaya! Ia tampak masih be- 
lia.” 

"Memang." 

"Yah, meski begitu, ini alasan yang kauberikan kepadaku, 
Eragon, dan kata hati jarang sejalan dengan akal sehat. Kau me- 
nyukainya atau tidak?” 

Jika ia tidak menyukainya, Saphira berkata pada Eragon dan 
Roran, aku sendiri yang akan mencoba mencium Arya! 

Saphira! Dengan perasaan malu luar biasa, Eragon menepuk 
kaki naganya. 

Roran cukup baik hati untuk tidak menggoda Eragon terus. 
"Jadi jawab pertanyaanku yang awal tadi dan katakan padaku 
bagaimana hubunganmu dengan Arya. Sudahkah kau bicara de- 
ngannya atau keluarganya tentang masalah ini? Menurutku, 
tidak baik membiarkan ini berlarut-larut.” 

"Ya," sahut Eragon, dan menatap tongkat hawthorn-nya yang 
mengilap. "Aku sudah bicara dengannya.” 

"Dan hasilnya?” Ketika Eragon tidak segera menjawab, Roran 
berseru frustrasi. "Menanti jawaban darimu lebih sulit daripada 
menarik Brika melewati lumpur.” Eragon tergelak mendengar 
Brika disebut-sebut, salah satu kuda mereka yang bandel. 
"Saphira, maukah kau membantuku memecahkan misteri ini? 
Jika tidak, aku khawatir tidak akan mendapatkan penjelasan pe- 
nuh.” 
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"Tidak ada hasilnya. Tidak berhasil sama sekali. Ia tidak meng- 
inginkanku.” Eragon mengucapkannya dengan datar, seakan 
mengomentari kemalangan orang lain, tapi hatinya merasakan 
sakit yang begitu dalam dan kuat, ia merasa Saphira jadi agak 
menarik diri darinya. 

"Aku ikut prihatin,” kata Roran. 

Eragon susah payah menelan gumpalan di kerongkongannya, 
melewati hatinya yang terluka, dan turun ke simpul erat di pe- 
rutnya. "Hal ini bisa saja terjadi.” 

"Aku tahu ini rasanya tidak tepat diucapkan sekarang,” kata 
Roran, "tapi aku yakin kau akan menemukan wanita lain yang 
bakal membuatmu melupakan Arya. Ada banyak wanita muda — 
dan lebih dari segelintir wanita yang sudah menikah, kurasa — 
yang akan senang sekali bisa dilirik Penunggang. Kau tidak akan 
sulit menemukan istri di antara semua wanita cantik 
Alagatsia.” 

"Dan apa yang akan kaulakukan jika Katrina menolak cinta- 
mu?” 

Pertanyaan itu membuat Roran terdiam, jelas sekali ia tidak 
bisa membayangkan bagaimana ia akan bereaksi jika itu terja- 
di. 

Eragon melanjutkan, "Kebalikan dari yang tampaknya kau, 
Arya, dan semua orang duga, aku memang sadar masih banyak 
wanita di Alagaesia dan banyak orang yang jatuh cinta lebih dari 
satu kali. Tidak ragu lagi, jika aku menghabiskan waktu ditemani 
wanita-wanita di istana Raja Orrin, mungkin aku akan menyukai 
salah satunya. Tapi jalanku tidak semudah itu. Meski aku mam- 
pu pindah ke lain hati—dan hati, seperti yang kauketahui sendi- 
ri, bisa selalu berubah suasananya—pertanyaannya adalah: harus- 
kah?” 

"Lidahmu sudah sama kusutnya dengan akar pohon fir,” kata 
Roran. "Jangan berbelit-belit.” 

"Baiklah: wanita manusia mana yang bisa mengerti siapa dan 
apa aku ini, atau seberapa luas jangkauan kekuatanku? Yang bisa 
berbagi kehidupan denganku? Cukup sedikit, dan semuanya pe- 
nyihir. Dan dari kelompok terpilih itu, atau bahkan wanita secara 
keseluruhan, berapa banyak yang imortal?” 
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Roran tertawa, gelak yang keras dan sepenuh hati sampai ber- 
gema di jurang. "Sekalian saja kauminta bisa mengantongi mata- 
hari atau—” Ia berhenti dan menegang seolah hendak melompat 
ke depan, kemudian diam tidak bergerak. “Tidak mungkin.” 

"Ya: 

Roran bersusah payah menemukan kata-kata. "Apakah ini ha- 
sil dari perubahanmu di Ellesmera, atau karena kau sudah jadi 
Penunggang?” 

"Karena aku Penunggang.” 

"Itu menjelaskan kenapa Galbatorix belum mati sampai seka- 
rang.” 

sa 

Ranting yang ditambahkan Roran ke api meletup dengan sua- 
ra berderak kecil saat bara di bawahnya memanaskan batang 
kayu bengkok itu di bagian yang mengandung rembesan air atau 
getah yang entah bagaimana berhasil menghindari sengatan mata- 
hari selama berdekade-dekade dan meletup menjadi uap. 

"Ini hal yang sangat... luar biasa, hampir tidak bisa dipahami,” 
kata Roran. "Kematian adalah bagian dari diri kita. Kematian 
membimbing kita. Kematian membentuk kita. Kematian mem- 
buat kita gila. Bisakah kau tetap menjadi manusia jika kau tidak 
memiliki akhir?” 

"Aku bukannya tidak bisa mati,” Eragon menegaskan. "Aku 
masih bisa dibunuh dengan pedang atau panah. Dan aku masih 
bisa menderita penyakit yang tidak bisa diobati.” 

"Tapi jika kau menghindari semua itu, kau bisa hidup selama- 
nya. 

"Jika begitu, memang. Saphira dan aku akan berlangsung 
terus.” 

"Rasanya seperti anugerah sekaligus kutukan.” 

"Ya. Akal sehatku tidak bisa mengizinkanku menikahi wanita 
yang akan semakin tua sementara aku tidak akan tersentuh wak- 
tu, keadaan itu akan terasa kejam bagi kami berdua. Di atas 
segalanya, aku menganggap menikah berulang kali sepanjang 
berabad-abad sangat membuat depresi.” 

"Tidak bisakah kau membuat seseorang imortal melalui sihir?” 
tanya Roran. 


” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


"Kau bisa membuat rambut putih kembali hitam, kau bisa 
melicinkan keriput serta menyembuhkan katarak, dan jika benar- 
benar berani berbuat lebih jauh, kau bisa memberikan seorang 
pria berusia enam puluh sebentuk tubuh yang dimilikinya saat 
ia berusia sembilan belas. Meski demikian, kaum elf tidak bisa 
menemukan cara untuk mengembalikan benak seseorang tanpa 
membuatnya gila. Dan siapa yang ingin menghapus identitas 
mereka demi kehidupan abadi? Yang hidup terus akan menjadi 
terasing. Otak yang sudah tua di dalam tubuh yang muda juga 
bukan jawaban, karena meski dengan kesehatan sempurna, yang 
bisa dipertahankan manusia seperti kita hanya selama seabad, 
mungkin sedikit lebih lama. Kau juga tidak bisa menghentikan 
seseorang menjadi tua. Itu akan menyebabkan segudang masalah 
lain... Oh, elf dan manusia sudah mencoba seribu satu cara ber- 
beda untuk menghindari kematian, tapi tidak satu pun ber- 
hasil.” 

"Dengan kata lain,” kata Roran, "lebih aman bagimu untuk 
mencintai Arya daripada memberikan hatimu kepada wanita 
manusia.” 

"Siapa lagi yang bisa aku nikahi selain elf? Terutama dengan 
rupaku sekarang ini.” Eragon menahan keinginan untuk meng- 
ulurkan tangan dan menyentuh ujung telinganya yang lancip, 
tindakan yang menjadi kebiasaannya sekarang. "Ketika aku ting- 
gal di Ellesmera, mudah bagiku untuk menerima bagaimana 
para naga telah mengubah wujudku. Lagi pula, mereka telah 
memberiku lebih banyak daripada itu. Para elf juga lebih ramah 
padaku sejak Agaeti Blodhren. Hanya setelah kembali bergabung 
dengan Varden aku sadar betapa berbedanya diriku... Ini juga 
membuat perasaanku tidak keruan. Aku bukan lagi manusia bia- 
sa, dan aku juga bukan elf sejati. Aku adalah sesuatu di antara: 
setengah-setengah, makhluk campuran.” 

"Jangan murung begitu!” kata Roran. "Kau mungkin tidak 
perlu mengkhawatirkan kehidupan abadi. Galbatorix, Murtagh, 
para Ra'zac, atau bahkan salah satu prajurit Kerajaan bisa me- 
nebas kita dengan pedang kapan saja. Orang bijak akan meng- 
abaikan masa depan dan minum serta bersuka ria mumpung ia 
masih memiliki kesempatan untuk menikmati dunia ini.” 
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"Aku tahu apa yang akan diucapkan Ayah jika mendengar 
itu.” 

"Dan ia akan menghajar kita habis-habisan.” 

Mereka tertawa, dan keheningan yang biasanya timbul di te- 
ngah percakapan kembali menyerang mereka, celah yang terben- 
tuk akibat keletihan, keakraban, dan—kebalikannya—akibat se- 
kian banyak perbedaan yang telah diberikan takdir kepada 
mereka yang sebelum ini telah melalui kehidupan seiring dan 
sejalan tanpa banyak pertentangan. 

Sebaiknya kalian tidur, kata Saphira pada Eragon dan Roran. 
Sudah malam, dan kita harus bangun pagi-pagi sekali besok. 

Eragon menatap kubah langit yang hitam, memperkirakan 
waktu dari seberapa jauh bintang-bintang telah berganti posisi. 
Malam ternyata lebih larut daripada yang dikiranya. "Nasihat 
bagus,” katanya. "Aku hanya berharap kita punya beberapa hari 
lagi sebelum menyerang Helgrind. Pertempuran Dataran Mem- 
bara telah menguras seluruh tenaga Saphira juga tenagaku, dan 
kami belum pulih benar, akibat terbang ke sini dan energi yang 
kupindahkan ke sabuk Beloth si Bijaksana dua malam belakang- 
an ini. Aku masih pegal-pegal, dan punya lebih banyak memar 
daripada yang bisa kuhitung. Lihat...” la membuka tali di perge- 
langan kiri kemejanya, menarik Iimarae—bahan lembut yang 
dibuat para elf dari tenunan wol dan serat jelatang —menunjuk- 
kan garis kuning membengkak tempat perisai membentur lengan- 
nya. 

"Ha!” kata Roran. "Kausebut tanda kecil itu memar? Aku terlu- 
ka lebih parah daripada itu ketika jari kakiku terantuk tadi pagi. 
Nih, kuperlihatkan memar yang bisa membuat pria bangga.” Ia 
membuka ikatan sepatu bot kirinya, melepasnya, dan menggu- 
lung celana untuk menunjukkan garis hitam setebal ibu jari 
Eragon yang melintang di betisnya. “Terbentur gagang tombak 
saat seorang prajurit berbalik.” 

"Mengesankan, tapi aku punya yang lebih baik.” Eragon me- 
runduk untuk membuka tuniknya, menarik kemejanya keluar 
dari celana, dan memiringkan tubuh sehingga Roran bisa melihat 
tanda besar di rusuknya dan memar di perutnya. “Panah,” ia 
menjelaskan. Kemudian ia menunjukkan lengan kanannya, mem- 
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perlihatkan memar yang mirip seperti di lengan kirinya, didapat- 
nya ketika ia menangkis sebilah pedang dengan pelindung perge- 
langan tangan. 

Sekarang Roran menunjukkan beberapa tanda hijau kebiruan, 
masing-masing seukuran koin emas, berderet dari ketiak kiri 
sampai ke bagian bawah tulang punggung, hasil dari terbanting 
ke bebatuan dan perisai berembos. 

Eragon mengamati luka-luka tersebut, kemudian tergelak dan 
berkata, "Wah, itu seperti kena duri! Apakah kau tersesat lalu 
terperosok ke semak mawar? Aku punya satu yang menjadikan 
lukamu tidak ada apa-apanya.” Ia membuka kedua sepatu bot- 
nya, kemudian berdiri dan melepas celana, sehingga tinggal me- 
ngenakan kemeja dan celana dalam wol. "Coba kalahkan ini ka- 
lau bisa,” katanya, dan menunjuk ke bagian selangkangannya. 
Berbagai kombinasi warna menghiasi kulitnya, seakan Eragon 
buah eksotis yang matang dalam warna-warni yang tidak merata, 
mulai dari hijau apel sampai ungu busuk. 

"Aw," komentar Roran. "Apa yang terjadi?” 

"Aku melompat dari Saphira ketika kami bertarung dengan 
Murtagh dan Thorn di udara. Begitulah aku melukai Thorn. 
Saphira berhasil meluncur ke bawahku dan menangkapku sebe- 
lum aku menghantam tanah, tapi aku mendarat di punggungnya 
lebih keras daripada yang kuinginkan.” 

Roran mengernyit dan bergidik sekaligus. "Apakah memar itu 
sampai ke...” Ia berhenti, dan membuat tanda samar ke atas. 

"Sayangnya, ya.” 

"Harus kuakui, itu memar yang luar biasa. Kau harus bangga: 
hebat sekali bisa terluka dengan cara yang kaualami dan di tem- 
pat... khusus... itu.” 

"Aku senang kau menghargainya.” 

"Yah,” kata Roran, "kau mungkin punya memar yang paling 
besar, tapi para Ra'zac memberiku luka yang tidak bisa kautan- 
dingi, karena para naga, seperti yang kudengar, menyembuhkan 
luka di punggungmu.” Sambil bicara, ia membuka kemeja dan 
bergerak mendekati bara yang berpendar. 

Mata Eragon melebar sebelum ia tersadar dan menyembunyi- 
kan keterkejutannya dengan ekspresi yang lebih netral. Ia mengu- 
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tuk diri sendiri karena bereaksi berlebihan, sambil berpikir, Tidak 
mungkin separah itu, tapi semakin lama ia mengamati luka Roran, 
semakin cemas dirinya. 

Bekas luka panjang dan keriput, merah dan mengilap, meling- 
kari bahu kanan Roran, dimulai dari tulang selangkanya dan 
berakhir sedikit melewati pertengahan lengan. Jelas sekali Ra'zac 
telah mengiris sebagian ototnya dan kedua ujungnya gagal me- 
nyatu kembali, karena ada benjolan mengerikan di bawah luka, 
tempat serat-serat ototnya saling melilit. Lebih ke atas, kulitnya 
melesak ke dalam, membentuk lekukan sedalam setengah senti- 
meter. 

"Roran! Kau seharusnya menunjukkan ini padaku berhari-hari 
yang lalu. Aku tidak tahu Ra'zac telah melukaimu separah ini... 
Apakah kau sulit menggerakkan lengan?” 

"Tidak ke samping atau ke belakang,” kata Roran. Ia menun- 
jukkannya. "Tapi jika kugerakkan ke depan, aku hanya bisa 
mengangkatnya sampai... setinggi dada.” Mengernyit, ia menu- 
runkan lengannya. "Bahkan itu butuh perjuangan, aku harus 
meluruskan ibu jariku, kalau tidak lenganku takkan bisa digerak- 
kan. Cara terbaik adalah dengan mengayunkan lenganku dari 
belakang dan biarkan mendarat di mana pun tempat yang ingin 
kupegang. Buku-buku jariku terkelupas beberapa kali sebelum 
aku bisa mahir melakukan itu.” 

Eragon memutar-mutar tongkat di tangannya. Apakah sebaiknya 
kulakukan? ia bertanya pada Saphira. 

Kurasa harus. 

Kita mungkin menyesalinya besok. 

Kau akan lebih menyesal jika Roran tewas karena tidak bisa meng- 
angkat kapaknya ketika situasi memaksa. Jika kau menarik sumber daya 
di sekitar kita, kau bisa menghindari lebih banyak keletihan. 

Kau tahu aku benci melakukan itu. Bahkan membicarakannya saja 
membuatku mual. 

Hidup kita lebih berharga daripada hidup semut, Saphira menegas- 
kan. 

Tidak bagi si semut. 

Dan apakah kau semut? Jangan munafik, Eragon, tidak baik bagi- 
mu. 
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Sambil mendesah, Eragon meletakkan tongkatnya dan membe- 
ri tanda pada Roran agar mendekat. ”Kemari, akan kusembuhkan 
itu.” 

"Kau bisa melakukannya?” 

"Jelas." 

Ekspresi senang mencerahkan wajah Roran sejenak, tapi kemu- 
dian ia bimbang dan tampak gelisah. "Sekarang? Apakah itu bi- 
jaksana?” 

"Seperti kata Saphira, sebaiknya aku menyembuhkanmu selagi 
bisa. Siapa tahu lukamu membuatmu kehilangan nyawa atau 
membahayakan kita semua.” Roran mendekat, dan Eragon mele- 
takkan tangannya di atas luka merah itu sementara, pada saat 
yang sama, ia merentangkan benaknya untuk menyentuh pepo- 
honan dan tumbuhan serta hewan yang hidup di sekitar parit, 
kecuali mereka yang ia kira terlalu lemah untuk menanggung 
mantranya. 

Kemudian Eragon mulai merapal dengan bahasa kuno. Mantra 
yang dirapalkannya panjang serta rumit. Menyembuhkan luka 
separah itu butuh lebih daripada sekadar menumbuhkan kulit 
baru dan sangat sulit. Dalam hal ini, Eragon mengandalkan for- 
mula penyembuhan yang dipelajarinya di Ellesmera dan ia meng- 
habiskan waktu berminggu-minggu untuk menghafalnya. 

Tanda keperakan di telapak tangan Eragon, gedwey ignasia, 
berpendar putih panas saat ia melepaskan sihir. Sedetik kemu- 
dian, ia mengerang tanpa bisa ditahan saat mati tiga kali, ma- 
sing-masing bersama dua burung kecil yang bersarang di cemara 
juniper dan ular yang bersembunyi di antara bebatuan. Di de- 
pannya, kepala Roran tersentak ke belakang dan ia meringis 
dalam jeritan tak bersuara saat otot bahunya terlonjak dan meng- 
geliat di bawah permukaan kulitnya yang tumbuh kembali. 

Kemudian semuanya selesai. 

Eragon menarik napas dengan gemetar dan menumpukan ke- 
pala pada tangan, mengambil kesempatan untuk mengusap air 
mata selagi wajahnya tersembunyi di balik tangan sebelum ia 
memeriksa hasil pekerjaannya. Ia melihat Roran mengedikkan 
bahu beberapa kali kemudian meregangkan otot dan memutar- 
mutar lengan. Bahu Roran lebar dan bundar, hasil bertahun-ta- 
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hun menggali lubang untuk membuat pagar, mengangkat batu, 
dan menggaru jerami. Tanpa disadarinya, rasa iri menusuk 
Eragon. Ia mungkin lebih kuat, tapi tubuhnya tidak akan pernah 
bisa sekekar sepupunya. 

Roran nyengir. “Sudah sembuh total! Bahkan mungkin lebih 
baik. Terima kasih.” 

"Sama-sama." 

"Rasanya aneh sekali. Aku sungguh-sungguh merasa bakal 
keluar dari kulitku sendiri. Dan gatal bukan main, aku sampai 
tidak tahan ingin merobek —” 

"Tolong ambilkan aku roti dari ranselmu. Aku lapar.” 

"Tapi kita baru saja makan.” 

"Aku butuh makan setelah menggunakan sihir seperti tadi.” 
Eragon menyedot ingus dan mengeluarkan saputangan untuk 
mengusap hidung. Ia menyedot ingus lagi. Ucapannya tadi tidak 
seluruhnya benar. Korban mantra yang diarahkannya ke kehidup- 
an sekitarlah yang mengganggu pikirannya, bukan sihirnya sen- 
diri, dan ia takut akan muntah jika tidak menelan sesuatu untuk 
menenangkan perutnya. 

"Kau tidak sakit, kan?” tanya Roran. 

"Ya.” Dengan bayangan kematian yang disebabkannya masih 
membebani pikiran, Eragon meraih guci arak di sisinya, berharap 
bisa mengusir pikiran menakutkan di kepalanya. 

Seuatu yang sangat besar, berat, dan tajam menghantam ta- 
ngannya lalu menggencetnya ke tanah. Ia mengernyit dan meno- 
leh, melihat ujung salah satu kuku gading Saphira menancap di 
daging tangannya. Kelopak mata Saphira yang tebal berbunyi 
klik saat mengerjap di atas selaput pelanginya yang besar berki- 
lauan dan difokuskan pada Eragon. Setelah beberapa lama, 
Saphira mengangkat cakarnya, seperti orang mengangkat jari, 
dan Eragon menarik tangannya. Ia menelan ludah dan menceng- 
keram tongkat hawthorn-nya sekali lagi, berusaha menahan ke- 
inginan minum arak dan berkonsentrasi pada apa yang diha- 
dapinya sekarang dan nyata, alih-alih memikirkan sesuatu yang 
membuatnya menderita. 

Roran mengeluarkan setengah bongkah roti ragi dari ransel, 
kemudian berhenti dan, sambil sedikit senyum, berkata, "Kau 
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tidak ingin makan daging rusa saja? Aku tidak menghabiskan 
semua milikku.” Ia mengulurkan tusukan dari kayu cemara, tem- 
pat terdapat tiga gumpal daging cokelat keemasan. Bagi hidung 
Eragon yang sensitif, aroma yang menguar ke arahnya terasa 
pekat dan kuat serta membuatnya teringat pada malam-malam 
yang dihabiskannya di pegunungan Spine dan acara makan ma- 
lam di musim dingin panjang ketika ia, Roran, dan Garrow ber- 
kumpul di sekitar tungku mereka dan menikmati kehadiran satu 
sama lain sementara badai salju mengamuk di luar. Air Iiurnya 
terbit. "Masih hangat,” kata Roran, dan mengibaskan daging 
rusa itu di depan hidung Eragon. 

Dengan susah payah, Eragon menggeleng. “Berikan saja roti- 
nya padaku.” 

"Kau yakin? Ini dimasak sempurna: tidak terlalu keras, tidak 
terlalu empuk, dan dimasak dengan bumbu dalam jumlah yang 
tepat. Sangat empuk, sehingga ketika kaugigit, rasanya seperti 
menelan semulut penuh stew terlezat buatan Elain.” 

"Tidak, aku tidak bisa.” 

"Kau tahu kau akan menyukainya.” 

"Roran, berhenti menggodaku dan kemarikan rotinya!” 

"Ah, lihat, kau sudah mendingan sekarang. Mungkin yang 
kaubutuhkan bukan roti tapi seseorang yang bisa membakar 
kembali semangatmu, eh?” 

Eragon memelototinya, kemudian, lebih cepat daripada peng- 
lihatan, ia menyambar roti dari tangan Roran. 

Tindakan itu tampaknya membuat Roran semakin senang. Keti- 
ka Eragon menggigit roti, ia berkata, "Aku tidak tahu bagaimana 
kau bisa hidup hanya makan buah, roti, dan sayuran. Orang ha- 
rus makan daging jika ingin tetap kuat. Tidakkah kau rindu 
makan daging?” 

"Lebih daripada yang bisa kaubayangkan.” 

"Lalu kenapa kau berkeras menyiksa diri seperti ini? Setiap 
makhluk di dunia ini harus makan makhluk hidup lain —meski- 
pun hanya tanaman —untuk bertahan hidup. Begitulah kita dicip- 
takan. Kenapa berusaha melawan hukum alam?” 

Aku mengucapkan hal yang sama padanya di Ellesmera, komentar 
Saphira. Tapi ia tidak mau mendengarkan. 
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Eragon mengangkat bahu. “Kita pernah membicarakan ini. 
Kaulakukan saja apa yang kauinginkan. Aku tidak akan meng- 
ajarimu atau orang lain bagaimana harus hidup. Tapi aku tidak 
bisa dengan sadar memakan hewan yang benak dan perasaannya 
pernah kubaca.” 

Ujung ekor Saphira berkedut, dan sisiknya berdenting ketika 
membentur gundukan batu aus yang menonjol dari tanah. Oh, 
ia payah. Naga itu mengangkat dan memanjangkan leher, me- 
nyambar daging rusa, dengan tusukannya sekaligus, dari tangan 
Roran yang sebelah lagi. Kayunya berderak di antara gigi-giginya 
yang bergerigi tajam saat ia menggigit, kemudian kayu dan da- 
ging itu lenyap ke kedalaman perutnya yang berapi. Mmm. Kau 
tidak membesar-besarkan, katanya pada Roran. Daging manis dan 
empuk: begitu lembut, begitu asin, sangat lezat, rasanya aku ingin 
menggeliat senang. Kau harus lebih sering memasak untukku, Roran 
Stronghammer. Hanya saja lain kali, kurasa kau sebaiknya menyediakan 
beberapa rusa sekaligus. Kalau tidak, aku takkan kenyang. 

Roran bimbang, seakan tidak bisa memutuskan apakah permin- 
taan Saphira memang serius dan, jika ya, bagaimana ia dengan 
sopan bisa melepaskan diri dari kewajiban tidak terduga dan 
menyusahkan ini. Ia melontarkan pandangan memohon pada 
Eragon, yang lantas tertawa karena melihat ekspresi Roran dan 
nasib buruknya. 

Suara tawa Saphira yang membahana menyertai tawa Eragon 
dan bergema di sepanjang parit. Gigi-gigi naga itu mengilap, 
memantulkan cahaya merah darah dari bara. 


Satu jam setelah ketiganya tidur, Eragon berbaring dengan pung- 
gung sejajar dengan Saphira, terbungkus berlapis-lapis selimut 
yang menahan hawa dingin malam hari. Segalanya tenang dan 
hening. Seakan ada penyihir memantrai dunia dan segala isinya 
agar terlelap dalam tidur abadi dan akan tetap membeku serta 
tidak pernah berubah sepanjang zaman di bawah sorotan bin- 
tang-bintang yang berkelip. 

Tanpa bergerak, Eragon berbisik dalam benaknya: Saphira! 

Ya, makhluk kecil? 
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Bagaimana jika aku benar dan ia ada di Helgrind? Aku tidak tahu 
apa yang harus dilakukan jika benar begitu... Katakan padaku apa 
yang ha-rus kulakukan. 

Aku tidak bisa, makhluk kecil. Ini keputusan yang harus kaubuat 
sendiri. Jalan manusia bukanlah jalan naga. Aku akan merobek kepala- 
nya dan memakan tubuhnya, tapi itu akan salah menurutmu, kurasa. 

Apakah kau akan mendukungku, apa pun yang kuputuskan? 

Selalu, makhluk kecil. Sekarang istirahatlah. Segalanya akan baik- 
baik saja. 

Merasa lebih tenang, Eragon menatap kegelapan di antara bin- 
tang-bintang dan memelankan napas sampai ia mengalir menuju 
trance yang menggantikan tidur baginya. Ia tetap sadar akan se- 
kitarnya, tapi berlatar belakang kumpulan bintang, sosoknya 
yang berada dalam mimpi terjaga melangkah maju dan memben- 
tuk gerakan-gerakan samar dan bagai bayangan, seperti biasa- 
nya. 
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SERANGAN 
KE HELGRIND 


ASIH lima belas menit sebelum fajar ketika Eragon bergu- 

ling dan duduk tegak. Ia menjentikkan jemari dua kali un- 

tuk membangunkan Roran kemudian mengumpulkan seli- 
mut dan mengikat semua jadi buntalan erat. Setelah memaksa 
dirinya bangkit, Roran melakukan hal yang sama dengan alas 
tidurnya. 

Mereka berpandangan dan bergidik penuh semangat. 

"Jika aku mati,” kata Roran, "maukah kau menjaga 
Katrina?” 

yi ra 

"Kalau begitu, katakan padanya aku berangkat berperang de- 
ngan hati gembira sambil menyerukan namanya.” 

“Baiklah.” 

Eragon menggumamkan kalimat singkat dalam bahasa kuno. 
Energinya hampir tidak terasa berkurang setelah ia melakukan- 
nya. "Nah. Itu tadi akan menyaring udara di depan kita dan 
melindungi kita dari napas Ra'zac yang bisa melumpuhkan.” 

Dari ranselnya, Eragon mengeluarkan baju rantai baja dan 
membuka kain karung yang ia jadikan pembungkusnya. Noda 
darah dari Pertempuran Dataran Membara masih mengerak di 
jalinan rantainya yang tadinya bersih mengilap. Kombinasi darah 
beku, keringat, dan terlantar menyebabkan titik-titik karat menye- 
linap di antara cincin-cincinnya. Tapi tidak terdapat sobekan di 
baju baja ini, karena Eragon telah memperbaikinya sebelum 
mereka berangkat menuju Kerajaan. 

Eragon mengenakan baju baja berlapis kulit itu, mengernyitkan 
hidung mencium bau kematian dan keputusasaan yang menem- 
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pel di sana, kemudian memasang pelindung tangan ke lengan 
bawah dan pelindung kaki di tulang kering. Di kepalanya ia me- 
masang topi pelindung yang sisi dalamnya empuk, penutup ke- 
pala dari jalinan rantai, dan helm besi polos. Ia kehilangan helm- 
nya sendiri—yang digunakannya saat Pertempuran Farthen Dur 
dan yang dipahatkan lambang Diirgrimst Ingeitum oleh para 
kurcaci—juga kehilangan perisainya pada pertempuran udara 
antara Saphira dan Thorn. Kemudian ia mengenakan sarung ta- 
ngan besi. 

Roran mempersiapkan diri dengan perlengkapan yang mirip, 
meski ia menambahkan perisai kayu pada baju perangnya. Lem- 
pengan besi lunak membungkus sekeliling tepi perisai, agar lebih 
mudah menangkap dan merenggut pedang musuh. Tidak ada 
perisai di tangan kiri Eragon, karena tongkat hawthorn-nya mem- 
butuhkan dua tangan. 

Melintang di punggungnya, Eragon menyampirkan tabung 
panah yang diberikan Ratu Islanzadi. Sebagai tambahan dua pu- 
luh anak panah dari kayu ek berhiaskan bulu angsa kelabu, ta- 
bung panah itu berisi busur dengan gagang perak yang disenan- 
dungkan sang ratu dari pohon yew untuknya. Busur itu sudah 
dipasangi tali dan siap digunakan. 

Saphira menggaruk tanah di bawah kakinya. Mari kita berang- 
kat! 

Meninggalkan ransel-ransel dan persediaan tergantung di ran- 
ting sebatang cemara juniper, Eragon dan Roran memanjat pung- 
gung Saphira. Mereka tidak buang-buang waktu untuk mema- 
sang pelana pada naga itu, Saphira mengenakannya sepanjang 
malam. Kulit pelana terasa hangat, hampir panas, di bawah 
Eragon. Ia mencengkeram pegangan pelana di depannya—agar 
tidak terpelanting jika Saphira mengubah arah tiba-tiba —semen- 
tara Roran mengaitkan sebelah lengannya yang kekar ke ping- 
gang Eragon dan memegang kapak dengan tangan sebelah 
lagi. 

Sekeping batu retak di bawah berat tubuh Saphira ketika naga 
itu membungkuk rendah dan, dalam gerakan melonjak, melom- 
pat ke tepi parit, tempat ia menyeimbangkan tubuh sesaat sebe- 
lum membuka lipatan sayap-sayap raksasanya. Membran- 
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membran sayapnya yang tipis berdengung saat Saphira memba- 
wa mereka naik menuju langit. Dengan posisi vertikal, sayap-sa- 
yapnya tampak seperti dua layar biru transparan. 

"Jangan kencang-kencang,” gerutu Eragon. 

"Maaf,” kata Roran. Ia melonggarkan pelukannya. 

Percakapan jadi mustahil dilakukan saat Saphira melompat 
lagi. Ketika mencapai puncak lompatannya, ia mengepakkan ke- 
dua sayapnya ke bawah dengan suara wuuus keras, membuat 
mereka bertiga terbang semakin tinggi. Seiring setiap kepakan 
sayap, mereka naik semakin dekat dengan awan-awan yang rata 
dan tipis. 

Saat Saphira berbelok menuju Helgrind, Eragon melirik ke kiri 
dan bisa melihat hamparan lebar Danau Leona beberapa mil jauh- 
nya dari sana. Lapisan kabut tipis, kelabu seperti hantu dalam 
cahaya sebelum fajar, membubung dari danau, seakan ada api 
penyihir menyala-nyala di permukaan air. Eragon berusaha, tapi 
meski ia memiliki penglihatan seperti elang, ia tidak bisa melihat 
pantai terjauh, ataupun pegunungan Spine di selatan sana. Sudah 
lama sekali ia tidak melihat pegunungan masa kecilnya itu. 

Dras-Leona membentang di utara, berupa tumpukan tanpa 
bentuk yang tampak seperti siluet gelap di balik dinding kabut 
yang mengalir di sisi baratnya. Satu-satunya bangunan yang bisa 
dikenali Eragon adalah katedral tempat para Ra'zac pernah me- 
nyerangnya, menaranya yang runcing dan diberi siku-siku pada 
ujungnya menjulang ke atas kota, seperti ujung tombak berkawat 
duri. 

Dan pada daratan yang melesat di bawah, Eragon tahu, terda- 
pat sisa-sisa perkemahan tempat para Ra'zac menyebabkan Brom 
luka parah. Ia membiarkan seluruh kemarahan dan kesedihan 
yang diakibatkan hari itu—juga saat Garrow dibunuh dan perta- 
nian mereka dirusak—merangsek keluar dari dalam dirinya agar 
memberinya keberanian, bukan, keinginan untuk menghadapi 
para Ra'zac dalam pertarungan. 

Eragon, kata Saphira. Hari ini kita tidak perlu membentengi benak 
dan merahasiakan pikiran kita dari masing-masing, kan? 

Ya, kecuali jika ada penyihir lain muncul. 

Semburat cahaya keemasan memancar terang saat bagian atas 
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matahari muncul di balik cakrawala. Dalam sedetik, aneka warna 
menghidupkan dunia yang tadinya suram: kabut berpendar pu- 
tih, air menjadi biru terang, dinding dari lumpur keras yang 
mengelilingi Dras-Leona menunjukkan sisi-sisinya yang kuning 
kotor, pepohonan menampakkan diri dalam berbagai warna hi- 
jau, tanah bersemu merah dan jingga. Meski demikian, Helgrind 
tetap seperti sedia kala —hitam. 

Gunung batu itu tampak semakin besar ketika mereka mende- 
kat. Bahkan dari udara, Helgrind tampak menakutkan. 

Meluncur turun ke dasar Helgrind, Saphira miring jauh ke 
kiri, sehingga Eragon dan Roran akan terjatuh jika kaki mereka 
tidak terikat ke pelana. Kemudian Saphira melesat mengitari 
tumpukan bebatuan dan meluncur di atas altar yang digunakan 
para pendeta Helgrind untuk melaksanakan upacara mereka. 

"Bagaimana?” teriak Roran. Ia tidak bisa melihat ke depan 
mereka. 

"Budak-budak yang kemarin sudah lenyap!” 

Beban berat terasa mengimpit Eragon ke tempat duduknya 
saat Saphira mengangkat tubuh dari posisi terjunnya dan terbang 
berputar-putar mengelilingi Helgrind, mencari jalan masuk me- 
nuju tempat persembunyian Ra'zac. 

Bahkan tidak ada lubang cukup besar bagi tikus hutan, Saphira me- 
nyatakan. Ia memelankan laju terbangnya dan melayang-layang 
di depan bubungan yang menyatukan puncak ketiga terbawah 
dari empat puncak yang membentuk tonjolan di atas. Dinding 
tebing yang kasar membuat tiap kepakan sayap Saphira bergema 
keras sampai kedengaran seperti petir. Mata Eragon berair saat 
udara bergetar pada kulitnya. 

Rangkaian urat putih menghiasi tebing dan pilar bagian bela- 
kang, tempat embun beku terbentuk di dalam retakan-retakan 
batu. Tidak ada lagi yang mengusik kesuraman benteng Helgrind 
yang tersapu angin. Tidak ada pohon yang tumbuh di karangnya 
yang terjal, tidak ada semak, rumput, lumut, ataupun elang yang 
berani membangun sarang di bibir menara yang su-dah gompal. 
Sesuai namanya, Helgrind adalah tempat kematian, berdiri dalam 
tumpukan lereng dan retakan tajam serta bergerigi bagaikan 
setan kurus yang bangkit untuk menghantui dunia. 
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Eragon merentangkan benaknya ke luar, memastikan kecuriga- 
annya kemarin tentang adanya dua orang yang ditahan di 
Helgrind, tapi ia tidak bisa merasakan budak-budak itu, dan de- 
ngan cemas masih tidak bisa menemukan lokasi para Ra'zac atau 
Lethrblaka. Jika mereka tidak ada di sini, lalu di mana? ia bertanya- 
tanya. Setelah mencari lagi, ia menemukan sesuatu yang tadi 
terlewat matanya: sekuntum bunga gentian, mekar tidak sampai 
lima puluh kaki di depan mereka, tempat seharusnya hanya ada 
batu padat. Dari mana bunga itu dapat cukup cahaya untuk hi- 
dup? 

Saphira menjawab pertanyaannya dengan bertengger di tebing 
rapuh beberapa kaki di sebelah kanan. Saat melakukannya, ia 
kehilangan keseimbangan sesaat dan mengangkat kedua sayap- 
nya agar tidak terjatuh. Alih-alih menebas dinding Helgrind 
yang menonjol, kedua sayapnya menembus batu kemudian ke- 
luar lagi. 

Saphira, kaulihat itu? 

Ya. 

Saphira mencondongkan tubuh ke depan, mendorong ujung 
moncongnya ke arah batu padat, berhenti tiga atau lima sentimeter 
sebelum menyentuhnya —seakan menunggu jebakan yang bakal 
menjerat mereka—kemudian melanjutkan. Sedikit demi sedikit, 
kepala Saphira meluncur ke dalam Helgrind, sampai yang dilihat 
Eragon hanyalah leher, tubuh, dan sayap-sayapnya. 

Ini hanya ilusi! seru Saphira. 

Dengan dorongan otot-ototnya yang kuat, Saphira menolakkan 
tubuhnya dari tebing dan memasukkan seluruh tubuhnya meng- 
ikuti kepala. Eragon butuh kendali diri yang sangat kuat agar 
tidak mengangkat tangan untuk melindungi wajahnya ketika te- 
bing batu itu melesat melewatinya. 

Sedetik kemudian, ia mendapati diri menatap gua besar ber- 
langit-langit kubah yang diterangi pendar cahaya hangat pagi 
hari. Sisik-sisik Saphira memantulkan cahaya, memancarkan ribu- 
an titik biru ke sekeliling gua. Sambil memutar tubuh, Eragon 
melihat tidak ada dinding di belakang mereka, hanya mulut gua 
dan pemandangan daratan di luar sana. 

Eragon mengernyit. Tidak terpikirkan olehnya Galbatorix akan 
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menyembunyikan sarang Ra'zac dengan sihir. Idiot! Aku seharus- 
nya lebih tahu, pikirnya. Meremehkan kemampuan sang raja ada- 
lah jalan pasti menuju kematian. 

Roran memaki dan berkata, "Bilang aku dulu jika kau ingin 
melakukan hal seperti itu lagi.” 

Eragon membungkuk ke depan, melepaskan kakinya dari ikat- 
an pada pelana sambil memerhatikan sekeliling mereka, waspada 
akan bahaya. 

Mulut gua berbentuk oval tidak sempurna, mungkin setinggi 
lima puluh kaki dan selebar enam puluh kaki. Dari sana ruangan 
melebar jadi dua kali lebih besar sebelum berakhir sejauh lontar- 
an anak panah dalam gundukan lempengan batu tebal yang 
tumpang tindih tidak teratur. Bekas-bekas cakaran memenuhi 
lantai gua, bukti seringnya Lethrblaka mengudara, mendarat, 
dan berkeliaran di permukaannya. Seperti lubang kunci miste- 
rius, lima terowongan rendah menembus sisi gua, begitu pula 
lorong dengan bagian atas melengkung yang cukup besar untuk 
dilalui Saphira. Eragon memeriksa terowongan-terowongan itu 
dengan hati-hati, tapi semuanya gelap gulita dan tampak kosong, 
fakta yang diketahuinya dengan mengulurkan benaknya dengan 
cepat. Suara bergumam aneh dan terputus-putus terdengar dari 
isi perut Helgrind, menandakan ada makhluk-makhluk tidak 
dikenal yang berkeliaran dalam kegelapan, dan air yang menetes 
tanpa henti. Di antara bisikan-bisikan itu terdengar suara napas 
Saphira yang teratur, kedengaran sangat keras dalam kungkung- 
an ruang tertutup itu. 

Tapi hal yang paling menonjol dari gua itu adalah campuran 
bau yang memenuhinya. Bau batu basah memang mendominasi 
bau lain, tapi di baliknya Eragon bisa mengendus samar-samar 
bau lembap dan lumut serta sesuatu yang jauh lebih buruk: bau 
memuakkan daging yang membusuk. 

Setelah membuka simpul pengikat terakhir, Eragon mengayun- 
kan kaki kanannya melalui tulang punggung Saphira, sehingga 
ia duduk menyamping, dan bersiap-siap untuk melompat dari 
punggung naganya. Roran melakukan hal yang sama di sisi sebe- 
lah sana. 

Sebelum melepaskan pegangan, Eragon mendengar, di antara 
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sekian banyak suara yang menggelitik telinganya, bunyi klik 
berkesinambungan, seakan ada yang memukuli batu dengan be- 
berapa palu. Suara itu terulang kembali sedetik kemudian. 

Ia menoleh ke arah suara, begitu pula Saphira. 

Sosok luar biasa besar dan menakutkan meluncur cepat dari 
arah lorong. Mata hitam, menonjol, tidak berkelopak. Paruh 
sepanjang tujuh kaki. Sayap-sayap mirip kelelawar. Bagian 
tubuhnya telanjang, tanpa bulu, penuh tonjolan otot. Cakar-cakar 
seperti taji besi. 

Saphira melompat saat menghindari Lethrblaka, tapi tidak ber- 
hasil. Makhluk itu menghantam sisi tubuhnya begitu keras sam- 
pai Eragon merasa seperti tertimpa tanah longsor dahsyat. 

Apa yang terjadi kemudian, ia tidak tahu, karena hantaman 
itu membuatnya mental ke udara tanpa bisa memikirkan apa-apa 
dengan otaknya yang teraduk-aduk. Ia terbanting sama menda- 
daknya seperti saat terlempar tadi ketika punggungnya memben- 
tur sesuatu yang keras dan rata, kemudian ia terjatuh ke lantai, 
kepalanya terantuk untuk kedua kalinya. 

Benturan kedua itu membuat semua udara di dalam paru-paru 
Eragon menyembur keluar. Ia terenyak, berbaring meringkuk 
miring, tersengal-sengal dan berjuang mengendalikan tubuhnya 
yang belum bisa merespons perintah. 

Eragon! seru Saphira. 

Kecemasan dalam suaranya membakar usaha Eragon, tidak 
ada hal lain yang bisa menimbulkan efek seperti itu. Ketika 
lengan dan kakinya bisa digerakkan kembali, ia meraih dan me- 
nyambar tongkatnya dari tempat benda itu terjatuh di dekatnya. 
Ia menancapkan tombak yang menempel di ujung bawah tongkat 
ke retakan batu dan menarik tubuhnya naik dengan bertumpu 
pada kayu hawthorn-nya, lalu berdiri. Ia sempoyongan. Percikan 
cahaya merah menari-nari di depan matanya. 

Situasi sangat membingungkan sehingga ia tidak tahu harus 
melihat ke mana lebih dahulu. 

Saphira dan Lethrblaka berguling-guling di lantai gua, menen- 
dang dan mencakar serta saling mengatupkan rahang pada satu 
sama lain dengan kekuatan yang cukup besar sehingga meretak- 
kan batu di bawah mereka. Perkelahian mereka pasti menimbul- 
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kan keributan luar biasa, tapi bagi Eragon mereka bertarung 
dalam kesunyian, telinganya tidak bekerja. Tapi ia bisa merasa- 
kan getaran di telapak kakinya saat kedua makhluk raksasa itu 
menggelepar ke sana kemari. Orang yang mendekati mereka 
akan terancam gepeng terinjak-injak. 

Semburan api biru keluar dari antara rahang Saphira ke arah 
sisi kepala Lethrblaka dalam kobaran besar yang cukup panas 
untuk melelehkan besi. Api itu menyelubungi Lethrblaka tanpa 
menyakitinya. Tidak terpengaruh, makhluk itu mematuk leher 
Saphira, memaksanya berhenti menyemburkan api untuk mem- 
pertahankan diri. 

Secepat anak panah meluncur dari busurnya, Lethrblaka kedua 
melompat keluar dari lorong besar, menerkam sisi tubuh Saphira, 
dan sambil membuka paruh panjangnya lebar-lebar, ia menge- 
luarkan pekikan mengerikan yang memekakkan telinga sehingga 
membuat rambut di kepala Eragon berdiri dan perutnya menda- 
dak mulas. Ia menggeram kesal, suara itu bisa ia dengar. 

Sekarang setelah dua Lethrblaka ada di sini, bau yang tercium 
di udara bisa disamakan dengan bau memuakkan jika seseorang 
memasukkan tiga kilo daging busuk ke gentong berisi air got 
dan membiarkan campuran tersebut befermentasi selama 
seminggu di musim panas. 

Eragon menutup mulut rapat-rapat ketika merasa isi perutnya 
bakal keluar dan mengalihkan perhatian agar tidak muntah. 

Beberapa langkah darinya, Roran terkapar di dekat sisi gua, 
tempat ia tadi mendarat setelah terlempar. Saat Eragon memper- 
hatikan, sepupunya itu mengangkat sebelah tangan dan menarik 
tubuhnya bangkit dalam posisi merangkak kemudian berdiri. 
Matanya tampak tidak fokus, dan ia sempoyongan seperti orang 
mabuk. 

Di belakang Roran, kedua Ra'zac muncul dari terowongan terde- 
kat. Mereka membawa pedang panjang model kuno berwarna 
pucat di tangan mereka yang berbentuk aneh. Tidak seperti induk 
mereka, ukuran dan bentuk kedua Ra'zac ini mirip manusia biasa. 
Cangkang hitam membalut tubuh mereka dari atas sampai bawah, 
meski hanya sedikit yang terlihat, karena bahkan di Helgrind, 
keduanya mengenakan jubah dan tudung kepala hitam. 
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Mereka bergerak maju dalam kecepatan luar biasa, gerakan 
mereka tajam dan menyentak-nyentak seperti serangga. 

Tetapi Eragon masih tidak bisa merasakan mereka atau para 
Lethrblaka. Apakah mereka juga ilusi? ia bertanya-tanya. Tapi ti- 
dak, ini tidak masuk akal, daging yang disobek cakar Saphira 
memang nyata. Sebuah penjelasan lagi terpikirkan olehnya: 
mungkin mustahil mendeteksi keberadaan mereka. Mungkin para 
Ra'zac bisa menyembunyikan diri dari benak manusia, mangsa 
mereka, seperti laba-laba bisa menyembunyikan diri dari lalat. 
Jika demikian, Eragon akhirnya mengerti mengapa para Ra'zac 
bisa begitu berhasil memburu penyihir dan Penunggang untuk 
Galbatorix padahal mereka sendiri tidak bisa menyihir. 

Sial! Eragon bisa menyemburkan makian yang lebih kreatif 
lagi, tapi sekarang waktunya beraksi, bukan menyumpahi nasib 
buruknya. Brom pernah berkata para Ra'zac bukanlah tanding- 
annya di siang bolong, dan anggap saja itu benar—karena Brom 
menghabiskan waktu beberapa dekade menciptakan mantra un- 
tuk digunakan menghadapi Ra'zac—Eragon tahu, jika tidak mela- 
kukan sergapan mendadak, ia, Saphira, dan Roran sulit bisa lolos 
dalam keadaan hidup, apalagi menyelamatkan Katrina. 

Eragon mengangkat tangan kanannya ke atas kepala, berseru, 
"Brisingr!” dan melemparkan kobaran bola api ke arah kedua 
Ra'zac. Mereka merunduk, dan bola api itu memercik di lantai, 
menyala sebentar lalu lenyap. Mantra itu bodoh dan konyol serta 
tidak akan menimbulkan banyak kerusakan jika Galbatorix telah 
melindungi para Ra'zac seperti Lethrblaka. Tapi tetap saja mem- 
beri kepuasan besar pada Eragon. Serangan itu juga cukup lama 
mengalihkan perhatian para Ra'zac sehingga Eragon bisa berlari 
menghampiri Roran dan menempelkan punggungnya pada pung- 
gung sepupunya. 

"Tahan mereka semenit saja!” teriaknya, berharap Roran bisa 
mendengar. Mendengar atau tidak, Roran mengerti maksud 
Eragon, karena ia segera melindungi diri dengan perisai dan 
mengangkat kapaknya, siap bertarung. 

Besarnya kekuatan dalam setiap serangan Lethrblaka mengu- 
rangi perlindungan terhadap serangan fisik yang dimantrakan 
Eragon di sekeliling Saphira. Tanpa perlindungan itu, Lethrblaka 
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berhasil mencakar Saphira—luka memanjang tapi tidak dalam — 
di pahanya dan berhasil menusuknya tiga kali dengan paruh, 
luka-luka tersebut pendek tapi dalam dan menyebabkan Saphira 
sangat kesakitan. 

Sebaliknya, Saphira berhasil merobek rusuk satu Lethrblaka 
dan menggigit semeter ujung ekor Lethrblaka satu lagi sampai 
putus. Darah Lethrblaka, Eragon melihat dengan terkejut, berwar- 
na hijau kebiruan metalik, mirip karat yang terbentuk di temba- 
ga. 

Pada saat itu, kedua Lethrblaka telah menjauh dari Saphira 
dan mengitarinya, menerkam sesekali agar Saphira tidak mende- 
kat sementara mereka menunggunya letih atau sampai saat mere- 
ka bisa membunuhnya dengan sekali tusukan paruh yang ta- 
jam. 

Saphira memiliki perlindungan yang lebih baik daripada para 
Lethrblaka karena ia bersisik—yang lebih keras dan kuat daripada 
kulit kelabu Lethrblaka—dan giginya —yang jauh lebih mematikan 
dalam jarak dekat daripada paruh Lethrblaka—tapi selain itu, 
Saphira sulit memerangi kedua makhluk itu sekaligus, terutama 
karena langit-langit gua tidak memungkinkannya melompat atau 
terbang untuk menghindar dari musuh-musuhnya. Eragon takut 
meski Saphira mampu bertahan, para Lethrblaka akan membuatnya 
cacat sebelum naga itu bisa membunuh mereka. 

Sambil menarik napas cepat, Eragon merapalkan mantra yang 
berisi kedua belas teknik membunuh yang diajarkan Oromis 
kepadanya. Dengan saksama ia melafalkannya dalam rangkaian 
proses, sehingga jika mantra pelindung Galbatorix tidak bisa 
ditembusnya, ia bisa menghentikan aliran mantranya. Jika tidak, 
mantra itu bisa menyedot kekuatannya sampai ia tewas. 

Untung saja ia mengambil langkah tersebut. Ketika melepaskan 
mantranya, Eragon segera sadar bahwa sihir tersebut tidak ber- 
pengaruh apa-apa terhadap kedua Lethrblaka, dan ia menghenti- 
kan serangannya. Ia tidak mengharapkan bakal berhasil menggu- 
nakan kata-kata kematian yang biasa, tapi ia harus mencobanya, 
karena ada kemungkinan kecil Galbatorix ceroboh atau tidak 
mengetahuinya saat ia memasang mantra pelindung pada 
Lethrblaka dan para penunggang mereka. 
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Di belakangnya, Roran berteriak, “Yah!” Sedetik kemudian, 
pedang menghantam perisainya, diikuti suara baju baja yang 
bergemerincing dan suara berdentang seperti lonceng saat pe- 
dang kedua menghantam helm Roran. 

Eragon sadar pendengarannya mulai kembali. 

Kedua Ra'zac menyerang terus, tapi selalu saja pedang mereka 
memantul di perisai Roran atau nyaris menyerempet wajah dan 
lengannya, tidak peduli seberapa cepat mereka mengayunkannya. 
Roran terlalu lamban untuk membalas serangan, tapi kedua 
Ra'zac juga tidak bisa melukainya. Mereka mendesis frustrasi 
dan menyemburkan makian kasar tanpa henti, yang bahasanya 
kedengaran semakin kotor karena rahang-rahang mereka yang 
bergemeretak. 

Eragon tersenyum. Kepompong mantra pelindung yang dija- 
linnya di sekitar Roran ternyata bekerja dengan baik. Ia berharap 
sihir itu bertahan sampai ia bisa menemukan cara untuk meng- 
hentikan Lethrblaka. 

Segalanya tampak berkelebat kelabu di sekitar Eragon ketika 
kedua Lethrblaka memekik bersamaan. Selama sedetik, kebera- 
niannya seakan menguap, membuatnya tidak bisa bergerak, 
kemudian ia menguasai diri dan mengibaskan tubuhnya seperti 
anjing, menyingkirkan pengaruh mereka. Suara itu mengingat- 
kannya pada jeritan dua anak kecil yang kesakitan. 

Kemudian Eragon mulai merapal secepat yang bisa dilaku- 
kannya tanpa salah melafalkan bahasa kuno. Setiap kalimat yang 
diucapkannya, dan itu panjang sekali, berisi kekuatan untuk 
mengirimkan kematian seketika, dan setiap kematian memiliki 
keunikan di antara yang lain. Saat ia merapalkan monolog pan- 
jang yang diimprovisasikannya, sisi tubuh Saphira kembali terlu- 
ka sayat. Untuk membalas, naga itu mematahkan sayap penye- 
rangnya, dengan cakarnya mencabik-cabik membran tipisnya jadi 
seperti kain perca. Beberapa benturan keras dari punggung 
Roran menghantam punggung Eragon ketika para Ra'zac memu- 
kul dan menghunus dalam gerakan secepat kilat. Ra'zac yang 
paling besar di antara keduanya mulai beringsut mengelilingi 
Roran, agar bisa menyerang langsung Eragon. 

Kemudian, di antara benturan besi dengan besi, besi dengan 
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kayu, dan cakar dengan batu, terdengar gesekan pedang menem- 
bus baju baja, disertai suara percikan cairan. Roran berteriak, 
dan Eragon merasakan darah memercik ke betis kanannya. 

Dengan sudut mata, Eragon memerhatikan saat sosok bungkuk 
melompat ke arahnya, menghunuskan pedangnya yang berbilah 
seperti daun untuk menusuknya. Dunia seakan menyempit di 
sekitar bilah pedang yang meruncing, ujungnya gemerlap seperti 
pecahan kristal, setiap titik memancarkan sinar bagai benang pe- 
rak dalam cahaya fajar yang terang. 

Eragon hanya punya waktu untuk merapalkan satu mantra 
lagi sebelum harus mengalihkan perhatian untuk menghentikan 
Ra'zac itu menusukkan pedang ke antara hati dan ginjalnya. 
Dalam keadaan kalut, ia menyerah menyerang Lethrblaka secara 
langsung dan akhirnya berseru, "Garjzla, letta!” 

Itu mantra kasar, dibuat dalam keadaan tergesa-gesa menggu- 
nakan kata-kata yang terlalu sederhana, tapi ternyata berhasil. 
Mata melotot Lethrblaka yang sayapnya patah tampak bagaikan 
sepasang cermin, masing-masing mata tampak seperti setengah 
lingkaran sempurna, saat sihir Eragon memantulkan cahaya yang 
tadinya dimaksudkan untuk masuk ke pupil Lethrblaka itu. Ter- 
butakan, makhluk itu terhuyung dan mencakar-cakar udara da- 
lam usaha gagal untuk memukul Saphira. 

Eragon mengayunkan tongkah hawthorn di tangannya dan me- 
nangkis pedang Ra'zac yang hanya tinggal setengah inci dari 
rusuknya. Ra'zac itu tersungkur di depannya dan memanjangkan 
leher. Eragon mundur ketika paruh pendek yang tebal muncul 
dari dalam tudung kepala makhluk tersebut. Bagian tubuh yang 
runcing itu mengatup tepat di depan mata kanan Eragon. Agak 
samar, Eragon melihat lidah Ra'zac itu berduri dan berwarna 
ungu, dan menggeliat-geliat seperti ular tanpa kepala. 

Eragon memegang bagian tengah tongkat dengan kedua ta- 
ngannya, mengulurkan kedua lengan, menghantam Ra'zac di 
dadanya yang cekung dan melemparkan monster itu beberapa 
meter ke belakang. Makhluk tersebut jatuh dalam posisi merang- 
kak. Eragon memutar tubuh mengitari Roran, yang sisi kiri tu- 
buhnya basah oleh darah, lalu menangkis pedang Ra'zac satu 
lagi. Ia melakukan gerak tipu, memukul pedang Ra'zac itu, dan, 
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ketika makhluk itu berusaha menusuk lehernya, ia memutar 
tongkatnya melalui belakang tubuhnya dan menangkis serangan. 
Tanpa jeda, Eragon menerkam maju dan menusukkan ujung 
kayu tongkatnya ke perut Ra'zac. 

Jika memegang Zar'roc, Eragon pasti sudah membunuh si 
Ra'zac saat itu juga. Tapi serangan tongkatnya membuat sesuatu 
bergemeretak di dalam tubuh Ra'zac itu, dan makhluk tersebut 
berguling-guling di lantai beberapa puluh kali. Tapi ia segera 
berdiri lagi, meninggalkan noda biru di lantai batu yang tidak 
rata. 

Aku butuh pedang, pikir Eragon. 

Ia mengangkang ketika kedua Ra'zac mengeroyoknya, Eragon 
tidak punya pilihan selain bertahan dan menghadapi kombinasi 
serangan mereka, karena hanya ia satu-satunya yang mengha- 
langi kedua monster gagak pemakan bangkai itu dari Roran. Ia 
mulai merapalkan mantra yang tadi dilontarkannya kepada 
Lethrblaka, tapi kedua Ra'zac menyerangnya membabi-buta sebe- 
lum ia sempat mengeluarkan satu suku kata saja. 

Pedang-pedang beradu dengan kayu hawthorn diiringi suara 
buk ringan. Kedua pedang tidak menggores atau merusak kayu 
tongkat yang sudah dimantrai. 

Kiri, kanan, atas, bawah. Eragon tidak berpikir, ia beraksi dan 
bereaksi sambil menyerang kedua Ra'zac. Tongkat itu mampu 
menghadapi berbagai serangan, karena Eragon bisa menghantam 
dan menangkis dengan kedua ujungnya, dan sering kali secara 
berkesinambungan. Kemampuan itu sangat membantunya seka- 
rang. Ia tersengal, setiap tarikan napas pendek dan cepat. Keri- 
ngat menetes dari alisnya dan menggenang di sudut matanya, 
mengalir di punggung dan ketiaknya. Pertarungan cepat ini mem- 
buatnya melihat kabut merah dan memburamkan pandangannya, 
berdenyut-denyut seiring detak jantungnya. 

Ia belum pernah merasa sehidup ini, atau setakut ini, ketika 
bertarung. 

Eragon sendiri kekurangan mantra pelindung. Karena ia mem- 
berikan perhatian penuh kepada Saphira dan Roran, pertahanan 
sihir Eragon menguap tak lama kemudian, dan Ra'zac yang lebih 
kecil berhasil melukai bagian luar lutut kirinya. Luka itu tidak 
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membahayakan nyawa, tapi tetap serius, karena kaki kirinya ti- 
dak lagi bisa menahan berat tubuhnya. 

Sambil mencengkeram bagian bawah tombak, Eragon meng- 
ayunkan tongkatnya seperti pentungan dan menghantam kepala 
salah satu Ra'zac. Makhluk itu tersungkur, tapi mati atau hanya 
pingsan, Eragon tidak tahu. Ia maju menghadapi Ra'zac satu 
lagi, menggebuk lengan dan bahu makhluk itu dan, dengan 
gerakan berputar tiba-tiba, Eragon berhasil melontarkan pedang- 
nya. 

Sebelum Eragon bisa menghabisi Ra'zac itu, Lethrblaka yang 
buta dan bersayap patah terbang melintasi gua dan menghantam 
dinding terjauh, membuat beberapa bongkah batu berguguran 
dari langit-langit. Pemandangan dan suaranya begitu dahsyat, 
membuat Eragon, Roran, dan Ra'zac tersentak dan menoleh, ha- 
nya karena refleks. 

Saphira melompat mengejar Lethrblaka yang terluka, yang 
baru saja ditendangnya, membenamkan gigi-giginya ke tengkuk 
berotot makhluk itu. Lethrblaka tersebut menggelepar dalam 
usaha terakhir untuk melepaskan diri, kemudian Saphira mengge- 
rakkan kepalanya sehingga mematahkan tulang leher monster 
yang digigitnya. Sambil bangkit dari mangsanya yang berdarah- 
darah, Saphira memenuhi gua dengan raungan kemenangan. 

Lethrblaka yang satu lagi tidak ragu untuk beraksi. Sambil 
menerkam Saphira, makhluk itu menghunjamkan cakar-cakarnya 
ke bawah sisik Saphira dan membuat naga itu terjungkal tidak 
terkendali. Mereka berguling-guling ke arah mulut gua, bergelan- 
tungan selama setengah detik, kemudian terjun ke bawah, sambil 
terus saling menyerang. Itu taktik yang cerdik, karena dengan 
begitu Lethrblaka itu akan berada di luar jangkauan benak 
Eragon, dan sesuatu yang tidak bisa dirasakannya, tidak akan 
bisa diserang sihirnya. 

Saphira! seru Eragon. 

Jaga dirimu sendiri. Yang satu ini tidak akan lepas dariku. 

Dengan terkejut Eragon memutar tubuh dengan cepat, tepat 
pada saatnya untuk melihat kedua Ra'zac menghilang ke kege- 
lapan terowongan terdekat, terowongan yang lebih kecil di sebe- 
lah lorong yang besar. Sambil memejamkan mata, Eragon menca- 
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ri lokasi para tawanan di Helgrind, menggumamkan kalimat 
bahasa kuno, kemudian berkata kepada Roran, "Aku mengunci 
sel Katrina sehingga kedua Ra'zac tidak bisa menggunakannya 
sebagai tawanan. Hanya kau dan aku yang bisa membuka pin- 
tunya sekarang.” 

"Bagus," kata Roran dengan gigi terkatup rapat. "Bisakah kau 
melakukan sesuatu terhadap ini?” Ia menggerakkan dagu ke arah 
tempat yang ditekan tangan kanannya kuat-kuat. Darah mengalir 
melalui jemarinya. Eragon menekan luka Roran. Segera setelah 
lukanya disentuh, Roran mengernyit dan menyurut mundur. 

"Kau beruntung,” kata Eragon. "Pedangnya kena tulang ru- 
suk.” Ia meletakkan satu tangan pada luka itu dan sebelah lagi 
pada salah satu dari kedua belas berlian yang tersembunyi di 
dalam sabuk Beloth si Bijaksana di pinggangnya, mengeluarkan 
kekuatan yang dimasukkannya ke berlian tersebut. "Waise heill!” 
Sisi tubuh Roran berkedut saat sihir itu menyatukan otot dan 
kulitnya kembali. 

Kemudian Eragon menyembuhkan lukanya sendiri: luka sayat 
di lutut kirinya. 

Setelah selesai, ia berdiri tegak dan menoleh ke tempat Saphira 
tadi terjatuh. Hubungan benaknya dengan Saphira semakin sa- 
mar saat naga itu mengejar Lethrblaka ke arah Danau Leona. 
Eragon ingin sekali membantunya tapi ia tahu, untuk saat ini, 
Saphira harus melakukannya sendiri. 

"Cepat," kata Roran. "Mereka kabur!” 

"Benar." 

Eragon mengangkat tongkatnya, menghampiri terowongan 
yang gelap gulita dan melihat dari satu tonjolan batu ke tonjolan 
batu berikutnya, menduga kedua Ra'zac akan melompat keluar 
dari balik salah satunya. Eragon bergerak perlahan sehingga lang- 
kah kakinya tidak akan bergema di lorong berliku itu. Ketika 
kebetulan berpegangan pada sebongkah batu, ia mendapati per- 
mukaan batu tersebut penuh lendir. 

Setelah beberapa meter, beberapa kali tikungan dan kelokan 
di terowongan menyebabkan gua utama tidak lagi tampak di 
belakang, dan mereka berdua masuk ke kegelapan yang begitu 
pekat, sehingga bahkan Eragon tidak bisa melihat apa-apa. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


"Mungkin kau berbeda, tapi aku tidak bisa bertarung dalam 
kegelapan,” kata Roran. 

"Jika aku membuat cahaya, para Ra'zac tidak akan mendatangi 
kita, karena aku sekarang tahu mantra apa yang bisa membunuh 
mereka. Mereka akan sembunyi sampai kita pergi. Kita harus 
membunuh mereka sekarang selagi ada kesempatan.” 

"Apa yang harus kulakukan? Lebih besar kemungkinan aku 
membuat hidungku patah karena menabrak dinding daripada 
menemukan kedua makhluk mirip serangga itu... Mereka bisa 
mengendap-endap di belakang kita dan menusuk punggung 
kita.” 

"Sst... Pegang ikat pinggangku, ikuti aku, dan siap merun- 
duk.” 

Eragon tidak bisa melihat, tapi ia masih bisa mendengar, meng- 
endus, menyentuh, dan merasakan, dan indra-indranya cukup 
sensitif untuk menangkap apa yang ada di dekat mereka. Bahaya 
terbesar adalah jika para Ra'zac menyerang dari jauh, misalnya 
menggunakan panah, tapi Eragon percaya refleksnya cukup ta- 
jam untuk menyelamatkan Roran dan dirinya sendiri dari senjata 
jarak jauh. 

Aliran udara menggelitik kulit Eragon, kemudian berhenti dan 
mengalir ke arah sebaliknya ketika tekanan dari luar menyurut. 
Siklus udara itu terjadi berulang kali dalam jeda waktu tidak 
tentu, menciptakan arus balik yang menerpa Eragon seperti gu- 
lungan air terjun. 

Suara napasnya, dan napas Roran, kedengaran lantang dan 
kasar dibandingkan berbagai jenis bunyi-bunyian yang menyebar 
di seluruh terowongan. Di antara napas tersengal mereka, 
Eragon mendengar bunyi sebutir batu yang jatuh entah di mana 
di terowongan yang bercabang-cabang itu, dan suara teratur 
plung... plung... plung tetesan air yang jatuh seperti bunyi gen- 
dang di permukaan kolam bawah tanah. Ia juga mendengar ke- 
rikil sebesar kacang polong remuk di bawah sol sepatu botnya. 
Erangan panjang yang membuat merinding terdengar entah di 
mana jauh di depan mereka. 

Sedangkan baunya, tidak ada yang baru: keringat, darah, lem- 
bap, dan lumut. 
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Selangkah demi selangkah, Eragon memimpin jalan saat mere- 
ka masuk semakin dalam ke perut Helgrind. Terowongan itu 
melandai ke bawah dan sering bercabang atau berkelok, sehingga 
Eragon bisa tersesat jika tidak menggunakan benak Katrina seba- 
gai panduan. Lubang-lubang terowongan yang tidak rata ber- 
langit-langit rendah dan sempit. Sekali, ketika kepala Eragon 
membentur langit-langit, serangan klaustrofobia mendadak mem- 
buatnya gelisah. 

Aku sudah kembali, Saphira mengumumkan persis ketika 
Eragon melangkahkan kaki ke undakan kasar yang dipahat pada 
lantai batu di bawahnya. Ia berhenti. Saphira tidak terluka lebih 
banyak, yang membuatnya lega. 

Dan Lethrblaka itu? 

Mengambang telentang di Danau Leona. Aku khawatir ada beberapa 
nelayan yang melihat pertarungan kami. Terakhir kali kulihat mereka 
mendayung menuju Dras-Leona. 

Yah, tidak bisa dihindari. Coba lihat apa yang bisa kautemukan di 
lorong tempat Lethrblaka tadi keluar. Dan buka matamu untuk menang- 
kap para Ra'zac. Mereka mungkin berusaha menyelinap melewati kita 
dan kabur dari Helgrind melalui pintu yang kita masuki tadi. 

Mereka mungkin punya lubang untuk keluar di dasar sana. 

Mungkin, tapi kurasa mereka belum kabur. 

Setelah rasanya satu jam terkurung di kegelapan—meski 
Eragon tahu tidak mungkin waktu berlalu lebih dari sepuluh 
atau lima belas menit—dan setelah menuruni Helgrind lebih dari 
seratus kaki, Eragon berhenti di sebidang batu datar. Sambil 
mengirimkan pikiran kepada Roran, ia berkata, Sel Katrina berada 
sekitar lima belas kaki di depan kita, di sebelah kanan. 

Kita tidak bisa ambil risiko mengeluarkannya sebelum para Ra'zac 
mati atau pergi. 

Bagaimana jika mereka tidak menampakkan diri sampai kita menge- 
luarkan Katrina? Entah kenapa aku tidak bisa merasakan mereka. Mere- 
ka bisa saja bersembunyi dariku di sini sampai kiamat. Jadi apakah kita 
akan menunggu entah sampai kapan, atau kita bebaskan Katrina mum- 
pung masih ada kesempatan? Aku bisa menempatkan perisai sihir di 
sekelilingnya sehingga bisa melindunginya dari sebagian besar serang- 
an. 
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Roran terdiam sedetik. Kalau begitu, kita bebaskan dia. 

Mereka mulai bergerak maju lagi, meraba jalan di sepanjang 
koridor rendah dengan lantai yang kasar dan tidak rata. Eragon 
harus memusatkan sebagian besar perhatiannya pada langkah 
kakinya agar tidak terjungkal. 

Akibatnya, ia hampir tidak mendengar desisan kain mengge- 
sek kain kemudian suara tuing lirih yang muncul dari sebelah 
kanannya. 

Ia mundur ke dinding, mendorong Roran ke belakang. Pada 
detik yang sama, sesuatu menyerempet wajahnya, membuat da- 
ging pipi kanannya tercabik. Goresan tipis itu terasa pedih seper- 
ti terbakar. 

"Kveykva!” teriak Eragon. 

Cahaya merah, terang seperti matahari tengah hari bolong, 
memancar tiba-tiba. Cahaya itu tidak bersumber di mana-mana, 
menerangi seluruh permukaan secara merata dan tanpa menim- 
bulkan bayangan, menjadikan segalanya tampak aneh dan datar. 
Sinar terang yang muncul tiba-tiba itu membuat Eragon silau, 
tapi dampaknya lebih parah pada Ra'zac yang sendirian di de- 
pannya, makhluk itu menjatuhkan busurnya, menutupi wajahnya 
yang bertudung, dan memekikkan jeritan melengking. Pekikan 
yang mirip memberitahu Eragon bahwa Ra'zac kedua ada di be- 
lakang mereka. 

Roran! 

Eragon memutar tubuh tepat waktunya untuk melihat Roran 
menyerang Ra'zac satu lagi, kapaknya diangkat tinggi-tinggi. 
Monster yang kalut itu tersaruk ke belakang tapi gerakannya 
terlalu lambat. Kapak diayunkan. "Demi ayahku!” teriak Roran. 
Ia memukul lagi. "Demi rumah kami!” Ra'zac itu sudah mati, 
tapi Roran mengangkat kapaknya sekali lagi. "Demi Carvahall!” 
Hantaman terakhirnya menghancurkan cangkang Ra'zac itu se- 
perti kulit labu kering. Dalam pancaran cahaya merah terang, 
kolam darah yang melebar tampak berwarna ungu. 

Eragon memutar tongkatnya membentuk lingkaran untuk me- 
nangkis anak panah atau pedang yang ia yakin diarahkan kepa- 
danya. Ia berbalik untuk menghadapi Ra'zac satu lagi. Lorong 
di depannya kosong. Ia memaki. 


75 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


76 


Eragon melangkah menghampiri sosok yang bentuknya sudah 
tak keruan di lantai lorong. Ia mengayunkan tongkatnya ke atas 
kepala dan menghantamkannya ke dada Ra'zac yang sudah mati 
itu dengan suara gedebuk bergema. 

"Sudah lama aku ingin melakukan itu,” kata Eragon. 

"Aku juga.” 

Ia dan Roran bertatapan. 

"Ahh!" seru Eragon, dan memegangi pipi saat rasa sakitnya 
menjadi. 

"Lukanya menggelegak!” seru Roran terkejut. "Lakukan sesua- 
tu!” 

Ra'zac itu pasti melapisi anak panahnya dengan minyak Seithr, 
pikir Eragon. Sambil mengingat latihan yang didapatnya, ia mem- 
bersihkan luka dan sekitarnya dengan mantra kemudian memper- 
baiki kerusakan pada wajahnya. Ia membuka dan menutup mu- 
lut beberapa kali untuk memastikan otot-ototnya bekerja 
sempurna. Dengan senyum geram, ia berkata, "Bayangkan bagai- 
mana keadaanku sekarang jika tanpa bantuan sihir.” 

"Tanpa sihir, kau tidak perlu mengkhawatirkan Galbatorix.” 

Mengobrolnya nanti saja, potong Saphira. Segera setelah para nela- 
yan itu mencapai Dras-Leona, Raja mungkin akan mendengar perbuat- 
an kita dari salah satu penyihir peliharaannya di kota, dan kita tidak 
ingin Galbatorix men-scry Helgrind sementara kita masih di sini. 

Ya, ya, sahut Eragon. Setelah melenyapkan cahaya merah yang 
tidak memudar itu, ia berkata, “Brisingr raudhr,” dan mencipta- 
kan lingkaran cahaya merah seperti malam sebelumnya, tapi 
yang ini tetap melayang enam inci dari langit-langit, bukan 
mengikuti Eragon. 

Sekarang setelah punya kesempatan memeriksa terowongan 
dengan saksama, Eragon melihat ada pintu-pintu besi di koridor 
batu itu, beberapa di tiap sisi. Ia menunjuk dan berkata, "Pintu 
kesembilan dari sini, sebelah kanan. Kau bebaskan Katrina. Aku 
akan memeriksa sel-sel yang lain. Mungkin para Ra'zac mening- 
galkan sesuatu yang menarik di dalamnya.” 

Roran mengangguk. Sambil membungkuk, ia memeriksa mayat 
di kaki mereka tapi tidak menemukan kunci. Ia mengangkat 
bahu. "Kalau begitu, pakai cara kekerasan saja.” Ia berlari me- 
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nuju pintu yang benar, dan mulai berusaha merusak engsel-eng- 
selnya dengan kapak. Setiap hantaman kapak menimbulkan 
suara keras. 

Eragon tidak menawarkan diri untuk membantu. Sepupunya 
tidak akan menginginkan atau menghargai bantuan sekarang. 
Lagi pula, ada hal lain yang harus dilakukan Eragon. Ia pergi ke 
sel pertama, membisikkan tiga kata, kemudian, setelah kuncinya 
terbuka, mendorong daun pintunya. Isi ruangan kecil itu hanya 
rantai hitam dan tumpukan tulang busuk. Sisa-sisa tubuh yang 
menyedihkan itu memang sudah diduga Eragon ada di sanay ia 
tahu di mana letak sesuatu yang dicarinya, tapi tetap pura-pura 
tidak tahu agar tidak membuat Roran curiga. 

Dua pintu lagi terbuka dan tertutup setelah disentuh jemari 
Eragon. Kemudian, di sel keempat, pintu berayun terbuka dan 
membiarkan pancaran lingkaran cahaya merah memasukinya, 
menampakkan seorang pria yang diharapkan Eragon tidak akan 
dijumpainya: Sloan. 
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PENGALIHAN 


I tukang daging duduk melorot di dinding kiri, kedua tangan- 
nya dirantai ke cincin besi di atas kepalanya. 

Pakaiannya yang compang-camping hampir tidak menutupi 
tubuhnya yang pucat dan sekarang kurus, tulang-tulangnya men- 
cuat di balik kulitnya yang tampak transparan. Urat-uratnya 
yang biru juga tampak bertonjolan. Pergelangan tangannya terlu- 
ka akibat borgol yang menggesek kulitnya. Bisul-bisulnya menge- 
luarkan nanah bening dan darah. Sisa-sisa rambutnya berwarna 
kelabu atau putih dan lepek berminyak menutupi wajahnya yang 
penuh bopeng. 

Terbangun karena dentuman kapak Roran, Sloan mengangkat 
dagu ke arah cahaya dan, dengan suara gemetar, bertanya, “Sia- 
pa itu? Siapa itu?” Rambutnya tersibak dan jatuh ke belakang, 
menunjukkan rongga matanya, yang melesak ke dalam tengko- 
raknya. Di tempat seharusnya terdapat kelopak mata hanya ada 
sisa-sisa kulit keriput yang menutupi rongga matanya. Di seke- 
liling matanya terdapat memar dan luka mengering. 

Dengan terperangah Eragon melihat bahwa para Ra'zac telah 
mematuk kedua mata Sloan. 

Eragon tidak bisa memutuskan apa yang harus dilakukannya. Si 
tukang daging telah memberitahu para Ra'zac bahwa Eragon 
menemukan telur Saphira. Terlebih lagi, Sloan telah membunuh 
penjaga malam, Byrd, dan mengkhianati Carvahall kepada Keraja- 
an. Jika ia dibawa kepada penduduk desa, mereka pasti akan sege- 
ra menganggapnya bersalah dan ia akan dihukum gantung. 

Menurut Eragon, si tukang daging memang layak dihukum 
mati. Bukan itu yang menyebabkannya ragu. Keraguannya mun- 
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cul karena fakta bahwa Roran mencintai Katrina, dan Katrina, 
apa pun yang telah diperbuat Sloan, tentu masih memiliki rasa 
sayang kepada ayahnya. Menyaksikan penengah sengketa meng- 
umumkan kejahatan-kejahatan Sloan secara publik kemudian 
menggantungnya tidak akan mudah bagi Katrina, atau secara 
tidak langsung, juga bagi Roran. Kejadian itu mungkin bakal 
menimbulkan masalah di antara mereka sehingga bisa memutus- 
kan pertunangan. Bagamanapun, Eragon yakin jika ia membawa 
Sloan kembali bersama mereka akan menimbulkan perpecahan 
antara dirinya, Roran, Katrina, dan penduduk desa lainnya, juga 
mungkin bisa membahayakan misi utama mereka memerangi 
Kerajaan. 

Solusi yang paling mudah, pikir Eragon, adalah membunuhnya dan 
bilang aku menemukannya dalam keadaan tewas di dalam sel... Bibir- 
nya bergetar, salah satu kata kematian tergantung di lidahnya. 

"Apa maumu?” tanya Sloan. Ia menolehkan kepala dari sisi 
ke sisi, agar bisa mendengar lebih jelas. "Aku sudah mengatakan 
semua yang kuketahui!” 

Eragon menyumpahi diri sendiri karena ragu-ragu. Kejahatan 
Sloan tidak perlu diperdebatkan, pria itu pembunuh dan peng- 
khianat. Semua hakim akan menghukum mati dirinya. 

Meski kenyataannya seperti itu, pria yang meringkuk di ha- 
dapannya tetaplah Sloan, pria yang dikenal Eragon sepanjang 
hidupnya. Si tukang daging mungkin orang yang menjijikkan, 
tapi kayanya kenangan dan pengalaman yang Eragon alami 
bersamanya menimbulkan rasa akrab yang mengganggu hati nu- 
rani Eragon. Membunuh Sloan sama saja seperti menghabisi 
Horst atau Loring atau siapa saja yang dituakan di Carvahall. 

Sekali lagi Eragon bersiap menggumamkan kata kematian. 

Bayangan muncul di depan mata benaknya: Torkenbrand, peda- 
gang budak yang dijumpai Murtagh dan dirinya ketika mereka dalam 
perjalanan menuju Varden, berlutut di tanah berpasir dan Murtagh 
menghampirinya lalu memenggal kepalanya. Eragon ingat betapa ia 
tidak menyukai perbuatan Murtagh dan selama berhari-hari ber- 
ikutnya merasa terhantui. 

Apakah aku sudah begitu berubah, ia bertanya kepada diri sen- 
diri, sehingga bisa melakukan hal yang sama sekarang? Seperti kata 
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Roran, aku telah membunuh, tapi hanya dalam peperangan... tidak 
pernah seperti ini. 

Ia menoleh ke belakang ketika Roran menghantamkan pukulan 
terakhir ke engsel pintu sel Katrina. Sambil menjatuhkan kapak- 
nya, Roran bersiap mendobrak pintu tapi kemudian mengurung- 
kan niat dan mencoba mengangkatnya agar terlepas dari engsel. 
Pintu itu terangkat sepersekian inci, kemudian macet dan bergo- 
yang di tangan Roran. "Bantu aku!” ia berteriak. "Aku tidak 
ingin pintu ini menimpanya.” 

Eragon kembali menatap si tukang daging yang malang. Ia 
sudah tidak punya waktu untuk ragu-ragu. Ia harus memilih. 
Bagaimanapun, ia harus memilih... 

"Eragon!” 

Aku tidak tahu mana yang benar, Eragon menyadari. Keraguan- 
nya sendiri memberitahunya bahwa membunuh Sloan atau me- 
ngembalikannya ke tangan Varden adalah tindakan salah. Ia 
tidak tahu apa yang harus dilakukannya selain itu, kecuali mene- 
mukan jalan ketiga, jalan yang tidak mencolok dan tidak mema- 
kai kekerasan. 

Eragon mengangkat tangan, seakan memberi berkat, lalu ber- 
bisik, "Slytha.” Borgol Sloan berderak ketika tubuhnya menjadi 
lunglai, terjatuh ke dalam tidur lelap. Segera setelah merasa ya- 
kin mantranya sudah bekerja, Eragon menutup dan mengunci 
pintu sel lagi lalu memasang pelindung di sana. 

Apa yang kaulakukan, Eragon? tanya Saphira. 

Tunggu sampai kita bersama-sama lagi. Aku akan menjelaskan. 

Menjelaskan apa? Kau tidak punya rencana. 

Beri aku waktu sebentar dan aku akan punya rencana. 

"Ada apa di dalam sana?” tanya Roran saat Eragon berdiri di 
hadapannya. 

"Sloan.” Eragon mencengkeram pintu di antara mereka. "Su- 
dah tewas.” 

Mata Roran melebar. "Apa penyebabnya?” 

"Tampaknya mereka mematahkan lehernya.” 

Sejenak Eragon takut Roran tidak percaya padanya. Kemudian 
sepupunya mendengus dan berkata, "Kurasa itulah yang terbaik 
untuknya. Siap? Satu, dua, tiga —” 
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Bersama-sama, mereka mengangkat pintu yang berat itu dari 
engsel dan melemparkannya ke seberang lorong. Terowongan 
batu itu menggemakan suara berdebumnya berkali-kali. Tanpa 
berhenti, Roran menghambur ke dalam sel, yang diterangi seba- 
tang lilin kecil. Eragon mengikuti selangkah di belakang Roran. 

Katrina beringsut mundur ke ujung terjauh ranjang besi. "Ja- 
ngan ganggu aku, bajingan ompong! Aku—” Ia berhenti, tere- 
nyak ketika Roran melangkah maju. Wajah Katrina pucat keku- 
rangan matahari dan sangat kotor, tapi saat itu, dengan ekspresi 
heran dan cinta yang lembut memancar dari wajahnya, Eragon 
merasa ia jarang menjumpai orang yang begitu cantik. 

Tanpa mengalihkan matanya dari Roran, Katrina berdiri dan, 
dengan tangan gemetar, menyentuh pipi Roran. 

"Kau datang.” 

"Aku datang.” 

Suara tawa disertai isakan keluar dari mulut Roran, dan ia 
memeluk Katrina, mendekap gadis itu di dadanya. Mereka ber- 
pelukan erat lama sekali. 

Roran lalu melepaskan dekapannya dan mencium bibir Katrina 
tiga kali. Gadis itu mengernyitkan hidung dan berseru, "Kau 
berjanggut!” 
sangat tidak terduga—dan ia kedengaran begitu shock serta ter- 
kejut—sehingga Eragon tergelak. 

Untuk pertama kalinya, Katrina menyadari kehadiran Eragon. 


Dari semua kalimat yang bisa diucapkannya, itu 


Ia meliriknya, kemudian menatap wajahnya lekat-lekat, memer- 
hatikannya dengan heran. "Eragon? Itu kau?” 

"Ya." 

"Ia Penunggang Naga sekarang,” kata Roran. 

"Penunggang? Maksudmu...” Suara Katrina menghilang, ke- 
nyataan ini tampaknya sulit diterimanya. Sambil melirik Roran, 
seolah mencari perlindungan, ia semakin merapatkan diri dan 
beringsut ke belakangnya, menjauh dari Eragon. Kepada Roran, 
Katrina berkata, "Bagaimana... bagaimana kalian menemukan 
kami? Siapa saja yang bersamamu?” 

"Nanti saja kuceritakan. Kita harus keluar dari Helgrind sebe- 
lum sisa pasukan Kerajaan mengejar kita.” 
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"Tunggu! Bagaimana dengan ayahku? Apakah kalian menemu- 
kannya?” 

Roran menatap Eragon, kemudian kembali melihat Katrina 
dan berkata lembut, "Kami terlambat.” 

Tubuh Katrina bergetar. Ia memejamkan mata, dan sebutir air 
mata mengalir di pipinya. “Biarlah seperti itu.” 

Sementara mereka bicara, dengan kalut Eragon berusaha men- 
cari jalan untuk menyingkirkan Sloan, meski ia menyembunyikan 
rencananya dari Saphira, ia tahu naga itu tidak akan menyetujui 
jalan pikirannya sekarang. Rencana mulai terbentuk dalam benak- 
nya. Itu rencana yang tidak lazim, penuh bahaya dan ketidakpas- 
tian, tapi satu-satunya jalan yang bisa dilakukan, melihat situasi 
sekarang. 

Eragon memutus renungannya dan segera bertindak. Banyak 
yang harus dilakukannya sedangkan ia hanya punya sedikit wak- 
tu. "Jierda!” ia berseru, menunjuk. Sambil memercikkan api biru 
dan melontarkan pecahan-pecahan kecil, borgol besi yang meng- 
ikat kaki Katrina terlepas. Katrina terlonjak kaget. 

“Sihir...” Katrina berbisik. 

"Mantra sederhana.” Katrina menyurut mundur menghindari 
sentuhan Eragon ketika pemuda itu meraihnya. "Katrina, aku 
harus memastikan bahwa Galbatorix atau salah satu penyihirnya 
tidak memantraimu dengan jebakan atau memaksamu bersum- 
pah menggunakan bahasa kuno.” 

"Bahasa kuno—” 

Roran menyelanya. "Eragon! Lakukan itu saat kita tiba di per- 
kemahan. Kita tidak bisa tinggal di sini lama-lama.” 

"Tidak." Eragon mengibaskan tangan ke udara. "Kita lakukan 
sekarang.” Sambil mengerutkan kening, Roran minggir dan mem- 
biarkan Eragon meletakkan kedua tangannya di bahu Katrina. 
"Tatap saja mataku,” ia memberitahu gadis itu. Katrina mengang- 
guk dan menurut. 

Ini kali pertama Eragon memiliki alasan menggunakan mantra- 
mantra yang diajarkan Oromis kepadanya untuk mendeteksi 
apakah terdapat pekerjaan penyihir lain, dan Eragon sulit meng- 
ingat semua kata dari gulungan-gulungan perkamen di 
Ellesmera. Celah-celah kosong dalam ingatannya begitu besar 
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sehingga dalam tiga kesempatan ia harus menggunakan persa- 
maan kata untuk melengkapi mantranya. 

Lama sekali Eragon menatap mata Katrina yang berkilau dan 
menggumamkan kata-kata dalam bahasa kuno, sesekali—atas 
izin Katrina—memeriksa salah satu kenangannya demi mencari 
bukti apakah seseorang pernah merusaknya. Eragon melakukan- 
nya selembut mungkin, tidak seperti si Kembar, yang meng- 
obrak-abrik memorinya sendiri dengan cara yang mirip pada 
hari kedatangannya ke Farthen Dur. 

Roran berdiri berjaga-jaga, mondar-mandir di depan pintu 
yang sudah tidak berdaun. Setiap detik yang berlalu membuat- 
nya semakin gelisah, ia memutar-mutar kapak dan memukul-mu- 
kulkan mata kapaknya ke paha, seakan-akan mengiringi irama 
musik. 

Akhirnya Eragon melepaskan Katrina. “Selesai.” 

"Apa yang kautemukan?” bisik Katrina. Ia memeluk diri sen- 
diri, dahinya berkerut penuh kekhawatiran saat menunggu jawab- 
an Eragon. Keheningan memenuhi sel ketika Roran berhenti 
mondar-mandir. 

"Tidak ada apa-apa selain pikiranmu sendiri. Kau bebas dari 
segala jenis mantra.” 

"Tentu saja,” Roran menggeram, dan memeluk Katrina sekali 
lagi. 

Bersama-sama mereka keluar dari sel. “Brisingr, iet tauthr,” 
kata Eragon, menunjuk ke arah lingkaran cahaya yang masih 
melayang dekat langit-langit lorong. Atas perintahnya, bola ber- 
pendar itu melesat ke atas kepalanya dan tetap melayang di 
sana, terangguk-angguk seperti kayu mengambang tersapu om- 
bak. 

Eragon memimpin jalan ketika mereka bergegas kembali melin- 
tasi terowongan bercabang-cabang menuju gua tempat mereka 
tadi mendarat. Saat melangkah di bebatuan yang licin, ia tetap 
waspada akan Ra'zac yang satu lagi, sementara, pada saat yang 
sama, merapalkan perlindungan di sekeliling Katrina. Di bela- 
kangnya, ia mendengar Katrina dan Roran bertukar kalimat dan 
kata-kata pendek: "Aku cinta padamu... Horst dan yang lain-lain 
selamat... Selalu... Untukmu... Ya... Ya... Ya... Ya.” Rasa percaya 
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dan kasih mereka sangat terasa, sehingga membuat hati Eragon 
pedih karena iri. 

Ketika gua utama tinggal sembilan meter lagi dan mereka mu- 
lai bisa melihat pendar cahaya remang di depan, Eragon mele- 
nyapkan lingkaran cahayanya. Beberapa meter kemudian, Katrina 
melambatkan langkah, kemudian merapatkan tubuh ke sisi tero- 
wongan dan menutupi wajah. "Aku tidak bisa. Terlalu terang: 
mataku sakit.” 

Segera saja Roran bergerak ke depannya, melindungi Katrina 
dengan bayangan tubuhnya. "Kapan terakhir kali kau berada di 
luar?” 

"Aku tidak tahu.” Kepanikan mulai terdengar di suaranya. 
"Aku tidak tahu! Sejak mereka membawaku ke sini. Roran, apa- 
kah aku akan buta?” Ia terisak dan mulai menangis. 

Tangisan Katrina membuat Eragon terkejut. Ia mengingat gadis 
itu sebagai orang yang sangat tegar dan berani. Tapi Katrina ber- 
minggu-minggu terkurung dalam kegelapan, ketakutan akan 
kematian. Mungkin aku juga bakal berubah jika mengalami hal yang 
sama. 

"Tidak, kau tidak apa-apa. Kau hanya perlu membiasakan diri 
dengan cahaya matahari lagi.” Roran mengelus-elus rambut 
Katrina. "Ayolah, jangan biarkan ini membuatmu panik. Segala- 
nya akan baik-baik saja... Kau aman sekarang. Aman, Katrina. 
Kau dengar aku?” 

"Aku dengar.” 

Meski ia tidak ingin merusak salah satu tunik yang diberikan 
kaum elf kepadanya, Eragon merobek secarik kain dari ujung 
bawah pakaiannya. Ia menyerahkannya kepada Katrina dan ber- 
kata, "Ikat ini menutupi matamu. Kau akan bisa melihat dari 
baliknya dengan cukup baik sehingga tidak akan terjatuh atau 
tersandung.” 

Katrina berterima kasih padanya dan mengikatkan kain itu di 
matanya sendiri. 

Ketiganya kembali meneruskan perjalanan, muncul di gua uta- 
ma yang terang dan penuh genangan darah—yang baunya bah- 
kan lebih busuk daripada sebelumnya karena uap memuakkan 
yang menguar dari mayat Lethrblaka—tepat pada saat Saphira 
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muncul dari dalam lorong besar di depan mereka. Melihat naga 
itu, Katrina terkesiap dan mencengkeram Roran, menancapkan 
kuku-kukunya pada lengan pemuda itu. 

Eragon berkata, "Katrina, izinkan aku memperkenalkan 
Saphira padamu. Aku Penunggang-nya. Ia bisa mengerti jika kau 
bicara kepadanya.” 

"Kehormatan besar, oh naga,” Katrina berhasil berkata. Ia me- 
nekuk lutut, berusaha memberi hormat dengan lemah. 

Saphira memiringkan kepala menyambutnya. Kemudian ia 
menoleh ke Eragon. Aku menggeledah sarang Lethrblaka, tapi yang 
kutemui di sana hanya tulang, tulang, dan lebih banyak tulang, terma- 
suk beberapa yang masih bau daging. Para Ra'zac pasti memakan 
budak-budak itu tadi malam. 

Kalau saja kita sempat menyelamatkan mereka. 

Aku tahu, tapi kita tidak bisa melindungi semua orang dalam pepe- 
rangan ini. 

Sambil menunjuk Saphira, Eragon berkata, "Ayo, naik ke pung- 
gungnya. Aku akan menyertai kalian sebentar lagi.” 

Katrina ragu, kemudian melirik Roran, yang mengangguk dan 
bergumam, “Tidak apa-apa. Saphira membawa kami ke sini.” 
Bersama-sama, keduanya mengitari mayat Lethrblaka saat meng- 
hampiri Saphira, yang merunduk ke lantai sehingga mereka bisa 
menaiki punggungnya. Roran menjadikan tangannya pijakan se- 
hingga bisa mengangkat tubuh Katrina cukup tinggi untuk me- 
manjat bagian atas kaki depan kiri Saphira. Dari sana Katrina 
naik menggunakan pengikat kaki pada pelana, seperti tangga, 
sampai akhirnya ia bertengger di lekukan bahu Saphira. Seperti 
kambing gunung yang melompat dari satu tonjolan ke tonjolan 
lain, Roran melakukan hal yang sama. 

Sambil menyeberangi gua mengikuti mereka, Eragon memerik- 
sa Saphira, merasakan separah apa luka goresan, sayatan, me- 
mar, dan tusukan yang dialami naganya. Untuk melakukannya, 
ia perlu mengetahui apa yang dirasakan Saphira, selain apa yang 
bisa ia lihat. 

Astaga, kata Saphira, nanti saja kauperiksa jika kita sudah jauh 
dari sini. Aku tidak akan mati kehabisan darah. 

Itu tidak benar, dan kau tahu itu. Kau mengalami luka dalam. Kalau 
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tidak kutangani sekarang, kau akan menderita komplikasi yang tidak 
bisa kusembuhkan, sehingga kita tidak akan bisa kembali ke Varden. 
Jangan membantah, kau tidak bisa mengubah pendirianku, dan aku 
hanya butuh kurang dari semenit. 

Ternyata Eragon butuh beberapa menit untuk mengembalikan 
kesehatan Saphira. Luka-lukanya cukup parah, sehingga untuk 
menyelesaikan mantranya Eragon harus mengosongkan sabuk 
energi Beloth si Bijaksana dan, setelahnya, menyedot cadangan 
besar kekuatan Saphira sendiri. Setiap Eragon bergerak dari satu 
luka besar ke luka yang lebih kecil, Saphira memprotes, berkata 
Eragon bertindak konyol dan minta ia menghentikan kegiatan 
ini, tapi Eragon mengabaikan keluhan Saphira sehingga naga itu 
menjadi kesal. 

Setelah selesai, Eragon duduk melorot, letih karena merapalkan 
sihir dan bertarung. Ia menunjuk luka-luka Saphira yang disebab- 
kan patukan paruh Lethrblaka dan berkata, Sebaiknya kau minta 
Arya atau elf lain memeriksa pengobatanku pada luka-luka itu. Aku 
sudah melakukan yang terbaik, tapi mungkin ada yang ketinggalan. 

Aku menghargai perhatianmu terhadap kesehatanku, sahut Saphira, 
tapi ini bukan saatnya menunjukkan kasih sayang. Untuk terakhir kali, 
ayo kita pergi dari sini! 

Ya. Sudah waktunya pergi. Melangkah mundur, Eragon beringsut 
menjauhi Saphira, menuju terowongan di belakangnya. 

"Ayo!" panggil Roran. "Cepatlah!” 

Eragon! seru Saphira. 

Eragon menggeleng. “Tidak. Aku akan tinggal di sini.” 

"Kau—” Roran mulai berkata, tapi raungan keras Saphira me- 
motongnya. Ia mengibaskan ekor ke sisi gua dan menggaruk 
lantai dengan cakarnya, sehingga tulang dan batu menimbulkan 
suara berderit melengking seperti jeritan orang sekarat. 

"Dengar!" teriak Eragon. "Salah satu Ra'zac masih berkeliaran 
bebas. Dan pikirkan apa lagi yang mungkin berada di dalam 
Helgrind: gulungan perkamen, ramuan, informasi tentang kegiat- 
an Kerajaan—hal-hal yang bisa membantu kita! Para Ra'zac 
mungkin menyimpan telur-telur mereka di sini. Jika begitu, aku 
harus memusnahkannya sebelum Galbatorix bisa menggunakan- 
nya. 
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Kepada Saphira, ia berkata, Aku tidak bisa membunuh Sloan, aku 
tidak bisa membiarkan Roran dan Katrina melihatnya, dan aku tidak 
bisa membiarkannya mati kelaparan di dalam selnya atau ditawan lagi 
oleh orang-orang Galbatorix. Maafkan aku, tapi aku harus menangani 
Sloan sendiri. 

"Bagaimana caramu keluar dari Kerajaan?” tanya Roran. 

"Aku akan berlari. Aku sama cepatnya dengan elf sekarang, 
kau tahu.” 

Ujung ekor Saphira berkedut. Itu satu-satunya peringatan yang 
disadari Eragon sebelum Saphira melompat ke arahnya, meng- 
ulurkan salah satu cakarnya yang gemerlap. Eragon berlari, mele- 
sat menuju terowongan sepersekian detik sebelum kaki Saphira 
melewati tempat ia tadi berada. 

Saphira berhenti dengan suara mendecit di depan mulut tero- 
wongan dan meraung frustrasi karena tidak bisa mengikuti 
Eragon masuk ke ruang sempit itu. Tubuhnya yang besar menu- 
tupi seluruh cahaya. Bebatuan bergetar di sekeliling Eragon keti- 
ka Saphira menyerang jalan masuk terowongan dengan cakar 
dan gigi, menimbulkan reruntuhan kecil. Mendengar raungan 
liarnya dan melihat moncongnya yang besar penuh gigi sepan- 
jang lengan Eragon membuat pemuda itu agak ketakutan. Pada 
saat itu ia mengerti bagaimana perasaan kelinci ketika meringkuk 
di dalam sarangnya sementara serigala menggali untuk menge- 
jarnya. 

"Ganga!" teriak Eragon. 

Tidak! Saphira meletakkan kepalanya di lantai dan mengeluar- 
kan suara rintihan, matanya besar dan sedih. 

"Ganga! Aku menyayangimu, Saphira, tapi kau harus pergi.” 

Saphira mundur beberapa meter dari terowongan dan meng- 
endus, mengeong seperti kucing. Makhluk kecil... 

Eragon benci membuatnya sedih, dan ia benci menyuruhnya 
pergi: rasanya seperti menyiksa diri sendiri. Kesedihan Saphira 
mengalir melalui hubungan mental mereka dan, ditambah kese- 
dihannya sendiri, hampir membuat Eragon lumpuh. Entah bagai- 
mana ia akhirnya memiliki kekuatan untuk bicara, "Ganga! Dan 
jangan kembali untukku atau menyuruh orang mencariku. Aku 
akan baik-baik saja. Ganga! Ganga!” 
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Saphira melolong frustrasi kemudian dengan enggan melang- 
kah menuju mulut gua. Dari tempat bertenggernya di pelana, 
Roran berseru, "Eragon, ayolah! Jangan tolol. Kau terlalu penting 
untuk mengambil risiko—” 

Gabungan suara dan gerakan keras membuat sisa kalimatnya 
tidak terdengar saat Saphira melompat dari gua. Di langit yang 
cerah, sisik-sisiknya gemerlap seperti sekumpulan berlian biru. 
Eragon berpikir naga itu memang mengagumkan: agung, berwi- 
bawa, dan lebih cantik daripada semua makhluk hidup lainnya. 
Tidak ada kuda jantan maupun singa yang bisa dibandingkan 
dengan keagungan naga yang sedang terbang. Saphira berkata, 
Seminggu: hanya sampai saat itu aku mau menunggu. Kemudian aku 
akan datang mencarimu, Eragon, meski aku harus melawan Thorn, 
Shruikan, dan seribu penyihir. 

Eragon berdiri di sana sampai Saphira menghilang dari pan- 
dangan dan ia tidak bisa lagi menyentuh benaknya. Kemudian, 
dengan hati seberat baja, ia menegakkan bahu dan memalingkan 
wajah dari cahaya matahari dan segala yang benderang serta hi- 
dup dan sekali lagi melangkah menyusuri terowongan. 
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PENUNGGANG 
DAN RALAC 


RAGON duduk bermandi cahaya dingin dari bola sinar 
sihirnya di lorong tempat pintu-pintu sel dekat perut 
Helgrind. Tongkatnya tergeletak di pangkuan. 

Batu memantulkan suaranya saat ia mengulang-ulang kalimat 
dalam bahasa kuno. Kalimat itu bukan mantra sihir, tapi pesan 
kepada Ra'zac yang masih tersisa. Kalimat yang diucapkannya 
berarti seperti ini, "Datanglah, pemakan daging manusia, mari 
kita akhiri pertarungan kita. Kau terluka, dan aku letih. Teman- 
temanmu mati, dan aku sendirian. Kita sebanding. Aku berjanji 
tidak akan menggunakan sihir terhadapmu, atau menjebak dan 
melukaimu dengan sihir yang kurapalkan. Datanglah, pemakan 
daging manusia, mari kita akhiri pertarungan kita...” 

Waktu seakan tanpa akhir saat ia mengucapkan kata-kata itu: 
keberadaan tanpa rentang waktu dalam ruangan remang yang 
tidak pernah berubah melalui lingkaran kalimat tanpa henti yang 
susunan dan artinya tidak penting lagi bagi Eragon. Setelah be- 
berapa lama, benaknya berhenti berputar, dan ketenangan aneh 
menyelubunginya. 

Ia berhenti bicara dengan mulut terbuka, kemudian ia menu- 
tup mulutnya, waspada. 

Sepuluh meter di hadapannya berdirilah si Ra'zac. Darah me- 
netes dari lipatan jubah makhluk itu. "Masssterku tidak ingin 
aku membunuhmu,” ia mendesis. 

"Tapi itu tidak kaupedulikan sekarang.” 

"Ya. Jika aku mati dengan tongkatmu, biarkan Galbatorix mem- 
bereskanmu seperti keinginannya. Ia lebih punya hati dibanding 
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kau. 
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Eragon tertawa. "Hati? Akulah pahlawan masyarakat, bukan 
dia.” 

"Bocah bodoh.” Ra'zac itu menelengkan kepala, menatap mele- 
wati Eragon ke mayat Ra'zac satu lagi yang tergeletak lebih jauh 
di lorong. "Ia passsanganku. Kau lebih kuat sssejak pertama kali 
kita bertemu, Shadeslayer.” 

"Harus seperti itu atau mati.” 

"Maukah kau membuat perjanjian denganku, Shadeslayer?” 

"Perjanjian apa?” 

"Aku yang terakhir dari kaumku, Shadeslayer. Kami makhluk 
kuno, dan aku tidak ingin kami dilupakan. Maukah kau, dalam 
nyanyian dan sssejarah kalian, mengingatkan manusia tentang 
teror yang kami sssebarkan di antara kaum kalian?... Ingat kami 
sssebagai kengerian!” 

"Kenapa aku harus melakukan itu untukmu?” 

Dengan menempelkan paruh ke dadanya yang sempit, Ra'zac 
itu tergelak dan bercericip sendiri beberapa saat. “Karena,” kata- 
nya, "aku akan mengatakan sssebuah rahasia padamu, ya aku 
akan memberitahumu.” 

"Kalau begitu, katakanlah.” 

"Beri janjimu dulu, sssehingga kau tidak bisssa menipuku.” 

"Tidak. Katakan padaku, kemudian aku akan memutuskan 
apakah setuju atau tidak.” 

Lebih dari satu menit berlalu, dan keduanya tidak bergerak, 
meski Eragon mengencangkan otot-ototnya, siap menghadapi 
serangan mendadak. Setelah serangkaian ceklikan paruh, Ra'zac 
itu berkata, "Ia hampir menemukan nama.” 

"Siapa?" 

"Galbatorix.” 

"Nama apa?” 

Ra'zac itu mendesis frustrasi. "Aku tidak bisa memberitahumu! 
Nama itu! Nama sssejati!” 

"Kau harus memberitahuku lebih banyak daripada itu.” 

"Tidak bisssa!” 

"Kalau begitu, tidak ada perjanjian.” 

"Terkutuk kau, Penunggang! Aku mengutukmu! Sssemoga kau 
tidak menemukan tempat dan rumah ssserta kedamaian di nege- 
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rimu ini. Sssemoga kau meninggalkan Alagatsia dan tidak per- 
nah kembali!” 

Tengkuk Eragon merinding saat rasa ngeri yang dingin mera- 
yapinya. Dalam benaknya, sekali lagi ia mendengar kata-kata 
Angela si ahli tanaman obat ketika wanita itu menyebarkan tu- 
lang-tulang naga untuk Eragon dan meramalnya, kemudian 
mengucapkan nasib yang serupa seperti kutukan si Ra'zac. 

Jarak yang memisahkan Eragon dengan musuhnya hanya se- 
panjang kibasan ekor kuda ketika Ra'zac itu menyingkapkan ju- 
bahnya yang basah, memperlihatkan busur dengan anak panah 
yang siap terpasang. Makhluk itu mengangkat dan menarik bu- 
sur, melontarkan anak panah ke arah dada Eragon. 

Eragon menangkis anak panah itu dengan tongkat. 

Seolah-olah gerakan yang dibuatnya hanya bagian dari peratur- 
an yang harus dipatuhi, si Ra'zac membungkuk, meletakkan 
busur di lantai, kemudian merapikan pakaian dan dengan perla- 
han dan penuh perhitungan menarik pedang berbilah daun dari 
balik jubahnya. Sementara makhluk itu melakukannya, Eragon 
berdiri dengan kaki mengangkang selebar bahu, kedua tangan 
menggenggam tongkat erat-erat. 

Mereka saling menerkam. Si Ra'zac berusaha menyayat Eragon 
dari tulang bahu ke pinggul, tapi Eragon berputar dan menjauhi 
pedang. Sambil menghunuskan tombak ke atas, ia menghunjam- 
kan ujung besinya ke bawah paruh si Ra'zac dan menembus 
cangkang yang melindungi kerongkongannya. 

Ra'zac itu bergetar kemudian tersungkur. 

Eragon menatap musuh yang paling dibencinya itu, melihat 
mata hitamnya yang tanpa kelopak, dan mendadak lututnya tera- 
sa lemas lalu ia muntah di dekat dinding terowongan. Sambil 
mengusap mulut, ia menarik tongkatnya dan berbisik, "Demi 
ayah kami. Demi rumah kami. Demi Carvahall. Demi Brom... 
Aku telah melaksanakan dendamku. Semoga kau membusuk di 
sini selamanya, Ra'zac.” 

Eragon melangkah ke sel yang ditujunya, mengambil Sloan— 
yang masih tertidur lelap akibat sihir—menghela si tukang da- 
ging ke bahunya, kemudian kembali menelusuri jalan menuju 
gua utama Helgrind. Dalam perjalanan ia sering meletakkan 
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Sloan ke lantai dan meninggalkannya sebentar untuk memeriksa 
ruangan atau jalan samping yang belum pernah ia masuki. Di 
dalamnya ia menemukan banyak benda jahat, termasuk empat 
botol logam berisi minyak Seithr, yang segera dimusnahkannya 
sehingga tidak ada lagi yang bisa melakukan kejahatan menggu- 
nakan cairan pemakan daging tersebut. 

Pancaran panas matahari menyengat pipi Eragon ketika ia ter- 
saruk-saruk keluar dari jaringan terowongan. Sambil menahan 
napas, ia bergegas melewati mayat Lethrblaka dan menuju ping- 
gir gua besar itu, menatap melalui tebing curam Helgrind ke 
perbukitan jauh di bawah. Di sebelah barat, ia melihat gumpalan 
debu kuning membubung di atas jalan yang menghubungkan 
Helgrind dengan Dras-Leona, menandakan kedatangan beberapa 
pria berkuda. 

Bagian kanan tubuhnya pegal karena menjunjung Sloan, maka 
ia memindahkan si tukang daging ke bahu sebelah lagi. Ia me- 
ngerjap mengusir titik-titik keringat yang menempel di bulu 
matanya sambil berjuang memecahkan masalah tentang cara 
membawa Sloan dan dirinya sendiri turun sekitar lima ribu kaki 
ke daratan. 

"Jarak ke bawah hampir satu mil,” gumamnya. "Jika ada jalan, 
aku bisa melaluinya dengan mudah, bahkan sambil membawa 
Sloan. Jadi aku harus memiliki tenaga untuk membawa kami turun 
dengan sihir... Ya, tapi apa yang bisa kaulakukan dalam jangka 
waktu panjang mungkin akan terlalu berat untuk dicapai sekaligus 
tanpa membuatmu tewas. Seperti kata Oromis, tubuh tidak bisa 
mengalihkan cadangan tenaga menjadi bahan bakar cukup cepat 
untuk menahan mantra lebih dari beberapa detik saja. Aku hanya 
memiliki sisa cadangan tenaga sedikit lagi, dan begitu sudah habis, 
aku harus menunggu sampai tersedia cadangan baru... Dan bicara 
sendiri tidak akan membantu sama sekali.” 

Sambil mempererat pegangannya pada Sloan, Eragon menatap 
lurus bibir tebing sempit yang menonjol sekitar seratus kaki di 
bawah. Ini akan menyakitkan, pikirnya, bersiap-siap beraksi. Kemu- 
dian ia berseru, "Audr!” 

Eragon merasakan tubuhnya terangkat beberapa inci di atas 
lantai gua. "Fram,” katanya, dan mantra itu membawanya berge- 
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rak menjauhi Helgrind menuju udara terbuka. Ia melayang- 
layang tanpa berpegangan pada apa pun, seperti awan mengalir 
di udara. Meski ia sudah terbiasa terbang dengan Saphira, pe- 
mandangan yang hanya menunjukkan udara terbuka di bawah 
kakinya masih membuatnya gelisah. 

Dengan memanipulasi aliran sihir, Eragon segera menuruni 
sarang para Ra'zac—yang kembali tertutup dinding ilusi—menu- 
ju tonjolan tebing. Sepatu botnya terpeleset batu yang segera 
rontok saat ia hinggap. Selama beberapa detik ia menahan napas, 
tubuhnya limbung, mencari-cari pijakan padat tapi tidak bisa 
melihat ke bawah, karena jika menundukkan kepala, ia bakal 
terjungkir balik. Ia berteriak ketika kaki kirinya terpeleset dari 
tonjolan tebing dan mulai terjatuh. Sebelum ia bisa mengguna- 
kan sihir untuk menyelamatkan diri, jatuhnya berhenti mendadak 
karena kaki kirinya melesak ke dalam celah pada batu. Pinggir 
celah yang tajam menusuk betis di belakang pelindung kakinya, 
tapi ia tidak keberatan, karena dengan begitu ia bisa bertahan. 

Eragon bersandar ke belakang pada Helgrind, menggunakan- 
nya sebagai tumpuan untuk menegakkan tubuh Sloan yang lung- 
lai. "Tadi lumayan juga,” katanya. Semua itu membuatnya capek, 
tapi tidak menghabiskan tenaganya sehingga ia masih bisa melan- 
jutkan. "Aku bisa melakukan ini,” katanya. Ia memasukkan uda- 
ra segar ke paru-parunya sebanyak mungkin, menunggu jantung- 
nya yang berdebar kencang kembali tenang. Ia merasa seperti 
habis berlari kencang sejauh beberapa meter sambil membopong 
Sloan. "Aku bisa melakukan ini...” 

Matanya melihat para penunggang kuda lagi. Mereka sekarang 
lebih dekat daripada sebelumnya dan berderap melintasi daratan 
kering dengan kecepatan yang membuatnya gelisah. Ini pertan- 
dingan antara mereka dan aku, ia menyadari. Aku harus melarikan 
diri sebelum mereka mencapai Helgrind. Pasti ada penyihir di antara 
mereka, dan aku tidak dalam keadaan prima untuk melawan para pera- 
pal mantra Galbatorix. Sambil melirik wajah Sloan, ia berkata, 
"Mungkin kau bisa membantuku sedikit, eh? Itu yang minimal 
bisa kaulakukan, mengingat aku sedang mempertaruhkan lebih 
daripada sekadar nyawa demi dirimu.” Kepala si tukang daging 
berputar lunglai, berada jauh di alam mimpi. 
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Sambil mendengus, Eragon menolakkan tubuh dari Helgrind. 
Sekali lagi ia berkata, "Audr,” dan sekali lagi ia mengudara. Kali 
ini ia menggunakan kekuatan Sloan—meski sangat sedikit—se- 
lain kekuatannya sendiri. Bersama-sama mereka melayang turun 
seperti dua burung aneh di sepanjang sisi Helgrind yang kasar 
menuju tonjolan lain yang lebarnya menjanjikan tempat berteng- 
ger yang aman. 

Eragon mengatur turunnya dengan hati-hati. Ia tidak bergerak 
dalam garis lurus ke bawah, tapi agak miring ke kanan sehingga 
mereka mengitari Helgrind dan bebatuan yang menonjol bisa 
menyembunyikannya serta Sloan dari pandangan para penung- 
gang kuda di bawah sana. 

Semakin dekat ke daratan, semakin lambat laju mereka. 
Eragon letih luar biasa sehingga jarak yang bisa dilaluinya dalam 
sekali jalan semakin pendek dan membuatnya sulit sekali meng- 
atur napas di saat jeda antara semburan tenaga yang dikeluar- 
kannya. Bahkan mengangkat satu jari menjadi pekerjaan berat, 
membuatnya sangat kesal, juga menghabiskan tenaga. Kantuk 
menyelimutinya dalam kehangatan dan memburamkan benak 
dan perasaannya sampai batu yang paling keras pun terasa seem- 
puk bantal di otot-ototnya yang pegal. 

Ketika akhirnya ia mendarat di tanah yang panas akibat sinar 
matahari—terlalu lemah untuk menahan tubuh Sloan dan tubuh- 
nya sendiri agar tidak terjerembap ke tanah—Eragon tergeletak 
dengan kedua tangan terlipat di bawah dada dan menatap de- 
ngan mata setengah terpejam ke titik-titik kwarsa kuning yang 
menempel pada sebongkah batu kecil satu atau dua inci dari 
hidungnya. Berat tubuh Sloan di punggungnya terasa seperti ba- 
tangan besi. Udara keluar dari paru-paru Eragon, tapi tampaknya 
tidak ada yang bisa masuk. Pandangannya menjadi gelap seolah 
awan menutupi matahari. Ketidaksadaran yang berbahaya memi- 
sahkan setiap detak jantung Eragon, dan setiap denyut, ketika 
datang, sangat lemah. 

Eragon tidak lagi bisa berpikir jernih, tapi di balik otaknya ia 
sadar dirinya sekarat. Ini tidak membuatnya takut, sebaliknya, 
kemungkinan itu membuatnya tenang, karena ia sangat letih, 
dan kematian akan membebaskannya dari kungkungan da- 
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gingnya yang menyakitkan dan membiarkannya beristirahat sela- 
manya. 

Dari atas dan belakang kepalanya, datang lebah sebesar ibu 
jarinya. Serangga itu mengitari telinganya, kemudian melayang- 
layang dekat batu, menyentuh titik-titik kwarsa yang kuning te- 
rang seperti bunga rumput di sekitar perbukitan. Bulu-bulu le- 
bah itu berpendar dalam cahaya pagi—setiap helai bulu tampak 
tajam dan jernih di mata Eragon—dan sayap-sayapnya yang bu- 
ram mengeluarkan dengungan lirih, seperti suara pemukul pada 
genderang. Serbuk sari bunga menyelimuti helai-helai bulu di 
kakinya. 

Lebah itu bersemangat, begitu hidup, dan sangat cantik, keha- 
dirannya membangkitkan semangat Eragon untuk bertahan. Du- 
nia yang berisi makhluk semenakjubkan lebah ini adalah dunia 
yang ingin ditinggalinya. 

Dengan mengerahkan tenaga, ia mendorong tangan kirinya agar 
terbebas dari impitan dadanya dan mencengkeram batang semak- 
semak di dekatnya. Seperti lintah atau kutu atau sejenis parasit 
lain, ia mengisap kehidupan dari tanaman tersebut, menjadikan 
semak itu lunglai dan kering. Energi yang mengalir ke tubuhnya 
membuat kesadaran Eragon pulih. Sekarang ia merasa takut, sete- 
lah keinginannya untuk hidup kembali, ia tidak menemukan apa- 
apa selain kengerian pada kegelapan di hadapannya. 

Ia menyeret tubuhnya ke depan, meraih sebatang semak lagi 
dan memindahkan kehidupan dari sana ke dalam tubuhnya, ke- 
mudian semak ketiga lalu keempat, dan seterusnya sampai selu- 
ruh kekuatannya kembali. Ia berdiri dan memandang kumpulan 
semak yang menjadi cokelat di belakangnya, rasa pahit meme- 
nuhi mulutnya melihat apa yang telah diperbuatnya. 

Eragon tahu ia telah ceroboh menggunakan sihir dan kecero- 
bohannya itu akan mencelakakan Varden jika ia sampai tewas. 
Mengingat itu, ketololannya membuatnya meringis. Brom akan 
menjewer telingaku karena telah berbuat kacau seperti ini, pikirnya. 

Kembali pada Sloan, Eragon mengangkat si tukang daging 
yang sudah kurus kering itu dari tanah. Kemudian ia mengha- 
dap timur lalu menjauhi Helgrind menuju perlindungan parit 
dangkal. Sepuluh menit kemudian, ketika berhenti untuk meme- 
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riksa apakah ada yang mengejar, ia melihat awan debu bergu- 
lung-gulung di dasar Helgrind. Ia menduga para penunggang 
kuda sudah tiba di menara batu hitam itu. 

Ia tersenyum. Anak buah Galbatorix terlalu jauh sehingga pe- 
nyihir dengan tingkat kemampuan lebih rendah di antara mereka 
takkan mampu menangkap benaknya ataupun benak Sloan. Pada 
saat mereka menemukan mayat-mayat Ra'zac, pikirnya, aku sudah tiga 
mil atau lebih dari sini. Aku ragu saat itu mereka masih bisa menemu- 
kanku. Lagi pula, mereka mencari Penunggang dan naganya, bukan 
orang yang berjalan kaki. 

Puas karena menganggap tidak perlu mengkhawatirkan se- 
rangan dalam waktu dekat, Eragon meneruskan perjalanan de- 
ngan kecepatan seperti sebelumnya: langkah mantap tanpa ter- 
buru-buru yang bisa dilakukannya sepanjang hari. 

Di atasnya, matahari memancarkan cahaya kuning dan putih. 
Di depannya, gurun terbentang bermil-mil sebelum dipotong ba- 
ngunan-bangunan luar perkampungan. Dan dalam hatinya, pe- 
rasaan gembira serta harapan membubung tinggi. 

Akhirnya para Ra'zac mati! 

Akhirnya dendamnya terbalas. Akhirnya ia menyelesaikan 
tugasnya terhadap Garrow dan Brom. Dan akhirnya ia telah me- 
nyingkirkan rasa takut dan marah yang terpendam sejak para 
Ra'zac pertama kali muncul di Carvahall. Membunuh mereka 
ternyata butuh waktu lebih lama daripada yang dikiranya, tapi 
sekarang tugas itu telah diselesaikan, tugas yang sangat berat 
pula. Ia membiarkan dirinya menikmati kepuasan karena telah 
melakukan tugas yang sedemikian sulit, meski dibantu Roran 
dan Saphira. 

Tapi dengan terkejut ia mendapati bahwa kemenangan itu juga 
terasa pahit, dinodai perasaan kehilangan. Perburuannya terha- 
dap para Ra'zac adalah kaitan terakhir yang dimilikinya dengan 
Lembah Palancar, dan ia benci berpisah dengan tempat itu, mes- 
ki hubungan mereka menyakitkan. Lebih jauh lagi, tugas itu 
memberinya alasan untuk hidup di saat ia tidak memiliki apa- 
apa, itu alasan ia meninggalkan rumah. Tanpa tugas itu, ada lu- 
bang menganga dalam dirinya, di tempat ia memupuk perasaan 
bencinya terhadap para Ra'zac. 
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Eragon jijik karena dirinya menyesal kehilangan misi mengeri- 
kan itu, dan ia bersumpah tidak akan melakukan kesalahan yang 
sama. Aku menolak menjadi begitu terobsesi dengan perjuanganku 
melawan Kerajaan dan Murtagh serta Galbatorix sehingga aku tidak 
ingin melanjutkan ke kehidupan yang lain ketika, dan jika, waktunya 
tiba—atau, lebih buruk lagi, aku berusaha memperpanjang konflik alih- 
alih menerima apa saja yang terjadi kemudian. Ia berusaha mengusir 
perasaan menyesalnya yang tidak baik itu dan berkonsentrasi 
pada perasaan leganya: lega karena ia terbebas dari tuntutan ke- 
ras perburuannya sendiri dan satu-satunya kewajiban yang harus 
dijalaninya sekarang adalah hal-hal yang timbul akibat posisinya 
sekarang ini. 

Eragon melangkah lebih ringan. Dengan kematian para Ra'zac, 
Eragon merasa akhirnya ia bisa membentuk kehidupan bukan 
lagi berdasarkan pada apa dirinya sebelum ini, tapi berdasarkan 
apa dirinya sekarang: Penunggang Naga. 

Ia tersenyum pada garis cakrawala yang tidak rata dan terta- 
wa sambil berlari, tidak peduli pada siapa yang bisa mendengar- 
nya. Suaranya memantul ke segala arah pada dinding-dinding 
parit, dan mengelilinginya, segalanya tampak baru dan indah 
serta penuh harapan. 
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MELINTASI 
NEGERI SENDIRIAN 


ERUT Eragon keroncongan. 
Ia telentang, kedua kaki terlipat di bawah lutut—mere- 
gangkan pahanya setelah berlari jauh dengan membawa 
beban lebih berat daripada yang pernah dilakukannya —ketika 
suara gemuruh terdengar dari dalam perutnya. 

Suara itu datang tanpa diduga sehingga Eragon segera duduk 
tegak, meraih tongkat. 

Angin bersiul melintasi daratan kosong. Matahari telah terbe- 
nam, dan tanpa kehadiran cahayanya, segalanya tampak biru 
dan ungu. Tidak ada yang bergerak, selain helai-helai daun yang 
bergoyang dan Sloan, yang jemarinya mengepal dan membuka 
perlahan dalam tidur tersihirnya. Udara dingin menggigit mengi- 
ringi datangnya malam. 

Eragon tenang kembali dan tersenyum simpul. 

Rasa senangnya segera lenyap ketika mengetahui apa yang 
menyebabkannya tidak nyaman. Bertarung dengan Ra'zac, mera- 
palkan banyak mantra, dan membopong Sloan di bahunya ham- 
pir sepanjang hari membuat Eragon begitu kelaparan. Ia memba- 
yangkan jika bisa kembali ke masa lalu, ia akan melahap semua 
sajian yang dimasak kaum kurcaci untuk menghormatinya ketika 
ia mengunjungi Tarnag. Kenangan tentang aroma Nagra bakar, 
babi hutan raksasa—panas, tajam, dibumbui dengan madu dan 
rempah-rempah, dan meneteskan minyak —cukup untuk mem- 
buat air liurnya muncul. 

Masalahnya sekarang ia tidak memiliki perbekalan. Air mudah 
didapat, ia bisa menarik air dari tanah kapan saja ia mau. Na- 
mun menemukan makanan di tempat terpencil seperti ini bukan 
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hanya jauh lebih sulit tapi juga menyebabkannya menghadapi 
dilema yang diharapkannya bisa dihindarinya. 

Oromis menghabiskan banyak waktu untuk mengajarinya ten- 
tang berbagai iklim dan geografi regional yang terdapat di selu- 
ruh daratan Alaga&sia. Sehingga, ketika Eragon meninggalkan 
tempat berlindung mereka untuk memeriksa daerah sekitar, ia 
bisa mengidentifikasi sebagian besar tanaman yang ditemukan- 
nya. Sedikit yang bisa dimakan, dan semua itu tidak cukup besar 
atau banyak untuk dikumpulkannya menjadi makanan dua pria 
dewasa dalam waktu singkat. Hewan-hewan lokal pasti sudah 
menyembunyikan persediaan biji-bijian atau buah-buahan, tapi 
Eragon tidak tahu bagaimana mencarinya. Ia juga tidak mengha- 
rapkan tikus gurun memiliki persediaan makanan lebih dari dua 
suap mulut manusia. 

Ini memberinya dua pilihan, yang keduanya tidak disukainya. 
Ia bisa—seperti sebelumnya—menguras energi dari tanaman dan 
serangga yang mengelilingi perlindungan mereka. Konsekuensi- 
nya adalah meninggalkan jejak kematian di daratan, kebinasaan, 
sehingga tidak ada, organisme terkecil sekalipun, yang masih 
hidup. Dan meski tindakan itu akan membuat ia dan Sloan mam- 
pu meneruskan perjalanan, transfusi energi jauh dari memuas- 
kan, karena tidak bisa mengenyangkan perut. 

Atau ia bisa berburu. 

Eragon menggerutu dan memutar ujung tongkatnya ke tanah. 
Setelah berbagi pikiran dan perasaan dengan sejumlah hewan, ia 
merasa tidak pantas memakan mereka. Tetapi ia takkan membuat 
tubuhnya sendiri melemah dan mungkin bakal menyebabkan 
pasukan Kerajaan menangkapnya hanya karena ia bertahan tidak 
makan demi nyawa seekor kelinci. Seperti yang pernah diucapkan 
Saphira dan Roran, semua makhluk bertahan hidup dengan cara 
memakan makhluk lain. Dunia ini kejam, pikirnya, dan aku tidak bisa 
mengubahnya... Kaum elf mungkin benar dengan menghindari daging, 
tapi pada saat ini, kebutuhanku sangat besar. Aku menolak merasa bersa- 
lah jika keadaan memaksaku melakukan ini. Menikmati daging babi, ikan, 
atau hewan apa saja bukanlah kejahatan. 

Ia terus meyakinkan diri sendiri dengan berbagai argumen, 
tapi rasa jijik masih mengganggu dirinya. Hampir selama sete- 
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ngah jam ia terdiam di tempatnya, tidak mampu melalukan apa 
yang dinyatakan logikanya harus dilakukannya. Kemudian ia 
sadar betapa hari sudah semakin larut dan menyumpahi diri 
sendiri karena membuang-buang waktu, ia membutuhkan setiap 
menit yang dimilikinya untuk beristirahat. 

Sambil menguatkan diri, Eragon mengirimkan pancaran benak- 
nya dan mencari-cari di dataran itu sampai menemukan dua 
kadal besar dan, meringkuk di dalam sarang bawah tanah, seko- 
loni hewan pengerat yang mengingatkannya pada campuran 
tikus, kelinci, dan tupai. "Deyja,” kata Eragon, dan membunuh 
kedua kadal serta salah satu hewan pengerat. Mereka mati seke- 
tika tanpa merasa sakit, tapi Eragon masih mengertakkan gigi 
saat mematikan pancaran nyawa hewan-hewan tersebut. 

Ia mengambil kedua kadal dengan tangannya sendiri, memba- 
lik batu yang menjadi tempat persembunyian mereka. Tapi he- 
wan pengerat diambilnya dengan sihir dari dalam sarang. Ia 
berhati-hati agar tidak membangunkan hewan yang lain saat 
menggerakkan tubuh hewan pengerat itu menuju permukaan 
tanah, rasanya jahat jika membuat mereka ketakutan karena 
mengetahui bahwa pemangsa tidak kasatmata bisa membunuh 
mereka di dalam tempat berlindung mereka yang paling aman. 

Ia membuang isi perut, menguliti, dan membersihkan kedua 
kadal serta hewan pengerat, mengubur bagian tubuh yang tidak 
bisa dimakan itu dalam-dalam agar tidak mengundang pemakan 
bangkai. Setelah mengumpulkan bebatuan pipih yang tipis, ia 
membuat tungku kecil, menyalakan api di dalamnya, dan mulai 
memanggang. Tanpa garam, ia tidak bisa memasak dengan be- 
nar, tapi beberapa tanaman lokal berbau harum saat diremas, 
maka itu dijadikannya olesan serta dimasukkan ke daging. 

Hewan pengerat matang lebih dulu, karena lebih kecil daripa- 
da kadal. Eragon mengangkatnya dari bagian atas tungku dadak- 
an, memegang daging itu di depan mulut. Ia mengernyit dan 
akan terus mual jika tidak harus memerhatikan api tungku dan 
kadal-kadal yang sedang dimasak. Kedua kegiatan itu cukup 
bisa mengalihkan perhatiannya sehingga, tanpa berpikir, ia me- 
matuhi perintah tegas tubuhnya yang kelaparan untuk segera 
makan. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Gigitan pertama yang paling buruk: daging itu menyangkut 
di tenggorokannya, dan rasa lemak panas hampir membuatnya 
muntah. Kemudian Eragon bergidik dan menelan cepat-cepat 
dua kali, lalu perasaan mau muntah itu hilang. Setelah itu lebih 
mudah. Ia bersyukur daging tersebut hambar, karena tidak ada- 
nya rasa membantunya melupakan apa yang dikunyahnya. 

Ia memakan habis hewan pengerat dan setengah kadal. Setelah 
merobek sisa daging terakhir dari tulang kaki yang tipis, ia 
menghela napas lega kemudian bimbang, merasa gundah karena 
menyadari ia menikmati makanannya. Santapan kecil itu terasa 
lezat begitu ia sudah melampaui rasa segannya. Mungkin, ia 
merenung, mungkin saat aku kembali nanti... jika aku bersantap bersa- 
ma Nasuada, atau Raja Orrin, dan ada hidangan daging... mungkin, 
jika aku sedang berselera dan akan tampak tidak sopan jika menolak, 
aku bakal makan beberapa gigit... aku tidak akan makan seperti dulu 
lagi, tapi aku juga tidak akan seketat kaum elf. Kurasa sikap yang tidak 
berlebihan akan lebih baik daripada fanatik. 

Dengan bantuan cahaya arang di tungku, Eragon memperhati- 
kan tangan Sloan, tukang daging itu berbaring beberapa meter 
darinya, di tempat Eragon telah meletakkannya. Puluhan bekas 
luka berwarna putih bersaling-silang pada jemarinya yang pan- 
jang dan kurus, dengan buku-buku jari besar dan kuku panjang 
yang saat di Carvahall tampak cekatan, sekarang kelihatan lusuh, 
jelek, dan kotor penuh debu. Bekas-bekas luka itu jadi saksi ten- 
tang sedikit kesalahan yang dilakukan Sloan selama puluhan 
tahun memegang pisau daging. Kulitnya keriput dan kering ser- 
ta penuh tonjolan urat seperti cacing, tapi otot di bawahnya ma- 
sih keras dan liat. 

Eragon duduk sambil memeluk lutut. "Aku tidak bisa melepas- 
kannya begitu saja,” gumamnya. Jika ia melakukannya, Sloan 
bisa mencari jejak Roran dan Katrina, kemungkinan yang tidak 
bisa diterima Eragon. Lagi pula, meski tidak akan membunuh 
Sloan, ia merasa si tukang daging harus dihukum karena per- 
buatannya. 

Eragon tidak begitu dekat dengan Byrd, tapi ia tahu Byrd pria 
yang baik, jujur, dan teliti, dan Eragon teringat pada istri Byrd, 
Felda, dan anak-anak mereka dengan perasaan senang, karena 


101 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


102 


Garrow, Roran, dan Eragon pernah makan dan menginap di ru- 
mah mereka beberapa kali. Maka Eragon menganggap kematian 
Byrd sangat kejam, dan ia merasa keluarga si penjaga itu harus 
menerima keadilan, meski mereka tidak pernah mengetahui- 
nya. 

Tapi hukuman apa yang setimpal? Aku tidak mau menjadi pen- 
jagal, pikir Eragon, hanya sebagai pelerai. Memangnya aku tahu apa 
tentang hukum? 

Ia berdiri, melangkah mendekati Sloan dan membungkuk di 
telinga pria itu lalu berkata, "Vakna.” 

Sloan tersentak bangun, meraba-raba tanah dengan tangannya 
yang penuh urat menonjol. Sisa-sisa kelopak matanya bergetar 
saat secara naluriah si tukang daging berusaha membukanya dan 
melihat sekeliling. Tapi ia tetap terjebak dalam kegelapannya 
sendiri. 

Eragon berkata, "Nih, makan ini.” Ia menyerahkan sisa kadal 
kepada Sloan, yang, meski tidak bisa melihat, pasti telah men- 
cium aroma makanan. 

"Di mana aku?” tanya Sloan. Dengan tangan gemetar ia mulai 
meraba bebatuan dan tanaman di depannya. Ia menyentuh per- 
gelangan tangan dan kakinya yang terluka dan tampak bingung 
karena borgolnya tidak ada. 

"Kaum elf—juga para Penunggang Naga di masa lalu —menye- 
but tempat ini Minathor. Kaum kurcaci menyebutnya Wergadn, 
dan manusia menyebutnya Gray Heath—Padang Kelabu. Jika itu 
tidak menjawab pertanyaanmu, mungkin kau akan mengerti jika 
kukatakan kita berada beberapa mil di tenggara Helgrind, tem- 
pat kau tadinya dikurung.” 

Mulut Sloan mengucapkan Helgrind tanpa bersuara. "Kau mem- 
bebaskanku?” 

"Benar." 

"Bagaimana dengan—” 

"Simpan pertanyaanmu. Makan dulu.” 

Nada suara Eragon yang ketus bagaikan cambuk di telinga si 
tukang daging, Sloan mengernyit dan meraih daging kadal de- 
ngan jemari yang menggapai. Setelah melepaskan daging itu, 
Eragon kembali ke tempat duduknya dekat tungku batu dan me- 
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raup segenggam penuh pasir untuk disiramkan pada arang, me- 
matikan pendar cahaya di sana agar tidak terlihat orang lain 
yang mungkin saja kebetulan ada di sekitar mereka. 

Setelah menjilat dengan ragu untuk memastikan apa yang dibe- 
rikan Eragon kepadanya, Sloan membenamkan giginya ke daging 
kadal dan merobek gumpalan daging besar dari tulang. Dalam 
setiap gigitan, ia menjejalkan sebanyak mungkin daging ke da- 
lam mulut dan hanya mengunyah sekali atau dua kali sebelum 
menelan dan mengulangi prosesnya. Ia membersihkan daging 
dari tulang-tulang sampai licin dengan efisiensi orang yang me- 
ngerti betul anatomi hewan dan cara tercepat mengambil daging- 
nya. Tulang-tulang itu ia letakkan dalam tumpukan rapi di sebe- 
lah kirinya. Ketika potongan daging terakhir dari ekor kadal 
sudah masuk ke perut Sloan, Eragon menyerahkan reptil yang 
satu lagi kepadanya, yang masih utuh. Sloan menggumamkan 
terima kasih dan kembali menjejalkan makanan ke mulutnya, 
sama sekali tidak mau repot-repot mengelap minyak dari mulut 
dan dagu. 

Kadal kedua ternyata terlalu besar untuk dihabiskan Sloan. Ia 
berhenti makan pada dua rusuk teratas dan meletakkan sisanya 
di tumpukan tulang. Kemudian ia meluruskan punggung, meng- 
usap mulut dengan tangan, menyelipkan rambut panjangnya ke 
belakang telinga, dan berkata, "Terima kasih, tuan asing, atas 
kebaikanmu. Sudah lama sekali aku tidak benar-benar makan, 
kurasa aku lebih menghargai makanan yang kauberikan daripada 
kebebasanku... Jika aku boleh bertanya, apakah kau melihat 
putriku Katrina, dan apa yang terjadi padanya? Ia dipenjara ber- 
samaku di Helgrind.” Suaranya menunjukkan berbagai campuran 
emosi: hormat, takut, dan patuh di hadapan orang tak dikenal 
yang lebih tinggi derajatnya, harapan dan kegelisahan tentang 
nasib putrinya, dan tekad tak tertaklukkan seperti pegunungan 
Spine. Satu hal yang diduga Eragon bakal didengarnya tapi ter- 
nyata tidak adalah sikap meremehkan dan mengejek yang biasa 
diterimanya dari Sloan selagi mereka masih di Carvahall. 

"Ia bersama Roran.” 

Sloan tersentak. "Roran! Bagaimana ia bisa ada di sini? Apa- 
kah para Ra'zac menangkapnya juga? Atau apakah —” 
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"Para Ra'zac dan tunggangan mereka sudah mati.” 

"Kau membunuh mereka? Bagaimana?... Siapa—” Selama sede- 
tik Sloan membeku, seakan seluruh tubuhnya tergagap, kemu- 
dian pipi dan mulutnya turun serta bahunya melorot sampai ia 
harus mencengkeram semak untuk menyeimbangkan tubuh. Ia 
menggeleng. “Tidak, tidak, tidak... Tidak... Tidak mungkin. Para 
Ra'zac sudah mengatakan ini, mereka ingin jawaban yang tidak 
bisa kuberikan, tapi kukira... Maksudku, siapa yang bisa perca- 
ya...?” Napasnya begitu terengah-engah sampai Eragon mengira 
ia bakal menyakiti dirinya sendiri. Dengan bisikan serak, seakan 
berusaha bicara setelah perutnya kena tonjok, Sloan berkata, 
"Kau tidak mungkin Eragon.” 

Eragon merasa takdir dan petaka mengimpitnya. Ia merasa 
menjadi alat dari kedua hal yang kejam tersebut, dan ia menja- 
wab bagai takdir dan petaka, melambatkan nada bicara agar se- 
tiap kata menghantam seperti palu dan membawa semua beban 
berupa harga diri, posisi, dan kemarahannya bersama jawaban- 
nya. "Aku Eragon dan jauh lebih daripada itu. Aku Argetlam 
dan Shadeslayer dan Firesword. Nagaku Saphira, ia yang juga 
dikenal sebagai Bjartskular dan Flametongue. Kami dilatih oleh 
Brom, yang merupakan Penunggang sebelum kami, dan oleh 
kaum kurcaci serta kaum elf. Kami telah melawan Urgal, Shade, 
dan Murtagh, yang adalah putra Morzan. Kami membantu 
Varden dan penduduk Alagaesia. Dan aku membawamu ke sini, 
Sloan Aldensson, untuk memberimu hukuman karena telah mem- 
bunuh Byrd dan mengkhianati Carvahall kepada Kerajaan.” 

"Kau bohong! Kau tidak mungkin —” 

"Bohong?” Eragon meraung. "Aku tidak pernah bohong!” De- 
ngan meraih menggunakan benaknya, ia mengurung kesadaran 
Sloan dengan benaknya sendiri dan memaksa si tukang daging 
menerima kenangan yang membuktikan kebenaran kata-katanya. 
Ia juga ingin Sloan merasakan kekuatan yang sekarang dimiliki- 
nya dan menyadari bahwa Eragon bukan lagi sepenuhnya manu- 
sia. Dan meski enggan mengakuinya, Eragon senang memiliki 
kendali atas pria yang sering memberinya kesulitan serta mence- 
mooh dan menghina dirinya maupun keluarganya. Ia menarik 
benaknya kembali setengah menit kemudian. 
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Sloan gemetar tanpa henti, tapi ia tidak tersungkur dan me- 
nyembah-nyembah seperti dugaan Eragon. Si tukang daging 
malah bersikap dingin dan ketus. "Terkutuk kau,” katanya. "Aku 
tidak perlu menjelaskan diriku kepadamu, Eragon Yatim Piatu. 
Tapi mengertilah ini: aku melakukan apa yang telah kulakukan 
demi Katrina dan tidak ada alasan lain.” 

"Aku tahu. Itulah salah satu sebab mengapa kau masih hidup 
sekarang.” 

"Kalau begitu, lakukan saja apa yang kau mau. Aku tidak pe- 
duli, selama Katrina selamat... Well, ayolah! Apa hukumannya? 
Pukulan? Cambukan? Mereka mencongkel mataku, jadi kau mau 
sebelah tanganku? Atau kau akan meninggalkanku mati kelapar- 
an atau ditangkap pasukan Kerajaan?” 

"Aku belum memutuskan.” 

Sloan mengangguk dengan kaku dan merapatkan pakaiannya 
yang compang-camping untuk melindungi tubuhnya dari udara 
malam yang dingin. Ia duduk tegak seperti prajurit, menatap 
dengan rongga matanya yang kosong ke bayang-bayang yang 
mengelilingi perkemahan mereka. Ia tidak memohon. Ia tidak 
meminta belas kasihan. Ia tidak menyangkal tindakannya atau 
berusaha membujuk Eragon. Ia hanya duduk dan menunggu, 
dipersenjatai keteguhan hatinya. 

Keberaniannya membuat Eragon kagum. 

Daratan gelap di sekeliling mereka tampak sangat luas tak 
terjangkau oleh Eragon, dan ia merasa seolah seluruh keluasan 
yang tersembunyi itu mengimpitnya, perasaan yang membuat 
kegelisahannya tentang pilihan yang harus diambilnya mening- 
kat. Keputusanku akan membentuk seluruh sisa hidupnya, pikir 
Eragon. 

Untuk sementara melupakan masalah hukuman, Eragon memi- 
kirkan apa yang ia ketahui tentang Sloan: rasa sayang yang berle- 
bihan terhadap Katrina—obsesif, egois, dan tidak sehat, meski 
dulu merupakan ungkapan rasa cinta yang lembut—kebencian 
dan ketakutannya akan pegunungan Spine, yang merupakan aki- 
bat kesedihannya setelah kematian istrinya, Ismira, yang terjatuh 
dari puncak-puncak gunung berselimut awan, keterkucilannya 
dari keluarganya yang tersisa, kebanggaannya pada pekerjaannya, 
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kisah-kisah yang pernah didengar Eragon tentang masa kecil 
Sloan, dan pengetahuan Eragon sendiri tentang bagaimana rasa- 
nya tinggal di Carvahall. 

Eragon mengumpulkan potongan-potongan informasi yang 
berserakan dan tak utuh itu lalu membolak-baliknya dalam be- 
naknya, merenungkan artinya. Seperti potongan-potongan teka- 
teki, ia berusaha menyatukan semuanya. Ia jarang berhasil, tapi 
berkeras melakukannya, dan akhirnya bisa melacak banyak hu- 
bungan antara kejadian dan emosi dalam kehidupan Sloan, dan 
dari sana ia menjalin semacam jaring, yang polanya melambang- 
kan siapa Sloan sebenarnya. Ketika memasukkan benang terakhir 
jaringnya, Eragon merasa akhirnya mengerti sikap Sloan selama 
ini. Karenanya, ia berempati pada Sloan. 

Lebih dari empati, ia merasa bisa mengerti Sloan, sehingga 
dapat memisahkan elemen-elemen dasar sifat Sloan, yang tidak 
bisa disingkirkan tanpa mengubah pria itu. Maka Eragon tersa- 
dar akan adanya tiga kata dalam bahasa kuno yang tampaknya 
bisa mewujudkan Sloan, dan tanpa memikirkannya, Eragon mem- 
bisikkan ketiga kata itu pelan-pelan. 

Suaranya tidak mungkin terdengar oleh Sloan, tapi pria itu 
bergerak —kedua tangannya mencengkeram paha— dan ekspresi- 
nya berubah jadi gelisah. 

Perasaan dingin merayapi sisi tubuh Eragon sebelah kiri, dan 
rambut halus di lengan serta kakinya berdiri saat ia memerhati- 
kan si tukang daging. Ia memikirkan berbagai alasan mengapa 
Sloan bereaksi seperti itu, setiap alasan lebih spesifik daripada 
sebelumnya, tapi hanya satu yang mungkin benar, dan bahkan 
itu pun dianggap Eragon hampir mustahil. Ia membisikkan keti- 
ga kata itu lagi. Seperti sebelumnya, Sloan bergetar di tempatnya, 
dan Eragon mendengarnya bergumam, ”...ada yang melangkahi 
kuburanku.” 

Eragon mengembuskan napas gemetar. Sulit baginya untuk 
percaya, namun eksperimennya tadi tidak meninggalkan celah 
yang bisa dijadikannya keraguan: tanpa sengaja, ia telah menge- 
tahui nama sejati Sloan. Penemuan ini membuatnya agak kebi- 
ngungan. Mengetahui nama sejati seseorang adalah tanggung 
jawab berat, karena ia jadi memiliki kuasa penuh atas diri orang 
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tersebut. Karena risiko yang juga menyertainya, para elf jarang 
sekali mengungkapkan nama sejati mereka, dan jika melakukan- 
nya, hanya kepada orang yang benar-benar mereka percaya tan- 
pa keraguan sama sekali. 

Eragon belum pernah mengetahui nama sejati seseorang. Ia 
selalu menganggap jika ia mengetahui salah satunya, itu akan 
merupakan hadiah dari orang yang sangat ia sayangi. Memper- 
oleh nama sejati Sloan tanpa pria itu sendiri menyadarinya ada- 
lah kejadian yang tidak terduga dan Eragon tidak yakin bagai- 
mana harus menanganinya. Eragon sadar bahwa untuk 
menemukan nama sejati Sloan, ia harus mengerti si tukang da- 
ging lebih daripada ia mengerti dirinya sendiri, karena ia sama 
sekali tidak tahu nama sejatinya sendiri. 

Pengetahuan ini membuat Eragon gelisah. Ia menduga—meng- 
ingat sifat musuh-musuhnya—akan fatal akibatnya jika ia tidak 
mengenal dirinya sendiri. Maka ia bersumpah akan mendedika- 
sikan lebih banyak waktu untuk berintrospeksi dan mencari 
nama sejatinya. Mungkin Oromis dan Glaedr bisa memberitahuku, 
pikirnya. 

Meski mendapati nama sejati Sloan memberinya keraguan dan 
kebingungan, itu juga memberi Eragon gagasan awal tentang 
bagaimana harus menghadapi si tukang daging. Walaupun sudah 
mendapatkan konsep dasarnya, ia masih butuh sepuluh menit 
untuk membentuk rencana yang utuh dan meyakinkan dirinya 
bahwa rencana tersebut akan berjalan seperti keinginannya. 

Sloan menelengkan kepala ke arah Eragon ketika pemuda itu 
berdiri dan melangkah keluar dari perlindungan mereka menuju 
daratan yang disinari cahaya bintang. "Kau mau ke mana?” ta- 
nya Sloan. 

Eragon tidak menjawab. 

Ia menjelajahi padang sampai menemukan batu rendah dan le- 
bar yang tertutup lumut dan terdapat lekukan seperti mangkuk di 
tengahnya. "Adurna risa,” ucapnya. Di sekeliling batu itu, titik-titik 
kecil air mulai merembes naik dari tanah dan berkumpul menjadi 
garis-garis perak sempurna yang mengalir naik melalui sisi-sisi 
batu dan masuk ke lekukan. Ketika air mulai meluap dan kembali 
ke tanah, lalu dijerat sihir lagi, Eragon melepaskan alirannya. 
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Ia menunggu sampai permukaan air benar-benar tenang —se- 
hingga bisa berfungsi sebagai cermin dan ia seperti melihat sebas- 
kom bintang—kemudian ia berkata, "Draumr k6pa,” dan lebih 
banyak kata selain itu, merapalkan mantra yang dibutuhkannya 
untuk melihat sekaligus bicara dengan orang-orang yang berada 
di tempat jauh. Oromis mengajarinya variasi scry ini dua hari 
sebelum Eragon dan Saphira meninggalkan Ellesmera menuju 
Surda. 

Air berubah jadi hitam pekat, seolah ada yang mematikan bin- 
tang-bintang seperti meniup lilin. Sedetik-dua detik kemudian, 
bentuk oval tampak menyala di tengah air dan Eragon melihat 
bagian dalam tenda putih yang luas, diterangi cahaya merah tan- 
pa api Erisdar, salah satu lentera sihir kaum elf. 

Biasanya Eragon tidak bisa men-scry seseorang atau tempat 
yang belum pernah dilihatnya sendiri, tapi cermin sihir kaum elf 
telah diberi mantra agar bisa menunjukkan pemandangan seke- 
lilingnya bagi orang yang menghubungi cermin tersebut. Sama 
seperti itu, mantra Eragon akan menunjukkan citra dirinya dan 
pemandangan sekelilingnya ke cermin di sana. Pengaturan ini 
memungkinkan orang-orang asing berhubungan dari lokasi mana 
saja di dunia, yang merupakan kemampuan berguna dalam masa 
perang seperti ini. 

Seorang elf jangkung berambut perak dan baju besi lusuh me- 
nampakkan diri dalam jarak pandang Eragon, dan ia mengenali- 
nya sebagai Lord Dathedr, penasihat Ratu Islanzadi dan teman 
Arya. Kalaupun Dathedr terkejut melihat Eragon, elf itu tidak 
menunjukkannya, ia memiringkan kepala, menyentuhkan dua 
jari tangan ke bibir, dan berkata dengan suaranya yang ceria, 
"Atra esterni ono thelduin, Eragon Shur'tugal.” 

Dalam hati Eragon menerjemahkan kata-katanya menjadi baha- 
sa kuno, mengikuti gerakan tangan elf itu dan menjawab, ” Atra 
du evarinya ono varda, Dathedr-vodhr.” 

Melanjutkan dengan bahasanya sendiri, Dathedr berkata, "Aku 
senang mengetahui kau baik-baik saja, Shadeslayer. Arya 
Drottingu memberitahu kami tentang misimu beberapa hari yang 
lalu, dan kami sangat mengkhawatirkanmu serta Saphira. Kuha- 
rap tidak ada masalah?” 
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"Ya, tapi aku menghadapi kendala yang tidak diduga, dan jika 
boleh, aku ingin bicara dengan Ratu Islanzadi dan berkonsultasi 
padanya tentang masalah ini.” 

Mata Dathedr yang seperti mata kucing menyipit hampir ter- 
pejam, menjadi dua garis miring yang memberinya ekspresi ga- 
lak dan tidak bisa ditebak. "Aku tahu kau tidak akan meminta 
ini kecuali sangat penting, Eragon-vodhr, tapi hati-hatilah: busur 
yang ditarik bisa dengan mudah melukai sang pemanah sendiri 
selain melontarkan anak panahnya... Jika itu yang kauinginkan, 
tunggu, aku akan memberitahu Ratu.” 

"Aku akan menunggu. Bantuanmu sangat kuhargai, Dathedr- 
vodhr.” Saat elf itu berpaling dari cermin, Eragon mengernyit. Ia 
tidak menyukai formalitas kaum elf, tapi terlebih lagi, ia tidak 
suka harus menebak-nebak arti pernyataan mereka yang sulit 
dipahami. Apakah ia memberiku peringatan bahwa membicarakan tak- 
tik dan berkomplot di dekat sang ratu adalah tindakan berbahaya atau 
Islanzadi sendiri adalah busur yang siap melecut? Atau apakah maksud 
elf itu lain sama sekali? 

Setidaknya aku bisa menghubungi para elf, pikir Eragon. Perisai 
magis para elf tidak memungkinkan apa pun memasuki Du 
Weldenvarden melalui sihir, termasuk men-scry dari jauh. Selama 
para elf tetap berada di kota mereka, orang hanya bisa menghu- 
bungi mereka dengan mengirim pembawa pesan ke hutan mere- 
ka. Tapi sekarang para elf bergerak dan meninggalkan perlin- 
dungan hutan cemara hitam, mantra kuat tidak lagi melindungi 
mereka, jadi memungkinkan untuk menghubungi mereka melalui 
cermin. 

Eragon semakin gelisah saat menit pertama kemudian menit 
kedua berlalu. “Ayolah,” gumamnya. Dengan cepat ia melirik ke 
sekitar untuk memastikan tidak ada orang atau hewan yang 
mengendap-endap ke arahnya sementara ia menatap genangan 
air. 

Dengan suara mirip kain yang koyak, pintu masuk tenda ter- 
buka saat Ratu Islanzadi menyibakkannya dan berderap menuju 
cermin. la mengenakan baju zirah ketat yang terdiri atas lem- 
pengan-lempengan besi berwarna emas berhias jalinan cincin 
baja serta pelindung kaki dan helm yang diukir indah—bertatah- 
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kan opal serta berbagai jenis batu mulia—yang melindungi ram- 
but hitamnya yang terurai. Jubah merah berpinggir putih berki- 
bar di bahunya, mengingatkan Eragon pada awan badai yang 
menjulang. Di tangan kirinya, Islanzadi menggenggam pedang 
tak bersarung. Tangan kanannya kosong, tapi tampak berselaput 
warna merah terang, dan setelah beberapa saat, Eragon sadar 
jemari dan pergelangan tangan sang ratu berlumuran darah yang 
menetes-netes. 

Alis Islanzadi yang mencuat berkerut ketika sang ratu melihat 
Eragon. Dengan ekspresi seperti itu, ia sangat mirip Arya, meski 
sosok dan sikapnya jauh lebih menakjubkan daripada putrinya. 
Ia cantik dan menakutkan, seperti dewi perang yang angker. 

Eragon menyentuh bibir dengan jari, kemudian menekuk ta- 
ngan kanannya ke dada dalam gerakan kaum elf untuk menun- 
jukkan loyalitas dan hormat, lalu mengucapkan kalimat pembuka 
salam tradisional mereka, bicara lebih dulu, seperti seharusnya 
jika berhadapan dengan mereka yang tingkatannya lebih tinggi. 
Islanzadi memberi jawaban yang sesuai, dan dengan niat mem- 
buat sang ratu senang serta mendemonstrasikan kemampuannya 
melaksanakan adat istiadat kaum elf, Eragon menutup salam 
dengan ucapan ketiga yang tidak diwajibkan: "Dan semoga keda- 
maian berada dalam hatimu.” 

Sikap Islanzadi yang menakutkan agak berkurang, dan se- 
nyum samar menghias bibirnya, seakan menghargai sikap 
Eragon. "Dan dalam dirimu juga, Shadeslayer.” Suaranya yang 
rendah dan dalam terdengar bagai gesekan jarum-jarum pinus 
dan deguk sungai kecil serta musik yang diperdengarkan angin 
saat menyapu alang-alang. Sambil menyarungkan pedang, sang 
ratu bergerak menyeberangi tenda menuju meja lipat dan berdiri 
di sudut pandang Eragon sambil membasuh darah dari kulitnya 
menggunakan air kendi. "Aku khawatir kedamaian sulit diraih 
dalam saat-saat seperti ini.” 

"Peperangan ini dahsyat, Yang Mulia?” 

"Sebentar lagi akan begitu. Pasukanku berkumpul di sisi barat 
Du Weldenvarden, tempat kami mungkin banyak membunuh 
dan terbunuh di dekat pepohonan yang sangat kami cintai. Kami 
ras yang terpencar dan tidak bergerak dalam barisan seperti 
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yang dilakukan kaum lain—mengingat kerusakan yang akan 
ditimbulkan di negeri ini—maka butuh waktu lama untuk me- 
ngumpulkan pasukan dari sudut-sudut hutan terjauh.” 

"Aku mengerti. Hanya...” Ia mencari cara untuk mengajukan 
pertanyaan tanpa kesan tidak sopan. "Jika pertempuran belum 
dimulai, aku heran kenapa tangan Anda berlumuran darah.” 

Sambil mengibaskan tetesan air dari jemarinya, Islanzadi meng- 
angkat lengannya yang cokelat keemasan sempurna untuk dilihat 
Eragon, dan ia sadar sang ratu adalah model bagi patung dua 
lengan yang saling mengait dekat pintu masuk rumah pohonnya 
di Ellesmera. "Tidak berlumuran lagi. Satu-satunya noda yang 
ditinggalkan darah pada diri seseorang adalah di jiwanya, bukan 
tubuhnya. Aku berkata pertempuran akan memuncak sebentar 
lagi, bukan belum dimulai.” Ia melepaskan lengan baju zirah dan 
tunik di dalamnya melalui pergelangan tangan. Dari sabuk berta- 
tahkan permata yang tersemat di pinggangnya yang ramping, ia 
mengeluarkan sarung tangan yang dijahit dengan benang perak 
dan memasukkan tangannya ke sana. "Kami mengawasi kota 
Ceunon, karena kami akan menyerang ke sana lebih dulu. Dua 
hari lalu, dua prajurit pengintai melihat beberapa kelompok 
manusia dan keledai melakukan perjalanan dari Ceunon menuju 
Du Weldenvarden. Kami menduga mereka ingin mengumpulkan 
kayu dari tepi hutan, seperti yang sudah sering dilakukan. Kami 
menolerir kegiatan ini, karena manusia harus memiliki kayu 
bakar, dan pepohonan dekat tepi hutan masih muda serta tidak 
terlalu terpengaruh sihir kaum kami, juga kami tidak pernah 
ingin menampakkan diri sebelum ini. Tapi kelompok manusia 
itu tidak berhenti di tepi hutan. Mereka bergerak jauh ke dalam 
Du Weldenvarden, mengikuti jalur pemburu yang tampaknya 
mereka kenal betul. Mereka mencari pohon-pohon yang paling 
tinggi dan paling rimbun—pohon-pohon yang usianya setua 
Alagak&sia sendiri, pohon-pohon yang sudah kuno dan tumbuh 
dewasa sebelum kaum kurcaci menemukan Farthen Diir. Saat 
menemukan pohon-pohon tersebut, mereka mulai menebangi- 
nya.” Suaranya penuh getaran kemarahan. "Dari percakapan 
mereka, kami tahu mengapa mereka ada di sini. Galbatorix 
menginginkan pohon-pohon terbesar yang bisa didapatkannya 
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untuk menggantikan senjata pengepung dan alat pendobrak 
yang rusak saat Pertempuran Dataran Membara. Jika motif mere- 
ka jujur dan polos, kami mungkin tidak terlalu mempermasalah- 
kan kehilangan sebatang pohon kuno yang megah di hutan 
kami. Mungkin dua. Tapi tidak dua puluh delapan.” 

Rasa dingin mengaliri tubuh Eragon. "Apa yang Anda laku- 
kan?” ia bertanya, meski sudah menduga jawabannya. 

Islanzadi mengangkat dagu, dan wajahnya menjadi keras. 
"Aku bersama dua prajurit pengintaiku. Bersama-sama, kami 
membetulkan kesalahan manusia-manusia itu. Di masa lalu, pen- 
duduk Ceunon lebih tahu sehingga tidak mengganggu daerah 
kekuasaan kami. Hari ini kami mengingatkan mereka apa alas- 
annya.” Tanpa sadar ia mengusap-usap tangan kanannya, seolah 
terasa sakit, dan menatap menembus cermin, ke arah bayangan 
yang hanya bisa dilihatnya sendiri. "Kau mengetahui bagaimana 
rasanya, Eragon-finiarel, menyentuh kekuatan kehidupan tanam- 
an dan hewan di sekelilingmu. Bayangkan bagaimana kau akan 
mengasihi kemampuan itu jika telah memilikinya berabad-abad. 
Kami mengabdi untuk mempertahankan Du Weldenvarden, dan 
hutan ini adalah esensi jiwa dan raga kami. Sakit yang dirasakan 
hutan adalah sakit yang kami rasakan juga... Kami kaum yang 
sulit dibangkitkan amarahnya, tapi begitu kami marah, kami se- 
perti naga: kami marah dengan kemurkaan besar. Sudah lebih 
dari seratus tahun sejak aku, atau sebagian besar elf, menumpah- 
kan darah dalam pertempuran. Dunia telah melupakan apa yang 
mampu kami lakukan. Kekuatan kami mungkin berkurang sete- 
lah kejatuhan para Penunggang, tapi kami masih akan membuat 
perhitungan, bagi musuh-musuh kami, keadaan akan terasa ber- 
balik menyerang mereka. Kami adalah Ras Tetua, dan kemam- 
puan serta pengetahuan kami jauh melebihi manusia biasa. Biar 
Galbatorix dan sekutunya diperingatkan, karena kami kaum elf 
akan meninggalkan hutan kami, dan kami akan kembali memba- 
wa kemenangan, atau tidak sama sekali.” 

Eragon bergidik. Bahkan saat menghadapi Durza, ia tidak per- 
nah melihat kebulatan tekad dan kejujuran yang tak tergoyahkan 
seperti ini. Ini tidak manusiawi, pikirnya, dan menertawai dirinya 
sendiri. Tentu saja tidak manusiawi. Dan aku harus mengingatnya. 
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Meski kami sangat mirip—dan dalam kasusku, nyaris identik—kami 
bukan kaum yang sama. "Jika Anda menyerang Cuenon,” katanya, 
"bagaimana Anda akan mengendalikan penduduk di sana? Me- 
reka mungkin membenci Kerajaan lebih daripada kematian sen- 
diri, tapi aku tidak yakin mereka akan memercayai Anda, hanya 
karena mereka manusia dan kalian elf.” 

Islanzadi mengibaskan sebelah tangan. “Itu tidak penting. Be- 
gitu kami berada di dalam tembok kota, kami punya cara untuk 
memastikan tidak ada yang berani melawan. Ini bukan kali per- 
tama kami memerangi kaummu.” Setelah berkata demikian, ia 
membuka helmnya, dan rambutnya tergerai ke depan membing- 
kai wajahnya di antara rambut sehitam gagak. "Aku tidak se- 
nang mendengar kau menyerang Helgrind, tapi kuduga misimu 
sudah selesai dan berhasil dengan baik?” 

"Ya, Yang Mulia.” 

"Maka keberatanku sebenarnya tidak diperlukan. Tapi aku 
memperingatkanmu, Eragon Shur'tugal, jangan mempertaruhkan 
nyawa sendiri untuk melakukan misi berbahaya yang tidak ber- 
guna. Aku tahu ini kedengaran jahat, tapi memang benar, dan 
inilah kenyataannya: nyawamu lebih berharga daripada kebaha- 
giaan sepupumu.” 

"Aku bersumpah pada Roran untuk membantunya.” 

"Maka kau mengucapkan sumpah dengan ceroboh, tanpa me- 
mikirkan konsekuensinya.” 

"Apakah Anda ingin aku mengabaikan orang-orang yang ku- 
kasihi? Jika aku melakukan itu, aku akan jadi pria yang dibenci 
dan tidak dipercaya: menjadi alat yang kejam demi memenuhi 
harapan orang-orang yang percaya bahwa aku, entah bagaimana, 
akan bisa menjatuhkan Galbatorix. Juga, selama Katrina menjadi 
tawanan Galbatorix, Roran sangat rentan untuk dimanipulasi 
olehnya.” 

Sang ratu mengangkat sebelah alisnya yang setajam belati. 
"Kerentanan yang bisa kaucegah untuk dimanfaatkan Galbatorix 
jika kau melatih Roran untuk bersumpah mengenai hal ini, de- 
ngan bahasa sihir... Aku tidak menyuruhmu menyingkirkan te- 
man-teman dan keluargamu. Itu tindakan kejam. Tapi camkan 
dalam dirimu apa yang jadi taruhannya: kelangsungan hidup 
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seluruh Alagag&sia. Jika kita gagal sekarang, tirani Galbatorix 
akan melebar mencakup seluruh ras, dan kekuasaannya akan 
berlangsung selamanya. Kau ujung tombak perjuangan kita, dan 
jika ujung tombak itu patah dan lenyap, tombak kita akan me- 
mantul begitu saja pada pertahanan musuh, dan kita juga akan 
kalah.” 

Lapisan lumut remuk di bawah jemari Eragon ketika ia men- 
cengkeram tepi baskom batu dan menahan keinginan untuk 
berkata bahwa pejuang yang baik seharusnya memiliki cadangan 
pedang atau senjata selain tombak. Ia frustrasi dengan arah pem- 
bicaraan sekarang dan ingin mengubah topik secepat mungkin, 
ia menghubungi sang ratu bukan hanya untuk diomeli seperti 
anak kecil. Meski demikian, jika ia membiarkan kejengkelan me- 
nguasai dirinya, ia takkan mencapai hasil apa-apa untuk melak- 
sanakan niatnya, jadi ia tetap tenang dan menjawab, "Kumohon 
percayalah padaku, Yang Mulia, kekhawatiran Anda sangat, sa- 
ngat kuanggap serius. Aku hanya bisa berkata jika aku tidak 
membantu Roran, aku akan menjadi sama merananya seperti 
dirinya, dan lebih merana lagi jika ia berusaha menyelamatkan 
Katrina sendiri dan tewas. Bagaimanapun, aku akan terlalu sedih 
untuk bisa jadi berguna bagi Anda atau siapa saja. Tidak bisakah 
kita sedikitnya berbeda pendapat mengenai hal ini? Kita berdua 
tidak akan saling memaksakan.” 

“Baiklah,” kata Islanzadi. "Kita akan melupakan masalah ini... 
untuk sementara. Tapi jangan sangka kau bisa menghindari 
penyelidikan menyeluruh atas keputusan yang kaubuat, Eragon 
Penunggang Naga. Di mataku kau tampak merendahkan tang- 
gung jawabmu yang lebih besar, dan itu hal yang serius. Aku 
akan membicarakan ini dengan Oromis, ia akan memutuskan 
apa yang akan dilakukan terhadapmu. Sekarang katakan padaku, 
mengapa kau membutuhkanku?” 

Eragon mengertakkan gigi beberapa kali sebelum bisa menje- 
laskan, dengan nada sopan, kejadian hari itu, alasan tindakannya 
terhadap Sloan, dan hukuman yang dipikirkannya untuk si tu- 
kang daging. 

Ketika ia selesai, Islanzadi memutar tubuh dan mondar-mandir 
di dalam tenda—gerakannya selentur kucing — kemudian berhenti 
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dan berkata, "Kau memilih ditinggalkan, di tengah Kerajaan, un- 
tuk menyelamatkan nyawa pembunuh dan pengkhianat. Kau 
sendirian bersama pria ini, berjalan kaki, tanpa perbekalan atau 
persenjataan, kecuali sihir, dan musuh-musuhmu berada dekat 
di belakang. Kurasa teguranku tadi memang beralasan sekali. 
Kau—” 

"Yang Mulia, jika Anda harus marah padaku, bisakah Anda 
tangguhkan? Aku ingin menyelesaikan masalah ini secepat mung- 
kin sehingga bisa beristirahat sebelum fajar, jarak yang harus 
kutempuh besok sangat jauh.” 

Sang ratu mengangguk. "Keselamatanmulah yang terpenting. 
Aku akan marah sekali setelah kita selesai berbicara... Sedangkan 
permintaanmu, hal itu tidak pernah terjadi dalam sejarah kami. 
Jika aku berada dalam posisimu, aku akan membunuh Sloan dan 
membebaskan diriku dari masalah saat itu juga.” 

"Aku tahu Anda akan berbuat begitu. Aku pernah melihat 
Arya membunuh gyrfalcon yang terluka, karena katanya kematian- 
nya tidak bisa dihindari, dan dengan membunuhnya, ia menyela- 
matkan burung itu dari penderitaan. Mungkin aku seharusnya 
melakukan hal yang sama terhadap Sloan, tapi aku tidak bisa. 
Kurasa itu pilihan yang akan kusesali seumur hidupku, atau le- 
bih buruk lagi, keputusan yang akan membuatku lebih mudah 
membunuh di masa depan.” 

Islanzadi mendesah, dan tiba-tiba saja ia tampak letih. Eragon 
ingat sang ratu juga bertempur hari itu. “Oromis mungkin guru- 
mu yang sebenarnya, tapi kau telah membuktikan diri sebagai 
murid Brom, bukan Oromis. Brom satu-satunya orang lain yang 
mampu membuat dirinya terbelit berbagai masalah genting seper- 
ti dirimu. Seperti Brom, kau tampaknya mampu memilih mana 
bagian pasir isap yang paling dalam dan menceburkan diri ke 
sana.” 

Eragon menyembunyikan senyumnya, senang mendengarkan 
perbandingan itu. "Bagaimana dengan Sloan?” ia bertanya. "Na- 
sibnya berada di tangan Anda sekarang.” 

Perlahan, Islanzadi duduk di bangku tanpa sandaran dekat 
meja lipat, meletakkan kedua tangan di pangkuan, dan menatap 
satu sisi cermin. Sikapnya tidak bisa dibaca: topeng cantik yang 
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menutupi pikiran dan perasaannya, yang tidak bisa ditembus 
Eragon, tak peduli seberapa keras ia berusaha. Ketika sang ratu 
membuka mulut, ia berkata, "Karena kau berpendapat nyawa 
pria ini layak diselamatkan, dengan membuat dirimu sendiri ke- 
repotan, aku tidak bisa menolak permintaanmu dan menganggap 
pengorbananmu tidak ada artinya. Jika Sloan berhasil melalui 
cobaan yang kauberikan kepadanya, Gilderien si Bijak akan 
mengizinkannya lewat, dan Sloan akan diberi kamar dengan tem- 
pat tidur dan makanan. Aku tidak bisa menjanjikan lebih daripa- 
da itu, karena apa yang terjadi kemudian akan tergantung pada 
Sloan sendiri, tapi jika kondisi yang kausebutkan tadi tercapai, 
maka ya, kami akan memberikan cahaya di kegelapannya.” 

"Terima kasih, Yang Mulia. Anda sangat murah hati.” 

"Tidak, bukan murah hati. Peperangan ini tidak mengizinkan- 
ku bermurah hati, hanya praktis. Pergilah dan lakukan apa yang 
harus kaulakukan, dan berhati-hatilah, Eragon Shadeslayer.” 

"Yang Mulia.” Eragon membungkuk. “Jika boleh aku meminta 
bantuan lagi: apakah Anda bersedia tidak memberitahukan ke- 
adaanku sekarang pada Arya, Nasuada, dan kaum Varden? Aku 
tidak ingin mereka mengkhawatirkan aku lebih daripada yang 
sudah-sudah, dan mereka akan mengetahui sendiri dari 
Saphira.” 

"Aku akan mempertimbangkan.” 

Eragon menunggu, tapi ketika sang ratu tetap membisu dan 
jelas sekali tidak akan menyatakan keputusannya, Eragon mem- 
bungkuk untuk kedua kalinya dan berkata, "Terima kasih.” 

Citra berpendar di permukaan air bergoyang kemudian lenyap 
dalam kegelapan saat Eragon mengakhiri mantra yang diguna- 
kannya. Ia berjongkok dan menengadah menatap ribuan bintang 
di atas, membiarkan matanya kembali terbiasa melihat dalam 
cahaya redup berkelip yang mereka pancarkan. Kemudian ia me- 
ninggalkan batu dengan genangan air di atasnya lalu kembali 
melangkah di antara rerumputan dan semak-semak menuju per- 
kemahan, tempat Sloan masih duduk tegak, kaku seperti besi 
tempa. 

Eragon menendang sebutir kerikil, dan suara yang ditimbul- 
kannya membuat Sloan tersadar akan kehadirannya lagi. Pria itu 
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segera memutar kepalanya, secepat burung. "Apakah kau sudah 
memutuskan?” tanya Sloan. 

"Sudah," jawab Eragon. Ia berhenti dan berjongkok di depan 
si tukang daging, menopang tubuh dengan satu tangan di tanah. 
"Dengarkan baik-baik, karena aku tidak akan mengulanginya. 
Kau melakukan perbuatanmu karena cintamu terhadap Katrina, 
atau setidaknya begitulah pengakuanmu. Entah kau mengaku 
atau tidak, aku juga yakin kau memiliki motif lain yang lebih 
mendasar sehingga ingin memisahkannya dengan Roran: kema- 
rahan... kebencian... dendam... dan kesedihanmu sendiri.” 

Bibir Sloan mengeras menjadi garis putih tipis. "Kau salah 
menilaiku.” 

"Kurasa tidak. Karena hati nurani melarangku membunuhmu, 
hukumanmu adalah yang paling berat yang bisa kupikirkan se- 
lain kematian. Aku yakin ucapanmu sebelumnya benar, bahwa 
bagimu Katrina lebih berharga daripada apa pun di dunia ini. 
Maka, hukumanmu adalah ini: kau tidak akan melihat, menyen- 
tuh, atau bicara dengan putrimu lagi, sampai kau mati, dan kau 
akan hidup mengetahui Katrina bersama Roran dan mereka ba- 
hagia bersama-sama, tanpa dirimu.” 

Sloan menarik napas melalui gigi terkatup rapat. "Itu hukum- 
an darimu? Ha! Kau tidak bisa memaksaku: kau tidak memiliki 
penjara yang bisa mengurungku.” 

"Aku belum selesai. Aku akan memaksamu dengan membuat- 
mu bersumpah dalam bahasa kaum elf—bahasa kebenaran dan 
sihir—untuk menuruti peraturan hukumanmu.” 

"Kau tidak bisa memaksaku bersumpah,” Sloan menggeram. 
"Bahkan jika kau menyiksaku.” 

"Aku bisa, dan aku tidak akan menyiksamu. Terlebih lagi, aku 
akan memantraimu agar selalu ingin bergerak ke utara sampai 
kau tiba di Ellesmera, yang terletak jauh di dalam Du 
Weldenvarden. Kau bisa mencoba melawan keinginan itu jika 
kau mau, tapi tak peduli seberapa lama kau menolaknya, mantra 
itu akan membuatmu gelisah seperti rasa gatal yang tidak bisa 
kaugaruk sampai kau menuruti perintahnya dan berjalan ke tem- 
pat tinggal kaum elf.” 

"Tidakkah kau memiliki keberanian untuk membunuhku sen- 
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diri?” tanya Sloan. "Kau terlalu pengecut untuk menggorok le- 
herku, maka kau akan membuatku berjalan kaki melintasi belan- 
tara, buta dan tersesat, sampai cuaca atau hewan liar 
menaklukkanku?” Ia meludah ke sebelah kiri Eragon. "Kau bu- 
kan apa-apa selain pengecut, putra pezinah busuk. Kau anak 
haram, tanpa ibu yang memeliharamu, pembuat onar bermuka 
jelek yang penuh kotoran, katak buduk menjijikkan, lumpur de- 
kil terinjak-injak yang memuakkan. Aku tidak akan memberimu 
remah-remah makananku jika kau kelaparan, atau menyirammu 
dengan air jika kau terbakar, atau menguburmu kalau kau mati. 
Tulangmu berisi lendir serta otakmu jamur, dan kau tukang ger- 
tak tak bernyali!” 

Caci maki si tukang daging menakjubkan juga, pikir Eragon, 
meski rasa kagumnya tidak menyurutkan keinginan mencekik 
pria itu, atau setidaknya membalas caciannya dengan makian 
yang setimpal. Tapi yang membuat Eragon menahan diri adalah 
kecurigaannya bahwa Sloan memang sengaja ingin membuatnya 
marah sehingga akan menyerang pria tua itu dan menghabisi 
nyawanya segera. 

Eragon berkata, "Aku mungkin memang anak haram, tapi bu- 
kan pembunuh.” Sloan terkesiap. Sebelum pria itu bisa melanjut- 
kan sumpah-serapahnya, Eragon menambahkan, "Ke mana pun 
kau pergi, kau tidak akan menginginkan makanan, atau ada bina- 
tang liar yang menyerangmu. Aku akan mengelilingimu dengan 
sihir tertentu sehingga tidak ada manusia atau hewan yang akan 
mengganggumu dan membuat binatang-binatang memberimu 
makanan dan minuman saat kau memerlukannya.” 

"Kau tidak bisa melakukan ini,” desis Sloan. Bahkan dalam 
cahaya bintang yang redup, Eragon bisa melihat rona terakhir di 
kulit Sloan menghilang, membuatnya sepucat tulang. "Kau tidak 
punya alasan. Kau tidak punya hak.” 

"Aku Penunggang Naga. Aku memiliki hak yang sama seperti 
raja dan ratu mana saja.” 

Maka Eragon, yang tidak punya niat menyiksa Sloan lebih 
lama lagi, mengucapkan nama sejati si tukang daging cukup ke- 
ras sehingga bisa didengarnya. Ekspresi ngeri dan kesadaran 
merayap pada wajah Sloan, lalu ia mengulurkan kedua tangan 
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ke depan sambil melolong seolah habis ditikam. Teriakannya ke- 
ras, serak, dan penuh kengerian: jeritan pria yang dikutuk sifat 
dan takdir yang tak bisa dihindarinya. Ia telungkup dengan ke- 
dua tangan menutupi wajah dan tetap dalam posisi seperti itu 
lalu mulai terisak-isak, wajahnya tertutup rambut panjangnya. 

Eragon menatap, terperangah karena reaksi Sloan. Apakah me- 
ngetahui nama sejati akan memengaruhi orang seperti ini? Apakah ini 
juga akan terjadi padaku? 

Sambil menguatkan hati melihat penderitaan Sloan, Eragon 
melakukan apa yang diniatkannya. Ia mengucapkan lagi nama 
sejati Sloan dan, kata demi kata, menyelubungi si tukang daging 
dengan sumpah bahasa kuno yang bakal memastikan Sloan tidak 
bertemu atau berhubungan dengan Katrina lagi. Sloan melawan- 
nya dengan tangisan dan lolongan serta mengertakkan gigi, tapi 
tak peduli seberapa keras ia berontak, ia tidak punya pilihan se- 
lain menurut setiap kali Eragon menyebutkan nama sejatinya. 
Dan ketika mereka selesai dengan sumpah, Eragon merapalkan 
lima mantra yang akan mendorong Sloan menuju Ellesmera, 
yang akan melindunginya dari serangan, serta menyihir burung- 
burung, binatang lain, serta ikan yang tinggal di sungai dan da- 
nau untuk memberinya makan. Eragon membuat mantra itu 
menarik energi dari Sloan dan bukan dirinya. 

Tengah malam sudah lama berlalu saat Eragon menuntaskan 
rapalan terakhir. Limbung karena keletihan, Eragon bersandar 
pada tongkat hawthorn-nya. Sloan berbaring meringkuk dekat 
kakinya. 

“Selesai,” kata Eragon. 

Erangan serak terdengar dari sosok di bawahnya. Kedengaran- 
nya Sloan berusaha mengucapkan sesuatu. Sambil mengerutkan 
kening, Eragon berlutut di sebelahnya. Kedua pipi Sloan merah 
dan berdarah-darah di tempat jemarinya mencakar. Ingusnya 
mengalir, dan air mata merembes melalui rongga mata kirinya, 
yang kondisinya tidak separah mata kanannya. Rasa kasihan dan 
bersalah muncul dalam diri Eragon, sama sekali tidak menye- 
nangkan melihat Sloan menjadi seperti itu. Ia pria yang terluka, 
segala yang dianggapnya berharga di dunia telah direnggut dari- 
nya, termasuk kendali diri sendiri, dan Eragon-lah yang menjadi- 
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kannya seperti ini. Perbuatannya membuat Eragon merasa telah 
menodai dirinya sendiri, seakan ia telah melakukan sesuatu yang 
memalukan. Tindakan ini perlu dilakukan, pikirnya, tapi tidak ada 
yang harus melakukannya. 

Erangan berikutnya keluar dari mulut Sloan, kemudian ia ber- 
kata, ”...hanya seutas tali. Aku tidak bermaksud... Ismira... Ti- 
dak, tidak, kumohon tidak...” Racauan si tukang daging mereda, 
dan selama jeda keheningan itu Eragon meletakkan tangan di 
lengan Sloan. Sloan menegang akibat sentuhannya. "Eragon...” 
pria itu berbisik. "Eragon... aku buta, dan kau mengutusku me- 
lintasi negeri... melintasi negeri sendirian. Aku terkucil dan ter- 
kutuk. Aku tahu siapa diriku dan tidak bisa menanggungnya. 
Tolong aku, bunuh aku! Bebaskan aku dari siksaan ini.” 

Hanya karena dorongan hati, Eragon menempelkan tongkat 
hawthorn-nya ke tangan kanan Sloan dan berkata, "Bawa tong- 
katku. Jadikan tongkat ini pemandu dalam perjalananmu.” 

"Bunuh aku!” 

“Tidak.” 

Teriakan serak terdengar dari kerongkongan Sloan, dan ia 
menggelepar-gelepar ke sana kemari sambil memukuli tanah de- 
ngan kepalan tangan. "Kejam, kau kejam!” Sisa tenaganya sema- 
kin habis, dan ia meringkuk lebih rapat seperti bola, tersengal- 
sengal dan terisak. 

Sambil membungkuk di atas si tukang daging, Eragon mende- 
katkan bibir ke telinga Sloan dan berbisik, "Aku bukannya tidak 
memiliki belas kasihan, jadi aku memberimu harapan ini: Jika 
kau mencapai Ellesmera, kau akan menemukan ada rumah yang 
menunggumu. Para elf akan merawatmu dan membiarkanmu 
melakukan apa saja keinginanmu selama sisa hidupmu, dengan 
satu perkecualian: begitu memasuki Du Wedenvarden, kau tidak 
bisa meninggalkannya... Sloan, dengarkan aku. Ketika berada di 
antara kaum elf, aku mengetahui nama sejati seseorang bisa ber- 
ubah seiring dengan usia mereka. Kau mengerti maksudnya? 
Kau tidak terjebak menjadi dirimu yang sekarang selama-lama- 
nya. Orang bisa menempa dirinya menjadi manusia baru jika 
menginginkannya.” 

Sloan tidak menjawab. 
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Eragon meninggalkan tongkat di sebelah Sloan dan menyebe- 
rang ke sisi lain perkemahan kemudian berbaring telentang. De- 
ngan mata yang sudah terpejam, ia menggumamkan mantra 
yang akan membangunkannya sebelum fajar dan membiarkan 
dirinya larut dalam pelukan istirahat tidur terjaganya. 


Padang Kelabu terasa dingin, gelap, dan tidak bersahabat ketika 
dengungan rendah terdengar di dalam kepala Eragon. “Letta,” 
katanya, dan suara dengungan itu lenyap. Ia meregangkan otot 
sambil mengerang, berdiri dan merentangkan kedua tangan ke 
atas kepala, mengguncang-guncang keduanya agar darahnya 
kembali mengalir. Punggungnya terasa penuh memar, ia berha- 
rap punya waktu cukup lama sebelum harus mengayunkan sen- 
jata lagi. Ia menurunkan tangan kemudian mencari Sloan. 

Si tukang daging sudah lenyap. 

Eragon tersenyum ketika melihat sepasang jejak baru, diiringi 
lekukan bundar dari ujung tongkat, menjauhi perkemahan. Jejak 
itu tampak agak melenceng ke sana kemari tapi selalu mengarah 
ke utara, menuju hutan belantara kaum elf. 

Aku ingin ia berhasil, pikir Eragon dengan agak terkejut. Aku 
ingin ia berhasil, karena artinya semua makhluk bisa memperbaiki diri 
dari kesalahan yang telah diperbuat. Dan jika Sloan bisa memperbaiki 
kekurangan dalam dirinya dan menyesali kekejaman yang dilaku- 
kannya, ia akan mendapati masa depannya tidak sekelam yang dikira- 
nya. Karena Eragon tidak memberitahu Sloan bahwa jika si 
tukang daging menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh menye- 
sali kejahatannya, mengubah sifatnya, dan hidup sebagai manu- 
sia yang lebih berbudi, Ratu Islanzadi akan menyuruh para 
penyihirnya untuk mengembalikan penglihatan Sloan. Meski 
demikian, itu hadiah yang harus diperjuangkan Sloan tanpa dike- 
tahuinya, karena ia bisa saja menipu para elf agar mengabulkan 
hadiah itu jauh sebelum waktunya. 

Lama sekali Eragon menatap jejak-jejak kaki itu, kemudian 
mengangkat pandangannya menuju cakrawala dan berkata, 
"Semoga berhasil.” 

Letih, tapi puas, ia memalingkan wajah dari jejak Sloan dan 
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mulai berlari melintasi Padang Kelabu. Ia tahu di barat daya 
terdapat tumpukan batu pasir tempat Brom berbaring dalam ma- 
kam berliannya. Ia ingin mengalihkan langkah dan mengunjungi 
makam Brom tapi tidak berani melakukannya, karena jika 
Galbatorix menemukan makam tersebut, ia akan mengirim agen- 
agennya ke sana untuk mencari Eragon. 

"Aku akan kembali,” katanya. "Aku berjanji, Brom: suatu hari 
nanti aku akan kembali.” 

Ia terus berlari. 
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PENGADILAN 
PISAU PANJANG 


"A4 API kami kaummu!” 
Fadawar, seorang pria jangkung, berhidung tinggi dan 
berkulit hitam, bicara dengan tekanan kuat yang sama 
seperti yang diingat Nasuada ketika ia masih kecil di Farthen 
Diir, saat utusan-utusan dari bangsa ayahnya datang dan ia akan 
duduk di pangkuan Ajihad sambil terkantuk-kantuk sementara 
mereka bicara dan mengisap rokok cardus. 

Nasuada menengadah menatap Fadawar dan berharap ia 
enam inci lebih tinggi sehingga bisa menatap sang panglima pe- 
rang serta empat pengawalnya lurus di mata mereka. Tapi ia 
memang sudah terbiasa menghadapi para pria yang menjulang 
di hadapannya. Agak membingungkan rasanya berada di tengah- 
tengah sekelompok orang yang berkulit sama gelapnya seperti 
dirinya. Ini merupakan pengalaman baru baginya, tidak menjadi 
pusat perhatian yang mengundang tatapan aneh dan bisikan ko- 
mentar. 

Ia berdiri di depan kursi berukir tempat ia bertemu dengan 
tamu-tamunya—salah satu dari sedikit kursi sungguhan yang 
dibawa Varden dalam operasi penyerangan mereka—di dalam 
paviliun komandonya yang berwarna merah. Matahari hampir 
terbenam, dan cahayanya memancar menembus sisi kanan tenda 
seolah melalui kaca patri, membuat segalanya berpendar keme- 
rahan. Meja panjang dan rendah penuh berkas laporan dan peta 
berserakan menghabiskan setengah ruang paviliun. 

Persis di luar pintu tenda yang besar itu, Nasuada tahu bahwa 
enam anggota pengawal pribadinya—dua manusia, dua kurcaci, 
dan dua Urgal—menunggu dengan senjata siaga, siap menyerang 
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jika sedikit saja insting mereka mengatakan ia berada dalam ba- 
haya. Jormundur, komandannya yang paling tua dan paling 
dipercaya, telah membuatnya dikelilingi pengawal sejak kematian 
Ajihad, tapi tidak pernah sebanyak ini dalam waktu yang lama. 
Meski demikian, sehari setelah Pertempuran Dataran Membara, 
Jomundur mengutarakan kekhawatirannya yang mendalam ten- 
tang keselamatan Nasuada, kegelisahan yang, katanya, sering 
membuatnya terbangun di tengah malam dengan perut terasa 
sakit. Karena seorang pembunuh telah berusaha menghabisi 
Nasuada di Aberon, dan karena Murtagh telah berhasil membu- 
nuh Raja Hrothgar kurang dari seminggu yang lalu, maka 
Jormundur berpendapat Nasuada harus diberi perlindungan khu- 
sus. Nasuada telah memprotes dengan menganggap tindakan itu 
berlebihan tapi ia tidak berhasil menyurutkan niat Jormundur, 
ia telah mengancam akan turun dari jabatannya jika Nasuada 
tidak membiarkannya melakukan tindakan pencegahan yang di- 
perlukan. Akhirnya Nasuada menyerah, dan menghabiskan wak- 
tu satu jam berikutnya untuk melakukan tawar-menawar tentang 
berapa banyak pengawal yang dibutuhkannya. Jomundur meng- 
inginkan dua belas orang atau lebih sepanjang waktu. Nasuada 
menginginkan empat atau kurang. Mereka mencapai kesepakatan 
untuk menggunakan enam orang, yang masih dianggap terlalu 
banyak oleh Nasuada, ia khawatir itu akan memberi kesan bah- 
wa ia takut atau, lebih buruk lagi, seolah-olah ingin menginti- 
midasi semua orang yang ia temui. Sekali lagi protesnya tidak 
berhasil melunakkan Jormundur. Ketika Nasuada mengatainya 
pria tua paranoid, Jormundur tertawa dan berkata, "Lebih baik 
jadi pria tua paranoid daripada anak muda keras kepala yang 
mati sebelum waktunya.” 

Karena pengawalnya diganti setiap enam jam, jumlah total 
prajurit yang ditugaskan untuk menjaga Nasuada adalah 36, ter- 
masuk sepuluh prajurit tambahan untuk cadangan yang selalu 
siap ditugaskan jika perlu menggantikan rekan mereka yang sa- 
kit, terluka, atau tewas. 

Nasuada-lah yang memaksa untuk merekrut pengawal dari 
ketiga ras mortal yang melawan Galbatorix. Dengan melakukan 
itu, ia berharap bisa meningkatkan rasa solidaritas di antara me- 
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reka, juga untuk menyatakan bahwa ia mewakili kepentingan 
semua ras di bawah pimpinannya, bukan hanya manusia. Ia juga 
bakal mengikutsertakan kaum elf, tapi pada saat ini, Arya adalah 
satu-satunya elf yang bertarung bersama-sama Varden dan seku- 
tu mereka, dan dua belas perapal mantra yang dikirim Islanzadi 
untuk melindungi Eragon belum tiba. Dengan kecewa Nasuada 
mendapati bahwa pengawal manusia dan kurcaci bersikap memu- 
suhi Urgal yang bertugas bersama mereka, reaksi yang sudah 
diantisipasinya tapi tidak bisa dicegah atau dilunakkannya. Ia 
tahu, akan butuh lebih dari satu kali pertempuran yang dilaku- 
kan bersama-sama untuk melunakkan ketegangan di antara ras 
yang telah bertarung dan saling membenci selama bergenerasi- 
generasi yang tidak terhitung. Tapi ia merasa agak lega karena 
para prajurit itu setuju menamai pasukan mereka Nighthawk, 
karena nama tersebut berasal dari warna kulitnya dan juga dari 
sebutan kaum Urgal kepadanya: Lady Nightstalker. 

Meski tidak akan pernah diakuinya kepada Jormundur, 
Nasuada segera merasa bersyukur atas meningkatnya keamanan 
yang diberikan para pengawalnya. Selain menguasai betul cara 
menangani senjata mereka—entah itu pedang manusia, kapak 
kurcaci, atau koleksi senjata eksentrik milik Urgal—sebagian be- 
sar prajurit adalah perapal mantra yang andal. Dan mereka se- 
mua telah bersumpah akan setia sampai mati kepadanya dalam 
bahasa kuno. Sejak hari pertama pasukan Nighthawk melaksana- 
kan tugas, mereka tidak pernah meninggalkan Nasuada sendirian 
dengan orang lain, kecuali jika bersama Farica, pelayan 
pribadinya. 

Sampai sekarang. 

Nasuada telah menyuruh mereka keluar dari paviliun karena 
ia tahu pertemuan dengan Fadawar mungkin akan menuju sema- 
cam pertumpahan darah yang akan dianggap perlu ditangani 
pasukan Nighthawk. Meski demikian, ia tidak sepenuhnya tan- 
pa perlindungan. Ada belati tersembunyi di balik lipatan gaun- 
nya, dan sang penyihir-peramal cilik, Elva, berdiri persis di balik 
tirai di belakang kursi Nasuada, siap ikut campur jika diper- 
lukan. 

Fadawar mengetukkan tongkat scepter-nya yang sepanjang em- 
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pat kaki ke lantai. Batang berukirnya terbuat dari emas padat, begi- 
tu pula berbagai jenis perhiasan yang dikenakan Fadawar: gelang- 
gelang emas me-menuhi lengan bawahnya, pelindung dada dari 
emas tempa terpasang di dadanya, rantai-rantai emas tebal dan 
panjang melingkari lehernya, lempengan bundar emas putih dise- 
lipkan pada lubang telinganya, dan di kepalanya berdiri mahkota 
emas berkilauan yang besar sekali, sehingga Nasuada heran 
bagaimana leher Fadawar bisa menahan beratnya tanpa terpuntir 
dan bagaimana mungkin sebuah benda monumental seperti itu 
bisa tetap bertahan di tempatnya. Tampaknya seseorang harus 
merekatkan baut pada benda itu, yang setidaknya setinggi dua 
setengah kaki, pada bagian dasarnya agar tidak terjungkir. 

Para pengawal Fadawar juga berpakaian serupa, meski tidak se- 
ramai Fadawar. Emas yang mereka kenakan bukan hanya untuk 
menunjukkan kekayaan tapi juga status dan keberhasilan setiap 
individu dan keandalan seniman perhiasan yang terkenal di 
masing-masing suku. Dikenal baik sebagai kaum nomaden mau- 
pun penduduk kota, orang-orang kulit hitam di Alaga€sia sudah 
lama dianggap sebagai pengrajin perhiasan dengan kualitas ter- 
baik, yang bisa dibandingkan dengan kerajinan kaum kurcaci. 

Nasuada juga memiliki beberapa perhiasan, tapi ia memilih 
tidak mengenakannya. Sedikit perhiasan yang dimilikinya tidak 
bisa dibandingkan dengan aksesori hebat yang dikenakan 
Fadawar. Nasuada juga menganggap tidak bijaksana untuk meng- 
hias dirinya sendiri dengan perhiasan macam apa pun, tak pedu- 
li seberapa mewah dan berpengaruh, saat ia harus bicara dan 
menangani beberapa fraksi berlainan di dalam tubuh Varden. 
Jika ia menunjukkan dukungan lebih besar ke salah satu fraksi, 
kemampuannya untuk mengendalikan mereka semua akan le- 
nyap begitu saja. 

Hal itu juga menjadi dasar argumentasinya terhadap Fadawar 
sekarang. 

Sekali lagi Fadawar menghunjamkan scepter-nya ke lantai. "Da- 
rah adalah hal yang terpenting! Mula-mula kau harus bertang- 
gung jawab kepada keluargamu, kemudian kepada sukumu, lalu 
kepada panglima perangmu, kemudian kepada dewa-dewa di 
surga maupun di dunia, barulah kau mengabdi kepada rajamu 
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atau negaramu, jika kau memilikinya. Begitulah cara hidup ma- 
nusia yang diinginkan Unulukuna, dan begitulah cara kita harus 
hidup jika ingin bahagia. Apakah kau cukup berani untuk melu- 
dahi Sang Tua? Jika seseorang tidak mau membantu keluarganya, 
siapa yang bisa diandalkannya untuk membantunya? Teman da- 
tang dan pergi, tapi keluarga adalah selamanya.” 

"Kau memintaku,” kata Nasuada, "untuk memberikan posisi 
kekuasaan ini kepada kerabatmu karena kau adalah sepupu ibu- 
ku dan karena ayahku lahir di antara kalian. Ini akan dengan 
senang hati kulakukan jika kerabatmu bisa memegang jabatan 
itu lebih baik daripada semua orang di Varden, tapi yang kau- 
ucapkan sama sekali tidak meyakinkanku ke arah sana. Dan 
sebelum kau mengucapkan apa-apa lagi dengan lidah emasmu 
yang pandai berpidato, kau harus tahu bahwa tuntutan berdasar- 
kan pertalian darah sama sekali tidak ada artinya bagiku. Aku 
akan lebih mempertimbangan permintaanmu jika selama ini kau 
membantu ayahku selain hanya mengirimkan remeh-temeh dan 
janji-janji palsu ke Farthen Dir. Sekarang kau baru mengakuiku 
setelah kemenangan dan pengaruh berada di tanganku. Yah, 
orangtuaku sudah tewas, dan aku menganggap diriku tidak me- 
miliki kerabat siapa pun kecuali diriku sendiri. Kalian adalah 
kaumku, benar, tapi tidak lebih dari itu.” 

Fadawar menyipitkan mata dan mengangkat dagu sambil ber- 
kata, "Kecongkakan seorang wanita selalu tidak masuk akal. Kau 
akan gagal tanpa dukungan kami.” 

Fadawar telah mengubah bicaranya dengan bahasa asli mere- 
ka, yang memaksa Nasuada untuk menjawab dengan bahasa 
yang sama. Nasuada membenci Fadawar karenanya. Bicaranya 
yang tersendat dan nadanya yang tidak yakin menunjukkan bah- 
wa Nasuada memang tidak terbiasa menggunakan bahasa ibu- 
nya, menegaskan bahwa ia dibesarkan di antara kaumnya 
sebagai orang yang terasing. Tindakan Fadawar itu merendahkan 
kepemimpinan Nasuada. "Aku selalu menerima sekutu baru de- 
ngan tangan terbuka,” katanya. "Meski demikian, aku tidak bisa 
pilih kasih, dan kau juga tidak membutuhkannya. Sukumu kuat 
dan makmur. Mereka seharusnya bisa dengan cepat mendaki ke 
jabatan tinggi dalam tubuh Varden tanpa harus bergantung pada 
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sedekah orang lain. Apakah kalian anjing-anjing kelaparan yang 
mendengking dekat meja makanku atau kalian orang-orang yang 
bisa memberi makan kaum kalian sendiri? Jika ya, maka aku 
sangat menanti bekerja sama dengan kalian untuk memperkuat 
Varden dan untuk menumbangkan Galbatorix.” 

"Bah!" tukas Fadawar. "Penawaranmu sama palsunya seperti 
dirimu. Kami tidak mau melakukan tugas kacung: kami adalah 
orang-orang terpilih. Kau menghina kami. Kau berdiri di sini dan 
tersenyum, tapi hatimu penuh dengan racun kalajengking.” 

Menahan kemarahannya, Nasuada berusaha menenangkan 
sang panglima perang. "Aku tidak bermaksud menghina. Aku 
hanya berusaha menjelaskan posisiku. Aku tidak memusuhi suku 
nomaden, aku juga tidak memiliki rasa cinta yang mendalam 
untuk mereka. Apakah itu buruk?” 

"Itu lebih daripada sekadar buruk, itu pengkhianatan terang- 
terangan! Ayahmu memohon bantuan kami karena pertalian da- 
rah, tapi sekarang kau mengabaikannya dan mengusir kami be- 
gitu saja seperti pengemis bertangan kosong!” 

Nasuada merasakan kepasrahan luar biasa. Jadi Elua memang 
benar—ini tidak bisa dihindari, pikirnya. Desiran rasa ngeri dan 
semangat mengalir dalam tubuhnya. Jika memang harus begini, 
maka tidak ada gunanya aku berpura-pura lagi. Membiarkan suara- 
nya meninggi, ia berkata, "Permohonan yang lebih sering tidak 
kalian hormati.” 

"Itu tidak benar!” 

"Itu benar. Dan bahkan jika kau berkata jujur, posisi Varden 
terlalu genting bagiku untuk memberimu sesuatu tanpa ada ba- 
lasannya. Kau meminta sesuatu, tapi katakan padaku, apa yang 
kautawarkan sebagai gantinya? Apakah kau mau membantu 
Varden dengan emas dan perhiasanmu?” 

"Tidak secara langsung, tapi—” 

"Maukah kau memberiku keahlian para seniman kerajinan ka- 
lian, bebas biaya?” 

"Kami tidak bisa—” 

"Kalau begitu bagaimana kau menganggap dirimu layak me- 
nuntut permintaanmu? Kau tidak bisa membayarnya dengan 
prajurit, mereka sudah berperang untukku, apakah dalam Varden 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


ataupun pada pasukan Raja Orrin. Puaslah dengan apa yang 
kaumiliki sekarang, Panglima, dan jangan meminta sesuatu yang 
berada di luar hakmu.” 

"Kau memutarbalikkan kebenaran demi keuntunganmu sen- 
diri. Aku meminta hak kami! Itulah mengapa kami ada di sini. 
Kau bicara dan bicara terus, tapi kata-katamu tak ada artinya, 
karena dengan perbuatanmu, kau telah mengkhianati kami.” Ge- 
lang-gelang di tangannya bergemerencing saat ia menunjuk, se- 
olah-olah berada di depan ribuan penonton. "Kau mengakui 
kami sebagai kaummu. Apakah kau masih mengikuti adat-istia- 
dat dan menyembah dewa-dewa kami?” 

Inilah saatnya, pikir Nasuada. Ia bisa berbohong dan berkata ia 
telah meninggalkan adat lama, tapi jika ia melakukannya, Varden 
bisa kehilangan dukungan suku Fadawar, dan suku-suku noma- 
den lainnya, begitu mereka mendengar pernyataannya. Kami 
membutuhkan mereka. Kami membutuhkan semua orang yang bisa 
kami dapatkan jika ingin punya sedikit saja kesempatan untuk menggu- 
lingkan Galbatorix. 

"Masih," katanya. 

"Maka aku menyatakan dirimu tidak cocok untuk memimpin 
Varden, dan sesuai dengan hakku, aku menantangmu dalam 
Pengadilan Pisau Panjang. Jika kau menang, kami akan mem- 
bungkuk hormat padamu dan tidak lagi meragukan kepemim- 
pinanmu. Tapi jika kau kalah, maka kau akan mundur, dan aku 
akan mengambil alih jabatanmu sebagai pemimpin Varden.” 

Nasuada menangkap percikan kegirangan di mata Fadawar. 
Inilah yang sedari tadi diinginkannya, Nasuada tersadar. Ia akan 
meminta dilakukan pengadilan bahkan setelah aku menyetujui permin- 
taannya. Ia berkata, "Mungkin aku keliru, tapi rasanya menurut 
tradisi siapa pun yang menang akan memimpin suku lawannya 
juga, sekaligus sukunya sendiri. Benar begitu?” Ia hampir terta- 
wa melihat ekspresi ngeri yang melintas di wajah Fadawar. Kau 
tidak mengira aku mengetahui hal itu, bukan? 

"Benar." 

"Maka aku menerima tantanganmu, dengan persetujuan bah- 
wa jika aku menang, mahkota dan scepter-mu akan jadi milikku. 
Sepakat?” 
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Fadawar mengerutkan wajah dan mengangguk. “Setuju.” Ia 
menghunjamkan scepter-nya cukup keras agar menancap pada 
tanah dan berdiri tegak sendiri, kemudian mengambil gelang 
pertama di lengannya lalu berusaha membukanya. 

"Tunggu," kata Nasuada. Melangkah menuju meja yang me- 
makan setengah tempat paviliun, ia mengambil lonceng kuning- 
an kecil dan membunyikannya dua kali, berhenti, kemudian 
membunyikannya empat kali lagi. 

Hanya sedetik dua detik berlalu sebelum Farica masuk ke 
tenda. Ia menatap tamu-tamu Nasuada dengan terang-terangan, 
kemudian membungkuk memberi hormat di depan mereka 
semua lalu berkata, "Ya, Mistress?” 

Nasuada mengangguk kepada Fadawar. "Kita bisa melanjut- 
kan.” Kemudian ia bicara kepada pelayannya: "Bantu aku mele- 
paskan pakaian, aku tidak mau merusaknya.” 

Wanita yang lebih tua itu tampak terkejut mendengarnya. “Di 
sini, Ma'am? Di depan...pria-pria ini?” 

"Ya, di sini. Dan cepatlah! Aku tidak perlu berdebat dengan 
pelayanku sendiri.” Nada bicara Nasuada terdengar lebih kasar 
daripada yang diinginkannya, tapi jantungnya berdebar keras 
dan kulitnya sangat, sangat sensitif, pakaian dalamnya yang ter- 
buat dari linen halus terasa sekasar kanvas. Kesabaran dan keso- 
panan sudah tidak dipikirkannya lagi sekarang. Ia hanya bisa 
berkonsentrasi pada tindakan yang harus dilakukannya. 

Nasuada berdiri tidak bergerak ketika Farica mencabut dan 
menarik renda di gaunnya, yang terjalin memanjang dari tulang 
selangkanya sampai ke ujung tulang punggungnya. Ketika tali- 
temali itu sudah cukup longgar, Farica mengangkat kedua ta- 
ngan Nasuada keluar dari lengan bajunya, dan kungkungan 
gaun berlapis-lapis itu terjatuh menjadi tumpukan di kaki 
Nasuada, meninggalkannya berdiri nyaris telanjang hanya berba- 
lut pakaian dalam putih. Ia berusaha tidak gemetar ketika keem- 
pat prajurit di depannya memerhatikannya, merasa rentan di 
bawah tatapan tamak mereka. Sambil mengabaikan mereka, ia 
melangkah maju, keluar dari gaunnya, dan Farica menyambar 
gaun itu dari tanah. 

Di seberang Nasuada, Fadawar sedang sibuk melepaskan semua 
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gelang dari lengannya, menunjukkan bahan berbordir jubah di 
dalamnya. Setelah selesai, ia mengangkat mahkotanya yang super- 
besar dan menyerahkannya kepada salah satu pengawalnya. 

Suara-suara di luar paviliun menunda kegiatan selanjutnya. 
Berderap melalui pintu masuk, seorang bocah pembawa pesan — 
namanya Jarsha, Nasuada mengingat—berdiri tegap beberapa 
meter di dalam dan mengumumkan: "Raja Orrin dari Surda, 
Jormundur dari Varden, Trianna dari Du Vrangr Gata, serta 
Naako dan Ramusewa dari suku Inapashunna.” Dengan sengaja 
Jarsha tetap menatap ke langit-langit selama bicara. 

Memutar tubuhnya dengan cepat, Jarsha pergi dan rombongan 
yang disebutnya tadi memasuki tenda, Orrin di depan. Sang raja 
melihat Fadawar terlebih dulu dan menyambutnya, berkata, ” Ah, 
Panglima, ini kejutan. Aku kira kau dan—” Keterkejutan tampak 
di wajah mudanya ketika ia melihat Nasuada. " Astaga, Nasuada, 
apa-apaan ini?” 

"Aku juga ingin tahu,” gerutu Jormundur. Ia memegang ga- 
gang pedangnya dan memelototi semua orang yang berani me- 
lihat ke arah Nasuada secara terang-terangan. 

"Aku telah memanggil kalian semua ke sini,” kata Nasuada, 
"untuk menjadi saksi Pengadilan Pisau Panjang antara Fadawar 
dan diriku sendiri, dan untuk mengatakan yang sejujurnya ten- 
tang hasil yang dicapai kepada semua yang bertanya.” 

Kedua perwakilan suku berambut kelabu, Naako dan 
Ramusewa, tampak terkejut mendengar kata-katanya, mereka 
saling mendekat dan berbisik-bisik. Trianna melipat kedua le- 
ngan di dada—memperlihatkan gelang ular di pergelangan ta- 
ngannya yang ramping—tapi selain itu ia tidak menunjukkan 
reaksi apa-apa. Jormundur menyumpah dan berkata, "Apakah 
kau sudah gila, Lady? Ini sinting. Kau tidak bisa—” 

"Aku bisa, dan aku akan melakukannya.” 

"Lady, jika kau melakukannya, aku —” 

"Kekhawatiranmu kuhargai, tapi keputusanku sudah final. 
Dan aku melarang siapa pun untuk ikut campur.” Ia tahu 
Jormundur ingin melawan perintahnya, tapi seberapapun besar- 
nya keinginan pria itu untuk melindunginya dari bahaya, loya- 
litas adalah sesuatu yang dijunjung tinggi Jormundur. 
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"Tapi, Nasuada,” kata Raja Orrin. "Pengadilan ini, bukannya 
yang —” 

"Benar." 

"Terkutuk: kenapa kau tidak melupakan saja tindakan gila ini? 
Hanya orang sinting yang mau melakukannya.” 

"Aku sudah memberikan sumpahku kepada Fadawar.” 

Suasana di dalam paviliun menjadi semakin tegang. Karena 
Nasuada telah bersumpah maka ia tidak bisa mundur tanpa me- 
nyebabkan dirinya dianggap seorang pelanggar sumpah yang 
hina sehingga orang-orang yang berpikiran waras tidak akan pu- 
nya pilihan selain menyumpahi dan mengucilkannya. Orrin ragu 
beberapa saat, tapi ia berkeras bertanya: "Apa gunanya? Artinya, 
jika kau kalah—” 

"Jika aku kalah, Varden tidak akan lagi mengabdi kepadaku, 
tapi kepada Fadawar.” 

Nasuada menduga akan terjadi serangan protes. Namun yang 
terjadi adalah keheningan, kemarahan membara yang tampak 
jelas di wajah Raja Orrin berubah menjadi dingin dan tajam serta 
terkendali. "Aku tidak senang kau memutuskan untuk membaha- 
yakan tujuan kita.” Kepada Fadawar, ia berkata, "Tidak bisakah 
kau berpikir jernih dan melepaskan Nasuada dari tanggung ja- 
wabnya? Aku akan memberimu banyak harta jika kau setuju 
untuk membatalkan ambisimu yang busuk ini.” 

"Aku sudah kaya,” ucap Fadawar. "Aku tidak membutuhkan 
emasmu yang murahan. Tidak, tidak ada yang bisa membuatku 
membatalkan Pengadilan Pisau Panjang ini karena Nasuada telah 
menghina rakyatku dan aku.” 

"Jadilah saksi sekarang,” kata Nasuada. 

Orrin mencengkeram lipatan jubahnya erat-erat, tapi kemudian 
ia membungkuk dan berkata, "Aye, aku akan menjadi saksi.” 

Dari dalam lengan baju mereka yang besar, keempat prajurit 
Fadawar mengeluarkan gendang kecil berlapis kulit kambing 
berbulu. Sambil berjongkok, mereka meletakkan gendang-gen- 
dang itu di antara lutut mereka lalu menggebuk keras-keras, 
begitu cepat sehingga tangan mereka tampak bagaikan benda 
hitam buram di udara. Musik kasar itu membenamkan suara-sua- 
ra lain, begitu pula serangan pikiran kalut dalam benak 
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Nasuada. Jantungnya terasa berdetak seirama dengan tempo pu- 
kulan gendang yang menyerang telinganya. 

Tanpa kehilangan satu nada pun, anak buah Fadawar yang 
paling tua meraih ke dalam rompinya dan, dari sana, mengeluar- 
kan dua belati panjang berbilah bengkok yang dilemparkannya 
ke puncak langit-langit tenda. Nasuada memerhatikan kedua be- 
lati itu berputar-putar, terpesona oleh keindahan gerakannya. 

Ketika kedua belati sudah cukup dekat, ia mengangkat tangan 
dan menangkap salah satunya. Gagangnya yang berlapis opal 
menyengat telapak tangannya. 

Fadawar juga berhasil menangkap senjatanya. 

Kemudian pria itu menarik manset kemejanya dan menggu- 
lung lengan bajunya sampai melewati siku. Mata Nasuada tidak 
berpaling dari lengan Fadawar saat pria itu melakukannya. Le- 
ngannya kokoh dan berotot, tapi Nasuada menganggap itu tidak 
penting, tubuh atletis tidak akan membantunya menang dalam 
kompetisi ini. Yang dicarinya adalah bekas luka menonjol yang, 
jika ada, akan terdapat di bagian dalam lengan bawahnya. 

Nasuada melihat lima bekas luka. 

Lima! pikirnya. Banyak sekali. Rasa percaya dirinya agak meng- 
uap ketika menatap bukti keberanian Fadawar. Satu-satunya 
yang memberi Nasuada keberanian adalah ramalan Elva: anak 
perempuan itu telah berkata bahwa, dalam hal ini, Nasuada 
akan bertahan. Nasuada menggenggam memori itu kuat-kuat 
seperti ibu mencengkeram anak satu-satunya. Ia berkata aku bisa 
melakukan ini, maka aku harus berhasil mengalahkan Fadawar... aku 
harus berhasil! 

Karena ia adalah orang yang melontarkan tantangan, Fadawar 
memulainya lebih dulu. Ia mengulurkan lengan kirinya lurus 
setinggi bahu, telapak tangan menghadap atas: ia menempelkan 
bilah belati pada lengan bawahnya, persis di bawah lekukan 
siku, dan mengiris dagingnya sendiri dengan bilah belati yang 
sejernih cermin. Kulitnya terbelah seperti buah berry yang terlalu 
matang, darah mengalir dari celah terbuka yang berwarna merah 
tua. 

Tatapannya melekat pada Nasuada. 

Nasuada tersenyum dan menempelkan pisaunya sendiri pada 
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lengannya. Besinya terasa sedingin es. Mereka berdua sedang 
menguji kekuatan masing-masing, siapa di antara mereka yang 
bisa menanggung lebih banyak luka. Ini merupakan kepercayaan 
bahwa siapa saja yang ingin menjadi kepala suku atau panglima 
perang, akan rela menerima lebih banyak rasa sakit daripada 
orang lain demi rakyatnya. Jika tidak, bagaimana mungkin se- 
buah suku bisa percaya pemimpin mereka akan mengutamakan 
kepentingan rakyat daripada keinginannya sendiri? Nasuada 
menganggap kepercayaan ini mendukung tindakan ekstrem, tapi 
ia juga mengerti akan kemampuan tindakan ini dalam mendapat- 
kan kepercayaan rakyat. Meski Pengadilan Pisau Panjang dikhu- 
suskan bagi ras berkulit hitam, mengalahkan Fadawar juga ber- 
arti menguatkan posisinya di antara Varden dan, ia berharap, di 
antara pengikut Raja Orrin. 

Ia berdoa cepat memohon kekuatan kepada Gokukara, dewi 
belalang sembah, kemudian menarik pisaunya. Besi yang tajam 
itu mengiris kulitnya dengan sangat mudah, ia berusaha tidak 
memotong terlalu dalam. Nasuada bergidik. Ia ingin melempar- 
kan pisau itu dan mencengkeram lukanya sambil menjerit. 

Ia tidak melakukannya. Ia tetap mengendurkan otot-ototnya, 
jika ia menegang, proses itu akan lebih menyakitkan lagi. Dan 
ia tetap tersenyum sementara, perlahan-lahan, pisau itu memu- 
tilasi tubuhnya. Irisan itu hanya berlangsung selama tiga detik, 
tapi dalam tiga detik itu, dagingnya yang terbuka bagai menje- 
ritkan seribu protes, dan setiap jeritan hampir membuat Nasuada 
berhenti. Saat ia menurunkan pisau, ia sadar meski anak buah 
Fadawar masih menggebuk gendang, ia hanya bisa mendengar 
dentuman nadinya sendiri. 

Kemudian Fadawar mengiris lengannya untuk kedua kali. 
Urat-urat di lehernya menegang, dan nadinya menonjol seolah 
akan meletus sementara pisau mengukir perjalanannya yang ber- 
darah-darah. 

Nasuada melihat gilirannya sudah tiba lagi. Tahu apa yang 
bakal dihadapinya hanya meningkatkan rasa takutnya. Nalurinya 
untuk menyelamatkan diri—naluri yang terbukti akurat dalam 
beberapa kesempatan—melawan mati-matian perintah otaknya 
yang dikirimkan ke lengan dan tangannya. Dengan kalut, ia ber- 
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konsentrasi pada niatnya untuk mempertahankan Varden dan 
menggulingkan Galbatorix: dua tujuan yang telah dijadikan peng- 
abdiannya selama hidupnya. Dalam benaknya, ia melihat ayah- 
nya, Jormundur, Eragon, dan masyarakat Varden, dan ia berpikir, 
Demi mereka! Aku melakukan ini demi mereka. Aku dilahirkan untuk 
mengabdi, dan ini adalah pengabdianku. 

Ia mengiris. 

Beberapa saat kemudian, Fadawar mengiris luka ketiga di le- 
ngannya, begitu pula Nasuada. 

Irisan keempat dilakukan tak lama kemudian. 

Dan yang kelima... 

Nasuada mulai merasa limbung dan lemah. Ia sangat letih, 
dan juga kedinginan. Ia sadar bukan tingkat toleransi rasa sakit 
yang menentukan hasil pengadilan ini, tapi siapa yang lebih 
dulu pingsan akibat kekurangan darah. Darah mengalir deras ke 
pergelangan tangan dan jemarinya, membentuk genangan besar 
di dekat kakinya. Genangan yang sama, mungkin lebih banyak, 
terbentuk di sekeliling sepatu bot Fadawar. 

Barisan luka merah yang menganga di lengan sang panglima 
perang mengingatkan Nasuada kepada insang ikan, pikiran yang 
entah bagaimana kedengaran sangat lucu di kepalanya, ia harus 
menggigit bibir agar tidak cekikikan. 

Sambil melolong, Fadawar berhasil membuat luka keenam. 
"Lawan itu, perempuan hina!” ia berteriak mengatasi suara gen- 
derang, dan terjatuh pada satu lututnya. 

Nasuada melakukannya. 

Fadawar gemetar saat memindahkan pisau dari tangan kanan 
ke tangan kirinya, tradisi menentukan orang hanya boleh mem- 
buat enam luka di satu lengan, demi berjaga-jaga agar nadi dan 
urat dekat pergelangan tangan tidak terpotong. Ketika Nasuada 
mengikuti tindakan Fadawar, Raja Orrin melompat ke antara 
mereka berdua dan berkata, “Stop! Aku tidak mengizinkan ini 
dilanjutkan. Kalian akan membunuh diri kalian masing-ma- 
sing.” 

Ia meraih ke arah Nasuada, kemudian melompat mundur keti- 
ka gadis itu menghunuskan pisau ke arahnya. "Jangan ikut cam- 
pur,” geram Nasuada melalui gigi-gigi terkatup rapat. 
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Sekarang Fadawar mulai mengiris lengan kanannya, menyebab- 
kan percikan darah dari otot-ototnya yang tegang. la menegangkan 
ototnya, Nasuada tersadar. Ia berharap kesalahan itu akan cukup 
untuk membuat Fadawar menyerah. 

Nasuada tidak bisa menahan diri, ia menjerit ketika pisau 
membelah kulitnya. Tepi bilah yang setajam silet terasa memba- 
kar seperti kawat panas. Di tengah-tengah sayatan, tangan kiri- 
nya yang sudah lemah bergerak gemetar. Hasilnya, pisau terpe- 
leset, meninggalkan sayatan panjang tidak rata dua kali lebih 
dalam daripada lukanya yang lain. Napasnya berhenti ketika ia 
menahan sakit. Aku tidak bisa meneruskan, pikirnya. Aku tidak 
bisa... aku tidak bisa! Ini terlalu menyakitkan. Lebih baik aku mati... 
Oh, kumohon, biarkan ini berlalu! Ta merasa agak lega karena telah 
mengasihani diri sendiri serta mengutarakan berbagai keluhan 
lain, tapi jauh di dalam hati, ia tahu ia tidak akan menyerah. 

Untuk yang kedelapan kalinya, Fadawar memosisikan pisau- 
nya di atas lengan, dan di sana ia memegangnya, besinya yang 
berwarna pucat berhenti seperempat inci dari kulitnya yang le- 
gam. Ia tetap dalam posisi seperti itu sementara keringat mene- 
tes-netes melalui matanya dan luka-lukanya meneteskan darah 
semerah batu delima. Tampaknya keberaniannya mulai surut, 
tapi kemudian ia meraung dan, dengan sayatan cepat, memotong 
lengannya. 

Keraguan Fadawar membangkitkan semangat Nasuada yang 
tadinya mulai kendur. Rasa senang luar biasa mengalir dalam 
tubuhnya, membuat rasa sakitnya berubah hampir menjadi sen- 
sasi menyenangkan. Ia menyamakan kedudukan dengan Fadawar 
dan kemudian, didorong tiba-tiba oleh rasa tidak peduli akan 
keselamatannya sendiri, mengiris lengannya sekali lagi. 

"Kalahkan itu,” bisiknya. 

Pikiran akan harus membuat dua irisan sekaligus—satu untuk 
menyamakan luka Nasuada dan satu lagi untuk mengalahkan- 
nya—terasa mengerikan bagi Fadawar. Ia mengerjap, menjilat 
bibir, dan membetulkan posisi cengkeramannya pada gagang 
pisau tiga kali sebelum ia mengangkat senjata itu di atas lengan- 
nya. 

Lidahnya keluar dan menjilat bibirnya lagi. 
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Tangan kanannya gemetar tak terkendali, dan pisau terjatuh 
dari jemarinya yang menekuk kaku, menancap di lantai tegak 
lurus. 

Fadawar mengambilnya. Di balik jubahnya, dadanya naik tu- 
run dengan kecepatan tinggi. Memungut pisau, ia menyentuh- 
kannya ke lengannya, pisau itu mengiris dan sedikit darah meng- 
alir. Rahang Fadawar mengeras dan berkedut, kemudian 
tubuhnya bergetar dan ia jatuh membungkuk, menekan tangan- 
nya yang terluka ke perutnya. "Aku menyerah,” katanya. 

Suara genderang berhenti. 

Keheningan yang kemudian terjadi hanya berlangsung sedetik 
sebelum Raja Orrin, Jormundur, dan semua yang lain memenuhi 
paviliun dengan sorak-sorai mereka. 

Nasuada tidak mendengarkan apa kata mereka. Meraih ke 
belakang tubuhnya, ia menemukan kursi dan segera duduk mele- 
sak di sana, ingin segera mengistirahatkan kakinya sebelum ia 
terjatuh. Ia berjuang agar tidak pingsan ketika pandangannya 
mulai kabur dan meredup, hal terakhir yang ingin dilakukannya 
adalah pingsan di depan pria-pria anggota suku itu. Tekanan 
lembut pada bahunya membuatnya tersadar Farica sedang ber- 
diri di sebelahnya, memegang setumpuk perban. 

"Lady, bolehkah aku merawat lukamu sekarang?” tanya Farica, 
ekspresinya cemas sekaligus bimbang, seakan tidak tahu bagai- 
mana Nasuada akan bereaksi. 

Nasuada mengangguk memberi izin. 

Saat Farica mulai melilitkan perban linen di lengannya, Naako 
dan Ramusewa menghampirinya. Mereka membungkuk, dan 
Ramusewa berkata, "Belum pernah ada yang bertahan dengan 
sekian banyak sayatan dalam Pengadilan Pisau Panjang. Baik 
Fadawar maupun dirimu membuktikan ketangguhan kalian, tapi 
tidak bisa disangkal lagi kaulah pemenangnya. Kami akan mem- 
beritahukan keberhasilanmu ini kepada rakyat kami, dan mereka 
akan memberikan pengabdian kepadamu.” 

"Terima kasih,” kata Nasuada. Ia memejamkan mata dan le- 
ngannya semakin terasa berdenyut-denyut. 

"My Lady.” 

Di sekelilingnya, Nasuada mendengar berbagai suara tak berarti, 
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yang tidak berusaha dimengertinya. Ia memilih untuk mundur 
jauh ke dalam dirinya, ke tempat rasa sakitnya tidak terlalu menyik- 
sa dan mengancam. Ia mengambang pada ruang gelap tanpa batas, 
diterangi beberapa lingkaran cahaya berwarna-warni. 

Kelegaannya itu diganggu suara Trianna saat penyihir wanita 
itu berkata, "Tinggalkan pekerjaanmu, pelayan, dan lepas 
perban-perban itu sehingga aku bisa menyembuhkan majikan- 
mu.” 

Nasuada membuka mata untuk melihat Jormundur, Raja 
Orrin, dan Trianna berdiri di atasnya. Fadawar dan anak buah- 
nya telah meninggalkan paviliun. “Jangan,” kata Nasuada. 

Kelompok itu menatapnya dengan terkejut, kemudian 
Jormundur berkata, "Nasuada, pikiranmu sedang dipenuhi ka- 
but. Pengadilannya telah usai. Kau tidak perlu menanggung 
luka-luka ini lebih lama lagi. Lagi pula kami harus menghentikan 
perdarahanmu.” 

"Pekerjaan Farica sudah memadai. Aku akan menyuruh se- 
orang penyembuh untuk menjahit luka-lukaku dan membuat 
ramuan untuk mengurangi pembengkakannya, tapi hanya itu.” 

"Tapi kenapa!” 

"Pengadilan Pisau Panjang menuntut pesertanya untuk mem- 
biarkan luka-luka mereka sembuh dengan cara normal. Jika tidak 
begitu, kami tidak akan mengalami keseluruhan rasa sakit yang 
merupakan tujuan utama pengadilan ini. Jika aku melanggar 
peraturan, Fadawar akan dinyatakan sebagai pemenang.” 

"Setidaknya biarkan aku mengurangi penderitaanmu,” kata 
Trianna. "Aku tahu beberapa mantra yang bisa menghilangkan 
rasa sakit. Jika kau memberitahuku sebelum ini, aku sudah akan 
mempersiapkannya sehingga kau bisa menyayat lenganmu tanpa 
merasa sakit.” 

Nasuada tertawa dan membiarkan kepalanya lunglai ke sam- 
ping, merasa agak limbung. "Jawabanku akan sama saja dengan 
sekarang: curang bukan tindakan terhormat. Aku harus meme- 
nangi pengadilan ini tanpa curang sehingga tidak ada yang bisa 
meragukan kepemimpinanku di kemudian hari.” 

Dengan suara lirih membahayakan, Raja Orrin berkata, "Tapi 
bagaimana jika kau kalah?” 
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"Aku tidak bisa kalah. Bahkan jika aku harus mati, aku tidak 
bisa membiarkan Fadawar mengambil alih kekuasaan di 
Varden.” 

Tampak sedih, Orrin memerhatikannya lama sekali. "Aku per- 
caya. Hanya saja, apakah loyalitas terhadap suku layak menda- 
patkan pengorbanan sebesar ini? Kau bukan orang biasa yang 
bisa kami ganti begitu saja.” 

"Loyalitas terhadap suku? Bukan. Tapi ini akan memberikan 
efek jauh melebihi lingkup suku, seperti yang harus kauketahui. 
Tindakan ini akan membantu menyatukan kekuatan kita. Dan 
itu adalah hadiah yang sangat layak bagiku sehingga aku rela 
menghadapi sepasukan kematian.” 

"Coba katakan, apa yang akan diperoleh Varden jika kau 
benar-benar mati hari ini? Tidak ada keuntungannya sama sekali. 
Warisan yang diberikan olehmu hanya akan berupa patah sema- 
ngat, kerusuhan, dan mungkin kehancuran.” 

Kapan saja Nasuada minum anggur, arak, dan minuman ber- 
alkohol tinggi, ia menjadi lebih berhati-hati akan ucapan dan 
gerakannya, karena meskipun ia tidak segera menyadarinya, ia 
tahu alkohol akan mengaburkan pertimbangan serta koordinasi- 
nya, dan ia tidak ingin bersikap tidak pantas atau memberi 
orang lain kesempatan untuk memiliki keuntungan dalam berha- 
dapan dengannya. 

Meski sekarang dalam keadaan mabuk kesakitan, belakangan 
ia sadar percakapan dengan Orrin seharusnya dilakukan sama 
waspadanya seperti jika ia minum tiga gelas besar arak madu 
blackberry para kurcaci. Jika begitu, sikap sopan santunnya yang 
tanpa cacat akan melarangnya menjawab Orrin: "Kau cemas se- 
perti kakek-kakek, Orrin. Aku harus melakukan ini, dan ini su- 
dah dilaksanakan. Percuma saja mengomel tentangnya seka- 
rang... Aku mengambil risiko, memang benar. Tapi kita tidak 
bisa mengalahkan Galbatorix kecuali kita rela menantang mala- 
petaka. Kau seorang raja. Kau seharusnya mengerti bahwa baha- 
ya adalah hal yang harus dihadapi seorang pria—atau wanita — 
jika ia memiliki kecongkakan untuk memutuskan nasib orang 
banyak.” 

"Aku sangat mengerti,” geram Orrin. "Keluargaku dan aku 
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telah mempertahankan Surda melawan kelaliman Kekaisaran se- 
tiap hari sepanjang hidup kami sejak bergenerasi-generasi, semen- 
tara Varden hanya bersembunyi di Farthen Dtir dan menjadi 
benalu kebaikan hati Hrothgar.” Jubahnya berkibar ketika ia 
membalikkan tubuh dan berderap keluar dari paviliun. 

"Itu tadi tidak bijaksana, Lady,” gerutu Jormundur. 

Nasuada mengernyit ketika Farica menarik perbannya. "Aku 
tahu,” katanya sambil mengentakkan napas. "Besok aku akan 
memperbaiki harga dirinya yang terluka.” 
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KABAR DARI LANGIT 


DA lubang pada memori Nasuada: kesadarannya akan in- 

dra-indranya lenyap seluruhnya, sehingga ia baru menyadari 

telah kehilangan sebagian waktu ketika Jormundur meng- 
guncang bahunya dan mengucapkan sesuatu keras-keras. Butuh 
beberapa saat sebelum Nasuada bisa memahami suara yang ke- 
luar dari mulut Jormundur, kemudian gadis itu mendengar: 
"terus tatap aku, astaga! Nah, begitu! Jangan tertidur lagi. Kau 
tidak akan bangun jika tidur lagi.” 

"Kau bisa melepaskanku, Jormundur,” kata Nasuada, dan ber- 
hasil menyunggingkan senyum lemah. ” Aku tidak apa-apa seka- 
rang.” 

"Ya, dan pamanku Undset adalah seorang elf.” 

"Memangnya ia bukan elf?” 

"Bah! Kau sama saja seperti ayahmu: selalu mengabaikan kese- 
lamatan diri sendiri. Suku-suku itu bisa membusuk dalam adat- 
istiadat kuno mereka, dan aku tidak peduli. Biarkan seorang 
penyembuh merawatmu. Kau tidak dalam kondisi memungkin- 
kan untuk memberi keputusan apa-apa.” 

"Itulah mengapa aku menunggu sampai petang. Lihat, matahari 
sudah mulai terbenam. Aku bisa istirahat malam ini, dan besok aku 
akan bisa mengatasi masalah-masalah yang perlu kutangani.” 

Farica muncul dari sebelahnya dan berdiri di atas Nasuada. 
"Oh, Ma'am, kau membuat kami ketakutan barusan.” 

"Masih membuat kami ketakutan, sebenarnya,” gumam 
Jormundur. 

"Yah, aku sudah baikan sekarang.” Nasuada mendorong tu- 
buhnya bangkit di kursi, mengabaikan rasa panas dari lengan- 
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nya. "Kalian berdua bisa pergi: aku akan baik-baik saja. 
Jormundur, kirim kabar ke Fadawar bahwa ia tetap bisa memim- 
pin sukunya, selama ia bersumpah akan setia kepadaku sebagai 
panglima perangnya. Ia adalah pemimpin yang terlalu andal un- 
tuk disingkirkan. Dan, Farica, dalam perjalanan kembali ke ten- 
damu, tolong katakan kepada Angela si ahli tanaman obat aku 
membutuhkan bantuannya. Ia telah berjanji akan mencampur 
tonik dan ramuan untukku.” 

"Aku tidak akan meninggalkanmu sendirian dalam kondisi 
ini,” protes Jormundur. 

Farica mengangguk. "Maafkan aku, my Lady, tapi aku setuju 
dengannya. Ini tidak aman.” 

Nasuada melirik ke arah pintu masuk paviliun, untuk meya- 
kinkan tidak ada anggota Nighthawk yang cukup dekat untuk 
mendengarnya, kemudian merendahkan suaranya menjadi bisik- 
an, "Aku tidak akan sendirian.” Alis Jormundur terangkat tinggi, 
dan ekspresi terkejut tampak pada wajah Farica. "Aku tidak per- 
nah sendirian. Kalian mengerti?” 

"Kau telah melakukan semacam... pencegahan, my Lady?” 
ta-nya Jormundur. 

"Benar." 

Kedua pengasuhnya tampak tidak percaya padanya, dan 
Jormundur berkata, "Nasuada, keselamatanmu adalah tanggung 
jawabku, aku perlu tahu proteksi tambahan macam apa yang 
kaumiliki dan siapa yang memiliki akses untuk selalu berada 
bersamamu.” 

"Tidak, kata Nasuada dengan lembut. Melihat pancaran terlu- 
ka dan tersinggung di mata Jormundur, ia melanjutkan, ”Bukan- 
nya aku meragukan loyalitasmu—jauh dari itu. Hanya saja ini 
harus kusimpan sendiri. Demi ketenangan diriku sendiri, aku 
perlu memiliki senjata yang tidak bisa dilihat orang lain: belati 
yang tersembunyi di balik lengan bajuku, katakan saja begitu. 
Anggap saja ini kekuranganku, tapi jangan siksa dirimu dengan 
membayangkan bahwa keputusanku ini ada hubungannya de- 
ngan caramu melaksanakan tugasmu.” 

"My Lady.” Jormundur membungkuk, sebuah tindakan forma- 
litas yang tidak pernah dilakukannya terhadap Nasuada. 
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Nasuada mengangkat tangannya, menyuruh mereka pergi, dan 
Jormundur serta Farica bergegas keluar dari paviliun merah 
itu. 

Selama satu menit yang panjang, mungkin dua menit, satu- 
satunya suara yang didengar Nasuada adalah pekikan burung- 
burung gagak yang terbang berputar-putar di atas perkemahan 
Varden. Kemudian, dari belakangnya, terdengar suara gesekan 
lirih, seperti tikus sedang mencari makan. Menolehkan kepala- 
nya, ia melihat Elva menyelinap keluar dari tempat persembu- 
nyiannya, muncul dari antara dua helai kain menuju ruangan 
utama paviliun. 

Nasuada memerhatikannya. 

Pertumbuhan luar biasa gadis kecil ini semakin meningkat. 
Ketika Nasuada pertama kali bertemu dengannya belum lama 
ini, Elva tampak seperti anak usia antara tiga sampai empat 
tahun. Sekarang ia tampak lebih mirip anak enam tahun. Gaun- 
nya yang sederhana berwarna hitam, dengan beberapa lipatan 
berwarna ungu pada leher dan bahunya. Rambutnya yang pan- 
jang dan lurus bahkan lebih gelap lagi: bagai aliran air hitam 
yang tergerai sampai ke belakang pinggangnya. Wajahnya yang 
tirus pucat seperti tulang, karena ia jarang keluar. Tanda naga di 
dahinya berwarna perak. Dan matanya, yang berwarna ungu, 
memiliki kesan letih dan sinis—hasil dari berkat Eragon yang 
ternyata adalah kutukan, karena telah memaksa Elva untuk me- 
nanggung penderitaan orang lain dan juga berusaha mencegah- 
nya. Pertempuran yang baru berlalu hampir membunuhnya, de- 
ngan kombinasi penderitaan ribuan orang dalam benaknya, 
meski salah satu anggota Du Vrangr Gata telah membuatnya 
tertidur dengan sihir selama pertempuran berlangsung, dalam 
usaha untuk melindunginya. Baru akhir-akhir ini saja gadis kecil 
itu mulai bicara dan tertarik pada sekelilingnya lagi. 

Ia mengusap mulutnya yang merah dengan punggung tangan, 
dan Nasuada bertanya, "Kau sakit?” 

Elva mengangkat bahu. "Aku sudah terbiasa dengan rasa sa- 
kit, tapi tidak pernah mudah menolak mantra Eragon... Aku 
sulit untuk dibuat terkesan, Nasuada, tapi kau adalah wanita 
kuat, mampu menahan sekian banyak sayatan.” 
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Meski sudah sering didengar Nasuada, suara Elva masih mem- 
buatnya ngeri, karena nadanya yang pahit dan mengejek kede- 
ngaran seperti diucapkan seorang dewasa yang letih karena 
kehidupan, bukan suara anak-anak. Ia berjuang untuk mengabai- 
kan suara Elva ketika menjawab: "Kau sudah lebih kuat. Aku 
tidak perlu menderita melalui rasa sakit Fadawar juga. Terima 
kasih karena telah bersamaku. Aku tahu kau pasti menderita, 
dan aku sangat berterima kasih.” 

"Berterima kasih? Ha! Kata-kata yang tidak ada artinya bagiku, 
Lady Nightstalker.” Bibir Elva menyunggingkan senyum miring. 
"Kau punya makanan? Aku kelaparan.” 

"Farica meninggalkan roti dan anggur di belakang gulungan- 
gulungan perkamen itu,” kata Nasuada, menunjuk ke seberang 
paviliun. Ia memerhatikan gadis itu mengambil makanan dan 
mulai melahap roti, menjejali mulutnya dengan potongan-potong- 
an besar. "Setidaknya kau tidak harus hidup seperti ini lebih 
lama lagi. Segera setelah Eragon tiba, ia akan melenyapkan man- 
tranya.” 

"Mungkin.” Setelah memakan setengah batang roti, Elva ber- 
henti. "Aku berbohong soal Pengadilan Pisau Panjang.” 

"Apa maksudmu?” 

"Ramalanku berkata kau akan kalah.” 

" Apa!” 

"Jika aku membiarkan keadaan berjalan sebagaimana mestinya, 
kau tidak akan mampu melakukan sayatan ketujuh dan Fadawar 
akan duduk di tempatmu sekarang. Maka aku mengatakan kepa- 
damu apa yang perlu kaudengar agar kau bertahan.” 

Kengerian menyapu Nasuada. Jika yang dikatakan Elva benar, 
maka ia berutang lebih banyak pada penyihir-cilik ini. Tapi tetap 
saja ia tidak suka dimanipulasi, meski demi kebaikannya sendiri. 
"Begitu. Rasanya aku harus berterima kasih sekali lagi.” 

Elva tertawa, suaranya rapuh. "Dan kau membenci tiap detik- 
nya, bukan? Tidak apa-apa. Kau tidak perlu takut menyinggung 
perasaanku, Nasuada. Kita berguna bagi satu sama lain, itu 
saja.” 

Nasuada merasa lega ketika salah satu kurcaci yang menjaga 
paviliun, kapten pengawalnya, mengetukkan kapak ke perisainya 
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dan mengumumkan, "Angela sang ahli tanaman obat ingin ber- 
temu Anda, Lady Nightstalker.” 

"Dipersilakan,” kata Nasuada, melantangkan suaranya. 

Angela masuk ke paviliun, membawa beberapa tas dan keran- 
jang yang dikaitkan ke lengannya. Seperti biasa, rambutnya yang 
keriting membentuk awan badai di sekeliling wajahnya, yang 
tampak cemas. Dekat kakinya sang kucing jadi-jadian Solembum 
melenggang, dalam bentuk hewannya. Kucing itu segera melang- 
kah menghampiri Elva dan mulai menggesekkan tubuh di kaki 
gadis itu, sambil melengkungkan punggungnya. 

Meletakkan barang-barang bawaannya ke lantai, Angela me- 
mutar bahunya dan berkata, “Sungguh! Di antara dirimu dan 
Eragon, rasanya aku menghabiskan sebagian besar waktuku di 
Varden menyembuhkan orang-orang yang terlalu konyol untuk 
menyadari bahwa mereka harus menghindari diri mereka dicin- 
cang sampai jadi serpihan.” Sambil bicara, ahli tanaman obat 
bertubuh pendek itu melangkah menghampiri Nasuada dan mu- 
lai membuka perban yang melilit di lengan kanannya. Angela 
berdecak kesal. “Biasanya, ini adalah saat si ahli tanaman obat 
bertanya kepada pasiennya bagaimana keadaannya, dan pasien- 
nya akan berbohong melalui gigi dikatupkan dengan berkata, 
'Oh, tidak terlalu buruk', dan si penyembuh berkata, 'Bagus, ba- 
gus. Gembiralah dan kau akan sembuh dengan cepat. Tapi me- 
nurutku rasanya jelas sekali kau tidak akan segera berkeliaran 
menyerukan perintah melawan Kekaisaran. Jauh dari itu.” 

"Aku tetap akan sembuh, bukan?” tanya Nasuada. 

"Kau akan sembuh jika kau mengizinkanku menggunakan si- 
hir untuk menutup luka-luka itu. Karena tidak bisa, lebih sulit 
untuk dipastikan. Kau harus menanggung sakit seperti orang- 
orang biasa dan berharap tidak ada luka yang terkena infeksi.” 
Ia menghentikan pekerjaannya dan menatap langsung Nasuada. 
"Kau tentu sadar luka-luka ini akan berbekas?” 

"Jika harus begitu, biarlah.” 

"Benar." 

Nasuada menahan erangan dan menatap langit-langit saat 
Angela menjahit luka-lukanya dan kemudian menutupinya tebal- 
tebal dengan bubur dedaunan yang basah. Dari sudut matanya, 
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Nasuada melihat Solembum melompat ke atas meja dan duduk 
di sebelah Elva. Mengulurkan cakarnya yang besar dan berbulu 
tebal, kucing itu mengambil sepotong roti dari piring Elva lalu 
menggigitnya, menunjukkan taring-taringnya yang putih. Bulu- 
bulu hitam di telinganya yang besar bergetar ketika ia mengge- 
rakkan kedua telinganya ke sana kemari, mendengarkan suara 
besi beradu saat prajurit-prajurit melangkah di luar paviliun. 

"Barziil” gumam Angela. "Hanya kaum pria yang bisa memi- 
kirkan untuk memotong diri mereka agar bisa menentukan siapa 
yang layak menjadi pemimpin. Idiot!” 

Rasanya sakit jika tertawa, tapi Nasuada tidak bisa menahan 
diri. "Memang benar,” katanya setelah rasa sakitnya mereda. 

Persis saat Angela selesai mengikat lembar perban terakhir di 
lengan Nasuada, kapten kurcaci yang berdiri di luar paviliun 
berteriak, “Berhenti!” dan terdengar suara ramai seperti lonceng 
ketika pedang-pedang para pengawal manusia berbenturan un- 
tuk menghalangi jalan siapa saja yang berusaha masuk. 

Tanpa berhenti untuk berpikir, Nasuada menarik pisau sepan- 
jang empat inci dari sarung yang dijahit di blus dalamnya. Sulit 
baginya untuk menggenggam gagangnya, karena jemarinya tera- 
sa tebal dan kaku serta otot-otot lengannya lambat merespons. 
Rasanya tangannya sedang tertidur, kecuali rasa sakit membakar 
yang berasal dari goresan-goresan luka di dagingnya. 

Angela juga mengeluarkan belati entah dari mana di balik pa- 
kaiannya, dan ia memosisikan diri di depan Nasuada sambil 
menggumamkan beberapa kata dalam bahasa kuno. Melompat 
ke tanah, Solembum membungkuk di sebelah Angela. Bulu-bulu- 
nya berdiri, membuatnya tampak lebih besar daripada anjing 
kebanyakan. Kerongkongannya mengeluarkan suara geraman 
rendah. 

Elva terus makan, seakan tidak merasa terganggu keributan 
itu. Ia mengamati potongan roti yang dipegangnya dengan ibu 
jari dan jari tengahnya, seolah-olah sedang memeriksa spesies 
serangga aneh, kemudian mencelupkannya ke gelas anggur dan 
memasukkan roti itu ke mulutnya. 

"My Lady!” teriak seorang pria. "Eragon dan Saphira meng- 
hampiri dengan cepat dari arah timur laut!” 
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Nasuada memasukkan kembali pisaunya. Mendorong tubuh 
bangkit dari kursi, ia berkata kepada Angela, "Tolong bantu aku 
berpakaian.” 

Angela memegangi gaun di depan Nasuada, yang melangkah 
ke dalamnya. Kemudian dengan hati-hati Angela menuntun ta- 
ngan Nasuada masuk ke lengan gaunnya dan, ketika sudah ma- 
suk, memasang tali-temali di bagian punggung gaun. Elva mem- 
bantunya. Bersama-sama mereka membantu Nasuada berpakaian 
dengan cepat. 

Nasuada mengamati kedua lengannya dan tidak melihat tanda- 
tanda adanya perban di dalamnya. "Apakah sebaiknya aku mem- 
perlihatkan atau menyembunyikan luka-lukaku?” ia bertanya. 

"Itu tergantung,” kata Angela. "Apakah menurutmu dengan 
menunjukkan luka-lukamu akan membuatmu tampak lebih hebat 
atau malah memberi semangat kepada musuh-musuhmu karena 
mereka mengira kau dalam keadaan lemah dan rentan? Pertanya- 
an itu sebenarnya agak filosofis, digunakan saat memutuskan 
apa yang akan kaukatakan jika melihat seorang pria kehilangan 
ibu jari kakinya. Apakah 'Oh, ia cacat atau 'Oh, ia cukup pandai 
atau kuat atau beruntung bisa terhindari dari luka yang lebih 
parah.” 

"Kau suka membuat perbandingan yang paling aneh.” 

"Terima kasih.” 

"Pengadilan Pisau Panjang adalah kontes kekuatan,” kata Elva. 
"Praktik itu terkenal di antara Varden dan penduduk Surda. Apa- 
kah kau bangga akan kekuatanmu, Nasuada?” 

"Potong lengan gaunnya,” kata Nasuada. Ketika mereka ragu, 
ia berkata, "Ayolah! Di bagian sikunya. Jangan pedulikan gaun- 
nya, aku akan menyuruh orang membetulkannya nanti.” 

Dengan beberapa gerakan tangkas, Angela memotong bagian 
kain yang diinginkan Nasuada dan meletakkan kain-kain itu di 
meja. 

Nasuada mengangkat dagunya. “Elva, jika kau merasakan aku 
bakal pingsan, beritahu Angela sehingga ia bisa menangkap tu- 
buhku. Siap?” Ketiganya berdiri saling merapat, Nasuada di de- 
pan. Solembum melangkah sendirian. 

Saat mereka keluar dari paviliun, kapten kurcaci berseru, "Po- 
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sisi!” dan keenam prajurit anggota Nighthawk mengelilingi ke- 
lompok Nasuada: manusia dan kurcaci di bagian depan dan be- 
lakang, dan para Kull yang kekar—jenis Urgal yang sejangkung 
delapan kaki atau lebih—berdiri di kedua sisi. 

Senja menyebarkan pendarnya yang keemasan dan ungu di 
atas perkemahan Varden, memberikan kesan misterius pada ba- 
risan tenda kanvas yang membentang sampai berada di luar 
pandangan Nasuada. Bayang-bayang yang semakin pekat menan- 
dai tibanya malam, dan banyak obor serta api unggun sudah 
memancarkan cahaya putih dan terang di petang temaram yang 
hangat. Langit di sebelah timur tampak cerah. Di selatan, awan 
asap hitam yang rendah dan panjang menutupi cakrawala dan 
Dataran Membara, yang terletak empat setengah mil jauhnya. Di 
barat, deretan pohon beech dan aspen menandai tepi Sungai Jiet, 
tempat Dragon Wing terapung, kapal yang telah dibajak Jeod, 
Roran, serta penduduk Carvahall yang lain. Tapi mata Nasuada 
hanya menatap ke utara, dan kepada sosok Saphira yang gemer- 
lapan turun dari sana. Cahaya dari matahari yang sedang terbe- 
nam masih menyinarinya, mengungkung tubuhnya dalam sema- 
cam lingkaran cahaya biru. Saphira tampak seperti sekelompok 
bintang yang turun dari langit. 

Pemandangan itu begitu megah, sehingga Nasuada berdiri ter- 
pana selama sesaat, bersyukur ia cukup beruntung untuk bisa 
menyaksikannya. Mereka selamat! pikirnya, dan menghela napas 
lega. 

Prajurit yang membawa kabar kedatangan Saphira —pria kurus 
dengan janggut besar yang tidak dicukur—membungkuk kemu- 
dian menunjuk. "Lady, seperti yang Anda lihat, aku bicara ju- 
jur.” 

"Ya. Kau melaksanakan tugas dengan baik. Matamu pastilah 
tajam sekali sampai bisa melihat kedatangan Saphira sebelum 
orang lain. Siapa namamu?” 

"Fletcher, putra Harden, my Lady.” 

"Aku berterima kasih kepadamu, Fletcher. Kau bisa kembali 
ke posmu sekarang.” 

Dengan sekali bungkukan lagi, pria itu melangkah menuju 
tepi perkemahan. 
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Sambil tetap menatap Saphira, Nasuada melangkah di antara 
barisan tenda menuju lapangan besar yang menjadi tempat bagi 
Saphira mendarat dan mengudara. Para pengawal dan pendam- 
pingnya mengikutinya, tapi ia tidak terlalu memerhatikan mere- 
ka, karena ia ingin segera bergabung lagi dengan Eragon dan 
Saphira. Sudah berhari-hari ia menghabiskan banyak waktu 
mengkhawatirkan mereka, baik sebagai pemimpin Varden mau- 
pun, yang agak membuatnya terkejut, sebagai seorang teman. 

Saphira terbang secepat semua elang atau rajawali yang per- 
nah dilihat Nasuada, tapi ia masih sekian mil jauhnya dari per- 
kemahan, dan Saphira butuh hampir sepuluh menit untuk mela- 
lui jarak itu. Sementara itu, kerumunan besar prajurit berkumpul 
di sekitar lapangan: manusia, kurcaci, dan bahkan sekontingen 
Urgal berkulit kelabu, dipimpin Nar Garzhvog, yang meludahi 
pria-pria yang berada paling dekat mereka. Dalam kerumunan 
juga terdapat Raja Orrin dan para pengikutnya, yang berdiri di 
seberang Nasuada, Narheim, duta besar kaum kurcaci yang telah 
menggantikan tugas Orik sejak Orik pergi ke Farthen Diir, 
Jormundur, anggota lain Dewan Tetua, dan Arya. 

Elf wanita bertubuh jangkung itu bergerak di antara kerumun- 
an menuju Nasuada. Bahkan dengan Saphira yang sudah sema- 
kin dekat, pria dan wanita sama-sama mengalihkan mata mereka 
dari langit untuk memerhatikan Arya, elf itu sungguh menakjub- 
kan untuk dilihat. Dengan pakaian serbahitam, ia mengenakan 
celana ketat seperti pria, pedang di pinggulnya, dan busur serta 
tabung panah di punggungnya. Kulitnya sewarna dengan madu. 
Wajahnya bersiku seperti kucing. Dan ia melangkah dengan ge- 
rakan gemulai yang meluncur dan gagah, menandakan kepia- 
waiannya menggunakan pedang, dan juga kekuatan supernya. 

Pakaian Arya yang eksentrik selalu dianggap Nasuada agak 
tidak pantas, terlalu menonjolkan lekuk tubuhnya. Tapi Nasuada 
harus mengakui bahkan jika Arya mengenakan gaun compang- 
camping, ia akan tampak lebih agung dan berwibawa daripada 
bangsawan mortal. 

Berhenti di hadapan Nasuada, Arya menunjuk dengan jarinya 
yang gemulai ke arah luka-luka Nasuada. "Seperti ucapan sang 
penulis puisi Earn€, menempatkan diri sebagai tameng dari ba- 


149 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


150 


haya demi rakyat dan negara yang dicintai adalah hal termulia 
yang bisa dilakukan seseorang. Aku mengenal semua pemimpin 
Varden, dan mereka semua adalah pria dan wanita hebat, dan 
tidak ada yang sehebat Ajihad. Tapi setelah ini, kau bahkan 
mungkin lebih hebat darinya.” 

"Itu sebuah kehormatan, Arya, tapi aku takut jika aku terlalu 
bersinar, hanya akan ada sedikit orang yang mengingat ayahku 
seperti selayaknya.” 

"Perbuatan anak-anak adalah warisan didikan yang mereka 
terima dari orangtua mereka. Bersinarlah seperti matahari, 
Nasuada, karena semakin terang dirimu, semakin banyak orang 
yang menghormati Ajihad karena telah mendidikmu bagaimana 
harus mengemban tanggung jawab menjadi pemimpin di usia 
semuda ini.” 

Nasuada menundukkan kepala, meresapi nasihat Arya. Kemu- 
dian ia tersenyum dan berkata, "Usia muda? Aku seorang wanita 
dewasa, jika dilihat dari ukuran kaum kami.” 

Mata Arya yang hijau berpendar senang. “Benar. Tapi jika kita 
menilai orang dari usianya, bukan dari kebijaksanaannya, tidak 
ada manusia yang dianggap dewasa di antara kaumku. Kecuali 
Galbatorix.” 

"Dan aku,” Angela menimpali. 

"Masa?” kata Nasuada. "Kau tidak mungkin jauh lebih tua 
dariku.” 

"Ha! Kau mencampuradukkan penampilan dengan usia. Seha- 
rusnya kau lebih paham setelah berada di sekitar Arya selama 
ini.” 

Sebelum Nasuada sempat bertanya berapa usia Angela sebe- 
narnya, ia merasakan bagian belakang gaunnya ditarik. Menoleh, 
ia melihat Elva yang telah melakukannya dan gadis itu sedang 
menggamitnya. Sambil membungkuk, Nasuada mendekatkan 
telinganya kepada Elva, yang bergumam, "Eragon tidak mengen- 
darai Saphira.” 

Dada Nasuada terasa kaku, napasnya tertahan. Ia menatap ke 
atas: Saphira terbang berputar-putar persis di atas perkemahan, 
beberapa ribu kaki di udara. Sayap-sayapnya yang besar dan 
mirip sayap kelelawar tampak hitam berlatar belakang langit. 
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Nasuada bisa melihat bagian bawah tubuh Saphira, cakar-cakar- 
nya tampak putih di rangkaian sisik pada perutnya, tapi 
Nasuada tidak bisa melihat siapa yang menungganginya. 

"Bagaimana kau tahu?” ia bertanya, suaranya direndahkan. 

"Aku tidak bisa merasakan ketidaktenangan Eragon, tidak juga 
rasa takutnya. Roran ada di sana, dan seorang wanita yang ku- 
rasa adalah Katrina. Tapi tidak ada yang lain.” 

Berdiri tegak, Nasuada menepukkan tangannya dan berkata, 
"Jormundur!” dengan suara dilantangkan. 

Jormundur, yang berada hampir sepuluh meter darinya, berlari 
menghampiri, menyikut semua orang yang menghalangi jalan- 
nya, ia cukup berpengalaman untuk segera mengetahui keadaan 
darurat sedang terjadi. "My Lady.” 

"Kosongkan lapangan! Suruh semua orang pergi dari sini sebe- 
lum Saphira mendarat.” 

"Termasuk Orrin, Narheim, dan Garzhvog?” 

Nasuada meringis. “Tidak, tapi jangan biarkan orang lain ber- 
ada di sini. Cepat!” 

Saat Jormundur mulai meneriakkan perintah, Arya dan Angela 
bicara dengan Nasuada. Mereka tampak sama terkejutnya seperti 
yang dirasakan Nasuada. Arya berkata, "Saphira tidak akan sete- 
nang ini jika Eragon terluka atau tewas.” 

"Kalau begitu di mana dia?” tanya Nasuada. "Tercebur dalam 
masalah apa lagi dia sekarang?” 

Kesibukan memenuhi lapangan ketika Jormundur dan anak 
buahnya memerintahkan orang-orang kembali ke tenda-tenda 
mereka, mengibaskan tongkat pemukul kepada para prajurit 
yang tidak ingin diusir atau memprotes. Beberapa kericuhan 
terjadi, tapi para kapten yang membawahi Jormundur segera 
mengatasi para pembuat onar, mencegah kericuhan itu menyebar. 
Untungnya, para Urgal, atas perintah panglima perang mereka, 
Garzhvog, pergi tanpa ribut-ribut, meski Garzhvog sendiri meng- 
hampiri Nasuada bersama Raja Orrin dan si kurcaci Narheim. 

Nasuada merasakan tanah bergetar di bawah kakinya ketika 
Urgal sejangkung lebih dari delapan kaki itu menghampirinya. 
Ia mengangkat dagunya yang persegi, menunjukkan lehernya 
seperti kebiasaan kaumnya, dan berkata, "Ada apa ini, Lady 
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Nightstalker?” Bentuk rahang dan gigi-geliginya, ditambah de- 
ngan logatnya, membuat Nasuada kesulitan memahami apa yang 
diucapkannya. 

"Ya, aku juga ingin penjelasan,” kata Orrin. Wajahnya me- 
rah. 

"Aku juga,” kata Narheim. 

Nasuada tersadar, saat melihat mereka, bahwa mungkin ini 
adalah pertama kali sejak ribuan tahun seluruh ras di Alaga&sia 
berkumpul bersama dalam keadaan damai. Satu-satunya ras 
yang tidak ada adalah Ra'zac dan tunggangan mereka, dan 
Nasuada tahu tidak ada makhluk waras yang ingin mengundang 
monster-monster mengerikan seperti itu ke dalam rapat rahasia 
mereka. Ja menunjuk ke arah Saphira dan berkata, "Ia akan men- 
jawab pertanyaan kalian.” 

Persis saat orang-orang terakhir meninggalkan lapangan, angin 
kencang berembus menerpa Nasuada ketika Saphira menukik ke 
darat, mengibaskan sayap untuk menahan lajunya sebelum men- 
darat dengan kaki belakangnya. Ia menjatuhkan diri di keempat 
kakinya, dan suara berdebum menggetarkan seluruh perkemah- 
an. Melepaskan diri mereka dari sadel, Roran dan Katrina segera 
turun dari punggung naga itu. 

Melangkah lebar-lebar ke depan, Nasuada menghampiri 
Katrina. Ia penasaran sekali ingin melihat wanita macam apa 
yang bisa membuat seorang pria melakukan tindakan luar biasa 
untuk menyelamatkannya. Wanita muda di hadapannya bertu- 
lang besar, dengan kulit pucat karena sakit, rambut berwarna 
tembaga yang tebal, bergaun compang-camping dan kotor sekali, 
mustahil untuk membayangkan seperti apa dirinya sebenarnya. 
Meski telah menderita karena ditawan selama ini, Nasuada bisa 
melihat bahwa Katrina cukup menarik, tapi bukan jenis kecantik- 
an yang akan dipuja-puja penyair. Meski demikian, wanita ini 
memiliki tatapan dan sikap anggun yang membuat Nasuada ber- 
pikir jika Roran yang ditawan, Katrina akan sama mampunya 
untuk mengerahkan penduduk desa Carvahall, membawa mere- 
ka semua ke Surda, bertarung di Pertempuran Dataran Membara, 
dan kemudian berangkat ke Helgrind, semua demi kekasih yang 
dicintainya. Bahkan saat Katrina melihat Garzhvog, ia tidak 
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mengerjap atau menyurut mundur tapi tetap berdiri di sana, di 
sebelah Roran. 

Roran membungkuk kepada Nasuada, memutar tubuh, kemu- 
dian membungkuk kepada Raja Orrin. "My Lady,” katanya, wa- 
jahnya muram. "Yang Mulia. Jika diperkenankan, ini adalah tu- 
nanganku, Katrina.” Katrina membungkuk kepada mereka 
berdua. 

"Selamat datang di Varden, Katrina,” sambut Nasuada. "Kami 
semua sudah mendengar namamu di sini, karena kesetiaan 
Roran yang tidak ada duanya. Lagu-lagu cinta darinya untukmu 
sudah menyebar di seluruh negeri.” 

"Senang sekali menerimamu,” tambah Orrin. "Senang seka- 
li.” 

Nasuada menyadari sang raja menatap terus ke arah Katrina, 
seperti semua pria yang hadir di sana, termasuk para kurcaci, 
dan Nasuada yakin mereka akan menyebarkan cerita tentang 
pesona Katrina ke rekan-rekan seperjuangan mereka sebelum 
malam ini berakhir. Apa yang dilakukan Roran telah membuat 
gadis ini lebih penting daripada wanita biasa, membuatnya men- 
jadi objek misteri, kekaguman, dan memikat para prajurit. Bahwa 
seseorang akan melakukan pengorbanan sebesar itu untuk orang 
lain, dilihat harga yang harus dibayar, berarti orang tersebut sa- 
ngatlah berharga. 

Katrina merona dan tersenyum. “Terima kasih,” katanya. Se- 
lain merasa malu karena mendapat perhatian begitu besar, esk- 
presinya juga menunjukkan kebanggaan, seakan ia tahu betapa 
hebatnya Roran dan ia senang sekali karena telah mencuri hati 
pemuda itu, dari semua wanita di Alaga6sia. Roran adalah milik- 
nya, dan itu adalah status atau harta satu-satunya yang diingin- 
kannya. 

Tiba-tiba Nasuada merasa kesepian. Aku berharap memiliki apa 
yang mereka miliki bersama, pikirnya. Tanggung jawabnya mengha- 
langinya untuk memupuk impian gadis-gadis tentang roman dan 
pernikahan—dan yang pasti tentang memiliki anak —kecuali per- 
nikahannya diatur demi kepentingan Varden. Nasuada pernah 
memikirkan akan melakukan itu bersama Orrin, tapi ia tidak 
pernah berani menyatakannya. Tapi ia tetap merasa puas akan 
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keadaan sekarang dan tidak cemburu melihat kebahagiaan 
Katrina dan Roran. Ia hanya memikirkan tujuan perjuangannya, 
mengalahkan Galbatorix jauh lebih penting daripada sesuatu 
yang remeh seperti pernikahan. Sebagian besar orang menikah, 
tapi berapa banyak yang memiliki kesempatan untuk mengatur 
terjadinya zaman baru? 

Aku bukan diriku sendiri hari ini, Nasuada menyadari. Luka-luka- 
ku telah membuat pikiranku berdengung seperti segerombolan lebah. 
Mengguncang diri sendiri, ia menatap melalui Katrina dan Roran 
ke arah Saphira. Nasuada membuka benteng yang biasanya didi- 
rikannya mengelilingi benaknya agar bisa mendengar apa kata 
Saphira kemudian bertanya, "Di mana dia?” 

Dengan suara sisik bergesek dengan sisik, Saphira melangkah 
maju dan mengulurkan leher sehingga kepalanya berada persis 
di depan Nasuada, Arya, dan Angela. Mata kiri si naga berkilau 
bagai api kebiruan. Ia mengendus dua kali, dan lidahnya yang 
merah tua terjulur dari mulutnya. Napas panas dan lembap 
membuat kerah renda di gaun Nasuada berkibar. 

Nasuada menelan ludah ketika benak Saphira menyentuh be- 
naknya. Saphira tidak terasa seperti makhluk apa pun yang per- 
nah dihadapi Nasuada, kuno, asing, dan liar sekaligus jinak. 
Bersamaan dengan penampilan Saphira yang mengagumkan, pe- 
rasaan itu membuat Nasuada berpikir bahwa jika Saphira ingin 
memakan mereka semua, naga itu mampu melakukannya. Sangat 
mustahil, pikir Nasuada, bisa bersikap santai di sekitar seekor 
naga. 

Aku mencium darah, kata Saphira. Siapa yang telah menyakitimu, 
Nasuada? Katakan padaku, dan aku akan mencabik mereka dari leher 
sampai perut dan membawakanmu kepala mereka sebagai hadiah. 

"Kau tidak perlu mencabik seseorang. Setidaknya, belum. Aku 
yang melukai diriku sendiri dengan pisau. Tapi ini bukan waktu 
yang tepat untuk membicarakannya. Sekarang, yang kukhawatir- 
kan hanya keberadaan Eragon.” 

Eragon, jawab Saphira, memutuskan untuk tetap tinggal di Kekai- 
saran. 

Selama beberapa detik Nasuada tidak mampu bergerak atau 
berpikir. Kemudian perasaan ngeri menggantikan reaksi tidak 
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percaya akan kata-kata Saphira. Yang lain-lain juga bereaksi de- 
ngan berbagai sikap yang mirip dengannya, maka Nasuada tahu 
Saphira telah bicara kepada semua yang hadir. 

"Bagaimana... bagaimana kau bisa membiarkannya tinggal?” 
ia bertanya. 

Jilatan api kecil keluar dari cuping hidung Saphira ketika ia 
mendengus. Eragon bisa memiliki keputusan sendiri. Aku tidak bisa 
menghentikannya. Ia berkeras melakukan hal yang dianggapnya benar, 
tidak peduli apa akibatnya bagi dirinya sendiri maupun bagi 
Alagaesia... Aku bisa mengguncangnya seperti anak kecil, tapi aku 
bangga padanya. Jangan takut, ia bisa menjaga dirinya sendiri. Sejauh 
ini, tidak ada bahaya yang menimpanya. Aku akan tahu jika ia cela- 
ka. 

Arya bicara: "Dan mengapa ia memutuskan hal ini, 
Saphira?” 

Akan lebih cepat jika aku menunjukkan kepada kalian daripada men- 
jelaskannya dengan kata-kata. Bolehkah? 

Mereka semua mengizinkannya. 

Aliran memori Saphira menerjang benak Nasuada. Ia melihat 
Helgrind yang hitam dari atas lapisan awan, mendengar Eragon, 
Roran, dan Saphira mendiskusikan bagaimana cara terbaik untuk 
menyerang: melihat mereka menemukan sarang Ra'zac, dan meli- 
hat pertarungan besar Saphira melawan Lethrblaka. Prosesi citra 
itu membuat Nasuada terkagum-kagum. Ia dilahirkan di dalam 
Kekaisaran tapi tidak bisa mengingat apa-apa tentangnya, inilah 
pertama kalinya ia melihat daerah kekuasaan Galbatorix saat su- 
dah dewasa selain daerah pinggiran liar. 

Terakhir dilihatnya gambar Eragon yang sedang berdebat de- 
ngan Saphira. Naga itu berusaha menutupinya, tapi kepedihan 
karena harus meninggalkan Eragon masih terasa baru dan me- 
nyakiti hatinya, sehingga Nasuada harus mengusap pipinya sen- 
diri menggunakan perban di lengannya. Meski demikian, alasan 
yang diberikan Eragon untuk tetap berada di sana—untuk mem- 
bunuh Ra'zac dan menjelajahi seluruh Helgrind—terasa tidak 
kuat bagi Nasuada. 

Ia mengerutkan kening. Eragon mungkin ceroboh, tapi ia tidak 
cukup tolol untuk membahayakan semua usaha yang kami kerahkan 
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hanya demi menyelidiki beberapa gua dan memuaskan nafsu balas den- 
damnya sendiri. Pasti ada penjelasan lain. Ia bertanya-tanya apakah 
bisa mendesak apa sebenarnya yag terjadi dari Saphira, tapi ia 
tahu Saphira tidak akan menahan informasi tanpa alasan kuat. 
Mungkin ia ingin mendiskusikan ini denganku berdua saja, pikir 
Nasuada. 

"Astaga!” seru Raja Orrin. "Eragon tidak bisa memilih waktu 
yang lebih buruk lagi untuk pergi sendirian. Apa artinya satu 
Ra'zac dibandingkan dengan seluruh pasukan Galbatorix yang 
berkemah hanya beberapa mil dari kita?...Kita harus membawa- 
nya kembali ke sini.” 

Angela tertawa. Ia sedang merajut kaus kaki menggunakan 
lima jarum tulang, yang menimbulkan suara keretak-keretik de- 
ngan irama stabil dan aneh. "Bagaimana caranya? Eragon akan 
melakukan perjalanan di siang hari, dan Saphira tidak bisa be- 
gitu saja terbang berkeliling mencarinya ketika matahari sedang 
bersinar dan ada risiko orang melihatnya lalu melapor kepada 
Galbatorix.” 

"Ya, tapi ia Penunggang kita! Kita tidak bisa duduk diam saja 
sementara ia berada di tengah-tengah daerah musuh.” 

"Aku setuju,” kata Narheim. "Bagaimanapun caranya, kita 
harus membawanya kembali dengan selamat. Grimstnzborith 
Hrothgar mengadopsi Eragon ke keluarga dan klannya—seperti 
yang kalian tahu, adalah klanku juga—dan kami berutang kese- 
tiaan hukum kami dan darah kami padanya.” 

Arya berlutut dan membuat Nasuada terkejut dengan mem- 
buka tali dan mengikat ulang sepatu botnya. Sambil menggigit 
salah satu tali sepatunya, Arya berkata, "Saphira, di mana lokasi 
persis Eragon ketika terakhir kali kau menyentuh benaknya?” 

Di pintu masuk Helgrind. 

"Dan apakah kau tahu jalan mana yang akan ditempuhnya?” 

la sendiri belum tahu. 

Melompat berdiri, Arya berkata, "Maka aku harus mencari ke 
mana pun yang aku bisa.” 

Seperti seekor rusa, ia melompat ke depan dan berlari melin- 
tasi lapangan, lenyap di antara tenda-tenda di sana sambil mele- 
sat ke arah utara secepat dan seringan angin. 
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"Arya, jangan!” teriak Nasuada, tapi elf itu sudah lenyap. Rasa 
putus asa mengancam akan melumpuhkan Nasuada saat ia mena- 
tap arah ke mana Arya pergi. Inti kami sedang diguncang, pikir- 
nya. 

Mencengkeram sisi-sisi baju besinya yang tambal sulam seolah- 
olah ingin mencabik-cabiknya, Garzhvog berkata kepada 
Nasuada, "Kau ingin aku mengikutinya, Lady Nightstalker? Aku 
tidak bisa berlari secepat dan seringan elf, tapi aku bisa berlari 
dengan jarak sama jauhnya.” 

"Tidak... jangan, tinggallah di sini. Arya bisa disangka manu- 
sia dari jauh, tapi prajurit-prajurit akan memburumu begitu se- 
orang petani melihatmu.” 

"Aku sudah terbiasa diburu.” 

"Tapi tidak di tengah-tengah Kekaisaran, dengan ratusan anak 
buah Galbatorix berkeliaran di pedesaan. Tidak, Arya harus men- 
jaga dirinya sendiri. Aku berharap ia bisa menemukan Eragon 
dan menjaganya, karena tanpa Eragon, akan tamat riwayat 
kita.” 
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LARI DAN 
MENGHINDAR 


AKI-KAKI Eragon berdebum di tanah. 
Dentuman langkah kakinya berawal dari kedua tumit 
dan mengalir ke atas tungkainya, melalui pinggulnya, dan 
bergetar pada tulang punggungnya sampai menggetarkan tengko- 
raknya, dentuman berulang itu membuat gigi-geliginya bergeme- 
letuk, membuat sakit kepalanya terasa memburuk pada setiap 
mil yang dilaluinya. Nada-nada monoton dari dentuman kedua 
kakinya mula-mula membuatnya jengkel, tapi tidak lama kemu- 
dian, suara itu membuatnya terlena menuju keadaan ketika ia 
tidak berpikir, hanya bergerak. 

Ketika sepatu bot Eragon menghantam tanah, ia mendengar 
bilah-bilah rumput yang rapuh patah seperti ranting dan awan 
debu kecil terbang dari tanah yang kering. Ia menduga setidak- 
nya sudah sebulan hujan tidak turun di bagian Alagagsia ini. 
Udara yang kering menyerap lembap dari napasnya, membuat 
kerongkongannya sakit. Tidak peduli seberapa banyak ia minum, 
ia tidak bisa menggantikan jumlah air yang telah menguap dari 
dalam tubuhnya akibat matahari dan angin. 

Maka ia sakit kepala. 

Helgrind sudah jauh di belakangnya. Meski demikian, ia ber- 
gerak lebih lambat daripada yang diinginkannya. Ratusan pasuk- 
an patroli Galbatorix—terdiri dari prajurit dan penyihir—menye- 
bar di seluruh negeri, dan ia sering harus bersembunyi untuk 
menghindari mereka. Ia tidak ragu mereka sedang mencarinya. 
Malam sebelumnya, ia bahkan melihat Thorn melintas rendah di 
timur cakrawala. Eragon segera membentengi benaknya, melem- 
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parkan tubuh ke dalam parit, dan diam di sana selama setengah 
jam, sampai Thorn meluncur turun kembali ke sisi lain bumi. 

Eragon memutuskan untuk menggunakan jalan utama dan ja- 
lan setapak sesering mungkin. Kejadian-kejadian dalam minggu 
terakhir telah memaksanya mengerahkan tenaga sampai batas 
kemampuan fisik dan ketahanannya. Ia memilih untuk mengisti- 
rahatkan dan memulihkan tubuhnya, alih-alih menyiksa diri de- 
ngan merambah daerah bersemak, naik turun bukit, dan melin- 
tasi sungai-sungai berlumpur. Saatnya untuk mengambil pilihan 
keras seperti itu akan tiba lagi, tapi bukan sekarang. 

Sepanjang berada di jalan, ia tidak berani berlari secepat yang 
ia mampu, malahan, sebaiknya menghindari berlari sebisa mung- 
kin. Beberapa penduduk desa dan rumah-rumah di batas luar 
pedesaan tersebar di sekitarnya. Jika ada salah satu penduduk 
yang melihat seorang pria berlari kencang melintasi pedesaan 
seakan dikejar segerombolan serigala, pemandangan itu akan 
segera menimbulkan keingintahuan dan kecurigaan, mungkin 
malah menyebabkan petani yang melihatnya ketakutan lalu mela- 
porkannya ke Kekaisaran. Itu akan jadi bencana bagi Eragon, 
yang pertahanan terbaiknya adalah menjadi tidak kentara. 

Ia berlari sekarang hanya karena tidak bertemu dengan makh- 
luk hidup, kecuali seekor ular yang sedang berjemur, lebih dari 
tiga mil jauhnya. 

Tujuan utama Eragon adalah kembali ke Varden, dan ia jeng- 
kel sekali karena harus melintasi negeri seperti gelandangan 
begini. Tapi ia bersyukur karena memiliki waktu untuk diri sen- 
diri. Ia tidak pernah sendirian, benar-benar sendirian, sejak ia 
menemukan telur Saphira di Spine. Benak Saphira selalu bersen- 
tuhan dengan benaknya, atau Brom atau Murtagh atau orang 
lain selalu berada di sisinya. Selain selalu ditemani orang lain, 
ia juga terbebani latihan-latihannya yang berat selama berbulan- 
bulan sejak meninggalkan Lembah Palancar, hanya berhenti keti- 
ka harus melakukan perjalanan atau ambil bagian dalam pertem- 
puran. Sebelum ini ia tidak pernah berkonsentrasi penuh pada 
dirinya sendiri begitu lama, atau merasakan beban besar kece- 
masan dan ketakutan. 

Maka ia menyambut kesendiriannya, dan kedamaian yang di- 
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alaminya sekarang. Ketidakhadiran suara-suara, termasuk suara- 
nya sendiri, menjadi alunan ninabobo yang, selama sementara, 
bisa menghapus rasa takutnya menghadapi masa depan. Ia tidak 
berkeinginan untuk men-scry Saphira—meski mereka berdua ter- 
pisah terlalu jauh untuk bisa menyentuh benak masing-masing, 
ikatan dirinya dengan naga itu akan membuatnya segera tahu 
jika Saphira terluka—atau untuk menghubungi Arya atau 
Nasuada dan mendengar protes marah mereka. Jauh lebih baik, 
pikirnya, untuk mendengarkan nyanyian burung-burung yang 
melayang-layang dan desahan angin melintasi rerumputan serta 
dahan-dahan berdaun. 


Suara gemerincing tali kekang, derap langkah kaki kuda, dan 
suara-suara manusia segera mengentakkan Eragon dari lamunan- 
nya. Terkejut, ia berhenti dan melihat sekeliling, berusaha memas- 
tikan dari mana orang-orang itu datang. Sepasang gagak hitam 
melayang berputar-putar ke atas dari jurang dekat-dekat sana. 

Satu-satunya tempat persembunyian di dekat Eragon adalah se- 
kelompok kecil pohon cemara juniper. Ia berlari kencang ke sana 
dan menyelusup ke bawah dahan-dahan yang condong ke tanah 
persis saat enam orang prajurit muncul dari jurang dan berkuda 
menuju jalan tanah sempit yang terletak tidak sampai tiga kaki dari 
sana. Biasanya, Eragon akan merasakan kehadiran mereka sebelum 
mereka terlalu dekat, tapi sejak kemunculan Thorn dari jauh, ia 
telah membentengi benaknya dari sekelilingnya. 

Para prajurit menarik tali kekang kuda mereka di tengah-te- 
ngah jalan, saling berdebat. "Aku sudah bilang, aku melihat se- 
suatu!” salah satunya berteriak. Tubuhnya sedang, dengan pipi 
merah dan janggut kuning. 

Dengan jantung berdebar, Eragon berjuang menahan napasnya 
agar stabil dan tidak bersuara. Ia menyentuh dahinya untuk me- 
mastikan kain yang diikatkannya di kepala masih menutupi alis- 
nya yang mencuat ke atas dan telinganya yang runcing. Aku 
berharap masih mengenakan baju besiku, pikirnya. Agar tidak mena- 
rik perhatian yang tak diinginkan, ia telah membuat semacam 
tas—menggunakan ranting-ranting kering dan sepotong kain 
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kanvas yang telah dibarternya dari tukang patri—dan memasuk- 
kan baju besinya ke dalamnya. Sekarang ia tidak berani menge- 
luarkannya dan mengenakannya, karena ia takut prajurit-prajurit 
itu akan mendengar. 

Prajurit berjanggut kuning turun dari kudanya yang berwarna 
cokelat kemerahan dan melangkah di sisi jalan, memeriksa tanah 
dan pohon-pohon cemara juniper di seberangnya. Seperti semua 
anggota pasukan Galbatorix, prajurit itu mengenakan tunik me- 
rah berbordir benang emas membentuk lidah api bercabang-ca- 
bang. Benang emasnya berkilauan ketika ia bergerak. Baju besi- 
nya sederhana—helm, perisai lonjong, dan rompi kulit berlapis 
lempengan besi—menandakan ia bukan hanya sekadar prajurit 
berkuda. Sedangkan senjata, ia membawa tombak di tangan ka- 
nannya dan sebilah pedang panjang di pinggul kirinya. 

Saat prajurit itu mendekat ke tempat persembunyian Eragon, 
taji-taji di sepatunya bergemerincing, Eragon mulai membisikan 
mantra rumit dalam bahasa kuno. Kata-katanya mengalir dari 
lidahnya dalam arus tidak terputus, sampai dengan terkejut ia 
sadar telah salah mengucapkan deretan huruf hidup yang sangat 
sulit sehingga harus memulainya lagi dari awal. 

Prajurit itu maju selangkah lagi ke arahnya. 

Dan selangkah lagi. 

Persis saat prajurit itu melangkah melewatinya, Eragon menye- 
lesaikan mantranya dan merasakan kekuatannya terkuras akibat 
mantra yang mulai memberi pengaruh. Tapi ia sedetik terlambat 
untuk menghindari tepergok, karena si prajurit berseru, " Aha!” 
dan menyibakkan semak, menampakkan Eragon. 

Eragon tidak bergerak. 

Si prajurit menatap langsung ke arahnya dan mengerutkan 
kening. “Apa...” ia bergumam. Ia menghunjamkan tombaknya 
ke semak-semak, hanya satu inci meleset dari wajah Eragon. 
Eragon membenamkan kuku ke telapak tangannya saat otot-otot- 
nya yang tegang mulai gemetar. "Ah, sial,” kata si prajurit, dan 
melepaskan semak yang dipegangnya, yang bergoyang kembali 
ke posisi semula, menyembunyikan Eragon. 

"Ada apa?” tanya salah satu rekannya. 

"Tidak ada apa-apa,” jawab si prajurit, kembali ke rekan-rekan- 
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nya. la membuka helm dan mengusap dahinya. "Mataku telah 
mempermainkan benakku.” 

"Apa yang diharapkan si brengsek Braethan dari kita? Kita 
hampir tidak tidur dua hari belakangan ini.” 

"Aye. Raja pasti dalam keadaan putus asa sampai menekan 
kita seperti ini... Sejujurnya, aku merasa lebih baik kita tidak 
menemukan orang yang dicari ini. Bukannya aku takut, tapi sia- 
pa saja yang mampu menyusahkan Galbatorix sebaiknya dihin- 
dari oleh orang-orang macam kita. Biarkan Murtagh dan naga 
monsternya itu yang menangkap buronan misterius ini, eh?” 

"Kecuali jika kita mencari untuk Murtagh,” kata orang ketiga. 
"Kaudengar apa kata anak Morzan itu sejelas yang kudengar 
sendiri.” 

Keheningan canggung terjadi di antara para prajurit. Kemu- 
dian yang tadi turun dari kuda kembali menaiki tunggangannya, 
melingkarkan tali kekang ke tangan kirinya, dan berkata, “Tutup 
mulutmu, Derwood. Kau terlalu banyak omong.” 

Dengan itu, kelompok enam orang tersebut menyuruh tung- 
gangan mereka maju dan melanjutkan perjalanan ke arah uta- 
ra. 

Begitu suara-suara kuda sudah memudar dari pendengaran, 
Eragon melepaskan mantranya, kemudian menggosok mata de- 
ngan kepalan tangannya lalu meletakkan kedua tangan di lutut- 
nya. Suara tawa rendah dan panjang keluar dari kerongkongan- 
nya, dan ia menggeleng, terpesona akan betapa anehnya keadaan 
dirinya sekarang dibandingkan dengan caranya dibesarkan di 
Lembah Palancar. Aku tidak pernah membayangkan ini akan terjadi 
pada diriku, pikirnya. 

Mantra yang digunakannya terdiri atas dua bagian: bagian 
pertama menyebabkan tubuhnya terselubung cahaya sehingga ia 
tampak tidak kasatmata, dan yang kedua mudah-mudahan menu- 
tupi jejak kepada penyihir lain bahwa ia telah menggunakan 
sihir. Kekurangan mantra itu adalah tidak bisa menutupi jejak 
kaki—maka seseorang harus diam tak bergerak selama menggu- 
nakannya—dan biasanya gagal untuk menyembunyikan bayang- 
bayang orang yang merapalkannya. 

Melangkah keluar dari semak-semak, Eragon merentangkan 
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kedua lengan tinggi-tinggi di atas kepala kemudian menatap ju- 
rang dari mana para prajurit tadi muncul. Sebuah pertanyaan 
mengusiknya saat ia melanjutkan perjalanan: 

Apa yang telah dikatakan Murtagh? 


"Ahh!" 

Ilusi mirip jaring yang berasal dari mimpi terjaga Eragon le- 
nyap ketika ia mengibaskan kedua tangannya ke udara. Tubuh- 
nya menekuk jadi dua saat berguling menjauh dari tempat ia 
tadinya berbaring. Menggapai-gapai ke belakang, ia mendorong 
tubuhnya berdiri dan mengangkat tangan ke depan wajah untuk 
menangkis serangan. 

Kegelapan malam menyelubunginya. Di atas, bintang-bintang 
yang rapat terus memancarkan cahaya mereka yang bergemerlap- 
an. Di bawah, tidak ada makhluk yang bergerak, dan Eragon 
juga tidak bisa mendengar apa-apa kecuali angin lembut mengge- 
ser bilah-bilah rumput. 

Eragon membentangkan benaknya, yakin seseorang akan me- 
nyerangnya. Ia merentangkan benak sampai seratus kaki ke selu- 
ruh penjuru tapi tidak menemukan seorang pun. 

Akhirnya ia menurunkan tangannya. Dadanya naik turun, dan 
kulitnya terasa terbakar, tubuhnya bau keringat. Dalam benak- 
nya, topan meraung-raung: kelebatan bagai angin ribut yang 
menunjukkan bilah pedang serta lengan dan kaki terputus. Sela- 
ma sejenak, ia mengira sedang berada di Farthen Diir, meme- 
rangi para Urgal, dan di Dataran Membara, saling menghantam- 
kan pedang dengan manusia seperti dirinya. Setiap lokasi 
tampak nyata sekali, ia berani bersumpah sejenis sihir telah mem- 
bawanya kembali menembus waktu dan ruang. Berdiri di hadap- 
annya ia melihat para pria dan Urgal yang telah dibunuhnya, 
mereka tampak begitu nyata, ia menduga mereka bakal bicara. 
Dan meski tidak lagi penuh bekas luka, tubuhnya masih meng- 
ingat banyak luka yang dideritanya, dan ia gemetar saat kembali 
merasakan pedang dan anak panah menusuk dagingnya. 

Sambil melolong, Eragon jatuh berlutut dan memegangi perut- 
nya, memeluk diri sendiri sambil tubuhnya bergoyang-goyang 
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ke depan dan belakang. Tidak apa-apa... Tidak apa-apa. Ta menekan 
dahinya ke tanah, meringkuk merapat seperti bola. Napasnya 
terasa panas di perutnya. 

"Ada apa denganku?” 

Tidak ada kisah kepahlawanan dalam cerita-cerita Brom di 
Carvahall yang menyebutkan bahwa visi seperti ini telah menyik- 
sa pahlawan-pahlawan zaman dahulu. Tidak ada pejuang yang 
ditemui Eragon di Varden yang tampaknya terganggu darah 
yang telah mereka tumpahkan. Dan meski Roran mengaku tidak 
senang membunuh, pemuda itu tidak terbangun di tengah ma- 
lam sambil menjerit-jerit. 

Aku lemah, pikir Eragon. Seorang pria seharusnya tidak merasa 
seperti ini. Seorang Penunggang seharusnya tidak merasa seperti ini. 
Garrow dan Brom akan baik-baik saja, aku tahu. Mereka melakukan 
apa yang perlu dilakukan, dan itu saja. Tidak perlu ditangisi, tidak 
perlu disesali berlarut-larut atau terus-menerus mengertakkan gigi... 
Aku lemah. 

Melompat berdiri, ia mondar-mandir mengelilingi tempat ber- 
baringnya di rumput, berusaha menenangkan diri. Setelah sete- 
ngah jam berlalu, ketika kecemasan masih mencengkeram dada- 
nya bagaikan tangan besi dan kulitnya gatal seolah-olah ada 
ratusan semut yang merayap di bawahnya dan ia terlonjak hanya 
karena suara sekecil apa pun, Eragon menyambar tasnya dan 
berlari cepat. Ia tidak peduli apa yang berada di hadapannya 
dalam kegelapan pekat, atau siapa yang mungkin memergokinya 
sedang berlari. 

Ia hanya ingin melarikan diri dari mimpi buruknya. Benaknya 
telah mempermainkannya, dan ia tidak bisa bergantung pada 
pikiran rasional untuk menyingkirkan rasa paniknya. Maka satu- 
satunya jalan keluar adalah bergantung pada hasrat hewan da- 
lam dirinya, yang menyuruhnya untuk bergerak. Jika ia berlari 
cepat dan sekuat tenaga, mungkin ia bisa melupakan sejenak. 
Mungkin kibasan tangannya, dentuman kakinya di tanah, aliran 
keringat dingin di bawah lengannya, dan berbagai sensasi lain — 
dalam kekuatan dan keragamannya—akan bisa memaksanya 
untuk lupa. 

Mungkin. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Sekelompok burung kecil melesat melintasi langit petang, seperti 
segerombolan ikan di lautan. 

Eragon menyipitkan mata melihat mereka. Di Lembah Palan- 
car, ketika burung-burung kecil kembali setelah musim dingin, 
biasanya mereka membentuk kelompok begitu besar, sehingga 
mengubah siang menjadi malam. Kawanan burung ini tidak ter- 
lalu besar, tapi tetap mengingatkannya akan petang-petang yang 
dihabiskannya bersama Garrow dan Roran sambil minum teh 
mint di beranda rumah mereka, memerhatikan awan hitam yang 
bertemperasan berbelok dan menukik di udara. 

Larut dalam lamunan, ia berhenti dan duduk di sebongkah 
batu sehingga bisa mengikat ulang tali sepatu botnya. 

Cuaca telah berubah, sekarang terasa sejuk, dan bayangan kela- 
bu di timur menunjukkan mungkin akan terjadi badai. Tanaman 
tampak lebih rindang, dengan lumut dan ilalang serta rumput 
hijau tebal. Beberapa mil jauhnya, lima bukit menjulang di darat- 
an yang biasanya rata itu. Barisan pohon ek besar tumbuh di 
bukit yang berada di tengah-tengah. Di atas dedaunannya yang 
rimbun, Eragon melihat dinding-dinding rontok sebuah bangun- 
an yang sudah lama terabaikan, didirikan salah satu ras pada 
masa lalu. 

Rasa ingin tahunya berkembang, ia memutuskan untuk makan 
di sekitar reruntuhan itu. Pasti di sana banyak binatang buruan, 
dan berburu akan memberinya alasan untuk menjelajah sebentar 
sebelum melanjutkan perjalanan. 

Eragon tiba di kaki bukit pertama satu jam kemudian, tempat 
ia menemukan sisa-sisa jalan kuno dilapisi lempengan-lempeng- 
an batu. Ia mengikuti jalan tersebut menuju reruntuhan, terhe- 
ran-heran melihat konstruksinya yang aneh, karena tidak seperti 
bangunan yang didirikan kaum elf, manusia, atau kurcaci yang 
dikenalnya. 

Bayang-bayang di bawah pohon-pohon ek membuat Eragon 
kedinginan ketika ia mendaki bukit di tengah-tengah. Dekat pun- 
cak, tanah merata di kakinya dan pepohonan agak jarang, dan 
ia memasuki sebidang tanah lapang. Sebuah menara yang ham- 
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pir runtuh berdiri di sana. Bagian bawah menara itu lebar dan 
memiliki rusuk, seperti batang pohon. Kemudian struktur ba- 
ngunannya menyempit dan menjulang ke langit setinggi lebih 
dari tiga puluh kaki, berakhir pada garis tajam dan bergerigi. 
Bagian atas menara itu tergeletak di tanah, pecah menjadi ribuan 
keping. 

Eragon merasa bersemangat. Ia menduga telah menemukan 
pos jaga luar milik kaum elf, didirikan jauh sebelum kemusnahan 
para Penunggang Naga. Tidak ada ras lain yang memiliki keahli- 
an atau kegemaran mendirikan bangunan seperti ini. 

Kemudian ia melihat taman sayuran di sisi seberang tanah 
lapang. 

Seorang pria duduk membungkuk di antara barisan tanaman, 
sedang mencabuti rumput liar di petak-petak kacang polong. 
Bayangan menutupi wajahnya yang merunduk. Janggut kelabu- 
nya panjang sekali, sampai menumpuk di pangkuannya seperti 
benang wol yang tidak disisir. 

Tanpa menengadah, pria itu berkata, " Well, apakah kau akan 
membantuku mencabuti rumput? Akan tersedia makanan untuk- 
mu jika kau membantu.” 

Eragon bimbang, tidak yakin apa yang harus dilakukan. Kemu- 
dian ia berpikir, Kenapa aku harus takut pada seorang pertapa tua? 
dan melangkah ke kebun sayuran itu. "Aku Bergan... Bergan 
putra Garrow.” 

Pria itu mendengus. “Tenga putra Ingvar.” 

Baju besi di dalam tas Eragon berderak saat dijatuhkannya ke 
tanah. Selama satu jam berikutnya, Eragon bekerja tanpa bicara 
bersama Tenga. Ia tahu seharusnya tidak tinggal di sana begitu 
lama, tapi ia menikmati pekerjaan ini, membuatnya tidak sempat 
melamun. Sambil membersihkan petak-petak dari rumput liar, ia 
membiarkan benaknya terentang dan menyentuh berbagai makh- 
luk hidup yang berada di tanah lapang itu. Ia menyambut pera- 
saan bersatu yang dibaginya bersama mereka. 

Ketika mereka sudah mencabut setiap rumput, tanaman 
purslane, dan dandelion dari sekitar kacang-kacang polong, Eragon 
mengikuti Tenga menuju pintu sempit yang berdiri di bagian 
depan menara, yang di baliknya terdapat dapur dan ruang ma- 
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kan luas. Di tengah-tengah ruangan, tangga putar melingkar 
menuju lantai dua. Buku-buku, gulungan perkamen, dan tumpuk- 
an naskah kulit mengisi setiap permukaan yang ada, termasuk 
sebagian besar lantai. 

Tenga menunjuk ke tumpukan kecil ranting di dalam perapian. 
Dengan suara letupan serta derakan, kayu-kayu itu segera ter- 
bakar. Tubuh Eragon menegang, siap untuk bertarung secara fi- 
sik maupun mental dengan Tenga. 

Pria itu tampaknya tidak menyadari reaksi Eragon dan tetap 
melakukan kesibukannya di dapur, mengambil cangkir, piring, 
pisau, dan berbagai jenis makanan sisa untuk makan siang mere- 
ka. Ia bergumam lirih sendiri sambil melakukan pekerjaannya. 

Setiap indranya waspada, Eragon duduk di sudut sebuah kursi 
yang tidak penuh kertas. Ia melihat gulungan terbuka selembar 
perkamen yang menunjukkan kolom-kolom tulisan dalam bahasa 
kuno dan mengenalinya sebagai ikhtisar nama sejati mirip seperti 
yang dipelajarinya di Ellesmera. Para penyihir mendambakan 
perkamen dan buku seperti itu dan akan mengorbankan hampir 
apa saja untuk memilikinya, karena di dalamnya seseorang bisa 
mempelajari kata-kata baru untuk sebuah mantra dan juga men- 
catat kata-kata yang ditemukan seseorang di sana. Meski demi- 
kian hanya sedikit orang yang memiliki ikhtisar seperti itu, kare- 
na keberadaannya sangat langka dan mereka yang sudah 
memilikinya tidak pernah memberikannya secara sukarela. 

Maka bukan hal yang lumrah jika Tenga memiliki ikhtisar se- 
perti itu, tapi dengan terkejut Eragon menyadari ada enam lagi 
ikhtisar serupa di dalam ruangan itu, selain berbagai macam tu- 
lisan mulai dari sejarah, matematika, astronomi sampai botani. 

Secangkir arak dan sepiring roti, keju, dan seiris pai daging 
dingin muncul di depannya saat Tenga menyodorkannya di ba- 
wah hidungnya. 

"Terima kasih,” kata Eragon, menerima makanan itu. 

Tenga mengabaikannya dan duduk bersila di dekat perapian. 
Ia terus bergumam dan menggerutu dalam janggutnya sambil 
makan. 

Setelah Eragon mengosongkan piringnya dan mengeringkan 
tetes terakhir arak yang disuling dengan baik, dan Tenga juga 
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hampir menghabiskan makanannya, Eragon tidak bisa menahan 
diri dan bertanya, "Apakah menara ini dibangun kaum elf?” 

Tenga menatapnya dengan tajam, seakan pertanyaan itu mem- 
buatnya ragu akan kecerdasan Eragon. "Aye. Para elf yang cerdik 
membangun Edur Ithindra.” 

"Apa yang kaulakukan di sini? Apakah kau sendirian, atau —” 

"Aku mencari jawaban!” seru Tenga. "Kunci untuk membuka 
sebuah pintu, rahasia pepohonan dan tanaman. Api, panas, kilat, 
cahaya... Sebagian besar tidak tahu pertanyaannya dan berkeliar- 
an dalam ketidaktahuan. Lainnya tahu pertayaannya tapi takut 
untuk mengetahui arti jawabannya. Bah! Selama ribuan tahun 
kita hidup seperti orang-orang biadab. Biadab! Aku akan meng- 
hentikan itu semua. Aku akan membuka zaman cahaya, dan se- 
mua orang akan memuji tindakanku.” 

"Tolong katakan, apa yang kaucari?” 

Kerutan muncul di wajah Tenga. "Kau tidak tahu pertanyaan- 
nya? Aku pikir kau tahu. Tapi tidak, aku salah. Tapi aku lihat 
kau mengerti pencarianku. Kau mencari jawaban lain, tapi seti- 
daknya kau mencari. Api yang sama berkobar dalam hatimu se- 
perti dalam hatiku. Siapa lagi selain peziarah lain yang mengerti 
apa yang harus kita korbankan untuk mencari jawabannya?” 

"Jawaban untuk apa?” 

"Pertanyaan yang kita pilih.” 

Dia gila, pikir Eragon. Melirik ke sana kemari mencari sesuatu 
yang bisa digunakan untuk mengalihkan perhatian Tenga, tatap- 
annya berhenti pada patung-patung hewan kecil dari kayu yang 
dijejerkan di ambang di bawah jendela berbentuk tetesan air. “Itu 
bagus sekali,” katanya, menunjuk ke arah patung-patung terse- 
but. "Siapa yang membuatnya?” 

"Perempuan itu... sebelum ia pergi. Ia selalu membuat se- 
suatu.” Tenga melompat berdiri dan menyentuhkan ujung telun- 
juk kirinya ke salah satu patung kayu itu. “Ini tupai dengan ekor 
berkibas, cerdik, tangkas, penuh lelucon.” Jarinya bergeser ke 
patung sebelahnya. “Ini babi hutan, taringnya mematikan... Ini 
gagak dengan...” 

Tenga tidak memerhatikan ketika Eragon mundur menjauh, 
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atau saat ia mengangkat tuas pintu dan menyelinap keluar dari 
Edur Ithindra. Menyampirkan tas di bahu, Eragon melangkah 
menuruni bukit melintasi deretan pohon ek dan menjauh dari 
lima bukit berkelompok itu beserta penyihir sinting yang tinggal 
di sana. 


Sepanjang hari itu dan esoknya, semakin banyak orang yang 
tampak di jalan sampai Eragon merasa kelompok baru akan se- 
lalu muncul di balik bukit. Sebagian besar adalah pengungsi, 
meski prajurit dan pedagang juga ada. Sebisa mungkin Eragon 
menghindari mereka dan melangkah dengan dagu menempel di 
dada sepanjang perjalanan. 

Karena tindakannya itu ia jadi terpaksa bermalam di sebuah 
desa bernama Eastcroft, dua puluh mil di sebelah utara Melian. 
Tadinya ia bermaksud untuk meninggalkan jalan setapak lama 
sebelum tiba di Eastcroft dan menemukan tempat berlindung di 
parit atau gua di mana ia bisa beristirahat sampai pagi. Tapi 
karena ia tidak cukup mengenal daerah ini, ia salah memperki- 
rakan jaraknya dan ia tiba di desa itu bersamaan dengan tiga 
serdadu. Jika ia mengubah arah saat itu juga, kurang dari satu 
jam sebelum mencapai keamanan yang diberikan tembok-tembok 
dan gerbang Eastcroft dan kenyamanan tempat tidur yang ha- 
ngat, akan membuat orang yang paling tolol pun bertanya-tanya 
mengapa ia berusaha menghindari desa. Maka Eragon mengertak- 
kan gigi dan dalam hati berlatih mengucapkan kisah yang akan 
diberikannya tentang perjalanannya. 

Matahari yang tampak membengkak hanya berjarak dua jari 
dari garis cakrawala ketika Eragon pertama kali melihat 
Eastcroft, desa berukuran sedang dikelilingi pagar pancang. Cua- 
ca sudah hampir gelap ketika akhirnya ia tiba di desa dan ma- 
suk melalui gerbang. Di belakangnya, ia mendengar seorang 
penjaga bertanya kepada para serdadu apakah ada orang lain 
berjalan dekat di belakang mereka. 

"Setahuku tidak.” 

"Baiklah kalau begitu,” sahut si penjaga. "Jika ada yang terting- 
gal, mereka harus menunggu sampai besok untuk masuk.” Kepa- 
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da pria satu lagi yang berada di sisi seberang gerbang, ia berte- 
riak, "Tutup gerbangnya!” Bersama-sama mereka mendorong 
gerbang besi tempa setinggi lima belas kaki itu sampai menutup 
dan memalangnya dengan empat batang kayu ek setebal dada 
Eragon. 

Mereka pasti sedang mengantisipasi pengepungan, pikir Eragon, 
kemudian tersenyum karena ketololannya sendiri. Yah, siapa yang 
tidak bersikap begitu dalam keadaan seperti ini? Beberapa bulan yang 
lalu, ia akan cemas jika terjebak di dalam Eastcroft, tapi sekarang 
ia yakin bisa memanjat tembok bentengnya dengan tangan telan- 
jang dan, jika menyembunyikan diri menggunakan sihir, bisa 
melarikan diri dalam kegelapan malam. Tapi ia memilih untuk 
tinggal, karena ia letih dan merapalkan mantra mungkin akan 
menarik perhatian penyihir-penyihir yang ada di dekat sana, jika 
memang ada. 

Sebelum ia maju beberapa langkah di jalan berlumpur menuju 
alun-alun, seorang penjaga malam menghadangnya, menyorong- 
kan lentera ke wajahnya. “Berhenti! Kau belum pernah ke 
Eastcroft, bukan?” 

"Ini kunjungan pertamaku,” kata Eragon. 

Penjaga bertubuh pendek gempal itu mengangguk. "Dan apa- 
kah kau punya keluarga atau teman yang menyambutmu di 
sini?” 

"Tidak ada.” 

"Jadi apa yang membawamu ke Eastcroft?” 

"Tidak ada. Aku melakukan perjalanan ke selatan untuk meng- 
ambil keluarga saudara perempuanku dan membawa mereka 
kembali ke Dras-Leona.” Kisah Eragon itu tampak tidak memberi 
efek apa-apa pada si penjaga malam. Mungkin ia tidak percaya 
padaku, duga Eragon. Atau mungkin ia sudah sering mendengar 
kisah seperti ini sehingga tidak lagi terlalu peduli. 

"Maka kau sebaiknya ke penginapan pelancong, dekat sumur 
utama. Pergi ke sana dan kau akan mendapatkan makanan serta 
kamar. Dan sementara kau tinggal di Eastcroft ini, biar kuberi 
peringatan, kami tidak menoleransi pembunuhan, pencurian, atau 
pencabulan di daerah ini. Kami punya tiang gantungan yang 
kokoh, dan sudah banyak yang menjadi korbannya. Sudah jelas?” 
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"Ya, Sir.” 

"Maka pergilah, dan semoga beruntung. Tapi tunggu! Siapa 
namamu, orang asing?” 

"Bergan.” 

Dengan itu, si penjaga malam melangkah pergi, kembali mela- 
kukan patrolinya. Eragon menunggu sampai lentera si penjaga 
terhalang beberapa rumah sebelum ia sendiri melangkah ke pa- 
pan pengumuman yang ditempel di sisi kanan gerbang. 

Di sana, dipaku bersama setengah lusin poster berbagai jenis 
kriminal, ada dua lembar perkamen hampir setinggi tiga kaki. 
Satu bergambar Eragon, dan satu lagi bergambar Roran, dan ke- 
duanya disebut sebagai pengkhianat Kekaisaran. Dengan penuh 
minat Eragon memerhatikan kedua poster itu dan terheran-heran 
melihat hadiah yang ditawarkan: gelar Earl untuk masing-masing 
orang yang bisa menangkap mereka. Gambar Roran tampak mi- 
rip aslinya dan bahkan berjanggut seperti keadaan pemuda itu 
ketika meninggalkan Carvahall, tapi potret Eragon menunjukkan 
rupanya saat sebelum Perayaan Sumpah Darah, ketika ia masih 
seutuhnya manusia. 

Betapa segalanya telah berubah, pikir Eragon. 

Melanjutkan perjalanan, ia menyelinap masuk desa sampai 
tiba di penginapan pelancong. Ruang duduknya berlangit-langit 
rendah dengan balok-balok kayu berlapis ter. Lilin-lilin kuning 
menyediakan cahaya lembut bergoyang-goyang dan membuat 
udara tebal dengan lapisan-lapisan asap. Pasir dan ilalang kering 
melapisi lantainya, dan campuran itu berkeretak di bawah sepatu 
bot Eragon. Di sebelah kirinya terdapat beberapa meja, kursi, 
dan perapian besar, tempat seorang jongos sedang memutar babi 
panggang. Di seberangnya terdapat meja bar panjang, bagaikan 
benteng dengan pintu tingkap yang melindungi beberapa gen- 
tong bir, arak, dan bir hitam dari gerombolan pria haus yang 
menyerang dari berbagai sisi. 

Sekitar enam puluh orang memenuhi ruangan, terasa agak 
berdesakan. Suara raungan percakapan sudah akan terasa meme- 
kakkan bagi Eragon setelah berada dalam perjalanan yang sepi, 
tapi bagi pendengarannya yang sensitif, ia merasa seperti berdiri 
di tengah-tengah air terjun yang menderu-deru. Sulit baginya 
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berkonsentrasi pada satu suara saja. Segera setelah ia menangkap 
satu kata atau kalimat, segera tersingkir lagi oleh percakapan 
lain. Di salah satu pojokan, tiga penyanyi berusaha menyanyikan 
dan mempertunjukkan versi komedi "Sweet Aethrid o' Dauth”, 
yang tidak berpengaruh pada keributan dalam ruangan. 

Mengernyit karena suara-suara berisik, Eragon melangkah di 
antara kerumunan untuk mencapai bar. Ia ingin bicara dengan 
wanita yang melayani di sana, tapi ia sedang sibuk, lima menit 
berlalu sebelum wanita itu menoleh ke arahnya dan bertanya, 
"Pesan apa?” Beberapa helai rambut terurai di wajahnya yang 
berkeringat. 

"Apakah kau punya kamar untuk disewakan, atau pojokan di 
mana aku bisa beristirahat malam ini?” 

"Aku tidak tahu. Kau harus bicara dengan nyonya pemilik 
penginapan. Ia akan turun sebentar lagi,” kata wanita pelayan 
itu, dan mengibaskan tangan ke arah tangga yang gelap. 

Sementara menunggu, Eragon bersandar pada meja bar dan 
memerhatikan orang-orang di sana. Orang-orang itu beraneka 
ragam. Setengahnya ia duga adalah penduduk desa Eastcroft 
yang datang untuk minum-minum. Selebihnya, terdiri atas pria 
dan wanita—banyak juga keluarga—yang bermigrasi ke tempat 
yang lebih aman. Mudah bagi Eragon untuk mengenali mereka 
dari pakaian mereka yang lusuh dan celana yang kotor dan 
bagaimana mereka saling merapat di kursi dan melirik curiga 
setiap orang yang mendekat. Meski demikian, mereka tidak per- 
nah melirik ke arah kelompok pelanggan paling kecil di peng- 
inapan pelancong ini: prajurit-prajurit Galbatorix. Para pria bertu- 
nik merah itu bicara lebih lantang daripada semua orang. 
Mereka tertawa dan berteriak-teriak dan meraba-raba pelayan 
wanita yang cukup tolol untuk lewat dekat-dekat mereka. 

Apakah mereka berperilaku begitu karena yakin tidak akan ada yang 
berani melawan dan mereka suka memamerkan kekuatan? Eragon ber- 
tanya-tanya. Atau karena mereka dipaksa menjadi prajurit Galbatorix 
dan berusaha menyingkirkan rasa malu dan ketakutan mereka dengan 
cara seperti ini? 

Sekarang para penyanyi sedang berlantun: 
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Dengan rambut berkibar, Aethrid o' Dauth yang manis 

Berlari ke Lord Edel dan memohon, “Bebaskan cintaku, 

Kalau tidak mau kau kami jadikan kambing berbulu!” 

Lord Edel, ia tertawa dan berkata, "Tidak ada penyihir mampu 
mengubahku jadi kambing berbulu!” 


Kerumunan orang bergerak dan menyibak, membuat Eragon 
bisa melihat meja yang ditempelkan ke dinding. Di sana duduk 
seorang wanita yang sendirian, wajahnya tersembunyi di dalam 
tudung jubah bepergiannya yang berwarna gelap. Empat pria 
mengelilinginya, petani-petani bertubuh besar dan gempal de- 
ngan leher berkulit keras serta pipi merah karena alkohol. Dua 
di antara mereka bersandar pada dinding di kedua sisi wanita 
itu, menjulang di atasnya, sementara satu duduk sambil nyengir 
lebar di sebuah kursi yang diputar balik, pria keempat berdiri 
dengan satu kaki dinaikkan ke atas meja sambil membungkukkan 
tubuhnya di atas lutut. Para pria itu bicara dan melambai-lambai- 
kan tangan, gerakan santai orang-orang mabuk. Meski Eragon 
tidak bisa mendengar atau melihat apa kata wanita itu, rupanya 
ia membuat para petani itu marah, karena mereka menyumpah 
dan membusungkan dada, menggembungkan tubuh seperti ayam 
jantan. Salah satunya mengguncangkan jari ke arah wanita itu. 

Bagi Eragon, mereka tampak seperti pria pekerja keras baik- 
baik yang telah kehilangan sopan santun karena terlalu banyak 
minum, kesalahan yang telah sering disaksikannya pada hari-hari 
perayaan di Carvahall. Garrow tidak menyukai pria yang tidak 
tahan alkohol tapi tidak mampu menahan diri untuk tidak mem- 
permalukan diri sendiri di depan umum. “Tidak pantas,” 
Garrow pernah berkata. “Terlebih lagi, kalau kau minum untuk 
melupakan beban kehidupanmu dan bukan untuk dinikmati, 
sebaiknya kaulakukan di tempat yang tidak akan menggangu 
orang lain.” 

Pria di sebelah kiri si wanita tiba-tiba meraih dan mengaitkan 
jari ke bawah sisi tudung si wanita, seolah-olah ingin menyibak- 
kannya ke belakang. Begitu cepat sehingga nyaris tidak tertang- 
kap mata Eragon, wanita tersebut mengangkat tangan kanannya 
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dan mencengkeram pergelangan tangan pria itu, tapi kemudian 
melepaskannya dan kembali ke posisi semula. Eragon ragu ada 
orang lain di ruang duduk itu, termasuk pria yang tadi disentuh- 
nya, yang menyadari gerakan tadi. 

Tudung terjatuh di sekitar leher wanita itu, dan tubuh Eragon 
menjadi kaku, terperangah. Wanita itu manusia, tapi sangat mi- 
rip Arya. Satu-satunya perbedaan adalah matanya—yang bundar 
dan sejajar, tidak menyipit seperti kucing—dan telinganya, yang 
tidak runcing seperti elf. Wanita itu secantik Arya yang dikenal 
Eragon, tapi tidak begitu eksotis, dan tampak lebih familier. 

Tanpa ragu, Eragon membentangkan benak ke arah wanita 
tersebut. Ia harus tahu siapa sebenarnya dia. 

Segera setelah ia menyentuh benak wanita itu, hantaman men- 
tal menyerang balik Eragon, memusnahkan konsentrasinya, ke- 
mudian di dalam tengkoraknya, ia mendengar seruan memekak- 
kan, Eragon! 

Arya? 

Mata mereka bertemu sebelum kerumunan menghalangi 
lagi. 

Eragon bergegas menyeberangi ruangan menuju meja Arya, 
menyeruakkan tubuh-tubuh yang berdiri rapat agar mendapat 
jalan. Para petani itu menatapnya dengan curiga ketika ia mun- 
cul dari kerumunan, dan salah satunya berkata, "Kau tidak so- 
pan sekali, menghampiri tanpa diundang. Lebih baik kau me- 
nyingkir, eh?” 

Dalam nada sediplomatis mungkin, Eragon berkata, "Menurut- 
ku, Tuan-tuan, tampaknya wanita ini memilih dibiarkan sendiri. 
Anda sekalian tidak mau mengabaikan keinginan seorang wanita 
baik-baik, bukan?” 

"Wanita baik-baik?” salah satu pria tertawa. "Tidak ada wanita 
baik-baik yang bepergian sendirian.” 

"Maka biarkan aku menenangkan kalian, karena aku adalah 
saudara laki-lakinya, dan kami akan tinggal bersama paman 
kami di Dras-Leona.” 

Keempat pria itu saling melirik dengan canggung. Tiga dari 
mereka mulai menyingkir pelan-pelan, tapi pria yang tubuhnya 
paling besar tetap berdiri beberapa inci dari Eragon dan, me- 
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nyemburkan napas ke wajah pemuda itu, ia berkata, "Aku tidak 
percaya padamu, teman. Kau hanya berusaha menyingkirkan 
kami agar bisa berduaan dengannya.” 

Memang tidak salah, pikir Eragon. 

Bicara dengan cukup lirih agar hanya pria itu yang mendengar- 
nya, Eragon berkata, "Aku yakinkan Anda, ia memang saudariku. 
Tolong, Sir, aku tidak ingin bertengkar dengan Anda. Maukah 
Anda pergi?” 

"Tidak jika aku menganggapmu tukang bohong.” 

"Sir, pakailah nalar. Tidak perlu terjadi keributan. Malam ma- 
sih muda, dan ada banyak minuman serta musik. Marilah jangan 
bertengkar karena kesalahpahaman kecil. Biarkanlah.” 

Dengan lega Eragon melihat pria yang lebih tua itu menjadi 
lebih rileks setelah beberapa detik dan mengeluarkan gerutuan. 
"Lagi pula aku tidak mau berkelahi dengan anak kecil seperti- 
mu,” katanya. Membalikkan tubuh, ia tersaruk-saruk mengham- 
piri bar bersama teman-temannya. 

Sambil tetap menatap kerumunan orang, Eragon menyelinap 
ke balik meja dan duduk di sebelah Arya. "Apa yang kaulakukan 
di sini?” ia bertanya, bibirnya nyaris tidak bergerak. 

"Mencarimu.” 

Terkejut, Eragon menoleh ke arahnya, dan Arya menaikkan 
sebelah alisnya. Eragon kembali menatap kerumunan pelanggan 
dan, pura-pura tersenyum, bertanya, "Kau sendirian?” 

"Tidak lagi... Apakah kau sudah menyewa kamar untuk ma- 
lam ini?” 

Eragon menggeleng. 

"Bagus. Aku sudah punya kamar. Kita bisa bicara di sana.” 

Mereka berdiri berbarengan, dan Eragon mengikuti Arya menu- 
ju tangga di bagian belakang ruang duduk. Anak-anak tangga 
yang sudah reyot berkeriut di bawah kaki mereka saat mereka 
mendaki menuju lorong di lantai dua. Sebatang lilin menerangi 
koridor berpanel kayu yang kumal itu. Arya memimpin jalan 
menuju pintu terakhir di sebelah kanan, dan dari lengan gaun- 
nya yang lebar ia mengeluarkan sebuah anak kunci besi. Mem- 
buka pintu, ia masuk ke kamar, menunggu Eragon melangkah 
ke dalam, lalu menutup dan mengunci pintu lagi. 
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Cahaya remang berwarna jingga merembes masuk melalui jen- 
dela bertepi timah di seberang Eragon. Cahaya itu berasal dari 
lentera yang tergantung di sisi lain alun-alun Eastcroft. Dengan 
cahaya itu Eragon bisa melihat sosok lentera minyak di meja 
rendah di sebelah kanannya. 

"Brisingr,” bisik Eragon, dan menyalakan sumbu lampu mi- 
nyak dengan percikan dari ujung jarinya. 

Bahkan dengan lampu itu menyala, kamar masih gelap. Din- 
ding-dindingnya juga berpanel seperti lorong di luar, dan kayu 
berwarna cokelat tua itu menyerap sebagian besar cahaya yang 
menerpanya dan membuat ruangan tampak lebih sempit dan 
berat, seolah-olah ada beban besar yang diimpitkan ke dalamnya. 
Selain meja, satu-satunya perabot yang ada di sana hanya tempat 
tidur sempit dengan selembar selimut yang disampirkan di atas 
kasur. Sebuah tas kecil berisi perbekalan tergeletak di sana. 

Eragon dan Arya berhadapan. Kemudian Eragon meraih ke 
atas dan melepaskan kain yang mengikat kepalanya, sementara 
Arya melepas bros yang menahan jubahnya di bahunya dan 
meletakkan jubah itu di tempat tidur. Arya mengenakan gaun 
hijau daun, gaun pertama yang dilihat Eragon dikenakannya. 

Pengalaman yang aneh bagi Eragon karena penampilan me- 
reka seolah-olah ditukar, sehingga ia yang menyerupai elf, dan 
Arya menyerupai manusia. Perubahan ini tidak mengubah pan- 
dangan Eragon terhadap Arya, tapi membuatnya lebih santai 
dalam menghadapinya, karena Arya tidak terlalu tampak seperti 
makhluk asing. 

Arya-lah yang memecah keheningan. “Saphira bilang kau ting- 
gal untuk membunuh Ra'zac dan menjelajahi Helgrind. Apakah 
benar?” 

"Sebagian." 

"Jadi apa seluruh kebenarannya?” 

Eragon tahu Arya tidak akan puas sebelum ia menceritakan 
segalanya. “Berjanjilah padaku kau tidak akan memberitahu 
siapa-siapa tentang apa yang akan kuceritakan kecuali jika kuberi 
izin.” 

"Aku janji,” kata Arya dalam bahasa kuno. 

Maka Eragon bercerita tentang menemukan Sloan, mengapa ia 
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memutuskan untuk tidak membawanya kembali ke Varden, 
kutukan yang diberikannya kepada si tukang daging, dan kesem- 
patan yang diberikannya kepada Sloan untuk memperbaiki 
diri—setidaknya sebagian dari dirinya—dan bahwa ia bisa men- 
dapatkan penglihatannya kembali. Eragon menyudahi dengan 
berkata, "Apa pun yang terjadi, Roran dan Katrina tidak boleh 
tahu Sloan masih hidup. Jika mereka tahu, akan terjadi masalah 
yang tidak habis-habis.” 

Arya duduk di tepi tempat tidur dan, cukup lama, menatap 
lampu minyak dan apinya yang melompat-lompat. "Seharusnya 
kau membunuhnya saja.” 

"Mungkin, tapi aku tidak sanggup.” 

"Hanya karena kau menganggap tugas itu tidak enak bukan 
berarti kau bisa menghindarinya. Kau pengecut.” 

Eragon meradang karena tuduhan itu. "Benarkah? Siapa saja 
yang memegang pisau bisa membunuh Sloan. Apa yang kulaku- 
kan jauh lebih sulit.” 

"Secara fisik, bukan secara moral.” 

"Aku tidak membunuhnya karena tindakan itu kuanggap sa- 
lah.” Eragon mengerutkan kening berkonsentrasi mencari kata- 
kata yang tepat untuk menggambarkan alasannya. "Aku tidak 
takut... bukan itu. Tidak setelah bertarung dalam pertempuran... 
Ada alasan lain. Aku akan membunuh dalam peperangan. Tapi 
aku tidak ingin memutuskan siapa yang bisa hidup dan siapa 
yang tidak. Aku tidak memiliki pengalaman atau kebijaksanaan 
untuk itu... Setiap manusia memiliki batas yang tidak ingin dise- 
beranginya, Arya, dan aku menemukan batasku ketika aku meli- 
hat Sloan. Bahkan jika Galbatorix menjadi tawananku, aku tidak 
akan membunuhnya. Aku akan membawanya ke hadapan 
Nasuada dan Raja Orrin, dan jika mereka menghukum mati diri- 
nya, maka aku akan dengan senang hati memenggal kepalanya, 
tapi tidak sebelum ada perintah. Sebut saja itu kelemahan jika 
kau mau, tapi begitulah aku, dan aku tidak akan minta maaf 
karenanya.” 

"Kalau begitu kau rela menjadi alat, digerakkan oleh orang 
lain?” 

"Aku akan mengabdi pada rakyat semampuku. Aku tidak per- 
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nah punya hasrat untuk berkuasa. Alagagsia tidak membutuhkan 
raja tiran baru.” 

Arya menggosok-gosok pelipisnya. "Kenapa segalanya harus 
jadi sulit di tanganmu, Eragon? Tidak peduli ke mana kau pergi, 
tampaknya kau selalu melangkah melalui setiap semak berduri 
di negeri ini.” 

"Ibumu juga bilang begitu.” 

"Aku tidak heran... Baiklah, biarkan saja. Kita berdua tidak 
akan mengubah pendapat masing-masing, dan kita punya masa- 
lah yang lebih penting daripada berdebat tentang keadilan dan 
moralitas. Tapi di masa depan, kau sebaiknya ingat siapa dirimu 
dan apa arti dirimu bagi semua ras di Alagag&sia.” 

"Aku tidak pernah lupa.” Eragon berhenti, menunggu jawaban 
Arya, tapi elf itu membiarkan kalimatnya tidak tertantang. Du- 
duk di tepi meja, Eragon berkata, "Kau tidak perlu mencariku, 
kau tahu. Aku baik-baik saja.” 

"Tentu saja aku perlu mencarimu.” 

"Bagaimana kau bisa menemukanku?” 

"Aku menebak jalur mana yang kauambil dari Helgrind. Un- 
tungnya bagiku, tebakanku membuatku berada empat puluh mil 
di barat tempat ini, dan itu jarak yang cukup dekat untukku 
mencari lokasimu dengan cara mendengarkan bisikan daerah 
ini.” 

"Aku tidak mengerti.” 

"Seorang Penunggang tidak bisa bepergian tanpa terdeteksi di 
negeri ini, Eragon. Mereka yang memiliki telinga untuk mende- 
ngar dan mata untuk melihat bisa mengartikan tanda-tandanya 
dengan cukup mudah. Burung-burung menyanyikan kedatangan- 
mu, hewan-hewan darat mencium baumu, dan setiap pohon 
serta rumput mengingat sentuhanmu. Ikatan antara Penunggang 
dengan naga begitu kuat sehingga mereka yang sensitif terhadap 
kekuatan alam bisa merasakannya.” 

"Kau harus mengajariku trik itu kapan-kapan.” 

"Ini bukan trik, hanya seni memerhatikan keadaan yang sudah 
berada di sekitarmu.” 

"Tapi kenapa kau pergi ke Eastcroft? Lebih aman bertemu de- 
nganku di luar desa ini.” 
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"Keadaan memaksaku ke sini, seperti yang kuduga telah terja- 
di padamu juga. Kau tidak datang ke sini dengan sukarela, bu- 
kan?” 

"Tidak..." Eragon memutar bahunya, letih karena seharian 
berjalan kaki. Menahan kantuk, ia melambaikan tangan ke gaun 
Arya dan berkata, "Apakah akhirnya kau meninggalkan kebiasa- 
an mengenakan kemeja dan celana panjang?” 

Senyum tipis merekah di wajah Arya. "Hanya selama perjalan- 
an ini. Aku sudah tinggal bersama Varden lebih lama daripada 
yang ingin kuingat, tapi aku masih saja lupa bagaimana manusia 
senang membeda-bedakan wanita dengan pria. Aku tidak pernah 
berhasil beradaptasi dengan adat istiadat kalian, bahkan jika aku 
tidak menganggap diriku seutuhnya seorang elf. Siapa yang akan 
mengatakan ya dan tidak kepadaku? Ibuku? Dia ada di sisi lain 
Alagatsia.” Pada saat itu Arya tampak tersadar, seolah-olah ia 
telah terlalu banyak mengungkapkan sesuatu daripada yang di- 
niatkannya. Ia melanjutkan. "Bagaimanapun, sialnya aku berpa- 
pasan dengan sepasang penggembala kerbau tidak lama setelah 
meninggalkan Varden, dan aku mencuri gaun ini tidak lama ke- 
mudian.” 

"Pas sekali.” 

"Salah satu keuntungan menjadi perapal mantra adalah kau 
tidak perlu ke tukang jahit.” 

Eragon tertawa. Kemudian ia bertanya, "Sekarang bagai- 
mana?” 

"Sekarang kita istirahat. Besok, sebelum matahari terbit, kita 
akan menyelinap keluar Eastcroft, dan tidak akan ada orang 
yang tahu.” 


Malam itu, Eragon berbaring di dekat pintu, sementara Arya di 
tempat tidur. Pengaturan ini bukan karena untuk menghormati 
wanita atau sopan santun dari pihak Eragon—meski ia juga ba- 
kal berkeras memberikan tempat tidur untuk Arya dalam keada- 
an apa pun—tapi karena waspada. Jika ada orang yang menero- 
bos masuk ke kamar, akan aneh rasanya jika melihat wanita 
tidur di lantai. 
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Saat jam-jam hening berlalu, Eragon menatap balok-balok kayu 
pada langit-langit di atas kepalanya dan menelusuri retakan 
pada kayu dengan matanya, tidak bisa menenangkan pikirannya 
yang berpacu. Ia mencoba segala cara yang diketahuinya untuk 
rileks, tapi benaknya terus saja kembali memikirkan Arya, betapa 
terkejutnya ia pada pertemuan ini, kepada komentar Arya ten- 
tang perlakukannya terhadap Sloan, dan, di atas segalanya, ten- 
tang perasaannya terhadap Arya. Apa perasaan itu sebenarnya, 
ia tidak sendiri yakin. Ia ingin bersamanya, tapi Arya telah meno- 
laknya, dan itu menodai perasaan sayang Eragon dengan sakit 
hati dan kemarahan, dan juga frustrasi, karena sementara Eragon 
menolak untuk mengakui usahanya mendekati Arya tidak akan 
berhasil, ia juga tidak tahu bagaimana cara melanjutkannya. 

Dadanya terasa sakit saat ia mendengarkan suara napas Arya. 
Sungguh tersiksa berada begitu dekat tapi tidak mampu mende- 
katinya. Eragon memuntir ujung tuniknya dengan jemarinya dan 
berharap ia bisa melakukan sesuatu alih-alih merenungi nasib 
yang tidak bisa dihindarinya. 

Ia berjuang melawan emosinya sementara malam semakin 
larut, sampai akhirnya ia menyerah pada keletihannya dan mem- 
biarkan dirinya terlena menuju mimpi tersadarnya. Ia berada 
dalam keadaan seperti itu selama beberapa jam saja sampai 
bintang-bintang di langit mulai lenyap dan sudah waktunya bagi 
Arya dan dirinya untuk meninggalkan Eastcroft. 

Bersama-sama, mereka membuka jendela dan melompat dari 
ambangnya ke tanah dua belas kaki di bawah, lompatan pendek 
bagi seseorang yang memiliki kemampuan seperti elf. Saat terjun, 
Arya memegangi roknya sehingga tidak berkibar di sekeliling 
tubuhnya. Mereka mendarat hanya berjarak beberapa inci dari 
masing-masing dan mulai berlari di antara rumah-rumah menuju 
pagar pancang yang membatasi kota. 

"Orang-orang akan bertanya-tanya ke mana kita pergi,” kata 
Eragon di antara langkahnya. "Mungkin lebih baik jika kita me- 
nunggu dan pergi seperti pelancong normal lainnya.” 

"Lebih berisiko jika kita tinggal. Aku sudah membayar kamar- 
ku. Hanya itu yang dipedulikan para pengelola penginapan, 
bukan mengapa kita menyelinap pergi pagi-pagi.” Keduanya 
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berpisah selama beberapa detik ketika berlari mengelilingi se- 
buah gerobak reyot, kemudian Arya menambahkan, "Yang ter- 
penting adalah kita harus terus bergerak. Jika berdiam di satu 
tempat terlalu lama, raja pasti akan menemukan kita.” 

Ketika mereka tiba di tembok luar, Arya menelusurinya sam- 
pai ia menemukan sebuah tonggak yang agak menjorok ke da- 
lam. la memeluk tonggak itu dan menarik, memeriksa kayunya 
dengan berat tubuhnya. Tonggak itu bergoyang dan membentur 
tonggak-tonggak di sebelahnya, tapi tetap tertancap kuat ke ta- 
nah. 

"Kau duluan,” kata Arya. 

"Silakan kau duluan saja.” 

Sambil mendesah tidak sabar, Arya menepuk gaunnya. "Rok 
lebih mudah tersibak angin daripada sepasang celana ketat, 
Eragon.” 

Wajah Eragon memerah ketika ia sadar apa maksud Arya. Me- 
raih ke atas kepalanya, ia mendapat pegangan dan mulai meman- 
jat pagar pancang itu, menahan tubuhnya dengan lutut dan kaki 
sambil merayap naik. Di atas, ia berhenti dan menyeimbangkan 
tubuh di ujung-ujung tonggak yang runcing. 

"Ayo," bisik Arya. 

"Tidak sebelum kau bergabung denganku.” 

"Jangan jadi —” 

"Penjaga!” kata Eragon, dan menunjuk. Sebuah lentera meng- 
ambang dalam kegelapan di antara dua rumah di dekat sana. 
Saat cahaya itu menghampiri, sosok seorang pria yang terpapar 
cahaya muncul dari keremangan. Ia membawa pedang telanjang 
di tangannya. 

Sesunyi hantu, Arya mencengkeram tonggak dan, hanya meng- 
gunakan kekuatan kedua lengannya, mengangkat tubuhnya ta- 
ngan demi tarikan tangan ke arah Eragon. Ia tampak meluncur ke 
atas, seperti sihir. Ketika ia sudah cukup dekat, Eragon meraih 
lengan kanannya dan menariknya ke atas, lalu membantunya 
berdiri di sebelahnya. Seperti dua burung aneh, mereka bertengger 
di atas pagar pancang, tidak bergerak dan kehabisan napas, saat si 
penjaga malam melangkah di bawah mereka. Pria itu mengayun- 
kan lenteranya ke sana kemari, mencari-cari penyusup. 
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Jangan melihat ke tanah, Eragon memohon dalam hati. Dan ja- 
ngan melihat ke atas. 

Sesaat kemudian, pria itu menyarungkan pedangnya dan me- 
lanjutkan patrolinya, sambil bersenandung sendiri. 

Tanpa bicara, Eragon dan Arya terjun ke sisi lain pagar pan- 
cang. Baju besi dalam tas Eragon berkelontang ketika ia menda- 
rat di gundukan tanah berlapis rumput di bawah lalu berguling 
untuk mengurangi benturan. Melompat berdiri, ia membungkuk 
rendah dan berlari menjauh dari Eastcroft melalui padang yang 
kelabu, Arya dekat di belakangnya. Mereka berusaha tetap ber- 
ada di parit atau sungai mengering saat melintasi daerah-daerah 
pertanian yang mengelilingi desa. Setengah lusin kali anjing-an- 
jing marah menggonggongi mereka karena telah melanggar dae- 
rah kekuasaan mereka. Eragon berusaha menenangkan mereka 
dengan benaknya, tapi satu-satunya cara untuk menenangkan 
anjing-anjing itu adalah dengan meyakinkan mereka bahwa gigi 
dan cakar mereka yang menakutkan telah membuat Eragon dan 
Arya tunggang-langgang. Puas atas kesuksesan mereka, anjing- 
anjing itu kembali melenggang dengan ekor terkibas ke lum- 
bung, gudang, dan beranda tempat tadinya mereka berdiri men- 
jaga properti majikan mereka. Rasa percaya diri mereka yang 
congkak membuat Eragon geli. 

Lima mil dari Eastcroft, ketika sudah yakin mereka sendirian 
dan tidak ada yang membuntuti, Eragon dan Arya berhenti de- 
kat tunggul pohon yang hangus. Sambil berlutut, Arya mengeruk 
beberapa raup pasir dari tanah di depannya. "Adurna risa,” kata- 
nya. Dengan suara bergemericik lirih, air menggenang dari tanah 
di sekelilingnya dan mengalir ke dalam lubang yang tadi digali- 
nya. Arya menunggu sampai air penuh lalu berkata, "Letta,” dan 
alirannya berhenti. 

Ia mengucapkan mantra untuk men-scry, dan wajah Nasuada 
muncul di permukaan air yang tenang. Arya menyapanya. "My 
Lady,” Eragon berkata, dan membungkuk. 

"Eragon,” balas Nasuada. Ia tampak letih, pipinya cekung, se- 
akan menanggung penyakit menahun. Sehelai rambut terlepas 
dari sanggulnya dan melingkar keriting di dahinya. Eragon meli- 
hat perban tebal melingkari lengan bawahnya saat Nasuada 
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mengangkat tangan, meratakan helaian rambutnya yang memban- 
del. "Terima kasih Gokukara, kalian selamat. Kami sangat khawa- 
La an 

"Aku minta maaf karena telah membuatmu cemas, tapi aku 
punya alasan.” 

"Kau harus menjelaskannya setibamu nanti.” 

“Baiklah,” jawab Eragon. "Kenapa kau terluka? Apakah ada 
yang menyerangmu? Mengapa Du Vrangr Gata tidak menyem- 
buhkanmu?” 

"Aku melarang mereka menyentuhku. Dan aku akan menjelas- 
kan itu saat kau kembali.” Kebingungan, Eragon mengangguk 
dan menelan pertanyaannya. Kepada Arya, Nasuada berkata, 
"Aku terkesan: kau menemukannya. Aku tidak yakin kau 
bisa.” 

"Keberuntungan sedang tersenyum padaku.” 

"Mungkin, tapi aku yakin kecakapanmu juga berperan besar 
selain Keberuntungan menyertaimu. Berapa lama lagi kalian tiba 
di sini?” 

"Dua, tiga hari, kecuali kami menemui rintangan yang tidak 
terduga.” 

"Bagus. Aku akan menunggu kalian dalam waktu tiga hari. Sejak 
sekarang, aku ingin kalian menghubungiku sekali sebelum tengah 
hari, dan sekali sebelum malam turun. Jika aku tidak mendengar 
kabar kalian, aku menganggap kalian telah tertangkap, dan aku 
akan mengirim Saphira dengan pasukan penyelamat.” 

"Kami mungkin tidak selalu bisa sendirian untuk melakukan 
sihir.” 

"Cari waktu. Aku perlu tahu di mana kalian berdua berada 
dan apakah kalian selamat.” 

Arya berpikir sejenak kemudian berkata, "Jika bisa, aku akan 
melaksanakan permintaanmu, tapi tidak jika membahayakan 
Eragon.” 

"Setuju." 

Mengambil kesempatan dari jeda percakapan itu, Eragon berka- 
ta, "Nasuada, apakah Saphira berada di dekatmu? Aku ingin 
bicara dengannya... Kami tidak bicara sejak Helgrind.” 

"Ia pergi satu jam yang lalu untuk berpatroli di garis luar kita. 
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Bisakah kau menjaga mantra ini sementara aku mencari tahu 
apakah ia sudah kembali?” 

"Pergilah," kata Arya. 

Satu langkah membawa Nasuada keluar dari jarak pandang 
mereka, meninggalkan visi statis sebuah meja dan kursi-kursi di 
dalam paviliun merahnya. Cukup lama waktu untuk Eragon me- 
merhatikan isi tenda Nasuada, tapi kemudian ia menjadi resah 
dan ia membiarkan matanya beralih dari genangan air ke teng- 
kuk Arya. Rambutnya yang hitam tebal terjatuh ke satu sisi, 
menunjukkan sedikit kulit mulusnya di atas kerah gaunnya. Itu 
membuat Eragon terpesona selama semenit penuh, kemudian ia 
bergerak dan menyandarkan tubuh di tunggul pohon. 

Terdengar suara kayu patah, kemudian pemandangan sisik- 
sisik biru berkilauan menutupi genangan air ketika Saphira me- 
maksa tubuhnya masuk ke dalam paviliun. Sulit bagi Eragon 
untuk mengetahui bagian mana dari Saphira yang dilihatnya ka- 
rena hanya sebagian kecil saja. Sisik-sisik naga itu melintasi per- 
mukaan air dan Eragon melihat sekilas bagian bawah paha, 
ujung runcing ekor, membran kendur sayap yang terlipat, dan 
kemudian ujung gigi yang berkilau saat Saphira berputar dan 
membalikkan tubuhnya, berusaha menemukan posisi yang nya- 
man baginya agar bisa melihat ke cermin yang digunakan 
Nasuada untuk berkomunikasi jarak jauh. Dari suara-suara keras 
yang terdengar dari belakang Saphira, Eragon menduga naga itu 
telah menghancurkan sebagian besar perabotan. Akhirnya 
Saphira menemukan posisi tepat, mendekatkan kepalanya ke cer- 
min—sehingga sebuah mata safir memenuhi seluruh permukaan 
genangan air—dan menatap Eragon. 

Mereka saling menatap selama semenit penuh, tidak ada di 
antara mereka yang bergerak. Eragon terkejut betapa lega pera- 
saannya melihat Saphira. Ia tidak merasa benar-benar aman sejak 
mereka berpisah. 

"Aku kangen,” bisiknya. 

Saphira mengerjap sekali. 

”"Nasuada, kau masih di sana?” 

Jawaban yang terbekap terdengar oleh Eragon dari arah kanan 
Saphira: "Ya, hampir.” 
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"Maukah kau berbaik hati untuk menyampaikan komentar 
Saphira kepadaku?” 

"Aku ingin sekali, tapi saat ini, aku terjebak antara sayap dan 
pancang tenda, dan tidak ada tempat bergerak, sejauh yang bisa 
kulihat. Kau mungkin kesulitan mendengarku. Jika kau mau aku 
bisa mencobanya.” 

"Tolonglah.” 

Nasuada terdiam selama beberapa detik, kemudian dengan 
nada suara yang mirip sekali dengan Saphira, sehingga Eragon 
nyaris tertawa, ia berkata, "Kau baik-baik saja?” 

"Sesehat kerbau. Dan kau?” 

"Untuk membandingkan diriku dengan sapi adalah tindakan 
konyol sekaligus menghina, tapi aku sebaik biasanya, jika itu 
yang kautanyakan. Aku senang Arya bersamamu. Bagus untuk- 
mu jika ada seseorang berpikiran waras yang menjagamu.” 

"Aku setuju. Bantuan selalu diterima dengan tangan terbuka 
jika sedang dalam bahaya.” Sementara Eragon bersyukur bisa 
bicara dengan Saphira, meski harus menggunakan perantara, ia 
merasa kata-kata yang diucapkan kurang memuaskan dibanding- 
kan jika bisa bertukar benak dan emosi dengan bebas bersama- 
nya dalam jarak dekat. Terlebih lagi, dengan Arya dan Nasuada 
yang mendengarkan percakapan mereka, Eragon ragu untuk 
mengucapkan sesuatu yang lebih pribadi sifatnya, seperti apakah 
Saphira sudah memaafkannya karena ia telah memaksa naga itu 
meninggalkannya di Helgrind. Saphira pasti berpikiran sama ka- 
rena ia juga menghindari pembahasan ini. Mereka mengobrol, 
memberitahu kejadian-kejadian terakhir dan kemudian saling 
mengucapkan selamat tinggal. Sebelum ia melangkah menjauhi 
genangan air, Eragon menyentuhkan jari ke bibirnya dan meng- 
ucapkan kata tanpa bersuara, Aku minta maaf. 

Sisik-sisik yang mengitari mata Saphira agak meregang ketika 
kulit di bawahnya mengendur. Saphira mengerjap lama dan per- 
lahan, dan Eragon tahu naga itu mengerti pesannya dan tidak 
marah. 

Setelah Eragon dan Arya berpamitan pada Nasuada, Arya 
mengakhiri mantranya dan berdiri. Dengan punggung tangannya 
ia mengibaskan tanah dari gaunnya. 
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Sementara Arya melakukan itu, Eragon berkedut, merasa tidak 
sabar seperti belum pernah dirasakannya selama ini: pada saat 
itu ia hanya ingin berlari pulang ke Saphira dan meringkuk ber- 
samanya di depan api unggun perkemahan. 

"Ayo kita pergi,” ujarnya, sudah mulai bergerak. 
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MASALAH SENSITIF 


TOT punggung Roran menggelembung dan bergelombang 
ketika ia mengangkat batu besar dari tanah. 

Ia meletakkan batu itu di pahanya sejenak, kemudian, 
sambil mendengus, mengangkatnya ke atas kepala dan melurus- 
kan kedua lengannya. Selama semenit penuh, ia menahan beban 
itu di udara. Ketika kedua bahunya mulai gemetar dan mengan- 
cam akan menyerah, ia melemparkan batu besar itu ke tanah di 
depannya. Batu tersebut mendarat dengan dentuman keras, me- 
ninggalkan lubang sedalam beberapa inci di tanah. 

Di kedua sisi Roran, dua puluh prajurit Varden berjuang meng- 
angkat batu dengan ukuran sama. Hanya dua orang yang berha- 
sil, yang lain-lain kembali ke bebatuan lebih ringan yang bisa 
mereka angkat. Roran senang karena bulan-bulan yang dihabis- 
kannya di bengkel pandai besi Horst dan bertahun-tahun bekerja 
di pertanian telah memberinya kekuatan yang bisa mengalahkan 
para pria yang sudah berlatih menggunakan senjata sejak mereka 
berusia dua belas tahun. 

Roran mengguncang lengan-lengannya yang pegal dan meng- 
ambil beberapa tarikan napas dalam, udara terasa dingin di 
dadanya yang telanjang. Meraih ke atas, ia memijat bahu kanan- 
nya, mengatupkan tangan pada ototnya dan merabanya dengan 
jemari, meyakinkan diri sekali lagi tidak ada bekas luka yang 
tersisa dari gigitan Ra'zac. Ia nyengir, senang karena menjadi 
utuh dan sehat kembali, karena sebelumnya ia merasa kesehatan 
adalah hal yang sama tidak mungkinnya seperti sapi berjoget. 

Pekikan kesakitan membuatnya menoleh ke arah Albriech dan 
Baldor, yang sedang berlatih bersama Lang, seorang veteran ber- 
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kulit hitam penuh bekas luka perang yang mengajari para praju- 
rit cara bertarung. Bahkan dua lawan satu, Lang mampu berta- 
han, dan dengan pedang kayu yang digunakannya untuk latihan, 
ia telah melontarkan senjata Baldor, menghantam pria itu pada 
rusuknya, dan menusuk Albreich keras-keras di kakinya, sehing- 
ga pria itu jatuh terkapar, hanya dalam beberapa detik saja. 
Roran bersimpati pada mereka, ia sendiri baru menyelesaikan 
latihannya bersama Lang, dan sekarang ia memiliki memar-me- 
mar baru yang menggantikan memar-memar yang telah memu- 
dar yang didapatkannya di Helgrind. Sebagian besar waktu, ia 
lebih memilih menggunakan kapaknya daripada pedang, tapi ia 
berpendapat dirinya harus bisa juga menguasai seni berpedang 
jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Pedang membutuhkan siasat 
yang lebih banyak daripada yang ia rasakan perlu: hantam perge- 
langan tangan seorang pembawa pedang dan, berpelindung atau 
tidak, dia akan terlalu kerepotan mengurus tangannya yang pa- 
tah untuk mempertahankan diri. 

Setelah Pertempuran Dataran Membara, Nasuada telah meng- 
undang para penduduk Carvahall untuk bergabung dengan 
Varden. Mereka semua menerima undangannya. Mereka yang 
bakal menolak sudah memilih untuk tinggal di Surda ketika para 
penduduk desa berhenti di Dauth dalam perjalanan menuju Da- 
taran Membara. Setiap pria yang mampu dari Carvahall telah 
mengangkat senjata yang pantas—menyingkirkan tombak dan 
perisai tambal sulam mereka—dan telah berlatih untuk menjadi 
prajurit yang sama tangguhnya dengan prajurit mana saja di 
Alagagsia. Penduduk Lembah Palancar sudah terbiasa hidup ke- 
ras. Mengayunkan pedang tidak lebih buruk daripada memotong 
kayu, dan jauh lebih mudah daripada membajak tanah atau men- 
cangkul akar bit di bawah terpaan matahari musim panas. Mere- 
ka yang mengetahui seni dagang menggunakan keahlian mereka 
demi Varden, tapi di waktu luang mereka masih tetap berusaha 
menguasai seni bertarung dengan senjata, karena setiap pria di- 
minta untuk bertarung jika seruan untuk bertempur dikuman- 
dangkan. 

Roran telah membaktikan diri berlatih dengan dedikasi tinggi 
sejak kembali dari Helgrind. Membantu Varden mengalahkan 
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Kekaisaran dan, pada akhirnya, Galbatorix adalah satu-satunya 
hal yang bisa dilakukannya untuk melindungi para penduduk 
desa dan Katrina. Ia tidak cukup sombong untuk menganggap 
dirinya sendiri bisa menyebabkan perubahan dalam peperangan 
ini, tapi ia yakin akan kemampuannya untuk membentuk dunia 
dan tahu jika mengerahkan diri, ia bisa meningkatkan kesem- 
patan Varden untuk menang. Tapi ia harus bertahan hidup, dan 
itu artinya melatih tubuhnya dan menguasai senjata serta teknik 
bertarung sehingga bisa terhindar dari bantaian prajurit yang 
lebih berpengalaman. 

Saat menyeberangi lapangan tempat berlatih, dalam perjalanan 
kembali ke tenda yang ditinggalinya bersama Baldor, Roran 
melewati sebidang rumput enam puluh kaki panjangnya, tempat 
tergeletak sebatang kayu sepanjang dua puluh kaki yang kulit 
kayunya sudah terkelupas dan batangnya licin karena ribuan 
tangan yang mengelusnya setiap hari. Tanpa memelankan 
langkah, Roran berbelok, menyelipkan jemarinya ke bagian tebal 
batang itu, mengangkatnya, dan, menggeram karena menge- 
rahkan tenaga, membuat batang kayu itu berdiri tegak. Kemu- 
dian ia mendorong batang kayu itu, dan menggulingkannya. 
Mencengkeram bagian tipisnya, ia mengulangi proses tadi dua 
kali. 

Tidak mampu mengerahkan tenaga untuk mengangkat lagi, 
Roran meninggalkan lapangan dan melangkah melintasi labirin 
tenda-tenda kanvas kelabu, melambai kepada Loring, Fisk, dan 
orang-orang lain yang dikenalnya, begitu pula kepada setengah 
lusin orang asing yang menyapanya. "Salam, Stronghammer!” 
mereka berseru dengan nada ramah. 

"Salam!” ia menjawab. Aneh sekali, pikirnya, dikenal oleh orang- 
orang yang belum pernah kaujumpai. Semenit kemudian, ia tiba di 
tenda yang telah menjadi rumahnya dan, merunduk masuk, me- 
nyimpan busur, tabung anak panah, dan pedang pendek yang 
diberikan Varden kepadanya. 

Ia menarik botol air kulit dari sebelah tempat tidurnya, kemu- 
dian bergegas kembali ke cahaya matahari yang terang dan, 
membuka tutup botol, menuangkan isinya ke punggung dan 
bahunya. Mandi bukanlah hal rutin yang dilakukan Roran, tapi 
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hari ini adalah hari yang penting, dan ia ingin tubuhnya segar 
dan bersih untuk menghadapinya. Dengan sisi tajam sebuah ran- 
ting yang diraut, ia mengeruk kotoran dari lengan dan kakinya, 
mencongkel kotoran dari kuku-kukunya kemudian menyisir ram- 
but dan merapikan janggutnya. 

Setelah puas akan hasilnya, ia mengenakan tunik yang baru 
dicuci, menyelipkan kapak di sabuk, dan akan berangkat melin- 
tasi perkemahan ketika sadar Brigit memperhatikannya dari su- 
dut sebuah tenda. Wanita itu mencengkeram sebilah belati bersa- 
rung dengan kedua tangannya. 

Roran membeku, siap menyambar kapaknya jika terjadi se- 
rangan sedikit saja. Ia tahu ia sedang dalam bahaya, dan meski 
ia kuat, ia tidak yakin bisa mengalahkan Brigit jika wanita itu 
menyerang, karena seperti Roran, Brigit menyerang musuh-mu- 
suhnya dengan tekad sekeras baja. 

"Kau pernah meminta bantuanku,” kata Brigit, "dan aku setu- 
ju karena aku ingin menemukan para Ra'zac dan membunuh 
mereka karena telah memakan suamiku. Bukankah aku sudah 
menepati janjiku?” 

“In 

"Dan apakah kau ingat aku berjanji setelah para Ra'zac mati, 
aku akan mendapatkan kompensasi darimu atas peranmu dalam 
kematian Ouimby?” 

"Aku ingat.” 

Brigit memuntir belatinya kuat-kuat, urat-urat di punggung 
tangannya menonjol. Belati itu keluar dari sarungnya sepanjang 
Satu inci, menunjukkan besinya yang berkilauan, kemudian de- 
ngan perlahan kembali masuk ke kegelapan sarungnya. “Bagus,” 
kata Brigit. "Aku tidak ingin kau lupa. Aku akan mendapatkan 
kompensasiku, Garrowsson. Jangan ragukan itu.” Dengan lang- 
kah cepat dan mantap, wanita itu pergi, belatinya tersembunyi 
di antara lipatan gaunnya. 

Mengembuskan napas, Roran duduk di bangku kecil di dekat- 
nya dan menggosok lehernya, yakin ia telah nyaris digorok 
Brigit. Kedatangan wanita itu telah membuatnya terkejut tapi 
sudah diduganya, ia sudah mengetahui niat Brigit sejak berbu- 
lan-bulan lalu, sejak sebelum mereka meninggalkan Carvahall, 
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dan ia tahu suatu hari nanti ia harus menyelesaikan masalah ini 
bersama Brigit. 

Seekor gagak melesat di langit, dan saat Roran memerhatikan 
laju terbangnya, suasana hatinya kembali ceria dan ia tersenyum. 
"Yah," katanya pada diri sendiri. Seorang pria tidak tahu kapan hari 
dan jam ia bakal mati. Aku bisa terbunuh kapan saja, dan aku tidak 
bisa melakukan apa-apa untuk mencegahnya. Apa yang terjadi akan 
terjadi, dan aku tidak akan membuang-buang waktuku yang tersisa 
dengan mencemaskannya. Kesialan akan mendatangi orang-orang yang 
menunggunya. Cara mengatasinya adalah menemukan kebahagiaan di 
sela-sela sempit antara bencana. Brigit akan melakukan apa yang dipe- 
rintahkan nuraninya, dan aku akan menghadapinya pada saatnya. 

Roran melihat sebutir batu kekuningan dekat kaki kirinya, 
yang diambil dan digulirkannya di antara jemari. Berkonsentrasi 
sekeras mungkin, ia berkata, “Stenr risa.” Batu itu mengabaikan 
perintahnya dan tetap tidak bergerak di antara ibu jari dan 
telunjuknya. Sambil mendengus, ia membuangnya. 

Berdiri, Roran melangkah ke utara melewati barisan tenda. 
Sementara melangkah, ia berusaha melepaskan simpul pada renda 
kerah kemejanya, tapi benda itu tidak mau lepas, dan ia menyerah 
melakukannya ketika tiba di tenda Horst, yang dua kali lebih besar 
daripada tenda-tenda lain. "Halo di dalam sana,” katanya, dan 
mengetuk pancang tenda di antara dua kelopak pintu. 

Katrina menghambur keluar dari tenda, rambut tembaganya 
berkibar, dan memeluk Roran. Sambil tertawa, Roran mengang- 
katnya di pinggang dan memutarnya, seluruh dunia berupa 
kelebatan buram kecuali wajah Katrina, kemudian dengan lem- 
but menurunkannya kembali. Katrina mengecup bibir Roran se- 
kali, dua kali, tiga kali. Berdiri diam, Roran menatap mata 
Katrina, merasa lebih bahagia daripada yang bisa diingatnya. 

"Kau harum sekali,” komentar Katrina. 

"Bagaimana keadaanmu?” Satu-satunya hal yang mengurangi 
kebahagiaan Roran adalah betapa kurus dan pucatnya Katrina 
setelah dikurung. Membuat Roran ingin menghidupkan kembali 
para Ra'zac sehingga mereka bisa merasakan juga penderitaan 
yang sama seperti yang telah dilakukan mereka terhadap Katrina 
dan ayahnya. 
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"Setiap hari kau bertanya, dan setiap hari aku menjawab, 'Le- 
bih baik. Sabarlah, aku akan pulih, tapi butuh waktu... Obat 
terbaik untukku adalah berada di sini bersamamu di bawah ca- 
haya matahari. Pengaruhnya jauh lebih baik daripada yang bisa 
kukatakan padamu.” 

"Bukan hanya itu yang kutanyakan.” 

Pipi Katrina memerah, dan ia menengadahkan kepala, bibirnya 
tersenyum jail. "Wah, kau berani sekali, Sir. Berani sekali. Aku 
tidak yakin apakah seharusnya berada bersamamu sendirian, 
kalau-kalau kau mengambil kesempatan.” 

Keceriaan dalam jawaban Katrina membuat kecemasan Roran 
lenyap. "Kesempatan, eh? Nah, selagi kau sudah menganggapku 
bajingan, sebaiknya aku memanfaatkan kesempatan ini.” Dan 
Roran menciumnya sampai Katrina melepaskan diri, meski masih 
berada dalam pelukannya. 

"Oh, kata Katrina, kehabisan napas. "Kau pria yang sulit dito- 
lak, Roran Stronghammer.” 

"Memang benar.” Mengangguk ke arah tenda di belakang 
Katrina, Roran merendahkan suaranya dan bertanya, "Apakah 
Elain tahu?” 

"Dia akan tahu kalau saja tidak terlalu repot dengan kehamil- 
annya. Kurasa tekanan perjalanan dari Carvahall bisa membuat- 
nya kehilangan bayinya. Hampir sepanjang hari ia mual terus, 
dan ia merasakan sakit yang... yah, penyebabnya sangat tidak 
menguntungkan. Gertrude merawatnya, tapi tidak banyak yang 
bisa dilakukannya untuk mengurangi sakit Elain. Bagaimanapun, 
lebih cepat Eragon kembali, lebih baik. Aku tidak tahu apakah 
bisa menjaga rahasia ini lebih lama lagi.” 

"Kau akan baik-baik saja, aku yakin.” Roran melepaskan peluk- 
annya dan menarik keliman tuniknya untuk meratakan kusut. 
"Bagaimana penampilanku?” 

Katrina mengamatinya dengan kritis kemudian menjilat ujung 
jarinya dan meratakan rambut Roran, merapikannya dari dahi- 
nya. Melihat simpul pada renda kerahnya, Katrina mulai membu- 
kanya, berkata, “Sebaiknya kau lebih memerhatikan pakaian- 
mu.” 

"Pakaian tidak berusaha membunuhku.” 
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"Well, keadaan sudah berbeda sekarang. Kau sepupu seorang 
Penunggang Naga, dan kau harus berpenampilan sesuai. Orang- 
orang mengharapkan itu darimu.” 

Roran membiarkan Katrina merapikan penampilannya sampai 
gadis itu puas dengan hasilnya. Menciumnya terakhir kali, Roran 
berjalan kaki satu mil menuju bagian tengah perkemahan Varden 
yang superluas, tempat paviliun komando Nasuada yang ber- 
warna merah berdiri. Panji yang berdiri di bagian atas tenda 
bergambar perisai hitam dan dua pedang miring paralel di ba- 
gian bawahnya, dan bendera itu berkelepak berkibar diterpa 
angin hangat dari timur. 

Enam penjaga di luar paviliun —dua manusia, dua kurcaci, dan 
dua Urgal—menurunkan senjata mereka ketika Roran mengham- 
piri, dan salah satu Urgal, yang bersosok paling besar dengan gigi- 
geligi kuning, menghadangnya, berkata, "Siapa di sana?” Logatnya 
begitu kental sehingga hampir tidak bisa dimengerti. 

"Roran Stronghammer, putra Garrow. Nasuada memanggil- 
ku.” 

Menggebuk pelindung dadanya dengan sebelah kepalan ta- 
ngan, yang menimbulkan suara bedentang keras, si Urgal meng- 
umumkan, "Roran Stronghammer ingin bertemu dengan Anda, 
Lady Nightstalker.” 

"Persilakan masuk,” datang jawaban dari dalam. 

Para prajurit mengangkat senjata mereka, dan Roran lewat de- 
ngan hati-hati. Mereka memerhatikannya, dan ia memerhatikan 
mereka, dengan sikap hampir seperti pria-pria yang harus saling 
tarung jika diperlukan kapan saja. 

Di dalam paviliun, Roran terkejut melihat sebagian besar pera- 
bot rusak dan jungkir balik. Satu-satunya perabot yang masih 
utuh adalah cermin pada tiang dan kursi yang sedang diduduki 
Nasuada. Mengabaikan keadaan sekitarnya, Roran berlutut dan 
membungkuk di hadapan Nasuada. 

Sosok dan sikap Nasuada begitu berbeda dengan wanita-wani- 
ta yang dikenal Roran selama ia dibesarkan, ia tidak yakin bagai- 
mana harus bersikap. Nasuada tampak aneh dan berkuasa, de- 
ngan gaun berbordir, rantai emas di rambut, dan kulit gelap, 
yang saat ini bersemu merah, akibat warna tendanya. Sangat 
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kontras dengan seluruh pakaian yang dikenakannya, perban 
linen membungkus lengannya, sebuah saksi akan keberaniannya 
yang luar biasa dalam Pengadilan Pisau Panjang. Tindakannya 
menjadi topik pembicaraan di antara anggota Varden sejak Roran 
kembali bersama Katrina. Itulah satu-satunya aspek dalam diri 
Nasuada yang bisa dimengerti Roran, karena ia juga akan 
melakukan pengorbanan apa saja demi melindungi orang-orang 
yang dikasihinya. Perbedaannya, Nasuada menyayangi ribuan 
orang, sementara Roran hanya terikat pada keluarga dan pen- 
duduk desanya. 

"Silakan berdiri,” kata Nasuada. Roran melakukan perintahnya 
dan meletakkan sebelah tangan pada kepala kapaknya, kemudian 
menunggu sementara Nasuada memperhatikan. " Posisiku jarang 
membuatku bisa bicara blakblakan dan terus terang, Roran, tapi 
aku akan bicara gamblang padamu hari ini. Tampaknya kau pria 
yang menghargai keterusterangan, dan banyak yang harus kita 
diskusikan dalam jangka waktu sedikit.” 

"Terima kasih, my Lady. Aku tidak pernah menikmati permain- 
an kata.” 

"Bagus. Kalau begitu, terus terang saja, kau memberiku dua 
kesulitan, yang keduanya tidak bisa kutangani dengan mu- 
dah.” 

Roran mengerutkan kening. “Kesulitan seperti apa?” 

"Satu mengenai karakter, satu lagi mengenai politik. Tindakan- 
mu di Lembah Palancar dan selama pelarianmu bersama para 
penduduk desa sangat luar biasa. Mereka berkata kau memiliki 
sifat pemberani dan kau sangat ahli dalam pertarungan, strategi, 
dan memberi inspirasi pada orang-orang untuk mengikutimu 
dengan kesetiaan yang tidak diragukan.” 

"Mereka mungkin mengikutiku, tapi pastinya mereka tidak 
berhenti meragukanku.” 

Senyum kecil menghias bibir Nasuada. "Mungkin. Tapi kau 
tetap berhasil membawa mereka ke sini, bukan? Kau memiliki 
bakat berharga, Roran, dan Varden bisa memanfaatkanmu. Kura- 
sa kau ingin membantu?” 

"Benar." 

"Seperti yang kautahu, Galbatorix telah membagi-bagi kekuat- 
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annya dan mengirimkan pasukan ke selatan untuk memperkuat 
kota Aroughs, arah timur Feinster, dan ke utara menuju 
Belatona. Ia berharap pertempuran ini menyebar, membunuh kita 
pelan-pelan dengan cara mengepung. Jormundur dan aku tidak 
bisa berada di selusin tempat sekaligus. Kami butuh beberapa 
kapten yang bisa kami percaya untuk menangani sekian banyak 
konflik yang terjadi di sekitar kita. Dalam hal ini, kau bisa mem- 
buktikan nilaimu kepada kami. Tapi...” Suaranya memudar. 

"Tapi kau tidak tahu apakah bisa bergantung padaku.” 

"Benar. Melindungi teman dan keluarga bisa membuat tulang 
punggung seseorang tegang, tapi aku ingin tahu bagaimana kau 
bisa bertahan tanpa mereka. Apakah keberanianmu tidak akan 
luntur? Dan sementara kau bisa memimpin, apakah kau juga 
bisa menuruti perintah? Aku bukannya merendahkan karakter- 
mu, Roran, tapi nasib Alagaesia sedang di ujung tanduk, dan 
aku tidak bisa mengambil risiko menempatkan seseorang yang 
tidak kompeten untuk memimpin prajuritku. Perang ini tidak 
bisa menoleransi kesalahan sebesar itu. Juga tidak akan adil bagi 
para pria yang sudah berada dalam Varden untuk membawahimu 
tanpa alasan yang kuat. Kau harus memperjuangkan tanggung 
jawabmu kepada kami.” 

"Aku mengerti. Kalau begitu, kau ingin aku berbuat apa?” 

"Ah, tapi tidak akan semudah itu, karena kau dan Eragon ber- 
saudara, dan itu membuat keadaan jauh lebih rumit. Seperti 
yang kuyakin kauketahui, Eragon adalah kunci harapan kita. 
Maka sangatlah penting untuk melindunginya agar perhatiannya 
tidak teralihkan sehingga ia bisa berkonsentrasi pada tugas di 
hadapannya. Jika aku mengirimmu ke medan perang dan kau 
tewas, kesedihan dan kemarahan mungkin bisa membuatnya ti- 
dak stabil. Aku pernah melihat hal seperti ini terjadi. Terlebih 
lagi, aku harus sangat berhati-hati tentang bersama siapa aku 
akan menempatkanmu, karena akan ada beberapa orang yang 
bakal memengaruhimu karena hubunganmu dengan Eragon. 
Maka sekarang kau memiliki gambaran tentang kecemasanku. 
Bagaimana menurutmu?” 

"Jika negeri ini dalam bahaya dan perang ini begitu genting 
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seperti yang kauucapkan, maka aku berkata kau tidak bisa mem- 
biarkanku duduk tanpa berbuat apa-apa. Menggunakan tenagaku 
sebagai prajurit pembawa pedang biasa juga mubazir. Tapi kura- 
sa kau sudah mengetahuinya. Sedangkan untuk politik...” Ia 
mengangkat bahu. "Aku tidak peduli bersama siapa kau akan 
menugaskanku. Tidak ada orang yang akan bisa mencapai 
Eragon melaluiku. Satu-satunya yang kupedulikan adalah meng- 
hancurkan Kekaisaran sehingga teman-teman dan keluargaku 
bisa kembali ke rumah mereka dan hidup dengan damai.” 

"Kau sangat bertekad.” 

"Sangat. Bisakah kau membiarkanku memimpin orang-orang 
dari Carvahall? Kami sedekat keluarga, dan kami bisa bekerja 
sama dengan sangat baik. Ujilah aku dengan cara itu. Sehingga 
jika aku gagal, Varden tidak akan kehilangan apa-apa.” 

Nasuada menggeleng. “Tidak. Mungkin di masa depan, tapi 
tidak bisa sekarang. Mereka butuh dilatih dengan benar, dan aku 
tidak bisa menilaimu jika kau dikelilingi sekelompok orang yang 
sangat loyal padamu sehingga atas perintahmu mereka mau me- 
ninggalkan rumah dan melakukan perjalanan menyeberangi 
Alagakesia.” 

la menganggapku sebagai ancaman, Roran tersadar. Kemampuanku 
untuk memengaruhi para penduduk desa membuatnya waspada kepada- 
ku. Dalam usaha untuk membantahnya, Roran berkata, "Mereka 
memiliki kata hati sendiri untuk mengambil keputusan. Mereka 
tahu akan bodoh sekali jika tetap berada di lembah.” 

"Kau tidak bisa menjelaskan sikap mereka, Roran.” 

"Apa yang kauinginkan dariku, Lady? Apakah kau ingin aku 
membaktikan diri pada Varden atau tidak? Dan jika ya, bagaima- 
na?” 

"Inilah penawaranku. Pagi ini, para penyihirku mendeteksi 
adanya patroli beranggotakan dua puluh tiga prajurit Galbatorix 
bergerak menuju timur. Aku mengirimkan kontingen yang dipim- 
pin Martland Redbeard, sang Earl of Thun, untuk membinasakan 
mereka dan untuk mengintai. Jika kau setuju, kau akan bertugas 
membawahi Martland. Kau akan mematuhinya, dan kuharap 
bisa belajar darinya. Ia, sebaliknya, akan memerhatikanmu dan 
melapor kepadaku apakah menurutnya kau cocok untuk dinaik- 
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kan pangkat. Martland adalah orang yang sangat berpengalaman, 
dan aku sangat memercayai pertimbangannya. Apakah menu- 
rutmu ini adil, Roran Stronghammer?” 

"Adil. Hanya, kapan aku harus pergi, dan untuk berapa 
lama?” 

"Kau akan pergi hari ini dan kembali dalam dua minggu.” 

"Maka aku harus bertanya, bisakah kau menunggu dan mengi- 
rimku untuk ekspedisi lain, dalam beberapa hari ke depan? Aku 
ingin berada di sini ketika Eragon kembali.” 

"Kekhawatiranmu akan sepupumu sangat menyentuh hati, 
tapi kejadian-kejadian berlangsung cepat, kita tidak bisa menun- 
da. Segera setelah mengetahui nasib Eragon, aku akan menyuruh 
salah seorang Du Vrangr Gata menghubungimu dengan kabar 
tersebut, baik atau buruk.” 

Roran menggosokkan ibu jari pada sisi tajam kapaknya saat 
berusaha mencari jawaban untuk mengubah pendirian Nasuada 
tapi tidak membeberkan rahasia yang dipegangnya. Akhirnya ia 
menganggap itu mustahil dilakukan dan menguatkan diri untuk 
mengatakan yang sebenarnya. "Kau benar. Aku mengkhawatirkan 
Eragon, tapi dari semua orang di dunia ia bisa menjaga dirinya 
sendiri. Melihatnya selamat tak kekurangan apa pun bukan alas- 
an mengapa aku ingin tinggal.” 

"Apa kalau begitu?” 

"Karena aku dan Katrina ingin menikah, dan kami ingin 
Eragon yang memimpin upacaranya.” 

Terdengar rangkaian suara ceklikan saat Nasuada mengetukkan 
kuku-kukunya pada lengan kursinya. "Jika kau menganggapku 
akan membiarkanmu bersantai sementara kau bisa membantu 
Varden, sehingga kau dan Katrina bisa menikmati malam pengan- 
tin kalian beberapa hari lebih cepat, kau salah sekali.” 

"Ini hal yang sangat mendesak, Lady Nightstalker.” 

Jemari Nasuada berhenti di udara, dan matanya menyipit. "Se- 
berapa mendesak?” 

"Lebih cepat kami menikah, lebih baik bagi kehormatan 
Katrina. Jika kau mengerti maksudku, karena kau tahu aku tidak 
akan pernah meminta sesuatu demi keuntunganku sendiri.” 

Cahaya bergeser dari wajah Nasuada ketika ia menelengkan 
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kepala. "Aku mengerti... Kenapa Eragon? Kenapa kau ingin ia 
yang memimpin upacaranya? Mengapa tidak orang lain saja: te- 
tua dari desamu, mungkin?” 

"Karena ia adalah sepupuku dan aku sayang padanya, dan 
karena ia adalah seorang Penunggang. Katrina hampir kehilang- 
an segalanya atas perbuatanku—rumahnya, ayahnya, dan mas 
kawinnya. Aku tidak bisa menggantikan semua itu, tapi setidak- 
nya aku ingin memberinya pernikahan yang layak diingat. Tanpa 
emas atau ternak, aku tidak bisa membayar upacara yang me- 
wah, maka aku harus menemukan cara lain yang tidak berupa 
harta untuk membuat pernikahan kami teringat sepanjang masa, 
dan bagiku rasanya tidak ada yang lebih berharga daripada dini- 
kahkan oleh seorang Penunggang Naga.” 

Nasuada terdiam begitu lama, Roran mulai bertanya-tanya 
apakah wanita itu menginginkannya pergi. Kemudian: "Memang 
suatu kehormatan jika seorang Penunggang Naga menikahkan 
kalian, tapi hari itu akan menyedihkan sekali jika Katrina mene- 
rima tanganmu tanpa mas kawin yang pantas. Para kurcaci mem- 
beriku begitu banyak hadiah berupa emas dan perhiasan saat 
aku tinggal di Tronjheim. Beberapa di antaranya sudah kujual 
untuk membiayai Varden, tapi sisanya masih sanggup membiayai 
seorang wanita mengenakan mantel bulu dan satin selama berta- 
hun-tahun. Itu akan jadi milik Katrina, jika kau mau menerima- 
nya.” 

Terkejut, Roran membungkuk lagi. “Terima kasih. Kemurahan 
hatimu sangat luar biasa. Aku tidak tahu bagaimana cara mem- 
bayarnya.” 

"Bayarlah dengan cara berjuang demi Varden sama seperti kau 
berjuang demi Carvahall.” 

"Aku akan melakukannya, aku bersumpah. Galbatorix akan 
menyesali hari ketika ia mengirimkan Ra'zac untuk memburu- 
ku.” 

"Aku yakin ia sudah menyesalinya. Sekarang pergilah. Kau 
boleh tetap berada di perkemahan sampai Eragon kembali dan 
menikahkanmu dengan Katrina, tapi kemudian aku mengharap- 
kanmu untuk berada di atas sadel pagi berikutnya.” 
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BLOODWOLF 


RIA yang penuh harga diri, pikir Nasuada saat ia memerhati- 

kan Roran meninggalkan paviliunnya. Menarik sekali: ia dan 

Eragon begitu mirip dalam banyak hal, tapi mereka juga sangat 
berbeda. Eragon mungkin adalah salah satu prajurit paling mematikan 
di Alagatsia, tapi ia bukan orang yang keras atau kejam. Roran, seba- 
liknya, dibuat dari bahan yang lebih tangguh. Kuharap ia tidak pernah 
bertentangan denganku, aku akan harus memusnahkannya untuk meng- 
hentikannya. 

Ia memeriksa perbannya dan, puas karena tampaknya masih 
bersih, mengguncang lonceng untuk memanggil Farica dan me- 
merintahkannya untuk membawakan makanan. Setelah pelayan 
pribadinya membawakan makanan kemudian pergi dari tenda- 
nya, Nasuada memberi tanda kepada Elva, yang muncul dari 
tempat persembunyiannya di balik panel palsu di bagian bela- 
kang paviliun. Bersama-sama, mereka berbagi santapan pagi. 

Nasuada menghabiskan beberapa jam berikutnya untuk meme- 
riksa laporan terakhir persediaan Varden, memperkirakan jumlah 
gerobak yang dibutuhkan untuk membawa kaum Varden lebih 
ke utara, lalu menambah dan mengurangi beberapa baris angka 
yang menunjukkan biaya pasukannya. Ia mengirim pesan kepada 
kaum kurcaci dan Urgal, memerintahkan para pandai besi untuk 
menambah produksi kepala tombak, mengancam Dewan Tetua 
dengan pemutusan persekutuan—seperti yang biasa dilakukannya 
setiap minggu—dan menangani urusan Varden. Kemudian, de- 
ngan Elva di sampingnya, Nasuada menunggangi kuda jantan- 
nya, Battle-storm, dan menemui Trianna, yang telah menangkap 
dan sedang menginterogasi salah satu anggota jaringan mata- 
mata Galbatorix, para Tangan Hitam. 
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Saat ia dan Elva meninggalkan tenda Trianna, Nasuada menya- 
dari keributan terjadi di utara. Ia mendengar seruan dan sorakan, 
kemudian seorang pria muncul dari antara tenda-tenda, berlari 
cepat ke arahnya. Tanpa bersuara, para pengawal membentuk 
benteng mengelilinginya, kecuali salah satu Urgal, yang berdiri 
tegak di jalan pria yang berlari dan mengangkat senjata. Pria itu 
memelankan larinya dan berhenti persis di depan si Urgal, dan 
sambil tersengal berteriak, "Lady Nasuada! Para elf datang! Para 
elf telah tiba!” 

Selama beberapa detik Nasuada terperangah, mengira yang 
datang adalah Ratu Islanzadi dan pasukannya, tapi kemudian ia 
teringat Islanzadi sedang berada di dekat Ceunon, bahkan para 
elf pun tidak bisa melintasi Alagaesia yang begitu luas hanya 
dalam waktu seminggu. Pasti mereka adalah dua belas perapal man- 
tera yang dikirim Islanzadi untuk melindungi Eragon. 

"Lekas, kudaku,” katanya, dan menjentikkan jemari. Lengan- 
nya terasa terbakar ketika mengayunkan tubuh ke atas pung- 
gung Battle-storm. la hanya menunggu sampai Urgal terdekat 
menaikkan Elva, kemudian mengentakkan tumit ke sisi tubuh 
kudanya. Otot-otot kuda itu menegang di bawah tubuh Nasuada 
ketika melonjak dan berderap. Membungkuk rendah di atas le- 
her kuda, Nasuada mengendalikannya menelusuri jalan kasar di 
antara dua barisan tenda, menghindari manusia dan hewan serta 
melompati gentong yang menghalangi jalannya. Orang-orang 
tampaknya tidak marah: mereka tertawa dan bergegas berlari 
mengikutinya untuk melihat para elf dari dekat dengan mata 
mereka sendiri. 

Ketika Nasuada tiba di pintu masuk perkemahan sebelah uta- 
ra, ia dan Elva turun dari kuda dan memperhatikan cakrawala, 
mencari-cari gerakan. 

"Di sana,” kata Elva sambil menunjuk. 

Hampir dua mil jauhnya, dua belas sosok jangkung dan ram- 
ping muncul dari balik barisan cemara juniper, siluet mereka 
tampak bergoyang-goyang diterpa panas udara pagi. Para elf itu 
berlari serempak, begitu ringan dan cepat, kaki-kaki mereka ti- 
dak menimbulkan debu beterbangan dan mereka tampak terbang 
melintasi daratan. Rambut Nasuada terasa berdiri. Kecepatan 
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mereka begitu indah dan tidak natural. Ia merasakan sensasi 
bahaya yang mirip dengan ketika melihat Shrrg, serigala raksasa, 
di Pegunungan Beor. 

"Mereka sangat mencengangkan, bukan?” 

Nasuada terperangah melihat Angela sudah berada di samping- 
nya. Ia jengkel sekaligus heran bagaimana si ahli tanaman obat 
bisa menghampirinya tanpa terdeteksi. Ia berharap Elva memper- 
ingatkannya akan kedatangan Angela. "Bagaimana kau selalu 
bisa hadir saat akan terjadi sesuatu yang menarik?” 

"Oh well, aku selalu ingin tahu apa yang sedang terjadi, dan 
aku akan lebih cepat tahu jika berada langsung di tempat 
kejadian dibandingkan menunggu orang lain memberitahuku 
setelah kejadiannya usai. Lagi pula, orang selalu melupakan po- 
tongan-potongan informasi yang penting, seperti apakah jari 
manis seseorang lebih panjang daripada telunjuknya, atau apa- 
kah mereka punya perisai magis yang melindungi mereka, atau 
apakah keledai yang mereka tunggangi kebetulan punya pitak 
berbentuk kepala ayam jantan. Setuju, kan?” 

Nasuada mengerutkan kening. "Kau tidak pernah mengungkap- 
kan rahasia-rahasiamu, ya?” 

"Nah, apa untungnya itu? Semua orang akan jadi ricuh gara- 
gara mantra omong-kosong, kemudian aku harus menghabiskan 
berjam-jam untuk menjelaskan, lalu akhirnya, Raja Orrin akan 
ingin memenggal kepalaku dan aku akan harus memerangi sete- 
ngah perapal mantramu sementara melarikan diri. Kerepotan 
yang tidak perlu, menurutku.” 

"Jawabanmu sama sekali tidak meyakinkan. Tapi—” 

"Itu karena kau terlalu serius, Lady Nightstalker.” 

"Tapi katakan padaku,” Nasuada berkeras, "kenapa kau ingin 
tahu apakah ada seseorang menunggangi keledai yang me-miliki 
pitak berbentuk kepala ayam jantan?” 

"Ah, itu. Well, pria yang memiliki keledai seperti itu pernah 
mencurangiku tiga kancing dan potongan kristal magis yang me- 
narik dalam permainan knucklebones.” 

"Mencurangimu?” 

Angela memonyongkan bibir, jelas sekali jengkel. “ Biji-bijinya 


201 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


202 


sudah lengkap. Aku menukarnya dengan miliknya, tapi 
kemudian ia menukarnya lagi dengan rangkaian biji miliknya 
ketika perhatianku teralihkan... aku masih tidak tahu bagaimana 
ia mengelabuiku.” 

"Jadi kalian berdua main curang.” 

"Itu kristal yang berharga! Lagi pula, bagaimana kau bisa men- 
curangi seseorang yang sudah curang?” 

Sebelum Nasuada bisa menjawab, keenam Nighthawk datang 
berdebam dari balik tenda-tenda dan mengambil posisi menge- 
lilinginya. Ia menyembunyikan rasa jijik saat udara panas dan 
bau tubuh mereka menyerangnya. Bau kedua Urgal itu sangat 
memuakkan. Kemudian, yang membuatnya agak terkejut, kapten 
pasukan pengawalnya, seorang pria kekar dengan hidung beng- 
kok bernama Garven, menegurnya. “Lady, bisakah aku bicara 
dengan Anda berdua saja?” Ia bicara melalui gigi dirapatkan, 
seakan menahan emosi. 

Angela dan Elva menatap Nasuada untuk meyakinkan ia ingin 
mereka menjauh. Nasuada mengangguk, kemudian mereka mu- 
lai melangkah ke timur, ke arah Sungai Jiet. Begitu Nasuada ya- 
kin mereka tidak bisa mendengar, ia mulai bicara, tapi Garven 
mendahuluinya, berseru, "Astaga, Lady Nasuada, tidak seharus- 
nya Anda meninggalkan kami seperti tadi!” 

"Tenanglah, Kapten,” Nasuada berujar. "Risikonya kecil, dan 
kurasa penting sekali berada di sini sesegera mungkin untuk 
menyambut kedatangan para elf.” 

Baju besi Garvin bergemeretak ketika ia menghantamkan sebe- 
lah kepalan tangan ke kakinya. "Risiko kecil? Belum satu jam 
yang lalu, Anda memerima bukti bahwa Galbatorix masih memi- 
liki agen tersembunyi di antara kita. Ia telah berhasil menyusup 
berkali-kali, tapi tetap saja Anda menganggap bisa meninggalkan 
pengawal Anda dan melesat melintasi kerumunan yang mung- 
kin adalah pembunuh bayaran! Apakah Anda sudah lupa serang- 
an di Aberon, atau bagaimana si Kembar membunuh ayah 
Anda?” 

"Kapten Garvin! Kau sudah melewati batas.” 

"Aku bakal lebih melewati batas lagi jika itu artinya bisa me- 
nyelamatkan nyawa Anda.” 
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Para elf, Nasuada melihat, sudah menempuh setengah jarak di 
antara mereka dan perkemahan. Marah, dan kepengin segera 
menyudahi percakapan ini, ia berkata, "Aku bukannya tanpa 
perlindungan, Kapten.” 

Melirik sejenak ke arah Elva, Garven berkata, "Kami sudah 
menduganya, Lady.” Ia terdiam, seakan menunggu informasi 
lanjut dari Nasuada. Ketika wanita itu diam saja, Garven melan- 
jutkan, "Jika Anda benar-benar aman, aku salah karena menuduh 
Anda ceroboh, dan aku minta maaf. Tapi tetap saja, keamanan 
dan tampak aman adalah dua hal yang berbeda. Untuk bisa 
bekerja efektif, kami—Nighthawk—harus jadi prajurit yang 
paling cerdik, tangguh dan kejam di seluruh negeri, dan orang- 
orang harus percaya bahwa kami adalah yang paling cerdik, 
paling tangguh, dan paling kejam. Mereka harus percaya bahwa 
jika mereka berusaha menikam Anda atau menembak Anda de- 
ngan panah atau menggunakan sihir untuk menyakiti Anda, 
kami akan menghentikan mereka. Jika mereka percaya bahwa 
kesempatan untuk membunuh Anda sama besarnya dengan tikus 
hendak membunuh naga, mungkin mereka akan menyerah 
melakukannya, dan kami akan bisa menangkis serangan tanpa 
harus mengangkat sebelah jari. 

"Kami tidak bisa memerangi semua musuh Anda, Lady 
Nasuada. Itu akan butuh pasukan. Bahkan Eragon tidak bisa 
menyelamatkan Anda jika semua orang yang menginginkan 
Anda mati memiliki keberanian bertindak atas dasar kebencian 
mereka. Anda mungkin bisa selamat dari seratus percobaan pem- 
bunuhan, atau seribu, tapi akhirnya salah satu akan berhasil. 
Satu-satunya cara untuk mengindari hal itu terjadi adalah de- 
ngan meyakinkan sebagian besar musuh Anda bahwa mereka 
tidak akan pernah bisa menembus pertahanan Nighthawk. Repu- 
tasi kami bisa melindungi Anda sekuat pedang dan perisai. 
Maka kami tidak akan tampak bagus jika orang-orang melihat 
Anda berkuda tanpa kami. Tidak diragukan lagi kami akan tam- 
pak sangat tolol berusaha mengejar mati-matian. Lagi pula, jika 
Anda tidak menghargai kami, Lady, bagaimana dengan orang 
lain?” 

Garven mendekat, merendahkan suaranya. "Kami rela mati 
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demi Anda jika harus. Permintaan kami hanyalah Anda meng- 
izinkan kami melaksanakan tugas. Itu permintaan kecil, meng- 
ingat risikonya. Dan akan datang hari ketika Anda akan ber- 
syukur kami ada di sini. Perlindungan Anda yang satu lagi 
adalah manusia, yang bisa berbuat kesalahan, sebesar apa pun 
kekuatannya. Ia tidak bersumpah dalam bahasa kuno seperti 
anggota Nighthawk. Hatinya bisa berubah, dan Anda akan me- 
nyesali hari ketika ia berubah memusuhi Anda. Tapi pasukan 
Nighthawk takkan pernah mengkhianati Anda. Kami adalah mi- 
lik Anda, Lady, seluruhnya dan seutuhnya. Maka kumohon, 
biarkan pasukan Nighthawk melakukan tugas mereka... Biarkan 
kami melindungi Anda.” 

Dalam hati, Nasuada tidak memedulikan argumen Garven, 
tapi kepandaiannya berkata-kata dan kerasionalannya membuat 
Nasuada terkesan. Ia adalah pria yang seharusnya bisa diguna- 
kannya demi tugas lain, pikir Nasuada. "Aku mengerti 
Jormundur telah mengelilingiku dengan pejuang yang sama ahli- 
nya bersilat lidah dengan kepiawaian mereka mengangkat sen- 
jata,” katanya sambil tersenyum. 

"My Lady.” 

"Kau benar. Seharusnya aku tidak meninggalkan kalian, dan 
aku minta maaf. Aku ceroboh dan tidak berpikir panjang. Aku 
masih belum terbiasa memiliki pengawal yang terus-menerus 
berada bersamaku sepanjang hari, dan kadang-kadang aku lupa 
aku tidak bisa bergerak bebas lagi seperti dulu. Kau mendapat 
janjiku, Kapten Garven, hal ini tidak akan terjadi lagi. Aku sama 
sekali tidak bermaksud merendahkan Nighthawk.” 

"Terima kasih, my Lady.” 

Nasuada menoleh kembali ke arah para elf, tapi mereka ter- 
sembunyi di balik tepian sungai kering seperempat mil jauhnya. 
"Aku jadi berpikir, Garven, mungkin kau telah menciptakan 
moto untuk pasukan Nighthawk beberapa saat yang lalu.” 

"Benarkah? Jika ya, aku tidak ingat.” 

"Ya. "Paling cerdik, paling tangguh, dan paling kejam, katamu. 
Itu akan jadi moto yang bagus, meski mungkin tanpa dan. Jika 
anggota Nighthawk yang lain setuju, kau bisa meminta Trianna 
menerjemahkan frasa tersebut ke dalam bahasa kuno, dan aku 
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akan menyuruh orang mengukir moto itu di perisai kalian dan 
dibordir di umbul-umbul kalian.” 

"Anda sangat murah hati, my Lady. Saat kami kembali ke ten- 
da, aku akan mendiskusikan hal ini bersama Jormundur dan 
kapten-kapten yang lain. Hanya saja...” 

Garven ragu-ragu, dan menebak kegundahan dalam benak 
pria itu, Nasuada berkata, "Tapi kau khawatir moto seperti itu 
akan terdengar terlalu vulgar untuk pria-pria dalam posisi ka- 
lian, dan kau memilih moto yang lebih berwibawa serta cerdas, 
apakah aku betul?” 

"Tepat, my Lady,” katanya dengan ekspresi lega. 

"Rasanya itu kekhawatiran yang bisa dimaklumi. Nighthawk 
mewakili kaum Varden, dan kalian harus berinteraksi dengan 
semua ras dan pangkat dalam rentang tugas kalian. Sangat disa- 
yangkan jika kalian memberikan kesan yang salah... Baiklah, aku 
akan menyerahkan masalah ini kepadamu dan rekan-rekanmu 
untuk mencari moto yang tepat. Aku yakin kau akan melaksana- 
kannya dengan baik sekali.” 

Pada saat itu, dua belas elf muncul dari gundukan tepi sungai 
kering, dan Garven, setelah menggumamkan terima kasih lagi, 
bergerak agak menjauh dari Nasuada. Mempersiapkan diri untuk 
menyambut secara resmi, Nasuada memberi isyarat kepada 
Angela dan Elva untuk kembali. 

Ketika masih berjarak beberapa ratus meter, elf yang terdepan 
tampak hitam pekat dari kepala sampai kaki. Mula-mula 
Nasuada menduga elf itu berkulit hitam, seperti dirinya, dan 
mengenakan pakaian hitam, tapi saat elf tersebut mendekat, 
Nasuada melihat bahwa ia hanya mengenakan kain cawat dan 
sabuk anyaman kain dengan kantong kecil tersemat di sana. Sisa 
tubuhnya tertutup bulu berwarna biru gelap yang berkilauan di 
bawah terpaan sinar matahari. Di sebagian besar tubuhnya, bulu 
itu hanya sepanjang setengah inci—pelindung yang lembut dan 
fleksibel yang mencerminkan bentuk serta gerakan otot di bawah- 
nya—tapi pada pergelangan kaki dan bagian bawah lengan de- 
pannya, bulu-bulu itu memanjang jadi sekitar dua inci, dan di 
antara tulang selangkanya, terdapat surai berkibar sepanjang le- 
ngan dari tubuhnya dan tumbuh di sepanjang punggungnya 
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meruncing sampai ke ujung tulang punggungnya. Rambut ber- 
poni menutupi dahinya, dan bulu seperti kucing mencuat dari 
kedua ujung telinganya yang runcing, tapi bulu-bulu di wajahnya 
pendek serta rata, hanya warnanya saja yang menandakan keber- 
adaannya. Matanya kuning terang. Alih-alih kuku, cakar mencuat 
dari kedua jari tengahnya. Saat elf itu memelankan langkah dan 
berhenti di hadapannya, Nasuada mengendus aroma tertentu 
yang mengelilingi tubuhnya: wangi musk yang berasal dari cema- 
ra juniper kering, kulit yang diminyaki, dan asap. Aromanya ta- 
jam sekali, dan begitu maskulin, Nasuada merasa kulitnya sendi- 
ri menjadi panas-dingin dan merinding penuh gairah, dan 
wajahnya merona tapi lega karena tidak akan tampak jelas di 
mata orang lain. 

Elf-elf yang lain tampak lebih seperti yang Nasuada duga, de- 
ngan sosok dan warna kulit seperti Arya, mengenakan tunik 
pendek berwarna jingga tua dan hijau daun cemara. Enam di 
antaranya adalah pria, dan enam lagi wanita. Mereka semua be- 
rambut hitam pekat, kecuali dua wanita yang rambutnya berwar- 
na seperti cahaya bintang. Mustahil untuk menduga usia mereka, 
karena wajah-wajah mereka halus tanpa kerutan. Mereka adalah 
elf-elf pertama yang dilihat Nasuada dari dekat kecuali Arya, 
dan ia sangat ingin tahu apakah Arya memang merepresentasikan 
rasnya. 

Menyentuhkan dua jari ke bibirnya, elf yang memimpin rom- 
bongan membungkuk, diikuti rekan-rekannya, kemudian mene- 
kuk tangan kanannya di dada dan berkata, "Salam dan selamat, 
Nasuada, putri Ajihad. Atra esterni onto thelduin.” Logatnya le- 
bih jelas daripada Arya: berlagu dan berirama bagaikan musik 
dalam kata-katanya. 

"Atra du evarinya ono varda,” jawab Nasuada, seperti yang 
telah diajarkan Arya. 

Elf itu tersenyum, menunjukkan gigi yang lebih tajam daripa- 
da gigi biasa. "Aku Blodhgarm, putra Ildrid si Indah.” Ia mem- 
perkenalkan para elf yang lain sebelum melanjutkan. "Kami 
membawa kabar gembira dari Ratu Islanzadi, tadi malam para 
perapal mantra kami berhasil menghancurkan tembok Ceunon. 
Bahkan saat kita bicara sekarang, pasukan kami sedang merang- 
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sek maju melintasi jalan-jalan menuju menara tempat Lord 
Tarrant mengurung dirinya sendiri. Beberapa orang masih mela- 
wan, tapi kota telah lumpuh, dan tidak lama lagi kami akan 
menguasai seluruh Ceunon.” 

Para pengawal Nasuada dan kaum Varden yang berada di 
belakangnya bersorak gembira mendengar kabar itu. Nasuada 
juga gembira akan kemenangan ini, tapi kemudian ada rasa geli- 
sah yang menahannya menyorakkan kemenangan saat ia mem- 
bayangkan para elf—terutama yang sekuat Blodhgarm —meng- 
invasi rumah-rumah manusia. Kekuatan menakutkan apa yang telah 
kulepaskan? ia bertanya-tanya. “Ini kabar gembira,” katanya, "dan 
aku sangat senang mendengarnya. Dengan terkepungnya 
Ceunon, kita sudah semakin dekat ke Urii'baen, dan semakin 
dekat ke Galbatorix dan akhirnya ke tujuan kita.” Dengan suara 
lebih rendah, ia berkata, "Aku harap Ratu Islanzadi bersikap lu- 
nak pada penduduk Ceunon, kepada mereka yang tidak mencin- 
tai Galbatorix tapi kurang memiliki keberanian untuk memberon- 
tak terhadap Kekaisaran.” 

"Ratu Islanzadi bersikap baik dan murah hati kepada siapa 
saja, bahkan jika mereka terpaksa mematuhinya, tapi jika ada 
yang berani melawan kami, kami akan menyapu mereka seperti 
daun-daun kering pada badai musim gugur.” 

"Aku tidak mengharapkan kurang dari itu dari kaum tua dan 
kuat seperti kalian,” jawab Nasuada. Setelah berbalas sopan san- 
tun dengan kalimat-kalimat salam remeh-temeh, Nasuada meng- 
anggap pantas jika ia bertanya tentang tujuan kunjungan para 
elf ini. Ia memerintahkan kerumunan orang untuk bubar, kemu- 
dian berkata, "Tujuan kalian kemari, seperti yang kudengar, ada- 
lah untuk melindungi Eragon dan Saphira. Apakah benar?” 

"Benar, Nasuada Svit-kona. Dan kami tahu bahwa Eragon ma- 
sih berada di dalam wilayah Kekaisaran tapi ia akan kembali ti- 
dak lama lagi.” 

"Apakah kau juga tahu bahwa Arya pergi untuk mencarinya dan 
sekarang mereka berdua melakukan perjalan bersama-sama?” 

Blodhgarm menjentik telinganya. "Kami juga sudah mengeta- 
hui itu. Sayang sekali mereka berdua harus menghadapi bahaya, 
tapi mudah-mudahan bencana tidak menghampiri mereka.” 
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"Apa yang akan kalian lakukan, kalau begitu? Apakah kalian 
akan mencari dan mengawal mereka kembali ke Varden? Atau 
kalian akan menunggu dan yakin Eragon serta Arya bisa melin- 
dungi diri mereka sendiri dari para pengikut Galbatorix?” 

"Kami akan tetap menjadi tamumu, Nasuada putri Ajihad. 
Eragon dan Arya cukup aman selama mereka bisa menghindari 
terdeteksi. Bergabung bersama mereka di Kekaisaran hanya akan 
menimbulkan perhatian yang tidak diinginkan. Mengingat keada- 
an, lebih baik menunggu sementara bisa melakukan hal yang 
berguna. Galbatorix lebih mungkin akan menyerang ke sini, ke 
kaum Varden, dan jika ia menyerang, dan jika Thorn serta 
Murtagh muncul kembali, Saphira akan membutuhkan bantuan 
kami untuk mengusir mereka.” 

Nasuada terkejut. "Eragon berkata kalian adalah sebagian dari 
para perapal mantra terkuat di kaum kalian, tapi apakah kalian 
benar-benar memiliki cara untuk merintangi pasangan terkutuk 
itu? Seperti Galbatorix, mereka memiliki kekuatan jauh di atas 
Penunggang biasa.” 

"Dengan bantuan Saphira, ya, kami percaya bisa menyamakan 
kekuatan dengan Thorn dan Murtagh. Kami tahu sebesar apa 
kemampuan kaum Terkutuk, dan sementara Galbatorix mungkin 
menjadikan Thorn dan Murtagh lebih kuat daripada setiap ang- 
gota kaum Terkutuk yang lain, ia takkan menjadikan mereka 
berdua sederajat dengannya. Dalam hal itu, setidaknya, ketakut- 
an Galbatorix akan pengkhianatan bisa menjadi keuntungan kita. 
Bahkan tiga anggota kaum Terkutuk tidak bisa mengalahkan 
kami berdua belas dan seekor naga. Maka, kami percaya diri 
bisa mempertahankan diri melawan semua kecuali Galbatorix.” 

"Itu melegakan. Sejak kekalahan Eragon di tangan Murtagh, 
aku berpikir apakah sebaiknya kami mundur dan bersembunyi 
sampai kekuatan Eragon meningkat. Tapi dengan adanya kepas- 
tian darimu aku menjadi yakin kita masih punya harapan. Kita 
mungkin tidak tahu bagaimana cara membunuh Galbatorix sen- 
diri, tapi sampai kita merobohkan gerbang bentengnya di 
Uru'baen, atau sampai ia terbang keluar bersama Shruikan dan 
menghadapi kita langsung di medan pertempuran, tidak akan 
ada yang bisa menghentikan kita.” Ia berhenti. "Kau tidak mem- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


beriku alasan untuk tidak memercayaimu, Blodhgarm, tapi sebe- 
lum kalian memasuki perkemahan kami, aku harus meminta izin 
kalian agar salah satu pengawalku menyentuh benak kalian un- 
tuk meyakinkan kalian memang elf, bukan manusia dalam samar- 
an yang dikirim Galbatorix ke sini. Aku tidak ingin meminta ini, 
tapi kami pernah disusupi mata-mata dan pengkhianat, dan 
kami tidak berani memercayai kalian, atau siapa saja, hanya de- 
ngan kata-kata. Aku tidak ingin menyinggung perasaan kalian, 
tapi perang telah mengajari kami bahwa pencegahan selalu diper- 
lukan. Tentunya kalian, yang telah melindungi seluruh dedaunan 
di Du Weldenvarden dengan mantra, bisa mengerti alasanku. 
Maka aku bertanya, apakah kalian bersedia?” 

Mata Blodhgarm tampak liar dan gigi-geliginya tampak lebih 
tajam ketika berucap, "Sebagian besar, pepohonan di Du 
Weldenvarden memiliki jarum, bukan daun. Uji saja kami jika 
memang perlu, tapi kuperingatkan kau, siapa pun yang kaumin- 
ta melakukan tugas ini harus berhati-hati agar tidak menggali 
terlalu jauh ke dalam benak kami, atau ia bakal mendapati diri- 
nya lupa ingatan. Sangat berbahaya bagi manusia biasa untuk 
berkeliaran di dalam benak kami, mereka bisa dengan mudah 
tersesat dan tidak mampu kembali ke tubuh mereka. Rahasia 
kami juga bukan untuk konsumsi umum.” 

Nasuada mengerti. Para elf akan menghancurkan siapa saja yang 
berani memasuki daerah terlarang. "Kapten Garven,” katanya. 

Melangkah maju seperti orang yang akan dieksekusi, Garven 
berdiri di hadapan Blodhgarm, memejamkan mata, dan menge- 
rutkan kening saat ia meraih benak Blodhgarm. Nasuada menggi- 
git bagian dalam pipinya sambil menyaksikan. Ketika ia masih 
kecil, seorang pria berkaki satu bernama Hargrove telah meng- 
ajarinya bagaimana melindungi benaknya dari para pengguna 
telepati dan bagaimana cara membentengi benak serta menangkis 
serangan tusukan mental. Ia mahir dalam kedua keahlian itu, 
dan meski ia tidak pernah berhasil melakukan kontak dengan 
benak orang lain, ia sudah sangat mengenal prinsipnya. Maka ia 
sangat mengerti tentang kesulitan dan kehati-hatian pekerjaan 
yang sedang berusaha dilaksanakan Garven, pekerjaan yang di- 
buat semakin sulit karena elf adalah makhluk asing. 
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Mencondongkan tubuh ke arah Nasuada, Angela berbisik, "Se- 
harusnya kau membiarkan aku memeriksa para elf itu. Akan le- 
bih aman.” 

"Mungkin,” kata Nasuada. Meski si ahli tanaman obat telah 
banyak membantu dirinya dan kaum Varden, Nasuada masih 
merasa tidak nyaman untuk memercayai wanita itu dalam urus- 
an resmi. 

Untuk beberapa lama, Garven melanjutkan usahanya, kemu- 
dian matanya terbuka dan ia mengembuskan napas kuat-kuat. 
Leher dan wajahnya bebercak merah karena mengerahkan tena- 
ga, dan pupil matanya mengecil, seakan-akan sekarang sudah 
malam. Sebaliknya, Blodhgarm tampak tidak terpengaruh sama 
sekali, bulu-bulunya tetap halus, napasnya teratur, dan seulas 
senyum geli menghiasi sudut-sudut bibirnya. 

"Bagaimana?” tanya Nasuada. 

Tampaknya butuh waktu agak lama bagi Garven untuk mende- 
ngar pertanyaannya, kemudian kapten yang kekar berhidung 
bengkok itu berkata, "Ta bukan manusia, my Lady. Itu aku yakin 
sekali. Sama sekali tidak ada keraguan.” 

Senang dan agak gelisah, karena jawaban Garven kedengaran 
agak tidak fokus, Nasuada berkata, "Baiklah. Lanjutkan.” Setelah 
itu, waktu yang dibutuhkan Garven untuk memeriksa setiap elf 
semakin cepat, hanya menghabiskan waktu tidak lebih dari enam 
detik pada elf terakhir. Nasuada memerhatikan Garven lekat- 
lekat sepanjang proses pemeriksaan, dan ia melihat jemari 
Garven semakin tampak memutih tanpa darah, dan kulit di peli- 
pisnya melesak masuk ke tengkoraknya seperti gendang telinga 
katak, dan pria itu tampak loyo seperti habis menyelam jauh ke 
dalam air. 

Setelah menyelesaikan tugasnya, Garven kembali ke posisinya 
di belakang Nasuada. Ia jadi berubah, pikir Nasuada. Tekad dan 
semangatnya yang kuat telah memudar menjadi sikap tercenung 
seperti seseorang yang berjalan sambil tidur, dan saat Garven 
menatap Nasuada ketika Nasuada bertanya apakah ia tidak apa- 
apa, meski jawabannya cukup mantap, Nasuada menganggap 
roh pria itu telah berkelana jauh, berkeliaran di antara padang 
rumput berdebu dan bermandi cahaya matahari di dalam hutan 
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misterius kaum elf. Nasuada berharap Garven bisa pulih dengan 
cepat. Jika tidak, ia akan meminta Eragon atau Angela, atau 
mungkin keduanya, untuk menangani Garven. Sementara ini 
sebelum kondisinya pulih, ia akan mengistirahatkan Garven dari 
posisinya sebagai anggota Nighthawk, Jormundur akan memberi- 
nya tugas ringan, sehingga Nasuada tidak akan merasa bersalah 
karena Garven bisa saja terluka, dan mungkin setidaknya Garven 
bakal menikmati apa pun sisa-sisa bayangan dalam benaknya 
setelah ia berhubungan dengan benak para elf ini. 

Merasa jengkel karena harus kehilangan Garven, dan marah 
pada dirinya sendiri, degan para elf, dan dengan Galbatorix serta 
Kekaisaran yang mengharuskan pengorbanan seperti ini terjadi, 
ia sulit menjaga ucapan dan sikapnya agar tidak terdengar kasar. 
"Ketika kau membicarakan bahaya, Blodhgarm, seharusnya kau 
bilang bahkan orang yang bisa kembali ke tubuh mereka tidak 
akan kembali tanpa kekurangan.” 

"My Lady, aku baik-baik saja,” kata Garven. Protesnya begitu 
lemah dan tidak meyakinkan, hampir tidak ada orang yang men- 
dengarnya, dan itu hanya membuat Nasuada semakin marah. 

Bulu-bulu di tengkuk Blodhgarm berdiri dan menjadi kaku. “Jika 
aku gagal menjelaskan secara gamblang sebelumnya, maka aku 
minta maaf. Meski demikian, jangan menyalahkan kami atas apa 
yang telah terjadi, inilah kami apa adanya. Dan jangan pula menya- 
lahkan dirimu sendiri, karena kita hidup di zaman penuh kecuriga- 
an. Mengizinkan kami lewat tanpa diuji akan menjadi keteledoran 
di pihakmu. Sangat disayangkan kejadian tidak mengenakkan ini 
menodai pertemuan bersejarah kita, tapi setidaknya sekarang kau 
bisa tenang, sudah memastikan siapa kami sebenarnya, sesuai 
dengan wujud kami: elf dari Du Weldenvarden.” 

Kelebatan wangi musk kembali mengalir ke arah Nasuada, dan 
meski ia masih merasa marah, tulang-tulangnya terasa lemas dan 
ia terserang pikiran tentang keteduhan dalam tenda sutra, gelas 
piala berisi anggur ceri, dan lagu sendu kaum kurcaci yang 
sering didengarnya bergema di aula-aula kosong Tronjheim. Sete- 
ngah tidak fokus, ia berkata, "Kalau saja Eragon atau Arya ada 
di sini, mereka bisa memasuki benak kalian tanpa takut kehilang- 
an kewarasan mereka.” 
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Sekali lagi ia tidak bisa menahan daya tarik liar dari aroma 
Blodhgarm, membayangkan bagaimana rasanya jika tangannya 
mengelus surai elf itu. Ia kembali tersadar ketika Elva menarik 
lengan kirinya, memaksa Nasuada untuk membungkuk dan men- 
dekatkan telinga ke mulut penyihir-cilik tersebut. Dengan suara 
rendah dan kasar, Elva berkata, "Akar horehound. Berkonsentra- 
silah pada rasa akar horehound.” 

Mengikuti nasihat Elva, Nasuada memanggil kembali ingatan- 
nya dari tahun lalu, ketika ia mencicipi permen horehound di sa- 
lah satu jamuan makan Raja Hrothgar. Hanya dengan mengingat 
rasa getir permen itu membuat mulutnya kering dan menangkal 
aroma musk yang menggairahkan dari tubuh Blodhgarm. 
Nasuada berusaha menyembunyikan kehilangan konsentrasinya 
dengan berkata, "Teman mudaku di sini bertanya-tanya mengapa 
kau tampak berbeda dibandingkan elf yang lain. Harus kuakui 
aku juga ingin tahu. Sosokmu bukan seperti yang kami harapkan 
dari rasmu. Maukah kau berbaik hati untuk menjelaskan alasan 
mengapa kau berpenampilan mirip hewan?” 

Gelombang mengilat mengalir pada bulu Blodhgarm saat ia 
mengangkat bahu. "Aku suka sosok ini,” katanya. "Beberapa 
orang menulis puisi tentang matahari dan rembulan, yang lain 
menanam bunga, mendirikan bangunan, atau menciptakan mu- 
sik. Meski aku menghargai semua jenis seni tersebut, aku per- 
caya keindahan sejati hanya berasal dari taring serigala, kulit 
kucing hutan, mata elang. Maka aku mengambil semua unsur 
itu untuk diriku sendiri. Dalam seratus tahun mendatang, mung- 
kin aku akan bosan dengan bentuk hewan darat dan malah 
menganggap hewan lautlah yang memiliki segala keindahan di 
dunia ini, dan maka aku akan menyelimuti diriku dengan sisik, 
mengubah kedua tanganku menjadi sirip dan kakiku menjadi 
ekor, lalu aku akan lenyap di bawah ombak permukaan laut dan 
takkan pernah lagi terlihat di Alagaksia.” 

Jika elf itu bercanda, seperti yang diduga Nasuada, ia tidak 
menunjukkannya. Sebaliknya, elf itu tampak serius sekali, 
Nasuada bertanya-tanya apakah ia sedang diejek. "Menarik se- 
kali” kata Nasuada. "Kuharap keinginan menjadi ikan tidak 
datang dalam waktu dekat, karena kami membutuhkanmu di 
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daratan. Tentu saja, jika Galbatorix juga memutuskan untuk mem- 
perbudak hiu atau ikan bass, nah, seorang perapal mantra yang 
bisa bernapas di dalam air tentu sangat berguna.” 

Tanpa aba-aba, kedua belas elf memenuhi udara dengan suara 
tawa jernih dan cerah, dan burung-burung dalam jarak satu mil 
segera berkicau merdu. Suara gelak mereka seperti air menetes 
pada kristal. Nasuada tersenyum tanpa bisa ditahannya, dan di 
sekitarnya ia melihat ekspresi yang sama pada wajah para peng- 
awalnya. Bahkan kedua Urgal tampak gembira. Dan ketika para 
elf kembali terdiam dan dunia tampak suram kembali, Nasuada 
merasakan kesedihan yang ditinggalkan mimpi memudar. Air 
mata mengaburkan pandangannya selama beberapa detik, kemu- 
dian itu juga berlalu. 

Tersenyum untuk pertama kalinya, sehingga menunjukkan 
paras tampan sekaligus menakutkan, Blodhgarm berkata, "Meru- 
pakan kehormatan untuk mengabdi bersama wanita yang cerdas, 
piawai, dan jenaka seperti dirimu, Lady Nasuada. Kapan-kapan, 
jika tugas mengizinkan, aku akan senang sekali mengajarkan 
permainan kami yang bernama Runes kepadamu. Kau akan jadi 
lawan yang sulit ditandingi, aku yakin.” 

Perubahan mendadak dalam sikap elf itu mengingatkan 
Nasuada pada sebuah kata yang sekali-sekali didengarnya digu- 
nakan para kurcaci untuk menggambarkan kaum elf: angin- 
anginan. Rasanya itu deskripsi yang kedengaran biasa-biasa saja 
saat Nasuada masih kecil—benaknya membayangkan bahwa 
kaum elf suka berpindah-pindah dari satu kegemaran ke kege- 
maran lain, seperti peri di kebun bunga—tapi sekarang ia sadar 
bahwa maksud kaum kurcaci sesungguhnya adalah Hati-hati! 
Awas, karena kau tidak akan pernah tahu apa yang akan dilakukan 
seorang elf. Nasuada mendesah, merasa tertekan memikirkan ha- 
rus menghadapi sekelompok makhluk yang akan berusaha me- 
nguasainya demi keuntungan mereka sendiri. Apakah kehidupan 
selalu sesulit ini? ia termenung. Atau ini hanya karena sikapku sen- 
diri? 

Dari arah perkemahan, Nasuada melihat Raja Orrin berkuda 
menghampiri mereka, memimpin barisan panjang bangsawan, 
anggota keluarga istana, pejabat tinggi dan rendah, para penasi- 
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hat, asisten, pelayan, prajurit, dan berbagai jenis spesies lain 
yang malas untuk dikenali Nasuada, sementara dari arah timur, 
meluncur turun dengan cepat, sayap-sayapnya terkembang, ia 
melihat Saphira. Mempersiapkan diri untuk menghadapi keheboh- 
an yang akan mereka hadapi, Nasuada berkata, "Mungkin masih 
berbulan-bulan lagi sebelum aku bisa menerima tawaranmu, 
Blodhgarm, tapi aku berterima kasih. Aku akan menikmati se- 
buah permainan setelah bekerja keras sepanjang hari. Tapi untuk 
saat ini, kesenangan itu harus ditunda. Seluruh beban kasta ma- 
nusia akan segera mengimpitmu. Aku menyarankan kau mem- 
persiapkan diri untuk menghadapi serangan nama, pertanyaan, 
dan permintaan. Kami manusia adalah ras yang selalu ingin 
tahu, dan kami semua tidak sering melihat elf.” 

"Kami sudah siap menghadapi ini, Lady Nasuada,” kata 
Blodhgarm. 

Ketika rombongan berisik Raja Orrin mendekat dan Saphira 
bersiap-siap mendarat, membuat rerumputan rata ke tanah aki- 
bat angin dari kepakan sayap-sayapnya, pikiran terakhir Nasuada 
adalah, Oh astaga. Aku harus melindungi Blodhgarm dengan seba- 
talion tentara demi menghindari dirinya dicabik-cabik para wanita di 
perkemahan. Dan mungkin itu juga tidak akan menyelesaikan masa- 
lah! 
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MOHON AMPUN, 
PENUNGGANG NAGA 


AAT itu pertengahan petang sehari setelah mereka mening- 
galkan Eastcroft ketika Eragon merasakan ada patroli yang 
terdiri atas lima belas tentara di depan mereka. 

Ia memberitahu Arya, dan elf itu mengangguk. "Aku juga me- 
rasakan mereka.” Keduanya tidak mengungkapkan kekhawatiran, 
tapi rasa cemas mulai membuat perut Eragon terasa mulas, dan 
ia melihat alis Arya semakin berkerut. 

Daratan di sekeliling mereka terbuka dan rata, tidak ada tem- 
pat bersembunyi. Mereka sudah pernah bertemu sekelompok 
prajurit sebelum ini, tapi mereka selalu dalam keadaan bersama- 
sama dengan pengembara lain. Sekarang mereka sendirian di 
jalan yang sudah mulai memudar. 

"Kita bisa menggali lubang dengan sihir, menutupi bagian 
atasnya dengan semak-semak, dan bersembunyi di sana sampai 
mereka lewat,” usul Eragon. 

Arya menggeleng tanpa memelankan laju larinya. "Bagaimana 
dengan tanah hasil galian? Mereka akan mengira telah menemu- 
kan sarang tikus tanah paling besar yang pernah ada. Lagi pula, 
berlari akan lebih menghemat energi.” 

Eragon mendengus. Aku tidak yakin berapa mil lagi aku mampu 
berlari. Ia tidak kehabisan napas, tapi berlari tanpa henti mem- 
buatnya letih. Lututnya sakit, pergelangan kakinya pegal, ibu jari 
kaki kirinya merah dan bengkak, dan telapak kakinya diserang 
lecet-lecet, tidak peduli seberapa ringan ia melangkah. Malam 
sebelumnya, ia telah menyembuhkan beberapa rasa pegal dan 
sakit yang dideritanya, dan sementara itu telah membuatnya 
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sedikit lega, mantra yang digunakannya hanya menam-bah 
keletihannya. 

Patroli itu tampak seperti gumpalan asap di kejauhan selama 
setengah jam berikutnya sebelum Eragon bisa melihat bentuk 
para pria dan kuda di dasar awan debu kuning yang mereka 
timbulkan. Karena ia dan Arya memiliki mata yang lebih tajam 
daripada sebagian besar manusia, rasanya tidak mungkin para 
penunggang kuda itu bisa melihat mereka dari jarak sejauh ini, 
maka mereka terus berlari selama sekitar sepuluh menit. Kemu- 
dian mereka berhenti. Arya mengeluarkan rok dari ranselnya 
dan mengikatnya menutupi celana ketat yang digunakannya 
selama berlari, dan Eragon menyembunyikan cincin Brom ke 
dalam tasnya sendiri lalu mengoleskan tanah di telapak tangan 
kanannya untuk menutupi tanda gedwey ignasia-nya yang ber- 
warna perak. Mereka melanjutkan berjalan dengan kepala tertun- 
duk, bahu membungkuk, dan menyeret kaki. Jika segalanya 
berjalan lancar, para prajurit hanya akan menganggap mereka 
sepasang pengungsi. 

Meski Eragon bisa merasakan gemuruh derap kaki kuda yang 
mendekat dan mendengar teriakan-teriakan para pria yang 
menungganginya, rasanya satu jam telah berlalu sebelum mereka 
akhirnya bertemu di daratan luas itu. Ketika mereka berpapasan, 
Eragon dan Arya minggir ke sisi jalan yang berdebu dan berdiri 
sambil merunduk menatap tanah. Eragon menangkap kelebatan 
kaki kuda dari bawah alisnya saat penunggang-penunggang per- 
tama melewati mereka, tapi kemudian awan debu yang menye- 
sakkan membubung di sekelilingnya, membuatnya tidak bisa 
melihat anggota patroli yang lain. Debu di udara begitu tebal, ia 
harus memejamkan mata. Mendengarkan dengan saksama, ia 
menghitung sampai ia yakin setengah patroli telah melintas. Me- 
reka bahkan tidak repot-repot menanyai kami! pikirnya. 

Kegembiraannya tidak berlangsung lama. Sesaat kemudian, 
seseorang di dalam lingkaran badai debu berteriak, "Pasukan, 
berhenti!” Terdengar seruan-seruan Whoa, Berhenti, dan Tenang, 
Nells ketika lima belas pria memelankan laju tunggangan mereka 
lalu membentuk lingkaran mengelilingi Eragon dan Arya. Sebe- 
lum para prajurit selesai membentuk lingkaran dan awan debu 
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memudar, Eragon membungkuk untuk mengambil sebongkah 
kerikil besar, kemudian kembali berdiri. 

"Jangan bergerak!” desis Arya. 

Sementara ia menunggu para prajurit untuk menyatakan ke- 
inginan mereka, Eragon berusaha menenangkan detak jantungnya 
dengan mengulangi hafalan kisah yang dikarangnya beserta Arya 
untuk menjelaskan keberadaan mereka yang begitu dekat ke 
Surda. Usaha Eragon gagal, karena tanpa bermaksud mengesam- 
pingkan kekuatannya, latihan-latihannya, pengalaman meme- 
nangi peperangan, dan setengah lusin perisai yang melindungi- 
nya, raganya masih merasa yakin bahwa ia akan segera 
menghadapi luka atau kematian. Perutnya melilit, kerongkongan- 
nya menegang, dan lengan serta kakinya terasa ringan serta lim- 
bung. Oh, cepatlah! batinnya. Ia kepengin segera mencabik-cabik 
sesuatu dengan ta-ngannya, seakan-akan tindakan merusak bisa 
melepaskan tekanan yang semakin besar di dalam dirinya, tapi 
dorongan itu semakin membuatnya frustrasi, karena ia tidak 
berani bergerak. Satu-satunya yang membuatnya bisa menahan 
diri adalah kehadiran Arya. Lebih baik Eragon memotong sebe- 
lah lengannya sendiri daripada dianggap pengecut oleh elf itu. 
Dan meski Arya juga petarung hebat, Eragon masih merasakan 
hasrat untuk melindunginya. 

Suara yang tadi telah menyuruh pasukan berhenti kembali 
terdengar. "Coba kulihat wajah kalian.” Mengangkat kepalanya, 
Eragon melihat seorang pria di atas tunggangan berwarna 
merah-kelabu, kedua tangannya yang bersarung terlipat di kepa- 
la pelananya. Di atas bibirnya terdapat kumis keriting raksasa 
yang, setelah menurun ke kedua sudut bibirnya, mencuat sepan- 
jang sembilan inci ke kedua arah dan sangat kontras dibanding- 
kan dengan rambutnya yang lurus sebahu. Bagaimana kumis 
rimbun dan spektakuler itu bisa berdiri tegak, Eragon tidak tahu, 
karena kumis itu tampak kusam dan tidak mengilat serta sudah 
pasti tidak dirawat dengan minyak lebah hangat. 

Prajurit-prajurit yang lain memegang tombak yang diarahkan 
kepada Eragon dan Arya. Tubuh mereka dilapisi debu tebal se- 
hingga sulit melihat bentuk api yang dibordir di tunik mereka. 

"Nah," kata pria tadi, dan kumisnya bergoyang-goyang seperti 
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timbangan yang tidak seimbang. "Kalian siapa? Hendak ke 
mana? Dan apa urusan kalian di tanah raja?” Kemudian ia 
mengibaskan tangannya. “Tidak, tak usah repot-repot menjawab. 
Itu tidak penting. Tidak ada yang penting sekarang ini. Dunia 
sudah akan kiamat, dan kita menghabiskan sisa hidup dengan 
menginterogasi orang-orang kampung. Bah! Kutu-kutu percaya 
takhayul yang bertemperasan dari satu tempat ke tempat lain, 
menghabiskan semua makanan di seluruh negeri dan berkem- 
bang biak dengan kecepatan mengerikan. Di tanah keluargaku 
dekat Urti'baen, kami akan mencambuk orang-orang seperti ka- 
lian jika kedapatan berkeliaran tanpa izin, dan jika ketahuan te- 
lah mencuri dari majikan kalian, kami akan menggantung kalian. 
Apa pun yang kalian ceritakan kepadaku adalah kebohongan. 
Selalu begitu... 

"Apa yang kalian bawa di dalam tas, eh? Makanan dan seli- 
mut, ya, tapi mungkin sepasang tempat lilin emas, eh? Peralatan 
makan perak dari lemari terkunci? Surat-surat rahasia untuk 
Varden? Eh? Kucing memakan lidah kalian? Yah, kami akan 
mengetahuinya sebentar lagi. Langward, coba lihat harta karun 
apa yang bisa kaugali dari tas mereka.” 

Eragon terhuyung ke depan ketika salah satu prajurit memu- 
kul punggungnya dengan batang tombak. Ia telah membungkus 
baju besinya dengan kain rombengan agar tidak berbenturan. 
Sayangnya kain rombengan itu terlalu tipis untuk meredam 
suara berkelontang nyaring yang terdengar akibat pukulan. 

"Oho!” seru si pria berkumis. 

Menyambar Eragon dari belakang, si prajurit membuka bagian 
atas ransel Eragon dan mengeluarkan rompi besinya, sambil ber- 
seru, “Lihat, Sir!” 

Si pria berkumis menyeringai lebar kegirangan. “Baju baja! 
Dan buatannya juga bagus. Sangat bagus, lebih tepatnya. Wah, 
kalian memang penuh kejutan. Mau bergabung dengan Varden, 
ya? Berniat berkhianat dan menghasut, hmm?” Ekspresinya 
mengeras. "Atau apakah kau salah satu dari mereka yang 
memberi nama buruk kepada para prajurit? Jika begitu, kau ada- 
lah tentara bayaran yang paling tidak kompeten, kau bahkan ti- 
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dak punya senjata. Apakah terlalu merepotkan untuk membuat 
tongkat atau pentungan, eh? Nah, bagaimana? Jawab!” 

"Tidak, Sir.” 

"Tidak, Sir? Rupanya kau tidak berpikir sampai ke sana. Sa- 
yang sekali kami harus menerima orang menyedihkan berotak 
udang, tapi perang telah merendahkan standar kami, sehingga 
terpaksa mencari orang-orang buangan.” 

”"Menerimaku ke mana, Sir?” 

"Diam, dasar gembel kurang ajar! Tidak ada yang memberimu 
izin bicara!” Kumisnya bergetar ketika pria itu menunjuk. Caha- 
ya merah meledak dalam pandangan Eragon ketika pria yang 
berada di belakangnya menggebuk kepalanya. "Tak peduli apa- 
kah kau pencuri, pengkhianat, tentara bayaran, atau hanya orang 
tolol, nasibmu akan sama. Begitu kau mengucapkan sumpah 
pengabdian, kau tidak punya pilihan apa-apa lagi selain mema- 
tuhi Galbatorix dan mereka yang mewakilinya. Tidak perlu ba- 
nyak omong tentang apa yang seharusnya kita lakukan. Hanya 
perintah, jelas dan langsung. Kau juga akan memiliki tujuan 
yang sama seperti kami, dan kau akan mendapatkan keistimewa- 
an dengan membantu terciptanya masa depan gemilang yang 
telah diramalkan raja kita. Sedangkan bagi temanmu yang cantik 
ini, banyak hal lain yang bisa membuatnya berguna bagi Kekai- 
saran, eh? Sekarang ikat mereka!” 

Maka Eragon tahu apa yang harus dilakukannya saat itu. Sam- 
bil melirik, ia mendapati Arya sudah menatapnya, matanya tajam 
dan terang. Eragon mengerjap sekali. Arya membalas kerjapan- 
nya. Tangan Eragon menggenggam kerikil erat-erat. 

Sebagian besar prajurit yang dilawan Eragon di Dataran Mem- 
bara memiliki perisai sihir kecil yang berfungsi melindungi me- 
reka dari serangan magis, dan ia menduga pria-pria ini memiliki 
perlindungan yang sama. Ia yakin mampu mematahkan atau 
mengakali mantra apa saja yang diciptakan para penyihir 
Galbatorix, tapi itu akan membutuhkan lebih banyak waktu dari- 
pada yang dimilikinya sekarang. Maka, ia melipat lengannya, 
kemudian dengan sekali kibasan pergelangan tangan, melempar- 
kan kerikil ke arah pria berkumis. 

Kerikil itu menembus sisi helmnya. 
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Sebelum para prajurit bisa bertindak, Eragon memutar tubuh, 
menyambar tombak dari tangan pria yang tadi menyiksanya, dan 
menggunakannya untuk menjatuhkan pria itu dari kudanya. Ke- 
tika pria itu mendarat di tanah, Eragon menusuk jantungnya, 
membuat ujung tombak itu patah menghantam pelat besi pada 
tunik si prajurit. Melepaskan tombak, Eragon melontarkan diri 
ke belakang, tubuhnya sejajar dengan tanah ketika ia meluncur 
di bawah tujuh tombak yang melesat ke tempatnya tadi berada. 
Batang-batang tombak yang mematikan itu bagaikan mengam- 
bang di atas tubuhnya saat ia terjatuh. 

Pada detik Eragon melontarkan kerikil, Arya memantul ke sisi 
kuda yang terdekat dengannya, melompat dari sanggurdi ke sa- 
del, dan menendang kepala prajurit yang terperangah di atas 
kuda itu. Prajurit itu terlontar sejauh lebih dari tiga puluh kaki. 
Kemudian Arya melompat dari satu punggung kuda ke pung- 
gung kuda lainnya, membunuh para prajurit dengan lututnya, 
kakinya, dan tangannya dalam rangkaian gerakan gemulai dan 
keseimbangan luar biasa. 

Bebatuan tajam menggores perut Eragon ketika ia terjerembap. 
Sambil meringis, ia melompat berdiri. Empat prajurit yang telah 
turun dari kuda mereka menghadapinya dengan pedang terhu- 
nus. Mereka menyerang. Menghindar ke kanan, Eragon menang- 
kap pergelangan tangan salah satu prajurit saat pria itu meng- 
ayunkan pedangnya dan Eragon menonjok ketiaknya. Pria itu 
tersungkur dan tidak bergerak. Eragon melumpuhkan lawan-la- 
wannya yang lain dengan cara memuntir kepala mereka sampai 
tulang leher mereka patah. Pada saat itu prajurit keempat sudah 
sangat dekat, berlari ke arahnya dengan pedang terangkat tinggi- 
tinggi, Eragon tidak bisa menghindarinya. 

Terjebak, ia melakukan satu-satunya hal yang bisa dilakukan- 
nya: ia menonjok dada prajurit itu sekeras mungkin. Percikan 
darah dan keringat menghujaninya ketika benturan terjadi. Pukul- 
an itu mendarat di rusuk si prajurit dan membuatnya terpelan- 
ting ke atas lebih dari dua belas kaki, kemudian ia terjatuh me- 
nimpa mayat temannya yang lain. 

Eragon tersengal dan membungkuk, memegangi tangannya 
yang berdenyut-denyut. Empat buku jarinya lepas, dan tulang 
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rawan yang putih tampak melalui kulitnya yang terbuka. Sial, ia 
menyumpah saat darah segar mengalir dari lukanya. Jemarinya 
menolak untuk digerakkan ketika ia mencobanya, ia sadar ta- 
ngannya tidak akan berguna sampai ia menyembuhkannya. Ta- 
kut akan adanya serangan berikut, ia melihat sekeliling mencari 
Arya dan sisa-sisa prajurit. 

Kuda-kuda sudah kabur. Hanya tiga prajurit yang masih hi- 
dup. Arya sedang bergumul melawan dua di antaranya agak 
jauh dari Eragon sementara prajurit ketiga dan terakhir kabur 
melintasi jalan menuju selatan. Menghimpun kekuatan, Eragon 
mengejar. Ketika ia memperkecil jarak antara dirinya dengan si 
prajurit, pria itu mulai memohon-mohon ampun kepadanya, ber- 
sumpah tidak akan mengatakan kepada siapa-siapa tentang pem- 
bantaian ini dan merentangkan kedua tangannya untuk menun- 
jukkan ia tidak memegang apa-apa. Ketika Eragon sudah tinggal 
sejarak lengan dengannya, pria itu bergeser ke pinggir dan bebe- 
rapa langkah kemudian ia kembali mengubah arah, melesat ke 
sana kemari seperti kelinci ketakutan. Setiap saat, pria itu terus 
memohon, air mata mengalir di pipinya, berkata ia masih terlalu 
muda untuk mati, bahwa ia hendak menikah dan menjadi se- 
orang ayah, bahwa orangtuanya akan kehilangan dirinya, dan ia 
telah dipaksa menjadi tentara dan ini barulah misi kelimanya 
dan mengapa Eragon tidak bisa membiarkannya berlalu saja? 
"Apa salahku padamu?” ia tersedu. "Aku hanya melakukan pe- 
rintah. Aku orang baik-baik!” 

Eragon berhenti dan memaksa diri untuk berkata, "Kau takkan 
mampu mengikuti langkah kami. Kami tidak bisa meninggalkan- 
mu, kau akan menangkap seekor kuda dan mengkhianati 
kami.” 

"Tidak, tidak akan!” 

"Orang-orang akan bertanya apa yang terjadi di sini. Sumpah- 
mu kepada Galbatorix dan Kekaisaran tidak akan membiarkanmu 
mengucapkan kebohongan. Maafkan aku, tapi aku tidak tahu 
cara melepaskanmu dari ikatan itu, kecuali...” 

"Kenapa kau melakukan ini? Kau seorang monster!” teriak 
pria itu. Dengan paras ketakutan setengah mati, ia berusaha ber- 
lari melewati Eragon dan kembali ke jalan. Eragon menjegalnya 
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kurang dari sepuluh kaki, dan saat pria itu menangis sambil me- 
mohon kemurahan hatinya, Eragon menggenggamkan tangan 
kirinya ke leher pria tersebut dan menekan. Ketika ia melepaskan 
cengkeramannya, prajurit itu tersungkur di kakinya, sudah tidak 
bernyawa. 

Rasa pahit empedu menguasai lidah Eragon ketika ia menatap 
wajah kendur pria itu. Kapan saja kita membunuh, kita membunuh 
sebagian dari diri kita sendiri, pikirnya. Gemetar karena campuran 
rasa shock, sakit, dan membenci diri sendiri, ia melangkah kemba- 
li ke tempat pertempuran pertama kali dimulai. Arya sedang 
berlutut di sebelah sesosok mayat, membasuh lengan dan tangan- 
nya dengan air dari botol kaleng yang dibawa salah satu praju- 
rit. 

"Bagaimana," Arya bertanya, "kau bisa membunuh pria itu, 
sementara kau tidak bisa menyentuh Sloan dengan satu jari 
pun?” Ia berdiri dan menghadap Eragon, tatapannya menu- 
duh. 

Emosi terkuras, Eragon hanya mengangkat bahu. "Ia adalah 
ancaman. Sloan bukan. Tidakkah itu jelas?” 

Arya terdiam selama beberapa saat. "Seharusnya Sloan menja- 
di ancaman, tapi memang bukan... Aku malu harus diajari moral 
oleh seseorang yang jauh lebih tidak berpengalaman. Mungkin 
aku terlalu yakin, terlalu percaya diri akan kemampuanku dalam 
memilih.” 

Eragon mendengarnya bicara, tapi kata-katanya tidak berarti 
apa-apa saat pandangannya beralih ke mayat-mayat yang berte- 
baran. Apakah seluruh kehidupanku telah menjadi seperti ini? ia berta- 
nya-tanya. Rangkaian pertarungan tanpa akhir? "Aku merasa se- 
perti pembunuh.” 

"Aku mengerti betapa sulitnya ini,” kata Arya. “Ingat, Eragon, 
kau baru mengalami sedikit bagian tentang bagaimana rasanya 
menjadi seorang Penunggang Naga. Berangsur-angsur perang ini 
akan berakhir, dan kau akan melihat bahwa tugasmu bukan ha- 
nya meliputi kekerasan. Klan Penunggang bukan hanya pejuang, 
mereka adalah guru, penyembuh, dan cendekiawan.” 

Otot rahang Eragon mengejang selama sesaat. "Kenapa kita 
memerangi pria-pria ini, Arya?” 
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"Karena mereka menghalangi kita mencapai Galbatorix.” 

"Maka kita harus menemukan jalan untuk menyerang 
Galbatorix secara langsung.” 

"Tidak ada jalan. Kita tidak bisa melangkah begitu saja ke 
Urtii'baen sebelum menumbangkan pasukannya. Dan kita tidak 
bisa memasuki kastilnya sampai kita berhasil melumpuhkan je- 
bakan-jebakan berusia hampir seabad, sihir atau bukan.” 

"Pasti ada cara,” Eragon bergumam. Ia tetap berdiri di tempat- 
nya ketika Arya melangkah maju dan memungut sebatang tombak. 
Tapi ketika Arya meletakkan ujung tombak ke bawah dagu seorang 
prajurit yang sudah mati lalu menusukkannya menembus 
tengkoraknya, Eragon melompat ke depan dan mendorong Arya 
menjauh dari mayat itu. "Apa yang kaulakukan?” ia berteriak. 

Kemarahan melintasi wajah Arya. "Aku akan memaafkan itu 
hanya karena kau sedang tidak fokus dan tidak berpikir jernih. 
Pikir, Eragon! Sudah bukan waktunya lagi kau dimanjakan. Kena- 
pa perbuatanku ini perlu dilakukan?” 

Jawabannya segera terpikirkan oleh Eragon, dan dengan eng- 
gan ia berkata, "Jika tidak dilakukan, Kekaisaran akan tahu seba- 
gian besar pria ini dibunuh hanya dengan tangan kosong.” 

"Tepat! Satu-satunya yang mampu membunuh dengan tangan 
kosong adalah elf, Penunggang, dan Kull. Dan karena bahkan 
seseorang yang cacat mental juga bakal tahu ini bukan pekerjaan 
Kull, mereka segera tahu bahwa kita berada di sekitar sini, dan 
kurang dari satu hari, Thorn dan Murtagh akan terbang di atas 
kita, mencari kita.” Terdengar suara benda remuk yang basah 
ketika Arya mencabut tombak dari mayat tadi. la mengangsurkan 
tombak itu kepada Eragon. "Aku juga menganggap ini memuak- 
kan, maka sebaiknya kau menjadikan dirimu berguna dan mem- 
bantuku.” 

Eragon mengangguk. Kemudian Arya mengambil sebilah pe- 
dang, dan bersama-sama mereka membuat pembantaian yang 
tampak seolah-olah pejuang biasa telah membunuh para prajurit 
itu. Itu adalah pekerjaan menjijikkan, tapi berlangsung dengan 
cepat, karena mereka berdua tahu luka macam apa yang akan 
membunuh para prajurit itu, dan keduanya tidak ingin berlama- 
lama di sana. Ketika mereka tiba pada pria yang dadanya telah 
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dihancurkan Eragon, Arya berkata, "Tidak banyak yang bisa kita 
lakukan untuk menyembunyikan luka seperti itu. Kita harus me- 
ninggalkannya seperti ini dengan harapan orang akan menduga 
seekor kuda telah menginjaknya.” Mereka meneruskan pekerjaan. 
Prajurit terakhir yang mereka tangani adalah komandan patroli. 
Kumisnya sekarang lunglai dan tercabik, hampir kehilangan se- 
luruh kemegahannya. 

Setelah memperbesar lubang yang diakibatkan kerikil sehingga 
tampak lebih mirip lubang segitiga yang ditinggalkan ujung tom- 
bak atau kapak perang, Eragon beristirahat sejenak, menatap 
kumis menyedihkan sang komandan, kemudian berkata, "Kau 
tahu, ia benar.” 

"Tentang apa?” 

"Aku butuh senjata yang layak. Aku butuh pedang.” Mengelap 
telapak tangan ke ujung tuniknya, ia memerhatikan daratan sekitar 
mereka, menghitung mayat. "Sudah semua, bukan? Kita sudah 
selesai.” Ia berdiri dan memunguti baju besinya yang berserakan, 
kembali membungkusnya dengan kain, dan memasukkannya lagi 
ke bagian dasar ransel. Kemudian ia bergabung dengan Arya ke 
bukit rendah yang telah didaki elf itu. 

"Kita harus menghindari jalan sejak sekarang,” ucap Arya. 
"Kita tidak bisa mengambil risiko bertemu lagi dengan prajurit- 
prajurit Galbatorix.” Menunjuk tangan kanan Eragon yang terlu- 
ka, yang membasahi tunik Eragon dengan darah, Arya berkata, 
"Kau sebaiknya merawat itu sebelum kita melanjutkan perjalan- 
an.” Ia tidak memberi kesempatan Eragon untuk menjawab tapi 
menyambar jemari Eragon yang lumpuh lalu berkata, "Waise 
heill.” 

Erangan meluncur keluar dari mulut Eragon ketika jemarinya 
kembali terpasang pada soket-soketnya, dan urat-uratnya yang 
putus serta tulang rawannya yang remuk kembali ke keadaan 
semula, dan saat kulit yang koyak di buku-buku jarinya kembali 
menutupi daging di bawahnya. Ketika mantra berakhir, Eragon 
mengepalkan dan membuka tangannya untuk memastikan sudah 
sembuh benar. “Terima kasih,” katanya. Ia heran karena Arya 
berinisiatif melakukan itu sementara ia mampu menyembuhkan 
lukanya sendiri. 
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Arya tampak malu. Memalingkan wajah, menatap ke arah pa- 
dang rumput luas, ia berkata, "Aku senang kau berada di sam- 
pingku hari ini, Eragon.” 

"Aku juga senang kau berada di sampingku.” 

Arya menghadiahinya senyum ragu yang singkat. Mereka ter- 
diam di atas bukit rendah itu selama semenit, tidak ada di anta- 
ra keduanya yang ingin segera melanjutkan perjalanan. Kemu- 
dian Arya mendesah dan berkata, "Kita sebaiknya pergi. 
Bayang-bayang sudah memanjang, dan seseorang bisa saja mun- 
cul lalu terkejut dan menyerukan bahaya saat mereka melihat 
mayat-mayat makanan gagak ini.” 

Meninggalkan bukit rendah, mereka mengarah ke barat daya, 
menjauh dari jalan, dan berlari di atas lautan rumput yang tidak 
rata. Di belakang mereka, burung-burung pemakan bangkai per- 
tama telah mendarat dari langit. 
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BAYANGBAYANG 
MASA LALU 


ALAM itu, Eragon duduk memandangi api unggun kecil 

mereka, mengunyah daun dandelion. Makan malam mereka 

terdiri atas berbagai jenis akar-akaran, biji-bijian, dan de- 
daunan yang dikumpulkan Arya dari daerah sekeliling. Rasanya 
tidak enak sekali memakan semuanya mentah-mentah dan tanpa 
bumbu, tapi Eragon menahan diri untuk tidak menambah menu- 
nya dengan daging burung atau kelinci, yang banyak berkeliaran 
di sekeliling mereka, karena ia tidak ingin Arya tidak menyetujui 
tindakannya. Terlebih lagi, setelah pertarungan mereka dengan 
para prajurit, memikirkan untuk mengambil nyawa lagi, bahkan 
nyawa binatang, membuatnya mual. 

Malam sudah larut, dan mereka harus berangkat pagi-pagi 
sekali besok, tapi Eragon tidak bersiap untuk tidur, begitu pula 
Arya. Elf itu duduk dalam jarak pandang Eragon, kedua kakinya 
ditekuk, dengan tangan dilingkarkan pada tungkainya dan dagu 
diletakkan di lutut. Roknya mengembang di sekelilingnya, seperti 
kelopak bunga yang tersapu angin. 

Dagu menempel di dada, Eragon mengelus-elus tangan kanan- 
nya dengan tangan kiri, berusaha melenyapkan rasa pegal yang 
mengganggu. Aku butuh pedang, pikirnya. Tanpa pedang, aku perlu 
sejenis pelindung untuk kedua tanganku agar aku tidak membuat diri- 
ku sendiri terluka kapan saja memukul sesuatu. Masalahnya, aku sudah 
begitu kuat sekarang, aku akan harus mengenakan sarung tangan de- 
ngan lapisan setebal beberapa inci, yang akan tampak konyol sekali. 
Akan terlalu tebal, terlalu panas, dan terlebih lagi, aku tidak bisa ber- 
keliaran mengenakan sarung tangan selama hidupku. Ia mengerutkan 
kening. Mendorong tulang-tulang di tangannya ke luar posisi 
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normalnya, ia memperhatikan perubahan terpaan cahaya pada 
kulitnya, terpesona akan kelenturan tubuhnya. Dan apa yang akan 
terjadi jika aku bertarung sambil mengenakan cincin Brom? Cincin itu 
buatan elf, maka mungkin aku tidak perlu khawatir batu safirnya akan 
pecah. Tapi jika aku memukul sesuatu dengan cincin di jariku, bukan 
hanya akan melepaskan beberapa persendian, aku akan meremukkan 
semua tulang di tanganku... Aku mungkin tidak akan bisa memper- 
baiki kerusakannya... Ia mengepalkan tangannya erat-erat dan 
perlahan-lahan membolak-baliknya, memperhatikan bayang-ba- 
yang menggelap dan menghilang di antara buku-buku jarinya. 
Aku bisa menciptakan mantra yang akan menghentikan benda apa saja 
yang melesat dengan kecepatan tinggi menuju tanganku. Tidak, tung- 
gu, itu tidak bagus. Bagaimana jika yang mendatangiku adalah sebong- 
kah batu besar? Atau gunung? Aku akan membunuh diri sendiri saat 
berusaha menghentikannya. 

Yah, jika sarung tangan dan sihir tidak bisa digunakan, aku ingin 
memiliki sepasang Ascidgamln-nya kaum kurcaci, 'kepalan besi' mere- 
ka. Sambil tersenyum, ia teringat bagaimana si kurcaci Shrrgnien 
memiliki taji besi terpasang di bantalan metal yang melekat pada 
setiap buku jarinya, kecuali di ibu jari. Taji-taji itu membuat 
Shrrgnien bisa memukul apa saja yang diinginkannya tanpa ta- 
kut terlalu sakit, dan taji-taji itu juga mudah dilepas kapan saja. 
Eragon tertarik menggunakannya, tapi ia tidak mau melubangi 
buku-buku jarinya. Lagi pula, pikirnya, tulang-tulangku lebih tipis 
daripada tulang-tulang kurcaci, mungkin terlalu tipis untuk menyemat- 
kan bantalan metalnya dengan jemari yang masih bisa berfungsi 
dengan benar... Maka Ascidgamln adalah ide buruk, tapi mungkin 
aku bisa... 

Membungkuk rendah di atas tangannya, ia berbisik, 
"Thaefathan.” 

Punggung tangannya mulai bergelombang dan terasa gatal 
seolah-olah ia baru saja terjatuh ke semak beracun. Sensasinya 
begitu kuat dan tidak nyaman, ia kepengin melompat bangkit 
dan menggaruk tubuhnya keras-keras. Menahan diri mati-matian, 
ia tetap bergeming dan menatap saat kulit di buku-buku jarinya 
menggembung, membentuk kulit tebal dan kasar berwarna kepu- 
tihan setebal setengah inci di tiap sendinya. Ini mengingatkannya 
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kepada lapisan mirip tanduk di sisi dalam kaki kuda. Ketika ia 
sudah puas dengan ukuran dan ketebalannya, ia menghentikan 
aliran sihirnya dan kemudian mengeksplorasi, dengan sentuhan 
dan pandangan, anggota tubuh barunya yang tebal. 

Tangannya terasa lebih berat dan kaku daripada biasanya, tapi 
ia masih bisa menggerakkan jemarinya seperti sedia kala. Me- 
mang tampak jelek, pikirnya, mengelus-elus tonjolan kasar di ta- 
ngan kanan dengan telapak tangan kiri, dan orang mungkin akan 
tertawa dan mengejek jika melihatnya, tapi aku tidak peduli, karena ini 
akan sangat berguna dan mungkin bisa melindungi nyawaku. 

Berseri-seri karena senang, Eragon menghantam bagian atas 
batu menonjol yang muncul dari dalam tanah di antara kedua 
kakinya. Benturan itu membuat lengannya bergetar dan menim- 
bulkan suara dentuman ringan tapi rasanya tidak lebih daripada 
jika ia menghantamkan tangan ke sebilah papan berlapis bebera- 
pa lembar kain. Merasa berani, ia mengambil cincin Brom dari 
ranselnya dan menyelipkan lingkaran emas yang terasa dingin 
tersebut, memastikan kulit tebalnya yang menonjol lebih tinggi 
daripada permukaan cincin. Ia menguji pengamatannya dengan 
kembali membenturkan tinju ke batu. Satu-satunya suara yang 
ditimbulkan adalah dentuman kulit keras dan kering terhadap 
batu yang bergeming. 

"Apa yang sedang kaulakukan?” tanya Arya, mengintip dari 
balik tirai rambut hitamnya. 

"Tidak apa-apa.” Kemudian Eragon mengulurkan tangannya. 
"Kurasa ini ide yang bagus, karena mungkin aku akan perlu me- 
mukul orang lagi.” 

Arya memerhatikan buku-buku jari Eragon. "Kau akan sulit 
mengenakan sarung tangan.” 

"Aku bisa memotong sarung tanganku supaya muat.” 

Arya mengangguk dan kembali menatap api unggun. 

Eragon telentang bertumpu pada kedua sikunya dan melurus- 
kan kaki, merasa puas tentang kesiapannya untuk menghadapi 
pertempuran macam apa saja yang menunggunya di masa de- 
pan. Lebih jauh dari itu, ia tidak berani berspekulasi, karena jika 
melakukannya, ia akan mulai bertanya pada diri sendiri bagaima- 
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na ia dan Saphira akan mampu mengalahkan Murtagh atau 
Galbatorix, kemudian rasa panik akan menancapkan cakar-cakar- 
nya yang dingin di tubuhnya. 

Ia memusatkan tatapannya pada kedalaman api yang berkelip. 
Di sana, di dalam kobaran yang menggeliat-geliat, ia mencari 
tempat di mana ia bisa melupakan beban dan tanggung jawab- 
nya. Tapi gerakan api yang konstan tak lama kemudian mem- 
buatnya terlena dalam lamunan ketika fragmen-fragmen pikiran, 
suara, citra, dan emosi mengalir melintasinya seperti butiran 
salju turun dari langit musim dingin yang tenang. Dan di antara 
kelebatan itu, muncullah wajah prajurit yang tadi telah memohon 
agar nyawanya tidak dicabut. Sekali lagi Eragon melihat pria itu 
menangis, dan sekali lagi ia mendengar pria itu memohon am- 
pun, dan sekali lagi ia merasakan bagaimana leher pria itu patah 
seperti sebatang kayu basah. 

Tersiksa oleh kenangan tersebut, Eragon mengertakkan gigi 
dan menarik napas dengan kasar melalui cuping hidungnya 
yang kembang kempis. Keringat dingin mengalir di sekujur tu- 
buhnya. Ia beringsut di tempatnya berbaring dan berusaha meng- 
usir hantu si prajurit yang mengganggunya, tapi tidak berhasil. 
Pergi! ia berteriak dalam hati. Itu bukan salahku. Galbatorix-lah 
yang seharusnya kausalahkan, bukan aku. Aku tidak ingin membunuh- 
mu! 

Dari kegelapan yang mengelilingi mereka, seekor serigala melo- 
long. Dari berbagai lokasi di padang rumput luas itu, beberapa 
serigala lagi menyahut, meninggikan volume suara mereka da- 
lam melodi yang sumbang. Nyanyian menakutkan itu membuat 
kulit kepala Eragon terasa gatal dan bulu-bulu halus berdiri di 
lengannya. Kemudian, dalam sesaat, lolongan itu berpadu men- 
jadi nada yang sangat mirip raungan peperangan Kull. 

Eragon beringsut, gelisah. 

"Ada apa?” tanya Arya. "Apakah serigala-serigala itu? Mereka 
tidak akan mengganggu kita, kau tahu? Mereka sedang meng- 
ajari anak-anak mereka berburu, dan mereka tidak akan mem- 
biarkan anak-anak mereka mendekati makhluk-makhluk yang 
berbau aneh seperti kita.” 

"Bukan serigala-serigala di luar sana,” kata Eragon, memeluk 
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diri sendiri. "Tapi serigala-serigala di dalam sini.” Ia mengetuk 
bagian tengah dahinya. 

Arya mengangguk, gerakan cepat seperti burung yang menun- 
jukkan bahwa ia bukanlah manusia, meski wujudnya menyerupai 
manusia. "Memang selalu seperti itu. Monster-monster dalam 
benak jauh lebih buruk daripada monster-monster yang berada 
di luar sana. Ketakutan, keraguan, dan kebencian telah menjerat 
lebih banyak orang daripada hewan-hewan.” 

"Dan cinta,” Eragon menegaskan. 

"Dan cinta,” Arya mengiyakan. "Juga keserakahan dan iri hati 
serta semua obsesi lain yang mudah memengaruhi ras yang ber- 
perasaan peka.” 

Eragon memikirkan Tenga yang tinggal sendirian di reruntuh- 
an pos penjagaan elf Edur Ithindra, membungkuk di atas buku- 
bukunya yang tebal dan berharga, mencari, selalu mencari, demi 
'jawaban' yang sulit dimengerti. Ia menahan diri agar tidak mem- 
beritahu Arya tentang pertapa itu, karena ia sedang tidak kepe- 
ngin membahas pertemuan aneh itu pada saat ini. Ia malah 
bertanya, "Apakah batinmu terganggu jika membunuh?” 

Mata hijau Arya menyipit. "Aku maupun kaumku tidak mam- 
pu makan daging hewan karena kami tidak mau membunuh le- 
bih banyak makhluk untuk memuaskan rasa lapar kami, dan kau 
berani bertanya apakah membunuh mengganggu batin kami? 
Begitu sempitnyakah pemahamanmu sehingga menganggap kami 
kaum pembunuh berdarah dingin?” 

"Tidak, tentu saja tidak,” Eragon memprotes. "Bukan begitu 
maksudku.” 

"Maka katakanlah maksudmu sebenarnya, dan jangan melon- 
tarkan hinaan jika kau tidak sungguh-sungguh.” 

Sekarang memilih kata-katanya dengan lebih hati-hati, Eragon 
berkata, "Aku menanyakan ini kepada Roran sebelum kami me- 
nyerang Helgrind, atau pertanyaan yang mirip. Yang ingin kuke- 
tahui adalah, bagaimana perasaanmu saat kau membunuh? Ba- 
gaimana seharusnya perasaanmu?” Ia mengerutkan kening ke 
arah api. "Apakah kau melihat bayangan para prajurit yang kau- 
musnahkan sedang menatapmu, senyata seperti kau dan aku 
sekarang?” 
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Arya mengeratkan pelukan pada kakinya, tampak termenung. 
Lidah api menjilat ke atas saat menyambar salah seekor ngengat 
yang beterbangan mengelilingi perkemahan. “Ganga,” gumam 
Arya, dan menggerakkan jarinya. Dengan kepakan sayap halus, 
ngengat-ngengat itu terbang pergi. Tidak mengalihkan tatapan 
dari ranting-ranting yang terbakar, ia berkata, "Sembilan bulan 
setelah aku menjadi perwakilan resmi, satu-satunya perwakilan 
ibuku, jika ingin jujur, aku melakukan perjalanan dari Varden di 
Farthen Diir menuju ibukota Surda, yang masih merupakan ne- 
gara baru pada masa itu. Tidak lama setelah aku dan teman-te- 
man seperjalananku meninggalkan Pegunungan Beor, kami ber- 
jumpa dengan segerombolan Urgal yang sedang menjelajah. 
Kami berniat tetap menyarungkan pedang kami dan melanjutkan 
perjalanan, tapi seperti biasanya, para Urgal berkeras untuk mem- 
pertahankan harga diri dan kejayaan demi mendapatkan penga- 
kuan lebih tinggi dalam suku mereka. Kekuatan kami lebih besar 
daripada mereka—karena Weldon, pria yang menggantikan Brom 
sebagai pemimpin Varden, ada bersama kami—dan mudah bagi 
kami untuk menyingkirkan mereka... Hari itu adalah pertama 
kalinya aku membunuh. Aku merasa gelisah selama berminggu- 
minggu sesudahnya, sampai aku sadar aku akan menjadi gila 
jika terus-menerus memikirkannya. Banyak yang seperti itu, dan 
mereka menjadi sangat marah, begitu merasa bersalah, mereka 
tidak lagi bisa diandalkan, atau hati mereka akan membatu dan 
mereka kehilangan kemampuan untuk membedakan mana yang 
benar dan yang salah.” 

"Bagaimana caramu mengatasi perasaan itu?” 

"Aku merenungkan alasanku membunuh untuk menentukan 
apakah memang diperlukan. Jika merasa memang diperlukan, 
aku bertanya kepada diri sendiri apakah alasannya cukup pen- 
ting untuk dilanjutkan, meski artinya aku akan harus membunuh 
lagi. Kemudian aku memutuskan bahwa setiap kali aku memikir- 
kan orang-orang yang telah kubunuh, aku akan membayangkan 
diri sendiri berada di taman di Aula Tialdari.” 

"Apakah berhasil?” 

Menyingkirkan rambut dari wajahnya, Arya menyelipkan se- 
jumput ke belakang telinganya. “Berhasil. Satu-satunya obat 
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penawar untuk racun yang melekat dari tindakan kekerasan ada- 
lah menemukan kedamaian dalam dirimu sendiri. Itu obat yang 
sulit untuk dimiliki, tapi sangat layak diusahakan.” Ia berhenti 
sejenak lalu melanjutkan, "Bernapas juga membantu.” 

"Bernapas?” 

"Napas lambat dan teratur, seakan kau sedang bermeditasi. 
Itu salah satu metode efektif untuk menenangkan diri.” 

Mengikuti saran Arya, Eragon mulai menarik napas dan meng- 
embuskannya lagi, menjaga temponya agar stabil dan mengeluar- 
kan seluruh udara dari paru-parunya pada tiap tarikan napas. 
Dalam satu menit, simpul yang terasa di dalam perutnya telah 
mengendur, kerutan di dahinya lenyap, dan kehadiran musuh- 
musuh yang telah ditaklukkannya tidak lagi terasa begitu nya- 
ta... Serigala-serigala melolong lagi, dan setelah serangan singkat 
kegelisahan, ia mendengarkan tanpa ketakutan, karena lolongan 
mereka telah kehilangan kekuatan untuk membuatnya tidak nya- 
man. "Terima kasih,” katanya. Arya merespons dengan mengge- 
rakkan dagunya secara anggun. 

Keheningan menyelimuti mereka selama seperempat jam sam- 
pai Eragon berkata, "Urgal.” Ia membiarkan kata itu bergema 
beberapa saat, sebuah pertentangan verbal yang menjulang. “Ba- 
gaimana pendapatmu tentang Nasuada yang mengizinkan me- 
reka bergabung dengan Varden?” 

Arya mengambil ranting dekat roknya yang terkembang lebar 
dan menggulirkannya di antara jemarinya yang halus, mengamati 
sebatang kayu bengkok itu seakan-akan menyembunyikan raha- 
sia. "Itu adalah keputusan berani, dan aku mengagumi Nasuada 
karenanya. Ia selalu bertindak demi kepentingan Varden, tidak 
peduli seberapa besar bayarannya.” 

"Ta membuat beberapa anggota Varden marah ketika menerima 
tawaran bantuan Nar Garzhvog.” 

"Dan ia mendapatkan kembali loyalitas mereka melalui Peng- 
adilan Pisau Panjang. Nasuada sangat cerdik jika menyangkut 
hal mempertahankan posisinya.” Arya menjentikkan ranting di 
tangannya ke api. "Aku sama sekali tidak menyukai Urgal, tapi 
aku juga tidak membenci mereka. Tidak seperti Ra'zac, mereka 
tidak sepenuhnya jahat, hanya terlalu gemar berperang. Ini ada- 
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lah perbedaan yang sangat penting, bahkan jika tidak bisa mem- 
berikan penghiburan bagi keluarga korban-korban mereka. Kami 
kaum elf pernah membuat perjanjian damai dengan Urgal, dan 
kami akan melakukannya lagi jika diperlukan. Tapi prospeknya 
tampak sia-sia.” 

Arya tidak perlu menjelaskan alasannya. Banyak perkamen 
yang diberikan Oromis kepada Eragon untuk dibaca yang mem- 
bahas Urgal, dan salah satunya yang berjudul Pengembaraan 
Gnaevaldrskald, telah memberitahunya bahwa seluruh kebudayaan 
Urgal didasari prestasi bertarung mereka. Pria-pria Urgal hanya 
bisa meningkatkan derajat mereka dengan cara menyerang desa 
lain—entah itu desa Urgal, manusia, elf, atau kurcaci, tidak masa- 
lah—atau dengan cara bertarung melawan saingan mereka satu 
lawan satu, kadang-kadang sampai mati. Dan dalam masalah 
memilih pasangan, wanita-wanita Urgal menolak menganggap 
seorang pria bisa dijadikan calon kecuali ia telah memenangi 
pertarungan sedikitnya tiga kali. Hasilnya, setiap generasi Urgal 
baru tidak punya pilihan kecuali menantang atasan mereka, 
menantang tetua mereka, dan merambah negeri demi men-cari 
kesempatan untuk membuktikan kejantanan mereka. Tradisi ini 
sudah begitu mengakar, bahkan usaha untuk mengubahnya 
selalu gagal. Setidaknya mereka jujur pada diri sendiri, Eragon me- 
renung. Itu lebih daripada yang bisa dilakukan sebagian besar manu- 
sia. 

"Bagaimana," Eragon bertanya, "Durza bisa menyergapmu, 
Glenwing, dan Faolin dengan menggunakan para Urgal? Tidak- 
kah kalian memiliki perisai untuk melindungi diri dari serangan 
fisik?” 

"Panah-panah mereka diberi jampi-jampi.” 

"Maka kalau begitu para Urgal itu perapal mantra?” 

Sambil memejamkan mata, Arya mendesah dan menggeleng. 
"Bukan. Itu adalah sejenis sihir hitam yang diciptakan Durza. Ia 
menyombongkannya ketika aku berada di Gilead.” 

"Aku tidak tahu bagaimana kau mampu menahan siksaannya 
selama itu. Aku melihat apa yang dilakukannya terhadapmu.” 

"Itu... itu tidak mudah. Aku melihat siksaan yang diberikan- 
nya kepadaku sebagai ujian atas komitmenku, sebagai kesempat- 
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an untuk membuktikan bahwa aku tidak berbuat kesalahan dan 
aku memang layak mengemban simbol yawe. Maka aku menang- 
gung cobaan berat itu.” 

"Tapi tetap saja, bahkan kaum elf tidak imun terhadap rasa 
sakit. Luar biasa sekali kau bisa menyembunyikan lokasi 
Ellesmera darinya selama berbulan-bulan.” 

Sedikit rasa bangga mewarnai suara Arya. "Bukan hanya loka- 
si Ellesmera tapi juga ke mana aku mengirim telur Saphira, per- 
bendaharaan kata bahasa kunoku, dan semua hal yang mungkin 
berguna bagi Galbatorix.” 

Percakapan terhenti, kemudian Eragon berkata, "Apakah kau 
sering memikirkannya, yang kaualami di Gi'ead?” Ketika Arya 
tidak menjawab, ia menambahkan, "Kau tidak pernah membica- 
rakannya. Kau mengucapkan tentang pengurunganmu tanpa 
beban, tapi kau tidak pernah mengatakan seperti apa keadaanmu 
di sana, atau bagaimana perasaanmu mengenainya sekarang.” 

"Kesakitan adalah kesakitan,” jawab Arya. “Tidak butuh pen- 
jelasan.” 

"Benar, tapi mengabaikannya bisa menimbulkan kerusakan 
lebih parah daripada apa yang telah terjadi... Tidak ada orang 
yang mampu bertahan hidup menghadapi sesuatu seperti itu 
dan lolos tanpa cacat. Atau sedikitnya tidak menderita cacat di 
dalam dirinya.” 

"Kenapa kau menganggapku belum pernah bercerita kepada 
siapa-siapa?” 

"Kau bercerita pada siapa?” 

"Apakah itu penting? Ajihad, ibuku, seorang teman di 
Ellesmera.” 

"Mungkin aku salah,” kata Eragon, "tapi tampaknya kau tidak 
dekat dengan siapa-siapa. Di mana kau melangkah, kau melang- 
kah sendirian, bahkan di antara kaummu sendiri.” 

Paras Arya tidak berubah. Ekspresinya begitu kosong, sehingga 
Eragon mulai bertanya-tanya apakah elf itu mau menjawab, kera- 
guan yang segera berubah jadi keyakinan ketika Arya berbisik, 
"Tidak selalu begitu.” 

Waspada, Eragon menunggu tanpa bergerak, takut jika ia mela- 
kukan sesuatu, Arya tidak akan mau mengucapkan apa-apa lagi. 
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"Dulu aku pernah memiliki seseorang yang bisa kuajak bicara, 
seseorang yang mengerti diriku dan dari mana aku berasal. 
Dulu... Pria itu lebih tua dariku, tapi kami memiliki kemiripan 
sifat, sama-sama ingin tahu dunia di luar hutan kami, sama-sama 
ingin mengeksplorasi dan ingin menumbangkan Galbatorix. 
Kami berdua tidak tahan tinggal di Du Weldenvarden—belajar, 
melakukan sihir, mengejar keinginan masing-masing —ketika 
kami mengetahui si Pembunuh Naga, sumber malapetaka bagi 
klan Penunggang, sedang mencari cara untuk memusnahkan ras 
kami. Temanku mengambil tindakan belakangan—beberapa deka- 
de setelah aku mengemban posisi sebagai perwakilan resmi dan 
beberapa tahun sebelum Hefring mencuri telur Saphira—tapi 
begitu ia memutuskan, ia mengajukan diri untuk menemaniku 
ke mana saja perintah Islanzadi membawaku.” Ia mengerjap, dan 
kerongkongannya tercekat. "Aku tidak mengizinkannya, tapi ratu 
menyukai idenya, dan ia sangat meyakinkan...” Ia melipat bibir- 
nya lagi, cahaya di matanya tampak lebih terang daripada biasa- 
nya. 

Selembut mungkin, Eragon bertanya, "Apakah ia Faolin?” 

"Ya,” jawab Arya, mengeluarkan pernyataan itu nyaris dengan 
desahan. 

"Apakah kau mencintainya?” 

Menengadahkan kepala, Arya menatap langit yang gemerlap, 
lehernya yang jenjang tampak keemasan oleh cahaya api, wa- 
jahnya pucat diterpa cahaya bintang. "Apakah kau bertanya 
sebagai teman atau demi kepentinganmu sendiri?” Ja mengeluar- 
kan tawa singkat mendadak, suaranya bagaikan air memercik 
pada bebatuan dingin. "Tidak perlu kaujawab. Udara malam te- 
lah membuat pikiranku terganggu. Sopan santunku terlupakan 
dan membuatku mengucapkan hal paling sinis yang bisa kupi- 
kirkan.” 

"Tidak masalah.” 

"Masalah untukku, karena aku menyesalinya, dan aku tidak 
bisa memaafkan ucapanku. Apakah aku mencintai Faolin? Bagai- 
mana kau mendefinisikan cinta? Selama lebih dari dua puluh 
tahun, kami berkelana bersama, satu-satunya makhluk abadi di 
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antara ras-ras berusia singkat. Kami adalah teman seperjalanan... 
dan sahabat.” 

Rasa cemburu menusuk dada Eragon. Ia berjuang untuk meng- 
abaikannya, meredakannya, dan berusaha melenyapkannya tapi 
tidak benar-benar berhasil. Sisa-sisa perasaan itu terus menggang- 
gunya, seperti serpihan kayu menancap di dalam kulit. 

"Lebih dari dua puluh tahun,” ulang Arya. Sambil terus mena- 
tap bintang-bintang, ia mengayunkan tubuh ke depan dan ke 
belakang, sepertinya tidak menyadari kehadiran Eragon. ” Kemu- 
dian dalam sekejap mata, Durza merenggut itu semua dariku. 
Faolin dan Glenwing adalah elf-elf pertama yang mati dalam 
pertempuran sejak hampir seabad lamanya. Ketika aku melihat 
Faolin tersungkur, saat itu aku mengerti bahwa kepedihan yang 
sejati adalah tidak terluka sendiri, tapi menatap seseorang yang 
kausayangi terluka. Aku mengira itu adalah hal yang telah kupe- 
lajari selama aku bergabung dengan Varden ketika, satu demi 
satu, pria dan wanita yang telah kuhormati mati oleh pedang, 
panah, racun, kecelakaan, dan usia tua. Tapi kehilangan itu tidak 
pernah terasa begitu pribadi, dan ketika itu terjadi, aku berpikir, 
"Sekarang aku pasti juga akan mati. Karena bahaya apa pun 
yang pernah kami hadapi sebelumnya, Faolin dan aku selalu 
selamat bersama-sama, dan jika ia tidak bisa lolos dari yang satu 
itu, bagaimana aku bisa?” 

Eragon tersadar Arya tengah menangis, air mata mengalir de- 
ras dari sudut luar matanya, mengalir ke pelipisnya, kemudian 
ke rambutnya. Dalam cahaya bintang, air matanya tampak bagai- 
kan sungai kaca perak. Kepedihannya yang teramat sangat mem- 
buat Eragon terkejut. Pemuda itu tidak mengira ia mampu me- 
nyebabkan Arya mengeluarkan emosi segamblang itu, dan ia 
juga tidak bermaksud begitu. 

"Kemudian GiVead,” lanjut Arya. "Hari-hari itu adalah yang 
terpanjang selama hidupku. Faolin telah tewas, aku tidak tahu 
apakah telur Saphira selamat atau apakah tanpa sengaja aku te- 
lah mengembalikannya ke tangan Galbatorix, dan Durza... Durza 
memuaskan sifat haus darah spirit yang menguasainya dengan 
melakukan hal-hal paling mengerikan yang bisa dibayangkannya 
terhadapku. Kadang-kadang, jika ia terlampau jauh melakukan- 
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nya, ia akan menyembuhkanku sehingga besok paginya bisa 
mulai menyiksaku lagi. Jika ia memberiku kesempatan untuk 
menenangkan diri, aku mungkin bisa mengelabui penjaga penja- 
raku, seperti yang pernah kaulakukan, dan menghindari mengon- 
sumsi Obat bius yang membuatku tidak bisa melakukan sihir, 
tapi aku tidak pernah punya kesempatan lebih dari beberapa jam 
dibiarkan sendirian. 

"Sama seperi kau dan aku, Durza tidak butuh tidur, dan ia 
terus menyiksaku kapan saja aku dalam keadaan sadar dan pe- 
kerjaan lainnya bisa ditangguhkan. Sementara ia menyiksaku, 
setiap detik terasa seperti satu jam, setiap jam terasa seperti se- 
minggu, dan setiap hari terasa abadi. Ia berhati-hati agar tidak 
membuatku gila—Galbatorix tidak akan menyetujui itu—tapi 
cukup nyaris. Aku mulai mendengar kicauan burung di tempat 
tidak ada seekor pun yang bisa terbang dan melihat hal-hal yang 
tidak nyata. Suatu kali, ketika aku berada di sel, cahaya emas 
membanjiri ruangan dan sekujur tubuhku menjadi hangat. Ketika 
aku menengadah, aku mendapati diri berbaring di dahan tinggi 
pada pohon dekat pusat Ellesmera. Matahari hendak terbenam, 
dan seluruh kota berpendar seolah-olah terbakar. Para Athalvard 
sedang bernyanyi di jalan setapak di bawahku, dan segalanya 
tampak tenang, begitu damai... begitu indah, aku ingin berada 
di sana selamanya. Tapi kemudian cahaya itu memudar, dan aku 
kembali berada di ranjang di selku... Aku telah lupa, tapi pernah 
ada seorang prajurit yang meninggalkan sekuntum mawar putih 
di selku. Itulah satu-satunya kebaikan yang pernah kuterima di 
Gilead. Malam itu, bunga itu berakar dan tumbuh menjadi se- 
mak mawar besar yang merambat di dinding, melesak di antara 
celah batu pada langit-langit, membelahnya, dan merambat ke- 
luar dari penjara bawah tanah dan akhirnya menuju udara ter- 
buka. Semak itu terus naik hingga mencapai bulan dan berdiri 
tegak berupa menara melintir yang besar dan menjanjikan kebe- 
basan jika saja aku mampu mengangkat tubuhku. Aku berusaha 
mengerahkan sisa-sisa tenagaku, tapi aku tidak mampu, dan keti- 
ka aku memalingkan wajah, semak mawar itu lenyap... Seperti 
itulah keadaan diriku ketika kau memimpikanku dan aku mera- 
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sakan kehadiranmu menjulang di atasku. Tidak aneh jika aku 
menganggap sensasi itu hanya khayalanku.” 

Ia tersenyum sedih. "Kemudian kau datang, Eragon. Kau dan 
Saphira. Setelah harapan meninggalkanku dan aku sedang akan 
dibawa ke hadapan Galbatorix di Urti'baen, seorang Penunggang 
muncul untuk menyelamatkanku. Seorang Penunggang dan se- 
ekor naga!” 

"Dan putra Morzan,” tambah Eragon. " Kedua putra Morzan.” 

"Terserah bagaimana pandanganmu, tapi itu adalah aksi penye- 
lamatan yang sulit dipercaya, kadang-kadang aku berpikir aku 
memang sudah gila dan hanya membayangkan apa yang terjadi 
sesudahnya.” 

"Apakah kau bisa membayangkan aku menimbulkan begitu 
banyak kesulitan dengan tinggal di Helgrind?” 

"Tidak, kata Arya. "Kurasa tidak.” Dengan manset lengan 
baju kirinya, ia menyeka air mata, mengeringkannya. "Ketika 
aku terbangun di Farthen Dur, terlalu banyak yang harus dilaku- 
kan sehingga aku tidak boleh terus-menerus memikirkan masa 
lalu. Tapi kejadian-kejadian belakangan ini begitu gelap dan pe- 
nuh darah, dan semakin sering aku mendapati diri mengingat 
hal yang seharusnya tidak boleh kuingat-ingat. Itu membuatku 
murung dan mudah kesal, membuatku tidak sabaran dalam 
menghadapi lambatnya perjalanan kehidupan.” Ia mengubah 
posisinya jadi berjongkok dan meletakkan kedua tangan di tanah 
pada kedua sisi tubuhnya, seakan-akan ingin menyeimbangkan 
diri. "Kau bilang aku melangkah sendirian. Kaum elf tidak seca- 
ra terbuka menunjukkan sikap bersahabat seperti yang disukai 
manusia dan kurcaci, dan aku selalu lebih senang sendiri. Tapi 
jika kau mengenalku sebelum GilVead, jika kau mengenal diriku 
yang dulu, kau tidak akan menganggapku begitu penyendiri. 
Pada masa itu aku bisa bernyanyi, menari, dan tidak merasa 
terancam oleh petaka yang berada di depan mata.” 

Meraih, Eragon meletakkan tangan kanannya pada tangan kiri 
Arya. "Kisah-kisah pahlawan zaman dahulu tidak pernah meng- 
ungkapkan bahwa inilah harga yang harus dibayar jika kau ber- 
gumul dengan mosnter-monster kegelapan dan monster-monster 
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dalam benakmu sendiri. Teruslah berpikir tentang Aula Tialdari, 
dan aku yakin kau akan baik-baik saja.” 

Arya membiarkan mereka bersentuhan selama hampir semenit, 
bukan karena perasaan hangat atau gairah terhadap Eragon, tapi 
rasa persahabatan tanpa kata-kata. Eragon tidak berusaha mende- 
sak perasaannya kepada Arya, karena ia lebih menghargai keper- 
cayaan elf itu daripada segalanya kecuali ikatannya pada 
Saphira, dan ia lebih baik melangkah memasuki medan perang 
daripada merusaknya. Kemudian, dengan mengangkat lengannya 
sedikit, Arya menunjukkan bahwa momen itu telah berlalu, dan 
Eragon melepaskan sentuhannya tanpa mengeluh. 

Begitu kepengin meringankan beban Arya sebisa mungkin, 
Eragon melihat ke tanah di sekelilingnya kemudian bergumam 
lirih sekali sehingga hampir tidak terdengar, "Loivissa.” Dipandu 
dengan kekuatan nama sejati itu, ia mengais tanah dekat kakinya 
sampai jemarinya menyentuh sesuatu yang dicarinya: piringan 
pipih tipis seperti kertas seukuran kuku kelingkingnya. Sambil 
menahan napas, ia meletakkan benda itu di telapak tangan ka- 
nannya, mengaturnya agar berada di tengah-tengah gedwey 
ignasia-nya dengan selembut mungkin. Ia mengingat hal yang 
pernah diajarkan Oromis kepadanya tentang jenis mantra yang 
sekarang akan dirapalkannya untuk meyakinkan ia tidak berbuat 
kesalahan, dan ia mulai bernyanyi seperti elf, halus dan meng- 
alun: 


Eldhrimner o Lotvissa nuanen, dautr abr deloi, 
Eldhrimner nen ono weohnatai medh solus un thringa, 
Eldhrimner un fortha feon vara, 

Wiol allr sjon. 


Eldhrimner O Loivissa nuanen... 


Lagi dan lagi, Eragon mengulangi keempat bait tersebut, meng- 
arahkannya ke serpihan berwarna cokelat di tangannya. Lem- 
pengan tipis itu bergetar dan kemudian membengkak dan meng- 
gelembung, menjadi bulat. Sulur-sulur berwarna putih sepanjang 
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satu atau dua inci muncul dari bagian bawah bola yang menge- 
lupas itu, menggelitik Eragon, sementara tunas berwarna hijau 
mencuat dari ujungnya dan, atas desakan Eragon, melesat me- 
manjang hampir satu kaki ke udara. Sehelai daun, lebar dan pi- 
pih, tumbuh dari sisi tangkai. Ujung tangkai itu menebal, mem- 
bengkok, dan, setelah sesaat tampak tidak bergerak, memisah 
membentuk lima cabang yang melebar ke luar membentuk kelo- 
pak berlilin bunga bakung dengan kerongkongan yang dalam. 
Bunga itu berwarna biru pucat dan berbentuk seperti lonceng. 

Ketika bunga tersebut sudah mekar sepenuhnya, Eragon mele- 
paskan aliran sihirnya dan memeriksa pekerjaannya. Menyanyi 
untuk membentuk tanaman adalah keahlian yang dikuasai seba- 
gian besar elf di usia muda, tapi Eragon baru mempraktikkannya 
beberapa kali, dan ia tidak yakin apakah usahanya akan berhasil. 
Mantra itu telah menyebabkannya letih: bunga bakung itu meng- 
habiskan banyak sekali asupan energi yang biasanya dibutuhkan 
untuk tumbuh dalam jangka waktu satu setengah tahun. 

Puas dengan hasil pekerjaannya, Eragon menyerahkan bunga 
bakung itu kepada Arya. "Ini memang bukan mawar putih, 
tapi...” Ia tersenyum dan mengangkat bahu. 

"Kau tidak perlu melakukannya,” kata Arya. "Tapi aku senang 
kau melakukannya.” Ia mengusap bagian bawah kelopak bunga 
dan mengangkatnya untuk diendus. Kerutan di wajahnya lenyap. 
Selama beberapa menit, ia mengagumi bunga bakung itu. Kemu- 
dian ia membuat lubang di tanah dengan tangannya dan mena- 
nam umbinya di sana, menekan tanah dengan telapak tangannya. 
Ia menyentuh kelopak bunga lagi dan tetap menatap bunga ba- 
kung itu seraya berkata, "Terima kasih. Memberi bunga adalah 
adat kebiasaan yang dimiliki kedua ras kita, tapi kaum elf meng- 
anggap tindakan ini jauh lebih penting daripada kalian manusia. 
Ini menandakan segala yang baik: kehidupan, kecantikan, kela- 
hiran kembali, persahabatan, dan lebih banyak lagi. Aku menje- 
laskan ini agar kau mengerti betapa berartinya ini bagiku. Kau 
tidak tahu, tapi—” 

"Aku tahu.” 

Arya menatapnya dengan sungguh-sungguh, seakan hendak 
menebak apa yang dimaksudkan Fragon. "Maafkan aku. Ini ke- 
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dua kalinya aku lupa betapa pelajaranmu telah berkembang jauh. 
Aku tidak akan melakukan kesalahan ini lagi.” 

Ia mengulangi ucapan terima kasihnya dengan bahasa kuno, 
dan—mengikuti Arya menggunakan bahasa kaumnya —Eragon 
menjawab ia merasa senang melakukannya dan ia senang Arya 
menyukai hadiahnya. Eragon gemetar, merasa lapar meski mere- 
ka baru saja makan. Arya memerhatikan dan berkata, "Kau ter- 
lalu banyak menggunakan energimu. Jika kau punya energi ca- 
dangan pada Aren, gunakanlah untuk memantapkan tubuhmu 
lagi.” 

Butuh beberapa saat sebelum Eragon teringat bahwa Aren ada- 
lah nama cincin Brom, ia pernah mendengarnya disebut satu 
kali, dari mulut Islanzadi, di hari kedatangannya ke Ellesmera. 
Sudah menjadi cincinku sekarang, pikirnya. Aku harus berhenti memi- 
kirkannya sebagai milik Brom. Ia menatap lekat-lekat batu safir 
besar gemerlap yang terpasang pada cincin emas di jarinya. 
"Aku tidak tahu apakah ada energi tersimpan di Aren. Aku sen- 
diri tidak pernah menyimpan energi di sini, dan tidak pernah 
memeriksa apakah Brom pernah melakukannya.” Bahkan sambil 
bicara, ia mengarahkan benaknya ke batu safir itu. Begitu benak- 
nya terhubung dengan batu permata tersebut, ia merasakan keha- 
diran kolam energi besar yang berpusar. Bagi mata hatinya, safir 
itu berpendar penuh kekuatan. Ia heran permata itu tidak mele- 
dak akibat jumlah kekuatan yang terkurung di dalam kungkung- 
an wujudnya yang memiliki sisi-sisi tajam. Setelah ia menggu- 
nakan energi itu untuk menyingkirkan rasa pegal dan sakitnya 
serta mengembalikan kekuatan pada lengan dan kakinya, sim- 
panan energi di dalam Aren hampir tidak berkurang. 

Kulitnya terasa digelitik, Eragon memutuskan hubungan benak 
dengan batu permata itu. Merasa senang akan penemuannya dan 
tubuhnya yang tiba-tiba terasa segar, ia tertawa keras-keras, dan 
memberitahu Arya apa yang telah ditemukannya. "Brom pasti 
memindahkan setiap jengkal energi yang bisa dicadangkannya 
selama ia bersembunyi di Carvahall.” Ia tertawa lagi, terkagum- 
kagum. “Selama bertahun-tahun... Dengan apa yang tersimpan 
di dalam Aren, aku bisa menghancurkan seluruh kastil dengan 
satu mantra saja.” 
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"Brom tahu ia akan memerlukannya untuk menjaga Penung- 
gang yang baru jika Saphira menetas,” Arya menyimpulkan. 
"Aku juga yakin Aren adalah cara baginya untuk melindungi 
diri sendiri jika harus berhadapan dengan Shade atau lawan 
yang sama tangguhnya. Bukan hanya kebetulan ia bisa menga- 
lahkan semua musuhnya selama hampir satu abad... Jika aku 
jadi kau, aku akan menyimpan energi yang diwariskannya kepa- 
damu untuk digunakan saat betul-betul diperlukan, dan aku 
akan menambahkan energi ke dalam cincin itu kapan saja aku 
bisa. Benda itu adalah sumber energi yang sangat berharga. Ja- 
ngan kauboroskan.” 

Tidak, pikir Eragon, aku tidak akan memboroskannya. Ia memutar 
cincin itu di jarinya, mengagumi gemerlapnya saat tertimpa ca- 
haya api. Sejak Murtagh mencuri Zar'roc, hanya cincin ini, sadel 
Saphira, dan Snowfire-lah peninggalan Brom yang kumiliki, dan meski 
para kurcaci membawa Snovfire dari Farthen Dir, aku jarang mengen- 
darainya belakangan ini. Aren adalah satu-satunya benda yang kumiliki 
untuk mengingat Brom... satu-satunya peninggalannya. Satu-satunya 
warisan untukku. Aku harap ia masih hidup! Aku tidak punya kesem- 
patan bicara padanya tentang Oromis, Murtagh, ayahku... Oh, daftar- 
nya panjang. Apa yang akan dikatakan Brom tentang perasaanku ter- 
hadap Arya? Eragon mendengus. Aku tahu apa yang akan 
dikatakannya: ia akan mengomeliku karena bersikap seperti orang tolol 
yang mabuk kepayang dan karena aku menyia-nyiakan energiku demi 
sesuatu yang tidak akan pernah kudapatkan... Dan ia juga benar, kura- 
sa, tapi, ah, bagaimana aku bisa menahan perasaanku sendiri? Arya 
adalah satu-satunya wanita yang kuinginkan. 

Api bergemeretak. Percikannya meletup ke udara. Eragon me- 
merhatikan dengan mata setengah terpejam, merenungkan kisah 
pengungkapan Arya. Kemudian benaknya kembali kepada perta- 
nyaan yang mengganggunya sejak pertempuran di Dataran Mem- 
bara. "Arya, apakah naga jantan tumbuh dewasa lebih cepat 
daripada naga betina?” 

"Tidak. Kenapa kau bertanya?” 

"Karena Thorn. Ia baru berusia beberapa bulan, tapi ia sudah 
hampir sama besar dengan Saphira. Aku tidak mengerti.” 

Sambil mencabut sebilah rumput kering, Arya mulai menggo- 
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res tanah menggunakannya, membentuk glyph—huruf berupa 
gambar—kaum elf, Liduen Kvaedhi. "Kemungkinan besar 
Galbatorix mempercepat pertumbuhannya sehingga Thorn cukup 
besar untuk melawan Saphira.” 

"Ah... Tapi bukankah itu berbahaya? Oromis memberitahuku 
jika ia menggunakan sihir untuk memberiku kekuatan, kecepatan, 
ketahanan, dan keahlian lain yang kubutuhkan, aku tidak akan 
mengerti kemampuan baruku sebaik jika aku mendapatkannya 
dengan cara biasa: dengan kerja keras. Ia juga benar. Bahkan seka- 
rang, perubahan yang diakibatkan para naga terhadap tubuhku 
selama Agaeti Blodhren masih membuatku terkejut-kejut.” 

Arya mengangguk sambil terus menggambar glyph di tanah. 
"Ada cara untuk mengurangi efek sampingnya dengan beberapa 
mantra, tapi prosesnya lama dan melelahkan. Jika kau ingin 
benar-benar mengenali tubuhmu, yang terbaik adalah menggu- 
nakan cara normal. Perubahan yang dipaksakan Galbatorix terha- 
dap Thorn pastilah terasa sangat membingungkan bagi naga itu. 
Thorn sekarang memiliki tubuh naga yang hampir dewasa, tapi 
benaknya masih benak anak naga.” 

Eragon mengelus-elus bonggol yang baru terbentuk di buku- 
buku jarinya. "Apakah kau juga tahu bagaimana Murtagh bisa 
begitu kuat... lebih kuat daripadaku?” 

"Jika aku tahu, tak diragukan lagi aku juga mengerti bagaima- 
na Galbatorix bisa membuat kekuatannya begitu meningkat sam- 
pai taraf tidak normal, tapi sayangnya, aku tidak tahu.” 

Tapi Oromis tahu, pikir Eragon. Atau setidaknya elf itu telah 
memberi petunjuk bahwa ia tahu. Tapi Oromis belum mengung- 
kapkan pengetahuannya kepada Eragon dan Saphira. Segera 
setelah mereka bisa kembali ke Du Weldenvarden, Eragon ber- 
niat untuk bertanya kepada Penunggang tua itu tentang kebenar- 
an masalah ini. Ia harus memberitahu kami sekarang! Karena ketidak- 
tahuan kami, Murtagh telah mengalahkan kami, dan ia bisa dengan 
mudah membawa kami menghadap Galbatorix. Eragon hampir meng- 
ungkapkan komentar Oromis kepada Arya, tapi ia menahan diri, 
karena sadar Oromis tidak akan merahasiakan informasi seperti 
ini selama lebih dari seratus tahun jika ia tidak memiliki alasan 
yang sangat kuat. 
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Arya mengakhiri kalimat yang ditulisnya di tanah dengan ti- 
tik. Mencondongkan tubuh, Eragon membaca, Berlayar di lautan 
waktu, sang dewa berkelana dari tepian satu ke tepian jauh yang lain, 
mengemban tugas dari bintang-bintang di langit. 

"Apa artinya itu?” 

"Tidak tahu,” kata Arya, dan memberi garis pada tulisan itu 
dengan sekali sapuan lengan. 

"Kenapa," Eragon bertanya, bicara perlahan-lahan seolah-olah 
sedang menata pikirannya, "tidak ada orang yang menyebut 
nama naga-naga kaum Terkutuk? Kita menyebut 'naga Morzan' 
atau 'naga Kialandi', tapi kita tidak pernah benar-benar menye- 
but nama naga-naga itu. Tentunya mereka sama pentingnya de- 
ngan Penunggang mereka! Aku bahkan tidak ingat pernah meli- 
hat nama mereka di perkamen-perkamen yang diberikan Oromis 
kepadaku... meski seharusnya ada di sana... Ya, aku yakin nama 
mereka ada di sana tapi entah mengapa aku tidak bisa meng- 
ingatnya. Bukankah itu aneh?” Arya hendak menjawab, tapi 
sebelum elf itu membuka mulut, Eragon berkata, "Untuk sekali 
ini aku lega Saphira tidak ada di sini. Aku malu karena tidak 
menyadari hal ini sebelumnya. Bahkan kau, Arya, dan Oromis 
serta semua elf yang pernah bertemu denganku menolak meng- 
ucapkan nama mereka, seakan-akan mereka hanya binatang bo- 
doh, tidak layak diberi kehormatan itu. Apakah kalian melaku- 
kannya dengan sengaja? Apakah karena mereka musuh 
kalian?” 

"Apakah pelajaranmu tidak menyebutkan hal ini?” tanya Arya. 
Ia tampak benar-benar heran. 

"Kurasa,” kata Eragon, "Glaedr menyebutkan sesuatu tentang 
itu kepada Saphira, tapi aku tidak yakin benar. Aku sedang di 
tengah-tengah gerakan menekuk punggung saat Tarian Ular dan 
Bangau, jadi aku tidak terlalu memerhatikan apa yang sedang 
dilakukan Saphira.” Ia tergelak kecil, merasa malu karena kela- 
laiannya dan merasa perlu menjelaskan. "Kadang-kadang keada- 
annya membingungkan. Oromis akan bicara kepadaku saat aku 
sedang mendengarkan pikiran Saphira sementara ia dan Glaedr 
berkomunikasi dengan benak mereka. Lebih buruk lagi, Glaedr 
dan Saphira jarang menggunakan bahasa yang dikenal, Glaedr 
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sering menggunakan citra, bau-bauan, dan perasaan, alih-alih 
kata-kata. Sebagai pengganti nama, ia menggunakan gambaran 
tentang orang dan benda yang dimaksudkannya.” 

"Kau tidak ingat apa-apa tentang perkataan Glaedr, apakah 
itu diucapkan dengan kata-kata atau tidak?” 

Eragon bimbang. "Hanya tentang sesuatu yang berhubungan 
dengan nama yang tanpa nama, atau sejenisnya. Aku sama sekali 
tidak mengerti.” 

"Yang ia bicarakan,” kata Arya, "adalah Du Namar Aurboda, 
Pemusnahan Nama.” 

"Pemusnahan Nama?” 

Menyentuhkan batang rumput ke tanah, Arya mulai menulis 
lagi. "Itu adalah salah satu kejadian terpenting pada masa per- 
tempuran di antara Penunggang dan kaum Terkutuk. Ketika 
para naga menyadari tiga belas dari kaum mereka telah berkhia- 
nat—bahwa ketiga belas naga tersebut membantu Galbatorix 
untuk menghapus kaum mereka dan bisa dipastikan tidak akan 
ada yang bisa menghentikan keganasan mereka—para naga 
menjadi begitu marah, sehingga setiap naga yang bukan kaum 
Terkutuk menggabungkan kekuatan mereka lalu menjalin sihir 
mereka yang paling tidak mungkin dipahami. Bersama-sama, 
mereka merenggut nama ketiga belas naga pengkhianat.” 

Eragon terperangah. "Bagaimana bisa?” 

"Bukankah sudah kukatakan sihir itu tidak bisa dipahami? 
Kami hanya tahu bahwa setelah naga-naga tersebut merapalkan 
mantra mereka, tidak ada makhluk yang bisa mengucapkan 
ketiga belas nama naga pengkhianat, mereka yang mengingat 
nama-nama itu akan segera melupakannya, dan sementara kau 
bisa membaca nama-nama itu di perkamen dan surat tempat 
mereka tercatat dan bahkan jika kau menyalin nama-nama itu 
satu huruf demi satu huruf, kau hanya akan melihatnya sebagai 
tulisan tanpa arti. Para naga tidak merenggut nama Jarnunvisk, 
naga pertama Galbatorix, karena bukan salahnya ia dibunuh 
Urgal, dan juga Shruikan, karena ia tidak ingin mengabdi kepa- 
da Galbatorix tapi dipaksa Galbatorix dan Morzan.” 

Kehilangan nama adalah nasib yang mengerikan sekali, pikir 
Eragon. Ia bergidik. Jika ada satu hal yang kupelajari sejak menjadi 
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Penunggang, adalah kau selamanya tidak pernah mau memiliki seekor 
naga sebagai musuhmu. "Bagaimana dengan nama sejati mereka?” 
ia bertanya. "Apakah mereka juga menghapus nama sejati yang 
tiga belas itu?” 

Arya mengangguk. "Nama sejati, nama lahir, nama kecil, nama 
keluarga, gelar. Segalanya. Dan hasilnya, ketiga belas naga itu 
direndahkan menjadi sekadar binatang. Mereka tidak lagi bisa 
berkata, 'Aku suka ini' atau 'Aku tidak suka itu' atau 'Aku punya 
sisik hijau', karena dengan berkata demikian maka mereka 
memberi nama kepada diri mereka sendiri. Mereka bahkan tidak 
bisa menyebut diri sebagai naga. Kata demi kata, mantra itu 
melenyapkan segalanya yang menegaskan mereka sebagai makh- 
luk yang bisa berpikir, dan kaum Terkutuk tidak punya pilihan 
selain menatap dalam kepedihan tanpa kata saat naga-naga me- 
reka kehilangan kecerdasan. Pengalaman itu begitu menyakitkan, 
setidaknya lima dari tiga belas, dan beberapa kaum Terkutuk, 
berangsur menjadi gila.” Arya terdiam sejenak, memerhatikan garis 
luar sebuah glyph, kemudian menghapusnya lalu menggambarnya 
kembali. "Pemusnahan Nama adalah alasan utama mengapa 
sekarang banyak orang percaya naga hanyalah hewan yang bisa 
dijadikan tunggangan dari satu tempat ke tempat lain.” 

"Mereka tidak akan percaya itu jika bertemu Saphira,” komen- 
tar Eragon. 

Arya tersenyum. “Ya.” Dengan gerakan gemulai, ia menyelesai- 
kan kalimat terakhir yang ditulisnya. Eragon menelengkan 
kepala dan beringsut mendekat untuk bisa membaca glyph yang 
ditorehkan Arya. Tulisan itu terbaca: Sang penipu, sang pelontar 
teka-teki, penjaga keseimbangan, ia yang berwajah banyak dan menemu- 
kan kehidupan dalam kematian serta tidak takut akan kebatilan, ia yang 
melangkah melalui pintu-pintu. 

"Apa yang mendorongmu untuk menulis ini?” 

"Pikiran tentang banyak hal yang penampilannya menipu.” 
Debu membubung di sekitar tangannya ketika ia menepuk- 
nepuk tanah, menghapus tulisan itu dari permukaan bumi. 

"Apakah sudah pernah ada yang mencoba mencari nama sejati 
Galbatorix?” tanya Eragon. "Rasanya itulah jalan tercepat untuk 
mengakhiri perang ini. Sejujurnya, kurasa itulah satu-satunya 
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harapan kita agar bisa menumbangkannya dalam pertempur- 
an.” 

"Apakah selama ini kau tidak jujur kepadaku?” tanya Arya, 
matanya berkilat. 

Pertanyaan elf itu membuat Eragon tergelak. “Tentu saja tidak. 
Itu kan hanya ungkapan.” 

"Ungkapan yang payah,” kata Arya. "Kecuali jika kau terbiasa 
berbohong.” 

Eragon kebingungan beberapa saat sebelum akhirnya mampu 
meneruskan ucapannya lagi, "Aku tahu akan sulit sekali untuk 
menemukan nama sejati Galbatorix, tapi jika semua elf dan se- 
mua anggota Varden yang mengetahui bahasa kuno mencarinya, 
kita pasti akan berhasil.” 

Seperti panji-panji yang pucat terpapar matahari, bilah rumput 
kering tergelantung di antara telunjuk dan ibu jari kiri Arya. 
Rumput itu bergoyang seiring dengan denyutan aliran darah di 
nadinya. Menjepitnya di bagian atas dengan tangan satu lagi, ia 
membelah rumput itu memanjang, kemudian melakukan hal 
yang sama pada hasil belahannya, membaginya jadi empat. Ke- 
mudian ia mulai menjalin keempat belahan rumput itu, memben- 
tuk kepangan kaku. Ia berkata, "Nama sejati Galbatorix bukanlah 
rahasia besar. Tiga elf berbeda—seorang Penunggang dan dua 
perapal mantra biasa—telah menemukannya sendiri dan dalam 
jarak bertahun-tahun lamanya.” 

"Mereka menemukannya!” seru Eragon. 

Tetap tenang, Arya mengambil sebilah rumput lagi, membelah- 
nya jadi lembaran-lembaran tipis, menyelipkan lembaran-lembar- 
an itu ke celah-celah kepangan rumput sebelumnya, dan mene- 
ruskan menjalin ke arah berlawanan. "Kami hanya bisa 
berspekulasi tentang apakah Galbatorix sendiri mengetahui nama 
sejatinya. Kurasa ia tidak tahu, karena apa pun itu, nama aslinya 
akan begitu mengerikan, sehingga ia tidak bisa bertahan hidup 
jika mendengarnya.” 

"Kecuali ia begitu jahat atau gila, sehingga kebenaran tentang 
tindakan-tindakannya sama sekali tidak mengganggunya.” 

"Mungkin.” Jemari Arya yang ramping bekerja begitu cepat, 
memuntir, menjalin, menyulam, sehingga hampir tidak kasat- 


247 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


248 


mata. Ia mengambil dua bilah rumput lagi. "Bagaimanapun, 
Galbatorix sangat sadar ia memiliki nama sejati, seperti semua 
makhluk dan benda, dan itu bisa jadi kelemahannya. Pada satu 
saat sebelum ia melancarkan serangan terhadap klan Penung- 
gang, ia merapalkan mantra yang akan membunuh siapa saja 
yang menggunakan nama sejatinya. Dan karena kami tidak tahu 
secara pasti bagaimana cara mantra ini membunuh, kami tidak 
bisa melindungi diri darinya. Maka, kau tahu, kami menghindari 
penyelidikan ke arah itu. Oromis adalah satu di antara sedikit 
yang cukup berani untuk terus mencari nama Galbatorix, meski 
harus memakai cara berputar-putar.” Dengan eskpresi puas, Arya 
mengulurkan tangan, telapaknya menghadap ke atas. Di sana 
terdapat sebuah kapal laut yang terbuat dari rumput hijau dan 
putih. Panjangnya tidak lebih dari empat inci, tapi begitu detail 
sehingga Eragon bisa melihat bangku-bangku yang digunakan 
para pengayuh, pagar mungil di sekeliling tepi dek, dan jendela- 
jendela bundar seukuran biji raspberry. Haluannya berbentuk se- 
perti kepala dan leher naga yang menengadah. Ada sebatang 
tiang layar. 

"Cantik sekali,” kata Eragon. 

Arya membungkuk dan bergumam, "Flauga.” Dengan lembut 
ia meniup dan kapal itu terbang dari tangannya, berlayar menuju 
api unggun dan kemudian, menambah kecepatan, menukik ke atas 
lalu melayang menuju kedalaman langit yang berkelap-kelip. 

"Seberapa jauh ia bisa terbang?” 

"Selamanya," jawab Arya. "Ia mengambil energi untuk tetap 
terbang dari tumbuh-tumbuhan di bawahnya. Di mana saja ter- 
dapat tanaman, ia bisa terbang.” 

Itu membuat Eragon tertegun, tapi ia juga agak sedih memi- 
kirkan kapal rumput yang cantik itu berlayar di antara awan 
selama-lamanya, tanpa ada teman selain burung-burung. ”Ba- 
yangkan kisah-kisah yang akan diceritakan orang bertahun-tahun 
ke depan.” 

Arya mengaitkan jemarinya, seakan ingin mencegah dirinya 
membuat sesuatu lagi. "Keanehan seperti itu banyak terjadi di 
dunia. Semakin lama kau hidup dan semakin jauh kau berkelana, 
semakin banyak yang akan kaulihat.” 
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Eragon menatap api yang berpendar selama beberapa saat, 
kemudian berkata, "Jika sangat penting untuk melindungi nama 
sejati, apakah sebaiknya aku membuat mantra agar Galbatorix 
tidak bisa menggunakan nama sejatiku untuk melawanku?” 

"Bisa saja jika kauingin,” kata Arya, "tapi rasanya tidak perlu. 
Menemukan nama sejati tidak semudah perkiraanmu. Galbatorix 
tidak mengenalmu cukup baik untuk bisa menebak namamu, 
dan jika ia berada di dalam benakmu dan bisa memeriksa setiap 
pikiran dan memorimu, kau sudah bakal berada dalam genggam- 
annya, dengan nama sejati ataupun tidak. Untuk membuatmu 
merasa lebih baik, kurasa bahkan diriku pun tidak bisa menebak 
nama sejatimu.” 

"Kau tidak bisa?” Eragon bertanya. Ia senang sekaligus tidak 
senang karena ada bagian dari dirinya yang dianggap Arya seba- 
gai misteri. 

Elf itu melirik ke arahnya, kemudian merunduk. “Tidak, kura- 
sa tidak bisa. Bisakah kau menebak nama sejatiku?” 

“Tidak.” 

Keheningan mengurung perkemahan mereka. Di atas, bintang- 
bintang berpendar dingin dan putih. Angin bertiup dari arah ti- 
mur dan berembus kencang melintasi padang rumput, menghan- 
tam rerumputan dan melolong dengan suara panjang dan lirih, 
seolah-olah sedang meratapi kepergian orang yang dicintai. Saat 
angin mengencang, arang pada api unggun kembali menyala- 
nyala, dan lidah-lidah api yang menggeliat-geliat menjilat ke 
arah barat. Eragon membungkukkan bahu dan merapatkan kerah 
tuniknya ke leher. Ada sesuatu yang tidak bersahabat pada angin 
ini, terpaannya menusuk-nusuk Eragon dengan keganasan luar 
biasa, dan tampaknya angin ini mengisolasi dirinya dan Arya 
dari dunia. Mereka duduk tidak bergerak, terkurung dalam pu- 
lau kecil mereka yang terdiri atas cahaya dan panas api, semen- 
tara aliran udara yang deras menyerbu melintas, melolong dalam 
kepedihan ke daratan kosong yang luas. 

Ketika angin menjadi semakin kencang dan mulai membuat 
percikan api beterbangan jauh dari petak yang dibuat Eragon 
untuk menyalakan api unggun, Arya menaburkan tanah ke atas 
kayu yang terbakar. Bergerak maju dengan lututnya, Eragon ber- 
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gabung dengan Arya, meraup tanah dengan kedua tangannya 
agar lebih cepat. Dengan padamnya api, Eragon sulit melihat, 
daratan telah menjadi hantunya sendiri, penuh bayangan ber- 
geliat-geliut, sosok-sosok samar, dan dedaunan perak. 

Arya hendak berdiri, kemudian berhenti dalam posisi setengah 
berjongkok, kedua lengan terentang untuk menyeimbangkan tu- 
buh, ekspresinya waspada. Eragon juga merasakannya: udara 
terasa menusuk-nusuk dan berdengung, seakan petir akan segera 
menyambar. Bulu-bulu halus di punggung tangan Eragon berdiri 
dan bergoyang-goyang ditiup angin. 

"Ada apa?” ia bertanya. 

"Kita sedang diawasi. Apa pun yang terjadi, jangan gunakan 
sihir atau kita berdua bisa terbunuh.” 

"Siapa—” 

“Sst.” 

Melihat ke sekeliling, Eragon menemukan sebutir batu sebesar 
kepalan tangan, mencongkelnya dari tanah, dan memegangnya, 
menimbang-nimbang beratnya. 

Di kejauhan, muncul sekumpulan cahaya multiwarna yang 
berpendar. Cahaya-cahaya tersebut melesat ke arah perkemahan, 
terbang rendah di atas rumput. Ketika mereka semakin dekat, 
Eragon melihat ukuran cahaya-cahaya itu terus berubah—mulai 
dari bentuk bundar tidak lebih besar daripada sebutir mutiara, 
sampai yang berdiameter beberapa kaki—dan mereka juga ber- 
aneka warna, mencakup semua warna dalam pelangi. Awan petir 
mengelilingi setiap bola cahaya, lingkaran terang yang terdiri 
atas sulur-sulur cair yang melecut dan menampar, seolah-olah 
ingin menjerat sesuatu. Cahaya-cahaya itu bergerak sangat cepat, 
mata Eragon tidak bisa menangkap berapa jumlah mereka, tapi 
ia menebak ada sekitar dua lusin. 

Cahaya-cahaya itu melesat memasuki perkemahan dan mem- 
bentuk dinding berdesing di sekeliling Eragon dan Arya. Kece- 
patan mereka berputar, ditambah serangan pendaran warna yang 
bertubi-tubi, membuat Eragon pusing. Ia bertumpu pada sebelah 
tangan di tanah untuk menyeimbangkan tubuh. Sekarang suara 
dengungan begitu keras sehingga gigi-geligi Eragon berbenturan. 
Lidahnya merasakan besi, dan rambutnya berdiri semua. Rambut 
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Arya juga berdiri, meski lebih panjang daripada rambut Eragon, 
dan ketika Eragon melirik ke arahnya, ia menganggap Arya 
tampak sangat menggelikan, ia harus menahan diri agar tidak 
tertawa. 

"Mereka mau apa?” Eragon berteriak, tapi Arya tidak menja- 
wab. 

Sebuah bola cahaya melepaskan diri dari dinding dan mela- 
yang-layang di depan Arya sejajar dengan matanya. Bola cahaya 
itu mengecil dan membengkak seperti jantung yang berdenyut, 
berubah-ubah warna dari biru terang sampai hijau zamrud, 
sekali-sekali diselingi pancaran merah. Salah satu sulurnya me- 
nyentuh sehelai rambut Arya. Terdengar suara plop keras, dan 
selama sedetik, sehelai rambut itu menyala terang seperti percik- 
an matahari, kemudian lenyap. Bau rambut terbakar mengalir ke 
hidung Eragon. 

Arya tidak mengernyit atau menunjukkan keterkejutan. De- 
ngan wajah tetap tenang, ia mengangkat sebelah tangan dan, 
sebelum Eragon bisa melompat ke depan untuk mencegahnya, 
meletakkan tangan di bola cahaya berpendar itu. Bola cahaya itu 
berubah menjadi emas dan putih, dan membengkak hingga 
berdiameter tiga kaki. Arya memejamkan mata dan menelengkan 
kepala ke belakang, wajahnya penuh cahaya kebahagiaan. Bibir- 
nya bergerak, tapi apa pun yang diucapkannya, Eragon tidak 
bisa mendengarnya. Ketika Arya selesai, bola cahaya itu berpen- 
dar merah darah dan kemudian dengan rangkaian cepat ber- 
ubah-ubah dari merah ke hijau lalu ungu lalu jingga kemerahan 
lalu biru yang sangat terang, sehingga Eragon harus memaling- 
kan wajah, kemudian ke hitam pekat dengan tepian korona beru- 
pa sulur-sulur putih yang menggeliat, seperti matahari dalam 
keadaan gerhana. Saat ini warnanya berhenti berubah, seakan- 
akan hanya ketidakadaan warna yang bisa menyampaikan sua- 
sana hatinya yang sebenarnya. 

Melayang menjauhi Arya, bola cahaya itu menghampiri 
Eragon, sebuah lubang pada permukaan dunia, dikelilingi ling- 
karan api. Bola cahaya itu melayang-layang di depannya, berde- 
ngung keras sampai membuat mata Eragon berair. Lidah Eragon 
terasa dilapisi tembaga, kulitnya mengerut, dan pijaran-pijaran 
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pendek listrik menari-nari di ujung jemarinya. Agak ketakutan, 
ia bertanya-tanya apakah seharusnya menyentuh bola cahaya itu 
seperti yang tadi dilakukan Arya. Ia menatap elf itu untuk ber- 
tanya. Arya mengangguk dan memberi tanda baginya untuk 
melanjutkan. 

Eragon merentangkan tangan kanannya menuju kegelapan 
yang membentuk bola tersebut. Dengan terkejut ia merasakan 
penolakan. Bola itu tidak memiliki wujud padat, tapi bisa men- 
dorong tangannya seperti yang dilakukan aliran air deras. Sema- 
kin Eragon mendekat, semakin keras bola itu mendorong. De- 
ngan mengerahkan tenaga, Eragon meraih beberapa inci terakhir 
dan menyentuh bagian tengah makhluk tersebut. 

Pancaran cahaya kebiruan menyembur dari antara telapak ta- 
ngan Eragon dan permukaan bola, sebuah penampakan terang 
seperti kipas yang memudarkan cahaya dari bola-bola yang lain 
dan menjadikan segalanya biru pucat keputihan. Eragon ber- 
teriak kesakitan ketika pancaran cahaya itu menusuk matanya, 
kemudian ia menundukkan kepala sambil menyipitkan mata. 
Lalu sesuatu bergerak di dalam bola, seperti naga tidur yang 
mengendurkan gulungan tubuhnya, dan sebuah kehadiran mema- 
suki benaknya, menggeleser pada pertahanan benaknya bagaikan 
daun kering di badai musim gugur. Eragon tersentak. Kebahagia- 
an meluap-luap memenuhinya, apa pun bola cahaya ini, rasanya 
seperti terbuat dari kebahagiaan yang disuling. Bola itu menik- 
mati hidup, dan segala di sekelilingnya membuatnya merasa 
senang dalam tingkatan berbeda-beda. Eragon bisa saja menangis 
karena merasa sangat lega, tapi ia tidak lagi bisa mengendalikan 
tubuhnya. Makhluk itu menahannya, pancaran cahaya yang berki- 
lauan masih menyorot dari bawah telapak tangannya sementara 
mengalir cepat ke seluruh tulang-tulang dan otot-ototnya, 
berhenti sejenak di tempat-tempat tubuhnya terluka, kemudian 
mengalir kembali ke benaknya. Meski Eragon merasa bahagia 
luar biasa, kehadiran makhluk itu terasa tidak normal dan ganjil, 
ia ingin lari darinya, tapi di dalam kesadarannya, tidak ada 
tempat di mana ia bisa bersembunyi. Ia harus tetap berada da- 
lam sentuhan langsung jiwa menyala makhluk tersebut semen- 
tara kenangannya dijelajahi, berpindah-pindah dari satu memori 
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ke memori lain dengan kecepatan bagai anak panah kaum elf. 
Eragon heran bagaimana makhluk itu bisa memahami sekian 
banyak informasi secepat itu. Sementara makhluk itu mencari- 
cari, Eragon berusaha menyentuh benak bola cahaya itu, untuk 
mempelajari sebisanya tentang sifat dan asalnya, tapi makhluk 
itu menghalanginya untuk memahami. Beberapa impresi yang 
didapatkannya begitu berbeda dari yang pernah dilihatnya 
dalam benak makhluk-makhluk lain, semuanya tidak bisa 
dipahami. 

Setelah aliran terakhir yang hampir sekejap ke seluruh tubuh- 
nya, makhluk itu menjauh. Kontak di antara mereka terputus 
seperti kabel yang ditarik terlalu keras. Lapisan cahaya yang me- 
lingkari tangan Eragon meredup lalu lenyap, meninggalkan per- 
cikan-percikan merah jambu menyilaukan di matanya. 

Sekali lagi berubah warna, bola cahaya di depan Eragon me- 
ngecil menjadi seukuran apel dan bergabung kembali dengan 
teman-temannya dalam pusaran cahaya yang mengelilinginya 
dan Arya. Dengungan meningkat menjadi lengkingan memekak- 
kan, kemudian pusaran cahaya itu meledak ke arah luar saat 
bola-bola menyala itu bertebaran ke segala arah. Mereka berge- 
rombol kembali sekitar seratus kaki dari perkemahan yang gelap, 
saling tumpang tindih seperti anak-anak kucing sedang bergu- 
mul, kemudian melesat ke arah selatan dan lenyap, seolah-olah 
mereka tidak pernah muncul. Angin mereda menjadi sepoi-sepoi 
lembut. 

Eragon jatuh berlutut, kedua lengan terentang ke arah bola- 
bola cahaya itu pergi, merasa kosong tanpa rasa bahagia yang 
mereka berikan kepadanya. "Apa," ia bertanya, kemudian terba- 
tuk dan harus memulai lagi. Kerongkongannya terasa sangat 
kering. "Apa itu tadi?” 

“Spirit,” jawab Arya. Mereka duduk. 

"Mereka tidak tampak seperti yang muncul dari tubuh Durza 
ketika aku membunuhnya.” 

"Spirit bisa berbentuk apa saja, tergantung keinginan mereka.” 

Eragon mengerjap beberapa kali dan mengusap mata dengan 
punggung jari. "Bagaimana mungkin orang bisa memperbudak 
mereka dengan sihir? Itu mengerikan. Aku akan malu menyebut 
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diriku sendiri penyihir. Gah! Dan Trianna selalu membualkannya. 
Aku harus menghentikannya menggunakan spirit atau aku akan 
mengeluarkannya dari Du Vrangr Gata dan meminta Nasuada 
untuk mengusirnya dari Varden.” 

"Aku tidak akan segegabah itu jika jadi dirimu.” 

"Tentunya kau tidak menganggap benar tindakan para penyi- 
hir yang memaksa spirit untuk mematuhi keinginan mereka... 
Mereka begitu indah sehingga—” Ia berhenti mendadak dan 
menggelengkan kepala, terlalu terbawa emosi. "Orang yang me- 
nyakiti mereka seharusnya dicambuk habis-habisan.” 

Dengan senyum tipis, Arya berkata, "Aku menduga Oromis 
belum membicarakan masalah ini saat kau dan Saphira mening- 
galkan Ellesmera.” 

"Jika maksudmu tentang spirit, ia membicarakannya beberapa 
kali.” 

"Tapi kuduga tidak dengan sangat detail.” 

"Mungkin tidak.” 

Dalam kegelapan, siluet tubuh Arya bergerak saat ia mencon- 
dongkan tubuh ke satu sisi. “Spirit selalu menimbulkan rasa se- 
nang jika mereka memilih untuk berkomunikasi dengan kita, 
makhluk berwujud. Tapi jangan biarkan mereka mengecohmu. 
Mereka tidak semurah hati, jinak, atau ceria seperti yang mereka 
ingin kaupercayai. Membuat lawan berinteraksi mereka senang 
adalah cara mereka mempertahankan diri. Mereka benci terikat 
di satu tempat saja, dan sudah sejak lama mereka menyadari 
bahwa jika orang yang mereka ajak berinteraksi merasa bahagia, 
maka kemungkinannya kecil untuk orang itu mengurung para 
spirit dan menjadikan mereka budak.” 

"Aku tidak tahu,” kata Eragon. "Mereka membuatmu merasa 
sangat gembira, aku bisa mengerti jika ada orang yang ingin me- 
miliki mereka, alih-alih membebaskan mereka.” 

Bahu Arya dinaikkan dan diturunkan lagi. “Spirit juga me- 
miliki kesulitan yang sama seperti kita jika menebak perilaku. 
Mereka hampir tidak punya kemiripan dengan makhluk lain di 
seluruh Alagaesia, berinteraksi dengan mereka bahkan dengan 
cara yang paling sederhana pun adalah hal yang berisiko, karena 
tidak ada yang tahu bagaimana mereka akan bereaksi.” 
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"Satu lagi alasan mengapa aku sebaiknya melarang Trianna 
melakukan sihir menggunakan mereka.” 

"Apakah kau pernah melihatnya memanggil spirit untuk mela- 
kukan keinginannya?” 

"Belum." 

"Sudah kuduga. Trianna telah bergabung dengan Varden sela- 
ma hampir enam tahun, dan sepanjang masa itu hanya satu kali 
ia mendemonstrasikan kemampuannya menyihir, dan itu pun 
terjadi setelah Ajihad terus-menerus membujuknya dan Trianna 
melakukan banyak kehebohan dan persiapan. Trianna memiliki 
keahlian yang diperlukan—ia bukan sekadar tukang obat—tapi 
memanggil spirit adalah pekerjaan yang luar biasa berbahaya, 
dan orang tidak melakukannya dengan sembarangan.” 

Eragon menggosok telapak tangannya yang bersinar dengan 
ibu jari kirinya. Rona cahaya berubah warna saat darah melintas 
ke permukaan kulitnya, tapi usahanya gagal untuk mengurangi 
kadar cahaya yang berpendar dari telapak tangannya. Ia meng- 
garuk gedwey ignasia dengan kukunya. Sebaiknya cahaya ini ha- 
nya bertahan beberapa jam saja. Aku tidak bisa berkeliaran bercahaya 
seperti lentera begini. Aku bisa terbunuh. Dan ini juga konyol. Siapa 
yang pernah dengar seorang Penunggang Naga dengan anggota tubuh 
bercahaya? 

Eragon memikirkan apa yang pernah diucapkan Brom kepada- 
nya. "Mereka bukan spirit manusia, kan? Bukan elf, kurcaci, atau 
makhluk-makhluk seperti itu. Maksudku, mereka bukan hantu. 
Kita tidak menjadi mereka jika kita mati.” 

"Tidak. Dan tolong jangan tanya aku, seperti yang aku yakin 
akan kaulakukan, apakah mereka itu. Itu pertanyaan yang harus 
dijawab Oromis, bukan aku. Pelajaran sihir, jika dilakukan de- 
ngan benar, butuh waktu lama dan sulit serta harus ditangani 
dengan hati-hati sekali. Aku tidak ingin mengucapkan sesuatu 
yang mungkin akan mengacaukan pelajaran yang telah disiapkan 
Oromis untukmu, dan pastinya aku tidak ingin kau mencelakai 
diri sendiri karena berusaha melakukan sesuatu yang kusebutkan 
sementara kau masih kurang memahami instruksinya.” 

"Dan kapan seharusnya aku kembali ke Ellesmera?” Eragon 
bertanya. "Aku tidak bisa meninggalkan Varden lagi, tidak seper- 
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ti ini, sementara Thorn dan Murtagh masih hidup. Sampai kita 
mengalahkan Kekaisaran, atau Kekaisaran mengalahkan kita, 
Saphira dan aku harus mendukung Nasuada. Jika Oromis dan 
Glaedr sungguh-sungguh ingin kami menyelesaikan pelajaran, 
mereka seharusnya bergabung dengan kita, dan Galbatorix akan 
kewalahan!” 

"Astaga, Eragon,” kata Arya. "Perang ini tidak akan berakhir 
secepat perkiraanmu. Kekaisaran sangat luas, dan kita baru 
menghantam kulitnya saja. Sepanjang Galbatorix tidak tahu-mena- 
hu tentang Oromis dan Glaedr, kita punya keuntungan.” 

"Apakah sebuah keuntungan jika mereka tidak pernah menge- 
rahkan kemampuan mereka secara penuh?” Eragon menggerutu. 
Arya tidak menjawab, dan setelah beberapa saat, Eragon merasa 
kekanak-kanakan karena telah mengeluh. Oromis dan Glaedr 
menginginkan kehancuran Galbatorix lebih dari apa pun di du- 
nia ini, dan jika mereka memilih untuk menunggu kesempatan 
di Ellesmera, itu karena mereka memiliki alasan yang sangat ba- 
gus. Eragon bahkan bisa menyebutkan beberapa di antaranya 
jika ia mau, yang paling jelas adalah ketidakmampuan Oromis 
untuk merapalkan mantra yang membutuhkan energi besar. 

Merasa dingin, Eragon menarik lengan bajunya ke bawah dan 
melipat kedua lengannya di dada. "Apa yang kaukatakan kepada 
Spirit itu?” 

"Ia kepengin tahu kenapa kita melakukan sihir, itulah yang 
menarik perhatian mereka. Aku menjelaskan, dan aku juga mem- 
beritahu mereka kaulah yang membebaskan spirit yang terjebak 
di dalam tubuh Durza. Itu membuat mereka senang sekali.” Ke- 
heningan mengendap di antara mereka, kemudian Arya bering- 
sut mendekati bunga bakung dan menyentuhnya lagi. “Oh!” 
serunya. "Mereka sungguh-sungguh berterima kasih. Naina!” 

Atas perintahnya, pancaran cahaya lembut menerangi perke- 
mahan. Dengan cahaya itu, Eragon melihat daun dan batang 
bunga bakung itu telah berubah menjadi emas padat, kelopak- 
kelopaknya berupa logam berwarna putih yang tidak dikenali- 
nya, dan jantung bunga tersebut, tampak karena Arya menekuk 
kuntumnya ke atas, kelihatan diukir dari batu delima dan ber- 
lian. Terpesona, Eragon menyapukan jari pada daunnya yang 
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melengkung, bulu-bulu halus di sana menggelitiknya. Membung- 
kukkan tubuh ke depan, ia melihat tonjolan, alur, lubang, urat, 
dan segala detail kecil lainnya yang telah diberikan pada versi 
awal bunga itu, satu-satunya perbedaan adalah sekarang semua 
terbuat dari emas. 

"Ini tiruan yang sempurna!” katanya. 

"Dan bunga ini masih hidup.” 

"Masa?" Berkonsentrasi, Eragon mencari tanda-tanda samar 
kehangatan dan pergerakan yang mengatakan bahwa bunga ba- 
kung itu lebih dari sekadar hiasan tak bernyawa. Ia mendapat- 
kannya, sekuat biasanya seperti yang dipancarkan tanaman di 
malam hari. Mengelus-elus daunnya lagi, ia berkata, "Ini berada 
jauh di luar jangkauan pengetahuanku tentang sihir. Seharusnya 
bunga bakung ini mati. Tapi bunga ini malah penuh kehidupan. 
Aku bahkan tidak bisa membayangkan apa yang dibutuhkan 
untuk mengubah tanaman menjadi logam bernyawa. Mungkin 
Saphira bisa melakukannya, tapi ia tidak mungkin bisa mengajar- 
kan mantranya kepada orang lain.” 

"Pertanyaan yang sesungguhnya,” kata Arya, "adalah apakah 
bunga ini akan memproduksi serbuk sari yang subur.” 

"Bunga ini bisa berkembang biak?” 

"Aku tidak akan heran jika memang bisa. Contoh-contoh tak 
terhitung tentang sihir yang berkembang sendiri banyak terjadi 
di seluruh Alagag&sia, seperti kristal mengambang di pulau Eoam 
dan sumur mimpi di Gua Mani. Ini tidak akan lebih mustahil 
daripada fenomena-fenomena itu.” 

"Sayangnya, jika ada yang menemukan bunga ini atau anak- 
anak yang mungkin akan dimilikinya, mereka akan menggali 
semuanya. Setiap pencari harta di seluruh negeri akan datang ke 
sini untuk memetik bunga bakung emas.” 

"Kurasa mereka tidak akan mudah dihancurkan, tapi hanya 
waktu yang akan membuktikan.” 

Dada Eragon mendadak dipenuhi tawa yang akan meledak. 
Dengan kegirangan yang hampir tidak bisa ditahannya, ia berka- 
ta, "Aku pernah dengar peribahasa 'menyepuh bunga bakung' 
sebelumnya, tapi spirit-spirit itu benar-benar melakukannya! Me- 
reka menyepuh bunga bakung ini!” Dan ia tertawa sampai ter- 
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sungkur, membiarkan suaranya membahana ke seluruh padang 
kosong. 

Bibir Arya berkedut. "Yah, niat mereka baik. Kita tidak bisa 
menyalahkan mereka karena tidak tahu peribahasa manusia.” 

"Tidak, tapi... oh, ha, ha, ha!” 

Arya menjentikkan jemarinya, dan pancaran cahaya meredup 
lalu lenyap. "Kita mengobrol terus sepanjang malam. Sudah wak- 
tunya kita beristirahat. Fajar akan tiba dengan cepat, dan kita 
harus pergi segera setelah fajar menyingsing.” 

Eragon telentang di tanah yang bebas bebatuan, masih tergelak 
saat ia terlena menuju alam mimpi terjaganya. 
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DI ANTARA 
KERUMUNAN 
BERSEMANGAT 


ARI sudah pertengahan siang ketika Varden mulai tampak 
di kejauhan. 

Eragon dan Arya berhenti di puncak bukit rendah dan 
mengamati bentangan luas tenda-tenda kelabu di depan mereka, 
sangat ramai oleh ribuan manusia, kuda, dan asap tungku. Di 
bagian barat tenda-tenda tersebut, Sungai Jiet yang dibatasi pepo- 
honan tampak berliku-liku. Setengah mil di sebelah timur terda- 
pat perkemahan kedua yang lebih kecil—seperti pulau terom- 
bang-ambing dekat dengan garis pantai daratan utama —tempat 
kaum Urgal pimpinan Nar Garzhvog tinggal. Hingga beberapa 
mil di sekeliling batas luar perkemahan Varden terdapat berbagai 
kelompok orang berkuda. Beberapa sedang berpatroli, yang lain- 
lain adalah pengantar pesan yang membawa umbul-umbul, dan 
selebihnya adalah kelompok penunggang yang entah baru be- 
rangkat atau baru pulang menjalankan misi. Dua kelompok pa- 
troli melihat Eragon dan Arya lalu, setelah membunyikan terom- 
pet untuk memberi sinyal, berderap secepat mungkin ke arah 
mereka. 

Cengiran lebar menghiasi wajah Eragon, dan ia tertawa, lega. 
"Kita berhasil!” ia berseru. "Murtagh, Thorn, ratusan prajurit, 
penyihir-penyihir peliharaan Galbatorix, para Ra'zac—tidak satu 
pun di antara mereka yang bisa menangkap kita. Ha! Lumayan 
untuk membuat raja jengkel, bukan? Janggutnya akan berdiri jika 
ia mendengar ini.” 
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"Maka ia akan jadi dua kali lebih berbahaya,” Arya memper- 
ingatkan. 

"Aku tahu,” kata Eragon, cengirannya semakin lebar. "Mung- 
kin ia akan jadi begitu marah, sehingga lupa membayar pasukan- 
nya dan mereka akan melemparkan seragam mereka dan berga- 
bung dengan Varden.” 

"Kau ceria sekali hari ini.” 

"Dan mengapa tidak?” Eragon bertanya. Melonjak-lonjak de- 
ngan ujung kakinya, ia membuka benaknya selebar mungkin 
dan, mengumpulkan kekuatannya, ia berteriak, Saphira! mengi- 
rimkan gelombang pikirannya melintasi padang rumput seperti 
tombak. 

Jawaban datang tak lama kemudian: 

Eragon! 

Mereka berpelukan dalam benak, membenamkan diri masing- 
masing dalam gelombang cinta, kebahagiaan, dan kekhawatiran. 
Mereka bertukar memori saat saling terpisah, dan Saphira meng- 
hibur kesedihan Eragon tentang prajurit-prajurit yang telah dibu- 
nuhnya, menarik keluar rasa sakit dan marah yang mengumpul 
di dalam hati Eragon setelah kejadian itu. Eragon tersenyum. 
Dengan adanya Saphira di dekatnya, segala di dunia terasa baik- 
baik saja. 

Aku kangen, kata Eragon. 

Aku juga, makhluk kecil. Kemudian Saphira mengirimkan citra 
para prajurit yang diperangi Eragon dan Arya lalu berkata, Selalu 
saja, setiap kali aku meninggalkanmu, kau berhasil mendapatkan 
masalah. Setiap kali! Rasanya membalikkan tubuh saja aku tidak berani 
karena takut kau akan segera terlibat pertarungan mematikan segera 
setelah aku mengalihkan tatapan. 

Yang adil dong: aku mendapatkan banyak masalah selagi bersamamu. 
Tidak hanya terjadi saat aku sendirian. Kita berdua tampaknya seperti 
magnet bagi kejadian-kejadian tidak terduga. 

Bukan, kau yang seperti magnet bagi kejadian-kejadian tidak terduga, 
Saphira mendengus. Tidak ada hal luar biasa yang terjadi padaku 
jika aku sedang sendirian. Tapi kau menarik duel, penyergapan, musuh- 
musuh abadi, makhluk-makhluk aneh seperti Ra'zac, keluarga yang 
telah lama hilang, dan tindakan sihir misterius seakan-akan mereka 
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adalah musang kelaparan dan kau kelinci yang tersesat di sarang me- 
reka. 

Bagaimana saat kau menjadi milik Galbatorix? Apakah itu kejadian 
biasa? 

Waktu itu aku bahkan belum menetas, bantah Saphira. Itu tidak 
dihitung. Perbedaan antara dirimu dan diriku adalah hal-hal terjadi 
padamu, sementara aku menyebabkan sesuatu terjadi. 

Mungkin, tapi itu karena aku masih belajar. Beri aku waktu beberapa 
tahun, dan aku akan jadi semahir Brom dalam menangani segala hal, 
eh? Kau tidak bisa berkata aku tidak berinisiatif melakukan tindakan 
terhadap Sloan. 

Mmh. Kita masih harus membicarakan itu. Jika kau mengejutkanku 
seperti itu lagi, aku akan mengimpitmu ke tanah dan menjilatmu dari 
kepala sampai kaki. 

Eragon bergidik. Lidah Saphira penuh duri bengkok yang bisa 
mencabut bulu, kulit, dan daging seekor kijang hanya dengan 
sekali sapuan. Aku tahu, tapi aku sendiri tidak yakin apakah akan 
membunuh Sloan atau membebaskannya sampai aku berdiri di hadapan- 
nya. Lagi pula, jika aku memberitahumu aku minta ditinggal, kau akan 
berkeras menghentikanku. 

Eragon merasakan geraman samar bergemuruh di dada 
Saphira. Naga itu berkata, Kau seharusnya memercayaiku untuk 
melakukan tindakan yang benar. Jika kita tidak bisa bicara blakblakan, 
bagaimana kita bisa berfungsi sebagai naga dan Penunggang? 

Apakah melakukan tindakan yang benar adalah menyeretku pergi 
dari Helgrind, meski bertentangan dengan keinginanku? 

Mungkin tidak perlu begitu, kata Saphira dengan nada agak 
membela diri. 

Eragon tersenyum. Tapi kau memang benar. Aku seharusnya men- 
diskusikan rencanaku denganmu. Maafkan aku. Sejak saat ini, aku 
berjanji akan berkonsultasi dulu denganmu sebelum aku melakukan hal 
yang tidak kauduga. Kau setuju? 

Hanya jika melibatkan senjata, sihir, raja, atau anggota keluarga, 
sahut Saphira. 

Atau bunga. 

Atau bunga, Saphira menyetujui. Aku tidak perlu tahu jika kau 
memutuskan kepengin makan roti dan keju pada tengah malam. 
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Kecuali jika ada seorang pria membawa pisau sangat panjang me- 
nungguku di luar tenda. 

Jika kau tidak bisa mengalahkan seorang pria dengan pisau panjang, 
kau akan jadi Penunggang yang payah. 

Dan mati. 

Yah... 

Dilihat dari argumenmu sendiri, seharusnya kau tidak perlu khawa- 
tir karena meski aku menarik lebih banyak masalah daripada orang 
lain, aku sanggup lolos dari situasi yang bakal membuat sebagian besar 
orang terbunuh. 

Bahkan pejuang yang paling hebat pun bisa sial sekali-sekali, bantah 
Saphira. Ingat raja kurcaci Kaga, yang dibunuh seorang pria berpe- 
dang —kurcaci berpedang—yang masih hijau saat sang raja tersandung 
batu? Kau harus selalu waspada, karena tidak peduli seberapa besar 
kemampuanmu, kau tidak bisa mengantisipasi dan mencegah semua 
nasib sial yang mengarah kepadamu. 

Setuju. Sekarang bisakah kita tinggalkan topik berat ini? Aku sudah 
capek sekali memikirkan nasib, takdir, keadilan, dan topik-topik lain 
yang sama muramnya selama beberapa hari belakangan ini. Menurut- 
ku, pertanyaan filosofis juga akan membuatmu bingung dan depresi 
alih-alih memperbaiki kondisimu. Memutar kepalanya, Eragon meng- 
amati langit yang kosong, mencari-cari kerlipan biru sisik 
Saphira. Kau di mana? Aku tahu kau sudah dekat, tapi aku tidak bisa 
melihatmu. 

Persis di atasmu! 

Sambil meraung gembira, Saphira melesat keluar dari perut 
awan beberapa ribu kaki di atas, terbang berputar-putar menuju 
daratan dengan kedua sayap terlipat di tubuhnya. Membuka ra- 
hangnya yang menakutkan, ia menyemburkan api, yang berkibar 
ke belakang melalui kepala dan lehernya seperti rambut menya- 
la-nyala. Eragon tertawa dan membentangkan kedua lengannya 
ke arah naga itu. Kuda-kuda pasukan patroli yang berderap men- 
dekati Eragon dan Arya menyurut mundur akibat melihat dan 
mendengar Saphira, lalu menyentak ke arah berlawanan ketika 
para penunggang mereka berusaha menarik kekang. 

"Aku berharap kita bisa mendekati perkemahan tanpa terlalu 
banyak menarik perhatian,” kata Arya, "tapi seharusnya aku sa- 
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dar kita tidak bisa masuk diam-diam jika Saphira ada di dekat 
kita. Seekor naga sulit untuk diabaikan.” 

Aku dengar itu, kata Saphira, membentangkan kedua sayapnya 
dan mendarat dengan suara berdebum keras. Paha dan bahunya 
yang sangat besar bergetar saat ia menyerap kekuatan benturan. 
Semburan udara keras menerpa wajah Eragon, dan bumi bergun- 
cang di bawah kakinya. Ia mengendurkan lutut untuk menyeim- 
bangkan tubuh. Melipat sayap agar rata di punggungnya, 
Saphira berkata, aku bisa tidak mencolok jika mau. Kemudian ia 
menelengkan kepala dan mengerjap, ujung ekornya melecut dari 
sisi ke sisi. Tapi aku tidak mau mengendap-endap hari ini! Hari ini 
aku adalah naga, bukan merpati ketakutan yang berusaha tidak terlihat 
rajawali yang sedang berburu. 

Kapan kau tidak jadi naga? tanya Eragon sambil berlari meng- 
hampiri Saphira. Seringan bulu, Eragon melompat dari kaki de- 
pan ke bahu naga itu dan dari sana ke tempat duduknya yang 
biasa di lekukan pada dasar leher Saphira. Setelah duduk, 
Eragon memeluk kedua sisi leher Saphira yang hangat, merasa- 
kan ototnya yang bertekstur naik-turun saat naga itu bernapas. 
Eragon tersenyum lagi, dengan kepuasan yang mendalam. Di 
sinilah seharusnya aku berada, bersamamu. Kedua kakinya bergetar 
saat Saphira mendengkur senang, gemuruh di dalam dadanya 
mengikuti nada aneh dan halus yang tidak dikenali Eragon. 

"Salam, Saphira,” sapa Arya, dan melipat sebelah tangan di 
dadanya dalam gerakan elf yang berarti memberi hormat. 

Membungkuk rendah dan menekuk lehernya yang panjang, 
Saphira menyentuh dahi Arya dengan ujung moncongnya, seper- 
ti yang dilakukannya saat memberkati Elva di Farthen Diir, dan 
berkata, Salam, dilfa-kona. Selamat datang, dan semoga angin mengem- 
bangkan sayap-sayapmu. Ia bicara kepada Arya dengan nada sa- 
yang yang sampai saat itu hanya diberikannya kepada Eragon, 
seakan-akan sekarang ia menganggap Arya adalah bagian dari 
keluarga kecil mereka dan layak mendapatkan perlakuan akrab 
yang sama dengan mereka. Pendekatan Saphira membuat Eragon 
terkejut, tapi setelah sejenak diterkam rasa cemburu, Eragon 
menerimanya. Saphira terus bicara: Aku berterima kasih kau telah 
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membantu Eragon kembali tanpa kekurangan suatu apa. Jika ia tertang- 
kap, aku tidak tahu apa yang akan harus kulakukan! 

"Rasa terima kasihmu sangat berarti bagiku,” kata Arya, dan 
ia membungkuk. “Dan tentang apa yang harus kaulakukan jika 
Galbatorix menangkapnya, yah, kau akan menyelamatkannya, 
dan aku akan menemanimu, bahkan jika kita harus pergi ke 
Urii' baen.” 

Ya, rasanya aku akan menyelamatkanmu, Eragon, kata Saphira, 
memutar leher untuk menatap pemuda itu, tapi aku khawatir aku 
akan harus menyerahkan diri kepada Kekaisaran demi menyelamatkan- 
mu, tidak peduli apa akibatnya bagi Alagaesia. Kemudian ia mengge- 
lengkan kepala dan menggaruk tanah dengan cakarnya. Ah, ini 
obrolan yang tidak ada gunanya. Kau ada di sini dan aman, dan itu 
adalah segalanya. Menghabiskan hari dengan memikirkan kejadian bu- 
ruk yang bisa saja terjadi akan meracuni kebahagiaan yang sudah ber- 
ada di tangan kita... 

Tepat pada saat itu, sepasukan patroli berderap menghampiri 
mereka dan, berhenti sekitar tiga puluh meter karena kuda-kuda 
yang gelisah, bertanya apakah mereka sebaiknya mengawal mere- 
ka bertiga untuk bertemu Nasuada. Salah satu pria turun dari 
kuda dan memberikan tunggangannya itu kepada Arya, kemu- 
dian bersama-sama mereka menuju lautan tenda di arah barat 
daya. Saphira menentukan cepatnya langkah mereka: berjalan 
santai yang membiarkan dirinya serta Eragon menikmati keber- 
adaan masing-masing sebelum memasuki keriuhan dan keheboh- 
an yang pasti akan menyambut mereka begitu tiba di perkemah- 
an. 

Eragon bertanya tentang Roran dan Katrina, kemudian berka- 
ta, Apakah kau makan lebih banyak fireweed? Napasmu berbau lebih 
keras daripada biasanya. 

Tentu saja. Kau hanya menyadarinya karena telah pergi selama ber- 
hari-hari. Bauku memang seperti seharusnya naga berbau, dan aku 
akan berterima kasih jika kau tidak mengomentarinya dengan negatif 
kecuali kau ingin kujatuhkan di kepalamu. Lagi pula, kalian manusia 
tidak perlu menyombongkan apa-apa, kalian makhluk berkeringat, ber- 
minyak, dan bau. Satu-satunya makhluk yang lebih bau daripada manu- 
sia adalah kambing jantan dan beruang yang sedang tidur musim di- 
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ngin. Dibandingkan dengan kalian, aroma naga bagaikan parfum yang 
sama menyegarkannya seperti sehamparan luas bunga gunung. 

Tidak usah berlebihan begitu. Meski, kata Eragon, mengedutkan 
hidung, setelah Agaeti Blodhren, aku menyadari manusia memang 
agak bau. Tapi kau tidak bisa menganggapku sama dengan manusia 
lain, karena aku tidak lagi seutuhnya manusia. 

Mungkin tidak, tapi kau tetap perlu mandi! 

Saat mereka melintasi padang, semakin banyak orang berke- 
rumun mengelilingi Eragon dan Saphira, membentuk barisan 
penjagaan yang sebetulnya sama sekali tidak dibutuhkan, tapi 
memang tampak mengesankan. Setelah begitu lama berada di 
belantara Alaga€sia, tubuh-tubuh manusia yang saling merapat, 
berbagai jenis suara keras dan melengking, serangan pikiran-pi- 
kiran dan emosi yang tidak tertahan, dan keragaman gerakan 
tangan melambai serta kuda-kuda berderap membuat Eragon 
kewalahan. 

Ia menyurut mundur jauh ke dalam benaknya, tempat suara- 
suara sumbang itu tidak lebih keras daripada deburan ombak di 
kejauhan. Meski melalui berlapis-lapis benteng pelindung, 
Eragon bisa merasakan kehadiran dua belas elf, berlari dalam 
formasi dari sisi lain perkemahan, tangkas dan lincah seperti 
macan gunung bermata kuning. Ingin tampak layak di depan 
mereka, Eragon menyisir rambut dengan jemarinya dan menegak- 
kan bahu, tapi ia juga mengetatkan perlindungan di benaknya 
sehingga tidak ada orang selain Saphira yang bisa mendengar 
pikirannya. Para elf itu datang untuk melindunginya dan 
Saphira, tapi pada akhirnya kesetiaan mereka terletak pada Ratu 
Islanzadi. Sementara Eragon bersyukur atas kehadiran mereka, 
dan yakin sopan santun mereka yang tanpa cacat akan tidak 
mengizinkan mereka mengintip benaknya, ia tidak ingin mem- 
berikan kesempatan apa saja bagi ratu kaum elf untuk mengeta- 
hui rahasia Varden, atau untuk mengendalikannya. Jika sang 
ratu bisa memisahkan dirinya dengan Nasuada, Eragon yakin itu 
akan dilakukannya. Secara keseluruhan, kaum elf tidak memer- 
cayai manusia, tidak setelah pengkhianatan Galbatorix, dan ka- 
rena itu serta alasan lain, Eragon yakin Islanzadi akan memilih 
Eragon serta Saphira berada dalam kekuasaannya secara lang- 
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sung. Dan dari penguasa-penguasa yang pernah ditemui Eragon, 
ia paling tidak memercayai Islanzadi. Sang ratu terlalu bersifat 
penguasa dan tidak bisa ditebak. 

Kedua belas elf berhenti di hadapan Saphira. Mereka mem- 
bungkuk dan melipat tangan seperti yang telah dilakukan Arya 
dan, satu demi satu, memperkenalkan diri kepada Eragon de- 
ngan kalimat salam tradisional kaum elf, yang dijawabnya de- 
ngan kalimat yang sesuai. Kemudian elf yang memimpin rom- 
bongan, seorang pria jangkung dan tampan dengan bulu-bulu 
mengilat berwarna biru kehitaman di sekujur tubuh, menyatakan 
tujuan misi mereka kepada semua orang yang bisa mendengar 
dan dengan formal bertanya kepada Eragon dan Saphira apakah 
kedua belas elf itu bisa melanjutkan tugas mereka. 

“Silakan,” jawab Eragon. 

Silakan, sahut Saphira. 

Kemudian Eragon bertanya, "Blodhgarm-vodhr, apakah aku 
pernah melihatmu di Agaeti Blodhren?” Karena ia ingat pernah 
memerhatikan seorang elf dengan bulu yang mirip sedang me- 
nari-nari di antara pepohonan saat upacara berlangsung. 

Blodhgarm tersenyum, menunjukkan taring hewannya. "Ku- 
rasa kau bertemu dengan sepupuku Liotha. Kami sangat mirip, 
meski bulu-bulunya cokelat dan berbintik, sementara buluku 
biru.” 

"Aku hampir berani bersumpah itu kau.” 

"Sayangnya, aku sedang ada tugas di tempat lain pada saat 
itu dan tidak bisa menghadiri perayaan. Mungkin aku akan men- 
dapat kesempatan untuk menghadiri upacara berikutnya, seratus 
tahun dari sekarang.” 

Setujukah kau, kata Saphira kepada Eragon, jika kubilang aroma 
tubuhnya sangat enak? 

Eragon mengendus udara. Aku tidak mencium apa-apa. Dan aku 
akan menciumnya jika ada aroma yang bisa dicium. 

Aneh sekali. Maka Saphira mengirimi Eragon rangkaian aroma 
yang telah diendusnya, dan Eragon segera tahu apa maksud 
Saphira. Aroma musk Blodhgarm mengelilinginya seperti awan, 
tebal dan memabukkan, aroma hangat dan berasap yang menun- 
jukkan sedikit bau buah cemara juniper yang lumat dan telah 
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membuat cuping hidung Saphira tergelitik. Semua wanita di 
Varden tampaknya jatuh cinta kepadanya, kata Saphira. Mereka meng- 
ikutinya ke mana pun ia pergi, kepengin bicara dengannya tapi terlalu 
malu bahkan untuk mengeluarkan suara jika ia menatap mereka. 

Mungkin hanya kaum wanita yang bisa mengendus baunya. Eragon 
melirik cemas ke arah Arya. Arya tampaknya tidak terpengaruh. 

Ia memiliki proteksi terhadap segala pengaruh magis. 

Kuharap begitu... Apakah menurutmu sebaiknya kita menghentikan 
Blodhgarm? Yang dilakukannya ini adalah cara licik dan curang untuk 
mengambil hati wanita. 

Apakah lebih curang daripada dirimu sendiri dengan cara berdandan 
mengenakan pakaian bagus untuk mengambil hati orang yang kaucin- 
tai? Blodhgarm tidak mengambil kesempatan dari wanita-wanita yang 
terpesona padanya, dan rasanya tidak mungkin ia menciptakan aroma 
tubuhnya untuk menarik perhatian wanita manusia. Malahan, aku me- 
nebak ini adalah konsekuensi yang tidak diduga saat ia menciptakannya 
untuk alasan yang lain sama sekali. Kecuali jika ia mengabaikan keso- 
panan, kurasa sebaiknya kita tidak perlu ikut campur. 

Bagaimana dengan Nasuada? Apakah ia rentan terhadap pesona elf 
ini? 

Nasuada bijaksana dan waspada. Ia menyuruh Trianna meletakkan 
pelindung di sekelilingnya sehingga bisa mencegahnya terpengaruh 
Blodhgarm. 

Bagus. 

Ketika mereka tiba di perkemahan, kerumunan semakin mem- 
bengkak. Setengah Varden tampaknya bergerombol di sekeliling 
Saphira. Eragon mengangkat tangan untuk menyambut saat 
orang-orang berseru, "Argetlam!” dan "Shadeslayer!” dan men- 
dengar yang lain-lain berkata, "Kau dari mana, Shadeslayer? 
Ceritakan kepada kami petualanganmu!” Banyak orang menye- 
butnya sebagai Kutukan bagi Ra'zac, yang sangat membuatnya 
senang, dan ia mengulangi julukan itu empat kali dalam hati. 
Orang-orang juga meneriakkan doa mereka bagi keselamatannya, 
juga Saphira, dan banyak undangan makan, dan persembahan 
emas serta perhiasan, dan permintaan bantuan yang memilukan: 
maukah ia menggendong seorang bayi laki-laki yang lahir buta, 
atau maukah ia menyembuhkan penyakit yang membuat seorang 
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istri sekarat, atau maukah ia menyembuhkan patah kaki serta 
membetulkan pedang yang bengkok, karena pria yang meminta 
berteriak, "Ini dulu pedang kakekku!” Dua kali suara seorang 
wanita berseru, "Shadeslayer, maukah kau menikahiku?” dan 
sementara Eragon mencari, ia tidak bisa melihat dari siapa asal 
suara tersebut. 

Di sepanjang segala kehebohan, kedua belas elf berada dekat- 
dekat Eragon. Tahu bahwa mereka melihat apa yang tidak bisa 
dilihatnya, serta mendengar apa yang tidak mampu didengarnya 
membuat Eragon merasa aman, dan membuatnya bisa berinterak- 
si dengan kaum Varden secara santai yang tidak bisa dilakukan- 
nya sebelum ini. 

Kemudian dari barisan melengkung tenda-tenda wol kelabu, 
para mantan penduduk Carvahall mulai bermunculan. Turun 
dari Saphira, Eragon melangkah di antara teman dan kenalan 
semasa kecilnya, menjabat tangan, menepuk punggung, dan terta- 
wa mendengar lelucon-lelucon yang tidak akan dimengerti orang 
yang bukan berasal dari Carvahall. Horst ada di sana, dan 
Eragon mencengkeram erat lengan si pandai besi yang kekar. 
"Selamat datang kembali, Eragon. Selamat. Kami berutang pada- 
mu karena kau telah membalas para monster yang menyebabkan 
kami harus meninggalkan rumah. Aku senang melihatmu masih 
dalam keadaan utuh, eh?” 

"Para Ra'zac harus bergerak lebih cepat untuk bisa memenggal 
bagian tubuhku!” kata Eragon. Kemudian ia menyapa putra-pu- 
tra Horst, Albriech dan Baldor, kemudian Loring si tukang sepa- 
tu dan ketiga putranya, Tara dan Morn, pemilik kedai minum di 
Carvahall, Fisk, Felda, Calitha: Delwin dan Lenna, dan Birgit 
yang berparas keras, yang berkata, "Terima kasih, Eragon Tanpa 
Ayah. Aku berterima kasih kepadamu karena telah memastikan 
makhluk-makhluk yang memakan suamiku mendapatkan balasan 
yang setimpal. Hatiku adalah milikmu, sekarang dan selama- 
nya.” 

Sebelum Eragon bisa merespons, kerumunan memisahkan me- 
reka. Tanpa Ayah? pikirnya. Ha! Aku punya ayah, dan semua orang 
membencinya. 

Kemudian dengan girang ia melihat Roran, sedang menyikut 
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orang-orang yang menghalanginya, Katrina di sisinya. Eragon dan 
Roran berpelukan, dan Roran menggeram, “Itu tindakan bodoh, 
meminta ditinggalkan di sana. Aku seharusnya mementungmu 
karena kau menelantarkan kami seperti itu. Lain kali, beri kami 
peringatan dulu sebelum kau berniat berkeliaran sendirian. Kau 
mulai menjadikannya kebiasaan. Dan seharusnya kaulihat betapa 
sedih Saphira saat perjalanan terbang kembali ke sini.” 

Eragon meletakkan tangan di kaki depan kiri Saphira dan ber- 
kata, "Aku minta maaf karena tidak bisa mengatakan sebelum- 
nya kenapa aku harus tinggal, tapi aku sendiri tidak mengetahui- 
nya sampai saat-saat terakhir.” 

"Dan apa sebenarnya yang menyebabkan kau memutuskan 
untuk tinggal di gua menakutkan itu?” 

"Karena ada sesuatu yang harus kuselidiki.” 

Ketika Eragon tidak menjelaskan jawabannya, wajah Roran 
yang lebar menjadi gelap, dan selama sesaat Eragon takut pemu- 
da itu akan memaksanya memberi penjelasan yang memuaskan. 
Tapi kemudian Roran berkata, "Yah, apa harapan seorang pria 
biasa sepertiku untuk memahami jalan dan tindakan seorang 
Penunggang Naga, meski ia adalah sepupuku sendiri? Yang ter- 
penting adalah kau telah membebaskan Katrina dan kau ada di 
sini sekarang, dalam keadaan selamat.” Ia memanjangkan leher, 
seakan ingin melihat apa yang ada di punggung Saphira, ke- 
mudian ia melihat Arya, yang ada beberapa meter di belakang 
mereka, dan berkata, "Kau menghilangkan tongkatku! Aku me- 
nyeberangi Alaga€sia dengan tongkat itu. Tidak bisakah kau 
mempertahankannya lebih dari beberapa hari saja?” 

"Tongkat itu sekarang ada pada pria yang lebih membutuhkan- 
nya daripada aku,” kata Eragon. 

"Oh, berhentilah mengomelinya,” Katrina berkata kepada 
Roran, dan setelah ragu-ragu sesaat, ia memeluk Eragon. “Ia sa- 
ngat senang melihatmu lagi, kau tahu. Ia hanya kesulitan mene- 
mukan kata-kata untuk mengungkapkannya.” 

Sambil nyengir malu, Roran mengangkat bahu. “Ia selalu be- 
nar jika menyangkut diriku, seperti biasa.” Keduanya saling me- 
mandang penuh cinta. 

Eragon memerhatikan Katrina dengan saksama. Rambut tem- 
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baga gadis itu telah kembali mengilat seperti dulu, dan sebagian 
besar bekas luka yang dideritanya sudah hampir lenyap, meski 
ia masih tampak lebih kurus daripada sebelumnya. 

Bergerak lebih dekat kepadanya, sehingga kaum Varden yang 
lain tidak bisa mendengar, Katrina berkata, "Aku tidak pernah 
mengira akan begitu berutang budi padamu, Eragon. Kami ber- 
utang banyak kepadamu. Sejak Saphira membawa kami ke sini, 
aku mengetahui risiko sebesar apa yang kauambil untuk menye- 
lamatkanku, dan aku sangat berterima kasih. Jika aku mengha- 
biskan satu minggu lagi di Helgrind, aku akan mati atau gila, 
yang bakal jadi kematian dalam hidup. Karena menyelamatkanku 
dari nasib itu, dan karena telah menyembuhkan bahu Roran, aku 
sangat berterima kasih, tapi lebih dari itu, aku berterima kasih 
karena kau telah menyatukan kami kembali. Jika bukan karena- 
mu, kami takkan bisa bertemu lagi.” 

"Kurasa Roran akan menemukan cara untuk menyelamatkanmu 
dari Helgrind, bahkan tanpa bantuanku,” komentar Eragon. “Li- 
dahnya tangkas jika diperlukan. la akan meyakinkan perapal 
mantra lain untuk membantunya — Angela si ahli tanaman obat, 
misalnya—dan ia tetap akan berhasil.” 

"Angela si ahli tanaman obat?” Roran meremehkan. “Gadis 
konyol itu takkan bisa melawan Ra'zac.” 

"Kau akan terkejut. Ia lebih lihai daripada kelihatannya... atau 
kedengarannya.” Kemudian Eragon melakukan sesuatu yang 
tidak akan pernah dicobanya saat tinggal di Lembah Palancar 
tapi dianggapnya pantas dilakukannya sebagai Penunggang: ia 
mencium dahi Katrina, kemudian mencium dahi Roran, lalu ber- 
kata, "Roran, kau sudah seperti saudara kandungku sendiri. 
Dan, Katrina, kau sudah seperti saudari kandungku. Jika kalian 
mendapatkan masalah, panggil aku, dan kapan saja kalian mem- 
butuhkan Eragon si petani atau Eragon si Penunggang, sebagai 
apa pun aku akan langsung berada di samping kalian.” 

"Aku pun begitu,” kata Roran. "Jika kau berada dalam masa- 
lah, kau hanya perlu memanggil kami, dan kami akan bergegas 
membantumu.” 

Eragon mengangguk, menerima tawarannya, dan menahan diri 
agar tidak berkata bahwa masalah yang mungkin dihadapinya 
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bukanlah jenis yang bisa mereka bantu. Ia memegang bahu ke- 
duanya dan berkata, "Semoga kalian hidup lama, semoga kalian 
tetap bersama-sama dan bahagia, dan semoga kalian memiliki 
banyak anak.” Senyum Katrina agak mengendur sejenak, dan 
Eragon bertanya-tanya ada apa. 

Atas desakan Saphira, mereka kembali melangkah menuju pa- 
viliun merah Nasuada di tengah-tengah perkemahan. Akhirnya, 
mereka dan iring-iringan kaum Varden yang bersorak-sorai tiba di 
depan paviliun, tempat Nasuada berdiri menunggu, Raja Orrin di 
sebelah kirinya dan banyak bangsawan serta orang penting lain 
berkumpul di belakang dua baris pengawal di tiap sisi. 

Nasuada mengenakan gaun sutra hijau yang tampak gemerlap 
ditimpa cahaya matahari, seperti bulu-bulu di dada burung ko- 
libri, sangat kontras dengan warna kulitnya yang gelap. Lengan 
bajunya berakhir pada tumpukan renda di sikunya. Perban linen 
putih menutupi sisa lengannya sampai ke pergelangan tangan 
yang ramping. Dibandingkan dengan semua pria dan wanita 
yang berkumpul di hadapannya, ia tampak paling mencolok, se- 
perti zamrud pada tumpukan daun cokelat musim gugur. Hanya 
Saphira yang bisa menyaingi kecemerlangan penampilannya. 

Eragon dan Arya memberi hormat kepada Nasuada dan kemu- 
dian kepada Raja Orrin. Nasuada menyambut mereka dengan 
formal atas nama kaum Varden dan memuji keberanian mereka. 
Ia mengakhirinya dengan perkataan, " Aye, Galbatorix mungkin 
memiliki seorang Penunggang dan naga yang bertarung di pihak- 
nya sama seperti kita memiliki Eragon dan Saphira. Ia mungkin 
saja memiliki pasukan begitu besar sehingga membuat negeri 
menjadi gelap. Dan ia mungkin mahir menggunakan sihir aneh 
dan mengerikan, yang merusak seni seorang perapal mantra. 
Tapi dari sekian banyak kekuatan jahatnya, ia tidak bisa meng- 
hentikan Eragon dan Saphira menyusup ke dalam daerah kekua- 
saannya dan membunuh pelayan-pelayan yang paling disu- 
kainya, juga tidak mampu menahan Eragon melintasi Kekaisaran 
tanpa terdeteksi. Lengan sang pengkhianat sudah lemah ketika 
ia tidak lagi bisa mempertahankan perbatasannya, juga tidak bisa 
melindungi agen-agennya yang kejam di dalam benteng tersem- 
bunyi mereka.” 
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Di antara sorak-sorai kaum Varden yang antusias, Eragon terse- 
nyum sembunyi-sembunyi mendengar betapa mahirnya Nasuada 
memainkan emosi mereka, menginspirasi rasa percaya diri, kese- 
tiaan, dan semangat menggebu-gebu meski kenyataannya jauh 
lebih pesimis daripada yang digambarkan. Nasuada tidak 
berbohong kepada mereka—setahu Eragon, wanita itu tidak per- 
nah berbohong, bahkan saat menangani Dewan Tetua dan lawan- 
lawan politiknya. Yang dilakukannya adalah melaporkan kebenar- 
an yang paling menguntungkan posisi dan argumennya. Dalam 
hal ini, Eragon pikir, ia mirip kaum elf. 

Ketika sorakan kaum varden telah mereda, Raja Orrin menyam- 
but Eragon dan Arya seperti Nasuada. Pidatonya kedengaran 
lebih tenang daripada pidato Nasuada, dan sementara kerumun- 
an orang mendengarkan dengan sopan dan bertepuk tangan 
sesudahnya, jelas sekali kesan yang ditangkap Eragon bahwa be- 
tapa pun orang menghormati Orrin, mereka tidak mencintainya 
seperti mereka mencintai Nasuada, ia juga tidak bisa membakar 
semangat orang seperti Nasuada. Raja berwajah halus itu diberi 
anugerah intelektual tinggi. Tapi sifatnya sendiri begitu tertutup, 
terlalu eksentrik, dan terlalu tenang untuk menjadi tempat ber- 
gantung bagi orang-orang yang putus asa memerangi 
Galbatorix. 

Jika kita menggulingkan Galbatorix, Eragon berkata kepada 
Saphira, Orrin sebaiknya tidak menggantikannya di Uri'baen. Ia tidak 
akan mampu menyatukan negeri seperti Nasuada menyatukan kaum 
Varden. 

Setuju. 

Akhirnya, Raja Orrin selesai berpidato. Nasuada berbisik kepa- 
da Eragon, "Sekarang giliranmu untuk bicara kepada mereka 
yang telah berkumpul untuk menyaksikan sang Penunggang 
Naga yang terkenal.” Matanya berkilat penuh keceriaan. 

"Aku!" 

"Mereka mengharapkanmu untuk melakukannya.” 

Kemudian Eragon membalikkan tubuh menghadap kerumun- 
an, lidahnya terasa kering seperti pasir. Pikirannya kosong, dan 
selama beberapa detik kepanikan, ia mengira takkan bisa meng- 
ucapkan apa-apa dan ia akan mempermalukan diri di hadapan 
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seluruh Varden. Entah di mana seekor kuda meringkik, tapi se- 
lain itu perkemahan terasa hening menakutkan. Saphira-lah yang 
menyadarkannya dari kelumpuhan dengan menyenggol siku 
Eragon dengan moncongnya sambil berkata, Katakan kepada mere- 
ka betapa kau merasa terhormat mendapatkan dukungan mereka dan 
betapa gembira hatimu bisa berada di tengah-tengah mereka lagi. De- 
ngan dukungan Saphira, Eragon berhasil menemukan beberapa 
kata yang diucapkannya dengan terbata-bata, kemudian, segera 
setelah bisa melakukannya, ia membungkuk dan mundur selang- 
kah. 

Memaksakan senyum di saat kaum Varden bertepuk tangan, 
bersorak, dan memukulkan pedang pada perisai mereka, ia ber- 
seru, Itu menakutkan sekali! Lebih baik aku bertarung dengan Shade 
daripada melakukan itu lagi. 

Sungguh! Tidak sesulit itu, Eragon. 

Menurutku sulit! 

Segumpal asap melayang naik dari lubang hidung Saphira 
ketika ia mendengus geli. Penunggang Naga macam apa kau ini, 
takut bicara di depan khalayak ramai! Kalau saja Galbatorix tahu, ia 
bisa membuatmu bertekuk lutut hanya dengan menyuruhmu berpidato 
di depan pasukannya. Ha! 

Tidak lucu, gerutu Eragon, tapi Saphira terus saja tergelak. 
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MENGABDI PADA 
SEORANG RAJA 


AAT Eragon bicara kepada Varden, Nasuada memberi tanda 

dan Jormundur melompat ke sampingnya. "Suruh semua 

orang di sini kembali ke pos-pos mereka. Jika kita diserang 
sekarang, kita akan kewalahan.” 

"Baik, my Lady.” 

Memanggil Eragon dan Arya, Nasuada melingkarkan tangan 
kirinya ke lengan Raja Orrin dan, bersamanya, masuk ke pavi- 
liun. 

Bagaimana denganmu? Eragon bertanya kepada Saphira saat 
naga itu mengikuti. Kemudian ia melangkah masuk paviliun dan 
melihat panel di bagian belakang sudah digulung dan diikat ke 
balok penyangga di atasnya sehingga Saphira bisa memasukkan 
kepalanya dan ikut serta dalam percakapan. Eragon hanya butuh 
menunggu sebentar sebelum kepala dan leher Saphira yang ber- 
kilauan tampak berayun di tepi bukaan panel, membuat bagian 
dalam tenda gelap ketika ia memasukkan kepala. Titik-titik caha- 
ya berwarna ungu menghiasi dinding-dinding tenda, dipantulkan 
sisik biru Saphira pada kain yang merah. 

Eragon mengamati bagian dalam tenda. Tampak lebih kosong 
daripada kunjungan terakhirnya ke sini, hasil dari kerusakan 
yang ditimbulkan Saphira ketika merayap masuk paviliun untuk 
melihat Eragon di cermin Nasuada. Hanya berisi empat perabot, 
tenda itu tampak sederhana sekali bahkan dalam standar militer. 
Ada kursi bersandaran tinggi yang dipoles mengilap, tempat 
Nasuada duduk, Raja Orrin berdiri di sebelahnya, cermin yang 
disebutkan tadi, yang digantung setinggi mata pada tiang kuning- 
an berukir, sebuah kursi lipat, dan meja rendah yang permu- 
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kaannya penuh peta dan dokumen-dokumen penting lainnya. 
Permadani berpola rumit buatan kaum kurcaci terhampar di lan- 
tai. Selain Arya dan Eragon, banyak orang lain sudah berkumpul 
di hadapan Nasuada. Mereka semua menatap Eragon. Di antara 
mereka ia mengenali Narheim, komandan pasukan kurcaci yang 
sekarang memimpin, Trianna dan para perapal mantra lain da- 
lam Du Vrangr Gata, Sabrae, Umerth, dan anggota Dewan Tetua 
yang lain, kecuali Jormundur, dan berbagai jenis bangsawan 
serta pejabat dalam pemerintahan Raja Orrin. Orang-orang yang 
tidak dikenali, Eragon duga adalah juga pejabat penting di salah 
satu dari sekian banyak fraksi yang membentuk pasukan Varden. 
Enam pengawal Nasuada juga berada di sana—dua diposisikan 
di pintu masuk dan empat di belakang Nasuada—dan Eragon 
juga menangkap pola kusut benak Elva yang gelap dan ganjil 
dari tempat penyihir cilik itu tersembunyi di ujung terjauh 
paviliun. 

"Eragon,” kata Nasuada, "kau belum pernah berjumpa dengan- 
nya, tapi mari kuperkenalkan kau kepada Sagabato-no 
Inapashunna Fadawar, kepala suku Inapashunna. Ia adalah pria 
pemberani.” 

Sepanjang satu jam berikutnya, Eragon bertahan menghadapi 
prosesi yang seakan tanpa henti berupa perkenalan, pemberian 
selamat, dan pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa dijawabnya 
dengan blakblakan tanpa mengungkapkan rahasia yang sebaik- 
nya tidak diucapkan. Ketika semua tamu telah bicara dengannya, 
Nasuada meminta mereka pergi. Saat mereka berbaris keluar 
paviliun, Nasuada menepukkan tangan dan para pengawal di 
luar mempersilakan masuk kelompok kedua dan kemudian, keti- 
ka kelompok kedua telah selesai menikmati buah keingintahuan 
mereka dengan berkomunikasi dengan Eragon, datang kelompok 
ketiga. Sepanjang waktu Eragon tersenyum. Ia menjabat tangan 
demi tangan. Ia bertukar sapaan sopan tanpa makna dan ber- 
juang untuk mengingat beragam jenis nama dan pangkat yang 
menyerangnya dan bersikap tanpa cela dalam peran yang diha- 
rapkan orang untuk diembannya. Ia tahu mereka menghormati- 
nya bukan hanya karena ia teman mereka, tapi juga karena ia 
adalah jaminan kemenangan bagi seluruh ras merdeka di 
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Alaga&sia, karena kekuatannya, dan karena keuntungan yang 
mereka harapkan bisa didapatkan darinya. Dalam hati, ia melo- 
long frustrasi dan berharap bisa melepaskan diri dari tekanan 
sikap santun dan percakapan sopan, lalu menunggangi Saphira 
dan terbang jauh ke tempat damai. 

Satu hal yang dinikmati Eragon dalam proses ini adalah me- 
nyaksikan bagaimana reaksi para tamu terhadap dua Urgal yang 
menjulang di belakang kursi Nasuada. Beberapa pura-pura meng- 
abaikan kedua pejuang bertanduk tersebut—meski dari gerakan 
mereka yang cepat dan suara mereka yang agak melengking, 
Eragon bisa melihat kedua makhluk itu membuat mereka geli- 
sah—sementara yang lain memelototi kedua Urgal dan tetap 
meletakkan tangan pada gagang pedang atau belati mereka, tapi 
ada juga yang pura-pura berani dan meremehkan kekuatan 
kaum Urgal yang terkenal sambil menyombongkan kekuatan 
mereka sendiri. Hanya sedikit sekali orang yang tampak tidak 
terpengaruh atas kehadiran kedua Urgal. Terutama Nasuada, 
tapi sedikit orang itu juga termasuk Raja Orrin, Trianna, dan se- 
orang ear! yang berkata ia pernah melihat Morzan dan naganya 
menghancurkan seluruh kota saat sang ear! masih bocah. 

Ketika Eragon sudah tidak tahan lagi, Saphira menggembung- 
kan dadanya dan mengeluarkan geraman panjang bergemuruh, 
suaranya begitu dalam sehingga menggetarkan cermin pada bing- 
kainya. Paviliun jadi sehening kuburan. Geramannya tidak terlalu 
mengancam, tapi merebut perhatian semua orang dan menyata- 
kan ketidaksabarannya pada prosesi ini. Tidak ada tamu yang 
cukup bodoh untuk menguji kesabarannya. Sambil menggumam- 
kan kalimat pamit yang terburu-buru, mereka mengambil 
barang-barang mereka dan meninggalkan paviliun, mempercepat 
langkah ketika Saphira mengetukkan ujung cakarnya ke tanah. 

Nasuada mendesah ketika kain penutup tenda menutup di 
belakang tamu terakhir. "Terima kasih, Saphira. Aku minta maaf 
karena telah menyiksamu untuk beramah-tamah kepada publik, 
Eragon, tapi seperti yang kuyakin kauketahui, kau menempati 
posisi mengagumkan di antara Varden, dan aku tidak bisa lagi 
memilikimu untuk diriku sendiri. Kau milik rakyat sekarang. 
Mereka menuntut kau mengenal mereka dan memberikan apa 
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yang mereka pikir adalah hak mereka untuk berbagi waktu de- 
nganmu. Kau, Orrin, atau aku tidak bisa menolak permintaan 
rakyat. Bahkan Galbatorix dalam kekuasaannya yang gelap di 
Uru'baen takut kepada publik yang sikapnya tidak bisa ditebak, 
meski ia mungkin tidak mengakuinya kepada orang lain, bahkan 
kepada dirinya sendiri.” 

Karena para tamu sudah pergi, Raja Orrin menyudahi tatakra- 
ma kebangsawanannya. Ekspresi kakunya merileks menjadi lebih 
manusiawi dengan tampak lega, kesal, dan penasaran. Memutar- 
mutar bahu di bawah jubahnya yang kaku, ia menatap Nasuada 
dan berkata, "Kurasa pasukan Nighthawk-mu tidak perlu me- 
nunggui kita lagi sekarang.” 

“Setuju.” Nasuada menepukkan tangan, menyuruh keempat 
pengawal meninggalkan tendanya. 

Menyeret kursi cadangan mendekati Nasuada, Raja Orrin du- 
duk membanting diri ke sana sampai terkapar di antara kibaran 
jubahnya. "Nah,” katanya, menatap Eragon dan Arya bolak-balik, 
"mari kita bicarakan kejadian yang kaualami secara tuntas, 
Eragon Shadeslayer. Aku hanya mendengar penjelasan samar 
tentang mengapa kau menunda kepulanganmu dari Helgrind, 
dan aku sudah muak dengan jawaban yang mengelak dan meni- 
pu. Aku bertekad untuk mengetahui kebenaran masalah ini, 
maka kuperingatkan kau, jangan coba-coba menyembunyikan 
apa yang sebenarnya terjadi sementara kau berada di Kekaisaran. 
Sampai aku puas dengan apa yang kausampaikan dengan tuntas, 
tidak ada di antara kita yang boleh mengambil satu langkah pun 
keluar dari tenda ini.” 

Dengan nada dingin, Nasuada berkata, "Kau terlalu banyak 
berasumsi... Yang Mulia. Kau tidak memiliki kuasa untuk mena- 
hanku, atau menahan Eragon, yang adalah kaki tanganku: tidak 
juga Saphira, tidak pula Arya, yang tidak bertanggung jawab 
kepada penguasa fana mana pun tapi kepada seseorang yang 
lebih berkuasa daripada kita berdua dijadikan satu. Kami juga 
tidak punya kuasa untuk menahanmu. Kita berlima bisa diseja- 
jarkan seperti siapa pun yang bisa kita temukan di Alagaksia. 
Sebaiknya kau mengingat itu.” 

Jawaban Raja Orrin sama kerasnya. "Apakah aku melampaui 
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batas kekuasaanku? Yah, mungkin. Kau benar: aku tidak berhak 
menahan kalian. Meski demikian, jika kita sederajat, aku harus 
melihat buktinya dalam sikapmu kepadaku. Eragon mengabdi 
kepadamu dan hanya kepadamu. Melalui Pengadilan Pedang 
Panjang, kau telah mendapatkan kekuasaan di suku-suku noma- 
den, yang banyak di antaranya telah dianggap sebagai rakyatku. 
Dan kau bisa bebas memerintah baik kaum Varden maupun pa- 
sukan Surda, yang telah lama membaktikan diri kepada keluar- 
gaku dengan keberanian dan kebulatan tekad yang jauh melam- 
paui orang biasa.” 

"Kau sendiri yang memintaku untuk memimpin kampanye 
perang ini,” kata Nasuada. "Aku tidak melangkahimu.” 

"Aye, memang aku yang memintamu untuk memimpin kekuat- 
an kita yang berbeda. Aku tidak malu untuk mengakui bahwa 
kau jauh lebih berpengalaman dan sukses daripadaku dalam 
mengatur peperangan. Tujuan kita terlalu penting bagimu, bagi- 
ku, atau siapa saja di antara kita untuk berbangga hati tanpa 
guna. Meski demikian, sejak kau dilantik, kau tampaknya lupa 
bahwa aku masih raja Surda, dan kami yang berasal dari keluar- 
ga Langfeld bisa melacak silsilah kami sampai pada Thanebrand 
sang Pemberi Cincin sendiri, ia yang menggantikan Palancar tua 
yang gila yang adalah orang pertama dari ras kita yang duduk 
di singgasana yang sekarang menjadi Uru'baen. 

"Menimbang silsilah kami dan bantuan dari Keluarga Langfeld 
yang telah mengizinkanmu untuk berperan dalam hal ini, sung- 
guh menghina jika kau mengabaikan hak yang dimiliki jabatan- 
ku. Kau bersikap seakan-akan kau adalah satu-satunya yang 
berkuasa saat ini dan orang lain tidak boleh mengemukakan pen- 
dapat, bahwa diinjak-injak oleh tekadmu untuk mengejar tujuan- 
mu—apa pun itu—adalah yang terbaik yang bisa didapatkan 
ras-ras merdeka yang cukup beruntung untuk memilikimu seba- 
gai pemimpin. Kau menegosiasikan perjanjian dan aliansi, seperti 
yang kaulakukan bersama kaum Urgal, atas inisiatifmu sendiri 
dan mengharapkanku, dan orang lain, untuk mengikuti keputus- 
anmu, seolah-olah kau bicara mewakili kami semua. Kau meng- 
atur kunjungan-kunjungan kenegaraan tanpa pemberitahuan, 
seperti dalam kasus Blodhgarm-vodr, dan tidak berusaha membe- 
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ritahuku dulu atas kedatangannya, atau menungguku untuk 
menyertaimu sehingga kita bisa menyambut duta ini bersama- 
sama sebagai sederajat. Dan saat aku dengan beraninya bertanya 
kepada Eragon—pria yang keberadaannya adalah alasan menga- 
pa aku menjadikan negaraku taruhan dalam peperangan ini—ke- 
tika aku dengan ceroboh bertanya mengapa orang yang sangat 
penting ini telah memutuskan untuk membahayakan nyawa rak- 
yat Surda dan semua ras yang menentang Galbatorix dengan 
cara berkeliaran di tengah-tengah musuh kita, bagaimana reaksi- 
mu? Kau memperlakukanku seakan-akan aku seorang bocah 
yang terlalu cerewet dan terlalu kepengin tahu yang kepentingan 
kekanak-kanakkannya membuatmu terganggu dalam menangani 
masalah yang lebih penting. Bah! Aku tidak bisa menerimanya, 
kuberitahu saja. Jika kau tidak bisa menghormati kedudukanku 
dan menerima pembagian adil tentang tanggung jawab kita, se- 
perti yang seharusnya terjadi pada dua sekutu, maka menurutku 
kau tidak pantas memimpin koalisi seperti yang kita miliki seka- 
rang, dan aku akan menentangmu dengan cara apa pun.” 

Pria yang bawel sekali, komentar Saphira. 

Terkejut oleh arah percakapan sekarang, Eragon berkata, Apa 
yang harus kulakukan? Aku tidak berniat bercerita kepada siapa-siapa 
selain Nasuada tentang Sloan. Lebih sedikit orang yang tahu Sloan 
masih hidup, lebih baik. 

Pendar gemerlap biru mengalir dari bagian bawah kepala 
Saphira menuju puncak bahunya ketika ujung-ujung tajam sisik- 
nya yang berbentuk seperti berlian di sisi lehernya berdiri seper- 
sekian inci dari kulitnya. Sisi-sisi tajam sisik yang berdiri itu 
membuat penampilannya seram dan kusut. Aku tidak bisa memberi- 
tahumu apa yang terbaik, Eragon. Dalam hal ini, kau harus memutus- 
kan sendiri. Dengarkan dengan saksama apa kata hatimu dan mungkin 
akan menjadi jelas apa jalan keluar yang bisa kaulakukan untuk masa- 
lah kecil ini. 

Menjawab serangan kata-kata Raja Orrin, Nasuada menepuk- 
kan telapak tangan pada pangkuannya, perbannya tampak putih 
sekali dibandingkan dengan gaun hijaunya, dan dengan suara 
tenang dan mantap ia berkata, "Jika aku telah melalaikanmu, 
Tuanku, maka itu adalah akibat kecerobohanku sendiri dan bu- 
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kan karena keinginanku untuk meremehkanmu atau keluargamu. 
Kumohon maafkanlah kesalahanku. Tidak akan terjadi lagi: aku 
berjanji. Seperti yang telah kauingatkan, aku baru saja menempati 
posisi ini, dan aku masih perlu belajar banyak untuk bisa me- 
mahami betul segala yang berhubungan dengannya.” 

Orrin menundukkan kepala dengan gerakan dingin namun 
gemulai untuk menerima ucapan maaf Nasuada. 

"Sedangkan dalam hal Eragon dan apa yang dilakukannya di 
Kekaisaran, aku tidak bisa memberimu detail yang spesifik, ka- 
rena aku juga tidak tahu apa-apa. Seperti yang kuyakin kausetu- 
jui, aku tidak bisa mengumumkan situasi seperti ini.” 

"Tidak, tentu saja.” 

"Maka, menurutku rasanya jalan tercepat untuk meredakan 
kericuhan di antara kita ini adalah dengan membiarkan Eragon 
membeberkan alasan kepergiannya sehingga kita bisa mengetahui 
keseluruhan kejadiannya dan mengambil kesimpulan darinya.” 

"Jika hanya dalam masalah ini, bagiku itu tidak bisa disebut 
meredakan,” kata Raja Orrin. “Tapi ini permulaan dari niat mere- 
dakan, dan aku akan mendengarkan dengan senang hati.” 

"Kalau begitu kita tidak perlu menundanya lagi,” kata 
Nasuada. "Mari kita mulai permulaan ini dan sudahi ketegangan. 
Eragon, sudah waktunya kau bercerita.” 

Dengan Nasuada dan yang lain-lain memandangnya dengan 
tatapan bertanya-tanya, Eragon membuat keputusan. Mengangkat 
dagu, ia berkata, "Apa yang kuceritakan kepada kalian, kucerita- 
kan dengan keyakinan. Aku tahu aku tidak bisa mengharapkan 
Anda, Raja Orrin, atau dirimu, Nasuada, untuk bersumpah akan 
menyimpan informasi ini dalam hati sampai kalian mati, tapi 
aku memohon kepada kalian untuk bertindak seakan-akan hal 
ini memang harus dirahasiakan. Pengetahuan ini akan me- 
nimbulkan banyak kesedihan jika dibisikkan ke telinga-telinga 
yang salah.” 

"Seorang raja tidak bisa lama bertahta menjadi raja jika ia ti- 
dak menghargai kerahasiaan,” kata Orrin. 

Tanpa menunda lagi, Eragon menjabarkan semua yang telah 
terjadi padanya di Helgrind dan pada hari-hari berikutnya. Sete- 
lah itu, Arya menggambarkan bagaimana ia telah berhasil mene- 
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mukan Eragon kemudian ikut serta menjelaskan bersama Eragon 
tentang perjalanan mereka dengan menambahkan bebe-rapa 
fakta yang diamatinya sendiri. Ketika mereka berdua telah sele- 
sai bercerita, paviliun hening sementara Orrin dan Nasuada du- 
duk tidak bergerak di kursi-kursi mereka. Eragon merasa seperti 
anak kecil lagi, menunggu Garrow mengatakan apa hukuman 
untuknya karena telah melakukan tindakan bodoh di peternakan 
mereka. 

Orrin dan Nasuada tetap tercenung selama beberapa menit, 
kemudian Nasuada meratakan bagian depan gaunnya dan berka- 
ta, "Raja Orrin mungkin memiliki pendapat berbeda, dan jika 
memang begitu, aku ingin dengar alasannya, tapi bagiku, aku 
percaya kau telah melakukan yang benar, Eragon.” 

"Aku juga berpendapat begitu,” kata Orrin, membuat yang 
lain terkejut. 

"Anda setuju!” seru Eragon. Ia bimbang. "Aku tidak bermak- 
sud kedengaran kurang ajar, karena aku lega Anda menyetujui- 
ku, tapi aku tidak mengharapkan Anda untuk bersikap lunak 
padaku karena tidak membunuh Sloan. Jika aku boleh bertanya, 
kenapa—” 

Raja Orrin memotongnya. "Mengapa kami setuju? Undang-un- 
dang keadilan harus ditegakkan. Jika kau telah mengangkat diri- 
mu sendiri sebagai pengeksekusi Sloan, Eragon, kau akan meng- 
anggap dirimu memiliki kuasa yang sama seperti Nasuada dan 
aku. Karena mereka yang memiliki kelancangan untuk menentu- 
kan siapa yang mati dan siapa yang hidup tidak lagi menjalan- 
kan hukum tapi mendikte hukum. Dan tak peduli seberapa 
murah hatinya dirimu dalam melaksanakan eksekusi, itu tidak 
bagus bagi spesies kita. Nasuada dan aku, setidaknya, hanya 
mengabdi kepada satu penguasa yang bahkan semua raja pun 
harus berlutut di hadapannya. Kami mengabdi kepada Angvard, 
dalam kerajaan senja abadinya. Kami mengabdi kepada Pria Kela- 
bu di atas kuda kelabunya. Ajal. Kita bisa menjadi tiran terburuk 
dalam sepanjang sejarah, dan pada waktunya, Angvard akan 
membuat kita bertekuk lutut... Tapi tidak dirimu. Manusia ada- 
lah ras yang hidupnya singkat, dan kami tidak seharusnya dipe- 
rintah oleh salah satu makhluk Abadi. Kami tidak butuh 
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Galbatorix lain.” Suara gelak aneh keluar dari mulut Orrin, dan 
mulutnya menyunggingkan senyum tanpa humor. "Apakah kau 
mengerti, Eragon? Kau begitu berbahaya, kami dipaksa untuk 
mengakui bahaya itu di depanmu dan berharap kau adalah salah 
satu dari sedikit orang yang tidak tergiur kekuasaan.” 

Raja Orrin mengaitkan jari-jarinya di bawah dagu dan 
menatap lipatan jubahnya. "Aku telah berucap lebih banyak dari- 
pada yang kuniatkan... Maka, karena alasan itu, dan alasan- 
alasan lain, aku sepakat dengan Nasuada. Kau bertindak benar 
dengan tidak membunuh Sloan ketika menemukannya di 
Helgrind. Meski kejadian ini sama sekali tidak menyenangkan, 
akan jauh lebih buruk, untukmu juga, jika kau telah membunuh 
untuk menyenangkan hatimu sendiri dan bukan demi memper- 
tahankan diri atau menyelamatkan orang lain.” 

Nasuada mengangguk. "Kata-katamu tepat sekali.” 

Sepanjang waktu, Arya mendengarkan dengan ekspresi yang 
tidak terbaca. Apa pun pikirannya tentang masalah ini, ia tidak 
mengutarakannya. 

Orrin dan Nasuada mendesak Eragon dengan beberapa perta- 
nyaan mengenai sumpah yang diletakkannya pada Sloan, juga 
bertanya tentang sisa perjalanannya. Interogasi itu berlangsung 
sangat lama sehingga Nasuada memerintahkan senampan sari 
buah apel, buah-buahan, dan daging dibawa ke paviliun, beserta 
paha kerbau untuk Saphira. Nasuada dan Orrin punya banyak 
kesempatan untuk makan di antara pertanyaan-pertanyaan mere- 
ka, tapi mereka membuat Eragon begitu sibuk menjawab sehing- 
ga ia hanya bisa makan dua gigit buah dan beberapa sesap sari 
apel untuk melegakan kerongkongannya. 

Akhirnya Raja Orrin undur diri dan pergi untuk memeriksa 
keadaan kavalerinya. Arya pergi semenit kemudian, menjelaskan 
bahwa ia perlu melapor kepada Ratu Islanzadi dan untuk, seper- 
ti katanya, "Memanaskan air satu bak penuh, membasuh pasir 
dari tubuhku, dan kembali ke sosokku semula. Aku tidak merasa 
seperti diriku sendiri, dengan ujung-ujung telinga yang hilang, 
mataku sejajar, dan tulang-belulang pada wajahku berada di tem- 
pat yang salah.” 

Ketika sudah sendirian bersama Eragon dan Saphira, Nasuada 
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mendesah dan merebahkan kepala pada sandaran kursi. Eragon 
terperangah melihat betapa letihnya gadis itu. Kegesitan dan 
ketegapannya lenyap. Api di matanya lenyap. Eragon menyadari 
Nasuada telah berpura-pura menjadi lebih kuat daripada sebe- 
narnya demi menghindari musuh-musuhnya merasa memiliki 
keuntungan dan mematahkan semangat kaum Varden dengan 
menunjukkan kelemahannya. 

"Apakah kau sakit?” tanya Eragon. 

Ia mengangguk ke arah lengannya. “Tidak juga. Butuh waktu 
lebih lama untuk sembuh daripada yang kuantisipasi... Beberapa 
hari lebih buruk daripada yang lain.” 

"Jika kau mau, aku bisa —” 

"Tidak. Terima kasih, tapi jangan. Jangan membuatku tergoda. 
Satu peraturan dari Pengadilan Pisau Panjang adalah membiar- 
kan lukamu sembuh sendiri, tanpa sihir. Jika tidak begitu, para 
kontestan tidak akan merasakan penderitaan penuh dari luka- 
luka mereka.” 

"Tapi itu biadab!” 

Senyum perlahan terbentuk di bibir Nasuada. "Mungkin, tapi 
begitulah seharusnya, dan aku tidak akan menyerah setelah 
selama ini hanya karena tidak bisa menahan sakit.” 

"Bagaimana jika luka-lukamu bernanah?” 

"Maka mereka akan bernanah, dan aku akan membayar kesa- 
lahanku. Tapi aku ragu akan terjadi infeksi karena Angela telah 
menanganiku. Ia memiliki pengetahuan luar biasa tentang tanam- 
an obat. Aku hampir percaya ia bisa mengatakan nama sejati 
setiap jenis rumput yang ada di padang sebelah timur dari sini 
hanya dengan meraba daunnya.” 

Saphira, yang selama ini diam saja sehingga tampak telah terti- 
dur, sekarang menguap —hampir menyentuh lantai dan langit-la- 
ngit dengan ujung-ujung rahangnya yang terbuka—lalu mengge- 
lengkan kepala dan lehernya, menyebabkan percikan cahaya 
yang dipantulkan sisiknya berputar-putar di sekeliling tenda de- 
ngan kecepatan yang membuat pening. 

Menegakkan diri di kursinya, Nasuada berkata, "Ah, aku min- 
ta maaf. Aku tahu hari ini melelahkan sekali. Kalian berdua sa- 
ngat sabar. Terima kasih.” 
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Eragon berlutut dan menggenggam tangan Nasuada dengan 
tangan kanannya. "Kau tidak perlu mengkhawatirkanku, 
Nasuada. Aku tahu tugasku. Aku tidak pernah berniat untuk 
memimpin, itu bukan takdirku. Dan jika aku ditawari kesempat- 
an untuk duduk di singgasana, aku akan menolak dan memas- 
tikan posisi itu ditempati orang yang lebih layak daripadaku 
untuk memimpin ras kita.” 

"Kau orang yang baik, Eragon,”” gumam Nasuada, dan meng- 
genggam tangan Eragon. Kemudian ia tergelak. "Dengan adanya 
dirimu, Roran, dan Murtagh, rasanya aku menghabiskan seba- 
gian besar waktuku mengkhawatirkan anggota keluargamu.” 

Eragon meradang mendengarnya. "Murtagh bukan anggota 
keluargaku.” 

"Tentu saja. Maafkan aku. Tapi tetap saja, kau harus mengakui 
betapa kalian bertiga telah menyebabkan banyak kesulitan di 
Kekaisaran dan Varden.” 

"Itu sudah bakat kami,” Eragon bergurau. 

Sudah ada dalam darah mereka, komentar Saphira. Ke mana pun 
mereka pergi, mereka selalu terlibat hal-hal yang paling berbahaya. Ia 
menyenggol lengan Eragon. Terutama yang ini. Apa lagi yang kau- 
harapkan dari orang-orang Lembah Palancar? Semuanya keturunan 
raja gila. 

"Tapi mereka sendiri tidak gila,” kata Nasuada. "Setidaknya 
begitulah menurutku. Kadang-kadang sulit diketahui.” Ia terta- 
wa. "Jika kau, Roran, dan Murtagh dikurung di dalam sel yang 
sama, aku tidak tahu siapa yang akan bertahan.” 

Eragon juga tertawa. "Roran. Ia tidak akan membiarkan masa- 
lah kecil seperti kematian memisahkannya dengan Katrina.” 

Senyum Nasuada menjadi agak dipaksakan. “Tidak, rasanya 
memang tidak akan.” Selama beberapa detik ia terdiam, kemu- 
dian: "Astaga, betapa egoisnya aku. Hari sudah hampir berakhir, 
dan aku di sini menahanmu hanya agar aku bisa menikmati se- 
menit dua menit percakapan ringan.” 

"Aku senang melakukannya.” 

"Ya, tapi masih banyak tempat yang lebih baik untuk meng- 
obrol dengan teman. Setelah apa yang kaualami, kurasa kau 
ingin mandi, berganti pakaian, dan makan sampai kenyang, bu- 
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kan? Kau pasti kelaparan!” Eragon melirik apel yang masih dipe- 
gangnya dan memutuskan tidak sopan jika ia melanjutkan ma- 
kan sekarang ketika pertemuannya dengan Nasuada sudah akan 
berakhir. Nasuada menangkap ekspresinya dan berkata, " Wajah- 
mu telah menjawab untukmu, Shadeslayer. Kau tampak seperti 
serigala kelaparan selama musim dingin. Yah, aku tidak akan 
menyiksamu lebih lama. Pergilah mandi dan kenakan tunikmu 
yang terbaik. Saat kau siap, aku akan senang sekali jika kau mau 
menemaniku makan malam. Ketahuilah, kau tidak akan menjadi 
tamuku satu-satunya, karena urusan Varden selalu membutuhkan 
perhatianku setiap waktu, tapi kau akan membuat suasana lebih 
ceria bagiku jika kau datang.” 

Eragon menahan diri agar tidak mengernyit memikirkan harus 
menghabiskan waktu berjam-jam lagi saling melontarkan ucapan 
sopan dari mereka yang ingin memanfaatkannya atau ingin me- 
muaskan keingintahuan mereka tentang Penunggang dan naga. 
Tapi permintaan Nasuada tidak bisa ditolak, maka ia membung- 
kuk dan setuju untuk menghadiri undangannya. 
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JAMUAN 
BERSAMA TEMAN 


RAGON dan Saphira meninggalkan paviliun merah 
Nasuada bersama sekontingen elf yang mengelilingi mereka 
dan melangkah ke sebuah tenda kecil yang didirikan untuk 

Eragon ketika mereka bergabung dengan Varden di Dataran 
Membara. Di sana ia mendapati segentong air mendidih sudah 
menunggu, uapnya yang melingkar-lingkar tampak putih diterpa 
cahaya miring matahari petang yang besar. Mengabaikannya 
untuk saat ini, ia masuk ke tenda. 

Setelah memastikan tidak ada barang-barangnya yang digang- 
gu selama kepergiannya, Eragon meletakkan ransel dan dengan 
hati-hati menanggalkan baju besinya, meletakkan semua di ko- 
long tempat tidurnya. Baju besinya butuh digosok dan dimi- 
nyaki, tapi itu harus menunggu. Kemudian ia meraih lebih da- 
lam ke kolong tempat tidur, jemarinya menggesek kain tenda 
jauh di belakang, dan meraba-raba dalam kegelapan sampai ia 
menyentuh sebuah benda keras dan panjang. Menggenggamnya, 
ia meletakkan benda berat terbungkus kain itu di lututnya. Ia 
membuka untaian tali yang mengikatnya, kemudian, menatap 
bagian paling tebal dari bundel itu, mulai membuka gulungan 
kain kanvasnya yang kasar. 

Inci demi inci, tampaklah gagang kulit yang lecet-lecet dari 
pedang Murtagh yang sepanjang satu setengah lengan manusia. 
Eragon berhenti ketika bungkus yang terbuka menunjukkan ga- 
gangnya, besi yang melintang, dan cukup banyak mata pedang 
yang berkilauan, yang tergores di tempat Murtagh telah menang- 
kis sabetan Eragon dengan Zar'roc. 

Eragon duduk dan menatap senjata itu, merasakan pertentang- 
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an dalam hatinya. Ia tidak tahu apa yang telah mendorongnya, 
tapi sehari setelah pertempuran, ia telah kembali ke dataran ting- 
gi dan mengambil pedang itu dari tanah becek terinjak-injak 
tempat Murtagh telah menjatuhkannya. Bahkan hanya setelah 
satu malam terekspos di udara terbuka, besinya telah menunjuk- 
kan titik-titik karat. Dengan sebuah kata, Eragon telah melenyap- 
kan lapisan karatnya. Mungkin karena Murtagh telah mencuri 
pedangnya maka Eragon merasa terpaksa mengambil pedang 
Murtagh, seakan sebagai pertukaran, meski tidak setara dan tan- 
pa disengaja, agar bisa meminimalkan rasa kehilangannya. Mung- 
kin juga karena ia ingin memiliki kenang-kenangan tentang 
konflik berdarah itu. Dan mungkin karena ia masih memiliki 
sedikit rasa sayang terhadap Murtagh, meski situasi membuat 
mereka bertentangan. Tak peduli sebesar apa kebencian Eragon 
terhadap perubahan Murtagh, dan juga mengasihaninya, ia tidak 
bisa menyangkal ikatan yang ada di antara mereka. Mereka 
memiliki nasib yang sama. Jika bukan karena urutan kelahiran, 
ia akan dibesarkan di Urti'baen, dan Murtagh di Lembah 
Palancar, dan posisi mereka yang sekarang bisa saja berbalik. 
Kehidupan mereka berdua sangat berkaitan. 

Sambil menatap besinya yang keperakan, Eragon merapalkan 
mantra yang bisa menghaluskan goresan-goresan pada mata 
pedang itu, menutup bocel-bocel pada tepiannya, dan mengem- 
balikan kekuatan tempanya. Tapi ia sendiri bertanya-tanya apa- 
kah seharusnya melakukan ini. Bekas luka yang diakibatkan 
Durza terhadapnya telah dibiarkan sebagai kenang-kenangan 
atas pertarungan mereka, setidaknya sampai para naga mengha- 
pusnya saat Agaeti Blodhren. Apakah sebaiknya ia membiarkan 
bekas luka ini juga? Apakah baik baginya untuk membawa-bawa 
kenangan pahit ini di pinggulnya? Dan pesan apa yang akan 
diberikan pedang ini kepada kaum Varden jika ia memilih untuk 
menggunakan pedang seorang pengkhianat? Zar'roc adalah 
pemberian Brom, Eragon tidak mungkin menolaknya, dan ia 
juga tidak menyesal telah menerimanya. Tapi waktu itu ia tidak 
merasa muak untuk mengakui pedang itu sebagai miliknya, ti- 
dak seperti pedang yang melintang di lututnya sekarang. 

Aku butuh pedang, pikirnya. Tapi bukan pedang ini. 
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Ia membungkus pedang itu lagi dalam lapisan kain kanvas 
dan mendorongnya kembali ke kolong tempat tidur. Kemudian, 
sambil mengepit kemeja dan tunik bersih di bawah lengan, ia 
meninggalkan tenda untuk mandi. 

Ketika sudah bersih dan mengenakan kemeja serta tunik 
lamare, ia berangkat menemui Nasuada dekat tenda-tenda para 
penyembuh, seperti yang diminta gadis itu. Saphira terbang, 
karena katanya Terlalu sempit bagiku untuk ada di darat: Aku terus 
saja menyenggol tenda. Lagi pula, jika aku melangkah bersamamu, 
orang-orang akan berkerumun di sekitar kita, maka kita akan sulit ber- 
gerak. 

Nasuada menunggu Eragon dekat deretan tiga tiang bendera, 
tempat enam panji-panji mencolok tergantung lunglai dalam 
udara yang semakin sejuk. Nasuada telah berganti pakaian sejak 
terakhir kali mereka bertemu dan sekarang ia mengenakan rok 
musim panas yang ringan, warnanya seperti jerami pucat. 
Rambutnya yang tebal seperti lumut disanggulnya tinggi-tinggi 
di atas kepala dalam bentuk tumpukan jalinan dan kepangan. 
Selembar pita putih menahan tatanan rambutnya. 

Ia tersenyum kepada Eragon. Eragon membalas senyumnya 
dan mempercepat langkah. Saat Eragon mendekat, para penga- 
walnya bergabung dengan para pengawal Nasuada, memamerkan 
dengan jelas sikap curiga pihak Nighthawk dan sikap masa 
bodoh para elf. 

Nasuada melingkarkan tangan di lengan Eragon dan, semen- 
tara mereka mengobrol santai, menuntunnya melintasi lautan 
tenda. Di atas, Saphira terbang mengelilingi perkemahan, memu- 
tuskan untuk menunggu sampai mereka tiba di tujuan sebelum 
berusaha mendarat. Eragon dan Nasuada membicarakan banyak 
hal. Tidak ada pembicaraan penting yang keluar dari bibir mere- 
ka, tapi kejenakaan, keceriaan, dan kecerdikan komentar-komen- 
tar Nasuada membuat Eragon kagum. Mudah bagi Eragon untuk 
bicara kepadanya dan lebih mudah lagi untuk mendengarkan, 
dan kenyamanan itu membuatnya tersadar betapa ia menyayangi 
Nasuada. Hubungan di antara mereka jauh melebihi seorang pe- 
mimpin dengan abdinya. Ini merupakan perasaan baru bagi 
Eragon. Selain bibinya Marian, yang hanya diingatnya samar- 
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samar, ia telah dibesarkan dalam lingkungan pria dan anak laki- 
laki, dan ia tidak pernah memiliki kesempatan berkawan dengan 
wanita. Tidak adanya pengalaman membuatnya ragu, dan keragu- 
annya membuatnya canggung, tapi tampaknya Nasuada tidak 
memerhatikan. 

Nasuada menghentikannya di depan sebuah tenda yang me- 
mancarkan cahaya dari dalam yang berasal dari begitu banyak 
lilin dan mengeluarkan dengungan berbagai jenis suara samar- 
samar. "Sekarang kita harus menerjunkan diri lagi ke rawa-rawa 
politik. Siapkan dirimu.” 

Ia menyibakkan kain penutup tenda, dan Eragon terlonjak 
ketika sekelompok orang berteriak, “Kejutan!” Meja lebar berpe- 
nyangga yang penuh makanan mendominasi bagian tengah ten- 
da, dan di meja itu duduk Roran dan Katrina, sekitar dua puluh 
penduduk desa Carvahall—termasuk Horst dan keluarganya — 
Angela si ahli tanaman obat, Jeod dan istrinya, Helen, dan be- 
berapa orang yang tidak dikenali Eragon tapi diduganya adalah 
para pelaut. Setengah lusin anak kecil bermain di lantai dekat 
meja, mereka menghentikan permainan mereka dan menatap ke 
arah Nasuada dan Eragon dengan mulut terbuka, tampaknya 
tidak yakin mana di antara mereka berdua yang lebih mena- 
rik. 

Eragon nyengir lebar, terkejut. Sebelum bisa memikirkan apa 
yang harus diucapkan, Angela mengangkat gelas dan berseru, 
"Nah, jangan bengong saja di sana! Ayo masuk, duduk. Aku 
lapar!” 

Saat semua orang tertawa, Nasuada menarik Eragon menuju 
dua kursi kosong di sebelah Roran. Eragon membantu Nasuada 
duduk, dan saat gadis itu melesak di kursinya, ia bertanya, "Kau 
yang merencanakan ini?” 

"Roran mengusulkan siapa saja yang rasanya kauinginkan un- 
tuk hadir, tapi ya, usul pertama memang dariku. Dan aku juga 
menambahkan sentuhanku sendiri di meja, seperti yang bisa kau- 
lihat.” 

"Terima kasih,” kata Eragon, terharu. "Terima kasih banyak.” 

Ia melihat Elva duduk bersila di pojok kiri terjauh tenda, sepi- 
ring makanan di pangkuannya. Anak-anak yang lain menjauhi- 
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nya—Eragon tidak bisa membayangkan mereka punya banyak 
kemiripan—dan tidak ada orang dewasa, kecuali Angela, yang 
tampak nyaman jika ia berada dekat mereka. Gadis bertubuh 
mungil dengan bahu sempit itu menatap ke atas kepada Eragon 
dari balik poninya yang hitam dengan mata ungunya yang mena- 
kutkan, lalu menggerakkan mulutnya dalam perkataan yang 
diduga Eragon adalah, "Salam, Shadeslayer.” 

"Salam, Peramal,” Eragon balas menggerakkan mulut. Bibir 
mungil merah jambu gadis kecil itu merekah membentuk se- 
nyuman yang seharusnya manis kalau saja kedua matanya tidak 
menyala-nyala menakutkan. 

Eragon mencengkeram lengan kursi saat meja bergetar, piring- 
piring bergemeretak, dan dinding-dinding tenda berkelepak. 
Kemudian bagian belakang tenda menggembung ketika Saphira 
mendorong kepalanya masuk. Daging! katanya. Aku mencium bau 
daging! 

Selama beberapa jam berikutnya, Eragon menikmati berbagai 
jenis makanan, minuman, dan kesenangan mengobrol dengan 
teman-teman baik. Rasanya seperti pulang ke rumah. Anggur 
mengalir bagaikan air, dan setelah mereka mengosongkan gelas 
sekali atau dua kali, para penduduk desa mulai melupakan sikap 
canggung dan memperlakukannya seperti salah satu dari mereka, 
yang adalah hadiah terbaik yang bisa mereka berikan. Mereka 
juga sama ramahnya kepada Nasuada, meski menahan diri un- 
tuk tidak melontarkan lelucon di depannya, seperti yang kadang- 
kadang mereka lakukan dengan Eragon. Asap pucat memenuhi 
tenda ketika lilin-lilin melumer. Di sebelahnya, Eragon mende- 
ngar dentuman tawa Roran meledak lagi dan lagi, dan di sebe- 
rang meja bahkan terdengar ledakan tawa yang lebih bergema 
dari Horst. Menggumamkan mantra, Angela menyuruh orang- 
orangan yang dibentuknya dari kulit roti masam berdansa, mem- 
buat semua orang terhibur. Anak-anak kecil akhirnya mengatasi 
rasa takut mereka terhadap Saphira dan berani mendekatinya 
untuk menepuk-nepuk moncongnya. Tak lama kemudian mereka 
sudah memanjat lehernya, bergelantungan di tanduk-tanduk 
pada punggungnya, dan menarik-narik jambul di atas kedua ma- 
tanya. Eragon terbahak ketika melihatnya. Jeod menghibur se- 
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mua yang hadir dengan nyanyian yang dulu sekali telah dipela- 
jarinya dari sebuah buku. Tara berjoget. Gigi-geligi Nasuada 
berkilat ketika ia melontarkan kepala ke belakang sambil tertawa. 
Dan Eragon, atas permintaan semua orang, menceritakan kembali 
beberapa petualangannya, termasuk deskripsi detail tentang ke- 
pergiannya dari Carvahall bersama Brom, yang adalah kisah 
paling menarik bagi para pendengarnya. 

"Bayangkan, kata Gertrude, penyembuh berwajah bundar 
yang menarik-narik syalnya, "ada naga di lembah kita dan kita 
bahkan tidak pernah tahu.” Dengan sepasang jarum rajut yang 
dikeluarkannya dari balik lengan bajunya, ia menunjuk Eragon. 
"Bahkan aku merawat luka-luka di kakimu ketika kau lecet-lecet 
akibat menunggangi Saphira, dan aku tidak pernah menduga 
apa penyebabnya.” Menggelengkan kepala sambil berdecak-de- 
cak, ia mengeluarkan benang wol cokelat dan merajut dengan 
kecepatan yang hanya bisa dilakukan setelah latihan berdekade- 
dekade. 

Elain adalah orang pertama yang meninggalkan pesta, menga- 
ku letih akibat kehamilannya yang sudah besar, salah satu pu- 
tranya, Baldor, pergi bersamanya. Setengah jam kemudian, 
Nasuada juga berpamitan, menjelaskan bahwa posisinya tidak 
memungkinkannya tinggal selama yang diinginkan tapi ia men- 
doakan agar semua orang sehat dan bahagia, serta berharap 
mereka akan terus mendukungnya dalam perjuangan melawan 
Kekaisaran. 

Ketika menjauh dari meja, Nasuada memanggil Eragon. Ia me- 
nyertai Nasuada dekat pintu masuk. Memunggungi para peserta 
pesta, Nasuada berkata, "Eragon, aku tahu kau butuh waktu un- 
tuk beristirahat dari perjalananmu dan kau punya urusan pribadi 
yang harus kaukerjakan. Maka, besok dan lusa adalah milikmu 
untuk dihabiskan sesukamu. Tapi pada pagi hari ketiga, aku me- 
mintamu datang ke paviliunku dan kita akan bicara tentang 
masa depanmu. Aku punya misi yang sangat penting untuk- 
mu." 

"My Lady.” Kemudian Eragon berkata, "Kau selalu menyuruh 
Elva berada di dekatmu ke mana saja kau pergi, bukan?” 

"Aye, ia pelindungku untuk menangkal hal-hal yang mungkin 
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tidak terdeteksi para Nighthawk. Juga, kemampuannya untuk 
meramal penyebab kepedihan orang lain telah terbukti sangat 
berguna. Jauh lebih mudah untuk membuat seseorang bekerja 
sama jika kau mengetahui rasa sakit yang dirahasiakannya.” 

"Apakah kau mau menyerahkan itu semua?” 

Nasuada memperhatikannya dengan tatapan tajam. “Kau 
berencana mencabut kutukanmu terhadap Elva?” 

"Aku berencana mencoba. Ingat, aku sudah berjanji pada- 
nya.” 

"Ya, aku ada di sana saat itu.” Suara kursi jatuh berdebam 
mengalihkan perhatiannya sementara, kemudian ia berkata, "Jan- 
ji-janjimu akan menjadi kematian kita... Elva tidak tergantikan, 
tidak ada orang lain yang memiliki kemampuannya. Dan pela- 
yanan yang diberikannya, seperti yang telah kukatakan, jauh le- 
bih berharga daripada segunung emas. Aku bahkan telah berpi- 
kir bahwa, dari kita semua, ia adalah orang yang benar-benar 
bisa mengalahkan Galbatorix. Ia akan bisa mengantisipasi semua 
serangan Galbatorix, dan mantramu akan menunjukkannya cara 
menangkal, dan selama menangkal mantra tidak menyebab- 
kannya kehilangan nyawa, ia akan bertahan... Demi kebaikan 
Varden, Eragon, demi kebaikan semua penduduk Alagag&sia, 
tidak bisakah kau menunda usahamu untuk menyembuhkan 
Elva?” 

"Tidak, Eragon memuntahkan kata itu seolah-olah membuat- 
nya jengkel. "Aku tidak akan menunda bahkan jika aku bisa. Itu 
tidak benar. Jika kita memaksa Elva untuk tetap seperti ini, ia 
akan berbalik menyerang kita, dan aku tidak menginginkannya 
sebagai musuh.” Ia berhenti sejenak, kemudian melihat ekspresi 
Nasuada, ia melanjutkan, "Lagi pula, ada kemungkinan aku ti- 
dak berhasil. Melenyapkan mantra yang diucapkan dengan kali- 
mat samar sangatlah sulit... Kalau boleh aku mengutarakan 
usul?” 

“Apa?” 

"Jujurlah kepada Elva. Jelaskan kepadanya betapa ia berarti 
bagi Varden, dan bertanyalah kepadanya apakah ia bersedia te- 
rus menanggung bebannya demi seluruh ras merdeka. Ia mung- 
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kin menolak, ia memiliki hak untuk itu, tapi jika ia menolak, 
berarti karakternya bukanlah yang bisa kita andalkan. Dan jika 
ia menerima, maka ia melakukannya dengan sukarela.” 

Sambil agak mengerutkan kening, Nasuada mengangguk. 
"Aku akan bicara dengannya besok. Sebaiknya kau juga hadir, 
untuk membantuku membujuknya dan untuk melenyapkan ku- 
tukannya jika ia menolak. Datanglah ke paviliunku tiga jam sete- 
lah fajar.” Dengan itu, ia melangkah menuju malam yang dite- 
rangi obor di luar. 

Lama setelahnya, ketika lilin-lilin telah hampir lumer seluruh- 
nya dan para penduduk desa mulai pulang berdua-dua atau 
bertiga-tiga, Roran mencengkeram siku Eragon dan menariknya 
ke bagian belakang tenda untuk berdiri dekat Saphira, tempat 
yang lain-lain tidak bisa mendengar. "Yang kaukatakan tadi ten- 
tang Helgrind, hanya itu sajakah?” tanya Roran. Cengkeramannya 
seperti capit besi di daging Eragon. Matanya tajam dan bertanya- 
tanya, tapi juga tampak rapuh tidak seperti biasanya. 

Eragon menatapnya lekat-lekat. "Jika kau memercayaiku, 
Roran, jangan pernah menanyakan itu lagi. Itu bukan hal yang 
ingin kauketahui.” Bahkan saat ia bicara, Eragon merasakan ke- 
gelisahan mendalam akibat harus merahasiakan keberadaan 
Sloan dari Roran dan Katrina. Ia tahu ini harus dilakukan, tapi 
masih membuatnya tidak nyaman untuk berbohong kepada 
keluarganya sendiri. Selama sejenak, Eragon berpikir untuk mem- 
beritahu Roran yang sebenarnya, tapi kemudian ia teringat akan 
semua alasan yang membuatnya memutuskan untuk merahasia- 
kan dan tidak mengungkapkan apa-apa. 

Roran bimbang, wajahnya gelisah, kemudian ia mengeraskan 
rahang dan melepaskan cengkeramannya pada Eragon. "Aku 
percaya padamu. Lagi pula, itulah fungsinya keluarga, eh? Keper- 
cayaan.” 

"Itu dan saling bunuh.” 

Roran tertawa dan menggosok hidungnya dengan ibu jari. “Itu 
juga.” la memutar bahunya yang kekar dan tebal lalu meraih 
untuk memijat bahu kanannya, kebiasaan yang dilakukannya 
sejak Ra'zac menggigitnya. "Aku punya pertanyaan lagi.” 

"Oh?” 
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"Berupa bantuan... permintaan kepadamu.” Senyum miring 
tersungging di bibirnya, dan ia mengangkat bahu. "Aku tidak 
menyangka akan meminta ini kepadamu. Kau lebih muda dari- 
ku, kau hampir belum mencapai masa dewasa, dan kau adalah 
sepupuku untuk dimintai tolong.” 

"Tentang apa? Berhenti bicara berputar-putar.” 

"Tentang pernikahan,” kata Roran, dan ia mengangkat dagu- 
nya. "Maukah kau menikahkanku dengan Katrina? Aku akan 
senang sekali jika kau bersedia, dan sementara aku masih mena- 
han diri agar tidak mengatakannya kepada Katrina sampai kau 
menjawab, aku yakin ia akan merasa terhormat dan senang seka- 
li jika kau mau mensahkan kami menjadi suami dan istri.” 

Terkejut, Eragon tidak bisa berkata-kata. Akhirnya ia berhasil 
tergagap, "Aku?” Kemudian buru-buru ia menambahkan, "Aku 
akan senang sekali melakukannya, tentu saja, tapi... aku? Apakah 
kau sungguh-sungguh menginginkan itu? Aku yakin Nasuada 
akan bersedia menikahkan kalian berdua... Kalian bisa meminta 
Raja Orrin, raja sungguhan! Ia akan segera melompat bersedia 
untuk melaksanakan upacara pernikahan kalian jika itu bisa 
membantunya memenangkan hatiku.” 

"Aku ingin kau yang melakukannya, Eragon,” kata Roran, dan 
menepuk pundak sepupunya. "Kau Penunggang, dan kau satu- 
satunya orang yang berhubungan darah denganku, Murtagh 
tidak kuakui. Aku tidak bisa memikirkan orang lain yang 
kuinginkan untuk menyatukanku dengan Katrina.” 

"Maka," kata Eragon, "aku akan melakukannya.” Udara terde- 
sak keluar dari paru-parunya ketika Roran memeluk dan 
mendekapnya dengan tenaga yang besar. Eragon agak tersengal 
ketika Roran melepaskannya dan kemudian, begitu napasnya 
sudah teratur, berkata, "Kapan? Nasuada punya misi yang harus 
kukerjakan. Aku belum tahu misi apa itu, tapi rasanya bakal 
membuatku sibuk sementara waktu. Jadi... mungkin awal bulan 
depan, jika keadaan memungkinkan?” 

Otot bahu Roran bergerak-gerak. Ia menggeleng seperti ban- 
teng menyapukan tanduk ke serumpun semak berduri. “Bagai- 
mana kalau besok lusa?” 

"Secepat itu? Tidakkah itu akan terburu-buru? Tidak akan ada 
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waktu untuk persiapan. Orang-orang akan menganggapnya tidak 
pantas.” 

Bahu Roran dinaikkan, dan urat-urat di tangannya menonjol 
saat ia mengepal dan membuka tangannya. "Aku tidak bisa me- 
nunggu. Jika kami tidak menikah cepat-cepat, wanita-wanita tua 
akan memiliki sesuatu yang lebih menarik untuk digunjingkan 
daripada ketidaksabaranku. Kau mengerti?” 

Butuh beberapa saat bagi Eragon untuk memahami kata-kata 
Roran, tapi begitu mengerti, Eragon tidak bisa menahan senyum 
lebar merekah di bibirnya. Roran akan jadi ayah! pikirnya. Masih 
tersenyum, ia berkata, "Kurasa begitu. Kalau begitu, besok lusa.” 
Eragon mendengus ketika Roran memeluknya lagi, menepuk-ne- 
puk punggungnya. Dengan kesulitan, ia melepaskan diri. 

Nyengir lebar, Roran berkata, "Aku berutang padamu. Terima 
kasih. Sekarang aku harus mengabarkan ini kepada Katrina, dan 
kami harus mempersiapkan pesta pernikahan semampunya. Aku 
akan memberitahumu jam perapa persisnya kami memutuskan 
upacara akan dilaksanakan.” 

“Baiklah.” 

Roran mulai melangkah menuju tenda, kemudian ia memba- 
likkan tubuh dan melemparkan kedua lengan ke udara seolah- 
olah ingin memeluk seluruh dunia ke dadanya. "Eragon, aku 
akan menikah!” 

Sambil tertawa, Eragon melambai. “Pergilah, bodoh. Ia me- 
nunggu.” 

Eragon memanjat punggung Saphira saat tingkap tenda menu- 
tup di belakang Roran. "Blodhgarm?” ia memanggil. Sehening 
bayangan, elf itu meluncur ke tempat terang, matanya yang ku- 
ning berpendar seperti batubara. "Saphira dan aku akan terbang 
sebentar. Kami akan bertemu denganmu di tendaku.” 

"Shadeslayer,” kata Blodhgarm, dan menelengkan kepala. 

Kemudian Saphira membentangkan kedua sayapnya yang be- 
sar, berlari tiga langkah, dan melontarkan diri melalui beberapa 
baris tenda, menerpa semuanya dengan angin kencang ketika ia 
mengepakkan sayap keras-keras dan cepat. Pergerakan tubuh 
Saphira di bawah membuat Eragon terguncang-guncang, dan ia 
mencengkeram tanduk di depannya untuk berpegangan. Saphira 
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terbang berputar-putar di atas perkemahan yang gemerlap sam- 
pai menjadi buram, tenggelam oleh kegelapan daerah yang me- 
ngelilinginya. Di sana ia melayang-layang di antara langit dan 
bumi, dan segalanya hening. 

Eragon meletakkan kepala di leher Saphira dan menatap ke 
atas pada sabuk gemerlap yang membentang di langit. 

Istirahatlah jika kau mau, makhluk kecil, kata Saphira. Aku tidak 
akan membuatmu terjatuh. 

Maka Eragon beristirahat, dikepung bayangan tenang sebuah 
kota melingkar dari batu yang berdiri di tengah-tengah padang 
luas, dan tentang seorang gadis kecil yang berkeliaran di lorong- 
lorong sempit berliku di dalamnya, menyanyikan sebuah melodi 
yang menghantui. 

Dan malam membentang menyambut pagi. 
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KISAH-KISAH 
TUMPANG TINDIH 


AJAR baru menyingsing dan Eragon sedang duduk di tem- 

pat tidurnya, meminyaki rompi baju besinya, ketika salah 

satu pemanah Varden mendatanginya dan memohon kepada- 
nya untuk menyembuhkan istrinya, yang menderita tumor ganas. 
Meski harus berada di paviliun Nasuada kurang dari satu jam 
lagi, Eragon setuju dan mengikuti pria itu ke tendanya. Eragon 
mendapati istri si pria sangat lemah karena tumor yang tumbuh 
di tubuhnya, dan ia perlu mengerahkan seluruh kemampuannya 
untuk melenyapkan cabang-cabang tumor yang tersembunyi di 
dalam daging wanita itu. Pekerjaan itu membuatnya letih, tapi 
ia senang bisa menyelamatkan wanita tersebut dari kematian 
yang lama dan menyakitkan. 

Setelah itu, Eragon bergabung kembali dengan Saphira di luar 
tenda si pemanah dan berdiri di sana bersamanya selama bebera- 
pa menit, memijat otot di bagian bawah leher Saphira. Mendeng- 
kur senang, Saphira mengibaskan ekornya yang meliuk-liuk dan 
memutar kepala serta bahunya agar Eragon bisa meraih bagian 
bawah tubuhnya yang berlapis sisik mulus. Saphira berkata, Se- 
mentara kau sibuk di dalam, orang-orang lain datang untuk minta 
bantuanmu, tapi Blodhgarm dan teman-temannya mengusir mereka, 
karena permintaan mereka tidak mendesak. 

Begitu? Eragon memasukkan jarinya ke bawah salah satu sisik 
leher Saphira yang besar, menggaruk lebih keras. Mungkin aku 
harus mengikuti Nasuada. 

Bagaimana? 

Pada hari keenam setiap minggu, sejak pagi sampai siang, ia bersedia 
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menemui semua orang yang ingin mengajukan permintaan atau mena- 
ngani perselisihan. Aku bisa melakukan hal yang sama. 

Aku suka gagasan itu, kata Saphira. Hanya, kau harus hati-hati 
untuk tidak memakai terlalu banyak energi demi permintaan orang 
lain. Kita harus siap memerangi Kekaisaran kapan saja. Saphira men- 
dorong lehernya ke tangan Eragon, mendengkur lebih keras. 

Aku butuh pedang, kata Eragon. 

Carilah. 

Mmh... 

Eragon terus menggaruknya sampai Saphira menjauh dan ber- 
kata, Kau akan terlambat bertemu Nasuada jika tidak bergegas. 

Bersama-sama, mereka pergi ke bagian tengah perkemahan 
menuju paviliun Nasuada. Jaraknya kurang dari seperempat mil, 
maka Saphira berjalan kaki bersama Eragon alih-alih terbang di 
antara awan, seperti sebelumnya. 

Sekitar seratus kaki dari paviliun, mereka berjumpa dengan 
Angela si ahli tanaman obat. Ia sedang berlutut di antara dua 
tenda, menunjuk ke selembar kulit segi empat yang menutupi batu 
pipih yang rendah. Di lembaran kulit itu terletak tumpukan beran- 
takan tulang-tulang sepanjang jari manusia, yang di tiap sisinya 
terdapat simbol berbeda-beda: tulang buku jari naga, yang diguna- 
kan Angela untuk meramal masa depan Eragon di Teirm. 

Di seberang Angela duduk wanita berbahu lebar, kulit keco- 
kelatan terpapar matahari, rambut hitam dijalin menjadi kepang 
tebal yang panjang sampai punggung, wajah yang masih tampak 
cantik meski kerut-kerut penuaan akibat hidup yang ke-ras 
tampak di sekitar mulutnya. la mengenakan gaun merah keco- 
kelatan yang sesungguhnya dibuat untuk wanita yang lebih 
pendek, pergelangan tangannya tampak keluar beberapa inci dari 
lengan bajunya. Wanita itu telah mengikat kain hitam panjang 
di kedua pergelangan tangannya, tapi kain yang sebelah kiri 
agak mengendur dan terjuntai sampai ke sikunya. Eragon meli- 
hat lapisan tebal bekas luka di tempat yang seharusnya tertutup 
kain hitam itu. Jenis luka yang hanya bisa didapatkan dari gesek- 
an borgol terus-menerus. Entah kapan, Eragon berpikir, wanita 
itu telah ditangkap musuh-musuhnya, dan ia telah melawan — 
melawan sampai pergelangan tangannya koyak dan menampak- 
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kan tulangnya, jika dilihat dari bekas lukanya. Eragon bertanya- 
tanya apakah wanita tersebut bekas kriminal atau budak, dan ia 
merasakan wajahnya berubah mendung memikirkan ada orang 
yang bisa begitu kejam menangani tawanan di bawah kendalinya 
sehingga menyebabkan luka separah itu, bahkan jika luka itu 
disebabkan oleh si tawanan sendiri. 

Di sebelah wanita itu ada gadis remaja yang kecantikannya 
baru saja mekar saat menuju kedewasaan. Otot-otot lengan 
bawahnya tampak luar biasa besar, seakan-akan gadis itu murid 
seorang pandai besi atau ahli pedang, yang tampaknya mustahil 
bagi seorang gadis, sekuat apa pun tenaganya. 

Angela baru saja selesai mengucapkan sesuatu kepada si wani- 
ta dan rekannya ketika Eragon dan Saphira berhenti di belakang 
si penyihir berambut keriting itu. Dalam satu gerakan, Angela 
mengumpulkan tulang buku jari naganya dalam lembaran kulit 
dan menyelipkannya ke bawah selempang kuning di pinggang- 
nya. Sambil berdiri, ia tersenyum lebar kepada Eragon dan 
Saphira. "Astaga, kalian memang muncul di saat-saat tak terdu- 
ga. Kalian tampaknya selalu menampakkan diri saat jarum pe- 
mintal mulai memintal.” 

"Jarum pemintal mulai memintal?” tanya Eragon. 

Angela mengangkat bahu. "Kau tidak bisa mengharapkan kali- 
mat cerdas sepanjang waktu, bahkan dariku.” Ia menunjuk ke 
kedua wanita asing tadi, yang juga telah berdiri, dan berkata, 
"Eragon, maukah kau memberkati mereka? Mereka telah meng- 
alami banyak mara bahaya, dan jalan yang sulit masih terbentang 
di hadapan mereka. Aku yakin mereka akan mensyukuri perlin- 
dungan apa pun yang diberkahi Penunggang Naga.” 

Eragon bimbang. Ia tahu Angela jarang sekali menunjukkan 
tulang naga kepada orang-orang yang meminta pertolongannya — 
biasanya hanya kepada mereka yang diajak bicara Solembum — 
karena ramalan jenis itu bukanlah tindakan sihir yang kurang 
akurat, tapi lebih kepada pengungkapan kebenaran yang bisa 
menunjukkan misteri masa depan. Bahwa Angela telah memu- 
tuskan melakukan ini kepada wanita cantik dengan bekas luka 
di pergelangan tangan dan gadis remaja dengan lengan bawah 
seperti ahli pedang memberitahu Eragon bahwa mereka bukan- 
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lah orang-orang biasa, orang-orang yang telah, dan akan, memi- 
liki peran penting dalam pembentukan Alagaesia yang baru. 
Seakan memastikan kecurigaannya, Eragon melihat Solembum 
dalam bentuk kucingnya yang biasa, bertelinga besar dengan 
bulu tebal, mengintip dari balik sudut sebuah tenda di dekat 
mereka, meng-amati keadaan dengan mata kuningnya yang tidak 
bisa ditebak. Tapi Eragon masih bimbang, dihantui kenangan 
akan pemberkatan pertama dan terakhir yang diberikannya — 
bagaimana, akibat ketidakfamilierannya terhadap bahasa kuno, 
ia telah merusak kehidupan seorang anak. 

Saphira? ia bertanya. 

Ekor Saphira melecut udara. Jangan terlalu ragu. Kau sudah bela- 
jar dari kesalahanmu, dan kau tidak akan melakukan kesalahan yang 
sama lagi. Jika begitu, kenapa kau harus menahan diri untuk member- 
kati mereka yang mungkin akan diuntungkan karenanya? Berkatilah 
mereka, dan lakukan dengan benar kali ini. 

"Siapa nama kalian?” Eragon bertanya. 

"Jika kau mengizinkan, Shadeslayer,” jawab wanita jangkung 
berambut hitam, dengan sedikit aksen yang tidak dikenali 
Eragon, "nama memiliki kekuatan, dan kami memilih agar nama 
kami tidak diketahui.” Ia tetap mengarahkan tatapannya agak ke 
bawah, tapi nada bicaranya tegas dan tidak ragu. Si gadis agak 
mengentakkan napas, seakan terperangah mendengar keteruste- 
rangan Si Wanita. 

Eragon mengangguk, tidak kesal maupun terkejut, meski peno- 
lakan si wanita membuatnya tambah penasaran. Ia sebenarnya 
ingin mengetahui nama mereka, tapi untuk hal yang akan dila- 
kukannya, nama tidak penting. Menarik lepas sarung tangan 
kanannya, ia meletakkan telapak tangan di tengah-tengah dahi 
si wanita yang hangat. Wanita itu tersentak begitu disentuhnya, 
tapi tidak mundur. Cuping hidung wanita tersebut membesar, 
sudut-sudut mulutnya menipis, kerutan muncul di antara kedua 
alisnya, dan Eragon merasakan wanita itu gemetar, seakan 
sentuhannya membuat wanita tersebut kesakitan dan ia sedang 
berjuang melawan keinginan untuk menepiskan tangan Eragon. 
Di latar belakang, samar-samar Eragon merasakan Blodhgarm 
mendekat, siap menerkam si wanita jika ternyata ia berbahaya. 
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Bingung akan reaksi si wanita, Eragon membuka sedikit peng- 
halang dalam benaknya, menenggelamkan diri dalam aliran sihir, 
dan, dengan kekuatan penuh bahasa kuno, ia berkata, ” Atra 
gulia un ilian tauthr ono un antra ono waise skoliro fra rauthr.” 
Memberi energi pada kalimat tersebut, seperti yang dilakukannya 
terhadap kalimat mantra, ia memastikan mantra itu akan mem- 
bentuk rangkaian kejadian dan maka memperbaiki keberuntung- 
an wanita itu dalam hidupnya. Eragon berhati-hati untuk memba- 
tasi jumlah energi yang dipindahkannya ke dalam pemberkatan 
itu, karena jika tidak dibatasi, mantra sejenis itu akan mengha- 
biskan energi dalam tubuh sampai menyerap semua tenaganya, 
menyebabkannya kering kerontang. Meski ia sudah berhati-hati, 
tenaganya berkurang lebih banyak daripada perkiraannya 
semula, penglihatannya merabun serta kedua kakinya goyah dan 
ia terancam duduk lemas. 

Sedetik kemudian, ia pulih. 

Dengan sangat lega ia menarik tangannya dari dahi si wanita, 
yang juga tampak lega. Ia menatap Eragon seperti orang yang 
sedang berusaha membersihkan diri dari sesuatu yang kotor. 

Melanjutkan pekerjaannya, Eragon beralih kepada si gadis 
remaja. Wajah gadis itu melebar ketika Eragon melepaskan man- 
tranya, seakan gadis tersebut bisa merasakan mantra menyatu 
dengan tubuhnya. Gadis itu membungkuk. "Terima kasih, 
Shadeslayer. Kami berutang padamu. Kuharap kau berhasil 
mengalahkan Galbatorix dan Kekaisaran.” 

Ia berbalik untuk pergi tapi berhenti ketika Saphira mende- 
ngus dan menjulurkan kepala melewati Eragon dan Angela, se- 
hingga naga itu menjulang di atas kedua wanita. Membengkok- 
kan lehernya, Saphira mula-mula mengembuskan napas di wajah 
wanita yang lebih tua lalu ke wajah wanita yang lebih muda, 
kemudian memancarkan pikirannya dengan begitu kuat sehingga 
akan menyentakkan semua orang kecuali yang memiliki perta- 
hanan paling tebal—karena ia dan Eragon melihat si wanita be- 
rambut hitam memiliki pertahanan yang baik—Saphira berkata, 
Selamat berburu, Para Pengembara. Semoga angin mengibarkan sayap 
kalian, semoga matahari selalu menghangatkan punggung kalian, dan 
semoga kalian mencapai tujuan dengan mudah. Dan, Mata-Serigala, 
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kuharap saat kau bertemu dengan orang yang membuat tanganmu 
terjepit dalam jebakannya, kau tidak akan membunuhnya terlalu ce- 
pat. 

Kedua wanita itu menjadi kaku saat Saphira mulai bicara. Sete- 
lahnya, wanita yang lebih tua menepukkan kepalan tangan pada 
dadanya dan berkata, “Itu tidak akan kulakukan, O Pemburu 
Cantik.” Kemudian ia membungkuk kepada Angela, berkata, 
"Berlatih dengan keras, seranglah lebih dulu, Peramal.” 

"Bladesinger.” 

Dengan rok berkibar, ia dan si gadis remaja melangkah pergi 
dan tak lama kemudian sudah tidak tampak lagi di antara la- 
birin tenda kelabu yang identik. 

Kau tidak meninggalkan tanda di dahi mereka? Eragon bertanya 
kepada Saphira. 

Elua istimewa. Aku tidak akan menandai orang lain seperti itu lagi. 
Yang terjadi di Farthen Dir hanya... terjadi begitu saja. Naluri yang 
mendorongku. Selain itu, aku tidak bisa menjelaskan. 

Saat ketiganya melangkah menuju paviliun Nasuada, Eragon 
melirik Angela. "Siapa mereka?” 

Bibir Angela mengerut. "Peziarah dalam perjalanan.” 

"Itu bukan jawaban,” Eragon memprotes. 

"Bukan kebiasaanku untuk membagi-bagikan rahasia seperti 
kacang berlapis gula di perayaan musim dingin. Terutama jika 
rahasia tersebut bukan milikku.” 

Eragon terdiam selama beberapa langkah. Kemudian: "Ketika 
seseorang menolak untuk memberiku informasi tertentu, aku 
malah jadi semakin bertekad untuk mengetahui kebenarannya. 
Aku benci tidak tahu apa-apa. Bagiku, pertanyaan yang tidak 
terjawab bagaikan duri yang membuatku kesakitan setiap kali 
aku bergerak sampai aku bisa mencabutnya.” 

"Kau mendapat simpatiku.” 

"Kenapa?" 

"Karena jika demikian, kau harus menghabiskan masa sadar- 
mu selama-lamanya dalam keadaan kesakitan, karena dalam 
kehidupan ini banyak pertanyaan yang tidak terjawab.” 

Enam puluh kaki dari paviliun Nasuada, sekontingen penom- 
bak yang berbaris melintasi perkemahan menghalangi jalan mere- 
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ka. Sementara menunggu para prajurit itu lewat, Eragon gemetar 
dan meniup kedua tangannya. "Kuharap kita punya waktu un- 
tuk makan.” 

Cepat tanggap seperti biasanya, Angela berkata, "Gara-gara 
sihir tadi, bukan? Membuatmu kehabisan tenaga.” Eragon meng- 
angguk. Memasukkan tangan ke dalam salah satu kantong yang 
bergelantungan di selempangnya, Angela mengeluarkan gumpal- 
an cokelat keras dengan taburan biji rami mengilat di atasnya. 
"Nih, ini akan membuatmu kenyang sampai waktunya makan 
siang.” 

"Apa ini?” 

Angela menyorongkannya ke arah Eragon, memaksa. "Makan 
saja. Kau akan menyukainya. Percayalah padaku.” Saat Eragon 
mengambil gumpalan berminyak itu dari jari-jarinya, Angela me- 
nyambar pergelangan Eragon dengan tangan yang sebelah lagi 
dan memegangnya sementara ia memeriksa kulit keras yang 
menonjol di buku-buku jari Eragon. "Pandai sekali,” kata Angela. 
"Tampak sejelek kutil di kulit katak, tapi siapa yang peduli jika 
mereka bisa melindungimu, eh? Aku suka ini. Aku sangat suka. 
Apakah kau terinspirasi dari Asciidgamln kaum kurcaci?” 

"Tidak ada yang lepas dari perhatianmu, ya?” tanya Eragon. 

"Biarkan lepas. Aku hanya menyibukkan diri dengan hal-hal 
nyata.” Eragon mengerjap, terkesiap seperti biasanya jika Angela 
memutarbalikkan kata-kata. Angela mengetuk kulit keras Eragon 
dengan ujung kukunya yang pendek. "Aku akan melakukan ini 
pada diriku sendiri, sayangnya bakal tersangkut di benang wol 
jika aku menenun atau merajut.” 

"Kau merajut sendiri?” Eragon bertanya, terkejut karena 
Angela mau melakukan sesuatu yang begitu biasa. 

"Tentu saja! Itu cara menyenangkan untuk rileks. Lagi pula, 
jika aku tidak merajut sendiri, bagaimana aku bisa mendapatkan 
sweter dengan perlindungan Dvalar terhadap kelinci-kelinci gila 
yang dirajut pada Liduen Kvaedhi di bagian dalam dadanya, 
atau jaring rambut yang dicat kuning, hijau, dan merah jambu 
terang?” 

"Kelinci-kelinci gila —” 

Angela mengibaskan rambut keritingnya yang tebal. "Kau 
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akan terheran-heran jika tahu berapa banyak penyihir yang mati 
akibat digigit kelinci gila. Kejadian itu jauh lebih umum daripada 
perkiraanmu.” 

Eragon menatapnya. Kaupikir ia sedang bercanda? ia bertanya 
kepada Saphira. 

Tanya saja padanya. 

la hanya akan menjawab dengan teka-teki lagi. 

Setelah barisan penombak sudah lewat, Eragon, Saphira, dan 
Angela melanjutkan perjalanan menuju paviliun, Solembum me- 
nyertai mereka, yang telah bergabung tanpa disadari Eragon. 
Memilih langkah di antara kotoran kuda yang ditinggalkan 
pasukan kavaleri Raja Orrin, Angela berkata, "Nah, katakan pada- 
ku: selain pertarunganmu dengan Ra'zac, apakah ada sesuatu 
yang sangat menarik terjadi padamu dalam perjalanan? Kau tahu 
aku suka sekali mendengar hal-hal menarik.” 

Eragon tersenyum, memikirkan para spirit yang telah meng- 
hampirinya dan Arya. Meski demikian, ia tidak ingin membica- 
rakannya, ia malah berkata, "Karena kau bertanya, beberapa hal 
menarik memang terjadi. Misalnya, aku bertemu seorang pertapa 
bernama Tenga yang tinggal di reruntuhan menara elf. Ia punya 
perpustakaan yang menakjubkan. Ada tujuh —” 

Angela berhenti begitu mendadak, Eragon terus berjalan tiga 
langkah sebelum tersadar dan berbalik. Si wanita penyihir tam- 
pak terenyak, seakan kepalanya baru dipukul keras-keras. Me- 
langkah mendekatinya, Solembum bersandar di kaki Angela dan 
menengadah. Angela membasahi bibir lalu berkata, "Apakah..." 
Ia terbatuk sekali. "Apakah kau yakin namanya Tenga?” 

"Kau pernah bertemu dengannya?” 

Solembum mendesis, dan bulu di punggungnya berdiri tegak. 
Eragon beringsut menjauh, ingin menghindari cakarannya. 

"Bertemu dengannya?” Tertawa pahit, Angela berkacak ping- 
gang. "Bertemu dengannya? Aku melakukan yang lebih baik 
daripada itu! Aku adalah muridnya selama sekitar... bertahun- 
tahun yang sial.” 

Eragon tidak mengira Angela akan mau mengungkapkan 
sesuatu tentang masa lalunya dengan sukarela. Berniat untuk 
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mengetahui lebih banyak, Eragon bertanya, "Kapan kau bertemu 
dengannya? Dan di mana?” 

"Sudah lama sekali dan di tempat yang sangat jauh. Tapi kami 
berpisah dengan buruk, dan sudah bertahun-tahun aku tidak 
pernah melihatnya.” Angela mengerutkan kening. "Bahkan, aku 
mengira ia sudah mati.” 

Pada saat itu Saphira bicara, katanya, Karena kau bekas murid 
Tenga, tahukah kau pertanyaan apa yang ia cari jawabannya? 

"Aku sama sekali tidak tahu. Tenga selalu punya pertanyaan 
yang ingin ia cari jawabannya. Jika berhasil, segera saja ia memi- 
lih pertanyaan baru, dan begitu seterusnya. Ia mungkin sudah 
menjawab seratus pertanyaan sejak aku terakhir kali melihatnya, 
atau ia masih menggerogoti teka-teki yang sama seperti terakhir 
aku meninggalkannya.” 

Yaitu? 

"Apakah fase bulan memengaruhi jumlah batu opal yang ter- 
bentuk di akar Pegunungan Beor, seperti yang diyakini kaum 
kurcaci.” 

"Tapi bagaimana orang bisa membuktikan itu?” protes 
Eragon. 

Angela mengangkat bahu. "Jika ada yang bisa membuktikan, 
orang itu adalah Tenga. Ia mungkin saja setengah sinting, tapi 
ia sangat brilian.” 

Ia pria yang suka menendang kucing, komentar Solembum, se- 
olah-olah itu bisa merangkum seluruh karakter Tenga. 

Kemudian Angela menepukkan tangan sambil berkata, "Tidak 
usah dibicarakan lagi! Makan manisanmu, Eragon, dan ayo kita 
menghadap Nasuada.” 
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MEMBAYAR 
KESALAHAN 


/ ALIAN terlambat,” kata Nasuada saat Eragon dan 
Angela duduk di deretan kursi yang diatur membentuk 
setengah lingkaran di hadapan singgasana bersandaran 

tinggi milik Nasuada. Elva juga duduk di barisan setengah ling- 
karan itu, bersama pengasuhnya, Greta, wanita tua yang telah 
memohon kepada Eragon di Farthen Diir untuk memberkati 
anak asuhnya. Seperti sebelumnya, Saphira berbaring di luar pa- 
viliun dan menyembulkan kepalanya melalui bukaan di satu sisi 
sehingga ia bisa ikut serta dalam rapat. Solembum melingkar 
seperti bola di sebelah kepala Saphira. Tampaknya ia tertidur, 
kecuali sekali-sekali ekornya mengibas. 

Bersama Angela, Eragon minta maaf atas keterlambatan mere- 
ka, kemudian ia mendengarkan saat Nasuada menjelaskan kepa- 
da Elva seberapa besar nilai kemampuannya untuk Varden— Se- 
olah-olah Elua belum tahu saja, komentar Eragon kepada 
Saphira—dan membujuknya untuk melepaskan Eragon dari be- 
ban janjinya untuk berusaha membalikkan akibat dari pemberkat- 
annya. Nasuada berkata ia tahu apa yang dimintanya kepada 
Elva memang sulit, tapi nasib seluruh negeri menjadi taruhannya, 
dan tidakkah layak mengorbankan kenyamanan diri sendiri un- 
tuk menyelamatkan Alaga&sia dari cengkeraman jahat Galbatorix? 
Pidatonya mengesankan: fasih, bersemangat, dan penuh argumen 
yang dimaksudkan untuk membangkitkan sikap mulia Elva. 

Elva, sedari tadi meletakkan dagunya yang kecil dan runcing 
di kedua kepalan tangannya, mengangkat kepala dan berkata, 
"Tidak.” Keterkejutan orang-orang membuat paviliun hening. 
Mengalihkan tatapan tanpa berkedip dari satu orang ke orang 
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yang lain, ia menjelaskan: "Eragon, Angela, kalian berdua tahu 
bagaimana rasanya untuk berbagi benak dan emosi dengan sese- 
orang pada saat ia meninggal. Kalian tahu betapa mengerikan, 
betapa menyakitkan hal itu, bagaimana rasanya seolah bagian 
dari diri kalian sendiri yang lenyap selamanya. Dan itu hanya 
dari kematian satu orang. Tidak ada di antara kalian berdua 
yang harus mengalaminya jika kalian tidak mau, sementara 
aku... aku tidak punya pilihan selain merasakan itu semua. Aku 
merasakan semua kematian di sekitarku. Bahkan sekarang aku 
bisa merasakan pudarnya kehidupan Sefton, salah satu prajurit 
berpedangmu, Nasuada, yang terluka di Pertempuran Dataran 
Membara, dan aku tahu kata-kata seperti apa yang bisa kuucap- 
kan kepadanya yang akan mengurangi kengeriannya akan kema- 
tian. Ketakutannya begitu besar, oh, membuatku gemetar!” De- 
ngan seruan tidak jelas, ia menutup wajah dengan kedua 
tangannya, seolah-olah ingin menghindari pukulan. Kemudian: 
"Ah, ia sudah pergi. Tapi masih ada yang lain. Selalu ada yang 
lain. Rangkaian kematian tidak pernah berakhir.” Nada ucapan- 
nya yang mengejek dengan pahit semakin jelas terdengar, seperti 
sedang mengolok-olok menggunakan suara anak kecil. "Apakah 
kau sungguh-sungguh mengerti, Nasuada, Lady Nightstalker... 
Ia yang Akan Jadi Ratu Dunia? Apakah kau benar-benar me- 
ngerti? Aku adalah pemegang rahasia dari segala kepedihan di 
sekelilingku, baik fisik maupun mental. Aku merasakannya se- 
akan-akan itu adalah kepedihanku sendiri, dan sihir Eragon me- 
maksaku untuk mengurangi ketidaknyamanan mereka yang 
menderita, tidak peduli apa akibatnya pada diriku sendiri. Dan 
jika aku menolak dorongan itu, seperti sekarang ini, tubuhku 
memberontak: perutku penuh asam, kepalaku berdenyut-denyut 
seolah-olah seorang kurcaci sedang memukulkan palu ke sana, 
dan aku sulit bergerak, apalagi berpikir. Apakah ini yang kau- 
inginkan untuk kutanggung, Nasuada? 

"Siang dan malam aku tidak punya pertahanan terhadap kepe- 
dihan dunia. Sejak Eragon memberkatiku, aku tidak tahu apa-apa 
selain kesakitan dan ketakutan, tidak pernah merasakan keba- 
hagiaan atau kesenangan. Sisi dunia yang lebih cerah, yang mem- 
buat keberadaan ini bisa kutanggung, sama sekali tidak ada. Aku 
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tidak pernah melihatnya. Aku tidak pernah mengalaminya. Ha- 
nya kegelapan. Hanya kombinasi kesengsaraan seluruh pria, 
wanita, dan anak-anak sejauh satu mil, menerjangku seperti ba- 
dai pada tengah malam. Berkat ini tidak memberiku kesempatan 
untuk menjadi seperti anak-anak lain. Tubuhku dipaksa tumbuh 
dewasa lebih cepat daripada normal, dan benakku bahkan lebih 
cepat lagi. Eragon mungkin bisa melenyapkan kemampuan me- 
ngerikanku ini dan dorongan yang menyertainya, tapi ia tidak 
bisa mengembalikanku menjadi diriku yang semula, atau diriku 
yang seharusnya, tidak tanpa menghancurkan diriku yang seka- 
rang. Aku orang aneh, bukan anak-anak maupun orang dewasa, 
selamanya dikutuk untuk berbeda. Aku tidak buta, kau tahu. 
Aku melihat bagaimana kau menyurut mundur ketika mende- 
ngarku bicara.” Elva menggeleng. "Tidak, permintaanmu terlalu 
berat. Aku tidak akan mau terus seperti ini demi dirimu, 
Nasuada, juga tidak demi Varden, atau seluruh Alagaesia, bah- 
kan tidak untuk ibuku, jika ia masih hidup sekarang. Ini tidak 
layak, demi apa pun. Aku bisa pergi untuk hidup sendiri, sehing- 
ga terbebas dari penderitaan orang lain, tapi aku tidak ingin hi- 
dup seperti itu. Tidak, satu-satunya solusi adalah Eragon harus 
mencoba memperbaiki kesalahannya.” 

Nasuada kembali membujuknya, tapi seperti janji Elva, usaha 
Nasuada sia-sia saja. Akhirnya Nasuada meminta Angela, 
Eragon, dan Saphira untuk ikut campur. Angela menolak dengan 
alasan ia tidak bisa mengutarakannya lebih baik daripada 
Nasuada dan ia percaya pilihan Elva adalah hak pribadinya, 
maka gadis kecil itu bisa melakukan apa pun keinginannya tan- 
pa harus direcoki seperti elang dikerubungi burung-burung jay. 
Eragon memiliki pendapat yang sama, tapi ia akhirnya berkata, 
"Elva, aku tidak bisa memberitahumu apa yang seharusnya 
kaulakukan—hanya kau yang bisa menentukan—tapi jangan 
menolak permintaan Nasuada begitu saja. Ia sedang berusaha 
menyelamatkan kita semua dari cengkeraman Galbatorix, dan ia 
butuh dukungan kita jika ingin punya kesempatan berhasil. 
Masa depan tidak tampak olehku, tapi aku percaya kemampuan- 
mu mungkin bisa menjadi senjata yang paling ampuh untuk 
mengalahkan Galbatorix. Kau bisa meramalkan setiap serangan- 
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nya. Kau bisa mengatakan kepada kami bagaimana persisnya 
meruntuhkan pertahanannya. Dan di atas segalanya, kau akan 
bisa merasakan kapan Galbatorix dalam keadaan rentan, saat ia 
paling lemah, dan apa yang bisa kita lakukan untuk menyerang- 
nya.” 

"Kau harus melakukan lebih baik daripada itu, Penunggang, 
jika kau ingin mengubah pendirianku.” 

"Aku tidak ingin mengubah pendirianmu,” kata Eragon. "Aku 
hanya ingin meyakinkan kau telah memikirkan akibat keputusan- 
mu ini matang-matang dan kau tidak bertindak terlalu gega- 
bah.” 

Gadis kecil itu beringsut tapi tidak menjawab. 

Kemudian Saphira berkata: Apa kata hatimu, O Dahi 
Bercahaya? 

Elva menjawab dengan nada halus, tanpa kebencian. "Aku te- 
lah mengutarakan kata hatiku, Saphira. Mengucapkannya lagi 
akan berlebihan.” 

Jika Nasuada merasa frustrasi karena kekeraskepalaan Elva, ia 
tidak menunjukkannya, meski ekspresinya keras, saat menyim- 
pulkan diskusi ini. "Aku tidak menyetujui pilihanmu, Elva, tapi 
kami akan tetap menghargainya, karena jelas sekali kami tidak 
bisa melunakkanmu. Rasanya aku tidak bisa menyalahkanmu, 
karena aku tidak bisa merasakan kepedihan yang kaurasakan 
setiap hari, dan jika aku berada dalam posisimu, mungkin saja 
aku akan bersikap sama sepertimu. Eragon, jika kau berke- 
nan...” 

Atas perintahnya, Eragon berlutut di depan Elva. Mata ungu 
Elva yang berkilauan terasa menembusnya ketika Eragon menga- 
tupkan kedua tangannya yang lebih besar di tangan Elva yang 
kecil. Kulit gadis kecil itu terasa panas seolah-olah ia sedang de- 
mam. 

"Apakah akan menyakitkan, Shadeslayer?” tanya Greta, suara 
wanita tua itu bergetar. 

"Seharusnya tidak, tapi aku tidak yakin. Mencabut mantra 
jauh lebih tidak pasti daripada merapalkannya. Penyihir hampir 
tidak pernah melakukannya karena tingkat kesulitan yang ting- 
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Kerut-kerut di wajahnya semakin dalam karena khawatir, 
Greta menepuk-nepuk kepala Elva dan berkata, "Oh, tabahlah, 
sayangku. Beranilah.” Ia tampaknya tidak sadar Elva melirik 
jengkel kepadanya. 

Eragon mengabaikan gangguan itu. "Elva, dengarkan aku. Ada 
dua metode berbeda untuk melenyapkan mantra. Pertama adalah 
si penyihir yang semula merapalkan mantra itu harus membuka 
diri bagi energi yang memberi tenaga kepada sihir kita —” 

"Di situlah biasanya aku mengalami kesulitan,” sela Angela. 
"Itulah mengapa aku lebih bergantung pada ramuan, tanaman 
dan objek sihir daripada merapal mantra.” 

"Jika kau tidak keberatan...” 

Lesung pipinya muncul, Angela berkata, "Maaf. Silakan lanjut- 
kan.” 

"Baik, gerutu Eragon. "Pertama adalah si pria yang semula 
merapalkan mantra harus membuka diri —” 

"Atau si wanita,” potong Angela. 

"Bisakah kau membiarkanku menyelesaikan ini?” 

“Sori.” 

Eragon melihat Nasuada menahan tawa. "Ia membuka diri 
kepada aliran energi dalam tubuhnya dan, bicara dalam bahasa 
kuno, bukan hanya menarik kembali kata-kata yang dirapalkan- 
nya semula tapi juga niat di baliknya. Ini lumayan sulit, seperti 
yang mungkin bisa kaubayangkan. Kecuali si penyihir memiliki 
niat yang benar, ia malah bisa mengubah mantra awalnya alih- 
alih mencabutnya. Kemudian ia harus menarik dua mantra yang 
berkaitan. 

"Metode kedua adalah merapalkan mantra yang menangkal 
efek mantra pertama. Tindakan ini tidak akan melenyapkan man- 
tra pertama, tapi jika dilakukan dengan benar, bisa membuat 
mantra semula tidak berbahaya. Dengan izinmu, aku akan mela- 
kukan metode ini.” 

"Solusi yang paling bagus,” komentar Angela, “tapi siapa, to- 
long katakan, yang akan menyediakan aliran energi terus-mene- 
rus yang dibutuhkan untuk mempertahankan mantra penangkal 
ini? Dan karena seseorang harus bertanya, kesalahan apa yang 
mungkin terjadi jika menggunakan metode ini?” 
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Eragon tetap menatap Elva. "Energinya harus berasal darimu,” 
ia memberitahu Elva, meremas tangan gadis kecil itu. “Tidak 
butuh banyak, tapi akan lumayan mengurangi staminamu. Jika 
kau melakukan ini, kau tidak akan mampu berlari secepat biasa- 
nya atau mengangkat kayu bakar sebanyak orang yang tenaga- 
nya tidak harus diserap mantra.” 

"Kenapa kau tidak bisa menyediakan energinya?” tanya Elva, 
menaikkan sebelah alis. “Lagi pula kaulah yang bertanggung 
jawab atas keadaanku sekarang.” 

"Aku mau saja, tapi semakin jauh aku darimu, semakin sulit 
untuk mengirimkan energi kepadamu. Dan jika aku pergi terlalu 
jauh—misalnya satu mil atau lebih sedikit—itu akan membunuh- 
ku. Sedangkan mengenai kesalahan yang mungkin terjadi, satu- 
satunya risiko adalah jika aku merapalkan mantra penangkal 
dengan tidak benar dan itu tidak bakal memblokir pemberkatan- 
ku. Jika itu terjadi, aku hanya akan perlu merapalkan mantra 
penangkal lain.” 

"Dan bagaimana kalau yang kedua kali gagal juga?” 

Eragon terdiam sejenak. "Maka aku bisa melakukan metode 
pertama yang kusebutkan tadi. Tapi aku memilih untuk menghin- 
darinya. Itu satu-satunya cara untuk melenyapkan mantra perta- 
ma, tapi jika usahaku gagal, kau bisa berakhir lebih buruk dari- 
pada sekarang.” 

Elva mengangguk. "Aku mengerti.” 

"Apakah kau mengizinkanku melanjutkan?” 

Ketika gadis itu mengangguk lagi, Eragon menarik napas pan- 
jang untuk bersiap-siap. Mata setengah terpejam karena berkon- 
sentrasi dengan keras, ia mulai bicara dalam bahasa kuno. Setiap 
kata yang keluar dari mulutnya terasa sekeras pukulan palu. Ia 
berhati-hati untuk mengucapkan setiap suku kata dengan lafal 
yang benar, setiap suara yang asing dari bahasanya sendiri, demi 
menghindari kesalahan tragis. Mantra penangkal itu tertanam 
dalam memorinya. Ia telah menghabiskan berjam-jam selama 
perjalanan dari Helgrind untuk menciptakannya, memikirkannya 
masak-masak, menantang diri sendiri untuk menciptakan alter- 
natif yang lebih baik, semua demi persiapan untuk hari ketika 
ia harus membayar kesalahannya kepada Elva. Saat ia bicara, 
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Saphira mengalirkan kekuatannya kepada Eragon, dan Eragon 
merasakan dukungannya, merasakan Saphira mengawasinya 
lekat-lekat, siap ikut campur jika di dalam benak Eragon ia meli- 
hat pemuda itu bakal melakukan kesalahan dalam rapalannya. 
Mantra penangkal itu sangat panjang dan sangat sulit, karena 
Eragon berniat untuk menyebutkan seluruh hal yang bisa diin- 
terpretasikan dari pemberkatannya. Hasilnya, lima menit penuh 
sudah berlalu sebelum Eragon mengucapkan kalimat, kata, kemu- 
dian suku kata terakhir. 

Dalam keheningan yang timbul setelahnya, wajah Elva mendung 
karena kecewa. "Aku masih bisa merasakan mereka,” katanya. 

Nasuada mencondongkan tubuh ke depan di kursinya. “Sia- 
pa?” 

"Kau, Eragon, dia, semua orang yang merasa sakit. Mereka 
tidak lenyap! Dorongan untuk menolong mereka, itu sudah tidak 
ada, tapi rasa sakitnya masih menembus tubuhku.” 

Nasuada membungkuk ke depan dari singgasananya. 
"Eragon?” 

Eragon mengerutkan kening. "Aku pasti melewatkan sesuatu. 
Beri aku waktu sebentar untuk berpikir, dan aku akan mencipta- 
kan mantra yang mungkin bisa mengatasinya. Ada beberapa 
kemungkinan yang kupikirkan, tapi...” Suaranya memudar, ce- 
mas karena mantra penangkalnya tidak berhasil bekerja seperti 
dugaannya. Terlebih lagi, menyebarkan mantra khusus untuk 
memblokir kesakitan yang dirasakan Elva akan jauh lebih sulit 
daripada berusaha melenyapkan pemberkatan semula. Satu kata 
saja yang salah, satu frasa yang disusun dengan buruk, dan 
Eragon mungkin bisa menghancurkan rasa empati Elva, atau 
menyebabkannya lupa bagaimana berkomunikasi dengan benak- 
nya sendiri, atau menciptakan kesan tentang rasa sakit baginya 
sendiri, sehingga ia tidak akan segera tahu jika terluka. 

Eragon sedang berkonsultasi dengan Saphira ketika Elva ber- 
kata, “Tidak!” 

Terheran-heran, Eragon menatapnya. 

Kegembiraan tampak memancar dari Elva. Gigi-geliginya yang 
bundar seperti mutiara bersinar ketika ia tersenyum, matanya 
berkilat penuh kemenangan. “Tidak, jangan kaucoba lagi.” 
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"Tapi, Elva, kenapa kau—” 

"Karena aku tidak mau ada mantra lain yang mengurasku. 
Dan karena aku baru sadar aku bisa mengabaikan mereka!” Ia men- 
cengkeram lengan kursinya, gemetar karena bersemangat. “Tanpa 
dorongan untuk membantu siapa pun yang menderita, aku bisa 
mengabaikan kesengsaraan mereka, dan itu tidak membuatku 
mual! Aku bisa mengabaikan pria yang kakinya diamputasi, aku 
bisa tidak memedulikan wanita yang tangannya baru saja terba- 
kar, aku bisa mengabaikan mereka semua, dan aku tidak merasa 
bersalah! Memang aku tidak bisa memblokir semuanya rapat-ra- 
pat, setidaknya belum, tapi oh, betapa leganya! Hening. Kehe- 
ningan yang kusyukuri! Tidak ada lagi luka, lecet, memar, atau 
tulang yang patah. Tidak ada lagi kecemasan konyol dari benak 
orang-orang muda. Tidak ada lagi penderitaan dari istri-istri 
yang ditinggalkan atau suami-suami yang ditelantarkan. Tidak 
ada lagi ribuan luka tak tertahankan dari peperangan. Tidak ada 
lagi panik membabi-buta yang mendahului kegelapan abadi.” 
Dengan air mata berlinang di pipi, ia tertawa, gelak kasar yang 
membuat rambut di kepala Eragon berdiri. 

Kegilaan apa ini? tanya Saphira. Meski kau bisa mengabaikannya, 
mengapa kau ingin terus merasakan penderitaan orang jika Eragon 
masih bisa membebaskanmu dari semua itu? 

Mata Elva memancarkan kegirangan luar biasa. "Aku tidak 
akan pernah jadi orang biasa. Jika aku harus berbeda, maka biar- 
kan aku mempertahankan sesuatu yang membuatku berbeda. 
Selama aku bisa mengendalikan kekuatan ini, yang sepertinya 
bisa kulakukan sekarang, aku tidak keberatan menanggung be- 
ban ini, karena ini adalah pilihanku dan tidak dipaksakan sihir- 
mu, Eragon. Ha! Sejak saat ini, aku tidak akan harus mematuhi 
siapa-siapa dan apa-apa. Jika aku membantu seseorang, itu 
karena aku mau. Jika aku melayani Varden, itu karena kata hati- 
ku menyuruhku melakukannya dan bukan karena kau meminta- 
ku, Nasuada, atau karena aku akan muntah jika tidak menurut. 
Aku akan melakukan apa saja yang kuinginkan, dan menyerang 
siapa pun yang menentangku, karena aku tahu semua ketakutan 
mereka dan akan tidak ragu menggunakan pengetahuanku demi 
memperoleh keinginanku.” 
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"Elva!” pekik Greta. "Jangan berkata begitu! Kau tidak sung- 
guh-sungguh!” 

Gadis kecil itu mengentakkan kepala ke arah Greta, sampai 
rambutnya berkibar. "Ah ya, aku telah melupakanmu, pengasuh- 
ku. Selalu setia. Selalu meributkan segala hal. Aku berterima 
kasih kepadamu karena telah mengambilku setelah ibuku me- 
ninggal, dan karena telah merawatku sejak Farthen Diir, tapi aku 
tidak membutuhkan bantuanmu lagi. Aku akan tinggal sendirian, 
mengurus diri sendiri, dan tidak terikat orang lain.” Terperangah, 
wanita tua itu menutup mulutnya dengan lengan baju dan 
menyurut mundur. 

Kata-kata Elva mengejutkan Eragon. Ia memutuskan tak bisa 
membiarkan Elva tetap mempertahankan kemampuannya jika 
anak itu akan menyalahgunakannya. Dengan bantuan Saphira, 
karena naga itu setuju dengannya, ia memilih salah satu mantra 
penangkal yang paling menjanjikan yang telah dipikirkannya 
tadi dan membuka mulut untuk merapalkannya. 

Secepat ular mematuk, Elva membekap mulut Eragon dengan 
tangannya, menghalanginya bicara. Paviliun bergetar ketika 
Saphira meraung, hampir membuat Eragon tuli karena pende- 
ngarannya yang lebih tajam. Ketika semua orang sempoyongan, 
kecuali Elva, yang tangannya terus ditekan kuat-kuat ke wajah 
Eragon, Saphira berkata, Lepaskan dia, anak kecil! 

Akibat raungan Saphira, keenam pengawal Nasuada mengham- 
bur ke dalam, menghunus senjata mereka, sementara Blodhgarm 
dan elf-elf yang lain berlari menghampiri Saphira dan berdiri di 
sebelah kedua bahunya, menarik dinding tenda sehingga mereka 
bisa melihat apa yang sedang terjadi. Nasuada mengangkat ta- 
ngan, dan pasukan Nighthawk menurunkan senjata mereka, tapi 
para elf tetap berada dalam posisi siap tempur. Pedang mereka 
berpendar bagaikan es. 

Baik kericuhan yang disebabkannya maupun pedang-pedang 
yang diarahkan kepadanya tampak tidak membuat Elva gentar. 
Ia menelengkan kepala dan menatap Eragon seolah-olah pemuda 
itu adalah serangga yang ditemukannya sedang merayap di ping- 
gir kursinya, kemudian ia tersenyum dengan ekspresi manis dan 
polos sekali, Eragon heran mengapa selama ini ia tidak memiliki 
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keyakinan lebih besar akan karakter gadis kecil itu. Dengan sua- 
ra semanis madu hangat, Elva berkata, "Eragon, berhenti. Jika 
kau merapalkan mantra itu, kau akan menyakitiku sama seperti 
kau menyakitiku dulu. Kau tidak ingin melakukannya. Setiap 
malam saat kau hendak tidur, kau akan memikirkanku, dan ke- 
nangan akan perbuatan salahmu akan menyiksamu. Apa yang 
tadi hendak kaulakukan adalah tindakan jahat, Eragon. Apakah 
kau hakim dunia? Apakah kau akan menyatakanku berbuat 
salah hanya karena kau tidak menyetujui tindakanku? Dengan 
begitu kau telah mengakui kesenangan mengendalikan orang 
lain demi kepuasanmu. Galbatorix akan menyukainya.” 

Elva melepaskan Eragon, tapi pemuda itu terlalu terguncang 
untuk bisa bergerak. Elva telah memukulnya dengan telak, dan 
ia tidak mampu memberikan bantahan demi membela diri, kare- 
na pertanyaan dan pernyataan yang diungkapkan Elva adalah 
sama persis seperti yang diarahkan kepada dirinya sendiri. Pe- 
ngertian Elva akan Eragon membuat pemuda itu merinding. 
"Aku juga berterima kasih kepadamu, Eragon, karena sudah da- 
tang ke sini hari ini untuk membayar kesalahanmu. Tidak semua 
orang mau mengakui dan menghadapi kesalahan mereka. Meski 
demikian, kau sama sekali tidak mengambil hatiku hari ini. Kau 
telah memperbaiki kesalahanmu sebisa mungkin, tapi itu hanya- 
lah sebuah tindakan yang harus dilakukan orang baik-baik mana 
pun. Kau tidak mengompensasi apa yang telah kaulakukan terha- 
dapku, dan kau tidak akan pernah bisa. Maka jika lain kali kita 
bertemu, Eragon Shadeslayer, jangan anggap aku teman maupun 
musuh. Sikapku padamu penuh pertentangan, Penunggang, aku 
siap untuk membencimu sesiap aku mencintaimu. Hanya kau 
sendiri yang bisa menentukan bagaimana perasaanku akhirnya 
nanti... Saphira, kau telah memberi bintang di dahiku, dan kau 
selalu baik kepadaku. Aku adalah dan akan selalu menjadi 
pelayan setiamu.” 

Mengangkat dagu untuk membuat tubuhnya yang hanya tiga 
setengah kaki tampak lebih tinggi, Elva menatap sekeliling pavi- 
liun. "Eragon, Saphira, Nasuada... Angela. Selamat siang.” Dan 
dengan begitu, ia meluncur menuju pintu keluar. Pasukan 


315 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


316 


Nighthawk minggir ketika ia melangkah di antara mereka dan 
keluar. 

Eragon berdiri, merasa limbung. "Monster jenis apa yang telah 
kuciptakan?” Kedua Urgal anggota Nighthawk menyentuh kedua 
ujung tanduk mereka, yang diketahui Eragon sebagai tindakan 
mengusir setan. Kepada Nasuada, ia berkata, "Maafkan aku. 
Tampaknya aku telah memperburuk keadaan bagimu—bagi kita 
semua.” 

Setenang danau di gunung, Nasuada merapikan jubahnya sebe- 
lum menjawab: "Tidak apa-apa. Permainan ini hanya menjadi 
semakin rumit, itu saja. Hal ini memang sudah diduga akan terja- 
di saat kita semakin dekat ke Urii'baen dan Galbatorix.” 

Sesaat kemudian, Eragon mendengar suara benda berdesing 
melalui udara ke arahnya. Ia mengernyit, tapi meski ia tangkas, 
ia terlalu lamban untuk menghindari tamparan pedih yang mem- 
buat kepalanya terlontar ke satu sisi dan tubuhnya sempoyongan 
menabrak kursi. Ia berguling di dudukan kursi dan berdiri tegak 
kembali, tangan kirinya terangkat untuk menangkis serangan 
berikutnya, lengan kanannya ditarik ke belakang, siap menikam 
dengan pisau berburu yang telah disambar dari sabuknya saat 
bergerak tadi. Dengan terkejut ia melihat Angela-lah yang telah 
menamparnya. Para elf berdiri hanya beberapa inci di belakang 
si peramal, siap menahannya jika ia memutuskan untuk 
menyerang Eragon lagi atau menyeretnya keluar jika Eragon me- 
nyuruh. Solembum berada dekat kaki Angela, gigi dan cakar 
dipamerkan, dan bulu-bulunya berdiri tegak. 

Pada saat itu Eragon tidak memedulikan para elf. “Untuk apa 
kau melakukan itu?” ia berseru. Ia mengernyit saat bibirnya 
yang pecah meregang, robekannya jadi semakin lebar. Darah ha- 
ngat berasa besi mengalir ke lehernya. 

Angela mengibaskan kepala. "Sekarang aku harus menghabis- 
kan sepuluh tahun ke depan untuk mengajari Elva bagaimana 
harus bersikap! Itu bukan niat yang ada dalam kepalaku untuk 
satu dekade mendatang!” 

"Mengajarinya?” seru Eragon. "Ia tidak akan membiarkanmu. 
Ia akan menghentikanmu semudah ia menghentikanku tadi.” 

"Humph. Tidak bakal. Ia tidak tahu apa yang menggelisahkan- 
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ku, atau apa yang bisa menyakitiku. Aku mengetahui ini sejak 
pertama kali bertemu dengannya.” 

"Maukah kau membagi mantra itu dengan kami?” tanya 
Nasuada. "Setelah keadaan menjadi seperti ini, rasanya bijaksana 
jika kita memiliki semacam proteksi terhadap Elva.” 

"Tidak, rasanya aku tidak mau,” kata Angela. Kemudian ia 
pun berderap keluar dari paviliun, dan Solembum melangkah 
mengikutinya, menggoyang-goyangkan ekor dengan anggun. 

Para elf menyarungkan kembali pedang mereka dan mundur 
agak jauh dari tenda. 

Nasuada menggosok-gosok pelipisnya dengan gerakan memu- 
tar. “Sihir” ia menyumpah. 

“Sihir,” Eragon menyetujui. 

Keduanya bergerak ketika Greta menjatuhkan diri ke lantai 
dan mulai menangis meraung-raung sambil menarik-narik ram- 
butnya yang tipis, memukuli wajahnya sendiri, dan menarik- 
narik bajunya. "Oh, sayangku yang malang! Aku kehilangan 
anak dombaku! Hilang! Apa yang akan terjadi padanya, sendi- 
rian? Oh, betapa menderitanya aku, putriku sendiri menelantar- 
kanku. Balasan yang keji setelah kerja kerasku selama ini, mem- 
bungkuk-bungkuk seperti budak. Dunia ini keras dan kejam, 
selalu mencuri kebahagiaan darimu.” Ia mengerang. "Manisku. 
Mawarku. Putriku yang cantik. Hilang! Dan tidak ada yang men- 
jaganya... Shadeslayer! Maukah kau menjaganya?” 

Eragon mencengkeram lengan wanita tua itu dan memban- 
tunya berdiri, menenangkannya dengan janji bahwa ia dan 
Saphira akan selalu mengawasi Elva lekat-lekat. Meski hanya 
karena ia mungkin akan menusukkan belati ke rusuk kita, kata 
Saphira kepada Eragon. 
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HADIAH-HADIAH EMAS 


RAGON berdiri di sebelah Saphira, sekitar lima puluh me- 
ter dari paviliun Nasuada. Lega karena bisa terbebas dari 
kehebohan yang mengelilingi Elva, ia menengadah menatap 

langit cerah berwarna biru terang dan memutar bahunya, sudah 
merasa letih akibat kejadian-kejadian hari ini. Saphira berniat 
terbang ke Sungai Jiet dan berendam di airnya yang dalam dan 
berarus tenang, tapi Eragon sendiri tidak yakin ingin melakukan 
apa. Ia masih perlu menyelesaikan meminyaki baju besinya, 
mempersiapkan diri untuk pernikahan Roran dan Katrina, me- 
ngunjungi Jeod, mencari pedang yang layak bagi dirinya sendiri, 
dan juga... Ia menggaruk dagunya. 

Berapa lama kau akan pergi? ia bertanya kepada Saphira. 

Saphira membuka lipatan sayapnya dan siap terbang. Beberapa 
jam. Aku lapar. Begitu tubuhku bersih, aku akan menangkap dua atau 
tiga rusa gemuk yang kemarin kulihat merumput di tepi barat sungai. 
Tapi kaum Varden sudah menembak banyak rusa, aku mungkin harus 
terbang delapan belas mil menuju Spine jika ingin mendapatkan bu- 
ruan yang layak. 

Jangan pergi terlalu jauh, Eragon memperingatkan, atau kau akan 
bertemu pasukan Kerajaan. 

Aku tidak akan jauh-jauh, tapi jika aku kebetulan bertemu sekelom- 
pok kecil prajurit yang sendirian... Saphira menjilat moncongnya. 
Aku akan menikmati pertarungan singkat. Lagi pula, manusia rasanya 
sama dengan rusa. 

Saphira, kau tidak akan melakukan itu! 

Mata Saphira berkelip. Mungkin, mungkin tidak. Tergantung apa- 
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kah mereka menggunakan baju besi. Aku benci harus menggigit logam, 
dan mengorek makanan dari cangkang juga membuatku kesal. 

Begitu ya. Eragon melirik ke arah elf yang terdekat dengannya, 
seorang wanita jangkung berambut perak. Para elf tidak akan 
mengizinkanmu pergi sendiri. Maukah kau membiarkan dua di antara 
mereka menunggangimu? Kalau tidak begitu, mereka akan sulit menya- 
mai langkahmu. 

Tidak hari ini. Hari ini, aku mau sendirian! Dengan kepakan sa- 
yap, ia mengudara, melesat jauh ke atas. Saat ia berbelok ke ba- 
rat, menuju Sungai Jiet, suaranya terdengar dalam benak Eragon, 
lebih samar daripada sebelumnya karena jarak di antara mereka. 
Saat aku kembali, kita akan terbang bersama-sama, ya, Eragon? 

Ya, saat kau kembali, kita akan terbang bersama-sama, hanya berdua. 
Kegirangan Saphira mendengar itu membuat Eragon tersenyum 
saat memerhatikannya melesat ke arah barat. 

Eragon menurunkan mata saat Blodhgarm berlari ke arahnya, 
selincah kucing hutan. Elf itu bertanya ke mana Saphira pergi 
dan tampak tidak puas dengan penjelasan Eragon, tapi jika ia 
keberatan, ia tidak menunjukkannya. 

“Baik,” kata Eragon kepada dirinya sendiri saat Blodhgarm 
kembali pada rekan-rekannya. "Kerjakan apa yang harus dikerja- 
kan lebih dulu.” 

Ia berjalan melintasi perkemahan sampai menemukan lapang- 
an besar terbuka tempat sekitar tiga puluh anggota Varden se- 
dang berlatih menggunakan segala jenis senjata. Dengan lega ia 
melihat mereka terlalu sibuk latihan sehingga tidak menyadari 
kehadirannya. Sambil berjongkok, ia meletakkan tangan kanan 
pada tanah yang terinjak-injak dengan telapak menghadap ke 
atas. Ia memilih kata-kata yang akan dibutuhkannya dalam baha- 
sa kuno, kemudian bergumam, “Kuldr, risa lam iet un malthinae 
unin bollr.” 

Tanah di sebelah tangannya tampak tidak berubah, meski ia 
bisa merasakan mantranya bergerak melalui tanah sepanjang 
beberapa ratus kaki ke segala arah. Tidak lebih dari lima detik 
kemudian, permukaan tanah mulai menggelegak seperti seteko 
air yang dibiarkan terlalu lama di atas api besar, dan memancar- 
kan cahaya kekuningan. Eragon telah belajar dari Oromis bahwa 
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ke mana saja seseorang melangkah, tanah pasti mengandung 
partikel-partikel kecil dari hampir semua elemen, dan sementara 
partikel-partikel itu terlalu kecil dan tersebar untuk diambil de- 
ngan cara biasa, seorang penyihir yang andal, dengan usaha ke- 
ras, bisa mendapatkannya. 

Dari tengah-tengah petak tanah kekuningan, debu gemerlapan 
menyembur bagai air mancur lalu turun kembali, mendarat di 
telapak tangan Eragon. Di sana setiap butir yang gemerlapan 
menyatu dengan yang lain, sampai membentuk tiga butir emas 
murni, bulat sebesar hazelnut, di telapak tangannya. 

"Letta,” kata Eragon, dan melepaskan aliran sihirnya. Ia ber- 
jongkok bertumpu pada kedua tumitnya dan berpegangan pada 
tanah ketika gelombang keletihan menyapunya. Kepalanya me- 
runduk, dan kelopak matanya menutup setengah jalan saat peng- 
lihatannya berkelip dan memudar. Menarik napas panjang, ia 
mengagumi bulatan-bulatan emas sebening kaca di tangannya 
sementara menunggu kekuatannya kembali. Cantik sekali, pikir- 
nya. Kalau saja aku bisa melakukan ini saat kami masih tinggal di 
Lembah Palancar... Tapi memang hampir lebih mudah untuk menam- 
bang emas. Mantra ini yang paling membuatku kelelahan sejak aku 
membawa Sloan turun dari Helgrind. 

Ia mengantongi emas itu dan kembali melangkah menyusuri 
perkemahan. Ia menemukan tenda tukang masak dan melahap 
makan siang cukup banyak, yang dibutuhkannya setelah merapal- 
kan begitu banyak mantra yang menguras tenaga, kemudian 
kembali ke tempat penduduk dari Carvahall tinggal. Saat 
mendekat, ia mendengar dentingan logam membentur logam. 
Penasaran, ia berbelok ke arah datangnya suara. 

Eragon melangkah mengitari barisan tiga gerobak yang dipar- 
kir menghalangi jalan masuk dan melihat Horst berdiri di celah 
selebar tiga puluh kaki di antara tenda-tenda, memegang ujung 
batangan besi sepanjang lima kaki. Ujung lain batangan besi itu 
berwarna merah ceri terang dan diletakkan pada permukaan lan- 
dasan tempa besar seberat sembilan puluh kilogram, yang berdiri 
di atas bonggol pohon besar dan lebar. Di kedua sisi landasan 
tempa, kedua putra Horst yang kekar, Albriech dan Baldor, ber- 
gantian menghantam batangan besi tersebut dengan palu besar, 
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yang diayunkan di atas kepala mereka dalam pukulan melingkar 
lebar. Tungku sementara berpendar panas beberapa kaki di bela- 
kang landasan tempa. 

Dentumannya terdengar sangat keras, Eragon menjaga jarak 
sampai Albriech dan Baldor selesai menempa besi dan Horst 
mengembalikan batangan itu ke dalam tungku. Melambaikan 
tangannya yang bebas, Horst berseru, "Ho, Eragon!” Kemudian 
ia mengangkat satu jari, mencegah jawaban dari Eragon, dan 
menarik sumbat terbuat dari wol dari telinga kirinya. "Ah, seka- 
rang aku bisa mendengar lagi. Apa yang membawamu ke sini, 
Eragon?” Sementara bicara, kedua putranya memasukkan lebih 
banyak arang dari ember ke tungku dan mulai merapikan capit, 
palu, cetakan, dan peralatan lain yang berserakan di tanah. Tu- 
buh ketiganya berkilat karena keringat. 

"Aku ingin tahu apa yang menyebabkan keributan,” kata 
Eragon. "Seharusnya sudah kuduga itu kau. Tidak ada orang 
lain yang bisa menimbulkan kehebohan seperti seseorang dari 
Carvahall.” 

Horst terbahak, janggutnya yang tebal berbentuk seperti sekop 
menghadap ke langit sampai tawanya mereda.” Ah, itu mengge- 
litik harga diriku. Dan kaulah buktinya, eh?” 

"Kita semua,” jawab Eragon. "Kau, aku, Roran, semua orang 
dari Carvahall. Alagagsia tidak akan sama begitu kita semua ber- 
gerak.” Ia menunjuk tungku dan peralatan lain. "Kenapa kau di 
sini? Aku mengira semua pandai besi—” 

"Memang, Eragon. Memang. Meski demikian, aku berhasil 
meyakinkan sang kapten yang bertanggung jawab di bagian per- 
kemahan ini untuk membiarkanku bekerja lebih dekat ke tenda 
kami.” Horst menarik-narik ujung janggutnya. “Ini karena Elain, 
kau tahu. Bayi ini, sangat mempersulitnya, dan tidak heran 
menimbang apa yang telah kami alami untuk tiba di sini. Elain 
memang selalu rapuh, dan sekarang aku khawatir ia... yah...” 
Ia mengguncang tubuh seperti seekor beruang mengusir lalat. 
"Mungkin kau bisa memeriksanya jika ada waktu dan melihat 
apakah kau bisa meringankan sakitnya.” 

"Aku akan melakukannya,” janji Eragon. 

Sambil menggeram puas, Horst mengangkat setengah batangan 
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besi keluar dari tungku untuk melihat warnanya dengan lebih 
baik. Memasukkan batangan itu kembali ke tengah-tengah api, 
ia mengentakkan janggutnya ke arah Albriech. “Sini, angin-angin- 
kan. Sudah hampir siap.” Saat Albriech mulai memompa peniup 
dari kulit, Horst nyengir ke arah Eragon. "Ketika aku bilang ke- 
pada Varden aku pandai besi, mereka begitu gembira, kau bakal 
mengira mereka menganggapku Penunggang Naga. Mereka tidak 
punya banyak pengrajin logam, kau tahu. Dan me-reka mem- 
beriku peralatan yang tidak kumiliki, termasuk landasan tempa 
itu. Ketika kami meninggalkan Carvahall, aku begitu sedih ka- 
rena mengira tidak akan bisa melakukan keahlianku lagi. Aku 
bukan pengrajin pedang, tapi di sini, ah, di sini ada cukup peker- 
jaan untuk membuat Albriech, Baldor, dan aku sibuk sampai 
lima puluh tahun mendatang. Upahnya tidak bagus, tapi seti- 
daknya kami tidak tergeletak dirantai di penjara bawah tanah 
Galbatorix.” 

"Atau para Ra'zac menggerogoti tulang-tulang kami,” ko- 
mentar Baldor. 

"Aye, itu juga.” Horst memberi tanda kepada kedua putranya 
untuk mengambil palu lagi dan kemudian, memegang sumbat 
di sebelah telinga kirinya, ia berkata, "Ada lagi yang kauperlu- 
kan dari kami, Eragon? Besinya sudah siap, dan aku tidak bisa 
meninggalkannya di dalam api lebih lama tanpa membuatnya 
terlalu lunak.” 

"Kau tahu di mana Gedric?” 

"Gedric?” Kerutan di antara alis Horst semakin dalam. "Ia 
seharusnya sedang berlatih pedang dan tombak bersama pria- 
pria lain, sebelah sana sekitar seperempat mil.” Horst menunjuk 
dengan ibu jarinya. 

Eragon berterima kasih kepadanya lalu pergi ke arah yang 
tadi ditunjuk Horst. Dentingan besi beradu besi kembali terde- 
ngar berulang-ulang, sejernih suara genta serta setajam dan seme- 
nusuk jarum kaca menembus udara. Eragon menutup telinga 
dan tersenyum. Hatinya lega melihat Horst telah kembali melaku- 
kan apa yang disukainya dan bahwa, meski harus kehilangan 
rumah, Horst masih orang yang sama seperti ketika di Carvahall. 
Entah bagaimana keteguhan dan keriangan si pandai besi mem- 
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buat keyakinan Eragon kembali menyala bahwa mereka bisa 
mengalahkan Galbatorix, pada akhirnya segalanya akan baik-baik 
saja, dan seluruh hidupnya serta semua orang dari Carvahall 
akan kembali normal. 

Tidak lama kemudian Eragon tiba di lapangan tempat pria- 
pria dari Carvahall sedang berlatih menggunakan senjata baru 
mereka. Gedric ada di sana, seperti kata Horst tadi, berlatih ber- 
sama Fisk, Darmmen, dan Morn. Eragon hanya perlu bicara 
sebentar dengan seorang veteran bertangan satu yang melatih 
mereka agar membebaskan Gedric untuk sementara. 

Si penyamak kulit itu berlari menghampiri Eragon dan berdiri 
di hadapannya, tatapannya mengarah ke bawah. Pria itu pendek 
dan berkulit hitam, dengan rahang kotak seperti anjing mastiff, 
alisnya tebal, dengan lengan kekar berotot karena mengaduk 
kuali berbau busuk tempat ia mengasap kulit. Meski ia jauh dari 
tampan, Eragon tahu ia pria yang baik dan jujur. 

"Apa yang bisa kubantu, Shadeslayer?” Gedric bergumam. 

"Kau sudah melakukannya. Dan aku datang ke sini untuk ber- 
terima kasih dan membayarmu.” 

"Aku? Bagaimana aku telah membantumu, Shadeslayer?” Ia 
bicara perlahan, dengan hati-hati, seakan-akan Eragon sedang 
memasang jebakan untuknya. 

"Tidak lama setelah aku melarikan diri dari Carvahall, kau 
mendapati seseorang telah mencuri tiga kulit kerbau dari pondok 
pengeringan di dekat kuali penyamakan. Apakah aku benar?” 

Wajah Gedric semakin gelap karena malu, dan ia menggerak- 
gerakkan kakinya. "Ah, itu karena aku tidak mengunci pondok 
itu, kau tahu. Siapa saja bisa menyelinap masuk dan mengambil 
kulit-kulit itu. Lagi pula, menimbang apa yang terjadi setelah itu, 
aku menganggapnya tidak penting. Aku menghancurkan seba- 
gian besar persediaanku sebelum kami bergerak menuju Pegu- 
nungan Spine, agar pasukan Kekaisaran dan para Ra'zac yang 
menjijikkan itu tidak bisa mengambil sesuatu yang berguna. Sia- 
pa pun yang mengambil kulit-kulit itu membantuku dari meng- 
hancurkan tiga lembar lagi. Jadi menurutku, biarkanlah yang 
sudah terjadi.” 

"Mungkin," kata Eragon, "tapi aku masih merasa berkewajiban 
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untuk memberitahumu bahwa akulah yang mencuri kulit-kulit- 
mu.” 

Di sini Gedric menatap mata Eragon, menatapnya seperti meli- 
hat seorang biasa, tanpa rasa takut, kagum, atau segan, seolah- 
olah si penyamak kulit sedang menimbang-nimbang kembali 
pendapatnya tentang Eragon. 

"Aku mencurinya, dan aku tidak bangga karenanya, tapi aku 
membutuhkan kulit-kulit itu. Tanpanya, mungkin aku tidak akan 
bertahan cukup lama untuk mencapai kaum elf di Du 
Weldenvarden. Aku selalu memilih untuk menganggap tindakan 
itu sebagai meminjam, tapi sejujurnya, aku mencuri, karena aku 
tidak punya niat untuk mengembalikannya. Maka, aku minta 
maaf kepadamu. Dan karena aku tidak akan mengembalikan ku- 
lit-kulit itu, atau sisanya, rasanya layak jika aku membayarnya.” 
Dari dalam sabuknya, Eragon mengeluarkan butiran emas —ke- 
ras, bulat, dan hangat akibat suhu tubuhnya—dan menyerahkan- 
nya kepada Gedric. 

Gedric menatap benda seperti mutiara terbuat dari logam ber- 
sinar tersebut, rahangnya yang besar terkatup rapat, kerut-kerut 
di sekitar bibirnya yang tipis tampak keras dan kukuh. Ia tidak 
menghina Eragon dengan menimang emas itu di tangannya, atau 
menggigitnya, tapi ketika bicara, ia berkata, "Aku tidak bisa 
menerima ini, Eragon. Aku seorang penyamak yang andal, tapi 
kulit yang kubuat tidak seberharga ini. Kemurahan hatimu sa- 
ngat kuhargai, tapi aku tidak akan merasa nyaman menerima 
emas ini. Aku akan merasa tidak layak mendapatkannya.” 

Tidak terkejut, Eragon berkata, "Kau tidak akan menolak sese- 
orang yang ingin menawar dengan harga pantas, bukan?” 

“Tidak.” 

"Bagus. Maka kau tidak bisa menolakku. Sebagian besar orang 
menawar lebih rendah. Dalam kasus ini, aku memilih untuk me- 
nawar lebih tinggi, tapi aku tetap akan menawar dengan ngotot, 
seakan-akan sedang mempertahankan beberapa keping koin. Ba- 
giku, kulit-kulit itu pantas mendapatkan harga setiap butir emas 
ini, dan aku tidak akan membayarmu lebih rendah daripada itu, 
bahkan jika kau menghunuskan pisau ke leherku.” 

Jemari Gedric yang tebal mengepal butiran emas di tangannya. 
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"Karena kau memaksa, aku tidak akan berlaku tidak sopan 
untuk menolaknya. Tidak ada orang yang bilang Gedric 
Ostvensson membiarkan rezeki lewat begitu saja karena ia sibuk 
mengungkapkan betapa dirinya sendiri tidak berharga. Terima 
kasihku untukmu, Shadeslayer.” Ia menyimpan butiran emas itu 
dalam kantong di sabuknya, membungkusnya dengan secarik 
kain wol untuk melindunginya agar tidak tergores. "Garrow 
membesarkanmu dengan baik, Eragon. Ia membesarkanmu dan 
Roran dengan baik. Ia mungkin semasam cuka serta sekeras dan 
sekering rutabaga musim dingin, tapi ia telah membesarkan ka- 
lian berdua dengan baik sekali. Ia akan bangga padamu, kura- 
sa.” 

Kesedihan yang tidak diundang membuat dada Eragon se- 
sak. 

Saat Gedric berbalik untuk kembali kepada kawan-kawannya, 
ia berhenti. “Jika aku boleh bertanya, Eragon, kenapa kulit-kulit 
itu sangat berharga untukmu? Kaugunakan untuk apa?” 

Eragon tergelak. "Untuk apa? Wah, dengan bantuan Brom, 
aku membuat sadel untuk Saphira dari kulit-kulit itu. Saphira 
tidak menggunakannya sesering dulu—tidak sejak para elf mem- 
beri kami sadel naga yang lebih layak—tapi sadel pertama itu 
membantu sekali dalam sekian banyak pergumulan dan perta- 
rungan, dan bahkan saat Pertempuran Farthen Diir.” 

Rasa takjub membuat alis Gedric terangkat tinggi, menunjuk- 
kan kulit berwarna pucat yang biasanya tersembunyi di kerutan 
yang dalam. Seperti pecahan di batu granit biru keabu-abuan, 
cengiran lebar merekah di rahangnya, mengubah ekspresinya. 
"Sadel!” ia tersentak. "Bayangkan, aku menyamak kulit untuk 
sadel seorang Penunggang! Dan aku sama sekali tidak tahu saat 
melakukannya! Bukan, bukan seorang Penunggang, tapi sang 
Penunggang. Ia yang akhirnya akan menumbangkan sang tiran 
gelap! Kalau saja ayahku bisa melihatku sekarang!” Menendang- 
kan kaki, Gedric berjingkrak gembira. Masih sambil nyengir le- 
bar, ia membungkuk kepada Eragon dan kembali ke tempat te- 
man-teman sedesanya berada, bercerita kembali kepada semua 
orang yang ada di sana. 

Berniat untuk melarikan diri sebelum banyak orang mengeru- 
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bunginya, Eragon menyelinap pergi di antara dua barisan tenda, 
senang dengan apa yang telah dicapainya. Mungkin butuh waktu 
lama, pikirnya, tapi aku selalu membayar utang. 

Tidak lama kemudian, ia tiba di tenda lain, dekat batas timur 
perkemahan. Ia mengetuk tiang di antara dua tingkap tenda. 

Dengan suara keras, pintu disibakkan ke samping untuk me- 
nunjukkan istri Jeod, Helen, berdiri di sana. Ia menatap Eragon 
dengan dingin. "Kurasa kau ingin bicara dengannya.” 

"Jika ia ada di sini.” Eragon tahu betul Jeod ada di sana, kare- 
na ia bisa merasakan benak pria itu sejelas merasakan benak 
Helen. 

Selama sesaat, Eragon mengira Helen akan melarangnya berte- 
mu dengan Jeod, tapi kemudian wanita itu mengangkat bahu 
dan minggir ke samping. "Kalau begitu masuk saja.” 

Eragon mendapati Jeod sedang duduk di bangku kecil tanpa 
sandaran, sedang sibuk membaca gulungan perkamen, buku, 
dan berlembar-lembar kertas yang ditumpuk tinggi di tempat 
tidur tanpa selimut. Sejumput rambut tipis menggelantung di 
dahi Jeod, mirip bekas luka yang memanjang dari batok kepala 
sampai pelipisnya. 

"Eragon!” ia berseru ketika melihatnya, kerut-kerut konsentrasi 
di wajahnya menghilang. “Selamat datang, selamat datang!” Ia 
menjabat tangan Eragon dan menawarinya bangku yang tadi 
didudukinya. "Nih, aku akan duduk di tepi ranjang. Tidak, sila- 
kan, kau tamu kami. Apakah kau mau makan atau minum? 
Nasuada memberi kami ransum tambahan, jadi jangan takut kau 
akan membuat kami kelaparan. Ini jauh lebih sederhana daripa- 
da yang bisa kami suguhkan di Teirm, tapi tidak ada orang yang 
pergi berperang dan berharap bisa makan enak, termasuk se- 
orang raja.” 

"Secangkir teh akan menyenangkan,” kata Eragon. 

"Maka teh dan biskuit.” Jeod melirik ke arah Helen. 

Mengambil teko dari lantai, menumpukannya di pinggul, 
Helen memasukkan ujung botol kulit ke moncong teko, lalu 
menekan. Teko itu bergetar dengan suara menderu lirih ketika 
air mengalir ke dasarnya. Jemari Helen semakin keras menceng- 
keram botol kulit, menekannya sampai aliran air semakin sedikit. 
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Ia berdiri di sana, dengan wajah seperti seseorang yang melaku- 
kan pekerjaan menjijikkan, sementara tetesan air menyebabkan 
suara menjengkelkan saat menghantam bagian dalam teko. 

Senyum minta maaf tampak pada wajah Jeod. Ia menatap 
selembar kertas dekat lututnya sementara menunggu Helen sele- 
sai. Eragon memperhatikan kerutan pada bahan sisi tenda. 

Tetesan air yang bersuara keras terus berlangsung selama lebih 
dari tiga menit. 

Ketika teko akhirnya penuh, Helen mencabut botol kulit yang 
sekarang kempis dari moncong teko, menggantungnya di pasak 
pada tiang utama tenda, lalu berderap keluar. 

Eragon mengangkat sebelah alis pada Jeod. 

Jeod membentangkan tangan. "Posisiku dalam Varden ternyata 
tidak sepenting yang diharapkan Helen, dan ia menyalahkanku. 
Ia setuju meninggalkan Teirm bersamaku, berharap, atau setidak- 
nya kuduga ia berharap, bahwa Nasuada akan mengikut-serta- 
kan aku ke lingkaran inti para penasihatnya, atau menghadiahi- 
ku tanah dan harta layak untuk tuan tanah, atau semacam 
hadiah besar karena telah membantu mencuri telur Saphira berta- 
hun-tahun lalu. Yang tidak diperhitungkan Helen adalah kehidup- 
an sederhana petarung pedang biasa: tidur di tenda, memasak 
sendiri, mencuci pakaian sendiri, dan seterusnya. Bukannya ia 
hanya memikirkan kekayaan dan status, tapi kau harus mengerti, 
ia dilahirkan di salah satu keluarga pengusaha pengapalan 
terkaya di Teirm, dan sebagian besar waktu dalam pernikahan 
kami, aku pun sukses dalam bisnis. Ia tidak terbiasa mengerjakan 
apa-apa sendiri seperti ini, dan ia masih harus membiasakan diri 
dengan keadaan.” Bahunya dinaikkan kemudian agak melorot. 
"Harapanku sendiri adalah petualangan ini—jika boleh dibilang 
ada sisi romantisnya—akan mempersempit jarak di antara kami 
yang telah semakin lebar beberapa tahun belakangan, tapi seperti 
biasa, tidak ada yang semudah kelihatannya.” 

"Apakah kau merasa seharusnya Varden memberimu penghor- 
matan lebih besar?” tanya Eragon. 

"Bagiku sendiri, tidak. Bagi Helen...” Jeod bimbang. "Aku 
ingin ia bahagia. Hadiah untukku adalah berhasil melarikan diri 
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dengan selamat bersama Brom dari Gilead ketika kami diserang 
Morzan, naganya, dan pasukannya, kepuasan saat mengetahui 
aku telah membantu memukul telak Galbatorix: bisa kembali ke 
kehidupanku yang dulu dan masih bisa membantu Varden lebih 
lanjut, dan bisa menikahi Helen. Itu semua adalah hadiah untuk- 
ku, dan aku puas menerimanya. Semua keraguanku lenyap keti- 
ka melihat Saphira terbang keluar dari asap yang membubung 
di Dataran Membara. Tapi aku tidak tahu apa yang harus dila- 
kukan tentang Helen. Tapi aku sudah melantur. Ini bukan masa- 
lahmu, dan aku tidak seharusnya membebanimu.” 

Eragon menyentuh segulung perkamen dengan ujung telunjuk- 
nya. "Kalau begitu katakan padaku, kenapa banyak sekali kertas? 
Apakah kau menjadi penyalin dokumen sekarang?” 

Pertanyaan itu membuat Jeod geli. "Bukan, meski pekerjaanku 
sama melelahkannya. Karena akulah yang menemukan lorong 
rahasia ke dalam istana Galbatorix, di Uri'baen, dan akulah 
yang berhasil membawa beberapa buku langka dari perpustaka- 
anku di Teirm, Nasuada telah menugaskanku untuk mencari 
kelemahan-kelemahan yang sama di kota-kota Kekaisaran yang 
lain. Jika aku bisa menemukan sesuatu yang menyebutkan tero- 
wongan untuk mencapai bagian bawah tembok Dras-Leona, 
misalnya, mungkin bisa menghindari pertumpahan darah.” 

"Kau mencari di mana?” 

"Di mana saja yang kubisa.” Jeod menyisir ke belakang sejum- 
put rambut yang menggelantung di dahinya. "Sejarah, mitos, 
legenda, sajak, lagu: catatan agama, tulisan para Penunggang, 
penyihir, pengelana, orang-orang gila, penguasa kecil, berbagai 
jenis jenderal, siapa saja yang memiliki pengetahuan tentang pin- 
tu tersembunyi, mekanisme rahasia, atau sesuatu mirip seperti 
itu yang bisa menguntungkan kita. Jumlah materi yang harus 
kuperiksa banyak sekali, karena semua kota telah berdiri selama 
ratusan tahun, dan beberapa malah sudah berdiri sebelum 
manusia tiba di Alagaesia.” 

"Apakah mungkin kau menemukan sesuatu?” 

"Tidak, rasanya tidak. Biasanya orang tidak akan berhasil me- 
ngorek rahasia masa lalu. Tapi aku mungkin masih bisa mencari, 
jika waktunya cukup. Aku tidak punya keraguan bahwa apa 
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yang kucari memang ada di setiap kota, kota-kota itu terlalu tua 
untuk tidak menyimpan jalan-jalan rahasia masuk dan keluar 
tembok mereka. Meski demikian, hal yang lain sama sekali ada- 
lah apakah catatan tentang jalan-jalan rahasia itu memang ada 
dan apakah kita memilikinya. Orang-orang yang mengetahui 
adanya pintu tingkap tersembunyi dan sejenisnya biasanya ingin 
menyimpan informasi itu untuk diri mereka sendiri.” Jeod meng- 
ambil setumpuk kertas di sebelahnya di tempat tidur dan mende- 
katkan mereka ke wajahnya, kemudian mendengus dan menying- 
kirkan kertas-kertas tersebut. "Aku berusaha mencari jawaban 
teka-teki yang diciptakan orang-orang yang tidak ingin teka-teki 
itu dipecahkan.” 

Ia dan Eragon melanjutkan berbicara tentang hal lain yang ti- 
dak penting sampai Helen muncul kembali, membawa tiga gelas 
teh mengepul berwarna merah tua. Saat Eragon menerima gelas- 
nya, ia melihat kemarahan Helen yang tadi telah mereda, dan ia 
bertanya-tanya apakah Helen mencuri dengar perkataan Jeod 
tentang dirinya. Helen menyerahkan gelas kepada Jeod dan, dari 
tempat di belakang Eragon, mengambil sebuah piring kaleng 
penuh biskuit pipih dan sebuah pot tembikar kecil berisi madu. 
Kemudian ia mundur beberapa kaki dan berdiri bersandar pada 
tiang utama tenda, meniup gelasnya sendiri. 

Demi sopan santun, Jeod menunggu sampai Eragon mengam- 
bil sekeping biskuit dan menggigitnya sebelum berkata, "Kehor- 
matan apa yang kudapatkan dari kunjunganmu ini, Eragon? 
Kecuali aku salah, ini bukan kunjungan biasa.” 

Eragon menyeruput tehnya. "Setelah Pertempuran Dataran 
Membara, aku berjanji padamu akan bercerita tentang bagaimana 
Brom tewas. Itulah alasanku datang ke sini.” 

Warna kelabu menggantikan warna merah di pipi Jeod. 
"Oh." 

"Aku tidak harus menceritakannya, jika kau tidak mau,” 
Eragon segera menambahkan. 

Dengan usaha keras, Jeod menggeleng. “Tidak. Aku mau men- 
dengarkan. Kau hanya membuatku terkejut.” 

Ketika Jeod tidak meminta Helen untuk pergi, Eragon tidak 
yakin apakah ia harus melanjutkan, tapi kemudian ia memutus- 


329 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


330 


kan bahwa tidak masalah Helen atau orang lain mendengar 
kisahnya. Dengan suara perlahan dan mantap, Eragon mulai 
menceritakan kembali kejadian yang telah berlangsung sejak ia 
dan Brom meninggalkan rumah Jeod. Ia bercerita tentang perte- 
muan mereka dengan segerombolan Urgal, bagaimana mereka 
mencari-cari Ra'zac di Dras-Leona, bagaimana para Ra'zac telah 
menyergap mereka di luar kota, dan bagaimana Ra'zac telah 
menikam Brom saat mereka kabur menghindari serangan 
Murtagh. 

Kerongkongan Eragon tercekat ketika menceritakan saat-saat 
terakhir Brom, tentang gua batu pasir yang dingin tempatnya 
berbaring, perasaan tak berdaya yang menyerang Eragon ketika 
menatap kehidupan Brom meredup, tentang bau kematian yang 
menyebar di udara, tentang kata-kata terakhir Brom yang ter- 
akhir, tentang makam batu pasir yang dibuat Eragon dengan 
sihir, dan tentang bagaimana Saphira mengubah makam batu itu 
menjadi berlian. 

"Kalau saja waktu itu aku tahu apa yang kuketahui sekarang,” 
kata Eragon, "maka aku bisa menyelamatkannya. Tapi...” Tidak 
mampu mengeluarkan kata-kata melalui tenggorokannya yang 
terkatup, ia mengusap mata dan meneguk tehnya. Ia berharap 
minuman itu lebih keras. 

Desahan meluncur dari mulut Jeod. "Dan maka berakhirlah 
hidup Brom. Celakanya, keadaan kita semua jadi lebih buruk 
tanpanya. Jika bisa memilih saat kematiannya, kurasa ia akan 
memilih mati seperti ini, dalam pengabdian kepada Varden, 
melindungi Penunggang Naga terakhir yang merdeka.” 

"Apakah kau tahu ia pernah menjadi Penunggang?” 

Jeod mengangguk. "Varden memberitahuku sebelum aku berte- 
mu dengannya.” 

"Tampaknya ia jenis pria yang tidak mau mengungkapkan 
apa-apa tentang dirinya sendiri,” komentar Helen. 

Jeod dan Eragon tertawa. "Ia memang begitu,” kata Jeod. 
"Aku masih belum bisa pulih dari keterkejutanku melihat kalian 
berdua, Eragon, berdiri di depan pintu rumah kami. Brom selalu 
menyimpan pikirannya sendiri, tapi kami jadi berkawan baik 
ketika berkelana bersama-sama, dan aku tidak mengerti mengapa 
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ia membiarkanku menganggapnya sudah meninggal sekitar bera- 
pa, enam belas, tujuh belas tahun? Terlalu lama. Terlebih lagi, 
karena Brom-lah yang membawa telur Saphira ke Varden setelah 
ia membunuh Morzan di Gilead, kaum Varden tidak bisa mem- 
beritahuku mereka menyimpan telur itu tanpa mengungkapkan 
bahwa Brom masih hidup. Maka aku menghabiskan hampir dua 
dekade merasa yakin bahwa petualangan terbesar dalam hidup- 
ku telah berakhir dalam kegagalan dan, hasilnya, kami telah ke- 
hilangan satu-satunya harapan memiliki Penunggang Naga untuk 
membantu kami menggulingkan Galbatorix. Itu beban yang tidak 
mudah untuk kupikul, aku bisa meyakinkanmu...” 

Dengan sebelah tangan, Jeod mengusap alisnya. "Ketika aku 
membuka pintu depan rumah kami dan sadar apa yang sedang 
kulihat, aku mengira bayangan dari masa laluku telah datang 
untuk menghantuiku. Brom bilang ia menyembunyikan diri un- 
tuk meyakinkan bahwa dirinya masih akan hidup untuk melatih 
Penunggang yang baru ketika pria atau wanita itu muncul, tapi 
penjelasannya tidak pernah betul-betul memuaskanku. Kenapa 
menurutnya ia perlu menyembunyikan diri dari semua orang 
yang mengenalnya dan menyayanginya? Apa yang ditakutkan- 
nya? Apa yang dilindunginya?” 

Jeod mengelus-elus gagang gelas dengan jemarinya. " Aku ti- 
dak bisa membuktikannya, tapi menurutku Brom pasti telah 
menemukan sesuatu di Gil'ead ketika memerangi Morzan dan 
naganya, sesuatu yang begitu penting, sehingga membuat Brom 
meninggalkan seluruh kehidupannya sampai saat itu. Itu terkaan 
penuh khayalan, aku mengakuinya, tapi aku tidak bisa memikir- 
kan tindakan Brom tanpa menduga ada informasi tertentu yang 
tidak pernah dibaginya bersamaku atau kepada orang lain.” 

Sekali lagi Jeod mendesah, dan mengusap wajahnya yang pan- 
jang dengan tangan. “Setelah sekian tahun terpisah, aku punya 
harapan Brom dan aku akan berkelana bersama-sama sekali lagi, 
tapi nasib berkata lain. Kemudian kehilangan dirinya lagi untuk 
kedua kali hanya beberapa minggu setelah mendapati bahwa ia 
masih hidup adalah lelucon kejam yang diberikan dunia ini 
kepadaku.” Helen melangkah melewati Eragon dan berdiri di 
sebelah Jeod, menyentuh pundaknya. Jeod memberinya senyum 
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sedih dan melingkarkan lengan pada pinggang istrinya yang 
ramping. "Aku senang kau dan Saphira memberi Brom makam 
yang bahkan akan membuat raja kurcaci iri. Ia layak mendapat- 
kannya dan lebih dari itu atas segala yang telah dilakukannya 
demi Alagaesia. Meskipun begitu orang-orang menemukan ma- 
kamnya, aku punya kecurigaan menakutkan mereka takkan se- 
gan untuk segera memecahkannya demi mendapatkan berlian.” 

"Jika mereka melakukannya, mereka akan menyesal,” gumam 
Eragon. Ia bertekad akan kembali ke sana begitu memiliki kesem- 
patan dan meletakkan mantra di makam Brom untuk melin- 
dunginya dari pembongkar makam. "Lagi pula, mereka akan 
terlalu sibuk berburu bunga bakung emas untuk mengganggu 
Brom.” 

"Apa?" 

"Bukan apa-apa. Tidak penting.” Mereka bertiga meneguk teh. 
Helen menggigit sekeping biskuit. Kemudian Eragon bertanya, 
"Kau pernah bertemu Morzan, bukan?” 

"Bukan kejadian-kejadian yang paling menyenangkan, tapi ya, 
aku bertemu dengannya.” 

"Seperti apa dia?” 

"Sebagai seorang manusia? Aku tidak bisa bilang, meski sudah 
terbiasa mendengar kisah tentang kekejamannya. Setiap kali aku 
dan Brom berselisih jalan dengannya, ia berusaha membunuh 
kami. Atau lebih tepatnya, menangkap, menyiksa, kemudian mem- 
bunuh kami, dan tidak ada yang mendekati kenyataan.” Eragon 
terlalu tegang untuk menanggapi lelucon Jeod. Jeod beringsut di 
ranjangnya. “Sebagai seorang pejuang, Morzan sangat menakut- 
kan. Seingatku kami sering sekali melarikan diri darinya —ia dan 
naganya. Hanya sedikit hal yang sama menakutkannya seperti 
seekor naga marah mengejarmu.” 

"Bagaimana rupanya?” 

"Kau tampaknya sangat tertarik padanya.” 

Eragon mengerjap sekali. "Aku penasaran. Ia adalah Kaum 
Terkutuk terakhir yang mati, dan Brom-lah yang membunuhnya. 
Dan sekarang putra Morzan adalah musuh terbesarku.” 

"Coba kuingat-ingat,” kata Jeod. "Ia jangkung, bahunya lebar, 
rambutnya gelap seperti bulu gagak, dan matanya berlainan 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


warna. Satu biru dan satu lagi hitam. Dagunya tidak berjanggut, 
dan salah satu ujung jarinya buntung, aku lupa jari yang mana. 
Wajahnya tampan, dalam cara kejam dan congkak, dan jika ia 
bicara, ia sangat karismatik. Baju besinya selalu digosok mengi- 
lap, entah berupa rangkaian cincin atau lempengan baja, seolah- 
olah ia tidak takut tepergok musuh-musuhnya, yang kurasa 
memang tidak. Jika ia tertawa, kedengarannya seakan-akan ia 
sedang kesakitan.” 

"Bagaimana dengan kawan wanitanya, Selena? Apakah kau 
bertemu dengannya juga?” 

Jeod tertawa. "Jika aku pernah bertemu dengannya, aku tidak 
akan ada di sini sekarang. Morzan mungkin saja seorang ahli 
pedang yang ditakuti, penyihir yang tidak mudah dikalahkan, 
seorang pengkhianat dan pembunuh, tapi wanita itulah yang 
menyebabkan teror paling mengerikan pada semua orang. 
Morzan hanya menggunakannya untuk tugas yang paling menji- 
jikkan, sulit, atau sangat rahasia sehingga tidak ada orang lain 
yang mau melakukannya. Wanita itu adalah Tangan Hitam 
Morzan, dan kehadirannya selalu menandakan kematian seketika, 
penyiksaan, pengkhianatan, atau kejadian mengerikan lainnya.” 
Eragon merasa mual mendengar ibunya dideskripsikan dengan 
cara seperti itu. "Wanita itu benar-benar jahat, sama sekali tidak 
punya rasa kasihan atau perikemanusiaan. Kata orang, ketika ia 
menawarkan pengabdiannya, Morzan mengujinya dengan cara 
mengajarinya kata sembuh dengan bahasa kuno—karena wanita 
itu juga perapal mantra selain petarung biasa—dan kemudian 
menyuruhnya melawan dua belas prajurit berpedang Morzan 
yang terbaik.” 

"Bagaimana cara wanita itu mengalahkan mereka?” 

"Ia menyembuhkan mereka dari rasa takut, benci, dan semua 
perasaan yang membuat pria bisa membunuh. Dan ketika mere- 
ka berdiri saja sambil nyengir tolol pada satu sama lain seperti 
domba idiot, ia menghampiri kedua belas pria itu dan menggo- 
rok leher mereka... Apakah kau baik-baik saja, Eragon? Kau 
sepucat mayat.” 

"Aku tidak apa-apa. Apa lagi yang bisa kauingat?” 

Jeod mengetuk sisi gelasnya. “Selena adalah sesuatu yang me- 
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nakutkan. Ia juga agak misterius. Tidak ada orang selain Morzan 
yang tahu nama aslinya sampai beberapa bulan sebelum kema- 
tian Morzan. Bagi masyarakat umum, tidak ada yang mengang- 
gap Selena apa pun kecuali seorang Tangan Hitam: para Tangan 
Hitam yang kita kenal sekarang —koleksi mata-mata, pembunuh 
bayaran, dan penyihir yang menjalankan kegiatan curang 
Galbatorix —adalah usaha Galbatorix untuk menciptakan kembali 
kegunaan Selena terhadap Morzan. Bahkan di antara kaum 
Varden, hanya segelintir saja yang tahu namanya, dan sebagian 
besar dari mereka sekarang sudah membusuk di dalam kubur. 
Seingatku, Brom-lah yang berhasil mengetahui identitasnya. Sebe- 
lum aku pergi ke Varden membawa informasi tentang jalan ma- 
suk rahasia ke dalam Kastil Ilirea—yang dibangun kaum elf 
bermilenia lalu dan yang diperluas Galbatorix untuk membangun 
benteng hitam yang sekarang mendominasi Uri'baen —sebelum 
aku berangkat menuju mereka, Brom menghabiskan waktu cu- 
kup panjang untuk memata-matai kediaman Morzan dengan 
harapan bisa menggali kelemahan Morzan... Aku percaya Brom 
bisa masuk ke aula Morzan dengan cara menyamar menjadi sa- 
lah satu pelayan. Saat itulah ia mengetahui hal-hal tentang 
Selena. Tapi tetap saja, kami tidak pernah tahu mengapa wanita 
itu begitu berbakti kepada Morzan. Mungkin ia mencintainya. 
Bagaimanapun, ia sangat loyal kepada Morzan, bahkan sampai 
mati. Tidak lama setelah Brom membunuh Morzan, kabar sam- 
pai ke telinga kaum Varden bahwa Selena meninggal karena 
sakit. Seakan-akan ia adalah elang terlatih yang sangat mencintai 
tuannya, ia tidak bisa hidup tanpanya.” 

Ia tidak loyal sepenuhnya, pikir Eragon. Ia mengkhianati Morzan 
dengan cara membawaku lari, meski hasilnya ia harus kehilangan nyawa. 
Kalau saja ia juga bisa menyelamatkan Murtagh. Sedangkan tentang 
kejahatan yang dilakukannya seperti dalam cerita Jeod, Eragon 
memilih untuk menganggap Morzan telah memutarbalikkan ke- 
baikan dalam diri Selena. Demi kewarasannya sendiri, Eragon tidak 
bisa menerima kenyataan kedua orangtuanya jahat. 

"Selena mencintainya,” kata Eragon, menatap ampas di dasar 
gelasnya. "Pada awalnya, ia mencintai Morzan, mungkin kemu- 
dian cintanya luntur. Murtagh adalah putra Selena.” 
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Jeod mengangkat sebelah alis.”Benar begitu? Kau mendengar- 
nya dari Murtagh sendiri, kurasa?” Eragon mengangguk. "Wah, 
itu menjawab beberapa pertanyaan yang ada dalam benakku 
selama ini. Ibu Murtagh... Aku heran Brom tidak berhasil men- 
cari tahu rahasia itu.” 

"Morzan berbuat apa saja semampunya demi menyembunyikan 
keberadaan Murtagh, bahkan dari Kaum Terkutuk yang lain.” 

Kemudian keheningan menyelinap di antara mereka, seperti 
binatang pemalu yang siap untuk kabur begitu ada gerakan. 
Eragon terus menatap gelasnya. Berbagai pertanyaan menyerang- 
nya, tapi ia tahu Jeod tidak bisa menjawabnya dan rasanya tidak 
ada orang lain yang bisa: Mengapa Brom menyembunyikan diri 
di Carvahall? Untuk mengawasi Eragon, putra musuh yang pa- 
ling dibencinya? Apakah memberi Zar'roc, pedang ayahnya, 
adalah lelucon kejam Brom? Dan mengapa Brom tidak berkata 
jujur tentang orangtuanya? Eragon mencengkeram gelas lebih 
keras dan, tanpa disengaja, menghancurkannya. 

Ketiganya terlonjak mendengar suara keras gelas pecah. 

"Sini, mari kubantu,” kata Helen, segera melompat ke depan 
dan mengusap tunik Eragon dengan lap. Malu sekali, Eragon 
meminta maaf berkali-kali, sementara Jeod dan Helen menenang- 
kannya dengan berkata itu bukan masalah besar dan Eragon ja- 
ngan cemas. 

Sementara Helen memunguti pecahan tembikar yang dikeras- 
kan dengan api tersebut, Jeod mulai mencari-cari di antara tum- 
pukan buku, perkamen, dan kertas yang menutupi ranjang sam- 
bil berkata, "Ah, hampir saja aku lupa. Aku punya sesuatu 
untukmu, Eragon, yang mungkin bisa berguna. Jika bisa kutemu- 
kan di antara tumpukan ini...” Dengan seruan gembira, ia mene- 
gakkan tubuh, melambaikan sebuah buku, yang kemudian dise- 
rahkannya kepada Eragon. 

Itu adalah buku Domia abr Wyrda, Dominasi Nasib, sejarah kom- 
plet Alagaksia yang ditulis Heslant si Biarawan. Eragon pertama 
kali melihatnya di perpustakaan Jeod di Teirm. Ia tidak mengira 
akan memiliki kesempatan untuk memeriksanya lagi. Menikmati 
rasanya, tangan Eragon menelusuri sampul depan buku yang 
terbuat dari kulit berukir, licin karena usia, kemudian mem- 
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bukanya dan mengagumi barisan rapi rune di dalamnya, ditulis 
dengan tinta merah mengilat. Terpesona akan kumpulan besar 
ilmu pengetahuan yang dipegangnya, Eragon berkata, "Kau 
ingin aku memiliki ini?” 

"Ya," Jeod memastikan. Ia minggir ketika Helen mengambil 
pecahan gelas dari kolong ranjang. "Kurasa kau bisa mengambil 
keuntungan darinya. Kau terlibat dalam kejadian-kejadian histo- 
ris, Eragon, akar dari kesulitan yang kauhadapi adalah kejadian 
yang berlangsung dari dekade-dekade, abad-abad, dan milenia 
yang lalu. Jika aku jadi kau, dalam setiap kesempatan aku akan 
mempelajari sejarah yang bisa mengajari kita sesuatu, karena 
mungkin bisa membantumu mengatasi masalah-masalah yang 
kauhadapi sekarang. Dalam kehidupanku sendiri, membaca catat- 
an masa lalu telah sering memberiku keberanian dan pandangan 
untuk memilih mana jalan yang tepat.” 

Eragon kepengin sekali menerima hadiah itu, tapi ia masih 
bimbang. “"Brom bilang Domia abr Wyrda adalah benda paling 
berharga di rumahmu. Juga langka... Lagi pula, bagaimana de- 
ngan pekerjaanmu? Tidakkah kau membutuhkan buku ini un-tuk 
penelitianmu?” 

"Domia abr Wyrda memang berharga dan langka,” kata Jeod, 
"tapi hanya di Kekaisaran, tempat Galbatorix membakar setiap 
eksemplar yang ditemukan dan menggantung pemiliknya yang 
bernasib buruk. Di sini di perkemahan, aku sudah punya enam 
eksemplar yang diserahkan kepadaku oleh anggota rumah 
tangga istana Raja Orrin, dan buku ini bukanlah jenis yang 
disebut orang sebagai pusat pembelajaran besar. Meski demikian, 
aku berat berpisah dengan buku ini, dan hanya karena kau bisa 
menggunakannya dengan lebih baik daripadaku. Buku seharus- 
nya berada di tangan yang paling bisa menghargainya, dan tidak 
hanya diletakkan tanpa dibaca, mengumpulkan debu dalam le- 
mari yang terlupakan, setujukah kau?” 

“Setuju.” Eragon menutup Domia abr Wyrda dan sekali lagi 
menelusurkan jemari pada pola rumit di sampulnya, terpesona 
pada desain meliuk-liuk yang dipahat pada kulitnya. "Terima ka- 
sih. Aku akan menjaganya baik-baik selama buku ini berada di ta- 
nganku.” Jeod menunduk dan bersandar pada dinding tenda, 
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tampak puas. Membalik buku pada sisinya, Eragon memeriksa 
tulisan pada punggung buku tersebut. "Heslant itu biarawan 
apa?” 

"Sekte kecil dan rahasia bernama Arcaena yang berasal dari 
daerah dekat Kuasta. Ordo mereka, yang telah bertahan setidaknya 
selama lima ratus tahun, percaya bahwa pengetahuan adalah hal 
yang suci.” Senyum samar membuat wajah Jeod tampak misterius. 
"Mereka mendedikasikan diri untuk mengoleksi setiap potong 
informasi di dunia dan melestarikannya melawan waktu ketika 
mereka percaya semacam bencana besar yang tidak diketahui ben- 
tuknya akan menghancurkan seluruh peradaban di Alaga&sia.” 

"Kedengarannya seperti agama yang aneh,” kata Eragon. 

"Bukankah semua agama dianggap aneh bagi mereka yang 
tidak menjalankannya?” Jeod beralasan. 

Eragon berkata, "Aku juga punya hadiah untukmu, atau lebih 
tepatnya, untukmu, Helen.” Wanita itu menelengkan kepala, ke- 
rutan heran terbentuk di wajahnya. " Keluargamu adalah peda- 
gang, bukan?” Helen menggerakkan dagu untuk mengiyakan. 
"Apakah kau sendiri familier dengan bisnis keluargamu?” 

Cahaya berkelip di mata Helen. "Jika aku tidak menikah de- 
ngannya” —ia menggerakkan bahu ke arah Jeod—”"aku akan 
mengambil alih bisnis keluargaku saat ayahku meninggal. Aku 
adalah anak semata wayang, dan ayahku mengajariku semua 
yang diketahuinya.” 

Itu adalah apa yang diharapkan Eragon untuk didengarnya. 
Kepada Jeod, ia berkata, "Kau berkata kau puas dengan posisi- 
mu di Varden sini.” 

"Memang begitu. Sebagian besar waktu.” 

"Aku mengerti. Meski demikian, kau mengambil risiko besar 
dengan membantu Brom dan aku, dan kau bahkan mengambil 
risiko lebih tinggi ketika membantu Roran dan yang lain-lain 
dari Carvahall.” 

"Penyamun dari Palancar.” 

Eragon tergelak dan melanjutkan. "Tanpa bantuanmu, Kekai- 
saran pasti sudah akan menangkap mereka. Dan karena tindakan 
pemberontakanmu, kalian berdua kehilangan semua yang kalian 
sayangi di Teirm.” 
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"Kami akan kehilangan segalanya bagaimanapun caranya. Aku 
bangkrut dan si Kembar mengkhianatiku kepada Kekaisaran. 
Hanya masalah waktu sebelum Lord Risthart menangkapku.” 

"Mungkin, tapi kau tetap membantu Roran. Siapa yang bisa 
menyalahkanmu jika kau juga melindungi nyawamu pada saat 
yang sama? Kenyataannya tetaplah kau meninggalkan kehidup- 
anmu di Teirm demi membajak Dragon Wing bersama Roran dan 
penduduk desa. Dan untuk pengorbananmu, aku selalu berteri- 
ma kasih. Maka ini adalah bagian dari rasa terima kasihku...” 

Menyelipkan jari ke dalam sabuknya, Eragon mengeluarkan 
butiran emas kedua dan menyerahkannya kepada Helen. Wanita 
itu menimangnya dengan lembut seolah-olah sedang memegang 
bayi burung robin. Sementara ia menatap keheranan, dan Jeod 
menjulurkan leher untuk melihat melalui sisi tangannya, Eragon 
berkata, “Itu tidak banyak, tapi jika kau pandai, kau bisa 
membuatnya berkembang. Apa yang dilakukan Nasuada dengan 
renda memberiku pelajaran bahwa ada banyak kesempatan bagi 
seseorang untuk bisa makmur dalam keadaan perang.” 

"Oh ya,” desah Helen. "Perang adalah keuntungan bagi peda- 
gang.” 

"Untuk satu hal, Nasuada berkata padaku kemarin saat santap 
malam bahwa kaum kurcaci sedang kekurangan arak, dan seper- 
ti yang sudah kauduga, mereka akan membayar berapa saja un- 
tuk membeli sebanyak mungkin arak yang mereka inginkan, 
bahkan jika harganya berlipat seribu kali dari biasanya saat sebe- 
lum perang. Tapi itu hanya usul. Kau mungkin bisa menemukan 
orang lain yang lebih kepengin berdagang jika kau mencari sen- 
diri.” 

Eragon terhuyung satu langkah ke belakang ketika tiba-tiba 
Helen menabrak dan memeluknya. Rambut wanita itu menggeli- 
tik dagu Eragon. Helen melepaskannya, mendadak merasa malu, 
kemudian kegembiraannya kembali membuncah dan ia mengang- 
kat butiran emas berwarna madu itu ke depan hidungnya dan 
berkata, "Terima kasih, Eragon! Oh, terima kasih!” Ia menunjuk 
emas di tangannya. “Ini bisa kugunakan. Aku yakin sekali. De- 
ngannya, aku akan membangun kerajaan bisnis yang bahkan le- 
bih besar daripada yang telah dibangun ayahku.” Butiran bersi- 
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nar itu lenyap ditelan kepalan tangannya. "Kau percaya ambisiku 
melebihi kemampuanku? Aku akan buktikan kata-kataku. Aku 
tidak akan gagal!” 

Eragon membungkuk ke arahnya. "Kuharap kau mendulang 
keberhasilan dan suksesmu akan memberikan keuntungan bagi 
kita semua.” 

Eragon melihat urat menonjol di leher Helen saat wanita itu 
membungkuk memberi hormat dan berkata, "Kau sangat murah 
hati, Shadeslayer. Sekali lagi terima kasih.” 

"Ya, terima kasih,” kata Jeod, bangkit dari ranjang. "Aku tidak 
berpikir kami layak mendapatkannya” —Helen meliriknya galak, 
tapi diabaikan Jeod—”tapi kami sangat menghargainya.” 

Berimprovisasi, Eragon berkata, "Dan untukmu, Jeod, hadiah 
untukmu bukanlah dariku, tapi dari Saphira. Ia telah setuju un- 
tuk membawamu terbang kapan saja kalian berdua punya waktu 
luang selama satu atau dua jam.” Menyakitkan bagi Eragon un- 
tuk berbagi Saphira dengan orang lain, dan ia tahu Saphira akan 
kesal karena ia tidak berkonsultasi dulu dengannya sebelum me- 
nyatakan kesediaan Saphira membawa Jeod terbang, tapi setelah 
memberikan emas tadi kepada Helen, ia akan merasa bersalah 
jika tidak memberi Jeod hadiah yang sama berharganya. 

Mata Jeod berkaca-kaca. Ia menyambar tangan Eragon dan 
menjabatnya lalu, masih mencengkeram tangan Eragon, ia berka- 
ta, "Aku tidak bisa membayangkan kehormatan yang lebih 
tinggi. Terima kasih. Kau tidak tahu betapa kau telah banyak 
membantu kami.” 

Melepaskan diri dari cengkeraman Jeod, Eragon beringsut me- 
nuju pintu tenda seanggun mungkin sambil mengucapkan pamit. 
Akhirnya, setelah serangkaian terima kasih dari mereka dan 
ucapan “Itu bukan apa-apa,” darinya, ia berhasil keluar. 

Eragon memeluk Domia abr Wyrda kemudian menengadah me- 
natap matahari. Tidak lama lagi Saphira akan kembali, tapi ia 
masih punya waktu untuk mengerjakan satu urusan lagi. Tapi 
mula-mula, ia harus mampir ke tendanya dulu, ia tidak mau 
mengambil risiko merusakkan Domia abr Wyrda dengan mem- 
bawa-bawanya berkeliling perkemahan. 

Aku punya buku, pikirnya, kegirangan. 
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Ia melangkah cepat-cepat, mendekap buku itu di dadanya, se- 
mentara Blodhgarm dan elf-elf yang lain mengikuti dekat di 
belakangnya. 
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AKU BUTUH PEDANG! 


EGITU Domia abr Wyrda sudah aman berada di tendanya, 

Eragon pergi ke gudang persenjataan Varden, paviliun be- 

sar yang terbuka, penuh rak berisi tombak, pedang, tongkat, 
busur, dan busur silang. Gundukan perisai dan baju pelindung 
dari kulit memenuhi peti-peti logam. Baju besi, tunik, pelindung 
kepala, dan celana panjang yang lebih mahal tergantung di 
tiang-tiang kayu. Ratusan helm kerucut bersinar seperti perak 
yang dipoles. Bundelan anak panah membentuk barisan dalam 
paviliun, dan di antara semua itu duduk sejumlah pengrajin pa- 
nah, sibuk memperbaiki anak panah yang bulu-bulunya rusak di 
Pertempuran Dataran Membara. Pria-pria keluar-masuk paviliun 
bagaikan arus tanpa henti: beberapa membawa senjata dan baju 
besi untuk diperbaiki, yang lain adalah mereka yang baru saja 
direkrut dan akan diberi senjata, dan masih banyak orang yang 
membawa-bawa senjata dari berbagai sudut perkemahan. Semua 
orang berteriak-teriak sekuat tenaga. Dan di tengah-tengah keri- 
butan itu berdiri pria yang Eragon cari: Fredric, master senjata 
kaum Varden. 

Blodhgarm menemani Eragon saat ia melangkah masuk pavi- 
liun menghampiri Fredric. Begitu mereka melangkah di bawah 
atap kain tenda, para pria di dalam langsung berhenti bicara, 
mata mereka mengarah ke keduanya. Kemudian mereka melan- 
jutkan aktivitas, meski dengan langkah yang lebih cepat dan 
suara lebih rendah. 

Mengangkat tangan memberi salam, Fredric bergegas menemui 
Eragon dan Blodhgarm. Seperti biasa, pria itu mengenakan 
setelan baju pelindung berbulu dari kulit kerbau—yang baunya 
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hampir sama menakutkan seperti hewan aslinya semasa hidup — 
berikut pedang besar bergagang ganda yang tergantung miring 
di punggungnya, gagangnya menonjol di atas bahu kanannya. 
"Shadeslayer!” sapanya dengan suara bergemuruh. "Apa yang 
bisa kubantu di siang yang indah ini?” 

"Aku butuh pedang.” 

Senyum Fredric merekah dari balik janggutnya. "Ah, aku su- 
dah bertanya-tanya apakah kau akan mengunjungiku berhubung- 
an dengan masalah itu. Ketika kau berangkat ke Helgrind tanpa 
pedang di tangan, aku pikir, yah, mungkin kau sudah tidak me- 
merlukan senjata sekarang. Mungkin kau bisa melakukan semua 
pertarungan dengan sihir.” 

"Tidak, belum.” 

"Yah, aku tidak bisa bilang aku menyesal. Semua orang butuh 
pedang yang bagus, tidak peduli betapa mahirnya mereka mera- 
pal mantra. Pada akhirnya, selalu terjadi adu pedang. Lihat saja 
nanti, begitulah perang melawan Kekaisaran ini akan diakhiri, 
dengan ujung pedang melesak ke jantung terkutuk Galbatorix. 
Heh, aku berani taruhan setahun gaji bahwa Galbatorix pun pu- 
nya pedang dan ia menggunakannya, meski ia bisa mengeluarkan 
isi perutmu seperti ikan hanya dengan jentikan jemari. Tidak ada 
yang bisa menandingi rasanya besi bagus di genggaman.” 

Sementara bicara, Fredric membawa mereka ke sebuah rak 
penuh pedang yang berdiri agak jauh dari yang lain. "Pedang 
jenis apa yang kaucari?” ia bertanya. "Pedang Zar'roc-mu dulu 
itu bergagang tunggal, jika kuingat dengan benar. Dengan bilah 
selebar dua ibu jari—dua ibu jariku, lebih tepatnya—dan bentuk- 
nya bagus untuk mengiris dan menusuk, ya?” Eragon mengiya- 
kan, dan si master senjata menggeram lalu mulai menarik 
pedang-pedang dari rak dan mengayunkan mereka ke udara, 
untuk kemudian diletakkannya kembali dengan paras tidak puas. 
"Pedang kaum elf biasanya lebih tipis dan ringan daripada buat- 
an kita atau kaum kurcaci, karena mantra yang mereka tempa 
di bilahnya. Jika kita membuat pedang sehalus mereka, pedang- 
pedang kita tidak akan bertahan semenit di pertarungan sebelum 
bengkok, patah, atau gompal parah, sampai kau tidak bisa memo- 
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tong apa-apa menggunakannya.” Matanya beralih ke Blodhgarm. 
"Bukan begitu, elf?” 

"Benar seperti katamu, manusia,” jawab Blodhgarm dengan 
nada suara teratur sempurna. 

Fredric mengangguk dan memeriksa sisi sebilah pedang lain, 
kemudian mendengus lalu meletakkannya kembali di rak. ” Arti- 
nya pedang apa pun yang kaupilih mungkin akan terasa lebih 
berat daripada yang biasa kaupegang. Itu tidak akan menimbul- 
kan banyak kesulitan bagimu, Shadeslayer, tapi beban ekstra 
mungkin memengaruhi kecepatan sabetanmu.” 

"Terima kasih atas peringatannya,” kata Eragon. 

"Tidak masalah,” kata Fredric. “Itulah tugasku di sini: menjaga 
agar sebanyak mungkin kaum Varden tidak terbunuh dan mem- 
bantu mereka membunuh sebanyak mungkin prajurit sial 
Galbatorix. Itu pekerjaan yang baik.” Meninggalkan rak tadi, ia 
melangkah ke rak lain, tersembunyi di balik tumpukan perisai 
persegi empat. "Menemukan pedang yang tepat untuk seseorang 
adalah seni tersendiri. Sebilah pedang harus terasa bagaikan per- 
panjangan lenganmu, seolah-olah tumbuh dari dagingmu sendiri. 
Kau tidak harus berpikir bagaimana kau ingin pedang itu berge- 
rak: kau harus mampu menggerakkannya secara naluriah seperti 
burung egret menggerakkan paruhnya atau naga menggerakkan 
cakarnya. Pedang yang sempurna adalah penjelmaanmu sendiri, 
apa yang kauinginkan, itulah yang akan dilakukannya.” 

"Kau kedengaran seperti penyair.” 

Dengan paras rendah hati, Fredric mengangkat bahu. "Aku 
sudah memilih pedang untuk pria-pria yang akan berbaris me- 
nuju medan perang selama dua puluh enam tahun. Setelah bebe- 
rapa lama kemampuan itu meresap ke dalam tulang, menjadikan 
benakmu memikirkan takdir dan apakah pemuda yang kukirim 
dengan tombak runcing akan masih hidup seandainya aku mem- 
berinya gada.” Fredric berhenti bicara dengan tangan mengam- 
bang di atas pedang yang berada di tengah-tengah rak dan me- 
natap Eragon. "Kau memilih bertarung dengan perisai atau 
tidak?” 

"Dengan perisai,” kata Eragon. "Tapi aku tidak bisa memba- 
wa-bawa perisai bersamaku ke mana-mana sepanjang waktu. 
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Dan rasanya tidak pernah ada perisai yang bisa kugunakan keti- 
ka aku diserang.” 

Fredric menepuk gagang pedang dan menggigit bibirnya yang 
dibingkai janggut. "Hum. Jadi kau butuh pedang yang bisa kau- 
gunakan tanpa perisai tapi tidak terlalu panjang untuk diguna- 
kan bersama perisai jenis apa pun, mulai dari yang kecil sampai 
yang besar. Artinya pedang dengan panjang sedang, mudah di- 
ayunkan dengan satu tangan. Harus jenis yang bisa kaugunakan 
dalam situasi apa pun, cukup elegan untuk upacara penobatan 
dan cukup tangguh untuk mengusir segerombolan Kull.” Ia me- 
ngernyit. "Sama sekali tidak natural, yang dilakukan Nasuada, 
bersekutu dengan para monster itu. Tidak akan bertahan lama. 
Makhluk seperti kita dan mereka tidak seharusnya berbaur...” 
Ia mengguncang tubuh. "Sayang sekali kau hanya menginginkan 
satu pedang. Atau aku salah?” 

"Tidak. Aku dan Saphira terlalu sering bepergian untuk mem- 
bawa-bawa setengah lusin pedang.” 

"Kurasa kau benar. Lagi pula, seorang pejuang sepertimu ti- 
dak diharapkan memiliki lebih dari satu senjata. Kutukan pe- 
dang bernama, aku menyebutnya.” 

"Kenapa begitu?” 

"Setiap pejuang besar,” Fredric menjelaskan, "memegang pe- 
dang —biasanya pedang—yang punya nama. Entah dinamainya 
sendiri atau, begitu ia membuktikan ketangguhannya dengan 
tindakan luar biasa, para penyair memberikan nama untuknya. 
Sejak saat itu, ia harus terus menggunakan pedang yang sama. 
Orang-orang mengharapkan itu. Jika ia muncul dalam medan 
perang tanpanya, rekan-rekan pejuangnya akan bertanya di 
mana pedangnya, dan mereka akan menduga-duga apakah ia 
malu akan kesuksesannya dan apakah ia merendahkan mereka 
dengan menolak pengakuan yang mereka berikan kepadanya, 
dan bahkan musuh-musuhnya pun akan menunda pertarungan 
sampai ia mengambil pedangnya yang terkenal. Lihat saja nanti, 
segera setelah kau bertarung dengan Murtagh atau melakukan 
hal lain yang patut diingat dengan pedang barumu, kaum 
Varden akan berkeras untuk menamainya. Dan mereka akan 
mengharapkan pedang itu ada di pinggangmu setiap waktu 
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sejak saat itu.” Ia terus bicara sementara melanjutkan melangkah 
ke rak ketiga: "Aku tak pernah menyangka bakal seberuntung 
ini, membantu Penunggang memilih senjatanya. Kesempatan 
yang luar biasa! Rasanya seperti titik tertinggi dalam pengabdian- 
ku di Varden.” 

Mengambil sebilah pedang dari rak, Fredric menyerahkannya 
kepada Eragon. Eragon memiringkan ujung pedang naik-turun, 
kemudian menggelengkan kepalanya, bentuk gagang terasa salah 
di tangannya. Si master senjata tidak tampak kecewa. Sebaliknya, 
penolakan Eragon tampak semakin menyulut semangatnya, se- 
olah-olah menikmati tantangan yang diberikan Eragon kepada- 
nya. la menyerahkan pedang lain ke tangan Eragon, dan sekali 
lagi Eragon menggeleng: keseimbangan pedang itu terlalu jauh 
di depan. 

"Yang membuatku khawatir” kata Fredric, kembali ke rak, 
"adalah semua pedang yang kuberikan kepadamu akan menda- 
pat hantaman yang akan menghancurkan pedang-pedang biasa. 
Kau butuh pedang yang ditempa kaum kurcaci. Pengrajin pe- 
dang mereka adalah yang terbaik selain kaum elf, dan kadang- 
kadang malah melebihi mereka.” Fredric melirik Eragon. “Tung- 
gu sebentar, aku telah mengajukan pertanyaan yang salah! 
Bagaimana caramu diajari menahan dan menangkis? Apakah sisi 
tajam bertemu sisi tajam? Aku ingat kau melakukannya seperti 
itu ketika berduel dengan Arya di Farthen Dir.” 

Eragon mengerutkan kening. "Kenapa?" 

"Kenapa?” Fredric terbahak-bahak. "Bukan maksudku tidak 
sopan, Shadeslayer, tapi jika kau menghantam sisi tajam pedang 
dengan pedang lain, kau akan menimbulkan kerusakan parah 
bagi keduanya. Itu mungkin bukan masalah dengan pedang ber- 
mantra seperti Zar'roc, tapi kau tidak bisa melakukannya dengan 
pedang mana pun yang kumiliki di sini, tidak kecuali kau ingin 
mengganti pedang setiap sehabis bertarung.” 

Sebuah citra berkelebat dalam benak Eragon, memperlihatkan 
tepi pedang Murtagh yang gompal, kemudian ia merasa kesal 
pada diri sendiri karena melupakan hal yang begitu jelas. Ia te- 
lah begitu terbiasa dengan Zar'roc, yang tidak pernah tumpul, 
tidak pernah menunjukkan tanda-tanda akan rusak, dan, sejauh 
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pengamatannya, tidak terpengaruh mantra apa pun. Ia bahkan 
tidak yakin ada cara untuk menghancurkan pedang Penunggang. 
"Kau tidak perlu mengkhawatirkan itu, aku akan melindungi 
pedangku dengan sihir. Apakah aku harus menunggu sepanjang 
hari untuk menemukan pedang yang tepat?” 

"Satu pertanyaan lagi, Shadeslayer. Apakah sihirmu akan berta- 
han selamanya?” 

Kening Eragon semakin berkerut. "Karena kau bertanya, tidak. 
Hanya satu elf yang mengerti bagaimana harus membuat pedang 
Penunggang, dan wanita itu tidak memberitahukan rahasianya 
kepadaku. Yang bisa kulakukan adalah mentransfer sejumlah 
energi ke sebuah pedang. Energi itu akan menjaganya agar tidak 
rusak sampai menerima hantaman yang bakal merusakkan pe- 
dang tersebut, menghabiskan pasokan energi di dalamnya, yang 
pada saat itu pedang tersebut akan kembali ke kondisi semula 
dan, kemungkinan terbesarnya, akan hancur berkeping-keping 
dalam genggamanku kali berikut aku berhadapan dengan mu- 
suh.” 

Fredric menggaruk janggutnya. "Aku percaya padamu, 
Shadeslayer. Intinya adalah, jika kau menghantamkan pedang- 
mu cukup sering, kau akan menghabiskan mantranya, dan sema- 
kin keras kau menghantam, semakin cepat mantra itu lenyap. 
Eh?” 

"Tepat sekali.” 

"Maka kau akan tetap harus menghindari hantaman dari ping- 
gir, karena akan menghabiskan mantramu lebih cepat daripada 
gerakan lain.” 

"Aku tidak punya waktu untuk ini,” Eragon menukas, ketidak- 
sabarannya tak terbendung. "Aku tidak punya waktu untuk 
mempelajari cara lain dalam bertarung. Kekaisaran bisa menye- 
rang kapan saja. Aku harus berkonsentrasi melatih apa yang 
sudah kuketahui, bukan berusaha untuk menguasai gerakan baru 
sama sekali.” 

Fredric menepukkan tangannya. "Maka aku tahu apa yang 
kaubutuhkan!” Melangkah menuju peti penuh berisi baju besi, 
ia mulai mengaduk-aduk, bicara sendiri sementara melakukan- 
nya. "Mula-mula ini, kemudian itu, dan kita akan lihat bagai- 
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mana hasilnya.” Dari dasar peti, ia mengeluarkan gada hitam 
besar dengan kepala menonjol. 

Fredric mengetukkan buku jari pada gada itu. "Kau bisa me- 
matahkan pedang dengan ini. Kau bisa memecahkan baju besi 
dan membuat helm penyok, dan benda ini takkan rusak sedikit 
pun, tidak peduli apa yang kauhantam.” 

"Itu palu,” Eragon memprotes. "Palu besi.” 

"Memangnya kenapa? Dengan kekuatanmu, kau bisa meng- 
ayunkannya seakan-akan benda ini seringan ilalang. Kau pasti 
bakal jadi teror dalam medan perang jika membawa ini.” 

Eragon menggelengkan kepala. "Tidak. Memukul sesuatu bu- 
kan cara bertarung yang kupilih. Lagi pula, aku tidak bakal bisa 
membunuh Durza dengan cara menusuk jantungnya seandainya 
aku membawa gada alih-alih pedang.” 

"Maka aku hanya punya satu usul lagi untukmu, kecuali kau 
berkeras membawa pedang tradisional.” Dari bagian lain pavi- 
liun, Fredric membawakan Eragon yang diidentifikasikannya 
sebagai falchion—pedang pendek yang bengkok seperti parang. 
Itu memang pedang, tapi bukan jenis yang biasa dipegang 
Eragon, meski ia pernah melihat anggota Varden membawa- 
bawanya. Falchion itu memiliki ujung membulat yang mengilap 
seperti piringan, secemerlang koin perak, gagang pendeknya ter- 
buat dari kayu terbungkus kulit hitam, besi melintang pada 
pangkal gagangnya diukir dengan rune kaum kurcaci, dan bilah 
bermata satunya memanjang seukuran lengan Eragon dan ada 
fuller—garis menojol pada bilah pedang—yang tipis di kedua 
sisinya, dekat dengan punggung bilah pedangnya. Falchion itu 
lurus sampai sekitar enam inci dari ujungnya, tempat bagian 
punggung bilahnya melengkung ke atas sampai puncaknya sebe- 
lum akhirnya kembali melengkung ke bawah menuju ujungnya 
yang setajam jarum. Bilahnya yang melebar mengurangi kemung- 
kinan ujungnya bengkok atau patah jika menusuk baju besi dan 
membuat ujung falchion itu berfungsi seperti taring. Tidak seperti 
pedang bermata ganda, falchion dibuat untuk digenggam dengan 
bilah dan besi pengaman dalam posisi vertikal pada tanah. Tapi 
bagian paling aneh dari falchion itu adalah setengah inci paling 
bawah dari ujungnya, termasuk pinggiran tajamnya, yang berwar- 
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na kelabu keperakan dan agak lebih gelap daripada besi secemer- 
lang cermin di bagian atasnya. Perbatasan di antara dua area itu 
bergelombang seperti syal sutra berkibar diterpa angin. 

Eragon menunjuk ke bagian yang berwarna kelabu. "Aku be- 
lum pernah melihat yang seperti ini. Apa itu?” 

"Ini thriknzdal,” kata Fredric. "Kaum kurcaci menciptakannya. 
Mereka menempa sisi tajam dan punggung bilahnya secara terpi- 
sah. Sisi tajam mereka buat sangat keras, lebih keras daripada yang 
berani kami lakukan dengan pedang-pedang kami. Bagian tengah 
dan punggung bilahnya mereka dinginkan sehingga punggung 
falchion ini lebih lembut daripada sisi tajamnya, cukup lembut 
untuk dibengkokkan dan dilenturkan sehingga bisa lebih fleksibel 
dalam pertarungan tanpa retak seperti pedang yang diasah.” 

"Apakah kaum kurcaci membuat semua senjata seperti ini?” 

Fredric menggeleng. "Hanya pedang bermata tunggal saja dan 
pedang bermata ganda mereka yang paling bagus buatannya.” 
Ia bimbang, dan keraguan tampak di matanya. "Kau mengerti 
mengapa aku memilih senjata ini untukmu, Shadeslayer?” 

Eragon mengerti. Dengan posisi bilah falchion dalam sudut 
yang tepat terhadap tanah, kecuali ia dengan sengaja memiring- 
kan pergelangan tangannya, setiap hantaman yang ditangkis 
dengan pedang itu akan diterima pada bagian pipihnya, sehing- 
ga sisi tajamnya bisa digunakan hanya untuk menyerang. Meng- 
gunakan falchion hanya mengharuskannya mengubah sedikit saja 
gaya bertarungnya. 

Melangkah keluar dari paviliun, Eragon mengambil sikap 
kuda-kuda sambil memegang falchion itu. Mengayunkannya di 
atas kepala, ia menghantam ke bawah kepada kepala musuh 
imajiner, kemudian berputar dan merunduk, menangkis tombak 
tak kasatmata, melompat enam meter ke sebelah kiri, dan, de- 
ngan gerakan brilian tapi rumit, mengayunkan pedang itu ke 
belakang punggungnya, melemparkannya dari satu tangan ke 
tangan lain sambil bergerak. Tarikan napas dan detak jantungnya 
tetap stabil seperti biasa, ia kembali ke tempat Fredric dan 
Blodhgarm menunggu. Kecepatan dan keseimbangan falchion itu 
membuat Eragon terkesan. Memang tidak bisa disamakan 
dengan Zar'roc, tapi tetap saja ini pedang yang hebat. 
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"Pilihanmu bagus sekali,” katanya. 

Tapi Fredric merasakan keterpaksaan sikapnya, karena ia berka- 
ta, "Tapi kau tidak sepenuhnya puas, Shadeslayer.” 

Eragon memutar-mutar falchion di tangannya, kemudian menye- 
ringai. "Aku hanya berharap benda ini tidak terlalu mirip de- 
ngan pisau untuk menguliti binatang. Aku merasa agak konyol 
memegangnya.” 

"Ah, jangan hiraukan jika musuh-musuhmu menertawaimu. 
Mereka tidak akan tertawa begitu kau memenggal kepala mere- 
ka.” 

Merasa senang, Eragon tersenyum. "Aku akan menggunakan 
ini.” 

"Kalau begitu, tunggu sebentar,” kata Fredric, dan ia menghi- 
lang ke dalam paviliun, kembali membawa sarung pedang dari 
kulit hitam didekorasi ukiran berwarna perak. Ia menyerahkan 
sarung itu kepada Eragon dan bertanya, "Apakah kau pernah 
belajar untuk mengasah pedang, Shadeslayer? Kau tidak perlu 
mengasah Zar'roc, bukan?” 

"Tidak," Eragon mengakui, "tapi aku mahir menggunakan 
batu asah. Aku bisa mengasah pisau sampai tajam sekali, sampai 
bisa mengiris benang. Lagi pula, aku selalu bisa menajamkannya 
dengan sihir jika harus.” 

Fredric mengerang dan menepuk pahanya, membuat beberapa 
helai bulu kerbau lepas dari celana panjangnya. “Tidak, tidak, 
kau tidak ingin membuat sebilah pedang jadi setajam silet. Siku- 
nya harus tebal, tebal dan kuat. Seorang pejuang harus bisa 
merawat senjatanya dengan benar, dan itu termasuk tahu cara 
mengasah pedangnya!” 

Maka Fredric berkeras memberikan batu asah yang baru kepa- 
da Eragon dan menunjukkan kepadanya bagaimana cara mem- 
buat falchion itu siap pakai dalam peperangan sementara mereka 
duduk di tanah di sebelah paviliun. Begitu ia merasa puas 
Eragon sudah bisa mengasah pedang dengan benar, ia berkata, 
"Kau bisa bertarung menggunakan baju besi berkarat. Kau bisa 
bertarung dengan helm penyok. Tapi jika kau ingin melihat mata- 
hari terbit esok hari, jangan pernah bertarung dengan pedang 
tumpul. Jika kau baru selamat dari peperangan dan kau merasa 
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seletih pria yang baru saja mendaki Pegunungan Beor dan pe- 
dangmu tidak setajam sekarang, tidak peduli apa pun yang kau- 
rasakan, kau harus duduk pada kesempatan pertama dan menge- 
luarkan batu dan kulit untuk mengasah. Persis seperti kau 
merawat kudamu, atau Saphira, sebelum kau merawat diri sen- 
diri, kau juga harus merawat pedangmu sebelum melakukan 
kebutuhanmu sendiri. Karena tanpanya, kau tidak lebih dari sa- 
saran empuk musuh-musuhmu.” 

Mereka sudah duduk di bawah cahaya matahari petang sela- 
ma satu jam lebih sebelum akhirnya si master senjata selesai 
memberi instruksi. Begitu ia selesai, bayangan teduh melesat le- 
wat dan Saphira mendarat di dekat-dekat mereka. 

Kau menunggu, kata Eragon. Kau sengaja menunggu! Kau bisa 
saja menyelamatkanku berjam-jam yang lalu, tapi kau malah membiar- 
kanku di sini mendengarkan ocehan Fredric tentang batu air, batu mi- 
nyak, dan apakah minyak biji rami lebih baik daripada lemak untuk 
melindungi logam dari air. 

Dan apakah benar? 

Tidak juga. Hanya saja minyak biji rami tidak terlalu bau. Tapi itu 
bukan intinya! Kenapa kau membiarkanku mengalami malapetaka se- 
perti ini? 

Sebelah kelopak mata Saphira yang tebal mengedip perlahan. 
Jangan berlebihan. Malapetaka? Kau dan aku akan bertemu malapetaka 
yang jauh lebih buruk jika kita tidak mempersiapkan diri dengan benar. 
Apa yang dikatakan pria berpakaian bau tadi kedengarannya penting 
untuk kauketahui. 

Yah, mungkin memang penting, Eragon mengakui. Saphira menju- 
lurkan leher dan menjilat cakar di kaki depan kanannya. 

Setelah berterima kasih kepada Fredric dan berpamitan, dan 
mengatur tempat pertemuan dengan Blodhgarm, Eragon menye- 
matkan falchion-nya pada sabuk Beloth si Bijaksana lalu memanjat 
punggung Saphira. Ia berseru gembira dan Saphira meraung saat 
mengembangkan kedua sayapnya lalu melesat ke udara. 

Merasa limbung, Eragon mencengkeram tanduk di depannya 
dan menyaksikan orang-orang serta tenda-tenda di bawah me- 
ngecil menjadi versi mini yang rata. Dari atas, perkemahan tam- 
pak bagaikan jala bewarna kelabu, puncak-puncak segitiga, ba- 
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gian timurnya gelap terselaput bayangan, memberi kesan sepetak 
lahan kotak-kotak. Benteng yang mengelilingi perkemahan tam- 
pak mencuat seperti duri landak, puncak-puncak tonggak yang 
berwarna putih di kejauhan tampak cemerlang tertimpa cahaya 
matahari miring. Pasukan kavaleri Raja Orrin berupa barisan titik 
di kuadran barat laut perkemahan. Di bagian timur terdapat 
perkemahan para Urgal, rendah dan gelap di lahan yang 
berbukit-bukit. 

Mereka terbang semakin tinggi. 

Udara yang dingin dan murni menggigit pipi Eragon dan 
membakar paru-parunya. Ia hanya bisa bernapas pendek-pendek. 
Di sebelah mereka gumpalan tebal awan melayang-layang, tam- 
pak sepadat krim kocok. Saphira melingkari awan tersebut, ba- 
yangannya yang tidak rata melesat melintasi puncak awan. Uda- 
ra lembap menampar wajah Eragon, membuatnya buta beberapa 
detik serta memenuhi mulut dan hidungnya dengan titik-titik air 
dingin. Ia mengentakkan napas dan mengusap wajah. 

Mereka melesat ke atas awan. 

Seekor elang merah memekik ke arah mereka ketika melin- 
tas. 

Kepakan Saphira menjadi lebih berat, dan kepala Eragon mulai 
merasa ringan. Menghentikan gerakan sayapnya, Saphira melun- 
cur dari satu arus udara ke arus udara lain, menjaga ketinggian 
tapi tidak terbang semakin tinggi. 

Eragon menatap ke bawah. Mereka tinggi sekali, sampai ke- 
tinggian tidak berarti lagi dan benda-benda di darat tidak lagi 
tampak nyata. Perkemahan kaum Varden tampak seperti papan 
permainan yang bentuknya tidak rata dengan permukaan kotak- 
kotak cokelat dan hitam. Sungai Jiet bagaikan tali tambang perak 
bertepi jumbai-jumbai hijau. Di sebelah selatan, awan sulfur mem- 
bubung dari Dataran Membara membentuk serangkaian pegu- 
nungan jingga, rumah bagi monster-monster dari bayang-bayang 
yang timbul tenggelam. Cepat-cepat Eragon mengalihkan tatapan- 
nya. 

Selama kurang lebih setengah jam, ia dan Saphira melayang- 
layang bersama angin, merasa nyaman dalam keheningan yang 
mereka bagi bersama. Mantra yang tidak diucapkan keras-keras 
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mengusir dingin dari Eragon. Akhirnya mereka bisa bersama- 
sama lagi, berdua seperti yang pernah mereka rasakan di 
Lembah Palancar sebelum Kekaisaran mengacaukan kehidupan 
mereka. 

Saphira-lah yang pertama kali bicara. Kita adalah penguasa la- 
ngit. 

Di sini di atap dunia. Eragon meraih ke atas, seakan-akan dari 
tempatnya bertengger ia bisa menyentuh bintang-bintang. 

Menukik ke kiri, Saphira menangkap arus udara hangat dari 
bawah, kemudian stabil kembali. Kau akan menikahkan Roran dan 
Katrina besok. 

Gagasan yang ganjil sekali. Aneh sekali Roran akan menikah, dan 
aneh sekali aku yang harus memimpin upacaranya... Roran menikah. 
Memikirkannya membuatku merasa lebih tua. Bahkan kami, yang be- 
lum lama berselang masih anak-anak, tidak bisa menghindari berjalan- 
nya waktu. Maka sebuah generasi sudah berlalu, dan tidak lama lagi 
giliran kami yang akan mengirimkan anak-anak kami ke ladang untuk 
melakukan tugas yang perlu dilakukan. 

Tapi tidak akan terjadi kecuali kita bisa selamat sampai beberapa bu- 
lan ke depan. 

Aye, benar sekali. 

Saphira limbung ketika gelombang udara menghantam mere- 
ka. Kemudian ia menoleh ke belakang dan bertanya: Siap? 

Mulai! 

Mencondongkan kepala ke depan, Saphira melipat kedua sa- 
yap ke sisi tubuhnya dan terjun ke darat, lebih cepat daripada 
anak panah yang melesat. Eragon tertawa ketika sensasi ketiada- 
an beban menyelubunginya. Ia mengencangkan jepitan kakinya 
pada Saphira agar tidak terlontar dari tempatnya duduk, kemu- 
dian, terbawa suasana yang membuatnya merasa berani, melepas- 
kan pegangannya dan merentangkan kedua tangan di atas kepa- 
lanya. Lingkaran daratan di bawah berputar seperti roda ketika 
Saphira melintir menembus udara. Memelan kemudian menghen- 
tikan putarannya, ia berguling ke kanan sampai jungkir balik. 

“Saphira!” seru Eragon, dan menggebuk bahu naganya. 

Asap mengalir dari kedua cuping hidung Saphira seperti pita 
melambai-lambai, kemudian ia meluruskan tubuh kembali meng- 
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hadapi daratan yang dengan cepat mendatangi mereka. Telinga 
Eragon meletup, lalu ia membuka dan mengatupkan rahang be- 
berapa kali ketika tekanannya semakin tinggi. Kurang dari seribu 
kaki di atas perkemahan kaum Varden, dan hanya beberapa de- 
tik sebelum menghantam tenda-tenda sehingga membuat kawah 
besar penuh darah, Saphira membiarkan angin menangkap ke- 
dua sayapnya. Entakan mendadak itu membuat Eragon tersung- 
kur ke depan, dan tanduk yang sedang dipegangnya nyaris 
mencolok matanya. 

Dengan tiga kepakan kuat, Saphira berhenti. Tetap memben- 
tangkan sayap-sayapnya, ia berputar-putar perlahan ke bawah. 

Itu tadi mengasyikkan sekali! seru Eragon. 

Tidak ada permainan yang lebih mengasyikkan daripada terbang, 
karena jika kau kalah, kau mati. 

Ah, tapi aku sudah percaya penuh akan kemampuanmu, kau tidak 
akan membuat kita menghantam tanah. Rasa gembira Saphira atas 
pujian itu memancar dari tubuhnya. 

Menukik ke arah tenda Eragon, Saphira menggelengkan kepa- 
la, membuat Eragon terguncang-guncang, dan berkata, Seharusnya 
aku sudah terbiasa sekarang, tapi setiap kali aku menghentikan terjun 
seperti tadi, dada dan sayap-sayapku jadi pegal sampai besoknya aku 
hampir tidak bisa bergerak. 

Eragon menepuk-nepuknya. Yah, besok kau tidak harus terbang. 
Tugas kita hanya untuk pernikahan, dan kau bisa berjalan kaki. 
Saphira menggeram dan mendarat di antara kepulan debu, mem- 
buat sebuah tenda kosong terjungkir karena kibasan ekornya. 

Turun dari punggung Saphira, Eragon membiarkannya mem- 
bersihkan diri dengan enam elf berdiri di dekatnya, dan dengan 
enam elf yang lain, Eragon melintasi perkemahan sampai tiba di 
tenda si penyembuh Gertrude. Dari wanita itu ia mempelajari 
ritual pernikahan yang akan dibutuhkannya untuk esok hari, dan 
ia berlatih bersama Gertrude sehingga bisa menghindari kesa- 
lahan memalukan ketika saatnya tiba. 

Kemudian Eragon kembali ke tendanya dan mencuci muka 
serta mengganti pakaian sebelum pergi dengan Saphira untuk 
makan malam bersama Raja Orrin dan para penasihatnya, seperti 
yang sudah dijanjikannya. 
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Larut malam itu, ketika jamuan sudah berakhir, Eragon dan 
Saphira berjalan kembali ke tenda mereka, menatap bintang-bin- 
tang dan bicara tentang apa yang telah terjadi dan yang akan 
terjadi. Dan mereka sangat bahagia. Ketika tiba di tujuan, Eragon 
berhenti dan menatap Saphira, dan hatinya begitu dipenuhi cin- 
ta, sampai ia merasa jantungnya akan berhenti berdetak. 

Selamat malam, Saphira. 

Selamat malam, makhluk kecil. 
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TAMU-TAMU 
TAK TERDUGA 


AGI berikutnya, Eragon melangkah ke belakang tenda, 

membuka pakaian luarnya yang berat, dan mulai meluncur 

dalam posisi-posisi Rimgar level dua, rangkaian olahraga 
yang diciptakan kaum elf. Tak lama kemudian rasa dingin di 
dalam tubuhnya lenyap. Ia mulai tersengal, lengan dan kakinya 
berkeringat, yang membuatnya kesulitan melakukan posisi yang 
rasanya bakal membuat otot-ototnya robek dari tulang-tulang- 
nya. 

Satu jam kemudian, ia selesai melakukan Rimgar. Mengering- 
kan telapak tangan di sudut tenda, ia mengeluarkan falchion-nya 
dan berlatih menggunakan pedang itu selama tiga puluh menit. 
Ia akan lebih memilih berlatih menggunakannya sepanjang 
hari—karena ia tahu hidupnya mungkin bergantung pada ke- 
ahliannya menggunakan falchion ini—tapi pernikahan Roran akan 
segera dilangsungkan, dan para penduduk desa akan mem-bu- 
tuhkan bantuan apa saja demi menyelesaikan persiapan tepat 
pada waktunya. 

Merasa lebih segar, Eragon mandi dengan air dingin dan ber- 
pakaian, kemudian ia dan Saphira berjalan ke tempat Elain 
memandori orang-orang yang memasak untuk jamuan pernikah- 
an Roran dan Katrina. Blodhgarm dan rekan-rekannya mengikuti- 
nya sekitar dua belas meter di belakang, menyelinap dari tenda 
ke tenda dengan gerakan gemulai. 

"Ah, bagus, Eragon,” kata Elain. "Aku sudah berharap kau 
akan datang.” Wanita itu berdiri dengan menopangkan kedua 
tangan di pangkal pinggangnya untuk menahan perutnya yang 
semakin membuncit. Menunjuk dengan dagunya ke seberang 
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barisan batang panggangan dan kuali yang tergantung di atas 
bara, melalui beberapa pria yang sedang memotong babi, mele- 
wati tiga tungku sementara yang dibuat dari lumpur dan batu, 
dan melintasi setumpukan tong-tong kecil menuju sebaris papan 
yang diletakkan di atas bonggol-bonggol pohon yang digunakan 
para wanita sebagai meja, ia berkata, "Masih ada dua puluh 
adonan roti yang harus diolah. Maukah kau mengerjakannya?” 
Kemudian ia mengerutkan kening melihat kulit keras di tangan 
Eragon. "Dan coba jangan sampai itu masuk ke adonan.” 

Enam wanita yang berdiri dekat meja papan, termasuk Felda 
dan Brigit, terdiam ketika Eragon mengambil tempat di antara 
mereka. Beberapa kali Eragon berusaha memulai percakapan dan 
gagal, tapi setelah beberapa saat, ketika ia menyerah membuat 
para wanita itu lebih santai dan sedang berkonsentrasi menga- 
don, mereka mulai bicara lagi. Mereka membicarakan Roran dan 
Katrina dan betapa beruntungnya kedua sejoli itu, lalu membica- 
rakan kehidupan para penduduk desa di perkemahan dan per- 
jalanan mereka ke sana, dan kemudian tanpa aba-aba, Felda 
melirik Eragon dan berkata, ”Adonanmu tampaknya terlalu leng- 
ket. Tidakkah sebaiknya kautambahkan terigu?” 

Eragon menatap adonannya. "Kau benar. Terima kasih.” Felda 
tersenyum, dan setelah itu, para wanita mengajak Eragon bica- 
ra. 

Sementara Eragon mengerjakan adonan hangat, Saphira mandi 
cahaya matahari di lapangan berumput di dekat-dekat sana. 
Anak-anak dari Carvahall bermain bersamanya atau di sekeliling- 
nya, suara tawa melengking mengatasi dengungan suara orang 
dewasa yang lebih rendah. Ketika sepasang anjing dekil mulai 
menggonggongi Saphira, ia mengangkat kepala dari tanah dan 
menggeram kepada mereka. Kedua anjing itu lari terkaing- 
kaing. 

Semua orang yang berada di lapangan adalah orang-orang 
yang dikenal Eragon selama ia dibesarkan. Horst dan Fisk ber- 
ada di sisi lain batang panggangan, membuat meja untuk makan- 
an. Kiselt membersihkan darah babi dari lengannya. Albriech, 
Baldor, Mandel, dan beberapa pemuda lain menggotong tiang- 
tiang yang diberi pita menuju bukit tempat Roran dan Katrina 
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ingin melakukan upacara pernikahan. Morn si pemilik kedai 
sedang mencampur minuman untuk pernikahan, dengan istrinya, 
Tara, memegangi tiga botol besar dan gentong minuman. 
Beberapa meter jauhnya, Roran sedang meneriakkan sesuatu 
kepada seorang kusir gerobak yang berusaha menyuruh keledai- 
nya-keledainya melintasi lapangan. Loring, Delwin, dan si bocah 
Nolfavrell berdiri di dekat-dekat sana, menyaksikan. Dengan 
makian keras, Roran menyambar tali kekang keledai terdepan 
dan menarik hewan-hewan itu untuk berputar balik. Peman- 
dangan itu membuat Eragon heran, ia tidak pernah melihat 
Roran begitu kesal, atau mudah meledak. 

"Sang pejuang hebat merasa gelisah sebelum pertandingan,” 
komentar Isold, salah satu dari enam wanita yang ada di sebelah 
Eragon. Kelompok itu tertawa. 

"Mungkin, kata Brigit, mengaduk air ke terigu, "ia khawatir 
pedangnya akan bengkok selagi bertarung.” Para wanita tertawa 
riang. Pipi Eragon memerah. Ia hanya menatap adonan di hadap- 
annya dan mempercepat remasannya. Lelucon-lelucon jorok me- 
mang biasa terdengar di acara pernikahan, dan ia juga pernah 
mendengarnya, tapi lelucon yang diarahkan kepada sepupunya 
membuatnya canggung. 

Seperti ia memikirkan mereka yang bisa hadir sekarang, 
Eragon juga memikirkan orang-orang yang tidak bisa menghadiri 
pernikahan ini. Ia memikirkan Byrd, Ouimby, Parr, Hida, si pe- 
muda Elmund, Kelby, dan lain-lain yang telah tewas di tangan 
Kekaisaran. Tapi di atas segalanya, ia memikirkan Garrow dan 
berharap pamannya masih hidup sehingga bisa melihat putranya 
dianggap pahlawan baik oleh penduduk desa maupun kaum 
Varden, dan untuk melihatnya menikahi Katrina dan akhirnya 
menjadi pria dewasa seutuhnya. 

Memejamkan mata, Eragon mengarahkan wajah ke matahari 
siang dan tersenyum ke langit, merasa puas. Udara terasa nyaman. 
Aroma ragi, terigu, daging panggang, anggur yang baru dituang, 
sup mendidih, pastry manis, dan permen lumer memenuhi udara 
di lapangan. Teman-teman dan keluarganya berkumpul di seke- 
lilingnya untuk perayaan, bukan berkabung. Dan untuk saat ini, ia 
aman dan Saphira aman. Beginilah hidup seharusnya. 
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Suara trompet membahana di seluruh perkemahan, keras luar 
biasa. 

Kemudian sekali lagi. 

Dan lagi. 

Semua orang membeku, tidak yakin tiga suara trompet itu 
menandakan apa. 

Sejenak seluruh perkemahan hening, kecuali suara-suara bina- 
tang, kemudian terdengar dentuman suara gendang perang 
Varden. Kekacauan segera terjadi. Para ibu berlarian mencari 
anak-anak mereka dan yang sedang memasak mematikan api 
sementara para pria dan wanita yang lain segera menyambar 
senjata-senjata mereka. 

Eragon berlari kencang ke arah Saphira bahkan saat naga itu 
bangkit dengan keempat kakinya. Meraih dengan benaknya, ia 
menemukan Blodhgarm dan, begitu elf tersebut merendahkan 
perisai benaknya, Eragon berkata, Temui kami di jalan masuk 
utara. 

Kami dengar dan segera mematuhi, Shadeslayer. 

Eragon melompat ke atas Saphira. Begitu kaki Eragon menjejak 
lehernya, Saphira melompati empat baris tenda, mendarat, kemu- 
dian melompat kedua kalinya, sayap-sayapnya setengah terkem- 
bang, tidak terbang tapi melompat-lompat melintasi perkemahan 
seperti kucing hutan melintasi sungai berair deras. Getaran yang 
terjadi tiap kali Saphira mendarat membuat gigi dan tulang 
punggung Eragon bergemeletuk dan nyaris membuatnya terlem- 
par dari tempatnya bertengger. Saat mereka naik dan turun, para 
prajurit yang ketakutan merunduk menghindari jalan mereka, 
Eragon mengontak Trianna dan anggota lain Du Vrangr Gata, 
menemukan lokasi setiap perapal mantra dan mengatur mereka 
agar siap bertempur. 

Seseorang yang bukan dari Du Vrangr Gata menyentuh benak- 
nya. Eragon berusaha mundur, membentuk dinding untuk melin- 
dungi benaknya, sebelum ia sadar bahwa yang mengontaknya 
adalah Angela si ahli tanaman obat dan akhirnya membiarkan 
wanita itu menembus benaknya. Angela berkata, Aku bersama 
Nasuada dan Elua. Nasuada ingin kau dan Saphira bertemu dengannya 
di jalan masuk utara — 
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Segera setelah memungkinkan. Ya, ya, kami sudah bergerak. Bagai- 
mana dengan Elua? Apakah ia merasakan sesuatu? 

Rasa sakit. Sakit sekali. Darimu. Dari Varden. Dari yang lain-lain. 
Maafkan aku, Elva sulit dimengerti sekarang. Terlalu banyak yang ha- 
rus ditanggungnya. Aku akan menidurkannya sampai kekerasan selesai. 
Angela memutuskan hubungan. 

Seperti tukang kayu yang menebarkan dan memeriksa peralat- 
annya sebelum melakukan pekerjaan baru, Eragon memeriksa 
perisai yang dipasangnya di sekeliling dirinya sendiri, Saphira, 
Nasuada, Arya, dan Roran. Semua tampaknya bekerja dengan 
baik. 

Saphira meluncur dan berhenti di depan tenda Eragon, mem- 
belah tanah dengan cakar-cakarnya. Eragon melompat dari pung- 
gung Saphira, koprol ke depan ketika menyentuh tanah. Melom- 
pat berdiri, ia melesat masuk tenda sambil melepaskan sabuk 
pedangnya. Ia menjatuhkan sabuk dan falchion yang menempel 
di sana ke tanah dan, meraih ke kolong ranjangnya, mengambil 
baju pelindung. Rompi cincinnya yang dingin dan berat melun- 
cur melalui atas kepalanya dan mendarat di bahunya dengan 
suara seperti koin berserakan. Ia mengikat topi kulitnya, menge- 
nakan pelindung kepala dari rantai di atasnya, kemudian mele- 
sakkan helmnya ke kepala. Menyambar sabuk, ia memasangnya 
kembali di pinggang. Dengan pelindung tangan dan pelindung 
kaki dipegang di tangan kiri, ia mengaitkan kelingking ke pe- 
gangan perisainya, menyambar sadel Saphira yang berat dengan 
tangan kanannya, dan keluar dari tenda. 

Melepaskan perlengkapan zirahnya dengan suara berkelontang, 
ia melemparkan sadel ke bahu Saphira lalu memanjat. Dalam 
ketergesaan dan kegugupan, dan kekhawatiran, ia kesulitan me- 
masang gesper-gespernya. 

Saphira beringsut. Cepatlah. Kau lama sekali. 

Ya! Aku bergerak secepat mungkin! Kau kan besar sekali! 

Saphira menggeram. 

Perkemahan dipenuhi manusia berkeliaran, pria dan kurcaci 
bergerak bagaikan aliran sungai menuju utara, bergegas menja- 
wab panggilan genderang perang. 

Eragon mengambil perlengkapan zirah dari tanah, mendaki 
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Saphira, dan duduk di sadel. Dengan sekali kibasan sayap ke 
bawah, tarikan ke atas, terpaan angin kencang, dan suara nya- 
ring pelindung tangan yang berbenturan dengan perisai, Saphira 
mengudara. Sementara mereka melesat ke sisi utara perkemahan, 
Eragon memasang pelindung kaki menutupi tulang keringnya, 
berpegangan pada Saphira hanya dengan mengandalkan kekuat- 
an kakinya. Pelindung tangan dijepitnya di antara perutnya dan 
sadel. Perisai digantungnya di tanduk leher Saphira. Ketika pelin- 
dung kaki telah terpasang, ia menyelipkan kaki pada kaitan kulit 
di kedua sisi sadel, kemudian mengencangkan ikatannya. 

Tangan Eragon menyentuh sabuk Beloth si Bijaksana. Ia menge- 
rang, teringat bahwa ia telah mengosongkan sabuk itu ketika 
menyembuhkan Saphira di Helgrind. Argh! Seharusnya aku me- 
nyimpan energi di sini. 

Kita akan baik-baik saja, kata Saphira. 

Eragon baru saja mengencangkan pelindung tangannya ketika 
Saphira menekuk sayap, meraup udara dengan membran-mem- 
brannya yang transparan, dan mengangkat tubuh pada dua kaki 
belakang, berhenti saat ia bertengger di salah satu tanggul yang 
mengelilingi perkemahan. Nasuada sudah ada di sana, duduk di 
atas tunggangannya yang besar, Battle-storm. Jormundur ada di 
sebelahnya, juga menunggang kuda, Arya berdiri di tanah, dan 
juga pasukan Nightwatch yang bertugas berjaga, dipimpin oleh 
Khagra, salah satu Urgal yang ditemui Eragon di Pertempuran 
Dataran Membara. Blodhgarm dan elf-elf yang lain muncul dari 
hutan tenda di belakang mereka dan memosisikan diri mengeli- 
lingi Eragon dan Saphira. Raja Orrin berderap bersama para 
pengikutnya dari bagian lain perkemahan, menarik tali kekang 
ketika mereka tiba di dekat Nasuada. Narheim, pemimpin kaum 
kurcaci, berada dekat di belakang mereka, bersama tiga praju- 
ritnya menunggangi kuda pony yang dikenakan jubah kulit dan 
pelindung besi. Nar Garzhvog berlari dari lapangan di sebelah 
timur, dentuman kaki Kull itu terdengar beberapa detik sebelum 
kedatangannya. Nasuada meneriakkan perintah, dan para penga- 
wal di pintu masuk utara menarik gerbang kayu kasar untuk 
membiarkan Garzhvog masuk, meski jika ingin Kull itu bisa saja 
mendobrak gerbang untuk masuk sendiri. 
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"Siapa yang datang?” gerung Garzhvog, mendaki tanggul ha- 
nya dengan empat langkah kaki. Kuda-kuda minggir menjauh 
dari Urgal raksasa itu. 

"Lihat.” Nasuada menunjuk. 

Eragon sudah mengamati musuh mereka. Sekitar dua mil jauh- 
nya, lima kapal ramping, segelap malam, telah berlabuh di sisi 
terdekat Sungai Jiet. Dari kapal-kapal tersebut keluar gerombolan 
pria mengenakan seragam tentara Galbatorix. Pasukan itu tam- 
pak gemerlap seperti riak air tersapu angin di bawah matahari 
musim panas saat pedang, tombak, perisai, helm, dan baju besi 
menangkap dan memantulkan cahaya matahari. 

Arya menudungkan mata dengan tangannya dan menyipitkan 
mata ke arah pasukan itu. "Menurutku jumlah mereka antara 
dua ratus sampai tiga ratus.” 

"Kenapa sedikit sekali?” Jormundur berkata heran. 

Raja Orrin mengerutkan kening. “Galbatorix pasti tidak segila 
itu untuk percaya ia bisa menghancurkan kita dengan kekuatan 
sesedikit itu!” Orrin membuka helmnya, yang berbentuk seperti 
mahkota, dan mengusap alis dengan ujung tuniknya. "Kita bisa 
memusnahkan pasukan itu tanpa ada korban jiwa di pihak 
kita.” 

"Mungkin," kata Nasuada. "Mungkin juga tidak.” 

Dengan logat tidak jelas, Garzhvog menambahkan, "Sang Raja 
Naga adalah seorang pengkhianat berlidah dua, kambing liar, 
tapi benaknya tajam. Ia selicik musang haus darah.” 

Para prajurit berbaris teratur dan kemudian mulai melangkah 
menuju Varden. 

Seorang bocah pembawa pesan berlari menghampiri Nasuada. 
Gadis itu membungkuk dari sadelnya untuk mendengarkan, ke- 
mudian menyuruh bocah itu pergi. "Nar Garzhvog, orang-orang- 
mu sudah aman berada di dalam perkemahan kami. Mereka 
berkumpul dekat gerbang timur, siap menunggu perintahmu.” 

Garzhvog menggeram tapi tidak bergerak dari tempatnya. 

Kembali menatap pasukan yang semakin dekat, Nasuada ber- 
kata, "Aku tidak menemukan alasan untuk beradu fisik dengan 
mereka. Kita bisa menghujani mereka dengan panah begitu me- 
reka berada dalam sasaran tembak. Dan saat mereka mencapai 
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benteng, mereka akan terperosok ke dalam parit. Tidak ada satu 
pun dari mereka yang akan selamat,” ia menyimpulkan dengan 
puas. 

"Saat mereka menyerang,” kata Orrin, "aku dan pasukan ber- 
kudaku bisa menyerang mereka dari belakang. Mereka akan sa- 
ngat terkejut sehingga tidak punya waktu untuk mempertahan- 
kan diri.” 

"Arah pertempuran mungkin akan—” Nasuada sedang menja- 
wab ketika suara trompet membahana yang menandai kedatang- 
an para prajurit kembali terdengar, begitu nyaring sehingga 
Eragon, Arya, dan elf-elf yang lain harus menutup telinga mere- 
ka. Eragon mengernyit kesakitan. 

Dari mana suara itu berasal? ia bertanya kepada Saphira. 

Pertanyaan yang lebih penting, menurutku, adalah mengapa para 
prajurit itu ingin memperingatkan kita bahwa mereka akan menyerang, 
jika memang mereka yang menyebabkan suara ribut tadi. 

Mungkin untuk mengalihkan perhatian atau — 

Eragon lupa hendak mengucapkan apa karena ia melihat ge- 
rakan di sisi jauh Sungai Jiet, di balik barisan pepohonan dedalu 
yang menyedihkan. Merah bagaikan batu delima dicelup dalam 
darah, merah bagaikan besi panas siap ditempa, merah bagaikan 
bara menyala-nyala dalam kebencian dan kemarahan, Thorn 
muncul di atas pohon-pohon yang layu. Dan di punggung naga 
yang berkilauan tersebut, duduk Murtagh dalam baju besinya 
yang mengilat, mengusung Zar'roc tinggi di atas kepalanya. 

Mereka datang untuk kita, kata Saphira. Perut Eragon melilit, 
dan ia merasakan ketakutan Saphira seperti arus air deras meng- 
hantam benaknya. 
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API DI UDARA 


AAT Eragon menyaksikan Thorn dan Murtagh terbang tinggi 

di langit utara, ia mendengar Narheim berbisik, “Barziil,” ke- 

mudian menyumpahi Murtagh karena telah membunuh 
Hrothgar, raja kaum kurcaci. 

Arya memutar tubuhnya memunggungi pemandangan itu. 
"Nasuada, Yang Mulia,” katanya, matanya mengarah kepada 
Orrin, "kalian harus menghentikan para prajurit itu sebelum me- 
reka mencapai perkemahan. Jangan biarkan mereka menyerang 
pertahanan kita. Jika dibiarkan, mereka akan membanjiri benteng 
ini seperti ombak badai dan membuat kerusakan berat di tengah- 
tengah kita, di antara tenda-tenda, sehingga kita tidak bisa berge- 
rak dengan efektif.” 

"Kerusakan berat?” Orrin mendengus. “Begitu kecilnya keper- 
cayaanmu akan kekuatan kami, Ambasador? Manusia dan kurca- 
ci mungkin tidak sekuat kaum elf, tapi kami tidak akan kesulitan 
mengusir prajurit-prajurit menyedihkan ini, aku yakin.” 

Wajah Arya mengeras. “Tidak ada yang menandingi kekuatan 
kalian, Yang Mulia. Aku tidak meragukannya. Tapi dengar: ini 
jebakan untuk Eragon dan Saphira. Mereka” —ia mengayunkan 
lengan ke arah sosok Thorn dan Murtagh di langit—” datang un- 
tuk menangkap Eragon dan Saphira lalu membawa mereka ke 
Urti'baen. Galbatorix tidak akan mengirimkan begitu sedikit pra- 
jurit kecuali ia yakin mereka bisa membuat Varden sibuk cukup 
lama bagi Murtagh untuk membuat Eragon kewalahan. 
Galbatorix pasti memasang mantra pada pasukan itu, mantra 
untuk membantu mereka melaksanakan misi. Aku tidak tahu 
mantra apa yang digunakannya, tapi aku yakin akan hal ini: ada 


363 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


364 


sesuatu yang tidak kita ketahui dari para prajurit itu, dan kita 
harus mencegah mereka masuk ke perkemahan.” 

Tersadar dari shock-nya, Eragon berkata, "Kalian tidak mau 
membiarkan Thorn terbang di atas perkemahan, ia bisa memba- 
kar setengah perkemahan hanya dengan sekali lewat.” 

Nasuada mencengkeram kepala pelana kudanya, seolah-olah 
tidak menyadari kehadiran Murtagh dan Thorn, juga para praju- 
rit, yang sekarang berjarak kurang dari satu mil. “Tapi kenapa 
tidak menyerang kita selagi lengah?” ia bertanya. "Kenapa mem- 
beritahu kita tentang kedatangan mereka?” 

Narheim-lah yang menjawab. “Karena mereka tidak ingin 
Eragon dan Saphira terlibat pertempuran di darat. Tidak, kecuali 
jika aku salah, rencana mereka adalah untuk membuat Eragon 
dan Saphira bertemu dengan Thorn dan Murtagh di udara se- 
mentara para prajurit menyerang posisi kita di sini.” 

"Maka apakah bijaksana untuk menuruti keinginan mereka 
dengan cara mengirim Eragon dan Saphira ke dalam jebakan ini 
dengan sukarela?” Nasuada mengangkat sebelah alisnya. 

"Ya," desak Arya, "karena kita memiliki keunggulan yang ti- 
dak mereka duga.” Ia menunjuk Blodhgarm. “Kali ini Eragon 
tidak akan menghadapi Murtagh sendirian. Ia akan didukung 
kombinasi kekuatan tiga belas elf. Murtagh tidak akan menduga 
itu. Hentikan para prajurit itu sebelum mereka mencapai kita, 
dan kalian akan membuat sebagian rencana Galbatorix gagal. 
Kirim Saphira dan Eragon yang didukung usaha keras perapal- 
perapal mantra terbaik dari rasku, dan kalian akan merusak sisa 
rencana Galbatorix.” 

"Aku percaya padamu,” kata Nasuada. "Tapi pasukan prajurit 
itu sudah terlalu dekat untuk dihadang jika prajurit kita berjalan 
kaki. Orrin —” 

Sebelum ia selesai bicara, sang raja telah memutar kudanya 
dan mengarah ke gerbang utara perkemahan. Salah satu peng- 
ikutnya meniup trompet, tanda bagi seluruh anggota pasukan 
kavaleri Orrin untuk membentuk barisan dan siap menyerang. 

Kepada Garzhvog, Nasuada berkata, "Raja Orrin akan butuh 
bantuan. Kerahkan pasukanmu untuk bergabung dengannya.” 

"Lady Nightstalker,” Mendongakkan kepala bertanduknya 
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yang besar, Garzhvog mengeluarkan lolongan lantang. Bulu-bulu 
halus di lengan dan leher Eragon berdiri saat mendengarkan l1o- 
longan liar Urgal tersebut. Sambil mengatupkan rahang, 
Garzhvog menghentikan seruannya kemudian menggeram, "Me- 
reka akan datang.” Bumi bergetar ketika Kull itu melompat dan 
berlari menuju gerbang tempat Raja Orrin dan pasukannya ber- 
kumpul. 

Empat anggota Varden menarik gerbang agar terbuka. Raja 
Orrin mengangkat pedangnya, berteriak, dan berderap keluar 
perkemahan, memimpin anak buahnya menghadapi para prajurit 
Galbatorix dalam tunik berbordir emas mereka. Gulungan asap 
cokelat membubung dari bawah kaki-kaki kuda, menghalangi 
pandangan mata pada formasi mereka yang berbentuk kepala 
anak panah. 

"Jormundur,” kata Nasuada. 

"Ya, my Lady?” 

"Perintahkan dua ratus prajurit berpedang dan seratus prajurit 
bertombak untuk bergabung dengan mereka. Dan posisikan 
pasukan pemanah sekitar enam puluh sampai tujuh puluh meter 
dari medan pertempuran. Aku ingin para prajurit ini dilumatkan, 
Jormundur, dihancurkan, dilenyapkan dari keberadaan. Beritahu 
pasukan kita bahwa kita tidak tertarik menjadikan satu pun dari 
mereka sebagai tawanan.” 

Jormundur membungkuk. 

"Dan katakan pada mereka bahwa meski aku tidak bisa ikut 
bertarung dalam pertempuran ini, karena luka di kedua lengan- 
ku, semangatku tetap bersama mereka.” 

"My Lady.” 

Ketika Jormundur bergegas pergi, Narheim mendekatkan kuda 
pony-nya ke Nasuada. "Bagaimana dengan kaumku, Nasuada? 
Peran apa yang akan kami mainkan?” 

Nasuada mengerutkan kening ke arah debu tebal menyesakkan 
yang melayang-layang di sepanjang daratan berumput bergelom- 
bang di depannya. "Kalian bisa membantu menjaga perbatasan 
kita. Jika para prajurit Galbatorix berhasil—” Ia terpaksa berhenti 
sejenak saat empat ratus Urgal—lebih banyak yang sudah datang 
sejak Pertempuran Dataran Membara—berlari ke tengah-tengah 
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perkemahan, melintasi gerbang, dan menuju lapangan di sebe- 
rang, sepanjang waktu menyerukan teriakan-teriakan perang 
yang tidak dimengerti. Ketika mereka menghilang ke dalam ke- 
pulan debu, Nasuada melanjutkan: "Jika para prajurit Galbatorix 
berhasil menghindari pasukan kita, kapak-kapak perang kalian 
akan sangat diperlukan.” 

Angin menyapu ke arah mereka, membawa jeritan-jeritan ke- 
matian manusia dan kuda, suara logam beradu logam, dentingan 
pedang menghantam helm, dan dentuman tombak melawan pe- 
risai, dan, di antara semua itu, suara tawa tanpa humor yang 
menakutkan, berkumandang tanpa henti dari kerongkongan-ke- 
rongkongan berbeda selama kekacauan itu berlangsung. Suara 
tawa dari mereka yang kehilangan kewarasan, pikir Eragon. 

Narheim memukulkan kepalan tangan pada panggulnya. 
"Demi Morgothal, kami tidak akan tinggal diam jika ada pertem- 
puran yang harus dilakukan! Lepaskan kami, Nasuada, dan biar- 
kan kami menggorok beberapa leher untukmu!” 

"Tidak!" seru Nasuada. “Tidak, tidak, dan tidak! Aku telah 
memberi perintah, dan aku ingin kau mematuhinya. Ini pertem- 
puran bagi kuda, manusia, dan Urgal, serta mungkin naga. Bu- 
kan tempat yang tepat bagi kurcaci. Kalian akan terinjak-injak 
seperti anak kecil.” Begitu Narheim berseru marah, Nasuada 
mengangkat tangan. "Aku tahu kalian adalah pejuang tanpa rasa 
takut. Tidak ada yang lebih tahu daripada aku, yang bertarung 
di sebelah kalian di Farthen Dur. Meski demikian, bukan aku 
menghina, kalian terlalu pendek untuk ukuran kami, dan aku 
lebih baik tidak menempatkan pejuang-pejuangmu dalam risiko 
besar di pertempuran ini, ketika ukuran tubuh kalian bisa meru- 
gikan. Lebih baik menunggu di sini, di daratan yang lebih tinggi, 
tempat kalian akan berdiri lebih tinggi daripada siapa saja yang 
berusaha memanjat tanggul ini, dan biarkan prajurit Galbatorix 
mendatangi kalian. Jika ada yang bisa mencapai kita, mereka 
adalah prajurit dengan keahlian luar biasa, aku ingin kau dan 
pasukanmu berada di sana untuk menghalangi mereka, karena 
orang lebih mungkin mencabut gunung daripada mengalahkan 
kurcaci.” 

Masih merasa tidak senang, Narheim menggumamkan jawab- 
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an, tapi kata-katanya tenggelam saat pasukan Varden yang telah 
ditugaskan Nasuada mulai membanjiri celah di tanggul yang 
tadinya terdapat gerbang. Suara derap langkah kaki dan bentur- 
an perlengkapan perang semakin lirih ketika para pria tersebut 
menjauh dari perkemahan. Kemudian angin berembus sepoi- 
sepoi, dan dari arah medan pertempuran terdengar lagi suara 
gelak menakutkan. 

Sejenak kemudian, teriakan benak yang luar biasa nyaring 
membuat pertahanan Eragon runtuh dan suara itu langsung me- 
nembus otaknya, memenuhinya dengan rasa sakit saat ia mende- 
ngar seorang pria berkata, Ah, tidak, tolong aku! Mereka tidak mau 
mati! Demi Angvard, mereka tidak bisa mati! Hubungan benak me- 
reka terputus, dan Eragon menelan ludah ketika sadar bahwa 
pria tadi telah tewas. 

Nasuada beringsut di pelananya. Wajahnya tegang. “Siapa itu 
barusan?” 

"Kau juga dengar?” 

"Rasanya kita semua mendengarnya,” kata Arya. 

"Kurasa itu Benden, salah satu perapal mantra yang berkuda 
bersama-sama Raja Orrin, tapi—” 

"Eragon!” 

Thorn telah terbang berputar-putar semakin tinggi sementara 
Raja Orrin dan anak buahnya menghalangi pasukan di bawah, 
tapi sekarang naga itu melayang tidak bergerak di langit, sete- 
ngah jalan di antara para prajurit dan perkemahan, dan suara 
Murtagh, dikeraskan oleh sihir, bergema di seluruh daratan: 
"Eragon! Aku melihatmu di sana, bersembunyi di balik rok 
Nasuada. Ayo hadapi aku, Eragon! Ini takdirmu. Atau apakah 
kau seorang pengecut, Shadeslayer?” 

Saphira menjawab untuk Eragon dengan mengangkat kepala 
dan meraung bahkan lebih keras daripada kata-kata Murtagh 
yang bergemuruh, kemudian melontarkan semburan api biru 
yang berkeretak sepanjang dua puluh kaki ke udara. Kuda-kuda 
yang terdekat dengan Saphira, termasuk kuda Nasuada, melom- 
pat menjauh, meninggalkan Saphira dan Eragon sendiri di atas 
tanggul bersama para elf. 

Melangkah menghampiri Saphira, Arya menyentuh kaki kiri 
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Eragon dengan tangannya dan menengadah menatapnya dengan 
mata hijau yang sipit. “Terima ini dariku, Shur'tugal,” katanya. 
Dan Eragon merasakan aliran energi dalam tubuhnya. 

"Eka elrun ono,” Eragon bergumam kepada Arya. 

Juga menggunakan bahasa kuno, Arya berkata, "Hati-hati, 
Eragon. Aku tidak ingin melihatmu dikalahkan Murtagh. Aku...” 
Tampaknya masih ada yang ingin diucapkannya, tapi ia bim- 
bang, kemudian melepaskan sentuhan tangannya dari kaki 
Eragon dan kembali berdiri di sebelah Blodhgarm. 

"Terbanglah menuju kemenangan, Bjartskular!” para elf berse- 
ru bersamaan ketika Saphira mengudara dari tanggul. 

Saat Saphira mengepakkan sayap menghampiri Thorn, Eragon 
menggabungkan benaknya dengan benak Saphira, kemudian de- 
ngan Arya, dan melalui Arya benaknya bergabung dengan 
Blodhgarm dan sebelas elf yang lain. Dengan adanya Arya seba- 
gai titik poros bagi para elf, Eragon bisa berkonsentrasi pada 
pikiran Arya dan Saphira saja, ia sangat mengenal mereka sehing- 
ga reaksi mereka tidak akan mengalihkan perhatiannya di te- 
ngah-tengah pertempuran. 

Eragon mencengkeram perisai dengan tangan kiri dan menge- 
luarkan falchion dari sarungnya, memegangnya dengan bilah 
menghadap atas agar tidak tanpa sengaja menusuk sayap 
Saphira ketika mengepak, atau mengiris bahu dan leher naga itu, 
yang terus bergerak. Aku lega tadi malam telah meluangkan waktu 
untuk mengisi falchion ini dengan sihir, katanya kepada Saphira 
dan Arya. 

Semoga saja mantramu bisa bertahan, sahut Saphira. 

Ingat, kata Arya, tetap berada sedekat mungkin dengan kami. Lebih 
jauh jarak di antara kita, semakin sulit bagi kami mempertahankan 
hubungan benak ini denganmu. 

Thorn tidak menukik menyambar Saphira atau menyerang saat 
Saphira mendekat, tapi justru meluncur menjauh dengan sayap- 
sayap kaku, membiarkan Saphira naik ke ketinggiannya tanpa 
halangan. Kedua naga menyeimbangkan diri menggunakan arus 
udara, saling berhadapan dalam jarak empat puluh meter, ujung- 
ujung ekor mereka yang berduri berkedut, moncong-moncong 
mereka berkerut dengan seringaian galak. 
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Ia lebih besar, Saphira mengamati. Belum lagi dua minggu sejak 
terakhir kita bertemu dengannya dan ia sudah tumbuh sekitar empat 
kaki, atau bahkan lebih. 

Saphira benar. Thorn tampak lebih panjang dari kepala ke 
ekor, dan dadanya lebih tebal, sejak terakhir kali mereka berta- 
rung di atas Dataran Membara. Naga itu baru menetas, tapi tu- 
buhnya sudah hampir sebesar Saphira. 

Dengan enggan Eragon mengalihkan tatapannya dari naga ke 
penunggangnya. 

Murtagh tidak mengenakan helm, dan rambut hitamnya yang 
panjang berkibar ke belakang seperti surai tipis. Wajahnya keras, 
lebih keras daripada yang pernah dilihat Eragon, dan Eragon 
tahu kali ini Murtagh tidak akan, tidak bisa, berlaku lunak pada- 
nya. Volume suaranya sudah tidak sekeras tadi, tapi masih ke- 
dengaran lebih keras daripada normal, Murtagh berkata, "Kau 
dan Saphira telah membuat kami sangat kesakitan, Eragon. 
Galbatorix murka karena kami membiarkan kalian bebas. Dan 
setelah kalian berdua membunuh para Ra'zac, ia begitu marah, 
ia membunuh lima pelayannya kemudian mengalihkan kemarah- 
annya kepadaku dan Thorn. Kami berdua telah menderita sekali 
akibat perbuatan kalian. Itu tidak akan terulang lagi.” Ia menarik 
tangannya ke belakang, seolah Thorn akan menghunjam ke 
depan dan Murtagh bersiap menebas Eragon dan Saphira. 

"Tunggu!" seru Eragon. "Aku tahu bagaimana kalian bisa 
melepaskan diri dari sumpah kalian kepada Galbatorix.” 

Ekspresi kepengin yang amat sangat membuat paras Murtagh 
berubah, dan ia menurunkan Zar'roc beberapa inci. Kemudian 
ia merengut dan meludah ke darat lalu berteriak, "Aku tidak 
percaya! Itu tidak mungkin!” 

"Itu mungkin! Biar aku menjelaskan.” 

Murtagh tampak berjuang melawan diri sendiri, dan untuk 
sekejap Eragon merasa pemuda itu bakal menolak. Memutar 
kepalanya, Thorn menoleh ke belakang untuk melihat Murtagh, 
dan sesuatu melintas di antara benak mereka. “Sial kau, Eragon,” 
kata Murtagh, dan meletakkan Zar'roc melintang di atas pelana- 
nya. "Terkutuk kau karena membujuk kami. Kami sudah berda- 
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mai dengan kaum kami, dan kau menggoda kami dengan harap- 
an kosong yang telah tidak lagi kami impikan. Jika ini terbukti 
sebagai harapan palsu, saudaraku, aku bersumpah akan memo- 
tong tangan kananmu sebelum kami mempersembahkanmu kepa- 
da Galbatorix... Kau takkan memerlukannya untuk apa yang 
akan kaulakukan di Urti'baen.” 

Eragon sendiri ingin sekali mengeluarkan ancaman, tapi ia 
menahan diri. Menurunkan falchion-nya, ia berkata, "Galbatorix 
tidak akan memberitahumu, tapi ketika aku berada di lingkung- 
an kaum elf—” 

Eragon, jangan mengungkapkan lebih banyak tentang kami! seru 
Arya. 

"—aku mengetahui bahwa jika sifatmu berubah, maka nama 
sejatimu dalam bahasa kuno juga berubah. Jati dirimu tidak ter- 
buat dari besi tempa, Murtagh! Jika kau dan Thorn mengubah 
sesuatu dalam diri kalian, maka kalian tidak lagi terikat sumpah, 
dan Galbatorix akan kehilangan cengkeramannya pada diri ka- 
lian.” 

Thorn meluncur beberapa meter mendekati Saphira. "Kenapa 
kau tidak mengatakan ini sebelumnya?” tanya Murtagh. 

"Waktu itu aku terlalu bingung.” 

Thorn dan Saphira hanya terpisah sejarak lima puluh kaki 
sekarang. Geraman si naga merah telah melunak menjadi seri- 
ngaian kecil di bibir atasnya, matanya yang merah dan berki- 
lauan tampak menunjukkan kepedihan dan kebingungan, se- 
akan-akan ia berharap Saphira dan Eragon tahu bahwa ia telah 
ditetaskan ke dunia ini hanya demi bisa diperbudak Galbatorix, 
disiksa olehnya, dan dipaksa untuk membunuh makhluk hidup 
lain. Ujung hidung Thorn berkedut saat mengendus Saphira. 
Saphira balas mengendusnya, dan lidahnya melesat keluar dari 
mulutnya saat ia merasakan bau Thorn. Rasa kasihan terhadap 
Thorn membuncah dalam hati Eragon dan Saphira, dan mereka 
berharap bisa bicara dengan naga merah itu secara langsung, 
tapi mereka tidak berani membuka benak kepadanya. 

Karena jarak mereka cukup dekat, Eragon bisa melihat nadi 
menonjol di leher Murtagh dan urat bercabang yang berkedut di 
tengah-tengah dahinya. 
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"Aku tidak jahat!” kata Murtagh. "Aku sudah melakukan yang 
terbaik di bawah tekanan. Aku ragu kau mampu bertahan seper- 
tiku jika ibu kita memilih meninggalkanmu di Uri'baen dan 
menyembunyikanku di Carvahall.” 

"Mungkin memang tidak.” 

Murtagh memukul pelindung dada dengan tinjunya. ” Aha! 
Jadi bagaimana aku bisa mengikuti saranmu? Jika aku sudah jadi 
orang baik, jika aku sudah melakukan apa yang bisa dilakukan 
dengan sebaik-baiknya, bagaimana aku bisa berubah? Jadi lebih 
buruk? Haruskah aku merengkuh kegelapan Galbatorix demi 
membebaskan diri darinya? Kedengarannya itu bukan solusi 
yang masuk akal. Jika aku berhasil mengubah identitasku, kau 
tidak akan menyukainya, dan kau akan mengutukku sama keras- 
nya seperti kau mengutuk Galbatorix sekarang.” 

Dengan frustrasi Eragon berkata, "Ya, tapi kau tidak perlu 
menjadi lebih baik atau lebih buruk daripada sekarang, hanya 
berbeda. Banyak jenis orang di dunia dan banyak cara untuk 
bertindak terhormat. Berpanutanlah pada orang yang kaukagumi 
tapi telah menempuh jalan berbeda denganmu dalam hidupnya, 
dan ikutilah tindakannya. Mungkin butuh waktu agak lama, tapi 
jika kau bisa sedikit mengubah sifatmu, kau bisa meninggalkan 
Galbatorix, dan kau bisa meninggalkan Kekaisaran, dan kau 
serta Thorn bisa bergabung bersama kami di Varden, tempat kau 
akan bebas melakukan apa saja keinginanmu.” 

Bagaimana dengan sumpahmu sendiri untuk membalas dendam 
kematian Hrothgar? tanya Saphira. Eragon mengabaikannya. 

Murtagh menyeringai mengejek. “Jadi kau ingin aku berubah 
menjadi orang yang bukan diriku. Jika Thorn dan aku ingin 
menyelamatkan diri, kami harus menghancurkan identitas kami 
yang sekarang. Obat yang kautawarkan itu lebih buruk daripada 
penderitaan kami.” 

"Aku memintamu untuk membiarkan dirimu berubah menjadi 
orang lain. Aku tahu itu sulit sekali, tapi orang berubah setiap 
saat. Lupakan kemarahanmu, untuk sekali ini saja, dan kau bisa 
meninggalkan Galbatorix selamanya.” 

"Lupakan kemarahanku?” Murtagh tertawa. "Aku akan mela- 
kukan itu jika kau juga melupakan kemarahanmu pada Kekaisar- 
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an karena telah membunuh pamanmu dan membakar pertanian- 
mu. Kemarahanlah yang membentuk kita, Eragon, dan tanpanya, 
kau dan aku akan jadi makanan ulat. Tapi...” Matanya setengah 
terpejam, Murtagh menepuk gagang melintang Zar'roc, nadi di 
lehernya mengendur, meski urat bercabang di dahinya masih 
tampak menonjol. "Konsepnya memang menggiurkan, kuakui 
itu. Mungkin kita bisa membicarakannya lagi di Urti'baen. Itu 
kalau raja mengizinkan kita berdua saja. Tentu saja, ia mungkin 
akan memisahkan kita selamanya. Aku akan melakukan itu jika 
jadi dirinya.” 

Eragon mempererat cengkeramannya pada gagang falchion di 
tangannya. "Tampaknya kau mengira kami akan ikut bersamamu 
ke ibu kota.” 

"Oh, kau akan ikut kami, saudaraku.” Senyum miring terben- 
tuk di bibir Murtagh. "Meski kami mau, aku dan Thorn tidak 
bisa mengubah diri sekarang juga. Sampai kesempatan mengu- 
bah diri itu tiba, kami akan tetap berada dalam genggaman 
Galbatorix, dan ia telah memerintahkan kami untuk membawa 
kalian berdua, apa pun situasinya. Kami berdua tidak berani me- 
nantang kemarahan raja lagi. Kami sudah pernah mengalahkan- 
mu. Bukan hal sulit untuk melakukannya lagi.” 

Percikan api muncul dari antara gigi-gigi Saphira, dan Eragon 
harus menahan diri agar tidak melontarkan ancaman yang sama 
dengan kata-kata. Jika ia kehilangan kesabaran sekarang, pertum- 
pahan darah akan tidak terhindarkan. "Kumohon, Murtagh, 
Thorn, maukah kalian setidaknya mencoba apa yang telah ku- 
usulkan? Apakah kalian tidak memiliki keinginan untuk mela- 
wan Galbatorix? Kalian tidak akan bisa lepas dari rantai perbu- 
dakan jika tidak mau melawannya.” 

"Kau menyepelekan Galbatorix, Eragon,” geram Murtagh. “Ia 
sudah menciptakan nama-budak selama lebih dari seratus tahun, 
sejak ia merekrut ayah kita. Kaupikir ia tidak tahu nama sese- 
orang bisa berubah-ubah selama masih hidup? Ia pasti sudah 
memikirkan tindakan apa yang perlu dilakukan jika terjadi kebe- 
tulan semacam itu. Jika namaku berubah saat ini juga, atau nama 
Thorn, mungkin saja akan memicu semacam mantra yang akan 
memperingatkan Galbatorix tentang perubahan itu dan memaksa 
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kami kembali kepadanya di Uri'baen sehigga ia bisa mengikat 
kami lagi.” 

"Tapi hanya jika ia bisa menebak nama sejati kalian yang 
baru.” 

"Ia mahir sekali melakukannya.” Murtagh mengangkat Zar'roc 
dari pelana. "Kami mungkin bisa menggunakan usulmu di masa 
depan, tapi setelah penelitian dan persiapan yang matang, sehing- 
ga Thorn dan aku tidak mendapatkan kebebasan hanya untuk 
segera diambil lagi oleh Gabatorix.” Ia mengayunkan Zar'roc, 
bilah pedang yang berubah-ubah warna itu tampak berkilauan. 
"Maka, kami tidak punya pilihan selain membawa kalian kemba- 
li ke Uri'baen. Maukah kau ikut dengan sukarela?” 

Tidak lagi bisa menahan diri, Eragon berkata, "Lebih baik aku 
mencabut jantungku sendiri!” 

"Lebih baik mencabut jantungku,” jawab Murtagh, kemudian 
menghunjamkan Zar'roc ke atas dan meneriakkan pekikan pe- 
rang. 

Meraung bersamaan dengan Penunggangnya, Thorn mengepak- 
kan sayap dua kali, cepat-cepat, untuk melayang di atas Saphira. 
Ia berputar setengah lingkaran ketika melesat ke atas, sehingga 
kepalanya berada di atas leher Saphira, tempat ia bisa melum- 
puhkan Saphira dengan sekali gigitan di dasar tengkorak kepa- 
lanya. 

Saphira tidak menunggu. Ia merunduk ke depan, memutar 
sayap-sayapnya pada persendian di bahunya, sehingga selama 
sedetik ia mengarah lurus ke bawah, kedua sayap masih sejajar 
dengan daratan yang ditutupi debu, menahan seluruh berat tu- 
buhnya. Kemudian ia menarik sayap kanannya dan mengayun- 
kan kepala ke kiri dan ekornya ke kanan, berputar searah jarum 
jam. Ekornya yang berotot menghantam sisi kiri Thorn ketika 
Thorn melayang melewatinya, membuat sayap Thorn sobek di 
lima tempat. Sisi-sisi tajam tulang sayap Thorn menembus kulit 
dan mencuat di antara sisik-sisiknya yang mengilat. Percikan 
darah naga yang panas menghujani Eragon dan Saphira. Setetes 
darah jatuh di bagian belakang pelindung kepala Eragon dan 
menembus jalinan rantai besi menuju kulitnya. Rasanya seperti 
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terbakar minyak panas. Etagon menepuk lehernya, berusaha me- 
nyingkirkan darah itu. 

Raungan Thorn berubah menjadi lolongan kesakitan, naga itu 
terjun melewati Saphira, tidak mampu tetap melayang. 

"Hebat!” Eragon berteriak kepada Saphira saat naga itu melu- 
ruskan kembali tubuhnya. 

Eragon menatap dari atas ketika Murtagh mengeluarkan benda 
bulat kecil dari sabuknya dan menekankannya ke bahu Thorn. 
Eragon tidak merasakan arus sihir dari Murtagh, tapi benda di 
tangannya itu memancarkan cahaya dan sayap Thorn yang patah 
menyentak ketika tulang-tulangnya kembali terpasang pada 
tempatnya, otot dan urat bergelombang, dan sobekan-sobekan di 
sana lenyap. Akhirnya, luka pada kulit Thorn menutup. 

Bagimana cara ia melakukan itu? Eragon berseru. 

Arya menjawab, Ia pasti memasukkan mantra penyembuh ke da- 
lam benda itu. 

Seharusnya kita memikirkan itu juga. 

Setelah luka-lukanya disembuhkan, Thorn menghentikan ter- 
junnya dan mulai mendaki menuju Saphira dengan kecepatan 
luar biasa, membelah udara di depannya dengan semburan api 
merah membara. Saphira terjun ke arahnya, berputar-putar me- 
ngitari menara api Thorn. Ia menyambar leher Thorn—membuat- 
nya terbang menghindar—dan cakar depan Saphira merobek 
bahu dan dada Thorn lalu sayapnya membuat Thorn terpelan- 
ting. Sisi sayap kanan Saphira menghantam Murtagh sampai 
terpental ke samping dari pelananya. Murtagh dengan cepat 
menyeimbangkan tubuh dan menyabetkan pedang kepada 
Saphira, membuat luka sepanjang tiga kaki di membran sayap- 
nya. 

Mendesis, Saphira menendang Thorn dengan kaki belakangnya 
dan menyemburkan api, yang kemudian terbelah dan lewat di 
kedua sisi Thorn tanpa membuatnya terluka. 

Melalui Saphira, Eragon merasakan denyut lukanya. Ia melihat 
luka menganga itu mengeluarkan darah, dan benaknya berpacu. 
Jika ada penyihir lain yang harus mereka hadapi selain Murtagh, 
ia tidak akan berani merapalkan mantra sepanjang masih terlibat 
dalam pertarungan, karena penyihir itu mungkin menyangka 
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Eragon atau Saphira sedang sekarat, dan akan menyerang mere- 
ka dengan sihir pamungkas yang paling berat. 

Berbeda halnya dengan Murtagh. Eragon tahu Galbatorix telah 
memerintahkan Murtagh untuk menangkapnya dan Saphira, bu- 
kan membunuh mereka. Tidak peduli apa yang kulakukan, pikir 
Eragon, ia tidak akan mencoba membunuhku. Maka Eragon memu- 
tuskan bahwa akan aman-aman saja jika ia menyembuhkan 
Saphira. Dan, dengan terlambat ia menyadari, ia bisa menyerang 
Murtagh dengan mantra apa saja dan Murtagh tidak akan bisa 
membalas dengan kekuatan yang mematikan. Tapi ia heran 
mengapa Murtagh menggunakan benda sihir untuk menyembuh- 
kan luka Thorn alih-alih merapalkannya sendiri. 

Saphira berkata, Mungkin ia ingin menyimpan tenaganya. Atau 
mungkin ia tidak ingin membuatmu takut. Galbatorix tidak akan se- 
nang jika, dengan menggunakan sihir, Murtagh akan menyebabkanmu 
panik dan kau membuat dirimu sendiri, Murtagh, atau Thorn terbunuh 
karenanya. Ingat, sang raja punya ambisi besar untuk menjadikan kita 
berempat budaknya, bukan menginginkan kita tewas sehingga tidak ada 
gunanya lagi baginya. 

Pasti itu alasannya, Eragon menyetujui. 

Saat ia bersiap-siap memperbaiki sayap Saphira, Arya berkata, 
Tunggu. Jangan. 

Apa? Kenapa? Tidakkah kau bisa merasakan sakitnya Saphira? 

Biarkan aku dan kawan-kawanku mengurus luka Saphira. Itu akan 
membuat Murtagh bingung, dan dengan cara ini kau tidak akan me- 
nguras tenagamu sendiri. 

Bukankah kalian terlalu jauh untuk melakukannya? 

Tidak jika kami semua menggabungkan kekuatan. Dan, Eragon? 
Kami beranggapan sebaiknya kau tidak menyerang Murtagh dengan 
sihir sampai ia sendiri menyerangmu dengan benak atau sihir. Ia mung- 
kin saja lebih kuat darimu, meski kami bertiga belas meminjamkan ke- 
kuatan kepadamu. Kami tidak tahu. Sebaiknya jangan mencoba beradu 
sihir dengannya sampai benar-benar tidak ada jalan lain. 

Dan jika aku tidak bertahan? 

Seluruh Alagaesia akan jatuh ke tangan Galbatorix. 

Eragon merasakan Arya berkonsentrasi, kemudian darah ber- 
henti mengalir dari luka di sayap Saphira dan tepi robekan luka- 
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nya tersambung lagi tanpa ada bekas. Kelegaan Saphira terasa 
sekali. Dengan suara agak letih, Arya berkata, Jaga dirimu lebih 
baik jika bisa. Pekerjaan ini tidak mudah. 

Setelah Saphira menendang Thorn, naga itu menggapai-gapai 
dan kehilangan ketinggian. Pasti ia mengira Saphira akan mem- 
burunya ke bawah, tempat ia akan tambah sulit menangkis 
serangan-serangan Saphira, karena Thorn terbang sekitar seper- 
empat mil ke arah timur. Ketika akhirnya ia sadar Saphira tidak 
mengejar, ia terbang ke atas berputar-putar sampai berada seribu 
kaki di atas Saphira. 

Melipat sayap-sayapnya, Thorn terjun ke arah Saphira, api ber- 
kelip di tenggorokannya, cakar-cakarnya yang kekuningan diulur- 
kan ke depan, dan di punggungnya Murtagh mengayunkan 
Zar'roc. 

Falchion nyaris terlepas dari genggaman Eragon ketika Saphira 
melipat satu sayap dan berguling jungkir balik dengan kecepatan 
yang membuat pening, kemudian mengembangkan sayapnya lagi 
untuk memelankan laju terjunnya. Jika Eragon menoleh ke bela- 
kang, ia bisa melihat tanah di bawahnya. Atau apakah tanah ada 
di atas mereka? Ia mengertakkan gigi dan berkonsentrasi untuk 
tetap mencengkeram pelana. 

Thorn dan Saphria bertabrakan, dan bagi Eragon, rasanya se- 
perti Saphira menabrak gunung. Kekuatan benturannya membuat 
Eragon terpelanting ke depan, dan helmnya terantuk tanduk le- 
her Saphira di depannya, membuat besi helmnya yang tebal 
penyok. Agak pusing, Eragon bergelantungan pada pelana dan 
menatap saat lingkaran darat dan langit melintas bergantian, 
berputar-putar tanpa pola. Ia merasakan tubuh Saphira bergetar 
ketika Thorn menghantam perutnya yang tidak berpelindung. 
Eragon berharap ia sempat memakaikan Saphira baju besi yang 
diberikan kaum kurcaci untuknya. 

Kaki berwarna merah gemerlapan tiba-tiba mendekati bahu 
Saphira, mencakarnya dengan kuku-kuku mematikan. Tanpa ber- 
pikir, Eragon menghantamkan pedangnya, menghancurkan seba- 
ris sisik dan melukai beberapa otot. Tiga jari di kaki itu jadi 
lunglai. Eragon menghantam lagi. 

Sambil meraung, Thorn melepaskan Saphira. Ia mendongakkan 
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leher, dan Eragon mendengar suara deru udara saat naga kekar 
itu mengisi paru-parunya. Eragon merunduk, menyembunyikan 
wajah di lekukan sikunya. Kobaran api besar menyelubungi 
Saphira. Panas api tersebut tidak melukai mereka —akibat mantra 
pelindung Eragon—tapi pijarannya yang terang tetap mem- 
butakan. 

Saphira menukik ke kiri, menghindari semburan api. Pada saat 
itu, Murtagh sudah memperbaiki luka di kaki Thorn, dan Thorn 
sekali lagi menyerang Saphira, bergulat dengannya ketika mereka 
berdua terjun bebas menuju hutan tenda kelabu perkemahan 
Varden. Saphira berhasil menancapkan gigi pada tanduk yang 
menonjol di bagian belakang kepala Thorn, meski tulang-tulang 
menusuk lidahnya. Thorn melolong dan menggelepar-gelepar 
seperti ikan terkena kail, berusaha melepaskan diri, tapi ia bukan 
tandingan otot-otot rahang Saphira yang seperti baja. Kedua 
naga tersebut meluncur ke bawah bersebelahan, seperti sepasang 
daun yang bertautan. 

Eragon mencondongkan tubuh dan menebas bahu kanan 
Murtagh, tidak bermaksud membunuhnya tapi melukainya cu- 
kup parah sehingga bisa menghentikan pertarungan. Tidak seper- 
ti perkelahian mereka di atas Dataran Membara, kali ini Eragon 
cukup istirahat: dengan kecepatan lengan seperti kaum elf, ia 
yakin Murtagh tidak akan bisa mengalahkannya. 

Murtagh mengangkat perisainya dan menangkis serangan 
falchion Eragon. 

Reaksi Murtagh sangat tidak terduga, Eragon terhuyung, kemu- 
dian hampir tidak sempat menghindar ketika Murtagh balas 
menyerang, mengayunkan Zar'roc ke arahnya, bilah pedang 
tersebut berdengung menebas udara dengan kecepatan luar 
biasa. Hantamannya membuat bahu Eragon bergetar. Terus 
menyerang, Murtagh menghantam pergelangan tangan Eragon 
dan ketika Eragon menangkis Zar'roc, Murtagh menghunus- 
kannya ke antara rantai di baju pelindung Eragon, merobek 
tunik Eragon, menyayat pinggang celana dan menusuk pinggul 
pemuda itu. Ujung Zar'roc menancap di tulang Eragon. 

Rasa sakit mengejutkan Eragon seperti siraman air es, tapi 
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juga menjadikan benaknya sangat jernih dan mengalirkan kekuat- 
an luar biasa di sepanjang kaki dan tangannya. 

Saat Murtagh mencabut Zar'roc, Eragon berteriak dan mener- 
jang Murtagh, yang menjepit falchion-nya di bawah Zar'roc de- 
ngan sekali putaran pergelangan tangan. Murtagh menampakkan 
gigi dengan seringaian bengis. Tanpa jeda, Eragon menarik 
falchion-nya sampai terbebas, pura-pura akan menebas lutut ka- 
nan Murtagh, kemudian mengibaskan falchion-nya ke arah keba- 
likan dan mengiris pipi Murtagh. 

"Seharusnya kau mengenakan helm,” kata Eragon. 

Saat itu mereka sudah dekat sekali dengan tanah—hanya bebe- 
rapa ratus kaki lagi—sehingga Saphira harus melepaskan Thorn, 
dan kedua naga berpisah sebelum Eragon dan Murtagh bisa sa- 
ling menyerang lagi. 

Saat Saphira dan Thorn berputar-putar ke atas, saling mengejar 
menembus awan-awan putih keperakan di atas perkemahan 
Varden, Eragon mengangkat baju rantai dan tuniknya untuk me- 
meriksa pinggulnya. Memar sebesar kepalan tangan tampak 
pada kulitnya di tempat Zar'roc telah menekan baju besi pada 
dagingnya. Di tengah-tengah memar tersebut terdapat garis me- 
rah tipis, sepanjang dua inci, di tempat Zar'roc telah menembus- 
nya. Darah mengalir dari luka itu, membasahi bagian atas celana 
Eragon. 

Terluka akibat Zar'roc—pedang yang tidak pernah mengecewa- 
kannya ketika berhadapan dengan bahaya dan masih dianggap 
miliknya sendiri —membuat Eragon galau. Senjatanya sendiri 
telah melukainya, dan itu rasanya salah. Itu terasa me-nyimpang, 
dan semua nalurinya menolak kenyataan itu. 

Saphira terbang goyah ketika melintasi pusaran udara, dan 
Eragon mengernyit, pinggulnya kembali terasa disayat. Untung 
saja mereka tidak bertarung di darat, Eragon berpikir, karena ia 
tidak yakin pinggulnya bisa menahan berat tubuhnya. 

Arya, katanya, kau mau menyembuhkan lukaku, atau biarkan aku 
menyembuhkan diri sendiri dan biarkan Murtagh mencoba mencegah- 
ku? 

Kami yang akan menangani lukamu, kata Arya. Kau mungkin bisa 
mengejutkan Murtagh yang mengira dirimu masih terluka. 
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Oh, tunggu. 

Kenapa? 

Aku harus memberimu izin. Kalau tidak, perisai sihirku akan mema- 
tahkan mantramu. Eragon tidak segera bisa mengingat kalimat 
sihirnya, tapi akhirnya ia ingat bagaimana ia membuat mantra 
perisainya dan, dalam bahasa kuno, berbisik, "Aku membiarkan 
Arya, putri Islanzadi, untuk memantraiku.” 

Kita harus bicara tentang kalimat sihirmu saat pikiranmu tidak terla- 
lu bercabang seperti sekarang. Bagaimana jika kau pingsan? Bagaimana 
kami bisa membantumu kalau begitu? 

Rasanya memasang perisai sihir adalah ide bagus setelah Pertem- 
puran Dataran Membara. Saat itu Murtagh membuat kami berdua 
lumpuh dengan sihirnya. Aku tidak menginginkannya, atau orang lain, 
untuk bisa memantrai kami tanpa persetujuan kami. 

Memang benar, tapi ada jalan yang lebih bagus daripada pilihan- 
mu. 

Eragon menggeliat di pelananya ketika sihir para elf menimbul- 
kan efek dan pinggulnya mulai terasa kesemutan dan gatal se- 
akan-akan banyak kutu yang menggigit. Ketika rasa gatal itu le- 
nyap, ia menyelipkan tangan ke bawah tuniknya dan dengan 
senang ia meraba kulit yang mulus. 

Baik, kata Eragon, memutar-mutar bahunya. Ayo kita buat mere- 
ka takut mendengar nama kita! 

Awan putih keperakan menjulang besar di hadapan mereka, 
Saphira menukik ke kiri dan, sementara Thorn berusaha ber- 
belok, langsung terbang menembus tengah-tengah awan. Sega- 
lanya jadi dingin, lembap, dan putih, kemudian Saphira melesat 
keluar di sisi lain, hanya beberapa kaki di atas dan di belakang 
Thorn. 

Meraung penuh kemenangan, Saphira menghunjam ke arah 
Thorn dan mencengkeram pinggul naga itu, menancapkan kuku 
dalam-dalam ke paha Thorn dan di sepanjang tulang punggung- 
nya. Saphira menjulurkan leher ke depan, menangkap sayap kiri 
Thorn dengan mulutnya, dan menggigit keras-keras menembus 
daging dengan giginya yang setajam silet. 

Thron menggeliat dan menjerit, suara mengerikan yang tidak 
Eragon duga bisa dikeluarkan naga. 
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la sudah kukuasai, kata Saphira. Aku bisa menggigit lepas sayap- 
nya, tapi aku memilih tidak melakukannya. Apa pun yang akan kaula- 
kukan, lakukan segera sebelum kita terjun terlalu jauh. 

Dengan wajah pucat bercoreng darah, Murtagh menunjuk 
Eragon dengan Zar'roc—pedang itu bergetar di udara—dan pan- 
caran tinggi kekuatan benak menghantam kesadaran Eragon. 
Kehadiran yang asing itu meraba-raba pikirannya, berusaha me- 
nyambar dan memengaruhinya agar menuruti keinginan 
Murtagh. Seperti ketika berada di Dataran Membara, Eragon me- 
nyadari bahwa benak Murtagh terasa terdiri atas beberapa benak 
sekaligus, seakan-akan ada paduan suara tak beraturan yang ber- 
gumam di bawah pikiran Murtagh sendiri. 

Eragon bertanya-tanya apakah Murtagh memiliki sekelompok 
penyihir yang membantu, sama seperti para elf yang membantu- 
nya. 

Meski sulit, Eragon mengosongkan benaknya akan apa pun 
kecuali sosok Zar'roc. Ia berkonsentrasi sekeras mungkin pada 
pedang itu, menenangkan alam sadarnya menjadi semacam medi- 
tasi sehingga Murtagh tidak bisa mendapatkan sesuatu yang bisa 
dijadikannya pegangan dalam benak Eragon. Dan ketika Thorn 
menggapai-gapai di bawah mereka serta perhatian Murtagh ter- 
alihkan sementara, Eragon melancarkan serangan balik dengan 
keras, mencengkeram alam sadar Murtagh. 

Keduanya saling menyerang sambil mengertakkan gigi semen- 
tara mereka terus terjun ke bawah, bergelut dengan benak mere- 
ka. Kadang-kadang Eragon menguasai keadaan, kadang-kadang 
Murtagh, tapi tidak ada di antara keduanya bisa mengalahkan 
yang lain. Eragon melirik ke tanah yang semakin dekat dengan 
cepat dan sadar bahwa kontes benak mereka harus diselesaikan 
dengan cara lain. 

Menurunkan falchion-nya sehingga sejajar dengan Murtagh, 
Eragon berteriak, "Letta!” —mantra yang sama telah digunakan 
Murtagh saat terakhir kali mereka bertarung. Itu adalah sihir 
yang sederhana—hanya akan membuat lengan dan bagian atas 
tubuh Murtagh tidak bisa bergerak—tapi akan bisa menguji ke- 
kuatan serangan mereka pada masing-masing dan menentukan 
siapa yang memiliki paling banyak energi untuk dikerahkan. 
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Murtagh menggumamkan mantra penangkal, kata-katanya 
tenggelam di bawah raungan Thorn dan lolongan angin. 

Denyut nadi Eragon semakin cepat saat kekuatan mulai terku- 
ras melalui lengan dan kakinya. Ketika hampir menghabiskan 
seluruh cadangan energi dan sudah sangat keletihan, Saphira 
dan para elf mengalirkan energi dari tubuh mereka ke tubuh 
Eragon, mempertahankan mantra untuknya. Di seberangnya, 
Murtagh tadinya sudah merasa di atas angin dan percaya diri, 
tapi saat Eragon terus menekannya, kerutan di dahi Murtagh 
semakin dalam, dan ia menyeringai, menunjukkan gigi-giginya. 
Dan sementara itu, mereka menyerang benak masing-masing. 

Eragon merasakan energi Arya yang dialirkan kepadanya ber- 
kurang, kemudian berkurang lagi, dan Eragon menduga dua elf 
perapal mantra yang berada di bawah komando Blodhgarm telah 
pingsan. Murtagh tidak mungkin bisa bertahan lebih lama lagi, 
pikirnya, kemudian harus berjuang mengambil kendali lagi atas 
benaknya, karena konsentrasinya yang terpecah telah memberi 
jalan bagi Murtagh. 

Kekuatan dari Arya dan elf-elf lain telah berkurang setengah- 
nya, bahkan Saphira pun mulai gemetar karena letih. Persis keti- 
ka Eragon menjadi yakin Murtagh akan menang, Murtagh 
mengeluarkan teriakan penuh derita, dan beban berat terasa 
diangkat dari Eragon saat pertahanan Murtagh runtuh. Murtagh 
tampak terkejut akan kesuksesan Eragon. 

Bagaimana sekarang? Eragon bertanya kepada Arya dan Saphira. 
Apakah kita akan jadikan mereka tawanan? Bisakah? 

Sekarang, kata Saphira, aku harus terbang. Ia melepaskan Thorn 
dan mendorong tubuhnya menjauh, mengangkat sayap-sayapnya 
dan mengepakkannya kuat-kuat saat ia berusaha keras untuk 
terbang. Eragon melongok melalui bahu Saphira dan sejenak 
melihat kuda-kuda serta rumput yang tertimpa cahaya matahari 
bagaikan dilontarkan ke arah mereka, kemudian seolah-olah ada 
sesosok raksasa yang menghantamnya dari bawah, dan dunianya 
jadi gelap. 


Hal berikutnya yang dilihat Eragon adalah sepetak sisik leher 


381 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


382 


Saphira satu atau dua inci di depan hidungnya. Sisik-sisik itu 
bercahaya seperti es biru terang. Samar-samar Eragon sadar ada 
seseorang yang meraih ke dalam benaknya dari jarak jauh, alam 
sadar mereka memancarkan kepanikan tingkat tinggi. Ketika 
kesadaran Eragon kembali, ia mengenali seseorang itu adalah 
Arya. Elf itu berkata: Hentikan mantramu, Eragon! Kita semua akan 
terbunuh jika kau meneruskannya. Hentikan, Murtagh terlalu jauh! 
Bangun, Eragon, atau kau akan lenyap selamanya. 

Tersentak, Eragon duduk tegak di atas pelana, hampir tidak 
menyadari bahwa Saphira sedang meringkuk dikelilingi pasukan 
berkuda Raja Orrin. Arya tidak tampak di mana-mana. Sekarang 
setelah ia kembali sadar, Eragon bisa merasakan mantra yang 
diarahkannya kepada Murtagh masih menguras tenaganya, dan 
dengan jumlah semakin besar. Jika tidak dibantu Saphira, Arya, 
dan elf-elf yang lain, ia sudah mati sekarang. 

Eragon melepaskan aliran sihirnya, kemudian mencari-cari 
Thorn dan Murtagh di tanah. 

Di sana, kata Saphira, menunjuk dengan moncongnya. Rendah 
di langit barat laut, Eragon melihat sosok Thorn yang gemerlap- 
an, mengepakkan sayapnya menyusuri Sungai Jiet, terbang ke 
arah pasukan Galbatorix yang berada beberapa mil jauhnya. 

Bagaimana? 

Murtagh menyembuhkan Thorn lagi, dan Thorn cukup beruntung 
karena mendarat di lereng bukit. Ia berlari menuruni lereng itu, kemu- 
dian mengudara lagi sebelum kau sadar. 

Dari seberang daratan yang bergelombang, suara Murtagh yang 
diberi mantra pengeras terdengar membahana: “Jangan pikir kalian 
sudah menang, Eragon, Saphira. Kita akan bertemu lagi, aku 
bersumpah, lalu Thorn dan aku akan mengalahkan kalian, karena 
kami akan jadi semakin kuat daripada sekarang!” 

Eragon mencengkeram perisai dan falchion-nya begitu erat se- 
hingga darah muncul dari bawah kukunya. Apakah kau bisa menge- 
jarnya? 

Bisa saja, tapi para elf tidak akan mampu membantumu dari jarak 
sejauh itu, dan aku ragu kita bisa berhasil mengalahkan mereka jika 
tanpa bantuan para elf. 

Kita mungkin bisa—Eragon berhenti dan memukul kakinya sen- 
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diri dengan frustrasi. Sial, aku idiot sekali! Aku melupakan Aren. 
Seharusnya kita bisa menggunakan energi di cincin Brom untuk menga- 
lahkan mereka. 

Banyak yang kaupikirkan. Siapa saja bisa melakukan kesalahan yang 
sama. 

Mungkin, tapi aku tetap berharap tadi telah mengingat Aren. Kita 
masih bisa menggunakannya untuk menangkap Thorn dan Murtagh. 

Lalu apa? tanya Saphira. Bagaimana kita bisa menjadikan mereka 
tawanan? Apakah kau akan membius mereka seperti Durza membiusmu 
di Gil'ead? Atau apakah kau hanya ingin membunuh mereka? 

Aku tidak tahu! Kita bisa membantu mereka mengubah nama sejati 
mereka, mematahkan sumpah mereka kepada Galbatorix. Tapi membiar- 
kan mereka berkeliaran seperti itu akan berbahaya. 

Arya berkata, Dalam teori kau benar, Eragon, tapi kau letih, 
Saphira juga, dan aku lebih memilih Thorn dan Murtagh melarikan 
diri daripada kehilangan kalian berdua karena kalian tidak dalam kon- 
disi prima. 

Tapi — 

Tapi kita tidak mampu menawan seorang Penunggang dan naganya 
dalam jangka waktu panjang, dan jangan kira membunuh Thorn dan 
Murtagh akan semudah yang kaukira, Eragon. Bersyukurlah kita telah 
mengusirnya, dan puaslah dengan mengetahui kita bisa mengusir mere- 
ka lagi saat lain kali mereka berani mengonfrontasi kita. Selesai bica- 
ra, Arya menarik diri dari benak Eragon. 

Eragon menatap sampai Thorn dan Murtagh lenyap dari pan- 
dangan, kemudian ia mendesah dan mengelus leher Saphira. Aku 
bisa tidur sampai dua minggu. 

Aku juga. 

Kau harus bangga pada dirimu sendiri, kau lebih cepat daripada 
Thorn hampir setiap kali. 

Ya, benar, Saphira berkata bangga. Kompetisinya hampir tidak 
adil. Thorn tidak memiliki pengalamanku. 

Atau kemahiranmu, menurutku. 

Memutar leher, Saphira menjilat lengan atas Eragon, membuat 
baju rantainya bergemerincing, kemudian menatap pemuda itu 
dengan matanya yang bercahaya. 
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Eragon menyunggingkan senyum kecil. Kurasa seharusnya aku 
sudah menduga, tapi aku tetap terkejut melihat Murtagh bisa bergerak 
secepat diriku. Tidak diragukan lagi ia ditanami lebih banyak sihir dari 
Galbatorix. 

Tapi kenapa perisai sihirmu tidak mampu menahan Zar'roc? 
Perisai sihir itu menyelamatkanmu dari serangan yang jauh lebih 
hebat saat kita bertarung dengan para Ra'zac. 

Aku tidak yakin kenapa. Murtagh atau Galbatorix mungkin 
telah menciptakan mantra yang tidak terpikirkan olehku untuk 
ditangkal. Atau bisa saja karena Zar'roc adalah pedang Penung- 
gang, dan seperti kata Glaedr— 

—pedang yang ditempa Rhunon memiliki kelebihan — 

—bisa menembus segala jenis mantra, dan — 

—jarang sekali pedang-pedang itu — 

—bisa terpengaruh sihir. Tepat sekali. Dengan letih Eragon mena- 
tap bekas percikan darah naga di bilah falchion-nya. Kapan kita 
bisa mengalahkan musuh-musuh kita sendirian? Aku tidak akan bisa 
membunuh Durza jika Arya tidak memecahkan bintang safir. Dan kita 
haya bisa mengalahkan Murtagh dan Thorn dengan bantuan Arya dan 
dua belas elf lainnya. 

Kita harus menjadi lebih kuat. 

Ya, tapi bagaimana? Bagaimana Galbatorix menghimpun kekuatan- 
nya? Apakah ia menciptakan cara untuk menyerap tenaga para budak- 
nya meski ia berada ratusan mil jauhnya? Garr! Aku tidak tahu. 

Keringat mengalir dari dahi Eragon ke sudut mata kanannya. 
Ia menyeka keringat itu dengan punggung tangannya, kemudian 
mengerjap dan sekali lagi menyadari adanya pria-pria di atas 
kuda yang mengelilingi dirinya dan Saphira. Apa yang mereka 
lakukan di sini? Melihat lebih jauh, ia sadar Saphira dan dirinya 
telah mendarat di tempat pasukan Raja Orrin telah memotong 
jalan para prajurit dari kapal. Tidak jauh di sebelah kiri Saphira, 
ratusan pria, Urgal, dan kuda berdesakan dalam kepanikan dan 
kebingungan. Sekali-sekali, suara dentingan pedang atau jeritan 
orang yang terluka mengatasi suara ribut, disertai suara tawa 
gila. 

Kurasa mereka di sini untuk melindungi kita, kata Saphira. 

Melindungi kita! Dari apa? Kenapa mereka belum membunuh para 
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prajurit itu? Di mana—Eragon tidak menyelesaikan pertanyaannya 
ketika Arya, Blodhgarm, dan empat elf lain yang tampak beran- 
takan berlari kencang menghampiri Saphira dari arah perkemah- 
an. Mengangkat tangan untuk menyapa, Eragon berseru, "Arya! 
Apa yang terjadi? Tampaknya tidak ada yang mengendalikan 
situasi.” 

Dengan terkejut Eragon melihat napas Arya tersengal-sengal, 
elf itu tidak mampu bicara selama beberapa menit. Kemudian: 
"Para prajurit itu ternyata lebih berbahaya daripada yang kita 
kira. Kami tidak tahu apa sebabnya. Du Vrangr Gata tidak men- 
dengar apa-apa selain ocehan tidak keruan para perapal mantra 
Orrin.” Setelah napasnya kembali normal, Arya mulai memeriksa 
luka-luka Saphira. 

Sebelum Eragon sempat bertanya lagi, serangkaian teriakan 
penuh semangat dari tengah-tengah keributan pertempuran kede- 
ngaran mengatasi suara-suara lain, dan ia mendengar Raja Orrin 
berteriak, "Mundur, mundur, semuanya! Pasukan pemanah, ta- 
han! Keparat, mundur semuanya!” 

Saphira memiliki pikiran yang sama seperti Eragon. Mengge- 
rakkan keempat kakinya, ia melompati lingkaran penunggang 
kuda—mengejutkan kuda-kuda sehingga mereka menghindar 
dan berlarian—lalu bergerak melintasi medan perang yang pe- 
nuh mayat bergelimpangan menuju arah suara Raja Orrin, mem- 
buat pria maupun Urgal terpelanting seolah-olah mereka hanya 
batang-batang rumput. Para elf bergegas mengejar, pedang dan 
busur di tangan. 

Saphira mendapati Orrin duduk di atas kudanya, memimpin 
pasukan pejuang yang merapat, menatap seorang pria yang ber- 
jarak empat puluh kaki darinya. Wajah sang raja merah dan 
matanya liar, baju besinya berlumuran kotoran dari pertempuran. 
Lengan kirinya terluka, dan batang tombak mencuat dari paha 
kanannya. Ketika menyadari Saphira mendekat, wajah Orrin tam- 
pak lega. 

"Bagus, bagus, kau di sini,” ia bergumam saat Saphira merang- 
kak ke sebelah kudanya. "Kami membutuhkanmu, Saphira, dan 
kau, Shadeslayer.” Salah satu pemanah maju beberapa inci. Orrin 
mengayunkan pedangnya kepada pria itu dan berteriak, ”Mun- 
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dur! Aku akan memenggal kepala mereka yang tidak mematuhi- 
ku, aku bersumpah demi mahkota Angvard!” Kemudian Orrin 
kembali memelototi pria di depannya. 

Eragon mengikuti tatapan matanya. Pria itu prajurit dengan 
tinggi tubuh sedang, tanda lahir ungu di lehernya, dan rambut 
cokelat melekat di kepala karena helm yang tadinya ia kenakan. 
Perisainya hancur berantakan. Pedangnya melengkung, bengkok, 
dan patah enam inci dari ujungnya. Lumpur dari sungai 
mengotori baju besinya. Darah merembes dari luka sayat di 
rusuknya. Sebatang anak panah dengan bulu angsa putih menan- 
cap di kaki kirinya dan menjepitnya ke tanah, tiga perempat 
bagian batang anak panah itu terkubur di tanah yang keras. Dari 
kerongkongan pria itu terdengar suara tawa berdeguk menakut- 
kan. Suara itu meninggi dan merendah seperti gelak orang ma- 
buk, semakin lama semakin melengking seakan-akan ia bakal 
memekik ketakutan. 

"Apakah kau ini?” teriak Raja Orrin. Ketika prajurit itu tidak 
segera menjawab, sang raja menyumpah dan berkata, "Jawab 
aku, atau aku akan menyuruh para perapal mantraku menyik- 
samu. Apakah kau manusia, hewan, atau sejenis setan? Dari 
kegelapan busuk mana Galbatorix menemukanmu dan saudara- 
saudaramu? Apakah kalian sejenis Ra'zac?” 

Pertanyaan sang raja yang terakhir membuat Eragon serasa 
ditusuk jarum: ia duduk tegak, seluruh indranya tegang. 

Suara tawa itu berhenti sejenak. "Manusia. Aku manusia.” 

"Kau tidak seperti manusia mana pun yang kutahu.” 

"Aku ingin memastikan masa depan keluargaku. Apakah itu 
asing bagimu, orang Surda?” 

"Jangan berteka-teki, manusia sial berlidah dua! Katakan pada- 
ku bagaimana kau bisa menjadi seperti ini, dan bicara jujur, ke- 
cuali kau mau aku menuangkan timah mendidih ke kerongkong- 
anmu dan kita lihat apakah itu bakal membuatmu kesakitan.” 

Suara tawa gilanya semakin keras, kemudian prajurit itu ber- 
kata, "Kau tidak bisa melukaiku, orang Surda. Tidak ada yang 
bisa. Raja sendiri yang membuat kami kebal akan rasa sakit. Ka- 
lian bisa bersembunyi dari kami, tapi kami tidak akan berhenti 
mengejar kalian, bahkan setelah manusia biasa mati kelelahan. 
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Kalian bisa memerangi kami, tapi kami akan terus membunuhi 
kalian selama kami punya lengan untuk digerakkan. Kalian bah- 
kan tidak bisa menyerah, karena kami tidak mencari tawanan. 
Kalian tidak bisa melakukan apa-apa selain mati dan mengemba- 
likan negeri ini dalam kedamaian.” 

Dengan seringai mengerikan, prajurit itu mencengkeram anak 
panah di kakinya dengan tangan terbalut pelindung yang sudah 
koyak dan, dengan suara daging robek, menarik batang anak 
panah dari kakinya. Gumpalan daging merah menempel pada 
mata panah saat tercabut. Prajurit itu mengguncang-guncangkan 
anak panah kepada mereka, kemudian melemparkannya ke arah 
salah satu pemanah, melukai tangan pemanah tersebut. Si praju- 
rit tertawa semakin keras, ia melompat maju, menyeret kakinya 
yang terluka di belakang. Ia mengangkat sebilah pedang, seakan- 
akan berusaha menyerang. 

"Tembak dia!” perintah Orrin. 

Tali busur berdenting seperti dawai yang sumbang, kemudian 
berbatang-batang anak panah melesat sambil melintir ke arah si 
prajurit dan, sedetik kemudian, menancap di tubuhnya. Dua ba- 
tang anak panah memantul pada baju pelindungnya, sisanya 
menancap pada tulang rusuk. Suara tawanya menjadi gelak 
tersengal saat darah membanjiri paru-parunya, si prajurit terus 
maju, mewarnai rumput di bawahnya dengan darah merah te- 
rang. Para pemanah menembak lagi, dan anak-anak panah me- 
nancap pada bahu dan lengannya, tapi ia tidak berhenti. Sekali 
lagi serangkaian tembakan anak panah menyusul. Prajurit itu 
terjerembap dan jatuh ketika sebatang anak panah menghantam 
lututnya dan yang lain-lain merobek pahanya dan sebatang lagi 
terbang menembus lehernya—membuat lubang pada tanda la- 
hirnya—dan terus melesat melintasi padang rumput, mencecer- 
kan darah. Dan tetap saja prajurit itu menolak untuk mati. Ia 
mulai merangkak, menyeret tubuh dengan kedua lengannya, me- 
nyeringai dan tertawa seakan-akan dunia adalah lelucon ganjil 
yang hanya dimengerti dirinya. 

Tulang punggung Eragon terasa dingin ketika ia memerhatikan 
Si prajurit. 

Raja Orrin mengeluarkan sumpah serapah, dan Eragon men- 
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dengar nada histeris dalam suaranya. Melompat turun dari kuda- 
nya, Orrin melemparkan pedang dan perisainya ke tanah lalu 
menunjuk ke Urgal terdekat. "Beri aku kapakmu.” Terkejut, 
Urgal berkulit kelabu itu bimbang, kemudian menyerahkan senja- 
tanya. 

Raja Orrin menghampiri si prajurit sambil terpincang-pincang, 
mengangkat kapak berat itu dengan dua tangan, dan, dengan 
sekali tebas, memenggal kepala si prajurit. 

Suara cekikikannya berhenti. 

Mata si prajurit berputar-putar dan mulutnya bergerak-gerak 
beberapa detik sebelum terdiam sama sekali. 

Orrin menyambar kepala itu pada rambutnya dan mengang- 
katnya sehingga semua bisa melihat. "Mereka bisa dibunuh,” ia 
mengumumkan. "Sebarkan berita bahwa satu-satunya cara pasti 
untuk membunuh makhluk-makhluk mengerikan ini adalah de- 
ngan memenggal kepala mereka. Dengan cara itu atau remukkan 
tengkorak mereka dengan gada atau tembak mata mereka dari 
jarak aman... Graytooth, di mana kau?” Seorang penunggang 
kuda paro baya bertubuh kekar memajukan tunggangannya. 
Orrin melemparkan kepala itu kepadanya, yang ditangkapnya. 
"Tancapkan kepala itu di tonggak kayu dekat gerbang utara per- 
kemahan. Tancapkan semua kepala mereka. Biarkan menjadi per- 
ingatan untuk Galbatorix bahwa kita tidak takut pada taktik 
busuknya dan kita akan tetap menang.” Melangkah kembali ke 
kudanya, Orrin mengembalikan kapak kepada si Urgal, kemu- 
dian mengambil senjatanya sendiri. 

Beberapa meter jauhnya, Eragon melihat Nar Garzhvog berdiri 
di antara sekelompok Kull. Eragon bicara kepada Saphira, dan 
naga itu beringsut ke arah para Urgal. Setelah saling mengang- 
gukkan kepala, Eragon bertanya kepada Garzhvog, ” Apakah se- 
mua prajurit seperti itu?” Ia menunjuk ke arah mayat yang pe- 
nuh tusukan panah. 

"Mereka semua manusia tanpa rasa sakit. Kauhantam mereka 
dan kaukira mereka sudah mati, kau membalikkan tubuh dan 
mereka melumpuhkanmu.” Garzhvog mengumpat. "Aku kehi- 
langan banyak anak buah hari ini. Kami memerangi banyak 
manusia, Firesword, tapi tidak pernah bertemu dengan setan-se- 
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tan tertawa ini. Ini tidak wajar. Membuat kami berpikir mereka 
kerasukan roh jahat, bahwa mungkin dewa-dewa telah berubah 
memusuhi kami.” 

"Omong kosong,” cela Eragon. "Ini hanya mantra Galbatorix, 
dan kita akan segera memiliki cara untuk melindungi diri dari- 
nya.” Meski ia menunjukkan rasa percaya diri, gagasan tentang 
memerangi musuh yang tidak merasa sakit membuatnya gelisah, 
sama seperti para Urgal. Terlebih lagi, dari apa yang diucapkan 
Garzhvog, ia menduga bahwa tugas Nasuada untuk menjaga 
semangat kaum Varden akan menjadi semakin sulit begitu semua 
orang tahu tentang para prajurit ini. 

Saat kelompok Varden dan Urgal mengumpulkan teman-teman 
mereka yang tewas, mengambili perlengkapan perang berguna 
dari para jenazah, serta memenggal kepala para prajurit 
Galbatorix dan menyeret tubuh tanpa kepala mereka ke dalam 
tumpukan untuk dibakar, Eragon, Saphira, dan Raja Orrin kem- 
bali ke perkemahan, ditemani Arya dan elf-elf yang lain. 

Dalam perjalanan Eragon menawarkan diri untuk menyembuh- 
kan kaki Orrin, tapi sang raja menolak dengan berkata, "Aku 
punya penyembuh sendiri, Shadeslayer.” 

Nasuada dan Jormundur sudah menunggu mereka di gerbang 
utara. Nasuada bertanya kepada Orrin, "Apa yang terjadi?” 

Eragon memejamkan mata saat Orrin menjelaskan bagaimana 
pada awalnya serangan mereka terhadap para prajurit itu berja- 
lan dengan baik. Pasukan berkuda telah membuat para prajurit 
kocar-kacir, mengayunkan senjata ke kanan dan ke kiri dengan 
anggapan mereka akan membunuh, dan hanya jatuh satu korban 
saat penyerangan itu. Tapi ketika pasukan berkuda menangani 
prajurit-prajurit berikutnya, mereka yang telah tumbang kembali 
bangkit dan bergabung dengan teman-teman mereka. Orrin bergi- 
dik. "Saat itulah kami mulai ketakutan. Semua orang pasti akan 
ketakutan. Kami tidak tahu prajurit-prajurit itu tidak bisa dibu- 
nuh, atau apakah mereka manusia sungguhan. Ketika kau meli- 
hat seorang musuh bergerak ke arahmu dengan tulang mencuat 
dari betis, lembing menembus perut, dan setengah wajahnya 
hancur, dan ia tertawa kepadamu, hanya sedikit orang yang ma- 
sih bisa bertahan di tempatnya. Prajuritku panik. Formasi mereka 
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bubar. Segalanya kacau. Pembantaian. Ketika para Urgal dan pa- 
sukanmu, Nasuada, mencapai kami, mereka terlibat dalam per- 
tempuran gila itu.” Orrin menggelengkan kepala. "Aku belum 
pernah melihat yang seperti itu, bahkan di Dataran Membara.” 

Wajah Nasuada menjadi pucat, terlihat jelas meski kulitnya 
gelap. Ia menatap Eragon kemudian Arya. "Bagaimana 
Galbatorix bisa melakukan ini?” 

Arya-lah yang menjawab. "Dengan cara memblokir sebagian, 
tapi tidak semua, kemampuan manusia untuk merasakan sakit. 
Tinggalkan sedikit saja sensasi perasaan sehingga mereka bisa 
mengetahui di mana mereka berada dan apa yang mereka laku- 
kan, tapi tidak cukup banyak agar rasa sakit tidak membuat 
mereka lumpuh. Mantra itu hanya butuh sedikit energi.” 

Nasuada menjilat bibir. Sekali lagi bicara kepada Orrin, ia ber- 
kata, "Apakah kau tahu berapa korban di pihak kita?” 

Tiba-tiba Orrin gemetaran. Ia membungkuk, menekan kakinya 
dengan tangan, mengertakkan gigi, dan menggeram, “Tiga ratus 
prajurit Galbatorix melawan... Berapa banyak prajuritmu yang 
kaukirim?” 

"Dua ratus prajurit berpedang. Seratus penombak. Lima puluh 
pemanah.” 

"Mereka itu, ditambah para Urgal, ditambah pasukan kavale- 
riku... Sekitar seribu orang. Melawan tiga ratus prajurit infantri 
di lapangan terbuka. Kita membantai semua prajurit itu. Tapi 
harga yang harus kita bayar...” Sang raja menggelengkan kepala- 
nya. "Kita tidak tahu sampai kita menghitung berapa jumlah 
yang tewas, tapi tampaknya tiga perempat prajurit berpedangmu 
sudah tewas. Penombak lebih banyak lagi. Beberapa pemanah. 
Dari kavaleriku, hanya sedikit yang tersisa: lima puluh, tujuh 
puluh. Banyak di antara mereka adalah temanku. Mungkin sera- 
tus, seratus lima puluh Urgal yang tewas. Seluruhnya? Lima atau 
enam ratus yang harus kita kuburkan, dan sebagian besar yang 
selamat terluka. Aku tidak tahu... aku tidak tahu. Aku tidak —” 
Rahangnya jadi lemas, Orrin melorot ke satu sisi dan sudah akan 
terjatuh dari kudanya jika saja Arya tidak melompat ke depan 
dan menangkapnya. 

Nasuada menjentikkan jemari, memanggil dua anggota Varden 
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dari antara tenda-tenda, dan memerintahkan mereka membawa 
Orrin ke paviliunnya kemudian memanggil para penyembuh 
raja. 

"Kita telah menderita kekalahan besar, meski kita telah mem- 
bunuh semua prajurit Galbatorix,” Nasuada bergumam. Ia meli- 
pat bibir, kepedihan dan keputusasaan bercampur-baur dalam 
ekspresinya. Matanya berkaca-kaca. Menegakkan tubuh, ia me- 
mandang Eragon dan Saphira dengan tatapan sekeras baja. 
"Bagaimana dengan kalian berdua?” Ia mendengarkan tanpa ber- 
gerak saat Eragon menceritakan pertarungan mereka dengan 
Murtagh dan Thorn. Setelahnya, Nasuada mengangguk. "Kami 
hanya bisa berharap kalian bisa selamat dari cengkeraman mere- 
ka. Ternyata kalian berhasil melakukan lebih dari itu. Kalian 
membuktikan bahwa Galbatorix tidak membuat Murtagh begitu 
kuat sehingga masih ada harapan untuk mengalahkannya. De- 
ngan lebih banyak perapal mantra yang membantumu, kau akan 
bisa melakukan apa saja sekehendakmu terhadap Murtagh. 
Karena alasan itu, ia tidak akan berani menyerang pasukan Ratu 
Islanzadi sendirian, kurasa. Jika kita bisa mengumpulkan cukup 
banyak perapal mantra di sekelilingmu, Eragon, aku percaya kita 
akhirnya bisa membunuh Murtagh dan Thorn kali berikutnya 
mereka datang untuk menculik kalian berdua.” 

"Tidakkah kau ingin menangkap mereka saja?” tanya 
Eragon. 

"Aku menginginkan banyak hal, tapi aku ragu apakah aku 
akan mendapatkan sebagian besarnya. Murtagh dan Thorn mung- 
kin tidak berusaha membunuh kalian, tapi jika ada kesempatan, 
kita harus membunuh mereka tanpa ragu. Atau apakah kau pu- 
nya pendapat lain?” 

”...Tidak.” 

Mengalihkan perhatiannya kepada Arya, Nasuada bertanya, 
"Apakah ada perapal mantramu yang tewas selama pertarungan 
berlangsung?” 

"Beberapa pingsan, tapi mereka semua sudah pulih, terima 
kasih.” 

Nasuada menarik napas dalam-dalam dan menatap ke utara, 
matanya menerawang jauh. “Eragon, tolong beritahukan Trianna 
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bahwa aku ingin Du Vrangr Gata mencari tahu bagaimana cara 
membuat mantra seperti Galbatorix. Meski menjijikkan, kita ha- 
rus mengikuti langkah Galbatorix dalam hal ini. Sangat tidak 
praktis jika kita semua tidak bisa merasakan sakit—kita akan 
melukai diri sendiri dengan mudah—tapi kita harus memiliki 
beberapa ratus prajurit berpedang, sukarelawan, yang imun ter- 
hadap siksaan fisik.” 

"My Lady.” 

"Begitu banyak korban jiwa,” kata Nasuada. Ia memuntir tali 
kekang di tangannya. "Kita telah menetap di satu tempat terlalu 
lama. Sudah waktunya kita memaksa Kekaisaran menjadi pihak 
yang bertahan lagi.” Ia mengentakkan tumit pada Battle-storm, 
menjauh dari pemandangan bekas pembantaian yang terbentang 
di depan perkemahan, kuda jantan itu mengangkat kepalanya 
dan menggigit tali kekangnya. "Sepupumu, Eragon, memohon 
kepadaku untuk mengizinkannya ambil peranan dalam pertem- 
puran hari ini. Aku menolak, karena ia akan segera menikah, 
yang membuatnya kesal—meski aku menduga tunangannya setu- 
ju denganku. Maukah kau memberitahuku jika mereka masih 
ingin melangsungkan upacara pernikahan hari ini juga? Setelah 
sekian banyak pertumpahan darah, sebuah pernikahan akan 
membesarkan hati kaum Varden.” 

"Aku akan memberitahumu segera setelah aku mendapatkan 
berita.” 

"Terima kasih. Kau boleh pergi sekarang, Eragon.” 


Hal pertama yang dilakukan Eragon dan Saphira setelah me- 
ninggalkan Nasuada adalah mengunjungi para elf yang pingsan 
saat pertarungan mereka melawan Murtagh dan Thorn, untuk 
berterima kasih kepada mereka dan elf-elf lain atas bantuan me- 
reka. Kemudian Eragon, Arya, dan Blodhgarm menangani luka 
yang disebabkan Thorn pada Saphira, menyembuhkan sayatan, 
goresan, dan beberapa memarnya. Ketika selesai, Eragon men- 
cari Trianna dengan benaknya dan meneruskan perintah 
Nasuada. 

Baru setelah itu ia dan Saphira mencari Roran. Blodhgarm dan 
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rekan-rekannya mengikuti mereka, Arya ditinggalkan untuk 
menangani urusannya sendiri. 

Roran dan Katrina sedang berdebat dengan suara pelan tapi 
sengit ketika Eragon menemukan mereka berdiri di sudut tenda 
Horst. Mereka segera terdiam ketika Eragon dan Saphira mende- 
kat. Katrina bersedekap dan memalingkan wajah dari Roran, se- 
mentara Roran mencengkeram bagian atas kapak yang terselip 
di sabuknya dan menggesekkan tumit sepatu botnya di sebong- 
kah batu. 

Berhenti di hadapan mereka, Eragon menunggu beberapa saat, 
berharap mereka akan menjelaskan apa penyebab pertengkaran 
mereka, tapi Katrina malah berkata, "Apakah kalian berdua terlu- 
ka?” Matanya beralih bolak-balik kepada Eragon dan Saphira. 

"Tadinya, tapi sudah tidak lagi.” 

"Itu tadi sungguh... aneh. Kami mendengar kisah-kisah ten- 
tang sihir di Carvahall, tapi aku tidak pernah benar-benar. Rasa- 
nya mustahil. Tapi di sini, penyihir ada di mana-mana... Apakah 
kalian membuat Murtagh dan Thorn terluka parah? Karena 
itukah mereka melarikan diri?” 

"Kami mengalahkan mereka, tapi tidak menimbulkan keru- 
sakan permanen.” Eragon berhenti sejenak, dan ketika Roran 
maupun Katrina tidak bicara, ia bertanya apakah mereka berdua 
masih ingin menikah hari itu. "Nasuada mengusulkan kalian 
melanjutkan saja, tapi mungkin lebih baik menunggu. Prajurit 
yang tewas masih harus dimakamkan, dan masih banyak sekali 
yang perlu ditangani. Besok mungkin akan lebih nyaman... dan 
lebih pantas.” 

"Tidak," kata Roran, dan menekan ujung sepatu botnya pada 
batu. "Kekaisaran bisa menyerang lagi kapan saja. Besok mung- 
kin akan terlambat. Jika... jika aku mati sebelum kami menikah, 
apa yang akan terjadi dengan Katrina atau kepada...” Suaranya 
lenyap dan pipinya memerah. 

Dengan eskpresi melembut, Katrina menoleh ke arah Roran 
dan menggenggam tangan pemuda itu. Ia berkata, "Lagi pula, 
makanan sudah dimasak, dekorasi sudah dipasang, dan teman- 
teman kita sudah berkumpul untuk pernikahan kami. Sayang 
sekali jika semua persiapan itu jadi sia-sia.” Meraih ke atas, ia 
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mengelus janggut Roran, dan pemuda itu tersenyum kepadanya 
lalu merangkulnya. 

Aku tidak mengerti sama sekali apa yang ada dalam pikiran mereka, 
keluh Eragon kepada Saphira. "Kalau begitu, kapan upacara 
akan dilangsungkan?” 

"Satu jam lagi,” jawab Roran. 
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SUAMI DAN ISIRI 


MPAT jam kemudian, Eragon berdiri di puncak bukit ren- 
dah yang dipenuhi bunga liar berwarna kuning. 

Bukit itu dikelilingi padang rumput subur yang mema- 
gari Sungai Jiet, yang mengalir deras seratus kaki di sebelah ka- 
nan Eragon. Langit cerah dan jernih, cahaya matahari menyiram 
daratan dengan pancaran lembut. Udara sejuk dan tenang serta 
berbau segar, seolah-olah baru saja berhenti hujan. 

Penduduk Carvahall berkumpul di depan bukit, tidak ada di 
antara mereka yang terluka selama pertempuran, dan ada juga 
orang-orang yang tampaknya mencapai setengah kaum Varden. 
Sebagian besar pejuang membawa tombak dengan umbul-umbul 
berbordir dalam berbagai warna. Berbagai jenis kuda, termasuk 
Snowfire, merumput di ujung terjauh padang rumput. Meski 
Nasuada mengerahkan usaha terbaiknya, mengatur kumpulan 
orang ini memakan waktu lebih lama daripada yang diperkira- 
kan. 

Angin membuat rambut Eragon berkibar, yang masih basah 
sehabis dicuci, saat Saphira meluncur di atas kerumunan dan 
mendarat di sebelahnya, mengibaskan sayap-sayapnya. Eragon 
tersenyum dan menyentuh bahu Saphira. 

Makhluk kecil. 

Dalam keadaan normal Eragon akan gugup jika bicara di de- 
pan orang sebanyak ini serta memimpin upacara yang begitu 
khidmat dan penting, tapi setelah pertempuran sebelumnya, sega- 
lanya terasa tidak nyata, seakan-akan ini tidak lebih daripada 
sekadar mimpi yang jelas. 

Nasuada, Arya, Narheim, Jormundur, Angela, Elva, dan orang- 
orang penting lainnya berdiri di kaki bukit. Raja Orrin tidak 
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hadir, karena luka-lukanya ternyata lebih serius daripada yang 
semula mereka kira dan para penyembuh Orrin masih bekerja 
merawatnya di paviliunnya. Tapi Perdana Menteri sang raja, 
Irwin, hadir mewakilinya. 

Urgal yang hadir hanya dua pengawal pribadi Nasuada. 
Eragon ada di sana saat Nasuada mengundang Nar Garzhvog 
untuk menghadiri upacara, dan Eragon merasa lega ketika 
Garzhvog memiliki akal sehat untuk menolak. Orang-orang desa 
tidak akan memaklumi sekelompok Urgal pada upacara pernikah- 
an. Tanpa itu saja Nasuada sudah kesulitan meyakinkan mereka 
untuk mengizinkan dua pengawalnya tetap di sana. 

Disertai suara gesekan pakaian, kelompok penduduk desa dan 
kaum Varden terbelah, membentuk jalan setapak panjang dari 
bukit menuju tepi kerumunan. Kemudian, bersama-sama, para 
penduduk desa mulai menyanyikan lagu pernikahan kuno Lem- 
bah Palancar. Bait-bait yang mereka kenal baik mengisahkan 
bergulirnya musim-musim, tentang bumi yang hangat yang mela- 
hirkan panen baru setiap tahun, kelahiran-kelahiran hewan ter- 
nak di musim semi, burung-burung robin membuat sarang dan 
ikan-ikan bertelur, dan takdir bahwa yang muda harus menggan- 
tikan yang tua. Salah seorang perapal mantra Blodhgarm, elf 
wanita berambut perak, mengeluarkan harpa emas kecil dari 
kotak beludru dan mengiringi para penduduk desa dengan 
nada-nada yang dimainkannya, menghiasi kesederhanaan melodi 
mereka, menuntun musik familier itu ke dalam suasana sendu. 

Dengan langkah perlahan dan mantap, Roran dan Katrina 
muncul dari kedua sisi kerumunan di ujung terjauh jalan seta- 
pak, memutar tubuh menuju bukit, dan, tanpa saling menyentuh, 
mulai maju ke arah Eragon. Roran mengenakan tunik baru yang 
dipinjamnya dari salah satu anggota Varden. Rambutnya disisir, 
janggutnya rapi, dan sepatu botnya bersih. Wajahnya memancar- 
kan sinar kebahagiaan yang sulit diekspresikan. Secara keseluruh- 
an, ia tampak sangat tampan dan berwibawa di mata Eragon. 
Tapi Katrina-lah yang menyita hampir seluruh perhatian Eragon. 
Gaunnya biru pucat, pantas bagi pengantin pada pernikahan 
pertamanya, potongannya sederhana tapi dengan renda berjum- 
bai yang panjangnya mencapai dua puluh kaki dan dipegangi 
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oleh dua gadis kecil. Kontras dengan gaunnya yang pucat, ram- 
butnya yang digerai bercahaya bagaikan tembaga mengilat. Ta- 
ngannya menggenggam buket bunga-bunga liar. Ia tampak ang- 
gun, damai, dan cantik. 

Eragon mendengar entakan napas dari beberapa wanita saat 
mereka melihat jumbai renda Katrina. Eragon berniat untuk ber- 
terima kasih kepada Nasuada karena telah meminta Du Vrangr 
Gata membuatkan gaun untuk Katrina, karena ia beranggapan 
Nasuada-lah yang memberikannya. 

Horst berjalan tiga langkah di belakang Roran. Dan pada jarak 
yang sama Brigit melangkah di belakang Katrina, berhati-hati 
agar tidak menginjak jumbai rendanya. 

Ketika Roran dan Katrina sudah setengah jalan mendaki bukit, 
sepasang merpati putih terbang dari pohon-pohon dedalu yang 
membatasi Sungai Jiet. Kedua merpati itu membawa rangkaian 
bundar bunga daffodil kuning yang dicengkeram cakar-cakar me- 
reka. Katrina memelankan langkah dan berhenti ketika kedua 
merpati menghampirinya. Burung-burung itu mengitarinya tiga 
kali, utara ke selatan, kemudian menurunkan lingkaran rangkai- 
an bunga pada dahinya sebelum kembali terbang ke sungai. 

"Apakah kau yang mengatur itu?” bisik Eragon kepada Arya. 

Arya hanya tersenyum. 

Di puncak bukit, Roran dan Katrina berdiri bergeming di ha- 
dapan Eragon sementara menunggu para penduduk desa selesai 
melantunkan lagu. Ketika refrain terakhir semakin samar lalu 
selesai, Eragon mengangkat tangan dan berkata, "Selamat da- 
tang, semuanya. Hari ini kita berkumpul di sini untuk meraya- 
kan penyatuan antara keluarga Roran Garrowsson dan Katrina 
Ismirasdaughter. Keduanya berasal dari keluarga terhormat, dan 
sepengetahuanku, tidak ada orang lain yang telah mengikat me- 
reka. Tapi jika mereka terikat dengan orang lain, jika ada alasan 
lain mengapa mereka berdua tidak bisa disatukan menjadi sua- 
mi-istri, ungkapkanlah keberatan di depan para saksi ini, sehing- 
ga kami bisa mendengar dan menilainya.” Eragon memberi jeda 
yang pantas, kemudian melanjutkan. “Siapa yang akan menye- 
rahkan Roran Garrowsson?” 

Horst melangkah maju. "Roran tidak memiliki ayah maupun 
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paman, maka aku, Horst Ostrecsson, akan mengantarnya sebagai 
kerabatku sendiri.” 

"Dan siapa yang akan menyerahkan Katrina Ismirasdaughter?” 

Brigit melangkah maju. “Katrina tidak memiliki ibu maupun 
bibi, maka aku, Brigit Mardrasdaughter, akan mengantarnya seba- 
gai kerabatku sendiri.” Meski Brigit masih menyimpan dendam 
terhadap Roran, menurut tradisi Brigit memiliki hak dan tang- 
gung jawab untuk menyerahkan Katrina, karena dulu ia adalah 
sahabat baik ibu Katrina. 

"Semuanya layak dan sah. Maka apakah yang dijanjikan Roran 
Garrowsson dalam pernikahan ini, apakah yang akan diberikan- 
nya sehingga ia dan istrinya bisa mencapai kemakmuran?” 

"Ia membawa namanya,” kata Horst. "Ia membawa kapaknya. 
Ia membawa kekuatan tangannya. Dan ia membawa janji akan 
sebuah pertanian di Carvahall, tempat mereka berdua bisa hi- 
dup damai.” 

Gelombang keterkejutan terjadi di kerumunan saat orang- 
orang menyadari apa yang dilakukan Roran: di depan publik 
dan dengan cara yang paling mengikat, ia telah menyatakan bah- 
wa Kekaisaran tidak akan mampu menghentikannya kembali 
pulang bersama Katrina dan memberikan gadis itu sebuah kehi- 
dupan yang seharusnya dijalaninya jika saja Galbatorix tidak 
merusaknya dengan pembunuhan. Roran sedang mempertaruh- 
kan kehormatannya, sebagai seorang pria dan seorang suami, 
demi kejatuhan Kekaisaran. 

"Apakah kau menerimanya, Brigit Madrasdaughter?” tanya 
Eragon. 

Brigit mengangguk. "Aku menerima.” 

"Dan apa yang dibawa Katrina Ismirasdaughter untuk perni- 
kahan ini, sehingga ia dan suaminya bisa mencapai kemakmur- 
an?” 

"Ia membawa cinta dan kesetiaannya, yang akan dijadikannya 
panutan dalam membaktikan dirinya kepada Roran Garrowsson. 
Ia membawa keahliannya mengurus rumah tangga. Dan ia mem- 
bawa mahar.” Terkejut, Eragon menatap ketika Brigit memberi 
tanda dan dua orang pria yang berdiri di sebelah Nasuada me- 
langkah maju, mengusung peti besi di antara mereka. Brigit 
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membuka gesper peti, membuka tutupnya, dan menunjukkan 
isinya kepada Eragon. Napas Eragon tersentak ketika melihat 
tumpukan perhiasan di dalamnya. "Ia membawa kalung emas 
bertatahkan berlian. Ia membawa bros batu karang merah dari 
Laut Selatan dan jaring mutiara untuk rambutnya. Ia membawa 
lima cincin emas serta campuran emas dan perak. Cincin per- 
tama—” Saat Brigit mendeskripsikan setiap benda berharga, ia 
mengambilnya dari peti sehingga semua orang bisa melihat 
bahwa ia berucap jujur. 

Kebingungan, Eragon melirik Nasuada dan melihat senyum 
senang di wajah gadis itu. 

Setelah Brigit menyelesaikan penjelasannya dan menutup peti 
serta menyematkan gespernya lagi, Eragon bertanya, ” Apakah 
kau menerimanya, Horst Ostrecsson?” 

"Aku menerima.” 

"Maka keluarga kalian menjadi satu, sesuai dengan undang- 
undang negeri.” Kemudian, untuk pertama kalinya, Eragon lang- 
sung bicara kepada Roran dan Katrina: "Mereka yang mewakili 
kalian telah menyetujui syarat-syarat pernikahan. Roran, apakah 
kau puas akan perundingan yang dilakukan Horst Ostrecsson 
untuk dirimu?” 

“Ya. 

"Dan, Katrina, apakah kau puas akan perundingan yang 
dilakukan Brigit Mardrasdaughter untuk dirimu?” 

"Ya." 

"Roran Stronghammer, putra Garrow, apakah kau bersumpah, 
demi namamu dan nenek moyangmu, bahwa kau akan melin- 
dungi dan memberi nafkah kepada Katrina Ismirasdaughter 
sepanjang hidup kalian?” 

"Aku, Roran Stronghammer, putra Garrow, bersumpah, demi 
namaku dan nenek moyangku, bahwa aku akan melindungi dan 
memberi nafkah kepada Katrina Ismirasdaughter sepanjang hi- 
dup kami.” 

"Apakah kau bersumpah akan menjaga kehormatannya, untuk 
tetap setia kepadanya dalam tahun-tahun mendatang, dan mem- 
perlakukannya dengan hormat, bermartabat, serta lemah lem- 
but?” 
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"Aku bersumpah akan menjaga kehormatannya, untuk tetap 
setia kepadanya dalam tahun-tahun mendatang, dan memperlaku- 
kannya dengan hormat, bermartabat, serta lemah lembut.” 

"Dan apakah kau bersumpah untuk memberinya kunci ke- 
diamanmu, seperti yang akan kausediakan, dan kunci tempatmu 
menyimpan hartamu, pada saat matahari terbenam esok hari, 
sehingga ia bisa mengurusmu seperti selayaknya seorang istri?” 

Roran menyatakan sumpahnya. 

"Katrina, putri Ismira, apakah kau bersumpah, demi namamu 
dan nenek moyangmu, bahwa kau akan melayani dan berbakti 
kepada Roran Garrowsson sepanjang hidup kalian?” 

"Aku, Katrina, putri Ismira, bersumpah, demi namaku dan 
nenek moyangku, bahwa aku akan melayani dan berbakti kepada 
Roran Garrowsson sepanjang hidup kami.” 

"Apakah kau bersumpah untuk menjaga kehormatannya, un- 
tuk tetap setia kepadanya dalam tahun-tahun mendatang, untuk 
mengandung anak-anaknya jika kau mampu, dan menjadi ibu 
yang penuh kasih bagi mereka?” 

"Aku bersumpah akan menjaga kehormatannya, tetap setia 
kepadanya dalam tahun-tahun mendatang, mengandung anak- 
anaknya jika aku mampu, dan menjadi ibu yang penuh kasih 
bagi mereka.” 

"Dan apakah kau bersumpah untuk menjaga harta bendanya, 
untuk mengaturnya dengan bertanggung jawab, sehingga ia bisa 
berkonsentrasi pada tugas-tugasnya sendiri?” 

Katrina menyatakan sumpahnya. 

Tersenyum, Eragon menarik pita merah dari lengan bajunya 
dan berkata, “Silangkan pergelangan tangan kalian.” Roran dan 
Katrina mengulurkan tangan kanan dan kiri mereka, dengan 
khidmat, seperti yang diinstruksikan Eragon. Setelah meletakkan 
bagian tengah pita di atas pergelangan tangan mereka, Eragon 
membelitkan lembaran satin tersebut tiga kali kemudian me- 
nyimpulkan ujungnya membentuk kupu-kupu. "Sebagai Penung- 
gang Naga, sekarang aku menyatakan kalian suami-istri!” 

Kerumunan hadirin bersorak. Saling mencondongkan tubuh, 
Roran dan Katrina berciuman, dan orang-orang bersorak-sorai 
semakin keras. 
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Saphira mendekatkan kepalanya kepada sepasang pengantin 
yang berseri-seri itu dan, ketika Roran dan Katrina melepaskan 
pelukan, ia menyentuh kening mereka berdua dengan ujung 
moncongnya. Panjang umur, dan semoga cinta kalian semakin dalam 
seiring tahun-tahun berjalan, katanya. 

Roran dan Katrina berpaling menghadap kerumunan dan 
mengangkat tinggi-tinggi lengan-lengan mereka yang bertautan. 
"Biarkan pesta dimulai!” Roran mengumumkan. 

Eragon mengikuti keduanya ketika mereka menuruni bukit 
dan melintasi celah orang-orang yang bersorak menuju dua kursi 
yang telah disiapkan di bagian kepala barisan meja. Di sana 
Roran dan Katrina duduk, seperti raja dan ratu di hari pernikah- 
an mereka. 

Kemudian tetamu berbaris untuk mengucapkan selamat dan 
menyerahkan hadiah. Eragon adalah yang pertama. Senyumannya 
selebar senyum kedua pengantin, ia menjabat tangan Roran yang 
bebas dan mengangguk kepada Katrina. 

"Terima kasih, Eragon,” kata Katrina. 

"Ya, terima kasih,” Roran menambahkan. 

"Aku merasa terhormat.” Eragon menatap mereka berdua, 
kemudian tertawa terbahak-bahak. 

"Apa?" tanya Roran. 

"Kalian! Kalian berdua bahagia seperti orang tolol.” 

Dengan mata bersinar, Katrina tertawa dan memeluk Roran. 
"Memang benar!” 

Setelah tawanya mereda Eragon berkata, "Kalian harus tahu 
betapa beruntungnya kalian bisa berada di sini hari ini, bersama- 
sama. Roran, jika kau tidak berhasil menggerakkan semua orang 
dan melakukan perjalan ke Dataran Membara, dan jika para 
Ra'zac berhasil membawamu, Katrina, ke Uri'baen, tidak ada di 
antara kalian berdua yang —” 

"Ya, tapi aku berhasil, dan mereka tidak,” Roran menyela. "Ja- 
nganlah kita merusak hari ini dengan pikiran buruk tentang apa 
yang mungkin terjadi.” 

"Itu bukan alasan mengapa aku mengucapkannya.” Eragon 
melirik ke barisan orang yang menunggu di belakangnya, meya- 
kinkan mereka tidak terlalu dekat untuk bisa mendengar ucapan- 
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nya. "Kita bertiga adalah musuh Kekaisaran. Dan setelah apa 
yang terjadi hari ini, kita tidak aman, bahkan di antara kaum 
Varden. Jika bisa, Galbatorix akan menyerang kita semua, terma- 
suk dirimu, Katrina, demi melukai yang lain. Maka aku mem- 
buat ini untuk kalian.” Dari kantong di sabuknya, Eragon meng- 
ambil dua cincin emas polos, dipoles sampai mengilat. Malam 
sebelumnya, ia telah menempa kedua cincin tersebut dari butiran 
emas terakhir yang diambilnya dari dalam tanah. Ia menyerah- 
kan cincin yang besar kepada Roran dan yang kecil kepada 
Katrina. 

Roran membolak-balik cincin itu, memeriksanya, kemudian 
mengangkatnya ke arah langit, menyipitkan mata melihat tulisan 
bahasa kuno yang diukir di bagian dalam cincin. "Cantik sekali, 
tapi bagaimana ini bisa melindungi kami?” 

"Aku memantrai keduanya untuk melakukan tiga hal,” jawab 
Eragon. “Jika kalian butuh bantuanku, atau Saphira, putar cincin 
itu di jari kalian satu kali dan katakan, 'Tolong aku, Shadeslayer, 
tolong aku, Brightscales/ dan kami akan mendengar kalian, dan 
kami akan datang secepat mungkin. Juga, jika salah satu dari 
kalian menghadapi kematian, cincin itu akan memberitahu kami 
dan kau, Roran, atau kau, Katrina, tergantung siapa yang sedang 
dalam bahaya. Dan selama cincin itu menyentuh kulit kalian, 
kalian akan selalu tahu bagaimana cara mencari masing-masing, 
tidak peduli seberapa jauh kalian terpisah.” Ia bimbang, kemu- 
dian menambahkan, "Kuharap kalian setuju untuk mengenakan- 
nya.” 

"Tentu saja kami akan mengenakannya,” kata Katrina. 

Dada Roran menggembung, dan suaranya jadi agak serak. 
"Terima kasih,” katanya. "Terima kasih. Aku berharap kami 
memiliki ini sebelum Katrina dan aku terpisah di Carvahall.” 

Karena masing-masing hanya memiliki satu tangan yang be- 
bas, Katrina memasangkan cincin Roran untuknya, memasukkan- 
nya ke jari manis kanan Roran, dan Roran menyelipkan cincin 
Katrina untuknya, memasukkannya ke jari manis kiri Katrina. 

"Aku juga punya hadiah lain untuk kalian,” kata Eragon. 
Membalikkan tubuh, ia bersiul dan melambai. Menyeruak di an- 
tara kerumunan, seorang pengurus kuda bergegas menghampiri 
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mereka, menuntun tali kekang Snowfire. Pengurus kuda itu me- 
nyerahkan tali kekang si kuda jantan kepada Eragon, kemudian 
membungkuk dan mundur. Eragon berkata, "Roran, kau akan 
membutuhkan kuda yang bagus. Ini Snowfire. Mula-mula ia 
milik Brom, kemudian milikku, dan sekarang aku memberikan- 
nya untukmu.” 

Roran mengamati Snowfire. "Kuda yang gagah sekali.” 

"Yang terbaik. Maukah kau menerimanya?” 

"Dengan senang hati.” 

Eragon memanggil kembali si pengurus kuda dan mengemba- 
likan Snowfire ke tangannya, dengan instruksi bahwa Roran-lah 
pemilik si kuda jantan sekarang. Ketika pria dan kuda itu pergi, 
Eragon menatap orang-orang yang mengantri untuk memberikan 
hadiah kepada Roran dan Katrina. Sambil tertawa ia berkata, 
"Kalian berdua mungkin miskin tadi pagi, tapi kalian akan jadi 
kaya petang ini. Jika Saphira dan aku punya kesempatan untuk 
istirahat, kami akan tinggal bersama kalian di dalam aula raksasa 
yang akan kalian bangun untuk semua anak kalian.” 

"Apa pun yang akan kami bangun, aku ragu akan cukup be- 
sar bagi Saphira,” kata Roran. 

"Tapi kalian akan selalu kami terima dengan senang hati,” 
kata Katrina. "Kalian berdua.” 

Setelah mengucapkan selamat sekali lagi, Eragon menyembunyi- 
kan diri di ujung sebuah meja dan menghibur diri dengan cara 
melemparkan potongan-potongan ayam panggang kepada 
Saphira dan menyaksikan naga itu menangkapnya di udara. Ia 
tetap di sana sampai Nasuada telah bicara dengan Roran dan 
Katrina, menyerahkan sesuatu berukuran kecil kepada mereka, 
yang tidak bisa dilihat Eragon. Kemudian ia mencegat Nasuada 
saat gadis itu akan meninggalkan pesta. 

"Ada apa, Eragon?” ia bertanya. "Aku tidak bisa lama- 
lama.” 

"Apakah kau yang memberi Katrina gaun dan maharnya?” 

"Aye. Apakah kau tidak setuju?” 

"Aku berterima kasih karena kau baik sekali pada keluargaku, 
tapi aku heran...” 

"Ya?" 
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"Bukankah Varden sangat membutuhkan emas?” 

"Memang, kata Nasuada, "tapi tidak sebutuh sebelumnya. 
Sejak aku mengusahakan pembuatan renda, dan sejak keberhasil- 
anku di Pengadilan Pedang Panjang serta para suku nomaden 
bersumpah setia kepadaku dan menyerahkan kekayaan mereka 
kepadaku, kita tidak akan mati kelaparan tapi lebih mungkin 
mati karena tidak memiliki perisai atau tombak.” Bibirnya me- 
nyunggingkan senyum. “Jumlah yang kuberikan kepada Katrina 
tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan jumlah yang diperlu- 
kan untuk membiayai pasukan ini. Dan kurasa aku tidak meng- 
hamburkan emasku. Aku malah beranggapan telah menukarnya 
dengan sesuatu yang berharga. Aku telah menukarnya degan 
martabat dan rasa percaya diri Katrina, dan secara tidak lang- 
sung, aku telah menukarnya dengan niat baik Roran. Aku mung- 
kin terlalu optimis, tapi aku menduga loyalitas Roran jauh lebih 
berharga daripada seratus perisai atau seratus tombak.” 

"Kau selalu mencari cara untuk meningkatkan prospek 
Varden, bukan begitu?” kata Eragon. 

"Selalu. Dan kau juga seharusnya begitu.” Nasuada mulai me- 
langkah pergi dari Eragon, kemudian menoleh lagi dan berkata, 
"Sebelum matahari terbenam nanti, datanglah ke paviliunku, dan 
kita akan mengunjungi orang-orang yang terluka hari ini. Banyak 
yang tidak bisa kami sembuhkan, kau tahu. Akan baik bagi me- 
reka jika kita menunjukkan perhatian akan kesejahteraan mereka 
dan kita menghargai pengorbanan mereka.” 

Eragon mengangguk. "Aku akan berada di sana.” 

"Bagus." 


Jam-jam berlalu saat Eragon tertawa, makan dan minum, serta 
bertukar cerita dengan teman-teman lama. Arak mengalir bagai- 
kan air, dan pesta pernikahan itu menjadi semakin ramai. Me- 
nyingkirkan beberapa meja, para pria adu kekuatan dengan 
mempertunjukkan gulat dan lomba memanah serta bertarung 
dengan tongkat panjang. Dua elf, seorang pria dan wanita, 
mendemonstrasikan kemahiran mereka bermain pedang —mem- 
buat para penonton ternganga kagum melihat kecepatan gerakan 
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serta keanggunan tarian pedang mereka—dan bahkan Arya ber- 
sedia menyanyi, yang membuat kulit di tulang punggung Eragon 
merinding. 

Sepanjang waktu, Roran dan Katrina tidak banyak bercakap- 
cakap, memilih untuk duduk dan saling menatap, tidak meme- 
dulikan keadaan sekitar mereka. 

Tapi ketika bagian bawah matahari jingga menyentuh cakrawa- 
la di kejauhan, dengan enggan Eragon meminta diri. Dengan 
Saphira di sebelahnya, ia meninggalkan keramaian pesta di bela- 
kangnya dan melangkah menuju paviliun Nasuada, menarik 
napas dalam-dalam di udara petang yang sejuk untuk menjernih- 
kan kepala. Nasuada sudah menunggu di depan tenda koman- 
donya yang berwarna merah, pasukan Nighthawk mengelilingi- 
nya. Tanpa mengucapkan apa-apa, ia, Eragon, dan Saphira 
melangkah melintasi perkemahan menuju tenda-tenda para pe- 
nyembuh, tempat prajurit-prajurit yang terluka berbaring. 

Selama lebih dari satu jam, Nasuada dan Eragon mengunjungi 
para pria yang kehilangan lengan dan kaki atau mata mereka 
atau telah menderita infeksi yang tidak bisa disembuhkan selagi 
bertarung dengan Kekaisaran. Beberapa di antara mereka men- 
dapat luka akibat pertempuran tadi pagi. Eragon kemudian 
mengetahui yang lain-lain telah terluka di Dataran Membara dan 
belum sembuh, meski mereka telah diberi banyak tanaman obat 
dan mantra. Sebelum mereka beranjak ke deretan ranjang tempat 
para pria tersebut berbaring di bawah selimut, Nasuada sudah 
memperingatkan Eragon agar tidak membuat dirinya sendiri 
semakin letih karena mencoba menyembuhkan semua orang 
yang ia temui, tapi Eragon tak kuasa menahan diri untuk meng- 
gumamkan mantra di sana-sini untuk meringankan rasa sakit 
atau membetulkan tulang yang patah atau menyembuhkan luka 
menganga yang mengerikan. 

Salah satu pria yang ditemui Eragon telah kehilangan kaki 
kirinya di bawah lutut, juga dua jari di tangan kanannya. Jang- 
gutnya pendek dan kelabu, matanya ditutupi secarik kain hitam. 
Ketika Eragon menyapanya dan menanyakan keadaannya, pria 
tersebut meraih dan mencengkeram siku Eragon dengan tiga jari 
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di tangan kanannya. Dengan suara serak, pria itu berkata, "Ah, 
Shadeslayer. Aku tahu kau akan datang. Aku telah menantimu 
sejak cahaya itu.” 

"Apa maksudmu?” 

"Cahaya yang menerangi tubuh dunia. Dalam sekejap, aku 
melihat semua makhluk hidup di sekitarku, dari yang paling 
besar sampai yang paling kecil. Aku melihat tulang-tulangku 
bersinar menembus lenganku. Aku melihat cacing-cacing di ta- 
nah, gagak di langit, dan kutu di sayap gagak-gagak itu. Para 
dewa telah menyentuhku, Shadeslayer. Mereka memberiku visi 
itu dengan suatu alasan. Aku melihatmu di medan pertempuran, 
kau dan nagamu, dan kalian seperti matahari bersinar terang di 
antara hutan lilin redup. Dan aku melihat saudaramu, saudara 
laki-lakimu dan naganya, dan mereka juga tampak seperti mata- 
hari.” 

Tengkuk Eragon merinding saat mendengarkan. "Aku tidak 
punya saudara laki-laki,” katanya. 

Prajurit lumpuh itu tergelak. "Kau tidak bisa menipuku, 
Shadeslayer. Aku tahu. Dunia terbakar di sekelilingku, dan dari 
api itu, aku mendengar bisikan-bisikan benak, dan aku mempela- 
jari banyak hal dari situ. Kau sembunyi dariku sekarang, tapi 
aku masih bisa melihatmu, seorang pria dengan api kuning yang 
dikelilingi dua belas bintang pada pinggangmu, dan satu bintang 
lagi, lebih terang daripada yang lain, di tangan kananmu.” 

Eragon meraba sabuk Beloth si Bijaksana, memeriksa apakah 
kedua belas berlian di dalamnya masih tersembunyi. Berlian-ber- 
lian itu tersembunyi di sana. 

"Dengarkan aku, Shadeslayer,” bisik pria itu, menarik Eragon 
mendekat ke wajahnya yang berkerut. "Aku melihat saudaramu, 
dan ia bercahaya. Tapi ia tidak menyala sepertimu. Oh, tidak. 
Cahaya dari jiwanya bersinar menembusnya, seakan-akan datang 
dari tempat lain. Ia, ia adalah lubang kosong berbentuk manusia. 
Dan melalui bentuk itu datanglah cahaya menyilaukan yang 
membakar. Kau mengerti? Ada orang-orang lain yang menyinari- 
nya.” 

"Di mana orang-orang itu? Apakah kau melihat mereka 
juga?” 
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Prajurit itu bimbang. "Aku bisa merasakan mereka dekat, mur- 
ka pada dunia seolah-olah mereka membenci segala isinya, tapi 
tubuh-tubuh mereka tersembunyi dari pandanganku. Mereka ada 
di sana tapi tidak di sana. Aku tidak bisa menjelaskan lebih baik 
daripada itu... Aku tidak akan mau mendekati makhluk-makh- 
luk itu, Shadeslayer. Mereka bukan manusia, aku yakin sekali, 
dan kebencian mereka, seperti badai terhebat yang pernah kauli- 
hat tapi terjebak di dalam sebuah botol kecil.” 

"Dan jika botol itu pecah...” Eragon bergumam. 

"Tepat sekali, Shadeslayer. Kadang-kadang aku bertanya-tanya 
apakah Galbatorix berhasil menangkap dewa-dewa sendiri dan 
menjadikan mereka budaknya, tapi kemudian aku menertawai 
diri sendiri karena menjadi orang tolol.” 

"Tapi dewa-dewa siapa? Kaum kurcaci? Dewa-dewa kaum 
nomaden?” 

"Apakah itu penting, Shadeslayer? Dewa adalah dewa, tak pe- 
duli datang dari mana.” 

Eragon mendengus. "Mungkin kau benar.” 

Ketika ia meninggalkan ranjang pria itu, salah satu penyembuh 
menarik Eragon ke samping. Wanita itu berkata, "Maafkan dia, 
my Lord. Shock karena luka-lukanya telah membuatnya agak 
gila. Ia selalu meracau tentang matahari, bintang, dan cahaya 
terang yang ia anggap dilihatnya. Kadang-kadang sepertinya ia 
mengetahui hal-hal yang tidak seharusnya diketahuinya, tapi 
jangan tertipu olehnya, ia mendapatkannya dari pasien-pasien 
lain. Mereka bergosip sepanjang waktu, kau tahu. Hanya itu 
yang bisa mereka lakukan, orang-orang malang.” 

"Aku bukan Lord,” kata Eragon, "dan pria itu tidak gila. Aku 
tidak yakin ada apa dengannya, tapi ia memiliki bakat yang lang- 
ka. Jika ia membaik atau memburuk, tolong beritahu salah se- 
orang dari Du Vrangr Gata.” 

Penyembuh itu membungkuk. “Baiklah, Shadeslayer. Aku min- 
ta maaf atas kesalahanku, Shadeslayer.” 

"Bagaimana ia terluka?” 

"Seorang prajurit memotong jemarinya ketika ia berusaha 
menangkis sabetan pedang. Belakangan, salah satu peluru dari 
mesin pelontar Kekaisaran mendarat di kakinya, membuatnya 
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hancur dan tidak bisa disembuhkan. Kami harus mengamputasi- 
nya. Pria yang ada di sebelahnya berkata ketika ia terkena pelu- 
ru pelontar, ia mulai menjerit-jerit tentang cahaya, dan ketika 
mereka mengangkatnya, matanya berubah jadi putih total. Bah- 
kan pupilnya lenyap.” 

"Ah. Kau sudah sangat membantu. Terima kasih.” 


Hari sudah gelap ketika Eragon dan Nasuada akhirnya mening- 
galkan tenda-tenda para penyembuh. Nasuada mendesah dan 
berkata, "Sekarang aku butuh segelas arak.” Eragon mengang- 
guk, menatap ke bawah ke antara kakinya. Mereka melangkah 
kembali ke paviliun Nasuada, dan setelah beberapa saat, gadis 
itu bertanya, "Apa yang sedang kaupikirkan, Eragon?” 

"Bahwa kita hidup di dunia yang aneh, dan aku akan berun- 
tung jika bisa mengerti sebagian kecil saja.” Kemudian ia mence- 
ritakan percakapannya dengan pria tadi, dan Nasuada mengang- 
gap itu sama menariknya seperti Eragon. 

"Kau sebaiknya memberitahu Arya tentang ini,” kata Nasuada. 
"Ia mungkin tahu siapa 'orang-orang lain' ini.” 

Mereka berpisah di paviliun, Nasuada masuk untuk menye- 
lesaikan membaca beberapa laporan, sementara Eragon dan 
Saphira meneruskan perjalanan menuju tenda Eragon. Di sana 
Saphira meringkuk di tanah dan bersiap-siap untuk tidur semen- 
tara Eragon duduk di sebelahnya dan menatap bintang-bintang, 
parade pria-pria terluka berbaris di depan matanya. 

Sesuatu yang diucapkan banyak di antara mereka masih berge- 
ma di benaknya: Kami berjuang untukmu, Shadeslayer. 
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BISIK-BISIK 
PADA MALAM HARI 


ORAN membuka mata dan menatap kain kanvas di atas 
kepalanya. 

Cahaya tipis kelabu merembes ke dalam tenda, membuat 
warna benda-benda terlihat luntur, menjadikan segalanya tampak 
bagaikan bayang-bayang pucat. Roran menggigil. Selimut telah 
merosot sampai ke pinggangnya, bagian atas tubuhnya terpam- 
pang di udara malam yang dingin. Saat kembali menarik selimut 
ke atas, ia sadar Katrina tidak lagi berada di sebelahnya. 

Ia melihat Katrina duduk dekat pintu masuk tenda, menatap 
langit. Ia mengenakan jubah di atas baju tidurnya. Rambutnya 
terurai sampai ke pinggang, geraian kusut berwarna gelap. 

Ada sesuatu yang mengganjal di kerongkongan Roran saat ia 
memerhatikan Katrina. 

Menyeret selimutnya, ia duduk di sebelah Katrina. Ia merang- 
kul bahu istrinya, dan Katrina bersandar padanya, kepala dan 
leher wanita itu terasa hangat di dada Roran. Ia mencium dahi 
Katrina. Selama beberapa waktu, ia menatap bintang-bintang 
yang gemerlapan bersama Katrina dan mendengarkan suara 
napasnya yang teratur, satu-satunya suara selain suara napas 
Roran sendiri di dunia yang sedang terlelap. 

Kemudian Katrina berbisik, "Bentuk konstelasi bintangnya ber- 
beda di sini. Apakah kau menyadarinya?” 

"Aye." Roran memindahkan tangannya, melingkarkannya pada 
pinggang Katrina dan meraba perutnya yang mulai membuncit. 
"Apa yang membangunkanmu?” 

Katrina menggigil. "Aku sedang berpikir.” 

“Oh 
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Cahaya bintang berpendar di mata Katrina saat ia memutar tu- 
buh dalam pelukan Roran dan menatapnya. " Aku sedang memikir- 
kan kau dan aku serta bayiku... dan masa depan kita bersama.” 

"Pikiran yang berat sekali di malam selarut ini.” 

"Sekarang setelah kita menikah, bagaimana rencanamu untuk 
mengurusku dan anak kita?” 

"Itukah yang membuatmu khawatir?” Roran tersenyum. "Kau 
takkan kelaparan, kita punya cukup emas untuk mencegahnya. 
Lagi pula, kaum Varden akan selalu memastikan sepupu-sepupu 
Eragon memiliki makanan dan tempat tinggal. Bahkan jika terja- 
di sesuatu padaku, mereka akan terus mengurusmu dan bayi 
kita.” 

"Ya, tapi apa yang akan kaulakukan?” 

Kebingungan, Roran memperhatikan wajah Katrina untuk men- 
cari penyebab kegelisahannya. "Aku akan menolong Eragon 
menghentikan perang ini sehingga kita bisa kembali ke Lembah 
Palancar dan hidup tenang tanpa takut ada prajurit menyeret 
kita ke Uri'baen. Apa lagi yang akan kulakukan?” 

"Kalau begitu, kau akan berperang bersama kaum Varden?” 

"Kau tahu aku akan melakukannya.” 

"Seperti kau akan bertempur hari ini jika Nasuada mengizin- 
kanmu?” 

"Ya," 

"Tapi bagaimana dengan bayi kita? Pasukan yang bergerak 
terus bukan tempat yang layak bagi bayi.” 

"Kita tidak bisa melarikan diri dan bersembunyi dari Kekaisar- 
an, Katrina. Kecuali kaum Varden menang, Galbatorix akan men- 
cari dan membunuh kita, atau ia akan mencari dan membunuh 
anak-anak kita, cucu-cucu kita. Dan kurasa kaum Varden takkan 
berhasil jika semua orang tidak berusaha semaksimal mungkin 
untuk membantu.” 

Katrina meletakkan jari di bibir Roran. "Kau adalah cintaku 
satu-satunya. Tidak ada pria lain yang akan mencuri hatiku. Aku 
akan melakukan apa saja demi meringankan bebanmu. Aku akan 
memasak untukmu, membetulkan pakaianmu, dan membersihkan 
baju besimu... Tapi begitu melahirkan, aku akan meninggalkan 
pasukan ini.” 
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"Pergi!" Roran menegang. "Itu omong kosong! Kau akan pergi 
ke mana?” 

"Dauth, mungkin. Ingat, Lady Alarice menawari kita tempat 
berteduh, dan beberapa kaum kita masih ada di sana. Aku tidak 
akan sendirian.” 

"Jika kaupikir aku akan membiarkanmu dan bayi kita yang 
baru lahir melintasi Alaga&sia sendirian —” 

"Kau tidak perlu berteriak.” 

"Aku tidak—” 

"Ya, kau berteriak.” Mengatupkan kedua tangan Roran pada 
tangannya sendiri dan menekannya di dadanya, Katrina berkata, 
"Di sini tidak aman. Jika kita hanya berdua, aku bisa mengha- 
dapi bahaya, tapi aku tidak akan mempertaruhkan nyawa bayi 
kita. Aku mencintaimu, Roran, aku sangat mencintaimu, tapi kita 
harus mendahulukan kepentingan anak kita daripada kepenting- 
an diri kita sendiri. Jika tidak, kita tidak pantas disebut orang- 
tua.” Air matanya memantulkan cahaya, dan Roran sendiri mera- 
sakan matanya basah. "Lagi pula, kaulah yang meyakinkanku 
untuk meninggalkan Carvahall dan bersembunyi di pegunungan 
Spine ketika para prajurit menyerang. Ini tidak ada bedanya.” 

Bintang-bintang bagai berenang-renang di mata Roran ketika 
pandangannya menjadi kabur. "Lebih baik aku kehilangan ta- 
ngan daripada berpisah lagi denganmu.” 

Katrina mulai menangis, isakannya yang tanpa suara membuat 
tubuhnya terguncang-guncang. "Aku juga tidak ingin meninggal- 
kanmu.” 

Roran mengeratkan pelukannya dan tubuhnya bergoyang ke 
depan dan ke belakang bersama Katrina. Ketika tangis Katrina 
sudah reda, Roran berbisik di telinganya, "Lebih baik aku kehi- 
langan tangan daripada berpisah denganmu, tapi lebih baik aku 
mati daripada membiarkan orang menyakitimu... atau anak kita. 
Jika kau akan pergi, kau sebaiknya pergi sekarang, sementara 
masih mudah bagimu untuk bepergian.” 

Katrina menggelengkan kepala. “Tidak. Aku ingin Gertrude 
yang membantu kelahiran anak kita. Ia satu-satunya orang yang 
kupercaya. Lagi pula, jika ada kesulitan, lebih baik aku berada 
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di sini, tempat banyak penyihir yang terlatih untuk menyembuh- 
kan.” 

"Tidak akan ada kesulitan,” kata Roran. "Segera setelah anak 
kita lahir, kau akan pergi ke Aberon, bukan Dauth, di sana lebih 
kecil kemungkinan untuk diserang. Dan jika Aberon menjadi 
terlalu berbahaya, kau akan pergi ke Pegunungan Beor untuk 
tinggal bersama kaum kurcaci. Dan jika Galbatorix menyerang 
kaum kurcaci, kau akan pergi ke kaum elf di Du Weldenvarden.” 

"Dan jika Galbatorix menyerang Du Weldenvarden, aku akan 
terbang ke bulan dan membesarkan anak kita di antara para spi- 
rit yang tinggal di langit.” 

"Dan mereka akan menyembahmu dan menjadikanmu ratu, 
seperti yang layak kaudapatkan.” 

Katrina semakin merapat pada Roran. 

Bersama-sama, mereka duduk dan menatap saat, satu demi 
satu, bintang-bintang lenyap dari langit, tertutup cahaya yang 
memancar dari timur. Ketika yang tertinggal hanya bintang pagi, 
Roran berkata, "Kau tahu apa artinya ini, bukan?” 

“Apa?” 

"Aku hanya harus memastikan kami membunuh semua pra- 
jurit Galbatorix, mengambil alih semua kota di Kekaisaran, 
mengalahkan Murtagh dan Thorn, serta memenggal kepala 
Galbatorix dan naga pengkhianatnya sebelum waktunya kau 
melahirkan. Dengan begitu, kau tidak perlu pergi.” 

Katrina terdiam selama beberapa saat, kemudian berkata, “Jika 
kau bisa melakukannya, aku akan sangat bahagia.” 

Mereka akan kembali ke tempat tidur ketika, dari langit yang 
gemerlapan, datang kapal layar mini melayang-layang, dianyam 
dari rumput kering. Kapal itu mengambang di depan tenda 
mereka, terangguk-angguk di arus udara yang tak kasatmata, 
dan hampir seolah-olah memperhatikan mereka dengan haluan- 
nya yang berbentuk kepala naga. 

Roran membeku, juga Katrina. 

Bagaikan makhluk hidup, kapal itu melesat di atas jalan seta- 
pak di depan tenda mereka, kemudian berputar ke atas dan 
kembali, mengejar seekor ngengat yang mengembara sendirian. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Ketika ngengat itu berhasil melarikan diri, kapal tersebut mela- 
yang kembali ke arah tenda, berhenti hanya beberapa inci dari 
wajah Katrina. 

Sebelum Roran bisa memutuskan apakah ia akan menyambar 
kapal itu dari udara, kapal tersebut berbalik dan melesat menuju 
bintang pagi, kembali lenyap di lautan langit tanpa batas, 
meninggalkan mereka berdua menatap dengan takjub. 
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PERINTAH 


ELAKANGAN malam itu, bayang-bayang kematian dan 

kekerasan berkumpul di sudut mimpi Eragon, mengancam- 

nya terserang panik yang tak terkendali. Ia beringsut geli- 
sah, ingin meloloskan diri tapi tidak mampu melakukannya. 
Potongan-potongan citra berkelebat menunjukkan hunusan pe- 
dang, pria-pria menjerit dan wajah marah Murtagh di depan 
mata Eragon. 

Kemudian Eragon merasakan Saphira masuk ke benaknya. 
Naga itu melesat melintasi mimpinya bagaikan angin kencang, 
mengusir mimpi buruknya. Dalam keheningan yang kemudian 
terjadi, Saphira berbisik, Semuanya baik-baik saja, makhluk kecil. 
Istirahatlah: kau aman, dan aku bersamamu... Istirahatlah. 

Rasa damai menyejukkan mengaliri Eragon. Ia membalikkan 
tubuh dan terlena ditemani memori-memori yang lebih menye- 
nangkan, merasa tenang karena kehadiran Saphira. 


Ketika Eragon membuka mata, satu jam sebelum matahari terbit, 
ia mendapati diri berbaring di bawah salah satu sayap Saphira 
yang bermembran. Naga itu melingkarkan ekornya di tubuh 
Eragon, dan sisi tubuhnya terasa hangat di kepala Eragon. Eragon 
tersenyum dan merangkak keluar dari bawah sayap Saphira tepat 
pada saat naga itu mengangkat kepala dan menguap. 

Selamat pagi, sapa Eragon. 

Saphira menguap lagi dan meregangkan tubuh seperti ku- 
cing. 

Eragon mandi, bercukur menggunakan sihir, membersihkan 
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bilah falchion dari darah kering akibat pertarungan kemarin, ke- 
mudian mengenakan salah satu tunik elf-nya. 

Begitu merasa puas akan penampilannya, dan Saphira telah 
selesai membersihkan tubuh dengan lidah, mereka berjalan kaki 
menuju paviliun Nasuada. Enam anggota Nighthawk yang ber- 
tugas berdiri di luar tenda, wajah-wajah mereka yang berkerut 
menunjukkan ekspresi keras. Eragon menunggu sementara se- 
orang kurcaci bertubuh gempal mengumumkan kedatangan me- 
reka. Kemudian ia masuk ke tenda, dan Saphira merangkak ke 
panel terbuka tempat ia bisa melongokkan kepala dan ikut serta 
dalam diskusi. 

Eragon membungkuk kepada Nasuada, gadis itu duduk di 
kursi bersandaran tingginya yang berukir tanaman rambat ber- 
bunga. "My Lady, kau memintaku datang ke sini untuk membi- 
carakan masa depanku, kau berkata ada misi penting yang harus 
kujalankan.” 

"Memang, dan benar,” kata Nasuada. “Silakan duduk.” Ia me- 
nunjuk sebuah kursi lipat di sebelah Eragon. Memiringkan pe- 
dang di pinggangnya agar tidak tersangkut, Eragon duduk. 
"Seperti yang kautahu, Galbatorix telah mengirimkan batalion ke 
kota-kota Aroughs, Feinster, dan Belatona dalam usahanya men- 
cegah kita mengepung mereka atau, jika gagal, berusaha mem- 
perlambat usaha kita dan memaksa kita untuk memecah pasukan 
sehingga kita akan jadi lebih rentan jika berhadapan dengan 
pasukan yang berkemah di sebelah utara kita. Setelah pertem- 
puran kemarin, pengintai kita melaporkan bahwa sisa pasukan 
Galbatorix mundur ke daerah yang tidak dikenal. Aku sudah 
akan menyerang pasukan itu beberapa hari yang lalu, tapi aku 
harus menahan serangan karena kau tidak ada. Tanpamu, 
Murtagh dan Thorn bisa membantai para prajurit kita tanpa 
kesulitan, dan kami tidak bisa memastikan apakah mereka ber- 
dua ada di antara pasukan itu. Sekarang setelah kau bersama 
kami lagi, posisi kita agak lebih menguntungkan, meski tidak 
sebesar yang kuinginkan, karena ternyata kita harus berurusan 
pula dengan kelicikan terbaru Galbatorix, prajurit-prajurit tanpa 
rasa sakit itu. Satu-satunya hal yang membuat kami merasa lebih 
baik adalah kalian berdua, bersama-sama para perapal mantra 
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Islanzadi, telah membuktikan mampu mengusir Murtagh dan 
Thorn. Rencana kemenangan kita sangat bergantung pada harap- 
an itu.” 

Aku bukan tandingan si katai berwarna merah itu, kata Saphira. 
Jika tidak ada Murtagh yang melindunginya, aku akan menjepitnya di 
tanah dan mengguncang lehernya sampai ia menyerah dan mengakuiku 
sebagai yang terbaik. 

"Aku yakin kau bisa melakukannya,” kata Nasuada, terse- 
nyum. 

Eragon bertanya, "Kalau begitu, tindakan apa yang akan kaula- 
kukan?” 

"Aku sudah memutuskan beberapa tindakan, dan kita harus 
mengerjakan semuanya secara berkesinambungan jika ingin ber- 
hasil seluruhnya. Mula-mula, kita tidak bisa mendesak lebih jauh 
ke Kekaisaran sementara meninggalkan kota-kota di belakang 
kita masih dalam kekuasaan Galbatorix. Jika melakukan itu, kita 
akan menjadi sasaran empuk serangan dari depan maupun dari 
belakang, dan kita akan mengundang Galbatorix untuk mengin- 
vasi dan menguasai Surda selama kita tidak ada. Maka aku su- 
dah memerintahkan Varden untuk bergerak ke utara, ke tempat 
terdekat di mana kita bisa menyeberangi Sungai Jiet dengan 
aman. Begitu kita sudah berada di sisi seberang sungai, aku 
akan mengirimkan prajurit ke selatan untuk mengambil alih 
Aroughs sementara Raja Orrin dan aku akan terus bergerak 
bersama sisa pasukan ke Feinster, yang, dengan bantuanmu dan 
Saphira, akan jatuh ke tangan kita tanpa banyak masalah. 

"Sementara kami sibuk membersihkan daratan seluruh negeri, 
aku punya tanggung jawab lain untukmu, Eragon.” Ia mencon- 
dongkan tubuh di kursinya. "Kita butuh dukungan penuh kaum 
kurcaci. Kaum elf berjuang untuk kita di utara Alagagsia, orang- 
orang Surda telah bergabung bersama kita jiwa dan raga, dan 
bahkan para Urgal telah bersekutu dengan kita. Tapi kita butuh 
kaum kurcaci. Kita tidak akan berhasil tanpa mereka. Terutama 
sekarang setelah kita harus berurusan dengan prajurit yang tidak 
bisa merasakan sakit.” 

"Apakah kaum kurcaci sudah memilih raja atau ratu baru?” 

Nasuada mengernyit. "Narheim berusaha meyakinkanku bah- 
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wa prosesnya sedang berjalan dengan cepat, tapi seperti kaum 
elf, kaum kurcaci butuh waktu jauh lebih lama daripada kita. 
Berjalan dengan cepat bisa berarti perundingan berbulan-bulan 
bagi mereka.” 

"Apakah mereka menyadari situasi sekarang sangat mende- 
sak?” 

"Beberapa menyadari, tapi banyak yang menentang kita dalam 
peperangan ini, dan mereka mencoba menunda berjalannya pemi- 
lihan selama mungkin dan menempatkan salah satu dari mereka 
di singgasana Tronjheim. Kaum kurcaci sudah begitu lama hidup 
bersembunyi, mereka jadi sangat mencurigai orang asing. Jika 
yang memenangi singgasana adalah orang yang bertentangan 
dengan kita, kita akan kehilangan dukungan kaum kurcaci. Kita 
tidak bisa membiarkan itu terjadi. Kita juga tidak bisa menunggu 
kaum kurcaci menyelesaikan perselisihan mereka dilihat dari 
waktu yang mereka butuhkan untuk itu. Tapi” —ia mengangkat 
satu jari—”dari jarak jauh, aku tidak bisa ikut campur dalam 
politik mereka secara efektif. Bahkan jika aku berada di 
Tronjheim, aku tidak bisa memastikan orang yang terpilih adalah 
yang akan mendukung kita, kaum kurcaci tidak bersikap ramah 
kepada orang yang bukan berasal dari klan mereka jika orang 
tersebut berusaha ikut campur urusan pemerintahan mereka. 
Maka aku ingin kau, Eragon, untuk pergi ke Tronjheim mewakili- 
ku dan melakukan apa yang bisa kaulakukan untuk memastikan 
bahwa kaum kurcaci akan memilih seorang raja yang tepat—dan 
mereka memilih kurcaci yang mendukung gerakan kita.” 

"Aku! Tapi—” 

"Raja Hrothgar mengadopsimu di Durgrimst Ingeitum. Menu- 
rut undang-undang dan tradisi mereka, kau adalah kurcaci, 
Eragon. Kau punya hak yang sah untuk berpartisipasi dalam 
pertemuan Ingeitum, dan karena Orik sudah menjadi ketua klan, 
juga menjadi saudara angkatmu dan adalah teman kaum Varden, 
aku yakin ia akan setuju kau menemaninya menghadiri perte- 
muan dewan tiga belas klan tempat mereka akan memilih pe- 
mimpin mereka.” 

Gagasan Nasuada kedengaran tidak masuk akal bagi Eragon. 
"Bagaimana dengan Murtagh dan Thorn? Saat mereka kembali, 


417 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


418 


dan mereka pasti kembali, hanya Saphira dan aku yang bisa 
melawan mereka, meski harus dengan bantuan. Jika kami tidak 
ada di sini, takkan ada yang mampu menghentikan mereka mem- 
bunuhmu atau Arya atau Orrin atau semua kaum Varden.” 

Celah di antara alis Nasuada merapat ketika ia mengerutkan 
kening. "Kau telah memberikan Murtagh kekalahan menyakitkan 
kemarin. Hal yang paling mungkin terjadi adalah ia dan Thorn 
sedang terbang kembali ke Urti'baen bahkan saat kita bicara se- 
karang ini, sehingga Galbatorix bisa menginterogasi mereka ten- 
tang pertempuran itu dan menghukum mereka karena telah ga- 
gal. Ia tidak akan mengirim mereka untuk menyerang kita lagi 
sampai ia yakin mereka bisa mengalahkanmu. Pasti sekarang 
Murtagh merasa tidak yakin akan batas kekuatanmu, maka kura- 
sa kejadian buruk tidak akan menghampiri kita dalam waktu 
dekat. Antara sekarang dan nanti, aku yakin kau punya cukup 
waktu untuk melakukan perjalanan pulang pergi ke Farthen 
Dir.” 

"Kau bisa saja salah,” Eragon beralasan. "Lagi pula, bagaimana 
caramu merahasiakan kepergian kami pada Galbatorix agar ia 
tidak menyerang selagi kami tidak ada? Aku tidak yakin kau 
sudah menemukan semua mata-mata yang ditanamnya di antara 
kita.” 

Nasuada mengetukkan jemarinya pada lengan kursi. "Aku bi- 
lang aku ingin kau pergi ke Farthen Diir, Eragon. Aku tidak bi- 
lang Saphira bakal ikut juga.” Menolehkan kepalanya, Saphira 
mengeluarkan kepulan kecil asap yang melayang ke puncak 
tenda. 

"Aku tidak akan —” 

"Kumohon biarkan aku selesai, Eragon.” 

Eragon mengatupkan rahang dan memelototi Nasuada, tangan 
kirinya terkepal erat pada gagang falchion-nya. 

"Kau tidak terikat padaku, Saphira, tapi kuharap kau mau 
tinggal di sini sementara Eragon melakukan perjalanan menuju 
kaum kurcaci sehingga kita bisa menipu Kekaisaran dan kaum 
Varden tentang keberadaan Eragon. Jika kita bisa menyembu- 
nyikan kepergianmu” —ia bicara kepada Eragon—”dari orang- 
orang, tidak akan ada yang tahu kau tidak ada di sini. Kita hanya 
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harus mencari alasan yang tepat untuk dikatakan kepada orang- 
orang mengapa tiba-tiba saja kau ingin menyembunyikan diri di 
dalam tendamu sepanjang siang hari—mungkin kita bisa bilang 
kau dan Saphira melakukan ekspedisi serangan malam kepada 
musuh sehingga kau harus beristirahat pada siang hari. 

"Tapi agar muslihat itu berhasil, Blodhgarm dan rekan-rekan- 
nya harus tetap tinggal di sini, agar tidak menimbulkan kecuri- 
gaan dan juga demi perlindungan kami. Jika Murtagh dan Thorn 
muncul sementara kau pergi, Arya bisa menggantikanmu di 
punggung Saphira. Dengan adanya Arya, para perapal mantra 
Blodhgarm, dan para penyihir Du Vrangr Gata, kita bisa punya 
kesempatan untuk merintangi Murtagh.” 

Dengan suara serak, Eragon berkata, “Jika Saphira tidak mener- 
bangkanku ke Farthen Diir, bagaimana aku bisa tiba di sana 
dengan cepat?” 

"Dengan berlari. Kau sendiri yang berkata padaku bahwa kau 
berlari hampir sepanjang jalan dari Helgrind. Aku beranggapan 
bahwa tanpa harus bersembunyi dari para prajurit atau pendu- 
duk desa kau bisa melintasi beberapa mil lebih jauh setiap hari- 
nya menuju Farthen Diir daripada yang bisa kaulakukan di 
Kekaisaran.” Sekali lagi Nasuada mengetukkan jemari di kursi 
kayunya yang dipoles. "Tentu saja, akan gegabah jika kau pergi 
sendirian. Bahkan penyihir terkuat pun bisa tewas karena kecela- 
kaan kecil di daerah belantara terpencil jika tidak ada orang lain 
yang bisa menolongnya. Tapi keahlian Arya akan terbuang sia-sia 
jika hanya bertugas mengantarmu ke Pegunungan Beor, dan 
orang akan sadar jika salah satu elf Blodhgarm lenyap tanpa 
penjelasan. Maka, aku memutuskan agar satu Kull menyertaimu 
dalam perjalanan, karena mereka satu-satunya makhluk yang 
bisa menyamai langkahmu.” 

"Kull!” seru Eragon, tidak bisa menahan diri lagi. "Kau akan 
mengirimku ke tengah-tengah kaum kurcaci disertai Kull? Aku 
tidak bisa memikirkan ras lain yang paling dibenci kurcaci selain 
Urgal. Mereka membuat busur dari tanduk Kull! Jika aku me- 
langkah ke Farthen Dur dengan Urgal, kaum kurcaci tidak akan 
mau mendengarkan kata-kataku sepatah pun.” 

"Aku tahu itu,” kata Nasuada. “Itulah sebabnya kau tidak 
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akan langsung ke Farthen Diir. Sebaliknya, kau akan berhenti 
dulu di Benteng Bregan di Gunung Thardur, yang adalah tempat 
asal Ingeitum. Di sana kau bisa bertemu dengan Orik, dan di 
sana kau bisa meninggalkan Kull yang menemanimu sementara 
kau melanjutkan perjalanan ke Farthen Dur bersama Orik.” 

Dengan tatapan agak menerawang, Eragon berkata, "Dan 
bagaimana jika aku tidak setuju dengan jalan yang kaupilih? Ba- 
gaimana jika aku percaya ada jalan lain yang lebih aman untuk 
mencapai keinginanmu?” 

"Coba katakan, jalan lain seperti apa?” tanya Nasuada, jemari- 
nya berhenti di udara. 

"Aku akan harus memikirkannya, tapi aku yakin ada jalan 
lain.” 

"Aku sudah memikirkannya, Eragon, dan dengan sangat saksa- 
ma. Menjadikanmu utusan adalah satu-satunya harapan kita 
untuk mendapatkan dukungan kaum kurcaci. Aku dibesarkan di 
kalangan kaum kurcaci, ingat? Dan aku lebih mengerti mereka 
daripada manusia lainnya.” 

"Aku masih menganggap ini kesalahan,” Eragon menggeram. 
"Kirim Jormundur saja, atau salah satu panglima tinggimu. Aku 
tidak mau pergi, tidak sementara —” 

"Kau tidak mau?” kata Nasuada, suaranya meninggi. "Seorang 
abdi yang menentang tuannya tidak lebih baik daripada seorang 
prajurit yang mengabaikan kaptennya di medan pertempuran 
dan layak dihukum dengan cara yang sama. Maka sebagai pe- 
mimpinmu, Eragon, aku memerintahkanmu untuk pergi ke 
Farthen Diir, suka atau tidak, dan untuk mengawasi pemilihan 
pemimpin kaum kurcaci berikutnya.” 

Merasa marah sekali, napas Eragon memburu melalui hidung- 
nya, tangannya mencengkeram dan membuka lalu mencengkeram 
lagi gagang falchion-nya. 

Dengan nada lebih lembut tapi tetap tegas, Nasuada berkata, 
"Bagaimana, Eragon? Apakah kau akan melakukan yang kumin- 
ta, atau kau akan mengabaikan otoritasku dan kau akan memim- 
pin kaum Varden sendiri? Hanya itulah pilihanmu.” 

Dengan shock Eragon menjawab, “Tidak, aku bisa berunding 
denganmu. Aku bisa meyakinkanmu untuk bertindak lain.” 
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"Kau tidak bisa, karena kau tidak mampu memberiku alterna- 
tif lain yang mungkin bisa berhasil.” 

Eragon menatap Nasuada lekat-lekat. "Aku bisa menolak perin- 
tahmu dan membiarkanmu menghukumku.” 

Pernyataan Eragon membuat Nasuada terkejut. Kemudian ga- 
dis itu berkata, "Mempertontonkan dirimu yang diikat di tiang 
dan dirajam bakal membuat kerusakan permanen dalam tubuh 
Varden. Dan akan menghancurkan otoritasku, karena orang akan 
tahu kau bisa melanggar perintahku kapan saja kauinginkan, 
hanya dengan konsekuensi mendapatkan luka cambuk yang sege- 
ra bisa kausembuhkan sendiri, karena kami tidak bisa meng- 
hukum mati dirimu, seperti yang akan kami lakukan kepada 
prajurit yang melanggar perintah atasannya. Lebih baik aku mele- 
paskan posisiku sebagai pemimpin kaum Varden dan menyerah- 
kan jabatan itu kepadamu daripada membiarkan itu terjadi. Jika 
kau percaya kau bisa memimpin lebih baik daripadaku, maka 
ambillah posisiku, ambil kursiku, dan nyatakan dirimu sebagai 
pemimpin pasukan ini! Tapi selama aku bicara atas nama 
Varden, aku punya hak untuk mengambil keputusan. Jika kepu- 
tusanku salah, maka aku jugalah yang bertanggung jawab.” 

"Apakah kau tidak mau mendengarkan saran?” tanya Eragon, 
gundah. "Apakah kau akan mendikte jalan hidup kaum Varden 
tak peduli apa nasihat orang-orang di dekatmu?” 

Kuku jari tengah Nasuada berdetak pada kursi kayu yang 
dipoles. "Aku mendengarkan saran. Aku mendengarkan arus 
nasihat terus-menerus selama aku terjaga sepanjang hidupku, tapi 
kadang-kadang kesimpulan yang kuambil tidak sejalan dengan 
para pengikutku. Sekarang, kau harus memutuskan apakah kau 
akan menegakkan sumpah setiamu kepadaku dan mematuhi 
keputusanku, ataukah kau ingin menjadi seperti Galbatorix?” 

"Aku hanya ingin yang terbaik bagi kaum Varden,” kata 
Eragon. 

"Aku juga.” 

"Kau tidak memberiku pilihan selain yang tidak kusukai.” 

"Kadang kala memang lebih sulit untuk mengikuti daripada 
memimpin.” 

"Bolehkah aku berpikir sebentar?” 
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“Silakan.” 

Saphira? Eragon bertanya. 

Percikan cahaya ungu menari-nari di sekeliling bagian dalam 
paviliun ketika Saphira menggerakkan lehernya dan menatap 
Eragon. Makhluk kecil? 

Apakah sebaiknya aku pergi? 

Kurasa kau harus pergi. 

Eragon merapatkan bibirnya sampai menjadi garis tipis. Bagai- 
mana denganmu? 

Kau tahu aku benci harus berpisah denganmu, tapi argumen 
Nasuada memang beralasan. Jika aku bisa mencegah Murtagh dan 
Thorn mendekat dengan cara tetap berada bersama kaum Varden, mung- 
kin aku harus melakukannya. 

Emosi Eragon dan Saphira mengalir di antara benak mereka, 
bagai arus deras di dalam kolam yang sama berupa kemarahan, 
kekhawatiran, keengganan, dan kelembutan. Benak Eragon me- 
mancarkan kemarahan dan keengganan, dari benak Saphira me- 
mancar emosi lain yang lebih lembut—sekuat emosi Eragon 
sendiri—yang memberi keseimbangan pada kesengitan pikiran 
Eragon dan memberinya sudut pandang lain yang tidak akan 
Eragon rasakan jika bukan karena Saphira. Meski demikian, de- 
ngan keras kepala Eragon tetap menentang rencana Nasuada. 
Jika kau menerbangkanku ke Farthen Dr, aku tidak akan pergi lama, 
yang berarti Galbatorix hanya punya sedikit kesempatan untuk melaku- 
kan serangan baru. 

Tapi mata-matanya akan memberitahunya bahwa Varden sedang da- 
lam keadaan rentan begitu kita pergi. 

Aku tidak mau berpisah denganmu lagi secepat ini setelah 
Helgrind. 

Keinginan pribadi kita tidak bisa diutamakan di atas kepentingan 
Varden, tapi tidak, aku juga tidak ingin berpisah denganmu. Tapi, ingat 
apa yang dikatakan Oromis, bahwa kekuatan seekor naga dan Penung- 
gang diukur bukan dari seberapa baik mereka bekerja sama, tapi juga 
seberapa baik mereka bisa berfungsi jika terpisah. Kita berdua sudah 
cukup dewasa untuk bertindak secara terpisah, Eragon, bagaimanapun 
kita membencinya. Kau sudah membuktikannya sendiri selama perja- 
lanan dari Helgrind. 
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Apakah kau akan merasa terganggu jika bertarung dengan Arya di 
punggungmu, seperti yang diusulkan Nasuada? 

Arya adalah orang yang paling sedikit membuatku merasa tergang- 
gu. Kami pernah bertarung bersama-sama sebelum ini, dan Arya-lah 
yang membawaku melintasi Alagaesia hampir dua puluh tahun saat 
aku masih berada di dalam telur. Kau tahu ini, makhluk kecil. Mengapa 
bertanya? Apakah kau cemburu? 

Bagaimana jika ya? 

Kerlipan senang tampak pada mata safir naga itu. Ia menjulur- 
kan lidah ke arah Eragon. Kau manis sekali berpikir demikian... 
Menurutmu apakah aku harus tinggal atau pergi? 

Itu keputusanmu, bukan keputusanku. 

Tapi akan memengaruhi kita berdua. 

Eragon membenamkan ujung sepatu botnya ke tanah. Kemu- 
dian ia berkata, Jika kita harus ikut serta dalam siasat gila ini, kita 
harus melakukan apa saja agar berhasil. Tinggallah di sini, dan cobalah 
menjaga Nasuada agar tidak bertindak gegabah dalam menjalankan 
rencana ceroboh ini. 

Jangan murung, makhluk kecil. Berlarilah cepat, maka kita akan sege- 
ra bersatu lagi. 

Eragon menengadah menatap Nasuada. “Baiklah,” katanya, 
"aku akan pergi.” 

Tubuh Nasuada agak merileks. “Terima kasih. Dan kau, 
Saphira? Apakah kau akan tinggal atau pergi?” 

Memancarkan pikirannya agar mengikutsertakan Nasuada se- 
lain Eragon, Saphira berkata, Aku akan tinggal, Nightstalker. 

Nasuada menelengkan kepalanya. "Terima kasih, Saphira. Aku 
sangat bersyukur atas dukunganmu.” 

"Apakah kau sudah bicara dengan Blodhgarm untuk masalah 
ini?” tanya Eragon. "Apakah ia sudah setuju?” 

"Belum, aku berharap kau yang akan memberinya informasi 
lengkap tentang ini.” 

Eragon ragu para elf akan merasa senang mendengar rencana 
dirinya yang akan pergi ke Farthen Dir dengan hanya ditemani 
satu Urgal. Ia berkata, "Bolehkah aku memberi usul?” 

"Kau tahu aku selalu menerima usulmu dengan tangan terbu- 
ka.” 
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Jawaban Nasuada membuat Eragon berpikir sejenak. "Kalau 
begitu, usul dan permintaan.” Nasuada mengangkat jarinya, 
memberi tanda agar Eragon melanjutkan. "Jika kaum kurcaci 
sudah menentukan raja atau ratu mereka, Saphira akan berga- 
bung denganku di Farthen Diir, untuk menghormati pemimpin 
baru kaum kurcaci dan juga untuk menepati janjinya kepada 
Raja Hrothgar setelah pertempuran Tronjheim.” 

Ekspresi Nasuada menjadi sewaspada kucing hutan. “Janji 
apa?” tuntutnya. "Kau tidak pernah membicarakan ini sebelum- 
nya.” 

"Bahwa Saphira akan membetulkan bintang safir, Isidar 
Mithrim, sebagai kompensasi karena Arya telah memecahkan- 
nya.” 

Dengan mata melebar terkejut, Nasuada menatap Saphira dan 
berkata, "Kau bisa melakukan itu?” 

Bisa, tapi aku tidak tahu apakah bisa memanggil sihir yang kubutuh- 
kan jika berdiri di hadapan Isidar Mithrim. Kemampuanku merapal 
mantra bukan berdasarkan keinginanku sendiri. Kadang kala, aku mene- 
rima perasaan tertentu dan bisa merasakan denyut energi dalam da- 
gingku, dan dengan mengarahkannya sesuai keinginanku, aku bisa 
mengubah bentuk dunia sesukaku. Tapi sebagian besar hidupku, kemam- 
puanku merapal mantra sama seperti kemampuan ikan untuk terbang. 
Namun jika aku bisa memperbaiki Isidar Mithrim, kaum kurcaci akan 
sangat menghargai kita, bukan hanya beberapa di antara mereka saja 
yang menyadari betapa pentingnya kerjasama mereka bersama kita.” 

"Akan lebih berguna daripada yang bisa kaubayangkan,” kata 
Nasuada. “Bintang safir itu sangat berarti bagi kaum kurcaci. 
Setiap kurcaci memiliki rasa cinta terhadap permata, tapi Isidar 
Mithrim-lah yang paling mereka sayangi dan hargai dibanding- 
kan yang lain, karena keindahannya, dan terutama karena ukur- 
annya yang luar biasa besar. Jika kau bisa mengembalikan 
keagungan permata itu, maka kau juga akan bisa mengembalikan 
kebanggaan kaum mereka.” 

Eragon berkata, "Meski jika Saphira gagal memperbaiki Isidar 
Mithrim, ia akan hadir dalam upacara penobatan pemimpin baru 
kaum kurcaci. Kau bisa menyembunyikan alasan kepergiannya 
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dengan cara berkata kepada kaum Varden bahwa kami harus 
pergi sebentar ke Aberon, atau semacam itu. Pada saat mata- 
mata Galbatorix sadar kau telah menipu mereka, sudah sangat 
terlambat bagi Kekaisaran untuk mengatur serangan sebelum 
kami kembali.” 

Nasuada mengangguk. “Itu gagasan bagus. Hubungi aku sege- 
ra setelah kaum kurcaci menentukan tanggal untuk upacara 
penobatan.” 

"Akan kulakukan.” 

"Kau sudah mengutarakan usulmu, sekarang tentang permin- 
taanmu. Apa yang kauinginkan dariku?” 

"Karena kau memaksaku untuk melakukan perjalanan ini, de- 
ngan izinmu, aku ingin terbang bersama Saphira dari Tronjheim 
ke Ellesmera, setelah upacara penobatan.” 

"Untuk apa?” 

"Untuk berkonsultasi dengan mereka yang mengajari kami 
saat kunjungan terakhir kami ke Du Weldenvarden. Kami sudah 
berjanji segera setelah ada kesempatan, kami akan kembali ke 
Ellesmera untuk menuntaskan pelajaran kami.” 

Kerutan di antara alis Nasuada semakin dalam. "Bukan wak- 
tunya kalian pergi ke Ellesmera selama berminggu-minggu atau 
bahkan berbulan-bulan demi menyelesaikan pelajaran kalian.” 

"Memang, tapi mungkin kami punya waktu untuk kunjungan 
singkat.” 

Nasuada menyandarkan kepala pada bangku berukirnya dan 
menatap ke arah Eragon dengan mata setengah terpejam. "Dan 
siapakah persisnya guru-guru kalian ini? Aku perhatikan kau 
selalu menghindari menjawab pertanyaan tentang mereka. Siapa 
yang mengajarimu di Ellesmera, Eragon?” 

Sambil memain-mainkan cincinnya, Aren, Eragon berkata, 
"Kami bersumpah kepada Islanzadi untuk tidak mengungkapkan 
identitas mereka tanpa seizinnya, Arya, atau siapa pun pengganti 
takhta Islanzadi nanti.” 

"Demi iblis di darat dan langit, berapa banyak sumpah yang 
kau dan Saphira berikan?” tanya Nasuada. “Kalian sepertinya 
mengikat diri kepada semua orang yang kalian temui.” 

Dengan agak malu-malu, Eragon mengangkat bahu dan sudah 
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membuka mulut untuk bicara ketika Saphira berkata kepada 
Nasuada, Kami tidak sengaja mengumbar sumpah, tapi bagaimana 
kami bisa menghindari mengikat diri kepada setiap ras di Alagaesia? 
Sumpah adalah harga yang harus dibayar untuk mendapatkan bantuan 
dari mereka yang memiliki kuasa. 

"Mmh,” kata Nasuada. "Jadi aku harus bertanya kepada Arya 
tentang siapa guru kalian?” 

"Aye, tapi aku ragu ia akan mau mengatakannya kepadamu, 
identitas guru-guru kami dianggap sebagai salah satu rahasia 
yang paling berharga bagi kaum elf. Mereka tidak akan mau 
membagi rahasia itu kecuali dianggap sangat perlu, menjaganya 
agar tidak sampai ke telinga Galbatorix.” Eragon menatap batu 
permata biru tua yang tersemat di cincinnya, bertanya-tanya sebe- 
rapa banyak informasi yang bisa ia berikan tanpa melanggar 
sumpah dan kehormatannya, kemudian berkata, "Tapi ketahui- 
lah: kami tidak sendirian seperti yang kami duga sebelumnya.” 

Ekspresi Nasuada menajam. “Begitu. Ini melegakan, Eragon... 
Aku hanya berharap kaum elf bisa lebih terbuka padaku.” Sete- 
lah melipat bibirnya sejenak, Nasuada melanjutkan. "Kenapa kau 
harus pergi ke Ellesmera? Tidak adakah jalan untuk berkomuni- 
kasi secara langsung dengan guru kalian?” 

Eragon membentangkan kedua tangannya dengan putus asa. 
"Kalau saja bisa. Sayangnya belum ada mantra yang diciptakan 
untuk menembus pertahanan yang mengelilingi Du 
Weldenvarden.” 

"Kaum elf bahkan tidak membuat celah pada perisai itu agar 
kaum mereka sendiri bisa berkomunikasi?” 

"Jika ya, Arya akan segera mengontak Ratu Islanzadi begitu 
ia tiba di Farthen Dtir, alih-alih berangkat langsung ke Du 
Weldenvarden.” 

"Kurasa kau benar. Tapi bagaimana caramu bisa berkonsultasi 
dengan Islanzadi mengenai nasib Sloan? Kau mengatakan ketika 
kau bicara dengannya, pasukan elf masih berada di Du 
Weldenvarden.” 

"Memang," jawab Eragon, "tapi hanya di pinggirannya, di luar 
perlindungan sihir mereka.” 

Keheningan di antara mereka terasa pekat saat Nasuada me- 
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nimbang-nimbang permintaan Eragon. Di luar tenda, Eragon 
mendengar pasukan Nighthawk berdebat tentang manakah yang 
lebih baik, parang atau kapak halberd, untuk menghalau lebih 
banyak prajurit infantri dan, lebih jauh dari suara mereka, terde- 
ngar derakan roda gerobak kerbau yang melintas, dentingan baju 
besi pria-pria yang bergerak ke arah berlawanan, dan ratusan 
suara kecil lain yang mengalir di sekitar perkemahan. 

Ketika Nasuada berbicara, ia berkata, "Apa yang kauharap 
bisa kaudapatkan dari kunjungan ini?” 

"Aku tidak tahu!” tukas Eragon. Ia memukul gagang falchion- 
nya dengan kepalan tangan. "Dan itu adalah masalah utamanya: 
kami tidak memiliki cukup pengetahuan. Kunjungan itu mung- 
kin tidak akan memberikan apa-apa, tapi di sisi lain, kami mung- 
kin mengetahui sesuatu yang bisa membantu kami menyingkir- 
kan Murtagh dan Galbatorix selamanya. Kemarin kami menang 
tipis, Nasuada. Tipis! Dan aku takut jika kami berhadapan lagi 
dengan Thorn dan Murtagh, Murtagh akan lebih kuat daripada 
sebelumnya, dan tulang-tulangku terasa membeku jika memi- 
kirkan bahwa Galbatorix jauh lebih kuat daripada Murtagh, 
meski ia telah memberikan kekuatan dalam jumlah besar kepada 
saudaraku. Elf yang mengajariku, ia...” Eragon ragu, menimbang- 
nimbang apakah tindakannya ini bijaksana, tapi kemudian melan- 
jutkan: "Ta memberi petunjuk bahwa ia tahu bagaimana tenaga 
Galbatorix bisa bertambah kuat setiap tahun, tapi saat itu ia 
menolak memberitahuku lebih banyak karena kami belum menca- 
pai tahap lanjut latihan kami. Sekarang, setelah kami berhadapan 
dengan Thorn dan Murtagh, kurasa ia akan membagi pengeta- 
huan ini kepada kami. Terlebih lagi, ada banyak sekali cabang 
sihir yang belum kami kuasai, dan salah satunya bisa saja digu- 
nakan untuk mengalahkan Galbatorix. Jika kita akan bertaruh 
dalam perjalanan ini, Nasuada, janganlah kaubiarkan kami 
mempertaruhkan keadaan kami sekarang ini: mari kita pertaruh- 
kan situasi untuk meningkatkan posisi kita agar bisa memenangi 
permainan ini.” 

Nasuada duduk bergeming selama lebih dari semenit. "Aku 
tidak bisa mengambil keputusan sampai kaum kurcaci akhirnya 
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mengadakan upacara penobatan. Kepergianmu ke Du 
Weldenvarden akan bergantung pada pergerakan Kekaisaran 
nanti, dan apa laporan mata-mata mengenai kegiatan Murtagh 
dan Thorn.” 

Selama dua jam berikutnya, Nasuada memberi Eragon instruk- 
si mengenai ketiga belas klan kurcaci. Nasuada mengajari Eragon 
tentang sejarah dan politik mereka, produk utama apa yang diha- 
silkan setiap klan: nama, keluarga, dan sifat para ketua klan, 
daftar terowongan-terowongan penting yang digali dan dikuasai 
setiap klan, dan cara terbaik menurut Nasuada tentang bagaima- 
na membujuk kaum kurcaci untuk memilih raja atau ratu yang 
memiliki pikiran sejalan dengan tujuan kaum Varden. 

"Idealnya, Orik yang akan memegang takhta,” kata Nasuada. 
"Raja Hrothgar sangat disegani sebagian besar rakyatnya, dan 
Diirgrimst Ingeitum tetap menjadi salah satu klan yang pa-ling 
kaya dan paling berpengaruh, yang menjadi keuntungan Orik. 
Orik sangat mendukung gerakan kita. Ia pernah mengabdikan 
diri sebagai salah satu anggota Varden, kau dan aku mengang- 
gapnya sebagai teman, dan ia adalah saudara angkatmu. Aku 
percaya ia memiliki kemampuan untuk menjadi raja yang hebat 
bagi kaum kurcaci.” Ekspresi Nasuada menunjukkan kegembira- 
an. “Itu masalah kecil. Meski demikian, dalam ukuran kaum 
kurcaci, ia masih muda, dan pertemanannya dengan kita mung- 
kin bisa menjadi penghalang besar bagi ketua klan lainnya. Dan 
ada satu rintangan lagi, yaitu klan-klan besar lainnya— Diirgrimst 
Feldiinst dan Diirgrimst Knurlcarathn hanya dua di antaranya — 
sejak lebih dari seratus tahun diperintah Ingeitum, sangat ingin 
melihat takhta jatuh ke tangan klan lain. Dukunglah Orik dengan 
segala cara jika itu bisa membantunya memegang takhta, tapi 
jika usaha itu tampaknya tidak akan berhasil dan dukunganmu 
bisa memastikan terpilihnya ketua klan lain yang mendukung 
Varden, maka alihkan dukunganmu kepadanya, meski dengan 
melakukan itu kau akan membuat Orik tersinggung. Kau tidak 
bisa membiarkan pertemanan menghalangi tujuan politik, kau 
tahu.” 

Ketika Nasuada menyelesaikan kuliahnya tentang klan-klan 
kurcaci, ia, Eragon, dan Saphira menghabiskan beberapa menit 
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berikutnya untuk mengatur rencana bagaimana Eragon bisa 
menyelinap keluar dari perkemahan tanpa ketahuan. Setelah 
akhirnya mereka selesai merancang detail rencana, Eragon dan 
Saphira kembali ke tenda mereka dan memberitahu Blodhgarm 
tentang apa yang telah mereka putuskan. 

Dengan terkejut Eragon mendapati elf berbulu itu tidak mem- 
bantah. Penasaran, Eragon bertanya, "Kau setuju?” 

"Bukan hakku untuk berkata setuju atau tidak,” jawab 
Blodhgarm, suaranya terdengar seperti dengkuran rendah. “Tapi 
karena strategi Nasuada tampaknya tidak menempatkan kalian 
berdua dalam bahaya yang tidak perlu, dan jika dengan cara ini 
kalian mungkin punya kesempatan untuk melanjutkan pelajaran 
kalian di Ellesmera, aku maupun rekan-rekanku tidak akan 
menghalangi.” Ia menundukkan kepala. "Aku permisi dulu, 
Bjartskular, Argetlam.” Mengitari Saphira, elf tersebut meninggal- 
kan tenda, membiarkan pancaran cahaya terang menusuk kege- 
lapan di dalam saat ia menyibakkan pintu tenda. 

Selama beberapa menit, Eragon dan Saphira duduk dalam 
keheningan, kemudian Eragon meletakkan tangan di kepala 
Saphira. Katakan saja apa yang ingin kauucapkan, aku akan merindu- 
kanmu. 

Aku juga, makhluk kecil. 

Hati-hatilah. Jika terjadi sesuatu padamu, aku akan... 

Aku juga. 

Eragon mendesah. Kita baru bersama-sama lagi selama beberapa 
hari, dan kita harus berpisah kembali. Akan sulit memaafkan Nasuada 
karena ini. 

Jangan menghukumnya karena melakukan sesuatu yang harus dilaku- 
kannya. 

Tidak, tapi tindakannya meninggalkan rasa pahit di lidahku. 

Kalau begitu kau harus bergerak dengan cepat, sehingga kita bisa 
segera bersatu lagi di Farthen Dir. 

Aku tidak keberatan berada jauh darimu sepanjang aku masih bisa 
menyentuh benakmu. Itulah hal yang paling buruk: perasaan kosong 
yang membuatku merana. Kita bahkan tidak akan berani bicara melalui 
cermin di tenda Nasuada, karena orang-orang akan curiga mengapa 
kau sering mengunjunginya tanpaku. 
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Saphira mengerjap dan menjulurkan lidahnya, dan Eragon 
merasakan emosi naga itu berubah. 

Apa? tanya Eragon. 

Aku... Saphira mengerjap lagi. Aku setuju. Aku berharap benak 
kita bisa terus berhubungan meski tubuh kita berjauhan. Itu akan 
mengurangi kekhawatiran dan masalah kita, serta akan membuat kita 
melawan Kekaisaran dengan lebih mudah. Saphira mendengkur puas 
ketika Eragon duduk di sebelahnya dan mulai menggaruk sisik- 
sisik kecil di balik sudut rahangnya. 
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JEJAKJEJAK BAYANGAN 


ENGAN lompatan-lompatan limbung, Saphira membawa 

Eragon melintasi perkemahan menuju tenda Roran dan 

Katrina. Di luar tenda, Katrina sedang mencuci kemeja di 
dalam ember penuh sabun, menggosok bahan berwarna putih 
itu pada papan penggilas pakaian. Ia mengangkat tangan untuk 
melindungi mata saat gulungan debu dari kaki Saphira yang 
mendarat menerpanya. 

Roran melangkah keluar tenda, sambil mengenakan sabuk. Ia 
terbatuk dan menyipitkan mata berusaha melihat menembus 
awan debu. "Apa yang membawamu ke sini?” ia bertanya ketika 
Eragon turun. 

Bicara dengan cepat, Eragon memberitahu mereka tentang ke- 
berangkatannya dan menekankan kepada mereka betapa penting- 
nya merahasiakan ketidakberadaannya di sini kepada para pen- 
duduk desa. "Tidak peduli seberapa kesal mereka karena aku 
tidak ingin menemui mereka, kalian tidak boleh mengungkapkan 
kebenaran kepada mereka, bahkan kepada Horst dan Elain. Biar- 
kan mereka mengira aku menjadi tidak sopan dan tidak tahu 
terima kasih daripada kalian mengucapkan sepatah kata pun 
tentang rencana Nasuada. Aku minta ini kepada kalian, demi 
semua orang yang telah mengorbankan diri untuk bertarung me- 
lawan Kekaisaran. Maukah kalian melakukannya?” 

"Kami tidak akan mengkhianatimu, Eragon,” kata Katrina. 
"Kau tidak perlu meragukannya.” 

Kemudian Roran pun berkata ia akan pergi. 

"Ke mana?” seru Eragon. 

"Aku baru saja menerima tugas beberapa menit yang lalu. 
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Kami akan menjarah kereta persediaan Kekaisaran, di sebelah 
utara kita, di belakang garis musuh.” 

Eragon menatap mereka bertiga bergantian. Mula-mula Roran, 
wajahnya serius dan penuh tekad, sudah tampak tegang meng- 
hadapi pertempuran, kemudian Katrina, tampak khawatir tapi 
berusaha menutupinya, lalu Saphira, yang cuping hidungnya 
menyala-nyala mengeluarkan lidah api kecil yang menjilat-jilat 
saat ia bernapas. “Jadi kita semua akan menempuh jalan berbe- 
da-beda.” Yang tidak dikatakannya, tapi menggelantung di atas 
mereka seperti ancaman, adalah mereka mungkin tidak akan 
berjumpa lagi dalam keadaan hidup. 

Mencengkeram lengan atas Eragon, Roran menariknya mende- 
kat dan memeluknya sejenak. Ia melepaskan Eragon dan mena- 
tap matanya lekat-lekat. "Jaga dirimu, Dik. Galbatorix bukan 
satu-satunya orang yang ingin menusuk rusukmu dengan belati 
jika kau lengah.” 

"Kau juga jaga diri. Dan jika kau menghadapi seorang perapal 
mantra, lari ke arah sebaliknya. Perisai yang kuletakkan di tu- 
buhmu tidak akan bertahan selamanya.” 

Katrina memeluk Eragon dan berbisik, “Jangan pergi terlalu 
lama.” 

ka 4 Ta 

Bersama-sama, Roran dan Katrina melangkah menghampiri 
Saphira lalu menyentuhkan dahi mereka ke moncongnya yang 
panjang dan ramping. Dada naga itu bergetar ketika mengeluar- 
kan suara rendah dari dalam kerongkongannya. Ingat, Roran, 
katanya, jangan berbuat kesalahan dengan meninggalkan musuh-mu- 
suhmu dalam keadaan hidup. Dan, Katrina? Jangan memikirkan apa 
yang tidak bisa kauubah. Itu hanya akan memperdalam kesedihanmu. 
Dengan gesekan kulit dan sisik, Saphira membuka lipatan sayap- 
nya dan merengkuh Roran, Katrina, dan Eragon dalam pelukan 
hangat, mengisolasi mereka dari dunia luar. 

Saat Saphira mengangkat kedua sayapnya, Roran dan Katrina 
mundur sementara Eragon memanjat punggung Saphira. Ia me- 
lambai kepada pasangan pengantin baru itu, merasa kerongkong- 
annya tercekat, dan terus melambai meski Saphira sudah meng- 
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udara. Mengerjap untuk mengusir air mata, Eragon bersandar 
pada tanduk di belakangnya dan menatap langit yang miring. 

Ke tenda juru masak sekarang? tanya Saphira. 

Ya. 

Saphira mendaki beberapa ratus kaki sebelum akhirnya menu- 
kik turun di daerah barat daya perkemahan, tempat gulungan- 
gulungan asap membubung dari barisan oven dan tungku api 
yang besar dan lebar. Arus angin kecil menerpa Saphira dan 
Eragon ketika mereka meluncur ke bawah menuju petak kosong 
di antara dua tenda terbuka, keduanya sepanjang lima puluh 
kaki. Makan pagi sudah usai, maka tenda-tenda sudah kosong 
ketika Saphira mendarat dengan dentuman keras. 

Eragon bergegas menghampiri tungku-tungku api di seberang 
meja-meja papan, Saphira di sebelahnya. Ratusan pria yang se- 
dang sibuk mengawasi api, memotong daging, memecahkan te- 
lur, meremas adonan, mengaduk kuali-kuali besi berisi cairan 
yang mencurigakan, menggosok tumpukan besar belanga dan 
panci kotor, dan melakukan banyak tugas lain yang mengalir 
tanpa henti untuk menyiapkan makanan bagi kaum Varden, ti- 
dak menghentikan pekerjaan mereka untuk menatap Eragon dan 
Saphira. Karena apa pentingnya seorang Penunggang dan naga 
dibandingkan dengan tugas memberi makan banyak makhluk 
yang rakus? 

Seorang pria kekar dengan janggut pendek berwarna hitam- 
putih, yang cukup katai sehingga bisa dianggap kurcaci, melang- 
kah menghampiri Eragon dan Saphira lalu membungkuk singkat. 
"Aku Ouoth Merrinsson. Bisa kubantu? Jika kau mau, Shadeslayer, 
kami punya roti yang baru saja selesai dipanggang.” Ia menunjuk 
ke arah dua baris batangan roti masam di atas piring pada meja 
terdekat. 

"Aku mungkin butuh setengah batang roti, jika kau bisa mem- 
berikannya,” kata Eragon. "Tapi kunjunganku ke sini bukan ka- 
rena aku yang lapar. Saphira ingin makan, tapi ia tidak punya 
waktu untuk berburu seperti biasanya.” 

Ouoth memandang melalui Eragon dan memerhatikan tubuh 
Saphira yang besar, dan wajahnya jadi pucat. "Seberapa banyak 
biasanya ia... Ah, maksudku, seberapa banyak yang biasa kau- 
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makan, Saphira? Aku bisa menyuruh orang membawa tiga rusuk 
sapi panggang sesegera mungkin, dan enam lagi akan siap da- 
lam lima belas menit. Apakah itu cukup, atau...?” Jakunnya me- 
lompat saat pria itu menelan. 

Saphira mengeluarkan suara geraman lembut dan bergetar, 
yang membuat Ouoth memekik dan melompat mundur. “Ia lebih 
memilih binatang hidup, jika itu tidak merepotkan,” kata 
Eragon. 

Dengan suara melengking, Ouoth berkata, "Merepotkan? Oh 
tidak, itu tidak merepotkan.” Ia mengangguk-anggukkan kepala, 
memuntir celemeknya dengan tangan bernoda minyak. “Tidak 
merepotkan sama sekali, Shadeslayer, Naga Saphira. Meja Raja 
Orrin tidak bakal kekurangan malam ini, oh tidak.” 

Dan segentong arak, Saphira berkata kepada Eragon. 

Lingkaran putih muncul di selaput pelangi mata Ouoth saat 
Eragon menyampaikan keinginan Saphira. ”Aku—aku khawatir 
para kurcaci sudah membeli hampir semua p-p-persediaan arak 
kami. Kami hanya punya beberapa gentong lagi, dan itu semua 
untuk konsumsi Raja—” Ouoth mengernyit ketika lidah api se- 
panjang empat kaki melompat dari cuping hidung Saphira dan 
menggosongkan rumput di depannya. ” Ak-ak-aku akan menyu- 
ruh satu gentong diberikan kepadamu segera. Jika kalian b-bisa 
mengikutiku, aku akan membawa k-kalian ke tempat ternak, 
agar kalian bisa memilih binatang apa saja yang kalian suka.” 

Mengitari tungku, meja-meja, dan sekelompok pria yang sibuk, 
Si juru masak membawa mereka menuju kandang-kandang kayu 
besar, yang berisi babi, sapi, angsa, kambing, domba, kelinci, dan 
beberapa rusa liar yang ditangkap kaum Varden saat mereka 
menggerebek daerah hutan di sekeliling. Dekat kandang-kandang 
itu terdapat beberapa kandang penuh ayam, bebek, merpati, bu- 
rung puyuh, belibis, dan berbagai jenis burung lainnya. Unggas- 
unggas itu berkotek, bercericip, berdeguk, dan berkokok dengan 
sangat ribut, membuat Eragon mengertakkan gigi dengan kesal. 
Demi menghindari dirinya kewalahan menghadapi begitu banyak 
pikiran dan perasaan sekian jenis makhluk, Eragon berhati-hati 
untuk menutup benaknya kecuali kepada Saphira. 

Mereka bertiga berhenti sekitar seratus kaki dari kandang-kan- 
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dang kayu sehingga kehadiran Saphira tidak membuat binatang- 
binatang di dalamnya panik. "Apakah ada binatang yang kau- 
suka di sini?” tanya Ouoth, menengadah menatap Saphira dan 
menggosok-gosokkan telapak tangan dengan gelisah. 

Ketika mengamati kandang, Saphira mendengus dan berkata 
kepada Eragon, Mangsa yang menyedihkan... Sebetulnya aku tidak 
terlalu lapar, kau tahu. Aku pergi berburu dua hari lalu, dan aku ma- 
sih mencerna tulang-tulang rusa yang kumakan. 

Kau masih tumbuh dengan pesat. Kau butuh makan. 

Tidak jika aku tidak bisa mencernanya. 

Kalau begitu pilih binatang kecil saja. Babi, mungkin? 

Babi bahkan tidak bisa membuatmu kenyang. Tidak... aku pilih yang 
itu. Dari Saphira, Eragon menerima citra seekor sapi berukuran 
sedang dengan percikan warna putih di sisi kiri tubuhnya. 

Setelah Eragon menunjuk sapi tersebut, Ouoth beteriak kepada 
sebaris pria yang sedang beristirahat di dekat kandang. Dua pria 
memisahkan sapi itu dari ternak-ternak yang lain, mengalungkan 
tali di lehernya, dan menarik binatang yang tidak mau menurut 
itu ke arah Saphira. Tiga puluh kaki dari Saphira, sapi itu melon- 
jak dan merunduk ketakutan, dan berusaha membebaskan diri 
dari tali yang mengikatnya. Sebelum binatang itu bisa melepas- 
kan diri, Saphira menerkam, melompati jarak yang memisahkan 
mereka. Kedua pria yang menarik tali yang terikat di leher sapi 
melemparkan tubuh mereka sampai tiarap di tanah saat Saphira 
meluncur ke arah mereka, mulut terbuka. 

Saphira menghantam sisi tubuh si sapi saat binatang itu 
hendak melarikan diri, membuatnya terguling, lalu Saphira me- 
nahannya di tanah dengan cakar. Sapi itu mengeluarkan satu 
lenguhan ketakutan sebelum rahang Saphira mengatup di leher- 
nya. Dengan mengibaskan kepala keras-keras, Saphira mematah- 
kan tulang punggung si sapi. Kemudian ia berhenti, membung- 
kuk rendah di atas mangsanya, lalu menatap ke arah Eragon, 
menunggu. 

Memejamkan mata, Eragon meraih sapi itu dengan benaknya. 
Kesadaran binatang itu sudah mulai memudar dalam kegelapan, 
tapi tubuhnya masih hidup, dagingnya berdengung dengan ener- 
gi, yang jadi semakin hebat karena rasa takut yang mengalirinya 
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beberapa detik yang lalu. Eragon merasa jijik dengan apa yang 
akan dilakukannya, tapi ia mengabaikan perasaan itu, menyen- 
tuhkan tangannya ke sabuk Beloth si Bijaksana, sedapat mungkin 
memindahkan energi yang masih ada dalam tubuh si sapi ke 
kedua belas berlian yang tersembunyi di pinggangnya. Prosesnya 
hanya butuh beberapa detik. 

Ia mengangguk kepada Saphira. Aku sudah selesai. 

Eragon berterima kasih kepada para pria yang telah membantu, 
kemudian keduanya meninggalkan Eragon dan Saphira sendiri. 

Sementara Saphira makan dengan lahap, Eragon duduk di 
gentong arak dan menatap para juru masak melakukan tugas 
mereka. Setiap kali mereka atau asisten mereka memenggal ke- 
pala ayam atau menggorok leher babi, kambing, atau hewan 
lain, ia memindahkan energi dari hewan yang sekarat ke sabuk 
Beloth si Bijaksana. Itu adalah pekerjaan yang tidak menyenang- 
kan, karena sebagian besar hewan tersebut masih sadar ketika ia 
menyentuh benak mereka dan arus deras rasa takut serta kebi- 
ngungan mereka menyerangnya sampai jantungnya berdebar-de- 
bar dan keringat muncul di dahinya, dan ia berharap bisa me- 
nyembuhkan makhluk-makhluk yang menderita itu. Meski 
demikian, ia tahu hewan-hewan itu memang ditakdirkan untuk 
mati, jika tidak maka kaum Varden akan kelaparan. Ia telah me- 
ngurangi persediaan energinya selama pertempuran-pertempuran 
terakhir, dan Eragon ingin mengisi ulang persediaannya sebelum 
melakukan perjalanan panjang dan kemungkinan besar penuh 
bahaya. Jika Nasuada mengizinkannya berada di tengah kaum 
Varden seminggu lagi, ia bisa menyimpan energi di dalam ber- 
lian-berlian itu dengan energi dari tubuhnya sendiri dan masih 
punya waktu untuk memulihkan diri sebelum berlari ke Farthen 
Diir, tapi ia tidak bisa melakukan itu hanya dalam beberapa jam 
yang dimilikinya sekarang. Dan bahkan jika ia tidak melakukan 
apa-apa selain berbaring di ranjangnya dan memasukkan energi 
dari tubuhnya ke dalam permata-permata itu, ia takkan bisa me- 
ngumpulkan jumlah yang sama besar dengan yang didapat- 
kannya dari sekian banyak hewan di sini. 

Berlian-berlian di sabuk Beloth si Bijaksana tampaknya bisa 
menyerap energi dalam jumlah yang hampir tidak terbatas, maka 
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ia berhenti ketika ia tidak tahan lagi menghadapi kematian he- 
wan-hewan itu. Gemetar dan basah karena keringat yang mene- 
tes dari kepala sampai kakinya, ia mencondongkan tubuh ke 
depan, kedua tangan bertumpu di lutut, berjuang agar tidak 
muntah. Memori-memori yang bukan miliknya sendiri memasuki 
pikirannya, memori tentang Saphira terbang di atas Danau Leona 
dengan Eragon di punggung, memori tentang mereka terjun 
langsung ke air yang jernih dan dingin, awan gelembung putih 
bergerombol di depan mereka, perasaan senang mereka berdua 
karena terbang dan berenang serta bermain bersama-sama. 

Napasnya mulai lebih tenang, dan ia menatap Saphira di tem- 
pat naga itu duduk di antara sisa-sisa mangsanya, mengunyah 
tengkorak sapi. Eragon tersenyum dan mengirimkan pikiran rasa 
terima kasihnya kepada Saphira karena telah membantu. 

Kita bisa pergi sekarang, kata Eragon. 

Sambil menelan, Saphira menjawab, Ambil juga tenagaku, kau 
mungkin membutuhkannya. 

Tidak. 

Ini perdebatan yang tidak akan kaumenangkan. Aku berkeras. 

Dan aku berkeras sebaliknya. Aku tidak akan meninggalkanmu di 
sini dalam keadaan lemah dan tidak layak bertarung. Bagaimana jika 
Murtagh dan Thorn menyerang hari ini? Kita berdua harus dalam ke- 
adaan siap bertarung kapan saja. Keadaanmu di sini lebih berbahaya 
daripada aku karena Galbatorix dan seluruh Kekaisaran masih percaya 
aku ada bersamamu. 

Ya, tapi kau akan sendirian bersama seorang Kull di pedalaman. 

Aku sudah terbiasa di pedalaman, sama sepertimu. Berada jauh dari 
peradaban tidak membuatku takut. Sedangkan si Kull, yah, aku tidak 
tahu apakah bisa mengalahkan salah satu dari mereka di pertandingan 
gulat, tapi perisai sihirku akan melindungiku dari pengkhianatan jenis 
apa pun... Aku sudah punya cukup energi, Saphira. Kau tidak perlu 
memberiku lebih banyak. 

Saphira menatapnya, menimbang-nimbang ucapannya, kemu- 
dian mengangkat sebelah cakar dan menjilatnya bersih-bersih 
dari noda darah. Baiklah, aku akan menyimpan diriku sendiri 
untuk... diriku sendiri? Sudut-sudut mulutnya seakan naik ke atas 
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karena geli. Menurunkan cakarnya, Saphira berkata, Maukah kau 
menggulingkan gentong arak itu kemari? Sambil mendengus, Eragon 
berdiri dan melakukan permintaan Saphira. Saphira menge- 
luarkan satu kuku dan membuat dua lubang di bagian atas gen- 
tong, mengeluarkan arak apel yang berbau manis. Melengkung- 
kan leher sehingga kepalanya persis berada di atas gentong, ia 
menggigitnya di antara rahang-rahangnya yang besar, kemudian 
mengangkatnya tinggi-tinggi dan menuangkan isinya ke kerong- 
kongannya. Gentong yang sudah kosong pecah berantakan begi- 
tu menghantam tanah ketika Saphira menjatuhkannya, dan salah 
satu lingkaran besinya menggelinding beberapa meter. Dengan 
bibir atas mengerut, Saphira menggelengkan kepala, kemudian 
ia cegukan dan bersin begitu keras sehingga hidungnya menan- 
cap ke tanah dan api besar menyembur dari mulut dan hidung- 
nya sekaligus. 

Eragon memekik terkejut lalu melompat ke samping, mene- 
puk-nepuk keliman tuniknya yang berasap. Sisi kanan wajahnya 
pedih terkena panas. Saphira, hati-hati! ia berseru. 

Ups. Saphira menurunkan kepalanya dan menggosokkan mon- 
congnya yang penuh tanah pada salah satu kaki depannya, meng- 
garuk-garuk cuping hidungnya. Araknya bikin gatal. 

Sungguh, seharusnya kau sudah lebih tahu sekarang, Eragon meng- 
gerutu sambil memanjat punggung Saphira. 

Setelah menggosok moncong sekali lagi pada kaki depannya, 
Saphira melompat tinggi-tinggi ke udara dan, melayang-layang 
di atas perkemahan Varden, kembali ke tenda Eragon. Eragon 
melorot turun, kemudian berdiri menengadah menatap Saphira. 
Selama beberapa saat, mereka tidak mengucapkan apa-apa, mem- 
biarkan emosi masing-masing yang bicara. 

Saphira mengerjap, dan Eragon mengira melihat mata naga itu 
lebih mengilat daripada biasanya. Ini ujian, kata Saphira. Jika kita 
lulus, kita akan jadi semakin kuat, sebagai naga dan Penunggang. 

Kita harus bisa berfungsi sendirian jika keadaan memerlukan, kalau 
tidak kita akan selalu memiliki kekurangan dibandingkan yang lain. 

Ya. Saphira menggaruk tanah dengan cakarnya. Mengetahui itu 
tidak mengurangi rasa sakitnya. Tubuhnya yang meliuk-liuk ber- 
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getar. Ia mengibaskan sayap-sayapnya. Semoga angin bertiup di 
bawah sayapmu dan matahari selalu berada di punggungmu. Bepergian- 
lah dengan selamat dan cepat, makhluk kecil. 

Sampai jumpa, kata Eragon. 

Eragon merasa jika ia berada di sini bersama Saphira lebih 
lama, ia takkan pernah pergi, maka ia memutar tubuh dan, tan- 
pa menoleh lagi, masuk ke tendanya yang gelap. Hubungan be- 
nak di antara mereka—yang sudah menjadi bagian dari dirinya 
seperti dagingnya sendiri—diputuskannya secara total. Lagi pula 
tidak lama lagi mereka bakal terpisah terlalu jauh untuk mera- 
sakan satu sama lain, dan ia tidak ingin memperpanjang kepedih- 
an perpisahan ini. Ia berdiri di tempatnya selama beberapa saat, 
mencengkeram gagang falchion-nya sambil menggoyang-goyang- 
kan tubuh seolah-olah merasa limbung. Rasa sakit yang menyer- 
tai kesepian sudah mulai menerpanya, dan ia merasa kecil serta 
terisolasi tanpa kehadiran benak Saphira yang menenangkan. 
Aku sudah pernah melakukan ini, pikirnya, dan memaksa diri 
menegakkan bahu dan mengangkat dagu. 

Dari kolong ranjangnya, ia mengeluarkan ransel yang dibuat- 
nya selama perjalanan dari Helgrind. Ke dalam ransel itu ia me- 
masukkan tabung kayu berukir terbungkus kain yang berisi gu- 
lungan perkamen puisi yang ditulisnya untuk Agaeti Blodhren, 
yang telah ditulis ulang oleh Oromis menggunakan kaligrafinya 
yang paling indah, botol berisi faelnirv yang sudah dimantrai 
dan kotak kecil dari batu berisi nalgask yang adalah juga pem- 
berian Oromis: buku Domia abr Wyrda yang tebal, hadiah dari 
Jeod, batu dan kulit untuk mengasah, dan, setelah ragu-ragu se- 
jenak, potongan-potongan baju besinya, karena ia beralasan, Jika 
mendadak aku membutuhkannya, perasaan senangku akan lebih besar 
jika memilikinya bersamaku daripada perasaan merana karena memba- 
wa-bawanya sampai ke Farthen Dir. Atau begitulah yang diharap- 
kannya. Buku dan gulungan perkamen ia bawa karena—setelah 
begitu sering bepergian—ia menyimpulkan bahwa cara terbaik 
agar tidak kehilangan harta benda adalah membawa-bawanya ke 
mana-mana. 

Pakaian cadangan yang dibawanya hanya sepasang sarung ta- 
ngan, yang dijejalkannya ke dalam helm, dan jubah wolnya yang 


439 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


440 


berat, kalau-kalau udara berubah dingin jika mereka harus ber- 
malam. Sisa barang-barangnya ia biarkan tergulung di dalam 
kantong pelana Saphira. Jika aku memang dianggap sebagai anggota 
Dirgrimst Ingeitum, pikirnya, mereka akan memberiku pakaian yang 
sesuai di Benteng Bregan. 

Menutup ransel, ia meletakkan busur yang belum diberi tali 
dan tabung anak panah di bagian atasnya dan mengikat kedua- 
nya di sana. Ia baru saja akan melakukan hal yang sama pada 
falchion-nya ketika menyadari jika ia memiringkan tubuh, pedang 
itu bisa mengiris sarungnya. Maka ia mengikat pedang itu di 
bagian belakang ransel, memiringkannya sehingga gagangnya 
berada di antara leher dan bahu kanannya, sehingga ia masih 
bisa menariknya keluar dari sarung jika dibutuhkan. 

Eragon menyampirkan ransel kemudian menembus benteng 
pertahanan benaknya, merasakan energi mengalir di tubuhnya 
dan di kedua belas berlian pada sabuk Beloth si Bijaksana. Ikut 
mengalir ke dalam arus deras tersebut, ia menggumamkan 
mantra yang pernah dilakukannya satu kali: menutupi tubuhnya 
dengan pancaran cahaya sehingga ia tidak kasatmata. Sedikit 
rasa letih membuat kaki-kakinya lemas saat ia melepaskan aliran 
sihirnya. 

Ia melirik ke bawah dan diserang perasaan ganjil ketika mena- 
tap tempat di mana seharusnya kaki dan tubuhnya berada tapi 
hanya melihat jejak yang dibuat sepatu botnya di tanah. Sekarang 
bagian yang sulit, pikirnya. 

Bergerak ke bagian belakang tenda, ia menyayat kainnya yang 
terentang kaku dengan pisau berburunya dan menyelinap mela- 
lui celah yang dibuatnya. Dengan bulu mengilat seperti kucing 
yang sehat, Blodhgarm menunggunya di luar. Blodhgarm mene- 
lengkan kepala ke tempat Eragon dianggapnya berada dan ber- 
gumam, “Shadeslayer,”” kemudian mengalihkan tatapannya ke 
lubang di tenda yang merapat sendiri, yang dilakukannya meng- 
gunakan beberapa lusin kata pendek dalam bahasa kuno. 

Eragon mengendap-endap melintasi jalan setapak di antara 
dua baris tenda, menggunakan pengetahuannya tentang berburu 
agar hampir tidak menimbulkan suara. Kapan saja ada orang 
yang melintas, Eragon akan melesat keluar dari jalan setapak 
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dan berdiri tidak bergerak, berharap mereka tidak menyadari 
jejak-jejak kaki pada bayangan di tanah atau di rumput. Ia me- 
nyumpahi keadaan tanah yang kering: sepatu botnya menimbul- 
kan gumpalan debu beterbangan tidak peduli seberapa ringan ia 
melangkahkan kaki. Dengan terkejut ia mendapati bahwa men- 
jadi tak kasatmata telah membuat keseimbangan tubuhnya berku- 
rang, tanpa bisa melihat di mana tangan dan kakinya, ia selalu 
salah memperkirakan jarak dan menabrak benda-benda, hampir 
seperti ia telah terlalu banyak minum arak. 

Meski kemajuannya tidak menentu, ia sampai di pinggir per- 
kemahan dalam waktu tidak terlalu lama dan tanpa menimbul- 
kan kecurigaan. Ia berhenti di belakang tong penampung air 
hujan, menyembunyikan jejak kakinya dalam bayang-bayang ge- 
lap, dan mengamati benteng serta parit terbuat dari tanah padat 
yang dipenuhi barisan tombak kayu tajam yang melindungi per- 
batasan timur perkemahan Varden. Jika ia sedang berusaha ma- 
suk ke perkemahan, akan sulit sekali menghindari tepergok satu 
dari sekian banyak penjaga yang berpatroli di benteng, bahkan 
jika ia tidak kasatmata. Tapi karena parit dan benteng itu diba- 
ngun untuk menghalangi serangan dari luar dan bukan mengu- 
rung orang-orang di dalam, menyeberanginya dari arah berla- 
wanan adalah pekerjaan yang cukup mudah. 

Eragon menunggu sampai dua penjaga terdekat memunggungi- 
nya, kemudian ia berlari cepat, mengayunkan kedua tangan se- 
kuat mungkin. Dalam beberapa detik saja, ia sudah melampaui 
jarak sekitar seratus kaki yang memisahkan tong penampung air 
hujan dengan sisi benteng yang melandai dan mendaki begitu 
cepat, ia merasa seperti batu yang memantul-mantul di atas air. 
Di puncak benteng, ia menekan kedua kakinya ke tanah dan, 
dengan kedua lengan melambai-lambai, melompat melalui baris- 
an pertahanan Varden. Selama tiga detik yang hening, ia terbang, 
kemudian mendarat dengan benturan yang menggetarkan tu- 
lang-tulang. 

Segera setelah keseimbangannya kembali, Eragon tiarap serata 
mungkin dengan tanah dan menahan napas. Salah satu penjaga 
berhenti melangkah, tapi tampaknya ia tidak menyadari ada se- 
suatu yang salah, dan setelah beberapa saat ia kembali melang- 
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kah. Eragon menarik napas dan berbisik, "Du deloi lunaea,” dan 
merasakan sihir tersebut menghapus jejak kakinya di atas ben- 
teng. 

Masih tak kasatmata, ia berdiri dan berlari menjauh dari perke- 
mahan, berhati-hati agar hanya menginjak rumput sehingga ia 
tidak akan menimbulkan lebih banyak kepulan debu. Semakin 
jauh ia dari para penjaga, semakin kencang ia berlari, sampai ia 
melesat di daratan lebih cepat daripada kuda berpacu. 

Hampir satu jam kemudian, ia berjingkrakan menuruni lereng 
curam sebuah parit sempit yang telah dibentuk oleh angin dan 
hujan pada daratan berumput. Di dasarnya terdapat air mengalir 
dibatasi semak dan ilalang. Ia terus melangkah ke hilir, menghin- 
dari tanah empuk di sisi air—demi menghindari menimbulkan 
jejak—sampai sungai kecil itu melebar menjadi kolam kecil, dan 
di sisinya, ia melihat tubuh kekar bertelanjang dada sesosok Kull 
yang duduk di atas batu besar. 

Saat Eragon merangsek melalui ilalang, suara dedaunan dan 
ilalang yang bergemeresak membuat Kull itu menyadari kehadir- 
annya. Makhluk itu memutar kepalanya yang bertanduk besar 
ke arah Eragon, mengendus udara. Ia adalah Nar Garzhvog, pe- 
mimpin kaum Urgal yang telah bersekutu dengan Varden. 

"Kau!” seru Eragon, membiarkan tubuhnya kembali tampak. 

"Salam, Firesword,” geram Garzhvog. Mengangkat tubuhnya 
yang besar di atas kaki-kakinya yang kekar, Urgal itu berdiri te- 
gak setinggi delapan setengah kaki, otot-ototnya yang dibalut 
kulit kelabu tampak bergelombang diterpa cahaya siang hari. 

"Salam, Nar Garzhvog,” sapa Eragon. Kebingungan, ia berta- 
nya, "Bagaimana dengan kawananmu? Siapa yang akan memim- 
pin mereka jika kau pergi bersamaku?” 

"Saudara sedarahku, Skgahgrezh, yang akan memimpin. Ia 
bukan Kull, tapi punya tanduk panjang dan leher tebal. Ia pang- 
lima perang yang andal.” 

"Begitu... Tapi kenapa kau ingin ikut?” 

Urgal itu mengangkat dagunya yang persegi, menunjukkan 
lehernya. "Kau adalah Firesword. Kau tidak boleh mati, atau 
para Urgralgra—yang kalian namai kaum Urgal—tidak akan bisa 
membalas dendam terhadap Galbatorix, dan ras kami akan pu- 
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nah di negeri ini. Maka, aku akan berlari bersamamu. Aku ada- 
lah yang terbaik dari para pejuang kami. Aku telah mengalahkan 
empat puluh dua Urgal dalam sekali pertempuran.” 

Eragon mengangguk, merasa senang akan perubahan keadaan 
ini. Dari semua Urgal, ia paling memercayai Garzhvog, karena 
ia telah menembus benak Kull itu sebelum Pertempuran Dataran 
Membara dan telah mendapati bahwa, dalam ukuran ras mereka, 
Garzhvog jujur dan dapat diandalkan. Sepanjang ia tidak memutus- 
kan bahwa harga dirinya mengharuskannya menantangku berduel, kami 
tidak akan memiliki alasan untuk bertentangan. 

"Baiklah, Nar Garzhvog,” katanya, mengencangkan ikatan ran- 
sel pada pinggangnya, "mari kita berlari bersama-sama, kau dan 
aku, seperti yang belum pernah terjadi di sejarah negeri ini.” 

Garzhvog mengeluarkan gelak dari dalam dadanya. "Mari kita 
berlari, Firesword.” 

Bersama-sama mereka menghadap timur, dan melesat menuju 
Pegunungan Beor, Eragon berlari ringan dan lincah, dan 
Garzhvog berderap di sebelahnya, satu langkah kakinya sama 
dengan dua langkah kaki Eragon, bumi bergetar di bawah beban 
tubuhnya. Di atas mereka, awan gelap menggumpal tebal di 
sepanjang cakrawala, menandakan akan tibanya badai, dan bu- 
rung-burung rajawali terbang melingkar-lingkar, meneriakkan 
pekikan kesepian sambil memburu mangsa. 
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MELALUI BUKIT 
DAN GUNUNG 


RAGON dan Nar Garzhvog berlari selama sisa hari, sepan- 
jang malam, dan sepanjang hari berikutnya, hanya berhenti 
untuk minum dan buang air. 

Di akhir hari kedua, Garzhvog berkata, "Firesword, aku harus 
makan, dan aku harus tidur.” 

Eragon bersandar pada bonggol bekas pohon, tersengal, dan 
mengangguk. Ia tidak ingin jadi yang pertama kali mengakui, 
tapi ia juga lapar dan letih seperti si Kull. Tidak lama setelah 
meninggalkan Varden, ia telah mengetahui bahwa meski ia lebih 
cepat daripada Garzhvog sampai sejarak lima mil, tapi selebih- 
nya, daya tahan Garzhvog sama atau bahkan lebih besar daripa- 
danya. 

"Aku akan membantumu berburu,” katanya. 

"Itu tidak perlu. Buat saja api yang besar, dan aku akan mem- 
bawakan makanan untuk kita.” 

"Baiklah." 

Saat Garzhvog berderap menuju kelompok pohon beech di uta- 
ra mereka, Eragon membuka tali ransel di pinggangnya dan, 
dengan desahan lega, menjatuhkannya di sebelah bonggol pohon. 
"Baju besi sialan,” gumamnya. Bahkan di Kekaisaran, ia tidak 
berlari sejauh ini dengan membawa beban seberat itu. Ia tidak 
menyangka rasanya akan semelelahkan ini. Kakinya sakit, tung- 
kainya sakit, punggungnya sakit, dan ketika ia berusaha berjong- 
kok, lututnya menolak untuk menekuk dengan benar. 

Berusaha mengabaikan rasa sakitnya, ia mulai mengumpulkan 
rumput dan ranting-ranting kering untuk api unggun, yang 
ditumpuknya di sepetak tanah berbatu yang kering. 
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Ia dan Garzhvog berada sekitar sebelah timur dari ujung sela- 
tan Danau Tiidosten. Daratan di sini basah dan subur, dengan 
padang rumput setinggi enam kaki, tempat banyak berkeliaran 
kawanan rusa, gazelle, dan kerbau liar dengan kulit hitam dan 
tanduk lebar melengkung ke belakang. Kesuburan daerah ini, 
Eragon tahu, diakibatkan oleh Pegunungan Beor, yang memben- 
tuk formasi awan-awan yang berarak bermil-mil melintasi darat- 
an di bawahnya, membawa hujan ke tempat-tempat yang seha- 
rusnya bisa menjadi sekering Gurun Hadarac. 

Meski mereka berdua sudah berlari sangat jauh, Eragon kece- 
wa akan kemajuan perjalanan mereka. Di antara Sungai Jiet dan 
Danau Tiidosten, mereka kehilangan beberapa jam untuk bersem- 
bunyi dan mengambil jalan memutar demi menghindari terlihat 
orang. Sekarang setelah Danau Tiidosten berada di belakang me- 
reka, ia berharap jarak yang bisa mereka tempuh akan mening- 
kat. Nasuada tidak memperkirakan keterlambatan ini, bukan? Oh tidak. 
Ia mengira aku bisa berlari terus dari sana sampai Farthen Dir. Ha! 
Menendang ranting yang menghalangi jalannya, ia melanjutkan 
mengumpulkan kayu, menggerutu sendiri sepanjang waktu. 


Ketika Garzhvog kembali satu jam kemudian, Eragon telah mem- 
buat api sepanjang satu meter dan selebar dua kaki dan sedang 
duduk di depannya, menatap api dan menahan diri untuk tidak 
terlena dalam mimpi terjaga yang merupakan caranya tidur. Le- 
hernya berkeretak saat ia mengangkat wajah. 

Garzhvog melangkah menghampirinya, membawa rusa betina 
gemuk yang sudah mati di bawah lengan kirinya. Seakan tidak 
lebih berat daripada segulung kain perca, ia mengangkat rusa 
itu dan menjepit kepala hewan tersebut di batang pohon berca- 
bang sekitar dua puluh meter dari api. Kemudian ia mengeluar- 
kan pisau dan mulai membersihkannya. 

Eragon berdiri, merasakan persendiannya seperti berubah men- 
jadi batu, dan tersaruk-saruk menghampiri Garzhvog. 

"Bagaimana kau membunuhnya?” ia bertanya. 

"Dengan ketapelku,” jawab Garzhvog dengan suara bergemu- 
ruh. 
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"Apakah kau ingin memanggangnya di atas api? Atau apakah 
Urgal makan daging mentah?” 

Garzhvog menolehkan kepalanya dan menatap melalui lingkar- 
an tanduk sebelah kirinya kepada Eragon, matanya yang kuning 
dan dalam memancarkan emosi misterius. "Kami bukan bina- 
tang, Firesword.” 

"Aku tidak bilang begitu.” 

Sambil mendengus, Urgal itu kembali bekerja. 

"Akan terlalu lama untuk memanggangnya di atas api,” kata 
Eragon. 

"Aku pikir kita bisa bikin stew, dan kita bisa menggoreng sisa- 
nya di atas batu.” 

"Stew? Bagaimana caranya? Kita tidak punya panci.” 

Meraih ke bawah, Garzhvog menggosokkan tangannya sampai 
bersih di tanah, kemudian mengeluarkan benda persegi yang 
terlipat dari kantong di sabuknya lalu melemparkan benda itu 
kepada Eragon. 

Eragon berusaha menangkapnya tapi meleset karena ia terlalu 
letih, dan benda itu jatuh ke tanah. Benda itu tampak seperti 
naskah kulit yang lebar sekali. Saat ia memungutnya, lipatannya 
terbuka, dan ia melihat bentuknya menyerupai kantong, mung- 
kin lebarnya satu setengah kaki dan dalamnya tiga kaki. Pinggir- 
annya diperkuat lapisan kulit tebal, tempat terpasang lingkaran- 
lingkaran besi. Ia membalikkan kantong itu, terkesima merasakan 
kelembutannya dan tidak adanya jahitan. 

"Apa ini?” ia bertanya. 

"Perut beruang gua yang kubunuh pada tahun aku pertama kali 
mendapatkan tanduk. Gantung di bingkai atau letakkan di lubang, 
kemudian isi dengan air dan masukkan batu panas ke dalamnya. 
Batu memanaskan air, dan stew rasanya enak.” 

"Tidakkah batu panasnya bakal melubangi kulit perut ini?” 

"Belum pernah terjadi.” 

"Apakah kulit ini dimantrai?” 

"Bukan sihir. Perut yang kuat.” Napas Garzhvog mendengus 
keluar ketika ia mencengkeram panggul rusa di kedua sisinya 
dan, dengan sekali gerakan, mematahkan tulang panggulnya 
menjadi dua. Tulang dada dibelahnya menggunakan pisau. 
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"Pasti beruang yang besar sekali,” komentar Eragon. 

Garzhvog memperdengarkan suara ruk-ruk jauh di dalam ke- 
rongkongannya. "Beruang itu lebih besar daripadaku sekarang, 
Shadeslayer.” 

"Apakah kau membunuhnya dengan ketapelmu juga?” 

"Aku mencekiknya sampai mati dengan tangan kosong. Tidak 
boleh menggunakan senjata jika memasuki usia dewasa dan 
ingin membuktikan keberanian.” Garzhvog berhenti sejenak, 
pisaunya terbenam sampai gagangnya di bangkai rusa itu. "Seba- 
gian besar tidak mau mencoba membunuh beruang gua. Seba- 
gian besar berburu serigala atau kambing gunung. Itulah menga- 
pa aku jadi panglima perang dan yang lain tidak.” 

Eragon meninggalkan Garzhvog menyiapkan daging dan pergi 
ke api unggun. Ia menggali lubang di sebelah api, kemudian mele- 
takkan kulit perut beruang di atasnya, menusukkan beberapa ran- 
ting pada lingkaran-lingkaran besinya agar kulit itu tidak bergerak- 
gerak. Ia mengumpulkan bebatuan sebesar apel dari sekeliling dan 
melemparkan semuanya ke dalam api. Sambil menunggu batu-batu 
itu panas, ia menggunakan sihir untuk mengisi dua pertiga kulit 
perut beruang dengan air, kemudian membuat capitan dari tunas 
pohon dedalu dan seutas kulit mentah. 

Ketika batu-batu sudah semerah ceri, ia berteriak, "Batunya 
sudah siap!” 

"Masukkan ke dalamnya,” sahut Garzhvog. 

Menggunakan capitan, Eragon mengambil batu terdekat dari 
api dan memasukkannya ke dalam kantong. Permukaan air mele- 
dak menjadi uap ketika batu tersebut menyentuhnya. Ia mema- 
sukkan dua butir batu lagi ke dalam kulit perut beruang, yang 
menjadikan airnya mendidih. 

Garzhvog mendatangi dan memasukkan dua genggam penuh 
daging ke air, kemudian membumbui stew itu dengan banyak 
garam dari kantong di sabuknya dan beberapa tangkai rosemary, 
thyme, dan tanaman liar lain yang didapatkannya selagi berburu. 
Kemudian ia meletakkan selembar batu minyak pipih di atas 
satu sisi api. Setelah batu itu panas, ia menggoreng beberapa 
potong daging di atasnya. 

Sementara makanan sedang dimasak, Eragon dan Garzhvog 
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mengukir sendok dari bonggol kayu tempat Eragon meletakkan 
ranselnya. 

Rasa lapar membuat Eragon tidak sabar menanti masakan ma- 
tang, tapi beberapa menit kemudian stew-nya sudah siap, dan ia 
serta Garzhvog makan, rakus seperti serigala. Eragon makan dua 
kali lebih banyak daripada yang dikiranya pernah dilahapnya, 
dan apa yang tidak dimakannya dihabiskan oleh Garzhvog, porsi 
yang cukup untuk enam orang pria bertubuh besar. 

Setelahnya, Eragon berbaring telentang, bertumpu pada kedua 
sikunya, dan menatap kunang-kunang gemerlap yang muncul di 
sepanjang sisi pohon-pohon beech, berputar-putar dalam pola 
abstrak saat mereka berkejaran. Di suatu tempat, burung hantu 
bersuara, lembut dan dalam. Beberapa bintang pertama membuat 
langit ungu berkelip. 

Eragon menatap tanpa melihat dan memikirkan Saphira, kemu- 
dian Arya, lalu Arya dan Saphira, kemudian ia memejamkan 
mata, denyut samar terasa di belakang pelipisnya. Ia mendengar 
suara bergemeretak dan, membuka mata sekali lagi, melihat 
Garzhvog sedang mengorek gigi menggunakan patahan tulang 
paha, duduk di sisi lain kantong kulit beruang yang sudah ko- 
song. Eragon menurunkan tatapan ke kaki telanjang Urgal 
itu—Garzhvog telah melepas sandalnya sebelum mereka mulai 
makan—dan dengan terkejut melihat ada tujuh jari di setiap kaki- 
nya. 

"Kaum kurcaci punya jari sama banyak dengan kalian,” kata 
Eragon. 

Garzhvog meludahkan serpihan daging ke dalam bara api. 
"Aku tidak tahu itu. Aku tidak pernah kepengin melihat kaki 
kurcaci.” 

"Tidakkah menurutmu menarik bahwa Urgal dan kurcaci 
sama-sama memiliki empat belas jari kaki, sementara elf dan 
manusia hanya sepuluh?” 

Bibir tebal Garzhvog menyeringai. "Kami tidak bertalian darah 
dengan tikus-tikus gunung tak bertanduk itu, Firesword. Mereka 
punya empat belas jari kaki, dan kami punya empat belas jari 
kaki. Para dewa merasa senang membentuk kami seperti ini ke- 
tika mereka menciptakan dunia. Tidak ada penjelasan lain.” 
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Eragon mendenguskan tanggapan dan kembali menatap ku- 
nang-kunang. Kemudian: "Nar Garzhvog, ceritakanlah padaku 
kisah yang disukai kaum kalian.” 

Kull itu menimbang-nimbang sebentar, kemudian mengeluar- 
kan tulang dari mulutnya. Ia berkata, "Pada zaman dahulu, hi- 
duplah Urgralgra muda bernama Maghara. Ia memiliki tanduk 
yang bersinar seperti batu poles, rambut yang tergerai sampai 
pinggang, dan suara tawanya bisa membuat burung-burung ter- 
pesona sampai terbang keluar dari pepohonan. Tapi ia tidak 
cantik. Ia jelek. Nah, di desanya juga hidup jantan yang sangat 
kuat. Ia telah membunuh empat jantan lain dalam pertandingan 
gulat dan mengalahkan dua puluh tiga lainnya. Tapi meski ke- 
menangannya telah menjadikannya terkenal, ia belum memilih 
pasangan. Maghara berharap bisa menjadi pasangannya, tapi si 
jantan tidak mau menatapnya, karena ia jelek, dan karena keje- 
lekannya, si jantan tidak melihat tanduk Maghara yang bersinar, 
atau rambutnya yang panjang, dan tidak mendengar suara tawa 
Maghara yang menyenangkan. Patah hati karena si jantan tidak 
mau menatapnya, Maghara mendaki gunung tertinggi di Spine, 
dan ia memohon kepada Rhana untuk menolongnya. Rhana 
adalah ibu bangsa kami, dan ialah yang menciptakan seni mene- 
nun dan bertani, dan ia mendirikan Pegunungan Beor ketika 
melarikan diri dari kejaran naga raksasa. Rhana, sang Tanduk 
Emas, menjawab Maghara, dan ia bertanya mengapa Maghara 
memanggilnya. Jadikanlah aku cantik, Ibu Mulia, sehingga aku 
bisa menarik perhatian jantan yang kuinginkan,/ kata Maghara. 
Dan Rhana menjawab, "Kau tidak perlu menjadi cantik, Maghara. 
Kau memiliki tanduk bercahaya, rambut panjang, dan suara tawa 
yang indah. Dengan itu semua, kau bisa mendapatkan jantan 
yang tidak cukup bodoh dengan hanya melihat wanita dari 
wajahnya. Dan Maghara, ia melemparkan tubuhnya ke tanah 
sambil berkata, 'Aku tidak akan bahagia kecuali bisa mendapat- 
kan jantan ini, Ibu Mulia. Kumohon, jadikanlah aku cantik. 
Rhana tersenyum dan berkata, Jika kau melakukan ini, anak-ku, 
bagaimana kau akan membayarku? Dan Maghara berkata, 'Aku 
akan memberikan apa saja keinginanmu. 

"Rhana senang dengan penawaran ini, maka ia menjadikan 
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Maghara cantik, lalu Maghara kembali ke desa, dan semua orang 
mengagumi kecantikannya. Dengan wajah barunya, Maghara 
menjadi pasangan jantan yang diinginkannya. Mereka punya 
banyak anak, dan hidup bahagia selama tujuh tahun. Kemudian 
Rhana mendatangi Maghara, dan Rhana berkata, 'Kau sudah 
menghabiskan tujuh tahun bersama jantan yang kauinginkan. 
Apakah kau menikmatinya? Dan Maghara berkata, 'Ya, aku 
menikmati hari-hariku' Dan Rhana berkata, "Maka aku datang 
untuk menagih pembayaranku. Dan ia melihat sekeliling rumah 
batu mereka, dan ia menyambar putra tertua Maghara sambil 
berkata, "Aku akan membawanya. Maghara memohon kepada 
sang Tanduk Emas agar tidak membawa putra sulungnya, tapi 
Rhana bergeming. Akhirnya, Maghara mengambil gada pasang- 
annya, dan ia menyerang Rhana, tapi gada itu hancur di tangan- 
nya. Sebagai hukuman, Rhana mengambil kecantikan Maghara 
kembali, kemudian Rhana pergi sambil membawa putra Maghara 
menuju aula besarnya, tempat keempat mata angin tinggal, dan 
ia menamakan anak laki-laki itu Hegraz lalu membesarkannya 
menjadi salah satu petarung paling hebat yang pernah melang- 
kah di dunia ini. Maka orang harus belajar dari kisah Maghara 
bahwa jangan pernah melanggar takdir, karena kau akan kehi- 
langan sesuatu yang paling berharga.” 

Eragon menatap tepian bulan sabit yang berpendar, yang 
muncul di cakrawala sebelah timur. "Ceritakan padaku sesuatu 
tentang desa-desa kalian.” 

"Apa?" 

"Apa saja. Aku mengalami ratusan memori ketika berada di 
dalam benakmu dan dalam benak Khagra serta Otvek, tapi aku 
hanya ingat sedikit, dan tidak lengkap. Aku sedang berusaha 
memahami apa yang kulihat.” 

"Banyak sekali yang bisa kuceritakan kepadamu,” kata 
Garzhvog dengan suara bergemuruh. Matanya yang berat tam- 
pak menerawang, ia mengorek salah satu taringnya dengan tu- 
suk gigi yang dibuatnya dari tulang lalu berkata, "Kami meng- 
ambil gelondongan kayu, lalu kami mengukir wajah 
binatang-binatang pegunungan di sana, dan kemudian kami me- 
nanam tonggak-tonggak ini tegak lurus di dekat rumah-rumah 
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kami sehingga bisa mengusir roh jahat. Kadang-kadang tonggak- 
tonggak itu tampak bernyawa. Jika kau melangkah masuk ke 
salah satu desa kami, kau bisa merasakan mata semua hewan 
dalam ukiran itu mengawasimu...” Tulang tusuk gigi itu berhen- 
ti bergerak di tangan si Urgal, kemudian kembali bergerak maju 
mundur. "Pada pintu masuk setiap gubuk, kami menggantungkan 
namna. Itu secarik kain selebar kedua lenganku jika diren- 
tangkan. Namna diberi warna-warna terang, dan pola di sana 
menunjukkan sejarah keluarga yang tinggal di dalam gubuk. Ha- 
nya penenun yang paling tua dan paling hebat yang diizinkan 
menambahkan gambar pada namna atau membetulkan tenunan- 
nya jika rusak...” Kemudian tulang tusuk gigi itu lenyap dalam 
genggaman Garzhvog. "Selama bulan-bulan musim dingin, mere- 
ka yang memiliki pasangan mengerjakan permadani tungku. 
Butuh sedikitnya lima tahun untuk menyelesaikan permadani 
seperti itu, sehingga pada saat pekerjaan selesai, kau akan tahu 
apakah kau telah memilih pasangan yang tepat.” 

"Aku belum pernah melihat salah satu desa kalian,” kata 
Eragon. "Pastilah tersembunyi dengan baik.” 

"Tersembunyi dan terjaga dengan baik. Hanya sedikit yang 
telah melihat desa-desa kami masih hidup untuk menceritakan- 
nya.” 

Memusatkan perhatian kepada si Kull dan membiarkan suara- 
nya agak bernada tajam, Eragon bertanya, "Bagaimana kau mem- 
pelajari bahasa ini, Garzhvog? Apakah ada manusia yang tinggal 
di antara kalian? Apakah kau menjadikan salah satu dari kami 
sebagai budak?” 

Garzhvog membalas tatapan Eragon tanpa berkedip. "Kami 
tidak punya budak, Firesword. Aku mendapatkan pengetahuan 
ini dari para pria yang kuperangi, dan aku membagikan penge- 
tahuan ini kepada teman-teman sesukuku.” 

"Kau telah membunuh banyak manusia, bukan?” 

"Kau telah membunuh banyak Urgralgra, Firesword. Itulah 
mengapa kita harus bersekutu, atau rasku tidak akan selamat.” 

Eragon melipat kedua lengannya. "Ketika aku dan Brom se- 
dang memburu jejak para Ra'zac, kami melintasi Yazuac, desa di 
pinggir Sungai Ninor. Kami menemukan seluruh penduduk di- 
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tumpuk di tengah-tengah desa, mati, dengan seorang bayi terpan- 
cang pada tombak di atas tumpukan. Itu adalah hal paling me- 
ngerikan yang pernah kulihat. Dan kaum Urgal-lah yang 
membunuh mereka.” 

"Sebelum tandukku tumbuh,” kata Garzhvog, "ayahku meng- 
ajakku mengunjungi salah satu perkampungan di sepanjang sisi 
barat Pegunungan Spine. Kami menemukan bangsa kami disiksa, 
dibakar, dan dibantai. Manusia dari Narda telah mengetahui ke- 
beradaan kami, dan mereka telah menyerbu desa dengan banyak 
prajurit. Tidak ada di antara suku kami yang selamat... Memang 
benar kami lebih mencintai perang daripada ras lain, Firesword, 
dan itu sudah menjadi kejatuhan kami berulang kali. Para wanita 
kami tidak mau menjadikan seorang jantan pasangan mereka 
jika belum pernah membuktikan diri dalam pertempuran atau 
setidaknya membunuh tiga musuh dengan tangannya sendiri. 
Dan ada semacam kegembiraan dalam bertarung yang tidak se- 
perti kegembiraan dalam hal lain. Tapi meski kami suka sekali 
mengangkat senjata, bukan berarti kami tidak menyadari kesalah- 
an-kesalahan kami. Jika ras kami tidak bisa berubah, Galbatorix 
akan membunuh kami semua jika ia mengalahkan kaum Varden, 
dan kau serta Nasuada akan membunuh kami semua begitu ka- 
lian menggulingkan si pengkhianat berlidah ular itu. Apakah 
aku benar, Firesword?” 

Eragon menggerakkan dagunya dalam anggukan. ” Aye.” 

"Maka tidaklah bagus merenungkan kesalahan masa lalu. Jika 
kita tidak bisa memaafkan apa yang telah dilakukan masing-ma- 
sing ras, takkan ada perdamaian antara manusia dan 
Urgralgra.” 

"Tapi bagaimana kami harus memperlakukan kalian jika kami 
mengalahkan Galbatorix dan Nasuada memberi kaum kalian ta- 
nah yang kalian minta, dan dua puluh tahun sejak sekarang, 
anak-anak kalian mulai membunuh dan menjarah sehingga me- 
reka bisa mendapatkan pasangan? Jika kau mengenal sejarahmu 
sendiri, Garzhvog, maka kau tahu kejadiannya selalu begitu jika 
kaum Urgal mengadakan perjanjian damai.” 

Dengan desahan berat, Garzhvog berkata, "Maka kami ber- 
harap masih ada kaum Urgralgra di seberang lautan dan mereka 
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lebih bijak daripada kami, karena kaum kami tidak akan lagi ada 
di negeri ini.” 

Malam itu tidak ada di antara keduanya yang bicara lagi. 
Garzhvog meringkuk di tempatnya dan tidur dengan kepalanya 
yang besar direbahkan di tanah, sementara Eragon membungkus 
tubuh dengan jubahnya dan duduk bersandar pada bonggol po- 
hon sambil menatap bintang-bintang yang melintas perlahan, 
terlena dalam mimpi terjaganya. 


Pada akhir hari berikutnya, mereka sudah melihat Pegunungan 
Beor. Mula-mula pegunungan itu tidak lebih dari sosok bayangan 
di cakrawala, berupa sudut-sudut berwarna putih dan ungu, tapi 
ketika petang tiba, jejeran pegunungan itu mulai terlihat bentuk- 
nya, dan Eragon bisa melihat sekumpulan pohon berwarna gelap 
di dasarnya dan, di atas pepohonan, bentangan luas salju dan es 
dan, semakin tinggi lagi, puncak-puncak gunung itu sendiri, 
berupa bebatuan kelabu telanjang, karena puncak-puncak itu 
begitu tinggi sehingga tidak ada tanaman yang tumbuh dan ti- 
dak ada salju yang turun di sana. Seperti saat pertama kali meli- 
hatnya, ukuran raksasa Pegunungan Beor membuat Eragon ter- 
pesona. Nalurinya berkata benda sebesar itu tidak mungkin ada 
di dunia, tapi ia tahu matanya tidak menipu. Tinggi pegunung- 
an itu rata-rata sepuluh mil, dan masih banyak yang lebih ting- 
gi. 

Eragon dan Garzhvog tidak berhenti malam itu tapi tetap ber- 
lari melintasi jam-jam dalam kegelapan dan berlanjut sampai 
hari berikutnya. Ketika pagi tiba, langit menjadi terang, tapi ka- 
rena Pegunungan Beor menghalangi, matahari baru muncul dari 
antara dua puncaknya saat tengah hari dan pancaran cahaya 
yang selebar pegunungan itu sendiri menyorot ke seluruh darat- 
an yang masih diliputi bayang-bayang temaram. Pada saat itu 
Eragon berhenti berlari di tepi sungai kecil, dan menatap sambil 
membisu penuh kekaguman selama beberapa menit. 

Saat mereka melintasi pegunungan luas tersebut, menurut 
Eragon perjalanan mereka mulai terasa mirip seperti yang dila- 
kukannya saat melarikan diri dari Gi'ead menuju Farthen Dir 


453 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


454 


bersama Murtagh, Saphira, dan Arya. Ia bahkan mengira menge- 
nali tempat mereka pernah berkemah setelah menyeberangi 
Padang Pasir Hadarac. 


Hari-hari yang panjang dan malam-malam yang lebih panjang 
berlalu dengan sangat lambat tapi juga sangat cepat dengan 
mengherankan, karena setiap jam terasa sama saja seperti sebe- 
lumnya, yang membuat Eragon merasa bukan hanya perjalanan 
mereka takkan pernah selesai tapi juga seolah-olah sebagian be- 
sar perjalanan ini tidak pernah terjadi. 

Ketika ia dan Garzhvog tiba di mulut celah raksasa yang me- 
misahkan rangkaian pegunungan sepanjang bermil-mil dari utara 
ke selatan, mereka berbelok ke kanan dan berjalan di antara dua 
puncak gunung yang dingin dan bergeming. Tiba di Sungai 
Beartooth—yang mengalir keluar dari lembah sempit menuju 
Farthen Diir—mereka mengarungi air sedingin es dan melanjut- 
kan perjalanan ke selatan. 

Malam itu, sebelum bergerak ke timur untuk mendaki pegu- 
nungan, mereka berkemah di sebelah kolam kecil dan mengisti- 
rahatkan tubuh. Garzhvog membunuh rusa lagi dengan ketapel- 
nya, kali ini rusa jantan, dan mereka makan sampai kenyang. 

Setelah rasa laparnya hilang, Eragon duduk membungkuk, 
membetulkan lubang di sisi sepatu botnya. Saat itulah ia mende- 
ngar lolongan menakutkan yang membuat jantungnya berdebar 
keras. Ia menatap daerah sekeliling yang gelap, dan dengan ter- 
kejut ia melihat siluet hewan besar sedang melompat-lompat di 
tepi kolam yang berkerikil. 

"Garzhvog,” kata Eragon dengan suara rendah, dan meraih 
ranselnya lalu mengambil falchion. 

Memungut batu sebesar kepalan tangan dari tanah, si Kull 
meletakkannya di kantong kulit ketapelnya, kemudian ia berdiri 
tegak dan membuka mulut lalu melolong menembus malam sam- 
pai daratan itu bergema dengan raungan menantangnya. 

Hewan itu berhenti, kemudian terus melangkah dengan lebih 
lambat, mengendus tanah di sana-sini. Ketika hewan tersebut 
masuk ke lingkaran cahaya api unggun, napas Eragon terhenti 
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di kerongkongannya. Berdiri di hadapan mereka adalah serigala 
berpunggung kelabu sebesar kuda, dengan taring seperti pedang 
dan mata kuning menyala-nyala yang mengikuti gerakan mereka. 
Kaki-kaki serigala itu seukuran perisai kecil. 

Shrrg! pikir Eragon. 

Saat serigala raksasa itu mengelilingi perkemahan mereka, ber- 
gerak hampir tak bersuara meski tubuhnya besar, Eragon memi- 
kirkan para elf dan bagaimana cara mereka menangani hewan 
liar, dan dalam bahasa kuno, ia berkata, "Saudara Serigala, kami 
tidak bermaksud jahat. Malam ini kami beristirahat dan tidak 
berburu. Kau dipersilakan memakan makanan kami dan menda- 
patkan kehangatan tempat berteduh kami sampai esok pagi.” 
Shrrg itu berhenti, dan telinganya berputar ke depan ketika 
Eragon bicara dengan bahasa kuno. 

"Firesword, apa yang kaulakukan?” geram Garzhvog. 

"Jangan menyerang kecuali ia menyerang lebih dulu.” 

Hewan berbahu besar itu memasuki perkemahan mereka per- 
lahan-lahan, ujung hidungnya yang besar dan basah terus ber- 
kedut. Serigala itu menjulurkan kepalanya yang berbulu kusut 
ke api, tampak tertarik pada lidah api yang meliuk-liuk, kemu- 
dian bergerak menghampiri potongan daging dan isi perut rusa 
yang tergeletak di tanah tempat Garzhvog telah memotong-mo- 
tongnya. Membungkuk, serigala itu menyambar gumpalan besar 
daging, kemudian berdiri tegak dan, tanpa menoleh lagi, meleng- 
gang pergi menuju kegelapan malam. 

Eragon merileks dan kembali menyarungkan falchion-nya. Tapi 
Garzhvog tetap berdiri di tempat, bibirnya ditarik membentuk 
seringai galak, menatap dan mendengarkan suara apa saja yang 
tidak biasa dari kegelapan di sekelilingnya. 


Saat muncul cahaya fajar pertama, Eragon dan Garzhvog mening- 
galkan perkemahan, dan berlari ke arah timur, mereka memasuki 
lembah yang akan membawa mereka ke Gunung Thardaur. 
Ketika mereka melintas di bawah cabang-cabang pepohonan 
hutan rimbun yang menjaga bagian dalam barisan pegunungan, 
udara menjadi lebih sejuk dan tumpukan empuk daun jarum di 
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tanah meredam langkah kaki mereka. Pohon-pohon tinggi, gelap, 
dan menyeramkan yang menjulang di atas tampak seakan berdiri 
mengawasi saat mereka melangkah di antara batang-batang tebal 
dan mengitari akar-akar meliuk-liuk yang mencuat dari dalam 
tanah yang lembap. Pohon-pohon itu berdiri setinggi dua, tiga, 
bahkan empat kaki. Tupai-tupai besar berbulu hitam melompat- 
lompat dari dahan ke dahan, bercericip ribut. Lapisan lumut te- 
bal menyelimuti batang-batang pohon tumbang. Tanaman pakis 
dan thimbleberry serta tumbuhan hijau lain tumbuh subur di an- 
tara jamur-jamur berbagai ukuran, bentuk, dan warna. 

Dunia tampak menyempit ketika Eragon dan Garzhvog berada 
di dalam lembah yang sempit. Gunung-gunung raksasa mengim- 
pit di kedua sisinya, ukurannya yang besar terasa menekan, dan 
langit tampak jauh sekali, goresan biru tidak teraih, langit ter- 
tinggi yang pernah dilihat Eragon. Beberapa gumpalan awan ti- 
pis menyentuh bahu pegunungan itu. 

Sekitar satu jam setelah tengah hari, Eragon dan Garzhvog 
memelankan langkah ketika serangkaian suara raungan bergema 
di antara pepohonan. Eragon menarik pedangnya keluar dari 
sarung, dan Garzhvog memungut batu sungai yang mulus dari 
tanah lalu memasukkannya ke kantong ketapel. 

"Itu beruang gua,” Garzhvog memberitahu. Pekikan tinggi 
yang terdengar marah, seperti besi beradu besi, menegaskan per- 
nyataannya. "Dan Nagra. Kita harus berhati-hati, Firesword.” 

Mereka melanjutkan perjalanan dengan langkah perlahan dan 
tidak lama kemudian melihat hewan-hewan itu beberapa ratus 
kaki di atas lereng gunung. Sekawanan babi hutan berwarna ke- 
merahan dengan taring tebal dan tajam bergerombol sambil me- 
mekik-mekik kebingungan di depan sosok besar berbulu cokelat 
keperakan, cakar-cakar bengkok, dan gigi-geligi yang mengatup 
keras. Sosok itu bergerak dengan kecepatan mematikan. Mula- 
mula jarak yang memisahkan mereka membuat mata Eragon 
tertipu, tapi kemudian ia membandingkan hewan-hewan itu de- 
ngan pepohonan di sebelah mereka dan sadar bahwa setiap babi 
hutan bakal membuat seekor Shrrg seperti kurcaci dan bahwa 
beruang gua itu bertubuh sebesar rumahnya di Lembah Palancar. 
Babi-babi hutan itu telah membuat panggul si beruang berdarah- 
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darah, tapi tampaknya itu hanya membuat si beruang tambah 
marah. Berdiri di kedua kaki belakang, si beruang mengaum dan 
menghantam salah satu babi dengan cakarnya yang besar, mem- 
buat si babi terlontar ke samping dan merobek perutnya hingga 
terbuka. Tiga kali babi hutan itu berusaha bangkit, dan tiga kali 
pula si beruang gua menghantamnya, sampai akhirnya si babi 
hutan menyerah dan tergeletak tak bergerak. Saat si beruang 
membungkuk untuk memakan mangsanya, babi-babi lain yang 
sedang menjerit-jerit berlarian kembali masuk di antara pepo- 
honan, menuju dataran yang lebih tinggi di pegunungan dan 
menjauh dari si beruang. 

Terperangah melihat kekuatan beruang gua itu, Eragon meng- 
ikuti Garzhvog saat si Urgal perlahan-lahan melintasi daerah 
yang berada dalam jarak pandang si beruang. Mengangkat mon- 
congnya yang berlumuran darah merah dari perut mangsanya, 
beruang itu mengawasi mereka lewat dengan matanya yang kecil 
seperti kancing, kemudian memutuskan bahwa mereka bukan 
ancaman baginya dan melanjutkan makan. 

"Kurasa bahkan Saphira pun tidak akan mampu menumbang- 
kan monster sebesar itu,” gumam Eragon. 

Garzhvog mendengus kecil. "Ia bisa melontarkan api. Beruang 
tidak.” 

Mereka berdua tidak memalingkan wajah dari si beruang sam- 
pai akhirnya pepohonan menyembunyikan mereka dari pandang- 
an, dan bahkan mereka masih memegang senjata dalam posisi 
siap sedia, tidak tahu bahaya macam apa yang mungkin akan 
mereka hadapi. 

Hari berlanjut menjadi petang ketika mereka menyadari ada- 
nya suara lain: suara gelak tawa. Eragon dan Garzhvog berhenti, 
kemudian Garzhvog mengangkat satu jari dan, tanpa membuat 
suara sedikit pun, mengendap-endap melalui dinding berupa 
semak-semak ke arah suara tawa. Menjejakkan kaki dengan hati- 
hati, Eragon mengikuti si Kull, menahan napas karena takut 
suaranya akan mengungkapkan keberadaan mereka. 

Mengintip melalui serumpun daun-daun dogwood, Eragon me- 
lihat ada jalan setapak yang sering dilalui di dasar lembah, dan 
di sebelah jalan setapak, tiga anak kurcaci sedang bermain, me- 
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lemparkan ranting pada satu sama lain dan tertawa memekik- 
mekik. Tidak ada kurcaci dewasa yang kelihatan. Eragon mun- 
dur ke jarak aman, membuang napas, dan memperhatikan langit, 
ia melihat beberapa gulung asap putih yang mungkin berjarak 
satu mil ke tengah lembah. 

Sebatang ranting berderak ketika Garzhvog berjongkok di se- 
belah Eragon, sehingga mereka sama tinggi. Garzhvog berkata, 
"Firesword, kita berpisah di sini.” 

"Kau tidak ke Benteng Bregan bersamaku?” 

"Tidak. Tugasku adalah menjagamu. Jika aku ikut denganmu, 
para kurcaci tidak akan memercayaimu seperti seharusnya. Gu- 
nung Thardiir sudah dekat, dan aku yakin tidak ada yang berani 
melukaimu di antara tempat ini dan sana.” 

Eragon menggosok tengkuknya dan menatap bolak-balik an- 
tara Garzhvog dan gulungan asap di timur mereka. "Apakah 
kau akan berlari langsung kembali ke Varden?” 

Dengan gelak rendah, Garzhvog berkata, "Aye, tapi mungkin 
tidak secepat saat kita menuju kemari.” 

Tidak yakin akan apa yang harus diucapkan, Eragon mendo- 
rong permukaan batang pohon yang membusuk dengan ujung 
sepatu botnya, menunjukkan segerombolan belatung putih meng- 
geliat-geliat pada lubang yang mereka buat di kayu. "Jangan 
biarkan Shrrg atau beruang gua memakanmu, eh? Atau aku 
akan harus memburu dan membunuh mereka, dan aku tidak 
punya waktu untuk itu.” 

Garzhvog menekankan kedua kepalan tangan ke dahinya yang 
lebar. “Semoga musuh-musuhmu mengerut di hadapanmu, 
Firesword.” Berdiri dan berbalik, Garzhvog melompat menjauh. 
Tidak lama kemudian sosok besar Kull tersebut sudah tersembu- 
nyi dalam kelebatan hutan. 

Eragon mengisi paru-parunya dengan udara pegunungan, ke- 
mudian menyeruak semak-semak. Saat ia muncul dari kerimbun- 
an ranting dan dogwood, anak-anak kurcaci yang mungil itu 
membeku, ekspresi waspada tergambar pada wajah mereka yang 
berpipi bundar. Merentangkan kedua tangannya ke samping, 
Eragon menyapa, "Aku Eragon Shadeslayer, si Tanpa Ayah. Aku 
mencari Orik, putra Thrifk, di Benteng Bregan. Bisakah kalian 
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membawaku kepadanya?” Ketika anak-anak itu tidak merespons, 
Eragon sadar mereka sama sekali tidak mengerti bahasanya. 
"Aku Penunggang Naga,” katanya perlahan-lahan sambil mene- 
kankan setiap kata. "Eka eddyr ai Shur'tugal... Shur'tugal... 
Argetlam.” 

Mendengar itu, mata anak-anak tersebut bersinar, dan mulut 
mereka membulat karena takjub. "Argetlam!” mereka berseru. 
"Argetlam!” Dan mereka berlari menghampirinya lalu melempar- 
kan diri kepadanya, melingkarkan lengan-lengan mereka yang 
pendek pada kedua kakinya dan menarik-narik pakaiannya, ber- 
teriak-teriak gembira sepanjang waktu. Eragon menatap ke ba- 
wah kepada mereka, merasakan cengiran tolol merekah di wajah- 
nya sendiri. Anak-anak itu mencengkeram tangannya, dan ia 
membiarkan mereka menariknya menelusuri jalan setapak. Meski 
ia tidak mengerti, anak-anak itu terus saja mengoceh dalam baha- 
sa Dwarvish, entah apa yang mereka celotehkan, tapi Eragon 
menikmati celotehan mereka. 

Ketika salah satu anak —tampaknya perempuan —merentangkan 
kedua tangan kepadanya, Eragon mengangkat dan menggen- 
dongnya di atas bahu, mengernyit ketika anak itu menjambak ram- 
butnya. Anak itu tertawa, melengking dan lucu, yang membuat 
Eragon tersenyum lagi. Dikawal dan ditemani anak-anak, Eragon 
melangkah menuju Gunung Thardiir lalu dari sana menuju Ben- 
teng Bregan dan kepada saudara angkatnya, Orik. 
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DEMI CINTAKU 


ORAN menatap batu bundar dan pipih yang tergeletak di 
telapak tangannya. Keningnya berkerut frustrasi. 
"Stenr risa!” ia menggeram lirih. 

Batu itu menolak untuk bergerak. 

"Kau sedang apa, Stronghammer?” tanya Carn, mengempaskan 
diri pada batang pohon tempat Roran duduk. 

Menyelipkan batu ke dalam sabuknya, Roran mengambil roti 
dan keju yang dibawakan Carn untuknya dan berkata, “Tidak 
apa-apa. Hanya melamun.” 

Carn mengangguk. "Kegiatan yang paling sering dilakukan 
sebelum berangkat mengerjakan misi.” 

Selagi makan, Roran membiarkan tatapannya menyapu bebe- 
rapa pria yang berada di dekatnya. Kelompok mereka terdiri 
atas tiga puluh orang, termasuk dirinya sendiri. Mereka semua 
pejuang hebat. Semua orang membawa busur, dan sebagian be- 
sar juga membawa pedang, meski beberapa lebih memilih berta- 
rung menggunakan tombak, atau gada dan martil. Dari ketiga 
puluh pria tersebut, Roran menduga tujuh atau delapan orang 
di antara mereka seusia dengannya, sementara yang lain-lain 
beberapa tahun lebih tua. Pria tertua adalah kapten mereka, 
Martland Redbeard, Earl of Thun yang sudah tidak menjabat, 
yang sudah mengalami begitu banyak musim dingin sehingga 
janggutnya yang terkenal kini dihiasi warna putih. 

Ketika Roran pertama kali bergabung dengan pasukan 
Martland, ia telah mempersembahkan diri kepada Martland di 
tendanya. Sang Earl adalah pria bertubuh pendek, dengan kaki 
dan lengan yang kuat dari pengalaman berkuda dan mengayun- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


kan pedang selama hidupnya. Janggut yang dijadikan julukan 
pada namanya sangat tebal dan dirawat dengan baik, panjang 
hingga menyentuh tulang dadanya. Setelah mengamati Roran, ia 
berkata, "Lady Nasuada menceritakan hal-hal hebat tentang diri- 
mu, anakku, dan aku mendengar lebih banyak dari cerita-cerita 
yang diucapkan anak buahku, kabar burung, gosip, desas-desus, 
dan sejenisnya. Kau tahu bagaimana. Tidak diragukan lagi, kau 
telah membuat nama baik bagi dirimu sendiri, menyerang para 
Ra'zac di sarang mereka sendiri, contohnya, itu adalah pekerjaan 
luar biasa. Tentu saja, kau punya sepupu yang membantumu, 
bukan, hmm?... Kau mungkin terbiasa memimpin orang-orang 
dari desamu, tapi kau bagian dari Varden sekarang, Nak. Lebih 
spesifiknya, kau adalah salah satu prajuritku. Kami bukan keluar- 
gamu. Kami bukan tetanggamu. Kami bahkan bisa dibilang bu- 
kan teman-temanmu. Tugas kita adalah melaksanakan perintah 
Nasuada, dan kita akan mengembannya dengan baik, tidak 
peduli apa yang dirasakan salah satu dari kita. Selagi kau bertu- 
gas untukku, kau akan melakukan apa yang kuperintahkan, ka- 
pan saja kuperintahkan, dan bagaimana kuminta perintah itu 
kaujalankan, atau aku bersumpah atas tulang-tulang ibuku yang 
teberkati—semoga ia beristirahat dengan damai—aku sendiri 
yang akan mencambuk punggungmu, tidak peduli dengan siapa 
kau bersaudara. Kau mengerti?” 

"Ya, Sir!” 

"Bagus. Jika kau menjaga sikap dan bisa mempergunakan akal 
sehat, dan jika kau berhasil mempertahankan nyawa, karier se- 
orang pria dengan tekad kuat sangatlah mungkin menanjak de- 
ngan cepat di antara kaum Varden. Tapi itu semua tergantung 
pada apakah aku menganggapmu pantas memimpin anak buah 
sendiri. Tapi jangan pernah, sekali pun, menyangka kau bisa men- 
jilatku agar aku menyukaimu. Aku tidak peduli apakah kau 
menyukai atau membenci diriku. Satu-satunya yang kupedulikan 
adalah apakah kau bisa mengerjakan tugasmu dengan baik.” 

"Aku mengerti, Sir!” 

"Ya, mungkin kau memang mengerti, Stronghammer. Kita 
akan tahu sebentar lagi. Pergilah dan melapor kepada Ulhart, 
tangan kananku.” 
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Roran menelan potongan roti terakhir dan membilas kerong- 
kongannya dengan seteguk anggur dari botol kulit yang dibawa- 
nya. Ia berharap mereka bisa mendapatkan santapan panas ma- 
lam itu, tapi mereka sedang berada jauh di dalam daerah 
kekuasaan Kekaisaran, dan prajurit-prajurit Galbatorix mungkin 
akan melihat api yang mereka buat. Sambil mendesah, ia mere- 
gangkan kedua kakinya. Lututnya sakit karena menunggangi 
Snowfire dari petang sampai fajar selama tiga hari terakhir. 

Di belakang benaknya, Roran merasakan tekanan samar tapi 
terus-menerus, rasa gatal yang, siang dan malam, menunjukkan- 
nya pada satu arah yang sama: kepada Katrina. Sumber perasaan 
ini adalah cincin yang diberikan Eragon kepadanya, dan dengan 
lega Roran mengetahui bahwa karena cincin tersebut, ia dan 
Katrina bisa menemukan satu sama lain di mana pun di 
Alagaksia, bahkan jika mereka berdua buta dan tuli. 

Di sebelahnya, ia mendengar Carn menggumamkan bait-bait 
dalam bahasa kuno, dan ia tersenyum. Carn perapal mantra 
mereka, dikirim untuk memastikan tidak ada penyihir musuh 
yang bisa membunuh mereka semua dengan sekali ki-basan 
tangan. Dari beberapa pria lain, Roran mendengar kabar bahwa 
Carn bukanlah penyihir yang kuat—ia berjuang keras untuk 
merapalkan semua mantra—tapi ia mengompensasi kelemahan- 
nya dengan menciptakan mantra-mantra yang luar biasa cerdik 
dan dengan kemampuannya memasuki benak musuh. Carn ber- 
wajah tirus dan bertubuh kurus, dengan mata mengantuk serta 
sikap gelisah tidak bisa diam. Roran segera menyukainya. 

Di seberang Roran, dua di antara pria-pria di sana, Halmar 
dan Ferth, sedang duduk di depan tenda mereka, dan Halmar 
sedang berkata kepad Ferth, ”...maka ketika para prajurit menda- 
tanginya, ia menyuruh semua anak buahnya masuk ke rumahnya 
dan menyalakan api pada minyak yang sudah dituangkan para 
pelayannya, menjebak para prajurit dan mereka yang datang 
belakangan menduga sebagian besar anggota pasukan mereka 
telah dibakar hidup-hidup. Bisakah kau percaya itu? Lima ratus 
prajurit dibunuhnya sekaligus, bahkan tanpa menghunuskan 
pedang!” 

"Bagaimana ia bisa melarikan diri?” tanya Ferth. 
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"Kakek Redbeard memang cerdik. Ia menggali terowongan 
langsung dari aula rumahnya sampai ke sungai terdekat. Melalui 
terowongan itu, Redbeard bisa membawa keluarganya dan se- 
mua pelayannya keluar hidup-hidup. Kemudian ia membawa 
mereka ke Surda, di sana Raja Larkin memberi mereka tempat 
berlindung. Bertahun-tahun lamanya sebelum Galbatorix menge- 
tahui mereka masih hidup. Kita beruntung berada di bawah 
pimpinan Redbeard, itu sudah pasti. Ia hanya kalah di dua per- 
tempuran, dan itu karena sihir.” 

Halmar terdiam saat Ulhart melangkah ke tengah-tengah ba- 
risan enam belas tenda. Veteran berwajah muram itu berdiri de- 
ngan kedua kaki mengangkang, tegak dan kokoh seperti pohon 
ek berakar dalam, dan mengamati tenda-tenda, memeriksa bah- 
wa semua orang ada di sana. Ia berkata, "Matahari sudah terbe- 
nam, pergilah tidur. Kita kembali bergerak dua jam sebelum 
matahari terbit. Iring-iringan seharusnya berada tujuh mil di 
sebelah barat laut kita. Jika kita bergerak cepat, kita bisa menyer- 
gap mereka saat mereka baru akan berangkat. Bunuh semua 
orang, bakar segalanya, dan kita kembali. Kalian tahu caranya. 
Stronghammer, kau berkuda bersamaku. Berbuat kesalahan, 
maka aku akan menyembelih perut kalian dengan kail ikan yang 
tumpul.” Para pria itu tergelak. “Baik, pergi tidur.” 


Angin menampar wajah Roran. Darah bergemuruh di telinganya, 
menenggelamkan suara-suara lain. Snowfire bergerak di bawah 
kakinya, berpacu kencang. Penglihatan Roran menyempit, ia 
tidak melihat apa-apa selain dua prajurit yang duduk di atas 
kuda-kuda cokelat di sebelah gerobak kedua paling akhir di 
iring-iringan kereta persediaan. 

Mengangkat martilnya di atas kepala, Roran meraung sekuat 
tenaga. 

Kedua prajurit itu terkejut dan berjuang mengambil senjata 
dan perisai mereka. Salah satunya menjatuhkan tombak dan 
membungkuk untuk memungutnya. 

Menarik tali kekang Snowfire untuk melambatkan laju larinya, 
Roran berdiri tegak di sanggurdi dan, menjajari prajurit pertama, 
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menghantam bahunya, membuat baju besinya pecah. Pria itu 
menjerit, lengannya jadi lunglai. Roran menghabisinya dengan 
hantaman samping. 

Prajurit satu lagi telah mengambil tombaknya, dan ia menusuk- 
kannya ke arah Roran, mengarah ke lehernya. Roran merunduk 
di balik perisai bundarnya, tombak itu membuatnya bergetar se- 
tiap kali menghunjam kayu perisai. la menekan kedua kakinya 
pada sisi tubuh Snowfire, dan kuda jantan itu berdiri di kedua 
kaki belakangnya, meringkik dan menggaruk udara dengan ke- 
dua kaki depan berlapis sepatu baja. Satu kaki menghantam 
dada si prajurit, membuat tunik merahnya robek. Ketika 
Snowfire kembali berdiri dengan keempat kakinya, Roran meng- 
ayunkan martilnya dari samping dan meremukkan leher si pra- 
jurit. 

Meninggalkan prajurit tersebut menggeliat-geliat di tanah, 
Roran memacu Snowfire menuju gerobak berikutnya dalam 
iring-iringan, tempat Ulhart bertarung dengan tiga prajurit. 
Empat kerbau menarik setiap gerobak, dan saat Snowfire menja- 
jari gerobak yang baru saja diamankan Roran, kerbau yang pa- 
ling depan mengangkat kepalanya, dan ujung tanduknya menu- 
suk bagian bawah kaki kanan Roran. Napas Roran tersentak. Ia 
merasa seakan ada besi panas ditempelkan pada tulang kering- 
nya. la melirik ke bawah dan melihat kelopak penutup sepatu 
botnya menggelantung, berikut sebagian kulit dan ototnya. 

Sekali lagi mengumandangkan teriakan perang, Roran berpacu 
menuju prajurit terdekat dari tiga orang yang melawan Ulhart 
dan menjatuhkannya dengan sekali tebasan martil. Pria berikut- 
nya menangkis serangan Roran, kemudian memutar kudanya 
dan melarikan diri. 

"Kejar dia!” teriak Ulhart, tapi Roran sudah berpacu mengejar. 

Prajurit yang kabur itu menancapkan taji pada tubuh kudanya 
sampai hewan itu berdarah, tapi meski diperlakukan secara ke- 
jam, kudanya tidak mampu mengalahkan kecepatan lari 
Snowfire. Roran membungkuk rendah di atas leher Snowfire saat 
kudanya itu menjulurkan tubuh, terbang di atas tanah dengan 
kecepatan luar biasa. Sadar bahwa ia tidak bisa melepaskan diri, 
si prajurit menghentikan tunggangannya, berputar, dan meng- 
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ayunkan pedang. Roran mengangkat martilnya dan hampir tidak 
sempat menangkis serangan bilah tajam pedang si prajurit. Ia 
segera mengarahkan serangan dari atas, tapi prajurit itu berhasil 
menangkis dan mencoba menyayat lengan dan kaki Roran dua 
kali lagi. Roran menyumpah dalam hati. Prajurit itu rupanya 
lebih mahir menggunakan pedang daripada dirinya, jika ia tidak 
bisa memenangkan pertarungan ini dalam beberapa detik ke de- 
pan, prajurit itu akan membunuhnya. 

Si prajurit pastilah merasakan situasi berpihak kepadanya, ka- 
rena ia melancarkan serangan bertubi-tubi, memaksa Snowfire 
melangkah mundur. Dalam tiga kali kesempatan, Roran yakin 
prajurit itu akan melukainya, tapi pedang pria itu terpuntir pada 
detik terakhir dan meleset dari Roran, dialihkan kekuatan tak 
kasatmata. Saat itu Roran sangat mensyukuri perisai sihir yang 
diberikan Eragon kepadanya. 

Karena kehabisan akal, Roran melakukan hal yang tidak ter- 
duga: ia menyorongkan kepala dan lehernya lalu berteriak, 
"Bah!" seperti akan menakut-nakuti orang di lorong yang gelap. 
Prajurit itu mengernyit, dan saat ia mengernyit, Roran mencon- 
dongkan tubuh lalu menghantamkan martilnya pada lutut kiri 
pria tersebut. Wajah pria itu menjadi putih karena kesakitan. 
Sebelum ia pulih, Roran menghantam bagian bawah punggung- 
nya, kemudian ketika prajurit itu menjerit sambil melengkungkan 
punggung, Roran menghentikan penderitaannya dengan han- 
taman cepat di kepala. 

Roran tersengal-sengal selama beberapa saat, kemudian mena- 
rik tali kekang Snowfire dan menyuruhnya berlari kecil kembali 
menuju iring-iringan. Dengan mata melirik ke sana kemari, meng- 
ikuti setiap gerakan, Roran mengamati jalannya pertempuran. 
Sebagian besar prajurit sudah tewas, juga para pria yang menge- 
mudikan gerobak. Di gerobak paling depan, Carn berdiri meng- 
hadapi seorang pria jangkung berjubah, keduanya kaku dan se- 
kali-sekali menggelepar kecil, satu-satunya gerakan yang 
menandai duel tak kasatmata mereka. Bahkan saat Roran memer- 
hatikan, lawan Carn tersungkur ke depan dan tergeletak di tanah 
tidak bergerak. 

Tapi di tengah-tengah iring-iringan, lima prajurit yang pantang 
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menyerah telah melepaskan kerbau dari tiga gerobak dan menyu- 
sun gerobak-gerobak tersebut membentuk segitiga, dan dari da- 
lamnya mereka bisa mempertahankan diri dari serangan 
Martland Redbeard dan sepuluh pejuang Varden lainnya. Empat 
prajurit menghunuskan tombak dari sela-sela gerobak, sementara 
prajurit kelima melontarkan anak panah kepada para pejuang 
Varden, memaksa mereka mundur di belakang gerobak terdekat 
untuk mencari perlindungan. Pemanah itu sudah melukai bebe- 
rapa pejuang Varden, beberapa terjatuh dari kuda mereka, yang 
lain-lain berhasil bertahan di atas pelana cukup lama untuk men- 
cari perlindungan. 

Roran mengerutkan kening. Mereka tidak bisa berkeliaran di 
daerah terbuka di salah satu jalan utama Kekaisaran sementara 
berusaha membunuh satu persatu prajurit yang berlindung di 
balik gerobak-gerobak. Mereka tidak punya waktu. 

Semua prajurit menghadap ke barat, dari mana para pejuang 
Varden menyerang. Selain Roran, tidak ada pejuang Varden lain 
yang menyeberangi sisi lain iring-iringan. Maka, para prajurit itu 
tidak tahu Roran mendatangi mereka dari arah timur. 

Sebuah rencana terbentuk di kepala Roran. Dalam kesempatan 
lain ia akan mengusir gagasan itu dengan alasan mustahil dan 
tidak praktis, tapi pada keadaan ini ia menerima gagasan itu se- 
bagai satu-satunya tindakan untuk mengakhiri pertempuran ja- 
rak jauh ini tanpa ditunda lagi. Ia tidak memikirkan risiko terha- 
dap dirinya sendiri, ia telah melupakan semua rasa takut akan 
kematian dan luka begitu mereka memulai penyerangan. 

Roran memacu Snowfire secepat mungkin. Ia meletakkan ta- 
ngan kirinya di depan pelana, memiringkan sepatu botnya ham- 
pir keluar dari sanggurdi, dan mengeraskan otot-ototnya untuk 
bersiap-siap. Ketika Snowfire tinggal lima puluh kaki dari susun- 
an gerobak, ia menekan tangannya ke bawah dan, mengangkat 
tubuhnya, ia meletakkan kedua kaki pada pelana dan berjongkok 
di atas Snowfire. Ia butuh mengerahkan seluruh kemampuan 
dan konsentrasinya untuk mempertahankan keseimbangan. Se- 
perti yang diharapkan Roran, Snowfire mengurangi kecepatan 
dan mulai berlari miring ketika kelompok gerobak itu semakin 
dekat di hadapan mereka. 
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Roran melepaskan tali kekang tepat saat Snowfire berbelok, dan 
melontarkan diri dari punggung kuda itu, melompat tinggi 
melampaui gerobak yang menghadap ke timur. Perutnya serasa 
melonjak. Sekilas ia melihat wajah si pemanah menengadah, mata 
prajurit itu bulat dengan tepian putih, kemudian ia jatuh di atas si 
prajurit, dan mereka berdua terjerembap ke tanah. Roran mendarat 
di atas, maka tubuh si prajurit meredam jatuhnya. Mendorong 
tubuhnya sampai ke posisi merangkak, Roran mengangkat perisai 
dan menghantamkan pinggirannya pada celah di antara tunik dan 
helm si prajurit, mematahkan lehernya. Kemudian Roran mendo- 
rong dirinya sendiri sampai berdiri tegak. 

Keempat prajurit lainnya bertindak lamban. Salah satu yang 
berada di sebelah kiri Roran melakukan kesalahan dengan beru- 
saha menarik tombak ke dalam susunan gerobak, tapi karena 
terburu-buru, ia membuat tombak itu tersangkut pada salah satu 
bagian belakang gerobak dan roda depan gerobak sebelahnya, 
sehingga tongkat kayunya terbelah dua di tangannya. Roran 
menerkam ke arahnya. Prajurit itu berusaha mundur, tapi 
gerobak-gerobak menghalangi jalannya. Mengayunkan martil 
dari arah bawah, Roran menghantam prajurit itu di dagunya. 

Prajurit kedua lebih cerdas. Ia melepaskan tombaknya dan me- 
raih pedang yang tergantung di sabuknya tapi hanya berhasil 
menarik setengahnya dari sarung sebelum Roran menghantam 
dadanya. 

Pada saat itu prajurit ketiga dan keempat sudah siap mengha- 
dapi Roran. Mereka mengeroyoknya, pedang-pedang telanjang 
dihunuskan, seringaian pada wajah mereka. Roran berusaha 
menghindar ke samping, tapi kakinya yang terluka tidak kuat 
menahan berat tubuhnya, dan ia terjatuh pada satu lutut. Prajurit 
terdekat mengayunkan pedangnya ke bawah. Dengan perisainya, 
Roran menangkis serangan itu, kemudian mendorong ke depan 
dan meremukkan kaki si prajurit dengan ujung datar martilnya. 
Mengeluarkan sumpah serapah, prajurit itu terjatuh ke tanah. 
Segera saja Roran menghantam wajahnya, kemudian melontarkan 
diri sampai telentang, karena ia tahu prajurit terakhir berada di 
belakangnya. 
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Roran membeku, lengan dan kaki terbentang lebar di sisi tu- 
buhnya. 

Prajurit itu berdiri di atasnya, menghunuskan pedangnya, 
ujung bilahnya yang mengilat berada kurang dari setengah inci 
di leher Roran. 

Jadi beginilah akhirnya, pikir Roran. 

Kemudian sebuah lengan kekar muncul dari balik bahu si pra- 
jurit, menariknya keras ke belakang, dan prajurit itu mengeluar- 
kan seruan tercekik saat bilah pedang muncul menembus bagian 
tengah dadanya, bersama semburan darah. Prajurit itu terjatuh 
lemas, dan Martland Redbeard berdiri menggantikan tempatnya. 
Sang earl tersengal-sengal, janggut serta dadanya terkena percik- 
an darah. 

Martland menancapkan pedangnya di tanah, bersandar pada 
gagangnya, dan mengamati medan pembantaian di dalam susun- 
an gerobak itu. la mengangguk. "Kau boleh juga.” 


Roran duduk di belakang gerobak, berusaha tidak berteriak keti- 
ka Carn memotong sepatu botnya. Berusaha mengabaikan rasa 
sakit menusuk dari kakinya, Roran menengadah menatap bu- 
rung-burung pemakan bangkai yang terbang berputar-putar dan 
berkonsentrasi pada kenangannya akan rumah di Lembah 
Palancar. 

Ia menggeram ketika Carn menekan lukanya lebih dalam. 

"Maaf," kata Carn. "Aku harus memeriksa lukanya.” 

Roran tetap menatap burung-burung pemangsa dan tidak men- 
jawab. Setelah satu menit, Carn menggumamkan beberapa kata 
dalam bahasa kuno, dan beberapa detik kemudian, rasa sakit di 
kaki Roran berkurang menjadi denyut samar. Melirik ke bawah, 
Roran melihat kakinya sudah seperti sediakala lagi. 

Usaha menyembuhkan Roran dan dua pria sebelumnya telah 
membuat wajah Carn tampak kelabu dan tubuhnya gemetar. Pe- 
nyihir itu duduk melorot di sisi gerobak, memeluk perutnya 
sendiri, ekspresinya mual. 

"Kau tidak apa-apa?” tanya Roran. 

Carn mengangkat bahu sedikit. "Aku hanya butuh beberapa 
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saat untuk pulih... Kerbau itu menggores tulang bagian bawah 
kakimu. Aku memperbaiki goresannya, tapi tidak punya tenaga 
untuk menyembuhkan seluruh lukamu. Aku menyambung kem- 
bali kulit dan ototmu, sehingga tidak berdarah atau membuatmu 
sangat kesakitan, tapi hanya sedikit. Dagingmu tidak akan bisa 
menanggung beban lebih besar daripada berat tubuhmu, setidak- 
nya sampai sembuh sendiri.” 

"Butuh waktu berapa lama?” 

"Seminggu, mungkin dua.” 

Roran mengenakan kembali sepatu botnya yang setengah han- 
cur. "Eragon merapalkan mantra di sekelilingku agar aku tidak 
terluka. Perisai itu sudah menyelamatkanku beberapa kali hari 
ini. Tapi kenapa tidak bisa melindungiku dari tanduk kerbau?” 

”Aku tidak tahu, Roran,” kata Carn, mendesah. “Tidak ada 
yang bisa melakukan segalanya. Itulah sebabnya sihir sangat ber- 
bahaya. Jika kau melupakan satu segi saja dalam merapal man- 
tra, akibatnya hanya akan membuatmu melemah, atau lebih 
buruk, mantra itu bisa melakukan sesuatu yang mengerikan 
yang tidak kauinginkan. Ini bahkan bisa terjadi pada penyihir- 
penyihir jempolan. Pasti ada kelemahan dalam perisai yang di- 
buat sepupumu—kata yang salah tempat atau kalimat yang ku- 
rang tepat—sehingga membiarkan kerbau itu menandukmu.” 

Bangkit dari gerobak, Roran terpincang-pincang menuju kepala 
iring-iringan, mengamati hasil pertempuran tadi. Lima anggota 
Varden terluka selagi bertarung, termasuk dirinya sendiri, dan 
dua lagi telah tewas: seorang pria yang baru saja dikenal Roran, 
dan satu lagi adalah Ferth, yang telah beberapa kali berbincang- 
bincang dengan Roran. Sedangkan para prajurit dan pria-pria 
yang mengemudikan gerobak, tidak ada yang dibiarkan hidup. 

Roran berhenti dekat dua prajurit pertama yang telah dibunuh- 
nya, dan mengamati mayat mereka. Ludahnya mendadak terasa 
pahit, dan perutnya bergejolak menimbulkan rasa mual. Sekarang 
aku sudah membunuh... entah berapa orang. Ia sadar bahwa dalam 
kericuhan Pertempuran Dataran Membara, ia tidak bisa lagi 
menghitung berapa pria yang telah dibunuhnya. Ia merasa gun- 
dah karena tidak mengetahui berapa jumlah orang yang telah 
dibawanya menuju kematian. Mestikah aku membunuh pria-pria di 
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seluruh negeri demi mendapatkan kembali apa yang telah direnggut 
Kekaisaran dariku? Pikiran yang lebih menggelisahkan merasuki 
benaknya: Dan jika ya, bagaimana aku bisa kembali ke Lembah 
Palancar dan hidup tenteram sementara jiwaku sudah ternoda hitam 
darah ratusan orang? 

Memejamkan matanya, Roran membuat seluruh otot di tubuh- 
nya mengendur, berupaya menenangkan diri. Aku membunuh 
demi cintaku. Aku membunuh demi cinta Katrina, dan cintaku pada 
Eragon serta semua orang dari Carvahall, juga demi cintaku pada 
Varden, dan cintaku pada tanah air ini. Demi cintaku, aku akan menga- 
rungi lautan darah, meski itu akan menghancurkanku. 

"Aku belum pernah melihat hal seperti itu, Stronghammer,” 
kata Ulhart. Roran membuka mata dan melihat pejuang tua itu 
berdiri di depannya, memegang tali kekang Snowfire. “Tidak ada 
orang yang cukup gila untuk melakukan hal seperti yang 
kaulakukan, melompat melewati gerobak-gerobak itu, setidaknya 
tak ada yang mencoba dan masih hidup untuk menceritakannya. 
Tindakan hebat. Tapi jaga dirimu. Kau tidak bisa selalu melom- 
pat dari kuda dan menghabisi lima orang sendirian dan berharap 
masih bisa melihat musim panas yang akan datang, eh? Jika kau 
bijaksana kau akan lebih berhati-hati.” 

"Akan kuingat itu,” kata Roran dan menerima tali kekang 
Snowfire dari tangan Ulhart. 

Beberapa menit setelah Roran menghabisi sisa prajurit tadi, 
para pejuang yang tidak terluka telah memeriksa semua gerobak 
yang berada di iring-iringan, merobek bungkusan barang yang 
ada di dalamnya, dan melaporkan isinya kepada Martland, yang 
mencatat apa saja yang mereka temukan sehingga Nasuada bisa 
mempelajari informasi itu dan mungkin bisa menebak rencana 
Galbatorix dari sana. Roran memerhatikan ketika para pria me- 
meriksa gerobak-gerobak terakhir, yang berisi kantong-kantong 
gandum dan tumpukan seragam tentara. Setelah selesai, para 
pejuang menggorok leher kerbau-kerbau, membanjiri jalan de- 
ngan darah. Roran tidak suka hewan-hewan itu dibunuh, tapi ia 
mengerti pentingnya merenggut mereka dari Kekaisaran dan 
akan membunuh mereka sendiri jika ia diminta melakukannya. 
Mereka bisa saja membawa kerbau-kerbau itu kembali ke kaum 
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Varden, tapi hewan-hewan itu terlalu lamban dan tidak praktis. 
Tapi kuda-kuda para prajurit bisa berlari cepat saat mereka lari 
dari daerah kekuasaan Kekaisaran, maka mereka menangkap 
sebanyak yang mereka mampu dan mengikat mereka di bela- 
kang tunggangan mereka sendiri. 

Kemudian salah satu pejuang mengambil obor yang dicelup 
dengan minyak damar dari kantong pelananya dan, setelah be- 
berapa saat berkutat dengan batu api dan besi, menyalakannya. 
Berkuda dari satu gerobak ke gerobak lainnya, ia menyentuhkan 
obor menyala tersebut pada masing-masing gerobak sampai ter- 
bakar lalu melemparkan obornya ke bagian belakang gerobak 
terakhir. 

"Bersiap-siap!” teriak Martland. 

Kaki Roran berdenyut-denyut ketika menarik diri ke pung- 
gung Snowfire. la menuntun kuda jantannya ke sebelah Carn 
saat para pejuang yang selamat membentuk dua barisan di pung- 
gung kuda masing-masing di belakang Martland. Kuda-kuda 
mendengus dan menggaruk tanah, tidak sabar untuk segera men- 
jauh dari kobaran api. 

Martland menyuruh kudanya berderap, dan rombongan 
mengikutinya, meninggalkan barisan gerobak yang terbakar, 
bagaikan butir manik-manik menyala terang di jalan yang sepi. 
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HUTAN BATU 


ORAK -sorai terdengar dari kerumunan. 

Eragon duduk di panggung kayu yang telah dibangun 
kaum kurcaci di dasar bagian luar Benteng Bregan. Benteng 
itu terletak di bahu bundar Gunung Thardur, lebih dari satu mil 
di atas lembah yang berlapis kabut, dan dari sana orang bisa 
menatap bermil-mil jauhnya ke setiap arah, atau sampai barisan 
pegunungan menghalangi pandangan. Seperti Tronjheim dan 
kota-kota kaum kurcaci lain yang telah dikunjungi Eragon, Ben- 
teng Bregan seluruhnya terbuat dari batu—di sini, benteng ter- 
buat dari batu granit kemerahan yang memancarkan rasa hangat 
pada ruangan-ruangan dan koridor-koridor di dalamnya. Ben- 
tengnya sendiri berupa bangunan padat dan tebal bertingkat 
lima sampai pada menara terbuka tempat sebuah lonceng tergan- 
tung, dengan atap kaca berbentuk tetesan air selebar dua kurcaci 
dan berdiri di atas empat rusuk granit yang menyatu membentuk 
kerucut. Tetesan air itu, seperti yang telah dikatakan Orik kepada 
Eragon, adalah versi besar dari lentera tanpa api kaum kurcaci, 
dan pada kejadian-kejadian tertentu atau saat-saat darurat, bisa 
digunakan untuk menerangi lembah dengan cahaya keemasan. 
Kaum kurcaci menyebutnya Az Sindriznarrvel, Permata Sindri. 
Bangunan-bangunan luar berserakan mengapit benteng, tempat 
tinggal para pelayan dan pejuang Dugrimst Ingeitum, begitu 
pula beberapa bangunan lain, seperti istal, bengkel pandai besi, 
kuil yang dibangun untuk memuja Morgothal, dewa api kaum 
kurcaci dan dewa pelindung pengrajin logam. Di bawah tembok- 
tembok tinggi dan mulus Benteng Bregan terdapat lusinan perta- 
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nian yang tersebar di daerah terbuka di tengah-tengah hutan, 
gulungan asap mengalir dari rumah-rumah batu. 

Semua itu dan lebih banyak lagi telah ditunjukkan dan dijelas- 
kan Orik kepada Eragon setelah ketiga anak kurcaci membawa 
Eragon masuk ke pekarangan dalam Benteng Bregan, sambil ber- 
teriak-teriak, " Argetlam!” kepada semua orang yang berada dalam 
jarak dengar. Orik telah menyambut Eragon seperti saudara dan 
telah mengantarnya ke tempat ia bisa mandi dan, ketika Eragon 
sudah bersih, memerintahkan orang untuk mendandaninya dengan 
jubah ungu tua dan lingkaran emas dipasangkan di dahinya. 

Setelah itu, Orik mengejutkan Eragon dengan mengenalkannya 
kepada Hvedra, kurcaci wanita bermata cerah berwajah semerah 
apel dengan rambut panjang, dan dengan bangga Orik berkata 
bahwa mereka baru saja menikah dua hari yang lalu. Sementara 
Eragon mengekspresikan kekagetannya dan mengucapkan sela- 
mat, Orik beringsut dari satu kaki ke kaki lain sebelum akhirnya 
menjawab, "Aku sedih sekali karena kau tidak bisa menghadiri 
upacara pernikahan kami, Eragon. Aku menyuruh salah satu 
perapal mantra kami untuk menghubungi Nasuada, dan berta- 
nya kepadanya apakah aku bisa mengirimkan undangan untuk- 
mu dan Saphira, tapi ia menolak untuk memberitahumu, ia takut 
undanganku akan membuat konsentrasimu pecah dari tugas 
yang sedang kauemban. Aku tidak bisa menyalahkannya, tapi 
aku berharap perang ini mengizinkanmu menghadiri pernikahan 
kami, dan kami bisa menghadiri pernikahan sepupumu, karena 
kita semua bersaudara sekarang, berdasarkan hukum jika bukan 
berdasarkan darah.” 

Dengan aksen yang kental, Hvedra berkata, ” Kumohon, seka- 
rang anggaplah kami sebagai saudaramu, Shadeslayer. Selama 
berada dalam kekuasaanku, kau akan dianggap keluarga di Ben- 
teng Bregan, dan kau bisa mencari perlindungan di sini kapan 
saja kau membutuhkannya, bahkan jika Galbatorix sendiri yang 
memburumu.” 

Eragon membungkuk, tersentuh mendengar penawaran itu. 
"Kau baik sekali.” Lalu ia bertanya, "Jika kau bisa memaafkan 
keingintahuanku, kenapa kau dan Orik memilih untuk menikah 
sekarang?” 
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"Kami sudah punya rencana untuk menikah musim semi ini, 
tapi...” 

"Tapi," Orik melanjutkan dengan suaranya yang kasar, "kaum 
Urgal menyerang Farthen Diir, kemudian Hrothgar mengirimku 
ke Ellesmera bersamamu. Ketika aku kembali ke sini dan keluar- 
ga-keluarga dalam klan menerimaku sebagai grimstborith mereka 
yang baru, kami menganggap ini adalah saat yang tepat untuk 
meresmikan pertunangan kami dan menjadi suami-istri. Mungkin 
tidak ada di antara kami yang masih hidup di akhir tahun, jadi 
mengapa menunda?” 

"Jadi kau memang menjadi ketua klan sekarang,” kata 
Eragon. 

"Aye. Memilih ketua Dirgrimst Ingeitum berikutnya adalah 
pekerjaan berat—butuh lebih dari seminggu kerja keras untuk 
melakukannya—tapi pada akhirnya, sebagian besar keluarga 
setuju aku harus mengikuti jejak Hrothgar dan mewarisi posisi- 
nya karena akulah satu-satunya pewaris namanya.” 

Sekarang Eragon duduk di sebelah Orik dan Hvedra, melahap 
roti dan daging domba yang disediakan kaum kurcaci dan me- 
nyaksikan pertandingan yang berlangsung di depan panggung. 
Orik berkata ini sudah tradisi, jika keluarga kurcaci yang ber- 
sangkutan punya emas, untuk mempertunjukkan hiburan bagi 
tamu pernikahan. Keluarga Hrothgar begitu kaya, sehingga per- 
tandingan ini telah berlangsung selama tiga hari dan telah dijad- 
walkan untuk berlangsung selama empat hari lagi. Pertandingan 
itu terdiri atas berbagai jenis: gulat, panahan, adu pedang, saling 
adu kekuatan, dan yang sedang berlangsung sekarang, 
Ghastgar. 

Dari ujung-ujung berlawanan sebuah lapangan rumput, dua 
kurcaci yang menunggangi Feldtinost saling berpacu mengham- 
piri satu sama lain. Kambing-kambing gunung bertanduk itu 
melonjak-lonjak menyeberangi lapangan, masing-masing lompat- 
an sejauh tujuh puluh kaki. Kurcaci di sebelah kanan tidak mem- 
bawa perisai, tapi di tangan kanannya, ia memegang lembing 
yang siap dilontarkan. 

Eragon menahan napas ketika jarak di antara kedua Feldiinost 
tersebut menyempit. Ketika jarak mereka sudah kurang tiga pu- 
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luh kaki dari masing-masing, kurcaci yang memegang tombak 
mengibaskan tangan di udara dan melontarkan senjata ke arah 
lawannya. Kurcaci satu lagi tidak melindungi diri dengan perisai 
di tangannya, tapi malah merentangkan tangan ke depan dan, 
dengan ketangkasan luar biasa, menangkap tombak tersebut 
pada gagangnya. Ia mengacungkan tombak itu ke atas kepalanya. 
Kerumunan penonton bersorak-sorai keras, yang diikuti Eragon, 
bertepuk tangan sekuat tenaga. 

"Itu tadi dilakukan dengan sangat terampil!” seru Orik. Ia ter- 
tawa dan menenggak habis araknya, baju besinya gemerlapan 
tertimpa cahaya petang. Ia mengenakan helm berlapis emas, pe- 
rak, dan batu delima, di jemarinya tersemat lima cincin besar. Di 
pinggangnya tergantung kapak yang tidak pernah ketinggalan. 
Pakaian Hvedra lebih mewah, dengan lapisan kain berbordir 
pada gaunnya yang indah, rangkaian mutiara dan lingkaran 
emas pada lehernya, dan di rambutnya tersemat sirkam dari 
gading dengan batu zamrud sebesar ibu jari Eragon. 

Sebaris kurcaci berdiri dan meniup serangkaian trompet beng- 
kok, nada-nada logam kuningannya bergema di pegunungan. 
Kemudian seorang kurcaci berdada busung melangkah maju 
dan, dalam bahasa Dwarvish, mengumumkan pemenang pertan- 
dingan terakhir, begitu pula nama-nama kurcaci berikutnya yang 
akan bertanding Ghastgar. 

Ketika pembawa acara selesai bicara, Eragon membungkuk 
dan bertanya, "Apakah kau akan ikut ke Farthen Dur, 
Hvedra?” 

Ia menggelengkan kepala dan tersenyum lebar. "Aku tidak 
bisa. Aku harus tinggal di sini dan mengurus Ingeitum semen- 
tara Orik pergi, sehingga ia tidak kembali menemukan para pe- 
juangnya kelaparan dan semua emas kami habis.” 

Tergelak, Orik mengangkat gelas araknya ke arah salah satu 
pelayan yang berdiri beberapa meter darinya. Ketika kurcaci itu 
bergegas mengisi kembali gelas dengan arak dari botol besar, 
Orik berkata kepada Eragon dengan rasa bangga yang tampak 
jelas, "Hvedra tidak membual. Ia bukan hanya istriku, ia ada- 
lah... Ah, tidak ada kata manusia untuk menggambarkannya. Ia 
adalah grimstcarvlorss dari Diirgrimst Ingeitum. Grimstcarulorss 
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artinya... 'pemilik rumah', 'pengatur rumah'. Tugasnya adalah 
memastikan seluruh keluarga di klan kami membayar upeti yang 
telah disepakati kepada Benteng Bregan, memastikan agar ter- 
nak-ternak kami dibawa merumput pada saat yang tepat, memas- 
tikan bahwa persediaan makanan dan biji-bijian kami tidak ber- 
kurang terlalu banyak, bahwa wanita-wanita Ingeitum memiliki 
cukup kain, bahwa para pejuang kami dipersenjatai dengan baik, 
bahwa pengrajin logam kami selalu punya bijih besi untuk dile- 
bur, dan pendeknya, klan kami diatur dengan baik dan akan 
makmur sejahtera. Ada peribahasa di kaum kami: grimstcarvlorss 
yang baik akan membangun sebuah klan —” 

"Dan grimstcarvlorss yang buruk akan menghancurkan sebuah 
klan,” lanjut Hvedra. 

Orik tersenyum dan menggenggam sebelah tangan Hvedra. 
"Dan Hvedra adalah grimstcarvlorss terbaik. Ini bukan ge-lar 
yang diberikan secara turun-temurun. Kau harus membuktikan 
bahwa kau layak menyandangnya. Sangat jarang ada istri se- 
orang grimstborith yang juga menjadi grimstcarvlorss. Aku sa- 
ngat beruntung.” Saling mendekatkan wajah, ia dan Hvedra 
menyentuhkan hidung masing-masing. Eragon memalingkan wa- 
jah, merasa kesepian dan terasing. Bersandar pada kursinya, Orin 
menenggak arak kemudian berkata, "Ada banyak grimstcarvlorss 
terkenal dalam sejarah kami. Sebagian besar orang berkata satu- 
satunya yang mampu dilakukan kami para ketua klan adalah 
menyatakan perang satu sama lain dan bahwa para 
grimstcarvlorss merasa lebih baik kami bertikai daripada 
mencampuri urusan pekerjaan klan.” 

"Jangan begitu, Skilfz Delva,” kata Hvedra. "Kau tahu itu ti- 
dak benar. Atau kita akan membuat pernyataan itu tidak be- 
nar.” 

"Mmm,” kata Orik, dan menyentuhkan dahinya ke dahi 
Hvedra. Mereka saling menggosok hidung lagi. 

Eragon mengalihkan perhatiannya kepada kerumunan di ba- 
wah saat mereka menyerukan desisan dan ejekan. Ia melihat sa- 
lah satu kurcaci yang berkompetisi dalam Ghastgar telah kehi- 
langan nyali dan, pada detik terakhir, menarik tali kekang 
Feldtinost-nya ke satu sisi dan bahkan berusaha melarikan diri 
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dari lawannya. Kurcaci yang memegang lembing mengejarnya 
dua kali berkeliling lapangan pertandingan. Ketika mereka sudah 
cukup dekat, ia berdiri di sanggurdi dan melontarkan tombak, 
menusuk bagian belakang bahu kiri si kurcaci pengecut. Sambil 
berteriak, kurcaci itu terjatuh dari tunggangannya dan meringkuk 
miring, mencengkeram mata tombak dan gagangnya yang menan- 
cap di daging. Seorang penyembuh bergegas menghampirinya. 
Setelah beberapa saat, semua orang mengalihkan perhatian dari 
kejadian itu. 

Bibir atas Orik mengerut jijik. "Bah! Bakal butuh bertahun-ta- 
hun bagi keluarganya untuk menghapus aib putra mereka itu. 
Aku menyesal kau harus menyaksikan tindakan tidak kesatria 
itu, Eragon.” 

"Sama sekali tidak enak melihat seseorang mempermalukan 
diri sendiri.” 

Ketiganya duduk tanpa bicara ketika menyaksikan dua kontes 
berikutnya, kemudian Orik mengejutkan Eragon dengan men- 
cengkeram bahunya dan bertanya, "Kau mau melihat hutan batu, 
Eragon?” 

"Tidak ada hutan batu, kecuali jika dipahat.” 

Orin menggeleng, matanya berkilat. “Tidak dipahat, dan hutan 
batu memang ada. Maka aku bertanya lagi, apakah kau ingin 
melihat hutan batu?” 

"Kalau kau tidak sedang mengerjaiku... ya, aku mau.” 

"Ah, aku senang kau mau melihatnya. Aku tidak sedang me- 
ngerjaimu, dan aku berjanji padamu besok kau dan aku akan 
melangkah di antara pohon-pohon granit. Itu adalah salah satu 
keajaiban Pegunungan Beor. Semua orang yang menjadi tamu di 
Diargrimst Ingeitum harus menyediakan kesempatan untuk me- 
ngunjunginya.” 


Pagi berikutnya Eragon bangun dari tempat tidurnya yang terla- 
lu kecil di kamar batu yang beratap rendah dan berperabot 
setengah ukuran manusia, membasuh wajahnya dengan sebas- 
kom air dingin, dan, karena kebiasaan, meraih dengan benaknya 
kepada Saphira. Ia hanya merasakan pikiran kaum kurcaci dan 
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hewan-hewan di dalam dan sekitar benteng. Eragon terdiam dan 
bersandar ke depan, mencengkeram tepian baskom, terhanyut 
perasaan terisolasi. Ia tetap berada dalam posisi seperti itu, tidak 
mampu bergerak atau berpikir, sampai pandangannya menjadi 
merah dan bercak-bercak cahaya melayang-layang di depan mata- 
nya. Sambil tersengal, ia mengeluarkan napas dan mengisi kem- 
bali paru-parunya. 

Aku merindukan Saphira selama perjalanan pulang dari Helgrind, 
pikirnya, tapi setidaknya aku tahu aku sedang menuju dirinya secepat 
yang kumampu. Sekarang aku melakukan perjalan menjauh darinya, 
dan aku tidak tahu kapan kami bisa bersama lagi. 

Mengguncang diri sendiri, ia berpakaian dan melangkah mene- 
lusuri koridor-koridor Benteng Bregan yang berliku-liku, meng- 
anggukkan kepala kepada setiap kurcaci yang dijumpainya, se- 
mentara mereka menyapanya dengan penuh semangat, 
" Argetlam!” 

Ia menemukan Orik dan dua belas kurcaci lain di pekarangan 
dalam benteng, sedang memasang pelana pada barisan kuda 
pony yang kuat, napas kuda-kuda tersebut membentuk embun 
putih di udara yang dingin. Eragon merasa seperti raksasa ber- 
ada di tengah-tengah para pria pendek dan kekar yang berke- 
liaran di sekitarnya. 

Orik memanggilnya. "Kami punya keledai di istal kami, jika 
kau ingin berkuda.” 

"Tidak, aku akan berjalan kaki saja, jika kau tidak keberat- 
an.” 

Orik mengangkat bahu. “Terserah saja.” 

Ketika mereka siap berangkat, Hvedra menuruni tangga batu 
dari pintu masuk aula utama Benteng Bregan, gaunnya diseret 
di belakangnya, dan menyerahkan sebuah trompet gading dila- 
pisi ukiran emas di sekeliling peniup serta corongnya kepada 
Orik. Ia berkata, “Ini milik ayahku ketika ia berkuda bersama 
Grimstborith Aldhrim. Aku memberikannya kepadamu sehingga 
kau bisa mengingatku pada hari-hari mendatang.” Ia melanjut- 
kan ucapannya dengan bahasa Dwarvish, begitu lirih sehingga 
Eragon tidak bisa mendengar, kemudian Hvedra dan Orik saling 
menyentuhkan dahi. Menegakkan tubuh pada pelananya, Orik 
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meletakkan trompet di mulutnya lalu meniup. Nada yang dalam 
dan semakin nyaring membahana, semakin kencang sampai uda- 
ra di dalam pekarangan seolah bergetar seperti tali terguncang 
angin. Sepasang gagak hitam terbang dari menara di atas, ber- 
koak-koak. Suara trompet itu membuat darah Eragon berdesir. 
Ia beringsut di tempatnya, kepengin segera berangkat. 

Mengangkat trompet ke atas kepalanya dan menatap Hvedra 
untuk terakhir kali, Orik memacu kuda pony-nya, berderap kecil 
melalui gerbang utama Benteng Bregan, dan berbelok ke timur, 
menuju ujung lembah. Eragon dan kedua belas kurcaci lain 
mengikuti dekat di belakang. 

Selama tiga jam, mereka mengikuti jalan setapak yang sering 
digunakan di sisi Gunung Thardtir, mendaki semakin tinggi dari 
dasar lembah. Para kurcaci menyuruh kuda-kuda pony mereka 
berderap secepat yang mereka bisa tanpa melukai hewan-hewan 
itu, tapi kecepatan mereka tidak bisa menyamai kecepatan 
Eragon saat ia bebas berlari tanpa halangan. Meski merasa frus- 
trasi, Eragon menahan diri agar tidak mengeluh, karena ia tahu 
perjalanannya akan sangat lambat jika disertai makhluk apa pun, 
kecuali elf atau Kull. 

Ia gemetar dan merapatkan jubahnya. Matahari belum menam- 
pakkan diri dari balik Pegunungan Beor, dan udara dingin serta 
lembap meliputi lembah, meski tengah hari tinggal beberapa jam 
lagi. 

Kemudian mereka tiba di dataran granit luas selebar seribu 
kaki, sebelah kanannya dibatasi tebing curam dari pilar-pilar segi 
delapan yang terbentuk secara alamiah. Tirai kabut yang mela- 
yang-layang menghalangi pandangan ke sisi terjauh lapangan 
batu tersebut. 

Orik mengangkat tangan dan berkata, "Lihatlah Az 
Knurldrathn.” 

Eragon mengerutkan kening. Meski menatap dengan cermat, 
ia tidak melihat apa-apa yang menarik di daratan gersang itu. 
"Aku tidak melihat hutan batu.” 

Turun dari kuda pony-nya, Orik menyerahkan tali kekang ke- 
pada prajurit di belakangnya dan berkata, "Berjalanlah bersama- 
ku, Eragon.” 
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Bersama-sama mereka melangkah menuju tepian kabut yang 
berpuntir, Eragon memendekkan langkah untuk menyamai Orik. 
Kabut menyentuh wajah Eragon, dingin dan lembap. Asap itu 
menjadi sedemikian tebal sehingga menutupi sebagian lembah, 
menyelubungi mereka dengan daerah kelabu yang bagian atas 
dan bawahnya tidak bisa ditentukan. Tidak gentar, Orik melan- 
jutkan berjalan dengan langkah mantap. Tapi Eragon merasa 
agak bingung dan limbung, dan ia melangkah dengan kedua 
tangan terulur ke depan, untuk menghindari terantuk sesuatu 
yang tersembunyi di dalam kabut. 

Orik berhenti di tepi celah tipis yang membelah permukaan 
granit tempat mereka berdiri lalu berkata, "Apa yang kaulihat 
sekarang?” 

Menyipitkan mata, Eragon menyapukan pandangannya bolak- 
balik, tapi kabut tampak sama kelabunya seperti tadi. la membu- 
ka mulut untuk menyatakan pikirannya tapi kemudian menya- 
dari sebuah bentuk lain dalam tekstur kabut di sebelah 
kanannya, pola samar terang dan gelap yang bentuknya tetap 
meski kabut bergerak lewat. Ia mulai menyadari daerah-daerah 
lain yang juga tidak berubah bentuk: petak-petak aneh berpola 
abstrak dengan warna kontras yang bentuknya tidak dikenal. 

"Aku tidak...” ia mulai berkata ketika embusan angin mem- 
buat rambutnya berkibar. Akibat dorongan angin lembut yang 
baru saja berembus, kabut agak menipis dan bentuk bayang-ba- 
yang yang tadinya tidak bisa dikenali sekarang tampak sebagai 
batang-batang pohon besar berwarna seperti abu dengan ranting- 
ranting telanjang yang patah. Lusinan pohon mengelilingi dirinya 
dan Orik, bagai kerangka pucat hutan kuno. Eragon menekan 
telapak tangannya pada sebatang pohon. Kulit pohon terasa di- 
ngin dan keras seperti karang. Bercak-bercak lumut pucat 
menempel di permukaan pohon. Bulu kuduk Eragon meremang. 
Meski ia tidak menganggap dirinya terlalu percaya takhayul, ka- 
but seperti hantu dan cahaya remang menakutkan serta penam- 
pakan pohon-pohon itu sendiri—murung dan menggelisahkan 
serta misterius—menyulut rasa takut dalam dirinya. 

Ia membasahi bibir dan bertanya, "Bagaimana pohon-pohon 
tersebut bisa menjadi seperti ini?” 
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Orik mengangkat bahu. "Beberapa berkata Giintera sendiri 
yang meletakkan mereka di sini ketika menciptakan Alagagsia 
dari ketidakberadaan. Orang lain berkata Helzvog-lah yang men- 
ciptakannya, karena batu adalah elemen favoritnya, dan bukan- 
kah wajar jika dewa batu menciptakan pohon batu bagi taman- 
nya? Tapi ada juga yang tidak sependapat, berkata bahwa 
dahulu kala pohon-pohon ini adalah pohon biasa, dan bencana 
besar berjuta-juta tahun lalu pastilah telah mengubur semua 
pohon ini di dalam tanah, dan seiring waktu, kayunya menjadi 
tanah, dan tanah menjadi batu.” 

"Apakah itu mungkin?” 

"Hanya dewa-dewa yang tahu pasti. Siapa lagi selain mereka 
yang bisa mengerti pertanyaan-pertanyaan di dunia ini?” Orik 
beringsut. "Nenek moyang kami menemukan pohon-pohon batu 
pertama selagi mereka menambang granit di sini, lebih dari seri- 
bu tahun lalu. Grimstborith Durgrimst Ingeitum yang sedang 
menjabat kala itu, Hvalmar Lackhand, menghentikan penambang- 
an dan malah menyuruh para tukang batunya menggali pohon- 
pohon ini dari bebatuan di sekelilingnya. Ketika mereka telah 
menggali hampir lima puluh pohon, Hvalmar sadar bahwa 
mungkin seluruhnya ada ratusan, bahkan ribuan pohon batu 
tertanam di sisi Gunung Thardtir, maka ia menyuruh anak buah- 
nya untuk menyudahi proyek penggalian ini. Tapi tempat ini 
telah menangkap imajinasi kaum kami, dan sejak saat itu, 
knurlan dari setiap klan telah berkunjung ke sini dan bekerja 
untuk menggali lebih banyak pohon dari cengkeraman batu gra- 
nit. Bahkan ada beberapa knurlan yang mengabdikan hidup 
mereka demi pekerjaan ini. Juga telah menjadi tradisi 
mengirimkan anak nakal ke sini untuk menggali satu atau dua 
batang pohon di bawah pengawasan seorang master pengrajin 
batu.” 

"Kedengarannya pekerjaan yang berat.” 

"Memberi mereka waktu untuk menyesali perbuatan mereka.” 
Dengan sebelah tangan, Orik mengusap janggutnya yang dijalin. 
"Aku sendiri menghabiskan beberapa bulan di sini sebagai se- 
orang remaja yang sukar dikendalikan ketika berusia tiga puluh 
empat.” 
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"Dan apakah kau menyesali perbuatanmu?” 

"Eta. Tidak. Pekerjaan itu terlalu... berat. Setelah berminggu- 
minggu, aku hanya mampu membebaskan satu dahan dari batu 
granit, maka aku melarikan diri dan bertemu dengan kelompok 
Vrenshrrgn —” 

"Kurcaci dari klan Vrenshrrgn?” 

"Ya, knurlagn dari klan Vrenshrrgn, Serigala Perang, Serigala 
Peperangan, bagaimanapun kau mengucapkannya dalam bahasa 
ini. Aku bertemu mereka, mabuk arak, dan saat mereka sedang 
berburu Nagran, memutuskan agar aku membunuh seekor babi 
hutan dan membawanya kepada Hrothgar untuk melunakkan 
kemarahannya kepadaku. Bukan hal paling cerdas yang pernah 
kulakukan. Bahkan prajurit kami yang paling hebat pun takut 
berburu Nagran, dan aku masih bocah, belum lagi dewasa. Be- 
gitu benakku jernih, aku menyumpahi diri karena bertindak to- 
lol, tapi aku telah bersumpah untuk melakukannya, maka aku 
tidak punya pilihan selain melaksanakan sumpahku.” 

Ketika Orik berhenti bicara, Eragon bertanya, "Apa yang ter- 
jadi?” 

"Oh, aku membunuh Nagra, dengan bantuan Vrenshrrgn, tapi 
babi hutan itu menanduk bahuku dan melemparkanku ke ran- 
ting pohon terdekat. Vrenshrrgn harus memapah kami berdua, 
si Nagra dan aku, kembali ke Benteng Bregan. Babi hutan itu 
membuat Hrothgar senang, dan aku... aku, meski penyembuh- 
penyembuh terbaik kami berusaha mati-matian, aku harus meng- 
habiskan sebulan berikutnya di tempat tidur, dan menurut 
Hrothgar itu saja cukup sebagai hukuman akibat ketidakpatuh- 
anku kepadanya.” 

Eragon menatap kurcaci itu selama beberapa saat. "Kau sangat 
kehilangan dirinya.” 

Orik berdiri sesaat dengan dagu menempel pada dadanya 
yang kekar. Mengangkat kapak, ia menghantam batu granit 
dengan gagangnya, menimbulkan suara berkelotak nyaring yang 
bergema di antara pohon-pohon itu. "Sudah hampir dua abad 
sejak diirgrimstvren, perang antar klan terakhir, mengguncang 
negeri kami, Eragon. Tapi demi janggut hitam Morgothal, kami 
sedang berada di tepi peperangan lagi sekarang.” 
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"Sekarang, pada saat-saat seperti ini?” seru Eragon, terenyak. 
"Apakah separah itu?” 

Orik menggeram. "Lebih buruk lagi. Ketegangan di antara 
klan sekarang lebih genting sejak yang tercatat dalam ingatan. 
Kematian Hrothgar dan invasi Nasuada kepada Kekaisaran telah 
menimbulkan percikan api, menyulut perseteruan lama, dan me- 
minjamkan kekuatan kepada mereka yang percaya bahwa berga- 
bung dengan Varden adalah tindakan bodoh.” 

"Bagaimana mungkin mereka memercayai itu ketika Galbatorix 
sudah menyerang Tronjheim menggunakan kaum Urgal?” 

"Karena," kata Orik, "mereka yakin mengalahkan Galbatorix 
adalah hal mustahil, dan argumen mereka mengguncang keya- 
kinan kaum kami. Bisakah kau berkata sejujurnya kepadaku, 
Eragon, jika pada detik ini Galbatorix menghadapimu dan 
Saphira secara langsung, apakah kalian berdua bisa mengalahkan- 
nya?” 

Tenggorokannya Eragon terasa tercekik. “Tidak.” 

"Sudah kuduga. Mereka yang berseberangan dengan Varden 
telah membuat diri mereka buta akan ancaman Galbatorix. Me- 
reka berkata jika kami tidak membiarkan kaum Varden menum- 
pang, jika kami tidak menerimamu dan Saphira ke dalam 
Tronjheim yang indah, maka Galbatorix tidak punya alasan un- 
tuk memerangi kami. Mereka tidak menyadari bahwa hausnya 
Galbatorix akan kekuasaan takkan pernah terpuaskan dan ia ti- 
dak akan berhenti sampai seluruh Alagaesia berada di bawah 
kakinya.” Orik menggelengkan kepala, dan otot-otot di lengan- 
nya menonjol dan bergelombang ketika menjepit bilah kapak di 
antara dua jarinya. "Aku tidak akan membiarkan ras kami ber- 
sembunyi dalam terowongan seperti kelinci ketakutan sampai 
serigala di luar berhasil menggali ke dalam dan memakan kami 
semua. Kami mesti terus berjuang dengan harapan bisa menemu- 
kan cara untuk membunuh Galbatorix. Dan aku tidak akan mem- 
biarkan kaumku tercerai-berai dalam peperangan antar klan. 
Dengan keadaan sudah seperti sekarang ini, sebuah diirgimstvren 
akan menghancurkan kebudayaan kami dan mungkin kehancur- 
an Varden sendiri.” Dengan rahang mengeras, Orik menoleh 
menatap Eragon. "Demi kebaikan kaumku, aku berniat mendu- 
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duki takhta. Durgrimstn Gedthrall, Ledwonnti, dan Nagra telah 
menyatakan dukungan mereka kepadaku. Meski demikian, ba- 
nyak yang berdiri menghalangiku dengan singgasana, akan tidak 
mudah mengumpulkan cukup suara untuk menjadi raja. Aku 
butuh mengetahui, Eragon, apakah kau akan mendukungku?” 

Melipat kedua lengan di dada, Eragon melangkah dari satu 
pohon ke pohon lain kemudian kembali lagi. “Jika aku melaku- 
kan itu, dukunganku mungkin akan menyebabkan klan-klan lain 
memusuhimu. Kau bukan hanya meminta orang-orang untuk 
bergabung dengan Varden, tapi kau meminta mereka untuk 
menerima seorang Penunggang Naga sebagai salah satu dari 
mereka, yang belum pernah mereka lakukan dan aku ragu mere- 
ka mau melakukannya sekarang.” 

"Aye, mungkin akan membuat beberapa memusuhiku,” kata 
Orik, "tapi juga akan membuat yang lain-lain memberikan suara 
mereka kepadaku. Biarkan aku yang menilainya. Aku hanya 
ingin tahu, apakah kau mendukungku?... Eragon, kenapa kau 
bimbang?” 

Eragon menatap akar berpuntir yang mencuat dari batu granit 
dekat kakinya, menghindari tatapan Orik. "Kau bertindak demi 
kebaikan rasmu, dan kau berhak melakukannya. Tapi kekhawa- 
tiranku lebih luas daripada itu, kepentinganku menyangkut ke- 
baikan Varden dan kaum elf serta semua orang yang melawan 
Galbatorix. Jika... jika kau tampaknya tidak bakal memenangkan 
singgasana, dan ada satu ketua klan lain yang tampaknya sang- 
gup menang, dan tidak memusuhi kaum Varden—” 

"Tidak ada grimstnzborith yang lebih bersimpati kepada 
Varden daripada aku!” 

"Aku tidak meragukan persahabatanmu,” protes Eragon. “Tapi 
jika apa yang kuucapkan tadi terjadi dan dukunganku akan me- 
mastikan ketua klan seperti itu memenangkan singgasana, demi 
kebaikan kaummu dan demi kebaikan seluruh Alagagsia, tidak- 
kah aku seharusnya mendukung kurcaci yang memiliki kesem- 
patan terbesar untuk menang?” 

Dengan suara lirih yang berbahaya, Orik berkata, "Kau mela- 
kukan sumpah darah di Knurlnien, Eragon. Menurut peraturan 
kami, kau sudah menjadi anggota Durgrimst Ingeitum, tidak pe- 
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duli seberapa besar ketidaksetujuan orang lain. Tindakan Hrothgar 
mengadopsimu tidak pernah dilakukan dalam sejarah kami, dan 
itu tidak bisa dibatalkan kecuali, sebagai grimstborith, aku meng- 
usirmu dari klan kami. Jika kau melawanku, Eragon, kau akan 
mempermalukanku di hadapan seluruh rasku dan tidak akan ada 
lagi yang memercayai kepemimpinanku. Terlebih lagi, kau akan 
membuktikan kepada orang-orang yang membencimu bahwa kami 
tidak bisa memercayai Penunggang Naga. Anggota klan tidak 
saling mengkhianati demi klan lain, Eragon. Itu tidak pernah 
dilakukan, kecuali jika kau ingin terbangun suatu malam dengan 
belati menancap di jantungmu.” 

"Apakah kau mengancamku?” tanya Eragon, juga dengan sua- 
ra lirih. 

Orik menyumpah dan menghantamkan kapaknya pada batu 
granit lagi. "Tidak! Aku takkan pernah berpikir untuk melawan- 
mu, Eragon! Kau adalah saudara angkatku, kau adalah satu-satu- 
nya Penunggang yang tidak berada dalam pengaruh Galbatorix, 
dan aku menjadi sangat menyukaimu sejak perjalanan-perjalanan 
kita bersama-sama. Tapi meski aku tidak akan mencelakaimu, 
bukan berarti anggota Ingeitum lain akan bermurah hati pada- 
mu. Aku menyatakan itu bukan sebagai ancaman tapi sebagai 
fakta. Kau harus mengerti ini, Eragon. Jika klan mendengarmu 
memberikan dukungan kepada kurcaci lain, aku mungkin tidak 
akan bisa menahan kemarahan mereka. Meski kau adalah tamu 
kami dan peraturan kesopanan bisa melindungimu, klan akan 
menganggapmu mengkhianati mereka, dan bukan kebiasaan 
kami untuk membiarkan pengkhianat berada di tengah-tengah 
kami. Apakah kau mengerti, Eragon?” 

"Apa yang kauharapkan dariku?” teriak Eragon. Ia melontar- 
kan kedua lengannya dan berjalan mondar-mandir di hadapan 
Orik. "Aku juga bersumpah kepada Nasuada, dan itulah perin- 
tah yang diberikannya kepadaku.” 

"Dan kau juga mengikat diri pada Dirgrimst Ingeitum!” teriak 
Orin. 

Eragon berhenti dan menatap kurcaci itu. "Apakah menurut- 
mu lebih baik aku membawa petaka kepada seluruh Alagaesia 
hanya agar kau bisa mempertahankan kedudukanmu di klan?” 
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"Jangan menghinaku!” 

"Maka jangan memintaku melakukan yang mustahil! Aku 
akan mendukungmu jika tampaknya kau bisa memenangkan 
singgasana, dan jika tidak, maka aku tidak akan mendukungmu. 
Kau mengkhawatirkan Diirgrimst Ingeitum dan rasmu secara 
keseluruhan, sedangkan tugasku adalah mengkhawatirkan me- 
reka semua ditambah dengan seluruh ras di Alaga&sia.” Eragon 
duduk lemas di salah satu tonjolan pohon. "Dan aku tidak ingin 
membuat klanmu —maksudku, klan kita—tersinggung, atau me- 
nyinggung seluruh ras kurcaci.” 

Dengan nada lebih ramah, Orik berkata, "Ada jalan lain, 
Eragon. Akan jauh lebih sulit bagimu, tapi akan menyelesaikan 
dilemamu.” 

"Oh? Solusi ajaib semacam apa?” 

Kembali menyelipkan kapak di sabuknya, Orik melangkah meng- 
hampiri Eragon, mencengkeram lengan pemuda itu, dan mene- 
ngadah menatapnya di sela-sela alis yang tebal. "Percayakan pada- 
ku untuk melakukan hal yang benar, Eragon Shadeslayer. Berikan 
kepadaku loyalitas yang sama seperti jika kau benar-benar terlahir 
dalam Dirgrimst Ingeitum. Mereka yang berada di bawah ke- 
pemimpinanku tidak akan pernah mencoba melawan grimstborith 
mereka demi kepentingan klan lain. Jika grimstborith melakukan 
tindakan yang salah, itu tanggung jawabnya sendiri, tapi bukan 
berarti aku tidak mengerti kekhawatiranmu.” Ia melirik ke bawah 
sejenak, kemudian melanjutkan, "Jika aku tidak bisa menjadi raja, 
percayalah aku tidak akan dibutakan oleh kesempatan memperoleh 
kekuasaan sehingga tidak menyadari bahwa aku akan kalah. Jika 
itu terjadi—bukannya aku percaya bakal terjadi—aku akan, atas 
keinginan sendiri, memberikan dukunganku kepada salah satu 
kandidat, karena aku juga tidak ingin melihat grimstborith yang 
membenci Varden bisa terpilih. Dan jika ternyata aku harus men- 
dukung kurcaci lain agar bisa memenangkan takhta, status dan 
wibawa yang kuberikan kepada ketua klan itu secara otomatis akan 
berupa dukunganmu juga, karena kau Ingeitum. Maukah kau 
memercayaiku, Eragon? Maukah kau menerimaku sebagai 
grimstborith-mu, seperti semua rakyatku yang telah bersum- 
pah?” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Eragon mengerang dan menyandarkan kepalanya pada pohon 
yang kasar dan menatap ranting-ranting bengkok seputih tulang 
yang menggeliat-geliat dalam selimut kabut. Kepercayaan. Dari 
segala hal yang bisa diminta Orik darinya, itulah yang paling 
sulit untuk dikabulkan. Eragon menyukai Orik, tapi menjadikan 
dirinya di bawah kepemimpinan kurcaci itu sementara begitu 
banyak yang harus dipertaruhkan berarti akan mengekang lebih 
banyak kebebasannya, gagasan yang dibencinya. Dan seiring de- 
ngan kebebasannya, ia juga akan melepaskan sebagian tanggung 
jawabnya terhadap nasib Alagag&sia. Eragon merasa seakan-akan 
sedang bergelantungan di tepi jurang dan Orik berusaha meya- 
kinkannya bahwa ada langkan tempat berpijak beberapa kaki di 
bawah, tapi Eragon tidak mampu melepaskan pegangannya, 
karena takut akan terjun menuju kematian. 

Ia berkata, "Aku tidak akan menjadi pelayan yang bisa kausu- 
ruh ini dan itu. Jika berhubungan dengan kepentingan Durgrimst 
Ingeitum, aku akan menganggapmu pemimpinku, tapi dalam 
hal-hal lainnya, kau tidak memiliki kuasa untuk mengaturku.” 

Orik mengangguk, wajahnya serius. "Aku tidak mengkhawa- 
tirkan misi apa pun yang diperintahkan Nasuada agar kaujalan- 
kan, atau siapa yang akan kaubunuh selagi memerangi Kekai- 
saran. Tidak, yang membuatku gelisah sementara seharusnya aku 
bisa tidur nyenyak seperti Arghen di guanya adalah karena mem- 
bayangkan kau mencoba memengaruhi pengambilan suara saat 
pertemuan antar klan. Maksudmu baik, aku tahu, tapi baik atau 
tidak, kau tidak mengenal politik kami, tak peduli seberapa ba- 
nyak yang telah diajarkan Nasuada kepadamu. Ini adalah keahli- 
anku, Eragon. Biarkan aku mengaturnya dengan cara yang ku- 
anggap pantas. Hrothgar telah menyiapkanku sepanjang hidupku 
demi saat-saat seperti ini.” 

Eragon mendesah, dan dengan sensasi seperti terjun bebas, ia 
berkata, "Baiklah. Aku akan melakukan hal yang menurutmu 
terbaik dalam masalah ini, Grimstborith Orik.” 

Senyum lebar merekah di wajah Orik. Ia mengeratkan cengke- 
ramannya pada lengan Eragon, kemudian melepaskannya sambil 
berkata, "Ah, terima kasih, Eragon. Kau tidak tahu betapa ini 
sangat berarti bagiku. Kau sangat baik, sangat baik, dan aku tak- 
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kan melupakannya, bahkan jika aku bisa hidup sampai dua ratus 
tahun dan janggutku sudah tumbuh demikian panjang sampai 
menyapu tanah.” 

Tanpa bisa ditahannya, Eragon tergelak. "Yah, kuharap janggut- 
mu tidak akan tumbuh sepanjang itu. Kau akan menginjaknya 
dan tersandung setiap saat!” 

"Mungkin memang begitu,” kata Orik, tertawa. "Lagi pula, 
lebih baik aku meminta Hvedra untuk mencukurnya pendek be- 
gitu sudah mencapai lututku. Opininya sangat keras tentang se- 
berapa panjang seharusnya janggut dibiarkan tumbuh.” 


Orik memimpin jalan saat keduanya meninggalkan hutan pohon 
batu, melangkah menembus kabut tanpa warna yang berpuntir 
di sekitar batang-batang pohon yang mengapur. Mereka berga- 
bung kembali dengan dua belas prajurit Orik, kemudian mulai 
menuruni punggung Gunung Thardur. Di dasar lembah, mereka 
melanjutkan perjalanan dalam garis lurus ke sisi seberang, dan 
di sana para kurcaci membawa Eragon ke terowongan yang ter- 
sembunyi sangat baik di permukaan batu, sehingga ia takkan 
pernah bisa menemukan jalan masuk itu sendiri. 

Eragon menyesal ketika harus meninggalkan cahaya matahari 
yang pucat dan udara pegunungan yang segar untuk masuk ke 
kegelapan terowongan. Lorongnya selebar delapan kaki dan ting- 
ginya enam kaki—yang terasa terlalu rendah bagi Eragon—dan 
seperti semua terowongan kurcaci yang pernah dikunjunginya, 
lorong itu lurus seperti anak panah sejauh mata bisa meman- 
dang. Ia menoleh ke belakang melalui bahunya dan melihat per- 
sis ketika kurcaci bernama Farr menutup lempengan besar granit 
berengsel yang berfungsi sebagai pintu terowongan, menengge- 
lamkan kelompok mereka ke kegelapan. Sesaat kemudian, empat 
belas bola cahaya berbagai warna muncul ketika para kurcaci 
mengambil lentera tanpa api dari kantong pelana mereka. Orik 
menyerahkan sebuah kepada Eragon. 

Kemudian mereka memulai perjalanan di akar pegunungan, 
dan langkah kaki kuda-kuda pony memenuhi terowongan dengan 
gema berkelontang yang kedengaran seperti hantu-hantu marah 
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yang berteriak kepada mereka. Eragon mengernyit, tahu bahwa 
mereka harus mendengarkan suara berisik ini sampai ke Farthen 
Diir, karena di sanalah terowongan ini berujung, bermil-mil jauh- 
nya. Ia membungkukkan bahu dan mengeratkan cengkeramannya 
pada tali ransel dan berharap ia bersama Saphira, terbang tinggi 
di atas daratan. 


489 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


490 


TAWA KEMATIAN 


ORAN berjongkok dan mengintip melalui sela-sela ranting 
pohon dedalu. 

Sekitar 180 meter darinya, 53 tentara dan pengemudi gero- 
bak duduk di sekeliling tiga api untuk memasak, menyantap 
makan malam mereka saat keremangan senja menghampiri darat- 
an dengan cepat. Para pria itu berhenti untuk berkemah malam 
ini di tepian lebar dan berumput yang membatasi sebuah sungai 
tanpa nama. Gerobak-gerobak yang penuh berisi persediaan un- 
tuk pasukan Galbatorix diparkir dalam bentuk setengah lingkar- 
an mengelilingi api unggun. Beberapa kerbau bergerak-gerak 
sambil merumput di belakang perkemahan, sekali-sekali saling 
melenguh. Tapi sekitar dua puluh meter ke arah hilir, beting ta- 
nah lunak mencuat tinggi dari daratan, yang akan menghalangi 
serangan maupun jalan keluar dari daerah tersebut. 

Apa yang ada dalam pikiran mereka? Roran terheran-heran. Me- 
mang bijaksana untuk berkemah di daerah dengan pertahanan 
baik pada saat-saat berbahaya seperti ini, yang artinya menemu- 
kan formasi alamiah yang bisa melindungi punggungmu. Namun 
orang juga harus berhati-hati untuk memilih tempat beristirahat 
yang sekaligus bisa memberikan akses untuk melarikan diri jika 
disergap. Tapi dalam keadaan ini, rasanya seperti permainan 
anak-anak bagi Roran dan pria-pria lain dalam pimpinan 
Martland untuk menyibakkan semak-semak tempat mereka se- 
dang bersembunyi sekarang dan memojokkan para prajurit Ke- 
kaisaran itu di antara ujung bentuk V beting tanah dan sungai, 
tempat mereka bisa menghabisi para prajurit dan pengemudi 
gerobak itu dengan mudah. Roran heran karena prajurit terlatih 
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seperti mereka bisa berbuat kesalahan yang begitu besar. Mung- 
kin mereka orang kota, pikirnya. Atau mungkin mereka hanya belum 
berpengalaman. Ia mengerutkan kening. Kalau begitu, mengapa 
mereka diberi tanggung jawab melaksanakan tugas yang sangat pen- 
ting? 

"Apakah kau mendeteksi jebakan?” Roran bertanya. Ia tidak 
perlu menoleh untuk mengetahui Carn ada di dekatnya, begitu 
pula Halmar dan dua pria lain. Kecuali para pejuang berpedang 
yang telah bergabung dengan Martland demi menggantikan 
mereka yang terbunuh atau terluka parah saat pertempuran 
pertama, Roran telah bertarung bersama-sama semua pria dalam 
kelompok mereka. Meski tidak semua pria itu disukainya, ia bisa 
memercayakan nyawanya kepada mereka, karena ia tahu mereka 
memercayainya. Ini semacam ikatan yang tidak membedakan 
usia dan asal usul. Setelah pertempuran pertamanya, Roran terke- 
jut karena merasa begitu dekat dengan rekan-rekannya, begitu 
pula akan keramahan mereka terhadapnya. 

"Tidak ada yang kudeteksi,” gumam Carn. "Tapi—” 

"Mereka mungkin menciptakan mantra baru yang tidak bisa 
kaudeteksi, ya, ya. Tapi apakah ada penyihir di antara mere- 
ka?” 

"Aku tidak yakin benar, tapi tidak, rasanya tidak ada.” 

Roran menyibakkan serumpun daun dedalu agar bisa melihat 
lebih jelas posisi gerobak-gerobak. ” Aku tidak suka ini,” gerutu- 
nya. "Seorang penyihir menyertai iring-iringan sebelumnya. Kena- 
pa yang ini tidak?” 

"Jumlah kita jauh lebih sedikit daripada yang mungkin kauba- 
yangkan.” 

"Mmh.” Roran menggaruk janggutnya, masih merasa curiga 
karena para prajurit itu tampak tidak memiliki akal sehat. Mung- 
kinkah mereka sedang mengundang serangan? Tampaknya mereka tidak 
dalam keadaan siap diserang, tapi yang tampak di depan mata bisa 
menipu. Jebakan jenis apa yang bisa mereka siapkan untuk kami? Tidak 
ada orang lain dalam jarak sembilan puluh mil, dan terakhir kali 
terlihat, Murtagh serta Thorn sedang terbang ke arah utara Feinster. 
"Kirimkan isyarat,” katanya. "Tapi katakan pada Martland aku 
merasa curiga mengapa mereka berkemah di sini. Entah mereka 
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idiot atau punya sejenis pertahanan yang tak kasatmata bagi kita: 
sihir atau tipu daya raja.” 

Hening, kemudian: "Aku sudah mengirim isyarat. Martland 
bilang ia juga curiga sama sepertimu, tapi kecuali kita ingin 
kembali kepada Nasuada dengan ekor terselip di antara kaki 
belakang, kita harus mencoba peruntungan.” 

Roran menggeram dan memalingkan wajah dari para prajurit. 
Ia memberi isyarat dengan gerakan dagu, dan rekan-rekannya 
bergegas merangkak pergi bersamanya ke tempat mereka mening- 
galkan kuda-kuda mereka. 

Berdiri, Roran menunggangi Snowfire. 

"Woo, tenang,” bisiknya, menepuk-nepuk Snowfire saat kuda 
jantan itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Dalam cahaya re- 
mang, surai dan bulu Snowfire berpendar seperti perak. Bukan 
untuk pertama kalinya, Roran berharap kuda ini memiliki warna 
bulu yang tidak terlalu mencolok, kelabu atau cokelat kemerah- 
an. 

Mengambil perisai yang tergantung di pelananya, Roran me- 
masangnya di tangan kiri, kemudian menarik martilnya dari 
sabuk. 

Saat menelan mulutnya terasa kering, ia merasakan ketegangan 
yang familier di antara bahunya, dan ia mengeratkan genggaman 
pada martilnya. 

Ketika kelima pria sudah siap, Carn mengangkat jari dan kelo- 
pak matanya setengah menutup serta bibirnya berkedut, seolah- 
olah bicara dengan dirinya sendiri. Jangkrik berbunyi di dekat- 
dekat mereka. 

Kelopak mata Carn terbuka lebar. “Ingat, jaga agar tatapan 
mata kalian menghadap bawah sampai mata kalian bisa menye- 
suaikan diri, dan bahkan saat itu, jangan menatap langit.” Kemu- 
dian ia mulai merapal dengan bahasa kuno, kata-kata tak dime- 
ngerti yang bergetar penuh kekuatan. 

Roran menutupi tubuh dengan perisai dan menyipitkan mata 
sambil menatap pelananya ketika cahaya putih bersih, seterang 
matahari pada tengah hari, menerangi daerah sekitar mereka. 
Pancaran cahaya terang itu muncul dari satu titik di atas perke- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


mahan para prajurit, Roran menahan diri agar tidak melihat di 
mana tepatnya. 

Sambil berteriak, ia menendang rusuk Snowfire dan membung- 
kuk di atas leher kuda itu saat tunggangannya berderap maju. 
Di kedua sisinya, Carn dan para pejuang lain melakukan hal 
yang sama, menghunus senjata mereka. Ranting-ranting pohon 
melecut di kepala dan bahu Roran, kemudian Snowfire keluar 
dari sela pepohonan dan melesat menuju perkemahan dengan 
kecepatan penuh. 

Dua kelompok berkuda lain juga menyerbu perkemahan, satu 
dipimpin Martland, satu lagi dipimpin Ulhart. 

Para prajurit dan pengemudi gerobak berteriak kaget dan me- 
nutupi mata mereka. Melangkah tersaruk-saruk seperti orang 
buta, mereka menggapai-gapai mencari senjata masing-masing 
sementara berusaha mengambil posisi untuk menahan serang- 
an. 

Roran tidak memelankan laju Snowfire. Kembali memacu kuda 
jantan itu, ia berdiri tegak pada sanggurdi dan bertahan sekuat 
tenaga ketika Snowfire melompati celah di antara dua gerobak. 
Gigi-geliginya bergemeretak ketika mereka mendarat. Snowfire 
menendang tanah ke salah satu api unggun, membuat api me- 
mercik ke mana-mana. 

Sisa kelompok Roran juga melompati gerobak-gerobak. Tahu 
rekan-rekannya akan mengurus para prajurit di belakangnya, 
Roran berkonsentrasi pada prajurit yang ada di depan. Menga- 
rahkan Snowfire kepada salah satu prajurit, Roran mendaratkan 
pukulan kepadanya dengan ujung martil dan membuat hidung 
pria itu patah, darah merah terang muncrat di wajahnya. Roran 
menghabisi nyawa pria itu dengan sekali hantaman lagi di kepa- 
la, kemudian menangkis serangan pedang prajurit lain. 

Lebih jauh di barisan gerobak yang membentuk garis meleng- 
kung, Martland, Ulhart, dan anak buah mereka juga melompat 
memasuki perkemahan, mendarat disertai derap kaki-kaki kuda 
mereka dan suara baju besi serta senjata berkelontang. Seekor 
kuda meringkik dan terjatuh ketika seorang prajurit melukainya 
dengan sebatang tombak. 

Sekali lagi Roran menangkis serangan prajurit berpedang, ke- 
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mudian menghantam tangan Ssi prajurit yang memegang pedang, 
membuat tulang-tulangnya remuk dan memaksa prajurit tersebut 
untuk melepaskan senjatanya. Tanpa memberi jeda Roran menda- 
ratkan pukulan di bagian tengah tunik merah si prajurit, mere- 
takkan tulang dadanya dan merasakan si prajurit tersengal 
dengan luka mematikan. 

Roran memutar tubuh di pelana, mencari-cari lawan berikut- 
nya. Otot-ototnya bergetar penuh semangat, seluruh detail di 
sekitarnya tampak tajam dan jernih seakan diukir dari kaca. Ia 
merasa tak terkalahkan, tak terjatuhkan. Waktu bagaikan direng- 
gangkan dan berjalan lambat, sehingga seekor ngengat kebi- 
ngungan yang terbang di depan wajahnya seakan-akan sedang 
mengarungi madu, bukan udara. 

Kemudian sepasang tangan mencengkeram bagian belakang 
tunik besinya dan menariknya dari punggung Snowfire lalu 
membantingnya ke tanah yang keras, membuat seluruh udara 
keluar dari paru-parunya. Pandangan Roran mengabur dan men- 
jadi gelap sesaat. Ketika pulih, ia melihat prajurit pertama yang 
diserangnya tadi sedang menduduki dadanya, mencekik leher- 
nya. Prajurit itu menghalangi pancaran cahaya yang dibuat Carn 
dari langit. Lingkaran putih mengelilingi kepala dan bahunya, 
membuat sosoknya bagaikan bayangan gelap, sehingga Roran 
tidak bisa melihat wajahnya kecuali pantulan cahaya pada gigi- 
nya. 

Cekikan prajurit itu pada leher Roran semakin keras saat 
Roran tersengal-sengal mencari udara. Roran meraba-raba men- 
cari martilnya, yang telah dijatuhkannya, tapi ia tidak bisa me- 
raihnya. Menegangkan otot lehernya agar prajurit itu tidak mem- 
buatnya mati kehabisan udara, Roran meraih belati dari 
sabuknya dan menusuk prajurit itu pada baju besinya, tembus 
ke tunik kulitnya, dan menikam antara tulang rusuknya yang 
sebelah kiri. 

Prajurit itu bahkan tidak berkedip, dan cengkeramannya pada 
leher Roran tidak mengendur. 

Suara tawa menggelegak dari tenggorokan si prajurit terus 
terdengar. Gelak tawa yang membuat jantung berhenti berdetak, 
kedengaran sangat mengerikan, dan membuat perut Roran terasa 
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membeku ketakutan. Ia ingat pernah mendengar suara-suara ini 
sebelumnya, ia telah mendengarnya sementara memperhatikan 
kaum Varden memerangi pria-pria yang tidak merasa sakit di 
padang rumput sebelah Sungai Jiet. Dalam sekejap ia mengerti 
mengapa para prajurit ini memilih tempat berkemah yang tidak 
menguntungkan: Mereka tidak peduli terjebak atau tidak, karena tidak 
ada orang yang bisa menyakiti mereka. 

Pandangan Roran berubah merah, dan bintang-bintang kuning 
menari-nari di depan matanya. Hampir tak sadarkan diri, ia men- 
cabut belatinya dan menusuk ke atas, ke ketiak si prajurit, memu- 
tar-mutar bilahnya. Darah hangat mengaliri tangannya, tapi 
prajurit itu tampak tidak menyadarinya. Dunia meledak dalam 
bercak-bercak warna berpendar ketika si prajurit membenturkan 
kepala Roran ke tanah. Sekali. Dua kali. Tiga kali. Roran meng- 
angkat panggulnya, berusaha melemparkan tubuh si prajurit 
tanpa berhasil. Buta dan putus asa, ia mengiris tempat yang ia 
duga wajah si prajurit berada dan merasa bilah belatinya mero- 
bek sesuatu yang lunak. Ia menarik belatinya, kemudian meng- 
hunjamkannya lagi ke arah tadi, merasakan benturan saat bilah 
belati menyentuh tulang. 

Tekanan pada leher Roran berkurang. 

Roran tetap berbaring, dada naik-turun, kemudian ia berguling 
dan muntah, kerongkongannya terasa terbakar. Masih tersengal 
dan terbatuk-batuk, ia tersaruk-saruk berdiri dan melihat prajurit 
tadi terkapar tak bergerak di sebelahnya, belati mencuat dari cu- 
ping hidung sebelah kirinya. 

"Lukai kepala mereka!” teriak Roran, meski kerongkongannya 
masih sakit. "Kepala mereka!” 

Ia membiarkan belatinya terkubur di cuping hidung si prajurit 
dan mengambil martilnya dari tanah yang terinjak-injak di mana 
benda itu tergeletak, kemudian berhenti cukup lama untuk 
menyambar sebatang tombak terbengkalai, yang digenggamnya 
di tangan kiri yang berperisai. Melompati prajurit yang sudah 
tewas, ia berlari menuju Halmar, yang juga sudah tidak berada 
di kudanya dan sedang bertarung dengan tiga prajurit sekaligus. 
Sebelum para prajurit menyadari kehadirannya, Roran menghan- 
tamkan martilnya di kepala dua prajurit pertama dengan begitu 
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keras sehingga helm mereka terbelah. Prajurit ketiga dibiarkan- 
nya ditangani Halmar, dan ia melompat ke arah prajurit yang 
tulang dadanya telah diremukkan dan ditinggalkannya tadi. Ia 
mendapati prajurit tersebut sedang duduk di roda salah satu 
gerobak, meludahkan gumpalan-gumpalan darah dan sedang 
berusaha memasang anak panah pada sebuah busur. 

Roran menusuk mata prajurit itu dengan tombak. Serpihan 
daging berwarna kelabu menempel pada ujung tombak ketika 
ditariknya lagi. 

Gagasan menghampiri Roran. Ia melemparkan tombak ke pria 
bertunik merah di sisi lain api unggun terdekat—membuat 
tombak tertancap di dada prajurit tersebut— kemudian Roran 
menyelipkan gagang martilnya di sabuk lalu memasang anak 
panah pada busur milik prajurit tadi. Menyandarkan punggung 
pada gerobak, Roran mulai memanahi para prajurit yang 
berlarian di sekitar perkemahan, berusaha membunuh mereka 
dengan tembakan untung-untungan di daerah kepala, leher, atau 
jantung atau untuk membuat mereka terluka cukup parah se- 
hingga rekan-rekannya bisa menghabisi mereka dengan lebih 
mudah. Jika semua tidak berhasil, prajurit yang terluka akan 
mati kehabisan darah sebelum pertempuran berakhir. 

Penyerangan yang tadinya penuh rasa percaya diri berubah 
menjadi penuh kekacauan. Para pejuang Varden tercerai-berai 
dan kebingungan, beberapa di atas kuda, beberapa di darat, seba- 
gian besar terluka. Setidaknya lima orang, sejauh yang bisa dili- 
hat Roran, telah tewas ketika para prajurit yang mereka kira 
telah mereka bunuh bangkit kembali untuk menyerang mereka. 
Sulit diketahui berapa jumlah prajurit yang masih hidup dari 
sekian banyak tubuh yang terlempar ke sana kemari, tapi Roran 
bisa melihat jumlah mereka masih lebih banyak sekitar 25 orang 
dibandingkan dengan para pejuang Varden yang tersisa. Mereka 
bisa mencabik-cabik kami dengan tangan kosong sementara kami berusa- 
ha menjatuhkan mereka, ia menyadari. Dengan matanya ia mencari- 
cari Snowfire di antara kekacauan dan melihat kuda putih itu 
telah berlari agak menjauh ke arah sungai, tempat ia sekarang 
berdiri dekat pohon dedalu, cuping hidungnya membesar dan 
kedua telinganya merapat di kepala. 
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Dengan panah, Roran membunuh empat prajurit lagi dan 
melukai lebih dari selusin. Ketika anak panah yang dimilikinya 
tinggal dua, ia melihat Carn berdiri di sisi lain perkemahan, ber- 
duel dengan seorang prajurit di sudut tenda yang terbakar. 
Menarik tali busur sampai bulu anak panah menggelitik telinga- 
nya, Roran menembak dada prajurit tersebut. Prajurit itu tersung- 
kur, dan Carn memenggal kepalanya. 

Roran melemparkan busur dan, dengan martil di tangan, ber- 
lari menghampiri Carn sambil berseru, “Tidak bisakah kau mem- 
bunuh mereka dengan sihir?” 

Selama sesaat, Carn hanya bisa tersengal, kemudian ia meng- 
gelengkan kepala dan berkata, "Semua mantra yang kulontarkan 
terhalang.” Cahaya dari tenda yang terbakar membuat sebelah 
sisi wajahnya berpendar merah. 

Roran menyumpah. "Kalau begitu, bersama-sama!” ia berseru, 
kemudian mengangkat perisainya. 

Bersisian, keduanya maju menerjang kelompok prajurit terde- 
kat: kumpulan yang terdiri atas delapan orang yang mengelilingi 
tiga pejuang Varden. Beberapa menit berikutnya terdiri atas kele- 
batan senjata, daging koyak, dan rasa sakit bagi Roran. Tenaga 
para prajurit itu bertahan lebih lama daripada manusia biasa, 
dan mereka tidak pernah menghindari serangan, usaha mereka 
juga tidak berkurang meski luka-luka mereka sungguh menge- 
rikan. Tenaga yang dibutuhkan untuk pertarungan itu luar biasa 
besar, sehingga rasa mual Roran kembali menyerang, dan setelah 
prajurit kedelapan runtuh, ia membungkuk dan muntah lagi. Ia 
meludah untuk menghilangkan rasa pahit di mulutnya. 

Seorang pejuang Varden yang tadinya ingin mereka selamat- 
kan telah tewas dalam pertarungan itu, ginjalnya tersayat pisau, 
tapi dua pejuang yang masih berdiri bergabung dengan Roran 
dan Carn, dan bersama-sama, mereka menyerang sekelompok 
prajurit lagi. 

"Desak mereka ke arah sungai!” teriak Roran. Air dan lumpur 
akan membuat gerakan para prajurit itu terbatas dan mungkin 
bakal memberi keuntungan bagi para anggota Varden yang 
memiliki pijakan lebih kering. 

Tidak jauh dari mereka, Martland berhasil mengumpulkan dua 
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belas pejuang Varden yang masih berada di punggung kuda, dan 
mereka sudah melakukan apa yang diusulkan Roran: menggebah 
para prajurit ke arah air yang berkilauan. 

Para prajurit dan beberapa pengemudi gerobak yang masih 
hidup melawan. Mereka mendesakkan perisai-perisai mereka 
kepada pejuang Varden yang berada di darat. Mereka menusuk- 
kan tombak ke pejuang yang berkuda. Tapi meski perlawanan 
mereka sengit, kelompok Varden mampu mendorong mereka 
selangkah demi selangkah sampai para pria bertunik merah itu 
berdiri di air yang mengalir deras sampai setinggi lutut, setengah 
buta oleh cahaya terang yang memancar langsung ke arah mere- 
ka. 

"Jaga barisan!” teriak Martland, turun dari kudanya dan ber- 
diri dengan kaki terbuka lebar di tepi sungai. "Jangan biarkan 
mereka naik lagi ke darat!” 

Roran menjatuhkan diri dalam posisi setengah merangkak, 
menekan tumit pada tanah yang empuk sampai merasa pijakan- 
nya mantap, kemudian menunggu sampai prajurit yang berdiri 
di dalam air dingin beberapa kaki di depannya untuk menye- 
rang. Sambil meraung, si prajurit melangkah mengarungi air 
dangkal sambil mengibaskan pedang kepada Roran, yang ditang- 
kis Roran dengan perisainya. Roran membalas serangan dengan 
hantaman martilnya, tapi si prajurit berhasil menangkis dengan 
perisainya sendiri, lalu mengarahkan pedang ke kaki Roran. Sela- 
ma beberapa detik, keduanya saling menghantam, tapi tidak ada 
yang mampu melukai satu sama lain. Kemudian Roran meremuk- 
kan lengan bawah kiri prajurit tersebut, membuatnya tersungkur 
ke belakang beberapa langkah. Prajurit itu hanya tersenyum dan 
mengeluarkan suara tawa datar yang menakutkan. 

Roran bertanya-tanya apakah ia atau rekan-rekannya akan bisa 
selamat malam ini. Mereka lebih sulit dibunuh daripada ular. Kami 
bisa memotong-motong mereka jadi serpihan, dan mereka akan tetap 
menyerang kecuali kami mengenai bagian tubuh mereka yang vital. 
Pikiran selanjutnya lenyap ketika prajurit itu menyerang lagi, 
pedangnya yang beralur tampak mengilat seperti lidah api dalam 
terpaan cahaya remang. 

Sejak detik itu, pertempuran menjadi bagaikan mimpi buruk 
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bagi Roran. Cahaya aneh yang menakutkan menjadikan air dan 
para prajurit tampak ganjil, warna-warna mereka menjadi pudar 
dan bayang-bayang mereka berupa bentuk panjang dan tajam 
pada permukaan air yang terus bergerak, sementara di seberang 
dan sekeliling mereka, kegelapan malam tidak terganggu. Lagi 
dan lagi, Roran menangkis serangan para prajurit yang tersaruk- 
saruk di air untuk membunuhnya, menghantamkan martil kepa- 
da mereka sehingga tidak lagi bisa dikenali sebagai manusia, 
tapi tetap saja mereka tidak mau mati. Dengan setiap pukulan, 
titik-titik darah hitam menodai permukaan sungai, seperti tum- 
pahan tinta, yang kemudian dibawa arus deras. Kemonotonan 
pertarungan itu membuat Roran kebas dan ketakutan. Tidak 
peduli seberapa kerasnya ia memukul, selalu ada prajurit cacat 
yang siap menghunus dan mengirisnya dengan pedang. Dan 
pria-pria mengerikan yang mengeluarkan gelak tawa tersebut 
tahu mereka sudah mati tapi tetap akan menyerupai orang yang 
masih hidup bahkan setelah para pejuang Varden merusak tubuh 
mereka. 

Kemudian terjadi keheningan. 

Roran tetap berjongkok di balik perisainya dengan martil sete- 
ngah terangkat, tersengal dan basah kuyup oleh keringat dan 
darah. Semenit berlalu sebelum ia sadar tidak ada yang berdiri 
di air di depannya. Ia melirik ke kanan dan ke kiri tiga kali, ti- 
dak mampu menerima kenyataan bahwa para prajurit itu me- 
mang sudah benar-benar, positif, sungguh-sungguh mati. Sesosok 
mayat mengambang melewatinya di air yang gemerlapan. 

Teriakan tak jelas keluar dari mulutnya ketika ada tangan 
yang mencengkeram lengannya. Ia memutar tubuh, meraung dan 
menarik tangannya, hanya untuk melihat Carn di sebelahnya. 
Perapal mantra yang letih dan penuh noda darah itu sedang 
bicara. "Kita menang, Roran! Eh? Mereka mati! Kita sudah 
menaklukkan mereka!” 

Roran membiarkan kedua lengannya terjatuh lemas dan men- 
dongakkan kepala, bahkan terlalu letih untuk duduk. Ia mera- 
sa... ia merasa indra-indranya ekstratajam sekarang, tapi emo- 
sinya terkuras dan teredam, bersembunyi jauh di dalam dirinya. 
Ia lega karenanya, jika tidak, ia akan jadi gila. 
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"Berkumpul dan periksa gerobak-gerobak!” teriak Martland. 
"Semakin cepat kalian bergerak, semakin cepat kita bisa mening- 
galkan tempat terkutuk ini! Carn, tangani Welmar. Aku tidak 
suka melihat luka menganganya itu.” 

Dengan mengerahkan kemauan sekuat tenaga, Roran berbalik 
dan menyeret langkah di tepi sungai menuju gerobak terdekat. 
Mengerjapkan mata untuk mengusir titik-titik keringat yang 
menetes dari dahinya, ia melihat bahwa dari jumlah mereka 
semula, hanya sembilan yang masih bisa berdiri. Ia menyingkir- 
kan pikiran itu dari benaknya. Berkabungnya nanti saja, jangan 
sekarang. 

Ketika Martland Redbeard melangkah melintasi daerah perke- 
mahan yang penuh mayat bergelimpangan, seorang prajurit yang 
dikira Roran telah mati membalikkan tubuh dan, dari tanah, 
memotong tangan kanan sang Earl sampai putus. Dengan gerak- 
an yang begitu gemulai sehingga tampak dilatih sebelumnya, 
Martland menendang pedang dari genggaman si prajurit, kemu- 
dian menekan leher si prajurit dengan lutut dan, menggunakan 
tangan kiri, mengeluarkan belati dari sabuk dan menusuk pra- 
jurit itu di telinga, membunuhnya. Dengan wajah merah berkerut 
kesakitan, Martland menjepit pergelangan tangannya yang 
menganga di ketiak kirinya dan mengusir semua orang yang 
bergegas menghampirinya. "Tinggalkan aku! Ini bukan luka 
serius. Periksa gerobak-gerobak itu! Kalau kalian para siput tidak 
bekerja dengan cepat, kita akan berada di sini begitu lama 
sehingga janggutku bakal jadi seputih salju. Ayo bergerak!” Ke- 
tika Carn menolak untuk bergerak, Martland menggeram dan 
berteriak, "Pergi kau, atau aku akan menderamu karena mem- 
bangkang dari pemimpinmu, aku bersumpah!” 

Carn memegang tangan Martland yang terputus. "Aku mung- 
kin masih bisa memasangnya kembali, tapi aku butuh beberapa 
menit.” 

"Ah, terkutuk, kemarikan itu!” seru Martland, dan menyambar 
tangannya dari tangan Carn. Ia memasukkannya ke saku tunik- 
nya. "Berhenti meributkanku dan bantu Welmar serta Lindel jika 
kau bisa. Kau bisa mencoba menyambung tanganku kembali jika 
kita sudah berjarak beberapa mil dari para monster ini.” 
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"Tapi mungkin akan sudah terlambat,” protes Carn. 

"Itu tadi perintah, penyihir, bukan permintaan!” bentak 
Martland. Ketika Carn pergi, sang Earl menggunakan giginya 
untuk mengikat ujung tunik pada pergelangan tangannya yang 
buntung, yang kemudian dijepitnya lagi di bawah lengan kiri. 
"Baiklah! Benda-benda terkutuk apa yang diangkut oleh gerobak- 
gerobak itu?” 

“Tali!” seseorang berseru. 

"Wiski!” seseorang lain berseru. 

Martland mendengus. "Ulhart, kau catat jumlahnya untuk- 
ku.” 

Roran membantu yang lain saat mereka mengobrak-abrik se- 
tiap gerobak, menyerukan isinya kepada Ulhart. Setelah itu, 
mereka membunuh kerbau-kerbau dan membakar gerobak-gero- 
bak, seperti sebelumnya. Kemudian kuda-kuda dikumpulkan dan 
ditunggangi, dan mereka berusaha menaikkan para pejuang yang 
terluka ke pelana masing-masing. 

Ketika mereka siap berangkat, Carn menunjuk ke pancaran 
cahaya di langit dan menggumamkan kata yang panjang dan 
rumit. Malam menyelubungi perkemahan. Menatap ke atas, 
Roran melihat sisa-sisa citra wajah Carn di antara bintang-bin- 
tang yang bercahaya pucat, dan ketika matanya sudah terbiasa 
dalam kegelapan, ia melihat ribuan sosok kelabu ngengat kebi- 
ngungan yang bertemperasan di langit seperti bayang-bayang 
jiwa manusia. 

Dengan hati yang terasa berat, Roran menyentuhkan tumit 
pada sisi perut Snowfire dan berderap pergi meninggalkan sisa- 
sisa iring-iringan gerobak. 
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DARAH DI BEBATUAN 


ERASA frustrasi, Eragon berderap keluar dari ruangan bun- 

dar yang berada jauh di dalam tanah di tengah-tengah 

Tronjheim. Pintu kayu ek terbanting menutup di belakang- 
nya dengan suara berdebum diiringi gema. 

Eragon berdiri berkacak pinggang di tengah-tengah koridor 
beratap lengkung di luar ruangan dan memelototi lantai, yang 
berupa ubin mosaik dari batu akik dan jade berbentuk persegi. 
Sejak ia dan Orik tiba di Tronjheim, tiga hari yang lalu, ketiga 
belas ketua klan kurcaci tidak melakukan apa-apa selain berdebat 
tentang masalah yang dianggap Eragon tidak penting, seperti 
klan mana yang berhak membawa ternak mereka merumput di 
lapangan yang sedang disengketakan. Saat ia mendengarkan 
para ketua klan mendebatkan bagian-bagian samar dalam kitab 
undang-undang mereka, Eragon merasa ingin menjerit dan ber- 
kata mereka adalah orang-orang buta bodoh yang akan meneng- 
gelamkan seluruh Alagagsia dalam malapetaka di bawah pimpin- 
an Galbatorix kecuali jika mereka mengesampingkan masalah 
remeh mereka dan memilih pemimpin baru tanpa ditunda lagi. 

Masih tenggelam dalam pikirannya sendiri, Eragon melangkah 
perlahan-lahan menyusuri koridor, hampir tidak menyadari em-pat 
pengawal yang mengikutinya —selalu mengikutinya ke mana pun 
ia pergi—atau para kurcaci yang dijumpainya di koridor, yang 
menyapanya dengan ucapan " Argetlam.” Di antara mereka semua, 
yang terburuk adalah Iorinn, Eragon memutuskan. Kurcaci wanita 
itu adalah grimstborith Diirgrimst Vrenshrrgn, klan yang kuat dan 
gemar berperang, dan wanita kurcaci itu sudah jelas-jelas 
menyatakan ia akan menduduki tahkta. Hanya satu klan lain, 
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Urzhad, yang secara terang-terangan mendukung Iortinn, tapi 
seperti yang telah ditunjukkannya beberapa kali dalam pertemuan 
antara ketua klan, ia cerdas, cerdik, dan mampu memutarbalikkan 
keadaan menjadi keuntungannya. Ia mungkin akan menjadi ratu yang 
hebat, Eragon mengakui, tapi ia terlalu sulit ditebak sehingga mustahil 
diperkirakan apakah ia akan mendukung kaum Varden begitu ia bertakhta. 
Eragon tersenyum kecut. Ia selalu merasa canggung jika bicara 
dengan fortinn. Kaum kurcaci menganggapnya cantik sekali, dan 
bahkan bagi mata manusia, ia memang tampak menarik. Dan ia 
tampaknya memiliki ketertarikan khusus pada Eragon yang tidak 
bisa dimengerti pemuda itu. Dalam setiap percakapan yang terjadi 
di antara mereka, ia selalu menyindir sejarah dan mitologi kaum 
kurcaci yang tidak dipahami Eragon, tapi tampaknya sangat 
menghibur Orik dan kurcaci lain. 

Selain Iortinn, dua ketua klan lain muncul sebagai saingan un- 
tuk memperebutkan takhta: Gannel, ketua Diirgrimst Ouan, dan 
Nado, ketua Diirgrimst Knurlcarathn. Sebagai penjaga agama 
kaum kurcaci, klan Ouan memegang pengaruh besar bagi ras 
mereka, tapi sejauh ini, Gannel hanya berhasil mendapat dukung- 
an dua klan lain, Durgrimst Ragni Hefthyn dan Diirgrimst 
Ebardac—klan yang mengabdikan hidup mereka demi penelitian 
ilmiah. Sebaliknya, Nano telah membentuk koalisi yang lebih 
besar, beranggotakan klan Feldiinost, Fanghur, dan Az Sweldn 
rak Anhiuin. 

Sementara fortinn hanya menginginkan takhta demi kekuasaan 
yang akan ia dapatkan selamanya, dan Gannel tidak tampak 
memusuhi Varden—meski ia tidak menunjukkan persahabatan 
pada keduanya—Nado terang-terangan membenci semua bentuk 
hubungan dengan Eragon, Nasuada, Kekaisaran, Galbatorix, Ratu 
Islanzadi, atau, sejauh yang bisa dilihat Eragon, semua makhluk 
hidup di luar Pegunungan Beor. Knurlcarathn adalah klan peng- 
rajin batu dan, soal kemahiran serta bahan baku, tidak ada yang 
bisa mengalahkan mereka, karena semua klan lain bergantung 
pada keahlian mereka menggali terowongan dan membangun 
tempat tinggal. Bahkan klan Ingeitum membutuhkan klan 
Knurlcarathn untuk menambang besi yang diperlukan pengrajin 
logam mereka. Dan jika usaha Nado untuk merebut takhta 
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tampak tidak berjalan mulus, Eragon tahu banyak pemimpin 
yang lebih lemah yang memiliki pandangan sama dengannya 
yang akan melompat maju untuk menggantikannya. Az Sweldn 
rak Anhuin, contohnya—yang hampir dibuat punah oleh 
Galbatorix dan Kaum Terkutuk saat kebangkitan pertama mereka 
dulu—telah menyatakan diri mereka musuh Eragon saat 
kunjungannya ke kota Tarnag dan, dalam setiap tindakan mereka 
di pertemuan antar klan, telah menunjukkan kekeraskepalaan 
mereka untuk membenci Eragon dan Saphira serta semua yang 
berhubungan dengan naga dan penunggangnya. Mereka mem- 
protes keberadaan Eragon di pertemuan antar klan, meskipun 
memang dianggap sah menurut hukum kurcaci, dan memaksa 
dilakukan pemilihan suara, yang menghambat jalannya perte- 
muan selama enam jam. 

Suatu hari nanti, pikir Eragon, aku akan harus mencari cara untuk 
berdamai dengan mereka. Itu atau aku harus menyelesaikan apa yang 
dimulai Galbatorix. Aku tidak ingin menghabiskan hidupku merasa 
takut terhadap Az Sweldn rak Anhiin. Sekali lagi, seperti yang se- 
ring dilakukannya selama beberapa hari ini, ia menunggu sesaat 
untuk mendengar respons Saphira, dan ketika suara Saphira 
tidak datang, perasaan sedih menusuk jantungnya. 

Tapi seberapa kuat aliansi masing-masing klan tidak bisa dipas- 
tikan. Orik maupun fortinn atau Gannel atau Nado tidak memiliki 
cukup pendukung untuk memastikan mereka mendapatkan suara 
terbanyak, maka mereka semua secara aktif berusaha mem- 
pertahankan loyalitas para klan yang telah berjanji untuk mendu- 
kung sementara pada waktu yang sama berusaha mencomot pen- 
dukung para pesaing mereka. Meski proses ini penting, Eragon 
menganggapnya sangat melelahkan dan membuat gemas. 

Berdasarkan penjelasan Orik, Eragon mengerti bahwa sebelum 
setiap ketua klan bisa memilih pemimpin, mereka juga harus 
memungut suara tentang apakah mereka siap untuk memilih raja 
atau ratu baru dan bahwa persiapan pemilihan harus mengum- 
pulkan sedikitnya sembilan suara untuk menentukan apakah 
proses pemilihan sebenarnya bisa dilanjutkan. Seperti yang dika- 
takan Orik, ini adalah proses yang paling rentan dan, dalam 
beberapa kejadian, diketahui bisa berlangsung sangat lama. 
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Sambil menimbang-nimbang situasi yang sedang terjadi, 
Eragon berjalan-jalan tanpa tujuan melintasi rangkaian ruangan 
seperti sarang lebah di bawah Tronjheim sampai mendapati diri 
berada di ruangan kering berdebu yang salah satu sisinya terda- 
pat lima pintu lengkung serta pahatan timbul berbentuk beruang 
yang sedang meraung setinggi dua puluh kaki di sisi seberang- 
nya. Beruang itu memiliki gigi emas dan batu delima bundar 
bersegi-segi untuk matanya. 

"Di mana kita, Kvistor?” tanya Eragon, melirik para pengawal- 
nya. Suaranya menimbulkan gema dalam ruangan tersebut. 
Eragon bisa merasakan benak banyak kurcaci di lantai-lantai atas 
mereka, tapi ia tidak tahu bagaimana mencari jalan ke sana. 

Kepala pengawal, kurcaci muda yang usianya tidak lebih tua 
dari enam puluh tahun, melangkah maju. "Ruangan-ruangan ini 
dikosongkan bermilenia-milenia yang lalu oleh Grimstnzborith 
Korgan, ketika Tronjheim masih dalam proses pembangunan. 
Kami tidak menggunakannya lagi sejak itu, kecuali jika seluruh 
ras kami mengadakan konferensi di Farthen Dir.” 

Eragon mengangguk. “Bisakah kau membawaku kembali ke 
permukaan?” 

"Tentu saja, Argetlam.” 

Beberapa menit berjalan cepat membawa mereka ke undakan 
lebar dengan anak-anak tangga sempit seukuran kurcaci yang 
mendaki dari bawah tanah menuju lorong sebelah barat daya 
pusat Tronjheim. Dari sana Kvistor membawa Eragon ke cabang 
selatan dari lorong sepanjang empat mil yang membagi 
Tronjheim dari titik pusat empat mata kompas. 

Ini adalah lorong yang sama yang dilalui Eragon dan Saphira 
saat pertama kali memasuki Tronjheim beberapa bulan yang lalu, 
dan Eragon menelusurinya, menuju pusat kota-gunung tersebut, 
dengan sensasi nostalgia yang aneh. Ia merasa sudah menjadi 
beberapa tahun lebih tua sejak saat itu. 

Jalan utama bertingkat empat dipenuhi kurcaci dari setiap 
klan. Mereka semua melihat Eragon, ia yakin sekali, tapi tidak 
ada seorang pun yang menyapa, dan ia mensyukurinya, karena 
bisa menyelamatkannya dari usaha untuk membalas lebih ba- 
nyak tegur sapa. 


505 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


506 


Eragon menegang ketika melihat sebaris kurcaci dari Az 
Sweldn rak Anhiiin melintasi lorong. Dengan serentak para kur- 
caci tersebut menoleh dan menatapnya, ekspresi mereka tersem- 
bunyi di balik cadar ungu yang selalu dikenakan klan mereka 
di depan publik. Kurcaci terakhir dalam barisan meludah ke lan- 
tai ke arah Eragon sebelum masuk ke sebuah pintu lengkung 
dan keluar dari lorong bersama saudara-saudara satu klannya. 

Jika Saphira ada di sini, mereka tidak akan berlaku sekasar itu, pikir 
Eragon. 

Setengah jam kemudian, Eragon tiba di akhir lorong raksasa 
itu, dan meski sudah pernah berada di sana beberapa kali, 
perasaan kagum dan takzim menyerangnya saat ia melangkah 
di antara pilar-pilar batu onyx hitam dengan bagian atas dari 
zircon kuning setinggi tiga manusia, lalu masuk ke aula bundar 
di jantung Tronjheim. 

Aula itu berdiameter seribu kaki dari sisi ke sisi, dengan lantai 
dari batu akik yang dipoles dan terdapat pahatan bergambar ka- 
pak dikelilingi dua belas pentakel, yang berupa lambang 
Dirgrimst Ingeitum dan raja kurcaci pertama, Korgan, yang te- 
lah menemukan Farthen Dir selagi menambang emas. Di sebe- 
rang Eragon dan di kedua sisinya terdapat pintu terbuka menuju 
tiga lorong lain yang menembus kota-gunung tersebut. Aula itu 
tidak memiliki langit-langit tapi naik terus sampai ke puncak 
Tronjheim, satu mil di atas. Di atas sana ruangan terbuka menuju 
sarang naga tempat Eragon dan Saphira pernah tinggal sebelum 
Arya menghancurkan bintang safir, kemudian menuju langit ter- 
buka: lingkaran biru cerah yang tampak sangat jauh, dikelilingi 
mulut Farthen Diir yang menganga, gunung yang bagian tengah- 
nya kosong setinggi sepuluh mil yang melindungi Tronjheim 
dari seluruh dunia. 

Hanya sedikit cahaya siang hari yang tembus ke dasar 
Tronjheim. Kaum elf menyebutnya Kota Temaram Abadi. Karena 
begitu sedikit cahaya matahari yang tembus ke kota-gunung 
itu—kecuali cahaya terang selama setengah jam sebelum dan 
setelah tengah hari pada pertengahan musim panas—untuk pene- 
rangan di bagian dalam ruangan kaum kurcaci memasang ba- 
nyak sekali lentera tanpa api mereka. Ribuan lentera berpendar 
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megah di dalam aula. Lentera terang digantungkan pada bagian 
luar setiap dua pilar yang berbaris pada lorong-lorong meleng- 
kung yang membatasi setiap lantai kota gunung tersebut, dan 
lebih banyak lentera digantung di dalam lorong, menandai jalan 
masuk menuju ruangan-ruangan aneh yang misterius, begitu 
juga di jalan menuju Vol Turin, Undakan Tanpa Akhir, yang ber- 
bentuk spiral menanjak mengelilingi aula dari bawah sampai 
atas. Kesan yang ditimbulkan terasa murung tapi juga spekta- 
kuler. Lentera-lentera itu terdiri atas berbagai warna, membuat 
bagian dalam aula tampak dipenuhi batu permata berkilauan. 

Namun kemegahan itu tampak tidak berarti dibandingkan de- 
ngan permata sesungguhnya, permata terbesar dari seluruhnya: 
Isidar Mithrim. Di lantai aula, kaum kurcaci telah membangun 
penopang kayu berdiameter enam puluh kaki, dan di dalam 
rangka kayu ek-nya mereka sedang menyusun kembali bintang 
safir yang pecah berantakan, serpihan demi serpihan, dengan 
sangat hati-hati dan saksama. Pecahan yang masih belum mereka 
pasang kembali dikumpulkan dalam kotak-kotak terbuka berlapis 
kain wol mentah, setiap kotak diberi label berupa tulisan rune 
kurus-kurus. Kotak-kotak itu tersebar di sebagian besar daerah 
timur aula luas tersebut. Mungkin ada sekitar tiga ratus kurcaci 
yang duduk membungkuk di atas kotak-kotak itu, berkonsentrasi 
pada pekerjaan mereka, berjuang untuk menyusun kembali ser- 
pihan-serpihan itu agar menyatu. Satu kelompok lain sibuk di 
sekitar penopang kayu, menyusun kepingan-kepingan permata 
itu di dalamnya, juga membangun kerangka tambahan. 

Eragon memerhatikan mereka bekerja selama beberapa menit, 
kemudian melangkah ke bagian lantai yang telah dirusak Durza 
ketika ia dan para prajurit Urgal-nya menyerbu masuk ke 
Tronjheim dari terowongan-terowongan di bawah. Dengan ujung 
sepatu botnya, Eragon mengetuk batu poles di depannya. Tidak 
ada tanda-tanda bekas kerusakan yang diakibatkan Durza. Kaum 
kurcaci telah melakukan pekerjaan hebat menghapus bekas-bekas 
terjadinya Pertempuran Farthen Diir, meski Eragon berharap me- 
reka memperingati pertempuran itu dalam bentuk memorial atau 
sejenisnya, karena ia merasa sangatlah penting bagi generasi pe- 
nerus agar tidak melupakan pengorbanan nyawa yang diberikan 
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oleh kaum kurcaci dan kaum Varden sepanjang perjuangan mere- 
ka melawan Galbatorix. 

Saat Eragon melangkah menghampiri penopang kayu, ia meng- 
angguk kepada Skeg, yang sedang berdiri di atas sebuah pang- 
gung menghadap ke bintang safir. Eragon pernah bertemu de- 
ngan kurcaci kurus bertangan tangkas itu. Skeg adalah seorang 
Dirgrimst Gedthrall, dan Raja Hrothgar memercayainya untuk 
melakukan restorasi harta-harta kaum kurcaci yang paling ber- 
harga. 

Skeg memberi tanda agar Eragon naik ke panggung. Eragon 
disambut pemandangan bidang-bidang miring seruncing jarum, 
tepian gemerlap setipis kertas, dan permukaan bergelombang 
saat ia mengangkat tubuh ke permukaan papan panggung yang 
kasar. Bagian atas bintang safir mengingatkan Eragon pada es 
yang terbentuk di Sungai Anora di Lembah Palancar pada peng- 
hujung musim dingin, ketika esnya sudah mencair dan membeku 
kembali berkali-kali dan sangat berbahaya untuk dipakai melang- 
kah, karena tonjolan dan gelombang yang terbentuk karena peru- 
bahan suhu. Tapi bukannya berwarna biru, putih, atau jernih, 
bintang safir berwarna merah jambu lembut, dengan semburat- 
semburat jingga gelap. 

"Sudah sampai mana pengerjaannya?” tanya Eragon. 

Skeg mengangkat bahu dan mengibaskan kedua tangannya di 
udara seperti gerakan kupu-kupu. "Sampai yang sudah dikerja- 
kan sekarang, Argetlam. Kau tidak bisa mendapatkan kesempur- 
naan dengan bergegas.” 

"Bagiku tampaknya kalian melakukan pekerjaan dengan 
cepat.” 

Dengan telunjuknya yang kurus, Skeg mengetuk sisi hidung- 
nya yang besar dan pesek. "Bagian atas Isidar Mithrim, yang 
sekarang jadi bagian bawahnya, dipecahkan Arya menjadi bebe- 
rapa potongan besar, mudah untuk disusun kembali. Tapi bagian 
bawah Isidar Mithrim, yang sekarang adalah bagian atasnya...” 
Skeg menggeleng, wajahnya yang berkerut-kerut tampak muram. 
"Kekuatan yang memecahkannya, semua serpihan yang 
menghantam permukaan permata itu, menjauh dari Arya dan 
Saphira, rontok ke bawah ke arahmu dan Shade terkutuk itu... 
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memecahkan kelopak mawarnya menjadi serpihan yang lebih 
kecil. Dan mawarnya, Argetlam, mawarnya adalah kunci dari 
permata ini. Itu adalah bagian yang paling kompleks, paling in- 
dah dari Isidar Mithrim. Dan pecahannya paling banyak. Kalau 
kami tidak bisa menyusunnya kembali, setiap potong di tempat 
seharusnya, lebih baik kami berikan saja serpihan-serpihannya 
kepada pengrajin permata kami dan meminta mereka untuk 
menggerindanya agar bisa dijadikan cincin bagi ibu-ibu kami.” 
Kata-kata itu meluncur dari mulut Skeg seperti air tumpah dari 
gelas yang terlalu penuh. Ia berteriak dalam bahasa Dwarvish 
kepada kurcaci yang sedang membawa sebuah kotak menyebe- 
rangi aula, kemudian menarik janggut putihnya lalu berkata, 
"Apakah kau pernah mendengar kisah tentang bagaimana Isidar 
Mithrim diukir pada Zaman Herran, Argetlam?” 

Eragon bimbang, memikirkan pelajaran sejarah yang didapat- 
kannya di Ellesmera. "Aku tahu Dirok-lah yang mengukir- 
nya.” 

"Aye, Skeg membenarkan, “Diirok Ornthrond —Mata Elang, 
seperti dalam bahasamu. Bukan ia yang menemukan Isidar 
Mithrim, tapi ia sendirilah yang menggalinya dari bebatuan di 
sekelilingnya, ia yang mengukirnya, dan ia yang menghaluskan- 
nya. Ia menghabiskan waktu lima puluh tujuh tahun mengerja- 
kan Bintang Mawar. Permata ini membuatnya terpesona melebihi 
segalanya. Setiap malam ia berjongkok di atas Isidar Mithrim 
sampai fajar menyingsing, karena ia bertekad bahwa Bintang 
Mawar takkan hanya menjadi sebuah seni tapi juga sesuatu yang 
akan menyentuh hati semua yang menatapnya dan akan membe- 
rikannya bangku kehormatan di meja para dewa. Ia begitu meng- 
abdikan hidup pada pekerjaan ini sehingga, pada tahun ketiga 
puluh tiga setelah ia memulai pekerjaan ini, saat istrinya berkata 
bahwa ia harus membagi beban pekerjaan dengan anak-anak di- 
diknya atau istrinya itu akan meninggalkannya, Diirok tidak 
berkata apa-apa tapi memalingkan wajah dari istrinya dan melan- 
jutkan mengasah permukaan kelopak mawar yang dimulainya 
awal tahun itu. 

"Diirok mengerjakan Isidar Mithrim sampai ia merasa puas 
akan setiap garis dan lekuknya. Kemudian ia menjatuhkan kain 
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pemolesnya, mengambil satu langkah mundur dari Bintang Ma- 
war, berkata, 'Gintera, lindungi aku, pekerjaan selesai” dan 
terkapar di lantai lalu meninggal.” Skeg menepuk dadanya, mem- 
perdengarkan suara dentum bergema. “Jantungnya berhenti, 
karena untuk apa lagi ia hidup?... Itulah yang sedang kami usa- 
hakan untuk direkonstruksi, Argetlam: lima puluh tujuh tahun 
konsentrasi tanpa henti salah satu seniman terhebat ras kami. 
Jika kami tidak bisa menyatukan kembali Isidar Mithrim persis 
seperti sedia kala, kami akan melenyapkan kesempatan orang- 
orang yang belum pernah melihat pekerjaan Dtirok membentuk 
Bintang Mawar.” Mengepalkan tangan kanannya, Skeg menghan- 
tam pahanya sendiri untuk menekankan kata-katanya. 

Eragon bersandar pada birai setinggi panggul di depannya 
dan menyaksikan saat lima kurcaci di sisi seberang permata be- 
sar itu menurunkan kurcaci keenam, yang diikat dengan tali, 
sampai ia bergelantungan beberapa inci di atas ujung-ujung ta- 
jam safir yang pecah. Meraih ke dalam tuniknya, kurcaci yang 
bergelantungan itu mengeluarkan pecahan Isidar Mithrim dari 
kantong kulit dan, memegang pecahan kecil itu dengan pinset, 
memasangnya pada celah kecil pada permata di bawahnya. 

"Jika penobatan dilakukan tiga hari dari sekarang,” kata 
Eragon, "apakah kau bisa memastikan Isidar Mithrim sudah 
siap?” 

Skeg mengetuk birai dengan kesepuluh jarinya, menyuarakan 
nada yang tidak dikenali Eragon. Kurcaci itu berkata, "Kami 
tidak akan mempercepat pengerjaan Isidar Mithrim jika bukan 
karena penawaran yang diberikan nagamu. Ketergesaan adalah 
hal asing bagi kami, Argetlam. Itu bukan sifat kami, tapi sifat 
manusia, tergesa-gesa seperti gerombolan semut panik. Tapi 
kami akan melakukan yang terbaik agar Isidar Mithrim sudah 
siap saat penobatan berlangsung. Jika itu akan dilaksanakan tiga 
hari dari sekarang... yah, aku tidak akan terlalu optimis. Tapi 
jika pada akhir minggu, kurasa kami akan siap.” 

Eragon berterima kasih kepada Skeg untuk perkiraannya, dan 
pamit untuk pergi. Dengan pengawal-pengawal mengikuti di 
belakang, Eragon melangkah ke salah satu ruang makan umum 
yang banyak tersebar di kota-gunung itu, ruangan-ruangan pan- 
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jang berlangit-langit rendah dengan meja-meja batu diatur dalam 
barisan di satu sisi ruangan dan para kurcaci menyibukkan diri 
di depan oven-oven batu di sisi seberangnya. 

Di sana Eragon makan roti masam, ikan berdaging putih yang 
dipancing kaum kurcaci di danau-danau bawah tanah, jamur, 
dan semacam umbi lumat yang pernah dimakannya di Tronjheim 
tapi asalnya masih belum ia ketahui. Tapi sebelum mulai makan 
ia berhati-hati dengan menguji apakah di makanannya terdapat 
racun, menggunakan mantra yang pernah diajarkan Oromis kepa- 
danya. 

Saat Eragon membasuh potongan roti terakhir di kerongkong- 
annya dengan seteguk bir untuk sarapan yang dienceri dengan 
air, Orik dan kontingen sepuluh prajuritnya memasuki ruangan. 
Para prajurit duduk di meja mereka sendiri, memosisikan diri di 
tempat mereka bisa mengamati semua jalan masuk, sementara 
Orik bergabung dengan Eragon, duduk di bangku batu di sebe- 
rang Eragon sambil mendesah lelah. Ia meletakkan kedua siku 
di meja dan menggosok wajah dengan tangannya. 

Eragon merapalkan beberapa mantra agar tidak ada orang lain 
yang bisa menguping, kemudian bertanya "Apakah ada ham- 
batan lagi?” 

"Bukan, bukan hambatan. Hanya saja perundingan ini melelah- 
kan sekali.” 

"Aku tahu.” 

"Dan semua orang juga tahu kau merasa frustrasi,” kata Orik. 
"Kau harus mengendalikan diri lebih baik lagi sejak sekarang, 
Eragon. Menunjukkan kelemahan di depan pesaing malah akan 
menambah keuntungan mereka. Aku—” Orik terdiam ketika se- 
orang kurcaci gemuk melenggang menghampiri mereka dan 
meletakkan piring penuh makanan beruap di hadapannya. 

Eragon memberengut di pinggir meja. "Tapi apakah kau sudah 
semakin dekat pada takhta? Apakah kita sudah mencapai kema- 
juan dalam perdebatan panjang ini?” 

Orik mengangkat satu jari sementara mengunyah semulut 
penuh roti. "Kita sudah mencapai banyak kemajuan. Jangan mu- 
rung begitu! Setelah kau pergi, Havard setuju untuk mengurangi 
pajak garam yang dijual Diirgrimst Fanghur kepada Ingeitum, 
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dengan imbalan akses musim panas pada terowongan-terowong- 
an kita menuju Nalsvrid-merna, sehingga mereka bisa berburu 
rusa merah yang berkumpul di sekitar danau sepanjang bulan- 
bulan hangat setiap tahun. Kau seharusnya lihat bagaimana 
Nado mengertakkan gigi ketika Havard menerima tawaranku!” 

"Bah," tukas Eragon. "Pajak, rusa—apa hubungannya dengan 
siapa yang akan menggantikan Hrothgar sebagai pemimpin? 
Jujurlah padaku, Orik. Bagaimana posisimu dibandingkan de- 
ngan ketua-ketua klan yang lain? Dan berapa lama lagi hal ini 
akan berlangsung? Dengan berlalunya hari demi hari, lebih besar 
kesempatan Kekaisaran untuk mengetahui muslihat kita dan 
Galbatorix akan menyerang Varden selagi aku tidak ada di sana 
untuk mengusir Murtagh dan Thorn.” 

Orik mengusap mulut menggunakan sudut taplak meja. 
"Posisiku cukup kuat. Tidak ada grimstborithn yang memiliki 
cukup dukungan untuk mengajukan pemilihan suara, tapi Nado 
dan aku mengepalai pengikut terbanyak. Jika salah satu dari 
kami bisa mendapatkan dukungan, misalnya, dua atau tiga klan 
lagi, keseimbangan akan condong ke kurcaci itu. Havard sudah 
mulai ragu. Tidak butuh waktu lama untuk membujuknya, kura- 
sa, untuk meyakinkannya agar mendukung kita. Malam ini kami 
akan berunding dengannya, dan aku akan melihat apa yang bisa 
kulakukan untuk mendorongnya.” Orik mengunyah sepotong 
jamur panggang, kemudian berkata, "Sedangkan kapan perte- 
muan antarklan ini berakhir, mungkin seminggu lagi jika kita 
beruntung, dan mungkin dua minggu jika kita kurang berun- 
tung.” 

Eragon menyumpah dengan suara rendah. Ia begitu tegang, 
perutnya melilit dan bergemuruh, mengancam bakal melontarkan 
kembali makanan yang barusan ditelannya. 

Meraih ke seberang meja, Orik mencengkeram pergelangan 
tangan Eragon. "Tidak ada yang kau dan aku bisa lakukan un- 
tuk mempercepat persetujuan pertemuan antarklan ini, maka 
jangan biarkan hal ini membuatmu terlalu gelisah. Pusatkanlah 
pikiran kepada apa yang bisa kauubah, dan biarkan yang lain- 
lain tuntas dengan sendirinya, eh?” Ia melepaskan Eragon. 

Eragon mengembuskan napas perlahan dan bertumpu pada 
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lengannya di meja. "Aku tahu. Tapi kita hanya punya sedikit 
waktu, dan jika kita gagal...” 

"Apa yang akan terjadi, terjadilah,” kata Orik. Ia tersenyum, 
tapi matanya memancarkan kesedihan dan kosong. “Tidak ada 
yang bisa menghindari takdir.” 

"Tidak bisakah kau merebut takhta dengan paksa? Aku tahu 
kau tidak punya banyak pasukan di Tronjheim, tapi dengan du- 
kunganku, siapa yang bisa melawanmu?” 

Tangan yang memegang pisau berhenti di tengah-tengah perja- 
lanan dari piring ke mulut Orik, kemudian ia menggeleng dan 
melanjutkan makan. Di antara kunyahan, ia berkata, "Cara itu 
akan menimbulkan bencana.” 

"Kenapa?" 

"Perlukah aku menjelaskan? Seluruh ras akan membenci kita, 
dan alih-alih mengambil kendali, aku akan mendapatkan gelar 
kosong. Jika itu terjadi, aku tidak akan mau mempertaruhkan 
pedang patah untuk hidup sampai akhir tahun.” 

"Ah." 

Orik tidak berkata apa-apa lagi sampai makanan di piringnya 
habis. Kemudian ia menenggak bir, bersendawa, dan melanjutkan 
percakapan: "Kita sedang melangkah di jalan setapak di atas gu- 
nung berangin dengan jurang sedalam satu mil di kanan-kiri 
kita. Begitu banyak rasku yang membenci Penunggang Naga 
karena kejahatan Galbatorix, kaum Terkutuk, dan sekarang 
Murtagh yang menjadi musuh kita. Dan banyak di antara mere- 
ka yang takut pada dunia di luar pegunungan, terowongan, dan 
gua tempat kami bersembunyi.” Ia memutar gelas birnya di 
meja. "Nado dan Az Sweldn rak Anhiin hanya memperburuk 
situasi. Mereka mengambil keuntungan dari ketakutan orang- 
orang dan meracuni pikiran mereka tentangmu, kaum Varden, 
dan Raja Orrin... Az Sweldn rak Anhuin adalah contoh dari apa 
yang harus kita tangani jika aku akan menjadi raja. Kita harus 
mencari cara untuk melenyapkan perlawanan mereka dan kera- 
guan orang-orang yang mendukung mereka, karena bahkan sete- 
lah aku jadi raja, aku akan harus bersikap adil jika ingin terus 
mendapatkan dukungan semua klan. Seorang raja atau ratu kur- 
caci sangat bergantung pada suasana hati para klan, tidak peduli 


513 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


514 


seberapa kuat si pemimpin, persis seperti para grimstborithn 
bergantung pada dukungan keluarga-keluarga dalam klannya.” 
Menengadahkan kepalanya, Orik menghabiskan bir di gelas, 
kemudian meletakkannya dengan suara berdetak keras. 

"Apakah ada yang bisa kulakukan, adat kebiasaan atau upa- 
cara kalian yang bisa kukerjakan, yang akan membuat Vermund 
dan para pendukungnya senang?” tanya Eragon, menyebut nama 
grimstborith Az Sweldn rak Anhtiin yang menjabat sekarang. 
"Pasti ada sesuatu yang bisa kulakukan untuk melenyapkan 
kecurigaan mereka dan mengakhiri perselisihan ini.” 

Orik tertawa dan berdiri dari bangkunya. "Jika kau mati.” 


Pagi-pagi keesokan harinya, Eragon duduk bersandar pada dinding 
berpahat di ruang bundar jauh di bawah pusat Tronjheim, bersama 
beberapa prajurit terpilih, penasihat, pelayan, dan anggota keluarga 
ketua klan yang memiliki hak untuk menghadiri pertemuan antar- 
klan. Para ketua klan sendiri duduk di kursi-kursi berat berukir 
yang disusun mengelilingi meja bundar, yang seperti sebagian 
besar benda penting di tingkat-tingkat bawah gunung-kota itu, 
bergambar pahatan lambang Korgan dan Ingeitum. 

Pada saat itu, Galdhiem, grimstborith Diirgrimst Feldiinost, 
sedang bicara. Tubuhnya pendek, bahkan bagi ukuran kurcaci— 
hampir tidak sampai dua kaki—dan mengenakan jubah bermotif 
warna emas, cokelat kemerahan, dan biru tua. Tidak seperti kur- 
caci Ingeitum, ia tidak mencukur atau menjalin janggutnya, dan 
janggut itu tergerai kusut di dadanya seperti semak berduri. Ber- 
diri di atas kursinya, ia membenturkan kepalan tangannya yang 
bersarung ke atas meja dan meraung, ”...Eta! Narho tidim etal 
os isu vond! Narho udim etal os formvn menditinost brakn, az 
Varden, hrestvog diir grimstnzhadn! Az Jurgenvren gathrid ne 
domar oen etal—” 

"Tidak," penerjemah Eragon, kurcaci bernama Hiindfast, 
berbisik di telinganya. "Aku tidak akan membiarkan ini terjadi. 
Aku tidak akan membiarkan orang-orang tolol tanpa janggut ini, 
kaum Varden, menghancurkan negeri kita. Perang Naga telah 
menjadikan kita lemah dan tidak —” 
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Eragon menahan kuap, bosan. Setengah melamun matanya 
menyapu sekeliling meja granit, dari Galdhiem ke Nado, kurcaci 
berwajah bundar dengan rambut berwarna jerami yang sedang 
mengangguk-angguk setuju menanggapi pidato berapi-api 
Galdhiem, kemudian kepada Havard, yang sedang menggunakan 
sebilah belati untuk membersihkan kuku di dua jari yang tersisa 
pada tangan kanannya, kemudian beralih pada Vermund, beralis 
tebal tapi ekspresi selebihnya tidak kelihatan karena ia mengena- 
kan cadar ungu, kepada Gannel dan Undin, yang duduk sambil 
mencondongkan tubuh ke satu sama lain, berbisik-bisik, semen- 
tara Hadfala, wanita kurcaci tua yang adalah ketua klan 
Dirgrimst Ebardac dan anggota ketiga aliansi Gannel, mengerut- 
kan kening pada perkamen penuh tulisan rune yang selalu diba- 
wanya pada setiap pertemuan, kemudian kepada ketua 
Durgrimst Ledwonnti, Manndrath, yang duduk menyamping 
dari Eragon, hidungnya yang panjang dan bengkok tampak men- 
colok: kemudian kepada Thordris, grimstborith Diirgrimst Nagra, 
yang tidak bisa dilihat Eragon dengan jelas kecuali rambut me- 
rah wanita kurcaci itu, yang panjangnya melampaui bahu dan 
jatuh melingkar di lantai dalam jalinan yang dua kali lebih pan- 
jang dari tinggi tubuhnya: kemudian ke belakang kepala Orik 
saat Eragon memiringkan tubuh ke satu sisi kursinya, kepada 
Freowin, grimstborith Diirgrimst Gedthrall, kurcaci sangat gemuk 
yang matanya terpaku pada sepotong kayu yang sedang diukir- 
nya menjadi bentuk gagak yang sedang membungkuk, dan kemu- 
dian kepada Hreidamar, grimstborith Diirgrimst Urzhad, yang, 
sangat kontras dengan Freowin, bertubuh tegap dan kekar, de- 
ngan lengan penuh urat menonjol, dan selalu mengenakan baju 
rantai besi serta helm ke setiap pertemuan, dan akhirnya mata 
Eragon tertuju pada fortinn, kulitnya yang cokelat hanya dinodai 
bekas luka putih berbentuk bulan sabit di atas tulang pipi kiri- 
nya, rambutnya yang sehalus satin diikat di bawah helm perak 
yang ditempa membentuk kepala serigala yang sedang menye- 
ringai, gaunnya berwarna merah terang, dan kalung gemerlapan 
di lehernya terbuat dari batu zamrud yang diikat dengan lem- 
pengan emas persegi panjang dengan ukiran rune kuno. 

fortinn menyadari tatapan Eragon kepadanya. Senyum malas 
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terkembang di bibirnya. Dengan santai, ia mengedipkan sebelah 
mata kepada Eragon, menutup salah satu matanya yang berben- 
tuk almond selama dua detakan jantung. 

Pipi Eragon terasa panas saat darah mengalir ke sana, dan ke- 
dua ujung telinganya memerah. Ia mengalihkan tatapan dan 
kembali melihat ke arah Gladheim, yang masih sibuk memberi 
wejangan, dadanya menggembung seperti burung dara yang se- 
dang melenggang dengan kakinya. 

Seperti permintaan Orik, Eragon tetap bersikap pasif sepanjang 
pertemuan, menyembunyikan perasaannya dari mereka yang 
memerhatikannya. Ketika pertemuan antarklan dihentikan untuk 
makan siang, ia bergegas menghampiri Orik dan, membungkuk 
sehingga tidak ada yang bisa mendengarnya, berkata, "Jangan 
cari aku di mejamu. Aku sudah muak duduk dan melihat orang 
bicara. Aku akan menjelajahi terowongan selama beberapa wak- 
tu.” 

Orik mengangguk, tampak tidak fokus, dan menggumamkan 
jawaban, "Terserahmu saja, tapi yakinkan dirimu ada di sini keti- 
ka rapat dimulai lagi: tidak bagus bagimu jika membolos, tidak 
peduli seberapa membosankannya perdebatan ini.” 

“Baiklah.” 

Eragon menyelinap keluar dari ruang rapat, bersama rombong- 
an kurcaci yang kepengin segera makan siang, dan bergabung 
kembali bersama keempat pengawalnya di lorong di luar, tempat 
mereka tengah bermain dadu dengan para prajurit klan yang 
sedang tidak bertugas. Diikuti pengawal-pengawalnya, Eragon 
berjalan tanpa tujuan tertentu, membiarkan kakinya membawa- 
nya ke mana pun mereka melangkah sementara ia memikirkan 
cara untuk menggalang fraksi-fraksi kurcaci yang berdebat agar 
bersatu melawan Galbatorix. Dengan gundah ia menyadari 
bahwa metode-metode yang bisa dilakukannya begitu terkesan 
dibuat-buat, sehingga konyol sekali jika ia menganggapnya bisa 
berhasil. 

Eragon tidak terlalu memerhatikan para kurcaci yang ditemui- 
nya di terowongan-terowongan —kecuali beberapa gumam sapa- 
an yang dituntut sikap sopan santun—bahkan tidak memperhati- 
kan sekelilingnya, karena ia percaya Kvistor bisa membawanya 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


kembali ke ruang rapat. Meski Eragon tidak memerhatikan ke- 
adaan sekitarnya, ia tetap mengikuti arus benak setiap makhluk 
hidup yang bisa ia rasakan dalam radius beberapa ratus kaki, 
bahkan sampai ke benak laba-laba terkecil yang meringkuk di 
belakang sarangnya di pojok sebuah ruangan, karena Eragon 
tidak berniat dikejutkan oleh siapa saja yang punya alasan untuk 
mencarinya. 

Ketika akhirnya ia berhenti, ia terkejut karena mendapati diri 
kembali berada di ruangan berdebu yang telah ditemukannya 
saat ia berjalan-jalan kemarin. Di sebelah kirinya terdapat lima 
pintu lengkung hitam menuju gua-gua tak dikenal, sementara di 
sebelah kanannya terdapat pahatan menonjol yang sama ber- 
bentuk kepala dan bahu beruang yang mengaum. Terpesona 
akan kejadian kebetulan ini, Eragon melangkah mendekati 
pahatan perunggu itu dan menengadah menatap taring-taring si 
beruang yang berkilau, bertanya-tanya apa yang menyebabkannya 
menyeringai. 

Setelah beberapa saat, ia bergerak ke pintu lengkung yang ber- 
ada di tengah dan mengintip ke dalam. Terowongan sempit di 
sana sama sekali tidak diberi lentera dan tak jauh kemudian le- 
nyap ditelan kegelapan bayangan. Meraih dengan benaknya, 
Eragon meraba ke dalam terowongan dan ke beberapa ruangan 
kosong yang ada di sana. Penghuninya hanya setengah lusin 
laba-laba dan beberapa ngengat, kaki seribu, dan jangkrik buta. 
"Halo!" seru Eragon, dan mendengarkan ketika lorong memantul- 
kan suaranya kembali dengan volume yang semakin keras. 
"Kvistor,” kata Eragon, menoleh ke arah kurcaci itu, "apakah 
tidak ada seorang pun yang tinggal di bagian-bagian gua tua 
ini?” 

Kurcaci berwajah belia itu menjawab, "Ada beberapa. Beberapa 
knurlan aneh, mereka yang menganggap kesendirian dalam sepi 
lebih menarik daripada sentuhan tangan istri mereka atau suara 
teman-teman mereka. Seorang knurlag-lah yang memperingatkan 
kami akan kedatangan pasukan Urgal, jika kau ingat, Argetlam. 
Juga, meski kami tidak sering membicarakannya, ada beberapa 
yang telah melanggar undang-undang negeri kami dan telah di- 
usir ketua klan mereka dengan risiko akan dihukum mati jika 
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mereka kembali, selama beberapa tahun atau jika mereka mela- 
kukan pelanggaran berat, seumur hidup mereka. Mereka semua 
kami anggap sudah mati, kami mengucilkan mereka jika kami 
bertemu mereka di luar daerah kekuasaan kami dan akan meng- 
gantung mereka jika kami menangkap mereka di dalam 
perbatasan kami.” 

Ketika Kvistor selesai bicara, Eragon memberi tanda ia sudah 
siap untuk pergi. Kvistor memimpin jalan, dan Eragon meng- 
ikutinya keluar melalui jalan yang tadi mereka tempuh, tiga 
kurcaci lain berada dekat di belakang. Mereka baru melangkah 
sejauh dua puluh kaki ketika Eragon mendengar suara gesekan 
lirih dari belakang, begitu samar sehingga Kvistor tampaknya 
tidak mendengar. 

Eragon melirik ke belakang. Ditimpa cahaya kekuningan dari 
lentera tanpa api yang tergantung di kedua sisi lorong, ia meli- 
hat tujuh kurcaci berpakaian serbahitam, wajah mereka ditutupi 
kain gelap dan kaki-kaki mereka dibalut kain sehingga hampir 
tidak bersuara, berlari ke arah kelompok Eragon dengan kecepat- 
an yang dianggap Eragon hanya dimiliki kaum elf, Shade, dan 
makhluk-makhluk lain yang darahnya berdengung dengan ke- 
kuatan sihir. Di tangan kanan mereka, kurcaci-kurcaci itu mem- 
bawa belati panjang dan tajam dengan bilah pucat yang berkilat 
warna-warni, sementara tangan kiri mereka memegang perisai 
bulat dari besi dengan paku runcing yang mencuat di tengah-te- 
ngahnya. Benak mereka, seperti para Ra'zac, tidak bisa dirasa- 
kan Eragon. 

Saphira! adalah pikiran pertama yang melintas dalam kepala 
Eragon. Kemudian ia teringat sedang sendirian. 

Menutar tubuh untuk menghadapi kurcaci-kurcaci berpakaian 
hitam itu, Eragon meraih gagang falchion-nya sementara membu- 
ka mulut untuk meneriakkan peringatan. 

Ia terlambat. 

Ketika kata pertama keluar dari kerongkongannya, tiga kurcaci 
asing itu menyambar pengawal Eragon yang berada paling bela- 
kang dan mengangkat belati mereka yang berkilauan untuk me- 
nikamnya. Lebih cepat dari kata-kata atau pikiran, Eragon melon- 
tarkan diri dalam aliran sihir dan, tanpa bergantung pada bahasa 
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kuno untuk membentuk sihirnya, memecah permukaan dunia 
dan menggantikannya dengan pola yang lebih diinginkannya. 
Ketiga pengawal yang berdiri di antara dirinya dengan tiga pe- 
nyerang segera terbang ke arahnya, seolah-olah ditarik tali tak 
kasatmata, dan mendarat dekat kakinya di sebelahnya, tidak 
terluka tapi agak linglung. 

Eragon mengernyit ketika merasakan tenaganya tiba-tiba berku- 
rang. 

Dua dari kurcaci berpakaian hitam menyerangnya, menusuk 
perutnya dengan belati haus darah mereka. Pedang di tangan, 
Eragon menangkis kedua serangan, terkejut melihat kecepatan 
dan keganasan kurcaci-kurcaci tersebut. Salah satu pengawalnya 
melompat maju, berteriak sambil mengayunkan kapaknya kepada 
para calon pembunuh. Sebelum Eragon bisa menarik baju besi 
kurcaci itu dan melemparkannya ke tempat yang lebih aman, 
sebilah pisau putih, tampak bergelombang seperti api sihir, me- 
nembus leher kekar si kurcaci pengawal. Ketika kurcaci tersebut 
tersungkur, Eragon melihat wajahnya yang mengerut kesakitan 
dan dengan terkejut ia mengetahui kurcaci itu adalah Kvistor— 
dan lehernya mencair di sekeliling pisau yang menancap di 
sana. 

Aku tak bisa membiarkan mereka menggoresku sedikit saja, pikir 
Eragon. 

Murka karena kematian Kvistor, Eragon menghunuskan pe- 
dang kepada pembunuhnya begitu cepat sehingga kurcaci hitam 
itu tidak punya kesempatan untuk menghindari serangan dan 
terjatuh tewas di kaki Eragon. 

Dengan sekuat tenaga, Eragon berteriak, "Tetap di belakang- 
ku!” 

Retakan tipis terbuka di lantai dan dinding, dan serpihan batu 
berjatuhan dari langit-langit ketika suaranya bergema di lorong. 
Kurcaci-kurcaci yang menyerang tampak ragu melihat apa yang 
diakibatkan kekuatan suaranya, kemudian meneruskan penye- 
rangan mereka. 

Eragon mundur beberapa meter untuk memberinya ruang ber- 
gerak bebas dari kedua mayat di lantai dan mengambil posisi 
berjongkok rendah, mengibaskan falchion-nya ke sana kemari, 
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seperti ular bersiap-siap untuk mematuk. Jantungnya berpacu 
dua kali lebih cepat, dan meski pertarungan itu baru dimulai, ia 
sudah tersengal kehabisan napas. 

Lorong itu selebar delapan kaki, cukup lapang bagi enam pe- 
nyerang yang tersisa untuk menyerangnya sekaligus bersamaan. 
Mereka menyebar, dua mencoba menyerangnya dari kanan dan 
kiri, sementara yang ketiga langsung menyerbu dari depan, 
menebas dengan kecepatan luar biasa ke arah lengan dan kaki 
Eragon. 

Takut untuk berduel dengan kurcaci-kurcaci itu seperti jika 
mereka memegang pedang normal, Eragon menekan kedua ka- 
kinya ke lantai lalu melompat ke atas dan ke depan. Ia setengah 
bersalto dan kakinya menyentuh langit-langit. Ia mendorong, 
setengah bersalto lagi, dan mendarat dengan kaki dan tangannya 
beberapa meter di belakang ketiga kurcaci. Bahkan saat mereka 
memutar tubuh menghadapinya, Eragon melangkah maju dan 
memenggal kepala ketiganya dengan sekali tebasan pedang dari 
samping. 

Belati-belati mereka jatuh berkelontang sesaat sebelum kepala- 
kepala mereka. 

Melompati tubuh-tubuh terpenggal itu, Eragon berputar di 
udara dan mendarat di tempat ia memulai tadi. 

Hampir terlambat. 

Desiran angin terasa di lehernya ketika ujung sebilah belati 
melesat melewati tenggorokannya. Sebuah belati lain menyambar 
manset celana ketatnya, membuatnya robek. Ia mengernyit dan 
memutar falchion-nya, berusaha menjaga jarak. Perisai sihirku se- 
harusnya bisa menangkis pisau-pisau mereka! pikirnya, kebingungan. 

Pekikan tak tertahan keluar dari mulutnya ketika kakinya 
menginjak genangan darah licin dan ia kehilangan keseimbangan 
dan terjengkang ke belakang. Dengan suara gedebuk keras, kepa- 
lanya membentur lantai batu. Ia melihat cahaya biru berkunang- 
kunang di depan matanya. Napasnya tersentak. 

Tiga pengawalnya yang tersisa melompat ke sampingnya dan 
mengibaskan kapak-kapak mereka bersamaan, menjaga ruang di 
atas Eragon dan menyelamatkannya dari tusukan belati-belati 
yang beterbangan. 
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Itu memberi Eragon waktu untuk memulihkan diri. Ia melom- 
pat berdiri dan, memaki diri sendiri karena tidak mencoba ini 
lebih awal, meneriakkan mantra yang disertai sembilan dari dua 
belas kata kematian yang diajarkan Oromis kepadanya. Meski 
demikian, begitu ia melepaskan sihirnya, ia mengabaikan man- 
tranya, karena kurcaci-kurcaci berpakaian hitam itu dilindungi 
berbagai macam perisai sihir. Jika memiliki waktu beberapa me- 
nit, ia akan bisa menghindari atau menyingkirkan perisai-perisai 
tersebut, tapi menit sama saja seperti hari dalam pertarungan 
seperti ini, ketika setiap detik terasa berlangsung selama satu 
jam. Gagal menggunakan sihir, Eragon menguatkan pikirannya 
menjadi sekeras tombak berujung baja dan melontarkannya ke 
arah benak salah satu kurcaci hitam seharusnya berada. Tombak- 
nya tergelincir pada permukaan perisai benak yang jenisnya be- 
lum pernah ditemui Eragon: halus dan tanpa tepi, terasa bukan 
seperti benak makhluk alami yang sedang terlibat pertarungan 
hidup dan mati. 

Ada orang lain yang melindungi mereka, Erago tersadar. Bukan 
hanya tujuh kurcaci ini yang sedang menyerang. 

Berputar pada satu kaki sebagai poros, Eragon menerkam ke 
depan dan dengan falchion-nya menusuk lutut penyerang yang 
berada paling depan, membuatnya berdarah-darah. Kurcaci itu 
terhuyung, dan para pengawal Eragon mengerubunginya, 
mencengkeram kedua tangannya sehingga ia tidak bisa melontar- 
kan belati dan menghujaninya dengan pukulan kapak bengkok 
mereka. 

Penyerang terdekat dari dua yang tersisa mengangkat perisai- 
nya untuk melindungi diri dari pukulan yang akan diarahkan 
Eragon kepadanya. Mengerahkan kekuatan sampai maksimal, 
Eragon mengiris perisai musuhnya, berniat untuk membelahnya 
dan lengan di belakangnya menjadi dua, seperti yang telah se- 
ring dilakukannya menggunakan Zar'roc. Namun dalam kete- 
gangan pertempuran, Eragon melupakan kenyataan bahwa para 
kurcaci itu memiliki kecepatan luar biasa. Ketika falchion-nya 
mendekati sasaran, kurcaci itu memiringkan perisainya, sehingga 
bisa menangkis pukulan dari sisi. 

Dua percikan api terlontar dari permukaan perisai saat falchion 
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memantul pada bagian atas perisai kemudian pada paku tajam 
di tengah-tengahnya. Benturan yang terjadi membuat falchion 
memantul lebih jauh daripada yang diperkirakan Eragon, dan 
pedang itu memantul terus sampai tepi tajamnya menghantam 
langit-langit, membuat lengan Eragon bergetar. Dengan suara 
kristal pecah, bilah falchion itu hancur berantakan menjadi selusin 
pecahan, meninggalkan potongan besi tajam sepanjang enam inci 
mencuat dari gagangnya. 

Dengan putus asa Eragon menjatuhkan pedang patahnya dan 
mencengkeram tepi perisai bulat si kurcaci, bergulat maju-mun- 
dur dan berjuang untuk tetap menempatkan perisai antara diri- 
nya dengan belati yang memancarkan lingkaran cahaya berwar- 
na-warni transparan. Kurcaci itu kuat sekali, ia menyamai tenaga 
Eragon dan bahkan berhasil mendorongnya selangkah ke bela- 
kang. Melepaskan tangan kanannya dari perisai tapi tetap meme- 
gangnya dengan tangan kiri, Eragon menarik lengannya ke bela- 
kang dan menghantam perisai sekeras mungkin, menembus besi 
tempanya seakan terbuat dari kayu busuk. Karena buku-buku 
jarinya tertutup kulit keras, Eragon tidak merasa sakit akibat 
benturan itu. 

Kekuatan pukulannya membuat si kurcaci terpelanting ke din- 
ding seberang. Kepalanya jatuh lunglai di lehernya yang patah, 
kurcaci itu melorot ke lantai, seperti boneka yang talinya pu- 
tus. 

Eragon menarik kembali tangannya melalui lubang di perisai, 
membuat tangannya tergores pecahan besi, dan mengeluarkan 
pisau berburunya. 

Kemudian kurcaci hitam terakhir menyerangnya. Eragon me- 
nangkis belatinya dua kali... tiga kali... lalu mengiris lengan 
baju si kurcaci yang diberi pelapis tebal dan melukai lengannya 
dari siku ke pergelangan tangan. Kurcaci itu mendesis kesakitan, 
matanya yang biru menyala marah dari atas cadarnya. Ia melan- 
carkan beberapa sayatan, belatinya mendesing di udara lebih 
cepat daripada yang bisa diikuti mata, yang memaksa Eragon 
untuk melompat menghindari bilah tajamnya yang mematikan. 
Kurcaci itu terus menyerang membabi buta. Eragon berhasil 
menghindar beberapa meter, sampai tumitnya menyentuh se- 
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onggok tubuh, dan dalam usahanya melangkahi mayat tersebut, 
ia tersandung dan jatuh membentur dinding, membuat bahunya 
memar. 

Mengeluarkan tawa jahat, si kurcaci menerkam, menusuk ke 
arah bawah menuju dada Eragon yang tidak terlindung. Meng- 
angkat tangan dalam usaha sia-sia untuk melindungi diri, Eragon 
berguling menjauh di lorong, tahu bahwa keberuntungannya te- 
lah habis dan ia tidak akan bisa selamat. 

Ketika berhenti berguling dan wajahnya kembali menatap si 
kurcaci, Eragon melihat belati pucat melesat ke dirinya, seperti 
petir menyambar dari atas. Kemudian, dengan terkejut ia melihat 
belati itu menghantam salah satu lentera tanpa api yang tergan- 
tung di dinding. Eragon menghindar secepat mungkin sebelum 
ia bisa melihat apa-apa lagi, tapi sedetik kemudian, seolah-olah 
ada tangan panas membara menggebuknya keras dari belakang, 
membuatnya terlontar sekitar dua puluh kaki di lorong, sampai 
ia tersangkut di tepi jalan masuk lengkung yang terbuka, segera 
mendapatkan goresan dan memar baru di tubuhnya. Suara meng- 
gelegar membuatnya tuli. Merasa seakan-akan ada yang menu- 
suk gendang telinganya dengan jarum, Eragon menutup telinga 
dengan kedua tangannya dan meringkuk seperti bola, melo- 
long. 

Ketika suara dan rasa sakit sudah mereda, ia menurunkan ta- 
ngan dan tersaruk berdiri, mengertakkan gigi saat luka-lukanya 
berdenyut dengan berbagai sensasi tidak menyenangkan. 
Limbung dan bingung, ia menatap tempat terjadinya ledakan. 

Ledakan itu telah menghanguskan lorong sepanjang sepuluh 
kaki. Serpihan-serpihan abu halus melayang di udara, yang tera- 
sa sepanas tungku. Kurcaci yang tadi hendak menyerang Eragon 
tergeletak di lantai, menggeliat-geliat, tubuhnya penuh luka ba- 
kar. Setelah beberapa kali kejang-kejang, tubuhnya terdiam. Keti- 
ga pengawal Eragon yang tersisa terkapar di tepi bagian yang 
hangus, ke mana ledakan tadi telah melontarkan mereka. Bahkan 
saat Eragon menatap, mereka berdiri limbung, darah mengalir 
dari telinga dan mulut mereka yang menganga, janggut mereka 
hangus dan kusut. Cincin-cincin di tepi baju besi mereka berpen- 
dar merah, tapi baju pelindung bagian dalam dari kulit yang 
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mereka kenakan tampaknya telah melindungi mereka dari serang- 
an panas. 

Eragon mengambil satu langkah ke belakang, kemudian ber- 
henti dan mengerang ketika serangan rasa sakit timbul di antara 
tulang bahunya. Ia berusaha meraih ke belakang dengan tangan- 
nya untuk memeriksa seberapa parah luka yang dideritanya, tapi 
saat kulitnya meregang, rasa sakitnya menjadi terlalu besar un- 
tuk melanjutkan niatnya. Hampir tidak sadarkan diri, ia bersan- 
dar di dinding. Ia melirik ke kurcaci yang terbakar itu lagi. Aku 
pasti mengalami luka yang sama di punggungku. 

Memaksa diri untuk berkonsentrasi, ia merapalkan dua man- 
tra untuk menyembuhkan luka bakar yang diajarkan Brom 
kepadanya sepanjang perjalanan mereka. Ketika mantra tersebut 
memberi efek, rasanya seperti air dingin mengalir di punggung- 
nya. Ia mendesah lega dan menegakkan tubuh. 

"Apakah kalian terluka?” ia bertanya ketika para pengawalnya 
tersaruk-saruk menghampirinya. 

Kurcaci yang terdepan mengerutkan kening, mengetuk telinga 
kanannya, dan menggeleng. 

Eragon menggumamkan sumpah-serapah dan baru saat itulah 
ia menyadari ia tidak bisa mendengar suaranya sendiri. Sekali 
lagi memanggil tenaga yang masih tersimpan di tubuhnya, ia 
melontarkan mantra untuk memperbaiki bagian dalam telinga- 
nya dan telinga mereka. Saat mantra selesai, telinganya merasa- 
kan sensasi gatal yang mengganggu, kemudian lenyap seiring 
selesainya mantra. 

"Apakah kalian terluka?” 

Kurcaci di sebelah kanan, bertubuh gempal dan janggut berca- 
bang, terbatuk dan meludahkan darah kental, kemudian meng- 
geram, "Akan sembuh seiring waktu. Bagaimana denganmu, 
Shadeslayer?” 

"Aku akan hidup.” 

Memeriksa lantai dengan setiap pijakan, Eragon memasuki 
area yang hitam gosong dan berjongkok di sebelah Kvistor, ber- 
harap ia masih bisa menyelamatkan kurcaci itu dari cengkeraman 
kematian. Segera setelah ia melihat luka Kvistor, ia tahu usa- 
hanya akan sia-sia belaka. 
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Eragon menundukkan kepala, kenangan akan pertempuran 
berdarah yan baru berlangsung terasa pahit di hatinya. Ia berdiri. 
"Kenapa lentera itu meledak?” 

"Lentera itu berisi udara panas dan cahaya, Argetla,” salah 
satu pengawalnya menjawab. "Jika pecah, semuanya menyembur 
keluar sekaligus dan maka kita lebih baik menjauh.” 

Menunjuk ke arah mayat-mayat penyerang mereka yang ber- 
gelimpangan di lantai, Eragon bertanya, "Kalian tahu dari klan 
mana mereka?” 

Kurcaci dengan janggut bercabang mencari-cari di antara pa- 
kaian beberapa kurcaci hitam di lantai, kemudian berkata, 
"Barzul! Tidak ada tanda apa-apa di tubuh mereka seperti yang 
pasti telah kausadari, Argetlam, tapi mereka membawa ini.” Ia 
mengangkat gelang yang terbuat dari kepangan ekor kuda ber- 
hiaskan batu-batu amethyst bulat dipoles halus. 

"Apa maksudnya itu?” 

"Amethyst ini,” kata si kurcaci, dan mengetuk salah satu batu 
dengan kukunya yang hitam karena jelaga, "jenis amethyst terten- 
tu ini, hanya tumbuh di empat bagian Pegunungan Beor, dan 
tiga di antaranya dikuasai Az Sweldn rak Anhuin.” 

Eragon mengerutkan kening. “Grimstborith Vermind meme- 
rintahkan serangan ini?” 

"Aku tidak bisa mengatakannya dengan pasti, Argetlam. Klan 
lain mungkin meninggalkan gelang ini untuk kita temukan. Mere- 
ka mungkin ingin kita menuduh Az Sweldn rak Anhtin sehing- 
ga kita tidak bisa mengetahui siapa pelaku sebenarnya. Tapi... 
jika aku harus bertaruh, Argetlam, aku akan mempertaruhkan 
segerobak penuh emas bahwa Az Sweldn rak Anhiiin-lah yang 
bertanggung jawab.” 

"Keparat,” gumam Eragon. "Siapa pun pelakunya, terkutuklah 
mereka.” Ia mengepalkan tinju untuk menghentikan gemetarnya. 
Dengan sisi sepatu botnya, ia menyentuh salah satu belati berwar- 
na-warni yang dibawa para pembunuh. "Mantra di senjata-sen- 
jata ini dan pada... para pria ini” —ia menunjuk dengan dagu- 
nya—”pria, kurcaci, apa pun mereka, pastilah membutuhkan 
energi yang luar biasa besar, dan aku bahkan tidak bisa memba- 
yangkan betapa rumitnya kata-kata yang digunakan. Merapalkan- 
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nya pasti sulit dan berbahaya...” Eragon menatap para pengawal- 
nya bergantian dan berkata, "Karena kalian adalah saksi mataku, 
aku bersumpah tidak akan membiarkan serangan ini, atau kema- 
tian Kvistor, dibiarkan begitu saja. Klan mana pun yang mengi- 
rim pembunuh-pembunuh bermuka busuk ini, saat aku menge- 
tahui nama mereka, mereka akan menyesal pernah mencoba 
menyerangku dan, dengan cara menyerangku, telah menyerang 
Dirgrimst Ingeitum. Aku bersumpah, sebagai Penunggang Naga 
dan anggota Diirgrimst Ingeitum, dan jika ada yang bertanya 
kepada kalian, ulangilah janjiku ini kepada mereka seperti yang 
telah kuucapkan kepada kalian.” 

Para kurcaci membungkuk di hadapannya, dan si janggut ber- 
cabang berkata, "Apa pun perintahmu, kami akan menjalankan- 
nya, Argetlam. Kau menghormati kenangan akan Hrothgar de- 
ngan kata-katamu.” 

Kemudian satu kurcaci lain berkata, "Klan mana pun yang 
bersalah, mereka telah melanggar undang-undang menjadi tuan 
rumah yang baik: mereka telah menyerang seorang tamu. Mere- 
ka bahkan lebih rendah daripada tikus, mereka adalah 
menknurlan.” Ia meludah ke lantai, dan kurcaci-kurcaci yang lain 
meludah bersamanya. 

Eragon melangkah ke tempat sisa-sisa falchion-nya tergeletak. 
Ia berlutut di lantai berjelaga dan, dengan ujung jarinya, menyen- 
tuh salah satu pecahan besinya, menelusuri tepinya yang berge- 
rigi. Aku pasti menghantam perisai dan dinding begitu keras sehingga 
membuat mantra penguat bilah besinya luntur, pikirnya. 

Kemudian ia merenung, Aku butuh pedang. 

Aku butuh pedang Penunggang. 
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SUDUT PANDANG 
LAIN 


NGlN-udara-panas-pagi-hari-di-daratan-rata, yang berbeda 
dengan angin-udara-panas-pagi-hari-di-perbukitan, berubah 
haluan. 

Saphira menyesuaikan kemiringan sayapnya untuk mengikuti 
perubahan kecepatan dan tekanan udara yang menopang berat 
tubuhnya ribuan kaki di atas daratan yang terpanggang matahari 
di bawah. Ia menutup kelopak mata dobelnya selama beberapa 
saat, menikmati kelembutan angin, juga kehangatan cahaya pagi 
hari yang menyiram tubuh lenturnya. Ia membayangkan bagaima- 
na cahaya matahari pasti membuat sisik-sisiknya tampak gemer- 
lap dan bagaimana orang-orang yang melihatnya berputar-putar 
di langit terpesona memandangnya, dan ia mendengkur senang, 
merasa puas karena tahu ia adalah makhluk paling cantik di 
Alagak&sia, karena siapa yang bisa mengalahkan kemegahan sisik- 
sisiknya, ekornya yang panjang dan mengecil di ujungnya, dan 
kedua sayapnya, begitu indah dan bentuknya sempurna, dan 
kuku-kukunya yang bengkok, dan taringnya yang panjang dan 
putih, yang bisa digunakannya untuk mematahkan leher seekor 
kerbau hanya dengan satu gigitan? Bukan Glaedr-sisik-emas, 
yang telah kehilangan satu kaki saat kejatuhan kaum Penung- 
gang. Bukan Thorn atau Shruikan, karena mereka berdua adalah 
budak Galbatorix, dan pengabdian mereka yang dipaksakan te- 
lah membuat otak mereka terganggu. Naga yang tidak bisa 
melakukan apa yang diinginkannya dengan merdeka bukanlah 
naga. Lagi pula, mereka semua jantan, dan biarpun naga jantan 
memang tampak agung, mereka tidak mampu memancarkan 
kecantikan seperti dirinya. 
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Saphira menggeliat penuh kepuasan dari ujung kepala sampai 
ujung ekornya. Hari ini sempurna. Panas dari matahari membuat- 
nya merasa seperti berbaring di sarang penuh batu bara. Perut- 
nya kenyang, langit cerah, dan tidak ada yang perlu dilakukan- 
nya, selain mengawasi apakah ada musuh yang ingin cari 
gara-gara, yang memang dilakukannya karena kebiasaan. 

Hanya ada satu hal yang mengurangi kegembiraannya, tapi 
sangat besar, dan semakin ia memikirkannya, semakin merana 
rasanya, sampai ia sadar tidak lagi merasa puas, ia berharap 
Eragon ada di sini untuk menikmati hari bersamanya. Saphira 
menggeram dan menyemburkan api biru dari sela-sela rahang- 
nya, memanggang udara di depannya, kemudian menutup ke- 
rongkongannya, menghentikan aliran api yang cair. Lidahnya 
terasa digelitik akibat api yang baru saja melintasinya. Kapankah 
Eragon, Eragon-partnernya-dalam-benak-dan-hati, akan menghu- 
bungi Nasuada dari Tronjheim dan memintanya, Saphira, untuk 
bergabung dengannya? Saphira telah mendorong Eragon untuk 
mematuhi Nasuada dan melakukan perjalanan ke gunung-yang- 
jauh-lebih-tinggi-dari-terbangnya, tapi sudah terlalu lama ia per- 
gi, dan Saphira merasa perutnya dingin dan kosong. 

Dunia sedang diselimuti bayangan, pikirnya. Itulah yang membuat- 
ku gelisah. Ada sesuatu yang terjadi pada Eragon. Ia dalam bahaya, 
atau mungkin berada dalam bahaya belum lama berselang. Dan aku 
tidak bisa membantunya. Saphira bukan naga liar. Sejak ia menetas, 
ia telah membagi seluruh kehidupannya dengan Eragon, dan 
tanpa pemuda itu, Saphira hanya merasa separo dari dirinya 
sendiri. Jika Eragon tewas karena ia tidak ada di sana untuk me- 
lindunginya, ia tidak punya alasan lagi untuk hidup, kecuali 
demi membalas dendam. Saphira tahu ia akan mencabik-cabik 
orang-orang yang menewaskan Eragon sampai jadi serpihan ke- 
mudian ia akan terbang menuju kota hitam si pengkhianat-peme- 
cah-telur yang telah mengurungnya selama berdekade-dekade, 
dan ia akan berusaha sebaik mungkin untuk membunuhnya, ti- 
dak peduli jika ia sendiri akan mati. 

Saphira menggeram lagi dan mengatupkan rahang ke arah 
seekor burung layang-layang kecil yang cukup bodoh untuk ter- 
bang dekat moncongnya. Saphira gagal mencaploknya, dan bu- 
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rung itu melesat lewat lalu meneruskan perjalanan tanpa 
terganggu, yang hanya membuat suasana hati Saphira semakin 
buruk. Sesaat ia berniat mengejar burung layang-layang itu tapi 
kemudian memutuskan tulang dan bulu yang sangat sedikit itu 
tidak layak diburunya. Bahkan tidak akan jadi camilan yang 
memuaskan. 

Terbang miring dalam arus angin dan mengayunkan ekor ke 
arah kebalikan untuk memutar tubuh, ia melintir di udara, me- 
merhatikan daratan jauh di bawah dan semua makhluk bertem- 
perasan yang berusaha menyembunyikan diri dari matanya yang 
tajam. Bahkan dari ketinggian ribuan kaki, ia bisa menghitung 
jumlah bulu di punggung seekor elang yang sedang melayang 
di atas ladang gandum di sebelah barat Sungai Jiet. Saphira bisa 
melihat kelebatan cokelat bulu seekor kelinci ketika hewan itu 
berlari masuk ke keamanan liangnya. Ia bisa melihat kelompok 
kecil rusa merunduk ke bawah ranting-ranting semak currant 
yang bergerombol di tepi anak sungai Jiet. Dan ia bisa mende- 
ngar pekikan melengking hewan-hewan ketakutan yang memper- 
ingatkan kawanan mereka akan kehadirannya. Pekikan hewan- 
hewan tersebut membuat Saphira puas, sudah seharusnya 
mangsa-mangsanya takut kepadanya. Jika Saphira yang takut 
pada mereka, ia tahu sudah waktunya ia mati. 

Satu setengah mil ke hulu sungai, kaum Varden bergerombol 
dekat Sungai Jiet seperti sekawanan rusa merah di tepi jurang. 
Kemarin kaum Varden tiba di tempat sungai bercabang, dan 
sejak saat itu, mungkin sepertiga manusia-yang-adalah-teman 
dan Urgal-yang-adalah-teman dan kuda-yang-tidak-boleh-dima- 
kan telah mengarungi sungai. Pasukan itu bergerak dengan lam- 
ban, kadang-kadang Saphira heran bagaimana manusia sempat 
melakukan hal selain bepergian, mengingat betapa singkatnya 
hidup mereka. Akan lebih nyaman jika mereka bisa terbang, pikirnya, 
dan bertanya-tanya mengapa manusia tidak memilih untuk ter- 
bang saja. Terbang sangat mudah dilakukan, Saphira bingung 
mengapa ada makhluk yang ingin tetap terikat dengan daratan. 
Bahkan Eragon mempertahankan keterikatannya dengan tanah- 
lunak-dan-keras, sementara Saphira tahu Eragon bisa bergabung 
bersamanya di udara kapan saja hanya dengan mengucapkan 
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beberapa kalimat dalam bahasa kuno. Tapi Saphira memang ti- 
dak selalu mengerti tindakan mereka yang memiliki dua kaki, 
entah punya telinga bundar atau runcing, atau tanduk, atau me- 
reka yang bertubuh sangat pendek sehingga ia bisa melumatkan 
mereka di bawah kakinya. 

Gerakan di timur laut menarik perhatiannya, dan ia menukik 
ke arah sana, kepengin tahu. Ia melihat barisan 45 kuda kele- 
lahan berderap ke arah kaum Varden. Sebagian besar kuda terse- 
but tidak berpenunggang: maka, tidak terpikirkan olehnya 
sampai setengah jam kemudian dan saat ia bisa melihat wajah- 
wajah pria di atas pelana bahwa mungkin itu adalah kelompok 
Roran kembali dari misi mereka. Saphira bertanya-tanya apa 
yang terjadi sehingga jumlah pasukan mereka berkurang banyak 
dan merasakan dirinya jadi gelisah. Ia tidak terikat kepada 
Roran, tapi Eragon menyayanginya, dan itu sudah jadi cukup 
alasan bagi Saphira untuk mengkhawatirkan keadaan Roran. 

Mendorong benaknya ke bawah kepada kaum Varden yang 
tersebar di sana-sini, ia mencari-cari sampai menemukan musik 
dalam benak Arya, dan begitu si elf menyadari sentuhan benak- 
nya dan mengizinkannya berkomunikasi, Saphira berkata, Roran 
akan tiba di sini di penghujung petang. Tapi pasukannya sangat berku- 
rang. Kejadian mengerikan telah menghadang perjalanan mereka. 

Terima kasih, Saphira, sahut Arya. Aku akan memberitahu 
Nasuada. 

Saat Saphira menarik diri dari benak Arya, ia merasakan sen- 
tuhan benak Blodhgarm-si-bulu-serigala-biru-hitam mencari-cari 
dirinya. Aku bukan anak naga, Saphira menukas. Kau tidak perlu 
memeriksa kesehatanku setiap beberapa menit sekali. 

Aku meminta maaf, Bjartskular, hanya saja kau sudah pergi agak 
lama, dan jika ada orang yang memerhatikan, mereka akan mulai berta- 
nya-tanya mengapa kau dan — 

Ya, aku tahu, Saphira menggerutu. Memendekkan bentangan 
sayapnya, ia menukik ke bawah, sensasi beban meninggalkan 
tubuhnya, dan melingkar-lingkar perlahan sambil terjun menuju 
sungai yang meluap. Aku akan ke sana sebentar lagi. 

Seribu kaki di atas permukaan air, Saphira melebarkan sayap- 
sayapnya dan merasakan tekanan pada membran-membrannya 
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saat angin menerpa dengan kekuatan tinggi. la memelankan laju 
terbangnya sampai hampir berhenti, kemudian menumpahkan 
udara dari sayap-sayapnya dan kembali melaju kencang, melun- 
cur sampai seratus kaki di atas air-cokelat-tidak-bagus-diminum 
itu. Sambil sekali-sekali mengepakkan sayap untuk menjaga ke- 
tinggian, ia menelusuri Sungai Jiet, waspada akan perubahan 
tekanan yang terjadi pada udara-sejuk-di-atas-air-mengalir dan 
bisa mendorongnya ke arah yang tak terduga atau, lebih buruk 
lagi, ke arah pohon-kerucut-tajam atau tanah-peremuk-tulang. 

Saphira meluncur naik tinggi di atas tempat kaum Varden ber- 
kumpul dekat sungai, cukup tinggi sehingga kedatangannya tidak 
akan membuat kuda-kuda konyol itu terlalu kaget. Kemudian, me- 
luncur dengan sayap tidak bergerak, ia mendarat di tempat lapang 
di antara tenda-tenda—lapangan yang disiapkan atas perintah 
Nasuada khusus untuknya—dan merangkak menuju tenda Eragon 
yang kosong, tempat Blodhgarm dan kesebelas elf yang dipimpin- 
nya sudah menunggu. Saphira menyapa mereka dengan kedipan 
mata dan juluran lidah kemudian melingkar di depan tenda 
Eragon, duduk mengantuk dan menunggu datangnya gelap seperti 
yang akan dilakukannya jika Eragon memang benar-benar berada 
di dalam tenda dan ia serta Saphira akan terbang dalam misi ma- 
lam hari. Berbaring di sana hari demi hari adalah pekerjaan berat 
yang membosankan, tapi diperlukan agar tipuan mereka bahwa 
Eragon masih berada di tengah-tengah Varden bisa berhasil, maka 
Saphira tidak mengeluh, bahkan jika setelah dua belas jam atau 
lebih dihabiskannya di tanah-kasar-keras dan mengotori sisik- 
sisiknya, ia merasa ingin menghabisi seribu prajurit, atau membuat 
hutan berantakan dengan gigi, cakar, dan api, atau melompat dan 
mengudara sampai tidak bisa terbang lagi atau sampai ia tiba di 
akhir tanah, udara, dan air. 

Menggeram pada diri sendiri, Saphira menggaruk tanah de- 
ngan cakar-cakarnya, membuatnya lembut, kemudian membaring- 
kan kepalanya di kaki depan dan menutup kelopak mata bagian 
dalam sehingga ia bisa beristirahat tapi masih sambil melihat 
siapa yang melintas di dekatnya. Seekor capung terbang berde- 
ngung di atas kepalanya, dan bukan untuk pertama kali ia berta- 
nya-tanya apa yang menyebabkan orang-orang bodoh menamai 
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hewan ini dragonfly, yang berasal dari rasnya. Sama sekali tidak 
mirip naga, gerutunya, kemudian terlena dalam tidur ringan. 


Api-besar-bulat-di-langit sudah dekat ke cakrawala ketika 
Saphira mendengar teriakan dan seruan sambutan yang berarti 
Roran dan rekan-rekan pejuangnya telah mencapai perkemahan. 
Ia bangkit. Seperti sebelumnya, Blodhgarm setengah menyanyi- 
kan, setengah membisikkan mantra yang menciptakan sosok 
samar yang mirip Eragon, yang diperintahkan si elf untuk keluar 
dari tenda dan memanjat punggung Saphira, tempat ia akan 
duduk dan melihat sekeliling seperti memiliki nyawa sendiri. 
Dari penampakannya, sosok itu tanpa cacat, tapi ia tidak memi- 
liki pikiran sendiri, dan jika ada agen Galbatorix yang berusaha 
mencuri dengar pikiran Eragon, mereka akan mengetahui tipuan 
ini. Maka, keberhasilan tipuan ini bergantung kepada kemam- 
puan Saphira membawa penampakan itu melintasi perkemahan 
dan menghindar dari penglihatan orang secepat mungkin, dan 
dengan harapan bahwa reputasi Eragon begitu menakutkan 
sehingga orang-orang yang berniat mencari informasi tentang 
Varden secara diam-diam melalui benak Eragon akan mengu- 
rungkan niat, karena takut pada kemarahannya. 

Saphira berdiri dan mulai melompat-lompat melintasi perke- 
mahan, kedua belas elf berlari dalam formasi di belakangnya. 
Pria-pria melompat minggir dari jalan mereka, berseru, “Salam, 
Shadeslayer!” dan "Salam, Saphira!” yang menyulut kehangatan 
di perut naga itu. 

Saat ia tiba di tenda-kepompong-kupu-kupu-merah-sayap-terli- 
pat milik Nasuada, ia berjongkok dan menyelipkan kepala mela- 
lui celah gelap di salah satu dindingnya, tempat para pengawal 
Nasuada telah menarik kainnya sehingga ia bisa masuk. Pada 
saat itu Blodhgarm melanjutkan nyanyiannya yang lembut, dan 
Eragon-tiruan turun dari punggung Saphira, masuk ke tenda 
merah, dan, begitu sudah tidak tampak lagi oleh orang-orang 
yang memerhatikan di luar, lenyap tanpa bekas. 

"Apakah menurutmu taktik kita diketahui orang?” Nasuada 
bertanya dari kursinya yang bersandaran tinggi. 
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Blodhgarm membungkuk dengan gerakan gemulai. “Sekali 
lagi, Lady Nasuada, aku tidak bisa yakin. Kita harus menunggu 
dan melihat apakah Kekaisaran bergerak untuk mengambil ke- 
sempatan selagi Eragon tidak ada di sini sebelum kita benar- 
benar tahu jawaban dari pertanyaan itu.” 

"Terima kasih, Blodhgarm. Itu saja.” 

Sambil membungkuk sekali lagi, elf itu keluar dari tenda dan 
mengambil posisi beberapa meter di belakang Saphira, menjaga 
punggung naga itu. 

Saphira tengkurap pada perutnya dan mulai menjilati sisik di 
sekitar cakar ketiga di kaki depan kirinya sampai bersih, tempat 
terdapat garis-garis kering bekas tanah lempung putih yang 
diingatnya telah ia injak selagi melahap buruan terakhir. 

Kurang dari satu menit kemudian, Martland Redbeard, Roran, 
dan pria-bertelinga-bundar, yang tidak dikenali Saphira, masuk 
ke tenda merah dan membungkuk memberi hormat kepada 
Nasuada. Saphira berhenti sejenak dari kegiatan bersih-bersihnya 
untuk merasakan udara dengan lidah, dan menangkap aroma 
tajam darah kering, bau pahit-masam keringat, bau kuda dan 
kulit bercampur-aduk, dan, samar tapi tidak diragukan lagi, rasa 
takut manusia yang kuat. Ia mengamati ketiga manusia itu lagi 
dan melihat si pria-berjanggut-merah-panjang telah kehilangan 
tangan kanannya, kemudian Saphira kembali membersihkan ta- 
nah lempung dari sekeliling cakarnya. 

Saphira terus menjilati kakinya, mengembalikan setiap sisiknya 
dalam keadaan bersih mengilap, sementara mula-mula Martland, 
kemudian pria-bertelinga-bundar-yang-adalah-Ulhart, kemudian 
Roran, menceritakan kisah penuh darah dan api, dan tentang 
pria-pria tertawa yang tidak mau mati saat seharusnya mereka 
mati tapi berkeras untuk tetap bertarung lama setelah Angvard 
memanggil nama mereka. Seperti biasa, Saphira tetap bungkam 
sementara yang lain-lain—terutama Nasuada dan para pena- 
sihatnya—bertanya kepada ketiga pejuang tentang detail misi 
mereka yang memakan banyak korban itu. Saphira tahu kadang- 
kadang Eragon bingung mengapa ia tidak lebih sering berparti- 
sipasi dalam percakapan. Alasannya untuk berdiam diri seder- 
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hana saja: kecuali Arya dan Glaedr, ia hanya merasa lebih 
nyaman berkomunikasi dengan Eragon, dan menurutnya, seba- 
gian besar perbincangan tidak lebih dari sekadar kecerewetan 
tanpa tujuan yang jelas. Entah itu makhluk berkaki dua yang 
bertelinga-bundar, bertelinga-runcing, bertanduk, atau bertubuh 
pendek, tampaknya kecanduan jadi cerewet. Brom tidak cerewet, 
itulah yang disukai Saphira darinya. Bagi Saphira, pilihannya 
sederhana, apakah ada tindakan yang bisa dilakukannya untuk 
memperbaiki situasi, atau tidak, dan ucapan lain dalam sebuah 
masalah hanya suara-suara tanpa arti baginya. Bagaimanapun, 
ia tidak mengkhawatirkan apa-apa tentang masa depan, kecuali 
jika berhubungan dengan Eragon. Ia selalu mengkhawatirkan 
Eragon. 

Ketika pertanyaan-pertanyaan selesai diajukan, Nasuada meng- 
ekspresikan belasungkawanya kepada Martland karena kehilangan 
yang dideritanya, kemudian mempersilakan Martland dan Ulhart 
pergi, tapi Roran tidak, kepada siapa Nasuada berkata, "Sekali lagi 
kau telah membuktikan keberanianmu, Stronghammer. Aku sangat 
senang mendengarnya.” 

"Terima kasih, my Lady.” 

"Para penyembuh kami yang terbaik akan menangani 
Martland, tapi ia tetap akan butuh waktu untuk pulih dari luka- 
nya. Bahkan jika ia sudah pulih, ia tidak bisa lagi memimpin 
penyerbuan seperti ini hanya dengan satu tangan. Sejak saat ini, 
ia akan harus mengabdi kepada Varden dari belakang pasukan, 
bukan di depan. Kurasa mungkin aku akan mempromosikannya 
dan menjadikannya salah satu penasihat perangku. Jormundur, 
bagaimana menurutmu?” 

"Kurasa itu adalah ide hebat, my Lady.” 

Nasuada mengangguk, tampak puas. “Tapi ini artinya aku ha- 
rus menemukan kapten lain untuk menjadi atasanmu, Roran.” 

Kemudian Roran berkata, "My Lady, bagaimana dengan kepe- 
mimpinanku sendiri? Tidakkah aku sudah membuktikan diri 
mampu memuaskanmu dalam dua penyerangan ini, begitu pula 
dengan keberhasilan-keberhasilanku pada masa lalu?” 

"Jika kau terus bertindak hebat seperti yang telah kaulakukan, 
Stronghammer, kau akan layak menjadi pemimpin tidak lama 
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lagi. Meski demikian, kau harus sabar dan menunggu sebentar. 
Hanya dua misi, meski gemilang, tidak bisa mengungkapkan 
karakter keseluruhan seorang pria. Aku adalah orang yang sa- 
ngat berhati-hati dalam masalah memercayakan anak buahku 
kepada seseorang, Stronghammer. Dalam masalah ini, kau harus 
bekerja keras.” 

Roran mencengkeram kepala martil yang terselip di sabuknya, 
urat dan nadi menonjol di tangannya, tapi nada bicaranya tetap 
sopan. "Tentu saja, Lady Nasuada.” 

"Bagus. Seorang pengantar pesan akan memberitahu apa tugas- 
mu selanjutnya setelah ini. Oh, dan pastikan kau makan yang 
banyak begitu kau dan Katrina merayakan kepulanganmu. Itu 
adalah perintah, Stronghammer. Kau tampak sudah akan ping- 
san.” 

"My Lady.” 

Begitu Roran hendak meninggalkan tenda, Nasuada mengang- 
kat tangan dan berkata, "Roran.” Roran berhenti. "Sekarang sete- 
lah kau bertarung dengan pria-pria yang tidak merasakan sakit, 
apakah menurutmu jika pasukan kita menerima perlindungan 
yang sama, berupa ditiadakannya rasa sakit fisik, mereka akan 
bisa dikalahkan?” 

Roran bimbang, kemudian menggeleng. "Kekuatan mereka 
adalah kelemahan mereka. Mereka tidak melindungi diri seperti 
jika mereka merasa takut akan sayatan pedang atau tusukan pa- 
nah, maka mereka menjaga nyawa dengan ceroboh. Memang 
benar mereka bisa terus bertarung lama setelah orang biasa mati, 
dan itu bukan keuntungan kecil dalam sebuah pertempuran, tapi 
mereka juga mati dalam jumlah yang lebih banyak, karena mere- 
ka tidak melindungi tubuh seperti seharusnya. Dalam kepercaya- 
an diri mereka, mereka akan melangkah ke dalam perangkap 
dan malapetaka yang akan kita hindari jauh-jauh. Selama sema- 
ngat kaum Varden tetap tinggi, aku percaya dengan taktik yang 
tepat kita bisa menang melawan monster-monster tertawa ini. 
Jika kita menjadi seperti mereka, kita akan saling melukai sam- 
pai punah, dan tidak ada di antara kita yang akan peduli, karena 
kita tidak akan memiliki naluri untuk melindungi diri. Begitulah 
menurutku.” 
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"Terima kasih, Roran.” 

Ketika Roran sudah pergi, Saphira berkata, Belum ada berita 
dari Eragon? 

Nasuada menggeleng. “Tidak, belum ada berita apa-apa dari- 
nya, dan ini mulai membuatku cemas. Jika ia tidak menghubungi 
kita besok lusa, aku akan menyuruh Arya mengirimkan pesan 
kepada salah satu perapal mantra Orik dan menuntut laporan 
darinya. Jika Eragon tidak mampu mempercepat disepakatinya 
hasil akhir pertemuan antar klan, maka aku khawatir kita tidak 
bisa lagi berharap pada kaum kurcaci untuk menjadi sekutu 
pada pertempuran-pertempuran mendatang. Satu-satunya hal 
bagus yang didapatkan dari kegagalan ini adalah Eragon bisa 
segera kembali di antara kita tanpa ditunda lagi.” 

Ketika Saphira sudah siap meninggalkan tenda-kepompong- 
merah, Blodhgarm sekali lagi memanggil penampakan Eragon 
dan meletakkannya di punggung Saphira. Kemudian Saphira 
menarik kepalanya dari dalam tenda dan, seperti sebelumnya, 
melompat-lompat melintasi perkemahan, elf-elf kecil berlari 
mengikutinya sepanjang jalan. 

Begitu tiba di tenda Eragon dan Eragon-bayangan lenyap ke 
dalamnya, Saphira tengkurap di tanah dan mempersiapkan diri 
menghadapi hari-hari membosankan yang monoton. Tapi sebe- 
lum ia melanjutkan tidur siangnya yang tidak nyenyak, ia meren- 
tangkan benaknya ke arah tenda Roran dan Katrina lalu mene- 
kan ke benak Roran sampai Roran merendahkan perisai di 
sekeliling pikirannya. 

Saphira? ia bertanya. 

Apa ada naga lain yang kaukenal? 

Tentu saja tidak. Kau hanya membuatku terkejut. Aku... ah, sedang 
agak sibuk sekarang. 

Saphira mengamati warna emosi Roran, begitu pula Katrina, 
dan senang akan apa yang ditemukannya. Aku hanya ingin me- 
nyambut kepulanganmu. Aku lega kau tidak terluka. 

Benak Roran melesat cepat-panas-kacau-dingin, dan ia tampak- 
nya kesulitan mengutarakan jawaban yang bisa dimengerti. 
Akhirnya, ia berkata, Kau baik sekali, Saphira. 

Jika kau bisa, datanglah menjengukku besok, maka kita bisa bicara 
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lebih banyak. Aku gelisah duduk di sini hari demi hari. Mungkin kau 
bisa bercerita lebih banyak kepadaku tentang Eragon sebelum aku me- 
netas untuknya. 

Aku... aku akan senang sekali. 

Puas karena merasa telah melakukan tindakan sopan santun 
ala makhluk-dua-kaki-bertelinga-bundar dengan cara menyambut 
Roran, dan diringankan perasaan bahwa keesokan hari tidak 
akan terlalu membosankan—karena rasanya tidak akan ada 
orang yang menolak jika diminta untuk mendatanginya—Saphira 
membuat dirinya senyaman mungkin di tanah telanjang, berha- 
rap seperti yang sering dilakukannya akan sebuah sarang empuk 
di rumah-pohon-tersapu-angin milik Eragon di Ellesmera. Gum- 
palan asap keluar dari hidungnya saat ia mendesah lalu tertidur 
dan bermimpi terbang lebih tinggi daripada yang pernah dilaku- 
kannya. 

Sayapnya mengepak dan mengepak sampai ia berada di atas puncak- 
puncak Pegunungan Beor yang tak tersentuh. Di sana ia berputar-pu- 
tar sebentar, menatap ke bawah ke arah seluruh Alagaesia yang terben- 
tang di hadapannya. Kemudian sebuah keinginan tak terbendung 
menyuruhnya untuk terbang semakin tinggi dan melihat apa yang bisa 
dilakukannya, maka ia mulai mengepakkan sayap-sayapnya lagi, dan 
seolah-olah hanya dalam sekejap mata, ia melesat melewati bulan yang 
terang-benderang, sampai hanya ia dan bintang-bintang perak yang 
berada di langit yang hitam. Ia meluncur di langit selama waktu yang 
tak menentu, sebagai ratu dari dunia yang gemerlapan seperti permata 
di bawah, tapi kemudian kegelisahan menyerang jiwanya, dan ia berse- 
ru keras dalam benaknya: 

Eragon, di manakah kau! 
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KECUPAN LEMBUT 


ERBANGUN, Roran melepaskan diri dari pelukan lengan 

halus Katrina dan duduk bertelanjang dada di tepi ranjang 

yang mereka tempati. Ia menguap dan menggosok matanya, 
kemudian menatap garis cahaya pucat dari api unggun di antara 
celah pintu tenda, merasa kebas dan tumpul karena keletihan 
yang menumpuk. Rasa dingin menyerangnya, tapi ia tetap ber- 
ada dalam posisinya, bergeming. 

"Roran?” Katrina bertanya dengan suara mengantuk. Ia meno- 
pang tubuh dengan sebelah lengan dan meraih Roran dengan 
lengan satu lagi. Roran tidak bereaksi ketika Katrina menyentuh- 
nya, tangan Katrina menelusuri punggung atasnya dan memijat 
lehernya. “Tidurlah. Kau butuh istirahat. Tidak lama lagi kau 
harus pergi.” 

Roran menggeleng, tidak menatap Katrina. 

"Ada apa?” Katrina bertanya. Duduk tegak, ia menyelimuti 
bahu Roran, kemudian bersandar padanya, pipinya terasa hangat 
di lengan Roran. "Apakah kau mengkhawatirkan siapa yang 
akan menjadi kapten barumu atau ke mana Nasuada akan me- 
ngirim kalian nanti?” 

"Bukan." 

Katrina terdiam beberapa saat. "Setiap kali kau pergi, aku me- 
rasa semakin sedikit dari dirimu yang kembali kepadaku. Kau 
menjad murung dan pendiam... Jika kau ingin menceritakan apa 
yang kaucemaskan kepadaku, kau bisa melakukannya, kau tahu, 
tidak peduli seberapa menakutkan. Aku putri tukang daging, 
dan aku sudah sering melihat orang mati karena perang.” 
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“Ingin!” Roran berseru, tercekat saat mengucapkannya. "Aku 
bahkan tidak ingin memikirkannya lagi.” Ia mengepalkan tinju, 
napasnya tidak teratur. "Pejuang sejati takkan merasa seperti 
yang kurasakan.” 

"Pejuang sejati,” kata Katrina, "tidak bertempur kare-na ia 
ingin bertempur tapi karena ia harus bertempur. Pria yang meng- 
inginkan perang, seorang pria yang menikmati membunuh orang 
lain, adalah penjahat dan monster. Tidak pe-duli berapa banyak 
kemenangan yang didapatkannya dalam peperangan, tidak akan 
bisa menghapuskan kenyataan bahwa ia tidak lebih baik dari- 
pada serigala liar yang akan menyerang teman dan keluarganya 
sendiri sama seperti musuh-musuhnya.” Katrina menyingkirkan 
rambut dari dahi Roran dan mengusap-usap kepala suaminya 
itu, lembut dan perlahan. "Kau pernah berkata kepadaku bahwa 
'Nyanyian Gerand' adalah kisah favoritmu dari semua yang 
diceritakan Brom, dan itulah sebabnya kau bertarung mengguna- 
kan martil alih-alih pedang. Ingatkah kau betapa Gerand benci 
membunuh dan betapa ia ragu untuk kembali mengangkat 
senjata?” 

" Aye.” 

"Tapi ia tetap dianggap pejuang paling hebat pada masanya.” 
Katrina mengatupkan tangan di pipi Roran dan membuat suami- 
nya menoleh kepadanya sehingga terpaksa menatap ke matanya 
yang sendu. "Dan kau pejuang terhebat yang kukenal, Roran, di 
sini maupun di mana saja.” 

Dengan mulut kering, Roran berkata, "Bagaimana dengan 
Eragon atau —” 

"Mereka tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan kebera- 
nianmu. Eragon, Murtagh, Galbatorix, para elf... mereka semua 
berderap menuju medan perang dengan mantra di bibir dan 
kekuatan yang jauh berada di atas kita. Tapi kau” —Katrina 
mengecup hidung Roran—”kau hanya pria biasa. Kau mengha- 
dapi musuh-musuhmu dengan kedua kakimu sendiri. Kau bukan 
penyihir, tapi kau bisa menghabisi si Kembar. Kau hanya secepat 
dan sekuat manusia biasa, tapi kau tidak menyurut mundur ke- 
tika memerangi Ra'zac dalam sarang mereka dan membebaskan- 
ku dari penjara bawah tanah mereka.” 
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Roran menelan ludah. "Eragon memberiku perisai untuk me- 
lindungi diri.” 

"Tapi sekarang tidak lagi. Lagi pula, kau tidak memiliki peri- 
sai apa-apa di Carvahall, dan bukankah kau berhasil menyelamat- 
kan diri dari para Ra'zac?” Ketika Roran tidak menjawab, 
Katrina melanjutkan, "Kau hanya pria biasa, tapi kau telah me- 
lakukan hal-hal yang bahkan tidak mampu dilakukan Eragon 
dan Murtagh. Bagiku, itu menjadikanmu pejuang terhebat di 
seluruh Alagag&sia... Aku tidak bisa memikirkan orang lain di 
Carvahall yang mau berjuang begitu besar untuk menyelamat- 
kanku.” 

"Ayahmu akan melakukannya.” 

Roran merasakan Katrina gemetar di sebelahnya. "Ya, ia akan 
melakukannya,” Katrina berbisik. “Tapi ia takkan mampu meya- 
kinkan orang lain untuk mengikutinya, seperti yang kaulakukan.” 
Katrina mengeratkan pelukannya pada Roran. "Apa pun yang 
pernah kaulihat atau kaulakukan, kau akan selalu memilikiku.” 

"Hanya itulah yang kubutuhkan,” kata Roran, lalu melingkar- 
kan lengannya pada Katrina dan memeluknya sebentar. Kemu- 
dian ia mendesah. “Tapi aku masih berharap perang ini selesai. 
Aku berharap bisa membajak ladang lagi dan menanam bibit 
serta memanennya jika sudah waktunya. Bertani adalah peker- 
jaan berat, tapi setidaknya itu pekerjaan jujur. Pembunuhan ini 
tidak jujur. Seperti pencurian... pencurian nyawa manusia, dan 
tidak ada orang berotak waras yang berhasrat melakukannya.” 

"Seperti kataku tadi.” 

"Seperti katamu tadi.” Meski sulit, Roran memaksa diri untuk 
tersenyum. "Aku sudah tidak tahu diri. Di sini aku membebani- 
mu dengan masalahku sementara sudah banyak yang perlu kau- 
pikirkan.” Ia meletakkan tangannya di perut Katrina yang mem- 
bulat. 

"Kesusahanmu akan selalu menjadi kesusahanku, selama kita 
menikah,” Katrina berbisik, dan menggesekkan wajah pada le- 
ngan Roran. 

"Beberapa kesusahan,” kata Roran, "tidak seharusnya dibeban- 
kan kepada orang lain, terutama kepada orang yang kaucin- 


Ti 


tai. 
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Katrina menjauh satu atau dua inci dari Roran, dan Roran me- 
lihat mata istrinya menjadi muram dan lesu, seperti yang biasa- 
nya terjadi jika ia merenungkan saat-saat pengurungannya di 
Helgrind. “Tidak,” bisiknya, "beberapa kesusahan tidak seharus- 
nya dibebankan kepada orang lain.” 

"Ah, jangan sedih.” Roran menarik Katrina mendekat dan ber- 
goyang maju-mundur bersamanya dan berharap sekuat mungkin 
Eragon tidak pernah menemukan telur Saphira di Pegunungan 
Spine. Setelah beberapa lama, ketika tubuh Katrina kembali meri- 
leks di lengannya, dan bahkan ia pun tidak terlalu merasa te- 
gang, Roran mengelus lekuk leher Katrina. "Ayo, beri aku cium- 
an lembut, dan kita kembali berbaring, karena aku lelah, ingin 
tidur.” 

Katrina tertawa, dan mencium Roran sangat lembut, lalu me- 
reka berdua kembali berbaring di ranjang seperti sediakala, dan 
di luar tenda keadaan tenang dan hening kecuali arus Sungai 
Jiet, yang mengalir melintasi perkemahan, tidak pernah berhenti, 
dan mengalir ke dalam mimpi Roran, tempat ia membayangkan 
dirinya berdiri di haluan kapal, Katrina berada di sisinya, dan 
menatap ke perut pusaran air raksasa, Boar's Eye. 

Dan ia berpikir, Bagaimana kami bisa selamat? 
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GLUMRA 


ATUSAN kaki di bawah Tronjheim, dinding batu terbuka 

menuju sebuah gua besar sepanjang ribuan kaki dengan 

danau hitam berair tenang yang kedalamannya tidak dike- 
tahui di satu sisinya dan pantai marmer di sisi lain. Stalaktit 
cokelat serta putih kekuningan menetes dari langit-langit, semen- 
tara stalagmit mencuat ke atas dari lantai, dan di beberapa tem- 
pat keduanya menyatu membentuk pilar-pilar gemuk yang bah- 
kan lebih tebal daripada pohon terbesar di Du Weldenvarden. 
Tumpukan kompos berjamur berserakan di sekitar pilar-pilar 
tersebut, juga 23 gubuk batu rendah. Lentera tanpa api berpen- 
dar merah di sebelah setiap pintunya. Di luar jangkauan cahaya 
lentera, bayang-bayang gelap merajalela. 

Di dalam salah satu gubuk, Eragon duduk di kursi yang ter- 
lalu kecil untuknya, di hadapan meja granit yang tidak lebih 
tinggi dari lututnya. Aroma keju kambing lunak, jamur iris, ragi, 
stew, telur burung dara, dan abu batu bara menjajah udara. Di 
seberangnya, Glimra, kurcaci wanita dari Keluarga Mord, ibun- 
da Kvistor, pengawal Eragon yang terbunuh, melolong dan men- 
jambak rambut serta memukul-mukul dadanya sendiri dengan 
tinjunya. Garis-garis berkilauan mendandakan jalur air mata di 
wajahnya yang gemuk. 

Mereka hanya berdua di dalam gubuk. Keempat pengawal 
Eragon—jumlahnya disesuaikan kembali dengan hadirnya 
Thrand, prajurit dari rombongan Orik—menunggu di luar, bersa- 
ma Hundfast, penerjemah Eragon, yang segera disuruh menung- 
gu di luar gubuk oleh Eragon begitu ia tahu Gltimra bisa bicara 
dalam bahasanya. 
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Setelah terjadi percobaan pembunuhan terhadapnya, Eragon 
menghubungi Orik dengan benaknya, dan Orik segera mendesak 
Eragon untuk berlari secepat mungkin menuju bagian tempat 
tinggal Ingeitum, tempat ia akan aman dari serangan pembu- 
nuhan lagi. Eragon menurut, dan ia tetap tinggal di sana semen- 
tara Orik memaksa pertemuan antarklan ditunda sampai besok 
pagi, atas dasar keadaan darurat telah terjadi di dalam klannya 
yang membutuhkan penanganan segera. Kemudian Orik 
bergerak bersama para prajuritnya yang paling gagah dan pera- 
pal-perapal mantra paling andal menuju tempat kejadian pe- 
nyerangan, di mana mereka mempelajari dan mengumpulkan 
bukti baik dengan cara sihir maupun biasa. Begitu Orik merasa 
sudah mendapatkan seluruh bukti yang bisa mereka kumpulkan, 
ia bergegas kembali ke tempat tinggalnya, di mana ia berkata 
kepada Eragon, "Banyak yang harus kita lakukan dalam waktu 
yang terlalu singkat. Sebelum pertemuan antarklan dilanjutkan 
pada jam ketiga esok pagi, kita sudah harus memiliki bukti tak 
terbantahkan tentang siapa yang memerintahkan penyerangan 
ini. Jika kita bisa melakukannya, kita akan memiliki pengaruh 
yang bisa digunakan untuk melawan mereka. Jika tidak, maka 
kita akan meraba-raba lagi dalam kegelapan, tidak yakin siapa 
musuh kita sebenarnya. Kita bisa merahasiakan penyerangan ini 
sampai pertemuan antarklan berlangsung, tapi tidak lebih lama. 
Knurlan pasti mendengar gema pertarungan kalian di lorong- 
lorong di bawah Tronjheim, dan bahkan sekarang, aku tahu 
mereka akan mencari sumber kegaduhan itu, karena takut akan 
kemungkinan ada gua yang runtuh atau petaka lain yang bisa 
membuat kota di atas terkubur.” Orik mengentakkan kaki dan 
menyumpahi leluhur orang-orang yang mengirim para pembu- 
nuh, kemudian berkacak pinggang dan berkata, "Perang 
antarklan memang sudah mengancam, tapi sekarang perang itu 
berdiri persis di depan pintu kita. Kita harus bergerak cepat jika 
ingin mengubah keadaan menakutkan itu. Ada knurlan yang 
harus ditemukan, pertanyaan yang harus diajukan, ancaman 
yang harus dilontarkan, sogokan yang harus ditawarkan, dan 
naskah-naskah yang harus dicuri—dan semua itu harus dilaku- 
kan sebelum pagi.” 
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"Bagaimana denganku?” tanya Eragon. 

"Kau sebaiknya tinggal di sini sampai kita tahu apakah Az 
Sweldn rak Anhuin atau klan lain yang mengumpulkan kekuatan 
lebih besar di tempat lain untuk membunuhmu. Juga, selama 
kita masih bisa menyembunyikan fakta apakah kau hidup, mati, 
atau terluka dari para penyerangmu, semakin lama kita bisa 
membuat mereka ragu akan keamanan bebatuan di bawah kaki 
mereka.” 

Mula-mula Eragon menyetujui usul Orik, tapi saat ia menyak- 
sikan kurcaci itu sibuk bergerak memberikan perintah, ia merasa 
sangat gelisah dan tidak berdaya. Akhirnya ia mencengkeram 
lengan Orik dan berkata, "Jika aku harus duduk di sini dan 
menatap dinding sementara kau mencari pelaku kejahatan itu, 
aku akan mengertakkan gigiku sampai habis. Pasti ada sesuatu 
yang bisa kulakukan untuk membantu... Bagaimana dengan 
Kvistor? Apakah ada keluarganya yang tinggal di Tronjheim? 
Apakah sudah ada yang memberitahu tentang kematiannya? Ka- 
rena jika belum, akulah yang harus menyampaikannya, karena 
ia gugur saat berusaha melindungiku.” 

Orik bertanya kepada para pengawalnya, dan mereka mendapat 
berita bahwa Kvistor memang memiliki keluarga yang tinggal di 
Tronjheim. Ketika Orik mendengarnya, ia mengerutkan kening dan 
menggumamkan makian asing dalam bahasa Dwarvish. "Mereka 
adalah penghuni bawah,” katanya, "para knurlan yang telah me- 
ninggalkan kehidupan di permukaan demi dunia bawah tanah, 
kecuali sekali-sekali mereka keluar untuk merampok. Sebagian be- 
sar dari mereka tinggal di sini, di bawah Tronjheim dan Farthen 
Diir, daripada di tempat lain, karena mereka bisa keluar ke Farthen 
Diir dan tidak merasa seakan ada di permukaan tanah, yang tidak 
bisa ditanggung sebagian besar dari mereka, karena mereka sudah 
begitu terbiasa dengan ruang tertutup. Aku tidak tahu Kvistor 
adalah salah satu dari mereka.” 

"Apakah kau keberatan jika aku mengunjungi keluarganya?” 
tanya Eragon. "Ada beberapa tangga menuju bawah tanah dari 
dalam ruangan-ruangan ini, benar? Kami bisa pergi tanpa ada 
orang yang melihat.” 

Orik berpikir sejenak, kemudian mengangguk. "Kau benar. 
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Jalannya cukup aman, dan tidak ada orang yang berpikir untuk 
mencarimu di antara para penghuni dalam. Mereka akan lebih 
dulu datang ke sini, dan di sini mereka tidak akan menemukan- 
mu... Pergilah, dan jangan kembali sampai aku mengirimkan 
pembawa pesan untukmu, bahkan jika Keluarga Mord mengusir- 
mu dan kau harus duduk di stalagmit sampai besok pagi. Tapi, 
Eragon, berhati-hatilah, para penghuni dalam sangat keras dalam 
menjunjung harga diri mereka, dan mereka punya adat-istiadat 
aneh sendiri. Melangkahlah dengan waspada, seolah-olah kau 
sedang menjejakkan kaki di papan busuk, eh?” 

Maka, dengan Thrand yang menjadi anggota tambahan di pa- 
sukan pengawalnya, dan Hindfast menyertai mereka —dan mem- 
bawa pedang pendek kurcaci yang diikat di sabuknya —Eragon 
pergi menuju anak tangga terdekat yang mengarah ke bawah, 
dan menelusurinya, ia masuk jauh lebih dalam ke perut bumi 
daripada yang pernah dilakukannya sebelum ini. Pada akhirnya 
ia bertemu dengan Gltimra dan memberitahunya tentang kema- 
tian Kvistor, dan sekarang Eragon duduk mendengarkan ketika 
wanita kurcaci itu meratapi kepergian putranya, mengeluarkan 
lolongan tanpa arti dan potongan-potongan bahasa Dwarvish 
yang dinyanyikannya dalam nada sumbang yang memilukan. 

Merasa gundah melihat kesedihan yang begitu dalam di diri 
Gltimra, Eragon mengalihkan mata dari wajahnya. Ia menatap 
tungku batu hijau yang berdiri bersandar pada salah satu din- 
ding kemudian pada hiasan di pinggirannya berupa pahatan 
berpola geometris yang sudah pudar. Ia memerhatikan perma- 
dani hijau dan cokelat di lantai di depan perapian, dan tong 
susu di pojokan, dan kepada persediaan makanan yang digan- 
tung di balok penyangga langit-langit. Ia menatap perkakas te- 
nun dari kayu berat yang berdiri di bawah jendela bundar berla- 
pis kaca warna ungu. 

Kemudian, sambil melolong keras, Gliimra menatap mata 
Eragon sambil berdiri dari meja, melangkah menuju meja dapur, 
dan meletakkan tangannya di atas talenan. Sebelum Eragon sem- 
pat menghentikannya, wanita kurcaci itu mengambil pisau dan 
memotong buku jari terdepan kelingkingnya. Ia mengerang dan 
membungkuk. 
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Eragon melompat setengah berdiri sambil berseru terkejut. Ia 
bertanya-tanya kegilaan apa yang menyerang wanita ini dan apa- 
kah ia harus berusaha menghentikannya, kalau-kalau wanita itu 
menyakiti dirinya lebih jauh. Eragon membuka mulut untuk ber- 
tanya apakah wanita itu ingin ia menyembuhkan lukanya, tapi 
kemudian mengurungkan niat, mengingat peringatan Orik ten- 
tang adat-istiadat penghuni dalam serta tindakan mereka dalam 
menjunjung harga diri yang aneh. Ia mungkin akan menganggap 
penawaranku sebagai penghinaan, Eragon menyadari. Menutup mu- 
lutnya, ia duduk kembali di kursinya yang terlalu kecil. 

Setelah satu menit, Gliimra menegakkan tubuh kembali dari 
posisinya yang membungkuk, menarik napas dalam, kemudian 
dengan tenang dan tanpa suara membersihkan ujung jarinya 
yang terluka dengan brendi, mengolesnya dengan salep kuning, 
dan membebat lukanya dengan perban. Wajahnya yang sebundar 
bulan masih pucat karena shock, ia duduk di kursi di hadapan 
Eragon. "Aku berterima kasih kepadamu, Shadeslayer, karena 
kau sendiri yang menyampaikan pesan tentang kematian putra- 
ku. Aku lega mendengar ia telah gugur dengan gagah berani, 
seperti seharusnya seorang pejuang.” 

"Ia berani sekali,” kata Eragon. "Ia tahu musuh-musuh kami 
secepat kaum elf, tapi ia tidak gentar dan tetap melompat untuk 
melindungiku. Pengorbanannya memberiku waktu untuk meng- 
hindari belati-belati mereka dan juga mengungkapkan bahaya 
sihir yang mereka tanamkan pada senjata mereka. Jika bukan 
karena tindakannya, aku tidak yakin bisa berada di sini seka- 
rang.” 

Gltimra mengangguk perlahan, mata menatap ke bawah, dan 
merapikan bagian depan gaunnya. "Apakah kau tahu siapa yang 
bertanggung jawab atas serangan terhadap klanmu ini, 
Shadeslayer?” 

"Kami hanya memiliki kecurigaan. Grimstborith Orik sedang 
berusaha mengungkap kebenarannya bahkan saat kita bicara 
sekarang.” 

"Apakah mereka Az Sweldn rak Anhiin?” tanya Gltimra, 
membuat Eragon terkejut dengan ketepatan tebakannya. Eragon 
berusaha sebaik mungkin untuk menyembunyikan reaksinya. 
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Ketika ia tetap membisu, Gltimra berkata, "Kami semua tahu 
tentang perseteruan darah mereka denganmu, Argetlam, setiap 
knurla di dalam pegunungan ini tahu. Beberapa di antara kami 
setuju akan tindakan mereka memusuhimu, tapi jika mereka ber- 
pikir untuk sungguh-sungguh membunuhmu, maka mereka telah 
salah menilai letak bebatuan di sini dan menjerumuskan diri da- 
lam malapetaka.” 

Eragon menaikkan sebelah alis, tertarik. "Malapetaka? Bagaima- 
na?” 

"Kaulah, Shadeslayer, yang membunuh Durza sehingga kami 
bisa menyelamatkan Tronjheim dan hunian di bawahnya dari 
cengkeraman Galbatorix. Ras kami takkan melupakan itu selama 
Tronjheim tetap berdiri. Dan ada desas-desus di terowongan-tero- 
wongan bahwa nagamu akan menyatukan kembali Isidar 
Mithrim?” 

Eragon mengangguk. 

"Kau baik sekali, Shadeslayer. Kau telah berbuat banyak bagi 
ras kami, dan klan mana pun yang telah menyerangmu, kami 
akan memerangi mereka dan membalas dendam.” 

"Aku telah bersumpah di depan saksi,” kata Eragon, "dan aku 
juga bersumpah padamu sekarang, bahwa aku akan menghukum 
siapa saja yang mengirimkan pembunuh-pembunuh licik itu ser- 
ta membuat mereka berharap tidak pernah memikirkan tindakan 
jahat seperti itu. Meski demikian —” 

"Terima kasih, Shadeslayer.” 

Eragon bimbang, kemudian menunduk. "Meski demikian, kita 
tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa memicu terjadinya 
perang antarklan. Tidak sekarang. Jika kita harus menggunakan 
kekuatan, Grimstborith Orik-lah yang akan menentukan kapan 
dan di mana kita menghunuskan pedang, tidakkah kau setu- 
ju?” 

"Aku akan memikirkan kata-katamu, Shadeslayer,” jawab 
Gltimra. "Orik adalah...” Apa pun yang akan diucapkannya ter- 
henti di mulutnya. Kelopak matanya yang tebal menutup dan ia 
terhuyung ke depan sesaat, menekan tangannya yang berjari pu- 
tus ke perutnya. Ketika serangan rasa sakit itu berlalu, ia mendo- 
rong tubuhnya berdiri dan menempelkan punggung tangan yang 
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luka ke pipinya lalu menggoyangkan tubuh dari sisi ke sisi sam- 
bil mengerang, "Oh, putraku... putraku yang tampan.” 

Berdiri, wanita kurcaci itu tersaruk-saruk mengitari meja kecil- 
nya, melangkah menuju koleksi kecil pedang dan kapak yang 
digantungkan pada dinding di belakang Eragon, di sebelah re- 
lung kecil tertutup tirai sutra merah. Takut wanita itu berniat 
melukai dirinya lagi, Eragon melompat berdiri, membuat kursi- 
nya yang terbuat dari kayu ek terguling karena ketergesaannya. 
Ia meraih dan kemudian melihat bahwa Gltimra sedang meng- 
hampiri relung bertirai, bukan koleksi senjata, dan Eragon mena- 
rik kembali tangannya cepat-cepat sebelum ia membuat wanita 
itu tersinggung. 

Cincin-cincin kuningan yang dijahit di bagian atas tirai berke- 
lontang saat saling membentur ketika Gltimra menyibakkan kain- 
nya, menampakkan rak yang dalam dan gelap berukir huruf 
rune dan pola-pola yang begitu fantastis sehingga Eragon merasa 
ia bisa menatapnya selama berjam-jam dan masih tidak bisa men- 
cerna keseluruhan bentuknya. Pada rak bagian bawah terdapat 
enam patung dewa utama kaum kurcaci, beserta sembilan entitas 
lain yang tidak dikenali Eragon, semuanya diukir dengan fitur 
dan postur yang berlebihan sehingga bisa menunjukkan penyam- 
paian karakter yang mereka wakili dengan lebih baik. 

Gliimra mengeluarkan amulet emas dan perak dari dalam kor- 
set, yang diciumnya kemudian dipegangnya menempel pada le- 
kukan di lehernya saat ia berlutut di depan relung. Suaranya 
meninggi dan merendah dalam pola aneh musik kaum kurcaci, 
ia mulai menyenandungkan lagu ratapan dalam bahasa kaum- 
nya. Kepiluan nadanya menjadikan mata Eragon berkaca-kaca. 
Selama beberapa menit, Gltimra bernyanyi, kemudian terdiam 
dan terus menatap patung-patung, dan saat ia menatap, guratan 
kepedihan di wajahnya melembut, dan jika sebelumnya Eragon 
hanya bisa melihat kemarahan, kepedihan, dan keputusasaan, 
sekarang parasnya menunjukkan kepasrahan, kedamaian, dan 
kemuliaan. Pendar cahaya lembut seakan-akan memancar dari 
tubuhnya. Begitu besarnya perubahan yang ditunjukkan Glimra 
sehingga Eragon hampir tidak mengenalinya. 

Gltimra berkata, "Malam ini Kvistor akan bersantap di balai- 
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rung Morgothal. Aku tahu.” Ia mencium amuletnya lagi. "Aku 
berharap bisa menyobek roti bersamanya, juga bersama suamiku, 
Bauden, tapi belum saatnya aku tidur di makam bawah tanah 
Tronjheim, dan Morgothal menolak memberi izin masuk ke ba- 
lairungnya bagi mereka yang mencoba mempercepat kematian 
mereka. Tapi pada waktunya nanti, keluarga kami akan bersatu 
kembali, termasuk semua leluhur kami sejak Gtintera mencipta- 
kan dunia dari kegelapan. Aku tahu itu.” 

Eragon berlutut di sebelahnya, dan dengan suara serak, ia 
bertanya, "Bagaimana kau bisa mengetahui itu?” 

"Aku tahu karena itu memang benar.” Dengan gerakan lambat 
dan penuh hormat, Gltimra menyentuh pahatan kaki setiap dewa 
dengan ujung jemarinya. "Bagaimana mungkin terjadi sebalik- 
nya? Karena dunia tidak mungkin menciptakan diri sendiri seper- 
ti pedang dan helm tidak mungkin muncul dengan sendirinya, 
dan karena satu-satunya yang memiliki kemampuan untuk mem- 
bentuk bumi dan langit adalah mereka yang berkekuatan agung, 
kepada para dewalah kita harus mencari jawaban. Aku memerca- 
yai mereka untuk mengatur dunia, dan dengan kepercayaanku, 
aku membebaskan diri dari beban duniawiku.” 

Gltimra bicara dengan keyakinan penuh sehingga Eragon 
merasakan dorongan mendadak untuk meyakini kepercayaannya 
juga. Ia kepengin melemparkan semua keraguan dan ketakutan- 
nya, dan untuk mengetahui bahwa, betapapun kadang kala du- 
nia terasa menakutkan, kehidupan bukanlah sesuatu yang abs- 
trak. Ia ingin mengetahui dengan yakin bahwa jiwanya tidak 
akan lenyap dari keberadaan jika sebilah pedang memenggal 
kepalanya dan bahwa suatu hari nanti ia akan bertemu lagi de- 
ngan Brom, Garrow, dan semua orang yang disayanginya yang 
telah mendahuluinya. Hasrat besar akan harapan dan ketenangan 
memenuhi dirinya, membuatnya bingung, menjadikannya 
limbung mencari pegangan dalam wajah kehidupan. 

Akan tetapi. 

Sebagian dirinya bertahan dan tidak membiarkan dirinya 
menyerahkan diri dalam kepercayaan terhadap dewa-dewa kaum 
kurcaci dan mengikat identitas serta keselamatan hidupnya pada 
sesuatu yang tidak dipahaminya. Ia juga sulit meyakini bahwa 
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jika para dewa memang ada, mereka adalah dewa-dewa kaum 
kurcaci. Eragon yakin jika ia bertanya kepada Nar Garzhvog atau 
anggota suku nomaden, atau bahkan pendeta-pendeta hitam di 
Helgrind, apakah dewa-dewa mereka memang ada, mereka akan 
menjunjung keyakinan ketuhanan mereka sekuat Gliimra 
menjunjung keyakinannya. Bagaimana aku tahu agama mana yang 
benar? ia merenung. Hanya karena seseorang memiliki keyakinan 
tertentu, bukan berarti ia berada di jalan yang benar... Mungkin tidak 
ada agama yang menjunjung keseluruhan kebenaran di dunia ini. 
Mungkin setiap agama mengandung potongan kebenaran dan tanggung 
jawab kamilah untuk memilih mana potongan yang benar dan 
menyatukannya. Atau mungkin kaum elf memang benar dan dewa- 
dewa memang tidak ada. Tapi bagaimana aku bisa memastikannya? 

Sambil menghela napas panjang, Gltimra menggumamkan 
bahasa Dwarvish, kemudian berdiri dan menutup tirai sutra 
pada relung. Eragon juga berdiri, mengernyit saat otot-ototnya 
yang memar meregang, dan mengikuti Gltimra kembali ke meja, 
tempat ia kembali duduk di kursinya. Dari lemari batu di din- 
ding, wanita kurcaci itu mengeluarkan dua gelas timah, kemu- 
dian mengambil botol kulit berisi anggur dari tempatnya tergan- 
tung di langit-langit dan menuangkan minuman untuk dirinya 
sendiri dan Eragon. Wanita kurcaci itu mengangkat gelas dan 
bersulang menggunakan bahasa Dwarvish, yang dengan usaha 
keras ditiru Eragon, kemudian mereka minum. 

"Melegakan rasanya,” kata Gltimra, "mengetahui roh Kvistor 
masih terus hidup, mengetahui bahwa sekarang ia berselimut 
jubah yang pantas dikenakan para raja sementara menikmati 
santap malam di balairung Morgothal. Semoga ia mendapatkan 
kehormatan yang lebih tinggi dalam melayani para dewa!” Dan 
ia minum lagi. 

Begitu gelasnya sudah kosong, Eragon mulai minta diri kepa- 
da Gltimra, tapi wanita kurcaci itu menahannya dengan gerakan 
tangan. "Apakah kau punya tempat untuk tinggal, Shadeslayer, 
jauh dari orang-orang yang ingin membunuhmu?” Maka Eragon 
berkata ia harus tetap bersembunyi di bawah Tronjheim sampai 
Orik mengirimkan pembawa pesan untuknya. Gltimra mengang- 
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guk singkat dengan menggerakkan dagu dan berkata, "Maka 
kau dan rekan-rekanmu harus menunggu di sini sampai si pem- 
bawa pesan tiba, Shadeslayer. Aku berkeras.” Eragon mulai mem- 
protes, tapi wanita kurcaci itu menggeleng. "Aku tidak bisa 
membiarkan para pria yang bertempur di sisi putraku berke- 
liaran dalam kegelapan dan kelembapan gua-gua sementara aku 
masih memiliki nyawa dalam tulang-tulangku. Panggil rekan- 
rekanmu, dan kita akan makan dan menjadikan malam penuh 
kemurungan ini lebih ceria.” 

Eragon sadar ia tidak bisa meninggalkan tempat ini tanpa 
membuat Gltimra tersinggung, maka ia memanggil para penga- 
wal serta penerjemahnya. Bersama-sama, mereka membantu 
Gltimra menyiapkan makanan berupa roti, daging, dan pai, dan 
setelah semua siap, mereka makan dan minum serta berbincag- 
bincang sampai larut malam. Gltimra tampak ceria, ia minum 
paling banyak, tertawa paling keras, dan selalu yang pertama 
kali melontarkan komentar lucu. Mula-mula Eragon terkejut meli- 
hat perilakunya, tapi kemudian menyadari senyum wanita kurca- 
ci itu tidak diikuti kecerahan pada pancaran matanya dan bagai- 
mana, jika Gliimra menyangka tidak ada yang memerhatikan, 
keceriaan akan lenyap dari wajahnya dan digantikan ekspresi 
murung. Menjamu mereka, Eragon berkesimpulan, adalah cara- 
nya merayakan kenangan akan putranya, juga sebagai senjata 
untuk memerangi kepedihannya atas kematian Kvistor. 

Aku belum pernah bertemu seseorang sepertimu, pikir Eragon sam- 
bil memerhatikan wanita kurcaci itu. 

Lama setelah lewat tengah malam, seseorang mengetuk pintu 
gubuk. Hiindfast menyuruh masuk seorang kurcaci yang berbaju 
zirah lengkap dan tampak gelisah serta gugup, ia terus saja me- 
lirik ke arah pintu, jendela, dan sudut-sudut gelap. Dengan rang- 
kaian kalimat dalam bahasa kuno, ia meyakinkan Eragon bahwa 
ia adalah suruhan Orik, dan kemudian ia berkata, "Aku Farn, 
putra Flosi... Argetlam, Orik memintamu kembali secepat mung- 
kin. Ia ingin membicarakan beberapa hal penting menyangkut 
kejadian hari ini.” 

Di ambang pintu, Gltimra mencengkeram lengan Eragon de- 
ngan jemari sekuat besi, dan saat Eragon menatap ke bawah 
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pada matanya yang berkilat, wanita kurcaci itu berkata, "Ingatlah 
akan sumpahmu, Shadeslayer, dan jangan biarkan para pembu- 
ye 


nuh putraku bebas tanpa hukuman 
"Aku tidak akan melupakannya,” Eragon berjanji. 
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PERTEMUAN 
ANTARKLAN 


URCACI-KURCACI yang berdiri berjaga-jaga di luar ruang- 
an Orik membuka pintu dobel menuju ruangan di dalam 
saat Eragon melangkah ke arah mereka. 

Jalan masuk di dalam berupa ruangan panjang penuh orna- 
men, diberi perabot berupa tiga tempat duduk melingkar berla- 
pis kain merah yang disusun berbaris di sepanjang tengah ruang- 
an. Permadani-permadani dinding berbordir mendekorasi 
dinding, bersama lentera-lentera tanpa api kaum kurcaci, semen- 
tara langit-langitnya dipahat membentuk gambar kejadian pepe- 
rangan terkenal dalam sejarah kaum kurcaci. 

Orik sedang berdiri berkonsultasi dengan sekelompok prajurit- 
nya dan beberapa kurcaci berjanggut kelabu dari Diirgrimst 
Ingeitum. Saat Eragon menghampiri, Orik menoleh ke arahnya, 
wajah Orik keras. "Bagus, kau datang cepat! Hiindfast, kau boleh 
beristirahat sekarang. Kami harus bicara berdua.” 

Penerjemah Eragon membungkuk dan menghilang melalui 
pintu lengkung di sebelah kiri, langkah kakinya bergema di lan- 
tai batu akik yang dipoles. Begitu ia sudah menjauh, Eragon 
bertanya, "Kau tidak memercayainya?” 

Orik mengangkat bahu. "Aku tidak tahu harus percaya pada 
siapa saat ini, lebih sedikit orang yang mengetahui apa yang kita 
temukan, lebih baik. Kita tidak bisa ambil risiko kabar ini bocor 
ke telinga klan lain sebelum besok. Jika sampai bocor, sudah 
pasti terjadi perang antarklan.” Kurcaci-kurcaci di belakangnya 
bergumam, tampak kebingungan. 

"Kabar apa yang ingin kauberikan?” tanya Eragon. 

Para prajurit di belakang Orik bergerak ke pinggir atas isyarat- 
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nya, menunjukkan tiga kurcaci yang diikat dan berdarah-darah 
bertumpukan satu di atas yang lainnya di pojokan. Kurcaci yang 
berada paling bawah mengerang dan menendangkan kaki ke 
udara tapi tidak mampu melepaskan diri dari tindihan rekan- 
rekan tawanannya. 

"Siapa mereka?” tanya Eragon. 

Orik menjawab, "Aku menyuruh beberapa pandai besi kami 
memeriksa belati yang dibawa penyerangmu. Mereka mengenali 
senjata itu sebagai hasil karya Kiefna Long-nose, seniman pem- 
buat pedang dari klan kami yang sangat terkenal di antara kaum 
kami.” 

"Jadi ia bisa memberitahu kita siapa yang membeli belati-belati 
itu dan siapa musuh kita?” 

Tawa kasar mengguncang dada Orik. "Seandainya begitu. Tapi 
kami berhasil melacak belati-belati itu dari Kiefna sampai ke 
pembuat baju zirah di Dalgon, bermil-mil dari sini, yang menjual- 
nya ke seorang knurlaf yang —” 

"Knurlaf?” tanya Eragon. 

Orik merengut. "Wanita. Seorang wanita dengan tujuh jari di 
setiap tangannya membeli belati-belati itu dua bulan yang 
lalu.” 

"Dan apakah kalian menemukannya? Pasti tidak banyak wani- 
ta dengan jumlah jari sebanyak itu.” 

"Sebenarnya, kondisi itu sangat umum dalam ras kami,” kata 
Orik. "Meski demikian, setelah menghadapi banyak kesulitan, 
kami berhasil menemukan lokasi wanita itu di Dalgon. Prajurit- 
prajuritku di sana menanyainya dengan saksama. Ia berasal dari 
Dirgrimst Nagra, tapi sejauh yang bisa kami simpulkan, ia ber- 
tindak sendiri, dan tidak menerima perintah dari pemimpin klan- 
nya. Darinya, kami berhasil mengetahui bahwa seorang kurcaci 
telah menyuruhnya membeli belati-belati itu kemudian mem- 
berikannya ke seorang pedagang anggur yang akan membawa 
senjata-senjata itu keluar dari Dalgon. Majikan wanita itu tidak 
memberitahu ke mana belati-belati itu akan dibawa, tapi setelah 
bertanya ke beberapa pedagang di kota itu, kami mengetahui si 
pedagang anggur melakukan perjalanan langsung dari Dalgon ke 
salah satu kota yang dikuasai Durgrimst Az Sweldn rak Anhiuin.” 
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"Jadi memang mereka!” seru Eragon. 

"Atau ada seseorang yang ingin kita berpikir pelakunya ada- 
lah mereka. Kami butuh lebih banyak bukti sebelum bisa menya- 
takan Az Sweldn rak Anhtiin benar-benar bersalah.” Kilatan 
cahaya memantul dari mata Orik, dan ia mengangkat satu jari- 
nya. "Maka, dengan mantra yang sangat, sangat cerdik, kami 
menelusuri ulang jalan yang dilalui para pembunuh menuju tero- 
wongan-terowongan dan gua-gua sampai ke daerah terbengkalai 
di lantai dua belas Tronjheim, setelah aula tambahan di cabang 
selatan pada kuadran timur, dekat dengan... ah, sudahlah. Tapi 
suatu hari nanti aku harus mengajarimu bagaimana ruangan- 
ruangan disusun di Tronjheim, sehingga jika kau butuh menemu- 
kan suatu tempat di dalam kota sendirian, kau bisa melakukan- 
nya. Nah, jejak itu membawa kami ke gudang yang sudah tidak 
terpakai tempat ketiga orang ini” —ia menunjuk ke arah kurcaci- 
kurcaci yang diikat—”tinggal. Mereka tidak menduga kedata- 
ngan kami, maka kami bisa menangkap mereka hidup-hidup, 
meski mereka berusaha bunuh diri. Kami berhasil menembus 
benak dua di antaranya, meski tidak mudah —membiarkan yang 
ketiga untuk diinterogasi grimstborithn yang lain sesuai keingin- 
an mereka—dan dari mereka kami mendapatkan segala yang 
mereka ketahui tentang masalah ini.” Orik menunjuk ke arah 
para tawanan lagi. "Merekalah yang mempersenjatai para pembu- 
nuh untuk penyerangan itu, memberi mereka belati-belati itu 
dan pakaian hitam mereka, dan memberi makan serta tempat 
menginap bagi mereka tadi malam.” 

"Siapa mereka?” tanya Eragon. 

"Bah!” tukas Orik, dan meludah ke lantai. "Mereka 
Vargrimstn, prajurit yang telah mencemarkan nama mereka sen- 
diri dan sekarang tidak memiliki klan. Tidak ada yang mau ber- 
urusan dengan sampah seperti itu kecuali jika mereka sendiri 
berhubungan dengan dunia kejahatan dan tidak ingin orang lain 
mengetahuinya. Ketiga orang ini contohnya. Mereka menerima 
perintah langsung dari Grimstborith Vermund dari Az Sweldn 
rak Anhiin.” 

"Tidak diragukan lagi?” 

Orin menggeleng. "Tidak ada keraguan, Az Sweldn rak 
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Anhtin-lah yang telah mencoba membunuhmu, Eragon. Kita 
mungkin takkan pernah tahu apakah ada klan lain yang mendu- 
kung mereka dalam usaha pembunuhan ini, tapi jika kita membe- 
berkan pengkhianatan Az Sweldn rak Anhuin, hal ini akan me- 
maksa klan yang mungkin termasuk dalam komplotan untuk 
menarik kembali keterlibatan mereka, untuk menghentikan, atau 
setidaknya menunda, serangan terhadap Durgrimst Ingeitum 
lagi, dan, jika hal ini ditangani dengan baik, untuk memberiku 
suara dalam pemilihan ini.” 

Citra berkelebat dalam benak Eragon tentang belati berwarna- 
warni yang menancap di leher Kvistor dan tentang ekspresi 
penuh kesakitan kurcaci tersebut saat ia tersungkur ke lantai, 
sekarat. "Bagaimana cara kita menghukum Az Sweldn rak 
Anhtiin untuk kejahatan ini? Apakah kita perlu membunuh 
Vermiind?” 

"Ah, biarkan aku yang menangani itu,” kata Orik, dan ia me- 
ngetuk satu sisi hidungnya. "Aku punya rencana. Tapi kita harus 
melaksanakannya dengan hati-hati sekali, karena ini adalah situa- 
si yang sangat genting. Pengkhianatan seperti ini tidak pernah 
terjadi sejak waktu yang sangat lama. Sebagai orang luar, kau 
rang tamu. Perbuatan mereka bertambah buruk mengingat kau 
adalah satu-satunya Penunggang merdeka yang melawan 
Galbatorix. Mungkin akan perlu terjadi pertumpahan darah lagi, 
tapi pada saat ini, hal itu hanya akan memicu peperangan antar- 
klan lagi.” 

"Peperangan antarklan mungkin memang diperlukan untuk 
menangani Az Sweldn rak Anhiin,” Eragon beralasan. 

"Kurasa tidak, tapi jika aku salah dan perang memang tidak 
terhindarkan, kita harus memastikan perang ini adalah antara 
seluruh klan melawan Az Sweldn rak Anhiiin. Itu tidak akan 
terlalu buruk. Bersama-sama, kita bisa melumatkan mereka ku- 
rang dari seminggu. Tapi perang akibat perpecahan klan-klan 
menjadi dua atau tiga fraksi akan menghancurkan negeri kami. 
Maka sangatlah penting sebelum kita menghunuskan pedang, 
kita meyakinkan klan-klan lain tentang apa yang telah dilakukan 
Az Sweldn rak Anhain. Untuk mencapai itu, apakah kau mau 
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mengizinkan para penyihir dari klan-klan berbeda untuk me- 
meriksa memori akan serangan itu di kepalamu sehingga mereka 
bisa melihat sendiri kejadiannya memang seperti yang kita utara- 
kan dan bahwa kita tidak mengada-ada demi keuntungan kita 
sendiri?” 

Eragon bimbang, enggan membuka benaknya kepada orang- 
orang asing, kemudian menangguk ke arah ketiga kurcaci yang 
bertumpukan. "Bagaimana dengan mereka? Tidak cukupkah ha- 
nya menggunakan memori mereka sebagai bukti bahwa klan Az 
Sweldn rak Anhiiin memang bersalah?” 

Orik mengernyit. "Seharusnya begitu, tapi untuk melaksanakan 
ini secara menyeluruh, para ketua klan lain akan memaksa untuk 
menyesuaikan memori mereka dengan memorimu, dan jika kau 
menolak, Az Sweldn rak Anhiin akan menuduhmu menyembu- 
nyikan sesuatu dari pertemuan antarklan dan tuduhan kita tidak 
lebih daripada fitnah.” 

“Baiklah,” kata Eragon. "Jika aku harus melakukannya, maka 
aku harus melakukannya. Tapi jika ada penyihir yang merambah 
benakku ke tempat yang tidak seharusnya mereka jelajahi, bahkan 
jika mereka tidak sengaja, aku tidak punya pilihan kecuali memba- 
kar memori mereka tentang apa yang telah mereka lihat. Ada 
beberapa hal yang tidak bisa kuizinkan untuk diketahui umum.” 

Sambil mengangguk Orik berkata, "Aye, aku bisa memikirkan 
setidaknya satu potongan informasi berbahaya yang akan mem- 
buat kita ngeri jika berhasil diketahui umum, eh? Aku yakin 
para ketua klan akan menerima syaratmu—karena mereka semua 
juga memiliki rahasia sendiri yang tidak ingin mereka umum- 
kan—aku juga yakin mereka akan menyuruh para penyihir tetap 
melakukan pemeriksaan terhadap memorimu, tidak peduli akan 
bahayanya. Serangan ini berpotensi memicu kekacauan besar da- 
lam ras kami, para grimstborithn akan merasa berhak untuk 
menuntut kebenaran, meski mereka harus kehilangan perapal 
mantra yang paling andal.” 

Kemudian Orik menegakkan tubuh, seluruh tinggi badannya 
yang terbatas, dan memerintahkan para tawanan dibawa pergi 
dari ruang masuk yang penuh ornamen itu dan menyuruh pergi 
semua anak buahnya, kecuali Eragon dan satu kontingen berang- 
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gotakan 26 prajuritnya yang paling hebat. Dengan gerakan 
gemulai, Orik menggenggam siku kiri Eragon dan membimbing- 
nya masuk ke ruangan-ruangan bagian dalam tempat tinggalnya. 
"Malam ini kau harus tetap di sini, bersamaku, tempat Az 
Sewldn rak Anhiiin tidak akan berani menyerang.” 

"Jika kau berniat untuk tidur,” kata Eragon, "aku harus mem- 
peringatkanmu, aku tidak bisa beristirahat, tidak malam ini. Da- 
rahku masih berdesir kencang akibat pertarungan tadi dan pi- 
kiranku juga masih gelisah.” 

Orik menjawab, “Terserah kau mau istirahat atau tidak, kau 
takkan mengganggu tidurku, karena aku akan mengenakan topi 
wol yang menutupi mataku. Tapi aku menyarankan kau mene- 
nangkan diri—mungkin dengan salah satu metode yang diajar- 
kan kaum elf kepadamu—dan mengembalikan tenagamu. Hari 
baru sudah tiba, hanya tinggal tersisa beberapa jam sebelum per- 
temuan antarklan dilanjutkan. Kita berdua harus dalam keadaan 
segar untuk menghadapinya. Apa yang kita lakukan dan ucap- 
kan akan menentukan nasib kaumku, negeriku, dan seluruh 
Alagaksia... Ah, jangan kautekuk begitu mulutmu! Pikirkan ini 
saja: entah kegagalan atau keberhasilan yang akan kita dapatkan, 
dan aku sungguh berharap kita berhasil, nama kita akan dike- 
nang sampai akhir zaman tentang bagaimana kita bersikap da- 
lam pertemuan antarklan ini. Setidaknya itu adalah keberhasilan 
yang akan mengisi hatimu dengan rasa bangga! Para dewa me- 
mang plinplan, dan satu-satunya keabadian yang bisa kita da- 
patkan hanyalah dari apa yang kita menangkan melalui tindakan 
kita. Kemasyhuran dan kekejian, keduanya akan dilupakan begi- 
tu kita meninggalkan dunia ini.” 


Belakangan malam itu, pada jam-jam menjelang pagi, pikiran 
Eragon melayang ke mana-mana saat ia duduk melesak di dalam 
rengkuhan lengan sofa kurcaci yang empuk, dan kesadarannya 
mulai menyatu dengan fantasi acak dalam mimpi terjaganya. 
Meski ia masih melihat lukisan mosaik bebatuan berwarna pada 
dinding di seberangnya, ia juga melihat, seakan ada tirai tipis 
berpendar yang menutupi mosaik tersebut, adegan-adegan kehi- 
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dupannya di Lembah Palancar sebelum kejadian penting dan 
takdir berdarah memunculkan diri di hadapannya. Tapi adegan- 
adegan itu melantur dari kejadian yang sebenarnya, dan meneng- 
gelamkannya dalam situasi imajiner yang sedikit demi sedikit 
dibangun dari situasi yang sebenarnya pernah terjadi. Dalam 
detik-detik terakhir sebelum ia membangunkan diri dari keadaan 
setengah tidak sadar ini, bayangan berkerejap dan citranya men- 
jadi semakin jelas. 

Ia sedang berdiri di bengkel Horst, yang pintu-pintunya terbuka, 
bergelantungan pada engsel yang nyaris lepas, seperti cengiran miring 
seorang idiot. Di luar langit tidak berbintang, dan kegelapan yang pe- 
kat terasa menekan tepian pendar cahaya merah dari batu bara, seakan 
ingin melahap apa saja yang berada dalam jarak lingkaran cahaya keme- 
rahan tersebut. Di sebelah tungku, Horst menjulang seperti raksasa, 
bayang-bayang yang bergerak-gerak di wajah dan janggutnya sangat 
menakutkan untuk dilihat. Lengannya yang kekar naik-turun, dan den- 
tang seperti suara lonceng mengguncang udara saat palu yang dipe- 
gangnya menghantam ujung batangan besi yang bercahaya kuning. 
Percikan api terbang dan mati di lantai. Si pandai besi menghantam 
batangan itu empat kali lagi, kemudian ia mengangkat batangan besi 
dari landasan dan mencelupkannya ke segentong minyak. Api seperti 
sosok hantu, biru dan tipis, menjilat dari permukaan minyak dan le- 
nyap disertai pekikan-pekikan kecil kemarahan. Mengeluarkan batangan 
besi dari gentong, Horst menoleh ke arah Eragon dan mengerutkan 
keningnya. Ia berkata, "Apa yang membawamu ke sini, Eragon?” 

"Aku butuh pedang Penunggang Naga.” 

"Pergilah. Aku tidak punya waktu untuk menempa pedang Penung- 
gang. Tidak bisakah kau melihat aku sedang mengerjakan cantelan pe- 
riuk untuk Elain? Ia harus memilikinya untuk bertempur. Apakah kau 
sendirian?” 

"Aku tidak tahu.” 

"Di mana ayahmu? Di mana ibumu?” 

"Aku tidak tahu.” 

Kemudian terdengar suara, suara yang mantap penuh kekuatan serta 
kuasa, dan berkata, "Pandai besi yang baik, ia tidak sendirian. Ia da- 
tang bersamaku.” 

"Dan kau siapa?” tanya Horst. 
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"Aku ayahnya.” 

Di antara pintu-pintu yang menganga, sosok besar dikelilingi cahaya 
pucat muncul dari kegelapan pekat dan berdiri di ambang pintu beng- 
kel. Jubah merah berkibar dari bahu yang lebih lebar daripada bahu 
Kull. Di tangan kiri pria itu terdapat Zar'roc, setajam rasa sakit. Mela- 
lui celah pada helmnya yang dipoles mengilat, mata birunya menatap 
Eragon, membuatnya terpaku pada tempatnya berdiri, seperti anak pa- 
nah menyambar seekor kelinci. Ia mengangkat tangannya yang kosong 
dan mengulurkannya ke arah Eragon. "Anakku, ikutlah bersamaku. 
Bersama-sama, kita bisa menghancurkan Varden, membunuh Galbatorix, 
dan menaklukkan seluruh Alagaesia. Tapi berikanlah hatimu, dan kita 
tidak akan terkalahkan. 

“Berikan hatimu padaku, putraku.” 

Dengan seruan tercekik, Eragon melompat dari sofa dan ber- 
diri menatap lantai, kedua tangan mengepal, dada naik-turun. 
Para pengawal Orik meliriknya dengan rasa ingin tahu, tapi ia 
tidak menghiraukan mereka, terlalu gundah untuk menjelaskan 
mengapa ia memekik. 

Hari masih pagi sekali, maka setelah beberapa saat, Eragon 
kembali duduk di sofa, tapi sejak saat itu, ia tetap waspada dan 
tidak membiarkan dirinya terjun ke dalam dunia mimpi, takut 
akan ada lagi perwujudan yang menyiksanya. 


Eragon berdiri dengan punggung menghadap dinding, tangan 
pada gagang pedang kurcaci yang dibawanya, saat ia menyaksi- 
kan berbagai ketua klan masuk ke ruang rapat yang terkubur 
jauh di bawah Tronjheim. Ia memerhatikan Vermiind, 
grimstborith Az Sweldn rak Anhtiin, dengan lebih saksama, tapi 
jika kurcaci bercadar ungu itu terkejut melihat Eragon masih se- 
hat walafiat, ia tidak menunjukkannya. 

Eragon merasakan sepatu bot Orik menyodok sepatu botnya. 
Tanpa mengalihkan tatapan dari Vermund, Eragon mencondong- 
kan tubuh ke arah Orik dan mendengarnya berbisik, “Ingat, ke 
kiri dan pintu ketiga,” menyebutkan tempat Orik menempatkan 
seratus prajuritnya tanpa ada ketua klan lain yang menge- 
tahui. 
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Juga sambil berbisik, Eragon menanggapi, "Jika akan ada per- 
tumpahan darah, apakah aku harus menyambar kesempatan 
untuk membunuh Vermiuind si ular itu?” 

"Kecuali jika ia berusaha melakukan hal yang sama terhadap- 
mu atau aku, jangan lakukan itu.” Orik tergelak lirih. "Para 
grimstborith lain tidak akan jadi jatuh sayang kepadamu... Ah, 
aku harus pergi sekarang. Berdoalah kepada Sindri untuk keber- 
untungan. Kita akan mengarungi lapangan berlahar yang belum 
pernah berani diseberangi orang.” 

Dan Eragon berdoa. 

Ketika semua ketua klan telah duduk di meja bundar di te- 
ngah-tengah ruangan, mereka yang menyaksikan dari belakang, 
termasuk Eragon, mengambil tempat duduk di antara barisan 
kursi melingkar yang disusun pada dinding yang melengkung. 
Tapi Eragon tidak bersandar pada kursinya, seperti yang dilaku- 
kan banyak kurcaci lain. Ia duduk di pinggir kursi, siap melom- 
pat untuk beraksi jika ada sedikit saja tanda-tanda akan terjadi 
kekerasan. 

Saat Gannel, prajurit-pendeta bermata hitam dari Diirgrimst 
Ouan, berdiri dan mulai bicara dalam bahasa Dwarvish, 
Hiindfast beringsut mendekat kepada Eragon dan menggumam- 
kan terjemahannya. Kurcaci itu berkata, "Salam sekali lagi, 
rekan-rekanku para ketua klan. Tapi apakah ini pertemuan yang 
menyenangkan atau tidak, aku belum bisa menentukan, karena 
sebuah kabar burung tentang kekacauan—kabar burung menge- 
nai desas-desus, lebih tepatnya—telah mencapai telingaku. Aku 
tidak memiliki informasi lebih jauh daripada desas-desus samar 
dan mengkhawatirkan, juga tidak memiliki bukti apakah ada 
tuduhan sebuah tindakan melanggar hukum. Meski demikian, 
karena hari ini aku bertugas mengepalai perkumpulan kita, maka 
aku mengusulkan kita menunda debat-debat serius kita pada 
saat ini, dan jika kalian semua menyetujui, izinkan aku untuk 
mengutarakan beberapa pertanyaan kepada pertemuan antarklan 
ini.” 

Para ketua klan bergumam, kemudian Iortimn, yang cerdas 
dan cantik, berkata, "Aku tidak keberatan, Grimstborith Gannel. 
Kau telah menimbulkan keingintahuanku dengan ucapan-ucapan 
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samar ini. Biarkan kami mendengar pertanyaan yang akan kau- 
ajukan.” 

"Aye, mari kita dengar,” kata Nado. 

"Kami ingin mendengar,” Manndrath menyetujui, disertai ke- 
tua-ketua klan lain termasuk Vermind. 

Setelah mendapatkan izin yang dimintanya, Gannel bertumpu 
pada buku-buku jarinya di meja dan terdiam beberapa saat, me- 
ngumpulkan perhatian semua orang di sekeliling ruangan. Kemu- 
dian ia bicara. "Kemarin, sementara kita bersantap siang di tem- 
pat pilihan istirahat masing-masing, knurlan di sepanjang 
terowongan di bawah kuadran selatan Tronjheim mendengar 
suara. Laporan tentang kenyaringannya berbeda-beda, tapi ba- 
nyaknya orang yang mendengar tersebar di area yang begitu 
luas berarti suara ini bukan kegaduhan kecil. Seperti kalian, aku 
menerima peringatan akan kemungkinan terjadinya keruntuhan. 
Tapi yang mungkin tidak kalian ketahui adalah, belum dua jam 
yang lalu —” 

Hiindfast ragu, dan tergesa-gesa berbisik, "Kata yang diguna- 
kannya sulit untuk diartikan dalam bahasa ini. Pelari-lorong, 
kurasa.” Kemudian ia meneruskan terjemahannya: 

"—para pelari-lorong menemukan bukti telah terjadi pertarung- 
an besar di salah satu terowongan tua yang digali nenek moyang 
kita yang terkenal, Korgan Longbeard. Lantainya penuh darah, 
dindingnya hitam karena jelaga dari lentera yang dihantam 
dengan ceroboh oleh seorang prajurit berpedang, retakan terjadi 
di bebatuan sekitarnya, dan terdapat tujuh mayat hangus 
terkapar di sana, dengan tanda-tanda kemungkinan ada tubuh 
lain yang sudah diamankan dari sana. Ini bukan sisa-sisa perta- 
rungan tersembunyi dari Pertempuran Farthen Diir. Bukan! Kare- 
na darah di sana masih basah, jelaganya masih lembut, retakan- 
nya jelas masih baru, dan, aku diberitahu, sisa-sisa sihir yang 
kuat masih bisa dideteksi di area itu. Bahkan sekarang, beberapa 
perapal mantra kita yang paling andal sedang berusaha mere- 
konstruksi gambaran kejadian yang telah berlangsung di sana, 
tapi mereka pesimis bisa melakukannya, karena mereka yang 
terlibat diselimuti mantra-mantra yang rumit. Maka pertanyaan 
pertamaku pada pertemuan kali ini adalah apakah ada di antara 
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kalian yang memiliki pengetahuan lebih jauh tentang aksi miste- 
rjius tersebut?” 

Ketika Gannel menyelesaikan pidatonya, Eragon menegangkan 
kedua kakinya, siap melompat berdiri jika kurcaci-kurcaci berca- 
dar ungu dari Az Sweldn rak Anhiiin meraih pedang mereka. 

Orik berdeham dan berkata, "Aku percaya aku bisa memuas- 
kan keingintahuanmu tentang masalah ini, Gannel. Tapi karena 
jawaban yang diperlukan akan sangat panjang, aku mengusulkan 
agar kau mengutarakan pertanyaan-pertanyaanmu yang lain ter- 
lebih dulu sebelum aku memulai.” 

Kerutan muncul pada dahi Gannel. Mengetukkan buku-buku 
jarinya pada meja, ia berkata, "Baiklah... Dalam hal yang tak 
diragukan lagi berhubungan dengan pertarungan di terowongan- 
terowongan Korgan itu, aku mendengar laporan tentang banyak 
knurlan bergerak di seluruh Tronjheim dan, dengan sembunyi- 
sembunyi, berkumpul di sana-sini menjadi kelompok-kelompok 
besar pria bersenjata. Agen-agenku tidak mampu memastikan 
mereka berasal dari klan apa, tapi jika ada anggota dewan ini 
yang secara diam-diam menyusun kekuatan mereka sementara 
kita sedang memutuskan siapa pengganti Raja Hrothgar, maka 
mereka memiliki motif yang tidak baik. Maka pertanyaan kedua- 
ku dalam pertemuan ini adalah: siapa yang bertanggung jawab 
mengadakan gerakan diam-diam ini? Dan jika tidak ada yang 
mau mengakui keterlibatannya, aku mendesak agar kita memerin- 
tahkan semua prajurit, dari klan mana pun, dikeluarkan dari 
Tronjheim selama kita mengadakan pertemuan dan kita segera 
menunjuk petugas-hukum untuk menyelidiki kegiatan ini dan 
menentukan siapa yang harus kita kecam.” 

Pernyataan, pertanyaan, dan proposal Gannel menimbulkan 
perbincangan panas di antara ketua-ketua klan. Kurcaci-kurcaci 
itu saling menuduh, menyangkal, dan balas menuduh satu sama 
lain dengan semakin keras, sampai, akhirnya, ketika Thordris 
yang marah berteriak di muka Gladheim yang memerah, Orik 
berdeham lagi, menyebabkan semua orang berhenti bicara dan 
menatapnya. 

Dalam nada ringan, Orik berkata, "Kurasa ini juga bisa kuje- 
laskan kepadamu, Gannel, setidaknya sebagian. Aku tidak bisa 
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menyatakan ini untuk klan-klan lain, tapi beberapa ratus prajurit 
yang berkeliaran di aula-aula pelayan di Tronjheim berasal dari 
Dirgrimst Ingeitum. Ini kuakui dengan terbuka.” 

Semua terdiam sampai akhirnya Iorinn bertanya, "Dan pen- 
jelasan apa yang bisa kauutarakan atas tindakan bersenjata ini, 
Orik putra Thrifk?” 

“Seperti yang kukatakan tadi, fortinn yang cantik, jawabanku 
akan panjang sekali, maka jika kau, Gannel, masih memiliki per- 
tanyaan yang ingin diajukan, kusarankan agar kau melanjut- 
kan.” 

Kerutan Gannel semakin dalam sampai kedua alisnya nyaris 
bertaut. Ia berkata, "Aku akan menyimpan pertanyaan-pertanya- 
anku yang lain untuk saat ini, karena semuanya berhubungan 
dengan apa yang sudah kuutarakan pada pertemuan, dan rasa- 
nya kita harus menunggu penjelasanmu dulu untuk mengetahui 
apa-apa lagi tentang masalah ini. Meski demikian, karena kau 
terlibat penuh dalam kegiatan meragukan ini, pertanyaan baru 
muncul dalam kepalaku yang ingin kuajukan kepada dirimu 
secara khusus, Grimstborith Orik. Atas alasan apa kau mening- 
galkan pertemuan kemarin? Dan aku memperingatkanmu, aku 
tidak akan menolerir pengelakan darimu. Kau sudah mengisya- 
ratkan kau tahu sesuatu tentang masalah ini. Nah, inilah saatmu 
untuk menjelaskan seluruhnya kepada kami, Grimstborith 
Orik.” 

Orik berdiri bersamaan dengan Gannel duduk, dan ia berkata, 
"Dengan senang hati.” 

Menurunkan dagunya yang berjanggut sampai menempel 
pada dadanya, Orik terdiam selama sesaat dan mulai bicara de- 
ngan suara keras, tapi ia tidak memulainya seperti dugaan 
Eragon, juga, Eragon mengamati, tidak diduga oleh para peserta 
rapat lainnya. Alih-alih menceritakan tentang usaha pembunuhan 
Eragon, dan maka menjelaskan tentang mengapa ia menunda 
pertemuan antarklan kemarin, Orik memulai dengan mengingat- 
kan betapa, di permulaan sejarah, ras kurcaci telah bermigrasi 
dari Padang Pasir Hadarac yang tadinya berupa daratan hijau 
menuju Pegunungan Beor, tempat mereka menggali terowongan- 
terowongan mereka yang bermil-mil panjangnya, membangun 
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kota-kota mereka yang megah baik di permukaan maupun di 
bawah tanah, dan berperang dengan berbagai fraksi lawan, begi- 
tu pula dengan ras naga, yang, selama ribuan tahun, dipandang 
kaum kurcaci dengan kombinasi rasa benci, takut, dan kekagum- 
an yang tidak ingin mereka akui. 

Kemudian Orik bicara tentang kedatangan kaum elf di 
Alaga€sia dan bagaimana kaum elf telah berperang dengan 
kaum naga sampai membuat kedua ras nyaris punah dan bagai- 
mana, sebagai akibatnya, kedua ras telah setuju menciptakan 
Penunggang Naga untuk menjaga perdamaian sejak saat itu. 

"Dan bagaimanakah tanggapan kita ketika kita mendengar 
niat mereka?” Orik betanya, suaranya berdering nyaring di ruang- 
an itu. "Apakah kita meminta untuk diikutsertakan dalam perjan- 
jian itu? Apakah kita ingin juga mendapatkan kekuasaan yang 
kemudian diperoleh para Penunggang Naga? Tidak! Kita berpe- 
gang teguh pada kebiasaan lama kita, dan kita menolak gagasan 
untuk berhubungan dengan kaum naga atau mengizinkan kaum 
di luar dunia kita untuk mengatur hidup kita. Demi meneguhkan 
kekuasaan kita sendiri, kita mengorbankan masa depan kita, ka- 
rena aku yakin kalau saja salah satu Penunggang Naga adalah 
knurlan, Galbatorix tidak akan pernah berkuasa. Bahkan jika aku 
salah—dan aku tidak bermaksud mengecilkan Eragon di sini, 
karena ia telah membuktikan diri sebagai Penunggang yang 
baik—sang naga Saphira mungkin menetas untuk salah satu dari 
kaum kita, bukan untuk manusia. Dan kejayaan apakah yang 
akan kita miliki? 

"Tetapi, kekuasaan kita di Alagaesia meluntur begitu Ratu 
Tarmunora dan kaum Eragon berdamai dengan kaum naga. 
Mula-mula status kita yang jadi lebih rendah tidak terlalu pahit 
untuk ditelan, dan seringkali lebih mudah menyangkal daripada 
menerima. Tapi kemudian datang kaum Urgal, dan manusia, dan 
kaum elf memperbaiki mantra mereka sehingga manusia juga 
bisa menjadi Penunggang. Setelah itu apakah kita minta diikut- 
sertakan dalam perjanjian, seperti yang seharusnya kita lakukan 
sebelumnya... yang memang hak kita?” Orik menggeleng. “Ke- 
sombongan kita tidak mengizinkannya. Mengapa kita, ras tertua 
di negeri ini, memohon kepada kaum elf demi sihir mereka? 
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Kita tidak perlu mengikat takdir kita dengan takdir kaum naga 
demi menyelamatkan ras kita dari kehancuran, seperti kaum elf 
dan manusia. Tapi tentu saja kita mengabaikan kenyataan bahwa 
kita berperang sendiri. Alasan kita adalah, itu urusan pribadi 
kita, dan bukan urusan ras lain.” 

Para ketua klan yang mendengarkan beringsut di tempat du- 
duk mereka. Banyak di antara mereka menunjukkan ekspresi 
tidak senang dengan kritik yang dilontarkan Orik, tapi selebih- 
nya tampak lebih menerima komentar-komentarnya dan mere- 
nungkannya dengan sungguh-sungguh. 

Orik melanjutkan: "Sementara kaum Penunggang menjaga 
Alagaesia, kita menikmati periode paling makmur yang pernah 
dicatat dalam riwayat dunia kita ini. Kita berjaya seperti yang 
tidak pernah terjadi sebelumnya, tapi kita tidak ambil bagian 
menjadi salah satu penyebabnya: para Penunggang Naga. Ketika 
kaum Penunggang runtuh, kekayaan kita berkurang, tapi sekali 
lagi kita tidak ambil bagian dalam penyebabnya: kaum Penung- 
gang. Menurut pengamatanku, kedua kejadian itu sama-sama 
tidak pantas bagi ras yang memiliki derajat tinggi seperti kita. 
Kita bukan pesuruh negara yang mau diperintah pemimpin 
asing. Kita juga tidak mau takdir kita diatur mereka yang bukan 
keturunan Odgar dan Hlordis.” 

Pernyataan ini lebih disukai para ketua klan, mereka meng- 
angguk dan tersenyum, dan Havard bahkan bertepuk tangan 
mendengar kalimat terakhir Orik. 

"Sekarang kita amati keadaan masa kini,” kata Orik. 
"Galbatorix berkuasa, dan setiap ras berjuang agar tetap merdeka 
dari cengkeramannya. Ia telah menjadi begitu kuat, satu-satunya 
alasan mengapa kita belum menjadi budaknya adalah, sejauh ini, 
ia belum memutuskan untuk terbang bersama naga hitamnya 
dan menyerang kita secara langsung. Jika begitu, kita akan run- 
tuh di hadapannya seperti tunas tertimbun salju longsor. Untung- 
nya, ia tampak cukup sabar menanti kita mengarungi negeri 
untuk mendatangi gerbang bentengnya di Urti'baen. Sekarang, 
aku mengingatkan kalian bahwa sebelum Eragon dan Saphira 
tiba di depan pintu kita dalam keadaan basah kuyup, dikejar- 
kejar seratus Kull ganas, satu-satunya harapan kita untuk menga- 
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lahkan Galbatorix adalah berharap suatu hari nanti, entah di 
mana, Saphira akan menetas di hadapan Penunggang pilihannya 
dan orang yang tidak dikenal ini mungkin, kebetulan, kalau kita 
jauh lebih beruntung daripada semua penjudi yang pernah me- 
nang bermain dadu, akan berhasil mengalahkan Galbatorix. Ha- 
rapan? Ha! Kita bahkan tidak memiliki harapan, kita berharap 
untuk sebuah harapan. Ketika Eragon pertama kali memunculkan 
diri, banyak dari kita kecewa melihatnya, termasuk aku. 'Ia ha- 
nya seorang bocah, kita berkata. 'Akan lebih baik jika ia adalah 
elf/ kita berkata. Tapi lihatlah, ia telah menunjukkan diri sebagai 
penjelmaan dari seluruh harapan kita! Ia membunuh Durza, 
maka kita bisa menyelamatkan kota kita yang paling kita cintai, 
Tronjheim. Naganya, Saphira, telah berjanji untuk memperbaiki 
Bintang Mawar ke kejayaannya seperti dulu. Saat Pertempuran 
Dataran Membara, ia mengusir Murtagh dan Thorn, maka kita 
bisa memenangi hari itu. Dan lihat! Ia bahkan sekarang menjadi 
mirip elf, dan melalui sihir mereka yang asing, ia telah memiliki 
kecepatan dan kekuatan mereka.” 

Orik mengangkat jari untuk menegaskan. “Terlebih lagi, Raja 
Hrothgar, dengan kebijaksanaannya, melakukan sesuatu yang 
belum pernah dilakukan raja maupun grimstborith mana pun, ia 
menawarkan diri untuk mengadopsi Eragon menjadi anggota 
Dirgrimst Ingeitum dan menjadikan Eragon anggota keluarganya 
sendiri. Eragon sama sekali tidak berkewajiban menerima pena- 
waran ini. Malah ia sadar banyak keluarga Ingeitum yang menen- 
tang tindakan ini dan secara umum, banyak knurlan yang tidak 
akan menyetujuinya. Tapi meski banyak rintangan, dan meski 
sudah terikat sumpah setia kepada Nasuada, Eragon menerima 
hadiah Hrothgar, dalam keadaan sadar bahwa hal ini hanya akan 
membuat hidupnya semakin sulit. Seperti yang diucapkannya 
sendiri kepadaku, Eragon menyatakan sumpah-klannya di ha- 
dapan Hati Batu karena rasa tanggung jawabnya terhadap selu- 
ruh ras di Alagaesia, dan terutama terhadap kita, karena dengan 
tindakan Hrothgar, kita telah menunjukkan kemurahan hati kepa- 
danya dan Saphira. Karena tindakan cerdik Hrothgar, Penung- 
gang merdeka terakhir di Alagaesia, dan satu-satunya harapan 
kita untuk mengalahkan Galbatorix, dengan keinginannya sendiri 
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memilih untuk menjadi knurla sejati kecuali darah. Sejak saat 
itu, Eragon telah mematuhi hukum dan tradisi kita sebaik mung- 
kin, dan ia telah berniat mempelajari adat-istiadat kita lebih jauh 
sehingga bisa benar-benar menghormati arti sumpahnya. Ketika 
Hrothgar gugur, ditumbangkan si pengkhianat Murtagh, Eragon 
bersumpah kepadaku atas semua bebatuan di Alagag&sia, juga 
sebagai anggota Dirgrimst Ingeitum, bahwa ia akan membalas 
dendam kematian Hrothgar. Ia telah mematuhi dan menghor- 
matiku sebagai grimstborith, dan aku bangga menyebutnya seba- 
gai saudara angkatku.” 

Eragon menatap ke bawah, pipi dan ujung telinganya terasa 
panas. Ia berharap Orik tidak terlalu memujinya, karena akan 
lebih sulit baginya untuk menghadapi rintangan pada masa 
depan. 

Merentangkan tangan untuk menunjuk seluruh ketua klan, 
Orik berseru, "Semua yang kita harapkan ada dalam diri seorang 
Penunggang Naga telah kita temukan dalam Eragon! Ia nyata! 
Ia kuat! Dan ia telah merengkuh kaum kita seperti yang belum 
pernah dilakukan Penunggang Naga lain!” Kemudian Orik menu- 
runkan kedua tangannya dan, sambil melakukannya, volume 
suaranya mengecil, sampai Eragon harus menajamkan telinga 
untuk mendengar kata-katanya. "Tapi bagaimana kita membalas 
uluran persahabatannya? Secara keseluruhan, dengan cibiran, 
pelalaian, dan penolakan pahit. Kita adalah ras yang tidak tahu 
terima kasih, menurutku, dan sejarah kita terlalu panjang demi 
kebaikan kita sendiri... Bahkan ada beberapa yang melakukan 
tindakan kekerasan untuk menyatakan kebencian mereka. 
Mungkin mereka percaya mereka telah melakukan yang terbaik 
bagi kaum kita, tapi jika memang begitu, maka otak mereka 
sama berjamurnya seperti sebongkah keju berusia setahun. Jika 
tidak begitu, mana mungkin mereka berusaha membunuh 
Eragon?” 

Para ketua klan yang mendengarnya menjadi terdiam, mata 
mereka mengarah ke wajah Orik. Begitu kerasnya mereka berkon- 
sentrasi, sampai si grimstborith gendut, Freowin, meletakkan 
ukiran gagaknya dan melipat kedua lengannya di atas perutnya 
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yang membulat, tampak persis sekali dengan salah satu patung 
kaum kurcaci. 

Saat mereka menatapnya tanpa berkedip, Orik bercerita di 
hadapan pertemuan antarklan tentang bagaimana tujuh kurcaci 
berpakaian hitam telah menyerang Eragon dan pengawal-penga- 
walnya ketika mereka sedang berjalan-jalan di terowongan-tero- 
wongan di bawah Tronjheim. Kemudian Orik memberitahu 
mereka tentang gelang kepangan ekor kuda berhias batu amethyst 
yang ditemukan pengawal Eragon di salah satu mayat. 

"Jangan kira kau bisa menuding klanku telah melakukan se- 
rangan ini hanya berdasarkan bukti tidak lengkap!” seru 
Vermitind, melompat berdiri. "Orang bisa membeli perhiasan se- 
perti itu di pasar mana saja di dunia kita!” 

"Memang benar,” kata Orik, dan menelengkan kepalanya ke 
arah Vermiind. Dengan suara tenang tapi cepat, Orik melanjut- 
kan penjelasannya kepada para pendengarnya, seperti yang telah 
dikatakannya kepada Eragon malam sebelumnya, bagaimana 
anak buahnya di Dalgon telah memastikan kepadanya bahwa 
belati-belati gemerlap aneh yang dibawa para penyerang telah 
dibuat si pandai besi Kiefna, juga bagaimana anak buahnya telah 
mengetahui bahwa kurcaci yang membeli belati-belati tersebut 
telah menyuruh orang untuk mengirimkan semuanya dari 
Dalgon ke salah satu kota yang berada dalam kekuasaan Az 
Sweldn rak Anhiin. 

Menyumpah dengan geraman berat, Vermiind melompat ber- 
diri lagi. "Belati-belati itu mungkin tidak pernah tiba di kota 
kami, dan bahkan jika benar, kau tidak bisa menarik kesimpulan 
dari fakta tersebut! Knurlan dari berbagai klan tinggal di dalam 
tembok kami, seperti banyak pula klan lain yang tinggal di Ben- 
teng Bregan, misalnya. Ini tidak memastikan apa-apa. Hati-hatilah 
akan ucapanmu berikutnya, Grimstborith Orik, karena kau tidak 
memiliki dasar untuk melontarkan tuduhan kepada klanku.” 

"Pendapatku sama denganmu, Grimstborith Vermund,” Orik 
menjawab. "Maka, tadi malam, para perapal mantraku dan aku 
menelusuri jalan para pembunuh itu ke tempat asal mereka, dan 
di tingkat kedua belas Tronjheim, kami menangkap tiga knurlan 
yang bersembunyi di dalam gudang berdebu. Kami menembus 
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benak dua di antara mereka, dan dari mereka, kami mendapati 
bahwa mereka telah mempersenjatai para pembunuh untuk se- 
rangan itu. Dan,” kata Orik, suaranya menjadi kasar dan mena- 
kutkan, "dari mereka kami mendapat identitas orang yang me- 
nyuruh mereka. Aku menuduhmu, Grimstborith Vermiind! Aku 
menyebutmu sebagai Pembunuh dan Pelanggar-sumpah. Aku 
menyebutmu musuh Diirgrimst Ingeitum, dan aku menyebutmu 
pengkhianat kaummu, karena kau dan klanmulah yang telah 
mencoba membunuh Eragon!” 

Pertemuan antarklan itu meledak menjadi kekacauan saat se- 
mua ketua klan kecuali Orik dan Vermiind mulai berteriak dan 
melontarkan tangan dan usaha lain untuk mendominasi perca- 
kapan. Eragon berdiri dan mengendurkan pedang dalam sarung- 
nya, mengeluarkannya setengah inci, sehingga ia akan bisa ber- 
tindak dengan cepat jika Vermiind atau salah satu anak buahnya 
memilih kesempatan ini untuk menyerang. Tapi Vermund tidak 
bergerak, begitu pula Orik: mereka saling menatap seperti seriga- 
la menghadapi musuh dan tidak mengindahkan kericuhan di 
sekitar mereka. 

Ketika akhirnya Gannel berhasil menenangkan semua orang, 
ia berkata, "Grimstborith Vermiind, bisakah kau menyangkal tu- 
duhan ini?” 

Dengan suara datar tanpa emosi, Vermtiind menjawab, ” Aku 
menyangkal semua tuduhan dengan seluruh tulang dalam tubuh- 
ku, dan aku menantang siapa saja untuk membuktikan semuanya 
kepada para penegak-hukum.” 

Gannel berpaling kepada Orik. “Kalau begitu, tunjukkan buk- 
timu, Grimstborith Orik, sehingga kami bisa menilai apakah sah 
atau tidak. Ada lima penegak-hukum di sini hari ini, jika aku 
tidak salah.” Ia menunjuk ke arah dinding, tempat lima kurcaci 
berjanggut putih berdiri dan membungkuk. "Mereka akan me- 
mastikan kita tidak melanggar batas-batas hukum dalam penye- 
lidikan ini. Apakah kita sepakat?” 

"Aku sepakat,” kata Undin. 

"Aku sepakat,” kata Hadfala dan seluruh ketua klan kecuali 
Vermiind. 

Mula-mula, Orik meletakkan gelang amethyst di atas meja. Se- 
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tiap ketua klan menyuruh penyihir mereka memeriksanya, dan 
semua sepakat bahwa barang bukti itu tidak meyakinkan. 

Kemudian Orik menyuruh seorang ajudan membawa cermin 
yang berdiri pada kakitiga perunggu. Salah satu penyihir dari 
rombongannya merapalkan mantra, dan di permukaan cermin 
yang mengilap muncul citra ruangan kecil penuh buku. Sedetik 
berlalu, kemudian seorang kurcaci bergegas muncul di ruangan 
itu dan membungkuk ke arah pertemuan antarklan dari dalam 
cermin. Sambil tersengal-sengal, ia memperkenalkan diri sebagai 
Rimmar, dan setelah mengucapkan sumpah dalam bahasa kuno 
untuk memastikan kejujurannya, ia memberitahukan hadirin 
pertemuan bagaimana ia dan asisten-asistennya menemukan 
bukti-bukti tentang belati-belati yang dibawa para penyerang 
Eragon. 

Ketika para ketua klan selesai mengajukan pertanyaan kepada 
Rimmar, Orik menyuruh para prajuritnya membawa ketiga kur- 
caci yang telah ditangkap Ingeitum. Gannel memerintahkan me- 
reka mengucapkan sumpah dalam bahasa kuno, tapi mereka 
mengutuknya dan meludah ke lantai serta menolak. Para penyi- 
hir dari berbagai klan berbeda bahu-membahu menyatukan be- 
nak mereka, menekan benak para tawanan, dan merebut infor- 
masi yang diinginkan pertemuan antarklan dari mereka. Tanpa 
kecuali, semua penyihir memastikan kebenaran ucapan Orik. 

Terakhir, Orik memanggil Eragon untuk bersaksi. Eragon me- 
rasa gugup saat melangkah menuju meja bundar dan ketiga be- 
las ketua klan kurcaci menatapnya dengan serius. Ia memandang 
ke seberang ruangan ke arah pusaran warna di pilar marmer 
dan berusaha mengabaikan ketidaknyamanannya. Ia mengikuti 
ucapan sumpah kejujuran saat seorang kurcaci penyihir menga- 
takannya untuknya, kemudian, hanya mengucapkan yang perlu 
diutarakan, Eragon memberitahu para ketua klan bagaimana ia 
dan para pengawalnya telah diserang. Setelah itu, ia menjawab 
pertanyaan-pertanyaan para kurcaci yang tidak bisa ia hindari 
lalu mengizinkan dua penyihir—yang dipilih secara acak oleh 
Gannel dari semua yang hadir di sana—untuk memeriksa 
memorinya tentang kejadian itu. Saat Eragon merendahkan peri- 
sai benaknya, ia merasakan kegelisahan kedua penyihir itu, dan 
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ia merasa jadi lebih nyaman. Bagus, pikirnya. Mereka tidak akan 
coba-coba memasuki daerah benakku yang terlarang kalau mereka takut 
padaku. 

Dengan lega Eragon mendapati pemeriksaan itu berjalan tanpa 
ada insiden, dan para penyihir mengutarakan penemuan mereka 
kepada para ketua klan. 

Gannel berdiri dari kursinya dan bertanya kepada para pene- 
gak-hukum: "Apakah kalian puas dengan bukti-bukti yang di- 
berikan Grimstborith Orik dan Eragon Shadeslayer kepada 
kita?” 

Kelima kurcaci berjanggut putih membungkuk, kemudian kur- 
caci yang berdiri di tengah berkata, "Kami puas, Grimstborith 
Gannel.” 

Gannel mendengus, tampak tidak heran. “Grimstborith 
Vermtind, kau bertanggung jawab atas tewasnya Kvistor, putra 
Bauden, dan kau melakukan percobaan pembunuhan terhadap 
seorang tamu. Dengan itu, kau telah mencoreng wajah semua 
ras-mu. Bagaimana tanggapanmu?” 

Ketua klan Az Sweldn rak Anhuin meletakkan kedua telapak 
tangan pada permukaan meja, nadinya menonjol di bawah kulit- 
nya yang cokelat. "Jika Penunggang Naga ini knurla kecuali 
darahnya, ia bukan tamu dan kami bisa memperlakukannya se- 
perti musuh kami dari klan lain.” 

"Itu tidak masuk akal!” seru Orik, hampir meludahkannya 
karena marah. "Kau tidak bisa berkata ia—” 

"Jangan bicara dulu, Orik, kumohon,” kara Gannel. “Berteriak 
tidak akan menyelesaikan masalah ini. Orik, Nado, fortinn, ikut- 
lah denganku.” 

Rasa cemas mulai mengganggu Eragon saat keempat kurcaci 
berdiskusi dengan penegak-hukum selama beberapa menit. Tak 
mungkin mereka akan membiarkan Vermind lolos dari hukuman hanya 
karena masalah verbal! pikirnya. 

Kembali ke meja, fortinn berkata, "Keputusan penegak-hukum 
sudah bulat. Meski Eragon adalah anggota tersumpah Diirgrimst 
Ingeitum, ia juga memiliki posisi penting di luar dunia kita: ter- 
utama, sebagai Penunggang Naga, tapi ia juga berperan sebagai 
utusan resmi kaum Varden, dikirim Nasuada untuk menyaksikan 
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penobatan pemimpin baru kita, dan juga sebagai teman Ratu 
Islanzadi yang sangat berpengaruh, dan bagi ras elf seluruhnya. 
Dengan alasan-alasan tersebut, Eragon berhak diperlakukan 
dengan kehormatan yang sama seperti utusan, pangeran, bang- 
sawan, atau orang penting sederajatnya.” Kurcaci wanita itu 
melirik ke arah Eragon, matanya yang gelap dan mengilat me- 
natap langsung ke kaki Eragon. "Pendeknya, ia adalah tamu 
kehormatan kita, dan kita harus memperlakukannya seperti 
tamu... yang seharusnya disadari setiap knurla yang masih wa- 
ras.” 

"Aye, ia tamu kita”” Nado menyetujui. Bibirnya mengerut dan 
pucat, serta pipinya ditarik, seolah-olah ia baru saja menggigit 
apel dan sadar buah itu belum matang. 

"Apa katamu sekarang, Vermiind?” tanya Gannel. 

Bediri dari kursinya, kurcaci bercadar ungu itu menyapu seke- 
liling meja dengan matanya, menatap para ketua klan bergantian. 
"Aku berkata begini, dan dengarkan aku baik-baik, grimstborithn: 
jika ada klan yang mengacungkan kapak mereka kepada Az 
Sweldn rak Anhtiin karena tuduhan fitnah ini, kami akan mengang- 
gapnya sebagai tindakan perang, dan kami akan merespons dengan 
tindakan yang sama. Jika kalian memenjarakanku, itu juga akan 
dianggap tindakan perang, maka kami juga akan merespons de- 
ngan tindakan yang sama.” Eragon melihat cadar Vermiind berge- 
rak, dan ia menduga kurcaci itu sedang tersenyum di baliknya. 
"Jika kalian menyerang kami dalam cara apa pun, dengan besi 
maupun kata-kata, tidak peduli seberapa halus teguran kalian, 
kami akan menganggapnya tindakan perang, dan kami akan meres- 
pons dengan tindakan yang sama. Kecuali kalian ingin menjadikan 
negeri kita tercabik menjadi ribuan serpih berdarah, aku sarankan 
kalian lupakan diskusi pagi ini dan, sebagai gantinya, penuhi 
benak kita dengan pikiran siapa yang akan menjadi pemimpin 
berikutnya yang duduk di takhta granit.” 

Para ketua klan duduk diam selama beberapa saat. 

Eragon harus menggigit lidahnya agar tidak melompat ke atas 
meja dan mencaci-maki Vermiind sampai para kurcaci setuju un- 
tuk menggantungnya karena kejahatannya. Ia mengingatkan diri 
sendiri bahwa ia telah berjanji kepada Orik untuk mematuhinya 
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saat berurusan dengan pertemuan antarklan. Orik ketua klanku, 
dan aku harus membiarkannya menangani ini dengan caranya sen- 
diri. 

Freowin membuka lipatan lengannya dan menggebrak meja 
dengan kedua tangannya yang gemuk. Dengan suara baritonnya 
yang kasar, yang terdengar ke seluruh ruangan, meski rasanya 
tidak lebih dari bisikan, kurcaci gendut itu berkata, "Kau telah 
mempermalukan ras kita, Vermind. Kami tidak bisa memperta- 
hankan kehormatan tapi mengabaikan pelanggaranmu.” 

Kurcaci wanita yang sudah tua, Hadfala, menggeser kertas 
bertulisan rune yang selalu dibawanya dan berkata, "Apa yang 
kaukira akan kaudapatkan dengan membunuh Eragon selain 
membawa petaka pada kita sendiri? Bahkan jika kaum Varden 
mampu mengalahkan Galbatorix tanpa Eragon, bagaimana de- 
ngan kemarahan sang naga Saphira kepada kita jika kita mem- 
bunuh Penunggangnya? Ia akan memenuhi Farthen Diir dengan 
darah kita sendiri.” 

Vermiind tidak menjawab sepatah kata pun. 

Suara gelak tawa memecah keheningan. Suara itu begitu 
mengejutkan, mula-mula Eragon tidak menyadari asalnya dari 
Orik. Setelah tawanya mereda, Orik berkata, "Jika kami menen- 
tangmu atau Az Sweldn rak Anhuin, kau akan menganggapnya 
tindakan perang, Vermund? Baiklah, maka kami tidak akan 
menentangmu, tidak sama sekali.” 

Alis Vermiind berkerut. "Apa yang kauanggap lucu dari 
itu?” 

Orik tergelak lagi. "Karena aku telah memikirkan sesuatu yang 
tidak kaupikirkan, Vermiind. Kau ingin kami tidak mengganggu- 
mu dan klanmu? Maka aku mengusulkan kepada pertemuan 
antarklan ini agar keinginan Vermiind dipenuhi. Jika Vermund 
melakukan tindakan atas namanya sendiri dan bukan sebagai 
seorang grimstborith, ia akan dibuang dan tidak boleh kembali 
kecuali ingin dihukum mati. Maka, biarlah kita memperlakukan 
sebuah klan sama seperti jika kita memperlakukan seseorang: 
marilah kita kucilkan Az Sweldn rak Anhuin dari hati dan pi- 
kiran kita semua sampai mereka memilih untuk mengganti 
Vermtind dengan grimstborith yang sikapnya lebih lunak dan 
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sampai mereka mengakui kejahatan mereka dan menyesali se- 
muanya di hadapan pertemuan antarklan, bahkan jika kita ha- 
rus menunggu seribu tahun.” 

Kulit keriput di sekitar mata Vermtind menjadi pucat. "Kalian 
takkan berani.” 

Orik tersenyum. "Ah, tapi kami tidak akan mengangkat satu 
jari pun untuk melawan kaummu. Kami hanya akan mengabai- 
kanmu dan menolak berdagang dengan Az Sweldn rak Anhuin. 
Apakah kau akan menyatakan perang kepada kami karena kami 
tidak melakukan apa-apa, Vermund? Karena jika hadirin di sini 
setuju denganku, itulah tindakan kami: tidak melakukan apa-apa. 
Apakah kau akan menghunuskan pedang untuk memaksa kami 
membeli madu, pakaian, dan perhiasan amethyst kalian? Kau ti- 
dak memiliki cukup prajurit untuk memaksa kami.” Menoleh ke 
penghuni meja yang lain, Orik bertanya, "Apa keputusan kalian 
semua?” 

Anggota pertemuan antarklan tidak butuh waktu lama untuk 
memutuskan. Satu demi satu, para ketua klan berdiri dan memi- 
lih untuk membuang Az Sweldn rak Anhiiin. Bahkan Nado, 
Gladheim, dan Havard—yang tadinya mendukung Vermiund — 
menyetujui usul Orik. Saat setiap suara menyatakan persetujuan, 
kulit yang tampak di atas cadar Vermiind menjadi semakin pu- 
cat, sampai ia kelihatan seperti hantu dalam pakaiannya pada 
kehidupan yang lalu. 

Ketika pemilihan suara selesai, Gannel menunjuk ke arah pin- 
tu dan berkata, "Pergilah, Vargrimstn Vermind. Tinggalkan 
Tronjheim hari ini juga dan jangan ada anggota Az Sweldn rak 
Anhtiin yang mengganggu pertemuan antar klan sampai mereka 
menepati kondisi yang telah kami syaratkan. Sampai saat itu 
tiba, kami akan mengucilkan semua anggota Az Sweldn rak 
Anhtin. Tapi ketahuilah ini: sementara klanmu mungkin menda- 
patkan pengampunan dari dosa mereka, kau, Vermiind, akan 
tetap menjadi Vargrimstn, sampai akhir hayatmu. Itu keputusan 
pertemuan antarklan.” Setelah menyelesaikan deklarasinya, 
Gannel duduk kembali. 

Vermiind tetap berdiri di tempatnya, bahunya bergetar dengan 
emosi yang tidak mampu dibaca Eragon. "Kalianlah yang telah 
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mengkhianati dan mempermalukan ras kita,” ia menggeram. 
"Kaum Penunggang Naga telah membunuh semua orang di klan 
kami, kecuali Anhtiin dan para pengawalnya. Kalian meminta 
kami untuk melupakan ini? Kalian mengharapkan kami me- 
maafkan ini? Bah! Aku meludahi kuburan leluhur kalian. Seti- 
daknya kami tidak kehilangan kewarasan kami. Kami tidak akan 
tunduk kepada boneka kaum elf ini sementara anggota keluarga 
kami yang telah tewas masih menyerukan pembalasan den- 
dam.” 

Kemarahan mencengkeram Eragon saat tidak ada di antara 
ketua klan yang menjawab, dan ia sudah akan menanggapi 
semburan kata-kata kemarahan Vermiind dengan kalimat keras- 
nya sendiri ketika Orik meliriknya dan menggelengkan kepala 
tanpa kentara. Meski sangat sulit, Eragon menahan kemarahan- 
nya, meski ia heran mengapa Orik membiarkan penghinaan ini 
berlangsung tanpa ditanggapi. 

Seolah-olah mereka tidak... Oh. 

Mendorong dirinya menjauh dari meja, Vermiind berdiri, ke- 
dua tangannya terkepal erat dan bahunya meninggi. Ia melanjut- 
kan bicara, mencaci-maki dan menghina para ketua klan dengan 
kemurkaan yang semakin meningkat sampai ia berteriak-teriak 
sekuat tenaga. 

Tapi sekeras apa pun sumpah-serapah Vermiind, para ketua 
klan tidak memberi reaksi. Mereka menatap kejauhan, seakan- 
akan sedang memikirkan masalah berat, dan mata mereka me- 
nyapu melewati Vermiind tanpa berhenti. Ketika dalam kemarah- 
annya Vermiund menyambar bagian depan baju rantai besi 
Hreidamar, tiga pengawal Hreidamar melompat ke depan dan 
menarik Vermitind, tapi saat mereka melakukannya, Eragon meli- 
hat ekspresi mereka tetap kosong dan tidak berubah, seolah-olah 
mereka hanya sedang membantu Hreidamar membetulkan baju 
rantai besinya. Begitu mereka melepaskan Vermiind, para penga- 
wal tidak menatapnya lagi. 

Tulang punggung Eragon bagai disiram air dingin. Para kur- 
caci ini bersikap seakan-akan Vermiind tidak ada sama sekali. 
Jadi beginilah artinya jika dikucilkan di antara kaum kurcaci. Eragon 
merasa ia lebih baik mati daripada menanggung derita seperti 
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ini, dan selama sesaat, ia merasa kasihan kepada Vermiind. Tapi 
rasa kasihan itu segera lenyap begitu ia teringat wajah Kvistor 
yang sekarat. 

Sambil memuntahkan makian terakhir, Vermiind berderap ke 
luar ruangan, diikuti anggota klannya yang menyertainya ke per- 
temuan. 

Suasana hati para ketua klan menjadi lebih santai begitu 
pintu-pintu berayun menutup di belakang Vermiind. Sekali lagi 
para kurcaci menatap sekeliling tanpa ada batasan, dan mereka 
melanjutkan bicara dengan suara-suara keras, mendiskusikan apa 
lagi yang perlu mereka lakukan terhadap Az Sweldn rak 
Anhain. 

Kemudian Orik mengetukkan gagang belatinya ke atas meja, 
dan semua orang menoleh kepadanya untuk mendengarkan apa 
yang ingin ia utarakan. "Sekarang setelah kita menangani 
Vermind, ada satu masalah lagi yang kuingin pertemuan ini 
pertimbangkan. Tujuan kita berkumpul di sini adalah untuk 
memilih pengganti Hrothgar. Kita semua sudah mengucapkan 
banyak hal mengenai masalah ini, tapi aku percaya sekarang su- 
dah waktunya kita meninggalkan kata-kata dan membiarkan 
tindakan kita bicara untuk kita. Maka aku mengusulkan kepada 
pertemuan untuk memutuskan apakah kita sudah siap—dan kita 
sudah lebih daripada siap, menurutku —untuk melanjutkan pemi- 
lihan final tiga hari dari sekarang, seperti yang diharuskan 
undang-undang kita. Suara yang kuberikan adalah aye.” 

Freowin menatap Hadfala, yang menatap Gannel, yang mena- 
tap Manndrath, yang menarik-narik hidung panjangnya dan 
menatap Nado, yang duduk melesak di kursinya dan menggigit 
bagian dalam pipinya. 

“Aye,” kata fortimn. 

" Aye,” kata Undin. 

”...Aye/” kata Nado, dan begitu pula kedelapan ketua klan 
lainnya. 


Berjam-jam kemudian, ketika pertemuan antarklan dihentikan 
untuk makan siang, Orik dan Eragon kembali ke ruangan Orik 
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untuk bersantap. Tidak ada di antara keduanya yang bicara sam- 
pai mereka memasuki ruangan Orik, yang tidak bisa ditembus 
telinga-telinga yang ingin menguping. Kemudian Eragon terse- 
nyum. "Kau sudah merencanakan untuk mengucilkan Az Sweldn 
rak Anhuin sejak semula, bukan?” 

Dengan paras puas pada wajahnya, Orik juga tersenyum dan 
menepuk perutnya. "Memang benar. Itu satu-satunya tindakan 
yang bisa kulakukan yang tidak akan memicu peperangan antar- 
klan. Kita mungkin masih akan menghadapi peperangan antar- 
klan, tapi bukan kita yang akan memulainya. Tapi aku ragu 
bencana itu akan mendatangi kita. Sebenci apa pun mereka kepa- 
damu, sebagian besar Az Sweldn rak Anhtiin akan marah sekali 
ketika mengetahui apa yang dilakukan Vermiind atas nama me- 
reka. Aku yakin ia tidak akan lama menjadi grimstborith.” 

"Dan sekarang kau telah memastikan pemilihan raja yang 
baru —” 

"Atau ratu.” 

"—atau ratu akan segera dilangsungkan.” Eragon bimbang, 
ragu untuk memudarkan kegembiraan Orik atas kemenangannya 
ini, tapi kemudian ia bertanya, "Apakah kau sungguh-sungguh 
mendapatkan dukungan yang kaubutuhkan untuk memenangi 
takhta?” 

Orik mengangkat bahu. “Sebelum pagi ini, tidak ada yang me- 
miliki dukungan yang mereka butuhkan. Sekarang keseimbangan 
berubah, dan untuk sementara, simpati berada pada pihak kita. 
Sebaiknya kita menyerang selagi besi masih panas, kita tidak 
akan mendapatkan kesempatan sebaik seperti sekarang lagi. Lagi 
pula, kita tidak bisa membiarkan pertemuan antarklan berlang- 
sung lebih lama. Jika kau tidak segera kembali ke Varden, kita 
bisa kehilangan segalanya.” 

"Apa yang akan kita lakukan sementara menunggu pemilih- 
an?” 

"Mula-mula, kita akan merayakan kesuksesan kita dengan ber- 
pesta,” Orik mengumumkan. "Kemudian, saat kita sudah ke- 
nyang, kita akan melanjutkan seperti sebelumnya: berusaha 
mencari tambahan dukungan sementara mempertahankan du- 
kungan yang sudah kita miliki.” Gigi Orik berkilau putih di ba- 
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lik janggutnya ketika ia tersenyum lagi. “Tapi sebelum kita mi- 
num arak seteguk pun, ada sesuatu yang harus kaulakukan 
dulu, yang telah kaulupakan.” 

"Apa?" tanya Eragon, kebingungan melihat Orik yang tampak 
kegirangan. 

"Kau harus memanggil Saphira ke Tronjheim, tentu saja! Apa- 
kah aku bakal jadi raja atau tidak, kita akan menobatkan seorang 
pemimpin baru dalam waktu tiga hari. Jika Saphira ingin meng- 
hadiri upacaranya, ia harus terbang cepat agar bisa tiba di sini 
sebelum itu.” 

Dengan seruan girang, Eragon berlari mencari cermin. 
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MELANGGAR PERINTAH 


ANAH hitam yang subur terasa dingin di tangan Roran. 
Ia memungut segumpal besar dan menghancurkannya di 
antara jemarinya, dengan puas merasakan tanah itu lembap 
dan penuh daun, tangkai, lumut, dan zat organik lain yang mem- 
busuk, yang akan menyediakan sumber makanan bagus bagi ta- 
naman ladang. Roran menempelkan tanah itu di bibir dan lidah- 
nya. Tanah itu terasa hidup, dipenuhi ratusan rasa, dari 
pegunungan yang hancur sampai kumbang dan kayu busuk 
serta ujung-ujung halus akar rumput. 

Ini tanah pertanian yang bagus, pikir Roran. Pikirannya kembali 
ke Lembah Palancar, dan sekali lagi ia melihat matahari musim 
gugur menyapukan cahayanya pada ladang gandum yang persis 
berada di luar rumah keluarganya—barisan-barisan rapi batang- 
batang keemasan bergoyang-goyang tertiup angin—Sungai Anora 
ada di sebelah barat dan pegunungan dengan puncak-puncak 
bersalju menjulang tinggi di setiap sisi lembah. Di sanalah seha- 
rusnya aku berada, membajak ladang dan membina keluarga bersama 
Katrina, bukan menyirami tanah dengan getah dari tubuh manusia. 

"Hei, di sana!” seru Kapten Edric, menunjuk ke arah Roran 
dari atas kudanya. "Jangan buang-buang waktu, Stronghammer, 
jika kau tidak mau aku berubah pikiran dan meninggalkanmu 
untuk berjaga-jaga bersama pasukan pemanah!” 

Menepukkan tangan di celana ketatnya, Roran bangkit dari 
jongkoknya. "Ya, Sir! Segera, Sir!” katanya, menahan kekesalan- 
nya terhadap Edric. Sejak bergabung dengan pasukan Edric, 
Roran berniat untuk mencari tahu sebisanya tentang sejarah pria 
itu. Dari apa yang didengarnya, Roran menyimpulkan Edric 
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adalah komandan yang kompeten—Nasuada takkan mungkin 
menjadikannya pemimpin sebuah misi penting jika tidak 
begitu—tapi Edric memiliki sifat keras, dan ia mendisiplinkan 
para pejuang bawahannya bahkan jika mereka hanya menyim- 
pang sedikit saja dari latihan yang telah mereka jalani, seperti 
yang dialami Roran—sampai ia merasa terhina—dalam tiga ke- 
sempatan berbeda pada hari pertama ia bergabung dengan 
pasukan Edric. Roran menganggap kepemimpinan Edric sangat 
merendahkan moral anak buahnya, juga mengekang kreativitas 
dan kecerdasan berpikir bawahannya. Mungkin Nasuada menye- 
rahkanku kepadanya demi alasan-alasan itu, pikir Roran. Atau mung- 
kin ini ujian lain darinya. Mungkin ia kepengin tahu apakah aku bisa 
menelan cukup banyak harga diriku untuk bekerja sama dengan pria 
seperti Edric. 

Kembali menunggangi Snowfire, Roran bergerak ke depan ba- 
risan 250 prajurit. Misi mereka sederhana, karena Nasuada dan 
Raja Orrin telah menarik kekuatan besar mereka dari Surda, 
Galbatorix rupanya telah memutuskan untuk mengambil kesem- 
patan dari ketidakberadaan mereka dan membuat kekacauan di 
seluruh negeri yang tidak memiliki pertahanan, menjarah kota 
dan desa, dan membakar hasil panen yang dibutuhkan untuk 
menopang peperangan terhadap Kekaisaran. Cara termudah un- 
tuk membasmi pasukan Kekaisaran adalah dengan meminta 
Saphira terbang dan mencabik-cabik mereka, tapi kecuali ia ter- 
bang menuju Eragon, semua orang setuju akan terlalu berbahaya 
bagi kaum Varden jika naga itu tidak berada di antara mereka 
dalam kurun waktu yang lama. Maka Nasuada telah mengirim- 
kan pasukan Edric untuk melawan para prajurit Kekaisaran, 
yang menurut mata-mata kiriman Nasuada, jumlahnya diperki- 
rakan sekitar tiga ratus orang. Meski demikian, dua hari yang 
lalu, Roran dan para pejuang lain segera merasa cemas ketika 
mereka menemukan jejak yang mengindikasikan bahwa jumlah 
pasukan Galbatorix hampir mencapai tujuh ratus orang. 

Roran mengendalikan Snowfire agar melangkah di sebelah 
Carn, yang menunggangi kuda betina belangnya, dan menggaruk 
dagu sementara mempelajari daratan di sekitar mereka. Di 
hadapan mereka terbentang padang rumput berombak-ombak, 
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ditandai dengan beberapa pohon dedalu dan pohon kapuk di 
sana-sini. Burung-burung elang berburu di udara, sementara di 
darat, rerumputan penuh suara cericit tikus, kelinci, hewan pe- 
ngerat di dalam liang, dan kehidupan liar lain. Satu-satunya 
bukti manusia pernah berada di sana adalah petak-petak rumput 
dan semak yang tampak pernah terinjak-injak, menuju cakrawala 
timur, membuat jejak yang ditinggalkan para prajurit. 

Carn menengadah ke matahari tengah hari, kulit di sekitar 
matanya yang kendur mengerut. "Kita akan segera menyusul 
mereka sebelum bayang-bayang kita lebih panjang daripada ting- 
gi tubuh kita yang sebenarnya.” 

"Kemudian kita akan mendapati apakah jumlah kita mencu- 
kupi untuk mengusir mereka,” gumam Roran, "atau apakah 
mereka hanya akan membantai kita semua. Untuk sekali saja, 
aku ingin jumlah kita lebih banyak daripada mereka.” 

Senyum kaku tampak pada wajah Carn. “Selalu begitu keada- 
annya bagi kaum Varden.” 

"Bergerak!" teriak Edric, dan memacu kudanya mengikuti jejak 
tanaman yang terinjak-injak pada padang rumput. Roran menga- 
tupkan rahangnya kuat-kuat dan menyentuhkan tumitnya pada 
tubuh Snowfire saat pasukan bergerak mengikuti kapten mereka. 


Enam jam kemudian, Roran duduk di punggung Snowfire, ter- 
sembunyi di antara sekumpulan pohon beech yang tumbuh di 
sepanjang tepi sungai kecil berair tenang yang dipenuhi ilalang 
dan ganggang yang mengambang. Melalui jalinan ranting yang 
rapat di depannya, Roran menatap sebuah desa bertembok kela- 
bu yang sudah rontok, berisi tidak lebih dari dua puluh rumah. 
Roran telah menyaksikan dengan kemarahan yang semakin me- 
muncak ketika para penduduk desa melihat barisan prajurit Ke- 
kaisaran mendekat dari arah barat kemudian mengumpulkan 
beberapa harta mereka dalam buntalan lalu melarikan diri ke 
selatan, menuju jantung Surda. Jika keputusan berada di tangan- 
nya, Roran akan mengungkapkan keberadaan para pejuang 
Varden kepada para penduduk desa dan meyakinkan mereka 
bahwa mereka takkan kehilangan rumah jika ia dan rekan-rekan- 
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nya bisa mencegahnya, karena ia ingat sekali merasa sangat 
pedih dan putus asa serta tak berdaya karena harus meninggal- 
kan Carvahall, dan ia akan menolong mereka mempertahankan 
desa jika bisa. Ia juga akan meminta pria-pria penduduk desa 
bertempur bersama pejuang Varden. Sepuluh atau dua puluh 
pria bersenjata tambahan mungkin akan menentukan perbedaan 
antara siapa yang menang dan kalah, dan Roran juga tahu 
bagaimana orang-orang yang mempertahankan rumah mereka 
bisa bertarung dengan semangat menyala-nyala. Tapi Edric telah 
menolak gagasan itu dan berkeras kaum Varden harus tetap 
tersembunyi di perbukitan sebelah tenggara desa. 

"Kita beruntung mereka berjalan kaki” gumam Carn, bicara 
tentang barisan merah prajurit yang bergerak menuju desa. “Kita 
takkan bisa lebih dulu tiba di sini jika mereka berkuda.” 

Roran menoleh ke arah pria-pria yang berkumpul di belakang 
mereka. Edric telah memberinya komando sementara untuk mem- 
bawahi 81 pejuang. Mereka terdiri atas prajurit berpedang, pra- 
jurit bertombak, dan setengah lusin pemanah. Salah satu tangan 
kanan Edric, Sand, memimpin 81 pria lagi, sementara Edric sen- 
diri mempimpin sisanya. Ketiga kelompok itu saling merapat di 
antara pohon-pohon beech, yang dianggap Roran sebagai kesa- 
lahan, waktu yang dibutuhkan untuk mengatur barisan mereka 
sendiri begitu keluar dari tempat persembunyian akan memberi 
pasukan Galbatorix lebih banyak waktu untuk mengatur per- 
tahanan mereka. 

Mencondongkan tubuh ke arah Carn, Roran berkata, ” Aku tidak 
melihat ada yang tangan atau kakinya buntung, atau luka besar 
lain, tapi itu tidak membuktikan apa-apa. Bisakah kau mengetahui 
apakah mereka orang-orang yang tidak merasa sakit?” 

Carn mendesah. "Kuharap aku bisa. Sepupumu mungkin bisa 
mengetahuinya, karena penyihir yang perlu ditakuti Eragon ha- 
nya Murtagh dan Galbatorix, tapi aku penyihir payah, dan aku 
tidak berani menguji para prajurit itu. Jika terdapat penyihir 
yang menyamar di antara prajurit-prajurit itu, mereka akan sege- 
ra tahu aku memata-matai mereka, dan ada kemungkinan mere- 
ka memperingatkan rekan-rekan mereka tentang keberadaan kita 
di sini bahkan sebelum aku bisa menembus benak mereka.” 
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"Sepertinya kita selalu mendiskusikan ini persis sebelum per- 
tempuran,” komentar Roran, mengamati persenjataan para praju- 
rit dan memikirkan bagaimana cara terbaik untuk menyebarkan 
anak buahnya. 

Sambil tertawa, Carn berkata, "Tidak apa-apa. Kuharap kita 
akan terus berdiskusi seperti ini, karena jika tidak —” 

"Salah satu dari kita pasti sudah tewas—” 

"Atau Nasuada menugaskan kita di bawah kapten yang berbe- 
da—" 

"Maka kita sudah bisa dipastikan tewas, karena tidak ada 
orang lain yang bisa menjaga punggung kita dengan lebih baik,” 
Roran menyimpulkan. Senyum tipis menghias bibirnya. Ini jadi 
lelucon mereka berdua. Ia menarik martil dari sabuknya kemu- 
dian mengernyit ketika sakit yang menusuk terasa dari kaki ka- 
nannya, tempat tanduk kerbau telah merobek dagingnya. Sambil 
menyumpah ia meraih ke bawah dan mengusap-usap bagian 
yang sakit. 

Carn melihat dan bertanya, "Kau tidak apa-apa?” 

"Ini tidak akan membunuhku,” jawab Roran, kemudian memi- 
kirkan ulang jawabannya. "Yah, mungkin ini bakal membunuhku, 
tapi aku tidak mau menunggu di sini sementara kau pergi untuk 
memenggal orang-orang tolol itu jadi potongan-potongan 
kecil.” 

Ketika para prajurit Galbatorix tiba di desa, mereka langsung 
berderap masuk, hanya berhenti untuk mendobrak pintu setiap 
rumah dan melangkah ke setiap ruangan untuk memeriksa 
apakah masih ada orang yang bersembunyi di dalam. Seekor 
anjing berlari keluar dari balik tong, bulu di lehernya berdiri 
tegak, dan mulai menggonggongi para prajurit. Salah satu pria 
melangkah ke depan dan melemparkan tombaknya ke arah 
anjing itu, membunuhnya. 

Ketika barisan pertama prajurit tiba di sisi seberang desa, 
Roran mengeratkan kepalannya pada gagang martil, bersiap-siap 
menyerbu. Tapi kemudian ia mendengar pekikan-pekikan keras, 
dan rasa ngeri merayapi tubuhnya. Seregu prajurit muncul dari 
dalam rumah kedua paling akhir, menyeret tiga orang yang 
memberontak: seorang pria kurus berambut putih, seorang wani- 
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ta muda dengan blus robek, dan seorang anak laki-laki tidak le- 
bih dari sebelas tahun. 

Keringat muncul di dahi Roran. Dalam nada pelan dan mo- 
noton, ia mulai mengeluarkan sumpah serapah, mengutuk ketiga 
tawanan itu karena tidak kabur bersama tetangga-tetangga mere- 
ka, mengutuk para prajurit karena apa yang telah mereka laku- 
kan dan apa yang hendak mereka lakukan, dan mengutuk keada- 
an yang membuat ini semua terjadi. Di belakangnya, ia sadar 
anak buahnya beringsut dan bergumam marah, kepengin segera 
menghukum para prajurit karena kebrutalan mereka. 

Setelah menggeledah semua rumah, gerombolan prajurit itu 
kembali ke tengah-tengah desa dan membentuk barisan lingkar- 
an mengelilingi ketiga tawanan. 

Ya! seru Roran dalam hati saat para prajurit tersebut memung- 
gungi kaum Varden. Rencana Edric adalah menunggu para pra- 
jurit melakukan itu. Tidak sabar menunggu perintah untuk me- 
nyerang, Roran mengangkat tubuhnya beberapa inci dari pelana, 
sekujur tubuhnya menegang. Ia berusaha menelan, tapi tenggo- 
rokannya terlalu kering. 

Perwira yang memimpin pasukan prajurit, satu-satunya pria 
di antara mereka yang menunggangi kuda, turun dari tunggang- 
annya dan bertukar beberapa kalimat tidak terdengar dengan 
penduduk desa berambut putih. Tanpa peringatan, perwira itu 
menghunuskan pedang dan memenggal kepala si pria, kemudian 
melompat ke belakang untuk menghindari cipratan darah yang 
diakibatkannya. Si wanita muda menjerit lebih keras daripada 
sebelumnya. 

"Serang, kata Edric. 

Butuh setengah detik bagi Roran untuk memahami kata yang 
diucapkan Edric dengan begitu tenang, kemudian sadar bahwa 
itu adalah perintah yang sedang ditunggunya. 

"Serang!" teriak Roran, dan menghantamkan tumitnya ke tu- 
buh Snowfire. Ia merunduk di balik perisainya ketika Snowfire 
membawanya menembus jalinan ranting, kemudian menurunkan 
perisai kembali saat mereka sudah tiba di daerah terbuka, mele- 
sat di sisi bukit, beserta gemuruh kaki kuda mengiringi mereka. 
Mati-matian berusaha menyelamatkan si wanita dan anak kecil, 
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Roran memacu Snowfire sampai batas kecepatannya. Menoleh 
ke belakang, ia lega melihat kelompok pria yang dimpimpinnya 
telah memisahkan diri dari kelompok Varden yang lain tanpa 
mengalami kesulitan: selain beberapa yang agak tertinggal, se- 
bagian besarnya berada dalam satu barisan tidak lebih dari tiga 
puluh kaki di belakangnya. 

Roran melirik Carn yang berpacu di barisan depan kelompok 
Edric, jubah abu-abunya berkibar tersapu angin. Sekali lagi, 
Roran berharap kalau saja Edric mengizinkan mereka berada di 
satu kelompok. 

Seperti yang diperintahkan kepadanya, Roran tidak langsung 
masuk ke desa, tapi agak minggir ke kiri dan berderap mengitari 
bangunan-bangunan, untuk menjepit musuh dan menyerang 
mereka dari arah lain. Sand melakukan hal yang sama ke sebelah 
kanan, sementara Edric dan kelompoknya langsung masuk ke 
desa. 

Barisan rumah menyembunyikan kelompok Roran dari para 
prajurit, tapi ia mendengar teriakan-teriakan panik, kemudian 
serangkaian suara berdesing aneh dan metalik, kemudian suara 
jeritan manusia dan kuda. 

Rasa cemas membuat perut Roran melilit. Suara apa itu? Apa- 
kah panah besi? Apakah benda semacam itu ada? Apa pun penyebab- 
nya, ia tahu tidak seharusnya kedengaran begitu banyak kuda 
meringkik kesakitan. Tubuh Roran terasa dingin ketika ia menya- 
dari dengan yakin bahwa serangan ini telah gagal dan mungkin 
mereka sudah kalah dalam pertempuran ini. 

Ia menarik tali kekang Snowfire kuat-kuat ketika melewati ru- 
mah terakhir, mengarahkan kuda itu ke tengah-tengah desa. Di 
belakangnya, anak buahnya melakukan hal yang sama. Kira-kira 
180 meter jauhnya di depan, Roran melihat tiga baris prajurit 
mengambil posisi di antara dua rumah, sehingga memblokir 
jalan mereka. Para prajurit itu tampak tidak gentar melihat kuda- 
kuda berderap ke arah mereka. 

Roran bimbang. Perintah yang diterimanya jelas: ia dan anak 
buahnya harus menyerang dari tepi barat dan berderap merang- 
sek ke tengah-tengah pasukan Galbatorix sampai mereka berga- 
bung kembali dengan kelompok Sand dan Edric. Meski demi- 
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kian, Edric tidak memberitahu Roran apa yang harus 
dilakukannya jika berderap langsung ke arah prajurit-prajurit itu 
tidak lagi dianggapnya ide yang bagus begitu ia dan anak buah- 
nya berada di posisi mereka. Dan Roran tahu jika ia melanggar 
perintah, bahkan jika alasannya adalah agar anak buahnya tidak 
dibantai habis-habisan, ia akan dianggap bersalah karena tin- 
dakan insubordinasi dan Edric akan memberinya hukuman yang 
sesuai. 

Kemudian para prajurit Kekaisaran menyibakkan jubah pan- 
jang mereka dan memosisikan busur silang di bahu mereka. 

Pada detik itu, Roran memutuskan ia akan melakukan apa 
yang diperlukan demi memastikan kemenangan para pejuang 
Varden. Ia tidak akan membiarkan pasukan Kekaisaran menghan- 
curkan kelompok yang dipimpinnya dengan sekali serangan 
anah panah hanya karena ia ingin menghindari konsekuensi 
tidak mengenakkan karena melanggar perintah kaptennya. 

“Berlindung!” teriak Roran, dan menarik kepala Snowfire ke 
kanan, memaksa kuda itu berbelok ke balik sebuah rumah. Sede- 
tik kemudian selusin anak panah menancap pada sisi bangunan. 
Berbalik, Roran melihat hanya satu dari para pejuangnya yang 
tidak berhasil merunduk di balik lindungan rumah-rumah terde- 
kat sebelum pasukan Kekaisaran menembak. Pria yang terlalu 
lamban tergeletak berdarah-darah di tanah, dua anak panah me- 
nancap di dadanya. Ujung-ujung anak panah tersebut telah me- 
nembus baju rantai besinya seolah-olah tidak lebih tebal daripada 
selembar tisu. Ketakutan karena mencium darah, kudanya menen- 
dang-nendang lalu melarikan diri dari desa, meninggalkan gum- 
palan asap di belakang kakinya. 

Roran meraih dan mencengkeram tepi balok penyangga di 
pinggir rumah, menahan Snowfire sementara berusaha mati- 
matian memikirkan cara untuk menyerang kembali. Ia dan anak 
buahnya telah dipojokkan oleh para prajurit, mereka tidak bisa 
melangkah keluar tanpa dihujani begitu banyak anak panah se- 
hingga akan menyerupai landak. 

Sekelompok pejuang Roran berderap menghampiri dari rumah 
yang sebagian bangunannya cukup menghalangi jarak pandang 
para prajurit. "Apa yang harus kita lakukan, Stronghammer?” 
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mereka bertanya kepada Roran. Mereka tampaknya tidak men- 
cemaskan fakta bahwa ia telah melanggar perintah: malah 
sebaliknya, mereka menatapnya dengan paras penuh kepercayaan 
baru. 

Berpikir secepat mungkin, Roran menatap sekeliling. Secara 
kebetulan, matanya tertumbuk pada busur dan tabung anak 
panah yang terikat pada pelana salah satu pejuang. Roran terse- 
nyum. Hanya beberapa pejuang yang juga adalah pemanah, tapi 
mereka semua membawa busur dan anak panah untuk berburu 
dan memberi makanan kepada pasukan ketika sedang sendirian 
di belantara, tanpa asupan persediaan dari kaum Varden. 

Roran menunjuk ke arah rumah yang sedang disandarinya 
dan berkata, "Ambil busur kalian dan naiklah ke atas atap, seba- 
nyak mungkin dari kalian selama atapnya muat, tapi jika kalian 
menghargai nyawa kalian sendiri, jangan menampakkan diri 
sampai kalian kehabisan anak panah atau sampai prajurit ter- 
akhir tewas. Mengerti?” 

"Ya, Sir!” 

"Bergeraklah. Sisanya, cari bangunan lain tempat kalian bisa 
menembak ke arah prajurit-prajurit itu. Harald, sebarkan ini ke- 
pada yang lain-lain, dan temukan sepuluh penombak kita yang 
paling ahli dan sepuluh pejuang berpedang lalu bawa mereka ke 
sini secepat mungkin.” 

jp (Pola 

Bergerak cepat, para pejuang mematuhi perintahnya. Mereka 
yang berada paling dekat dengan Roran mengambil busur dan 
tabung anak panah dari belakang pelana kemudian, berdiri di 
punggung kuda masing-masing, menarik tubuh ke tepi atap 
jerami rumah di dekat mereka. Empat menit kemudian, sebagian 
besar anak buah Roran sudah berada di atap tujuh rumah berbe- 
da—sekitar delapan pria di setiap atap—dan Harald telah kem- 
bali membawa pejuang berpedang dan penombak yang diminta 
Roran. 

Kepada para pejuang yang berkumpul di sekelilingnya, Roran 
berkata, "Baik, sekarang dengarkan. Jika aku menyerukan perin- 
tah, pria-pria di atas sana akan mulai menembak. Segera setelah 
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anak-anak panah pertama menghujani para prajurit, kita akan 
berderap keluar dan berusaha menyelamatkan Kapten Edric. Jika 
tidak bisa, setidaknya kita harus mampu membuat para tunik 
merah itu mencicipi rasa besi tajam kita. Para pemanah akan 
menimbulkan cukup kekacauan bagi kita untuk mendekati para 
prajurit sebelum mereka bisa menggunakan busur silang mereka. 
Sudah dimengerti?” 

"Ya, Sir!” 

"Kalau begitu tembak!” teriak Roran. 

Disertai teriakan-teriakan keras, para pria yang berada di atap- 
atap rumah berdiri di atas punggung atap dan secara serentak 
mulai menembaki prajurit-prajurit di bawah. Hujan anak panah 
mendesing di udara seperti segerombolan burung liar haus 
darah yang menukik menyambar buruan mereka. 

Sedetik kemudian, ketika para prajurit mulai melolong kesakit- 
an karena terluka, Roran berseru, "Sekarang maju!” dan meng- 
hantamkan tumit pada sisi tubuh Snowfire. 

Bersama-sama, ia dan anak buahnya berderap mengitari sisi 
rumah, menarik tunggangan mereka agar berbelok begitu tajam 
sehingga hampir terjungkal. Bergantung pada kecepatannya ber- 
pacu serta keahlian para pemanah untuk memberikan perlin- 
dungan, Roran menyerempet para prajurit, yang berlarian kocar- 
kacir, sampai tiba di tempat serangan kelompok Edric berakhir 
dengan bencana. Di sana tanah licin karena darah, dan begitu 
banyak mayat pria andal dan kuda hebat bergelimpangan di 
antara rumah-rumah. Anggota kelompok Edric yang tersisa berta- 
rung dengan pedang melawan pasukan Kekaisaran. Dengan 
terkejut Roran melihat Edric masih hidup, bertempur bersama 
lima anak buahnya. 

"Tetap bersamaku!” Roran berteriak kepada rekan-rekannya 
ketika mereka berpacu menuju lokasi pertempuran. 

Menendangkan kaki-kakinya, Snowfire menghantam dua praju- 
rit sampai terjengkang, mematahkan tangan mereka yang meme- 
gang pedang dan meremukkan rusuk mereka. Merasa bangga 
akan kuda jantannya, Roran juga mengayunkan martilnya ke 
sana kemari, menggeram dalam semangat perang saat menjatuh- 
kan prajurit demi prajurit, tidak ada satu pun yang mampu me- 
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lawan kedahsyatan serangannya. "Kepadaku!” ia berteriak saat 
mendekati Edric dan pejuang-pejuang lain yang selamat. "Kepa- 
daku!” Di depannya, anak-anak panah terus menghujani para 
prajurit, memaksa mereka melindungi diri dengan perisai sekali- 
gus menangkis serangan pedang dan tombak para pejuang 
Varden. 

Begitu anak buahnya sudah mengelilingi para pejuang Varden 
yang tidak berkuda, Roran berteriak, "Mundur! Mundur! Ke ba- 
lik rumah-rumah!” Langkah demi langkah, mereka semua mun- 
dur sampai berada di luar jangkauan pedang para prajurit Kekai- 
saran, lalu berbalik dan lari ke balik rumah-rumah terdekat. Para 
prajurit menembak dan membunuh tiga pejuang Varden dalam 
prosesnya, tapi sisanya tiba di balik bangunan dalam keadaan 
selamat. 

Edric melorot di sisi sebuah rumah, tersengal-sengal mencari 
napas. Ketika sudah mampu bicara lagi, ia menunjuk anak buah 
Roran dan berkata, "Kedatangan kalian tepat waktu dan sangat 
dibutuhkan, Stronghammer, tapi kenapa aku melihatmu di sini, 
bukan berkuda menembus barisan prajurit-prajurit itu, seperti 
yang disepakati?” 

Kemudian Roran menjelaskan apa yang telah dilakukannya 
dan menunjuk ke arah para pemanah di atap-atap rumah. 

Alis Edric berkerut ketika mendengarkan penjelasan Roran. 
Tapi ia tidak memarahi Roran karena telah melanggar perintah 
dan hanya berkata, "Suruh mereka turun segera. Mereka telah 
berhasil membuat barisan prajurit kocar-kacir. Sekarang kita ha- 
rus bergantung pada bilah pedang untuk menyingkirkan mere- 
ka.” 

"Jumlah kita terlalu sedikit untuk menyerang para prajurit 
secara langsung!” protes Roran. "Jumlah mereka lebih banyak 
tiga dibanding satu dengan kita.” 

"Maka kita harus lebih buas agar bisa menghabisi lebih ba- 
nyak prajurit!” bentak Edric. "Aku diberitahu kau adalah pria 
yang berani, Stronghammer, tapi rupanya kabar burung itu salah 
dan kau sepengecut kelinci ketakutan. Sekarang lakukan apa 
yang kuperintahkan, dan jangan menyangsikanku lagi!” Sang 
kapten menunjuk ke salah satu anak buah Roran. "Kau, pinjam- 
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kan kudamu padaku.” Setelah pria itu turun dari tunggangannya, 
Edric mengangkat tubuh ke sadel dan berkata, "Setengah dari 
kalian yang berkuda, ikut aku, aku akan membantu Sand. Sisa- 
nya tinggal bersama Roran.” Menendang sisi perut kudanya, 
Edric berderap pergi bersama pria-pria yang memilih ikut ber- 
samanya, berpacu dari balik satu bangunan ke balik bangunan 
lain sambil mencari jalan mengitari para prajurit yang berkumpul 
di tengah-tengah desa. 

Tubuh Roran gemetar marah ketika menyaksikan mereka per- 
gi. Ia belum pernah membiarkan orang lain meragukan kebera- 
niannya tanpa disambutnya dengan kata-kata pedas atau han- 
taman tinju. Tetapi selama pertempuran ini berlangsung, akan 
tidak bijaksana jika ia menentang Edric. Baiklah jika begitu, pikir 
Roran, aku akan menunjukkan kepada Edric keberanian yang dikiranya 
tidak kumiliki. Tapi hanya itu yang akan didapatkannya dariku. Aku 
tidak akan mengirimkan pasukan pemanah untuk berhadapan langsung 
dengan prajurit-prajurit jika mereka akan lebih aman dan efektif di po- 
sisi mereka sekarang. 

Roran berbalik dan memeriksa pria-pria yang ditinggalkan 
Edric bersamanya. Dengan gembira Roran melihat Carn di antara 
para pejuang yang baru diselamatkan, meski Carn menderita 
luka gores dan berdarah-darah, tapi secara keseluruhan ia baik- 
baik saja. Mereka saling mengangguk, kemudian Roran berkata 
kepada kelompoknya: "Kalian dengar apa kata Edric. Aku tidak 
setuju. Jika kita melakukan apa yang diperintahkannya, kita se- 
mua akan jadi tumpukan mayat sebelum matahari tenggelam. 
Kita masih bisa memenangkan pertempuran ini, tapi bukan de- 
ngan cara berbaris menuju kematian! Kita bisa mengatasi keku- 
rangan jumlah pasukan kita dengan cara bertindak cerdik. Kalian 
tahu bagaimana aku bisa bergabung dengan kaum Varden. Aku 
telah menghadapi pasukan Kekaisaran dan berhasil mengalahkan 
mereka, dan situasinya persis seperti di desa ini! Aku bisa mela- 
kukan ini, aku bersumpah. Tapi aku tidak bisa melakukannya 
sendirian. Maukah kalian mengikutiku? Pikirkan baik-baik. Aku 
akan bertanggung jawab penuh dalam pelanggaran perintah 
Edric ini, tapi ia dan Nasuada mungkin tetap menghukum se- 
mua orang yang terlibat.” 
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"Maka mereka adalah orang-orang tolol,” geram Carn. ” Apa- 
kah menurut mereka kita lebih baik mati di sini? Tidak, rasanya 
tidak. Aku ikut denganmu, Roran.” 

Saat Carn menyatakan pilihannya, Roran melihat betapa pria- 
pria yang lain menegakkan bahu dan mengeraskan rahang serta 
mata mereka membara menunjukkan kebulatan tekad, dan ia 
tahu mereka telah memilih untuk bergabung bersamanya, meski 
hanya karena mereka tidak mau berpisah dengan satu-satunya 
penyihir dalam pasukan. Banyak anggota Varden yang berutang 
nyawa pada kelompok Du Vrangr Gata, dan pria-pria bersenjata 
yang ditemui Roran lebih baik menusuk kaki mereka sendiri de- 
ngan belati daripada pergi bertempur tanpa ditemani seorang 
perapal mantra. 

"Aye," ucap Harald. "Kau bisa memercayai kami juga, 
Stronghammer.” 

"Maka ikuti aku!” kata Roran. Meraih ke bawah, ia menarik 
Carn ke pelana Snowfire untuk duduk di belakangnya, kemudian 
berpacu bersama kelompoknya kembali mengitari desa menuju 
tempat para pemanah di atap masih terus menghujani para pra- 
jurit dengan anak panah. Saat Roran dan pria-pria pengikutnya 
berderap dari rumah ke rumah, anak-anak panah dari busur si- 
lang para prajurit mendesing ke arah mereka—seperti serangga- 
serangga raksasa yang mengamuk —dan bahkan sebuah berhasil 
menancap di perisai Harald. 

Begitu mereka berada di balik lindungan bangunan, Roran 
menyuruh pria-pria yang masih berada di atas kuda menyerah- 
kan busur dan panah mereka kepada pria-pria yang berjalan 
kaki, yang diperintahnya untuk memanjat bangunan dan berga- 
bung bersama para pemanah di atas. Ketika para pria itu berge- 
gas mematuhinya, Roran memanggil Carn, yang telah melompat 
turun dari Snowfire begitu mereka berhenti bergerak, dan berka- 
ta, "Aku butuh mantramu. Bisakah kau melindungiku beserta 
sepuluh pejuang dari kelompok ini?” 

Carn bimbang. "Berapa lama?” 

"Semenit? Satu jam? Siapa yang tahu?” 

"Memberi perisai begitu banyak manusia lebih dari beberapa 
tembakan anak panah akan membuat tenagaku habis dengan 
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cepat... Meski, jika kau tidak keberatan aku menghentikan anak- 
anak panah itu sebelum mencapai kalian, aku bisa mengalihkan 
jalur sasarannya dari kalian, yang —” 

"Boleh juga.” 

"Siapa yang kauingin kulindungi?” 

Roran menunjuk pria-pria yang dipilihnya untuk bergabung 
bersamanya, dan Carn bertanya siapa nama mereka satu persatu. 
Berdiri dengan bahu menekuk ke depan, Carn mulai bergumam 
menggunakan bahasa kuno, wajahnya pucat dan tegang. Tiga 
kali ia berusaha merapalkan mantra, dan tiga kali ia gagal. 
"Maafkan aku,” katanya, dan mengembuskan napas gemetar. 
"Rasanya aku tidak bisa berkonsentrasi.” 

"Sial, jangan minta maaf,” geram Roran. "Lakukan saja!” Me- 
lompat turun dari Snowfire, ia mencengkeram kedua sisi kepala 
Carn, membuatnya tidak bisa bergerak. "Lihat aku! Lihat ke 
tengah-tengah mataku. Begitu. Terus tatap aku... Bagus. Seka- 
rang letakkan perisai di sekeliling kami.” 

Paras Carn merileks dan bahunya mengendur, kemudian, de- 
ngan suara penuh percaya diri, ia merapalkan mantranya. Keti- 
ka ia mengucapkan kata terakhir, ia agak melorot dari cengke- 
raman Roran sebelum memulihkan diri. "Sudah selesai,” 
katanya. 

Roran menepuk bahunya, kemudian memanjat ke pelana 
Snowfire lagi. Menyapukan mata ke sepuluh penunggang kuda 
pilihannya, ia berkata, "Jaga sisi dan belakang tubuhku, tapi 
tetap berada di belakangku selama aku bisa mengibaskan martil- 
ku.” 

"Ya, Sir!” 

"Ingat, anak-anak panah tidak bisa melukai kalian sekarang. 
Carn, kau tinggal di sini. Jangan terlalu banyak bergerak: simpan 
tenagamu. Jika kau merasa tidak mampu menahan mantramu 
lebih lama, beri kami peringatan sebelum kau memutuskannya. 
Setuju?” 

Carn duduk di undakan depan sebuah rumah dan mengang- 
guk. “Setuju.” 

Membetulkan cengkeramannya pada martil dan perisainya, 
Roran menarik napas dalam-dalam, berusaha menenangkan diri 
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sendiri. “Bersiaplah,” katanya, dan mendecakkan lidah menyu- 
ruh Snowfire bergerak. 

Dengan kesepuluh pejuang mengikutinya, Roran berderap ke- 
luar ke tengah-tengah jalan tanah yang menghubungkan rumah- 
rumah dan sekali lagi menghadapi para prajurit. Pasukan 
Galbatorix yang terdiri atas kurang-lebih lima ratus orang tetap 
berada di tengah-tengah desa, sebagian besar meringkuk atau 
berjongkok di belakang perisai-perisai mereka sementara berusa- 
ha memasang anak panah pada busur silang mereka. Sekali-se- 
kali seorang prajurit akan berdiri dan menembakkan anak panah 
ke salah satu pejuang di atap sebelum kembali berlindung di 
balik perisainya saat hujan anak panah membelah udara di tem- 
pat ia tadi berdiri. Di seluruh lapangan yang penuh tubuh berge- 
limpangan, anak-anak panah menancap di tanah, seperti alang- 
alang tumbuh di tanah berdarah. Beberapa ratus kaki jauhnya, 
Roran bisa melihat sekumpulan orang yang menggeliat-geliat, 
dan ia menduga di sanalah Sand, Edric, dan sisa pasukan mere- 
ka sedang memerangi para prajurit. Jika si wanita muda dan 
anak laki-laki tadi masih ada di lapangan itu, ia tidak melihat 
mereka. 

Sebatang anak panah dari busur silang melesat ke arah Roran. 
Ketika sudah berada kurang dari satu meter di dadanya, tiba- 
tiba anak panah itu berubah arah dan terpental, menjauh darinya 
dan anak buahnya. Roran mengernyit, tapi peluru tajam itu su- 
dah lenyap. Kerongkongannya terasa tercekik, jantungnya berde- 
bar dua kali lebih cepat. 

Memerhatikan sekeliling, Roran melihat sebuah gerobak bersan- 
dar pada salah satu rumah di sebelah kirinya. Ia menunjuk ke 
sana dan berkata, “Tarik gerobak itu ke sini dan gulingkan. 
Blokir sebanyak mungkin jalan.” Kepada para pemanah, ia ber- 
teriak, "Jangan biarkan prajurit-prajurit itu bergerak mengitar 
dan menyerang kita dari samping! Jika mereka maju ke arah 
kita, kurangi jumlah barisan mereka sebisa mungkin. Dan begitu 
kalian kehabisan anak panah, bergabung dengan kami di sini.” 

"Ya, Sir!” 

"Berhati-hatilah agar tidak tanpa sengaja menembak kami, 
atau aku bersumpah akan menghantui kalian selamanya!” 
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"Ya, Sir!” 

Lebih banyak anak panah melesat ke arah Roran dan anak 
buahnya yang berada di jalan, tapi setiap kali, anak-anak panah 
tersebut memantul begitu terkena perisai sihir Carn lalu berbelok 
ke sebidang dinding atau ke tanah atau lenyap ke angkasa. 

Roran menyaksikan anak buahnya menyeret gerobak ke jalan. 
Ketika mereka hampir selesai, ia mengangkat dagu, mengisi 
paru-parunya dengan udara, kemudian, mengarahkan suara ke 
para prajurit, ia berteriak, "Hei, di sana, kalian anjing-anjing pe- 
makan bangkai! Lihat hanya sebelas orang di antara kami yang 
menghalangi jalan kalian. Jika kalian bisa melampaui rintangan 
kami, kalian bebas. Cobalah melawan jika punya nyali. Apa? Ka- 
lian ragu? Di mana kejantanan kalian, dasar belatung, babi pem- 
bunuh? Ayah kalian adalah para otak udang yang seharusnya 
ditenggelamkan saja begitu dilahirkan! Aye, dan ibu kalian ada- 
lah perempuan jalang peliharaan Urgal!” Roran tersenyum puas 
ketika beberapa prajurit berteriak marah dan mulai membalasnya 
dengan hinaan juga. Tapi salah satu prajurit tampak telah kehi- 
langan gairah untuk bertarung, karena ia berdiri dan lari tung- 
gang-langgang ke arah utara, melindungi diri dengan perisainya 
dan berlari zigzag untuk menghindari tembakan para pemanah. 
Meski berusaha keras, ia terkena anak panah pejuang Varden 
dan mati sebelum berlari sejauh seratus kaki. “Ha!” seru Roran. 
"Kalian pengecut semuanya, dasar tikus-tikus busuk! Jika ini bisa 
memberi kalian keberanian, ketahuilah: Roran Stronghammer 
adalah namaku, dan Eragon Shadeslayer adalah sepupuku! Bu- 
nuh aku, dan raja terkutuk kalian akan menghadiahi kalian de- 
ngan gelar kebangsawanan, atau lebih. Tapi kalian harus mem- 
bunuhku dengan pedang, busur-busur kalian tidak berguna 
melawanku. Datanglah, cacing-cacing tanah, lintah, kutu kelapar- 
an! Kemarilah dan kalahkan aku jika bisa!” 

Sambil menyerukan serangkaian pekikan perang, tiga puluh 
prajurit menjatuhkan busur silang mereka, menarik pedang dari 
sarung, dan dengan perisai diangkat tinggi-tinggi, berlari menyer- 
bu Roran dan para pengikutnya. 

Dari bahu kanannya, Roran mendengar Harald berkata, “Sir, 
mereka jauh lebih banyak daripada kita.” 
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"Aye, kata Roran, mata terpusat pada para prajurit yang men- 
datangi. Empat di antara mereka tersungkur dan tergeletak tak 
bergerak di tanah, tubuh ditembus banyak anak panah. 

"Jika mereka menyerang bersamaan, kita tidak akan bisa me- 
nang.” 

"Ya, tapi mereka takkan menyerang bersamaan. Lihat, mereka 
kebingungan dan tidak terorganisir. Komandan mereka pasti su- 
dah tewas. Selama kita bisa bergerak dengan teratur, mereka 
takkan bisa mengalahkan kita.” 

"Tapi, Stronghammer, kita tidak bisa membunuh pria sebanyak 
itu!” 

Roran melirik ke arah Harald. "Tentu saja kita bisa! Kita berta- 
rung untuk melindungi keluarga kita dan untuk merebut kembali 
rumah dan tanah kita. Mereka bertarung karena Galbatorix 
memaksa mereka. Mereka tidak mencurahkan seluruh jiwa raga 
bagi peperangan ini. Maka pikirkanlah keluarga kalian, pikirkanlah 
rumah kalian, dan ingatlah bahwa kalian sedang melindungi 
mereka. Seorang pria yang bertempur demi sesuatu yang lebih 
besar daripada dirinya sendiri bisa membunuh seratus musuh de- 
ngan mudah!” Sambil bicara, Roran melihat Katrina dalam benak- 
nya, terbalut gaun biru pada hari pernikahan mereka, dan ia bisa 
menghirup harum tubuhnya, dan ia mendengar suara Katrina yang 
lirih pada malam-malam mereka berbicang-bincang. 

Katrina. 

Kemudian para prajurit sudah berada di hadapan mereka, dan 
selama beberapa detik Roran tidak mendengar apa-apa kecuali 
benturan pedang memantul di perisainya dan dentang martilnya 
ketika menghantam helm-helm prajurit dan jeritan para prajurit 
ketika mereka tersungkur akibat pukulannya. Para prajurit me- 
nyerangnya mati-matian, tapi Roran dan para pengikutnya bu- 
kanlah tandingan mereka. Ketika ia menghabisi prajurit terakhir 
yang melakukan serangan, Roran tertawa keras, merasa luar bia- 
sa gembira. Puas sekali rasanya menghancurkan orang-orang 
yang akan melukai istri dan anaknya yang belum lahir! 

Ia senang melihat tidak ada di antara pasukannya yang terluka 
serius. Ia juga menyadari saat pertempuran berlangsung, bebera- 
pa pemanah telah turun dari atap dan bergabung di punggung 
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kuda dengan mereka. Roran melempar senyum kepada mereka 
yang baru bergabung dan berkata, "Selamat datang ke medan 
pertempuran!” 

"Sambutan yang hangat!” salah satu dari mereka menyahut. 

Menunjuk menggunakan martilnya yang berlumuran darah ke 
sisi kanan jalan, Roran berkata, "Kau, kau, dan kau, tumpuk ma- 
yat-mayat ini di sebelah sana. Buat semacam benteng dengan 
tubuh mereka dan gerobak itu, sehingga hanya dua atau tiga 
prajurit yang bisa melewatinya sekaligus.” 

"Ya, Sir!” para pejuang menjawab, mengayunkan tubuh turun 
dari kuda mereka. 

Sebatang anak panah melesat melewati Roran. Ia mengabaikan- 
nya dan berkonsentrasi pada pasukan utama prajurit, kelompok 
sekitar seratus pria yang berkumpul untuk melakukan serangan 
kedua. “Cepat!” ia berseru kepada pria-pria yang sedang me- 
numpuk mayat. "Mereka sudah hampir tiba. Harald, bantu mere- 
ka.” 

Roran menjilat bibir, gelisah, saat ia menyaksikan anak buah- 
nya bekerja sementara para prajurit Kekaisaran semakin dekat. 
Dengan lega ia melihat anak buahnya menyeret mayat terakhir 
ke tumpukan dan kembali menaiki kuda mereka beberapa saat 
sebelum gelombang prajurit tiba untuk menyerang. 

Rumah-rumah di kedua sisi jalan, begitu pula gerobak yang 
terbalik dan benteng mengerikan yang terdiri atas tubuh manusia, 
memperlambat dan memperkecil aliran prajurit yang mendatangi 
mereka, sampai para prajurit itu hampir berhenti bergerak ketika 
mencapai Roran. Para prajurit berjejal begitu rapat sehingga me- 
reka tidak bisa menghindari serangan anak panah dari atas. 

Dua baris prajurit pertama membawa tombak, yang digunakan 
mereka untuk mengancam Roran dan pejuang Varden lainnya. 
Roran menangkis tiga serangan tombak, sambil menyemburkan 
sumpah serapah karena menyadari ia tidak bisa meraih melewati 
tombak-tombak itu menggunakan martilnya. Kemudian seorang 
prajurit menombak bahu Snowfire, dan Roran mencondongkan 
tubuh ke depan agar tidak terlempar ketika kuda itu meringkik 
dan berdiri dengan dua kaki belakang. 

Saat Snowfire mendarat dengan keempat kakinya, Roran melo- 
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rot dari pelana, menjaga agar kuda jantan itu berada di antara 
dirinya dan barisan prajurit pembawa tombak. Snowfire menghin- 
dar ketika sebuah tombak lagi menusuk kulitnya. Sebelum para 
prajurit sempat melukai kuda itu lagi, Roran menarik tali kekang 
Snowfire dan memaksanya berderap mundur sampai terdapat 
cukup ruang baginya di antara kuda-kuda lain untuk berbalik. 
"Yah!” Roran berteriak, dan menepuk bokong Snowfire, menyu- 
ruhnya berderap pergi ke luar desa. 

"Minggir!" Roran berteriak, melambaikan tangan kepada 
pasukan Varden. Mereka membuka jalan baginya di antara kuda- 
kuda mereka, dan Roran melompat ke barisan depan pertempur- 
an sambil menyelipkan martilnya ke sabuk. 

Seorang prajurit menghunuskan tombak ke dada Roran. Ia 
menangkisnya dengan pergelangan tangan, membuat dirinya 
memar membentur batang tombak kayu yang keras, kemudian 
merebut tombak itu dari tangan si prajurit. Pria itu jatuh terje- 
rembap menghadap tanah. Memuntir senjata di tangannya, 
Roran menancapkan tombak pada pria itu, kemudian menerkam 
maju dan menusuk dua prajurit lagi. Roran berdiri dengan ke- 
dua kaki mengangkang lebar, menjejakkan kaki dengan mantap 
pada tanah gembur tempat ia pernah berpikir untuk menanam 
ladang, dan mengguncangkan tombak kepada lawan-lawannya, 
berteriak, "Kemarilah kalian orang-orang terkutuk! Bunuh aku 
jika kalian bisa! Aku Roran Stronghammer, dan manusia hidup 
tidak membuatku takut!” 

Para prajurit bergerak menghampirinya, tiga pria melangkahi 
mayat rekan-rekan mereka untuk saling menghantam dengan 
Roran. Melompat gemulai ke pinggir, Roran menusukkan tom- 
baknya ke rahang prajurit paling kanan, menarik kembali senja- 
tanya dan, menjatuhkan diri pada sebelah lutut, menusuk praju- 
rit yang tengah pada ketiaknya. 

Benturan menggetarkan bahu kiri Roran. Perisainya terasa dua 
kali lebih berat. Berdiri, ia melihat tombak tertancap pada kayu 
ek perisainya dan prajurit terakhir dari tiga serangkai tadi berlari 
ke arahnya sambil menghunuskan pedang. Roran mengangkat 
perisai ke atas kepalanya seakan-akan ingin melontarkannya, dan 
ketika si prajurit bimbang, Roran menendangnya di selangkang- 
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an. la menghabisi pria itu dengan sekali tusukan. Di antara buai- 
an singkat suara pertempuran yang terjadi kemudian, Roran 
melepaskan lengannya dari perisai yang sudah tidak berguna 
lalu melemparkannya beserta tombak yang menancap di sana ke 
arah kaki-kaki prajurit dalam usahanya membuat mereka terjung- 
kal. 

Lebih banyak prajurit beringsut maju, gemetar menghadapi 
seringaian buas Roran dan tombaknya yang terhunus ke depan. 
Tumpukan mayat semakin tinggi di depannya. Ketika sudah 
setinggi pinggangnya, Roran melompat ke atas tumpukan tubuh 
berdarah-darah tersebut, dan berdiri di sana, meski pijakannya 
tidak stabil, karena posisinya yang lebih tinggi memberinya keun- 
tungan. Karena para prajurit dipaksa memanjat tumpukan mayat 
untuk meraihnya, ia mampu membunuh banyak di antara me- 
reka sementara mereka tersandung lengan atau kaki, menginjak 
leher lunak rekan mereka yang sudah mati, atau terpeleset pada 
perisai yang tergeletak miring. 

Dari posisinya yang lebih tinggi, Roran bisa melihat sisa pasuk- 
an Kekaisaran memutuskan untuk bergabung dalam serangan 
ini, kecuali beberapa yang masih berada di seberang lapangan 
memerangi para pejuang di bawah pimpinan Sand dan Edric. 
Roran sadar ia takkan bisa beristirahat sebelum pertarungan ini 
selesai. 

Roran mendapat lusinan luka saat hari terus berlanjut. Seba- 
gian besar lukanya tidak parah—bagian dalam lengannya robek, 
satu jari patah, luka gores di rusuk tempat sebilah belati telah 
berhasil menembus baju rantai besinya—tapi sebagian lagi ada- 
lah luka parah. Dari tempatnya berdiri di tumpukan mayat, se- 
orang prajurit menusuknya pada otot betis kanannya, membuat- 
nya terpincang-pincang. Tidak lama kemudian, seorang pria 
besar berbau bawang dan keju terjatuh menimpa Roran dan, de- 
ngan bau napasnya yang mematikan, menusuk bahu kiri Roran 
dengan ujung panah busur silangnya, yang sejak itu menjadikan 
Roran tidak bisa mengangkat lengan kirinya. Roran membiarkan 
panah itu tertanam di dagingnya, karena jika dicabutnya, ia akan 
mati kehabisan darah. Rasa sakit menjadi sensasi yang paling 
dominan di tubuh Roran,: setiap gerakan mengakibatkannya me- 
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rasakan kesakitan baru, tapi jika ia berhenti bergerak berarti ia 
akan mati, maka ia tetap melakukan serangan mematikan, tidak 
mengindahkan luka-luka dan rasa letihnya. 

Kadang-kadang Roran menyadari kehadiran pasukan Varden 
di belakang atau di sebelahnya, ketika mereka menusukkan tom- 
bak melaluinya, atau saat sebilah pedang terhunus di atas bahu- 
nya untuk menjatuhkan seorang prajurit yang sedang berusaha 
melumpuhkannya, tapi sebagian besar waktu Roran menghadapi 
musuh-musuh sendirian, karena tumpukan tubuh di bawahnya 
dan ruang terbatas di antara gerobak terbalik dan sisi rumah-ru- 
mah. Di atas, pemanah yang masih memiliki persediaan anak 
panah terus menghujani para prajurit dengan tembakan, anak- 
anak panah mereka yang berbulu angsa kelabu menancap pada 
tulang dan daging. 

Belakangan dalam pertempuran, Roran menusukkan tombak 
ke salah satu prajurit, dan saat ujung tombak itu membentur 
baju besi si prajurit, batang kayunya retak dan patah di tengah- 
tengah. Prajurit tersebut tampak terkejut karena mendapati diri- 
nya masih hidup, karena ia ragu sebelum mengayunkan pedang- 
nya untuk membalas serangan Roran. Jeda akibat keraguannya 
memberikan Roran waktu untuk merunduk di bawah kibasan 
besi tajam itu dan menyambar tombak lain dari tanah, dan de- 
ngannya menusuk si prajurit. Roran kesal sekali ketika tombak 
kedua ternyata hanya bertahan kurang dari satu menit sebelum 
akhirnya patah juga dalam genggamannya. Melemparkan sisa- 
sisa tombak itu ke arah para prajurit, Roran mengambil perisai 
dari sesosok mayat dan menarik martil dari sabuknya. Setidak- 
nya martilnya tidak pernah mengecewakannya. 

Rasa letih menjadi lawan terberat Roran ketika rombongan 
terakhir prajurit akhirnya menghampiri, setiap pria menunggu 
giliran untuk berduel dengannya. Lengan dan kaki Roran terasa 
berat dan tidak bertenaga, pandangannya berkerejap, dan seperti- 
nya ia tidak bisa mendapatkan cukup udara, tapi entah bagaima- 
na ia selalu bisa mengerahkan tenaga untuk mengalahkan musuh 
berikutnya. Ketika refleksnya mulai melambat, para prajurit mem- 
berinya banyak luka dan memar yang sebelum ini bisa dihindari- 
nya dengan mudah. 
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Ketika celah terbuka di antara para prajurit, dan melalui mere- 
ka Roran bisa melihat ruang terbuka, ia tahu perjuangannya 
hampir berakhir. Ia tidak memberi ampun kepada dua belas pria 
terakhir yang melawannya, dan mereka juga tidak memberi am- 
pun kepadanya, meski mereka tidak bisa berharap untuk mele- 
watinya dan para pejuang Varden di belakangnya. Mereka juga 
tidak berusaha melarikan diri. Sebaliknya, mereka menerkamnya, 
meraung, menyumpah, hanya ingin memusnahkan pria yang te- 
lah membunuh begitu banyak rekan mereka sebelum mereka 
juga terjun ke jurang kematian. 

Di satu sisi, Roran mengagumi mereka. 

Anak-anak panah menancap pada dada empat orang prajurit, 
menjatuhkan mereka. Sebuah tombak dilemparkan dari belakang 
Roran dan menusuk tulang selangka prajurit kelima, dan ia juga 
terjerembap di atas tumpukan mayat. Dua tombak lagi mengam- 
bil korban, kemudian prajurit-prajurit itu mencapai Roran. Praju- 
rit paling depan menyerang Roran dengan kapak. Meski Roran 
bisa merasakan kepala anak panah menggores tulangnya, ia me- 
lontarkan lengan kirinya dan menangkis serangan kapak itu 
dengan perisainya. Melolong penuh kesakitan dan kemarahan, 
juga dengan perasaan frustrasi yang menginginkan pertempuran 
ini segera berakhir, Roran mengayunkan martilnya dan membu- 
nuh pria itu dengan hantaman di kepala. Tanpa berhenti, Roran 
melompat maju menggunakan kakinya yang sehat dan menghan- 
tam prajurit berikutnya dua kali di dada sebelum bisa melin- 
dungi diri, meremukkan tulang rusuknya. Pria ketiga menangkis 
dua serangan Roran, tapi kemudian Roran menipunya dengan 
gerakan taktik dan berhasil menjatuhkannya. Dua prajurit ter- 
akhir mengapit Roran dari dua sisi, mengayunkan pedang ke 
arah kakinya saat mereka memanjat tumpukan mayat yang sema- 
kin tinggi. Kekuatannya semakin habis, Roran bertarung dengan 
mereka berdua dalam waktu lama dan melelahkan, kedua pihak 
memberi dan mendapatkan luka, sampai akhirnya ia membunuh 
salah satu dengan menghantamkan martil pada helm prajurit itu 
dan membunuh satu lagi dengan mematahkan lehernya dengan 
hantaman mantap. 

Roran limbung kemudian jatuh tersungkur. 
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Ia merasakan tubuhnya diangkat dan membuka mata untuk 
melihat Harald memegang botol kulit berisi anggur ke bibirnya. 
"Minum ini, kata Harald. "Kau akan merasa lebih baik.” 

Dadanya naik-turun, Roran menelan beberapa tenggak di anta- 
ra tarikan napas. Anggur yang hangat akibat sinar matahari tera- 
sa menusuk bagian dalam mulutnya yang luka. Ia merasakan 
kedua kakinya mantap kembali dan berkata, "Tidak apa-apa, kau 
bisa melepaskanku sekarang.” 

Roran bersandar pada martilnya dan memerhatikan medan 
pertempuran. Untuk pertama kalinya ia tersadar sudah seberapa 
tinggi tumpukan mayat di bawah kakinya, ia dan rekan-rekannya 
berdiri setidaknya dua puluh kaki dari tanah, yang hampir sama 
tinggi dengan atap-atap rumah di kedua sisi mereka. Roran melihat 
sebagian besar prajurit telah terbunuh akibat panah, tapi meski 
demikian, ia tahu ia sendiri telah membunuh sejumlah besar. 

"Berapa... berapa banyak?” ia bertanya kepada Harald. 

Pejuang berlumur darah itu menggeleng. "Aku sudah tidak bisa 
menghitung sejak angka tiga puluh dua. Mungkin yang lain bisa 
memberitahumu. Apa yang kaulakukan, Stronghammer... Aku 
belum pernah menyaksikan yang seperti itu, tidak dari pria yang 
memiliki kemampuan seperti manusia biasa. Sang naga Saphira 
memang memilih dengan baik, pria-pria dalam keluargamu 
petarung yang luar biasa. Keberanianmu tidak akan tertandingi 
manusia mana pun, Stronghammer. Berapa pun jumlah yang 
kaubunuh hari ini di sini, aku —” 

"Seratus sembilan puluh tiga!” teriak Carn, memanjat meng- 
hampiri mereka dari bawah. 

"Kau yakin?” tanya Roran, tidak percaya. 

Carn mengangguk ketika mencapai mereka. "Aye! Aku me- 
nyaksikan dan aku menghitung dengan saksama. Seratus sem- 
bilan puluh tiga—sembilan puluh empat jika kauhitung prajurit 
yang kautusuk perutnya dengan tombak sebelum para pemanah 
menghabisinya.” 

Jumlah itu membuat Roran tercengang. Ia tidak menyangka 
totalnya sebanyak itu. Tawa kasar keluar dari tenggorokannya. 
"Sayang sekali mereka tidak lebih banyak. Tujuh lagi dan aku 
akan menggenapkan angka jadi dua ratus.” 
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Pria-pria yang lain tertawa bersamanya. 

Dengan wajah tirus penuh kecemasan, Carn meraih anak pa- 
nah yang mencuat keluar dari bahu kiri Roran sambil berkata, 
"Sini, biar kuperiksa luka-lukamu.” 

“Tidak!” kata Roran, dan mengibaskan tangan Carn. "Mungkin 
ada orang-orang lain yang lukanya lebih parah. Tangani mereka 
dulu.” 

"Roran, beberapa lukamu bisa mematikan jika aku tidak cepat- 
cepat menghentikan perdarahannya. Hanya akan makan wak- 
tu—” 

"Aku tidak apa-apa,” geram Roran. “Biarkan aku sendiri.” 

”Roran, lihatlah keadaanmu!” 

Roran menatap dirinya sendiri lalu memalingkan wajah. "Ka- 
lau begitu cepatlah.” Roran menatap langit yang jernih, benaknya 
dikosongkan dari pikiran sementara Carn menarik ujung anak 
panah dari bahunya dan menggumamkan berbagai mantra. Di 
setiap titik tempat sihir bekerja, Roran merasakan kulitnya gatal 
dan kesemutan, diikuti dengan rasa sakit yang berkurang. Ketika 
Carn selesai, Roran masih merasa sakit, tapi tidak separah tadi, 
dan benaknya menjadi lebih jernih. 

Usaha penyembuhan itu menjadikan wajah Carn kelabu dan 
tubuhnya gemetar. Ia bertumpu pada lutut sampai gemetarnya 
lenyap. "Aku akan pergi...” Ia berhenti sejenak untuk mengambil 
napas. ”...membantu yang lain-lain yang terluka.” Ia menegak- 
kan tubuh dan melangkah hati-hati menuruni tumpukan mayat, 
tubuhnya condong dari sisi ke sisi seperti orang mabuk. 

Roran menatapnya pergi, cemas. Kemudian terpikir olehnya 
bagaimana nasib sisa ekspedisi mereka. Ia menatap ke seberang 
desa dan tidak melihat apa-apa selain tubuh bergelimpangan, 
beberapa mengenakan pakaian merah Kekaisaran, yang lain-lain 
dalam balutan wol cokelat kaum Varden. "Bagaimana dengan 
Edric dan Sand?” ia bertanya kepada Harald. 

"Maafkan aku, Stronghammer, tapi aku tidak bisa melihat le- 
bih jauh daripada ujung pedangku sendiri.” 

Berseru kepada beberapa pria yang masih berdiri di atas atap, 
Roran bertanya, "Bagaimana dengan Edric dan Sand?” 

"Kami tidak tahu, Stronghammer!” mereka menjawab. 
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Bertumpu pada martilnya, Roran pelan-pelan turun dari tum- 
pukan mayat dan, bersama Harald dan tiga pria lain di sisinya, 
menyeberangi lapangan di tengah-tengah desa, membunuh setiap 
prajurit yang mereka temui masih dalam keadaan hidup. Ketika 
mereka tiba di tepi lapangan, tempat jumlah anggota Varden 
yang terbunuh melebihi prajurit Kekaisaran, Harald memukulkan 
pedang ke perisainya dan berteriak, "Apakah ada yang masih 
hidup?” 

Setelah beberapa saat, sebuah suara menyahuti mereka dari 
antara rumah-rumah: “Siapa kalian?” 

"Harald dan Roran Stronghammer dan yang lain-lain dari 
Varden. Jika kau mengabdi pada Kekaisaran, maka menyerahlah, 
karena rekan-rekan kalian sudah mati dan kalian tidak bisa 
mengalahkan kami!” 

Dari sela-sela rumah terdengar suara besi berkelontang, kemu- 
dian, sendiri-sendiri atau berdua-dua, para pejuang Varden mun- 
cul dari tempat persembunyian mereka dan terpincang-pincang 
menuju lapangan, banyak di antara mereka memapah rekan me- 
reka yang terluka. Mereka tampak kebingungan, dan beberapa 
berlumuran darah begitu banyak, sehingga mula-mula Roran sa- 
lah mengira mereka adalah prajurit yang tertangkap. Ia menghi- 
tung 24 pejuang Varden. Di antara kelompok terakhir yang sela- 
mat terdapat Edric, membantu seorang pria yang telah 
kehilangan lengan kanannya di pertempuran. 

Roran memberi tanda, dan dua anak buahnya bergegas meng- 
ambil pria yang terluka dari Edric. Sang kapten meluruskan tu- 
buh setelah terbebas dari bebannya. Dengan langkah-langkah 
pelan, ia menghampiri Roran dan menatapnya lekat-lekat, ekspre- 
sinya tak terbaca. Ia maupun Roran tidak bergerak, dan Roran 
sadar lapangan menjadi sangat sepi. 

Edric-lah yang pertama bicara. "Berapa orang di kelompokmu 
yang selamat?” 

"Sebagian besar. Tidak semua, tapi sebagian besarnya sela- 
mat.” 

Eric mengangguk. "Dan Carn?” 

"Ia hidup... Bagaimana dengan Sand?” 

"Seorang prajurit menembaknya dengan panah saat penyerang- 
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an. Ja tewas sekitar dua puluh menit yang lalu.” Edric melihat 
melalui tubuh Roran, kemudian ke arah tumpukan besar mayat. 
"Kau melanggar perintahku, Stronghammer.” 

"Benar." 

Edric mengulurkan tangan dengan telapak menghadap atas. 

"Kapten, jangan!” seru Harald, melangkah maju. “Jika bukan 
karena Roran, tidak ada di antara kami yang masih berdiri di 
sini sekarang. Dan kau seharusnya melihat apa yang diperbuat- 
nya, ia membunuh hampir dua ratus prajurit sendirian!” 

Permohonan Harald sama sekali tidak digubris Edric, yang 
tetap mengulurkan tangannya. Roran juga tetap bergeming. 

Maka Harald memutar tubuh menghadap Roran, berkata, 
"Roran, kau tahu para pejuang akan setia kepadamu. Kau ting- 
gal mengucap saja, maka kami akan—” 

Roran menghentikan ucapan Harald dengan memelototinya. 
"Jangan bodoh.” 

Melalui bibir tipisnya, Edric berkata, "Setidaknya kau masih 
punya sedikit akal sehat. Harald, tutup mulutmu jika kau tidak 
ingin memimpin barisan kuda pembawa beban sepanjang perja- 
lanan pulang.” 

Mengangkat martilnya, Roran menyerahkan benda itu kepada 
Edric. Kemudian ia membuka sabuknya, tempat pedang dan 
belatinya tergantung, dan menyerahkan semua kepada Edric. 
"Aku tidak punya senjata lain lagi,” kata Roran. 

Edric mengangguk, wajah geram, dan menyampirkan sabuk 
Roran pada bahunya. "Roran Stronghammer, aku menyatakan 
kau dibebaskan dari tugas. Apakah aku bisa memercayaimu un- 
tuk tidak melarikan diri?” 

"Ya." 

"Maka kau bisa membuat dirimu berguna pada pekerjaan 
yang bisa kaulakukan, tapi selebihnya, kau akan bersikap sebagai 
tahanan.” Edric menatap sekitar dan menunjuk seorang pejuang 
lain. "Fuller, kau akan menggantikan posisi Roran sampai kita 
kembali ke markas Varden dan Nasuada bisa memutuskan apa 
yang harus dilakukan dalam masalah ini.” 

"Ya, Sir,” kata Fuller. 
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Selama beberapa jam, Roran bekerja bersama-sama pejuang yang 
lain saat mereka mengumpulkan rekan-rekan mereka yang gugur 
dan mengubur mereka di luar perbatasan desa. Selama proses 
itu, Roran mendapati hanya sembilan dari 81 pejuang di bawah 
pimpinannya yang gugur, sementara Edric dan Sand kehilangan 
hampir 150 orang, dan Edric akan kehilangan lebih banyak andai 
saja beberapa pejuangnya tidak tinggal bersama Roran setelah ia 
berkuda untuk menyelamatkan mereka. 

Ketika mereka selesai mengebumikan para pejuang yang gu- 
gur, pasukan Varden memunguti anak-anak panah mereka, kemu- 
dian menumpuk kayu bakar di tengah-tengah desa, melucuti 
persenjataan prajurit Kekaisaran yang tewas, menyeret mereka 
ke tumpukan kayu bakar, kemudian membakar mereka. Tubuh- 
tubuh yang terbakar memenuhi udara dengan gulungan-gulung- 
an besar asap hitam berminyak yang kelihatannya membubung 
ke atas sampai bermil-mil. Di balik asap, matahari tampak se- 
perti piringan datar berwarna merah. 

Wanita muda dan anak laki-laki yang ditangkap para prajurit 
tidak kelihatan batang hidungnya. Karena tubuh mereka tidak 
berada di antara yang tewas, Roran menduga keduanya telah 
melarikan diri dari desa ketika pertempuran dimulai, yang, pikir- 
nya, adalah hal terbaik yang bisa mereka lakukan. Ia berharap 
keduanya selamat di mana pun mereka berada. 

Dengan terkejut dan senang Roran mendapati Snowfire meleng- 
gang kembali memasuki desa beberapa menit sebelum pasukan 
Varden siap berangkat. Mula-mula kuda jantan itu tampak gu- 
gup dan tidak mau mendekat, tak mengizinkan siapa pun me- 
nyentuhnya, tapi dengan bicara dalam nada rendah, Roran ber- 
hasil menenangkan kuda jantan itu cukup lama untuk 
membersihkan luka-luka di bahunya. Karena Snowfire takkan 
bisa ditunggangi sampai luka-lukanya sembuh benar, Roran 
mengikatnya di depan barisan kuda-kuda pembawa beban, yang 
segera tidak disukai Snowfire. Telinga kuda itu rata di kepalanya, 
ekornya berkibas ke sana kemari, dan mengerutkan bibir me- 
nunjukkan gigi-geliginya. 
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"Jangan berulah,” kata Roran, mengelus-elus leher Snowfire. 
Snowfire memutar bola matanya kepada Roran dan meringkik, 
kemudian telinganya tidak lagi kaku. 

Kemudian Roran memanjat punggung seekor kuda kasim be- 
kas milik salah satu pejuang Varden yang gugur dan menempat- 
kan diri di belakang barisan pria yang berkumpul di antara 
rumah-rumah. Roran tidak memedulikan lirikan para pejuang 
yang diarahkan kepadanya, meski hatinya hangat tiap kali ia 
mendengar ada pejuang yang bergumam kepadanya, ” Pekerjaan 
hebat.” 

Ketika duduk menunggu perintah dari Edric untuk bergerak, 
Roran memikirkan Nasuada, Katrina, dan Eragon, dan awan 
hitam membayangi pikirannya ketika ia bertanya-tanya apa reak- 
si mereka jika mendengar tentang pemberontakannya terhadap 
perintah. Roran menyingkirkan kecemasannya sedetik kemudian. 
Aku melakukan hal yang benar dan diperlukan, ia meyakinkan diri 
sendiri. Aku tidak akan menyesalinya, tidak peduli apa akibatnya. 

“Bergerak!” teriak Edric dari kepala iring-iringan. 

Roran menyuruh kudanya melangkah cepat, dan serentak, ia 
dan pria-pria lain bergerak ke arah barat, menjauh dari desa, 
meninggalkan tumpukan prajurit terbakar menjadi abu. 
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PESAN DALAM CERMIN 


ATAHARI pagi menerpa Saphira, menyelimutinya dengan 
kehangatan yang nyaman. 

Ia berbaring mandi cahaya matahari di beting batu beper- 
mukaan halus beberapa kaki di atas tenda kain Eragon. Aktivitas 
pada malam hari, terbang berkeliling memeriksa daerah-daerah 
yang dikuasai Kekaisaran—seperti yang dilakukannya setiap ma- 
lam sejak Nasuada mengirim Eragon ke gunung besar bolong 
Farthen-Dtir—membuatnya mengantuk. Kegiatan malam itu per- 
lu dilakukan untuk menyembunyikan kepergian Eragon, tapi 
rutinitas ini menjadikannya bosan, karena meski kegelapan tidak 
membuatnya takut, ia bukan makhluk malam, dan ia tidak suka 
melakukan hal-hal rutin seperti itu. Juga, karena kaum Varden 
butuh waktu lama sekali untuk bepergian dari satu tempat ke 
tempat lain, ia menghabiskan sebagian besar waktu melayang- 
layang di tempat yang sama setiap malam. Satu-satunya kete- 
gangan belakangan ini adalah ia melihat Thorn si otak udang 
bersisik merah yang terbang rendah di cakrawala timur laut pagi 
sebelumnya. Thorn tidak mengubah arah untuk menghadapinya, 
tapi terus melakukan perjalanannya menuju jantung Kekaisaran. 
Ketika Saphira melaporkan apa yang dilihatnya, Nasuada, Arya, 
dan para elf yang menjaga Saphira bereaksi seperti segerombolan 
burung jay yang ketakutan, menjerit-jerit dan bertabrakan satu 
sama lain saat melesat ke sana kemari. Mereka bahkan sempat 
memaksanya mengizinkan Blodhgarm si bulu serigala biru hitam 
terbang bersamanya, menyamar sebagai Eragon, yang tentu saja 
ditolaknya. Ia memang mengizinkan elf itu menempatkan hantu 
bayangan air bersosok Eragon di punggungnya setiap kali ia 
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mengudara atau mendarat di antara kaum Varden, tapi ia tidak 
mau mengizinkan orang selain Eragon menungganginya kecuali 
pertempuran tidak terelakkan lagi. Bahkan mungkin saat itu pun 
ia tidak akan mengizinkan. 

Saphira menguap dan mengulurkan kaki depan kanan, mele- 
barkan jari-jari bercakarnya. Setelah kembali mengendurkan tu- 
buh, ia melingkarkan ekor ke sekeliling tubuh dan membetulkan 
posisi kepala yang dibaringkannya di kaki-kakinya, bayangan 
rusa dan mangsa lain menari-nari dalam benaknya. 

Tidak lama kemudian, ia mendengar suara seseorang berlari 
melintasi perkemahan, menuju tenda kepompong kupu-kupu 
merah sayap terlipat milik Nasuada. Saphira tidak terlalu meng- 
hiraukan suara itu, para pembawa pesan memang selalu berlari 
ke sana kemari. 

Persis ketika hendak terlelap, Saphira mendengar pelari lain 
melesat lewat, kemudian, setelah jeda sebentar, terdengar dua 
pelari lagi. Tanpa membuka mata, ia menjulurkan ujung lidah 
untuk merasakan udara. Ia tidak mendeteksi bau-bauan yang 
luar biasa. Setelah memutuskan gangguan ini tidak layak diseli- 
diki, ia tenggelam dalam mimpi tentang menyelam mencari ikan 
di danau hijau yang sejuk. 


Teriakan-teriakan marah membangunkan Saphira. 

Ia tidak bergerak saat mendengarkan banyak sekali makhluk 
dua kaki bertelinga bundar berdebat. Mereka terlalu jauh sehing- 
ga ia tidak bisa mendengar kata-kata yang diucapkan, tapi dari 
salah satu suara, ia bisa mengetahui mereka cukup marah sehing- 
ga bisa membunuh. Kadang-kadang terjadi perselisihan di antara 
kaum Varden, seperti kumpulan besar makhluk lain, tapi ia be- 
lum pernah mendengar makhluk dua kaki berselisih begitu lama 
dan berapi-api. 

Denyut samar terasa di bagian belakang kepala Saphira ketika 
teriakan-teriakan makhluk dua kaki itu semakin keras. Ia men- 
cengkeram batu di bawah cakarnya, dan dengan suara berderak 
keras, serpihan tipis batu berlapis kuarsa hancur di dekat ujung- 
ujung cakarnya. 
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Aku akan menghitung sampai tiga puluh tiga, pikirnya, dan jika 
mereka tidak berhenti, mereka sebaiknya berharap apa pun yang mereka 
ributkan memang layak untuk membangunkan sang putri angin dari 
istirahatnya. 

Ketika Saphira mencapai hitungan 27, makhluk-makhluk dua 
kaki berhenti berdebat. Akhirnya! Ia beringsut mencari posisi 
yang lebih nyaman, berniat melanjutkan tidur yang sangat dibu- 
tuhkannya. 

Suara besi berkelontang, kulit kain dari tumbuhan bergesek, 
pelapis cakar dari kulit berdentum di tanah, dan aroma khas 
pejuang kulit gelap Nasuada menguar ke hidung Saphira. Apa 
lagi sekarang? Saphira bertanya-tanya, dan sejenak menimbang- 
nimbang apakah harus mengaum keras agar semua orang mem- 
biarkannya beristirahat dengan tenang. 

Saphira membuka sebelah mata dan melihat Nasuada serta 
enam pengawalnya melangkah cepat-cepat ke tempatnya berba- 
ring. Di ujung lebih rendah bongkahan batu, Nasuada memerin- 
tahkan para pengawalnya tinggal bersama Blodhgarm dan elf-elf 
lain—yang sedang berlatih bela diri di lapangan rumput kecil— 
dan Nasuada memanjat beting batu sendirian. 

"Salam, Saphira” Nasuada menyapa. Ia mengenakan gaun 
merah, dan warnanya tampak sangat mencolok dibandingkan 
kehijauan dedaunan pohon apel di latar belakangnya. Percikan 
cahaya dari sisik-sisik Saphira menerpa wajahnya. 

Saphira mengerjap sekali, tidak merasa perlu menjawab de- 
ngan kata-kata. 

Setelah melihat sekeliling, Nasuada mendekat ke kepala 
Saphira dan berbisik, "Saphira, aku harus bicara denganmu ber- 
dua saja. Kau bisa meraih benakku, tapi aku tidak bisa meraih 
benakmu. Bisakah kau berada di dalam benakku terus, sehingga 
aku hanya tinggal memikirkan apa yang perlu kuucapkan dan 
kau bisa mendengarku?” 

Sambil meraih ke benak tegang dan letih wanita itu, Saphira 
membiarkan rasa kesalnya karena tidur yang terganggu menyam- 
bar Nasuada, kemudian ia berkata, Bisa saja jika aku mau, tapi aku 
tidak akan melakukan itu tanpa izinmu. 

Tentu saja, jawab Nasuada. Aku mengerti. Mula-mula Saphira 
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tidak mendapatkan apa-apa dari benak Nasuada selain citra dan 
emosi campur aduk: tiang gantungan dengan tali yang tidak ber- 
penghuni, darah di tanah, wajah-wajah menyeringai marah, keta- 
kutan, keletihan, dan arus tekad kuat yang terpendam. Maafkan 
aku, kata Nasuada. Pagi ini sangat melelahkan untukku. Jika pikiran- 
ku sering melantur, tolong dimaklumi. 

Saphira mengerjap lagi. Apa yang menyebabkan kaum Varden ri- 
cuh? Sekelompok pria membangunkanku dari tidur dengan percekcokan 
berisik mereka, dan sebelum itu, aku mendengar para pengirim pesan 
dalam jumlah luar biasa berlarian di sepanjang perkemahan. 

Nasuada merapatkan bibir, memalingkan wajah dari Saphira, 
dan bersedekap, menumpukan lengannya yang mulai sembuh di 
tangan yang terkatup. Warna benaknya menjadi sehitam awan 
tengah malam, penuh isyarat kematian dan kekerasan. Setelah 
lama terdiam yang bukan kebiasaannya, Nasuada berkata, Salah 
satu anggota Varden, pria bernama Othmund, mengendap-endap ke 
perkemahan kaum Urgal tadi malam dan membunuh tiga di antara 
mereka sementara mereka tidur mengelilingi api unggun. Kaum Urgal 
gagal menangkap Othmund saat itu juga, tapi pagi ini, ia mengakui 
perbuatannya dan membanggakannya ke seluruh pasukan. 

Mengapa ia melakukannya? tanya Saphira. Apakah kaum Urgal 
membunuh keluarganya? 

Nasuada menggeleng. Aku hampir berharap kaum Urgal memang 
membunuh keluarganya, karena dengan begitu kaum Urgal tidak akan 
terlalu marah, setidaknya mereka bisa mengerti tindakan balas dendam. 
Tidak, inilah keanehan dalam masalah ini: Othmund membenci Urgal 
karena mereka Urgal, tidak ada alasan lain. Mereka tidak pernah ber- 
buat salah padanya, atau pada keluarganya, tapi ia membenci Urgal 
sampai ke tulang-tulangnya. Atau begitulah kesimpulanku setelah aku 
bicara dengannya. 

Bagaimana kau akan menanganinya? 

Nasuada menatap Saphira lagi, kesedihan yang amat dalam 
tampak dalam pancaran matanya. Ia akan digantung karena kejahat- 
annya. Ketika menerima kaum Urgal ke dalam Varden, aku membuat 
ketetapan bahwa siapa saja yang menyerang Urgal akan mendapatkan 
hukuman sama seperti jika ia menyerang manusia. Aku tidak bisa men- 
jilat kembali ludahku sekarang. 
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Apakah kau menyesali janjimu? 

Tidak. Para pria itu harus mengetahui aku tidak akan memaklumi 
tindakan seperti itu. Jika tidak, mereka sudah menyerang kaum Urgal 
sejak hari aku dan Nar Garzhvog menyatakan kesepakatan kami. Na- 
mun sekarang aku harus menunjukkan pada mereka bahwa aku me- 
mang bersungguh-sungguh dengan ucapanku. Jika tidak, akan terjadi 
lebih banyak pembunuhan, kemudian kaum Urgal akan menangani ini 
dengan cara mereka sendiri, dan sekali lagi, ras kami akan saling meng- 
gorok leher. Othmund memang layak dihukum mati karena membunuh 
para Urgal dan melanggar perintahku, tapi oh, Saphira, kaum Varden 
tidak akan menyukai ini. Aku telah mengorbankan darahku sendiri 
demi mendapatkan loyalitas mereka, tapi sekarang mereka akan memben- 
ciku karena menghukum gantung Othmund... Mereka akan membenci- 
ku karena memandang nyawa manusia sama derajatnya dengan nyawa 
Urgal. Nasuada menurunkan lengan, menarik-narik pergelangan 
bajunya. Dan aku juga tidak akan menyukai tindakanku. Meski aku 
berusaha memperlakukan kaum Urgal secara adil dan terbuka serta 
menganggap mereka sederajat dengan kami, seperti yang pasti akan 
dilakukan ayahku, aku takkan bisa melupakan bahwa mereka telah mem- 
bunuhnya. Aku tidak bisa melupakan bagaimana semua Urgal itu 
membantai kaum Varden di Pertempuran Farthen Dir. Aku takkan 
bisa melupakan berbagai kisah yang kudengar semasa kecilku, cerita-ce- 
rita tentang Urgal yang merambah pegunungan dan membunuh orang- 
orang tak berdosa di tempat tidur mereka. Urgal selalu menjadi sosok- 
sosok monster yang ditakuti, dan di sini aku telah menyatukan nasib 
kami bersama mereka. Aku tidak mampu melupakan itu semua, 
Saphira, dan aku ragu apakah telah melakukan tindakan yang benar. 

Kau tidak mampu menyangkal bahwa dirimu manusia, kata 
Saphira, berniat menenangkan Nasuada. Tapi kau tidak perlu meng- 
ikat dirimu dengan apa yang dipercaya orang-orang di sekelilingmu. 
Kau bisa mencapai keberhasilan di luar batas rasmu jika kau memiliki 
keinginan. Kalau ada pelajaran yang bisa kita petik dari kejadian-keja- 
dian masa lalu, itu adalah raja dan ratu serta para pemimpin yang 
menyatukan berbagai ras-lah yang mencapai hal-hal terbaik di 
Alagaesia. Yang harus kita waspadai adalah perselisihan dan kemarah- 
an, bukan mempererat hubungan kita dengan mereka yang tadinya 
musuh. Ingatlah ketidakpercayaanmu terhadap kaum Urgal, karena me- 
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reka memang layak mendapatkanya, tapi juga ingatlah bahwa suatu 
masa dulu, kaum kurcaci dan naga tidak saling menyayangi, sama se- 
perti kaum Urgal dan manusia. Dan kaum naga pernah berperang 
melawan elf dan akan menyebabkan kedua ras punah jika kami biarkan. 
Pada suatu masa dulu, hal-hal itu terjadi, tapi tidak lagi, karena orang- 
orang seperti kau memiliki keberanian untuk menyingkirkan kebencian- 
kebencian masa lalu dan membentuk ikatan persahabatan yang pada 
masa lalu tidak pernah terjadi. 

Nasuada menyandarkan dahi pada sisi rahang Saphira, kemu- 
dian berkata, Kau sangat bijaksana, Saphira. 

Dengan perasaan senang Saphira mengangkat kepala dari ke- 
dua kaki depannya dan menyentuh dahi Nasuada dengan ujung 
moncongnya. Aku hanya mengucapkan kebenaran menurut pendapat- 
ku, tidak lebih. Jika itu adalah kebijaksanaan, kupersilakan kau meng- 
anggapnya seperti itu, meski demikian, aku yakin kau sudah memiliki 
kebijaksanaan yang kaubutuhkan. Menghukum mati Othmund mungkin 
takkan membuat kaum Varden senang, tapi butuh lebih dari tindakan 
ini untuk meretakkan rasa pengabdian mereka terhadapmu. Lagi pula, 
aku yakin kau bisa menemukan cara untuk menenangkan mereka. 

Aye, kata Nasuada, mengusap sudut-sudut matanya. Rasanya 
aku akan harus melakukan itu. Kemudian ia tersenyum dan raut 
wajahnya berubah. Tapi Othmund bukan satu-satunya alasan aku ke 
sini. Eragon baru saja menghubungiku dan memintamu bergabung 
dengannya di Farthen Dir. Kaum kurcaci— 

Saphira memanjangkan leher, menengadah ke langit, dan api 
dari perutnya menyembur bergelombang melalui mulutnya da- 
lam lembaran-lembaran membara. Nasuada terhuyung mundur 
sementara orang-orang lain yang berada dalam jarak cukup de- 
kat berdiri membeku dan menatap Saphira. Sambil berdiri pada 
keempat kakinya, Saphira mengguncangkan tubuh dari kepala 
sampai ekor, keletihannya terlupakan, dan ia mengembangkan 
kedua sayapnya, bersiap-siap terbang. 

Para pengawal Nasuada mulai menghampirinya, tapi ia melam- 
baikan tangan mengusir mereka kembali. Segumpal asap tersapu 
ke wajahnya, dan ia menutup mulut dengan bagian dalam le- 
ngan gaunnya, terbatuk-batuk. Antusiasmemu memang patut dipuji, 
Saphira, tapi— 
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Apakah Eragon terluka? Saphira bertanya. Kecemasan menyer- 
gapnya ketika Nasuada tampak bimbang. 

Ia sesehat biasanya, jawab Nasuada. Tetapi, telah terjadi... insi- 
den... kemarin. 

Insiden apa? 

la dan para pengawalnya diserang. 

Saphira tidak bergerak ketika Nasuada menceritakan apa yang 
diucapkan Eragon saat mereka berbincang-bincang. Setelah itu, 
Saphira menyeringai menunjukkan gigi-geliginya. Diirgrimst Az 
Sweldn rak Anhdin seharusnya berterima kasih aku tidak sedang ber- 
sama Eragonj aku takkan membiarkan mereka lolos dengan mudah ka- 
rena telah berusaha membunuhnya. 

Sambil tersenyum simpul, Nasuada berkata, Karena alasan itu, 
mungkin lebih baik kau tidak ada di sana. 

Mungkin, Saphira mengakui, kemudian mengepulkan asap dan 
mengibaskan ekor. Tapi aku tidak terkejut. Selalu saja terjadi, setiap 
aku dan Eragon terpisah, ada yang menyerangnya. Aku jadi gatal-gatal 
kalau tidak melihatnya lebih dari satu jam. 

Ia lebih dari mampu untuk melindungi diri sendiri. 

Benar, tapi musuh-musuh kami juga bukan amatiran. Merasa tidak 
sabar, Saphira beringsut, menaikkan sayap-sayapnya lebih tinggi. 
Nasuada, aku ingin sekali pergi. Apakah ada hal lain yang harus kuke- 
tahui? 

Tidak, jawab Nasuada. Terbanglah cepat dan selamat, Saphira, tapi 
jangan berlama-lama jika kau sudah berada di Farthen Dir. Begitu kau 
meninggalkan perkemahan, kami hanya punya beberapa hari tenang 
sebelum Kekaisaran menyadari aku bukan mengirimmu dan Eragon 
untuk tugas berpatroli yang singkat. Galbatorix mungkin tidak akan 
menyerang saat kalian tak berada di sini, tapi setiap jam yang berlalu 
tanpa kalian akan meningkatkan kemungkinan serangan. Juga, aku 
merasa kalian lebih baik berada di sini bersama kami saat kita harus 
menyerang Feinster. Kami bisa mengambil alih kota itu tanpa kalian, 
tapi kami akan membayarnya dengan banyak nyawa. Pendeknya, nasib 
kaum Varden bergantung pada kecepatan kalian. 

Kami akan menjadi secepat angin badai, Saphira menenangkan- 
nya. 

Nasuada lalu mengucapkan selamat jalan dan turun dari be- 
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ting batu, kemudian Blodhgarm dan elf-elf lain segera berlari 
menghampiri Saphira serta memasangkan pelana kulit Eragon 
yang tidak nyaman di punggungnya dan memenuhi kantong 
pelana dengan makanan dan persediaan yang biasanya dibawa 
Saphira jika akan bepergian bersama Eragon. Saphira tidak akan 
membutuhkan perbekalan itu—ia bahkan tidak bisa mengambil- 
nya sendiri—tapi supaya terkesan ia pergi bersama Eragon, ia 
harus membawanya. Begitu Saphira siap, Blodhgarm menekuk 
lengan di dadanya, isyarat kaum elf untuk memberi hormat, dan 
berkata dalam bahasa kuno, "Selamat jalan, Saphira Brightscales. 
Semoga kau dan Eragon kembali tanpa kekurangan suatu 
apa.” 

Sampai jumpa, Blodhgarm. 

Saphira menunggu sampai elf bulu serigala biru hitam itu 
menciptakan hantu bayangan air Eragon dan penampakan itu 
keluar dari tenda Eragon lalu memanjat punggungnya. Saphira 
tidak merasakan beban apa-apa ketika hantu itu menjejakkan 
kaki pada kaki kiri depannya kemudian bagian atas kakinya, lalu 
bahunya. Ketika Blodhgarm mengangguk untuk memberitahu si 
bukan-Eragon telah berada di tempatnya, Saphira mengangkat 
kedua sayapnya sampai bersentuhan di atas tubuhnya, kemudian 
melompat ke depan, terjun dari sisi bongkahan batu. 

Saat menukik ke arah hamparan tenda kelabu di daratan, 
Saphira mengepakkan sayap ke bawah, mengangkat tubuhnya 
menjauh dari tanah peremuk tulang. Ia berbelok ke arah Farthen 
Dir dan mulai mendaki menuju lapisan udara dingin tipis jauh 
di atas. Ia berharap menemukan angin kencang untuk membantu- 
nya dalam perjalanan. 

Ia berputar-putar di atas tepi sungai berhutan tempat yang 
dipilih kaum Varden untuk berhenti malam itu dan ia menggeliat 
gembira. Ia tidak perlu menunggu lebih lama sementara Eragon 
pergi berpetualang tanpa dirinya! Ia tidak lagi perlu mengha- 
biskan sepanjang malam terbang berputar-putar di tempat yang 
sama! Dan mereka yang ingin mencelakai rekan benak dan 
hatinya itu tidak lagi bisa menghindari kemurkaannya! Saphira 
membuka rahang, meraung penuh kegembiraan dan kepercayaan 
diri kepada dunia, menantang dewa mana saja yang berani meng- 
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halangi dirinya, ia yang putri Iormiingr dan Vervada, dua naga 
terhebat pada masa mereka. 

Ketika sudah berada lebih dari satu mil di atas perkemahan 
Varden dan angin barat daya yang berembus kencang menekan- 
nya, Saphira membuat tubuhnya sejajar dengan arus udara dan 
membiarkannya terdorong maju, melesat di atas tanah terpang- 
gang matahari di bawah. 

Sambil melontarkan pikiran ke depan, ia berkata, Aku dalam 
perjalanan, makhluk kecil! 
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EMPAT DENTUMAN 
GENDERANG 


RAGON mencondongkan tubuh ke depan, setiap otot da- 
lam tubuhnya menegang, saat wanita kurcaci Hadfala, ke- 
tua klan Diirgrimst Ebardac, berdiri dari meja tempat per- 

temuan antarklan dan mengucapkan kalimat singkat dalam 
bahasa ibunya. 

Dengan bergumam di telinga kiri Eragon, Hiindfast menerje- 
mahkan, "Mewakili klanku, aku memilih Grimstborith Orik seba- 
gai raja baru kita.” 

Eragon mengembuskan napas yang dari tadi ditahannya. Satu. 
Untuk menjadi pemimpin kurcaci, ketua klan harus mendapat 
mayoritas suara dari ketua-ketua klan lain. Jika tidak ada yang 
mendapatkan suara mayoritas, menurut undang-undang 
Dwarvish, ketua klan yang mendapatkan suara paling sedikit 
akan dieliminasi dari kompetisi dan pertemuan bisa ditunda sam- 
pai tiga hari hingga pemilihan dilakukan lagi. Proses tersebut 
akan berlangsung terus selama diperlukan sampai seorang ketua 
klan mendapatkan suara mayoritas, yang jika terjadi, pertemuan 
antarklan akan bersumpah setia padanya sebagai raja atau ratu 
mereka. Menimbang betapa waktu sangat mendesak bagi kaum 
Varden, Eragon sangat berharap pemilihan suara tidak akan me- 
merlukan lebih dari sekali putaran, dan jika lebih, para kurcaci 
takkan menuntut istirahat lebih dari beberapa jam saja. Kalau itu 
terjadi, Eragon yakin ia akan menggebrak meja marmer di te- 
ngah ruangan sampai terbelah dua saking frustrasinya. 

Pertanda bagus bahwa Hadfala, ketua klan pertama yang me- 
nyatakan pilihannya, mendukung Orik. Hadfala, seperti yang 
Eragon ketahui, selama ini mendukung Gannel dari Dirgrimst 
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Ouan sebelum terjadinya percobaan pembunuhan terhadap 
Eragon. Jika kesetiaan Hadfala berubah, ada kemungkinan ang- 
gota lain dalam tim pendukung Gannel—yaitu Grimstborith 
Undin —juga memilih Orik. 

Berikutnya, Galdhiem dari Durgrimst Feldtinost berdiri dari 
kursi. Meski begitu pendek, ia tampak lebih tinggi jika duduk 
daripada berdiri. "Mewakili klanku,” ia menyatakan, "aku memi- 
lih Grimstborith Nado sebagai raja baru kita.” 

Orik menoleh, melihat ke belakang pada Eragon dan berkata 
lirih, "Yah, kita sudah menduganya.” 

Eragon mengangguk dan melirik Nado. Kurcaci berwajah bun- 
dar tersebut mengelus-elus ujung janggut kuningnya, tampak 
puas diri. 

Kemudian Manndrath dari Dirgrimst Ledwonnii berkata, "Me- 
wakili klanku, aku memilih Grimstborith Orik sebagai raja baru 
kita.” Orik menganggukkan terima kasih kepadanya, dan 
Manndrath menjawab dengan anggukan pula, ujung hidungnya 
yang panjang terangguk-angguk. 

Ketika Manndrath duduk kembali, Eragon dan semua orang 
menatap Gannel, dan ruangan menjadi begitu hening, Eragon 
bahkan tidak bisa mendengar suara napas para kurcaci. Sebagai 
ketua klan religius, klan Ouan, dan pendeta tinggi Giintera, raja 
dewa kurcaci, Gannel membawa pengaruh besar di antara ras- 
nya, siapa pun yang dipilihnya bakal memiliki kemungkinan 
terbesar mendapatkan takhta. 

"Mewakili klanku,” ucap Gannel, "Aku memilih Grimstborith 
Nado sebagai raja baru kita.” 

Gelombang seruan pelan terdengar dari para kurcaci yang me- 
nyaksikan dari sisi ruangan bundar itu, dan ekspresi senang di 
wajah Nado semakin kentara. Eragon mengepalkan kedua tangan- 
nya yang saling mengait, memaki lirih. 

"Jangan putus harapan dulu, Nak,” Orik bergumam. “Kita 
masih bisa menang. Grimstborith Ouan pernah kalah dalam pe- 
milihan.” 

"Tapi seberapa sering itu terjadi?” bisik Eragon. 

"Lumayan sering.” 

"Kapan terakhir kali terjadi?” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Orik beringsut dan mengalihkan pandangan. "Delapan ratus 
dua puluh tahun yang lalu, ketika Ratu —” 

Ia terdiam ketika Undin dari Diirgrimst Ragni Hefthyn menya- 
takan, "Mewakili klanku, aku memilih Grimstborith Nado seba- 
gai raja baru kita.” 

Orik melipat kedua lengannya di dada. Eragon hanya bisa me- 
lihat sisi wajahnya, tapi jelas sekali Orik merengut. 

Sambil menggigit bagian dalam pipinya, Eragon menatap lantai 
yang bercorak, menghitung suara yang telah diberikan, begitu pula 
suara yang tersisa, berusaha menentukan apakah Orik masih bisa 
memenangkan pemilihan ini. Bahkan dalam situasi terbaik pun, 
kemenangannya akan tipis sekali. Eragon mencengkeram lebih 
keras, kuku-kukunya menancap pada punggung tangannya. 

Thordris dari Diirgrimst Nagra berdiri dan menyampirkan 
rambutnya yang panjang dan tebal pada lengannya. "Mewakili 
klanku, aku memilih Grimstborith Orik sebagai raja baru kita.” 

"Tiga banding tiga,” Eragon berkata dengan suara pelan. Orik 
mengangguk. 

Kemudian tiba saat Nado berbicara. Sambil meratakan janggut- 
nya dengan telapak tangan, ketua Diirgrimst Knurlcarathn terse- 
nyum pada semua yang hadir, matanya bersinar seperti pemang- 
sa. "Mewakili klanku, aku memilih diriku sendiri sebagai raja 
berikutnya. Jika kalian memilihku, aku berjanji akan membersih- 
kan negeri kita dari orang-orang asing yang mengotorinya, dan 
aku berjanji akan mengabdikan emas dan para pejuang kita un- 
tuk melindungi kaum kita sendiri, bukan demi leher elf, manu- 
sia, dan Urgal. Aku bersumpah demi kehormatan keluargaku.” 

"Empat banding tiga” gumam Eragon. 

"Aye, kata Orik. "Rasanya mustahil mengharapkan Nado me- 
milih orang selain dirinya sendiri.” 

Setelah meletakkan pisau dan kayu ukirnya, Freowin dari 
Durgrimst Gedthrall mendorong tubuhnya yang besar setengah 
berdiri dari kursi dan, tetap menatap ke bawah, berkata dalam 
bisikan bariton, "Mewakili klanku, aku memilih Grimstborith 
Nado sebagai raja baru kita.” Kemudian ia kembali duduk dan 
meneruskan mengukir gagak kayunya, mengabaikan gumaman 
terkejut yang timbul di seputar ruangan. 
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Ekspresi Nado berubah dari senang menjadi pongah. 

"Barziil” gerutu Orik, alisnya makin berkerut. Kursinya berde- 
rit ketika ia menumpukan tangan pada lengan kursi, urat pada 
tangannya menonjol karena tekanan. "Dasar pengkhianat bermu- 
ka dua. Ia berjanji memilihku!” 

Perut Eragon terasa jungkir balik. "Kenapa ia mengkhianati- 
mu?” 

"Ia mengunjungi kuil Sindri dua kali sehari. Seharusnya aku 
tahu ia takkan menentang Gannel. Bah! Gannel mempermainkan- 
ku selama ini. Aku—” Pada saat itu perhatian pertemuan antar- 
klan beralih ke Orik. Orik menyembunyikan kekesalannya, ber- 
diri dan menatap sekeliling meja kepada setiap ketua klan yang 
lain, dan dalam bahasanya sendiri ia berkata, "Mewakili klanku, 
aku memilih diri sendiri sebagai raja baru. Jika kalian memilihku, 
aku berjanji akan membawa emas dan kejayaan kepada kaum 
kita, dan kemerdekaan untuk hidup di permukaan tanah tanpa 
takut Galbatorix akan menghancurkan rumah kita. Aku bersum- 
pah demi kehormatan keluargaku.” 

"Lima lawan empat,” Eragon berkata ketika Orik duduk kem- 
bali. "Dan bukan untuk kemenangan kita.” 

Orik menggerutu. "Aku bisa menghitung, Eragon.” 

Eragon menumpukan siku pada lutut, matanya beralih dari 
satu kurcaci ke kurcaci lain. Keinginan bertindak membuatnya 
gatal. Ia tidak tahu bagaimana melakukannya, tapi dengan begitu 
banyak yang dipertaruhkan, ia merasa harus mencari cara demi 
memastikan Orik akan menjadi raja dan, karenanya, para kurcaci 
akan terus memberi dukungan pada Varden dalam perjuangan 
mereka melawan Kekaisaran. Tapi meski mencoba, Eragon tidak 
mampu menemukan jalan selain duduk dan menunggu. 

Kurcaci berikutnya yang berdiri adalah Havard dari Diirgrimst 
Fanghur. Dengan dagu menempel pada tulang dada, Havard 
memonyongkan bibir dan mengetuk meja dengan dua jari yang 
tersisa di tangan kanannya, tampak berpikir keras. Eragon ber- 
ingsut maju di kursi, jantungnya berdebar keras. Apakah ia akan 
menghormati perjanjiannya dengan Orik? Eragon bertanya-tanya. 

Havard mengetuk meja sekali lagi, kemudian menampar per- 
mukaan batunya dengan telapak tangan. Mengangkat dagunya, 
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ia berkata, "Mewakili klanku, aku memilih Grimstborith Orik 
sebagai raja baru kita.” 

Eragon merasa luar biasa puas melihat mata Nado melebar, 
kemudian kurcaci itu mengertakkan gigi, otot pada pipinya ber- 
kedut. “Ha!” gumam Orik. "Janggutnya jadi bergetar.” 

Dua ketua klan yang belum menyatakan suara mereka adalah 
Hreidamar dan fortinn. Hreidamar, grimstborith klan Urzhad 
yang bertubuh kokoh dan kekar, tampak gelisah menilik situasi 
ini, sementara fortinn —ketua Dirgrimst Vrenshrrgn, Serigala Pe- 
rang—mengelus-elus tanda seperti bulan sabit perak pada pipi- 
nya dengan ujung kuku jari sambil tersenyum seperti kucing 
yang puas diri. 

Eragon menahan napas saat menunggu apa yang akan diucap- 
kan keduanya. Jika lortimn memilih diri sendiri, dan jika Hreidamar 
masih setia pada wanita kurcaci itu, akan ada putaran kedua dalam 
pemilihan ini. Tapi tidak ada alasan bagi Iorinn untuk melakukan itu, 
kecuali hanya untuk menunda-nunda, dan sejauh yang kuketahui, ia 
takkan mendapatkan keuntungan apa-apa dari penundaan itu. Ia tidak 
lagi bisa berharap menjadi ratu pada titik ini, namanya akan dielimi- 
nasi dari calon sebelum putaran kedua dimulai, dan aku ragu ia cukup 
bodoh untuk berusaha merebut kekuasaan dengan sia-sia hanya demi 
bisa membual kepada cucu-cucunya kelak bahwa ia pernah menjadi 
kandidat untuk bertakhta. Tapi jika Hreidamar tidak memilihnya, suara 
akan tetap seimbang dan kami akan harus melakukan putaran kedua 
juga... Argh! Kalau saja aku bisa melihat masa depan! Bagaimana jika 
Orik kalah? Apakah aku harus merebut kendali pertemuan antarklan 
ini? Bisakah aku mengunci ruangan sehingga tidak ada orang yang 
bisa masuk atau keluar, kemudian... Tapi tidak, itu akan — 

fortinn memotong pikiran Eragon dengan mengangguk ke 
arah Hreidamar, kemudian menatap langsung Eragon dengan 
matanya yang setengah terpejam, membuat Eragon merasa se- 
perti kerbau hadiah yang diamati kurcaci wanita itu. Diiringi 
suara gemerincing cincin-cincin pada baju besinya, Hreidamar 
berdiri tegak dan berkata, "Mewakili klanku, aku memilih 
Grimstborith Orik sebagai raja baru kita.” 

Tenggorokan Eragon tercekat. 

Bibir merahnya tersenyum senang, fortinn berdiri dari kursi 
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dengan gerakan lambat dan dengan suara rendah serta serak, ia 
berkata, "Rasanya akulah yang harus menentukan hasil akhir 
pertemuan hari ini. Aku telah mendengarkan argumenmu de- 
ngan sangat saksama, Nado, dan argumenmu, Orik. Biarpun aku 
menyetujui banyak hal yang kalian utarakan mengenai berbagai 
topik, masalah terpenting yang harus kita putuskan adalah apa- 
kah kita akan mengikat diri pada kegiatan kaum Varden mela- 
wan Kekaisaran. Jika peperangan mereka hanyalah perseteruan 
antarklan, aku tidak peduli siapa yang menang, dan pasti aku 
tidak akan mengorbankan para pejuang kita untuk keuntungan 
orang asing. Meski demikian, kasusnya bukan seperti itu. Jauh 
dari itu. Jika Galbatorix memenangi peperangan ini, Pegunungan 
Beor pun takkan mampu melindungi kita dari keganasannya. 
Jika menginginkan negeri kita selamat, kita harus memastikan 
Galbatorix digulingkan. Terlebih lagi, menurutku bersembunyi 
di gua dan terowongan sementara ras-ras lain menentukan nasib 
Alagaesia bukanlah tindakan yang pantas dilakukan kaum sekuat 
dan seberkuasa kita. Ketika riwayat zaman ini dicatat, apakah 
akan dikatakan kita bertarung di sisi manusia dan elf, seperti 
pahlawan-pahlawan dahulu kala, atau apakah akan dikatakan 
kita duduk mengerut di aula kita seperti orang-orang kampung 
yang ketakutan sementara perang berkecamuk di luar pintu kita? 
Setidaknya aku tahu apa jawabanku sendiri.” fortinn mengibas- 
kan rambut dan berkata, “Mewakili klanku, aku memilih 
Grimstborith Orik sebagai raja baru kita 

Kurcaci tertua dari kelima penegak hukum yang berdiri di de- 
kat dinding melingkar melangkah maju dan mengetukkan ujung 
tongkatnya yang dipoles mengilap pada lantai batu lalu mem- 
proklamirkan, "Hidup Raja Orik, raja ke-44 Tronjheim, Farthen 
Dur, dan semua knurla di atas dan bawah permukaan 
Pegunungan Beor!” 

"Hidup Raja Orik!” pertemuan antarklan berseru, berdiri di- 
iringi suara gesekan pakaian dan baju besi. Dengan kepala terasa 
pening, Eragon juga berdiri, tersadar bahwa sekarang ia berada 
dalam satu ruangan dengan raja. Ia melirik Nado, tapi wajah 
kurcaci itu berupa topeng tanpa ekspresi. 

Penegak hukum berjanggut putih mengetukkan tongkat ke 
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lantai sekali lagi. “Segeralah para pencatat menuliskan keputusan 
pertemuan antarklan, dan biarkan kabar tersiar ke seluruh nege- 
ri. Para pembawa pesan! Beri kabar para mage melalui cermin- 
cermin sihir mereka tentang apa yang telah diputuskan di sini 
hari ini, dan carilah para pengawas pegunungan dan katakan 
kepada mereka, "Empat dentuman genderang. Empat dentuman, 
dan ayunkan palu kalian seperti yang belum pernah kalian laku- 
kan dalam hidup kalian, karena kita telah memiliki raja baru. 
Empat dentuman kuat, maka Farthen Diir sendiri akan bergetar 
dengan pesan itu.“ Katakan ini kepada mereka, aku memerintah- 
kan kalian. Pergilah!” 

Setelah para pembawa pesan pergi, Orik mendorong tubuh 
dari kursi dan berdiri menatap para kurcaci di sekelilingnya. 
Ekspresinya, menurut Eragon, tampak agak kebingungan, seolah 
tidak menyangka akan berhasil memperoleh takhta. "Demi tang- 
gung jawab besar ini,” katanya, "aku berterima kasih kepada 
kalian.” Ia berhenti sejenak, kemudian melanjutkan, "Hal yang 
kupikirkan sekarang adalah memperbaiki situasi negeri kita, dan 
aku akan mengejar tujuan itu tanpa ragu sampai aku kembali 
dikubur di bebatuan.” 

Kemudian para ketua klan maju, satu per satu, dan berlutut 
di hadapan Orik untuk menyatakan kesetiaan mereka sebagai 
hamba sahaya. Ketika tiba saat Nado menyatakan kesetiaannya, 
kurcaci itu tidak menunjukkan keengganan, hanya mengucapkan 
sumpahnya dengan mantap, kata-kata mengalir keluar dari mu- 
lutnya seperti lempengan-lempengan timah. Kelegaan jelas terasa 
pada suasana pertemuan antarklan ketika ia selesai. 

Setelah upacara pernyataan sumpah setia selesai, Orik menya- 
takan penobatannya akan dilakukan esok pagi, dan ia serta para 
pengikutnya pergi ke ruangan sebelah yang menempel pada aula 
bundar. Di sana Eragon menatap Orik, dan Orik menatap 
Eragon, keduanya tidak bersuara sampai senyum lebar merekah 
pada wajah Orik dan ia terbahak-bahak, pipinya memerah. 
Eragon tertawa bersamanya, mencengkeram lengan kurcaci itu 
dan memeluknya. Para pengawal serta penasihat Orik berkumpul 
mengelilingi mereka, menepuk bahu Orik dan mengucapkan 
selamat padanya dengan seruan-seruan gembira. 
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Eragon melepaskan Orik, berkata, "Aku tidak menyangka 
fortinn akan memihak kita.” 

"Aye. Aku senang ia melakukannya, tapi ini akan mempersulit 
situasi.” Orik mengernyit. "Kurasa aku akan harus menghadiahi- 
nya, sedikitnya dengan menjadikannya salah satu anggota pena- 
sihatku.” 

"Mungkin itu yang terbaik!” kata Eragon, berteriak agar suara- 
nya terdengar di antara sorakan riuh rendah. "Jika klan 
Vrenshrrgn membuktikan diri sesuai dengan nama yang mereka 
sandang, kita akan sangat memerlukan mereka saat kita tiba di 
gerbang Urii'baen.” 

Orik membuka mulut untuk menjawab, tapi kemudian nada 
panjang, rendah, dan luar biasa keras menggetarkan lantai dan 
langit-langit, juga udara dalam ruangan, kekuatannya menyebab- 
kan tulang-tulang Eragon bergemeretak. “Dengar!” seru Orik, 
dan mengangkat sebelah tangan. Kelompok mereka terdiam. 

Suara rendah itu berkumandang empat kali, mengguncang 
ruangan pada tiap dentumannya, seakan ada raksasa yang me- 
ngetuk sisi Tronjheim. Setelahnya, Orik berkata, "Aku tidak per- 
nah menyangka akan mendengar Genderang Derva mengumum- 
kan penobatanku sebagai raja.” 

"Seberapa besar genderang-genderang itu?” tanya Eragon, ter- 
kesima. 

"Diameternya hampir lima puluh kaki, kalau aku tidak salah 
ingat.” 

Saat itu Eragon tersadar, meski kaum kurcaci ras bertubuh 
paling kecil, mereka membangun struktur-struktur paling besar 
di Alagagsia, yang dianggapnya aneh. Mungkin, pikirnya, dengan 
membangun benda-benda yang berukuran sangat besar, mereka tidak 
akan merasa terlalu kecil. Ta hampir saja mengucapkan teori ini 
pada Orik, tapi pada detik terakhir memutuskan mungkin itu 
akan menyinggung perasaan temannya, maka ia mengurungkan 
niat. 

Para pengawal Orik membentuk barisan rapat di sekelilingnya, 
mulai berbicara dengannya dalam bahasa Dwarvish, sering kali 
bicara mengalahkan yang lainnya dalam suara keras dan serabut- 
an, dan Eragon, yang barusan ingin mengutarakan pertanyaan 
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lain kepada Orik, mendapati diri mundur ke pojok. Ia berusaha 
menunggu dengan sabar sampai ada jeda dalam percakapan, 
tapi setelah beberapa menit, jelas sekali para kurcaci itu tidak 
akan berhenti memberondong Orik dengan pertanyaan dan him- 
bauan, karena, Eragon menyimpulkan, memang begitulah sifat 
mereka. 

Maka, Eragon berkata, "Orik Konungr,” dan menyuntikkan 
energi pada kata raja dalam bahasa kuno, sehingga akan menarik 
perhatian siapa saja yang ada di sana. Ruangan menjadi hening, 
dan Orik menatap Eragon dengan alis terangkat. "Yang Mulia, 
bisakah kau mengizinkanku pergi? Ada... masalah khusus yang 
ingin kutangani, jika belum terlambat.” 

Pengertian mencerahkan mata cokelat Orik. “Tentu saja, sila- 
kan bergegas! Tapi kau tidak perlu menyebutku mulia, Eragon, 
juga tidak paduka, atau gelar-gelar semacam itu. Kita teman dan 
saudara angkat.” 

"Memang benar, Yang Mulia,” jawab Eragon, "tapi untuk se- 
mentara ini, aku percaya sudah selayaknya aku memperlakukan- 
mu sama hormatnya seperti yang dilakukan orang lain. Kau raja 
rasmu sekarang, juga rajaku, karena aku anggota Durgrimst 
Ingeitum, dan aku tidak bisa mengabaikan itu.” 

Orik mengamatinya sejenak, seakan dari jauh, kemudian meng- 
angguk dan berkata, "Baiklah, Shadeslayer.” 

Eragon membungkuk dan meninggalkan ruangan. Ditemani 
keempat pengawalnya, ia berlari melintasi terowongan-terowong- 
an dan mendaki tangga menuju lantai dasar Tronjheim. Begitu 
mereka tiba di cabang selatan keempat lorong utama yang mem- 
belah kota-gunung tersebut, Eragon berpaling pada Thrand, kap- 
ten pengawalnya, dan berkata, "Aku akan berlari sepanjang 
perjalanan. Karena kalian tidak akan bisa menyamai langkahku, 
aku ingin kalian berhenti saat kita tiba di gerbang selatan 
Tronjheim dan menungguku kembali di sana.” 

Thrand berkata, ” Argetlam, kumohon, jangan pergi sendirian. 
Tidak bisakah aku meyakinkanmu untuk memelankan langkah 
agar kami bisa menyertaimu? Kami mungkin tidak secepat kaum 
elf, tapi kami bisa berlari sejak fajar hingga matahari terbenam, 
dan mengenakan perlengkapan perang lengkap.” 
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"Aku menghargai kekhawatiran kalian,” kata Eragon, "tapi 
aku tidak bisa menunggu lebih lama, bahkan jika aku tahu ada 
pembunuh bersembunyi di balik setiap pilar. Selamat tinggal!” 

Dan selesai berkata begitu, ia melesat melintasi lorong yang 
lebar, menghindari setiap kurcaci yang menghalangi jalannya. 
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REUNI 


UDAH hampir satu mil jarak yang ditempuh Eragon dari 

tempat dirinya memulai perjalanan di gerbang selatan 

Tronjheim. Ia mengarungi jarak itu hanya dalam waktu bebe- 
rapa menit, langkah-langkah kakinya nyaring pada lantai batu. 
Sambil berlari, ia melihat kelebatan-kelebatan permadani dinding 
mewah yang tergantung di atas pintu-pintu lengkung yang me- 
nuju koridor-koridor di kedua sisi lorong dan patung-patung 
menakutkan makhluk dan monster yang mengintip dari antara 
pilar-pilar yang terbuat dari batu badar berwarna merah darah 
yang memagari lorong lebar berlangit-langit lengkung. Jalan le- 
bar bertingkat empat itu sangat besar, sehingga Eragon tidak 
sulit menghindari para kurcaci yang memenuhinya, meski pada 
satu titik, sebaris Knurlcarathn melangkah di hadapannya, dan 
ia tidak punya pilihan selain melompati kurcaci-kurcaci tersebut, 
yang merunduk, berseru kaget. Eragon menikmati ekspresi terpe- 
rangah mereka ketika terbang di atas mereka. 

Dengan langkah panjang melonjak-lonjak yang ringan, Eragon 
berlari melintasi bagian bawah gerbang kayu raksasa yang me- 
lindungi jalan masuk selatan ke kota-gunung, mendengar para 
penjaga berseru, "Salam, Argetlam!” saat ia melesat. Sekitar dela- 
pan belas meter di depan, karena gerbangnya ditanam ke dasar 
Tronjheim, ia berlari di antara dua patung griffin emas yang me- 
natap dengan mata mereka yang tidak melihat ke arah cakrawala 
dan kemudian ia muncul di udara terbuka. 

Udara terasa sejuk dan lembap serta berbau seperti hujan yang 
baru turun. Meski hari masih pagi, suasana temaram kelabu me- 
nyelimuti dataran rata yang mengelilingi Tronjheim, daratan 
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tempat tanaman tidak tumbuh, hanya terdapat lumut dan bebe- 
rapa jamur berbau tajam. Di atasnya, Farthen Ditir menjulang le- 
bih dari sepuluh mil menuju bukaan sempit, pantulan cahaya 
pucat merembes memasuki kawah yang luar biasa besar. Eragon 
tidak mampu mengukur ketinggian gunung itu saat menengadah 
ke atas. 

Sambil berlari, ia mendengar suara monoton napasnya dan 
langkah kakinya yang ringan dan cepat. Ia sendirian, hanya ada 
beberapa kelelawar ingin tahu yang menyambar di atas kepala- 
nya, memekik dengan suara tinggi. Suasana damai yang menye- 
sap ke dalam gunung berlubang itu membuatnya merasa nya- 
man, membebaskannya dari kecemasan-kecemasannya selama 
ini. 

Ia menelusuri jalan berbatu yang terentang dari gerbang sela- 
tan Tronjheim menuju pintu ganda hitam setinggi tiga puluh 
kaki yang terpasang pada dasar selatan Farthen Diir. Ketika ia 
berhenti, sepasang kurcaci muncul dari pos jaga tersembunyi 
dan bergegas membuka pintu-pintu, menampakkan terowongan 
yang seolah membentang tanpa akhir. 

Eragon meneruskan perjalanan. Pilar-pilar marmer bertatahkan 
mirah delima dan amethyst berbaris memanjang sejauh lima pu- 
luh kaki pertama terowongan. Setelah itu terowongan tidak lagi 
dihias dan tampak lengang, dinding-dindingnya yang mulus ha- 
nya dihinggapi lentera-lentera setiap dua puluh meter dan pintu 
atau gerbang tertutup setiap beberapa jarak yang tidak tentu. 
Aku ingin tahu ke mana pintu-pintu itu menuju, pikir Eragon. Ke- 
mudian ia membayangkan bermil-mil batu menekannya di atas, 
dan sesaat, terowongan itu terasa sangat menyesakkan. Buru- 
buru ia mengusir bayangan di benaknya itu. 

Setengah jalan menelusuri terowongan, Eragon merasakan- 
nya. 

“Saphira!” ia berteriak, baik dengan suara maupun dengan be- 
nak, nama naga itu memantul pada dinding-dinding batu men- 
jadi puluhan gema memekakkan telinga. 

Eragon! Sedetik kemudian, gemuruh raungan dari jarak jauh 
terdengar oleh telinganya dari ujung lain terowongan. 

Eragon mempercepat langkah, membuka benaknya kepada 
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Saphira, menyingkirkan semua benteng di sekeliling dirinya, se- 
hingga mereka bisa menyatu tanpa penghalang. Seperti aliran air 
hangat, benak Saphira menerpanya, bersamaan dengan benaknya 
menerpa Saphira. Eragon tersentak dan tersandung, nyaris ter- 
sungkur. Mereka melebur dalam benak masing-masing, berpeluk- 
an dengan keintiman yang takkan tergantikan sentuhan fisik, 
membiarkan identitas mereka menyatu kembali. Kegembiraan 
mereka yang paling besar adalah hal sederhana: mereka tidak 
lagi sendirian. Mengetahui kita bersama orang yang menyayangi 
kita, dan yang mengerti diri kita sampai ke tulang-tulang, dan 
tidak akan menelantarkan kita bahkan dalam situasi yang paling 
sulit, itu hubungan paling berharga yang dimiliki seseorang, dan 
baik Eragon maupun Saphira sangat menghargainya. 

Tidak lama kemudian Eragon melihat Saphira bergegas meng- 
hampirinya secepat yang bisa dilakukannya tanpa kepala naga 
itu terantuk di langit-langit atau sayap-sayapnya tergesek din- 
ding. Cakar-cakarnya berdecit di lantai saat ia menghentikan 
larinya di depan Eragon, gagah, berkilauan, megah. 

Eragon berteriak senang, melompat ke depan dan, mengabai- 
kan sisik-sisik Saphira yang tajam, melingkarkan kedua lengan 
di leher naga itu dan memeluknya kuat-kuat, kedua kakinya ter- 
gantung beberapa inci di udara. Makhluk kecil, kata Saphira, nada 
suaranya hangat. Ia menurunkan Eragon ke lantai, kemudian 
mendengus dan berkata, Makhluk kecil, kalau kau tidak berniat men- 
cekikku, sebaiknya kaurenggangkan pelukanmu. 

Maaf. Sambil nyengir lebar, Eragon mundur, kemudian tertawa 
dan menekankan dahi ke moncong Saphira lalu mulai mengga- 
ruk bagian belakang kedua sisi rahang naga itu. 

Suara dengkuran rendah Saphira memenuhi udara di dalam 
lorong. 

Kau letih, kata Eragon. 

Aku belum pernah terbang begitu jauh dengan begitu cepat. Aku 
hanya berhenti satu kali sejak meninggalkan kaum Varden, dan aku 
takkan berhenti sama sekali jika tidak kehausan. 

Maksudmu, kau tidak tidur dan makan selama tiga hari? 

Saphira mengerjap, menutup mata safirnya yang cemerlang 
selama sedetik. 
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Kau pasti kelaparan! Eragon berseru, cemas. Ia memeriksa apa- 
kah Saphira terluka. Dengan lega didapatinya Saphira tidak men- 
derita luka apa-apa. 

Aku memang letih, Saphira mengaku, tapi tidak lapar. Belum. 
Begitu sudah mendapatkan istirahat, aku akan perlu makan. Sekarang, 
kurasa aku bahkan tidak bisa menelan kelinci... Bumi terasa bergoyang 
di bawah kakiku, aku seakan masih terbang. 

Jika mereka tidak berpisah begitu lama, Eragon akan mema- 
rahinya karena ceroboh, tapi pada saat ini ia terharu dan bersyu- 
kur karena Saphira memaksa diri. Terima kasih, kata Eragon. Aku 
akan benci sekali jika harus menunggu sehari lagi untuk bersatu. 

Aku juga begitu. Saphira memejamkan mata dan menekankan 
kepalanya ke tangan Eragon saat pemuda itu terus menggaruk 
bagian belakang rahangnya. Lagi pula, aku tidak boleh terlambat 
untuk upacara penobatan besok, kan? Siapa yang dipilih pertemuan 
antarklan — 

Sebelum ia menyelesaikan pertanyaannya, Eragon mengirimi- 
nya citra Orik. 

Ah, Saphira mendesah, kepuasannya mengaliri Eragon. Ia akan 
jadi raja yang hebat. 

Kuharap begitu. 

Apakah bintang safir sudah siap kuperbaiki? 

Jika para kurcaci belum selesai memasang serpihannya kembali, aku 
yakin mereka akan menyelesaikannya besok. 

Bagus. Ia membuka kelopak sebelah matanya, menatap Eragon 
tajam. Nasuada memberitahuku apa yang berusaha dilakukan Az Sweldn 
rak Anhdin. Selalu terlibat masalah jika aku tidak berada di sisimu. 

Senyum Eragon melebar. Memangnya masalah tidak hadir jika 
kau bersamaku? 

Aku akan mengunyah masalah itu sebelum masalah itu mengunyah- 
mu. 

Itu kan katamu. Bagaimana saat para Urgal menyergap kita di dekat 
Gil'ead dan berhasil menawanku? 

Segumpal asap lolos dari antara taring Saphira. Itu tidak dihi- 
tung. Waktu itu aku masih kecil, dan belum seberpengalaman sekarang. 
Itu takkan terjadi sekarang. Dan waktu itu kau juga masih tidak ber- 
daya. 
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Aku tidak pernah tak berdaya, protes Eragon. Aku hanya punya 
musuh-musuh yang hebat. 

Entah mengapa, Saphira menganggap pernyataan Eragon yang 
terakhir itu lucu, ia mulai mengeluarkan tawa dari dadanya, dan 
tidak lama kemudian Eragon pun tertawa. Keduanya tidak mam- 
pu berhenti sampai Eragon telentang di lantai, tersengal-sengal, 
dan Saphira berjuang menahan semburan api yang terus keluar 
dari cuping hidungnya. Kemudian Saphira mengeluarkan suara 
yang tidak pernah didengar Eragon sebelumnya, geraman tersen- 
dat-sendat, dan Eragon merasakan sesuatu yang aneh dalam 
hubungan benak mereka. 

Saphira mengeluarkan suara itu lagi, kemudian menggeleng- 
geleng, seakan berusaha mengusir segerombolan lalat. Oh, astaga, 
katanya. Rasanya aku cegukan. 

Eragon ternganga lebar. Ia tetap dalam posisi itu selama bebe- 
rapa saat, kemudian membungkuk sampai tubuhnya terlipat dua, 
tertawa begitu keras sehingga air mata mengalir di pipinya. Se- 
tiap kali tawanya hendak mereda, Saphira cegukan lagi, kepala- 
nya sampai terjulur ke depan seperti burung bangau, dan Eragon 
kembali terpingkal-pingkal hebat. Akhirnya ia menutup kedua 
telinganya dengan jari dan menatap langit-langit sambil meng- 
ucapkan nama setiap jenis logam dan batu yang bisa diingat- 
nya. 

Ketika selesai, ia menarik napas dalam-dalam dan berdiri. 

Sudah baikan? tanya Saphira. Bahunya bergetar saat ia cegukan 
lagi. 

Eragon menggigit lidah. Mendingan... Ayo, kita segera ke 
Tronjheim. Kau harus minum. Itu mungkin membantu. Lalu kau harus 
tidur. 

Tidak bisakah kau menyembuhkan cegukan dengan sihir? 

Mungkin. Barangkali. Tapi Brom atau Oromis tidak pernah meng- 
ajariku mantranya. Saphira mendengus mengerti, lalu cegukan 
lagi sedetik kemudian. Sambil menggigit lidah lebih keras, 
Eragon menatap ujung sepatu botnya. Kita berangkat? 

Saphira mengulurkan kaki depan kanannya. Eragon segera 
memanjat ke punggung Saphira dan duduk pada pelana di teng- 
kuknya. 
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Bersama-sama, mereka melanjutkan perjalanan melintasi lo- 
rong menuju Tronjheim, keduanya gembira, dan keduanya ber- 
bagi kebahagiaan masing-masing. 
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PENOBATAN 


ENDERANG Derva berkumandang, memanggil kurcaci-kur- 
Gx Tronjheim untuk menyaksikan penobatan raja baru 
mereka. 

"Biasanya," Orik memberitahu Eragon malam sebelumnya, 
"ketika pertemuan antarklan memilih raja atau ratu, si knurla 
segera menjalankan pemerintahan, tapi kami tidak melaksanakan 
upacara penobatan setidaknya selama tiga bulan kemudian, se- 
hingga semua orang yang ingin menghadiri upacara memiliki 
waktu untuk membenahi urusan mereka dulu sebelum berangkat 
ke Farthen Dur dari tempat-tempat yang paling jauh di negeri 
kami. Kami tidak sering memahkotai pemimpin, maka jika kami 
melakukannya, adat istiadat kami menuntut diadakannya upaca- 
ra besar-besaran, berminggu-minggu santapan pesta dan bernya- 
nyi, diselenggarakannya pertandingan adu keberanian dan ke- 
kuatan serta kontes menempa, mengukir, dan jenis seni lain... 
Tetapi kali ini situasi tidak seperti keadaan normal.” 

Eragon berdiri di sebelah Saphira persis di luar aula tengah 
Tronjheim, mendengarkan detuman genderang-genderang raksa- 
sa. Di kedua sisi aula yang panjangnya satu mil, ratusan kurcaci 
memenuhi pintu lengkung di setiap tingkat, melongok untuk 
menatap Eragon dan Saphira dengan mata mereka yang gelap 
dan mengilat. 

Lidah Saphira yang berduri menggesek sisiknya saat ia menji- 
lati dagunya, yang dilakukannya sejak selesai menyantap lima 
domba dewasa pagi tadi. Kemudian ia mengangkat kaki depan 
kiri dan menggaruk moncong. Bau wol terbakar menguar dari 
mulutnya. 
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Berhenti bergerak-gerak, kata Eragon. Mereka menatap kita. 

Geraman lembut terdengar dari Saphira. Aku tidak tahan. Ada 
wol menyelip di antara gigi-gigiku. Sekarang aku ingat kenapa tidak 
suka makan domba. Makhluk berbulu keriting yang menyebalkan itu 
selalu membuatku tersedak gumpalan wol dan aku jadi sakit perut. 

Aku akan membantumu membersihkan gigi jika kita sudah selesai di 
sini. Berusahalah diam sampai nanti. 

Hmph. 

Apakah Blodhgarm memasukkan fireweed di kantong pelana? Itu 
akan menyembuhkan sakit perutmu. 

Aku tidak tahu. 

Mmm. Eragon berpikir sejenak. Jika tidak, aku akan bertanya pada 
Orik apakah para kurcaci memilikinya di Tronjheim. Kita seharus- 
nya — 

Kata-katanya terpotong ketika nada terakhir genderang sema- 
kin samar dan berhenti. Kerumunan beringsut, dan ia mendengar 
desiran lembut kain dan kalimat-kalimat dalam Dwarvish yang 
digumamkan sekali-sekali. 

Pekikan serangkaian trompet berkumandang, memenuhi kota- 
gunung itu dengan panggilan keras, dan di salah satu sudut 
paduan suara kurcaci mulai bernyanyi. Musik itu membuat ram- 
but di kepala Eragon berdiri dan kulitnya meremang serta darah- 
nya berdesir lebih cepat, seakan ia hendak berangkat berburu. 
Saphira mengibaskan ekor, dan Eragon tahu naga itu merasakan 
hal yang sama. 

Ini dia, pikirnya. 

Bersama-sama, ia dan Saphira masuk ke aula tengah kota- 
gunung itu dan mengambil posisi di antara lingkaran ketua klan, 
kepala serikat pekerja, dan orang-orang penting lain yang menge- 
lilingi ruangan luas dan tinggi tersebut. Di tengah ruangan terda- 
pat bintang safir yang telah disusun kembali, ditopang rangka 
kayu. Satu jam sebelum upacara penobatan, Skeg mengirimkan 
pesan kepada Eragon dan Saphira, memberitahu mereka bahwa 
ia dan tim senimannya telah selesai menyusun serpihan terakhir 
permata itu dan Isidar Mithrim siap untuk diutuhkan kembali 
oleh Saphira. 

Singgasana granit hitam kaum kurcaci dibawa dari tempatnya 
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disimpan di bawah Tronjheim dan diletakkan pada mimbar ting- 
gi di sebelah bintang safir, menghadap cabang timur keempat 
lorong utama yang membelah Tronjheim, timur karena itu arah 
matahari terbit dan merupakan simbol munculnya zaman baru. 
Ribuan prajurit kurcaci yang mengenakan baju besi mengilap 
berdiri dalam sikap siaga dalam dua barisan besar di hadapan 
singgasana, begitu pula dalam dua deret di setiap sisi lorong, 
memanjang sampai gerbang timur Tronjheim, satu mil jauhnya 
dari sana. Banyak di antara kurcaci membawa tombak yang dibe- 
ri umbul-umbul bergambar aneh. Hvedra, istri Orik, berdiri di 
depan barisan, setelah pertemuan antarklan mengusir 
Grimstborith Vermind, Orik menyuruh Hvedra dijemput demi 
mengantisipasi kalau-kalau Orik menjadi raja. Hvedra baru saja 
tiba pagi tadi. 

Selama setengah jam, trompet bermain dan paduan suara yang 
tidak terlihat bersenandung ketika, langkah demi langkah, Orik 
berjalan dari gerbang timur menuju pertengahan Tronjheim. Jang- 
gutnya disikat dan dikeriting, dan ia mengenakan sepatu bot 
resmi terbuat dari kulit mengilap yang paling halus dengan taji 
perak pada tumit, celana ketat kelabu dari wol, kemeja dari sutra 
ungu yang tampak gemerlap tertimpa cahaya lentera, dan, di 
atas kemejanya, rompi rantai besi, setiap cincin yang terjalin ter- 
buat dari emas putih murni. Jubah panjang bertepi bulu cerpelai 
dengan hiasan bordir lambang Diirgrimst Ingeitum berkibar 
pada bahu Orik dan menjuntai ke lantai di belakangnya. Volund, 
martil perang yang ditempa raja pertama kaum kurcaci, Korgan, 
tersemat di pinggang Orik pada sabuk lebar bertatahkan mirah 
delima. Karena pakaiannya yang mewah dan baju besinya yang 
berkilauan, Orik tampak memancarkan cahaya dari dalam tubuh- 
nya, mata Eragon berkunang-kunang saat melihatnya. 

Dua belas anak kurcaci mengikuti Orik, enam laki-laki dan 
enam perempuan, atau begitulah yang diduga Eragon dari po- 
tongan rambut mereka. Anak-anak itu mengenakan tunik merah- 
cokelat-emas, dan masing-masing membawa semacam bola ber- 
diameter enam inci di tangan mereka yang terkatup, setiap bola 
adalah permata dari jenis berbeda. 

Saat Orik memasuki pertengahan kota-gunung, ruangan mere- 
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dup dan titik-titik bayangan muncul di mana-mana. Dengan bi- 
ngung Eragon menengadah dan tercengang melihat kelopak-kelo- 
pak mawar merah jambu melayang turun dari puncak Tronjheim. 
Seperti butiran tebal salju yang lembut, kelopak-kelopak sehalus 
beledru itu mendarat di kepala dan bahu mereka yang mengha- 
diri upacara, juga pada lantai, memenuhi udara dengan aroma 
manis. 

Trompet dan paduan suara berhenti ketika Orik berlutut pada 
satu kaki di hadapan singgasana hitam dan menundukkan kepa- 
la. Di belakangnya, kedua belas anak berhenti dan berdiri tak 
bergerak. 

Eragon meletakkan tangan pada sisi tubuh Saphira yang ha- 
ngat, berbagi kegelisahan dan perasaan bersemangat. Ia tidak 
tahu apa yang akan terjadi kemudian, karena Orik menolak men- 
jelaskan jalannya upacara sejak titik ini. 

Kemudian Gannel, ketua Diirgrimst Ouan, melangkah maju, 
membelah barisan kurcaci di sekeliling ruangan, dan berjalan 
untuk berdiri di sebelah kanan singgasana. Kurcaci berbahu le- 
bar itu mengenakan jubah merah yang mewah, tepinya dibordir 
dengan huruf-huruf rune mengilat yang dibatasi benang logam. 
Dengan satu tangan Gannel memegang tongkat yang pada ujung- 
nya terdapat kristal bening berbentuk kerucut. 

Setelah mengangkat tongkat dengan kedua tangan di atas 
kepala, Gannel menghantamkannya ke lantai diiringi suara berde- 
rak keras. "Hwatum il skilfz gerdiimn!” ia berseru. Ia terus bica- 
ra dalam bahasa kaum kurcaci selama beberapa menit, dan 
Eragon mendengarkan tanpa bisa mengerti apa yang diucapkan, 
karena penerjemahnya tidak bersamanya. Tapi kemudian suara 
tenor Gannel berubah nadanya, dan Eragon mengenali kata-kata- 
nya berasal dari bahasa kuno, dan ia sadar Gannel merapal man- 
tra, meski mantra itu tidak dikenali Eragon. Alih-alih mengarah- 
kan rapalan mantra pada objek atau elemen dunia di sekeliling 
mereka, si pendeta berkata, dalam bahasa misteri dan kekuatan, 
"Giintera, pencipta langit, bumi, dan lautan tak terbatas, de- 
ngarlah seruan hamba sahayamu yang setia! Kami bersyukur 
atas kemurahan hatimu. Ras kami kaya. Tahun ini dan setiap 
tahun kami mempersembahkan padamu domba-domba jantan 
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terbaik dari ternak kami, juga berkendi-kendi arak berempah, 
dan sebagian panen kami berupa buah-buahan dan sayuran serta 
biji-bijian. Kuil-kuilmu adalah yang terkaya di seluruh negeri, 
dan tidak ada yang bisa menandingi kehebatanmu. Oh, Giintera 
yang agung, raja para dewa, dengarkanlah sekarang permohon- 
anku dan kabulkanlah: telah tiba waktunya bagi kami mengang- 
kat pemimpin fana untuk menangani masalah duniawi kami. 
Sudikah kau memberkati Orik, putra Thrifk, dan menobatkannya 
sesuai tradisi yang dilaksanakan pada para pendahulunya?” 

Mula-mula Eragon mengira permohonan Gannel takkan terja- 
wab, karena ia tidak merasakan aliran sihir dari kurcaci itu keti- 
ka ia selesai mengucapkannya. Tapi kemudian Saphira menyeng- 
golnya dan berkata, Lihat. 

Eragon mengikuti arah tatapan Saphira dan, tiga puluh kaki 
di atas mereka, ia melihat sesuatu mengganggu gerakan jatuhnya 
kelopak-kelopak bunga: celah, kehampaan, tempat tidak terdapat 
kelopak-kelopak bunga yang jatuh, seolah ada sesuatu yang 
tidak kasatmata di sana. Celah itu melebar, terus turun menuju 
lantai, dan kehampaan yang dibatasi kelopak-kelopak bunga 
tersebut bergerak menjadi bentuk makhluk dengan lengan dan 
kaki seperti kurcaci, manusia, atau Urgal, tapi proporsinya lain 
daripada ras mana pun yang diketahui Eragon, kepalanya 
hampir selebar bahu, kedua lengan raksasanya panjang sampai 
mencapai lutut, dan sementara bagian tubuhnya tampak besar, 
kakinya pendek dan bengkok. 

Garis-garis cahaya setipis jarum yang tampak basah memancar 
keluar dari sosok itu, dan di sana tampak bentuk samar sosok 
pria raksasa dengan rambut liar pada celah yang berada di te- 
ngah kelopak-kelopak bunga yang berjatuhan. Dewa itu, jika 
memang dewa, tidak mengenakan apa-apa selain cawat. Wajah- 
nya gelap dan murung serta tampak memiliki sifat kekejaman 
dan kebaikan dalam porsi yang sama, seolah ia bisa condong ke 
salah satunya tanpa pemberitahuan lebih dulu. 

Saat mengamati detail-detail itu, Eragon juga menyadari keha- 
diran benak yang meraih ke seluruh ruangan, kehadiran dengan 
pikiran-pikiran yang tidak teraih serta kedalaman tidak terjang- 
kau, kehadiran yang memancar dan menggeram serta bergelom- 
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bang ke arah-arah tak terduga, seperti badai musim panas. 
Eragon segera membentengi benaknya dari sentuhan benak lain. 
Kulitnya meremang, dan ia merasa bagaikan disiram air dingin. 
Ia tidak tahu apa yang dirasakannya, tapi rasa takut menyergap- 
nya, dan ia menatap Saphira demi mencari ketenangan. Saphira 
memandangi sosok tadi, matanya yang biru seperti mata kucing 
tampak lebih cemerlang daripada biasanya. 

Dengan gerakan serentak, para kurcaci berlutut. 

Kemudian sang dewa bicara, dan suaranya terdengar bagaikan 
bebatuan menggelinding dan angin mengempas pada puncak- 
puncak gunung yang gundul serta tamparan ombak pada pantai 
berbatu. Sang dewa bicara dalam bahasa Dwarvish, dan meski 
Eragon tidak mengerti apa yang diucapkannya, ia mengerut men- 
dengar kekuatan kata-kata sang dewa. Tiga kali sang dewa berta- 
nya pada Orik, dan tiga kali Orik menjawab, suara kurcaci itu 
terdengar lirih dibandingkan gelegar sang dewa. Tampak senang 
mendengar jawaban Orik, penampakan itu mengulurkan lengan- 
nya yang berpendar dan menyentuhkan telunjuk pada kedua sisi 
kepala Orik. 

Udara di sekeliling jari sang dewa bergelombang, dan di dahi 
Orik muncul helm emas bertatahkan permata yang pernah dike- 
nakan Hrothgar. Sang dewa menepuk perutnya dan tertawa 
bergemuruh kemudian lenyap dalam kehampaan. Kelopak-kelo- 
pak bunga kembali berjatuhan tanpa penghalang. 

"Un groth Giintera!” seru Gannel. Dengan suara keras dan 
bergema, trompet-trompet berkumandang. 

Orik berdiri dari posisi berlutut, menaiki mimbar, membalik- 
kan tubuh menghadap kerumunan orang, kemudian duduk pada 
singgasana hitam yang keras. 

"Nal, Grimstnzborith Orik!” para kurcaci berseru, dan meng- 
hantam perisai-perisai mereka dengan kapak dan tombak serta 
menjejakkan kaki keras-keras pada lantai. ”Nal, Grimstnzborith 
Orik! Nal, Grimstnzborith Orik!” 

"Hidup Raja Orik!” seru Eragon. Sambil menjulurkan leher, 
Saphira mengaumkan penghormatannya dan menyemburkan li- 
dah api di atas kepala para kurcaci, menghanguskan kelopak- 
kelopak bunga. Mata Eragon berair tersapu udara panas. 
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Kemudian Gannel berlutut di hadapan Orik dan bicara lagi 
dalam bahasa Dwarvish. Ketika selesai, Orik menyentuh bagian 
atas kepala Gannel, kemudian Gannel kembali ke tempatnya di 
tepi ruangan. Nado menghampiri singgasana kemudian meng- 
ucapkan kata-kata yang hampir sama dengan Gannel, dan sete- 
lah selesai, diikuti Manndrith dan Hadfala serta ketua-ketua 
klan lainnya, kecuali Grimstborith Vermiind, yang diasingkan 
dan dilarang hadir dalam upacara penobatan. 

Mereka pasti menyatakan sumpah setia pada Orik, Eragon berkata 
pada Saphira. 

Bukankah mereka sudah melakukannya? 

Aye, tapi tidak di depan umum. Eragon menyaksikan saat Thordris 
melangkah ke hadapan singgasana sebelum berkata, Saphira, 
menurutmu apa yang barusan kita saksikan? Apakah itu sungguh-sung- 
guh Gintera, atau hanya ilusi? Benaknya terasa cukup nyata, dan aku 
tidak tahu bagaimana orang bisa memalsukan hal seperti itu, tapi... 

Mungkin itu cuma ilusi, jawab Saphira. Dewa-dewa kaum kurcaci 
tidak pernah membantu mereka dalam medan pertempuran, juga dalam 
kejadian-kejadian lain yang kuketahui. Aku juga tidak percaya ada 
dewa yang akan segera menghampiri begitu Gannel memanggilnya, 
seperti anjing terlatih saja. Aku sendiri tidak akan mau, dan bukankah 
seharusnya dewa lebih mulia daripada naga?... Tapi banyak hal yang 
tidak bisa dijelaskan di Alagatsia. Mungkin saja kita tadi melihat ba- 
yangan dari masa lalu yang terlupakan, sisa-sisa pucat penampakan 
yang menghantui negeri ini, mencari cara untuk kembali berkuasa. 
Siapa yang bisa tahu pasti? 

Begitu ketua klan terakhir telah mempersembahkan diri di ha- 
dapan Orik, para ketua serikat pekerja melakukan hal yang 
sama, kemudian Orik memberi tanda pada Eragon. Dengan lang- 
kah lambat dan teratur, Eragon melangkah maju di sela-sela 
barisan prajurit kurcaci sampai tiba di bagian bawah mimbar, 
tempat ia berlutut dan, sebagai anggota Diirgrimst Ingeitum, 
menyatakan Orik sebagai rajanya dan bersumpah akan mengabdi 
dan melindunginya. Kemudian, bertindak sebagai wakil resmi 
Nasuada, Eragon menyampaikan ucapan selamat atas nama 
Nasuada dan kaum Varden serta menjanjikannya hubungan per- 
sahabatan dari kaum Varden. 
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Kurcaci-kurcaci lain menghadap untuk bicara pada Orik sete- 
lah Eragon mundur kembali, barisan panjang kurcaci yang tam- 
pak tak berujung terlihat bersemangat untuk menunjukkan kese- 
tiaan pada raja baru mereka. 

Prosesi itu berlangsung berjam-jam, kemudian dilanjutkan de- 
ngan pemberian hadiah. Setiap kurcaci membawa persembahan 
untuk Orik dari klan atau serikat pekerja mereka: piala emas 
penuh batu mirah delima dan berlian sampai nyaris tumpah, 
rompi rantai besi yang diberi mantra sehingga tidak ada pedang 
yang mampu menembusnya, permadani dinding selebar dua pu- 
luh kaki ditenun dari wol terhalus yang disisir kurcaci-kurcaci 
yang mempersembahkannya dari janggut kambing-kambing 
Feldinost, lempengan batu akik penuh pahatan nama setiap lelu- 
hur Orik, belati bengkok yang diukir dari gigi naga, dan banyak 
harta lain. Sebagai balasannya, Orik mempersembahkan cincin 
dan benda kenang-kenangan sebagai ucapan terima kasih. 

Eragon dan Saphira yang terakhir menghadap Orik. Sekali lagi 
berlutut di depan mimbar, Eragon meraih ke balik tuniknya dan 
mengeluarkan gelang emas yang dimintanya dari para kurcaci 
malam sebelumnya. Ia mengangkatnya ke hadapan Orik, dan 
berkata, "Ini persembahanku, Raja Orik. Aku tidak membuat ge- 
lang ini sendiri, tapi aku telah memasukkan mantra di dalamnya 
untuk melindungimu. Selama kau mengenakannya, kau akan 
kebal terhadap racun. Jika ada pembunuh yang berusaha meng- 
hantam atau menusukmu, atau melemparkan benda jenis apa 
pun kepadamu, senjata itu akan meleset. Gelang ini bahkan akan 
melindungimu dari sihir yang paling kejam. Dan gelang ini juga 
memiliki fungsi lain, yang bisa kaugunakan jika hidupmu dalam 
bahaya.” 

Orik menundukkan kepala, menerima gelang dari tangan 
Eragon, dan berkata, "Aku sangat menghargai hadiahmu, Eragon 
Shadeslayer.” Di hadapan semua yang hadir, ia memakai gelang 
itu di lengan kiri. 

Kemudian giliran Saphira berbicara, memancarkan pikirannya 
kepada semua orang yang menyaksikan: Persembahanku adalah ini, 
Orik. Ia melangkah melewati singgasana, cakar-cakarnya berdetak 
di lantai, dan berdiri dengan dua kaki belakang serta meletakkan 
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dua kaki depannya pada rangka yang mengelilingi bintang safir. 
Batang-batang kayu rangka yang kekar berderak akibat tekanan 
berat tubuhnya, tapi bertahan. Beberapa menit berlalu dan tidak 
terjadi apa-apa, tapi Saphira tetap berada dalam posisinya, mena- 
tap permata rakasasa itu. 

Para kurcaci menyaksikannya, tidak berkedip, hampir tak ber- 
napas. 

Kau yakin mampu melakukan ini? tanya Eragon, ragu untuk 
mengganggu konsentrasinya. 

Aku tidak tahu. Dalam beberapa kesempatan menggunakan sihir, aku 
tidak merenungkan apakah aku merapalkan mantra atau tidak. Aku 
hanya mendesak dunia untuk berubah, itu saja. Itu bukan proses yang 
disengaja... kurasa aku harus menunggu sampai saatnya tepat bagiku 
untuk memperbaiki Isidar Mithrim. 

Biarkan aku membantu. Biarkan aku mengalirkan mantra mela- 
luimu. 

Tidak, makhluk kecil. Ini tugasku, bukan tugasmu. 

Suara rendah dan jernih mengalir menyeberangi ruangan, me- 
nyanyikan melodi lambat dan sedih. Satu demi satu, anggota 
lain paduan suara kurcaci yang tidak terlihat bergabung dalam 
nyanyian tersebut, memenuhi Tronjheim dengan keindahan lagu 
sedih mereka. Eragon akan meminta mereka diam, tapi Saphira 
berkata, Tidak apa-apa. Biarkan mereka. 

Meski tidak memahami apa yang dinyanyikan paduan suara, 
Eragon bisa mengerti dari nadanya bahwa itu lagu ratapan ten- 
tang hal-hal yang telah tiada, seperti bintang safir. Ketika lagu 
itu mencapai puncaknya, ia mendapati dirinya memikirkan kehi- 
dupannya yang lenyap di Lembah Palancar, dan ia merasakan 
air matanya merebak. 

Dengan terkesima, ia merasakan renungan melankolis yang 
sama dari Saphira. Kesedihan dan penyesalan bukanlah sifat 
alami naga, sehingga Eragon jadi terheran-heran dan akan berta- 
nya pada Saphira, kalau saja ia tidak juga merasakan sesuatu 
bergerak jauh di dalam Saphira, seakan bagian dirinya yang 
kuno terbangun. 

Nyanyian diakhiri nada panjang bergetar, dan saat nada itu 
melemah lalu lenyap, gelombang energi memancar dari 
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Saphira—begitu kuat energi tersebut sehingga napas Eragon ter- 
sentak—dan Saphira membungkuk lalu menyentuh bintang safir 
dengan ujung moncongnya. Retakan-retakan di bagian dalam 
batu permata raksasa itu memancarkan cahaya terang seperti 
kilat, kemudian rangka kayunya jatuh berantakan ke lantai, me- 
nampakkan Isidar Mithrim yang kembali utuh seperti sedia 
kala. 

Tapi tidak sama persis. Warna permata itu tampak lebih merah 
dan gelap daripada sebelumnya, dan kelopak paling dalam ben- 
tuk mawarnya dihiasi guratan-guratan emas tua. 

Para kurcaci terperangah menatap Isidar Mithrim. Kemudian 
mereka melompat, bersorak sorai dan bertepuk tangan menyela- 
mati Saphira dengan begitu bersemangat sehingga kedengaran 
seperti air terjun bergemuruh. Saphira menundukkan kepala ke 
arah kerumunan kurcaci dan kembali melangkah ke sisi Eragon, 
meremukkan kelopak-kelopak bunga mawar di bawah kakinya. 
Terima kasih, ia berkata pada Eragon. 

Untuk apa? 

Karena membantuku. Emosimulah yang menunjukkan jalan padaku. 
Tanpanya, aku mungkin akan berdiri di sini selama berminggu-minggu 
sebelum berhasil mendapatkan insipirasi untuk memperbaiki Isidar 
Mithrim. 

Orik mengangkat kedua tangannya, menenangkan kerumunan 
kurcaci, kemudian berkata, "Mewakili seluruh ras kami, aku ber- 
terima kasih atas hadiahmu, Saphira. Hari ini kau mengembali- 
kan kebanggaan kaum kami, dan kami tidak akan melupakan 
tindakanmu. Jangan biarkan orang berkata knurlan adalah ras 
yang tidak tahu terima kasih, sejak saat ini sampai akhir zaman, 
namamu akan selalu diucapkan dalam pesta-pesta musim dingin, 
bersama serangkaian nama Master Seniman, dan saat Isidar 
Mitrhim kembali berada di tempatnya di puncak Tronjheim, 
namamu akan diukir pada bingkai yang mengelilingi Bintang 
Mawar, bersama nama Dtirok Ornthrond, ia yang pertama kali 
memben-tuk permata ini.” 

Kepada Eragon dan Saphira, Orik berkata, "Sekali lagi kalian 
telah menunjukkan persahabatan kalian kepada kaumku. Aku 
sangat senang karena dengan tindakan kalian berdua, kalian 
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membuktikan betapa tepatnya keputusan ayah angkatku meng- 
angkat kalian menjadi anggota Dirgrimst Ingeitum.” 


Setelah berbagai ritual yang mengikuti upacara penobatan selesai 
dilaksanakan, dan setelah Eragon membantu mengeluarkan wol 
dari sela-sela gigi Saphira—tugas yang licin, berlendir, dan pe- 
nuh bau yang mengakibatkan Eragon harus mandi—keduanya 
menghadiri perjamuan makan yang diadakan untuk menghor- 
mati Orik. Pesta itu riuh dan berisik serta berlangsung sampai 
jauh malam. Pemain sulap dan akrobat menghibur para tamu, 
begitu pula sekelompok aktor yang mempersembahkan pertun- 
jukan berjudul Az Sartosvrenht rak Balmung, Grimstnzborith rak 
Kvisagir, yang diterjemahkan Hiindfast untuk Eragon sebagai 
Hikayat Raja Balmung dari Kvisagir. 

Ketika keriuhan perayaan agak mereda dan sebagian besar 
kurcaci minum-minum dengan tenang, Eragon mencondongkan 
tubuh ke arah Orik, yang duduk di kepala meja batu, dan berka- 
ta, "Yang Mulia.” 

Orik mengibaskan tangan. "Aku tidak mau kau selalu me- 
manggilku Yang Mulia, Eragon. Tidak boleh. Kecuali situasi me- 
maksamu, gunakanlah namaku seperti biasanya. Itu perintah.” 
Ia meraih piala minumnya tapi tangannya meleset dan nyaris 
menggulingkannya sampai tumpah. Ia tertawa. 

Eragon tersenyum, lalu berkata, "Orik, aku harus bertanya. 
Apakah tadi benar-benar Gintera yang memahkotaimu?” 

Dagu Orik menempel pada dadanya, dan ia menelusuri mulut 
piala minumnya dengan jari, ekspresinya berubah serius. "Penam- 
pakan itu adalah yang maksimal yang bisa kami dapatkan dari 
Giintera di dunia ini. Apakah itu menjawab pertanyaanmu, 
Eragon?” 

"Kurasa... kurasa ya. Apakah ia selalu datang jika dipanggil? 
Apakah ia pernah menolak memahkotai salah satu pemimpin 
kalian?” 

Celah di antara alis Orik merapat. "Apakah kau belum pernah 
dengar tentang Raja Murtad dan Ratu Murtad?” 

Eragon menggeleng. 
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"Mereka knurlan yang gagal diberkati Gintera sebagai pemim- 
pin berikut kami tapi tetap saja berkeras menempati singgasana.” 
Mulut Orik berkerut. “Tanpa kecuali, masa jabatan mereka se- 
mua pendek dan tidak bahagia.” 

Dada Eragon tiba-tiba terasa sesak. “Jadi, meski pertemuan 
antarklan memilihmu menjadi pemimpin, tapi jika Giintera meno- 
lak memahkotaimu, kau tidak akan jadi raja sekarang?” 

"Ya, atau aku jadi raja negeri yang berperang melawan dirinya 
sendiri.” Orik mengangkat bahu. "Aku tidak terlalu mencemas- 
kan kemungkinan itu. Karena kaum Varden berada di tengah 
usaha mereka melawan kekaisaran, hanya orang gila yang ingin 
mengambil risiko menghancurkan negeri kami hanya demi tidak 
ingin mengakuiku sebagai raja, dan meski Gintera memiliki ba- 
nyak sifat, ia tidak gila.” 

"Tapi kau tidak benar-benar yakin,” kata Eragon. 

Orik menggeleng. "Ya, sampai ia meletakkan mahkota di kepa- 
laku.” 
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KATA-KATA BIJAK 


J1 AAF," kata Eragon ketika ia membentur baskom air. 


Nasuada mengerutkan kening, wajahnya mengerut dan 
memanjang saat riak-riak muncul pada permukaan air di 
baskom. "Untuk apa?” ia bertanya. "Rasanya kau perlu diberi 
ucapan selamat. Kau menuntaskan semua tugas yang kuberikan 
kepadamu dan lebih dari itu.” 

"Tidak, aku—” Eragon berhenti ketika menyadari Nasuada 
tidak bisa melihat riak-riak yang mengganggu permukaan air. 
Mantra itu diciptakan agar Nasuada bisa melihat citra Eragon 
dan Saphira yang tanpa cacat melalui cerminnya, bukan benda 
yang sedang mereka lihat. "Aku hanya menyenggol baskom air 
dengan tanganku.” 

"Oh. Kalau begitu, biarkan aku mengucapkan selamat kepada- 
mu secara resmi, Eragon. Dengan memastikan Orik menjadi 
raja —” 

"Bahkan dengan membuat diriku hampir terbunuh?” 

Nasuada tersenyum. "Ya, bahkan dengan penyerangan dirimu, 
kau menjaga hubungan baik kita dengan kaum kurcaci, dan itu 
bisa menjadi perbedaan besar antara kemenangan dan kekalahan. 
Pertanyaannya sekarang adalah, berapa lama baru pasukan kur- 
caci bisa bergabung dengan kita?” 

"Orik sudah memerintahkan prajurit-prajurit bersiap berang- 
kat” jawab Eragon. "Mungkin para klan butuh beberapa hari 
untuk menggalang kekuatan, tapi begitu masalah ini ditangani, 
mereka akan segera berangkat.” 

"Bagus sekali. Kita membutuhkan bantuan mereka sesegera 
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mungkin. Yang membuatku teringat, kapan kau bisa kembali? 
Tiga hari? Empat hari?” 

Saphira menggerakkan sayap, napasnya terasa panas di teng- 
kuk Eragon. Eragon melirik Saphira, kemudian, memilih kata- 
katanya dengan hati-hati, ia berkata, "Tergantung. Apakah kau 
ingat perbincangan kita sebelum aku berangkat?” 

Nasuada mengerutkan bibir. "Tentu saja aku ingat, Eragon. 
Aku—” Ia menoleh ke samping dan mendengarkan ketika se- 
orang pria bicara dengannya, suara pria itu berupa gumaman 
tidak jelas di telinga Eragon dan Saphira. Nasuada mengalihkan 
perhatian kembali kepada mereka dan berkata, "Pasukan Kapten 
Edric baru saja kembali. Tampaknya banyak korban jatuh di pi- 
hak mereka, tapi penjaga kami berkata Roran selamat.” 

"Apakah ia terluka?” tanya Eragon. 

"Aku akan memberitahumu segera setelah mendapat berita- 
nya. Tapi aku takkan terlalu khawatir. Roran memiliki keberun- 
tungan seperti—” Sekali lagi, suara seseorang yang tidak terlihat 
menyita perhatian Nasuada, dan gadis itu melangkah keluar dari 
jarak pandang. 

Eragon berdiri gelisah sementara menunggu. 

"Maafkan aku,” kata Nasuada, wajahnya kembali muncul pada 
baskom. "Kami semakin dekat ke Feinster, dan kami harus meng- 
hadapi segerombolan prajurit yang dikirimkan Lady Lorana dari 
kota untuk menyerang kami... Eragon, Saphira, kami membutuh- 
kan kalian dalam peperangan ini. Jika orang-orang Feinster ha- 
nya melihat manusia, kurcaci, dan Urgal berkumpul di luar 
tembok mereka, mereka mungkin akan percaya bisa memperta- 
hankan kota, dan akan bertarung lebih keras karenanya. Mereka 
tidak bisa mempertahankan Feinster, tentu saja, tapi mereka be- 
lum menyadarinya. Jika mereka melihat naga dan Penunggang- 
nya memimpin pasukan melawan mereka, mereka akan kehilang- 
an nyali untuk berperang.” 

"Japi—” 

Nasuada mengangkat tangan, memotong Eragon. "Ada alasan 
lain mengapa kalian harus segera kembali. Karena luka yang 
kuderita akibat Pengadilan Pedang Panjang, maka aku tidak bisa 
ikut berperang bersama kaum Varden, seperti sebelumnya. Aku 
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butuh kau untuk menggantikanku, Eragon, agar bisa memastikan 
perintahku dijalankan seperti yang kuinginkan, juga untuk me- 
nyemangati para prajurit kita. Terlebih lagi, kabar tentang keti- 
dakberadaan kalian telah menyebar di seluruh perkemahan, 
meski kami berusaha menutupinya. Jika Murtagh dan Thorn me- 
nyerang kami karena mendengar kabar ini, atau jika Galbatorix 
mengirim mereka untuk memberi dukungan kepada pasukan di 
Feinster... yah, bahkan dengan adanya para elf di sisi kita, aku 
tidak yakin bisa mengalahkan mereka. Maafkan aku, Eragon, 
tapi aku tidak bisa membiarkanmu kembali ke Ellesmera seka- 
rang. Keadaan terlalu berbahaya.” 

Sambil menekankan kedua tangannya pada tepi meja batu di- 
ngin tempat baskom berada, Eragon berkata, ”Nasuada, tolong- 
lah. Jika tidak sekarang, kapan lagi?” 

"Segera. Kau harus sabar.” 

"Segera." Eragon menarik napas dalam-dalam, mencengkeram 
meja lebih kuat. "Seberapa segera?” 

Nasuada mengerutkan kening. "Kau tidak bisa mengharapkan 
aku tahu jawabannya. Mula-mula kita harus mengambil alih 
Feinster, kemudian kita harus membersihkan daerah pedesaan 
sekelilingnya, lalu —” 

"Kemudian kau berniat berangkat ke Belatona atau Dras- 
Leona, lantas menuju Uri'baen,” kata Eragon. Nasuada berusaha 
menjawab, tapi Eragon tidak membiarkannya mendapatkan ke- 
sempatan. "Dan semakin dekat kau pada Galbatorix, semakin 
besar kemungkinan Murtagh dan Thorn menyerangmu, atau bah- 
kan Raja sendiri, dan kau akan lebih enggan melepaskan kami 
pergi... Nasuada, Saphira dan aku tidak memiliki keahlian, 
pengetahuan, atau kekuatan untuk melawan Galbatorix. Kau 
tahu itu! Galbatorix bisa menghentikan peperangan ini kapan 
saja ia memutuskan untuk keluar dari istananya dan menghadapi 
Varden secara langsung. Kami harus bicara dengan guru-guru 
kami lagi. Mereka bisa memberitahu kami dari mana Galbatorix 
menerima kekuatannya, dan mereka mungkin bisa menunjukkan 
pada kami taktik untuk mengalahkannya.” 

Nasuada menatap ke bawah, memerhatikan tangannya sendiri. 
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"Thorn dan Murtagh bisa dengan mudah menghancurkan kami 
selagi kalian pergi.” 

"Dan jika kami tidak pergi, Galbatorix akan menghancurkan 
kita begitu kita tiba di Urti'baen... Tidak bisakah kau menunggu 
beberapa hari sebelum menyerang Feinster?” 

"Bisa saja, tapi setiap hari kami berkemah di luar kota akan 
kami bayar dengan nyawa.” Nasuada menggosok-gosok pelipis 
dengan bagian bawah telapak tangannya. ” Permintaanmu terlalu 
berat demi hasil yang tidak pasti, Eragon.” 

"Hasilnya mungkin tidak pasti,” jawab Eragon, "tapi kehancur- 
an kita sudah pasti jika kami tidak mencoba.” 

"Benarkah? Aku tidak yakin. Tapi...” Dalam waktu lumayan 
lama yang menggelisahkan, Nasuada terdiam, menatap melewati 
sisi citra. Kemudian ia mengangguk sekali, seakan memastikan 
sesuatu pada dirinya sendiri, lalu berkata, "Aku bisa menunda 
ketibaan kami di Feinster selama dua atau tiga hari. Ada bebe- 
rapa kota kecil di sekitar sana yang bisa kami tangani lebih dulu. 
Begitu kami tiba di kota, aku bisa menunda dua atau tiga hari 
lagi, memberi waktu kepada Varden untuk membangun mesin 
pengepungan dan mempersiapkan benteng. Tidak akan ada yang 
mempertanyakan itu. Tapi setelah itu, aku akan harus menyerang 
Feinster, meski tidak punya alasan selain untuk merebut perse- 
diaan mereka. Pasukan tentara yang duduk diam di dalam dae- 
rah kekuasaan musuh adalah pasukan tentara yang kelaparan. 
Aku bisa memberi kalian waktu maksimal enam hari, dan mung- 
kin hanya empat.” 

Saat Nasuada bicara, Eragon melakukan beberapa hitungan 
cepat. "Empat hari tidak akan cukup lama,” katanya, "dan enam 
hari juga mungkin tidak cukup. Saphira butuh tiga hari untuk 
terbang ke Farthen Diir, dan itu tanpa berhenti untuk tidur serta 
tanpa harus membawaku sebagai beban. Jika peta yang kulihat 
memang akurat, jarak menuju Ellesmera kira-kira sama jauhnya, 
mungkin malah lebih jauh, dan jarak antara Ellesmera dan 
Feinster juga sama jauhnya. Dengan aku di punggungnya, 
Saphira tidak akan bisa melampaui jarak itu secepat perjalanan- 
nya kemari.” 

Ya, aku tidak bisa, Saphira berkata pada Eragon. 
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Eragon melanjutkan, "Bahkan dalam situasi terbaik, kami ma- 
sih butuh seminggu untuk mencapai kalian di Feinster, dan itu 
pun jika kami tidak tinggal lebih dari satu menit di Ellesmera.” 

Ekspresi letih teramat sangat menyapu wajah Nasuada. "Harus- 
kah kalian terbang langsung menuju Ellesmera? Tidakkah cukup 
untuk men-scry guru kalian begitu kalian melewati batas perlin- 
dungan sihir di tepi Du Weldenvarden? Penghematan waktu 
yang kalian lakukan bisa jadi sangat berguna.” 

"Aku tidak tahu. Kami bisa mencobanya.” 

Nasuada memejamkan mata sejenak. Dengan suara serak, ia 
berkata, "Aku mungkin bisa menunda ketibaan kami di Feinster 
selama empat hari... Pergilah ke Ellesmera, atau tidak, aku 
menyerahkan keputusan itu kepadamu. Jika kalian pergi ke sana, 
tinggallah selama yang kalian butuhkan. Kau benar, kecuali kau 
menemukan cara untuk mengalahkan Galbatorix, kita tidak pu- 
nya harapan menang. Meski demikian, pikirkanlah selalu risiko 
besar yang kita tanggung di sini, nyawa kaum Varden yang akan 
kukorbankan demi memberimu waktu, dan berapa banyak lagi 
kaum Varden yang harus gugur jika kami menyerang Feinster 
tanpa kalian.” 

Dengan muram Eragon mengangguk. "Aku takkan lupa.” 

"Kuharap begitu. Sekarang pergilah! Jangan menunda lagi! 
Terbang. Terbang! Terbanglah lebih cepat daripada elang menu- 
kik, Saphira, dan jangan biarkan apa pun menghalangimu.” 
Nasuada menyentuhkan ujung jemari pada bibir dan menekan- 
nya pada permukaan cermin yang tidak tampak, tempat Eragon 
tahu gadis itu melihat citra dirinya dan Saphira. "Semoga sela- 
mat dalam perjalanan kalian, Eragon, Saphira. Jika kita berjumpa 
lagi, aku khawatir kita akan bertemu di medan pertempuran.” 

Kemudian ia menyingkir dari pandangan, lalu Eragon melepas- 
kan mantranya, dan air di baskom kembali jernih. 
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TONGGAK CAMBUK 


ORAN duduk tegak dan menatap ke belakang Nasuada, 
matanya terpaku pada kerutan kain di sisi paviliun me- 
rah. 

Ia bisa merasakan Nasuada mengamatinya, tapi ia tidak mau 
menatap mata gadis itu. Sepanjang keheningan lama dan membo- 
sankan yang menyelimuti mereka, Roran merenungkan banyak 
kemungkinan menakutkan, dan pelipisnya berdenyut-denyut ke- 
ras. la berharap bisa meninggalkan paviliun yang menyesakkan 
ini dan menghirup udara segar di luar. 

Akhirnya Nasuada berkata, "Apa yang akan kulakukan terha- 
dap dirimu, Roran?” 

Roran semakin menegakkan punggung. "Apa pun yang Anda 
inginkan, my Lady.” 

"Jawaban yang patut dikagumi, Stronghammer, tapi tidak 
memecahkan kesulitanku ini.” Nasuada menenggak anggur dari 
gelas. "Dua kali kau melanggar perintah Kapten Edric, tapi jika kau 
tidak melanggarnya, baik dirinya dan dirimu serta seluruh pasukan 
kalian tidak akan selamat untuk menceritakan kisah kalian. Meski 
demikian, itu tidak melenyapkan kenyataan bahwa kau melanggar 
perintah. Dari penuturanmu sendiri, dengan sa-dar kau melakukan 
pelanggaran perintah, dan aku harus menghukummu jika ingin 
mempertahankan disiplin di antara kaum Varden.” 

"Ya, my Lady.” 

Dahi Nasuada berkerut. “Sial, Stronghammer. Jika kau bukan 
sepupu Eragon, dan jika taktikmu sedikit saja memiliki kekurang- 
an, aku akan menyuruhmu digantung karena ketidakpatuhan- 


” 


mu. 
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Roran menelan ludah ketika membayangkan tali gantungan 
diikat erat pada lehernya. 

Dengan jari tengah tangan kanannya, Nasuada mengetuk-nge- 
tuk lengan kursi bersandaran tingginya dengan irama yang se- 
makin cepat sampai kemudian, berhenti, ia berkata, "Apakah 
kau masih ingin berjuang bersama kaum Varden, Roran?” 

"Ya, my Lady,” ia menjawab tanpa keraguan. 

"Apa yang mampu kautanggung demi tetap berada dalam pa- 
sukanku?” 

Roran tidak membiarkan dirinya menimbang-nimbang perta- 
nyaan Nasuada. "Apa pun yang harus kutanggung, my Lady.” 

Ketegangan di wajah Nasuada agak mereda. Nasuada meng- 
angguk, kelihatan puas. "Aku berharap kau menjawab demikian. 
Tradisi dan peraturan yang ditetapkan meninggalkanku tiga pi- 
lihan. Satu, aku bisa menghukum gantung dirimu, tapi aku tak- 
kan melakukannya... karena banyak alasan. Dua, aku bisa 
memberimu tiga puluh cambukan dan mengusirmu dari Varden. 
Atau tiga, aku bisa mencambukmu lima puluh kali dan kau akan 
tetap berada di bawah komandoku.” 

Lima puluh cambukan tidak jauh lebih banyak daripada tiga puluh, 
pikir Roran, berusaha mengumpulkan keberanian. Ia menjilat 
bibir. "Apakah aku akan dicambuk di tempat semua orang bisa 
melihat?” 

Alis Nasuada naik sepersekian inci. "Harga dirimu tidak ada 
hubungannya dengan ini, Stronghammer. Hukuman harus berat 
sehingga yang lain tidak tergoda mengikuti jejakmu, dan harus 
diadakan di depan umum sehingga seluruh anggota Varden bisa 
belajar. Jika kau memiliki setengah saja kecerdasan yang tampak- 
nya ada pada dirimu, kau sudah tahu saat kau melanggar perin- 
tah Edric bahwa keputusanmu akan menimbulkan konsekuensi 
dan kemungkinan besar konsekuensi itu tidak menyenangkan. 
Pilihan yang harus kaubuat sekarang sederhana saja: apakah kau 
ingin tetap berjuang bersama Varden, atau apakah kau akan me- 
nelantarkan teman-teman dan keluargamu untuk menjalani hi- 
dup sendiri?” 

Roran mengangkat dagu, marah karena Nasuada berani mera- 
gukan kata-katanya. "Aku tidak akan pergi, Lady Nasuada. Ti- 
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dak peduli seberapa banyak cambukan yang Anda berikan ke- 
padaku, semua tidak akan semenyakitkan kehilangan rumah dan 
ayahku.” 

"Tidak," kata Nasuada lembut. "Memang tidak akan semenya- 
kitkan itu... Salah satu penyihir Du Vrangr Gata akan menemani- 
mu saat pencambukan dan merawatmu setelahnya, untuk memas- 
tikan cambukan tidak menyebabkan kerusakan permanen pada 
tubuhmu. Meski demikian mereka tidak akan menyembuhkan 
luka-lukamu secara total, kau juga dilarang mencari penyihir 
sendiri untuk menyembuhkan luka pada punggungmu.” 

"Aku mengerti.” 

"Hukuman cambuk akan segera dilakukan begitu Jormundur 
selesai menyusun pasukan. Sementara itu, kau akan tinggal di 
tenda berpenjaga dekat tonggak cambuk.” 

Roran lega karena tidak perlu menunggu lebih lama, ia tidak 
ingin menanti berhari-hari sampai tiba saatnya menghadapi 
bayangan gelap di masa depannya. "My Lady,” ia berkata, dan 
Nasuada menyuruhnya pergi dengan lambaian jari. 

Roran membalikkan tubuh, melangkah keluar dari paviliun. 
Dua pengawal memosisikan diri di setiap sisinya ketika ia mun- 
cul. Tanpa menatap atau bicara padanya, mereka membawa 
Roran melintasi perkemahan sampai tiba di tenda sempit dan 
kosong tidak jauh dari tonggak cambuk yang menghitam, terpa- 
sang pada panggung rendah persis di perbatasan luar perkemah- 
an. 

Tiang itu setinggi enam setengah kaki dan memiliki palang 
tebal yang melintang di bagian atas, tempat pergelangan tangan 
tawanan akan diikat. Guratan-guratan kuku para pria yang dihu- 
kum cambuk memenuhi palang melintang tersebut. 

Roran memaksa diri memalingkan wajah kemudian merunduk 
ke dalam tenda. Satu-satunya perabot di sana adalah bangku 
kayu tanpa sandaran yang sudah lusuh. Ia duduk dan berkon- 
sentrasi dengan napas, bertekad tetap merasa tenang. 

Ketika menit-menit berlalu, Roran mulai mendengar dentuman 
sepatu bot dan gemerincing baju besi saat kaum Varden berkum- 
pul di sekitar tonggak cambuk. Roran membayangkan ribuan 
pria dan wanita menatapnya, termasuk penduduk desa dari 
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Carvahall. Denyut nadinya menjadi semakin cepat, dan keringat 
muncul di dahinya. 

Setelah sekitar setengah jam, Trianna masuk ke tenda dan me- 
nyuruh Roran membuka baju, juga celana panjangnya, yang 
membuat Roran malu, meski wanita itu tampak tidak memper- 
hatikan. Trianna memeriksa sekujur tubuhnya, bahkan merapal- 
kan mantra penyembuh pada bahu kirinya, tempat prajurit me- 
nusuknya dengan ujung anak panah. Kemudian wanita itu 
menyatakan dirinya sehat untuk melanjutkan hukuman dan mem- 
berikannya baju terbuat dari karung goni untuk dikenakan seba- 
gai pengganti kemejanya sendiri. 

Roran baru saja memasukkan baju itu melalui kepala ketika 
Katrina menyibakkan pintu tenda dan masuk. Saat Roran mena- 
tapnya, perasaan bahagia dan ngeri yang sama besarnya meme- 
nuhi diri Roran. 

Katrina menatapnya kemudian melirik Trianna, lalu membung- 
kuk memberi hormat kepada wanita penyihir itu. "Bisakah aku 
bicara berdua dengan suamiku?” 

"Tentu saja. Aku akan menunggu di luar.” 

Begitu Trianna keluar, Katrina bergegas menghampiri Roran 
dan menghambur ke dalam pelukannya. Roran memeluk Katrina 
sama erat seperti Katrina memeluknya, karena mereka berdua 
belum berjumpa sejak ia kembali ke Varden. 

"Oh, betapa aku merindukanmu,” Katrina berbisik di telinga 
kanan Roran. 

"Aku juga,” gumam Roran. 

Mereka mundur cukup jauh untuk menatap mata masing-ma- 
sing, kemudian Katrina menggerutu marah. “Ini salah! Aku 
menghadap Nasuada, dan memohon padanya untuk mengam- 
punimu, atau setidaknya mengurangi jumlah cambukan yang 
akan diberikan, tapi ia menolak mengabulkan permintaanku.” 

Sambil mengelus-elus punggung Katrina, Roran berkata, "Aku 
harap kau tidak melakukannya.” 

"Kenapa?" 

"Karena aku sudah berkata akan tetap berjuang bersama kaum 
Varden, dan aku tidak akan menarik kata-kataku kembali.” 

"Tapi ini salah!” Katrina berkeras, mencengkeram bahu Roran. 
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"Carn bercerita padaku tentang apa yang telah kaulakukan, 
Roran: kau membantai hampir dua ratus prajurit sendirian, dan 
jika bukan karena kepahlawananmu, para pria yang pergi ber- 
samamu takkan ada yang hidup sekarang. Nasuada seharusnya 
memberimu pujian dan hadiah, bukan mencambukmu seperti 
kriminal biasa!” 

"Bukan masalah apakah ini benar atau tidak,” Roran membe- 
ritahunya. “Ini perlu dilakukan. Jika berada dalam posisi 
Nasuada, aku akan memberikan perintah yang sama seperti yang 
dilakukannya.” 

Katrina gemetar. "Tapi lima puluh cambukan... Kenapa harus 
sebanyak itu? Banyak orang mati karena dicambuk sebanyak 
itu.” 

"Hanya jika mereka memiliki jantung yang lemah. Jangan ter- 
lalu cemas, butuh lebih daripada itu untuk membunuhku.” 

Senyum palsu merekah di bibir Katrina, kemudian isakan lolos 
dari mulutnya dan ia membenamkan wajah di dada Roran. 
Roran merengkuhnya dalam pelukan, mengelus rambutnya dan 
menenangkannya sebisa mungkin, meski ia sendiri tidak merasa 
lebih baik daripada Katrina. Setelah beberapa menit, Roran men- 
dengar trompet dikumandangkan di luar tenda, dan ia tahu 
waktu mereka bersama-sama sudah berakhir. Setelah melepaskan 
diri dari pelukan Katrina, ia berkata, "Ada satu hal yang kuingin 
kaulakukan.” 

"Apa?" tanya Katrina, mengusap mata. 

"Kembalilah ke tendamu dan jangan keluar sampai setelah 
pencambukanku.” 

Katrina tampak shock mendengar permintaannya. "Tidak! Aku 
tidak akan meninggalkanmu... terutama sekarang.” 

"Kumohon," kata Roran, "kau tidak harus melihatnya.” 

"Dan kau tidak harus menanggungnya,” tukas Katrina. 

"Sudahlah. Aku tahu kau ingin berada di sisiku, tapi aku lebih 
bisa menanggungnya jika kau tidak ada di sini untuk melihat- 
ku... Akulah yang menyebabkan ini terjadi pada diriku sendiri, 
Katrina, dan aku tidak ingin kau ikut menderita karenanya.” 

Ekspresi Katrina menjadi tertekan. "Mengetahui apa yang ter- 
jadi pada dirimu akan membuatku sakit di mana pun aku ber- 
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ada. Tetapi... aku akan melakukan apa yang kauminta, tapi ha- 
nya karena dengan begitu kau akan lebih bisa menanggungnya... 
Kau tahu aku merasa lebih baik jika aku yang dicambuk, jika 
bisa.” 

"Dan kau tahu,” kata Roran, mencium kedua pipi Katrina, 
"bahwa aku akan menolak kau menggantikan posisiku.” 

Air mata Katrina menggenang lagi, dan ia menarik Roran le- 
bih dekat, memeluknya begitu erat sampai Roran sesak napas. 

Mereka masih berpelukan ketika pintu tenda disibakkan dan 
Jormundur masuk, bersama dua anggota Nighthawk. Katrina 
melepaskan diri dari pelukan Roran, membungkuk memberi hor- 
mat pada Jormundur, kemudian, tanpa mengucapkan apa-apa, 
keluar dari tenda. 

Jormundur mengulurkan tangan kepada Roran. "Sudah wak- 
tunya.” 

Roran mengangguk, berdiri, dan membiarkan Jormundur serta 
para pengawal mengiringinya ke tonggak cambuk di luar. Baris 
demi baris kaum Varden mengelilingi area di sekitar tonggak, 
setiap pria, wanita, kurcaci, dan Urgal berdiri kaku dengan bahu 
ditegakkan. Setelah sejenak melirik pasukan yang berkumpul di 
sana, Roran mengarahkan pandangan ke cakrawala di kejauhan 
dan berusaha sebisa mungkin mengabaikan orang-orang yang 
menonton. 

Kedua pengawal mengangkat tangan Roran ke atas kepalanya 
dan mengikat kedua pergelangan tangannya pada kayu palang di 
tonggak cambuk. Sementara mereka melakukannya, Jormundur 
melangkah ke bagian depan tonggak dan mengulurkan sepotong 
kayu berlapis kulit. “Gigit ini” katanya dengan suara rendah. 
"Agar kau tidak melukai dirimu sendiri.” Penuh rasa terima kasih, 
Roran membuka mulut dan membiarkan Jormundur menyelipkan 
potongan kayu itu di antara giginya. Kulit yang disamak terasa 
pahit, seperti buah pinus yang masih hijau. 

Kemudian trompet dan tabuhan genderang terdengar, dan 
Jormundur membacakan kesalahan Roran. Para pengawal memo- 
tong baju karung Roran. 

Ia gemetar ketika udara dingin menerpa tubuhnya yang telan- 


jang. 
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Sedetik sebelum hantaman terjadi, Roran mendengar desingan 
cambuk di udara. 

Rasanya seperti dihantam batangan besi panas. Roran meleng- 
kungkan punggung dan mengigit potongan kayu. Erangan yang 
tidak diinginkan keluar dari mulutnya, meski potongan kayu itu 
meredam suaranya sehingga ia merasa tidak ada yang mende- 
ngar. 

“Satu,” kata pria yang mencambuknya. 

Hantaman kedua menyebabkan Roran mengerang lagi, tapi 
setelah itu ia terdiam, bertekad tidak akan menunjukkan kele- 
mahannya di depan seluruh kaum Varden. 

Cambukan itu terasa sama sakitnya seperti setiap luka yang 
diderita Roran sepanjang beberapa bulan terakhir, tapi setelah 
kira-kira dua belas cambukan, ia menyerah memerangi rasa sakit 
dan, berpasrah diri, memasuki keadaan setengah tidak sadar. 
Pandangannya mengabur sampai satu-satunya yang bisa ia lihat 
hanya tonggak kayu usang di depannya: sesekali pandangannya 
meredup kemudian jadi gelap ketika ia tak sadarkan diri 
sejenak. 

Setelah rasanya waktu takkan berakhir, ia mendengar suara 
bagaikan di kejauhan, “Tiga puluh,” dan kengerian menyergap- 
nya saat ia berpikir, Bagaimana mungkin aku bisa bertahan dua pu- 
luh cambukan lagi? Kemudian ia memikirkan Katrina dan anak 
mereka yang belum lagi lahir, dan pikiran itu memberinya ke- 
kuatan. 


Roran terbangun dan mendapati dirinya tengkurap di ranjang di 
dalam tenda yang ditempatinya bersama Katrina. Katrina berlu- 
tut di sebelahnya, mengelus-elus rambutnya dan bergumam di 
telinganya, sementara seseorang mengoleskan sesuatu yang di- 
ngin dan lengket pada luka-luka di punggungnya. Roran menger- 
nyit dan mengejang ketika orang yang tak dikenal itu menyentuh 
bagian yang sangat sensitif. 

"Bukan begitu caraku menangani pasien,” Roran mendengar 
Trianna berkata dengan nada angkuh. 

"Jika kau menangani semua pasienmu seperti kau menangani 
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Roran,” seorang wanita lain menyahut, "aku heran masih ada 
yang selamat.” Setelah beberapa saat, Roran mengenali suara ke- 
dua sebagai suara si ahli tanaman obat aneh bermata cerah, 
Angela. 

"Berani sekali kau!” kata Trianna. "Aku tidak sudi dihina pera- 
mal rendahan yang harus berjuang keras hanya untuk merapal- 
kan mantra paling sederhana.” 

"Kalau begitu duduk saja, jika itu membuatmu senang, tapi 
berdiri atau duduk, aku akan terus menghinamu sampai kau 
mau mengakui bahwa otot punggungnya terpasang di sini dan 
bukan di sana.” Roran merasa sebuah jari menyentuhnya di dua 
tempat berbeda yang hanya berjarak setengah inci. 

"Oh!” tukas Trianna, kemudian ia meninggalkan tenda. 

Katrina tersenyum pada Roran, dan untuk pertama kalinya, 
Roran menyadari air mata mengalir di pipi Katrina. "Roran, kau 
bisa mengerti aku?” ia bertanya. "Apakah kau sudah bangun?” 

"Kurasa... kurasa ya,” sahut Roran, suaranya serak. Rahangnya 
sakit karena menggigit potongan kayu keras-keras dalam waktu 
lama. Ia terbatuk, kemudian mengernyit ketika kelima puluh 
luka cambuk di punggungnya berdenyut bersamaan. 

"Nah," kata Angela. "Sudah selesai.” 

"Luar biasa. Aku tidak menyangka kau dan Trianna akan mau 
serepot ini,” kata Katrina. 

"Atas perintah Nasuada.” 

"Nasuada? Kenapa —?” 

"Kau harus bertanya sendiri padanya. Jangan sampai Roran 
tidur telentang. Dan berhati-hatilah jika ia ingin memutar tubuh 
ke samping, lukanya bakal bisa menganga lagi.” 

"Terima kasih,” gumam Roran. 

Di belakangnya, Angela tertawa. “Tidak usah kaupikirkan, 
Roran. Atau, pikirkan saja, tapi jangan menganggapnya terlalu 
penting. Lagi pula, aku geli juga karena telah menangani luka 
di punggungmu dan di punggung Eragon. Baiklah, aku harus 
pergi. Hati-hati!” 

Ketika si ahli tanaman obat sudah pergi, Roran memejamkan 
mata lagi. Jemari Katrina yang halus mengusap-usap dahinya. 
"Kau berani sekali,” katanya. 
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"Benarkah?” 

"Aye. Jormundur dan semua orang yang bicara denganku ber- 
kata kau tidak pernah berteriak atau memohon agar cambukan 
dihentikan.” 

"Bagus.” Roran ingin tahu seberapa serius luka yang diderita- 
nya, tapi enggan menyuruh Katrina menjabarkan kerusakan pada 
punggungnya. 

Katrina tampaknya merasakan keinginan Roran, karena ia ber- 
kata, "Angela bilang dengan sedikit keberuntungan, bekas luka- 
mu tidak akan terlalu parah. Lagi pula, jika lukamu sudah sem- 
buh benar, Eragon atau penyihir lain bisa melenyapkan bekas 
luka dari punggungmu dan akan tampak seakan kau tidak per- 
nah menerima cambukan.” 

"Mmh.” 

"Kau mau minum?” Katrina bertanya. "Aku sedang menyeduh 
teh daun yarrow.” 

"Ya, terima kasih.” 

Saat Katrina bangkit, Roran mendengar orang lain masuk ke 
tenda. Ia membuka sebelah mata dan terkejut melihat Nasuada 
berdiri di sebelah tonggak bagian depan tendanya. 

"My Lady,” kata Katrina, suaranya setajam silet. 

Meski punggungnya pedih sekali, Roran memaksa diri sete- 
ngah bangkit, dan dengan bantuan Katrina ia berhasil duduk. 
Sambil bersandar pada Katrina, ia mulai berdiri, tapi Nasuada 
mengangkat sebelah tangan. “Tidak usah berdiri. Aku tidak ingin 
menyebabkanmu lebih sakit daripada yang sudah kulakukan.” 

"Untuk apa Anda datang kemari, Lady Nasuada?” tanya 
Katrina. "Roran butuh istirahat dan pemulihan, tidak menghabis- 
kan waktunya bicara ketika ia tidak harus melakukannya.” 

Roran meletakkan tangannya di bahu kiri Katrina. "Aku bisa 
bicara jika harus,” katanya. 

Saat masuk semakin jauh ke tenda, Nasuada mengangkat tepi 
gaun hijaunya dan duduk di peti kecil tempat benda-benda yang 
dibawa Katrina dari Carvahall. Setelah mengatur lipatan roknya, 
Nasuada berkata, "Aku punya misi lagi untukmu, Roran: misi 
kecil dibandingkan dengan yang pernah kaujalani sebelum- 
nya.” 
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"Kapan aku harus pergi?” tanya Roran, bingung karena 
Nasuada mendatanginya demi tugas ringan. 

"Besok." 

Mata Katrina melebar. "Anda sudah gila?” ia berseru. 

"Katrina...”” Roran bergumam, berusaha menenangkannya, 
tapi Katrina mengibaskan tangannya dan berkata, "Tugas yang 
Anda berikan kepadanya terakhir kali nyaris merenggut nyawa- 
nya, dan Anda baru saja menyuruhnya dicambuk sampai ia 
hampir mati! Anda tidak bisa memerintahkannya kembali ke 
pertempuran secepat ini, ia takkan bertahan lebih dari semenit 
melawan prajurit-prajurit Galbatorix!” 

"Aku bisa, dan aku harus!” kata Nasuada dengan penuh wiba- 
wa, sehingga Katrina terdiam dan menunggu untuk mendengar- 
kan penjelasan Nasuada, meski Roran tahu kemarahan Katrina 
belum reda. Sambil menatap Roran lekat-lekat, Nasuada berkata, 
"Roran, seperti yang sudah atau belum kausadari, aliansi kita 
dengan kaum Urgal berada di ambang keruntuhan. Salah satu 
dari kita telah membunuh tiga Urgal sementara kau pergi bersa- 
ma pasukan Kapten Edric, yang, kau mungkin senang mende- 
ngarnya, sudah bukan kapten lagi. Nah, aku telah menghukum 
gantung pria sial yang membunuh para Urgal itu, tapi sejak saat 
itu, hubungan kita dengan pasukan Garzhvog menjadi semakin 
genting.” 

"Apa hubungan semua ini dengan Roran?” tanya Katrina. 

Nasuada merapatkan bibir, kemudian berkata, "Aku harus 
meyakinkan kaum Varden untuk menerima kaum Urgal tanpa 
ada pertumpahan darah selanjutnya, dan jalan terbaik yang bisa 
kulakukan adalah dengan menunjukkan pada kaum Varden bah- 
wa kedua ras ini bisa bekerja sama dalam damai demi mencapai 
tujuan yang sama. Untuk itulah kelompok yang bepergian ber- 
samamu akan terdiri atas manusia dan Urgal.” 

"Tapi itu masih tetap—” Katrina mulai berkata. 

"Dan aku akan menempatkan mereka semua di bawah kepe- 
mimpinanmu, Stronghammer.” 

"Aku?” Roran berseru dengan suara serak. "Kenapa?” 

Dengan senyum miring, Nasuada berkata, "Karena kau akan 
melakukan apa saja yang harus kaulakukan demi melindungi 
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teman-teman dan keluargamu. Dalam hal ini, kau mirip 
denganku, meski keluargaku lebih besar daripada keluargamu, 
karena aku menganggap seluruh kaum Varden adalah sanak sau- 
daraku. Juga, karena kau sepupu Eragon, aku tidak bisa mem- 
biarkanmu melanggar perintah lagi, karena jika begitu aku tidak 
akan punya pilihan selain menghukum mati atau mengusirmu 
dari Varden. Aku tidak ingin melakukan keduanya. 

"Jadi, aku memberimu kuasa untuk memimpin sehingga tidak 
ada orang lain di atasmu yang perintahnya bisa kaulanggar, kecuali 
diriku sendiri. Jika kau melanggar perintahku, sebaiknya sikapmu 
itu bisa membunuh Galbatorix, tidak ada alasan lain yang bisa me- 
nyelamatkanmu dari hukuman yang lebih berat daripada cambuk- 
an yang kauterima hari ini. Dan aku memberimu kuasa ini, karena 
kau terbukti mampu membuat orang lain mengikutimu, bahkan 
dalam situasi yang paling buruk sekalipun. Kau memiliki keahlian 
untuk membawahi sekelompok Urgal dan manusia. Aku akan 
mengirim Eragon jika aku bisa, tapi karena ia tidak ada di sini, 
tanggung jawab itu sekarang berada di tanganmu. Ketika kaum 
Varden mendengar bahwa sepupu Eragon sendiri, Roran 
Stronghammer—ia yang telah membantai dua ratus tentara sendi- 
rian—pergi dalam misi bersama Urgal dan misi itu mendulang 
sukses, kita akan bisa mempertahankan kerja sama kita dengan 
kaum Urgal sepanjang peperangan ini. Itulah sebabnya aku menyu- 
ruh Angela dan Trianna menyembuhkanmu lebih daripada yang 
biasanya diperlukan: bukan untuk meringankan hukumanmu, tapi 
karena aku butuh kau dalam keadaan siap untuk memimpin pasuk- 
an. Sekarang, bagaimana, Stronghammer? Bisakah aku mengandal- 
kanmu?” 

Roran menatap Katrina. Ia tahu Katrina sangat ingin ia berkata 
pada Nasuada bahwa ia tidak sanggup memimpin pasukan. Sam- 
bil menurunkan tatapan sehingga ia tidak bisa melihat kepedihan 
Katrina, Roran memikirkan betapa besarnya pasukan yang mela- 
wan kaum Varden, kemudian, dengan suara serak, ia berbisik: 

"Anda bisa mengandalkanku, Lady Nasuada.” 
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DI ANTARA 
AWAN-AWAN 


ARI Tronjheim, Saphira terbang sejauh lima mil menuju 

tembok bagian dalam Farthen Diir, kemudian ia dan Eragon 

masuk ke terowongan yang menuju timur, bermil-mil me- 
nembus dasar Farthen Diir. Eragon bisa saja berlari dan tiba di 
ujung terowongan dalam sepuluh menit, tapi karena tinggi tero- 
wongan tidak memungkinkan Saphira terbang atau melompat, 
ia takkan bisa mengikuti langkah Eragon, maka Eragon hanya 
berjalan cepat. 

Satu jam kemudian, mereka muncul di Lembah Odred, yang 
terbentang dari utara ke selatan. Di antara kaki bukit dan di ke- 
pala lembah yang tertutup pakis-pakisan terdapat Fernoth-merna, 
danau berukuran sedang yang tampak seperti tumpahan tinta 
hitam di antara gunung-gunung menjulang tinggi yang memben- 
tuk rangkaian Beor. Dari ujung utara Fernoth-merna mengalir 
Ragni Darmn, yang meliuk-liuk di sepanjang lembah sampai 
akhirnya menyatu dengan Az Ragni dekat panggul Moldiin si 
Congkak, gunung paling utara rangkaian Beor. 

Mereka berangkat dari Tronjheim jauh sebelum fajar, dan mes- 
ki terowongan memperlambat gerak mereka, saat itu masih pagi 
sekali. Guratan langit di atas tampak bergaris-garis akibat cahaya 
kuning pucat di tempat sinar matahari memancar melalui pun- 
cak-puncak gunung yang menjulang. Pada lembah di bawah, 
gumpalan-gumpalan awan tebal menempel di sisi-sisi gunung 
seperti ular kelabu raksasa. Kabut putih berputar dan membu- 
bung dari permukaan danau yang seperti kaca. 

Eragon dan Saphira berhenti di tepi Fernoth-merna untuk mi- 
num dan mengisi lagi botol kulit mereka untuk rentang perja- 
lanan berikutnya. Airnya berasal dari salju dan es yang mencair 
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jauh di atas pegunungan. Begitu dingin sehingga gigi Eragon 
terasa ngilu. Ia memejamkan mata erat-erat dan mengentakkan 
kaki di tanah, mengerang ketika rasa dingin menusuknya sampai 
ke batok kepala. 

Ketika kepalanya sudah tidak berdenyut-denyut lagi, ia mena- 
tap ke seberang danau. Di antara tirai kabut yang bergerak, ia 
melihat reruntuhan kastil yang dibangun pada tepi batu telan- 
jang di salah satu gunung. Jalinan ivy menempel pada dinding 
yang rontok, tapi selain itu, bangunan tersebut tampak tidak ber- 
nyawa. Eragon merinding. Bangunan terbengkalai itu tampak 
muram, menakutkan, seperti tengkorak hewan mengerikan. 

Siap? Saphira bertanya. 

Siap, jawab Eragon, dan memanjat ke pelana. 


Dari Fernoth-merna, Saphira terbang ke arah utara, mengikuti 
Lembah Odred keluar dari Pegunungan Beor. Lembah itu tidak 
langsung menuju Ellesmera, yang terletak lebih jauh ke timur, 
tapi mereka tidak punya pilihan selain tetap berada di lembah, 
karena celah di antara pegunungan berada lima mil di atas. 

Saphira terbang setinggi yang bisa ditanggung Eragon, karena 
lebih mudah baginya untuk terbang jarak jauh menembus atmos- 
fer yang lebih tipis di atas daripada udara tebal dan lembap 
dekat daratan. Eragon melindungi diri dari temperatur dingin 
dengan mengenakan berlapis-lapis pakaian dan membentengi 
diri dari terpaan angin dengan mantra yang membelah aliran 
udara dingin membeku sehingga mengalir di kedua sisi tubuh- 
nya tanpa menghantamnya. 

Menunggangi Saphira bukan berarti Eragon bisa beristirahat, 
tapi karena naga itu mengepakkan sayap dalam gerakan lambat 
dan iramanya tetap, Eragon tidak perlu berkonsentrasi menjaga 
keseimbangan seperti ketika Saphira berbelok, menukik, atau 
melakukan manwver lain. Sebagian besar waktu, ia membagi be- 
naknya antara bicara dengan Saphira, memikirkan apa yang ter- 
jadi beberapa minggu belakangan, dan mengamati pemandangan 
yang selalu berubah di bawah mereka. 
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Kau menggunakan sihir tanpa bahasa kuno ketika para kurcaci me- 
nyerangmu, kata Saphira. Itu berbahaya. 

Aku tahu, tapi aku tidak punya waktu untuk memikirkan kata-kata- 
nya. Lagi pula, kau tidak pernah menggunakan bahasa kuno jika kau 
merapal mantra. 

Itu lain. Aku naga. Kami tidak perlu bahasa kuno untuk menyatakan 
keinginan kami, kami tahu apa yang kami inginkan, dan kami tidak 
begitu mudah berubah pikiran seperti elf atau manusia. 


Matahari jingga hanya berjarak sejengkal dari cakrawala ketika 
Saphira meluncur melintasi mulut lembah dan keluar menuju 
padang rumput datar dan kosong yang membatasi Pegunungan 
Beor. Sambil menegakkan tubuh di pelana, Eragon menatap seke- 
liling mereka dan menggeleng, terkagum-kagum akan jarak yang 
telah mereka tempuh. Kalau saja kita bisa terbang saat pertama kali 
ke Ellesmera, katanya. Kita akan punya lebih banyak waktu bersama 
Oromis dan Glaedr. Saphira mengiyakan dengan anggukan benak 
tanpa bicara. 

Saphira terbang sampai matahari terbenam dan bintang-bin- 
tang memenuhi langit serta pegunungan tampak seperti bayang- 
bayang kabur berwarna ungu di belakang mereka. Saphira bisa 
saja terbang sampai pagi, tapi Eragon berkeras mereka berhenti 
untuk beristirahat. Kau masih letih akibat perjalananmu ke Farthen 
Dir. Kita bisa terbang sampai malam besok, dan besoknya lagi, jika 
diperlukan, tapi malam ini kau harus tidur. 

Meski tidak menyukai usulnya, Saphira setuju dan mendarat 
di dekat sekumpulan pohon dedalu yang tumbuh di tepi sungai 
kecil. Ketika turun dari punggung Saphira, Eragon mendapati 
kedua kakinya begitu kaku sehingga sulit berdiri tegak. Ia 
melepaskan pelana Saphira, kemudian menggelar alas tidur di 
tanah dekat naganya dan meringkuk dengan punggung menem- 
pel pada tubuh Saphira yang hangat. Ia tidak butuh tenda, kare- 
na Saphira melindunginya dengan sebelah sayap, seperti induk 
elang melindungi anaknya. Tak lama kemudian keduanya lelap 
dalam mimpi, yang bercampur aduk dalam cara yang menye- 
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nangkan, karena benak mereka masih bertautan bahkan saat 
mereka tidur. 


Begitu cahaya pertama muncul di timur, Eragon dan Saphira 
melanjutkan perjalanan, melesat tinggi di atas daratan hijau. 

Angin kencang dari arah berlawanan menerpa mereka di perte- 
ngahan pagi, membuat laju Saphira berkurang jadi setengahnya. 
Meski berusaha sekuat tenaga, ia tidak bisa naik ke atas aliran 
angin. Sepanjang hari ia berjuang melawan arus udara kencang. 
Itu melelahkan, dan meski Eragon memberinya sebanyak mung- 
kin tenaganya sendiri yang berani dikeluarkannya, pada petang 
hari Saphira sangat kelelahan. Ia meluncur ke bawah dan menda- 
rat pada bukit rendah di padang rumput lalu duduk di sana 
dengan sayap melorot ke tanah, tersengal dan gemetar. 

Kita harus beristirahat di sini malam ini, kata Eragon. 

Tidak. 

Saphira, kondisimu tidak memungkinkan untuk melanjutkan perja- 
lanan. Kita beristirahat dulu sampai kau pulih. Siapa tahu angin mere- 
da esok pagi. 

Eragon mendengar suara gesekan basah ketika Saphira menji- 
lat moncong, kemudian suara tarikan paru-parunya saat naga itu 
kembali tersengal. 

Tidak, Saphira berkeras. Di padang rumput seperti ini, angin 
mungkin akan bertiup kencang berminggu-minggu bahkan berbulan- 
bulan tanpa henti. Kita tidak bisa menunggu angin mereda. 

Tapi — 

Aku tidak akan menyerah hanya karena kesakitan, Eragon. Terlalu 
banyak yang jadi taruhannya... 

Kalau begitu biarkan aku memberimu energi dari Aren. Ada lebih 
dari cukup energi dalam cincin ini untuk membuatmu bertahan dari 
sini sampai ke Du Weldenvarden. 

Tidak, sahut Saphira lagi. Simpan Aren sampai kita tidak punya 
cadangan lagi. Aku bisa istirahat dan memulihkan diri di hutan nanti. 
Tapi Aren mungkin dibutuhkan kapan saja, jangan kaukurangi pasok- 
annya hanya demi kenyamananku. 

Tapi aku tidak suka melihatmu kesakitan. 
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Geraman rendah keluar dari mulut Saphira. Leluhurku, para 
naga liar, tidak akan mengerut menghadapi angin remeh seperti ini, 
dan aku juga tidak. 

Dengan begitu, ia melompat kembali ke udara, membawa 
Eragon bersamanya menembus angin ribut. 

Ketika penghujung hari semakin dekat dan angin masih melo- 
long di sekitar mereka, mendorong Saphira seakan takdir begitu 
keras berusaha menahan mereka agar tidak berhasil mencapai 
Du Weldenvarden, Eragon memikirkan si wanita kurcaci Gltimra 
dan kepercayaannya pada dewa-dewa kurcaci, dan untuk perta- 
ma kali dalam hidupnya, ia merasa ingin berdoa. Menarik hu- 
bungan benaknya dengan Saphira—yang sangat keletihan serta 
berkonsentrasi sehingga tidak sadar—Eragon berbisik, “Giintera, 
raja para dewa, jika kau ada, dan jika kau bisa mendengarku, 
dan jika kau memiliki kuasa, kumohon hentikanlah angin ini. 
Aku tahu aku bukan kurcaci, tapi Raja Hrothgar mengadopsiku 
ke klannya, dan kurasa itu memberiku hak untuk berdoa kepa- 
damu. Giintera, kumohon, kami harus tiba di Du Weldenvarden 
secepat mungkin, bukan hanya demi kebaikan kaum Varden, 
tapi juga bagi kebaikan kaummu, para knurlan. Kumohon, to- 
longlah, hentikan angin ini. Saphira tidak bisa menanggungnya 
lebih lama.” Kemudian, merasa agak tolol, Eragon meraih benak 
Saphira kembali, ikut mengernyit ketika merasakan otot-otot 
Saphira yang pegal. 

Jauh malam, ketika semuanya terasa dingin dan hitam, angin 
agak mereda dan, sejak saat itu, hanya sekali-sekali menampar 
mereka dengan embusan kencang. 

Ketika pagi datang, Eragon menatap ke bawah dan melihat 
daratan keras dan kering Gurun Hadarac. Sial, katanya, karena 
mereka tidak terbang sejauh yang diperkirakannya. Kita tidak 
akan tiba di Ellesmera hari ini, bukan? 

Ya, kecuali angin mendadak berubah arah dan membantu menerbang- 
kan kita ke sana. Saphira mengepakkan sayap beberapa menit 
tanpa bicara, kemudian menambahkan, Meski demikian, jika tak 
ada kejutan tidak enak yang lain, rasanya kita akan tiba di Du 
Weldenvarden petang ini. 

Eragon mendengus. 
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Mereka hanya mendarat dua kali hari itu. Sekali, ketika mere- 
ka di darat, Saphira makan beberapa bebek yang ditangkap dan 
dibunuhnya dengan semburan api, tapi selain itu, ia tidak ma- 
kan. Untuk menghemat waktu, Eragon makan di atas pelana. 


Seperti yang diperkirakan Saphira, Du Weldenvarden tampak 
dalam jarak pandang persis saat matahari mulai terbenam. Di 
depan mereka hutan itu tampak seperti bentangan hijau tak ber- 
ujung. Pohon-pohon yang daunnya berguguran—ek, beech, dan 
maple—mendominasi bagian luar hutan, tapi lebih jauh ke dalam, 
Eragon tahu, jenis-jenis pepohonan itu menyingkir di hadapan 
pinus-pinus raksasa yang membentuk hutan belantara. 

Malam sudah turun di daerah sekitar ketika mereka tiba di 
tepi Du Weldenvarden, dan Saphira meluncur untuk mendarat 
ringan di bawah ranting-ranting pohon ek raksasa yang menju- 
lur. Ia melipat kedua sayapnya dan duduk diam sejenak, terlalu 
letih untuk melanjutkan. Lidahnya yang merah terjulur dari mu- 
lut. Saat Saphira beristirahat, Eragon mendengarkan gemeresik 
dedaunan di atas kepalanya dan seruan burung hantu serta ceri- 
cit serangga malam. 

Ketika sudah agak pulih, Saphira melangkah maju dan menye- 
linap di antara dua pohon ek raksasa tertutup lumut lalu mema- 
suki Du Weldenvarden dengan berjalan kaki. Kaum elf telah 
memastikan tidak ada jalan bagi apa pun untuk memasuki hutan 
dengan sihir, dan karena naga tidak mengandalkan tubuhnya 
saja untuk terbang, Saphira tidak bisa masuk ke hutan sambil 
mengudara, kalau-kalau sayapnya tidak mampu bergerak dan ia 
akan terjun bebas. 

Rasanya ini sudah cukup jauh, kata Saphira, berhenti di padang 
rumput kecil beberapa ratus kaki dari tepi hutan. 

Eragon melepaskan ikat kakinya pada pelana dan merosot tu- 
run dari sisi tubuh Saphira. Ia memeriksa padang rumput sam- 
pai menemukan sebidang tanah telanjang. Dengan tangan, ia 
menggali lubang dangkal selebar satu setengah kaki. Ia memang- 
gil air untuk mengisi lubang itu, kemudian mengucapkan mantra 
scry. 
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Air berkilauan dan memancarkan pendar kuning lembut keti- 
ka Eragon melihat bagian dalam gubuk Oromis. Elf berambut 
perak itu duduk di meja dapur, membaca perkamen lusuh. 
Oromis menengadah pada Eragon dan mengangguk dengan pa- 
ras tidak terkejut. 

"Master," kata Eragon, dan memutar tangan di dadanya. 

"Salam, Eragon. Aku telah menunggumu. Di mana kau?” 

"Saphira dan aku baru saja mencapai Du Weldenvarden... 
Master, aku tahu kami berjanji untuk kembali ke Ellesmera, tapi 
kaum Varden hanya beberapa hari jaraknya dari Feinster, dan 
mereka sangat rentan tanpa kami. Kami tidak punya waktu un- 
tuk terbang langsung ke Ellesmera. Bisakah Anda menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kami di sini, melalui kolam scry ini?” 

Oromis bersandar pada kursinya, wajahnya yang persegi mu- 
ram dan termenung. Kemudian ia berkata, "Aku takkan membe- 
rimu instruksi dari jauh, Eragon. Aku bisa menebak beberapa hal 
yang ingin kautanyakan kepadaku, dan semua adalah hal-hal 
yang harus kita bicarakan langsung.” 

"Master, kumohon. Jika Murtagh dan Thorn—” 

"Tidak, Eragon. Aku mengerti alasan ketergesaanmu, tapi pela- 
jaranmu juga sama pentingnya seperti tugasmu melindungi 
Varden, mungkin malah lebih penting. Kita harus melakukan ini 
dengan benar, atau tidak sama sekali.” 

Eragon mendesah dan bahunya melorot ke depan. “Ya, 
Master.” 

Merasa mati rasa dan terkuras, Eragon mengakhiri mantranya. 
Air meresap kembali ke tanah. Dengan kepala ditumpukan ke 
tangan, ia menatap sepetak tanah basah di antara kakinya. Napas 
Saphira yang berat terdengar keras di telinganya. Kurasa kita ha- 
rus melanjutkan perjalanan, katanya. Maafkan aku. 

Suara napas Saphira berhenti sejenak ketika ia menjilat mon- 
congnya. Tidak apa-apa. Aku tidak akan pingsan. 

Eragon menengadah menatapnya. Kau yakin? 

Ya. 

Dengan enggan Eragon mendorong dirinya bangkit dan kem- 
bali memanjat punggung Saphira. Karena kita akan ke Ellesmera, 
katanya, mengencangkan ikat kakinya di pelana, kita harus me- 
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ngunjungi pohon Menoa lagi. Mungkin akhirnya kita berhasil meng- 
ungkapkan apa maksud Solembum. Aku memang butuh pedang baru. 

Ketika pertama kali Eragon bertemu Solembum di Teirm, si 
kucing jadi-jadian berkata padanya, Jika waktunya tiba dan kau 
butuh senjata, lihatlah di bawah akar-akar pohon Menoa. Kemudian, 
jika segalanya tampak tiada harapan dan kekuatanmu tidak memadai, 
pergilah ke Karang Kuthian dan ucapkan namamu untuk membuka 
Ruang Jiwa-Jiwa. Eragon masih belum tahu di mana Karang 
Kuthian berada, tapi pada kali pertama mereka di Ellesmera, ia 
dan Saphira telah beberapa kali memiliki kesempatan untuk 
mengamati pohon Menoa. Mereka sama sekali tidak menemukan 
petunjuk di mana keberadaan senjata itu. Mereka hanya mene- 
mukan lumut, tanah, batang, dan semut yang sekali-sekali 
muncul di antara akar-akar pohon Menoa, dan tidak ada satu 
pun yang mengindikasikan bagian mana yang harus digali. 

Mungkin saja maksud Solembum bukan pedang, Saphira beralasan. 
Kucing jadi-jadian menyukai teka-teki hampir seperti naga. Jika senjata 
itu memang ada, mungkin berupa selembar perkamen bertuliskan man- 
tra, atau buku, lukisan, batu yang tajam, atau benda berbahaya lain. 

Apa pun bentuknya, kuharap kita bisa menemukannya. Entah kapan 
kita berkesempatan berkunjung ke Ellesmera lagi. 

Saphira menggaruk tubuh pada sebatang pohon tumbang di 
depannya, kemudian membungkuk dan membuka lipatan sayap- 
sayapnya yang seperti beludru, otot-otot bahunya yang besar 
berkontraksi. Eragon memekik dan menyambar bagian depan 
pelananya saat Saphira mendorong tubuh ke depan dan naik 
mendadak, melesat ke atas pepohonan dalam sekali lompatan 
berputar. 

Dengan berputar di atas lautan ranting yang terjalin, Saphira 
mengarahkan tubuhnya ke barat laut kemudian terbang menuju 
ibu kota kaum elf, kepakan sayapnya lambat dan berat. 
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BERADU KEPALA 


ENJARAHAN iring-iringan gerobak persediaan berjalan 

hampir seperti yang direncanakan Roran: tiga hari setelah 

meninggalkan pasukan utama Varden, ia dan rekan-rekan- 
nya berkuda dari bibir sebuah jurang dan menyerang barisan 
gerobak yang berliku-liku dari sisi. Sementara itu, para Urgal 
melompat keluar dari balik bebatuan besar yang tersebar di da- 
sar jurang dan menyerang gerobak-gerobak persediaan dari de- 
pan, menghentikan iring-iringan tersebut. Para prajurit dan pe- 
ngemudi gerobak ber-tarung dengan berani, tapi penyergapan 
itu terjadi ketika mereka mengantuk dan tidak waspada, dan ti- 
dak lama kemudian pa-sukan Roran bisa melumpuhkan mereka. 
Tidak ada manusia maupun Urgal yang tewas dalam penyerang- 
an ini, dan hanya tiga yang menderita luka-luka: dua manusia 
dan satu Urgal. 

Roran sendirian membunuh beberapa prajurit, tapi ia lebih 
banyak mundur dan berkonsentrasi mengarahkan serangan, yang 
memang tanggung jawabnya sekarang. Tubuhnya masih terasa 
kaku dan sakit akibat cambukan yang diterimanya, dan ia tidak 
ingin memaksakan diri lebih daripada yang diperlukan, karena 
takut membuat luka-lukanya yang mengering terbuka kembali. 

Sampai saat itu, Roran tidak menemui hambatan untuk mem- 
pertahankan disiplin di antara dua puluh manusia dan dua pu- 
luh Urgal. Meski jelas sekali masing-masing kelompok tidak sa- 
ling menyukai atau memercayai—sikap yang juga dimilikinya, 
karena ia memandang kaum Urgal dengan kecurigaan dan keti- 
daksukaan yang sama seperti pria mana saja yang dibesarkan di 
derah sekitar Spine—mereka telah berhasil bekerja sama tiga hari 
belakangan tanpa terjadi perselisihan. Ia tahu kemahiran memim- 
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pinnya sama sekali tidak berperan dalam suksesnya kerja sama 
antara dua kelompok itu. Nasuada dan Nar Garzhvog sangat 
hati-hati dalam memilih para pejuang yang berangkat bersama- 
nya, hanya menunjuk yang memiliki reputasi petarung terandal, 
penilai situasi terbaik, dan di atas segalanya, memiliki watak te- 
nang dan kalem. 

Meski demikian, setelah penyerangan iring-iringan gerobak 
persediaan, saat anak buahnya sibuk menyeret mayat-mayat para 
prajurit dan pengemudi gerobak serta menumpuk semuanya, 
dan Roran sedang berkuda bolak-balik sepanjang barisan gero- 
bak mengawasi pekerjaan anak buahnya, ia mendengar lolongan 
kesakitan dekat gerobak terjauh. Karena mengira ada sekelompok 
prajurit lagi datang untuk menyerang, Roran berteriak pada Carn 
dan beberapa pria agar bergabung dengannya kemudian memacu 
Snowfire berderap menuju gerobak terakhir. 

Empat Urgal mengikat seorang prajurit musuh pada batang 
pohon dedalu yang berbonggol-bonggol dan asyik menusuk serta 
menyodok si prajurit dengan pedang. Sambil memaki, Roran 
melompat turun dari Snowfire dan, dengan sekali hantaman mar- 
til, mengakhiri penderitaan pria tersebut. 

Debu bergumpal-gumpal mengelilingi kelompok itu ketika 
Carn dan empat pejuang lain berderap menghampiri pohon deda- 
lu. Mereka menarik tali kekang dan menyebar ke setiap sisi 
Roran, senjata masing-masing siap di tangan. 

Urgal yang terbesar, jantan bernama Yarbog, melangkah maju. 
"Stronghammer, mengapa kau menghentikan kesenangan kami? 
Ia bisa menari-nari untuk kami beberapa menit lagi.” 

Dengan gigi dirapatkan, Roran berkata, "Selama kalian berada 
di bawah komandoku, kalian tidak akan menyiksa tawanan tan- 
pa alasan. Mengerti? Banyak di antara prajurit ini dipaksa mela- 
yani Galbatorix. Banyak di antara mereka adalah keluarga dan 
teman atau tetangga kami, dan meskipun kita memang harus 
memerangi mereka, aku tidak akan membiarkan kalian memper- 
lakukan mereka dengan kekejaman yang tidak diperlukan. Jika 
bukan karena takdir, siapa saja di antara kita bisa berada dalam 
posisi mereka. Mereka bukan musuh kita, Galbatorix-lah musuh 
kami, seperti ia juga musuh kalian.” 
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Alis tebal Urgal itu berkerut, hampir menutup matanya yang 
kuning dan dalam. "Tapi kau tetap akan membunuh mereka, 
kan? Kenapa kami tidak boleh bersenang-senang melihat mereka 
menggeliat dan menandak-nandak dulu?” 

Roran bertanya-tanya apakah batok kepala Urgal terlalu tebal 
untuk diremukkan dengan martilnya. Sambil berjuang menahan 
marah, ia berkata, "Sebab tindakan itu salah, jika bukan karena 
alasan lain!” Ia menunjuk prajurit yang sudah tewas, lalu berka- 
ta, "Bagaimana jika ia salah satu dari kalian yang diperbudak si 
Shade, Durza? Apakah kalian juga akan menyiksanya?” 

"Tentu saja,” kata Yarbog. "Mereka akan ingin digelitik dengan 
pedang kami sehingga bisa punya kesempatan untuk membukti- 
kan keberanian mereka sebelum mati. Tidakkah itu berlaku sama 
bagi kalian, manusia tanpa tanduk, atau kalian terlalu pengecut 
untuk menghadapi rasa sakit?” 

Roran tidak yakin seberapa kasar hinaan tanpa tanduk itu di 
kalangan Urgal. Meski demikian, ia tidak ragu bahwa memper- 
tanyakan keberanian seseorang sama menghinanya di kalangan 
Urgal seperti di kalangan manusia, bahkan mungkin lebih. 
"Kami semua bisa menahan lebih banyak rasa sakit tanpa berte- 
riak daripada kalian, Yarbog,” katanya, mencengkeram martil 
dan perisainya lebih erat. "Sekarang, kecuali kau ingin meng- 
alami rasa sakit seperti yang tidak bisa kalian bayangkan, serah- 
kan pedangmu padaku, kemudian lepaskan ikatan pria malang 
itu dan tumpuklah bersama mayat-mayat yang lain. Setelah itu, 
uruslah kuda-kuda barang. Mereka menjadi tanggung jawabmu 
sampai kita kembali ke Varden.” 

Tanpa menunggu jawaban dari Urgal itu, Roran berbalik dan 
menyambar tali kekang Snowfire lalu bersiap naik ke punggung 
kuda jantan itu. 

“Tidak,” geram Yarbog. 

Roran membeku dengan satu kaki di sanggurdi dan memaki 
dalam hati. Ia berharap situasi semacam ini tidak akan terjadi 
di sepanjang perjalanan ini. Sambil memutar tubuh, ia bertanya, 
"Tidak? Apakah kau menolak mematuhi perintahku?” 

Yarbog menarik bibir sehingga menunjukkan taring-taringnya 
yang pendek, berkata, "Tidak. Aku menantang kepemimpinanmu 
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atas suku ini, Stronghammer.” Dan Urgal itu menengadahkan 
kepalanya yang besar lalu melolong begitu keras sehingga para 
manusia dan Urgal lain yang sedang melakukan tugas segera 
menghentikan kegiatan dan berlari menghampiri pohon dedalu 
sampai akhirnya keempat puluh anggota pasukan mengelilingi 
Yarbog dan Roran. 

"Perlukah kami tangani makhluk ini untukmu?” tanya Carn, 
suaranya nyaring. 

Berharap tidak ada penonton sebanyak ini, Roran menggeleng. 
"Tidak, aku akan menanganinya sendiri.” Meski itu yang ia ucap- 
kan, ia senang anak buahnya berada di sekelilingnya, bersebe- 
rangan dengan barisan Urgal yang bertubuh besar dan berkulit 
kelabu. Tubuh manusia-manusia itu lebih kecil daripada Urgal, 
tapi semua kecuali Roran berada di atas kuda masing-masing, 
yang akan memberi mereka keuntungan kecil jika akan terjadi 
pertempuran di antara dua kelompok itu. Jika itu terjadi, sihir 
Carn tidak akan terlalu berguna, karena para Urgal juga memi- 
liki perapal mantra mereka sendiri, shaman bernama Dazhgra, 
dan dari apa yang Roran lihat, Dazhgra adalah penyihir yang 
lebih kuat, jika tidak lebih ahli dalam menangani perbedaan kecil 
seni benak mereka. 

Kepada Yarbog, Roran berkata, "Bukan kebiasaan kaum 
Varden untuk menghadiahkan kepemimpinan dengan cara berta- 
rung. Jika kau ingin bertarung, aku akan meladenimu, tapi kau 
tidak akan mendapatkan keuntungan apa-apa. Jika aku kalah, 
Carn akan menggantikanku, dan kau harus mematuhinya sebagai 
gantinya.” 

"Bah!” tukas Yarbog. "Aku tidak menantangmu berkelahi un- 
tuk memimpin rasmu. Aku menantangmu untuk hak memimpin 
kami, para pejantan petarung dari suku Bolvek! Kau belum mem- 
buktikan diri, Stronghammer, maka kau tidak bisa mengambil 
posisi sebagai pemimpin kami begitu saja. Jika kau kalah, aku 
jadi pemimpin di sini, dan kami tidak akan mengangkat dagu 
kami kepadamu, Carn, atau makhluk lain yang terlalu lemah 
untuk kami hargai!” 

Roran merenungkan situasinya sebelum menerima hal yang 
tak terhindarkan. Meski nyawanya harus melayang, ia mesti 
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mempertahankan kepemimpinannya atas para Urgal, jika tidak 
kaum Varden akan kehilangan dukungan mereka. Sambil mena- 
rik napas, ia berkata, "Menurut kebiasaan rasku, orang yang 
ditantang dipersilakan memilih waktu dan tempat bertarung, 
begitu pula senjata yang akan digunakan kedua belah pihak.” 

Yarbog mengeluarkan tawa dari dalam kerongkongannya dan 
berkata, "Waktunya adalah sekarang, Stronghammer. Tempatnya 
di sini. Dan kebiasaan rasku adalah bertarung dengan cawat tan- 
pa senjata.” 

"Itu tidak adil, karena aku tidak punya tanduk,” Roran beralas- 
an. "Apakah kau setuju membiarkanku menggunakan martilku 
untuk mengompensasi kekuranganku?” 

Yarbog memikirkannya, kemudian berkata, "Kau boleh menge- 
nakan helm dan perisai, tapi tidak martil. Senjata tidak diperbo- 
lehkan jika kami bertarung memperebutkan kepemimpinan.” 

"Begitu... Yah, jika tidak boleh menggunakan martil, aku juga 
tidak akan mengenakan helm dan perisai. Apa peraturannya, 
dan bagamana memutuskan siapa pemenangnya?” 

"Hanya ada satu peraturan, Stronghammer: jika kau kabur, 
kau kalah dalam pertarungan dan dibuang dari sukumu. Kau 
menang dengan cara memaksa lawan menyerah, tapi karena aku 
tidak akan menyerah, kita akan bertarung sampai mati.” 

Roran mengangguk. Mungkin memang itu maksudnya, tapi aku 
takkan membunuhnya jika bisa. "Mari kita mulai!” ia berseru, dan 
memukulkan martil ke perisai. 

Atas instruksinya, para manusia dan Urgal mengosongkan 
tempat di tengah jurang dan memberi garis batas pada tanah 
seukuran dua belas kali dua belas langkah. Kemudian Roran dan 
Yarbog membuka baju, dan dua Urgal melumuri tubuh Yarbog 
dengan minyak beruang sementara Carn dan Loften, manusia 
lain, melakukan hal yang sama pada tubuh Roran. 

"Usapkan banyak-banyak pada punggungku,” Roran bergu- 
mam. Ia ingin bekas lukanya yang mengering menjadi selembut 
mungkin sehingga bisa meminimalkan pecahan yang akan terja- 
di. 

Sambil mencondongkan tubuh mendekati Roran, Carn berta- 
nya, "Kenapa kau menolak mengenakan helm dan perisai?” 
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"Keduanya hanya akan memperlambat gerakanku. Aku harus 
secepat kelinci ketakutan jika ingin menghindari tubuhku dire- 
mukkannya.” Saat Carn dan Loften bekerja, Roran mengamati 
lawannya, mencari kelemahan apa saja yang bisa membantunya 
mengalahkan si Urgal. 

Tinggi Yarbog lebih dari enam kaki. Punggungnya lebar, da- 
danya kekar, dan lengan serta kakinya penuh otot menonjol. 
Lehernya setebal leher banteng, karena memang harus begitu 
jika ingin menopang berat kepala dan tanduknya yang meling- 
kar. Tiga guratan miring bekas luka tampak di pinggang kirinya, 
tempat ia pernah dicakar hewan. Bulu hitam jarang-jarang tum- 
buh di sekujur tubuhnya. 

Paling tidak ia bukan Kull, pikir Roran. Ia percaya akan kekuatan- 
nya sendiri, tapi meski demikian, ia tidak bisa mengalahkan Yarbog 
hanya dengan mengandalkan kekuatan. Jarang sekali ada pria ma- 
nusia yang kekuatannya menyamai fisik Urgal jantan yang sehat. 
Roran juga tahu kuku-kuku Yarbog yang hitam dan besar, taring- 
nya, tanduknya, dan kulitnya yang tebal akan memberi Yarbog 
keuntungan besar dalam pertarungan tanpa senjata yang bakal 
mereka lakukan. Jika aku bisa, aku akan melakukannya, Roran memu- 
tuskan, memikirkan semua taktik curang yang bisa digunakannya 
untuk melawan si Urgal, karena bertarung dengan Yarbog tidak 
akan sama seperti bergulat dengan Eragon, Baldor, atau pria-pria 
lain dari Carvahall, tapi Roran yakin pertarungan ini akan menyeru- 
pai perkelahian sengit dua binatang liar yang tak terkendali. 

Berkali-kali tatapan mata Roran beralih ke tanduk-tanduk 
Yarbog yang besar, karena tanduk-tanduk tersebut, ia tahu, ada- 
lah bagian paling berbahaya di tubuh si Urgal. Dengan tanduk- 
nya, Yarbog bisa menyeruduk dan merobek Roran tanpa ampun, 
dan kedua tanduk itu juga bakal melindungi sisi kepala Yarbog 
dari pukulan yang mampu dilancarkan Roran dengan tangan 
telanjangnya, meski ukuran tanduk itu mempersempit jarak pan- 
dang si Urgal ke samping. Kemudian Roran tersadar, tanduk itu 
mungkin anugerah alam paling hebat bagi Yarbog, tapi juga bisa 
menjadi kelemahannya. 

Roran memutar-mutar bahu dan melompat-lompat pada tu- 
mitnya, ingin pertarungan ini segera berakhir. 
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Ketika Roran dan Yarbog sudah berlumuran minyak beruang, 
para asisten minggir dan mereka berdua memasuki area berta- 
rung yang diberi batas pada tanah. Roran berdiri dengan kedua 
lutut dalam posisi lentur, siap melompat ke mana saja begitu 
ada gerakan dari Yarbog. Tanah berbatu terasa dingin, keras, dan 
kasar di bawah kakinya yang telanjang. 

Embusan singkat angin membuat ranting-ranting pohon deda- 
lu bergoyang-goyang. Salah satu kerbau yang terikat di gerobak 
menggaruk rumput, tali kulit yang mengikatnya berderit. 

Sambil berteriak keras, Yarbog menyerang Roran, menghilang- 
kan jarak lebar di antara mereka hanya dengan tiga langkah 
berdebum. Roran menunggu sampai Yarbog hampir menerkam- 
nya, kemudian melompat ke kanan. Tapi ia terlalu meremehkan 
kecepatan Yarbog. Sambil merunduk, Urgal itu menanduk bahu 
kiri Roran sampai Roran terpelanting jauh dan terkapar. 

Bebatuan tajam menusuk sisi tubuh Roran ketika ia mendarat. 
Berlapis-lapis rasa sakit menyerang punggungnya, berdenyut 
pada setiap bekas luka cambuk yang baru setengah sembuh. Ia 
menggeram dan berguling berdiri, merasa beberapa bekas luka 
yang kering sekarang pecah, membuat dagingnya yang sakit ter- 
papar udara dingin menggigit. Tanah dan kerikil kecil menempel 
pada tubuhnya yang berlumur minyak. Menjejakkan kedua kaki 
di tanah, ia beringsut menghampiri Yarbog, tidak pernah meng- 
alihkan tatapan dari Urgal yang menyeringai itu. 

Sekali lagi Yarbog menyerbunya, dan sekali lagi Roran beru- 
saha melompat untuk menghindar. Kali ini manuvernya berhasil, 
dan ia meleset hanya beberapa inci dari terkaman si Urgal. Sete- 
lah memutar tubuh, Yarbog berlari ke arah Roran untuk menye- 
rang untuk ketiga kalinya, dan sekali lagi, Roran berhasil meng- 
hindarinya. 

Kemudian Yarbog mengubah taktik. Maju dalam posisi miring, 
seperti kepiting, ia mengulurkan kedua tangannya yang besar 
dan bengkok untuk menangkap Roran dan menariknya ke dalam 
pelukan maut. Roran menyentakkan tubuh mundur. Apa pun 
yang terjadi, ia tidak boleh berhasil diterkam Yarbog: dengan 
kekuatan supernya, Urgal itu takkan butuh waktu lama untuk 
meremukkannya. 
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Para manusia dan Urgal yang berkumpul di sekeliling arena 
pertandingan tidak bersuara, wajah mereka tak menunjukkan 
emosi ketika menyaksikan Roran dan Yarbog berlarian ke sana 
kemari. 

Selama beberapa menit, Roran dan Yarbog saling melemparkan 
pukulan meleset. Roran menghindari berada terlalu dekat de- 
ngan Urgal itu kapan saja memungkinkan, berusaha membuat 
Yarbog lelah dari jarak jauh, tapi ketika pertarungan itu terus 
berlangsung dan Yarbog tampak masih segar bugar seperti ketika 
baru memulai, Roran menyadari bahwa waktu bukanlah sesuatu 
yang bisa digunakannya. Jika ia ingin menang, ia harus menye- 
lesaikan pertarungan ini tanpa ditunda lagi. 

Berharap memancing Yarbog agar menyerang lagi —karena 
strateginya hanya bergantung pada itu—Roran mundur ke sudut 
terjauh arena dan mulai mengejeknya, berseru, “Ha! Kau sege- 
muk dan selamban sapi perah! Tidak bisakah kau menangkapku, 
Yarbog, apakah kakimu terbuat dari lemak babi? Kau seharusnya 
memotong tandukmu karena malu, sebab kau tidak bisa meng- 
hentikan manusia membodohimu. Apa yang akan dikatakan para 
calon pasanganmu jika mereka mendengar ini? Apakah kau akan 
memberitahu mereka —” 

Yarbog memotong perkataan Roran dengan auman. Urgal itu 
melesat menghampirinya, agak memutar bahu, berniat menghan- 
tam Roran dengan seluruh berat tubuhnya. Melonjak untuk 
menghindar, Roran meraih ujung tanduk kanan Yarbog tapi mele- 
set, dan terjatuh jumpalitan ke tengah arena, menyebabkan ke- 
dua lututnya terluka. Ia menyumpahi diri sendiri lalu segera 
bangkit kembali. 

Setelah mengerem larinya persis sebelum dorongan kekuatan- 
nya sendiri membawanya keluar batas arena, Yarbog berputar, 
matanya yang kuning dan kecil mencari Roran. “Yah!” teriak 
Roran. Ia menjulurkan lidah dan membuat segala jenis gerakan 
menghina yang bisa dipikirkannya. "Kau tidak bisa menabrak 
pohon bahkan jika pohon itu ada di depan matamu!” 

"Mati kau, manusia kerdil!” Yarbog menggeram, dan melom- 
pat ke arah Roran, kedua tangan terjulur. 

Dua kuku jari Yarbog mencakar rusuk Roran sampai berdarah 
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saat Roran melesat ke sebelah kiri, tapi ia berhasil menyambar 
salah satu tanduk si Urgal. Roran menyambar tanduk sebelah 
lagi sebelum Yarbog sempat melemparnya. Menggunakan tanduk 
itu sebagai pegangan, Roran memuntir kepala Yarbog ke satu sisi 
dan, meregangkan seluruh ototnya, membanting Urgal itu ke 
tanah. Punggung Roran memprotes gerakan itu dengan meman- 
carkan sakit luar biasa. 

Begitu dada Yarbog menyentuh tanah, Roran menekan bagian 
atas bahu kanan Urgal itu dengan sebelah lututnya, menjepitnya. 
Yarbog mendengus dan menekuk punggung, berusaha melepas- 
kan cengkeraman Roran, tapi Roran bertahan mati-matian. Ia 
menumpukan satu kaki pada sebongkah batu dan memuntir ke- 
pala si Urgal sejauh mungkin, menarik begitu keras sehingga 
jika yang dipuntirnya leher manusia, tentu sudah patah. Minyak 
di telapak tangannya membuatnya sulit memegang tanduk 
Yarbog. 

Yarbog melemaskan tubuh sejenak, kemudian mendorong diri- 
nya dari tanah menggunakan tangan kiri, mengangkat Roran 
sekaligus, dan kedua kakinya mendorong, berusaha melipat Roran 
ke bawah tubuhnya. Roran mengertakkan gigi dan menekankan 
tubuh pada leher dan bahu Yarbog. Setelah beberapa detik, tangan 
kiri Yarbog bergoyang dan ia jatuh tengkurap lagi. 

Baik Roran maupun Yarbog terengah-engah seakan baru saja 
berlomba lari. Di tempat mereka bersentuhan, bulu-bulu kasar 
si Urgal menusuk Roran seperti kawat kaku. Tubuh mereka ber- 
lumuran debu. Aliran kecil darah menetes dari luka di pinggang 
Roran dan dari punggungnya yang berdenyut-denyut. 

Yarbog melanjutkan menendang dan menggapai-gapai begitu 
napasnya sudah pulih, menggelepar-gelepar di tanah seperti ikan 
di kail. Roran mengerahkan seluruh tenaga yang dimilikinya, 
tapi Yarbog bertahan, berusaha mengabaikan bebatuan yang me- 
nusuk kaki dan tungkainya. Tidak berhasil membebaskan diri 
dengan cara seperti tadi, Yarbog melemaskan kaki dan lengan 
kemudian mulai meregangkan leher berulang kali, berusaha 
membuat tangan Roran letih. 

Mereka berbaring di sana, tidak ada yang bergerak lebih dari 
beberapa inci saat bergulat melawan satu sama lain. 
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Seekor lalat medengung di atas mereka dan mendarat di per- 
gelangan kaki Roran. 

Seekor kerbau melenguh. 

Setelah hampir sepuluh menit, wajah Roran sudah penuh keri- 
ngat. Rasanya tidak cukup udara yang bisa masuk ke paru-paru- 
nya. Kedua lengannya sakit sekali. Gurat-gurat luka di pung- 
gungnya terasa bakal robek kapan saja. Rusuknya berdenyut-denyut 
di tempat Yarbog mencakarnya. 

Roran tahu ia takkan mampu bertahan lebih lama lagi. Sial! 
pikirnya. Apakah ia takkan menyerah? 

Tepat pada saat itu, kepala Yarbog bergetar ketika urat di le- 
her Urgal itu kram. Yarbog mendengus, suara pertama yang 
dikeluarkannya sejak lebih dari semenit yang lalu, dan dengan 
suara lirih, ia bergumam, "Bunuh aku, Stronghammer. Aku tidak 
bisa mengalahkanmu.” 

Sambil menggeser cengkeramannya pada tanduk Yarbog, 
Roran menggeram dengan suara rendah yang sama, “Tidak. Jika 
kau ingin mati, cari orang lain untuk membunuhmu. Aku telah 
bertarung sesuai dengan peraturanmu, sekarang kau harus mene- 
rima kekalahan dengan caraku. Katakan pada semua orang kau 
menyerah. Katakan pada mereka kau melakukan kesalahan kare- 
na menantangku. Lakukan itu, dan kau akan kulepaskan. Jika 
tidak, aku akan terus menjepitmu di sini sampai kau berubah 
pikiran, tidak peduli berapa lama waktu yang dibutuhkan.” 

Kepala Yarbog berkedut di tangan Roran saat si Urgal berusa- 
ha sekali lagi untuk melepaskan diri. Ia mengembuskan napas, 
membuat gumpalan debu kecil beterbangan, kemudian mengge- 
ram, "Rasa malu akan terlalu besar untuk kutanggung, 
Stronghammer. Bunuh aku.” 

"Aku bukan dari rasmu, dan aku tidak akan mengikuti adat 
istiadatmu,” tukas Roran. "Jika kau begitu mencemaskan kehor- 
matanmu, katakan pada semua orang yang ingin tahu bahwa 
kau dikalahkan sepupu Eragon Shadeslayer. Pastinya kau tidak 
perlu malu mengakui itu.” Ketika beberapa menit berlalu dan 
Yarbog tidak juga menjawab, Roran mengentakkan tanduk 
Yarbog dan menggeram, "Bagaimana?" 

Suaranya dilantangkan sehingga semua manusia dan Urgal bisa 
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mendengar, Yarbog berkata, "Gar! Svarvok mengutukku, aku 
menyerah! Seharusnya aku tidak menantangmu, Stronghammer. 
Kau pantas menjadi pemimpin, dan aku tidak.” 

Serempak, para pria bersorak dan berteriak, mengetukkan ga- 
gang pedang mereka pada perisai. Para Urgal beringsut di tem- 
pat dan tidak mengucapkan apa-apa. 

Merasa puas, Roran melepaskan tanduk Yarbog dan berguling 
menjauh dari Urgal kelabu itu. Merasa seakan baru dicambuk 
lagi, Roran berdiri pelan dan tersaruk-saruk keluar arena perta- 
rungan menuju tempat Carn menunggu. 

Roran mengernyit ketika Carn menyampirkan selimut ke pun- 
daknya dan kain menggesek kulitnya yang meradang. Sambil 
nyengir lebar, Carn menyerahkan botol kulit berisi anggur kepa- 
danya. "Setelah ia membuatmu terjengkang, aku yakin ia akan 
menghabisimu. Seharusnya sekarang aku sudah tahu jangan per- 
nah meremehkanmu, eh, Roran? Ha! Itu tadi pertarungan terhe- 
bat yang pernah kusaksikan. Kau pasti satu-satunya manusia 
dalam sejarah yang pernah bergulat dengan Urgal.” 

"Mungkin bukan,” kata Roran di antara tegukan anggur. “Tapi 
aku mungkin satu-satunya yang masih hidup setelah melakukan- 
nya.” Ia tersenyum ketika Carn terbahak-bahak. Roran melihat 
ke arah para Urgal, yang berkumpul di sekeliling Yarbog, bicara 
dengannya dalam geraman rendah sementara dua di antara me- 
reka membersihkan tanah dan minyak dari tubuh Yarbog. Meski 
para Urgal tampak kecewa, mereka tidak terlihat marah atau 
kesal, sejauh yang bisa dinilai Roran, dan ia yakin takkan menda- 
patkan kesulitan dari mereka lagi. 

Meski luka-lukanya sakit luar biasa, Roran senang dengan ha- 
sil akhir pertandingan. Ini bukan kali terakhir kedua ras kami berse- 
teru, pikirnya, tapi sepanjang kami bisa kembali dengan selamat ke 
Varden, para Urgal tidak akan memutuskan kerja sama kami, setidak- 
nya bukan karena aku. 

Setelah menenggak anggur sekali lagi, Roran menutup botol 
kulit dan menyerahkannya kembali pada Carn, kemudian berte- 
riak, "Baiklah, sekarang berhenti berdiri melongo seperti domba 
dan selesaikan tugas mendaftar barang yang ada di dalam gero- 
bak-gerobak itu! Loften, kumpulkan kuda-kuda para prajurit, jika 
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mereka belum kabur terlalu jauh! Dazhgra, tangani kerbau-ker- 
bau. Cepatlah! Thorn dan Murtagh bisa saja terbang ke sini seka- 
rang juga. Ayo, bergerak! 

"Dan, Carn, mana pakaianku?” 
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SILSILAH 


ADA hari keempat setelah meninggalkan Farthen Ditir, 
Eragon dan Saphira tiba di Ellesmera. 

Matahari bersinar terang di atas kepala ketika mereka 
melihat bangunan pertama di kota tersebut: menara sempit yang 
berpuntir-puntir dengan jendela-jendela gemerlap yang berdiri 
di antara tiga pohon pinus tinggi dan tumbuh dari ranting- 
rantingnya yang saling menyilang. Di balik menara berlapis 
batang pohon itu, Eragon melihat beberapa celah terbuka di 
hutan yang tampak tidak beraturan, yang menandai lokasi kota 
yang membentang. 

Saat Saphira meluncur di atas permukaan hutan yang tidak 
rata, dengan benaknya Eragon mencari keberadaan Gilderien si 
Bijak, sang penjaga Api Putih Vandil, yang melindungi Ellesmera 
dari musuh-musuh kaum elf selama lebih dari dua setengah mi- 
lenia. Memancarkan pikirannya ke arah kota, Eragon bertanya 
dalam bahasa kuno, Gilderien-elda, bolehkah kami masuk? 

Suara rendah dan tenang terdengar di benak Eragon. Kalian 
boleh masuk, Eragon Shadeslayer dan Saphira Brightscales. Selama ka- 
lian menjaga kedamaian, kalian dipersilakan tinggal di Ellesmera. 

Terima kasih, Gilderien-elda, kata Saphira. 

Cakar Saphira menyentuh puncak-puncak pohon berdaun ja- 
rum hijau tua, yang tumbuh lebih dari tiga ratus kaki di atas 
tanah, saat ia meluncur di atas kota pinus menuju daratan yang 
melandai naik di sisi lain Ellesmera. Dari antara jalinan rapat 
ranting-ranting di bawah, tampak sekilas oleh Eragon bentuk- 
bentuk bangunan bergelombang yang terbuat dari kayu hidup, 
petak-petak bunga bermekaran penuh warna, sungai-sungai kecil 
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bergemericik, pendar kuning kemerahan lentera tanpa api, dan, 
sekali-dua kali, kelebat pucat wajah elf yang menengadah. 

Saphira memiringkan sayap, naik mengikuti permukaan tanah 
yang menanjak untuk mencapai Tebing Tel'naeir, karang telan- 
jang yang terjal berwarna putih setinggi seribu kaki dengan hu- 
tan bergelombang di dasar jurangnya, membentang sampai tiga 
mil ke segala arah. Kemudian Saphira menukik ke kanan dan 
terbang ke utara di sepanjang tebing batu, mengepak dua kali 
untuk menjaga kecepatan dan ketinggian. 

Terdapat daerah terbuka berumput yang terhampar di tepi ju- 
rang. Di sana sebuah rumah berlantai satu yang sederhana tum- 
buh dari empat batang pohon pinus, berlatar belakang pepohon- 
an rimbun. Sungai kecil yang berdeguk mengalir keluar dari 
hutan berlumut dan melintas di bawah akar salah satu pohon 
pinus sebelum akhirnya menghilang lagi ke dalam Du 
Weldenvarden. Dan di dekat rumah itu, Glaedr berbaring meling- 
kar, dengan tubuhnya yang besar, berkilauan, gigi-giginya yang 
berwarna gading sebesar lingkar dada Eragon, cakar-cakarnya 
seperti sabit, sayap-sayapnya yang terlipat selembut kulit lunak, 
ekornya yang berotot hampir sepanjang tubuh Saphira, dan garis 
pada sebelah matanya yang masih bisa melihat tampak gemerlap 
seperti pancaran cahaya di dalam bintang safir. Tunggul pada 
kaki depannya yang putus tersembunyi di balik sisi tubuhnya 
sebelah sana. Meja bundar kecil dan dua kursi telah diletakkan 
di depan Glaedr. Oromis duduk di kursi terdekat dengan naga- 
nya, rambut perak elf itu memantulkan cahaya seperti logam 
tertimpa sinar matahari. 

Eragon mencondongkan tubuh ke depan di pelananya saat 
Saphira menegakkan tubuh, memelankan laju. Saphira mendarat 
mengentak di permukaan rumput yang hijau dan berlari bebe- 
rapa langkah, menarik kedua sayapnya ke belakang sebelum 
berhenti total. 

Dengan jemari canggung karena letih, Eragon membuka sim- 
pul tali yang mengikat kakinya kemudian berusaha turun dari 
punggung Saphira melalui kaki depan kanan naga itu. Ketika ia 
melompat turun dari kaki Saphira, lutut Eragon tidak mampu 
menahan berat tubuhnya dan ia terjatuh. Ia mengangkat tangan 
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untuk melindungi wajah dan mendarat dalam posisi merangkak, 
tulang keringnya tergores batu yang tersembunyi di antara 
rumput. Ia mendengus kesakitan dan, merasa sekaku pria uzur, 
mulai mendorong tubuhnya berdiri. 

Ia melihat tangan terulur di depan matanya. 

Eragon menengadah dan melihat Oromis berdiri di depannya, 
terdapat senyum samar pada wajahnya yang tanpa usia. Dalam 
bahasa kuno, Oromis berkata, "Selamat datang kembali di 
Ellesmera, Eragon-finiarel. Dan kau juga, Saphira Brightscales, 
selamat datang. Selamat datang, kalian berdua.” 

Eragon meraih tangan Oromis, dan Oromis menariknya berdiri 
tanpa susah payah. Mula-mula Eragon tidak mampu bicara, kare- 
na ia hampir tidak mengeluarkan suara sejak meninggalkan 
Farthen Dur dan tubuh yang letih menjadikan otaknya berkabut. 
Ia menyentuhkan dua jari di tangan kanannya pada bibir dan, 
juga dalam bahasa kuno, berkata, "Semoga kebaikan selalu me- 
nyertai Anda, Oromis-elda,” kemudian memutar tangan di depan 
tulang dadanya dalam gerakan salam dan hormat kaum elf. 

"Semoga bintang-bintang menyinarimu, Eragon,” balas 
Oromis. 

Kemudian Eragon mengulangi upacara pemberian salam kepa- 
da Glaedr. Seperti biasanya, benak agung naga tersebut membuat 
Eragon kagum dan merasa rendah. 

Saphira tidak menyapa Oromis maupun Glaedr, ia tetap di 
tempatnya, lehernya lunglai sampai hidungnya menyentuh tanah 
dan bahu serta punggungnya gemetar seakan kedinginan. Busa 
kering berwarna kuning mengerak di sudut-sudut mulutnya 
yang terbuka. Lidahnya yang berduri terjulur lemas dari antara 
taringnya. 

Demi menjelaskan, Eragon berkata, "Kami dihadang angin 
kencang sehari setelah kami meninggalkan Farthen Diir, dan...” 
Ia terdiam ketika Glaedr mengangkat kepala raksasanya dan 
mengayunkan leher ke seberang lahan terbuka itu sampai ia me- 
runduk ke arah Saphira, yang tampak tidak menyadari kehadir- 
annya. Kemudian Glaedr mengembuskan napas ke arah Saphira, 
lidah-lidah api muncul dari dalam cuping hidungnya. Rasa lega 
menyapu Eragon saat ia merasakan energi mengaliri Saphira, 
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membuat gemetarnya berhenti dan kaki-kakinya menjadi lebih 
kuat. 

Api di cuping hidung Glaedr lenyap diiringi gumpalan asap. 
Aku pergi berburu pagi ini, katanya, suara benaknya bergema ke 
seluruh tubuh Eragon. Kau akan menemukan sisa-sisa buruanku de- 
kat pohon berdahan putih di ujung terjauh padang rumput. Makanlah 
apa yang kauiinginkan. 

Rasa terima kasih tanpa kata-kata memancar dari Saphira. Sam- 
bil menyeret ekornya yang lemas di rumput, ia merangkak ke 
pohon yang ditunjukkan Glaedr kemudian berbaring dan mulai 
merobek sisa-sisa seekor rusa. 

"Kemarilah,” kata Oromis, dan menunjuk ke arah meja dan 
kursi-kursi. Di meja terdapat nampan dengan mangkuk berisi 
buah dan kacang-kacangan, setengah lingkaran keju, sebatang 
roti, sekendi anggur, dan dua gelas kristal. Ketika Eragon duduk, 
Oromis menunjuk ke kendi anggur dan bertanya, "Kau mau mi- 
num untuk mengusir debu dari tenggorokanmu?” 

"Ya, terima kasih,” kata Eragon. 

Dengan gerakan gemulai, Oromis membuka sumbat kendi dan 
mengisi kedua gelas. Ia menyerahkan segelas anggur kepada 
Eragon kemudian bersandar pada kursinya, meratakan tunik 
putihnya dengan jemari yang panjang dan halus. 

Eragon menyeruput anggur. Terasa lembut dengan aroma ceri 
dan plum. "Master, aku —” 

Dengan satu jari diangkat, Oromis menghentikan Eragon. "Ke- 
cuali jika sangat mendesak, aku akan menunggu sampai Saphira 
bergabung dengan kita sebelum mendiskusikan apa yang memba- 
wa kalian kemari. Kau setuju?” 

Setelah bimbang sesaat, Eragon mengangguk dan berkonsen- 
trasi pada makanannya, menikmati rasa buah segar. Oromis tam- 
pak nyaman hanya duduk di sebelahnya sambil membisu, mi- 
num anggur sambil menatap ke seberang tepi Tebing Tel'naeir. 
Di belakangnya, Glaedr memperhatikan keadaan seperti patung 
hidup berwarna emas. 

Satu jam hampir berlalu ketika Saphira selesai makan, merang- 
kak menuju sungai kecil, dan menelan air selama sepuluh menit 
lagi. Titik-titik air masih menetes dari rahangnya ketika ia berpa- 
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ling dari sungai dan, sambil mendesah, merebahkan diri di sebe- 
lah Eragon, matanya setengah terpejam. Ia menguap, gigi-giginya 
berkilauan, kemudian saling menyapa dengan Oromis dan 
Glaedr. Bicara sajalah, kata Saphira. Tapi jangan berharap aku bicara 
banyak. Aku mungkin akan ketiduran sebentar lagi. 

Jika kau tertidur, kami akan menunggu sampai kau bangun untuk 
melanjutkan, kata Glaedr. 

Aku sangat... menghargainya, jawab Saphira, dan kelopak mata- 
nya semakin turun. 

"Anggur lagi?” tanya Oromis, dan mengangkat kendi seinci dari 
meja. Ketika Eragon menggeleng, Oromis meletakkan kendi 
kembali, kemudian menyatukan ujung-ujung jari kedua tangannya, 
kuku-kukunya seperti batu opal mengilap. Ia berkata, "Kau tidak 
perlu memberitahuku apa yang terjadi beberapa minggu 
belakangan ini, Eragon. Sejak Islanzadi meninggalkan hutan, Arya 
selalu melapor kepadanya tentang segala hal yang terjadi di selu- 
ruh negeri, dan setiap tiga hari, Islanzadi mengirimkan pembawa 
pesan dari pasukan kami kembali ke Du Weldenvarden. Maka, aku 
tahu tentang duelmu bersama Murtagh dan Thorn di Dataran Mem- 
bara. Aku tahu tentang perjalananmu ke Helgrind dan bagaimana 
kau menghukum si tukang daging dari desamu. Dan aku tahu kau 
menghadiri pertemuan antarklan kaum kurcaci di Farthen Diir dan 
bagaimana hasilnya. Apa pun yang ingin kaukatakan, kau bisa 
mengucapkannya tanpa perlu memberitahuku tentang apa yang 
telah kaulakukan baru-baru ini.” 

Eragon menggulirkan blueberry gemuk di telapak tangannya. 
"Apakah Anda tahu tentang Elva dan apa yang terjadi ketika 
aku berusaha membebaskannya dari kutukanku?” 

"Ya, aku bahkan tahu soal itu. Kau mungkin tidak berhasil 
melenyapkan seluruh mantra dari dalam dirinya, tapi kau telah 
membayar utangmu kepada anak itu, dan itulah yang seharusnya 
dilakukan Penunggang Naga: menyelesaikan tanggung jawabnya, 
tidak peduli seberapa kecil atau sulit.” 

"Ta masih merasakan kesakitan orang-orang di sekitarnya.” 

"Tapi sekarang itu pilihannya sendiri,” kata Oromis. “Sihirmu 
tidak lagi memaksanya... Kau kemari bukan untuk berkonsultasi 
denganku tentang Elva. Apa yang memberatkan hatimu, Eragon? 
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Tanyakan padaku apa saja, dan aku berjanji akan menjawab se- 
mua pertanyaanmu sejauh dimungkinkan pengetahuanku.” 

"Bagaimana," kata Eragon, "jika aku tidak tahu pertanyaan 
yang tepat untuk diajukan?” 

Kerlipan tampak di mata kelabu Oromis. "Ah, kau mulai ber- 
pikir seperti kaum elf. Kau harus memercayai kami sebagai guru 
kalian untuk mengajarimu dan Saphira apa yang tidak kalian 
ketahui. Dan kau juga harus memercayai kami untuk memutus- 
kan kapan waktu yang tepat untuk memberitahu kalian segala 
sesuatu, karena banyak unsur pelajaran kalian yang tidak boleh 
diungkapkan sebelum waktunya.” 

Eragon meletakkan blueberry persis di tengah nampan, kemu- 
dian dengan suara lirih tapi mantap ia berkata, "Rasanya banyak 
sekali yang belum Anda ungkapkan.” 

Selama beberapa saat, suara yang terdengar hanya berasal dari 
deguk sungai kecil dan cericip beberapa tupai di kejauhan. 

Jika kau kesal pada kami, Eragon, kata Glaedr, katakanlah dan ja- 
ngan membiarkan kemarahan menggerogotimu seperti tulang kering. 

Saphira beringsut di posisinya, dan Eragon merasa seperti men- 
dengar geraman darinya. Ia melirik Saphira, kemudian, berjuang 
mengendalikan emosi yang mengalir deras dalam dirinya, ia ber- 
tanya, "Ketika aku terakhir di sini, apakah Anda tahu siapa ayah- 
ku?” 

Oromis mengangguk sekali. "Kami tahu.” 

"Dan apakah Anda tahu Murtagh adalah saudara laki-lakiku?” 

Oromis mengangguk lagi. "Kami tahu, tapi—” 

"Kalau begitu, mengapa Anda tidak memberitahuku!” seru 
Eragon, dan melompat bangkit, membuat kursinya terguling. Ia 
memukulkan tinju pada pinggulnya, menjauh beberapa kaki, dan 
menatap bayang-bayang di dalam hutan yang rapat. Saat ia me- 
mutar tubuh, kemarahan Eragon semakin membengkak ketika ia 
melihat Oromis tetap tenang. "Kapan Anda akan memberitahuku? 
Apakah Anda merahasiakan kenyataan tentang keluargaku kare- 
na takut bakal merusak konsentrasi belajarku? Atau apakah 
Anda takut aku akan menjadi seperti ayahku?” Hal yang lebih 
buruk terpikirkan oleh Eragon. "Atau apakah Anda menganggap 
informasi itu tidak penting untuk disebutkan? Dan bagaimana 
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dengan Brom? Apakah ia tahu? Apakah ia memilih Carvahall 
sebagai tempat persembunyiannya karena aku ada di sana, ka- 
rena aku putra musuhnya? Anda tidak bisa mengharapkan aku 
percaya begitu saja bahwa memang kebetulan tempat tinggalku 
dan Brom hanya terpisah beberapa mil dan kebetulanlah yang 
menyebabkan Arya mengirimkan telur Saphira kepadaku di Pe- 
gunungan Spine.” 

"Yang Arya lakukan adalah kecelakaan,” Oromis menegaskan. 
"Waktu itu ia tidak tahu-menahu tentang dirimu.” 

Eragon mencengkeram gagang pedang kurcacinya erat-erat, 
setiap otot di tubuhnya menjadi sekeras baja. "Ketika Brom perta- 
ma kali melihat Saphira, aku ingat ia berkata sesuatu pada diri- 
nya sendiri tentang ketidakyakinan apakah 'ini' lelucon atau 
tragedi. Pada saat itu aku mengira yang dimaksudkannya adalah 
bagaimana mungkin aku yang anak petani biasa bisa menjadi 
Penunggang pertama sejak lebih dari seratus tahun. Tapi bukan 
itu yang dimaksudkannya, kan? Ia bertanya-tanya apakah lelucon 
atau tragedi bahwa putra bungsu Morzan harus menjadi penerus 
kaum Penunggang! 

"Itukah alasan mengapa Anda dan Brom melatihku, sekadar 
menjadikanku senjata untuk melawan Galbatorix sehingga aku 
bisa membayar kejahatan yang dilakukan ayahku? Apakah Anda 
hanya menganggapku begitu, sebagai penyeimbang neraca kehi- 
dupan?” Sebelum Oromis sempat menjawab, Eragon menyumpah 
dan berkata, "Seluruh kehidupanku ternyata berisi kebohongan! 
Sejak detik aku dilahirkan, tidak ada yang menginginkanku ke- 
cuali Saphira: ibuku, Garrow, Bibi Marian, bahkan Brom pun ti- 
dak menginginkanku. Brom menunjukkan perhatian padaku ha- 
nya karena Morzan dan Saphira. Aku selalu menjadi beban. Tapi 
apa pun pendapat Anda mengenaiku, aku bukan ayahku, juga 
bukan saudara laki-lakiku, dan aku menolak mengikuti jejak 
mereka.” Sambil meletakkan kedua tangannya di pinggir meja, 
Eragon mencondongkan tubuh ke depan. "Aku tidak akan meng- 
khianati kaum elf, kurcaci, atau Varden kepada Galbatorix, jika 
itu yang Anda takutkan. Aku akan melakukan apa yang harus 
kulakukan, tapi sejak sekarang, Anda tidak lagi mendapatkan 
loyalitas dan kepercayaan dariku. Aku tidak akan—” 
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Tanah dan udara bergetar saat Glaedr menggeram, bibir atas- 
nya ditarik untuk menunjukkan taring-taringnya. Kau punya lebih 
banyak alasan untuk memercayai kami, anak kecil, katanya, suaranya 
bagaikan gemuruh di benak Eragon. Jika bukan karena usaha kami, 
kau sudah lama mati. 

Kemudian, membuat Eragon terkejut, Saphira berkata pada 
Oromis dan Glaedr, Katakan padanya, dan Eragon cemas merasa- 
kan kepedihan dalam pikiran Saphira. 

Saphira? kata Eragon, kebingungan. Katakan apa kepadaku? 

Saphira mengabaikannya. Perdebatan ini tidak ada artinya. Jangan 
memperpanjang kecemasan Eragon lagi. 

Sebelah alis miring Oromis terangkat. "Kau tahu?” 

Aku tahu. 

"Kau tahu apa?” Eragon berteriak, akan menarik pedang dari 
sarungnya dan mengancam mereka semua agar menjelaskan apa 
yang terjadi. 

Dengan jari yang ramping, Oromis menunjuk kursi yang jatuh. 
"Duduk." Ketika Eragon tetap berdiri, terlalu marah dan ingin 
memberontak untuk mematuhinya, Oromis mendesah. "Aku me- 
ngerti ini sulit bagimu, Eragon, tapi jika kau berkeras mengaju- 
kan pertanyaan kemudian menolak mendengar jawabannya, ha- 
nya frustrasi yang kaudapatkan. Sekarang, duduklah, sehingga 
kita bisa bicara dengan tenang.” 

Sambil melotot, Eragon membetulkan posisi kursi dan menja- 
tuhkan diri ke sana. “Kenapa?” ia bertanya. "Kenapa Anda tidak 
memberitahuku bahwa Morzan adalah ayahku, si kaum Terkutuk 
pertama?” 

"Mula-mula," kata Oromis, "kami akan beruntung jika kau 
mirip ayahmu, yang kurasa memang benar. Dan, seperti yang 
akan kukatakan sebelum kau memotongku, Murtagh bukan sau- 
daramu, tapi saudara tirimu.” 

Dunia seakan jungkir balik di sekitar Eragon, sensasi vertigo 
yang dirasakannya begitu gencar, ia harus mencengkeram tepi 
meja untuk menyeimbangkan diri. "Saudara tiriku... Tapi kalau 
begitu, siapa...?” 

Oromis mengambil blueberry dari mangkuk, memperhatikannya 
sesaat, kemudian memakannya. "Glaedr dan aku tidak ingin 
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merahasiakan ini darimu, tapi kami tidak punya pilihan. Kami 
berdua telah berjanji, dengan sumpah yang sangat mengikat, 
bahwa kami tidak akan pernah mengungkapkan kepadamu iden- 
titas ayahmu atau saudara tirimu, atau membicarakan silsilahmu, 
kecuali kau telah menemukan kebenarannya sendiri atau identi- 
tas keluargamu menimbulkan bahaya bagimu. Apa yang terjadi 
antara dirimu dan Murtagh di Pertempuran Dataran Membara 
telah cukup menjadi alasan sehingga kita bisa membicarakan to- 
pik ini secara terbuka sekarang.” 

Gemetar karena emosi yang hampir tidak bisa dikendalikan, 
Eragon berkata, "Oromis-elda, jika Murtagh saudara tiriku, siapa- 
kah ayahku?” 

Lihat ke dalam hatimu, Eragon, kata Glaedr. Kau tahu siapa ayah- 
mu, dan kau sudah lama tahu. 

Eragon menggeleng. "Aku tidak tahu! Aku tidak tahu! Kumo- 
hon...” 

Semburan asap dan api muncul dari cuping hidung Glaedr 
ketika ia mendengus. Bukankah sudah jelas? Ayahmu Brom. 
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DUA KEKASIH 
TERKUTUK 


RAGON melongo menatap si naga emas. 
"Tapi kok bisa?” ia berseru. Sebelum Glaedr atau Oromis 
bisa menjawab, Eragon memutar tubuh menghadap Saphira 
dan, dengan suara sekaligus dengan benak, bertanya padanya, 
"Kau tahu? Kau tahu, dan kau membiarkanku percaya Morzan 
adalah ayahku selama ini, meski aku... meski aku—aku...” Dada- 
nya naik-turun, Eragon tergagap lalu terdiam, tidak mampu bi- 
cara dengan benar. Tanpa diundang, kenangan akan Brom mem- 
banjiri Eragon, mengusir segala pikiran lain. Ia kembali 
memikirkan semua ucapan dan ekspresi Brom, dan pada detik 
itu, kebenaran menampakkan diri dalam Eragon. Ia masih meng- 
inginkan penjelasan, tapi tidak butuh penjelasan demi memper- 
kuat kejujuran perkataan Glaedr, karena di dalam tulang-tu- 
langnya, Eragon tahu Glaedr mengucapkan kebenaran. 

Eragon terlonjak ketika Oromis memegang bahunya. "Eragon, 
kau perlu menenangkan diri,” kata elf itu dengan nada lembut. 
"Ingatlah teknik yang kuajarkan untuk bermeditasi. Kendalikan 
napasmu, dan berkonsentrasi untuk mengeluarkan ketegangan 
melalui tubuhmu ke tanah di bawahmu... Ya, seperti itu. Seka- 
rang sekali lagi, dan tarik napas dalam-dalam.” 

Tangan Eragon tidak lagi gemetar dan detak jantungnya me- 
lambat saat ia mengikuti instruksi Oromis. Begitu pikirannya 
mulai jernih, ia menatap Saphira lagi dan dengan suara lirih ber- 
tanya, "Kau tahu?” 

Saphira mengangkat kepala dari tanah. Oh, Eragon, aku ingin 
sekali memberitahumu. Aku sedih sekali melihat bagaimana kata-kata 
Murtagh menyiksamu tapi aku tidak bisa menolongmu. Aku berusaha 
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menolong —berkali-kali aku berusaha—tapi seperti Oromis dan Glaedr, 
aku juga bersumpah dalam bahasa kuno untuk merahasiakan identitas 
Brom darimu, dan aku tidak bisa melanggar sumpahku. 

"K-kapan ia memberitahumu?” Eragon bertanya, begitu gelisah 
sehingga bicara dengan suaranya. 

Sehari setelah para Urgal menyerang kita di Teirm, sementara kau 
masih pingsan. 

"Apakah pada saat itu juga ia memberitahumu bagaimana me- 
ngontak kaum Varden di Gilead?” 

Ya. Sebelum aku tahu apa yang ingin diucapkan Brom, ia menyuruh- 
ku bersumpah untuk tidak mengungkapkannya kepadamu kecuali kau 
mengetahuinya sendiri. Menyesal sekali aku menyetujuinya. 

"Apakah ada hal lain yang dibicarakannya padamu?” tanya 
Eragon, kemarahannya memuncak lagi. "Ada rahasia lain yang 
harus kuketahui, seperti misalnya Murtagh bukan satu-satunya 
saudaraku, atau mungkin bagaimana mengalahkan Galbatorix?” 

Selama dua hari yang Brom dan aku habiskan berburu Urgal, Brom 
bercerita tentang detail kehidupannya kepadaku sehingga jika ia mati, 
dan jika kau akhirnya mengetahui hubunganmu dengannya, putranya 
bisa tahu pria macam apa ia semasa hidupnya dulu dan mengapa ia 
bersikap seperti itu. Brom juga memberimu hadiah. 

Hadiah? 

Memori tentang dirinya yang bicara padamu sebagai ayah, bukan 
sebagai Brom si pendongeng desa. 

"Tetapi, sebelum Saphira membagi memori ini denganmu,” 
kata Oromis dan Eragon tersadar Saphira membiarkan elf itu 
mendengar kata-katanya, "kurasa akan lebih baik jika kau tahu 
mengapa hal ini harus terjadi. Maukah kau mendengarkanku 
sebentar, Eragon?” 

Eragon bimbang, tidak yakin tentang apa yang diinginkannya, 
kemudian mengangguk. 

Oromis mengangkat gelas kristalnya, menenggak anggur, ke- 
mudian mengembalikan gelas ke meja dan berkata, "Seperti yang 
kautahu, Brom dan Morzan adalah muridku. Brom, yang lebih 
muda tiga tahun, sangat menghormati Morzan, ia membiarkan 
Morzan meremehkannya, memerintahnya ke sana kemari, dan 
memperlakukannya dengan semena-mena.” 
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Dengan suara serak, Eragon berkata, “Sulit dibayangkan Brom 
membiarkan orang memperlakukannya semena-mena.” 

Oromis menundukkan kepala dengan gerakan cepat seperti 
burung. “Tetapi memang begitu yang terjadi. Brom mencintai 
Morzan selayaknya saudara kandung, meski perilaku Morzan 
seperti itu. Hanya setelah Morzan mengkhianati kaum Penung- 
gang kepada Galbatorix dan kaum Terkutuk membunuh Saphira, 
naga Brom, baru Brom menyadari karakter Morzan yang sesung- 
guhnya. Sebesar apa pun rasa sayang Brom pada Morzan sebe- 
lumnya, hanya ibarat lilin di hadapan kobaran api raksasa jika 
dibandingkan dengan kebencian yang menggantikan perasaan 
sayangnya itu. Brom bersumpah menggagalkan Morzan bagaima- 
napun dan kapan pun ia bisa, untuk menghancurkan semua 
yang telah dicapainya dan mengubah ambisi Morzan menjadi 
penyesalan tanpa akhir. Aku memperingatkan Brom agar berhati- 
hati dalam memilih jalan yang penuh kebencian dan kekerasan, 
tapi ia menjadi gila karena sedih akibat kematian Saphira, dan 
tidak mau mendengarku. 

"Dalam dekade-dekade berikutnya, kebencian Brom tidak per- 
nah surut, ia juga tidak pernah menyerah berusaha menyingkirkan 
Galbatorix, membunuh kaum Terkutuk, dan, di atas segalanya, 
membalas Morzan akan sakit hati yang dirasakan Brom. Brom 
adalah lambang kegigihan, namanya merupakan mimpi buruk bagi 
kaum Terkutuk, dan cahaya terang bagi mereka yang masih memi- 
liki semangat untuk melawan Kekaisaran.” Oromis menatap ke 
arah garis putih cakrawala dan menenggak anggur lagi. "Aku bang- 
ga akan apa yang telah dicapainya sendiri, tanpa bantuan naganya. 
Melihat muridnya berhasil dengan gemilang selalu membesarkan 
hati seorang guru, bagaimanapun hasil yang dicapainya... Tapi aku 
sudah melantur. Sampai terjadilah, dua puluh tahun yang lalu, 
ketika kaum Varden mulai menerima laporan dari mata-mata me- 
reka di dalam Kekaisaran tentang kegiatan wanita misterius yang 
hanya dikenal sebagai Tangan Hitam.” 

"Ibuku," kata Eragon. 

"Ibumu dan ibu Murtagh,” kata Oromis. "Mula-mula kaum 
Varden tidak tahu apa-apa mengenai wanita itu, kecuali bahwa 
ia sangat berbahaya dan sangat setia pada Kekaisaran. Seiring 
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waktu, dan setelah banyak terjadi pertumpahan darah, diketahui 
ternyata wanita itu melayani Morzan, dan hanya Morzan, dan 
bahwa Morzan sangat bergantung pada wanita itu untuk melak- 
sanakan keinginannya ke seluruh Kekaisaran. Setelah mengetahui 
hal ini, Brom berangkat untuk membunuh sang Tangan Hitam 
sehingga bisa menyakiti Morzan. Karena kaum Varden tidak bisa 
meramalkan di mana ibumu akan muncul kali berikutnya, Brom 
melakukan perjalanan menuju kastil Morzan dan memata-matai- 
nya sampai bisa menemukan cara untuk masuk ke benteng.” 

"Di mana kastil Morzan dulu terletak?” 

"Bukan dulu, kastil itu masih berdiri sekarang. Galbatorix 
menggunakannya untuk dirinya sendiri sekarang. Letaknya di 
antara kaki Pegunungan Spine, dekat pantai barat laut Danau 
Leona, tersembunyi dengan baik dari daerah sekelilingnya.” 

Eragon berkata, "Jeod memberitahuku bahwa Brom menyeli- 
nap ke dalam kastil dengan menyamar sebagai pelayan.” 

"Memang benar, dan itu bukan hal yang mudah. Morzan me- 
lapisi kastilnya dengan ratusan mantra yang diciptakannya untuk 
melindungi diri dari musuh-musuhnya. Ia juga memaksa semua 
orang yang melayaninya untuk bersumpah setia, dan sering 
menggunakan nama sejati mereka. Meski demikian, setelah mela- 
kukan banyak percobaan, Brom berhasil menemukan cacat pada 
perisai sihir Morzan yang mengizinkannya untuk mendapatkan 
posisi sebagai tukang kebun di kediaman Morzan, dan dengan 
penyamaran itulah ia mula-mula bertemu ibumu.” 

Sambil menatap ke bawah, ke tangannya, Eragon berkata, "Ke- 
mudian ia merayunya untuk melukai Morzan, kukira.” 

"Sama sekali tidak,” jawab Oromis. "Mungkin itulah niat Brom 
pada awalnya, tapi kemudian terjadi sesuatu yang tidak diduga 
olehnya maupun ibumu: mereka saling jatuh cinta. Rasa cinta 
apa pun yang pernah dimiliki ibumu terhadap Morzan sudah 
luntur saat itu, terhapus perlakuan Morzan yang kejam terhadap- 
nya dan terhadap putra mereka yang baru lahir, Murtagh. Aku 
tidak tahu apa persisnya yang terjadi, tapi pada satu saat Brom 
mengungkapkan identitas aslinya kepada ibumu. Alih-alih meng- 
khianatinya, ibumu mulai memberikan informasi tentang 
Galbatorix, Morzan, dan Kekaisaran kepada kaum Varden.” 
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"Tapi," kata Eragon, "bukankah Morzan menyuruhnya bersum- 
pah setia dalam bahasa kuno? Bagaimana ibuku bisa berbalik 
melawannya?” 

Senyum terkembang di bibir tipis Oromis. "Ia bisa melakukan- 
nya karena Morzan memberinya lebih banyak kebebasan dari- 
pada pelayan-pelayannya yang lain sehingga ibumu bisa meng- 
gunakan akal dan inisiatifnya sendiri sambil melaksanakan 
perintah-perintah Morzan. Dalam kesombongannya, Morzan per- 
caya cinta ibumu padanya akan membuatnya lebih setia daripada 
sumpah mana pun. Ibumu juga sudah bukan wanita yang sama 
seperti yang telah mengikat dirinya kepada Morzan, menjadi ibu 
dan bertemu dengan Brom telah sangat mengubah karakternya 
sehingga nama sejatinya berubah, yang membebaskannya dari 
keterikatannya sebelum itu. Jika Morzan lebih berhati-hati —kalau 
saja, misalnya, ia menanamkan mantra yang akan memberinya 
peringatan jika ibumu tidak menepati janjinya—Morzan akan 
segera tahu begitu ia kehilangan kendali atas ibumu. Tapi itu 
selalu menjadi kelemahan Morzan, ia menciptakan mantra jahat, 
tapi kemudian mantra itu gagal karena, dalam ketidaksabarannya, 
ia mengabaikan beberapa detail penting.” 

Eragon mengerutkan kening. "Kenapa ibuku tidak meninggal- 
kan Morzan begitu ada kesempatan?” 

"Setelah segala hal yang dilakukannya atas nama Morzan, ia 
merasa bertanggung jawab untuk membantu kaum Varden. Tapi 
yang lebih penting, ia tidak bisa menelantarkan Murtagh dan 
ayahnya.” 

"Tidak bisakah ia membawa Murtagh?” 

"Jika ia berkuasa melakukannya, aku yakin ia telah membawa- 
nya pergi. Morzan sadar anak itu memberinya kendali besar 
akan ibunya. Ia memaksa ibumu menyerahkan Murtagh kepada 
seorang ibu susu dan hanya mengizinkannya mengunjungi 
Murtagh dalam jangka waktu tertentu. Yang tidak diketahui 
Morzan adalah, selagi tidak mengunjungi putranya, ibumu juga 
mengunjungi Brom.” 

Oromis menoleh untuk memperhatikan sepasang burung 
layang-layang terbang naik-turun di langit biru. Dari samping, 
wajahnya yang halus dan miring mengingatkan Eragon akan 
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elang atau kucing yang ramping. Masih menatap kedua burung 
layang-layang tadi, Oromis berkata, "Bahkan ibumu sendiri tidak 
pernah bisa tahu ke mana Morzan akan mengirimnya pergi kali 
berikutnya, atau kapan ia bisa kembali ke kastil. Maka, Brom 
harus tetap berada di tempat kediaman Morzan dalam jangka 
waktu lama jika ingin bertemu dengan ibumu. Hampir tiga ta- 
hun lamanya Brom bekerja sebagai salah satu tukang kebun 
Morzan. Sekali-sekali ia menyelinap pergi dan mengirim kabar 
ke kaum Varden atau berkomunikasi dengan mata-matanya di 
sekitar Kekaisaran, tapi selain itu, ia tidak meninggalkan halam- 
an kastil.” 

"Tiga tahun! Tidakkah ia takut Morzan akan melihat dan me- 
ngenalinya?” 

Oromis menurunkan tatapan dari langit, kembali ke Eragon. 
"Brom sangat mahir menyamar, dan sudah bertahun-tahun lama- 
nya ia dan Morzan tidak bertatap muka.” 

"Ah Eragon memutar-mutar gelas di antara jemarinya, me- 
nyaksikan bagaimana cahaya matahari memantul dari permukaan 
kristalnya. "Kemudian apa yang terjadi?” 

"Kemudian," lanjut Oromis, “salah seorang agen Brom di 
Teirm mengontak seorang cendekiawan muda bernama Jeod 
yang ingin bergabung dengan kaum Varden dan yang menyata- 
kan telah menemukan bukti tentang desas-desus adanya jalan 
masuk rahasia menuju bagian kastil yang dibangun kaum elf di 
Uri'baen. Dengan tepat Brom menduga penemuan Jeod terlalu 
penting untuk diabaikan, maka ia mengepak barang-barangnya, 
memberikan alasan kepada sesama pelayan, kemudian berangkat 
ke Teirm dengan tergesa-gesa.” 

"Bagaimana dengan ibuku?” 

"Ia telah pergi sebulan sebelumnya demi melaksanakan misi 
Morzan.” 

Sambil berjuang untuk menyatukan bagian-bagian kisah yang 
didengarnya dari berbagai orang, Eragon berkata, "Kalau begi- 
tu... Brom bertemu Jeod, dan begitu ia yakin terowongan rahasia 
itu memang ada, ia mengatur agar salah satu anggota Varden 
mencoba mencuri tiga telur naga yang ditahan Galbatorix di 
Urii'baen.” 
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Wajah Oromis menjadi gelap. "Sayangnya, karena alasan yang 
tidak pernah jelas, pria yang mereka pilih untuk melakukan tu- 
gas, namanya Hefring dari Furnost, hanya berhasil mencuri satu 
telur—yang berisi Saphira—dari tempat penyimpanan harta 
Galbatorix, dan begitu telur tersebut berada di tangannya, ia ka- 
bur baik dari Varden maupun pelayan-pelayan Galbatorix. Kare- 
na pengkhianatan Hefring, Brom harus menghabiskan tujuh bu- 
lan berikutnya mengejar Herfing berkeliling negeri dalam usaha 
mati-matian merebut kembali Saphira.” 

"Dan pada masa itu, ibuku diam-diam pergi ke Carvahall, 
tempat ia melahirkanku lima bulan kemudian?” 

Oromis mengangguk. "Kau dibuahi persis sebelum ibumu per- 
gi untuk menjalankan misi terakhirnya. Akibatnya, Brom tidak 
tahu-menahu tentang kondisi ibumu saat ia mengejar Hefring 
dan telur Saphira... Ketika Brom dan Morzan akhirnya bertemu 
muka di GiYead, Morzan bertanya pada Brom apakah ia yang 
bertanggung jawab atas hilangnya sang Tangan Hitam. Bisa dime- 
ngerti mengapa Morzan mencurigai keterlibatan Brom, karena 
Brom telah menyebabkan kematian beberapa kaum Terkutuk. 
Brom, tentu saja, segera menyimpulkan bahwa sesuatu yang me- 
ngerikan telah terjadi pada ibumu. Belakangan Brom mem- 
beritahuku bahwa dugaan itulah yang memberinya kekuatan dan 
kegigihan yang dibutuhkannya untuk membunuh Morzan dan 
naganya. Begitu mereka tewas, Brom mengambil telur Saphira 
dari mayat Morzan—karena Morzan menemukan Hefring lebih 
dulu dan merebut telur itu darinya —kemudian Brom meninggal- 
kan kota, hanya berhenti cukup lama untuk menyembunyikan 
Saphira di tempat ia tahu kaum Varden akhirnya akan menemu- 
kannya.” 

"Jadi itulah sebabnya Jeod menyangka Brom tewas di Gilead,” 
kata Eragon. 

Sekali lagi Oromis mengangguk. "Karena takut, Brom tidak 
berani menunggu teman-temannya. Bahkan jika ibumu masih 
hidup dan dalam keadaan baik-baik saja, Brom cemas Galbatorix 
akan menjadikan Selena sebagai Tangan Hitam-nya sendiri dan 
bahwa Selena takkan bisa lagi memiliki kesempatan untuk mela- 
rikan diri dari perbudakannya dalam Kekaisaran.” 
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Eragon merasakan air matanya mulai merebak. Betapa Brom 
pasti sangat mencintainya, karena ia segera meninggalkan semua orang 
begitu tahu Selena dalam keadaan bahaya. 

Dari Gilead, Brom berkuda langsung ke tempat kediaman 
Morzan, berhenti hanya untuk tidur. Tapi secepat apa pun ia 
berkuda, ia tetap terlambat. Ketika tiba di kastil, ia mendapati 
ibumu telah kembali dua minggu sebelumnya, sakit dan letih 
akibat perjalanan misteriusnya. Para penyembuh Morzan berusa- 
ha menyelamatkannya, tapi meski mereka berjuang keras, ia 
telah meninggal hanya beberapa jam sebelum Brom tiba di kas- 
ti” 

"Brom tidak pernah melihatnya lagi?” tanya Eragon, tenggo- 
rokannya tercekat. 

"Tidak pernah lagi.” Oromis terdiam, dan ekspresinya melem- 
but. "Kurasa, kehilangan Selena hampir sama sulitnya bagi Brom 
seperti kehilangan naganya, dan itu meredupkan api dalam jiwa- 
nya. Tapi ia tetap tidak menyerah, dan ia tidak menjadi gila se- 
perti yang sejenak dialaminya ketika kaum Terkutuk membunuh 
Saphira-nya. Ia malah memutuskan untuk menemukan penyebab 
kematian ibumu dan menghukum siapa pun yang bertanggung 
jawab, jika ia mampu. Ia menanyai para penyembuh Morzan dan 
memaksa mereka menjabarkan penyakit ibumu. Dari apa yang 
mereka ungkapkan, dan juga dari gosip yang didengarnya di 
antara pelayan di tempat tinggal Morzan, Brom menebak tentang 
kehamilan ibumu. Terobsesi harapan itu, ia berkuda ke satu-satu- 
nya tempat yang diketahuinya untuk dicari: rumah ibumu di 
Carvahall. Dan di sana ia menemukanmu dalam asuhan bibi dan 
pamanmu. 

"Tetapi Brom tidak tinggal di Carvahall. Begitu yakin tidak 
ada orang di Carvahall yang mengetahui ibumu adalah sang Ta- 
ngan Hitam dan bahwa kau tidak terancam bahaya, diam-diam 
Brom kembali ke Farthen Diir, tempat ia menampakkan diri 
pada Deynor, pemimpin kaum Varden saat itu. Deynor terkejut 
sekali melihatnya, karena sampai saat itu, semua orang percaya 
ia telah tewas di Gilead. Brom meyakinkan Deynor untuk mera- 
hasiakan keberadaannya di sana kecuali kepada beberapa orang 
terpilih, kemudian —” 


697 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


698 


Eragon mengangkat jari. "Tapi kenapa? Kenapa pura-pura 
mati?” 

"Brom ingin hidup cukup lama untuk mengajari Penunggang 
yang baru, dan ia tahu satu-satunya cara untuk menghindari 
dibunuh demi membalas kematian Morzan adalah jika Galbatorix 
sendiri percaya ia sudah tewas dan dikubur. Brom juga ingin 
menghindari perhatian yang tidak diinginkan ke arah Carvahall. 
Ia berniat tinggal di sana agar bisa dekat denganmu, seperti 
yang memang dilakukannya, tapi ia bertekad agar Kekaisaran 
takkan pernah mengetahui keberadaanmu sebagai akibatnya. 

"Sementara berada di Farthen Dir, Brom membantu kaum 
Varden membuat kesepakatan dengan Ratu Islanzadi tentang 
bagaimana kaum elf dan manusia bisa berbagi tanggung jawab 
menjaga telur dan bagaimana Penunggang yang baru akan dila- 
tih, jika dan saat telur itu menetas. Kemudian Brom menemani 
Arya saat membawa telur itu dari Farthen Diir ke Ellesmera. 
Ketika Brom tiba di sini, ia memberitahuku dan Glaedr apa yang 
kuberitahukan kepadamu sekarang, sehingga kebenaran tentang 
orangtuamu tidak akan dilupakan jika ia meninggal. Itu kali ter- 
akhir aku melihatnya. Dari sini, Brom kembali ke Carvahall, 
tempat ia memperkenalkan diri sebagai penyair dan pendongeng. 
Apa yang terjadi setelah itu, kau tahu lebih banyak daripada 
aku.” 

Oromis terdiam, dan selama beberapa saat, tidak ada yang 
bicara. 

Sambil memandangi tanah, Eragon merenungkan seluruh ucap- 
an Oromis padanya dan berusaha menata perasaannya. Akhirnya 
ia berkata, "Dan Brom benar-benar ayahku, bukan Morzan? Mak- 
sudku, jika ibuku adalah pasangan Morzan, berarti...” Ia bim- 
bang, terlalu malu untuk meneruskan. 

"Kau putra ayahmu,” kata Oromis, "dan ayahmu Brom. Tidak 
ada keraguan tentang itu.” 

"Tidak ada keraguan sama sekali?” 

Oromis menggeleng. “Ya.” 

Perasaan limbung mencengkeram Eragon, dan ia sadar sedari 
tadi menahan napas. Setelah mengembuskan napas, ia berkata, 
"Kurasa aku mengerti mengapa” —ia berhenti untuk mengisi 
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paru-paru—” mengapa Brom tidak mengucapkan apa-apa tentang 
ini sebelum aku menemukan telur Saphira, tapi kenapa ia tidak 
memberitahuku setelah itu? Dan kenapa ia meminta Anda dan 
Saphira bersumpah merahasiakannya?... Tidakkah ia ingin meng- 
anggapku sebagai putranya? Apakah aku membuatnya malu?” 

"Aku tidak bisa pura-pura tahu semua penyebab hal-hal yang 
dilakukan Brom, Eragon. Tetapi aku yakin akan hal ini: Brom 
sangat ingin menganggapmu putranya dan ingin membesarkan- 
mu, tapi ia tidak berani mengungkapkan hubungan darah kalian, 
kalau-kalau Kekaisaran mengetahuinya dan berusaha menyakiti- 
nya melalui kau. Kehati-hatiannya juga beralasan. Lihat saja ba- 
gaimana Galbatorix berusaha keras menangkap sepupumu se- 
hingga bisa menggunakan Roran sebagai senjata untuk 
memaksamu menyerah.” 

"Brom bisa memberitahu pamanku,” Eragon memprotes. 
"Garrow takkan mengkhianatinya pada Kekaisaran.” 

"Pikirlah, Eragon. Jika kau tinggal bersama Brom, dan kabar 
tentang Brom yang selamat dari kematian mencapai telinga 
mata-mata Galbatorix, kalian berdua akan harus kabur mening- 
galkan Carvahall untuk menyelamatkan diri. Dengan menyembu- 
nyikan kebenaran darimu, Brom berharap bisa melindungimu 
dari bahaya-bahaya itu.” 

"Ia tidak berhasil. Kami tetap harus kabur dari Carvahall.” 

"Ya," kata Oromis. "Kesalahan Brom, meski aku menduga ia 
melakukannya demi kebaikan, adalah ia tidak sanggup memisah- 
kan diri seutuhnya darimu. Jika ia memiliki kekuatan untuk 
menjauhkan diri dari Carvahall, kau takkan pernah menemukan 
telur Saphira, para Ra'zac takkan membunuh pamanmu, dan ba- 
nyak hal yang tidak terjadi, akan terjadi, dan banyak hal yang 
terjadi, takkan terjadi. Tapi ia tidak bisa menyingkirkanmu dari 
hatinya.” 

Eragon mengatupkan rahang keras-keras saat tubuhnya terasa 
gemetar. "Dan setelah ia mengetahui Saphira telah menetas 
untukku?” 

Oromis bimbang, dan ekspresinya yang tenang menjadi agak 
cemas. "Aku tidak yakin, Eragon. Mungkin Brom masih berusaha 
melindungimu dari musuh-musuhnya, dan ia tidak memberita- 
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humu dengan alasan yang sama ia tidak membawamu langsung 
ke kaum Varden: karena kau masih jauh dari siap. Barangkali ia 
berniat memberitahumu persis sebelum kalian berangkat ke 
Varden. Tapi jika harus menebak, aku akan berkata Brom mera- 
hasiakan ini bukan karena kau membuatnya malu, tapi karena 
ia telah terbiasa hidup dengan rahasia-rahasianya dan benci ber- 
pisah dengan semua itu. Dan karena—tapi ini hanya spekulasi- 
ku—ia tidak yakin bagaimana reaksimu jika ia mengatakan yang 
sebenarnya. Menurutmu sendiri, kau tidak begitu akrab dengan 
Brom sebelum meninggalkan Carvahall bersamanya. Mungkin 
saja ia berpikir kau akan membencinya jika ia memberitahumu 
dirinya adalah ayahmu.” 

"Membencinya?” seru Eragon. "Aku takkan membencinya. 
Meski... mungkin aku takkan percaya.” 

"Dan apakah kau akan memercayainya setelah pengungkapan 
seperti itu?” 

Eragon menggigit bagian dalam pipinya. Tidak, aku takkan 
memercayainya. 

Melanjutkan ceritanya, Oromis berkata, "Brom telah melakukan 
yang terbaik dalam situasi yang paling genting. Sebelum memi- 
kirkan yang lain-lain, ia bertanggung jawab akan keselamatan 
nyawa kalian berdua dan untuk mengajari serta memberi nasihat 
padamu, Eragon, sehingga kau tidak menggunakan kekuatanmu 
demi kepentinganmu sendiri, seperti yang dilakukan Galbatorix. 
Dalam hal itu, Brom tidak berbeda dengan ayah yang lain. Ia 
mungkin bukan ayah yang kauharapkan, tapi ia memberimu wa- 
risan sama besarnya seperti yang pernah didapatkan seorang 
putra.” 

"Apa yang diberikannya kepadaku takkan lebih baik daripada 
yang akan diberikannya kepada siapa saja yang bakal menjadi 
Penunggang berikutnya.” 

"Tapi tetap saja nilainya tidak berkurang,” Oromis beralasan. 
"Tapi kau salah: Brom melakukan lebih banyak untukmu daripa- 
da yang mungkin dilakukannya untuk orang lain. Kau hanya 
perlu memikirkan bagaimana ia mengorbankan dirinya untuk 
menyelamatkan jiwamu untuk meyakinkan dirimu.” 

Dengan kuku jari tengah kanannya, Eragon mencongkel tepi 
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meja, mengikuti tonjolan samar yang terbentuk dari salah satu 
ulir kayunya. "Dan memang hanya kecelakaan Arya mengirim 
Saphira kepadaku?' 

"Memang," Oromis memastikannya. "Tapi bukan semata-mata 
kebetulan. Alih-alih mengirimkan telur itu ke sang ayah, Arya 
membuatnya muncul di hadapan si anak.” 

"Bagaimana itu bisa terjadi jika Arya tidak mengetahui keber- 
adaanku?” 

Bahu Oromis yang kurus digedikkan. "Meski sudah belajar 
ribuan tahun, kami masih belum bisa memprediksi atau menje- 
laskan efek sihir.” 

Eragon terus menelusuri gurat kecil pada permukaan meja 
dengan jarinya. Aku punya ayah, pikirnya. Aku menyaksikannya 
meninggal, dan aku tidak tahu siapa dia... "Orangtuaku,” katanya, 
"apakah mereka pernah menikah?” 

"Aku tahu mengapa kau bertanya seperti itu, Eragon, dan aku 
tidak tahu apakah jawabanku akan memuaskanmu. Pernikahan 
bukanlah kebiasaan kaum elf, dan aku tidak terlalu mengerti 
akan kepelikannya. Tidak ada yang menikahkan Brom dan 
Selena, tapi aku tahu mereka menganggap diri sebagai suami- 
istri. Jika kau bijaksana, kau tidak akan mencemaskan orang lain 
dalam rasmu memanggilmu dengan sebutan anak haram, tapi 
puaslah dengan mengetahui bahwa kau putra orangtuamu dan 
mereka berdua memberikan nyawa mereka sehingga kau bisa 
tetap hidup.” 

Eragon terkejut karena ia merasa sangat tenang. Seluruh hidup- 
nya ia berspekulasi tentang siapakah ayahnya. Ketika Murtagh 
memberitahunya bahwa Morzan ayahnya, pengungkapan itu 
telah membuat Eragon shock, sama seperti pukulan yang diterima- 
nya akibat kematian Garrow. Pernyataan bertolak belakang yang 
diucapkan Glaedr bahwa ayah Eragon adalah Brom juga mem- 
buatnya shock, tapi rasa kaget itu tidak berlangsung lama, mung- 
kin karena kali ini kabar itu tidak terlalu buruk. Meski merasa 
tenang, Eragon menduga akan butuh bertahun-tahun sebelum 
yakin akan apa yang dirasakannya terhadap kedua orangtuanya. 
Ayahku Penunggang dan ibuku pasangan Morzan serta sang Tangan 
Hitam. 
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"Bolehkah aku memberitahu Nasuada?” ia bertanya. 

Oromis merentangkan tangan. "Katakan kepada siapa pun yang 
kauinginkan, rahasia ini sekarang menjadi milikmu untuk 
kauperlakukan sesukamu. Aku ragu kau akan berada dalam baha- 
ya yang lebih besar jika seluruh dunia tahu kau putra Brom.” 

"Murtagh,” kata Eragon. "Ia percaya kami saudara seayah dan 
seibu. la memberitahuku kabar itu dalam bahasa kuno.” 

"Dan aku yakin Galbatorix pun percaya begitu. Si Kembar-lah 
yang berhasil mengetahui bahwa ibu Murtagh dan ibumu adalah 
orang yang sama, dan kabar ini mereka sampaikan kepada Raja. 
Tapi mereka tidak mungkin bisa memberitahunya tentang keter- 
libatan Brom, karena tidak ada orang di dalam Varden yang 
mengetahui itu.” 

Eragon menengadah ketika sepasang burung layang-layang 
meluncur di atas, dan ia membiarkan senyum tipis merekah di 
bibirnya. 

"Mengapa kau tersenyum?” tanya Oromis. 

"Aku tidak yakin Anda akan mengerti.” 

Elf itu melipat kedua lengan di pangkuannya. "Mungkin tidak, 
itu benar. Tapi kau takkan bisa mengerti apa-apa kecuali kau 
berusaha menjelaskan.” 

Eragon membutuhkan beberapa waktu sebelum menemukan 
kata-kata yang tepat. "Ketika aku masih kecil, sebelum... semua 
ini” —ia melambaikan tangan ke arah Saphira, Oromis, Glaedr, 
dan dunia secara keseluruhan—”"aku biasanya menghibur diri 
dengan berkhayal bahwa, karena kecantikan dan keberanian hati- 
nya yang luar biasa, ibuku diculik untuk dibawa menjadi anggo- 
ta kalangan bangsawan Galbatorix. Aku membayangkannya 
melakukan perjalanan dari kota ke kota bersama para ear! dan 
lady di kastil mereka dan bahwa... yah, ia telah jatuh cinta sete- 
ngah mati pada pria kaya yang berpengaruh, tapi karena suatu 
alasan, ia terpaksa menyembunyikanku darinya, jadi ia memberi- 
kanku kepada Garrow dan Marian untuk dirawat, dan suatu hari 
nanti ia akan kembali untuk memberitahuku siapa aku dan bah- 
wa sebenarnya ia tak pernah ingin meninggalkanku.” 

"Itu tidak jauh berbeda dari apa yang sebenarnya terjadi,” kata 
Oromis. 
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"Ya, memang tidak jauh berbeda, tapi... Aku membayangkan 
ibuku dan ayahku adalah orang-orang penting dan aku juga 
akan menjadi orang penting. Takdir memberiku apa yang ku- 
inginkan, tapi kenyataanya tidak semegah dan semenyenangkan 
bayanganku selama ini... Aku tersenyum akan ketololanku sen- 
diri, kurasa, juga karena kejadian-kejadian luar biasa yang me- 
nimpaku.” 

Angin semilir bertiup di padang terbuka itu, menjadikan rum- 
put di kaki mereka melambai-lambai dan membuat ranting- 
ranting bergemeresik di hutan di sekeliling mereka. Eragon me- 
nyaksikan gerakan rumput selama beberapa saat, kemudian 
bertanya perlahan, "Apakah ibuku orang yang baik?” 

"Aku tidak bisa memastikannya, Eragon. Kejadian-kejadian 
dalam hidupnya begitu rumit. Akan bodoh dan congkak sekali 
jika menilai seseorang yang tidak kukenal.” 

"Tapi aku perlu tahu!” Eragon mengatupkan kedua telapak 
tangannya, menekankan jemari pada kulit keras di buku-buku 
jarinya. "Ketika aku bertanya pada Brom apakah ia mengenal 
ibuku, ia berkata ibuku adalah wanita berharga diri tinggi dan 
terpuji serta selalu membantu orang-orang miskin dan kurang 
mampu. Tapi bagaimana mungkin? Bagaimana ia bisa menjadi 
orang seperti itu tapi juga seorang Tangan Hitam? Jeod bercerita 
kepadaku tentang beberapa hal—yang mengerikan dan menakut- 
kan—yang dilakukan ibuku selama ia melayani Morzan... Apa- 
kah ia jahat? Apakah ia peduli jika Galbatorix berkuasa atau ti- 
dak? Mengapa ia ikut dengan Morzan?” 

Oromis terdiam. "Cinta bisa menjadi kutukan yang sangat me- 
ngerikan, Eragon. Cinta bisa membuatmu buta akan kesalahan 
terbesar sekalipun dalam sifat seseorang. Aku tidak yakin ibumu 
tahu sampai sedalam-dalamnya tentang sifat asli Morzan ketika 
ia meninggalkan Carvahall bersamanya, dan begitu ia tahu, 
Morzan tak mengizinkannya melanggar perintah. Ibumu telah 
menjadi budaknya dalam segala hal kecuali nama, dan hanya 
dengan mengubah identitasnya ia bisa melepaskan diri dari ke- 
kuasaan Morzan.” 

"Tapi Jeod berkata ibuku menikmati apa yang dilakukannya 
sebagai Tangan Hitam.” 
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Ekspresi meremehkan tampak agak mengubah wajah Oromis. 
"Cerita-cerita tentang kekejian yang telah berlalu biasanya dibe- 
sar-besarkan dan diubah. Itu yang harus kauingat. Tidak ada 
orang selain ibumu sendiri yang tahu apa yang telah dilakukan- 
nya, mengapa ia melakukannya, atau bagaimana perasaannya 
saat melakukannya, dan ia sudah tidak ada untuk menjelaskan 
perbuatannya itu.” 

"Tapi siapa yang harus kupercayai?” Eragon mengerang. 
”"Brom atau Jeod?” 

"Ketika kau bertanya kepada Brom tentang ibumu, ia bercerita 
padamu tentang apa yang dikiranya adalah sifat terpenting da- 
lam diri Selena. Nasihatku adalah percaya saja akan pengetahuan 
Brom tentangnya. Jika itu tidak memuaskan keraguanmu, ingat- 
lah bahwa apa pun kejahatan yang dilakukannya sementara ber- 
peran sebagai Tangan Hitam Morzan, akhirnya ibumu bepihak 
pada kaum Varden dan mengambil risiko yang sangat besar un- 
tuk melindungimu. Dengan pengetahuan itu, kau tidak perlu 
menyiksa diri dengan bertanya-tanya tentang sifat aslinya.” 

Seekor laba-laba yang bergelantungan pada benang sarang 
yang sangat tipis diterbangkan angin dan berputar-putar dekat 
Eragon, naik-turun mengikuti arus udara yang tak kasatmata. 
Ketika laba-laba itu diterbangkan entah ke mana, Eragon berkata, 
"Kali pertama kami berkunjung ke Tronjheim, si peramal Angela 
berkata bahwa sudah takdir Brom ia selalu gagal melakukan se- 
suatu, kecuali membunuh Morzan.” 

Oromis menunduk. "Seseorang bisa saja beranggapan begitu. 
Orang lain mungkin berkesimpulan Brom berhasil melalui ba- 
nyak rintangan besar dan sulit. Tergantung bagaimana kau mau 
memandang dunia. Kata-kata peramal jarang bisa diartikan. 
Pengalamanku sendiri mengatakan ramalan mereka tidak pernah 
menghasilkan ketenangan jiwa. Jika kau ingin bahagia, Eragon, 
jangan memikirkan apa yang akan terjadi atau apa yang tidak 
bisa kaukendalikan, tapi pikirkanlah apa yang terjadi sekarang 
dan apa yang bisa kauubah.” 

Mendadak sesuatu terpikirkan oleh Eragon. “Blagden,” kata- 
nya, menyebut nama burung gagak putih yang merupakan te- 
man Ratu Islanzadi. "Ia juga tahu tentang Brom, bukan?” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Sebelah alis Oromis yang tajam terangkat. "Benarkah? Aku ti- 
dak pernah bicara tentang ini padanya. Ia makhluk plinplan dan 
tidak bisa dipercaya.” 

"Pada hari aku dan Saphira pergi ke Dataran Membara, ia 
mengucapkan teka-teki padaku... Aku tidak ingat setiap baris- 
nya, tapi isinya mengenai satu dari dua menjadi satu, sementara 
satu mungkin juga dua. Kurasa ia memberi petunjuk bahwa 
Murtagh dan aku hanya berbagi satu orangtua.” 

"Itu tidak mustahil” kata Oromis. "Blagden ada di sini di 
Ellesmera ketika Brom memberitahuku tentang keberadaanmu. 
Aku tidak terkejut jika ternyata pencuri berparuh tajam itu ber- 
tengger di pohon dekat-dekat kami ketika kami bicara. Mengu- 
ping adalah kebiasaan buruknya. Barangkali teka-teki ini juga 
hasil dari serangan penglihatan masa depannya yang sekali-se- 
kali terjadi.” 

Sesaat kemudian, Glaedr beringsut, dan Oromis menoleh serta 
melirik ke arah si naga emas. Elf itu bangkit dari kursi dengan 
gerakan anggun dan berkata, "Buah, kacang-kacangan, dan roti 
adalah makanan enak, tapi setelah perjalananmu, kau butuh ma- 
kanan yang lebih padat untuk mengisi perut. Aku punya sup 
yang harus kuaduk, sedang mendidih perlahan di pondokku, 
tapi kau tidak usah berdiri. Biar kubawakan untukmu jika sudah 
siap.” Dengan langkah-langkah ringan di rumput, Oromis 
beranjak ke rumahnya yang berlapis batang pohon dan lenyap 
ke dalamnya. Ketika pintu berukirnya tertutup, Glaedr mengem- 
buskan napas dan memejamkan mata, tampak tertidur lelap. 

Dan segalanya hening, kecuali ranting-ranting bergemeresik 
diterpa angin. 
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WARISAN 


RAGON tetap duduk di tempatnya di meja bundar selama 

beberapa menit, kemudian berdiri dan melangkah ke tepi 

Tebing Tel'naeir, tempat ia menatap ke arah hutan berge- 
lombang seribu kaki di bawah. Dengan ujung sepatu bot kirinya, 
ia mendorong sebutir kerikil dan memerhatikannya memantul- 
mantul pada permukaan tebing batu yang mencuram sampai 
lenyap di antara mahkota pepohonan di bawah. 

Sebatang ranting berderak ketika Saphira menghampiri dari 
belakang. Ia berjongkok di sebelah Eragon, sisik-sisiknya meman- 
tul pada kulit Eragon dalam ratusan titik cahaya biru yang terus 
bergerak, dan Saphira menatap ke arah yang sama seperti 
Eragon. Kau marah padaku? ia bertanya. 

Tidak, tentu saja aku tidak marah padamu. Aku mengerti mengapa 
kau tidak bisa melanggar sumpah dalam bahasa kuno... Aku hanya 
berharap Brom memberitahuku sendiri dan tidak menganggap perlu 
merahasiakan ini dariku. 

Saphia mengayunkan kepala ke arah Eragon. Dan bagaimana 
perasaanmu, Eragon? 

Kau tahu bagaimana perasaanku. 

Beberapa menit yang lalu, aku memang tahu, tapi sekarang tidak. 
Kau jadi begitu pendiam, dan menatap benakmu seperti mengintai da- 
nau yang begitu dalam, aku tidak bisa melihat dasarnya. Apa yang ada 
dalam hatimu, makhluk kecil? Apakah kemarahan? Atau kebahagiaan? 
Atau kau tidak memiliki emosi untuk diberikan? 

Apa yang ada dalam diriku adalah kepasrahan, kata Eragon, kemu- 
dian menoleh untuk menatap Saphira. Aku tidak bisa mengubah 
siapa orangtuaku, aku sudah berdamai dengan kenyataan itu sejak keja- 
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dian di Dataran Membara. Kenyataan adalah kenyataan, takkan ber- 
ubah meski aku berusaha keras. Aku... lega, rasanya, karena mengeta- 
hui Brom adalah ayahku. Tapi aku tidak yakin... Terlalu banyak yang 
harus kupahami sekaligus. 

Mungkin apa yang akan kuberikan kepadamu akan membantu. Apa- 
kah kau ingin melihat memori yang ditinggalkan Brom untukmu, atau 
kau memilih menunggu? 

Tidak, aku tidak mau menunggu, katanya. Jika kita menundanya, 
kau mungkin tidak punya kesempatan lagi. 

Maka pejamkan matamu dan biarkan kutunjukkan apa yang pernah 
terjadi. 

Eragon melakukan apa yang disuruh, dan dari Saphira meng- 
alirlah beberapa arus sensasi: penampakan, suara, aroma, dan 
lebih banyak lagi, segala hal yang dialami Saphira pada saat me- 
mori itu terjadi. 

Di hadapannya, Eragon melihat daerah lapang berumput di 
hutan di antara kaki perbukitan yang bertumpuk-tumpuk di se- 
belah barat Pegunungan Spine. Rumputnya tebal dan subur, dan 
jalinan tebal parasit pohon berwarna hijau kekuningan bergelan- 
tungan dari pohon-pohon berlapis lumut yang tinggi dengan 
ranting-ranting merunduk. Karena hujan turun dari arah laut 
menuju daratan, hutan tampak jauh lebih hijau dan basah dari- 
pada di Lembah Palancar. Seperti yang tampak melalui mata 
Saphira, warna-warna hijau dan merah tampak lebih redup dari- 
pada jika dilihat melalui mata Eragon, sementara setiap rangkai- 
an warna biru tempak lebih cerah. Aroma tanah basah dan kayu 
busuk memenuhi udara. 

Di tengah lapangan berumput itu terdapat pohon tumbang, 
dan pada batangnya duduklah Brom. 

Tudung di jubah pria tua itu disibakkan ke belakang, menam- 
pakkan kepalanya yang telanjang. Di pangkuannya terletak pe- 
dangnya. Tongkatnya yang berbentuk melintir dan penuh ukiran 
rune berdiri bersandar pada batang pohon. Cincinnya, Aren, ber- 
kilauan di tangan kanannya. 

Selama beberapa waktu, Brom tidak bergerak, kemudian ia 
menengadah dan menyipitkan mata ke langit, hidungnya yang 
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bengkok membentuk bayangan pada wajahnya. Suaranya serak, 
dan Eragon limbung, merasa kembali ke masa lalu. 

Brom berkata, “Setiap kali matahari menyusuri jalan dari ca- 
krawala ke cakrawala, dan setiap kali bulan mengikutinya, dan 
terus saja hari bergulir tanpa peduli akan kehidupan yang mere- 
ka ukir di belakang, satu demi satu.” Brom menurunkan pan- 
dangan, menatap langsung pada Saphira dan, melaluinya, lang- 
sung pada Eragon. "Meski berusaha keras, tidak ada makhluk 
yang bisa melarikan diri dari kematian selamanya, bahkan tidak 
pula kaum elf atau spirit. Ada akhir bagi semua. Jika kau me- 
nyaksikanku, Eragon, akhirku telah tiba dan aku sudah mati 
serta kau sudah tahu aku adalah ayahmu.” 

Dari kantong kulit di pinggangnya, Brom mengeluarkan pipa, 
mengisinya dengan rumput cardus, kemudian menyalakannya 
dengan gumaman lembut “Brisingr.” Ia mengisap pipanya bebe- 
rapa kali untuk menyalakan apinya sebelum meneruskan bicara. 
"Jika kau melihat ini, Eragon, kuharap kau dalam keadaan sela- 
mat serta bahagia, dan Galbatorix sudah mati. Meski demikian, 
aku sadar itu kemungkinan kecil, meski tanpa alasan lain kecuali 
kau Penunggang Naga, dan Penunggang Naga takkan bisa hidup 
tenang kalau masih ada ketidakadilan di seluruh negeri.” 

Brom tergelak kecil dan menggeleng, janggutnya bergelombang 
seperti air. “Ah, aku tidak punya waktu bahkan untuk mengucap- 
kan setengah dari apa yang ingin kukatakan, aku akan menjadi 
dua kali lebih tua dari sekarang saat aku selesai. Dalam keterba- 
tasan waktu, aku akan menganggap Saphira sudah memberitahu- 
mu bagaimana aku dan ibumu bertemu, bagaimana Selena me- 
ninggal dunia, dan bagaimana aku bisa berada di Carvahall. Aku 
berharap kau dan aku bisa bicara secara langsung, Eragon, dan 
mungkin kita masih bisa melakukannya dan Saphira takkan per- 
lu berbagi memori ini bersamamu, tapi aku meragukannya. Ke- 
pedihan tahun-tahun kehidupanku telah hampir habis, Eragon, 
dan aku merasakan dingin merayapi tubuhku seperti yang tidak 
pernah kukhawatirkan sebelumnya. Kurasa itu karena aku tahu 
sudah tiba giliranmu mengambil tempatku. Masih banyak yang 
kuharap bisa kuraih, tapi tidak ada di antaranya kuinginkan un- 
tuk diriku sendiri, hanya untuk dirimu, dan kau akan meredup- 
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kan segala hal yang pernah kucapai. Aku yakin sekali. Tetapi 
sebelum tanah menguburku, aku ingin sekali, setidaknya satu 
kali ini saja, menyebutmu sebagai putraku... Putraku... Seluruh 
hidupmu, Eragon, aku ingin sekali mengungkapkan siapa diriku 
kepadamu. Tidak ada kebahagiaan yang lebih besar karena aku 
bisa mengawasimu tumbuh dewasa, tapi juga tidak ada yang 
lebih menyiksa karena aku harus menyimpan rahasia dalam hati- 
ku.” 

Kemudian Brom tertawa, kasar seperti menggonggong. "Yah, 
aku tidak berhasil menjagamu tetap aman dari tangan Kekaisar- 
an, bukan? Jika kau masih bertanya-tanya siapa yang bertang- 
gung jawab atas kematian Garrow, kau tidak perlu mencari lagi, 
karena di sinilah ia duduk. Itu akibat kebodohanku sendiri. Seha- 
rusnya aku tidak pernah kembali ke Carvahall. Dan sekarang 
lihatlah: Garrow tewas, dan kau Penunggang Naga. Aku memper- 
ingatkanmu, Eragon, berhati-hatilah pada siapa kau jatuh cinta, 
karena sepertinya takdir memiliki ketertarikan aneh terhadap 
keluarga kita.” 

Sambil menjepit gagang pipa dengan bibir, Brom mengisap 
daun cardus yang membara beberapa kali, mengepulkan asap 
seputih kapur ke samping wajahnya. Bau tajam itu terasa menu- 
suk di cuping hidung Saphira. Brom berkata, "Aku menyesali 
banyak hal, tapi kau bukan salah satunya, Eragon. Kau mungkin 
kadang-kadang bersikap sekonyol orang bodoh, seperti membiar- 
kan para Urgal itu lepas, tapi kau tidak lebih idiot daripada aku 
saat masih seusiamu.” Ia mengangguk. “Tidak seidiot diriku, 
sebetulnya. Aku bangga memilikimu sebagai putra, Eragon, lebih 
bangga daripada yang kauketahui. Aku tidak pernah menduga 
kau akan menjadi Penunggang seperti aku, atau berharap masa 
depan seperti itu menjadi milikmu, tapi melihatmu bersama 
Saphira, ah, membuatku ingin berkokok seperti ayam jantan me- 
nantang matahari.” 

Brom mengisap pipa lagi. "Aku sadar kau mungkin marah 
padaku karena merahasiakan ini. Aku tidak bisa berkata bakal 
senang mengetahui siapa ayahku dengan cara seperti ini. Tapi 
suka atau tidak, kita adalah keluarga, kau dan aku. Karena aku 
tidak bisa memberimu kasih sayang yang seharusnya kaudapat- 
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kan dari seorang ayah, aku memberimu satu hal yang mampu 
kuberikan, dan itu adalah nasihat. Bencilah aku jika kauingin, 
Eragon, tapi dengarkanlah apa yang akan kukatakan, karena aku 
tahu apa yang kubicarakan.” 

Dengan tangannya yang bebas, Brom mencengkeram gagang 
pedang, urat menonjol di punggung tangannya. Ia menjepit pipa 
di salah satu sudut bibir. “Nah. Sekarang, nasihatku terdiri atas 
dua lapis. Apa pun yang kaulakukan, lindungi mereka yang kau- 
sayangi. Tanpa mereka, hidup akan lebih menderita daripada 
yang bisa kaubayangkan. Pernyataan yang tidak perlu, aku tahu, 
tapi tetap saja benar. Nah, itu bagian pertama nasihatku. Sedang- 
kan sisanya... Jika kau lebih beruntung karena sudah membunuh 
Galbatorix —atau jika ada siapa saja yang berhasil menggorok le- 
her si pengkhianat itu—kuucapkan selamat. Jika belum, kau ha- 
rus menyadari bahwa Galbatorix musuhmu yang terbesar dan 
paling berbahaya. Sampai ia mati, kau maupun Saphira takkan 
bisa hidup tenang. Kau bisa saja lari ke ujung terjauh dunia, tapi 
kecuali kau bergabung dengan Kekaisaran, suatu hari kau akan 
harus berhadapan dengan Galbatorix. Maafkan aku, Eragon, tapi 
itulah kebenarannya. Aku telah bertarung dengan banyak penyi- 
hir, dan beberapa dari kaum Terkutuk, dan sejauh ini, aku selalu 
mengalahkan lawan-lawanku.” Kerutan pada dahi Brom semakin 
nyata. "Yah, semua kecuali satu, tapi itu karena aku belum be- 
nar-benar dewasa. Nah, alasan mengapa aku selalu menang ada- 
lah aku menggunakan otak, tidak seperti sebagian besar yang 
lain. Aku bukan perapal mantra yang kuat, dan kau juga bukan, 
jika dibandingkan Galbatorix, tapi saat terjadi duel penyihir, 
kecerdasan lebih berperan penting daripada kekuatan. Cara menga- 
lahkan penyihir lain bukanlah dengan menyerang benaknya 
membabi-buta. Bukan! Demi memastikan kemenangan bisa di- 
raih, kau harus mencari tahu bagaimana musuhmu membaca 
informasi dan bereaksi terhadap dunia. Maka kau akan menge- 
tahui kelemahan-kelemahannya, dan di sanalah kau menyerang. 
Triknya bukan menciptakan mantra yang belum pernah dipikir- 
kan orang lain, triknya adalah menemukan mantra yang terlupa- 
kan oleh musuhmu dan menggunakannya untuk mengalahkan- 
nya. Triknya bukan mengarungi jalan menembus benak 
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seseorang: triknya adalah menyelinap di bawah atau mengitari 
benteng penghalangnya. Tidak ada orang yang serbabisa, Eragon. 
Ingatlah itu. Galbatorix mungkin saja memiliki kekuatan luar 
biasa besar, tapi ia tidak mampu mengantisipasi setiap kemung- 
kinan. Apa pun yang kaulakukan, kau harus selalu berpikir tang- 
kas. Jangan terlalu terpaku pada kepercayaan orang sehingga 
kau tidak mampu melihat kemungkinan lain. Galbatorix itu gila, 
maka sikapnya tidak bisa ditebak, tapi ia juga memiliki celah 
dalam pikirannya seperti yang tidak terdapat pada manusia nor- 
mal. Jika kau bisa menemukan celah-celah tersebut, Eragon, 
mungkin kau dan Saphira bisa mengalahkannya.” 

Brom menurunkan pipa, wajahnya sendu. "Kuharap kau mene- 
mukannya. Keinginan terbesarku, Eragon, adalah kau dan Saphira 
menikmati kehidupan panjang dan bahagia, terbebas dari 
Galbatorix dan Kekaisaran. Aku berharap bisa melindungimu dari 
semua bahaya yang mengancammu, tapi sayang sekali, aku tidak 
mampu melakukannya. Aku hanya bisa memberikan nasihat dan 
mengajarimu apa yang bisa kuajarkan sekarang sementara aku 
masih ada di sini... Putraku. Apa pun yang terjadi pada dirimu, 
ketahuilah bahwa aku menyayangimu, begitu pula ibumu. Semoga 
bintang-bintang menyinari jalanmu, Eragon Bromsson.” 

Ketika kata-kata terakhir Brom bergema dalam benak Eragon, 
memori itu memudar, meninggalkan kegelapan kosong. Eragon 
membuka mata dan malu karena mendapati air mata mengalir 
di pipinya. Ia tertawa tercekik dan mengusap mata dengan ujung 
tunik. Brom sungguh-sungguh takut aku akan membencinya, katanya, 
kemudian menyedot ingus. 

Apakah kau akan baik-baik saja? tanya Saphira. 

Ya, kata Eragon, dan mengangkat kepala. Rasanya aku akan 
baik-baik saja. Aku tidak menyukai beberapa hal yang diucapkan Brom, 
tapi aku bangga menyebutnya sebagai ayah dan menyandang namanya. 
Ia pria hebat... Tapi aku sedih sekali karena tidak bisa bicara dengan 
kedua orangtuaku sebagai orangtuaku. 

Setidaknya kau sempat menghabiskan waktu bersama Brom. Aku 
tidak seberuntung itu, baik ayah maupun ibuku sudah lama mati sebe- 
lum aku menetas. Keadaan terdekat yang mirip pertemuan dengan 
mereka adalah melalui memori berkabut Glaedr. 
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Eragon meletakkan tangan pada leher Saphira, dan mereka 
saling menghibur diri sebisa mungkin sementara berdiri di tepi 
Tebing Tel'naeir dan menatap ke seberang hutan kaum elf. 

Tidak lama kemudian, Oromis muncul dari dalam pondoknya, 
membawa dua mangkuk sup, dan Eragon serta Saphira mema- 
lingkan wajah dari tebing lalu melangkah perlahan kembali ke 
meja kecil di depan sosok besar Glaedr. 
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JANTUNGJANTUNG 
BATU 


AAT Eragon mendorong mangkuknya yang sudah kosong, 
Oromis berkata, "Kau ingin melihat fairth ibumu, Eragon?” 
Eragon membeku beberapa detik, terperangah. "Ya, terima 
kasih.” 

Dari lipatan tunik putihnya, Oromis mengeluarkan selembar 
tipis lempengan batu tulis berwarna kelabu, yang diserahkannya 
kepada Eragon. 

Batu itu terasa dingin dan halus di antara jemari Eragon. Di 
sisi satunya lagi, ia tahu akan menemukan duplikat sempurna 
ibunya, dilukis oleh mantra dengan pigmen yang dimasukkan 
ke batu tulis itu oleh seorang elf lama berselang. Gelombang ke- 
gelisahan menyerang Eragon. Ia selalu ingin bertemu ibunya, 
tapi sekarang saat kesempatan berada di depan matanya, ia takut 
kenyataan akan mengecewakannya. 

Dengan menguatkan diri, ia membalikkan lempengan itu dan 
melihat gambar—sejernih pemandangan di luar jendela —taman 
penuh mawar merah-putih ditimpa cahaya pucat matahari fajar. 
Jalan setapak berkerikil terhampar di sekitar petak-petak mawar. 
Dan di tengah jalan setapak itu seorang wanita berlutut, kedua 
tangan mengatup sekuntum mawar putih sambil mengendusnya, 
matanya terpejam dan senyum tipis menghias bibirnya. Ia cantik 
sekali, pikir Eragon. Ekspresi wanita itu lembut dan damai, tapi 
ia mengenakan pakaian dari kulit berlapis, dengan pelindung 
tangan yang mulai menghitam di lengan bawahnya, pelindung 
kaki melapisi tulang keringnya, dan sebilah pedang serta belati 
tergantung di pinggang. Dari bentuk wajahnya, Eragon bisa 
melihat kemiripan dengan wajahnya sendiri, begitu pula dengan 
Garrow, saudara laki-laki wanita itu. 
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Gambar itu membuat Eragon terpesona. Ia menekankan tangan 
ke permukaan fairth, berharap bisa meraih ke dalamnya dan me- 
nyentuh lengan ibunya. 

Ibu. 

Oromis berkata, "Brom memberikan fairth itu kepadaku untuk 
disimpan sebelum ia berangkat ke Carvahall, dan sekarang aku 
memberikannya untukmu.” 

Tanpa menengadah, Eragon bertanya, "Apakah Anda mau me- 
nyimpannya lagi untukku? Fairth ini mungkin akan patah saat 
kami melakukan perjalanan atau pertempuran.” 

Keheningan yang terjadi menarik perhatian Eragon. Ia mele- 
paskan tatapan dari ibunya untuk melihat wajah Oromis yang 
tampak melankolis dan tercenung. “Tidak, Eragon, aku tidak 
bisa. Kau harus mencari cara lain untuk menjaga fairth itu.” 

Kenapa? Eragon ingin bertanya, tapi kesedihan di mata Oromis 
mengurungkan niatnya. 

Kemudian Oromis berkata, "Waktumu di sini terbatas, dan 
kita masih punya masalah untuk dibicarakan. Apakah sebaiknya 
aku menebak topik apa yang ingin kauajukan berikutnya, atau 
kau akan memberitahuku?” 

Dengan keengganan besar, Eragon meletakkan fairth itu di 
meja dan membaliknya sehingga gambarnya menghadap ke ba- 
wah. "Pada dua kesempatan kami bertarung dengan Murtagh 
dan Thorn, Murtagh menjadi lebih kuat daripada manusia biasa. 
Di Dataran Membara, ia mengalahkan Saphira dan aku karena 
kami tidak menyadari betapa ia telah menjadi kuat sekali. Jika 
bukan karena rasa kasihan Murtagh, kami berada di penjara di 
Urubaen sekarang. Anda pernah bilang Anda tahu dari mana 
Galbatorix mendapatkan kekuatannya. Maukah Anda mengata- 
kannya kepada kami sekarang, Master? Demi keselamatan kami 
sendiri, kami harus tahu.” 

"Bukan aku yang berhak mengatakannya kepada kalian,” kata 
Oromis. 

"Kalau begitu siapa?” tanya Eragon. "Anda tidak bisa—” 

Di belakang Oromis, Glaedr membuka sebelah matanya yang 
berwarna perunggu, yang sebesar dan sebundar perisai, lalu ber- 
kata, Akulah yang berhak mengatakannya... Sumber kekuatan 
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Galbatorix berasal dari jantung naga. Dari kami, ia mencuri kekuatan- 
nya. Tanpa bantuan kami, Galbatorix akan dikalahkan kaum elf dan 
Varden sejak lama. 

Eragon mengerutkan kening. "Aku tidak mengerti. Mengapa 
kalian membantu Galbatorix? Dan bagaimana mungkin kalian 
bisa melakukannya? Hanya ada empat naga dan satu telur di 
seluruh Alaga&sia... Benar, kan?” 

Banyak naga yang tubuhnya telah dibunuh Galbatorix dan kaum 
Terkutuk masih hidup sampai sekarang. 

"Masih hidup...?” Kebingungan, Eragon melirik Oromis, tapi 
elf itu tetap membisu, wajahnya tak terbaca. Eragon semakin bi- 
ngung karena mendapati Saphira tidak terkejut mendengar ini. 

Si naga emas memutar kepala yang bersandar pada cakarnya 
agar bisa menatap Eragon lebih jelas, sisik-sisiknya bergesekan. 
Tidak seperti makhluk lain, katanya, benak naga tidak hanya berada 
di dalam batok kepala kami. Di dalam dada kami terdapat benda keras 
seperti batu permata, komposisinya sama seperti sisik kami, bernama 
Eldunari, yang berarti "jantung dari jantung'. Ketika naga menetas, 
Eldunari-nya bening dan tidak bercahaya. Biasanya akan tetap seperti 
itu sepanjang kehidupan si naga dan membusuk bersama jasad naga 
tersebut jika ia mati. Meski demikian, jika ingin, kami bisa 
memindahkan benak kami ke dalam Eldunari. Maka benda itu akan 
berwarna sama seperti sisik kami dan mulai berpendar seperti batu 
bara. Jika naga melakukan ini, Eldunari-nya tidak akan membusuk 
seperti tubuhnya, dan roh si naga bisa hidup terus. Naga juga bisa 
mengeluarkan Eldunari-nya semasa masih hidup. Dengan cara ini, 
tubuh naga dan benaknya bisa hidup terpisah tapi masih berkaitan, 
yang sangat berguna dalam situasi-situasi tertentu. Tapi untuk melaku- 
kan ini kami mengambil risiko yang sangat besar, karena siapa pun 
yang menyimpan Eldunari kami berarti juga memegang roh kami. 
Dengannya, mereka bisa memaksa kami melakukan apa saja yang me- 
reka inginkan, tidak peduli seberapa kejam. 

Maksud di dalam perkataan Glaedr membuat Eragon terpera- 
ngah. Ia mengalihkan tatapan kepada Saphira dan bertanya, Kau 
sudah tahu tentang ini? Sisik di leher Saphira bergelombang ketika 
kepalanya melakukan gerakan aneh seperti ular. Aku selalu me- 
nyadari jantung dari jantungku. Aku selalu bisa merasakannya di da- 
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lam tubuhku, tapi tidak pernah terpikirkan untuk memberitahukan 
apa-apa kepadamu. 

Bagaimana mungkin kau tidak memberitahuku jika fungsinya bisa 
sepenting itu? 

Apakah kau menganggap perlu menyebutkan bahwa kau memiliki 
perut, Eragon? Atau jantung, atau hati, atau organ tubuh lain? 
Eldunari-ku adalah bagian integral diriku. Aku tidak pernah mengang- 
gapnya penting untuk disebutkan... Setidaknya sampai kita terakhir 
kali berada di Ellesmera. 

Jadi kau memang sudah tahu! 

Hanya sedikit. Glaedr memberi petunjuk bahwa jantung dari jan- 
tungku ternyata lebih penting daripada yang kukira sebelumnya, dan 
ia memperingatkanku untuk melindunginya, kalau-kalau dengan cero- 
boh aku berhasil ditangkap musuh. Ia tidak menjelaskan lebih banyak 
daripada itu, tapi sejak saat itu aku mengambil kesimpulan akan ba- 
nyak hal berdasarkan ucapannya. 

Dan kau masih tetap tidak menganggapnya penting untuk kausebut- 
kan? Eragon mendesak. 

Aku ingin menceritakannya, geram Saphira, tapi sama seperti 
Brom, aku berjanji kepada Glaedr bahwa aku takkan membicarakan ini 
pada siapa pun, bahkan denganmu. 

Dan kau setuju? 

Aku memercayai Glaedr, dan aku memercayai Oromis. Tidakkah kau 
memercayai mereka? 

Eragon memberengut lalu kembali menatap sang elf dan si naga 
emas. "Mengapa Anda tidak memberitahuku sebelum ini?” 

Setelah membuka sumbat kendi, Oromis mengisi ulang gelas- 
nya dengan anggur dan berkata, "Untuk melindungi Saphira.” 

"Melindunginya? Dari siapa?” 

Darimu, jawab Glaedr. Eragon begitu terkejut dan marah se- 
hingga tidak sempat mengatasi kekagetannya agar bisa mempro- 
tes sebelum Glaedr melanjutkan penjelasannya. Di alam liar, naga 
akan mempelajari Eldunari-nya dari salah satu naga yang lebih tua 
ketika sudah cukup dewasa untuk mengerti kegunaannya. Dengan cara 
itu, seekor naga tidak akan memasukkan dirinya ke jantung dari 
jantungnya tanpa mengetahui sepenuhnya apa akibat tindakannya. Di 
antara para Penunggang, kebiasaan yang berbeda telah terjadi. Be- 
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berapa tahun pertama kerja sama naga dengan Penunggang sangatlah 
penting dalam membangun hubungan yang sehat di antara keduanya, 
dan para Penunggang mendapati bahwa lebih baik menunggu sampai 
pasangan naga dan Penunggang baru sudah merasa sangat mengenal 
satu sama lain sebelum memberitahu mereka tentang Eldunari. Jika 
tidak begitu, didorong darah muda yang masih kurang berpengalaman, 
seekor naga mungkin memutuskan untuk mengeluarkan jantung dari 
jantungnya hanya demi membuat Penunggang-nya terkesan. Jika kami 
menyerahkan Eldunari kami, kami juga menyerahkan seluruh penjel- 
maan fisik dari seluruh jiwa raga kami. Dan kami tidak bisa mengem- 
balikannya ke tempat semula begitu sudah dikeluarkan. Naga tidak 
boleh begitu saja memisahkan jiwa raganya, karena itu akan mengubah 
cara hidupnya selamanya, bahkan jika mereka hidup seribu tahun 
lagi. 

"Apakah kau masih memiliki jantung dari jantungmu?” tanya 
Eragon. 

Rumput di sekitar meja merunduk akibat udara panas yang 
menyembur dari cuping hidung Glaedr. Itu bukan pertanyaan yang 
pantas kauajukan kepada naga mana pun kecuali Saphira. Jangan men- 
coba bertanya itu lagi padaku, anak kecil. 

Meski teguran Glaedr membuat pipi Eragon panas, ia masih 
mampu merespons dengan sikap pantas, dengan merunduk dan 
berkata, "Ya, Master.” Kemudian ia bertanya, "Apa... apa yang 
terjadi jika Eldunari kalian rusak?” 

Jika naga telah memindahkan benaknya ke jantung dari jantungnya, 
ia akan mengalami kematian sejati. Dengan suara berdetak, Glaedr 
mengerjapkan mata, kelopak mata bagian dalam dan luarnya 
mengatup pada lingkaran selaput pelanginya yang bercahaya. 
Sebelum melakukan perjanjian dengan kaum elf, kami menyimpan jan- 
tung kami di Du Fells Nangoroth, pegunungan di tengah Gurun 
Hadarac. Belakangan, setelah kaum Penunggang mendirikan orde mere- 
ka di pulau Vorengard dan di sana membangun tempat penyimpanan 
Eldunari, para naga liar dan naga yang berpasangan dengan Penung- 
gang sama-sama memercayakan jantung mereka kepada kaum Penung- 
gang untuk disimpan dan dilindungi. 

"Kalau begitu,” kata Eragon, “Galbatorix mencuri semua 
Eldunari?” 
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Tidak diduga Eragon, kali ini Oromis yang menjawab. "Me- 
mang benar, tapi tidak semua sekaligus. Sudah lama sekali tidak 
ada yang benar-benar mengancam jiwa kaum Penunggang, se- 
hingga banyak yang teledor dalam menjaga Eldunari. Pada saat 
Galbatorix mengkhianati kami, sudah umum jika ada naga yang 
mengeluarkan Eldunari-nya hanya demi alasan kenyamanan.” 

"Kenyamanan?” 

Siapa saja yang menyimpan salah satu jantung kami, kata Glaedr, 
bisa berkomunikasi dengan naga dari mana jantung itu berasal tanpa 
perlu memikirkan perbedaan jarak. Seluruh Alagaesia bisa memisahkan 
naga dengan Penunggang-nya, tapi jika si Penunggang memegang 
Eldunari naganya, mereka bisa berbagi benak semudah dirimu dengan 
Saphira sekarang ini. 

"Tambahan lagi,” lanjut Oromis, "penyihir yang memiliki 
Eldunari dapat menarik tenaga si naga demi memperkuat mantra- 
nya, sekali lagi tak peduli di mana pun si naga berada. Ketika —” 

Seekor burung kolibri berwarna cerah memotong perbincangan 
mereka dengan melesat di atas meja. Sayap-sayapnya bergetar 
cepat sekali sampai tampak buram, burung tersebut melayang- 
layang di atas mangkuk buah dan mematuk cairan yang meng- 
alir keluar dari blueberry lumat, kemudian kembali terbang pergi, 
lenyap di antara batang-batang pohon di hutan. 

Oromis melanjutkan. "Ketika Galbatorix membunuh Penung- 
gang pertamanya, ia juga mencuri jantung naga si Penunggang. 
Selama tahun-tahun yang dihabiskan Galbatorix bersembunyi di 
alam liar setelahnya, ia menembus benak naga tersebut dan mem- 
bentuknya menjadi sesuai keinginannya, kemungkinan besar 
dengan bantuan Durza. Dan saat Galbatorix memulai pemberon- 
takan besar-besarannya, dengan Morzan di sisinya, ia sudah le- 
bih kuat daripada sebagian besar Penunggang lain. Kekuatannya 
bukan hanya magis tapi juga mental, karena kekuatan benak da- 
lam Eldunari melebur dengan benaknya sendiri. 

"Galbatorix bukan hanya berusaha membunuh kaum Penung- 
gang dan naga. Tujuannya adalah mendapatkan sebanyak mung- 
kin Eldunari, entah dengan mengambil paksa dari Penunggang 
atau dengan menyiksa Penunggang sampai naganya mengeluar- 
kan jantung dari jantungnya. Pada saat kami sadar apa yang 
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dilakukan Galbatorix, ia sudah terlalu kuat untuk dihentikan. 
Galbatorix sangat terbantu karena kaum Penunggang tidak hanya 
bepergian membawa Eldunari naga mereka sendiri, tapi juga 
Eldunari para naga yang tidak lagi memiliki tubuh, karena naga- 
naga seperti itu menjadi bosan hanya berdiam diri di dalam 
ruangan dan ingin merasakan petualangan. Dan tentu saja, begi- 
tu Galbatorix dan kaum Terkutuk menghancurkan kota Doru 
Araeba di pulau Vorengard, ia mendapatkan seluruh simpanan 
Eldunari yang ada di sana. 

"Galbatorix merancang kesuksesannya menggunakan tenaga 
dan pengetahuan para naga demi melawan seluruh Alagaesia. 
Mula-mula ia tidak bisa mengendalikan lebih dari beberapa 
Eldunari yang telah diambilnya. Tidak mudah memaksa naga 
menyerah kepadamu, tidak peduli seberapa kuat dirimu. Segera 
setelah memusnahkan kaum Penunggang dan menyatakan diri- 
nya sebagai raja di Uri'baen, Galbatorix membulatkan tekad 
untuk menguasai seluruh jantung naga, satu demi satu. 

"Kami percaya tugas itu membuatnya sibuk selama hampir 
empat puluh tahun berikutnya, pada masa itu ia tidak terlalu 
memedulikan keadaan Alaga€sia—itulah sebabnya orang-orang 
Surda mampu memisahkan diri dari Kekaisaran. Ketika selesai, 
Galbatorix muncul dari pengasingan dan mulai mengambil 
kembali kendali atas Kekaisaran dan negeri-negeri sekitarnya. 
Entah dengan alasan apa, setelah dua setengah tahun pemban- 
taian dan kepedihan, ia kembali mengurung diri di Urti'baen, 
dan sejak saat itu tetap berada di sana, tidak lagi bertapa seperti 
dulu, tapi jelas sekali sedang berkonsentrasi pada proyek yang 
hanya diketahuinya sendiri. Ia memiliki banyak sifat jahat, tapi 
tidak membiarkan diri berfoya-foya, itulah yang diketahui mata- 
mata Varden. Tapi selain itu kami belum bisa mendapatkan apa- 
apa.” 

Larut dalam pikiran, Eragon menatap ke kejauhan. Untuk per- 
tama kalinya, segala kisah yang didengarnya tentang kekuatan 
ajaib Galbatorix menjadi masuk akal. Perasaan optimistis samar 
mulai menyeruak dalam diri Eragon ketika ia berkata pada diri 
sendiri, Aku tidak yakin bagaimana, tapi jika kami bisa merenggut 
Eldunari dari kendali Galbatorix, ia takkan menjadi lebih kuat daripada 
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Penunggang Naga biasa. Meski prospek itu tampak agak mustahil, 
Eragon merasa lebih baik mengetahui sang raja memiliki kele- 
mahan, betapa pun kecilnya. 

Ketika Eragon merenungkan kemungkinan itu, pertanyaan lain 
muncul di kepalanya. "Kenapa aku tidak pernah mendengar ten- 
tang jantung naga di kisah-kisah zaman dahulu? Pastinya jika 
jantung naga begitu penting, para penyair dan cendekiawan 
membicarakannya.” 

Oromis meletakkan telapak tangan pada permukaan meja dan 
berkata, "Dari seluruh rahasia di Alaga&sia, rahasia tentang 
Eldunari yang paling dijaga, bahkan di kaumku sendiri. Sepan- 
jang sejarah, kaum naga berjuang menyembunyikan jantung dari 
jantung mereka terhadap dunia. Mereka mengungkapkan keber- 
adaannya pada kami hanya setelah perjanjian sihir di antara ras 
kami diadakan, dan itu pun hanya pada beberapa orang terten- 
tu.” 

"Tapi kenapa?” 

Ah, kata Glaedr, sering kami benci harus berahasia, tapi jika 
Eldunari menjadi pengetahuan umum, setiap penjahat rendahan di se- 
luruh negeri akan berusaha mencuri satu dan akhirnya beberapa orang 
akan berhasil melakukannya. Itu yang kami perjuangkan agar tidak 
terjadi. 

"Tidak adakah cara bagi naga untuk melindungi diri mereka 
sendiri melalui Eldunari?” tanya Eragon. 

Mata Glaedr tampak lebih berkilau daripada biasanya. Perta- 
nyaan bagus. Naga yang telah mengeluarkan Eldunari-nya tapi masih 
ingin menikmati keberadaan tubuhnya tentu saja bisa melindungi jan- 
tungnya dengan cakar, taring, ekor, dan kepakan sayap. Tapi naga yang 
tubuhnya telah mati tidak memiliki keuntungan-keuntungan tersebut. 
Satu-satunya senjata adalah senjata benak dan, mungkin, jika saatnya 
tepat, senjata berupa sihir, yang tidak bisa kami kendalikan sesuka 
kami. Itulah sebabnya banyak naga yang memilih tidak melanjutkan 
keberadaan mereka setelah tubuh mereka membusuk. Keadaan ketika 
kau tidak bisa melepaskan diri dari dunia fana, tidak bisa merasakan 
dunia di sekitarmu tanpa bantuan benak orang lain, serta hanya bisa 
mengubah kejadian-kejadian dengan benakmu dan dorongan sihir yang 
tidak bisa dikendalikan, itu keberadaan yang sulit diterima makhluk apa 
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pun, tapi terutama naga, karena kami makhluk paling bebas daripada 
semuanya. 

"Jadi, mengapa mereka melakukannya?” tanya Eragon. 

Kadang-kadang itu terjadi karena kecelakaan. Ketika tubuhnya 
melemah, naga bisa menjadi panik dan melarikan diri ke dalam 
Eldunari. Atau jika naga telah mengeluarkan Eldunari-nya sebe- 
lum tubuhnya mati, ia tidak punya pilihan selain tetap hidup. 
Tapi sebagian besar, naga yang memilih hidup di dalam Eldunari 
mereka adalah yang sudah sangat tua, lebih tua daripada Oromis 
dan aku sekarang, cukup tua sehingga keinginan tubuh mereka 
sudah tidak penting lagi bagi mereka dan mereka telah mengu- 
rung diri serta berharap menghabiskan hidup selamanya dengan 
merenungkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak akan dipahami 
makhluk-makhluk yang lebih muda. Kami memuja dan menjaga 
jantung naga-naga seperti itu karena kebijaksanaan dan kecerdas- 
an mereka yang luar biasa. Sudah umum jika naga liar atau naga 
yang berpasangan, juga para Penunggang mereka, mencari nasi- 
hat dari naga-naga tersebut dalam menangani masalah penting. 
Maka perbudakan yang dilakukan Galbatorix adalah kekejaman 
yang tidak termaafkan. 

Sekarang aku punya pertanyaan, kata Saphira, dentuman berat 
benaknya mengalir di kepala Eragon. Begitu salah satu dari kaum 
kita mengunci diri di dalam Eldunari, apakah ia harus tetap hidup di 
sana, atau mungkinkah, jika ia tidak lagi menginginkan kondisi itu, 
melepaskan cengkeramannya pada dunia dan melanjutkan ke dunia 
kematian? 

"Ia tidak bisa melakukannya sendiri,” kata Oromis. "Kecuali 
inspirasi untuk menggunakan sihir tiba-tiba mengalir dalam diri 
si naga dan membuatnya bisa membebaskan diri dari Eldunari- 
nya dari dalam, yang aku tahu pernah terjadi tapi sangat jarang. 
Satu-satunya pilihan lain adalah naga itu meyakinkan orang lain 
untuk menghancurkan Eldunari untuknya. Tidak adanya kendali 
adalah satu alasan lagi mengapa kaum naga sangat berhati-hati 
soal memindahkan diri ke jantung dari jantung mereka, takut 
mereka malah menjebak diri sendiri dalam penjara yang tidak 
memiliki jalan keluar.” 

Eragon bisa merasakan kengerian Saphira terhadap gagasan 


721 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


722 


terjebak seperti itu. Tapi Saphira tidak mengutarakannya, dan 
malah bertanya, Berapa banyak Eldunari yang dimiliki Galbatorix? 

"Kami tidak tahu jumlah persisnya,” jawab Oromis, "tapi kami 
memperkirakan jarahannya berjumlah beberapa ratus.” 

Tubuh Saphira yang berkilauan terasa bergetar. Kalau begitu, 
ras kami ternyata tidak dalam bahaya kepunahan? 

Oromis ragu, dan Glaedr-lah yang menjawab. Makhluk kecil, 
katanya, mengejutkan Eragon dengan penggunaan julukan terse- 
but, kalaupun tanah seluruh negeri penuh Eldunari, ras kita tetap 
terancam punah. Naga yang benaknya diawetkan di dalam Eldunari 
memang tetap naga, tapi tidak memiliki kebutuhan jasmani atau organ 
yang diperlukan untuk memenuhinya. Mereka tidak bisa berkembang 
biak. 

Tengkuk Eragon mulai berdenyut-denyut, dan ia semakin me- 
nyadari betapa ia letih sekali setelah melakukan perjalanan em- 
pat hari terakhir. Keletihannya membuatnya sulit berkonsentrasi 
selama lebih dari beberapa saat, pikirannya sangat mudah me- 
lantur. 

Ujung ekor Saphira berkedut. Aku tidak sebodoh itu, menyangka 
Eldunari bisa berkembang biak. Meski demikian, aku agak lega menge- 
tahui aku tidak begitu sendirian seperti yang kuduga sebelumnya... 
Ras kita mungkin terancam punah, tapi setidaknya ada lebih dari em- 
pat naga yang hidup di dunia, terbalut daging atau tidak. 

"Memang benar,” kata Oromis, "Tapi mereka tetap saja tawan- 
an Galbatorix seperti Murtagh dan Thorn.” 

Tapi membebaskan mereka memberiku tujuan perjuangan, beserta 
menyelamatkan telur yang belum menetas, kata Saphira. 

"Itu tujuan perjuangan kita berdua,” kata Eragon. "Kita satu- 
satunya harapan mereka.” Ia menggosok kening dengan ibu jari 
kanan, kemudian berkata, "Masih ada yang tidak kumengerti.” 

"Oh?” tanya Oromis. "Apa yang kaubingungkan?” 

"Jika Galbatorix menarik tenaga dari jantung-jantung itu, bagai- 
mana jantung-jantung tersebut memproduksi energi yang digu- 
nakan Galbatorix?” Eragon berhenti, mencari cara yang lebih 
baik untuk mengutarakan pertanyaannya. Ia menunjuk burung 
layang-layang yang beterbangan di udara. "Setiap makhluk hi- 
dup butuh makanan dan minuman untuk memberinya tenaga, 
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bahkan tanaman. Makanan menyediakan energi yang dibutuhkan 
tubuh untuk berfungsi dengan benar. Makanan juga menyedia- 
kan energi agar kita dapat melakukan sihir, entah dengan tenaga 
kita sendiri atau mengambil tenaga dari makhluk lain. Tapi ba- 
gaimana dengan Eldunari? Eldunari tidak memiliki tulang, otot, 
dan kulit, bukan? Eldunari tidak makan, kan? Jika begitu, bagai- 
mana Eldunari bisa bertahan? Dari mana energi Eldunari ber- 
asal?” 

Oromis terseyum, gigi-giginya yang agak panjang mengilap 
bagai porselen dipoles. “Dari sihir.” 

“Sihir?” 

"Jika seseorang mendefinisikan sihir sebagai manipulasi energi, 
yang memang benar, berarti ya, dari sihir. Dari mana persisnya 
Eldunari memperoleh energi merupakan misteri baik bagi kami 
maupun kaum naga, tidak ada yang pernah berhasil mencari 
sumbernya. Mungkin menyerap cahaya matahari, seperti tanam- 
an, atau menyerap tenaga makhluk-makhluk hidup yang berada 
di dekat Eldunari. Apa pun jawabannya, telah terbukti bahwa 
jika naga mengalami kematian tubuh dan benaknya menempati 
jantung dari jantungnya, ia membawa tenaga cadangan apa saja 
yang tersisa dari tubuhnya sebelum tubuh tersebut berhenti ber- 
fungsi. Sejak saat itu, cadangan energi Eldunari meningkat de- 
ngan stabil sepanjang lima sampai tujuh tahun berikutnya, sam- 
pai Eldunari mencapai tingkat tertinggi kekuatannya, yang 
memang sangat besar. Jumlah total energi yang berada di dalam 
satu Eldunari bergantung pada ukuran jantung itu: semakin tua 
naganya, semakin besar Eldunari dan lebih banyak energi yang 
bisa diserapnya sebelum menjadi jenuh.” 

Memikirkan kembali ketika ia dan Saphira memerangi 
Murtagh dan Thorn, Eragon berkata, "Galbatorix pasti memberi- 
kan Murtagh beberapa Eldunari. Itu satu-satunya penjelasan 
tentang meningkatnya kekuatan Murtagh secara tiba-tiba.” 

Oromis mengangguk. "Kalian beruntung Galbatorix tidak me- 
minjaminya lebih banyak jantung, kalau tidak Murtagh bisa de- 
ngan mudah mengalahkanmu, Arya, dan semua perapal mantra 
kaum Varden.” 

Eragon teringat bagaimana, pada kedua kesempatan ia dan 
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Saphira berhadapan dengan Murtagh dan Thorn, benak Murtagh 
seakan berisi beberapa kesadaran sekaligus. Eragon mengutara- 
kan ini kepada Saphira dan berkata, Yang kurasakan waktu itu 
pasti Eldunari... Aku ingin tahu di mana Murtagh menyembunyikan- 
nya. Thorn tidak membawa kantong pelana, dan aku tidak melihat 
tonjolan apa-apa di pakaian Murtagh. 

Aku tidak tahu, kata Saphira. Kau tentu sadar bahwa Murtagh 
pasti mengisyaratkan tentang Eldunari saat ia berkata alih-alih merobek 
jantungmu sendiri, lebih baik merobek jantung-jantungnya. Jantung- 
jantung, bukan hanya jantung. 

Kau benar! Mungkin ia berusaha memperingatkanku. Eragon mena- 
rik napas, meregangkan otot kaku di dekat tulang bahunya dan 
bersandar pada kursi. “Selain jantung dari jantung Saphira, dan 
Glaedr, apakah masih ada Eldunari yang belum dimiliki 
Galbatorix?” 

Kerutan samar muncul pada sudut bibir Oromis yang mene- 
kuk ke bawah. “Setahu kami tidak ada. Setelah kejatuhan kaum 
Penunggang, Brom mencari Eldunari yang mungkin terlupakan 
Galbatorix, tapi tanpa hasil. Selama bertahun-tahun menyisir 
Alagagsia dengan benakku, tidak ada Eldunari yang kudeteksi 
lebih daripada bisikan pikiran. Setiap Eldunari terdata dengan 
baik pada saat Galbatorix dan Morzan mulai menggodok rencana 
untuk menyerang kami, dan tidak ada yang lenyap tanpa penje- 
lasan. Maka tidak bisa dibayangkan ada banyak Eldunari tersem- 
bunyi entah di mana, siap membantu kita jika kita bisa mene- 
mukan mereka.” 

Meski tidak mengharapkan jawaban selain itu, Eragon tetap 
kecewa mendengarnya. "Pertanyaan terakhir. Ketika Penunggang 
atau naga Penunggang mati, yang selamat dari pasangan itu bia- 
sanya ikut mati atau bunuh diri tidak lama kemudian. Dan me- 
reka yang tidak mati biasanya menjadi gila karena kehilangan. 
Apakah aku benar? 

Benar, jawab Glaedr. 

"Tapi apa yang akan terjadi, jika si naga memindahkan benak- 
nya ke jantungnya dan tubuh mereka mati?” 

Dari sol sepatu botnya, Eragon merasa bumi agak bergetar 
ketika Glaedr beringsut dari posisinya. Naga emas itu berkata, 
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Jika naga mengalami kematian tubuh tapi Penunggang-nya masih hi- 
dup, bersama-sama mereka dikenal dengan sebutan Indluarn. Perubahan 
situasi itu takkan menyenangkan bagi si naga, tapi banyak Penunggang 
dan naga yang berhasil beradaptasi pada perubahan dan terus bertugas 
bersama kaum Penunggang dengan perkecualian. Namun jika Penung- 
gang naga yang tewas, si naga biasanya menghancurkan Eldunari-nya, 
atau mengatur agar orang lain menghancurkannya jika tubuhnya mati, 
dengan begitu membunuh dirinya sendiri dan mengikuti Penunggang- 
nya ke dunia kematian. Tapi tidak semua. Beberapa naga bisa mengatasi 
kehilangan mereka—seperti juga beberapa Penunggang, misalnya 
Brom—dan terus melayani orde kami selama bertahun-tahun kemudian, 
entah dengan tubuh mereka atau jantung dari jantung mereka. 

Kau memberi kami banyak hal untuk dipikirkan, Oromis-elda, kata 
Saphira. Eragon mengangguk tapi tetap membisu, karena ia si- 
buk merenungkan semua yang telah diucapkan. 
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TANGAN PEJUANG 


RAGON menggerogoti sebutir stroberi hangat dan manis 
sambil menatap kedalaman langit yang tidak terbatas. 
Ketika selesai memakan buah itu, ia meletakkan tangkainya 

pada nampan di hadapannya, mendorongnya ke posisi yang be- 
nar dengan ujung jari telunjuk, kemudian membuka mulut untuk 
bicara. 

Tapi sebelum ia bersuara, Oromis berkata, "Bagaimana seka- 
rang, Eragon?” 

"Bagaimana?" 

"Kita telah bicara banyak tentang topik yang ingin kauketahui. 
Apa yang ingin kau dan Saphira capai? Kalian tidak bisa berla- 
ma-lama di Ellesmera, maka aku ingin tahu apa lagi yang ingin 
kalian dapatkan dalam kunjungan ini, atau apakah kalian berniat 
pergi lagi besok pagi?” 

"Kami berharap,” Eragon berkata, "jika kami kembali, kami 
bisa melanjutkan pelajaran kami seperti sebelumnya. Jelas sekali 
kami tidak punya waktu untuk itu sekarang, tapi ada hal lain 
yang ingin kulakukan.” 

"Apa itu?” 

”...Master, aku belum memberitahu Anda seluruh kejadian 
yang menimpaku dan Brom ketika kami berada di Teirm.” Ke- 
mudian Eragon bercerita tentang bagaimana keingintahuan mem- 
bawanya masuk ke toko Angela dan bagaimana wanita itu mera- 
malnya, serta nasihat yang diberikan Solembum setelahnya. 

Oromis mengusap bibir atasnya dengan jari, sikapnya tampak 
terpekur. "Aku semakin sering mendengar cerita tentang peramal 
ini setahun belakangan, baik darimu maupun dari laporan-lapor- 
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an Arya dari Varden. Angela ini tampaknya mahir sekali muncul 
kapan saja dan di mana saja peristiwa penting akan terjadi.” 

Memang benar, Saphira mengiyakan. 

Melanjutkan renungannya, Oromis berkata, "Sikapnya meng- 
ingatkanku pada manusia perapal mantra yang pernah mengun- 
jungi Ellesmera, meski ia tidak menggunakan nama Angela. 
Apakah Angela ini bertubuh pendek, dengan rambut cokelat te- 
bal dan keriting, mata cerah, dan sikap berani tapi juga aneh?” 

"Anda menggambarkannya dengan sempurna,” kata Eragon. 
"Apakah ia orang yang sama?” 

Tangan kiri Oromis mengibas dengan gerakan cepat. "Jika me- 
mang orang yang sama, ia manusia yang luar biasa... Sedangkan 
tentang ramalannya, aku tidak akan terlalu memikirkannya. En- 
tah akan menjadi kenyataan atau tidak, dan tanpa tahu lebih 
banyak, tidak ada di antara kita yang bisa memengaruhi hasil 
akhirnya. 

"Tapi apa yang dikatakan kucing jadi-jadian itu lebih layak 
untuk dipikirkan. Sayangnya, aku tidak bisa memahami kedua 
pernyataannya. Aku tidak pernah mendengar tempat bernama 
Ruang Jiwa-Jiwa, dan sementara Karang Kuthian terdengar fami- 
lier di dalam otakku, aku tidak ingat di mana aku mendengar 
nama itu. Aku akan mencari dalam gulungan-gulungan perka- 
men, tapi firasatku berkata aku takkan menemukannya dalam 
tulisan kaum elf.” 

"Bagaimana dengan senjata di bawah pohon Menoa?” 

"Aku tidak tahu-menahu tentang senjata seperti itu, Eragon, 
padahal aku sangat mengenal sejarah hutan ini. Di seluruh Du 
Weldenvarden, mungkin hanya ada dua elf yang pengetahuannya 
lebih luas daripada aku tentang hutan. Aku akan bertanya pada 
mereka, tapi kurasa itu takkan membuahkan hasil apa-apa.” Keti- 
ka Eragon mengutarakan kekecewaannya, Oromis berkata, "Aku 
mengerti kau butuh pengganti yang layak bagi Zar'roc, Eragon, 
dan aku bisa membantumu dalam hal ini. Selain pedangku sen- 
diri, Naegling, kami kaum elf telah melestarikan dua pedang 
Penunggang Naga lagi. Mereka adalah Arvindr dan Tamerlein. 
Arvindr saat ini berada di kota Nadindel, dan kalian tidak pu- 
nya waktu untuk berkunjung ke sana. Tapi Tamerlein ada di sini, 
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di Ellesmera. Pedang itu harta Klan Valtharos, dan sementara 
kepala keluarga mereka, Lord Fiolr, tidak akan mau berpisah 
dengannya, kurasa ia akan memberikannya jika kau meminta 
dengan sopan. Aku akan mengatur agar kau bisa bertemu de- 
ngannya esok pagi.” 

"Dan bagaimana jika pedang itu tidak cocok untukku?” tanya 
Eragon. 

"Mari kita berharap pedang itu cocok. Tapi aku juga akan 
memberi kabar pada si pandai besi Rhunon agar menunggumu 
agak siang besok.” 

"Tapi ia bersumpah tidak akan menempa pedang lagi.” 

Oromis mendesah. "Memang, tapi nasihatnya tetap layak un- 
tuk dicari. Jika ada yang bisa merekomendasikan senjata yang 
pantas untukmu, dialah orangnya. Lagi pula, bahkan jika kau 
merasa cocok membawa Tamerlein, aku yakin Rhunon akan 
ingin memeriksa pedang itu sebelum kau pergi membawanya. 
Sudah seratus tahun sejak Tamerlein terakhir kali digunakan da- 
lam pertempuran, dan pedang itu mungkin butuh ditempa 
ulang.” 

"Tidak bisakah elf lain membuatkanku pedang?” tanya 
Eragon. 

"Tidak," kata Oromis. “Tidak jika pedang itu harus menyamai 
kehebatan Zar'roc atau pedang curian mana saja yang dipilih 
untuk digunakan Galbatorix. Rhunon adalah salah satu yang ter- 
tua di ras kami, dan hanya ia satu-satunya yang membuat pe- 
dang bagi orde kita.” 

"Ia setua klan Penunggang?” tanya Eragon, tercengang. 

"Bahkan lebih tua.” 

Eragon terdiam. "Apa yang sebaiknya kami lakukan antara 
sekarang dan esok hari, Master?” 

Oromis menatap Eragon dan Saphira, kemudian berkata, "Per- 
gi dan kunjungilah pohon Menoa, aku tahu kau takkan puas 
sebelum ke sana lagi. Coba lihat apakah kau bisa menemukan 
senjata yang diucapkan si kucing jadi-jadian itu sampai membuat- 
mu terobsesi. Kalau kau sudah memuaskan rasa keingintahuan- 
mu, pergilah ke kamar kalian di rumah pohon, yang tetap dira- 
wat para pelayan Islanzadi agar selalu siap untuk kau dan 
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Saphira gunakan. Kita akan melakukan apa yang bisa dilakukan 
esok hari.” 

"Tapi, Master, kami hanya punya waktu sedikit—” 

"Dan kalian berdua terlalu letih untuk melakukan apa-apa lagi 
hari ini. Percayalah, Eragon, lebih baik kalian beristirahat. Kurasa 
jam-jam sebelum esok hari akan membantumu mencerna apa 
yang telah kita bicarakan. Bahkan bagi ukuran para raja, ratu, 
dan naga, percakapan kita bukan bincang-bincang ringan.” 

Meski Oromis menenangkannya, Eragon merasa tidak nyaman 
menghabiskan sisa hari dengan berleha-leha. Rasa mendesak da- 
lam dirinya begitu besar, sehingga ia ingin terus bekerja bahkan 
saat ia tahu seharusnya ia memulihkan diri. 

Eragon beringsut di kursi, dan gerakan itu pasti menunjukkan 
pertentangan dalam hatinya, karena Oromis tersenyum dan ber- 
kata, "Jika ini akan membantumu rileks, Eragon, aku menjanjikan 
ini padamu: sebelum kau dan Saphira kembali ke kaum Varden, 
kau boleh memilih sihir apa saja, dan dalam waktu singkat yang 
kita miliki, aku akan mengajarimu segala hal tentangnya.” 

Dengan ibu jarinya, Eragon mendorong cincin di jari tengah 
kanannya dan memikirkan tawaran Oromis, berusaha memutus- 
kan, dari sekian banyak jenis sihir, mana yang paling ingin ia 
pelajari. Akhirnya ia berkata, "Aku ingin bisa memanggil 
spirit.” 

Wajah Oromis tersapu bayangan gelap. "Aku akan menepati 
janjiku, Eragon, tapi ilmu teluh adalah seni hitam dan tidak pan- 
tas. Tidak seharusnya kau mencari kendali atas makhluk lain 
demi keuntunganmu sendiri. Bahkan jika kau mengabaikan imo- 
ralitas ilmu teluh, itu disiplin ilmu yang sangat berbahaya dan 
rumit luar biasa. Penyihir butuh setidaknya tiga tahun belajar 
intensif sebelum bisa berharap mampu memanggil spirit dan 
tidak membiarkan mereka merasukinya. 

"Ilmu teluh tidak seperti ilmu sihir lain, Eragon: dengan ilmu 
itu, kau memaksa makhluk-makhluk yang sangat kuat dan buas 
untuk mematuhi perintahmu, makhluk-makhluk yang mendedi- 
kasikan setiap detik pengurungan mereka dengan mencari kele- 
mahan dalam mantra pengikat mereka sehingga bisa melawanmu 
dan berbalik memperbudakmu demi balas dendam. Sepanjang 
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sejarah, tidak pernah ada Shade yang juga Penunggang, dan dari 
semua kejadian mengerikan yang pernah menimpa negeri ini, 
tindakan keji itu bisa saja yang paling buruk daripada segalanya, 
bahkan lebih buruk daripada Galbatorix. Tolong pilih ilmu lain, 
Eragon: yang lebih tidak berbahaya bagimu dan bagi tujuan 
kita.” 

"Kalau begitu, 


” 


kata Eragon, "bisakah Anda mengajariku 
nama sejatiku?” 

"Permintaanmu,” kata Oromis, “semakin sulit saja, Eragon- 
finiarel. Aku mungkin bisa menebak nama sejatimu jika aku 
ingin.” Elf berambut perak itu mengamati wajah Eragon lekat-le- 
kat, matanya menusuk. “Ya, rasanya aku bisa. Tapi aku tidak 
akan melakukannya. Nama sejati bisa sangat penting perannya 
dalam sihir, tapi nama itu sendiri bukanlah mantranya, maka 
bukan termasuk dalam janjiku. Jika kau ingin lebih mengerti 
dirimu, Eragon, carilah nama sejatimu sendiri. Jika aku membe- 
ritahumu, kau mungkin bisa mengambil keuntungan darinya, 
tapi kau akan meraihnya tanpa mendapatkan kebijaksanaan yang 
akan kauperoleh dalam perjalananmu mencari nama sejatimu 
sendiri. Orang harus berjuang untuk mendapatkan pencerahan, 
Eragon. Tidak diserahkan begitu saja oleh orang lain, meski 
orang itu kaupuja.” 

Eragon memainkan cincinnya beberapa saat, kemudian meng- 
geram dalam tenggorokannya dan menggeleng. "Aku tidak 
tahu... Aku sudah tidak bisa memikirkan pertanyaan lagi.” 

"Aku sama sekali tidak percaya,” kata Oromis. 

Eragon merasa sulit berkonsentrasi soal pilihan yang dihadapi- 
nya sekarang, pikirannya selalu kembali ke Eldunari dan Brom. 
Sekali lagi Eragon terheran-heran akan rangkaian kejadian yang 
menyebabkan Brom tinggal di Carvahall, dan, akhirnya, menye- 
babkan Eragon menjadi Penunggang Naga. Kalau saja Arya 
tidak... Eragon berhenti dan tersenyum ketika sebuah pikiran 
menyentaknya. "Maukah Anda mengajariku bagaimana memin- 
dahkan objek dari satu tempat ke tempat lain tanpa jeda waktu, 
seperti yang Arya lakukan dengan telur Saphira?” 

Oromis mengangguk. “Pilihan yang bagus sekali. Mantra itu 
rumit, tapi memiliki banyak kegunaan. Aku yakin bisa sangat 
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berguna untuk membantu usahamu menaklukkan Galbatorix dan 
Kekaisaran. Arya sudah membuktikan keefektifannya.” 

Oromis mengangkat gelas dari meja, mendekatkannya ke ter- 
paan cahaya matahari, dan pancaran sinar dari atas membuat 
cairan anggurnya transparan. Ia memperhatikan cairan itu bebe- 
rapa waktu, kemudian menurunkan gelas dan berkata, "Sebelum 
masuk ke kota, kau sebaiknya tahu bahwa orang yang kaukirim 
untuk tinggal bersama kami di sini telah tiba beberapa waktu 
yang lalu.” 

Sedetik berlalu sebelum Eragon sadar siapa yang dimaksud 
Oromis. "Sloan ada di Ellesmera?” tanya Eragon, terperangah. 

"Ia tinggal sendirian di rumah kecil dekat sungai di tepi barat 
Ellesmera. Ia hampir mati ketika tersaruk-saruk keluar dari hu-tan, 
tapi kami merawat luka-lukanya, dan ia sudah sehat sekarang. Para 
elf di kota membawakannya makanan dan pakaian serta 
memastikan ia dirawat dengan baik. Mereka menemaninya ke 
mana pun ia ingin pergi, dan kadang-kadang mereka membaca 
untuknya, tapi sebagian besar waktu ia memilih duduk sendiri, 
tidak mengucapkan apa pun kepada siapa saja yang mende- 
katinya. Ia berusaha kabur dua kali, tapi mantramu mence- 
gahnya.” 

Aku terkejut ia bisa tiba di sini secepat itu, kata Eragon pada 
Saphira. 

Tekanan yang kautanamkan di tubuhnya pastilah lebih kuat daripada 
yang kauperkirakan. 

Aye. Dengan suara lirih, Eragon bertanya, "Apakah Anda mera- 
sa ia sudah layak disembuhkan dari kebutaannya?” 

"Belum." 

Pria yang bersedih itu hancur di dalam, kata Glaedr. Matanya be- 
lum bisa berguna untuk membantunya melihat lebih jelas. 

"Apakah sebaiknya aku mengunjunginya?” tanya Eragon, ti- 
dak yakin dengan apa yang diharapkan Oromis dan Glaedr. 

"Itu keputusanmu sendiri,” sahut Oromis. "Bertemu denganmu 
lagi mungkin hanya membuatnya gusar. Tapi kaulah yang ber- 
tanggung jawab atas hukuman yang diterimanya, Eragon. Akan 
salah bagimu kalau melupakannya.” 
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"Tidak, Master. Aku takkan melupakannya.” 

Disertai gerakan kepala yang cepat, Oromis meletakkan gelas 
di meja dan menggeser kursinya mendekat ke Eragon. "Hari su- 
dah semakin larut, dan aku takkan menahan kalian lebih lama 
di sini, karena aku akan mengganggu waktu tidur kalian, tapi 
ada satu hal lagi yang ingin kulakukan sebelum kalian pergi: 
tanganmu, bisakah aku memeriksanya? Aku ingin melihat apa 
yang dikatakan tanganmu tentang kau sekarang.” Dan Oromis 
mengulurkan tangannya ke arah Eragon. 

Eragon merentangkan lengan, meletakkan kedua tangannya 
dalam posisi telungkup di atas tangan Oromis, merinding ketika 
jemari sang elf yang tipis menyentuh bagian dalam pergelangan 
tangannya. Kulit tebal di buku-buku jari Eragon membuat ba- 
yang-bayang panjang di punggung tangannya ketika Oromis 
membolak-baliknya dari sisi ke sisi. Kemudian, dengan tekanan 
lembut tapi tegas, Oromis memutar tangan Eragon sampai meng- 
hadap ke atas dan memeriksa telapak dan bagian dalam jema- 
rinya. 

"Apa yang Anda lihat?” tanya Eragon. 

Oromis memutar tangan Eragon lagi dan lagi, kemudian me- 
nunjuk ke arah kulit kerasnya. "Kau sekarang memiliki tangan 
pejuang, Eragon. Jagalah agar kedua tanganmu tidak menjadi 
milik pria yang sangat menikmati pertumpahan darah dalam 
peperangan.” 
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POHON KEHIDUPAN 


ARI Tebing Tel'naeir, Saphira terbang di atas hutan berge- 
lombang sampai tiba di daerah lapang tempat pohon 
Menoa. Lebih tebal daripada seratus pinus raksasa yang 
mengelilinginya, pohon Menoa menjulang ke angkasa seperti 
pilar superbesar, kanopinya yang melengkung selebar ratusan 
kaki. Jalinan akar-akarnya yang bengkok merambah keluar dari 
batangnya yang besar berlapis lumut, menghabiskan tempat le- 
bih dari sepuluh ekar lahan hutan sebelum akar-akar itu melesak 
semakin dalam ke tanah gembur dan lenyap di bawah pepohon- 
an yang lebih kecil. Di dekat pohon Menoa, udara terasa lembap 
dan sejuk, dan ka-but tipis yang tidak pernah berhenti mengalir 
melayang turun dari daun-daun jarum yang bergerombol di atas, 
membasahi tanaman pakis berdaun lebar yang bergerombol 
dekat dasar batang pohon. Tupai-tupai merah berlarian di dahan- 
dahan pohon kuno tersebut, dan pekikan serta kicau ceria 
ratusan burung me-mancar keluar dari kedalaman dedaunannya 
yang serimbun semak-semak. Dan di seluruh permukaan tanah 
lapang tersebut, kehadiran yang mengawasi terasa menusuk, 
karena di dalam pohon itu terdapat sisa-sisa elf yang dulu 
dikenal sebagai Linn€a, yang benaknya sekarang menjaga 
pertumbuhan pohon tersebut serta hutan di sekelilingnya. 
Eragon mencari tanda-tanda terdapatnya senjata di sekitar 
akar-akar yang tidak rata, tapi seperti sebelumnya, ia tidak me- 
nemukan benda apa pun yang bisa dibawanya ke medan perang. 
Ia menarik kulit kayu lepas dari lumut dekat kakinya dan meng- 
angkatnya ke arah Saphira. Bagaimana menurutmu? ia bertanya. 
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Jika diisi dengan cukup banyak mantra, bisakah aku membunuh praju- 
rit menggunakan ini? 

Kau bisa membunuh prajurit dengan sebilah rumput jika mau, tu- 
kas Saphira. Tapi, melawan Murtagh dan Thorn, atau sang raja dan 
naga hitamnya, sama saja dengan kau menyerang dengan handuk ba- 
sah jika menggunakan itu. 

Kau benar, kata Eragon, kemudian melemparkan kulit kayu itu 
kembali. 

Menurutku, kata Saphira, kau tidak perlu mempermalukan dirimu 
sendiri untuk membuktikan kebenaran kata-kata Solembum. 

Ya, tapi barangkali aku harus melihat masalah dari sudut pandang 
berbeda jika ingin menemukan senjata ini. Seperti yang kaukatakan 
sebelumnya, senjata itu bisa saja berupa batu atau buku alih-alih seje- 
nis pedang. Kurasa tongkat yang diukir dari batang pohon Menoa bisa 
menjadi senjata ampuh. 

Tapi tidak sama seperti pedang. 

Ya... Dan aku tidak akan berani memotong dahan tanpa meminta 
izin dari pohon ini sendiri, dan aku tidak tahu bagaimana meyakinkan- 
nya untuk mengabulkan permintaanku. 

Saphira mendongakkan lehernya yang lentur dan menengadah 
ke atas pohon, kemudian menggelengkan kepala dan bahu untuk 
menyingkirkan titik-titik air yang berkumpul di ujung tajam 
sisik-sisiknya yang bersegi banyak. Saat air dingin menghujani- 
nya, Eragon berteriak dan melompat mundur, melindungi wajah 
dengan lengan. Jika ada makhluk yang ingin melukai pohon Menoa, 
kata Saphira, aku ragu ia akan hidup cukup lama untuk menyesali 
kesalahannya. 

Selama beberapa jam kemudian, keduanya mencari-cari di dae- 
rah terbuka itu. Eragon terus berharap mereka akan tersandung 
pojok atau lubang tersembunyi di antara akar-akar yang melintir, 
dan mereka akan menemukan sudut suatu peti yang menonjol, 
yang berisi sebilah pedang. Karena Murtagh memiliki Zar'roc, yang 
merupakan pedang ayahnya, pikir Eragon, demi adilnya, seharusnya 
aku memiliki pedang yang dibuatkan Rhunon untuk Brom. 

Warnanya juga akan sesuai, Saphira menyetujui. Naga Brom, yang 
senama denganku, juga berwarna biru. 

Akhirnya, karena putus asa, Eragon meraih dengan benaknya 
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ke arah pohon Menoa dan berusaha menarik perhatian kesadaran 
pohon tersebut yang bergerak sangat lambat, untuk menjelaskan 
pencariannya dan meminta bantuannya. Tapi rasanya seperti ber- 
usaha mengajak bicara angin atau hujan, karena pohon itu tidak 
memedulikannya, seperti juga Eragon tidak memedulikan semut 
yang melambai-lambaikan antena dekat sepatu botnya. 

Dengan kecewa ia dan Saphira meninggalkan pohon Menoa 
persis ketika tepi matahari menyentuh garis cakrawala. Dari dae- 
rah terbuka itu, Saphira terbang ke pusat Ellesmera, lalu melun- 
cur ke landasan di kamar rumah pohon yang diberikan kaum elf 
untuk mereka tempati. Rumah itu terdiri atas sekumpulan ruang- 
an bundar yang bertengger pada puncak pohon kokoh, beberapa 
ratus kaki di atas tanah. 

Hidangan berupa buah, sayuran, kacang-kacangan matang, 
dan roti tersedia di ruang makan untuk Eragon. Setelah makan 
sedikit, Eragon meringkuk di sebelah Saphira di lekukan berlapis 
selimut di lantai, mengabaikan tempat tidur karena ia ingin ber- 
ada dekat Saphira. Ia berbaring di sana, mata nyalang dan waspa- 
da akan sekitarnya, sementara Saphira tertidur lelap. Dari tem- 
patnya di samping Saphira, Eragon mengamati bintang-bintang 
terbit dan tenggelam di atas hutan yang bermandikan cahaya 
bulan dan memikirkan Brom serta misteri tentang ibunya. Larut 
malam, ia terlena dalam kondisi seperti trance di mimpi terjaga- 
nya, dan di sana ia bicara dengan kedua orangtuanya. Eragon 
tidak bisa mendengar apa yang mereka ucapkan, karena suara- 
nya dan suara mereka terdengar samar dan sayup-sayup, tapi 
entah bagaimana ia sadar akan perasaan cinta dan bangga yang 
dirasakan orangtuanya terhadapnya, dan meski ia tahu mereka 
tidak lebih daripada sekadar hantu benaknya yang gelisah, me- 
mori akan kasih sayang mereka akan diingatnya selamanya. 


Saat fajar menyingsing, pelayan elf yang langsing membawa 
Eragon dan Saphira melalui jalan-jalan setapak Ellesmera menuju 
tempat tinggal keluarga Valtharos. Saat mereka melintas di anta- 
ra barisan gelap pohon-pohon pinus, Eragon tersadar betapa 
kosong dan sepinya kota ini dibandingkan dengan kunjungan 
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mereka terakhir kali, ia hanya melihat tiga elf di antara pepohon- 
an: sosok-sosok tinggi dan anggun yang meluncur menghilang 
dengan langkah-langkah tak terdengar. 

Ketika kaum elf berbaris untuk berperang, Saphira mengamati, ha- 
nya sedikit yang tinggal di belakang. 

Aye. 

Lord Fiolr menunggu mereka di aula berlangit-langit lengkung 
yang diterangi beberapa lingkaran cahaya melayang-layang. Wa- 
jahnya panjang dan keras serta lebih tajam dibandingkan elf-elf 
lain, sehingga rautnya mengingatkan Eragon pada tombak berma- 
ta tipis. Ia mengenakan jubah hijau dan emas, kerahnya melebar 
tinggi di belakang kepalanya, seperti bulu leher burung eksotis. 
Di tangan kanannya ia memegang tongkat kayu putih dengan 
glyph Liduen Kvaedhi. Di ujung tongkat itu terdapat mutiara 
berkilauan. 

Dengan menekuk pinggangnya, Lord Fiolr membungkuk, dan 
Eragon membalas. Kemudian mereka bertukar salam tradisional 
kaum elf, dan Eragon berterima kasih pada sang lord karena ke- 
baikannya mengizinkan dirinya memeriksa pedang Tamerlein. 

Dan Lord Fiolr berkata, "Tamerlein sudah lama menjadi pusa- 
ka keluargaku, dan sangat dekat di hatiku. Apakah kau tahu 
sejarah Tamerlein, Shadeslayer?” 

"Tidak," jawab Eragon. 

"Pasanganku adalah Naudra yang cantik dan bijaksana, dan 
saudara laki-lakinya, Arva, Penunggang Naga pada masa keja- 
tuhan mereka. Naudra sedang mengunjungi Ilirea bersamanya 
ketika Galbatorix dan kaum Terkutuk menyerang kota tersebut 
seperti badai dari utara. Arva bertarung bersama Penunggang 
yang lain untuk melindungi Ilirea, tapi Kialandi, salah satu kaum 
Terkutuk, mendaratkan pukulan mematikan padanya. Saat 
berbaring sekarat di tembok benteng Ilirea, Arva memberikan 
pedangnya, Tamerlein, kepada Naudra sehingga ia bisa me- 
lindungi diri. Dengan Tamerlein, Naudra berhasil melarikan diri 
dari kaum Terkutuk dan kembali ke sini dengan seekor naga 
dan Penunggang, meski ia meninggal tidak lama kemudian 
karena luka-lukanya.” 

Dengan satu jari, Lord Fiolr mengelus tongkatnya, membuat 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


mutiara yang terpasang di sana memancarkan cahaya lembut. 
"Tamerlein sama berharganya bagiku seperti udara di paru-paru- 
ku, lebih baik aku berpisah dengan kehidupan daripada berpisah 
dengannya. Sayangnya, baik aku maupun anggota keluargaku 
tidak ada yang layak menggunakannya. Tamerlein ditempa un- 
tuk Penunggang, dan kami bukanlah Penunggang. Aku bersedia 
meminjamkannya kepadamu, Shadeslayer, untuk membantumu 
berjuang melawan Galbatorix. Meski demikian, Tamerlein akan 
tetap menjadi milik Klan Valtharos, dan kau harus berjanji pada- 
ku untuk mengembalikan pedang itu jika aku atau keturunanku 
memintanya.” 

Eragon memberikan janjinya, kemudian Lord Fiolr membawa- 
nya serta Saphira ke meja panjang mengilap yang tumbuh dari 
kayu hidup di lantai. Di ujung meja terdapat dudukan berukir, 
dan pedang Tamerlein beserta sarungnya terletak pada dudukan 
tersebut. 

Pedang Tamerlein berwarna hijau tua, seperti juga sarungnya. 
Zamrud besar menghiasi bagian depan gagangnya. Pedangnya 
ditempa dari besi biru. Sebaris glyph menghiasi batang pelindung- 
nya. Dalam bahasa Elvish, tulisan itu berkata, Aku Timerlein, 
pembawa tidur terakhir. Panjang pedang itu sama dengan Zar'roc, 
tapi bilahnya lebih lebar dan ujungnya lebih bundar serta bentuk 
gagangnya lebih besar. Senjata itu indah dan mematikan, tapi 
hanya melihatnya, Eragon bisa tahu Rhunon menempa Tamerlein 
untuk orang yang gaya bertarungnya jauh berbeda dari dirinya, 
gaya yang lebih berpusat pada memotong dan menyayat daripa- 
da teknik bertarung lebih cepat dan elegan yang diajarkan Brom 
kepadanya. 

Begitu menggenggam gagang Tamerlein, Eragon sadar gagang 
itu terlalu besar untuk tangannya, dan pada saat itu ia tahu 
Tamerlein bukanlah pedang untuknya. Pedang itu tidak terasa 
seperti perpanjangan tangannya, seperti Zar'roc. Tapi, meski me- 
nyadari itu semua, Eragon bimbang, karena di mana lagi ia bisa 
berharap menemukan pedang sebagus ini? Arvindr, pedang satu 
lagi yang disebut Oromis, berada di kota yang ratusan mil jauh- 
nya. 

Kemudian Saphira berkata, Jangan diambil. Jika kau harus memba- 
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wa pedang ke medan perang, jika nyawamu bergantung padanya, pe- 
dang itu harus sempurna. Pedang yang kurang sempurna tidak akan 
berguna. Lagi pula, aku tidak suka melihat Lord Fiolr begitu terikat 
dengan pedang ini. 

Maka Eragon mengembalikan Tamerlein ke dudukannya dan 
meminta maaf pada Lord Fiolr, menjelaskan mengapa ia tidak 
bisa menerima pedang itu. Elf berwajah tirus itu tidak tampak 
terlalu kecewa, bahkan sebaliknya, Eragon melihat kilatan puas 
pada mata Fiolr yang tajam. 


Dari aula keluarga Valtharos, Eragon dan Saphira melintasi gua- 
gua temaram di dalam hutan menuju terowongan pohon-pohon 
dogwood yang menuju atrium terbuka di tengah tempat tinggal 
Rhunoin. Ketika mereka muncul dari dalam terowongan, Eragon 
mendengar suara palu menghantam pahat, dan ia melihat 
Rhunon duduk di bangku pada tempat menempa tanpa dinding 
di tengah atrium. Wanita elf itu sibuk mengukir sebongkah besi 
poles berbentuk balok di hadapannya. Apa yang dipahatnya, 
Eragon tidak bisa menebak, karena bongkahan itu masih tampak 
mentah dan polos. 

"Jadi, Shadeslayer, kau masih hidup,” kata Rhunon, tanpa 
mengalihkan tatapan dari pekerjaannya. Suaranya kasar seperti 
batu gerinda. "Oromis berkata kau kehilangan Zar'roc di tangan 
putra Morzan.” 

Eragon mengernyit dan mengangguk, meski wanita elf itu 
tidak menatapnya. "Ya, Rhunion-elda. Ia merebutnya dariku di 
Dataran Membara.” 

"Hmph.” Rhunon berkonsentrasi pada ketukan palunya, 
mengetuk bagian belakang pahat dengan kecepatan yang bukan 
seperti manusia, kemudian ia berhenti dan berkata, "Kalau begi- 
tu, pedang itu sudah menemukan pemiliknya yang sah. Aku 
tidak suka untuk apa si—siapa namanya? Ah ya—Murtagh meng- 
gunakan Zar'roc, tapi setiap Penunggang berhak memiliki pe- 
dang yang bagus, dan aku tidak bisa memikirkan pedang yang 
lebih cocok bagi putra Morzan kecuali pedang Morzan sendiri.” 
Wanita elf itu melirik Eragon dari bawah dahinya yang berkerut. 
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"Pahami ini, Shadeslayer, aku lebih senang jika kau memperta- 
hankan Zar'roc, tapi aku akan lebih senang jika kau memiliki 
pedang yang dibuat khusus untuk dirimu sendiri. Kau mungkin 
merasa cocok memegang Zar'roc, tapi bentuknya tidak sesuai 
dengan tubuhmu. Dan tidak perlu bicara tentang Tamerlein ke- 
padaku. Kau bodoh jika mengira bisa mengayunkannya.” 

"Seperti yang Anda lihat,” kata Eragon, "aku tidak membawa- 
nya dari Lord Fiolr.” 

Rhunon mengangguk dan meneruskan memahat. “Bagus kalau 
begitu.” 

"Jika Zar'roc pedang yang tepat untuk Murtagh,” kata Eragon, 
"tidakkah pedang Brom akan tepat untukku?” 

Kerutan di dahi membuat alis Rhunon bertaut. “Undbitr? 
Mengapa kau memikirkan pedang Brom?” 

"Karena Brom ayahku,” kata Eragon, dan merasa gembira bisa 
mengucapkan itu. 

"Begitu rupanya?” Setelah meletakkan palu dan pahat, Rhunoin 
melangkah keluar dari bawah atap tempat menempanya sampai 
berdiri di hadapan Eragon. Postur tubuhnya sedikit membung- 
kuk karena ratusan tahun yang dihabiskannya untuk merunduk 
di atas pekerjaannya, dan karenanya, ia tampak satu atau dua 
inci lebih pendek daripada Eragon. "Hmm, ya, aku bisa melihat 
kemiripan kalian. Brom orang yang ketus: ia hanya mengucapkan 
apa yang diinginkannya dan tidak membuang waktu dengan 
kalimat-kalimat yang tidak perlu. Aku menyukai sikap itu. Aku 
tidak suka melihat perubahan yang terjadi pada rasku. Mereka 
terlalu sopan, terlalu halus, terlalu berharga. Ha! Aku ingat keti- 
ka kaum elf biasa tertawa dan berkelahi seperti makhluk-makh- 
luk normal. Sekarang mereka menjadi sangat menarik diri, bebe- 
rapa bahkan tampak tidak punya emosi, mirip patung 
marmer!” 

Saphira bertanya, Apakah maksudmu bagaimana kaum elf sebelum 
ras kita berdua bergabung? 

Rhunon mengalihkan wajahnya yang dihiasi kening berkerut 
kepada Saphira. “Brightscales. Selamat datang. Ya, yang kumak- 
sud zaman ketika ikatan antara elf dan naga belum terjadi. Kau 
akan menganggap perubahan yang terjadi pada kaumku sejak 
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itu mustahil terjadi, tapi ternyata begitu adanya, dan inilah aku, 
salah satu yang masih hidup untuk mengingat seperti apa kaum 
kami dulu.” 

Kemudian Rhunon kembali menatap Eragon. "Undbitr bukan 
jawaban atas masalahmu. Brom kehilangan pedangnya saat keja- 
tuhan kaum Penunggang. Jika tidak berada dalam koleksi 
Galbatorix, mungkin pedang itu sudah hancur atau terkubur di 
dalam tanah entah di mana, di bawah tulang-tulang remuk di 
medan pertempuran yang telah lama terlupakan. Bahkan jika 
bisa ditemukan, kau takkan sempat mengambilnya sebelum mu- 
suh-musuhmu menyerang lagi.” 

"Kalau begitu, apa yang harus kulakukan, Rhunon-elda?” ta- 
nya Eragon. Dan ia memberitahu Rhunon tentang falchion yang 
dipilihnya waktu berada di antara kaum Varden dan tentang 
mantra yang ditanamkannya di dalam falchion serta bagaimana 
falchion tersebut patah saat pertarungan di terowongan di bawah 
Farthen Diir. 

Rhunoin mendengus. “Tidak, pedang seperti itu takkan bergu- 
na. Begitu sebilah pedang ditempa dan didinginkan, kau bisa 
melindunginya dengan berbagai mantra, tapi besinya sendiri 
akan tetap lemah. Penunggang butuh lebih dari itu: pedang yang 
bisa bertahan dari pukulan paling keras dan tidak terpengaruh 
sebagian besar sihir. Tidak, yang harus kaulakukan adalah me- 
nyanyikan mantra pada besi panas saat kau menyaringnya dari 
bijih besinya, juga saat kau menempanya, sehingga bisa meng- 
ubah dan memperkuat struktur logamnya.” 

"Tapi bagaimana aku bisa mendapatkan pedang seperti itu?” 
tanya Eragon. "Maukah Anda membuatkannya untukku, 
Rhunon-elda?” 

Guratan-guratan setipis kawat pada wajah Rhunon semakin 
jelas. Ia meraih dan mengusap-usap siku kiri, otot-otot kekar 
pada lengan bawahnya yang telanjang tampak bergelombang. 
"Kau tahu aku sudah bersumpah untuk tidak menciptakan sen- 
jata lagi selama aku hidup.” 

"Aku tahu.” 

"Sumpahku mengikatku, aku tidak bisa melanggarnya, tidak 
peduli seberapa besar keinginanku.” Sambil terus memegangi 
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siku, Rhunon melangkah kembali ke bangku dan duduk di de- 
pan pahatannya. "Dan kenapa aku harus melakukan itu, Penung- 
gang Naga? Katakan padaku. Mengapa aku harus melahirkan 
benda pencabut nyawa lagi ke dunia ini?” 

Sambil memilih kata-katanya dengan hati-hati, Eragon berujar, 
"Karena Anda bisa membantu menghentikan kekuasaan 
Galbatorix. Tidakkah layak aku membunuhnya dengan pedang 
yang Anda tempa sementara pedang-pedang Anda-lah yang digu- 
nakannya dan kaum Terkutuk untuk membantai begitu banyak 
naga serta Penunggang? Anda benci bagaimana mereka menggu- 
nakan pedang-pedang Anda. Maka bagaimana lagi cara terbaik 
untuk membalasnya selain dengan menempa alat pengantar ke- 
matian Galbatorix?” 

Rhunon melipat kedua lengannya dan menengadah menatap 
langit. “Sebilah pedang... pedang baru. Setelah sekian lama, me- 
lakukan keahlianku lagi...” Ia menurunkan tatapan, menggerak- 
kan dagu ke arah Eragon dan berkata, "Mungkin saja, hanya 
mungkin, masih ada cara lain bagiku untuk menolongmu, tapi 
percuma saja berspekulasi, karena aku tidak bisa mencobanya.” 

Kenapa tidak? tanya Saphira. 

"Karena aku tidak memiliki logam yang dibutuhkan!” Rhunin 
menggeram. "Kalian tentu tidak mengira aku menempa pedang 
Penunggang dari besi biasa, bukan? Tidak! Dulu sekali, ketika 
berjalan-jalan di Du Weldenvarden, secara kebetulan aku mene- 
mukan serpihan-serpihan bintang yang jatuh ke bumi. Potongan- 
potongan itu berisi bijih besi tidak seperti yang pernah kuta- 
ngani, maka aku membawanya ke tempatku menempa, dan aku 
membentuknya, dan aku mendapati bahwa campuran besi yang 
dihasilkannya jauh lebih kuat, lebih keras, dan lebih fleksibel 
daripada bijih besi yang terdapat di bumi. Aku menamakan lo- 
gam tersebut brightsteel—besi terang —karena kecemerlangan 
warnanya yang luar biasa, dan ketika Ratu Tarmunora meminta- 
ku menempa pedang pertama kaum Penunggang, aku menggu- 
nakan brightsteel. Sejak saat itu, kapan saja punya kesempatan, 
aku akan mencari-cari lebih banyak serpihan logam bintang di 
hutan. Aku tidak selalu menemukannya, tapi ketika kutemukan, 
besi itu kusimpan untuk para Penunggang. 
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"Selama berabad-abad, serpihan itu semakin langka, sampai 
akhirnya aku mulai berpikir tidak ada lagi yang tersisa. Aku 
membutuhkan waktu dua puluh empat tahun untuk menemukan 
persediaan terakhir. Lalu aku menempa tujuh pedang, di anta- 
ranya Undbitr dan Zar'roc. Sejak kejatuhan kaum Penunggang, 
aku hanya mencari brightsteel sekali lagi, dan itu tadi malam, se- 
telah Oromis bicara padaku tentang kau.” Rhunon menelengkan 
kepala, dan matanya yang berair bagai menusuk Eragon. "Aku 
sudah mencari sampai jauh sekali, dan aku merapalkan banyak 
mantra untuk menemukan dan mengikat, tapi tidak ada setitik 
brightsteel pun yang kutemukan. Jika ada sedikit saja yang bisa 
ditemukan, kita bisa mulai berencana membuat pedang untuk- 
mu, Shadeslayer. Selebihnya, diskusi ini takkan lebih daripada 
omong kosong.” 

Eragon menunduk kepada wanita elf itu dan berterima kasih 
kepadanya atas waktu yang disediakannya, kemudian ia dan 
Saphira meninggalkan atrium melalui terowongan hijau daun- 
daun dogwood. 

Ketika mereka berjalan berdampingan menuju tanah lapang 
tempat Saphira bisa mengudara, Eragon berkata, Brightsteel: itu 
pasti senjata yang dimaksud Solembum. Pasti ada brightsteel di bawah 
pohon Menoa. 

Bagaimana ia bisa tahu? 

Mungkin pohon itu memberitahunya sendiri. Apakah itu penting? 

Brightsteel atau bukan, kata Saphira, bagaimana kita bisa mengambil 
apa yang dilindungi akar-akar pohon Menoa? Kita tidak bisa memotong- 
motongnya. Kita bahkan tidak tahu di mana harus memotong. 

Aku harus memikirkannya. 


Dari daerah lapang dekat rumah Rhunoin, Saphira dan Eragon 
terbang di atas Ellesmera kembali ke Tebing Tel'naeir, tempat 
Oromis dan Glaedr menunggu. Begitu Saphira mendarat dan 
Eragon turun dari punggungnya, ia dan Glaedr melompat dari 
tepi tebing dan terbang berputar-putar di atas, tidak pergi ke 
mana-mana, hanya menikmati kesenangan atas kehadiran 
masing-masing. 
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Sementara kedua naga menari-nari di antara awan, Oromis 
mengajari Eragon cara penyihir memindahkan benda dari satu 
tempat ke tempat lain tanpa benda tersebut harus melakukan 
perjalanan menembus jarak. "Sebagian besar bentuk sihir,” kata 
Oromis, "membutuhkan lebih banyak energi untuk mengatasi 
jarak yang semakin jauh di antara dirimu dan target sihirmu. 
Meski demikian, tidak begitu halnya dengan metode ini. Memin- 
dahkan batu di tanganku ini ke seberang sungai itu akan butuh 
jumlah energi yang sama seperti jika aku memindahkannya ke 
Kepulauan Selatan. Dengan alasan itu, mantra ini sangat berguna 
kalau kau perlu memindahkan benda dengan sihir dalam jarak 
yang begitu besar, sehingga akan membuatmu terbunuh jika me- 
mindahkannya melintasi ruang dengan cara biasa. Meski demi- 
kian, mantra ini sulit, dan kau hanya menggunakannya sebagai 
jalan terakhir jika cara lain gagal. Untuk memindahkan benda 
sebesar telur Saphira, misalnya, akan membuatmu terlalu letih 
untuk bergerak.” 

Kemudian Oromis mengajari Eragon kalimat sihir untuk man- 
tra tersebut dan beberapa variasinya. Begitu telah menghafal 
rapalan mantra sampai Oromis puas, elf itu menyuruhnya 
mencoba memindahkan sebutir batu kecil yang dipegangnya. 

Segera setelah Eragon mengucapkan mantra dengan lengkap, 
batu tersebut lenyap dari telapak tangan Oromis dan, sedetik 
kemudian, muncul kembali di tengah tanah lapang dengan pan- 
caran cahaya biru terang, suara ledakan keras, dan aroma udara 
panas terbakar. Eragon mengernyit mendengar suara itu kemudian 
mencengkeram ranting pohon terdekat untuk menyeimbangkan 
tubuh saat kedua lututnya terasa lemas mendadak dan tubuhnya 
menjadi dingin. Kulit kepalanya merinding ketika ia menatap batu 
itu, tergeletak di dalam lingkaran rumput yang hangus terbakar, 
dan ia teringat saat pertama kali melihat telur Saphira. 

"Bagus sekali,” kata Oromis. "Sekarang, bisakah kau memberi- 
tahuku mengapa batu itu mengeluarkan suara keras ketika mun- 
cul kembali di rumput?” 

Eragon memperhatikan semua ucapan Oromis dengan saksa- 
ma, tapi sepanjang pelajaran hari itu, ia terus memikirkan pohon 
Menoa, dan ia tahu Saphira juga memikirkannya sambil melun- 
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cur tinggi di langit. Semakin lama ia merenungkannya, semakin 
ingin ia menemukan jawabannya. 

Ketika Oromis selesai mengajarinya bagaimana memindahkan 
benda, elf itu bertanya, "Karena kau menolak penawaran Lord 
Fiolr untuk meminjam Tamerlein, apakah kau dan Saphira akan 
tinggal di Ellesmera lebih lama?” 

"Aku tidak tahu, Master,” jawab Eragon. "Ada yang ingin ku- 
lakukan lagi dengan pohon Menoa, tapi jika tidak berhasil, ku- 
rasa kami tidak punya pilihan selain kembali ke Varden dengan 
tangan kosong.” 

Oromis mengangguk. “Sebelum kau pergi, kembalilah ke sini 
bersama Saphira sekali lagi.” 

"Ya, Master.” 


Saat Saphira mengepakkan sayap menuju pohon Menoa dengan 
Eragon di punggungnya, ia berkata, Kita tidak berhasil sebelum ini. 
Apa yang membuatmu mengira kali ini bisa berhasil? 

Akan berhasil karena harus berhasil. Lagi pula, kau punya ide yang 
lebih baik? 

Tidak, tapi aku tetap tidak menyukai ini. Kita tak tahu bagaimana 
ia akan bereaksi. Ingat, sebelum Linnea menyanyikan dirinya sendiri 
ke dalam pohon itu, ia membunuh pria muda yang mengkhianati cin- 
tanya. Ia mungkin bakal melakukan kekerasan lagi. 

Ia tidak akan berani, selama kau ada di sini untuk melindungiku. 

Hmm. 

Dengan bisikan angin lembut, Saphira mendarat di akar berge- 
lombang beberapa ratus kaki dari dasar pohon Menoa. Tupai-tu- 
pai di pohon pinus raksasa itu menjeritkan peringatan kepada 
teman-teman mereka saat melihat kedatangan Saphira. 

Merosot turun ke akar pohon, Eragon menggosokkan telapak 
tangan pada pahanya, kemudian bergumam, “Baik, ayo kita ja- 
ngan buang waktu.” Dengan langkah-langkah ringan, ia berlari 
di atas akar menuju batang pohon, merentangkan kedua tangan 
untuk keseimbangan. Saphira mengikutinya dengan langkah le- 
bih lambat, cakar-cakarnya meretakkan dan mematahkan kulit 
kayu ketika ia menjejakkan kaki. 
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Eragon berjongkok di sepetak kayu yang licin dan mengaitkan 
jarinya pada celah di batang pohon agar tidak terjungkir. Ia me- 
nunggu sampai Saphira berdiri di atasnya, kemudian memejam- 
kan mata, menarik napas dalam-dalam menghirup udara yang 
sejuk dan lembap, lalu mengarahkan pikirannya ke pohon itu. 

Pohon Menoa tidak berusaha melarang Eragon menyentuh be- 
naknya, karena kesadaran pohon itu begitu besar dan asing, 
serta terjalin dengan tanaman lain di hutan, sehingga ia tidak 
butuh melindungi diri sendiri. Siapa saja yang berusaha mengen- 
dalikan pohon itu juga akan harus mengerahkan dominasi men- 
tal mereka pada hamparan luas Du Weldenvarden, usaha yang 
takkan berhasil dilakukan satu orang. 

Dari pohon Menoa, Eragon merasakan sensasi hangat dan te- 
rang serta tanah menekan akar-akarnya sepanjang beberapa ratus 
meter ke segala arah. Eragon merasakan gerakan angin sepoi- 
sepoi menembus ranting-ranting yang saling terjalin dan aliran 
getah lengket yang keluar melalui luka kecil pada batangnya, 
lalu Eragon menerima berbagai macam sensasi dari pohon-pohon 
lain yang diawasi pohon Menoa. Dibandingkan kesadaran yang 
dipancarkannya saat Upacara Sumpah Darah, pohon itu hampir 
seperti sedang tidur, satu-satunya gerakan benak yang bisa dide- 
teksi Eragon terasa begitu panjang dan lambat, sulit diartikan. 

Dengan mengerahkan seluruh kemampuannya, Eragon melem- 
parkan teriakan benak ke arah pohon Menoa. Kumohon dengarkan 
aku, oh, pohon agung! Aku butuh bantuanmu! Seluruh negeri dalam 
keadaan perang, kaum elf telah meninggalkan lindungan Du 
Weldenvarden, dan aku tidak memiliki pedang untuk berperang! Si 
kucing jadi-jadian Solembum menyuruhku melihat ke bawah pohon 
Menoa jika aku butuh senjata. Nah, waktunya telah tiba! Kumohon 
dengarkan aku, oh, ibu hutan belantara! Bantulah aku! Sementara 
bicara, Eragon menekan benak pohon tersebut dengan citra 
Thorn dan Murtagh serta pasukan Kekaisaran. Dengan menam- 
bahkan beberapa memori lagi ke sana, Saphira mendukung 
usaha Eragon dengan tekanan benaknya sendiri. 

Eragon tidak hanya bergantung pada kata-kata dan gambar 
benak. Dari dalam dirinya dan Saphira, ia menyalurkan arus 
energi yang stabil ke pohon itu: persembahan niat baik yang di- 


745 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


746 


harapkan Eragon bisa membangkitkan keingintahuan pohon 
Menoa. 

Beberapa menit berlalu, dan masih saja pohon itu mengabaikan 
mereka, tapi Eragon menolak menyerah berusaha. Ia beralasan 
pohon itu bergerak lebih lambat daripada manusia atau elf, me- 
mang sudah sepantasnya pohon itu tidak segera menanggapi 
permintaan mereka. 

Kita tidak bisa memberi tenaga kita lebih banyak lagi, kata Saphira, 
jika ingin kembali ke Varden dengan cepat. 

Eragon setuju dan dengan enggan menghentikan aliran energi 
ke pohon tersebut. 

Sementara mereka terus memohon kepada pohon Menoa, ma- 
tahari tiba pada puncak jalurnya dan mulai kembali turun. 
Awan-awan bergulung dan menipis, berpencar pada kubah la- 
ngit. Burung-burung melesat di atas pohon, tupai-tupai yang 
marah bercericip, kupu-kupu hinggap ke sana kemari, dan baris- 
an semut merah berderap melintasi sepatu bot Eragon, membawa 
larva putih kecil pada antena mereka. 

Kemudian Saphira menggeram, dan semua burung yang men- 
dengarnya terbang ketakutan. Sudah cukup memohon! ia menyata- 
kan. Aku naga, dan aku tidak mau diabaikan, bahkan oleh sebatang 
pohon! 

"Tidak, tunggu!” seru Eragon, merasakan niat Saphira, tapi 
Saphira mengabaikan peringatannya. 

Sambil melangkah mundur dari batang pohon Menoa, Saphira 
merunduk, membenamkan cakarnya dalam-dalam ke akar di ba- 
wah kakinya, dan, dengan cabikan kuat, merobek tiga potong 
besar kayu dari akar tersebut. Keluarlah dan bicara dengan kami 
elf-pohon! raungnya. Ia menengadahkan kepala seperti ular yang 
ingin mematuk, dan pilar api menyembur dari antara rahangnya, 
menenggelamkan batang pohon dalam api biru dan putih. 

Sambil melindungi wajah, Eragon melompat mundur untuk 
menghindari udara panas. 

"Saphira, berhenti!” ia berteriak, ketakutan. 

Aku akan berhenti jika ia menjawab kita. 

Sekumpulan tetesan air jatuh ke tanah. Eragon menengadah, 
melihat dahan-dahan pohon pinus itu bergetar dan bergoyang 
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semakin keras. Erangan kayu bergesekan dengan kayu meme- 
nuhi udara. Pada saat yang sama, angin sedingin es mengempas 
pipi Eragon, dan ia merasakan getaran rendah di bawah kakinya. 
Saat melihat sekeliling, ia menyadari pepohonan yang melingkari 
daerah lapang itu tampak lebih tinggi dan lebih miring daripada 
sebelumnya, dan mereka kelihatan condong ke dalam, dahan-da- 
han mereka yang bengkok meraih ke arahnya seperti cakar. 

Dan Eragon merasa takut. 

Saphira... katanya, dan merunduk setengah berjongkok, siap 
kabur atau melawan. 

Sambil menutup rahang sehingga menghentikan aliran api yang 
menyembur, Saphira memalingkan wajah dari pohon Menoa. Saat 
ia melihat lingkaran pohon-pohon yang mengancam, sisik-sisiknya 
bergetar dan ujung-ujungnya berdiri dari kulitnya seperti bulu 
kucing marah. Ia menggeram ke arah hutan, mengayunkan kepala 
dari sisi ke sisi, kemudian membuka lipatan sayap dan bersiap 
mundur dari pohon Menoa. Cepat, naik ke punggungku. 

Sebelum Eragon sempat bergerak selangkah, akar setebal le- 
ngannya mencuat dari dalam tanah dan membelit pergelangan 
kaki kirinya, membuatnya tidak bisa bergerak. Akar yang lebih 
tebal muncul di kedua sisi tubuh Saphira dan mencengkeram 
kaki serta ekornya, menahannya di tempat. Saphira meraung 
marah dan memutar leher untuk menyemburkan kobaran api 
lagi. 

Api dari mulutnya berkelip dan mati ketika terdengar suara 
dalam benaknya dan benak Eragon, suara lambat dan berbisik 
yang mengingatkan Eragon pada desiran dedaunan, dan suara 
itu berkata, Siapa yang berani mengganggu ketenanganku? Siapa 
yang berani menggigit dan membakarku? Katakan nama kalian, sehing- 
ga aku tahu siapa yang akan kubunuh. 

Eragon mengernyit kesakitan ketika akar membelit kuat perge- 
langan kakinya. Lebih kuat sedikit lagi saja akan mematahkan 
tulangnya. Aku Eragon Shadeslayer, dan ini naga yang terikat de- 
nganku, Saphira Brightscales. 

Matilah, Eragon Shadeslayer dan Saphira Brightscales. 

Tunggu! Eragon berseru. Aku belum selesai memperkenalkan diri 
kami. 
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Keheningan panjang terjadi, kemudian suara itu berkata, Lan- 
jutkan. 

Aku Penunggang Naga merdeka terakhir di Alagatsia, dan Saphira 
naga betina terakhir yang ada. Mungkin hanya kami yang bisa menga- 
lahkan Galbatorix, pengkhianat yang menghancurkan kaum Penunggang 
dan menaklukkan setengah Alagaesia. 

Mengapa kau menyakitiku, naga? suara itu mendesah. 

Saphira menunjukkan gigi-giginya ketika menjawab: Karena kau 
tidak mau bicara dengan kami, elf-pohon, dan karena Eragon telah kehi- 
langan pedangnya serta seekor kucing jadi-jadian menyuruhnya men- 
cari di bawah pohon Menoa jika ia butuh senjata. Kami telah lama 
mencari, tapi tidak bisa menemukannya sendiri. 

Maka kau akan mati sia-sia, naga, karena tidak ada senjata di bawah 
akar-akarku. 

Sambil mati-matian berusaha membuat pohon itu tetap bicara, 
Eragon berkata, Kami percaya yang dimaksud si kucing jadi-jadian 
adalah brightsteel, logam bintang yang digunakan Rhunin untuk me- 
nempa pedang para Penunggang. Tanpa logam itu, ia tidak bisa meng- 
ganti pedangku. 

Permukaan tanah bergelombang ketika jalinan akar yang menu- 
tupi daerah lapang itu beringsut. Gerakan itu menyebabkan 
ratusan kelinci, tikus, tikus tanah, tikus kesturi, dan makhluk- 
makhluk kecil lain yang berada di dalam liang-liang mereka 
berhamburan panik, mereka bertemperasan melintasi lahan ter- 
buka menuju lindungan hutan. 

Dari sudut matanya Eragon melihat dua belas elf berlarian 
menuju daerah terbuka itu, rambut mereka berkibar di belakang 
seperti bendera sutra. Sehening penampakan hantu, elf-elf itu 
berhenti di bawah dahan-dahan pohon yang mengelilingi tanah 
lapang dan menatapnya serta Saphira tapi tidak tampak berniat 
mendekati atau membantu. 

Eragon baru saja hendak memanggil Oromis dan Glaedr de- 
ngan benaknya ketika suara itu terdengar kembali. Kucing jadi- 
jadian itu tahu apa yang dikatakannya, ada sebongkah bijih brightsteel 
tertanam di ujung akar-akarku, tapi kalian tidak boleh memilikinya. 
Kau menggigit dan membakarku, dan aku tidak mau memaafkanmu. 

Ketakutan menenggelamkan kegirangan Eragon karena mende- 
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ngar keberadaan bijih besi tersebut. Tapi Saphira naga betina ter- 
akhir! ia berseru. Tentunya kau takkan membunuhnya! 

Naga mengembuskan api, bisik si suara, dan pohon-pohon di 
tepi lahan terbuka bergetar. Api harus dipadamkan. 

Saphira menggeram lagi dan berkata, Jika kami tidak bisa meng- 
hentikan pria yang memusnahkan Penunggang Naga, ia akan datang 
ke sini dan membakar hutan di sekelilingmu, kemudian ia juga akan 
memusnahkanmu, elf-pohon. Jika kau membantu kami, mungkin kami 
bisa menghentikannya. 

Deritan terdengar dari arah pohon-pohon ketika dua di anta- 
ranya saling menggesek. Jika ia berusaha memusnahkan anak-anakku, 
ia akan mati, kata si suara. Tidak ada yang sekuat seluruh hutan be- 
lantara ini. Tidak ada orang yang bisa mengalahkan hutan, dan aku 
bicara atas nama hutan ini. 

Tidakkah energi yang kami berikan kepadamu cukup untuk menyem- 
buhkan lukamu? tanya Eragon. Tidakkah itu cukup untuk memper- 
baiki perbuatan kami? 

Pohon Menoa tidak menjawab tapi menyodok benak Eragon, 
menyapu pikirannya seperti embusan angin. Apakah kau, Penung- 
gang? kata si pohon. Aku tahu semua makhluk yang hidup di hutan 
ini, tapi aku tidak pernah bertemu yang seperti kau. 

Aku bukan elf dan bukan pula manusia, kata Eragon. Aku berada 
di antara keduanya. Para naga mengubahku saat dilangsungkannya 
Upacara Sumpah Darah. 

Mengapa mereka mengubahmu, Penunggang? 

Supaya aku bisa lebih kuat memerangi Galbatorix dan kekaisaran- 
nya. 

Aku ingat terjadi pembengkokan pada dunia ketika berlangsungnya 
upacara, tapi aku tidak menduga itu penting... Sedikit sekali yang tera- 
sa penting sekarang, selain matahari dan hujan. 

Eragon berkata, Kami akan menyembuhkan akar dan batangmu jika 
itu membuatmu senang, tapi kumohon, bisakah kami mendapatkan 
brightsteel itu? 

Pohon-pohon yang lain berderak dan mengerang seperti han- 
tu-hantu terlupakan, kemudian, lembut dan berdesir, suara itu 
terdengar lagi. Maukah kau memberikan apa yang kuinginkan sebagai 
bayarannya? 
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Ya, Eragon berkata tanpa keraguan. Apa pun harganya, ia 
akan dengan senang hati memberikannya demi sebilah pedang 
Penunggang. 

Kanopi pohon Menoa itu berhenti bergerak, dan selama bebe- 
rapa menit, segalanya hening di daerah terbuka itu. Kemudian 
tanah mulai bergetar dan akar-akar di depan Eragon mulai mem- 
belit dan mengempas, melontarkan serpihan-serpihan kulit kayu 
saat mereka merenggang ke samping untuk menunjukkan sepe- 
tak tanah telanjang, dari mana keluar sesuatu yang tampak seper- 
ti segumpal besi berkarat sepanjang sekitar dua kaki dan selebar 
satu setengah kaki. Ketika bijih besi itu muncul ke permukaan 
tanah gembur berwarna hitam, Eragon merasakan cubitan kecil 
di bagian bawah perutnya. Ia mengernyit dan menggosok bagian 
yang sakit, tapi serangan mendadak itu sudah lenyap. Kemudian 
akar yang membelit kakinya melonggar lalu kembali melesak ke 
dalam tanah, juga akar-akar yang membelit Saphira. 

Ini logammu, bisik pohon Menoa. Ambillah dan pergi... 

Tapi—Eragon mulai bertanya. 

Pergi... kata pohon Menoa, suaranya memudar. Pergi... Dan 
kesadarannya ditarik dari benak Eragon dan Saphira, menyurut 
mundur makin dalam dan terus makin dalam sampai Eragon 
hanya samar-samar merasakan kehadirannya. Di sekeliling mere- 
ka, pohon-pohon kembali ke posisi semula. 

"Tapi..." Eragon berkata keras-keras, kebingungan karena po- 
hon Menoa tidak memberitahukan apa yang diinginkannya. 

Masih kebingungan, ia melangkah menghampiri bijih besi itu, 
menyelipkan jemari di bawah tepi batu berlapis logam tersebut, 
dan mengangkat gumpalam berat itu ke lengannya, mendengus 
ketika mengerahkan tenaga. Sambil memeluknya di dada, Eragon 
berpaling dari pohon Menoa dan mulai melangkah dalam perja- 
lanan panjang menuju rumah Rhunin. 

Saphira mengendus brightsteel itu ketika menyertai Eragon. Kau 
benar, katanya. Seharusnya aku tak menyerangnya. 

Setidaknya kita mendapatkan brightsteel ini, kata Eragon, dan po- 
hon Menoa itu... yah, aku tidak tahu apa yang didapatkannya, tapi 
kita sudah memperoleh apa yang kita cari, dan itulah yang terpen- 
ting. 
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Elf-elf yang berkumpul di sepanjang jalan setapak yang dipilih 
Eragon menatap dirinya dan Saphira dengan tajam sehingga 
Eragon mempercepat langkah dan kulit di tengkuknya merin- 
ding. Elf-elf itu sama sekali tidak bicara, hanya menatap dengan 
mata mereka yang sipit, memandang seakan mereka menyaksi- 
kan hewan berbahaya mengendap-endap melewati rumah mere- 
ka. 

Segumpal asap mengepul dari cuping hidung Saphira. Jika 
Galbatorix tidak membunuh kita lebih dulu, katanya, kurasa kita akan 
hidup untuk menyesali ini. 
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MENEMPA BESI 
DENGAN BENAK 


I mana kau menemukan itu?” tanya Rhunon saat Eragon 
tersaruk-saruk masuk ke atrium rumahnya dan menjatuhkan 
gumpalan bijih brightsteel di lantai dekat kakinya. 
Dengan kalimat sesingkat mungkin, Eragon menjelaskan ten- 
tang Solembum dan pohon Menoa. 

Sambil berjongkok di sebelah bijih besi itu, Rhunon mengelus- 
elus permukaannya yang berbintik, jemarinya meraba bercak-ber- 
cak metalik yang bersilangan di antara batu. "Entah kau sangat 
bodoh atau sangat berani jika sampai mengganggu pohon Menoa 
dengan cara seperti itu. Ia bukan makhluk yang bisa kaupermain- 
kan.” 

Cukupkah bijih besi itu untuk dibuat pedang? tanya Saphira. 

"Beberapa pedang, jika pengalamanku terdahulu bisa dijadikan 
patokan,” jawab Rhunon, berdiri tegak. Elf wanita itu melirik 
tempat penempaannya di tengah atrium, kemudian menepukkan 
telapak tangan, matanya berkilat karena campuran perasaan 
bersemangat dan tekad. "Kalau begitu, mari kita lakukan! Kau 
butuh pedang, Shadeslayer? Baiklah, aku akan memberimu pe- 
dang yang tidak ada tandingannya di seluruh Alagaesia.” 

"Tapi bagaimana dengan sumpah Anda?” tanya Eragon. 

"Tidak usah memikirkan itu dulu. Kapan kalian berdua harus 
kembali ke Varden?” 

"Kami seharusnya pergi pada hari kedatangan kami,” kata 
Eragon. 

Rhunon terdiam, ekspresinya menimbang-nimbang. "Jadi aku 
harus mengerjakannya lebih cepat daripada yang biasa kulaku- 
kan dan menggunakan sihir untuk melakukan hal-hal yang bia- 
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sanya membutuhkan waktu berminggu-minggu dengan tangan. 
Kau dan Brightscales akan membantuku.” Itu bukan pertanyaan, 
tapi Eragon mengangguk setuju. "Kita takkan istirahat malam 
ini, tapi aku berjanji padamu, Shadeslayer, kau akan mendapat- 
kan pedangmu besok pagi.” Sambil berjongkok, Rhunin meng- 
angkat bijih besi itu dari lantai tanpa kelihatan terlalu mengerah- 
kan tenaga dan membawanya ke bangku tempat pahatan yang 
sedang dikerjakannya. 

Eragon membuka tunik dan kemeja, sehingga tidak akan meru- 
saknya saat melakukan pekerjaan, dan sebagai gantinya Rhunoin 
memberinya jaket kulit ketat dan celemek kain yang dibuat sede- 
mikian rupa sehingga tahan api. Rhunoin mengenakan celemek 
yang sama. Ketika Eragon bertanya tentang sarung tangan kepa- 
danya, elf wanita itu tertawa dan menggeleng. "Hanya pandai 
besi ceroboh yang butuh sarung tangan.” 

Kemudian Rhunon mengantarnya ke ruangan rendah seperti 
gua yang terdapat di dalam batang salah satu pohon tempat ru- 
mah Rhunin tumbuh. Di dalam ruangan itu terdapat kantong- 
kantong arang dan tumpukan bata dari lempung berwarna kepu- 
tih-putihan. Dengan menggunakan mantra, Eragon dan Rhunon 
mengangkat beberapa bata dan membawa semua keluar, ke sebe- 
lah tempat penempaan tanpa dinding, kemudian juga kantong- 
kantong berisi batu bara, yang masing-masing seukuran pria 
dewasa. 

Begitu perlengkapan sudah diatur menurut keinginan Rhunon, 
ia dan Eragon membangun tempat pencairan bijih besi. Wadah 
untuk mencairkan itu berupa struktur yang kompleks, dan 
Rhunon menolak menggunakan sihir untuk membangunnya, se- 
hingga pekerjaan itu menghabiskan waktu seharian. Mula-mula 
mereka menggali lubang persegi empat sedalam lima kaki, yang 
mereka isi dengan lapisan pasir, kerikil, tanah lempung, batu 
bara, dan abu, dan di lapisan tersebut mereka membuat beberapa 
ruang dan lorong untuk menyingkirkan kelembapan yang bakal 
meredupkan panas api untuk pencairan. Ketika isi lubang itu 
sudah rata dengan lantai tanah, mereka mengatur bata menjadi 
palung di atas lapisan tersebut, menggunakan air dan lempung 
mentah sebagai semen. Rhunon merunduk ke dalam rumahnya, 
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kembali sambil membawa sepasang pengembus udara, yang me- 
reka pasang pada lubang-lubang di dasar palung. 

Kemudian mereka beristirahat sejenak untuk minum dan ma- 
kan beberapa gigit roti serta keju. 

Setelah rehat sebentar, Rhunon memasukkan segenggam pe- 
nuh ranting kecil ke palung, menyalakannya dengan api dari 
sihir yang digumamkannya, dan, sementara api menyebar, mele- 
takkan beberapa potong kayu ek kering berukuran sedang di 
dasar palung. Hampir selama satu jam ia mengurus api, mengo- 
lahnya dengan kecermatan tukang kebun merawat mawar, sam- 
pai kayunya terbakar semua menjadi lapisan arang yang rata. 
Kemudian Rhunoin mengangguk kepada Eragon dan berkata, 
"Sekarang." 

Eragon mengangkat bongkahan bijih besi dan meletakkannya 
perlahan-lahan ke dalam palung. Ketika panas yang menerpa 
jemarinya sudah tidak tertahankan lagi, ia melepaskan bijih besi 
itu dan melompat mundur menghindari percikan bunga api yang 
memancar ke atas seperti segerombolan kunang-kunang. Di ba- 
gian atas bijih besi dan arang, ia menyekopkan lapisan tebal batu 
bara untuk bahan bakar apinya. 

Eragon menepuk-nepuk debu batu bara dari telapak ta- 
ngannya, kemudian mencengkeram gagang pengembus dan mu- 
lai memompa, sementara Rhunoin melakukan hal yang sama 
dengan pengembus di sisi lain tempat pencairan. Di antara mere- 
ka, api diberi aliran udara segar sehingga bisa membakar lebih 
panas. 

Sisik-sisik di dada Saphira, juga di bagian bawah kepala dan 
lehernya, berpijar karena pancaran cahaya terang saat api di da- 
lam tempat pencairan menari-nari. Ia berjongkok sejauh beberapa 
meter, matanya memandang jantung api yang panas. Aku bisa 
membantumu dengan pekerjaan ini, kau tahu, katanya. Aku hanya 
butuh semenit untuk melumerkan bijih besi. 

"Ya," kata Rhunin, "tapi jika kita melumerkannya terlalu ce- 
pat, logamnya tidak akan menyatu dengan batu bara dan menja- 
di keras serta tidak cukup fleksibel untuk dijadikan pedang. 
Simpan apimu, naga. Kita akan membutuhkannya nanti.” 

Udara panas dari tempat pencairan dan tenaga yang dikeluar- 
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kan untuk memompa udara tak lama kemudian membuat 
Eragon bermandi keringat, lengannya yang telanjang tampak 
mengilap dalam pantulan cahaya api. 

Sekali-sekali Rhunon meninggalkan pengembus dan menyekop 
lapisan batu bara baru ke dalam api. 

Pekerjaan itu sangat monoton, dan akibatnya segera saja 
Eragon kehilangan jejak waktu. Deru api yang terus-menerus, 
pengembus di tangannya, embusan udara kencang, dan kehadir- 
an Saphira yang waspada adalah satu-satunya yang ia rasakan. 

Maka ia terkejut ketika Rhunon berkata, "Sudah cukup. Ting- 
galkan pengembusnya.” 

Eragon mengusap dahi, lalu membantu wanita elf itu menye- 
kop batu bara yang berpijar, mengeluarkannya dari tempat pen- 
cairan ke dalam segentong air. Batu bara itu mendesis dan 
menguarkan bau tajam ketika menyentuh cairan. 

Ketika akhirnya kolam logam yang putih bercahaya tampak di 
dasar palung—ampas dan kotoran lain telah tersingkir selama 
proses tadi—Rhunin menutupi logam tersebut dengan seinci abu 
putih halus, kemudian menyandarkan sekop pada sisi tempat 
pencairan lalu duduk di bangku dekat tempat penempaannya. 
"Apa sekarang?” tanya Eragon saat bergabung dengannya. 

"Sekarang kita menunggu.” 

"Menunggu apa?” 

Rhunon menunjuk langit, tempat cahaya matahari terbenam 
mewarnai awan-awan yang berpencaran menjadi merah, ungu, 
dan emas. "Kita harus mengerjakan logam itu jika cuaca sudah 
gelap agar bisa melihat warnanya lebih jelas. Juga, brightsteel 
butuh waktu untuk mendingin sehingga cukup lunak dan mu- 
dah dibentuk.” 

Sambil meraih ke balik telinganya, Rhunon membuka tali 
pengikat rambut, merapikan rambutnya lagi, lalu kembali mengi- 
katnya. "Sementara itu, mari kita bicara tentang pedangmu. 
Bagaimana gaya bertarungmu? Dengan satu atau dua tangan?” 

Eragon berpikir selama semenit, kemudian berkata, "Tergan- 
tung. Jika punya pilihan, aku ingin mengayunkan pedang de- 
ngan satu tangan sementara tangan yang lain memegang perisai. 
Meski demikian, situasi kadang tidak memungkinkan, dan aku 
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sering harus bertarung tanpa perisai. Maka aku ingin bisa meng- 
genggam gagang pedang dengan kedua tanganku, sehingga bisa 
mengarahkan pukulan yang lebih kuat. Bagian depan gagang 
Zar'roc cukup besar untuk kugenggam dengan tangan kiriku jika 
aku harus melakukannya, tapi gerigi di sekeliling batu mirah 
delimanya terasa tidak nyaman dan membuat genggamanku ti- 
dak terlalu mantap. Akan menyenangkan sekali jika memiliki 
pedang dengan gagang yang lebih panjang.” 

"Kuanggap kau tidak menginginkan pedang yang memang 
dibuat untuk dipegang dua tangan?” tanya Rhunon. 

Eragon menggeleng. "Ya, akan terlalu besar untuk dipakai ber- 
tarung di dalam ruangan.” 

"Itu tergantung ukuran gagang dan bilahnya jika disatukan, 
tapi secara umum kau memang benar. Kau akan puas dengan 
pedang satu setengah tangan?” 

Bayangan berkelebat dalam benak Eragon tentang pedang 
Murtagh yang dulu, dan ia tersenyum. Kenapa tidak? pikir 
Eragon. "Ya, rasanya pedang satu setengah tangan akan sempur- 
na.” 

"Dan sepanjang apa kauinginkan bilahnya?” 

"Tidak lebih panjang daripada Zar'roc.” 

"Hmm. Kau ingin bilah lurus atau bengkok?” 

"Lurus." 

"Kau punya keinginan khusus soal batang pelindungnya?” 

"Tidak juga.” 

Sambil bersedekap, Rhunoin duduk dengan dagu menyentuh 
tulang dada, kelopak matanya setengah terpejam. "Bagaimana 
dengan lebar bilahnya? Ingat, setipis apa pun, pedang itu takkan 
patah.” 

"Mungkin bisa lebih lebar sedikit dekat batang pelindungnya 
daripada Zar'roc.” 

"Kenapa?" 

"Kurasa akan tampak lebih cantik.” 

Tawa kasar dan serak keluar dari tenggorokan Rhunin. “Tapi 
bagaimana itu bisa meningkatkan fungsi pedangnya?” 

Dengan malu Eragon beringsut di bangku, tidak menemukan 
jawaban. 
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"Jangan pernah memintaku membentuk senjata hanya karena 
ingin memperindahnya,” omel Rhunon. "Senjata merupakan alat, 
dan jika bentuknya cantik, ia cantik karena berguna. Sebilah pe- 
dang yang tidak mampu memenuhi fungsinya akan tampak jelek 
di mataku tidak peduli betapa cantik penampilannya, bahkan jika 
dihias permata paling indah dan ukiran paling rumit.” Wanita elf 
itu mengerutkan bibir, memajukan mulut sambil berpikir keras. 
"Jadi, pedang yang sesuai untuk pertumpahan darah di medan 
perang daerah lapang dan juga bisa melindungi dirimu dalam 
kungkungan terowongan sempit di Farthen Diir. Sebilah pedang 
untuk kesempatan apa saja, dengan panjang sedang, tapi gagang- 
nya akan lebih panjang daripada rata-rata pedang biasa.” 

"Sebilah pedang untuk membunuh Galbatorix,” timpal 
Eragon. 

Rhunon mengangguk. "Dan karena itu, pedang ini harus terlin- 
dung dengan baik dari sihir...” Dagunya kembali ditekuk ke 
arah dada. “Baju besi semakin canggih dalam abad-abad terakhir 
ini, maka ujung pedangnya harus lebih tipis daripada yang biasa 
kubuat, agar lebih bisa menembus lempengan dan rantai besi 
serta bisa menyelip di antara celah berbagai lapis pelindung. 
Hmm.” Dari kantong kecil di sisinya, Rhunin mengeluarkan se- 
untai benang tersimpul, dan dengan benda itu ia mengukur ta- 
ngan serta lengan Eragon. Setelah itu, ia mengambil penyodok 
api dari besi tempa dari tempat penempaan dan melemparkannya 
kepada Eragon. Eragon menangkapnya dengan satu tangan dan 
mengangkat alis kepada wanita elf itu. Rhunon menunjuk ke 
arahnya dan berkata, "Ayo. Berdiri dan biar kulihat bagaimana 
kau bergerak menggunakan pedang.” 

Setelah melangkah keluar dari naungan atap tempat penem- 
paan tanpa dinding, Eragon menuruti perintahnya dengan men- 
demonstrasikan beberapa gerakan yang diajarkan Brom. Setelah 
semenit, ia mendengar dentingan besi beradu batu, kemudian 
Rhunon terbatuk dan berkata, "Oh, sia-sia.” Ia melangkah ke 
hadapan Eragon, juga memegang sebatang penyodok api. Dahi- 
nya berkerut galak saat ia mengangkat penyodok itu di depan- 
nya dalam gerakan memberi hormat dan berteriak, “Hadapi aku, 
Shadeslayer!” 
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Batangan besi berat di tangan Rhunoin mendesing melalui 
udara saat ia mengayunkannya ke arah Eragon dengan kibasan 
kuat. Sambil menghindar ke samping, Eragon menangkis serang- 
an itu. Penyodok api bergetar di tangannya ketika kedua batang 
besi itu saling menghantam. Selama beberapa saat, ia dan 
Rhunon bertarung. Meski jelas sekali wanita elf itu sudah lama 
tidak berlatih menggunakan pedang, ia masih merupakan lawan 
tangguh bagi Eragon. Akhirnya mereka harus berhenti karena 
besi lunak penyodok api menjadi bengkok sampai seperti ranting 
pohon yew. 

Rhunon mengambil penyodok api Eragon, kemudian memba- 
wa kedua batang besi yang bengkok tersebut ke tumpukan per- 
alatan yang sudah tidak terpakai. Ketika ia kembali, wanita elf 
itu mengangkat dagu dan berkata, "Sekarang aku tahu persis 
harus seperti apa bentuk pedangmu.” 

"Tapi bagaimana Anda akan membuatnya?” 

Ekspresi jail muncul di mata Rhunon. "Aku tidak akan mem- 
buatnya. Kau yang akan membuat pedang itu, Shadeslayer.” 

Eragon melongo sesaat, kemudian tergagap dan berkata, 
"Aku? Tapi aku tidak pernah belajar menempa besi atau mem- 
buat pedang. Aku tidak punya keahlian bahkan untuk menempa 
pisau biasa.” 

Kerlipan jail di mata Rhunon semakin terang. "Meski demi- 
kian, kau yang akan membuat pedang ini.” 

"Tapi bagaimana? Apakah Anda akan berdiri di sebelahku dan 
memberiku perintah saat aku memalu besi?” 

"Tidak begitu,” jawab Rhunon. "Bukan, aku akan mengendali- 
kan tindakanmu dari dalam benakmu sehingga tanganmu bisa 
melakukan apa yang tidak bisa dilakukan tanganku. Ini bukan 
solusi yang sempurna, tapi aku tidak bisa memikirkan cara lain 
untuk menghindari sumpahku tapi juga tidak menghalangiku 
melakukan keahlianku.” 

Eragon mengerutkan kening. “Jika Anda menggerakkan tangan- 
ku, apa bedanya dengan Anda menempa pedang itu sendiri?” 

Ekspresi Rhunon menjadi gelap dan, dengan suara kasar, ia 
berkata, "Kau ingin pedang atau tidak, Shadeslayer?” 

"Mau." 
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"Maka berhentilah menggangguku dengan pertanyaan-perta- 
nyaan seperti itu. Membuat pedang melalui tanganmu berbeda 
karena aku menganggapnya berbeda. Jika aku memercayai keba- 
likannya, sumpahku takkan mengizinkanku ikut serta dalam 
proses pembuatannya. Jadi, kecuali kau ingin kembali ke Varden 
dengan tangan kosong, sebaiknya kau diam saja.” 

"Ya, Rhunon-elda.” 


Maka mereka menuju tempat pencairan, dan Rhunoin menyuruh 
Saphira mengorek bongkahan brightsteel yang membeku tapi ma- 
sih hangat dari dasar palung bata. "Pecahkan jadi potongan-po- 
tongan sebesar telapak tangan,” perintah Rhunon, dan mundur 
ke jarak aman. 

Saphira mengangkat kaki depan, menginjak lempengan 
brightsteel yang bergelombang dengan sekuat tenaga. Bumi berge- 
tar, dan brightsteel itu retak di beberapa tempat. Tiga kali lagi 
Saphira mengentakkan kaki di logam tersebut sebelum Rhunin 
puas akan hasilnya. 

Wanita elf itu mengumpulkan potongan-potongan tajam logam 
tersebut di celemek dan membawanya ke meja rendah di sebelah 
tempat penempaan. Di sana ia memisah-misahkan logam menu- 
rut kekerasannya, yang, seperti dikatakannya kepada Eragon, 
bisa ditentukan dari warna dan tekstur pecahan logamnya. “Be- 
berapa terlalu keras dan beberapa terlalu lunak,” katanya, "dan 
biarpun aku bisa mengolahnya jika mau, logam-logam itu akan 
harus dipanaskan lagi. Jadi kita hanya akan menggunakan po- 
tongan-potongan yang sesuai untuk dijadikan pedang. Besi yang 
agak lebih keras digunakan untuk tepi bilah pedang” —ia menun- 
juk tumpukan potongan yang memiliki tekstur cemerlang dan 
berkilauan—”untuk membuat mata yang tajam. Bagian tengah 
pedang butuh besi yang lebih lunak” —ia menyentuh tumpukan 
yang berwarna lebih kelabu serta tidak terlalu cemerlang —”un- 
tuk ditekuk dan menyerap hantaman. Tapi sebelum besi ini bisa 
ditempa menjadi bentuk yang diinginkan, harus diolah untuk 
melenyapkan kotoran yang tersisa.” 

Bagaimana caranya? tanya Saphira. 
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"Akan kaulihat sebentar lagi.” Rhunon melangkah ke salah 
satu tonggak yang menopang atap tempat penempaan, duduk 
bersandar di situ, bersila dan memejamkan mata, wajahnya ber- 
geming dan berkonsentrasi. "Kau siap, Shadeslayer?” 

"Siap," jawab Eragon, meski perutnya terasa mulas. 

Hal pertama yang dirasakan Eragon saat benaknya dan benak 
Rhunon menyatu adalah nada-nada rendah yang bergema di da- 
lam area benak gelap dan kusut milik Rhunon. Musik itu lambat 
dan mantap serta mengumandangkan nada aneh dan membi- 
ngungkan yang membuat Eragon gelisah. Eragon tidak yakin apa 
yang diindikasikan musik itu mengenai karakter Rhunon, tapi 
melodi menakutkan tersebut membuatnya ragu telah membiar- 
kan wanita elf itu mengendalikan tubuhnya. Tapi pikiran tentang 
Saphira yang duduk di dekat tempat penempaan, mengawasinya, 
membuat keraguannya lenyap, dan ia menurunkan perisai ter- 
akhir yang membentengi kesadarannya. 

Eragon merasa kulitnya seperti diselimuti wol mentah ketika 
benak Rhunoin menyelubungi benaknya, menyentuh bagian-ba- 
gian paling pribadi dirinya. Eragon merinding karena sentuhan 
itu dan nyaris menarik diri, tapi kemudian suara kasar Rhunin 
terdengar dalam kepalanya: Tenanglah, Shadeslayer, dan semua akan 
baik-baik saja. 

Ya, Rhunon-elda. 

Kemudian Rhunin mencoba mengangkat tangan Eragon, meng- 
gerakkan kakinya, memutar kepalanya, dan bereksperimen de- 
ngan kemampuan tubuh Eragon. Meski terasa aneh bagi Eragon 
karena tubuhnya bergerak tanpa keinginannya sendiri, lebih aneh 
lagi ketika matanya melirik dari satu tempat ke tempat lain, se- 
olah memiliki nyawa sendiri. Sensasi tanpa daya itu menimbul- 
kan percikan rasa panik dalam diri Eragon. Ketika Rhunon mem- 
buatnya melangkah maju dan kakinya terantuk tepi tempat 
penempaan dan ia seolah bakal jatuh, Eragon segera mengambil 
alih kendali tubuhnya lagi dan mencengkeram ujung runcing 
tempa baja untuk menyeimbangkan tubuh. 

Jangan ikut campur, bentak Rhunon. Jika kau mengambil alih lagi 
tubuhmu selagi dalam proses menempa tertentu, kau akan jadi cacat 
tanpa bisa sembuh lagi. 
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Anda juga, jika tidak berhati-hati, Eragon menggerutu. 
Sabarlah, Shadeslayer. Aku akan menguasai ini tepat ketika cuaca 


gelap. 


Sementara mereka menunggu cahaya matahari terakhir lenyap 
dari langit temaram, Rhunon menyiapkan tempa dan melatih 
menggunakan berbagai alat. Kecanggungannya menggerakkan 
tubuh Eragon berangsur-angsur lenyap, meski satu kali ia meraih 
palu dan tak sengaja memukul ujung jemari Eragon ke permuka- 
an meja. Rasa sakitnya membuat mata Eragon berair. Rhunon 
meminta maaf dan berkata, Lenganmu lebih panjang daripada le- 
nganku. Beberapa menit kemudian, ketika mereka sudah siap 
untuk memulai pekerjaan, ia berkomentar, Untunglah kau memiliki 
kekuatan dan kecepatan kaum elf, Shadeslayer, jika tidak kita takkan 
bisa menyelesaikan pekerjaan malam ini juga. 

Setelah mengambil potongan-potongan brightsteel keras dan 
lunak yang diputuskan untuk digunakannya, Rhunon meletak- 
kannya di tempat penempaan. Sesuai permintaan elf itu, Saphira 
memanaskan potongan-potongan besi, membuka rahangnya ha- 
nya sekian inci sehingga api biru dan putih yang menyembur 
dari sana tetap terfokus pada aliran kecil dan tidak tumpah ke 
bagian lain bengkel. Semburan api yang meraung-raung itu me- 
nyinari seluruh atrium dengan cahaya biru menyilaukan dan 
membuat sisik-sisik Saphira berkilau dan bercahaya dengan pan- 
caran terang. 

Rhunon menyuruh Eragon mengambil brightsteel dari sembur- 
an api panas menggunakan capitan begitu besi tersebut mulai 
berwarna merah ceri. Ia meletakkannya pada tempa dan, dengan 
serangkaian pukulan keras palu, meratakan gumpalan-gumpalan 
besi menjadi setebal tidak lebih dari seperempat inci. Permukaan 
besi yang merah membara berkilauan dengan titik-titik berpijar. 
Setelah menyelesaikan tiap potong, Rhunon memasukkannya ke 
bak berisi air asin. 

Sesudah memipihkan semua potongan brightsteel, Rhunoin me- 
narik keluar semua lempengan dari bak, air asinnya terasa hangat 
di tangan Eragon, dan menggosok semua menggunakan sebutir 
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batu apung untuk menyingkirkan serpihan-serpihan hitam yang 
muncul di permukaan logam. Hasil gosokan menunjukkan struktur 
kristal logam, yang diperiksa Rhunin dengan sangat saksama. 
Kemudian ia memisah-misahkan logam menurut kekerasan dan 
kemurniannya sesuai kualitas kristal yang ditampakkan. 

Eragon merasakan semua pikiran dan perasaan Rhunin, kare- 
na kedekatan benak mereka. Kedalaman pengetahuan wanita elf 
itu membuat Eragon terkagum-kagum, Rhunon melihat hal-hal 
di dalam logam yang tidak pernah Eragon duga sebelumnya, 
dan kalkulasi yang dilakukan Rhunon tentang penanganannya 
sama sekali tidak dimengerti Eragon. Eragon juga merasakan 
ketidakpuasan Rhunon tentang bagaimana ia menggunakan mar- 
til untuk meratakan logam itu. 

Ketidakpuasan Rhunon terus meningkat sampai ia menukas, 
Bah! Lihat lekukan-lekukan di logam ini! Aku tidak bisa menempa pe- 
dang seperti ini. Kendaliku atas lengan dan tanganmu tidak cukup baik 
untuk menciptakan pedang yang layak. 

Sebelum Eragon berusaha menenangkannya, Saphira berkata, 
Bukan alat yang membuat hasil karya seorang seniman, Rhunin-elda. 
Tentunya kau punya cara lain untuk membereskan ketidaknyamanan 
ini. 

Ketidaknyamanan? dengus Rhunon. Koordinasiku tidak lebih baik 
daripada bocah ingusan. Aku orang asing di rumah orang asing. Ma- 
sih menggerutu, ia memikirkan berbagai pertimbangan yang 
sama sekali tidak dimengerti Eragon, kemudian berkata, Yah, aku 
mungkin punya solusi, tapi kuperingatkan kalian, aku tidak akan melan- 
jutkannya jika tidak bisa mempertahankan mutu pekerjaanku. 

Ia tidak menjelaskan solusi itu kepada Eragon dan Saphira 
tapi, satu demi satu, meletakkan lempengan-lempengan logam 
di landasan tempa dan meretakkannya menjadi serpihan yang 
tidak lebih besar daripada kelopak bunga mawar. Sambil me- 
ngumpulkan setengah serpihan dari brightsteel yang lebih keras, 
Rhunon menumpuknya menjadi bentuk bata, yang kemudian 
dilapisinya dengan lempung dan kulit kayu birch untuk menya- 
tukannya. Bata itu diletakkan pada dayung besi tebal dengan 
gagang sepanjang tujuh kaki, mirip yang digunakan tukang roti 
untuk memasukkan dan mengeluarkan roti dari oven panas. 
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Rhunon meletakkan dayung itu di tengah tempat penempaan 
dan memundurkan tubuh Eragon sejauh mungkin sambil tetap 
memegang gagang dayung. Kemudian ia meminta Saphira me- 
nyemburkan api, dan sekali lagi atrium itu berpendar oleh caha- 
ya biru berkelap-kelip. Panasnya begitu menyengat, sehingga 
Eragon merasa kulitnya yang telanjang menjadi gosong, dan ia 
melihat batu granit tempat penempaan menjadi bercahaya ku- 
ning terang. 

Brightsteel itu butuh waktu setengah jam untuk bisa mencapai 
temperatur yang sesuai jika menggunakan api dari batu bara, 
tapi hanya butuh beberapa menit ditenggelamkan semburan api 
Saphira sebelum akhirnya logam menjadi putih. Begitu sudah 
berwarna putih, Rhunoin menyuruh Saphira berhenti mengeluar- 
kan api. Kegelapan kembali menyelimuti tempat penempaan saat 
Saphira mengatupkan rahangnya. 

Sambil mendesak Eragon, Rhunon membuatnya memindahkan 
bata logam berlapis lempung itu ke landasan tempa, tempat ia 
mengambil martil dan memalu lempengan-lempengan logam 
yang terpisah menjadi satu. Ia terus memukul logam, membuat- 
nya memanjang seperti batangan, kemudian memotong bagian 
tengahnya, melipatnya menjadi dua, dan menyatukan kedua po- 
tongan tersebut. Dentingan logam yang bersuara seperti lonceng 
memantul pada pohon-pohon tua yang mengelilingi atrium. 

Rhunon dan Eragon mengembalikan brightsteel ke tempat 
penempaan begitu warnanya memudar dari putih menjadi ku- 
ning, dan sekali lagi Saphira menyemburkan api dari perutnya 
ke logam tersebut. Rhunoin memanaskan dan melipat brightsteel 
enam kali, dan setiap kali logam itu menjadi semakin halus dan 
fleksibel, sampai bisa dibengkokkan tanpa patah. 

Saat Eragon memalu logam, setiap gerakannya dikendalikan 
Rhunon, wanita elf itu mulai bernyanyi, baik dengan lidah Eragon 
maupun dengan benak Rhunin. Bersama-sama, suara mereka 
membentuk harmoni yang enak didengar, naik-turun seirama 
dengan pukulan palu. Kulit di tulang punggung Eragon merinding 
saat ia merasakan Rhunon mengalirkan arus energi yang stabil ke 
kata-kata yang mereka ucapkan, dan Eragon tersadar lagu itu berisi 
mantra penciptaan, pembentukan, dan pengikat. Dengan suara 
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mereka berdua, Rhunoin menyanyikan logam yang terletak di 
landasan tempa, menjabarkan fungsi-fungsinya—mengubahnya 
dengan cara yang tidak dipahami Eragon—dan mengisi brightsteel 
dengan jaringan sihir yang rumit untuk memberinya kekuatan dan 
ketahanan di luar batas logam biasa. Rhunon juga menyanyikan 
lengan Eragon yang memegang martil, dan di bawah pengaruh 
suaranya yang lembut, setiap pukulan yang didaratkannya tepat 
menghantam tempat yang diinginkan. 

Rhunon merendam batangan brightsteel setelah lipatan keenam 
dan terakhir selesai dilakukan. Ia mengulangi seluruh proses tadi 
dengan sisa potongan-potongan brightsteel yang keras, menempa 
batangan yang sama persis seperti yang pertama. Kemudian ia 
mengumpulkan serpihan-serpihan brightsteel yang lebih lunak, 
yang dilipat dan disatukannya sepuluh kali sebelum membentuk- 
nya menjadi baji pendek dan berat. 

Selanjutnya, Rhunon menyuruh Saphira memanaskan lagi ke- 
dua batangan besi yang lebih keras. Rhunin meletakkan kedua 
batang besi bersisian di landasan tempa, mencengkeram kedua- 
nya di satu ujung dengan capit, kemudian memuntir kedua ba- 
tang besi sehingga saling melintir tujuh kali. Percikan api melesat 
ke udara ketika ia memalu puntiran itu menjadi satu potong 
besi. Oleh Rhunon hasil puntiran kedua batang besi kemudian 
dilipat, disatukan, ditempa kembali menjadi memanjang seba- 
nyak enam kali. Ketika sudah puas dengan kualitas logam terse- 
but, Rhunon memipihkan brightsteel menjadi lempengan persegi 
panjang, memotongnya memanjang menjadi dua dengan pahat 
tajam, dan membengkokkan setiap lempengan di bagian tengah, 
sehingga membentuk V yang panjang dan tipis. 

Dan semua itu, Eragon memperkirakan, dilakukan Rhunon 
dalam jangka waktu satu setengah jam. Ia mengagumi kecepatan 
Rhunon bekerja, meski tubuhnyalah yang melakukan semuanya. 
Ia belum pernah melihat orang membentuk logam semudah ini, 
pekerjaan yang akan menghabiskan waktu Horst berjam-jam ha- 
nya dilakukan Rhunon dalam beberapa menit. Tetapi tidak pedu- 
li seberapa kerasnya pekerjaan menempa, Rhunon terus bernya- 
nyi, menyulamkan sihir ke dalam brightsteel dan menuntun 
tangan Eragon dengan akurasi tanpa cacat. 
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Di antara riuhnya suara, api, percikan menyala-nyala, dan tena- 
ga yang dikerahkan, Eragon mengira melihat sekilas, saat 
Rhunon menyapukan pandangan ke sekitar tempat penempaan, 
tiga sosok ramping berdiri di tepi atrium. Saphira memastikan 
kecurigaannya sesaat kemudian dengan berkata, Eragon, kita tidak 
sendirian. 

Siapa mereka? ia bertanya. Saphira mengirimkannya gambar 
benak Maugd, si kucing jadi-jadian yang pendek dan tua, dalam 
wujud manusianya, berdiri di antara dua elf pucat yang tidak 
lebih tinggi darinya. Salah satunya pria, yang lain wanita, dan 
mereka sangat cantik, bahkan menurut ukuran elf. Wajah serius 
mereka yang berbentuk hati tampak bijak dan polos dalam per- 
bandingan yang sama, yang membuat Eragon mustahil menebak 
usia mereka. Kulit mereka menunjukkan kilau keperakan, se- 
akan-akan kedua elf begitu penuh energi sehingga memancar 
keluar dari daging mereka. 

Eragon bertanya kepada Rhunon siapa kedua elf itu ketika 
Rhunon berhenti untuk mengistirahatkan tubuhnya sejenak. 
Rhunon melirik mereka, memberi Eragon pandangan yang lebih 
jelas, kemudian, tanpa menghentikan lagu yang dinyanyikannya, 
berkata dengan benaknya, Mereka Alanna dan Dusan, satu-satunya 
anak-anak elf di Ellesmera. Orang-orang gembira sekali ketika mereka 
lahir dua belas tahun yang lalu. 

Mereka tidak seperti elf-elf lain yang pernah kutemui, kata 
Eragon. 

Anak-anak kami sangat istimewa, Shadeslayer. Mereka diberkati 
bakat-bakat tertentu —keanggunan dan kekuatan—yang tidak bisa 
disamai elf dewasa. Saat usia kami bertambah, kemudaan kami memu- 
dar, meski keajaiban tahun-tahun awal kami tidak pernah meninggalkan 
kami seutuhnya. 

Rhunon tidak buang-buang waktu lagi dengan berbicara. Ia 
menyuruh Eragon meletakkan baji brightsteel di antara dua ba- 
tangan berbentuk V dan memalunya sampai batangan hampir 
menyelimuti baji dan tempaan itu menyatukan ketiga potong 
besi. Kemudian Rhunon menyatukan seluruhnya, dan sementara 
logam tersebut masih panas, ia mulai memanjangkannya dan 
membentuk bilah kasar pedang. Baji yang berasal dari logam 
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lunak menjadi tulang punggung bilah, sementara kedua potong- 
an yang lebih keras menjadi sisi, tepi, dan ujung. Begitu batang 
besi tersebut hampir sepanjang pedang yang sudah jadi, Rhunoin 
memelankan tempaannya saat ia kembali ke bagian yang keras 
dan memukul-mukul bagian atas bilah pedang, menghasilkan 
sudut dan proporsi terakhir. 

Rhunon dan Saphira memanaskan bilah itu dalam bagian-ba- 
gian yang tak lebih dari enam atau tujuh inci, yang diatur 
Rhunon dengan memegang bilah di depan salah satu cuping hi- 
dung Saphira, dan dari situ Saphira mengeluarkan semburan api. 
Segerombolan bayang-bayang yang menggeliat melompat ke tepi 
atrium setiap kali api memancar. 

Eragon menatap takjub ketika tangannya mengubah bongkah- 
an logam kasar menjadi instrumen perang yang elegan. Seiring 
setiap pukulan, bentuk pedang itu semakin jelas, seolah 
brightsteel-nya ingin menjadi sebilah pedang dan tak sabar men- 
jadi bentuk yang diinginkan Rhunin. 

Akhirnya penempaan selesai, dan di landasan tempa terbaring 
bilah pedang berwarna hitam, yang, meski masih kasar dan be- 
lum tuntas, sudah memancarkan kesan mematikan. 

Rhunon membiarkan tangan Eragon yang letih beristirahat se- 
mentara bilah pedang didinginkan di udara malam, kemudian 
ia dan Eragon membawa pedang tersebut ke ujung lain bengkel, 
tempat ia mengatur enam roda gerinda dan, di bangku kecil, 
serangkaian kikir, ampelas, dan batu gosok. Ia menyelipkan bilah 
pedang di antara dua balok kayu dan menghabiskan satu jam 
berikutnya untuk mencungkil sisi bilah pedang dengan pisau, 
juga menghaluskan garis luar bilah dengan kikir. Seperti menggu- 
nakan palu, setiap sapuan pisau dan setiap gesekan kikir tampak 
menimbulkan efek dua kali lebih baik daripada normal, seolah 
peralatan itu tahu persis seberapa banyak besi yang harus dising- 
kirkan dan tidak akan mengikir lebih banyak daripada yang 
diperlukan. 

Ketika selesai mengikir, Rhunin membuat api batu bara di 
tungku tempanya, dan sementara menunggu api memanas, ia 
membuat campuran hitam yang terdiri atas lempung halus, abu, 
bubuk batu apung, dan getah juniper yang mengkristal. Ia men- 
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cat pedang dengan campuran itu, mengoleskannya dua kali lebih 
banyak di bagian tulang punggungnya daripada yang dioleskan- 
nya pada tepi dan ujung. Semakin tebal lapisan lempung, sema- 
kin lambat logam di bawahnya mendingin ketika direndam dan, 
sebagai hasilnya, area pedang itu menjadi lebih halus. 

Lempungnya berkilat ketika Rhunoin mengeringkannya dengan 
mantra cepat. Sesuai petunjuk elf wanita itu, Eragon melangkah 
ke tungku tempa. Ia meletakkan pedang itu mendatar di atas 
tumpukan batu bara yang panas dan, memompa pengembus de- 
ngan tangannya yang bebas, perlahan-lahan menarik pedang itu 
ke arah panggulnya. Begitu ujung pedang sudah terbebas dari 
api, Rhunon membalikkannya dan mengulangi proses tadi. Ia 
terus menyapukan pedang ke batu bara sampai kedua sisinya 
berwarna jingga rata dan tulang punggung pedang itu merah 
manyala. Kemudian, dengan gerakan gemulai, Rhunon mengang- 
kat pedang dari batu bara, menyapukan batang besi berpendar 
itu di udara, dan mencelupkannya ke dalam bak air di sebelah 
tungku. 

Ledakan awan asap muncul dari permukaan air, yang mende- 
sis, menggemeretak, dan menggelegak di sekitar bilah pedang. 
Setelah semenit, air yang bergolak kembali tenang, dan Rhunon 
mengangkat pedang yang sekarang berwarna kelabu keperakan. 
Setelah mengembalikannya ke api, ia memanaskan pedang de- 
ngan api kecil, untuk melenyapkan kekasaran tepi-tepinya, kemu- 
dian mencelupkannya sekali lagi. 

Eragon menyangka Rhunon akan melepaskan kendali akan 
tubuhnya setelah ia menempa, mengeraskan, dan membentuk 
pedang itu, tapi dengan terkejut ia mendapati wanita elf itu te- 
rus mengendalikan tubuhnya. 

Rhunon membuatnya memadamkan tungku dengan air, ke- 
mudian ia membuat Eragon melangkah kembali ke bangku dengan 
kikir dan ampelas serta batu-batu penggosok. Di sana ia menyuruh 
Eragon duduk, dan dengan menggunakan bebatuan yang lebih 
halus, ia memoles pedang. Dari memori Rhunoin, Eragon 
mengetahui bahwa biasanya ia memoles pedang selama seminggu 
atau lebih, tapi karena lagu yang mereka nyanyikan, ia, melalui 
Eragon, bisa menyelesaikan pekerjaan itu dalam waktu empat jam 
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saja, dengan tambahan mengukir lekukan sempit pada bagian 
tengah kedua sisi pedang. Saat brightsteel-nya semakin halus, 
kecantikan sejati logam itu terpampang: di dalamnya, Eragon bisa 
melihat pola seperti kabel yang berkilauan, setiap garis menandai 
transisi di antara dua lapisan logam yang seperti beludru. Dan di 
sepanjang tepi pedang terdapat jalur bergelombang berwarna putih 
keperakan selebar ibu jari Eragon, yang membuat tepi pedang 
tampak terbakar dalam lidah api membeku. 

Otot tangan kanan Eragon lemas ketika Rhunon melapisi ba- 
gian yang keras dengan arsiran bersilang, dan kikir yang dipe- 
gangnya tergelincir dan jatuh dari jemarinya. Eragon terkejut 
mendapati betapa letih dirinya, karena selama ini ia lebih berkon- 
sentrasi pada pedang tanpa memikirkan hal lain. 

Cukup, kata Rhunon dan menarik diri dari Eragon tanpa me- 
nunda lagi. 

Terkejut akan pemisahan mendadak itu, Eragon terhuyung 
dari bangku dan hampir terjungkal sebelum mengambil alih kem- 
bali kendali atas tubuhnya. “Tapi kita belum selesai!” ia mempro- 
tes, menoleh ke arah Rhunon. Malam terasa sangat hening bagi 
Eragon tanpa duet panjang mereka. 

Rhunon bangkit dari tempat ia duduk bersila bersandar pada 
tonggak dan menggeleng. "Aku tidak membutuhkanmu lagi, 
Shadeslayer. Pergilah dan tidur sampai pagi.” 

"Tapi—” 

"Kau capek, dan bahkan dengan sihirku, kau bisa merusak 
pedang itu jika terus bekerja. Sekarang setelah bilahnya selesai 
dikerjakan, aku bisa melakukan pekerjaan selanjutnya tanpa me- 
langgar sumpahku, maka pergilah. Kau akan menemukan tempat 
tidur di lantai dua rumahku. Jika kau lapar, ada makanan di se- 
pen.” 

Eragon bimbang, enggan beranjak, tapi kemudian mengangguk 
dan tersaruk-saruk pergi dari bangku, kedua kakinya diseret di 
tanah. Saat melintas, Eragon mengelus sayap Saphira dan meng- 
ucapkan selamat malam, terlalu letih untuk mengucapkan lebih 
banyak. Sebagai balasan, Saphira mengacak rambut Eragon de- 
ngan dengusan napasnya yang hangat dan berkata, Aku akan 
mengamati dan mengingat-ingat untukmu, makhluk kecil. 
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Eragon berhenti di pintu masuk rumah Rhunoin dan menatap 
ke seberang atrium yang penuh bayang-bayang gelap, tempat 
Maud dan kedua anak elf masih berdiri. Ia mengangkat tangan 
memberi salam, dan Maud tersenyum padanya, menampakkan 
gigi-giginya yang runcing dan tajam. Tengkuk Eragon merinding 
ketika kedua anak elf menatapnya, mata mereka yang besar dan 
memanjang agak bercahaya dalam kegelapan. Ketika mereka ti- 
dak bergerak, Eragon merunduk untuk bergegas masuk ke ru- 
mah, ingin segera berbaring di kasur yang empuk. 
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PENUNGGANG 
SEPENUHNYA 


ANGUN, makhluk kecil, kata Saphira. Matahari telah terbit dan 
Rhunon sudah tidak sabar. 

Eragon duduk tegak, melemparkan selimut semudah me- 
nyingkirkan mimpi terjaganya. Lengan dan bahunya pegal kare- 
na bekerja keras kemarin. la mengenakan sepatu bot, berkutat 
mati-matian dengan talinya karena gugup, menyambar celemek 
kotornya dari lantai, dan melonjak-lonjak turun dari undakan 
yang penuh ukiran menuju pintu masuk rumah Rhunin. 

Di luar, langit terang karena cahaya pertama fajar, meski ba- 
yang-bayang masih menyelimuti atrium. Eragon melihat Rhunin 
dan Saphira dekat tempat penempaan tanpa dinding dan melang- 
kah menghampiri mereka, menyisir rambut dengan tangan. 

Rhunon berdiri bersandar pada tepi bangku. Ada lingkaran 
hitam di bawah matanya, dan kerutan di wajahnya tampak lebih 
jelas daripada sebelumnya. 

Pedang itu terletak di hadapannya, ditutupi kain putih pan- 
jang. 

"Aku telah melakukan hal yang mustahil,” katanya, suaranya 
serak dan letih. "Aku membuat sebilah pedang padahal sudah 
bersumpah tidak akan melakukannya. Terlebih lagi, aku mem- 
buatnya kurang dari satu hari dan menggunakan tangan orang 
lain. Tapi hasilnya tidak kasar atau jelek. Tidak! Ini pedang ter- 
baik yang pernah kutempa. Sebenarnya aku lebih suka tidak 
terlalu banyak menggunakan sihir selama prosesnya, tapi hanya 
itu yang kusesali, dan sungguh tak berarti dibandingkan dengan 
kesempurnaan hasilnya. Lihatlah!” 
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Rhunon menyambar ujung kain, menariknya, menunjukkan 
pedang itu. 

Napas Eragon tersentak. 

Ia mengira selama beberapa jam ia meninggalkan Rhunin be- 
kerja, elf wanita itu hanya punya waktu untuk membuat gagang 
yang polos dan batang pelindung bagi pedang tersebut, dan 
mungkin sarung kayu yang sederhana. Tapi alih-alih demikian, 
pedang yang dilihat Eragon di bangku sama menakjubkannya 
seperti Zar'roc, Naegling, dan Tamerlein dan, menurutnya, lebih 
cantik daripada ketiga pedang itu. 

Sarung mengilap yang warnanya biru gelap seperti sisik di 
punggung Saphira menutup bilahnya. Warnanya agak bercorak, 
seperti bintik-bintik cahaya di dasar kolam bening di hutan. Sepo- 
tong brightsteel biru terang berbentuk daun dilekatkan pada pang- 
kal sarung sementara terdapat lingkaran hiasan di mulut sarung 
dengan ukiran sulur-suluran. Batang pelindung yang melengkung 
juga dibuat dari brightsteel biru, begitu pula empat batang du- 
dukan yang menyematkan batu safir besar yang membentuk 
bagian ujung gagangnya. Gagang satu setengah tangannya ter- 
buat dari kayu hitam. 

Penuh rasa takjub, Eragon meraih pedang tersebut, kemudian 
berhenti dan melirik Rhunon. "Boleh kupegang?” ia bertanya. 

Elf wanita itu menundukkan kepala. "Boleh. Aku memberikan- 
nya kepadamu, Shadeslayer.” 

Eragon mengambil pedang tersebut dari bangku. Sarung dan 
gagang kayunya terasa dingin di tangannya. Selama beberapa 
menit, ia mengagumi detail pada sarung dan batang pelindung 
serta ujung gagangnya. Kemudian ia mencengkeram gagang 
lebih erat lalu membuka sarungnya. 

Seperti keseluruhan pedang itu, bilahnya biru, tapi warnanya 
lebih muda, seperti biru pada sisik Saphira di bagian kerong- 
kongannya, lebih muda daripada biru pada sisik di punggung- 
nya. Seperti pada Zar'roc, warnanya berubah-ubah, ketika Eragon 
menggerak-gerakkan pedang itu, warnanya akan berpendar dan 
berubah, menunjukkan banyak gradasi warna biru seperti pada 
sisik Saphira. Melalui aliran warna, pola seperti kabel di dalam 
brightsteel dan garis pucat di sepanjang tepinya masih terlihat. 
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Dengan sebelah tangan, Eragon mengayunkan pedang di uda- 
ra, dan ia tertawa mendapati betapa rasanya ringan dan cepat. 
Pedang itu hampir terasa hidup. Lalu ia mencengkeramnya 
dengan dua tangan dan senang sekali mendapati gagangnya 
yang lebih panjang bisa digenggam dengan sempurna. Mener- 
kam ke depan, ia menusuk musuh imajiner dan merasa yakin 
musuh-musuhnya akan mati akibat serangannya. 

"Nih, kata Rhunon, dan menunjuk tiga batang besi yang terpan- 
cang tegak di luar tempat penempaan. "Cobalah potong itu.” 

Eragon terdiam sejenak untuk memfokuskan pikiran, kemu- 
dian mengambil selangkah maju ke arah ketiga batang besi. Sam- 
bil berteriak, ia mengiris ke bawah dan memotong ketiga batang 
besi itu sekaligus. Bilah pedangnya mengeluarkan nada jernih 
yang perlahan-lahan menghilang. Ketika Eragon memeriksa tepi 
bilah tempat pedang itu mengantam besi, ia melihatnya masih 
dalam keadaan sempurna. 

"Apakah kau senang, Penunggang Naga?” tanya Rhunin. 

"Lebih dari senang, Rhunon-elda,” jawab Eragon, dan mem- 
bungkuk kepadanya. "Aku tidak tahu bagaimana bisa berterima 
kasih kepada Anda atas hadiah sehebat ini.” 

"Kau bisa berterima kasih kepadaku dengan membunuh 
Galbatorix. Jika ada pedang yang ditakdirkan untuk membunuh 
raja sinting itu, inilah pedangnya.” 

”Aku akan berusaha keras, Rhunin-elda.” 

Elf wanita itu mengangguk, tampak puas. "Yah, akhirnya kau 
memiliki pedang sendiri, yang memang sudah sepantasnya. Seka- 
rang kau Penunggang Naga sejati!” 

"Ya," kata Eragon, dan mengangkat pedangnya ke arah langit, 
mengaguminya. "Sekarang aku Penunggang sungguhan.” 

"Sebelum kau pergi, ada satu hal lagi yang harus kaulakukan,” 
kata Rhunon. 

"Oh?” 

Elf wanita itu menjentikkan jari ke arah pedang di tangan 
Eragon. "Kau harus menamainya sehingga aku bisa menandai 
bilah dan sarungnya dengan glyph yang sesuai.” 

Eragon menghampiri Saphira dan berkata, Bagaimana menurut- 
mu? 
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Aku bukan yang memegang pedang. Namailah sesuai keinginan- 
mu. 

Ya, tapi kau pasti punya usul! 

Saphira menurunkan kepala ke dekat Eragon dan mengendus 
pedang, kemudian berkata, Gigi-permata-biru adalah nama yang 
akan kuberikan kepadanya. Atau Cakar-merah-biru. 

Akan kedengaran konyol di telinga manusia. 

Kalau begitu, bagaimana dengan Penyambar atau Pencabik? Atau 
mungkin Cakar-perang, Duri-gemerlap, atau Pembantai? Kau bisa 
menamainya Teror, Luka, Penggigit, Tajam-abadi, atau Sisik- 
bergelombang: sesuai garis-garis pada besinya. Juga bisa dinamai Lidah 
Kematian, Besi-elf, Logam-bintang, dan lain sebagainya. 

Serangan kata-kata itu membuat Eragon terenyak. Kau berbakat 
sekali, komentarnya. 

Menciptakan nama asal-asalan sih mudah. Menciptakan nama yang 
sesuai barulah bisa menguji kesabaran elf sekalipun. 

Bagaimana dengan Pembantai-raja? tanya Eragon. 

Dan bagaimana sesudah kita membunuh Galbatorix? Setelah itu 
apa? Tidakkah kau mau melakukan hal berguna lain dengan pedang- 
mu? 

Hmm. Sambil mendekatkan pedang ke kaki depan Saphira, 
Eragon berkata, Warnanya persis seperti warna sisikmu... aku bisa 
menamainya dengan namamu. 

Geraman rendah terdengar dari dada Saphira. Tidak. 

Eragon menahan senyum. Kau yakin? Bayangkan saat kita berada 
di medan perang dan — 

Cakar-cakar Saphira melesak ke tanah. Tidak. Aku bukan benda 
yang bisa dikibaskan dan dijadikan mainan. 

Memang, kau benar, maafkan aku... Yah, bagaimana jika kita namai 
Harapan dalam bahasa kuno? Zar'roc artinya 'kepedihan', tidakkah 
sesuai jika aku menggunakan pedang yang namanya akan menghalau 
kepedihan? 

Niat mulia, komentar Saphira. Tapi apakah kau sungguh-sungguh 
ingin memberi musuhmu harapan? Apakah kau ingin menikam 
Galbatorix dengan harapan? 

Permainan katanya sih lucu, kata Eragon, tergelak. 
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Satu kali, mungkin, tapi setelah itu tidak. 

Merasa habis akal, Eragon mengerutkan wajah dan menggosok 
dagu, memperhatikan permainan cahaya yang memantul pada 
bilah pedang yang gemerlap. Saat ia menatap ke besinya, mata- 
nya tertumbuk pada pola seperti api yang menandai batas antara 
besi yang lebih lunak di punggung bilahnya dengan bagian tepi- 
nya, dan ia teringat kata yang diucapkan Brom untuk menyala- 
kan pipanya saat merekam memori yang ditunjukkan Saphira 
kepadanya. Kemudian Eragon memikirkan Yazuac, tempat ia 
pertama kali menggunakan sihir, dan juga tentang duelnya mela- 
wan Durza di Farthen Diir, dan pada detik itu ia tahu tanpa 
ragu lagi bahwa ia telah menemukan nama yang sesuai bagi pe- 
dangnya. 

Eragon berunding dengan Saphira, dan ketika naga itu setuju 
dengan pilihannya, ia mengangkat pedang itu sebatas bahu dan 
berkata, "Aku telah memutuskan. Pedang, kunamai kau 
Brisingr!” 

Dan dengan suara seperti embusan angin kencang, pedang itu 
mengeluarkan api, balutan api biru safir menjilat-jilat tepinya 
yang tajam. 

Sambil berteriak terkejut, Eragon menjatuhkan pedang itu dan 
melompat mundur, takut terbakar. Pedang itu terus terbakar di 
tanah, apinya yang transparan menghanguskan rumput di dekat- 
nya. Saat itulah Eragon tersadar ia mengalirkan energi untuk 
menghasilkan api buatan tersebut. Cepat-cepat ia menghentikan 
sihirnya, dan api itu lenyap dari pedang. Bingung bagaimana ia 
bisa merapalkan mantra tanpa bermaksud melakukannya, ia me- 
mungut pedang tersebut kembali dan mengetuk bilahnya dengan 
ujung jari. Rasanya tidak lebih panas daripada sebelumnya. 

Sambil mengerutkan kening, Rhunoin menghampiri, menyam- 
bar pedang dari tangan Eragon, dan memeriksanya dari kepala 
gagang sampai ujung bilah. "Kau beruntung aku sudah melin- 
dunginya dengan perisai sihir antiapi dan kerusakan, jika tidak, 
kau bakal membengkokkan batang pelindungnya dan merusak 
bentuk bilahnya. Jangan kaujatuhkan lagi, Shadeslayer—bahkan 
jika pedang ini berubah menjadi ular—atau aku akan mengam- 
bilnya lagi dan memberimu martil usang sebagai gantinya.” 
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Eragon meminta maaf, dan dengan paras lebih tenang, Rhunoin 
menyerahkan kembali pedang itu kepadanya. "Apakah kau se- 
ngaja menyalakannya?” ia bertanya. 

"Tidak," jawab Eragon, tidak mampu menjelaskan apa yang 
terjadi. 

"Ucapkan lagi,” perintah Rhunon. 

"Apa?" 

"Namanya, namanya, ucapkan lagi.” 

Eragon memegang pedang sejauh mungkin dari tubuhnya lalu 
berseru, “Brisingr!” 

Api gemerlap menelan bilah pedang, panasnya menghangatkan 
wajah Eragon. Kali ini Eragon merasakan tenaganya sedikit ter- 
kuras akibat sihir. Setelah beberapa saat, ia mematikan api tanpa 
asap itu. 

Sekali lagi Eragon berseru, “Brisingr!” dan sekali lagi bilah 
pedang menyala-nyala dengan lidah api biru seperti hantu. 

Nah, ini baru pedang yang cocok bagi Penunggang dan naganya! 
Saphira berkata senang. Ia menyemburkan api seperti aku. 

"Tapi aku tidak berusaha merapal mantra!” Eragon memprotes. 
"Aku hanya mengucapkan Brisingr dan—” Ia berteriak dan me- 
maki ketika pedang itu mengeluarkan api sekali lagi, yang ia 
matikan untuk keempat kalinya. 

"Boleh kuperiksa?” pinta Rhunon, mengulurkan tangan kepa- 
da Eragon. Eragon menyerahkan pedangnya, dan Rhunin juga 
berkata, “Brisingr!” Pedang itu tampak bergetar, tapi selain itu, 
tidak ada yang terjadi. Dengan eskpresi menimbang-nimbang, 
Rhunoin mengembalikan pedang kepada Eragon dan berkata, 
"Aku bisa memikirkan dua penyebab terjadinya fenomena ini. 
Satu adalah karena terlibat dalam penempaannya, kau memasuk- 
kan sebagian karaktermu ke bilahnya, maka pedang ini jadi ter- 
ikat dengan keinginanmu. Penjelasanku yang kedua adalah kau 
telah menemukan nama sejati pedangmu. Mungkin keduanya 
benar. Bagaimanapun, kau telah memilih nama dengan baik, 
Shadeslayer. Brisingr! Ya, aku suka. Itu nama yang bagus untuk 
pedang.” 

Nama yang sangat bagus, Saphira menyetujui. 

Kemudian Rhunoin meletakkan tangan di atas tengah bilah 
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Brisingr dan menggumamkan mantra yang tidak terdengar. 
Huruf glyph bahasa Elvish untuk kata api muncul di kedua sisi 
pedang. Ia melakukan hal yang sama pada bagian depan sarung- 
nya. 

Sekali lagi Eragon membungkuk hormat pada wanita elf itu, 
dan ia serta Saphira mengungkapkan terima kasih. Senyum tim- 
bul di wajah tua Rhunoin, dan ia menyentuh dahi mereka berdua 
dengan ibu jarinya yang kasar. "Aku senang bisa membantu 
kaum Penunggang sekali lagi. Pergilah, Shadeslayer. Pergilah, 
Brightscales. Kembalilah ke Varden, dan semoga musuh-musuh 
kalian lari ketakutan melihat pedang yang kalian bawa seka- 
rang.” 

Maka Eragon dan Saphira meminta diri, dan bersama-sama 
mereka meninggalkan rumah Rhunin, Eragon memeluk Brisingr 
di lengannya seperti menimang bayi yang baru lahir. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


PELINDUNG TANGAN 
DAN PELINDUNG KAKI 


EBATANG lilin menerangi bagian dalam tenda kelabu dari 
wol, redup jika dibandingkan dengan cahaya matahari yang 
memancar. 

Roran berdiri dengan kedua lengan terentang sementara 
Katrina mengikat bagian samping jaket kulit berlapis yang dike- 
nakannya pada Roran. Ketika Katrina selesai, ia menarik ujung 
jaket, meratakan kerutannya, dan berkata, "Nah, selesai. Apakah 
terlalu ketat?” 

Roran menggeleng. “Tidak.” 

Katrina mengambil pelindung kaki dari ranjang mereka dan 
berjongkok di depan Roran dalam terpaan cahaya lilin yang ber- 
goyang-goyang. Roran memperhatikannya saat Katrina mema- 
sang gesper pelindung kaki pada betisnya. Katrina menangkup- 
kan tangan di lekukan betis Roran saat memasang pelindung 
kaki kedua, tangannya terasa hangat menembus kain celana 
Roran. 

Katrina lalu berdiri, kembali ke ranjang dan mengambil kedua 
pelindung tangan. Roran mengulurkan tangan kepada Katrina 
dan menatap mata istrinya, dan Katrina membalas tatapannya. 
Dengan gerakan lambat dan saksama, Katrina memasangkan 
pelindung tangan di lengan bawah Roran, kemudian menarik 
tangannya dari bagian dalam siku Roran menuju pergelangan 
tangan, tempat Roran menggenggam tangan Katrina dengan 
tangannya sendiri. 

Katrina tersenyum dan menarik tangannya dari genggaman 
Roran yang lembut. 

Kemudian ia mengambil baju rantai besi dari ranjang. Katrina 
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berjingkat dan mengangkat baju rantai besi itu sampai berada di 
atas kepala Roran lalu memegangnya di sana sementara Roran 
memasukkan kedua lengan. Rantainya bergemerincing seperti 
suara es saat Katrina melepaskannya dan baju rantai itu tertahan 
di bahu Roran, lipatannya terbuka sampai bagian bawahnya seja- 
jar dengan lutut. 

Di kepala Roran, Katrina memasangkan topi kulit, mengikat- 
nya dengan simpul erat di bawah dagu Roran. Katrina menga- 
tupkan tangan di wajah Roran sejenak, dan mengecup bibirnya 
lalu mengambil helm kerucut Roran, yang ia pasang dengan 
hati-hati di atas topi pelindung dari kulit di kepala suaminya. 

Roran menyelipkan tangan di sekeliling pinggang Katrina 
yang melebar saat wanita itu mulai melangkah ke ranjang, meng- 
hentikannya. "Dengarkan aku,” ujar Roran. "Aku akan baik-baik 
saja.” Ia berusaha mengalirkan seluruh cintanya kepada Katrina 
melalui kata-kata dan kekuatan tatapannya. "Jangan hanya du- 
duk di sini sendirian. Berjanjilah padaku. Kunjungilah Elain, ia 
butuh bantuanmu. Ia sakit, dan masanya melahirkan seharusnya 
sudah lewat.” 

Katrina mengangkat dagu, matanya berkilat dengan air mata 
yang Roran tahu takkan dititikkannya sebelum ia berangkat. "Ha- 
ruskah kau berada di barisan depan?” Katrina berbisik. 

"Harus ada yang berada di sana, dan aku sama saja seperti 
orang lain. Siapa yang akan kaukirim untuk menggantikanku?” 

"Siapa saja... siapa saja selain dirimu.” Katrina menatap ke ba- 
wah dan terdiam sejenak, kemudian mengeluarkan saputangan 
merah dari bagian atas bajunya dan berkata, "Ini, bawa tanda cinta 
dariku, sehingga seluruh dunia tahu betapa aku bangga padamu.” 
Dan ia mengikat saputangan itu pada sabuk pedang Roran. 

Roran menciumnya dua kali dan melepaskan pelukan, lalu 
Katrina mengambil perisai serta tombak Roran dari ranjang. 
Roran mengecupnya untuk ketiga kalinya saat mengambil senjata 
itu dari tangan istrinya, kemudian menyelipkan lengan pada pe- 
gangan perisai. 

"Jika terjadi sesuatu padaku—” ia mulai berkata. 

Katrina menempelkan jari di bibir Roran. “Sst. Jangan bicara 


” 


begitu, aku takut akan jadi kenyataan.” 
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“Baiklah.” Roran memeluknya untuk terakhir kali. ” Hati- 
hati.” 

"Kau juga.” 

Meski benci meninggalkan Katrina, Roran mengangkat perisai 
dan melangkah keluar ke terpaan cahaya fajar yang pucat. Ma- 
nusia, kurcaci, dan Urgal berbaris ke arah barat melintasi perke- 
mahan, menuju lapangan terinjak-injak tempat kaum Varden 
berkumpul. 

Roran mengisi paru-parunya dengan udara dingin pagi hari, 
mengetahui rekan-rekan pejuangnya sudah menunggu. Begitu 
tiba di lapangan, ia mencari divisi yang dipimpin Jormundur 
dan, setelah melapor pada Jormundur, melangkah ke barisan de- 
pan, tempat ia memilih berdiri di samping Yarbog. 

Urgal itu meliriknya, kemudian menggeram, "Hari yang bagus 
untuk bertempur.” 

"Hari yang bagus.” 

Suara trompet membahana di barisan depan kaum Varden 
segera setelah matahari muncul di cakrawala. Roran mengangkat 
tombak dan mulai berlari maju, seperti semua orang di sekitar- 
nya, berteriak sekuat tenaga saat anak-anak panah melesat meng- 
hujani mereka dan batu-batu besar mendesing di atas kepala, 
beterbangan ke segala arah. Di hadapannya, tembok batu seting- 
gi delapan puluh kaki menjulang. 

Pengepungan Feinster dimulai. 
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BERANGKAT 


ARI rumah Rhunon, Saphira dan Eragon terbang kembali 

ke rumah pohon mereka. Eragon mengumpulkan semua 

barang miliknya dari kamar, memasang pelana Saphira, ke- 
mudian kembali bertengger di tempat biasanya di bahu 
Saphira. 

Sebelum kita pergi ke Tebing Tel'naeir, kata Eragon, ada satu hal 
lagi yang ingin kulakukan di Ellesmera. 

Haruskah? tanya Saphira. 

Aku takkan tenang sebelum melakukannya. 

Saphira melompat terbang dari rumah pohon. Ia melayang ke 
arah barat sampai sejumlah bangunan tidak tampak lagi, dan ia 
menukik ke bawah untuk mendarat ringan pada jalan sempit 
berlapis lumut. Setelah bertanya dan mendapatkan arah dari elf 
yang duduk di dahan pohon terdekat, Eragon dan Saphira melan- 
jutkan perjalanan melintasi hutan sampai tiba di rumah kecil 
berkamar satu yang tumbuh dari sebatang pohon cemara yang 
berdiri miring, seakan ada angin permanen yang menekannya. 

Di sebelah kiri rumah terdapat onggokan tanah gembur lebih 
tinggi beberapa kaki daripada Eragon. Anak sungai tumpah dari 
tepi gundukan tanah dan membentuk kolam jernih sebelum 
akhirnya mengalir ke kelebatan temaram hutan. Bunga-bunga 
anggrek putih menghiasi tepi kolam. Akar yang membulat mun- 
cul dari dalam tanah dari antara bunga-bunga ramping yang 
tumbuh di dekat tepi kolam, dan Sloan duduk bersila di atas 
akar tersebut. 

Eragon menahan napas, tidak ingin mengejutkan pria itu ka- 
rena kedatangannya. 

Si tukang daging mengenakan jubah cokelat dan jingga, mirip 
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yang dikenakan kaum elf. Secarik kain hitam tipis diikat di 
kepalanya, menutupi lubang-lubang menganga yang tadinya 
merupakan matanya. Di pangkuannya, ia memegang sebatang 
kayu kering, yang dirautnya menggunakan pisau bengkok kecil. 
Lebih banyak kerutan di wajahnya daripada yang diingat Eragon, 
dan di tangan serta lengannya terdapat beberapa luka baru, tam- 
pak kelabu di atas kulit sekitarnya. 

Tunggu di sini, kata Eragon pada Saphira, dan turun dari pung- 
gung naga itu. 

Saat Eragon menghampirinya, Sloan berhenti meraut dan 
menelengkan kepala. “Pergi,” tukasnya. 

Karena tidak tahu bagaimana menjawabnya, Eragon berhenti 
di tempat dan tetap membisu. 

Dengan otot rahang berkedut, Sloan kembali meraut kayu di 
tangannya, kemudian mengetukkan ujung pisaunya pada akar 
yang didudukinya lalu berkata, "Terkutuk. Tidak bisakah kau 
meninggalkanku sendiri dengan kepedihanku selama beberapa 
jam saja? Aku tidak ingin mendengarkan pendongeng dan penya- 
nyi kalian, dan tidak peduli berapa kali kalian memintaku, aku 
tidak akan berubah pikiran. Sekarang pergilah. Ayo, pergi.” 

Rasa kasihan dan kemarahan meluap dalam diri Eragon, juga 
perasaan bingung melihat pria yang berada di sekitarnya ketika 
ia tumbuh dewasa, dan begitu sering ditakuti serta tidak disu- 
kainya, terpuruk dalam keadaan seperti ini. "Apakah kau nya- 
man?” tanya Eragon dalam bahasa kuno, dengan nada ringan 
dan berlagu. 

Sloan mengeluarkan geraman muak. "Kau tahu aku tidak me- 
ngerti bahasamu dan tidak ingin mempelajarinya. Kata-katanya 
berdenging di telingaku lebih lama daripada seharusnya. Jika 
kau tidak mau bicara dalam bahasa rasku, tidak usah bicara 
padaku sama sekali.” 

Meski Sloan meminta, Eragon tidak mengulangi pertanyaan 
itu dalam bahasa mereka, tapi ia juga tidak pergi. 

Sambil memaki, Sloan kembali meraut kayu. Setiap dua kali 
rautan, ia mengusapkan ibu jari kanannya pada permukaan 
kayu, memeriksa perubahan apa pun yang diukirkannya. Bebe- 
rapa menit berlalu, kemudian dengan suara lebih lembut, Sloan 
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berkata, "Kau benar, memiliki sesuatu yang dikerjakan tanganku 
bisa menenangkan pikiran. Kadang-kadang... kadang-kadang 
aku bisa hampir melupakan apa yang direnggut dariku, tapi ke- 
nangan-kenangan itu selalu kembali, dan aku merasa tercekik 
karenanya... Aku senang kau telah menajamkan pisaunya. Pisau 
pria harus selalu tajam.” 

Eragon memperhatikannya selama semenit lagi, kemudian ber- 
paling dan melangkah kembali ke tempat Saphira menunggu. 
Saat menarik tubuhnya naik ke pelana, ia berkata, Sloan tam- 
paknya tidak banyak berubah. 

Dan Saphira menjawab, Kau tidak bisa mengharapkannya menjadi 
orang lain sama sekali dalam waktu yang begitu singkat. 

Ya, tapi aku berharap ia belajar menjadi bijaksana di Ellesmera sini 
dan mungkin ia akan menyesali kejahatan yang diperbuatnya. 

Jika ia tidak mau mengakui kesalahannya, Eragon, tidak ada yang 
bisa memaksanya. Bagaimanapun, kau telah melakukan apa yang bisa 
kaulakukan. Sekarang ia harus menemukan jalan untuk berdamai de- 
ngan dirinya sendiri. Jika tidak bisa, biarkan ia mencari pelipur lara 
dalam kuburan abadinya. 

Dari tanah lapang dekat rumah Sloan, Saphira mengudara dan 
melintas di atas pepohonan lalu menuju utara ke arah Tebing 
Tel'naeir, mengepakkan sayap sekuat mungkin. Matahari pagi 
tampak bundar di cakrawala, dan pancaran cahayanya yang me- 
nyapu puncak-puncak pepohonan menimbulkan bayangan-ba- 
yangan gelap memanjang yang mengarah ke barat seperti panji- 
panji ungu. 

Saphira menukik turun ke daerah lapang dekat rumah pohon 
pinus Oromis, tempat Oromis dan Glaedr berdiri menunggu me- 
reka. Eragon terkejut melihat Glaedr mengenakan pelana yang 
diikat di antara dua duri panjang di punggungnya dan Oromis 
mengenakan mantel tebal untuk bepergian berwarna biru dan 
hijau, di atasnya ia mengenakan rompi besi ketat berwarna emas, 
juga pelindung tangan di lengan. Perisai tinggi berbentuk berlian 
disampirkan di punggungnya, helm arkaik diselipkan pada siku 
kirinya, dan pada sabuk di pinggangnya tergantung pedangnya 
yang berwarna tembaga, Naegling. 

Diiringi embusan angin dari sayap-sayapnya, Saphira mendarat 
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di hamparan rumput dan daun-daun semanggi. Ia menjulurkan 
lidah, merasakan udara saat Eragon merosot ke tanah. Apakah 
kalian akan terbang bersama kami ke Varden? Saphira bertanya. 
Ujung ekornya berkibas penuh semangat. 

"Kami akan terbang bersama kalian sampai tepi Du 
Weldenvarden, tapi di sana kita harus berpisah,” kata Oromis. 

Dengan kecewa Eragon bertanya, "Apakah Anda akan kembali 
ke Ellesmera?” 

Oromis menggeleng. “Tidak, Eragon. Dari sana kami akan me- 
lanjutkan perjalanan ke kota Gilead.” 

Saphira mendesis karena terkejut, yang juga dirasakan Eragon. 
"Kenapa ke Gilead?” ia bertanya, kebingungan. 

Karena Islanzadi dan pasukannya telah berderap ke sana dari 
Ceunon, dan mereka akan mengepung kota itu, jawab Glaedr. Struk- 
tur aneh benaknya yang berkilauan menyentuh kesadaran 
Eragon. 

Tapi bukankah kau dan Oromis ingin keberadaan kalian dirahasiakan 
dari Kekaisaran? tanya Saphira. 

Oromis memejamkan mata sejenak, ekspresinya tertutup dan 
penuh misteri. "Masa persembunyian telah berakhir, Saphira. 
Glaedr dan aku telah mengajari kalian berdua semua yang bisa 
kami ajarkan dalam waktu singkat ketika kalian bisa belajar di 
bawah bimbingan kami. Pendidikan kalian sedikit sekali diban- 
dingkan dengan apa yang bakal kalian dapatkan pada zaman 
dahulu, tapi melihat situasi yang mendesak, kami beruntung bisa 
mengajari kalian sebanyak yang telah kami lakukan. Glaedr dan 
aku yakin kalian tahu segalanya guna mengalahkan Galbatorix. 

"Maka, karena tampaknya kalian berdua tidak mungkin bisa 
kembali untuk belajar sebelum perang ini berakhir, dan karena 
rasanya lebih tidak mungkin lagi ada Penunggang lain yang ha- 
rus kami ajari sementara Galbatorix masih melangkah di bumi 
yang hangat ini, kami memutuskan tidak lagi memiliki alasan 
untuk tetap mengasingkan diri di Du Weldenvarden. Lebih pen- 
ting kami membantu Islanzadi dan kaum Varden menggulingkan 
Galbatorix daripada berdiam diri di sini dengan nyaman semen- 
tara menunggu Penunggang dan naga lain mencari kami. 

"Begitu Galbatorix tahu kami masih hidup, ini akan membuat 
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kepercayaan dirinya melemah, karena ia tidak akan tahu apakah 
naga dan Penunggang lain ada yang selamat dari usahanya me- 
musnahkan mereka. Juga, mengetahui keberadaan kami akan 
meningkatkan semangat kaum kurcaci dan Varden serta bisa me- 
nangkal keputusasaan yang mungkin ada dalam diri para pe- 
juang akibat munculnya Murtagh dan Thorn di Dataran Memba- 
ra. Dan mungkin juga bakal menambah jumlah anggota pasukan 
yang diterima Nasuada dari Kekaisaran.” 

Eragon melirik Naegling dan berkata, "Tapi, Master, pastinya 
Anda tidak berniat menceburkan diri langsung dalam medan 
perang?” 

"Dan mengapa tidak?” tanya Oromis, menelengkan kepala. 

Karena tidak mau menyinggung perasaan Oromis atau Glaedr, 
Eragon tidak yakin bagaimana harus menjawab. Akhirnya ia ber- 
kata, "Maafkan aku, Master, tapi bagaimana Anda bisa bertarung 
jika tidak bisa merapalkan mantra yang membutuhkan lebih dari 
sejumlah kecil energi? Dan bagaimana dengan serangan sakit 
yang kadang-kadang Anda derita? Jika serangan itu datang di 
tengah pertempuran, hasilnya bisa fatal.” 

Oromis menjawabnya, "Dan seharusnya sekarang kau sudah 
tahu betul, kekuatan saja jarang menentukan kemenangan jika 
dua penyihir bertarung. Meski begitu, aku memiliki semua ke- 
kuatan yang kubutuhkan di sini, di permata pada pedangku.” 
Dan ia meraih ke samping tubuhnya, meletakkan telapak tangan 
kanannya pada berlian kuning yang membentuk kepala gagang 
Naegling. "Selama seratus tahun lebih, Glaedr dan aku menyim- 
pan setiap titik tenaga berlebih yang kami miliki ke dalam ber- 
lian ini, dan orang-orang lain menambahkan tenaga mereka juga, 
dua kali seminggu, beberapa elf dari Ellesmera mengunjungiku 
di sini dan memindahkan sebanyak mungkin kekuatan mereka 
ke dalam permata ini tanpa membunuh mereka sendiri. Jumlah 
energi yang tersimpan di dalam batu ini sangat besar, Eragon, 
dengannya aku bahkan bisa memindahkan gunung. Maka, me- 
lindungi diriku dan Glaedr dari serangan pedang, tombak, serta 
panah, atau bahkan dari batu besar yang dilontarkan mesin 
pengepung merupakan masalah kecil. Sedangkan soal serangan 
sakitku, aku telah memasang pelindung tertentu di batu permata 
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pada Naegling yang akan melindungiku dari celaka jika aku 
mendadak mendapat serangan di tengah pertempuran. Maka 
kaulihat, Eragon, Glaedr dan aku jauh dari tidak berdaya.” 

Karena malu, Eragon menunduk dan berkata, "Ya, Master.” 

Ekspresi Oromis agak melembut. "Aku menghargai kekhawa- 
tiranmu, Eragon, dan kau berhak merasa cemas, karena perang 
adalah situasi yang berbahaya dan bahkan pejuang yang paling 
hebat pun bisa mendapati kematian telah menunggu mereka di 
tengah kekacauan perang. Meski demikian, alasan kami sungguh 
layak. Jika Glaedr dan aku pergi menyongsong kematian, kami 
pergi dengan rela, karena pengorbanan kami akan membantu 
Alagatsia terbebas dari bayang-bayang tirani Galbatorix.” 

"Tapi jika Anda tewas,” kata Eragon, merasa sangat kecil, 
"dan kami berhasil membunuh Galbatorix serta membebaskan 
telur naga terahir, siapa yang akan melatih naga itu dan Penung- 
gang-nya?” 

Oromis mengejutkan Eragon dengan menepuk bahunya. "Jika 
itu terjadi,” kata elf tersebut, wajahnya serius, "merupakan tang- 
gung jawabmu, Eragon, dan tanggung jawabmu, Saphira, untuk 
melatih naga dan Penunggang baru dengan pengetahuan orde 
kita. Ah, jangan tampak begitu murung, Eragon. Kau takkan sen- 
dirian mengemban tugas. Islanzadi dan Nasuada akan memasti- 
kan cendekiawan terbaik dari kedua ras untuk membantumu.” 

Perasaan gelisah yang aneh mengganggu Eragon. Ia telah lama 
ingin diperlakukan lebih daripada sekadar bocah, meski demi- 
kian, ia tidak merasa siap menggantikan posisi Oromis. Rasanya 
memikirkannya saja salah. Untuk pertama kalinya, Eragon me- 
ngerti ia akhirnya akan menjadi generasi yang lebih tua, dan 
ketika berada dalam situasi itu, ia takkan memiliki guru lagi un- 
tuk dijadikannya tempat mencari nasihat. Tenggorokannya ter- 
cekat. 

Setelah melepaskan bahu Eragon, Oromis menunjuk Brisingr, 
yang ditimang Eragon, kemudian berkata, "Seluruh hutan berge- 
tar ketika kau membangunkan pohon Menoa, Saphira, dan sete- 
ngah elf di Ellesmera menghubungi Glaedr dan aku dengan pa- 
nik, memohon kami segera menolongnya. Terlebih lagi, demi 
kalian, kami harus berurusan dengan Gilderien si Bijak, untuk 
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mencegahnya menghukum kalian karena menggunakan metode 
kasar seperti itu.” 

Aku tidak akan meminta maaf, kata Saphira. Kami tidak punya 
waktu untuk membujuk. 

Oromis mengangguk. "Aku mengerti, dan aku tidak mengkri- 
tikmu, Saphira. Aku hanya ingin kalian tahu konsekuensi per- 
buatan kalian.” Atas permintaannya, Eragon menyerahkan pe- 
dangnya yang baru ditempa kepada Oromis dan memegangi 
helmnya sementara elf itu memeriksa pedangnya. "Rhunon telah 
melampaui kemampuannya sendiri,” Oromis menyatakan. “Sedi- 
kit senjata, pedang atau yang lain, yang bisa menyamai ini. Kau 
sangat beruntung memiliki pedang semenakjubkan ini, Eragon.” 
Sebelah alis Oromis yang tajam diangkat sepersekian inci saat ia 
membaca glyph pada bilah pedang. “Brisingr... nama yang tepat 
sekali untuk pedang Penunggang Naga.” 

"Ya,” sahut Eragon. "Tapi entah mengapa, setiap kali aku me- 
nyebut namanya, bilah itu menyemburkan...” ia ragu, dan alih- 
alih mengucapkan kata api—yang, tentu saja adalah brisingr da- 
lam bahasa kuno—ia berkata, “kobaran.” 

Alis Oromis semakin naik. "Begitu? Apakah Rhunin memiliki 
penjelasan tentang fenomena ini?” Sambil bicara, Oromis me- 
ngembalikan Brisingr kepada Eragon, menukarnya dengan helm- 
nya. 

"Ya, Master,” jawab Eragon. Dan ia bercerita tentang dua teori 
Rhunon. 

Ketika Eragon selesai, Oromis bergumam, "Aku ingin tahu...” 
dan menatap melampaui Eragon ke arah cakrawala. Kemudian 
Oromis mengguncang kepalanya sedikit dan sekali lagi memfo- 
kuskan mata kelabunya pada Eragon dan Saphira. Wajahnya 
menjadi lebih serius daripada sebelumnya. "Aku khawatir telah 
membiarkan kesombonganku bicara. Glaedr dan aku mungkin 
bukannya tak berdaya, tapi seperti yang kauutarakan tadi, 
Eragon, kami juga tidak utuh. Glaedr memiliki lukanya, dan aku 
memiliki... kelemahanku sendiri. Ada alasannya aku dijuluki si 
Cacat yang Utuh. 

"Kelemahan-kelemahan kami tidak akan jadi masalah jika mu- 
suh yang dihadapi adalah manusia fana. Bahkan dalam keadaan 
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kami sekarang, kami bisa dengan mudah membunuh seratus 
manusia biasa—seratus atau seribu, tidak masalah. Meski demi- 
kian, musuh kami adalah lawan paling berbahaya yang kami 
atau negeri ini hadapi. Meski aku tidak suka mengakuinya, 
Glaedr dan aku lemah di hadapannya, dan kemungkinan besar 
kami tidak akan selamat dalam pertarungan yang akan kami ha- 
dapi. Kami telah menikmati hidup yang panjang dan bahagia, 
tapi kalian berdua masih muda dan segar serta penuh harapan, 
dan aku yakin prospek kalian dalam mengalahkan Galbatorix 
lebih besar daripada orang lain.” 

Oromis melirik Glaedr, dan wajah elf itu jadi mendung. 
"Maka, demi memastikan keselamatan kalian, dan sebagai pence- 
gahan karena kemungkinan besar kami akan mati, atas izinku 
Glaedr memutuskan untuk...” 

Aku memutuskan, kata Glaedr, untuk memberi kalian jantung dari 
jantungku, Saphira Brightscales, Eragon Shadeslayer. 

Keterkejutan Saphira sama besarnya seperti Eragon. Bersama- 
sama, mereka menatap naga emas agung yang menjulang di 
hadapan mereka. Saphira berkata, Master, kehormatan ini tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata, tapi... apakah kau yakin ingin memer- 
cayakan jantungmu kepada kami? 

Aku yakin, jawab Glaedr, dan menundukkan kepalanya yang 
besar sampai berada sedikit di atas Eragon. Karena berbagai alasan, 
aku yakin. Jika memegang jantungku, kalian akan bisa berkomunikasi 
dengan Oromis dan aku—tidak peduli seberapa jauh kita terpisah—dan 
aku akan bisa membantu kalian dengan kekuatanku kapan saja kalian 
berada dalam kesulitan. Dan jika Oromis dan aku mati di medan pe- 
rang, pengetahuan dan pengalaman kami, juga kekuatanku, akan masih 
bisa kalian gunakan. Lama sekali aku memikirkan pilihan ini, dan aku 
yakin ini tindakan yang benar. 

"Tapi jika Oromis tewas,” kata Eragon dengan suara lirih, 
"apakah kau sungguh-sungguh ingin hidup tanpanya, dan seba- 
gai Eldunari?” 

Glaedr menolehkan kepala dan memfokuskan sebelah matanya 
yang besar pada Eragon. Aku tidak ingin berpisah dengan Oromis, 
tapi apa pun yang terjadi, aku akan terus melakukan apa yang bisa 
kulakukan demi menggulingkan Galbatorix dari takhtanya. Itu satu- 
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satunya tujuan kami, dan bahkan kematian takkan mampu mengu- 
rungkan niat kami memburunya. Memikirkan kehilangan Saphira mem- 
buatmu ngeri, Eragon, dan kau pantas merasa seperti itu. Meski demi- 
kian, Oromis dan aku telah menghabiskan berabad-abad berdamai 
dengan diri sendiri bahwa situasi itu takkan terhindarkan. Tidak peduli 
seberapa berhati-hatinya kami, jika kami hidup cukup lama, akhirnya 
salah satu dari kami akan mati. Itu bukan pikiran yang menyenangkan, 
tapi itulah kenyataan. Begitulah dunia diatur. 

Sambil beringsut dari posisinya, Oromis berkata, "Aku tidak 
bisa berpura-pura menyukainya, tapi tujuan hidup bukanlah un- 
tuk melakukan apa yang kita inginkan, tapi melakukan apa yang 
perlu dilakukan. Itulah yang dituntut takdir dari kita.” 

Maka aku bertanya pada kalian sekarang, kata Glaedr, Saphira 
Brightscales dan Eragon Shadeslayer, maukah kalian menerima pembe- 
rianku dan segala yang berkaitan dengannya? 

Aku bersedia, jawab Saphira. 

Aku bersedia, jawab Eragon setelah bimbang sesaat. 

Kemudian Glaedr menarik kepalanya ke belakang. Otot perut- 
nya bergelombang dan mengejang beberapa kali, dan kerong- 
kongannya mulai mengeluarkan suara tercekik, seolah ada yang 
tersangkut di sana. Sambil melebarkan kaki-kakinya, naga emas 
itu menjulurkan leher lurus ke depan, setiap urat dan nadi di 
tubuhnya menonjol di bawah lapisan sisik-sisiknya yang gemer- 
lapan. Kerongkongan Glaedr terus mengejang dan mengendur 
dengan kecepatan yang semakin tinggi sampai akhirnya ia me- 
nurunkan kepala sejajar dengan Eragon dan membuka rahang, 
udara panas berbau tajam menguar dari moncongnya yang luar 
biasa besar. Eragon menyipitkan mata dan berjuang agar tidak 
tercekik. Saat menatap ke dalam mulut Glaedr, Eragon melihat 
kerongkongan naga itu berkontraksi sekali lagi, kemudian mun- 
cul titik cahaya emas di antara lipatan jaringan daging berwarna 
merah darah dan basah. Sedetik kemudian, benda berbentuk bu- 
lat dengan diameter sekitar satu kaki meluncur turun dari lidah 
Glaedr yang berwarna merah tua dan melesat keluar dari mulut- 
nya begitu cepat, sehingga Eragon nyaris tidak berhasil menang- 
kapnya. 

Ketika kedua tangannya mendekap Eldunari yang licin berlu- 
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muran ludah itu, napas Eragon tersentak dan ia mundur selang- 
kah, karena tiba-tiba ia merasakan seluruh pikiran dan emosi 
Glaedr, serta semua sensasi tubuh naga itu. Jumlah informasi 
yang menerpanya membuatnya kewalahan, begitu pula kedekat- 
an benak mereka. Eragon memang menduga hal seperti ini akan 
terjadi, tapi ia masih terkejut-kejut saat menyadari sedang meme- 
gang seluruh jiwa dan raga Glaedr dengan kedua tangannya. 

Glaedr mengernyit, mengibaskan kepala seakan baru tersengat, 
dan cepat-cepat menutupi pikirannya dari Eragon, meski Eragon 
masih bisa merasakan percikan pikiran Glaedr yang bergerak- 
gerak, begitu pula warna-warni emosinya. 

Eldunari-nya sendiri seperti bongkahan emas raksasa. Permu- 
kaannya hangat dan dilapisi ratusan sudut tajam, yang ukuran- 
nya berbeda-beda dan kadang miring ke sudut yang aneh. Ba- 
gian tengah Eldunari memancarkan pendar samar, mirip lentera 
tertutup, dan cahaya yang memancar tampak berdenyut perlahan 
dan stabil. Saat pertama kali dilihat, cahaya itu tampak rata, tapi 
semakin lama Eragon menatap, ia menyadari banyak detail di 
dalamnya: pusaran dan arus yang berputar serta melingkar-ling- 
kar dengan acak, butiran-butiran berwarna lebih gelap yang tam- 
pak tidak bergerak sama sekali, dan gelombang-gelombang pijar 
terang yang tidak lebih besar daripada kepala jarum pentul yang 
memancar sejenak, kemudian pudar kembali di balik pijaran 
yang lebih terang. Eldunari itu hidup. 

"Nih," kata Oromis, dan menyerahkan kantong kain yang ko- 
koh kepada Eragon. 

Dengan lega Eragon merasakan hubungannya dengan benak 
Glaedr lenyap begitu ia memasukkan Eldunari ke kantong dan 
tangannya tidak lagi menyentuh batu seperti permata tersebut. 
Masih agak terguncang, Eragon mendekap Eldunari di dalam 
kain itu ke dadanya, terkesima memikirkan ia memeluk intisari 
Glaedr dan takut akan apa yang bisa terjadi jika ia membiarkan 
jantung dari jantung itu terlepas darinya. 

"Terima kasih, Master,” Eragon berhasil berkata, menundukkan 
kepala pada Glaedr. 

Kami akan menjaga jantungmu dengan nyawa kami, kata 
Saphira. 
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"Tidak!” tukas Oromis, suaranya galak. “Tidak dengan nyawa 
kalian! Itu hal yang justru harus dihindari. Jangan biarkan jan- 
tung Glaedr mengalami celaka karena kecerobohan kalian, tapi 
kalian juga dilarang mengorbankan diri demi melindunginya 
atau aku atau orang lain. Kalian harus tetap hidup apa pun ta- 
ruhannya, jika tidak, harapan kita semua akan musnah dan ke- 
gelapan akan meliputi kita semua.” 

"Ya, Master,” jawab Eragon dan Saphira bersamaan, Eragon 
dengan suaranya, Saphira dengan benaknya. 

Glaedr berkata, Karena kau telah bersumpah setia pada Nasuada, 
dan kau harus menuruti perintahnya serta setia padanya, kau boleh 
memberitahunya tentang jantungku jika harus, tapi hanya kalau ter- 
paksa. Demi semua naga di mana saja, berapa pun sisanya di dunia, 
pengetahuan tentang Eldunari bukan untuk umum. 

Bolehkah kami memberitahu Arya? tanya Saphira. 

"Dan bagaimana dengan Blodhgarm dan elf-elf lain yang diki- 
rimkan Islanzadi untuk melindungiku?” tanya Eragon. "Aku 
mengizinkan mereka memasuki benakku ketika terakhir kali 
Saphira dan aku melawan Murtagh. Mereka akan menyadari 
kehadiranmu, Glaedr, jika kau membantu kami di tengah pertem- 
puran.” 

Kau boleh memberitahu Blodhgarm dan para perapal mantranya ten- 
tang Eldunari, kata Glaedr, tapi hanya setelah mereka bersumpah akan 
merahasiakannya. 

Oromis mengenakan helm di kepala. "Arya adalah putri 
Islanzadi, dan kurasa sudah selayaknya ia tahu. Meski demikian, 
sama kasusnya seperti Nasuada, jangan memberitahunya kecuali 
keadaan mendesak. Rahasia yang disampaikan bukanlah rahasia. 
Jika kalian bisa, jangan memikirkannya, juga jangan memikirkan 
Eldunari sama sekali, sehingga tidak ada orang yang bisa men- 
curinya dari benak kalian.” 

"Ya, Master.” 

"Sekarang mari kita berangkat,” kata Oromis, dan mengenakan 
sarung tangan tebal. "Aku dengar dari Islanzadi bahwa Nasuada 
sudah mengepung kota Feinster, dan kaum Varden sangat mem- 
butuhkan kalian.” 

Kami sudah terlalu lama berada di Ellesmera, kata Saphira. 
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Mungkin begitu, kata Glaedr, tapi waktu kalian di sini diperguna- 
kan dengan baik. 

Sambil berlari kecil, Oromis melompat ke kaki depan Glaedr 
yang tinggal satu dan memanjat punggungnya yang tinggi dan 
bergerigi, tempat Oromis duduk di pelana dan mulai mengen- 
cangkan tali pengikat kakinya. Sambil terbang, elf itu berkata 
pada Eragon, "Kita bisa mengulang daftar nama-nama sejati 
yang kaupelajari pada kunjungan terakhirmu.” 

Eragon menghampiri Saphira dan dengan hati-hati memanjat 
punggungnya, membungkus jantung Glaedr dengan salah satu 
selimutnya, kemudian memasukkan bungkusan itu ke kantong 
pelana. Kemudian ia memasang tali pada kakinya seperti yang 
dilakukan Oromis. Di belakangnya, ia bisa merasakan denyut 
stabil energi yang memancar dari Eldunari. 

Glaedr melangkah ke tepi Tebing Tel'naeir dan membuka lipat- 
an sayapnya yang luar biasa lebar. Bumi bergetar ketika naga 
emas itu melompat ke arah langit yang berselimut awan, dan 
udara bergemuruh ketika Glaedr mengepakkan sayap-sayapnya 
ke bawah, mendaki dari hamparan pepohonan di bawah. Eragon 
mencengkeram duri punggung Saphira di depannya ketika 
Saphira mengikuti Glaedr, melonjak ke udara terbuka dan terjun 
beberapa kaki dalam tukikan tajam sebelum naik ke sisi 
Glaedr. 

Glaedr terbang di depan ketika kedua naga mengarah ke barat 
daya. Keduanya mengepakkan sayap dalam tempo berbeda, 
Saphira dan Glaedr melesat di atas hutan yang bergelombang. 

Saphira menengadahkan leher dan mengeluarkan raungan ke- 
ras. Di depannya, Glaedr melakukan hal yang sama. Jeritan nyaring 
mereka bergema ke seluruh kubah langit yang luas, membuat 
burung-burung dan hewan-hewan lain di bawah ketakutan. 
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TERBANG 


ARI Ellesmera, Saphira dan Glaedr terbang tanpa henti di atas 

hutan kuno kaum elf, melesat jauh di atas pohon-pohon pinus 

tinggi berwarna gelap. Kadang-kadang hutan memberi celah 
pada daerah terbuka, dan Eragon melihat danau atau sungai ber- 
liku-liku melintasi daratan. Sering ada sekawanan rusa kecil ber- 
kumpul di sepanjang tepi air, dan hewan-hewan itu berhenti lalu 
menengadahkan kepala untuk menyaksikan kedua naga terbang 
melesat. Tapi Eragon hampir tidak memperhatikan pemandangan 
di bawah karena sibuk menghafal setiap kata dalam bahasa kuno 
yang diajarkan Oromis kepadanya, dan jika ia melupakan atau 
salah mengucapkan lafalnya, Oromis menyuruhnya mengulang- 
ulang sampai ia bisa mengingatnya dengan benar. 

Mereka tiba di tepi Du Weldenvarden pada pengujung petang 
hari pertama. Di sana, di atas perbatasan berbayang-bayang ge- 
lap antara pepohonan dan padang rumput, Glaedr dan Saphira 
terbang berputar-putar, dan Glaedr berkata, Jaga jantungmu de- 
ngan baik, Saphira, jantungku juga. 

Aku akan menjaganya, Master, jawab Saphira. 

Dan Oromis berteriak dari punggung Glaedr, "Semoga angin 
keberuntungan menyertai kalian, Eragon, Saphira! Kali berikut- 
nya kita bertemu, kuharap akan di depan gerbang Urti'baen.” 

"Semoga angin keberuntungan menyertai kalian juga!” Eragon 
membalas. 

Kemudian Glaedr berbalik dan mengikuti garis tepi hutan me- 
nuju barat—yang akan membawanya ke ujung utara Danau 
Isenstar, dan dari danau menuju Gilead —sementara Saphira te- 
rus mengarah ke barat daya seperti sebelumnya. 
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Saphira terbang sepanjang malam, hanya mendarat untuk mi- 
num dan agar Eragon bisa meluruskan kaki serta menghilangkan 
pegal. Tidak seperti penerbangan menuju Ellesmera, mereka tidak 
bertemu angin kencang yang berlawanan arah, udara tetap cerah 
tak berangin, seakan alam ingin mereka segera kembali ke kaum 
Varden. Ketika matahari terbit pada hari kedua, mereka sudah ber- 
ada di tengah Padang Pasir Hadarac dan lurus menuju selatan, 
menyusuri perbatasan timur Kekaisaran. Dan pada saat kegelapan 
kembali menyelimuti mereka dengan udara dingin, Saphira dan 
Eragon sudah melintasi hamparan padang pasir dan sekali lagi 
melesat di atas padang hijau Kekaisaran, jalur itu membawa mere- 
ka ke antara Uri'baen dan Danau Tiidosten menuju kota Feinster. 

Setelah terbang dua hari dua malam tanpa tidur, Saphira tidak 
sanggup melanjutkan. Setelah meluncur turun menuju serumpun 
kecil pohon beech putih dekat kolam, ia meringkuk di bawah ba- 
yang-bayang pohon dan tidur beberapa jam sementara Eragon 
berjaga-jaga sambil berlatih menggunakan Brisingr. 

Sejak mereka berpisah dengan Oromis dan Glaedr, perasaan 
gelisah terus-menerus mengganggu Eragon saat ia memikirkan 
apa yang menunggunya dan Saphira di Feinster. Ia tahu mereka 
lebih terlindung daripada sebagian besar orang lain dari kema- 
tian dan luka, tapi ketika ia teringat Dataran Membara, dan Per- 
tempuran Farthen Diir, dan ketika ia mengingat semburan darah 
dari tubuh-tubuh manusia dan jeritan pria-pria terluka serta sa- 
betan pedang yang panas pada dagingnya sendiri, perut Eragon 
melilit dan ototnya gemetar karena energi tertahan, dan ia tidak 
tahu apakah ingin membantai setiap prajurit di seluruh negeri 
atau kabur ke arah sebaliknya untuk bersembunyi di lubang da- 
lam dan gelap. 

Rasa takutnya menjadi ketika ia dan Saphira melanjutkan per- 
jalanan dan melihat barisan pria bersenjata berderap di padang 
rumput di bawah. Di sana-sini, gumpalan-gumpalan asap mem- 
bubung dari desa-desa yang diserang. Pemandangan pengrusak- 
an yang begitu luas membuat Eragon mual. Sambil mengalihkan 
tatapan, ia mencengkeram duri punggung Saphira di depannya 
dan menyipitkan mata sehingga yang tampak melalui garis bulu 
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matanya yang kabur adalah kulit kasar berwarna putih di buku- 
buku jarinya. 

Makhluk kecil, kata Saphira, benaknya lambat dan letih. Kita 
pernah melakukan ini. Jangan biarkan ini terlalu mengganggumu. 

Dengan perasaan menyesal karena mengganggu konsentrasi 
terbang Saphira, Eragon berkata, Maafkan aku... aku akan baik-baik 
saja begitu kita tiba di sana. Aku hanya ingin ini segera berakhir. 

Aku tahu. 

Eragon menyedot ingus dan mengusap hidungnya yang kedi- 
nginan dengan manset tunik. Kadang-kadang aku ingin menikmati 
pertarungan sepertimu. Maka ini akan jadi lebih mudah. 

Jika kau menikmatinya, seluruh dunia akan mengerut di kaki kita, 
termasuk Galbatorix. Tidak, baguslah kau tidak menikmati pertumpahan 
darah seperti aku. Kita pasangan seimbang, Eragon... Jika berpisah kita 
tidak utuh, tapi bersama-sama kita adalah satu. Sekarang jernihkan 
benakmu dari pikiran-pikiran beracun itu dan beri aku teka-teki sehing- 
ga aku bisa tetap terjaga. 

Baiklah, kata Eragon setelah beberapa saat. Aku berwarna merah, 
biru, kuning, dan segala warna dalam pelangi. Aku panjang dan pen- 
dek, tebal dan tipis, dan jika beristirahat, aku melingkar. Aku bisa 
menghabiskan seratus domba sekaligus dan masih merasa lapar. Apakah 
aku? 

Naga, tentu saja, jawab Saphira tanpa ragu. 

Bukan, permadani wol. 

Bah! 


Hari ketiga perjalanan mereka berlalu dengan lambat sekali. 
Satu-satunya suara yang terdengar adalah kepakan sayap 
Saphira, napasnya yang terengah, dan deru angin di telinga 
Eragon. Kedua kaki dan bagian bawah punggungnya pegal ka- 
rena duduk lama di pelana, tapi ketidaknyamanannya sungguh 
tak berarti dibandingkan dengan ketidaknyamanan Saphira, otot- 
otot terbangnya terbakar rasa sakit yang hampir tak tertahankan. 
Tapi ia tetap bertahan dan tidak mengeluh, dan ia menolak ta- 
waran Eragon untuk mengurangi sakitnya dengan mantra, berka- 
ta, Kau akan membutuhkan kekuatanmu saat kita tiba nanti. 
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Beberapa jam setelah matahari terbenam, Saphira terhuyung 
dan jatuh beberapa kaki dalam tukikan memualkan. Eragon du- 
duk tegak, terkejut, dan melihat sekeliling untuk mencari petun- 
juk apa yang mengganggu penerbangan mereka tapi hanya me- 
lihat kegelapan di bawah dan kerlip bintang di atas. 

Kurasa kita sudah tiba di Sungai Jiet, kata Saphira. Udara di sini 
dingin dan lembap, seperti seharusnya di atas air. 

Maka Feinster tidak jauh di depan. Apakah kau yakin bisa menemu- 
kan kota itu dalam kegelapan? Kita bisa saja berada seratus mil di 
utara atau selatannya! 

Tidak mungkin. Kemampuanku menentukan arah mungkin tidak 
sempurna, tapi sudah pasti lebih baik daripada dirimu atau makhluk- 
makhluk darat lain. Jika peta kaum elf yang kita lihat memang akurat, 
kita tidak mungkin lebih jauh dari lima puluh mil di utara atau selatan 
Feinster, dan di ketinggian ini, kita akan dengan mudah bisa melihat 
kota tersebut dari kejauhan. Kita mungkin bahkan bisa mencium bau 
asap dari cerobong-cerobongnya. 

Dan memang benar. Belakangan malam itu, ketika fajar hanya 
tinggal beberapa jam lagi, pendar merah samar muncul di cakra- 
wala barat. Melihatnya, Eragon memutar tubuh dan mengambil 
baju besi dari kantong pelana, kemudian mengenakan tunik ran- 
tai besi, topi kulit, helm, pelindung tangan, dan pelindung kaki. 
Ia berharap memiliki perisai, tapi telah meninggalkannya pada 
kaum Varden sebelum berangkat ke Gunung Thardur bersama 
Nar Garzhvog. 

Kemudian dengan sebelah tangan Eragon merogoh ke dalam 
ransel sampai menemukan botol perak berisi faelnirvu yang dibe- 
rikan Oromis kepadanya. Botol logam tersebut terasa dingin ke- 
tika disentuhnya. Eragon menenggak sedikit cairan sihir itu, 
yang membakar bagian dalam mulutnya dan terasa seperti 
elderberry, arak, dan sari apel beralkohol. Rasa panas mengalir di 
wajahnya. Dalam beberapa detik saja, keletihannya mulai lenyap 
saat efek menyegarkan faelniru berfungsi. 

Eragon mengguncang botolnya. Dengan cemas ia merasa se- 
akan sepertiga cairan di dalamnya telah habis, meski ia hanya 
meminum setenggak satu kali sebelum ini. Aku harus mengiritnya 
setelah ini, pikirnya. 
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Saat ia dan Saphira terbang semakin dekat, pendar di cakrawa- 
la menjadi ribuan titik cahaya terpisah, dari lentera tangan kecil, 
api tungku, api unggun, sampai petak-petak besar berkobar yang 
memuntahkan asap hitam berbau tajam ke udara malam. Dalam 
cahaya samar api-api tersebut, Eragon melihat lautan ujung tom- 
bak dan helm mengilap merangsek ke dasar kota yang besar dan 
dipertahankan dengan baik, temboknya dipenuhi sosok kecil 
yang sibuk menembakkan anak panah pada pasukan di bawah, 
menuangkan kuali berisi minyak panas di antara dinding ben- 
teng, memotong tali-temali yang dilemparkan ke atas tembok, 
dan mendorong tangga-tangga kayu goyah yang tanpa henti di- 
sandarkan para pengepung di benteng. Seruan dan pekikan 
samar-samar melayang ke atas dari bawah, begitu pula dentum- 
an balok pendobrak pada gerbang besi kota. 

Sisa-sisa keletihan Eragon lenyap ketika ia mengamati medan 
perang dan memperhatikan letak orang-orang, bangunan, serta 
berbagai jenis mesin perang. Tersebar ke arah luar tembok kota, 
terdapat ratusan gubuk reyot rapat, nyaris tidak ada jarak bagi 
seekor kuda pun untuk melintas: tempat tinggal mereka yang 
terlalu miskin untuk memiliki rumah di bagian utama kota. Se- 
bagian besar gubuk tampak ditinggalkan penghuninya, dan ada 
bagian luas yang tampak telah dirobohkan sehingga pasukan 
kaum Varden bisa mendekat ke tembok kota. Beberapa pondok 
kecil terbakar, dan bahkan saat Eragon mengamati, api menyebar, 
melompat dari satu atap jerami ke atap jerami lain. Di bagian 
timur gubuk-gubuk tersebut, garis hitam melengkung terbentuk 
di tanah, tempat parit untuk melindungi perkemahan kaum 
Varden. Di sisi lain kota terdapat pelabuhan dan dermaga yang 
mengingatkan Eragon pada Teirm, kemudian laut gelap dan ber- 
gejolak yang tampak membentang tanpa ujung. 

Gairah haus darah mengalir dalam diri Eragon, dan ia mera- 
sakan Saphira bergetar di bawah kakinya pada saat yang sama. Ia 
mencengkeram gagang Brisingr. Tampaknya mereka belum menyadari 
kehadiran kita. Apakah sebaiknya kita umumkan kedatangan kita? 

Saphira menjawab dengan mengeluarkan raungan yang mem- 
buat gigi-geligi Eragon bergemeletuk dan melukis langit di ha- 
dapan mereka dengan semburan tebal api biru. 
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Di bawah, kaum Varden di kaki kota dan pasukan yang mem- 
pertahankan kota di tembok benteng berhenti bergerak, dan 
selama sedetik, keheningan meliputi medan perang. Kemudian 
kaum Varden mulai bersorak dan memukulkan tombak pada 
perisai masing-masing, sementara erangan ketakutan terdengar 
dari orang-orang di dalam kota. 

Ah! seru Eragon, mengerjapkan mata. Kuharap kau tidak melaku- 
kan itu. Sekarang aku tidak bisa melihat apa-apa. 

Maaf. 

Masih mengerjapkan mata, Eragon berkata, Hal pertama yang 
harus kita lakukan adalah menemukan kuda yang baru mati, atau he- 
wan lain, sehingga aku bisa mengisi lagi tenagamu dengan energi- 
nya. 

Kau tidak perlu — 

Saphira berhenti bicara ketika benak lain menyentuh benak 
mereka. Setelah setengah detik merasa panik, Eragon mengenali 
kesadaran itu sebagai milik Trianna. Eragon, Saphira! teriak si pe- 
nyihir. Kalian tepat waktu! Arya dan elf lain memanjat tembok, tapi 
mereka terkepung sekelompok besar prajurit. Mereka takkan bertahan 
semenit lagi kecuali ada yang menyelamatkan mereka! Cepat! 
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BRISINGR! 


APHIRA menekuk kedua sayapnya ke tubuh dan terjun be- 

bas, meluncur menuju bangunan-bangunan gelap di kota. 

Eragon merunduk menghindari angin yang menampar wajah- 
nya. Dunia berputar di sekitarnya ketika Saphira berputar ke 
kanan sehingga para pemanah di bawah sulit menembaknya. 

Tubuh Eragon terasa berat ketika Saphira menghentikan terjun- 
nya. Kemudian Saphira terbang lurus dan beban yang terasa 
mendesak Eragon pun lenyap. Seperti elang aneh yang memekik, 
anak-anak panah melesat di dekat mereka, beberapa meleset, 
yang lainnya dipantulkan perisai sihir Eragon. 

Setelah menyambar rendah di luar tembok kota, Saphira me- 
ngaum lagi lalu mencabik dengan cakar dan ekor, mengempaskan 
sekelompok pria yang menjerit-jerit di atas tembok ke tanah 
yang keras delapan puluh kaki di bawah. 

Menara persegi tinggi yang dipersenjatai empat pelontar 
ballista berdiri di ujung terjauh tembok selatan. Pelontar berben- 
tuk busur silang raksasa itu menembakkan tombak sepanjang 
dua belas kaki ke arah pasukan Varden yang bergerombol di 
luar gerbang kota. Di balik dinding tirai, Eragon dan Saphira 
melihat sekitar seratus prajurit mengeroyok dua pejuang, yang 
berdiri dengan punggung menempel di dasar menara, mati- 
matian berusaha menangkis serangan banyak pedang. 

Bahkan dalam kegelapan dan dari ketinggian terbang Saphira, 
Eragon mengenali Arya di antara para pejuang itu. 

Saphira melompat ke bawah dari tembok luar dan mendarat 
di tengah gerombolan prajurit, meremukkan beberapa pria di 
bawah kakinya. Sisa prajurit bertemperasan, menjerit panik dan 
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kaget. Saphira meraung, kesal karena mangsa-mangsanya melari- 
kan diri, dan mengibaskan ekor ke tanah, membuat dua belas 
prajurit lagi gepeng. Seorang pria berusaha berlari melewatinya. 
Secepat ular yang mematuk, Saphira menerkam prajurit itu di 
antara rahang-rahangnya dan mengguncang kepala, mematahkan 
tulang punggung si prajurit. Saphira membunuh empat prajurit 
lagi dengan cara yang sama. 

Pada saat itu pria-pria yang tersisa sudah menghilang di anta- 
ra bangunan. 

Cepat-cepat Eragon membuka ikatan kakinya di pelana, kemu- 
dian melompat ke tanah. Tambahan beban akibat baju besinya 
membuatnya jatuh di satu lutut ketika mendarat. Ia mendengus 
dan mendorong tubuhnya berdiri. 

"Eragon!” teriak Arya, berlari menghampirinya. Elf itu ter- 
engah-engah dan berkeringat di sekujur tubuh. Ia hanya menge- 
nakan pelindung berupa jaket kulit berlapis dan helm ringan 
dicat hitam sehingga tidak memantulkan cahaya yang tak diingin- 
kan. 

"Selamat datang, Bjartskular. Selamat datang, Shadeslayer,” 
geram Blodhgarm dari sisi Arya, taringnya yang pendek tampak 
kuning dan mengilap diterangi cahaya obor, matanya yang ku- 
ning tampak berpendar. Bulu-bulu di punggung dan leher elf itu 
berdiri, membuatnya tampak lebih menakutkan daripada biasa- 
nya. Ia dan Arya sama-sama berlumuran darah, meski Eragon 
tidak yakin apakah itu darah mereka sendiri atau bukan. 

"Apakah kalian terluka?” ia bertanya. 

Arya menggeleng, dan Blodhgarm berkata, "Beberapa sayatan, 
tapi tidak ada yang serius.” 

Apa yang kalian lakukan di sini tanpa bala bantuan? tanya 
Saphira. 

"Gerbangnya,” kata Arya, tersengal. "Selama tiga hari, kami 
berusaha membobol gerbang, tapi gerbang itu tahan sihir, dan 
balok pendobrak hampir tidak menggoyahkan kayunya. Maka 
aku meyakinkan Nasuada untuk...” 

Ketika Arya berhenti untuk menarik napas, Blodhgarm meng- 
ambil alih penjelasannya. "Arya meyakinkan Nasuada untuk 
melakukan serangan malam ini sehingga kami bisa menyelinap 
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ke dalam Feinster tanpa terdeteksi dan membuka gerbang dari 
dalam. Sayangnya, kami bertemu dengan tiga serangkai perapal 
mantra. Mereka menyerang kami dengan benak mereka dan 
menghalangi kami menggunakan sihir sementara mereka me- 
manggil prajurit berjumlah besar untuk mengepung kami.” 

Ketika Blodhgarm bicara, Eragon meletakkan tangan di dada 
salah satu prajurit yang baru tewas dan menyerap energi yang 
tersisa dari pria itu ke dalam tubuhnya sendiri, kemudian kepa- 
da Saphira. "Di mana para perapal mantra itu sekarang?” ia 
bertanya, melanjutkan ke mayat berikutnya. 

Bahu Blodhgarm yang berlapis bulu dikedikkan. “Sepertinya 
mereka ketakutan melihat kedatanganmu, Shur'tugal.” 

Memang sudah seharusnya, Saphira menggeram. 

Eragon menguras energi dari tiga prajurit lagi, dan dari yang 
terakhir, ia juga mengambil perisai kayu bundar si pria. "Kalau 
begitu,” katanya, berdiri, "ayo kita buka gerbang bagi pasukan 
Varden.” 

"Ya, dan tanpa ditunda,” kata Arya. Ia mulai melangkah maju, 
kemudian melirik Eragon dari samping. "Kau punya pedang 
baru.” Itu bukan pertanyaan. 

Eragon mengangguk. "Rhunoin membantuku menempanya.” 

"Dan apa nama pedangmu, Shadeslayer?” tanya Blodhgarm. 

Eragon hendak menjawab ketika empat prajurit berlari dari 
mulut gang yang gelap, tombak diacungkan. Dengan gerakan 
gemulai, ia mengeluarkan Brisingr dari sarungnya dan menebas 
tombak prajurit terdepan lalu, mengibaskan pedang sekali lagi, 
memenggal kepala si prajurit. Brisingr tampak berpendar dengan 
kepuasan liar. Arya menerkam ke depan dan menusuk dua pria 
lain sebelum mereka bisa bereaksi sementara Blodhgarm melom- 
pat ke samping dan menghadang prajurit terakhir, membunuhnya 
dengan belatinya sendiri. 

"Cepat!” teriak Arya, dan mulai berlari menuju gerbang 
kota. 

Eragon dan Blodhgarm bergegas mengikutinya sementara 
Saphira berada dekat di belakang, cakar-cakarnya bersuara keras 
di jalan berlapis lempengan batu. Pemanah memuntahkan anak 
panah ke arah mereka dari tembok di atas, dan dalam tiga ke- 
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sempatan berbeda, prajurit-prajurit menyerang dari tengah kota 
dan melontarkan diri ke arah mereka. Tanpa memelankan lang- 
kah, Eragon, Arya, dan Blodhgarm menusuk para penyerang, 
atau Saphira memanggang mereka dengan semburan api. 

Suara dentuman balok pendobrak yang terus-menerus terde- 
ngar semakin nyaring ketika mereka menghampiri gerbang kota 
setinggi empat puluh kaki. Eragon melihat dua pria dan seorang 
wanita, yang mengenakan jubah gelap, berdiri di depan gerbang 
berlapis besi, merapalkan bahasa kuno dan terhuyung dari sisi 
ke sisi dengan kedua lengan terentang. Ketiga perapal mantra 
terdiam ketika mereka menyadari kehadiran Eragon dan rekan- 
rekannya. Kemudian, dengan jubah berkibar, mereka berlari di 
sepanjang jalan utama Feinster, yang menuju kastil di ujung ter- 
jauh kota. 

Eragon ingin mengejar mereka. Meski demikian, lebih penting 
membiarkan pasukan Varden masuk ke kota, agar mereka tidak 
lagi dijadikan sasaran pria-pria di atas tembok. Aku ingin tahu 
muslihat apa yang akan mereka lakukan, pikirnya cemas saat mem- 
perhatikan ketiga perapal mantra berlari pergi. 

Sebelum Eragon, Arya, Blodhgarm, dan Saphira tiba di ger- 
bang, lima puluh prajurit yang memakai baju besi mengilap 
menghambur keluar dari menara-menara penjaga dan memosisi- 
kan diri di depan gerbang kayu raksasa. 

Salah satu prajurit memukulkan gagang pedangnya pada peri- 
sai dan berteriak, "Kalian takkan bisa lewat, setan-setan jahat! 
Ini rumah kami, dan kami tidak akan membiarkan Urgal, elf, 
dan monster-monster lain masuk! Pergi, karena kalian takkan 
menemukan apa-apa selain darah dan kepedihan di Feinster!” 

Arya menunjuk ke arah menara-menara jaga dan bergumam 
pada Eragon, "Katrol untuk membuka gerbang tersembunyi di 
dalam sana.” 

"Pergilah," kata Eragon. "Kau dan Blodhgarm menyelinap 
mengitari pria-pria ini dan masuk ke menara. Saphira dan aku 
akan membuat mereka sibuk.” 

Arya mengangguk, kemudian ia dan Blodhgarm menghilang 
di antara bayang-bayang hitam pekat yang menyelubungi rumah- 
rumah di belakang Eragon dan Saphira. 
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Melalui hubungan benaknya dengan Saphira, Eragon merasa- 
kan Saphira bersiap-siap menerkam sekelompok prajurit itu. Ia 
menyentuh sebelah kaki depan Saphira. Tunggu, katanya. Biar 
aku mencoba sesuatu dulu. 

Jika tidak berhasil, bolehkah aku mencabik mereka sampai jadi serpih- 
an? Saphira bertanya, menjilat taringnya. 

Ya, jika tidak berhasil kau boleh melakukan apa saja yang kauingin- 
kan terhadap mereka. 

Perlahan-lahan Eragon melangkah menghampiri para prajurit, 
memegang pedang dan perisai di kedua sisi tubuhnya. Sebatang 
anak panah melesat ke arahnya dari atas, tapi berhenti menda- 
dak tiga kaki dari dadanya dan langsung terjatuh ke tanah. 
Eragon menatap wajah-wajah ketakutan para prajurit, kemudian 
dengan suara nyaring berkata, "Namaku Eragon Shadeslayer! 
Mungkin kalian pernah mendengar namaku, mungkin juga tidak. 
Bagaimanapun, ketahuilah ini: Aku Penunggang Naga, dan aku 
telah bersumpah untuk membantu kaum Varden menggulingkan 
Galbatorix dari takhtanya. Katakan padaku, apakah ada di antara 
kalian yang bersumpah setia dalam bahasa kuno kepada 
Galbatorix atau Kekaisaran?... Nah, jawablah!” 

Pria yang tadi bicara, yang tampaknya kapten pasukan, berka- 
ta, "Kami tidak akan bersumpah setia kepada Raja bahkan jika 
ia menghunuskan pedang di leher kami! Kesetiaan kami dituju- 
kan kepada Lady Lorana. Ia dan keluarganya telah memimpin 
kami selama empat generasi, dan mereka melakukan tugas de- 
ngan sangat baik!” Prajurit-prajurit yang lain bergumam se- 
tuju. 

"Maka bergabunglah bersama kami!” seru Eragon. "Letakkan 
senjata kalian, dan aku berjanji kalian dan keluarga kalian tidak 
akan dilukai. Kalian tidak akan mampu mempertahankan 
Feinster terhadap serangan kaum Varden, Surda, kaum kurcaci, 
dan kaum elf.” 

"Enak saja kau berkata begitu,” kata salah satu prajurit. “Tapi 
bagaimana jika Murtagh dan naga merahnya kembali ke sini?” 

Eragon bimbang, kemudian berkata dengan nada percaya diri, 
"Ia bukan tandingan aku dan kaum elf yang bertarung bersama 
Varden. Kami pernah berhasil mengusirnya.” Di sebelah kiri para 
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prajurit, Eragon melihat Arya dan Blodhgarm menyelinap di ba- 
lik salah satu undakan batu yang menanjak ke menara dan, de- 
ngan langkah tanpa suara, mengendap-endap mendaki menara 
jaga paling kiri. 

Kapten kelompok prajurit itu berkata, "Kami mungkin tidak 
bersumpah setia pada Raja, tapi Lady Lorana bersumpah pada- 
nya. Apa yang akan kalian lakukan terhadapnya setelah ini? 
Membunuhnya? Memenjarakannya? Tidak, kami takkan meng- 
khianati kepercayaannya dan membiarkan kalian lewat, atau 
monster-monster yang mencakari tembok kami. Kau dan kaum 
Varden tidak menjanjikan apa-apa selain kematian bagi mereka 
yang dipaksa melayani Kekaisaran! 

"Kenapa kau tidak membiarkan kami dalam damai, eh, Pe- 
nunggang Naga? Kenapa kau tidak bisa menundukkan kepala 
dan membiarkan kami hidup tenang? Tidak, godaan akan ke- 
masyhuran, kejayaan, dan kekayaan terlalu besar. Kau harus 
membawa keruntuhan dan kehancuran ke rumah kami demi me- 
muaskan ambisimu. Yah, aku mengutukmu, Penunggang Naga! 
Aku mengutukmu sepenuh hati! Semoga kau meninggalkan 
Alagag&sia dan tidak pernah kembali!” 

Eragon merasa tubuhnya dialiri udara dingin, karena kutukan 
pria itu sama dengan yang diucapkan Ra'zac terakhir di 
Helgrind, dan ia teringat bagaimana Angela meramalkan masa 
depan persis seperti itu kepadanya. Dengan susah payah ia me- 
nyingkirkan pikiran tersebut dan berkata, "Aku tidak ingin mem- 
bunuh kalian, tapi aku akan membunuh kalian jika itu harus 
dilakukan. Letakkan senjata kalian 

Diam-diam Arya membuka pintu di dasar menara paling kiri 
dan menyelinap masuk. Sehening kucing hutan yang berburu, 
Blodhgarm mengendap-endap di belakang para prajurit menuju 
menara satu lagi. Jika ada di antara pria itu yang menoleh, me- 
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reka akan melihatnya. 

Kapten pasukan meludah dekat kaki Eragon. "Kau sendiri ti- 
dak tampak seperti manusia! Kau pengkhianat rasmu sendiri!” 
Dan dengan itu, si pria mengangkat perisai dan tombaknya lalu 
melangkah perlahan menuju Eragon. "Shadeslayer,” geram pra- 
jurit itu. "Ha! Aku lebih percaya bahwa putra saudara laki-lakiku 
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yang berusia dua belas tahun telah membunuh Shade daripada 
bocah seperti kau.” 

Eragon menunggu sampai si kapten hanya beberapa kaki dari- 
nya. Kemudian ia maju selangkah dan menusukkan Brisingr di 
tengah perisai embos pria itu, melewati bagian bawah lengannya, 
kemudian menembus dadanya dan keluar dari punggungnya. 
Pria itu mengejang sekali kemudian tidak bergerak lagi. Saat 
Eragon menarik pedangnya dari prajurit yang sudah mati itu, 
terdengar suara berdentang samar dari dalam menara jaga saat 
roda gigi dan rantai mulai berputar dan balok raksasa yang me- 
ngunci gerbang mulai bergeser. 

"Letakkan senjata kalian atau mati!” teriak Eragon. 

Sambil berteriak bersamaan, dua puluh prajurit menerjang ke 
arahnya, menghunuskan pedang. Prajurit-prajurit yang lain entah 
kabur ke jantung kota atau menuruti nasihat Eragon dan mele- 
takkan pedang serta perisai mereka di batu jalan kelabu lalu 
berlutut di pinggir jalan dengan kedua tangan di lutut. 

Kabut darah terbentuk di sekeliling Eragon ketika ia menyayat 
para prajurit satu per satu, melompat dari satu pria ke pria lain 
begitu cepat sehingga mereka tidak sempat bereaksi. Saphira 
menjatuhkan dua prajurit, kemudian membakar dua orang lagi 
dengan semburan api pendek dari cuping hidungnya, membuat 
tubuh mereka yang berlapis baju besi hangus. Eragon mendecit 
berhenti beberapa kaki setelah melewati prajurit terakhir, lengan- 
nya yang memegang pedang terentang akibat sabetan yang baru 
didaratkannya, dan menunggu sampai ia mendengar pria itu 
terjatuh ke tanah, mula-mula setengah tubuhnya, kemudian sete- 
ngah lagi. 

Arya dan Blodhgarm muncul dari menara-menara jaga persis 
ketika gerbang mengerang terbuka ke arah luar, menampakkan 
ujung balok pendobrak raksasa kaum Varden yang gompal dan 
tumpul. Di atas, para pemanah yang berdiri di tembok berseru 
ketakutan lalu berlari menuju posisi yang lebih terlindung. Puluh- 
an pasang tangan muncul di tepi gerbang dan membukanya le- 
bih lebar, dan Eragon melihat wajah-wajah keras kaum Varden, 
manusia dan kurcaci, berkerumun di luar pintu lengkung terse- 
but. 
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"Shadeslayer!” mereka berteriak, juga ” Argetlam!” dan “Sela- 
mat datang kembali! Perburuan bagus sekali hari ini!” 

"Mereka tawananku!” Eragon berkata, menunjuk dengan 
Brisingr ke arah para prajurit yang berlutut di tepi jalan. “Ikat 
mereka dan perlakukan dengan baik. Aku berjanji mereka tidak 
akan disakiti.” 

Enam pejuang Varden melakukan perintahnya. 

Kaum Varden menyerbu maju, mengalir ke arah kota, baju 
besi mereka berdentang dan sepatu bot mereka berdebam menim- 
bulkan suara gemuruh tanpa henti. Eragon senang melihat Roran 
dan Horst serta beberapa pria lain dari Carvahall di barisan ke- 
empat para pejuang. la memanggil mereka, dan Roran mengang- 
kat martilnya untuk menyapa, lalu berlari ke arahnya. 

"Untung kau datang sekarang,” gerutu Roran. "Nyawa seratus 
orang dikorbankan dalam usaha memasuki tembok.” 

"Saphira dan aku datang secepat mungkin. Bagaimana 
Katrina?” 

"Ia baik-baik saja.” 

"Begitu pertempuran ini selesai, kau harus bercerita padaku 
apa saja yang terjadi selama aku pergi.” 

Roran merapatkan bibir dan mengangguk. Kemudian ia me- 
nunjuk Brisingr dan berkata, "Dari mana kaudapatkan pedang 
itu?” 

"Dari kaum elf.” 

"Apa namanya?” 

"Bris—” Eragon mulai berkata, tapi kemudian sebelas elf yang 
dikirimkan Islanzadi untuk melindunginya dan Saphira berlari 
kencang dari kerumunan orang dan mengelilingi keduanya. Arya 
dan Blodhgarm juga bergabung bersama mereka, Arya mengelap 
bilah pedangnya yang tipis. 

Sebelum Eragon bisa melanjutkan bicara, Jormundur berderap 
di atas kudanya masuk dari gerbang dan menyapanya, berteriak, 
"Shadeslayer! Pertemuan yang menyenangkan!” 

Eragon balas menyapanya kemudian bertanya, "Apa yang kita 
lakukan sekarang?” 

"Apa saja yang kauanggap perlu,” jawab Jormundur, menarik 
kekang kuda cokelatnya. "Kita harus menyerbu ke arah kastil. 
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Rasanya Saphira tidak akan muat melintas di antara rumah-ru- 
mah, maka terbanglah dan patahkan pertahanan mereka di mana 
pun kau bisa. Jika kau bisa menyerbu masuk ke kastil dan me- 
nangkap Lady Lorana, itu akan sangat berguna.” 

"Di mana Nasuada?” 

Jormundur menunjuk ke balik bahunya. “Di barisan belakang 
pasukan, mengoordinir gerakan pasukan bersama Raja Orrin.” 
Jormundur memandang ke belakang lautan pejuang, kemudian 
kembali menatap Eragon dan Roran. "Stronghammer, tempatmu 
bersama anak buahmu, bukan bergosip dengan sepupumu.” Ke- 
mudian komandan bertubuh langsing itu memacu kudanya un- 
tuk maju dan berderap melintasi jalan yang gelap, meneriakkan 
perintah kepada kaum Varden. 

Saat Roran dan Arya bersiap mengikuti, Eragon mencengkeram 
bahu Roran dan mengetuk pedang Arya dengan pedangnya sen- 
diri. “Tunggu,” katanya. 

"Apa!” Arya dan Roran sama-sama berseru kesal. 

Ya, apa? tanya Saphira. Kenapa kita berbincang-bincang di sini 
sementara banyak buruan yang harus dikejar? 

"Ayahku!" seru Eragon. "Bukan Morzan, tapi Brom!” 

Roran mengerjap. "Brom?” 

Bahkan Arya tampak heran. "Kau yakin, Eragon? Bagaimana 
kau tahu?” 

"Tentu saja aku yakin! Aku akan menjelaskan nanti, tapi aku 
tidak sabar untuk memberitahukannya.” 

Roran menggeleng. “Brom... aku tidak akan pernah menyang- 
ka, tapi kurasa itu masuk akal. Kau pasti lega karena bisa me- 
nyingkirkan nama Morzan.” 

"Lebih dari lega,” kata Eragon, nyengir lebar. 

Roran menepuk punggungnya, kemudian berkata, "Jaga diri- 
mu, heh?” dan melangkah mengikuti Horst dan pria-pria 
Carvahall yang lain. 

Arya bergerak ke arah yang sama, tapi sebelum ia bergerak 
lebih dari beberapa langkah saja, Eragon memanggil namanya 
dan berkata, "Si Cacat yang Utuh telah meninggalkan Du 
Weldenvarden dan bergabung dengan Islanzadi di GiVead.” Mata 
hijau Arya membesar dan bibirnya terbuka, seolah ingin meng- 
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ucapkan pertanyaan. Sebelum ia sempat melakukannya, gerom- 
bolan pejuang mendesaknya semakin dalam memasuki kota. 

Blodhgarm beringsut mendekati Eragon. "Shadeslayer, kenapa 
si Bijak yang Berduka meninggalkan hutan?” 

"Ia dan rekannya merasa sudah waktunya menyerang Kekaisar- 
an dan mengungkapkan keberadaan mereka pada Galbatorix.” 

Bulu-bulu elf itu bergetar. "Itu memang kabar besar.” 

Eragon memanjat punggung Saphira. Kepada Blodhgarm dan 
pengawalnya yang lain, ia berkata, "Cari jalan menuju kastil. 
Kami akan bertemu kalian di sana.” 

Tanpa menunggu jawaban elf itu, Saphira melompat ke undak- 
an yang mengarah ke puncak tembok kota. Undakan batu itu 
retak akibat berat tubuhnya ketika ia mendaki ke bagian atas 
tembok yang lebar, dan dari sana ia mengudara di atas gubuk- 
gubuk terbakar di Feinster, mengepakkan sayap cepat-cepat un- 
tuk mencapai ketinggian. 

Arya harus memberi kita izin sebelum kita bisa memberitahu orang 
lain tentang Oromis dan Glaedr, kata Eragon, teringat sumpah ra- 
hasia yang diucapkan dirinya, Orik, dan Saphira pada Ratu 
Islanzadi ketika pertama kali mengunjungi Ellesmera. 

Aku yakin ia akan memberikan izin begitu mendengar cerita kita, 
kata Saphira. 

Ya. 

Eragon dan Saphira terbang dari satu tempat ke tempat lain 
di dalam kota Feinster, mendarat di mana saja mereka melihat 
gerombolan prajurit atau di mana saja pasukan Varden tampak 
kewalahan. Kecuali jika seseorang langsung menyerang, Eragon 
mencoba membuat setiap kelompok musuh menyerah. Ia gagal 
sama seringnya dengan berhasil, tapi ia merasa lebih baik karena 
telah mencoba, karena banyak pria yang memenuhi jalan adalah 
penduduk Feinster biasa, bukan tentara terlatih. Kepada setiap 
pria, Eragon berkata, "Kekaisaran musuh kami, bukan kalian. 
Jangan mengangkat senjata melawan kami maka kalian tidak 
punya alasan untuk takut kepada kami.” Setiap kali Eragon me- 
lihat wanita atau anak-anak berlari melintasi kota yang gelap, ia 
menyuruh mereka bersembunyi di rumah terdekat, dan tanpa 
kecuali, mereka menurut. 
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Eragon memeriksa benak setiap orang di sekelilingnya dan 
Saphira, mencari-cari penyihir yang mungkin berniat jahat pada 
mereka, tapi ia tidak menemukan perapal mantra selain tiga 
orang yang telah mereka temui, dan ketiganya berhati-hati mem- 
bentengi benak mereka darinya. Eragon gelisah memikirkan 
mengapa mereka tidak bergabung kembali dalam pertempuran 
sehingga bisa dideteksinya. 

Mungkin mereka berniat meninggalkan kota, ia berkata kepada 
Saphira. 

Apakah Galbatorix akan mengizinkan mereka pergi di tengah pertem- 
puran? 

Aku ragu ia ingin kehilangan perapal mantranya yang mana saja. 

Mungkin, tapi kita harus melangkah dengan hati-hati. Siapa yang 
tahu apa yang mereka rencanakan? 

Eragon mengangkat bahu. Untuk saat ini, hal terbaik yang bisa 
kita lakukan adalah menolong kaum Varden mengamankan Feinster 
secepat mungkin. 

Saphira setuju dan menukik ke pertempuran yang terjadi di 
lapangan di dekatnya. 

Bertarung di dalam kota berbeda dengan bertarung di tempat 
terbuka, seperti yang biasa dilakukan Eragon dan Saphira. Jalan- 
jalan yang sempit dan bangunan-bangunan yang berdiri rapat 
menghalangi pergerakan Saphira dan membuat mereka sulit be- 
reaksi saat para prajurit menyerang, meski Eragon bisa mende- 
teksi mereka jauh sebelum kedatangan mereka. Pertempuran 
mereka melawan para prajurit berubah menjadi perkelahian ce- 
pat dan mati-matian, hanya disela beberapa kali semburan api 
atau sihir. Lebih dari sekali, tanpa sengaja Saphira menghancur- 
kan bagian depan rumah dengan kibasan ekornya. Ia dan Eragon 
selalu bisa menghindari luka parah—akibat kombinasi keberun- 
tungan, kemahiran, dan perisai sihir Eragon—tapi serangan-se- 
rangan itu membuat mereka lebih waspada dan tegang diban- 
dingkan biasanya di medan perang. 

Kejadian kelima kalinya membuat Eragon begitu marah sehing- 
ga saat para prajurit mulai mundur, seperti yang selalu mereka 
lakukan akhirnya, ia mengejar mereka, bertekad membunuh se- 
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tiap pria. Mereka membuatnya terkejut dengan berlari keluar 
dari jalan dan menerobos masuk pintu berpalang toko topi. 

Eragon mengikuti mereka, melompat melalui pintu yang han- 
cur. Bagian dalam toko gelap gulita dan berbau seperti bulu 
ayam dan parfum apak. Ia bisa saja menerangi toko itu dengan 
sihir, tapi karena tahu para prajurit berada dalam posisi yang 
lebih tidak menguntungkan, ia menahan diri. Eragon merasakan 
benak mereka dekat dengannya, dan ia bisa mendengar suara 
napas mereka yang tersengal, tapi ia tidak yakin apa yang ada 
di antara dirinya dan mereka. Ia beringsut masuk ke toko yang 
gelap, meraba jalan dengan kaki. Ia memegang perisai di depan 
tubuhnya dan Brisingr di atas kepala, siap menyerang. 

Sesamar suara benang terjatuh ke lantai, Eragon mendengar 
benda melayang di udara. 

Ia menarik tubuh ke belakang dan terhuyung ketika sebatang 
tongkat atau martil menghantam perisainya, membuatnya pecah 
berantakan. Teriakan-teriakan membahana. Seorang pria menja- 
tuhkan kursi atau meja dan sesuatu memecahkan jendela. Eragon 
menghunus dan merasakan Brisingr menancap ke dalam daging 
dan menyentuh tulang. Beban menarik ujung pedangnya. Eragon 
mencabutnya, dan pria yang ditusuknya terjatuh dekat kakinya. 

Eragon menoleh ke arah Saphira yang menunggunya di jalan 
sempit di luar. Pada saat itu Eragon melihat ada lentera digan- 
tung pada tiang besi di sebelah jalan dan pancaran cahaya yang 
menimpanya membuat para prajurit bisa melihatnya dari dalam. 
Ia segera bergerak dari ambang pintu dan melemparkan sisa-sisa 
perisai. 

Suara benda pecah kembali terdengar di dalam toko, dan ada 
serangkaian langkah kaki saat para prajurit bergegas keluar 
lewat belakang dan mendaki serangkaian anak tangga. Eragon 
mengejar mereka. Lantai dua merupakan tempat tinggal keluarga 
pemilik toko di bawah. Beberapa orang menjerit dan seorang 
bayi mulai menangis saat Eragon berlari melalui rangkaian bebe- 
rapa ruangan kecil, tapi ia mengabaikan mereka, karena berkon- 
sentrasi mengejar buruannya. Akhirnya ia memojokkan para 
prajurit di ruang duduk sempit yang diterangi sebatang lilin ber- 
goyang-goyang. 
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Eragon membunuh keempat prajurit dengan sapuan pedang, 
mengernyit ketika darah mereka memercikinya. Ia menyambar 
perisai dari salah satunya, kemudian berhenti dan mengamati 
mayat-mayat itu. Rasanya tidak sopan meninggalkan mereka ter- 
geletak di tengah ruang duduk orang, maka ia melemparkan 
mereka melalui jendela terdekat. 

Ketika kembali ke tangga, ada sosok melompat dari sudut dan 
menusukkan belati ke rusuk Eragon. Ujung belati tersebut ber- 
henti sepersekian inci dari sisi perut Eragon, dihentikan perisai 
sihirnya. Dengan terkejut Eragon mengayunkan Brisingr ke atas 
dan hendak memenggal kepala penyerangnya ketika tersadar 
yang memegang belati adalah anak laki-laki berusia tidak lebih 
dari tiga belas tahun. 

Eragon membeku. Ia bisa saja aku, pikirnya. Aku akan melakukan 
hal yang sama jika berada dalam posisinya. Sambil mengarahkan 
mata melalui bocah itu, ia melihat seorang pria dan seorang wa- 
nita berdiri mengenakan baju tidur dan topi rajutan, berpelukan 
dan menatapnya ngeri. 

Tubuh Eragon gemetar. Ia menurunkan Brisingr dan, dengan 
tangannya yang bebas, mengambil belati dari tangan si anak 
laki-laki yang cengkeramannya sudah mengendur. "Jika aku jadi 
kalian,” kata Eragon, suaranya yang lantang membuat dirinya 
sendiri terkejut, "aku tidak akan keluar sampai pertempuran ini 
selesai.” Ja bimbang, kemudian menambahkan, "Maafkan aku.” 

Dengan perasaan malu, ia bergegas keluar dari toko dan ber- 
gabung dengan Saphira. 

Mereka melanjutkan menelusuri jalan. 

Tidak jauh dari toko topi, Eragon dan Saphira bertemu dengan 
beberapa anak buah Raja Orrin yang membawa tempat-tempat 
lilin dari emas, piring dan peralatan makan dari perak, perhias- 
an, dan berbagai pajangan dari mansion besar yang didobrak 
pria-pria itu. 

Eragon menyambar karung dari tangan salah satu pria. ”Kem- 
balikan barang-barang ini!” ia berteriak pada kelompok itu. “Kita 
di sini untuk membantu orang-orang ini, bukan mencuri dari 
mereka! Mereka saudara kita, ibu dan ayah kita. Aku akan me- 
maafkan kalian kali ini, tapi sebarkan kata-kataku ini bahwa jika 
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ada di antara kalian yang menjarah, aku akan mengikat dan men- 
cambuk kalian seperti pencuri!” Saphira menggeram, menekan- 
kan perkataan Eragon. Di bawah pelototan mereka, para pejuang 
yang dimarahi itu mengembalikan jarahan ke dalam mansion 
yang terbuat dari marmer. 

Sekarang, kata Eragon pada Saphira, mungkin kita bisa — 

"Shadeslayer! Shadeslayer!” teriak seorang pria, berlari ke arah 
mereka dari bagian kota yang lebih dalam. Senjata dan baju besi- 
nya menunjukkan ia Varden. 

Eragon mempererat cengkeramannya pada Brisingr. ” Apa?” 

"Kami butuh bantuanmu, Shadeslayer. Juga bantuanmu, 
Saphira!” 

Mereka mengikuti si pejuang menelusuri Feinster sampai tiba 
di bangunan besar dari batu. Puluhan pejuang Varden berlutut 
di balik tembok rendah di depan bangunan. Mereka tampak lega 
melihat Eragon dan Saphira. 

"Awas!" kata salah satu pejuang Varden, sambil menunjuk. 
"Ada sepasukan prajurit di dalam sana, dan mereka mengarah- 
kan panah kepada kami.” 

Eragon dan Saphira berhenti persis di luar jarak pandang ba- 
ngunan. Pejuang yang membawa mereka ke sana berkata, "Kami 
tidak bisa mendekati mereka. Pintu-pintu dan jendela-jendela 
dipalang, dan mereka memanah kami jika kami berusaha men- 
dobrak masuk.” 

Eragon menatap Saphira. Aku saja, atau kau? 

Aku akan menangani ini, kata Saphira, dan melompat ke udara 
dengan kibasan sayap. 

Bangunan itu bergetar, jendela-jendelanya pecah, saat Saphira 
mendarat di atap. Eragon dan para pejuang lain menyaksikan 
sambil terperangah ketika naga itu mengaitkan ujung-ujung ca- 
karnya pada lekukan semen di antara batu dan, sambil meraung 
mengeluarkan tenaga, merobek bangunan itu sampai para pra- 
jurit yang ketakutan tampak dari luar, yang dibunuhnya seperti 
anjing terrier membunuh tikus. 

Ketika Saphira kembali ke sisi Eragon, para pejuang Varden 
beringsut menjauh darinya, terang-terangan menunjukkan rasa 
takut karena pertunjukan kebrutalan Saphira tadi. Ia mengabai- 
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kan mereka dan mulai menjilati cakar, membersihkan darah dari 
sisiknya. 

Pernahkah aku berkata betapa leganya aku karena aku bukan mu- 
suhmu? tanya Eragon. 

Belum, tapi kau baik sekali berkata demikian. 


Di seluruh kota, para prajurit bertarung dengan kegigihan yang 
membuat Eragon kagum, mereka tunduk hanya jika terpaksa 
dan melakukan segala cara untuk menghalangi para pejuang 
Varden. Karena perlawanan mereka yang penuh tekad, pasukan 
Varden tidak tiba di bagian barat kota, tempat kastil berdiri, sebe- 
lum cahaya fajar pertama mulai menyebar di langit. 

Kastil itu merupakan bangunan yang mengagumkan. Tinggi 
dan persegi serta dihiasi banyak menara dengan ketinggian ber- 
beda. Atapnya terbuat dari lempengan batu, sehingga penyerang 
tidak bisa membakarnya. Di depan kastil terdapat pekarangan 
dalam yang besar—di dalamnya terdapat beberapa bangunan 
luar dan sebaris ketapel—dan dinding luar yang bersinggungan 
dengan beberapa menara kecilnya sendiri mengelilingi segalanya. 
Ratusan prajurit mempertahankan tembok benteng dan ratusan 
lagi memenuhi pekarangan dalam. Satu-satunya jalan masuk ke 
pekarangan dari bawah adalah lorong kubah yang lebar di din- 
ding luar, yang ditutup dengan pintu besi dan sepasang pintu 
kayu ek tebal. 

Beberapa ribu pejuang Varden berdiri menekan dinding luar, 
berjuang mendobrak pintu besi dengan balok pendobrak yang 
mereka bawa dari gerbang utama kota atau dengan memanjat 
dinding dengan tali berkait atau tangga, yang terus didorong 
prajurit-prajurit di atas tembok. Hujan anak panah mendesing 
bolak-balik di sekitar tembok. Tampaknya kedua belah pihak 
sama-sama tidak dalam posisi menguntungkan. 

Gerbangnya! seru Eragon, menunjuk. 

Saphira meluncur turun dari ketinggian dan membersihkan 
tembok di atas pintu besi dengan semburan api, asap keluar dari 
cuping hidungnya. Ia mendarat di atas tembok, membuat tubuh 
Eragon terguncang, dan berkata, Pergilah. Aku akan membereskan 
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ketapel-ketapel sebelum mereka melontarkan bebatuan kepada kaum 
Varden. 

Hati-hati. Eragon turun ke tembok benteng dari punggung 
Saphira. 

Merekalah yang harus berhati-hati! jawab Saphira. Ia menggeram 
ke arah prajurit-prajurit bertombak yang berkumpul di dekat 
mesin-mesin ketapel. Setengah dari mereka berbalik dan kabur 
ke dalam. 

Tembok terlalu tinggi bagi Eragon untuk terjun ke bawah, 
maka Saphira mengulurkan ekor di sisi tembok dan menyelip- 
kannya di antara dua celah dinding pembatas. Eragon menya- 
rungkan Brisingr, kemudian memanjat turun, menggunakan 
duri-duri di ekor Saphira sebagai pijakan seperti tangga. Ketika 
sampai di ujung ekor, ia melepaskan pegangan dan melompat 
sejauh dua puluh kaki. Ia berguling untuk mengurangi benturan 
jatuhnya saat mendarat di antara kerumunan kaum Varden. 

"Salam, Shadeslayer,” sapa Blodhgarm, muncul dari kerumun- 
an, bersama sebelas elf lain. 

“Salam.” Eragon mengeluarkan Brisingr lagi. "Kenapa kalian 
belum membuka pintu gerbang bagi kaum Varden?” 

"Gerbang ini dilindungi banyak mantra, Shadeslayer. Butuh 
tenaga besar untuk mendobrak dan menghancurkannya. Aku 
dan rekan-rekanku ada di sini untuk melindungimu serta 
Saphira, dan kami tidak akan bisa melakukan tugas dengan baik 
jika tenaga kami terkuras untuk melakukan tugas lain.” 

Sambil menahan sumpah serapah, Eragon berkata, "Menurut 
kalian, lebih baik aku dan Saphira saja yang menguras tenaga, 
Blodhgarm? Apakah itu akan membuat kami lebih aman?” 

Elf itu menatap Eragon sejenak, matanya yang kuning tidak 
terbaca, kemudian ia menunduk sedikit. "Kami akan segera mem- 
buka gerbangnya, Shadeslayer.” 

"Tidak, jangan,” geram Eragon. "Tunggu di sini.” 

Eragon merangsek ke depan barisan Varden dan melangkah 
menuju pintu besi. "Beri aku ruang!” ia berteriak, menunjuk ke 
arah para pejuang. Para pejuang Varden mundur memberinya 
jalan, membentuk area terbuka selebar dua puluh kaki. Sebatang 
tombak dari mesin pelontar memantul pada perisai sihirnya dan 
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terbang berputar-putar ke jalan. Saphira meraung dari dalam 
pekarangan di balik tembok, dan terdengar suara kayu terbelah 
serta tali-temali putus. 

Eragon memegang pedang dengan dua tangan, mengangkat- 
nya, dan berteriak, "Brisingr!” Api menjilat-jilat dari bilah pe- 
dangnya, dan para pejuang di belakangnya berseru terkejut. 
Eragon maju dan memotong salah satu jeruji pintu besi. Cahaya 
menyilaukan memancar ke arah tembok dan bangunan-bangunan 
sekitarnya saat pedang itu mengiris besi tebal tersebut. Pada saat 
yang sama, Eragon merasakan keletihannya bertambah tiba-tiba 
saat Brisingr mematikan perisai sihir yang melindungi pintu besi. 
Ia tersenyum. Seperti yang diharapkannya, mantra penangkal 
yang dimasukkan Rhunin ke Brisingr lebih dari cukup untuk 
mengalahkan sihir yang melindungi gerbang. 

Bergerak cepat tapi mantap, Eragon membuat lubang selebar 
mungkin pada pintu besi, kemudian menyingkir ke samping 
ketika jeruji yang putus terjatuh di jalan batu dengan suara ber- 
dentang keras. Ia melangkahi jeruji itu dan maju menuju pintu 
kayu yang terpasang lebih dalam pada dinding luar. Ia menjajar- 
kan Brisingr dengan celah setipis rambut di antara kedua daun 
pintu, meletakkan beban tubuhnya pada pedang, kemudian men- 
dorong bilah pedangnya melalui celah sempit tersebut sehingga 
menembus ke dalam. Kemudian ia meningkatkan arus energi 
pada api yang berkobar di pedangnya sampai cukup panas un- 
tuk membakar kayu daun pintu yang tebal semudah pisau me- 
motong roti yang baru matang. Asap tebal bergulung-gulung 
dari sekitar pedang, membuat tenggorokannya tercekik dan mata- 
nya berair. 

Eragon mengiris ke atas, membakar balok kayu raksasa yang 
memalang pintu dari dalam. Segera setelah merasakan tekanan 
pada Brisingr berkurang, ia menarik pedang tersebut dan mema- 
tikan apinya. Ia mengenakan sarung tangan tebal, sehingga tidak 
takut memegang tepi pintu yang membara dan menariknya ter- 
buka dengan mengerahkan tenaga sekuat-kuatnya. Pintu itu juga 
terdorong ke luar, seolah atas kemauan sendiri, meski sedetik 
kemudian, Eragon melihat Saphira-lah yang mendorongnya, naga 
itu duduk di sebelah kanan ambang pintu, mengintip ke arahnya 
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dengan mata safir yang gemerlapan. Di belakangnya, barisan 
ketapel sudah hancur berantakan. 

Eragon berdiri di samping Saphira saat para pejuang Varden 
berbondong-bondong memasuki pekarangan dalam, memenuhi 
udara dengan teriakan perang mereka. Letih karena usahanya 
tadi, Eragon meletakkan telapak tangan pada sabuk Beloth si 
Bijaksana dan mengisi ulang energinya yang terkuras dari energi 
yang dicadangkannya pada kedua belas berlian yang tersembunyi 
di dalam sabuk. Ia menawarkan sisa energi kepada Saphira, yang 
sama-sama letih, tapi naga itu menolak, berkata, Simpan untuk 
dirimu sendiri. Kau tidak punya banyak cadangan lagi. Lagi pula, yang 
kubutuhkan hanya makan dan tidur semalaman. 

Eragon bersandar pada Saphira dan membiarkan kelopak ma- 
tanya setengah terpejam. Tidak lama lagi, katanya. Tidak lama lagi 
ini akan selesai. 

Kuharap begitu, sahut Saphira. 

Di antara para pejuang yang merangsek masuk terdapat 
Angela, mengenakan baju besinya yang tampak aneh, bertepi 
jumbai dan berwarna hijau-hitam serta membawa hithvir-nya, 
senjata berupa tongkat dengan dua ujung belati yang biasa 
dibawa pendeta kurcaci. Si ahli tanaman obat berhenti di sebelah 
Eragon dan, dengan ekspresi jail, berkata, "Pertunjukan menge- 
sankan, tapi tidakkah kau menganggap itu berlebihan?” 

"Apa maksudmu?” tanya Eragon sambil mengerutkan kening. 

Angela mengangkat sebelah alis. "Ayolah, apakah perlu mem- 
buat pedangmu terbakar seperti itu?” 

Eragon menunjukkan paras mengerti ketika memahami kebe- 
ratan Angela. Ia tertawa. "Memang tidak perlu memotong pintu 
besinya, tapi aku menikmatinya. Lagi pula, itu bukan kemauan- 
ku. Aku menamai pedang ini Api dalam bahasa kuno, dan setiap 
kali aku mengucapkan namanya, bilahnya terbakar seperti ran- 
ting kering di api unggun.” 

"Kau menamai pedangmu Api?” Angela berseru dengan nada 
tidak percaya. "Api? Nama membosankan apa itu? Sekalian saja 
kaunamai pedangmu Api Membara. Api. Hmph. Tidakkah kau 
lebih suka memiliki pedang bernama Penggigit Domba atau Be- 
lati Chrysanthemum atau sejenisnya?” 
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"Aku sudah punya Penggigit Domba di sini,” kata Eragon, 
dan meletakkan tangan pada tubuh Saphira. "Untuk apa aku 
butuh yang lain?” 

Angela nyengir lebar. “Bisa juga kau bercanda! Mungkin kau 
masih punya harapan.” Dan ia berlari ke arah kastil, memutar- 
mutar tongkat belati gandanya di sisi tubuh dan bergumam, 
"Api? Bah!” 

Geraman lembut terdengar dari Saphira, dan ia berkata, Hati- 
hati soal siapa yang kausebut Penggigit Domba, Eragon. Kau bisa ter- 
gigit juga. 

Ya, Saphira. 
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BAYANGAN KEMATIAN 


ADA saat itu, Blodhgarm dan rekan-rekannya telah berga- 

bung dengan Eragon dan Saphira di pekarangan dalam, tapi 

Eragon mengacuhkan mereka dan mencari-cari Arya. Ketika 
menemukan elf itu, berlari di sebelah Jormundur yang berada di 
atas kuda, Eragon memanggilnya dan menggebuk perisai untuk 
menarik perhatiannya. 

Arya mendengar panggilannya dan berlari menghampiri, lang- 
kahnya seanggun gazelle. Ia memegang perisai, helm yang menu- 
tupi seluruh kepala, dan baju rantai besi sejak terakhir mereka 
berpisah, dan logam pada baju besinya mengilap tertimpa cahaya 
kelabu redup yang menyapu kota. Saat Arya berhenti, Eragon 
berkata, "Saphira dan aku akan masuk ke kastil lewat atas dan 
berusaha menangkap Lady Lorana. Apakah kau ingin ikut bersa- 
ma kami?” 

Arya menyetujui dengan anggukan singkat. 

Eragon melompat dari tanah ke kaki depan Saphira, memanjat 
ke pelana. Arya mengikutinya sedetik kemudian dan duduk ra- 
pat di belakangnya, cincin-cincin pada baju rantainya menekan 
punggung Eragon. 

Saphira membuka lipatan kedua sayapnya yang seperti 
beludru kemudian mengudara, meninggalkan Blodhgarm dan elf 
yang lain menengadah dengan ekspresi frustrasi. 

"Kau seharusnya tidak meninggalkan para pengawalmu begitu 
saja,” Arya bergumam di telinga kiri Eragon. Ia melingkarkan 
tangannya yang memegang pedang di pinggang Eragon dan ber- 
pegangan erat-erat ketika Saphira menukik di atas pekarangan. 

Sebelum sempat menjawab, Eragon merasakan sentuhan benak 
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Glaedr yang besar. Selama sedetik, kota di bawahnya lenyap, dan 
ia hanya melihat dan merasakan apa yang dilihat dan dirasakan 
Glaedr. 

Anak panah kecil cepat dan menggigit memantul pada perutnya saat 
ia melesat naik di atas gua kayu para makhluk dua kaki bertelinga bundar. 
Udara stabil dan mantap di bawah sayap-sayapnya, sempurna untuk 
penerbangan yang dibutuhkannya. Di punggungnya, pelana bergesek 
pada sisik-sisiknya saat Oromis beringsut memperbaiki posisi duduk. 

Glaedr menjulurkan lidah dan merasakan aroma kayu terbakar-da- 
ging matang-darah tumpah yang memikat. Ia dulu sering berada di 
sini. Pada masa mudanya, kota ini bukan bernama Gil'ead, dan pada 
saat itu satu-satunya penghuni adalah elf-elf-jarang-tertawa-berlidah- 
tajam. Kunjungan-kunjungannya dulu selalu menyenangkan, tapi hati- 
nya pedih ketika teringat dua pasangan-sarang yang mati di sini, 
dibunuh kaum-Terkutuk-berotak-miring. 

Matahari-bulat-malas melayang persis di atas garis cakrawala. Ke 
arah utara, air-besar-Isenstar tampak seperti lembaran perak bergelom- 
bang. Di bawah, sekawanan telinga-runcing yang dipimpin Islanzadi 
tersebar di sekeliling kota-sarang-semut-berantakan ini. Baju besi me- 
reka gemerlapan seperti es hancur. Gumpalan api biru memenuhi se- 
luruh area, setebal kabut pagi. 

Dan dari selatan, si kecil-pemarah-dan-pencakar-Thorn terbang ke 
arah Gil'ead, meraungkan tantangan untuk didengar semua orang. 
Murtagh-putra-Morzan duduk di punggungnya, dan di tangan kanan 
Murtagh, Zar'roc bercahaya seperti paku. 

Kesedihan memenuhi hati Glaedr ketika melihat kedua bocah yang 
menyedihkan itu. Ia berharap dirinya dan Oromis tidak harus membu- 
nuh mereka. Sekali lagi, pikirnya, naga harus memerangi naga dan 
Penunggang harus memerangi Penunggang, dan ini semua kare- 
na Galbatorix-pemecah-telur itu. Dengan suasana hati murung, 
Glaedr mempercepat kepakan sayapnya dan merentangkan cakar-cakar- 
nya untuk bersiap-siap mencabik musuh yang mendekatinya. 


Kepala Eragon tersentak ketika Saphira menukik ke satu sisi dan 
terjun beberapa kaki sebelum kembali meluruskan tubuh. Apakah 
kau juga melihat itu? tanya Saphira. 
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Ya. Merasa cemas, Eragon melirik ke kantong pelana, tempat 
jantung dari jantung Glaedr tersembunyi, dan bertanya-tanya 
apakah ia dan Saphira seharusnya menolong Oromis dan Glaedr 
tapi kemudian meyakinkan diri sendiri bahwa banyak perapal 
mantra di dalam pasukan elf. Guru-gurunya itu tidak akan meng- 
inginkan bantuannya. 

"Ada apa?” tanya Arya, suaranya terdengar nyaring di telinga 
Eragon. 

Oromis dan Glaedr akan bertarung dengan Thorn dan Murtagh, 
jawab Saphira. 

Eragon merasakan tubuh Arya menegang di belakangnya. “Ba- 
gaimana kalian tahu?” ia bertanya. 

"Akan kujelaskan nanti. Aku hanya berharap mereka tidak 
terluka.” 

"Aku juga,” kata Arya. 

Saphira terbang tinggi di atas kastil, kemudian melayang tu- 
run dengan sayap-sayap hening dan mendarat di puncak menara 
tertinggi. Saat Eragon dan Arya turun ke atap menara yang cu- 
ram, Saphira berkata, Aku akan bertemu kalian di ruangan di bawah. 
Jendela di sini terlalu sempit untukku. Ketika ia mengudara lagi, 
angin dari sayap-sayapnya menerpa mereka. 

Eragon dan Arya memanjat turun melalui tepi atap dan me- 
lompat ke langkan batu sempit delapan kaki di bawah. Berusaha 
tidak memikirkan ia akan terjun berputar-putar ke bawah jika 
terpeleset, Eragon beringsut di sepanjang langkan menuju jendela 
berbentuk salib, lantas menarik tubuhnya masuk ke ruangan luas 
berbentuk persegi berisi tumpukan anak panah dan busur silang 
besar pada rak. Jika di sini ada orang saat tadi Saphira mendarat, 
mereka sudah lari. 

Arya memanjat melalui jendela mengikuti Eragon. Ia memerik- 
sa ruangan, kemudian menunjuk undakan di pojok terjauh dan 
melangkah ke sana, sepatu bot kulitnya tidak menimbulkan sua- 
ra di lantai batu. 

Saat mengikutinya, Eragon merasakan sekumpulan energi 
yang aneh di bawah mereka, juga benak lima orang yang pikiran- 
nya tertutup untuknya. Waspada menghadapi serangan mental, 
Eragon membentengi benaknya dan mengucapkan sebaris sajak 
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elf dalam hati. Ia menyentuh bahu Arya dan berbisik, "Kau me- 
rasakan itu?” 

Arya mengangguk. "Kita seharusnya membawa Blodhgarm.” 

Bersama-sama, mereka menuruni undakan, berusaha mati-mati- 
an agar tidak menimbulkan suara. Ruangan berikutnya pada 
menara jauh lebih besar daripada ruangan terakhir, langit-langit- 
nya setinggi lebih dari tiga puluh kaki, dan di sana tergantung 
lentera dengan tutup kaca berbagai segi. Api kuning menyala- 
nyala di dalamnya. Ratusan lukisan minyak memenuhi dinding: 
potret pria-pria berjanggut dengan jubah berbordir mewah dan 
para wanita tanpa ekspresi duduk di antara anak-anak kecil ber- 
gigi rata, lukisan pemandangan laut yang suram menggambarkan 
pelaut-pelaut tenggelam, dan adegan-adegan peperangan, manu- 
sia membantai gerombolan Urgal yang menakutkan. Sederet ke- 
rai kayu tinggi dipasang pada dinding utara membuka ke balkon 
dengan birai batu. Di seberang jendela, dekat dinding terjauh, 
terdapat sederet meja bundar penuh gulungan perkamen, tiga 
kursi berlapis, dan dua jambangan kuningan raksasa berisi 
buket-buket bunga kering. Seorang wanita berambut kelabu yang 
tampak gagah, mengenakan gaun ungu muda, duduk di salah 
satu kursi. Wajahnya mirip dengan beberapa pria di lukisan. 
Tiara perak bertatahkan batu giok menghias kepalanya. 

Di tengah ruangan berdiri tiga penyihir yang tadi dilihat 
Eragon di kota. Kedua pria dan satu wanita itu berhadapan, tu- 
dung jubah mereka tersampir di punggung dan lengan-lengan 
mereka terentang ke kedua sisi tubuh, sehingga ujung-ujung jari 
mereka bersentuhan. Mereka bergoyang-goyang serentak, meng- 
gumamkan mantra yang tidak familier dalam bahasa kuno. 
Orang keempat duduk di tengah segi tiga yang mereka bentuk: 
pria berjubah mirip dengan mereka, tapi tidak berkata apa-apa, 
dan mengernyitkan wajah seakan kesakitan. 

Eragon melontarkan benaknya ke salah satu perapal mantra, 
tapi pria itu begitu terpusat pada tugas yang dilakukannya, 
Eragon gagal menembus kesadarannya sehingga tidak berhasil 
membuat pria tersebut menyerah pada serangan benaknya. Pria 
itu bahkan tampak tidak menyadari serangan benak Eragon. 
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Arya pasti telah mencoba hal yang sama, karena ia mengerutkan 
kening dan berbisik, "Mereka terlatih dengan baik.” 

"Kau tahu apa yang mereka lakukan?” Eragon bergumam. 

Arya menggeleng. 

Wanita bergaun ungu muda menengadah dan melihat Eragon 
serta Arya yang berjongkok di undakan batu. Dengan terkejut 
Eragon melihat wanita itu tidak berteriak minta pertolongan, tapi 
malah menempelkan jari pada bibir, kemudian memberi isyarat 
agar mereka mendekat. 

Eragon dan Arya berpandangan bingung. “Ini bisa saja jebak- 
an,” bisiknya kepada Arya. 

"Sepertinya begitu,” kata Arya. 

"Apa yang sebaiknya kita lakukan?” 

"Apakah Saphira sudah hampir tiba?” 

"Ya 

"Maka mari kita sapa nyonya rumah kita.” 

Keduanya menyamakan langkah, menuruni sisa undakan dan 
menyelinap ke seberang ruangan, tidak pernah mengalihkan ta- 
tapan dari para penyihir yang berkonsentrasi. "Apakah kau Lady 
Lorana?” tanya Arya dengan suara lembut ketika mereka berhen- 
ti di hadapan wanita yang duduk itu. 

Wanita itu mengangguk. "Memang benar, elf cantik.” Ia meng- 
alihkan tatapan ke arah Eragon kemudian berkata, "Dan kau 
sang Penunggang Naga yang sering sekali kami dengar akhir- 
akhir ini? Apakah kau Eragon Shadeslayer?” 

"Benar,” jawab Eragon. 

Ekspresi lega terpancar dari wajah ningrat wanita itu. "Ah, 
aku memang berharap kau akan datang. Kau harus 
menghentikan mereka, Shadeslayer.” Dan ia menunjuk ke arah 
para penyihir. 

"Kenapa tidak kausuruh mereka menyerah?” bisik Eragon. 

"Aku tidak bisa melakukannya,” kata Lorana. "Mereka hanya 
menuruti kata Raja dan Penunggang barunya. Aku telah bersum- 
pah setia kepada Galbatorix—aku tidak punya pilihan—sehingga 
aku tidak bisa melawan dirinya atau para pelayannya, jika keada- 
an tidak seperti ini, aku sendiri akan mengusahakan agar mereka 
dimusnahkan.” 


821 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


822 


"Kenapa?" tanya Arya. "Apa yang begitu kautakutkan?” 

Kulit di sekitar mata Lorana berkerut. "Mereka tahu mereka 
takkan mampu mengusir pasukan Varden begitu saja, dan 
Galbatorix tidak mengirim bala bantuan. Maka mereka mencoba, 
aku tidak tahu bagaimana, untuk menciptakan Shade dengan 
harapan monster itu akan melawan Varden dan menyebarkan 
ketakutan serta kebingungan di seluruh pasukan kalian.” 

Kengerian meliputi Eragon. Ia tidak bisa membayangkan harus 
bertarung dengan Durza lagi. "Tapi Shade bisa dengan mudah 
berbalik melawan mereka dan semua orang di Feinster seperti 
ia melawan kaum Varden.” 

Lorana mengangguk. "Mereka tidak peduli. Mereka hanya 
ingin menyebarkan lebih banyak kepedihan dan kehancuran sebe- 
lum mereka mati. Mereka gila, Shadeslayer. Kumohon, kau harus 
menghentikan mereka, demi rakyatku!” 

Saat ia selesai bicara, Saphira mendarat di balkon di luar 
ruangan, meretakkan birai dengan ekornya. Ia menghancurkan 
kerai dengan sekali kibasan cakar, merobek bingkainya semudah 
mematahkan ranting kering, kemudian mendorong kepala dan 
bahu masuk ke ruangan sambil menggeram. 

Para penyihir terus merapal mantra, tampak tidak menyadari 
kehadirannya. 

"Oh, astaga,” kata Lady Lorana, mencengkeram lengan kursi- 
nya. 

"Baik, kata Eragon. Ia mengangkat Brisingr dan mulai me- 
langkah menghampiri para penyihir, begitu pula Saphira dari 
arah berlawanan. 

Dunia berputar di sekeliling Eragon, dan sekali lagi ia menda- 
pati dirinya melihat melalui mata Glaedr. 


Merah. Hitam. Percikan kuning berdenyut. Sakit... Sakit-menusuk- 
tulang di perutnya dan bagian atas sayap kirinya. Sakit yang tidak 
pernah dirasakannya selama seratus tahun. Kemudian sakitnya lenyap 
ketika partner-hidupnya-Oromis menyembuhkan luka-lukanya. 
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Glaedr menyeimbangkan tubuh dan mencari-cari Thorn. Naga-semu- 
ngil-burung-merah itu lebih kuat dan lebih cepat daripada yang Glaedr 
kira, karena campur tangan Galbatorix. 

Thorn menerkam sisi kiri tubuh Glaedr, bagian yang lemah, tempat 
ia kehilangan kaki depannya. Mereka saling berputar, terjun ke arah 
daratan-keras-peremuk-sayap. Glaedr menggigit, merobek, dan mencakar 
dengan kaki belakang, berusaha membuat naga yang lebih kecil menye- 
rah. 

Kau tidak akan mengalahkanku, anak kecil, ia bersumpah pada 
diri sendiri. Aku sudah tua sebelum kau lahir. 

Cakar-cakar-putih-setajam-belati mengiris rusuk dan bagian bawah 
tubuh Glaedr. Ia mengibaskan ekor dan menghantam kaki Thorn-ber- 
taring-panjang-yang-menggeram, menancapkan duri di ekornya pada 
paha Thorn. Sudah sejak lama pertarungan itu membuat perisai-sihir- 
tak-kasatmata mereka lenyap, membuat mereka berdua rentan terhadap 
setiap jenis luka. 

Ketika tanah yang berputar-putar hanya tinggal berjarak beberapa 
ribu kaki, Glaedr menarik napas dan memundurkan kepala. Ia mene- 
gangkan lehernya, mengeraskan otot perut, dan menyemburkan cairan- 
api-kental dari dalam perutnya. Cairan itu menyala ketika bercampur 
dengan udara di kerongkongannya. Ia membuka rahang lebar-lebar dan 
menyemburkan api ke arah si naga merah, menyelubunginya dengan 
kepompong membara. Arus api-bergeliut-lapar membuat bagian dalam 
pipi Glaedr terasa digelitik. 

la menutup kerongkongan, mengakhiri arus api saat ia dan naga- 
yang-menjerit-memekik-mencakar-cakar itu saling melepaskan diri. Dari 
punggungnya, Glaedr mendengar Oromis berkata, "Kekuatan mereka 
melemah, aku bisa melihatnya dari gerakan mereka. Beberapa menit 
lagi, maka konsentrasi Murtagh akan terpecah dan kita bisa mengambil 
kendali benaknya. Dengan cara itu, atau kita akan membunuh mereka 
dengan pedang dan taring.” 

Glaedr menggeram setuju, frustrasi karena ia dan Oromis tidak be- 
rani berkomunikasi dengan benak seperti yang biasa mereka lakukan. 
Melesat naik didorong angin-hangat-dari-tanah-yang-dibajak, ia berbe- 
lok mengejar Thorn, yang kakinya meneteskan darah merah, dan me- 
raung serta bersiap-siap menerkamnya sekali lagi. 
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Hok 


Eragon menatap langit-langit, bingung. Ia telentang di dalam 
menara kastil. Arya berlutut di sebelahnya, wajahnya tampak 
sangat cemas. Ia mencengkeram lengan Eragon dan membantu- 
nya berdiri, memeganginya saat Eragon limbung. Di seberang 
ruangan, Eragon melihat Saphira mengibaskan kepala, dan mera- 
sakan kebingungan naga itu. 

Ketiga penyihir masih berdiri dengan tangan terentang, tubuh 
bergoyang-goyang dan merapal dalam bahasa kuno. Kata-kata 
mantra mereka bergema dengan kekuatan luar biasa dan meng- 
gelantung di udara jauh setelah seharusnya menghilang dalam 
kesunyian. Pria yang duduk di dekat kaki mereka mencengkeram 
lutut, seluruh tubuhnya gemetar saat kepalanya menggelepar 
dari sisi ke sisi. 

"Apa yang terjadi?” tanya Arya dengan suara tertahan. Ia me- 
narik Eragon mendekat dan semakin merendahkan suara. “Bagai- 
mana kau bisa mengetahui pikiran Glaedr dari jarak jauh, dan 
benaknya tertutup bahkan terhadap Oromis? Maafkan aku kare- 
na menyentuh benakmu tanpa izin, Eragon, tapi aku mencemas- 
kan keadaanmu. Hubungan apa yang kau dan Saphira miliki 
dengan Glaedr?” 

"Nanti," sahut Eragon, dan menegakkan bahu. 

"Apakah Oromis memberimu amulet atau jimat yang mem- 
buatmu bisa mengontak Glaedr?” 

"Butuh waktu lama untuk menjelaskannya. Nanti, aku janji.” 

Arya bimbang, kemudian mengangguk dan berkata, "Aku 
akan menagih janjimu.” 

Bersama-sama, Eragon, Saphira, dan Arya maju ke arah para 
penyihir dan masing-masing menyerang satu penyihir. Gemuruh 
suara besi berdentang dalam ruangan ketika Brisingr tergelincir 
sebelum menyentuh sasarannya, membuat bahu Eragon terkilir. 
Pedang Arya mengalami nasib yang sama, memantul pada peri- 
sai sihir, begitu pula cakar depan Saphira. Cakarnya mendecit di 
lantai batu. 

"Konsentrasi pada yang satu ini!” teriak Eragon, dan menun- 
juk perapal mantra yang paling jangkung, pria pucat berjanggut 
berantakan. "Cepat, sebelum mereka berhasil memanggil spirit!” 
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Eragon dan Arya bisa saja mencoba mengelak atau menyingkir- 
kan perisai sihir penyihir lain dengan mantra mereka sendiri, 
tapi menggunakan sihir untuk melawan penyihir lain adalah tin- 
dakan yang berbahaya kecuali benak si penyihir sudah berada 
dalam kendalimu. Eragon maupun Arya tidak mau ambil risiko 
terbunuh perisai sihir yang tidak mereka ketahui jenisnya. 

Dengan menyerang bergantian, Eragon, Saphira, dan Arya me- 
motong, menusuk, dan memukul perapal mantra berjanggut 
selama hampir semenit. Tidak ada pukulan mereka yang menyen- 
tuh pria itu. Kemudian, akhirnya, setelah tertahan sedikit, Eragon 
merasakan sesuatu mulai menyerah di bawah pukulan Brisingr, 
dan pedang itu terus menyayat lalu menghantam kepala si pera- 
pal mantra. Udara di hadapan Eragon bergetar. Pada detik yang 
sama, ia merasakan tenaganya berkurang mendadak saat perisai- 
nya melindunginya dari mantra yang tidak diketahui jenisnya. 
Serangan itu berhenti setelah beberapa detik, membuatnya pu- 
sing dan kepalanya terasa ringan. Perutnya keroncongan. Ia 
mengernyit dan mengisi kembali kekuatan tubuhnya dengan ca- 
dangan energi di sabuk Beloth si Bijaksana. 

Satu-satunya reaksi yang ditunjukkan kedua penyihir lain be- 
gitu melihat rekan mereka tewas adalah mempercepat ucapan 
mantra mereka. Busa berwarna kuning menggumpal di sudut 
bibir mereka, ludah muncrat dari mulut, dan bagian putih mata 
mereka tampak lebih besar, tapi mereka tetap tidak berusaha 
kabur atau menyerang. 

Ketika melanjutkan ke penyihir berikutnya—pria bertubuh ge- 
muk yang mengenakan cincin di ibu jari—Eragon, Saphira, dan 
Arya mengulangi proses yang mereka lakukan pada penyihir 
pertama: memukul bergantian sampai berhasil melemahkan peri- 
sai sihirnya. Saphira-lah yang membunuh pria tersebut, membuat- 
nya terlontar di udara dengan pukulan cakarnya. Pria itu mem- 
bentur sisi tangga batu dan tengkoraknya pecah menghantam 
ujung undakan. Kali ini tidak ada serangan sihir. 

Saat Eragon bergerak menuju si penyihir wanita, kumpulan 
cahaya warna-warni meluncur masuk ke ruangan melalui kerai 
yang rusak dan mengelilingi pria yang duduk di lantai. Spirit- 
spirit berpendar itu memancarkan cahaya kemarahan dahsyat 
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saat mereka berputar-putar di sekeliling pria tersebut, memben- 
tuk dinding tak tertembus. Pria itu mengangkat kedua lengannya 
untuk melindungi diri dan menjerit. Udara berdengung dan ber- 
gemeretak dengan energi yang memancar dari bola-bola cahaya 
yang berkelip. Rasa masam seperti besi meliputi lidah Eragon, 
dan kulitnya merinding. Rambut si penyihir wanita berdiri tegak. 
Di seberangnya, Saphira mendesis dan melengkungkan pung- 
gung, setiap ototnya menegang. 

Rasa ngeri menusuk Eragon. Tidak! pikirnya, merasa mual. Ja- 
ngan sekarang. Tidak setelah segala yang kami hadapi ini. Ia lebih 
kuat daripada saat berhadapan dengan Durza di Tronjheim, tapi 
sekarang ia lebih menyadari betapa berbahayanya Shade. Hanya 
tiga pejuang yang pernah membunuh Shade dan berhasil sela- 
mat: Laetri sang Elf, Irnstad sang Penunggang, dan dirinya sendi- 
ri—dan ia tidak yakin bisa mengulangi kesuksesannya. 
Blodhgarm, di mana kau? teriak Eragon dengan benaknya. Kami 
butuh bantuanmu! 

Kemudian segala di sekeliling Eragon berkelip lenyap, dan 
sebagai gantinya ia melihat: 


Putih. Putih kosong. Air-udara-lembut-dingin menyejukkan tubuh 
Glaedr setelah rasa panas pertarungan. Ia mengepak di udara, 
menyambut balutan tipis udara lembap yang berkumpul di lidah- 
kering-lengketnya. 

la mengepak sekali lagi dan air-udara memisah di hadapannya, me- 
nunjukkan matahari-panas-memancar dan bumi-hijau-cokelat-berkabut. 
Di mana dia? Glaedr bertanya-tanya. Ia memutar kepalanya, mencari- 
cari Thorn. Naga-semungil-burung-merah itu sudah terbang ke atas 
Gil'ead, lebih tinggi daripada burung biasa terbang, tempat udara tera- 
sa tipis dan napas menjadi uap-udara. 

"Glaedr, di belakang kita!” teriak Oromis. 

Glaedr memutar tubuh, tapi ia terlalu lamban. Naga merah itu 
menghantam bahu kanannya, membuatnya terguling-guling di udara. 
Sambil menggeram keras, Glaedr mengaitkan kaki depannya yang ting- 
gal satu ke anak-naga-penggigit-pencakar-buas itu dan berjuang mere- 
mukkan tubuh Thorn yang menggeliat-geliat sampai mati. Naga merah 
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itu meraung dan setengah menarik diri dari cengkeraman Glaedr, me- 
nancapkan cakar-cakarnya pada dada Glaedr. Glaedr menekuk leher dan 
membenamkan gigi-giginya pada kaki belakang kiri Thorn dan dengan 
begitu menahan Thorn dalam cengkeraman gigitannya, meski naga me- 
rah tersebut menggeliat dan menendang seperti kucing hutan terjepit. 
Darah-panas-asin menggenangi mulut Glaedr. 

Saat mereka terjun ke bawah, Glaedr mendengar suara pedang ber- 
adu perisai ketika Oromis dan Murtagh saling melancarkan serangkaian 
pukulan. Thorn mengejang, dan Glaedr melihat sekilas Murtagh-putra- 
Morzan. Gladr mengira manusia itu tampak ketakutan, tapi ia tidak 
yakin sekali. Bahkan setelah sekian lama terikat dengan Oromis, ia ma- 
sih sulit memahami ekspresi makhluk-dua-kaki-tak-bertanduk, dengan 
wajah mereka yang lembut dan rata, dan tidak punya ekor. 

Suara dentang besi berhenti, dan Murtagh berteriak, "Terkutuk kau 
karena tidak menunjukkan diri sebelum ini! Terkutuk kau! Kau seha- 
rusnya bisa menolong kami! Kau seharusnya bisa—” Murtagh kede- 
ngaran tercekik lidahnya sendiri sesaat. 

Glaedr menggeram saat kekuatan tak kasatmata membuat jatuh mere- 
ka tertahan tiba-tiba, hampir membuatnya terlempar dari kaki Thorn, 
kemudian kekuatan itu mengangkat mereka berempat naik ke langit, 
semakin tinggi dan terus meninggi, sampai kota-sarang-semut-yang-be- 
rantakan di bawah hanya berupa titik kecil dan bahkan Glaedr sulit 
menarik napas di udara yang tipis. 

Apa yang dilakukan anak kecil ini? Glaedr bertanya-tanya, ce- 
mas. Apakah ia berusaha bunuh diri? 

Kemudian Murtagh kembali bicara, dan ketika ia bicara, suaranya 
terdengar lebih berat dan dalam daripada sebelumnya, bergema seakan 
ia berdiri di aula kosong. Glaedr merasakan sisik-sisik di tengkuknya 
berdiri ketika ia mengenali suara musuh lama mereka. 

"Jadi kalian selamat, Oromis, Glaedr,” kata Galbatorix. Kata-katanya 
mantap dan halus, seperti orator terlatih, dan nadanya sangat bersaha- 
bat. “Sudah lama aku menduga kaum elf menyembunyikan seekor naga 
atau seorang Penunggang dariku. Senang sekali rasanya kecurigaanku 
telah terbukti.” 

"Pergi, pelanggar-sumpah busuk!” seru Oromis. "Kau takkan menda- 
patkan kepuasan dari kami!” 
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Galbatorix tergelak. “Sambutan yang kasar sekali. Memalukan, 
Oromis-elda. Apakah kaum elf melupakan sopan santun mereka yang 
terkenal seratus tahun belakangan ini?” 

"Sopan santun yang layak kauterima tidak berbeda daripada yang 
layak diterima serigala gila.” 

“Ck-ck, Oromis. Ingatlah apa yang kaukatakan kepadaku ketika aku 
berdiri di hadapanmu dan Tetua lainnya: "Kemarahan adalah racun. 
Kau harus mengusirnya dari benakmu, jika tidak kemarahan akan meru- 
sak sifatmu yang lebih baik.” Kau seharusnya mendengarkan nasihatmu 
sendiri.” 

“Kau tidak bisa membuatku bingung dengan lidah ularmu itu, 
Galbatorix. Kau adalah kengerian, dan kami akan memastikan kau di- 
musnahkan, bahkan jika kami harus mengorbankan nyawa.” 

“Tapi mengapa harus begitu, Oromis? Mengapa kau harus melawan- 
ku? Sedih sekali aku melihat kebencian telah menutupi kebijaksanaanmu, 
karena dulu kau sangat bijak, Oromis, mungkin yang paling bijak di 
antara seluruh orde kita. Kau orang pertama yang menyadari kegilaan 
menggerogoti jiwaku, dan kaulah yang meyakinkan para Tetua lain 
untuk menolak permintaanku akan sebutir telur naga lagi. Sangat bijak- 
sana, Oromis. Sia-sia, tapi bijaksana. Dan entah bagaimana kau berha- 
sil meloloskan diri dari Kialandi dan Formora, meski mereka berhasil 
melukai kalian, kemudian kalian bersembunyi sampai semua musuhmu 
mati, kecuali satu. Itu juga sangat bijaksana, elf.” 

Galbatorix berhenti sejenak. “Tidak perlu melanjutkan memerangiku. 
Aku mengakui dengan sukarela bahwa aku telah melakukan kejahatan 
besar pada masa mudaku, tapi hari-hari itu sudah lama berlalu, dan 
ketika aku mengingat darah yang kutumpahkan, hati kecilku tersiksa. 
Tapi, apa yang kauinginkan dariku? Aku tidak bisa menghapus perbuat- 
anku. Sekarang, keinginan terbesarku adalah melanjutkan kedamaian 
dan kemakmuran kekaisaran yang kupimpin. Tidak bisakah kau melihat 
aku sudah tidak lagi haus untuk balas dendam? Kemarahan yang me- 
macuku selama bertahun-tahun telah terbakar habis menjadi abu. Tanya- 
kanlah pada dirimu sendiri, Oromis: siapa yang bertanggung jawab 
atas perang yang terjadi di seluruh Alagaesia? Bukan aku. Kaum 
Varden-lah yang memicu konflik ini. Aku cukup puas memimpin rakyat- 
ku dan membiarkan kaum elf, kurcaci, serta Surda memimpin diri 
mereka sendiri. Tapi kaum Varden tidak cukup puas. Merekalah yang 
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memilih untuk mencuri telur Saphira, dan merekalah yang memenuhi 
negeri dengan gunung-gunung mayat. Bukan aku. Kau dulu pernah 
bijak, Oromis, dan kau bisa menjadi bijak kembali. Singkirkan keben- 
cianmu dan bergabunglah denganku di Iliera. Denganmu di sisiku, kita 
bisa mengakhiri konflik ini dan menyambut era damai yang akan 
berlangsung selama seribu tahun lagi.” 

Glaedr tidak terbujuk. la menguatkan cengkeraman cakar-menusuk- 
peremuknya, membuat Thorn melolong kesakitan. Suara-sakit itu kede- 
ngaran sangat nyaring setelah pidato Galbatorix. 

Dengan suara jernih dan lantang, Oromis berkata, "Tidak. Kau tak- 
kan bisa membuat kami melupakan kekejianmu dengan kata-kata bo- 
hong semanis madu. Lepaskan kami! Kau tidak mampu menahan kami 
di sini lebih lama, dan aku menolak bercakap-cakap tanpa tujuan 
dengan pengkhianat seperti dirimu.” 

"Bah! Kau tua bangka tolol,” kata Galbatorix, dan suaranya menjadi 
kasar penuh amarah. “Kau seharusnya menerima tawaranku, kau akan 
jadi budakku yang paling utama. Aku akan membuatmu menyesali 
pengabdianmu pada sesuatu yang kauanggap keadilan. Dan kau salah. 
Aku bisa menahanmu selama yang kuinginkan, karena aku sudah men- 
jadi sekuat dewa, dan tidak ada yang mampu menghentikanku!” 

“Kau takkan berhasil,” kata Oromis. “Bahkan dewa tidak bertahan 
selamanya.” 

Mendengar itu, Galbatorix menyemburkan sumpah serapah. “Filoso- 
fimu tidak berpengaruh padaku, elf! Aku penyihir terhebat, dan tidak 
lama lagi aku akan menjadi semakin hebat. Ajal tidak akan merenggut 
nyawaku. Kau, sebaliknya, akan mati. Tapi mula-mula kau akan men- 
derita. Kalian berdua akan menderita lebih daripada yang bisa kalian 
bayangkan, kemudian aku akan membunuhmu, Oromis, dan aku akan 
mengambil jantung dari jantungmu, Glaedr, dan kau akan melayaniku 
sampai akhir zaman.” 

"Tidak akan!” seru Oromis. 

Dan Glaedr sekali lagi mendengar benturan pedang dengan peri- 
sai. 

Glaedr membentengi benaknya dari benak Oromis sepanjang perta- 
rungan ini berlangsung, tapi hubungan mereka jauh lebih dalam daripada 
pikiran saja, maka ia merasakan ketika Oromis mengejang, terlumpuhkan 
serangan sakit-saraf-terkutuknya itu. Terkejut, Glaedr melepaskan kaki 
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Thorn dan berusaha menendang naga merah itu agar menyingkir. Thorn 
melolong terkena hantamannya tapi tetap berada di tempat. Mantra 
Galbatorix mengunci mereka berdua dalam posisi seperti itu— tidak ada 
yang bisa bergerak lebih dari beberapa kaki ke segala arah. 

Terdengar dentang besi kembali dari atas, kemudian Glaedr melihat 
Naegling terjatuh melewatinya. Pedang emas itu berkilat dan berpendar 
saat terjun berputar-putar ke bawah. Untuk pertama kalinya, cakar 
dingin ketakutan mulai mencengkeram Glaedr. Sebagian besar energi- 
dalam-kata Oromis disimpan di dalam pedang itu, dan perisai sihirnya 
juga menempel pada pedang. Tanpanya, Oromis akan tak berdaya. 

Glaedr melemparkan tubuhnya sendiri ke perbatasan mantra 
Galbatorix, berjuang mati-matian melepaskan diri. Tapi sekuat apa pun 
berusaha, ia tidak berhasil. Dan persis ketika Oromis mulai pulih dari 
serangan sakitnya, Glaedr merasakan Zar'roc mengiris Oromis dari 
bahu sampai pinggul. 

Glaedr melolong. 

la melolong seperti Oromis melolong saat Glaedr kehilangan kaki 
depannya. 

Kekuatan besar berkumpul di dalam perut Glaedr. Tanpa berhenti 
untuk berpikir apakah ini mungkin dilakukan, ia mendorong Murtagh 
dan Thorn dengan semburan sihir, membuat mereka terpelanting seper- 
ti daun tertiup angin, kemudian Glaedr melipat kedua sayap ke tubuh- 
nya dan terjun menuju Gil'ead. Jika ia bisa mencapai kota itu cukup 
cepat, maka Islanzadi dan para perapal mantranya bisa menyelamatkan 
Oromis. 

Namun kota itu terlalu jauh. Kesadaran Oromis semakin tipis... 
meredup... mulai lenyap... 

Glaedr mengalirkan kekuatannya sendiri ke tubuh Oromis yang ru- 
sak, berusaha mempertahankan nyawanya sampai mereka meraih darat- 
an. Tapi sebanyak apa pun energi yang diberikannya kepada Oromis, 
ia tidak mampu menghentikan perdarahannya, perdarahannya yang 
mengerikan. 

Glaedr... relakan aku pergi, Oromis bergumam dengan benaknya. 

Sedetik kemudian, dengan suara yang lebih lirih, ia berbisik, Jangan 
ratapi aku. 

Kemudian nyawa pasangan hidup Glaedr menghilang menuju kege- 
lapan. 
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Hilang. 

Hilang! 

HILANG. 

Kegelapan. Kekosongan. 

Ia sendirian. 

Kabut merah terang menutupi dunia, berdenyut seirama dengan 
nadinya. Ia melebarkan sayap dan menukik kembali ke arah tadi mereka 
datang, mencari-cari Thorn dan Penunggangnya. Ia takkan membiarkan 
mereka lolos: ia akan menangkap mereka dan mencabik-cabik mereka 
dan membakar mereka sampai ia menghapuskan keberadaan mereka dari 
muka bumi. 

Glaedr melihat naga-semungil-burung-merah itu terjun ke arahnya, 
dan ia meraungkan kesedihannya serta mempercepat laju terbangnya. 
Naga merah itu menukik pada detik terakhir, berusaha berkelit, tapi ia 
tidak cukup cepat untuk menghindari Glaedr, yang menerkam dan 
menggigit ujung ekor si naga merah sepanjang tiga kaki. Hujan darah 
mengucur dari bonggol tempat ujung ekornya tadi berada. Berteriak 
kesakitan, si naga merah menggeliat membebaskan diri dan melesat ke 
belakang Glaedr. Glaedr mulai memutar tubuh untuk menghadapinya, 
tapi naga yang lebih kecil itu terlalu cepat, terlalu lincah. Glaedr mera- 
sakan sakit menusuk pada tengkuknya, kemudian pandangannya menga- 
bur dan lenyap. 

Di mana dia? 

Ia sendirian. 

Ia sendirian dalam kegelapan. 

Ia sendirian dalam kegelapan, dan ia tidak bisa bergerak maupun 
melihat. 

Ia bisa merasakan benak orang lain di sekitarnya, tapi bukan benak 
Thorn dan Murtagh, melainkan benak Arya, Eragon, dan Saphira. 

Kemudian Glaedr tersadar di mana dirinya berada, dan kengerian 
situasi ini membuatnya terguncang, dan ia melolong dalam kegelapan. 
Ia melolong dan terus melolong, lalu melemparkan diri dalam kepedih- 
an, tidak peduli apa yang akan terjadi, karena Oromis sudah mati, dan 
ia sendirian. 

Sendirian! 
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Sambil tersentak, Eragon kembali berada dalam dirinya sen- 
diri. 

Ia meringkuk seperti bola. Air mata mengalir di wajahnya. 
Tersengal, ia mendorong tubuhnya dari lantai dan mencari 
Saphira serta Arya. 

Ia butuh beberapa saat untuk memahami apa yang disaksikan- 
nya. 

Penyihir wanita yang tadinya akan diserang Eragon telah ter- 
geletak di lantai, terbunuh oleh sekali tusukan pedang. Spirit- 
spirit yang dipanggil olehnya dan rekan-rekannya tidak terlihat 
di mana pun. Lady Lorana masih terpaku di kursi. Saphira ber- 
juang untuk bangkit di seberang ruangan. Dan pria yang tadi 
duduk di lantai di tengah tiga perapal mantra yang lain berdiri 
di sebelah Eragon, mencekik leher Arya sampai elf itu menggan- 
tung di udara. 

Warna lenyap dari kulit pria itu, menjadikannya seputih tu- 
lang. Rambutnya, yang tadinya cokelat, berubah warna menjadi 
merah terang, dan ketika ia melihat ke arah Eragon sambil terse- 
nyum, Eragon melihat matanya telah berwarna merah marun. 
Dalam seluruh penampilan dan pembawaannya, pria itu mirip 
sekali dengan Durza. 

"Nama kami Varaug,” kata si Shade. "Takutlah pada kami.” 
Arya menendangnya, tapi hantamannya tampak tidak berakibat 
apa-apa. 

Tekanan benak Shade yang membakar menyerang benak 
Eragon, berusaha menghancurkan pertahanannya. Kekuatan se- 
rangan itu membuat Eragon tidak mampu bergerak, ia hampir 
tidak bisa menolak sulur-sulur pikiran si Shade yang menusuk- 
nya, apalagi melangkah atau mengayunkan pedang. Entah ba- 
gaimana, Varaug lebih kuat daripada Durza, dan Eragon tidak 
yakin berapa lama ia bisa bertahan menghadapi serangan Shade 
itu. Ia melihat Saphira juga diserang, naga itu duduk kaku dan 
tidak bergerak di balkon, seringai terukir di wajahnya. 

Urat di dahi Arya menonjol, dan wajahnya menjadi merah ser- 
ta ungu. Mulut Arya terbuka, tapi ia tidak bernapas. Dengan 
telapak tangan kanannya, ia memukul siku si Shade dan mema- 
tahkan sendinya dengan suara berderak keras. Tangan Varaug 
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mengendur, dan selama sedetik, kaki Arya kembali menyentuh 
lantai, tapi kemudian tulang pada lengan si Shade kembali terpa- 
sang di tempatnya, dan ia mengangkat Arya lebih tinggi. 

"Kalian akan mati,” kata Varaug. "Kalian akan mati karena 
telah mengurung kami di dalam lempung dingin dan keras 
ini.” 

Mengetahui nyawa Arya dan Saphira berada di ujung tanduk 
membuat semua emosi dalam diri Eragon menguap, kecuali tekad 
bajanya. Pikirannya setajam dan sejernih pecahan kaca, ia menusuk 
kesadaran si Shade yang menggelegak marah. Varaug terlalu kuat, 
dan spirit-spirit yang berada di dalam tubuhnya terlalu terpisah- 
pisah sehingga Eragon sulit mengendalikan mereka. Maka Eragon 
berniat mengisolasi si Shade. Ia mengelilingi benak Varaug dengan 
benaknya sendiri: setiap kali Varaug berusaha meraih ke arah 
Saphira atau Arya, Eragon memblokir serangan mental tersebut, 
dan setiap kali si Shade berusaha menggerakkan tubuh, Eragon 
menangkalnya dengan mantranya sendiri. 

Mereka berduel dalam kecepatan cahaya, saling menyerang di 
sepanjang batas benak si Shade, yang berupa daerah yang begitu 
kacau serta tidak berbentuk sehingga Eragon cemas ia akan gila 
jika menatapnya terlalu lama. Eragon mengerahkan tenaga untuk 
berduel dengan Varaug, berusaha mengantisipasi semua gerakan 
Shade itu, tapi ia tahu pertarungan mereka ini hanya akan ber- 
akhir dengan kekalahannya. Meski cukup cepat, Eragon tidak 
bisa mengalahkan pikiran begitu banyak inteligensia yang berada 
di dalam tubuh si Shade. 

Konsentrasi Eragon berangsur-angsur melemah, dan Varaug 
menyambar kesempatan ini untuk memaksa dirinya semakin me- 
masuki benak Eragon, menjebaknya... menusuknya... menekan 
pikirannya sampai Eragon tidak mampu berbuat apa-apa selain 
menatap si Shade dengan kemarahan tak tersalurkan. Rasa meng- 
gelitik yang menyiksa merayapi tubuh Eragon ketika spirit-spirit 
itu menggerayangi tubuhnya, menunggangi setiap aliran darah- 
nya. 

”Cincinmu penuh cahaya!” seru Varaug, matanya melebar kegi- 
rangan. "Cahaya indah! Akan memberi kami makan lama sekali!” 

Kemudian ia menggeram marah ketika Arya mencengkeram 
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pergelangan tangannya dan mematahkannya di beberapa tempat. 
Arya memutar tubuh sampai terbebas dari cekikan Varaug sebe- 
lum Shade itu bisa menyembuhkan diri sendiri, dan Arya terja- 
tuh ke lantai, megap-megap mencari udara. Varaug menendang- 
nya, tapi Arya berguling menghindar. Arya meraih pedangnya 
yang jatuh. 

Eragon gemetar saat berusaha menyingkirkan kehadiran si 
Shade yang menjepitnya. 

Tangan Arya menggenggam gagang pedangnya. Teriakan tan- 
pa makna terdengar dari mulut Shade. Ia menerkam Arya, dan 
mereka berguling-guling di lantai, berebut pedang. Arya ber- 
teriak dan mendaratkan pukulan pada sisi kepala Varaug dengan 
gagang pedangnya. Shade itu lumpuh sejenak, dan Arya berge- 
gas mundur, mendorong tubuhnya berdiri. 

Dalam sekejap, Eragon melepaskan diri dari benak Varaug. 
Tanpa memikirkan keselamatannya sendiri, ia terus menyerang 
kesadaran si Shade, hanya ingin menahannya beberapa menit 
lagi. 

Varaug berjongkok dengan sebelah lutut, kemudian gerakan- 
nya terhenti karena Eragon menggandakan serangan benaknya. 

"Serang dia!” teriak Eragon. 

Arya melompat ke depan, rambutnya yang hitam berkibar.... 

Dan ia menusuk jantung Shade dengan pedangnya. 

Eragon mengernyit dan menarik diri dari benak Varaug persis 
saat Shade itu mundur dari serangan Arya, membebaskan tubuh- 
nya dari tancapan pedang. Shade itu membuka mulut dan 
mengeluarkan pekikan melengking bergetar yang memecahkan 
kaca lentera di atas. Ia mengulurkan tangan kepada Arya dan 
terhuyung ke arahnya, kemudian berhenti ketika kulitnya ber- 
ubah menjadi transparan, menampakkan dua belas spirit berki- 
lauan yang terjebak dalam kungkungan tubuhnya. Spirit-spirit 
itu berdenyut, semakin besar, dan kulit Varaug robek di 
sepanjang otot perutnya. Diiringi ledakan cahaya terakhir, spirit- 
spirit membuat tubuh Varaug hancur berantakan dan terbang ke 
luar ruangan, menembus dinding seolah batunya tidak padat. 

Denyut jantung Eragon berangsur-angsur mereda. Kemudian, 
merasa sangat tua dan sangat letih, ia melangkah menghampiri 
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Arya, yang berdiri bersandar pada kursi, menangkupkan tangan 
pada leher. Ia terbatuk, meludahkan darah. Karena Arya tampak 
tidak mampu bicara, Eragon menggenggam tangan Arya dan 
berkata, "Waise heill.” Saat energi untuk menyembuhkan meng- 
alir keluar dari tubuhnya, kaki-kaki Eragon terasa lemas, dan ia 
harus berpegangan pada kursi. 

"Sudah baikan?” ia bertanya ketika mantranya selesai. 

"Sudah," bisik Arya, dan menghadiahi Eragon senyum lemah. 
Ia menunjuk tempat Varaug tadi berada. "Kita membunuhnya... 
Kita membunuhnya, tapi kita tidak mati.” Ia kedengaran terkejut. 
"Begitu sedikit orang yang berhasil membunuh Shade dan tetap 
hidup.” 

"Itu karena mereka bertarung sendirian, tidak bersama-sama, 
seperti kita.” 

"Ya, tidak seperti kita.” 

"Kau membantuku di Farthen Dir, dan aku membantumu di 
sini.” 

"Ya 

"Sekarang aku akan harus memanggilmu Shadeslayer.” 

"Kita berdua—” 

Saphira mengejutkan mereka dengan mendengking panjang 
dan sedih. Masih mendengking, ia mencakar lantai, membuat 
batunya pecah dan terbelah. Ekornya mengibas dari sisi ke sisi, 
menghancurkan perabot dan lukisan-lukisan suram di dinding. 
Hilang! ia meratap. Hilang! Hilang selamanya! 

"Saphira, ada apa?” seru Arya. Ketika Saphira tidak menjawab, 
Arya mengulangi pertanyaannya kepada Eragon. 

Membenci kata-kata yang diucapkannya, Eragon memberitahu- 
nya, "Oromis dan Glaedr tewas. Galbatorix membunuh mere- 
ka.” 

Arya terhuyung seakan habis dihantam. "Ah,” katanya. Ia men- 
cengkeram punggung kursi begitu keras, buku-buku jarinya sam- 
pai memutih. Air mata menggenang di matanya yang menyipit, 
kemudian tumpah ke pipinya dan mengalir menuruni wajahnya. 
"Eragon.” Ia meraih dan meletakkan tangan pada bahu Eragon, 
dan hampir tanpa disengaja, Eragon mendapati diri memeluk 
Arya. Eragon merasakan matanya sendiri basah. Ia mengertakkan 
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rahang demi menguasai diri, jika mulai menangis, ia tahu takkan 
bisa berhenti. 

Ia dan Arya berpelukan lama sekali, menenangkan diri 
masing-masing, kemudian Arya melepaskan diri dan berkata, 
"Bagaimanakah kejadiannya?” 

"Oromis mengalami salah satu serangan sakitnya, dan pada 
saat ia tak berdaya, Galbatorix menggunakan Murtagh untuk —” 
suara Eragon tercekat, dan ia menggeleng. "Aku akan mencerita- 
kannya kepadamu bersamaan dengan Nasuada. Ia harus tahu 
tentang ini, dan aku tidak ingin mengulangi ceritaku lebih dari 
satu kali.” 

Arya mengangguk. "Kalau begitu, mari kita pergi mencari 
Nasuada.” 
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FAJAR 


AAT Eragon dan Arya menggiring Lady Lorana turun dari 

ruangan di menara, mereka bertemu Blodhgarm dan kesebe- 

las elf yang lain berlari mendaki tangga dua undakan sekali- 
gus. 

"Shadeslayer! Arya!” seru elf wanita berambut hitam panjang. 
"Apakah kalian terluka? Kami mendengar ratapan Saphira, dan 
mengira salah satu dari kalian tewas.” 

Eragon melirik Arya. Sumpahnya pada Ratu Islanzadi tidak 
akan mengizinkannya membicarakan Oromis dan Glaedr di ha- 
dapan orang-orang yang bukan berasal dari Du Weldenvarden— 
seperti Lady Lorana—tanpa izin sang ratu, Arya, atau siapa saja 
yang menjadi pengganti Islanzadi untuk menduduki singgasana 
di Ellesmera. 

Arya mengangguk dan berkata, "Aku membebaskanmu dari 
sumpahmu, Eragon, juga Saphira. Bicaralah tentang mereka ke- 
pada siapa pun yang kalian inginkan.” 

"Tidak, kami tidak terluka,” kata Eragon. "Tapi Oromis dan 
Glaedr baru saja tewas, terbunuh dalam pertarungan di atas 
GiVead.” 

Bersamaan, para elf berseru terkejut kemudian mulai menghu- 
jani Eragon dengan puluhan pertanyaan. Arya mengangkat ta- 
ngan dan berkata, "Tahan diri kalian. Sekarang bukan waktu dan 
tempat yang tepat untuk memuaskan keingintahuan kalian. Ma- 
sih banyak prajurit berkeliaran, dan kita tidak tahu siapa yang 
mencuri dengar. Sembunyikan kesedihan kalian di dalam hati 
sampai keadaan aman.” Ia berhenti dan menoleh pada Eragon, 
kemudian berkata, "Aku akan menjelaskan selengkapnya me- 
ngapa mereka tewas begitu aku juga mengetahuinya.” 
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"Nen ono weohnata, Arya Drottningu,” mereka bergumam. 

"Apakah kau mendengar panggilanku?” tanya Eragon pada 
Blodhgarm. 

"Aku dengar,” jawab elf berlapis bulu itu. "Kami datang sece- 
pat mungkin, tapi banyak prajurit di antara sana dan sini.” 

Eragon memutar tangan di depan dada, gerakan penghormatan 
tradisional kaum elf. "Aku minta maaf karena telah meninggal- 
kanmu, Blodhgarm-elda. Ganasnya pertempuran membuatku 
ceroboh serta terlalu percaya diri, dan kami nyaris mati karena 
kesalahanku.” 

"Kau tidak perlu meminta maaf, Shadeslayer. Kami juga ber- 
buat kesalahan hari ini, dan aku berjanji itu takkan terulang lagi. 
Mulai sekarang, kami akan bertarung di sisimu dan kaum 
Varden tanpa menahan-nahan diri.” 

Bersama-sama, mereka berderap menuruni tangga menuju pe- 
karangan di luar. Kaum Varden telah membunuh atau menang- 
kap sebagian besar prajurit di dalam kastil, dan sedikit pria yang 
masih melawan langsung menyerah begitu melihat Lady Lorana 
ditawan kaum Varden. Karena tangga terlalu sempit untuknya, 
Saphira terbang turun ke pekarangan dan sudah menunggu di 
sana saat mereka tiba. 

Eragon berdiri bersama Saphira, Arya, dan Lady Lorana semen- 
tara salah satu pejuang Varden memanggil Jormundur. Ketika 
Jormundur bergabung, mereka memberitahunya tentang apa 
yang terjadi di menara—membuatnya tercengang-cengang —kemu- 
dian menyerahkan Lady Lorana ke dalam penjagaannya. 

Jormundur membungkuk pada Lady Lorana. "Anda bisa ya- 
kin, Lady, kami akan memperlakukan Anda dengan hormat dan 
sopan, sesuai status Anda. Kami mungkin musuh Anda, tapi 
kami manusia beradab.” 

"Terima kasih,” sang Lady menjawab. "Aku lega mendengar- 
nya. Meski demikian, yang kukhawatirkan sekarang adalah rak- 
yatku. Jika boleh, aku ingin bicara dengan pemimpin kalian, 
Nasuada, tentang rencana yang dimilikinya untuk mereka.” 

"Kurasa ia pun ingin bicara dengan Anda.” 

Saat mereka berpisah, Lady Lorana berkata, "Aku sangat ber- 
terima kasih padamu, elf, dan kau juga, Penunggang Naga, kare- 
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na membunuh monster itu sebelum ia bisa menyebarkan kesedih- 
an dan kehancuran di seluruh Feinster. Takdir membuat kita 
berbeda pihak dalam konflik ini, tapi bukan berarti aku tidak 
bisa mengagumi keberanian dan kekuatan kalian. Kita mungkin 
takkan berjumpa lagi, maka selamat tinggal, kalian berdua.” 

Eragon membungkuk dan berkata, "Selamat tinggal, Lady 
Lorana.” 

"Semoga bintang-bintang menjagamu,” kata Arya. 

Blodhgarm dan para elf di bawah pimpinannya menyertai 
Eragon, Saphira, dan Arya saat mereka mencari-cari Nasuada ke 
sekeliling Fainster. Mereka menemukannya menunggang kuda 
melintasi jalan kelabu, memeriksa kerusakan kota. 

Nasuada menyapa Eragon dan Saphira dengan paras lega 
yang tampak jelas. "Aku senang kalian akhirnya kembali. Kami 
sangat membutuhkan kalian di sini beberapa hari belakangan ini. 
Kulihat kau punya pedang baru, Eragon, pedang Penunggang 
Naga. Apakah kaum elf memberikannya kepadamu?” 

"Secara tidak langsung, ya.” Eragon menyadari berbagai jenis 
orang yang berada di dekat mereka lalu merendahkan suaranya. 
"Nasuada, kami harus bicara denganmu sendiri. Ini penting.” 

“Baiklah.” Nasuada memperhatikan bangunan-bangunan yang 
berjajar di tepi jalan, kemudian menunjuk rumah yang tampak- 
nya ditinggalkan pemiliknya. "Mari kita bicara di sana.” 

Dua pengawal Nasuada, pasukan Nighthawk, berlari maju dan 
memasuki rumah itu. Mereka muncul kembali beberapa menit 
kemudian dan membungkuk pada Nasuada sambil berkata, "Ru- 
mah ini kosong, my Lady.” 

"Bagus. Terima kasih.” Nasuada turun dari kuda, menyerahkan 
tali kekang kepada salah satu anak buahnya, dan melangkah 
masuk. Eragon dan Arya mengikuti. 

Ketiganya berkeliaran di dalam bangunan reyot itu sampai 
menemukan ruangan, dapurnya, dengan jendela yang cukup le- 
bar sehingga Saphira bisa menyelipkan kepala. Eragon mendo- 
rong kerainya terbuka, dan Saphira meletakkan kepala di meja 
dapur dari kayu. Napasnya memenuhi dapur dengan bau daging 
terbakar. 

"Kita bisa bicara tanpa takut,” kata Arya setelah merapalkan 
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mantra yang akan menghalangi siapa saja menguping pembicara- 
an mereka. 

Nasuada menggosok lengannya dan mengigil. "Ada apa, 
Eragon?” ia bertanya. 

Eragon menelan ludah, berharap tidak perlu menceritakan tak- 
dir Oromis dan Glaedr. Kemudian ia berkata, “Nasuada... 
Saphira dan aku tidak sendiri... Ada naga dan Penunggang lain 
yang memerangi Galbatorix.” 

"Sudah kuduga,” bisik Nasuada, matanya bersinar. “Itulah 
satu-satunya penjelasan yang masuk akal. Mereka guru kalian di 
Ellesmera, bukan?” 

Benar, kata Saphira, tapi tidak lagi. 

"Tidak lagi?” 

Eragon merapatkan bibir dan menggeleng, air mata membuat 
pandangannya kabur. "Pagi ini mereka tewas di GiVead. 
Galbatorix menggunakan Thorn dan Murtagh untuk membunuh 
mereka, aku mendengarnya bicara melalui lidah Murtagh.” 

Kegembiraan terkuras dari wajah Nasuada, digantikan ekspresi 
kosong. Ia duduk di kursi terdekat dan menatap kayu bakar di 
perapian yang dingin. Dapur hening. "Kau yakin mereka sudah 
tewas?” 

ya Pa 

Nasuada mengusap mata dengan lengan bajunya. "Ceritakan 
tentang mereka padaku, Eragon. Maukah kau?” 

Maka selama setengah jam berikutnya Eragon membicarakan 
Oromis dan Glaedr. Ia menjelaskan mereka selamat dari kejatuh- 
an kaum Penunggang dan mengapa mereka memilih tinggal 
tersembunyi sejak saat itu. Ia menjelaskan ketidakmampuan fisik 
mereka, dan berlama-lama menceritakan sifat mereka serta seper- 
ti apa rasanya menjadi murid mereka. Rasa kehilangan Eragon 
semakin dalam ketika mengingat hari-hari panjang yang di- 
habiskannya bersama Oromis di Tebing Tel naeir dan banyak hal 
yang dilakukan elf itu untuknya dan Saphira. Saat ia tiba pada 
cerita pertarungan mereka melawan Thorn dan Murtagh di 
Gil'ead, Saphira mengangkat kepala dari meja dapur dan mulai 
meratap lagi, lolongan kesedihannya lirih dan panjang. 

Setelahnya, Nasuada mendesah dan berkata, "Kuharap aku 
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bisa bertemu Oromis dan Glaedr, tapi ternyata itu takkan terja- 
di... Ada satu hal yang aku masih tidak mengerti, Eragon. Kau 
bilang kau mendengar Galbatorix bicara kepada mereka. Bagaima- 
na bisa?” 

"Ya, aku juga ingin tahu itu,” kata Arya. 

Eragon mencari-cari sesuatu yang bisa diminum, tapi tidak 
ada air atau anggur di dalam dapur. Ia terbatuk, kemudian mu- 
lai bercerita tentang perjalanan terakhir mereka ke Ellesmera. 
Sekali-sekali Saphira berkomentar, tapi sebagian besar waktu, ia 
membiarkan Eragon menceritakan kisah mereka. Dimulai dengan 
kebenaran tentang siapa ayahnya, Eragon melanjutkan berkisah 
dengan cepat mengenai kejadian-kejadian yang mereka temui 
saat berada di sana, dari penemuan brightsteel di bawah pohon 
Menoa sampai penempaan Brisingr sampai kunjungannya kepa- 
da Sloan. Terakhir, ia bercerita kepada Arya dan Nasuada ten- 
tang jantung dari jantung para naga. 

"Wah," kata Nasuada. Ia berdiri dan melangkah ke ujung da- 
pur lalu kembali lagi. "Kau putra Brom, dan Galbatorix memeras 
roh para naga yang tubuhnya telah mati. Ini rasanya terlalu ba- 
nyak untuk dipahami...” Ia menggosok lengan lagi. "Setidaknya 
kita tahu sumber kekuatan Galbatorix sebenarnya.” 

Arya berdiri tidak bergerak, napasnya tersengal, ekspresinya 
terperangah. "Para naga masih hidup,” ia berbisik. Ia menepuk- 
kan kedua telapak tangan, seperti hendak berdoa, di depan da- 
danya. "Mereka masih hidup setelah bertahun-tahun ini. Oh, 
kalau saja aku bisa memberitahukannya pada semua rasku. Beta- 
pa mereka akan gembira! Dan betapa kemarahan mereka akan 
mengganas jika mendengar tentang perbudakan para Eldunari! 
Kami akan segera berderap ke Urti'baen, dan kami tidak akan 
beristirahat sampai membebaskan semua jantung dari kendali 
Galbatorix, tidak peduli berapa banyak yang tewas dalam usaha 
ini.” 

Tapi kita tidak bisa mengatakan apa-apa pada mereka, kata 
Saphira. 

"Ya," kata Arya, dan menurunkan tatapannya. "Kita tidak bisa. 
Tapi aku berharap kita bisa.” 

Nasuada menatapnya. “Tolong jangan tersinggung, tapi kuha- 
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rap ibumu, Ratu Islanzadi, sejak dulu menganggap informasi ini 
layak diberitakan kepada kami. Kita bisa menggunakannya demi 
keuntungan kita.” 

"Aku setuju,” kata Arya, mengerutkan kening. "Di Dataran 
Membara, Murtagh berhasil mengalahkan kalian berdua” —ia 
menunjuk Eragon dan Saphira—"karena kalian tidak tahu 
Galbatorix bisa saja memberikan beberapa Eldunari kepadanya 
sehingga kalian tidak bisa bertindak dengan cara yang tepat. Jika 
bukan karena kata hati Murtagh, kalian berdua sudah terjebak 
dalam kendali Galbatorix sekarang. Oromis dan Glaedr, ibuku 
juga, memiliki alasan untuk merahasiakan Eldunari, tapi tindak- 
an mereka hampir membuat kita musnah. Aku akan membicara- 
kan ini dengan ibuku kali berikutnya kami bicara.” 

Nasuada melangkah di antara meja dapur dan perapian. "Kau 
memberiku banyak hal untuk dipikirkan, Eragon...” Ia mengetuk 
lantai dengan ujung sepatu bot. "Untuk pertama kalinya dalam 
sejarah Varden, kita tahu cara membunuh Galbatorix yang mung- 
kin bisa berhasil. Jika kita bisa memisahkannya dari jantung-jan- 
tung itu, ia akan kehilangan sebagian besar kekuatannya, sehing- 
ga kau dan perapal-perapal mantra lain bisa mengalahkannya.” 

"Ya, tapi bagaimana kita bisa memisahkannya dari jantung-jan- 
tungnya?” Eragon bertanya. 

Nasuada mengangkat bahu. "Aku tidak tahu, tapi aku yakin 
ini tidak mustahil. Sejak sekarang, kau akan memikirkan caranya. 
Tidak ada lagi yang lebih penting.” 

Eragon merasa Arya memperhatikannya dengan konsentrasi 
keras. Merasa gelisah, ia menunjukkan paras bertanya kepada elf 
itu. 

"Aku sudah lama bertanya-tanya,” kata Arya, "mengapa telur 
Saphira muncul di hadapanmu, dan bukan di tengah ladang ko- 
song. Kebetulannya terlalu besar jika kejadian itu tidak disengaja, 
tapi aku tidak bisa memikirkan penjelasan yang masuk akal. Se- 
karang aku paham. Aku seharusnya bisa menebak kau putra 
Brom. Aku tidak terlalu dekat dengan Brom, tapi aku mengenal- 
nya, dan kalian berdua memang mirip.” 

“Sungguh?” 

"Kau harus bangga bisa menyebut Brom sebagai ayahmu,” 
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kata Nasuada. "Dalam segi apa pun, ia pria yang hebat. Jika bu- 
kan karena dia, kaum Varden takkan pernah ada. Rasanya me- 
mang layak kau menjadi penerus pekerjaan yang dirintisnya.” 

Kemudian Arya berkata, "Eragon, bolehkah kami melihat 
Eldunari Glaedr?” 

Eragon bimbang, lalu pergi ke luar dan mengambil kantong 
dari pelana Saphira. Dengan berhati-hati agar tidak menyentuh 
Eldunari, Eragon membuka tali kantong dan membiarkan kain 
penutupnya terjatuh di sekeliling batu emas seperti permata itu. 
Kontras dengan terakhir kali ia melihatnya, pendar cahaya di 
dalam jantung dari jantung itu redup dan lemah, seakan Glaedr 
hampir tak sadarkan diri. 

Nasuada mencondongkan tubuh ke depan dan menatap inti 
Eldunari yang berpusar, matanya mengilap memantulkan cahaya. 
"Dan Glaedr benar-benar ada di dalam sini?” 

Ia ada di dalam sana, kata Saphira. 

"Bisakah aku bicara dengannya?” 

"Kau bisa mencoba, tapi aku ragu ia akan menjawab. Ia baru 
saja kehilangan Penunggang-nya. Butuh waktu lama baginya un- 
tuk pulih dari shock, jika ia bisa pulih. Kumohon biarkan ia sen- 
diri, Nasuada. Jika ingin bicara denganmu, ia sudah melakukan- 
nya.” 

"Tentu saja. Bukan maksudku mengganggunya dalam kesedih- 
annya sekarang. Aku akan menunggu untuk bertemu dengannya 
sampai ia pulih dari keadaannya.” 

Arya mendekat pada Eragon dan meletakkan kedua tangan di 
sisi-sisi Eldunari, jemarinya kurang satu inci dari permukaannya. 
Ia menatap batu itu dengan ekspresi takzim, tampak tenggelam 
di kedalamannya, kemudian membisikkan sesuatu dalam bahasa 
kuno. Kesadaran Glaedr agak berpendar, seolah menanggapi. 

Arya menurunkan tangan. “Eragon, Saphira, kalian telah diberi 
tanggung jawab paling besar: keamanan jiwa lain. Apa pun yang 
terjadi, kalian harus melindungi Glaedr. Dengan tewasnya 
Oromis, kita akan membutuhkan kekuatan dan kebijaksanaannya 
lebih daripada sebelumnya.” 

Jangan cemas, Arya, kami takkan membiarkan kemalangan menimpa 
Glaedr, Saphira berjanji. 
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Eragon menutup kembali kantong Eldunari dan berusaha 
mengikat talinya, keletihan membuat jemarinya ceroboh. Kaum 
Varden mendapatkan kemenangan penting dan kaum elf meng- 
ambil alih Gilead, tapi ini tidak membuatnya gembira. Ia mena- 
tap Nasuada dan berkata, "Bagaimana sekarang?” 

Nasuada mengangkat dagu. “Sekarang,” katanya, “kita akan 
bergerak ke selatan ke Belatona, dan jika sudah menguasainya, 
kita akan meneruskan perjalanan ke Dras-Leona dan mengepung- 
nya juga, kemudian ke Urti'baen, tempat kita akan menjatuhkan 
Galbatorix atau mati karena berusaha. Itulah yang akan kita la- 
kukan, Eragon.” 


Setelah mereka meninggalkan Nasuada, Eragon dan Saphira se- 
tuju untuk meninggalkan Feinster dan kembali ke perkemahan 
kaum Varden sehingga mereka berdua bisa beristirahat tanpa 
terganggu keributan berbagai jenis suara di dalam kota. Bersama 
Blodhgarm dan pengawal-pengawal Eragon lain yang menge- 
lilingi mereka, semua berjalan menuju gerbang utama Feinster, 
Eragon masih memegang jantung Glaedr. Tidak ada di antara 
mereka yang bicara. 

Eragon menatap tanah di antara kedua kakinya. Ia tidak terla- 
lu memedulikan para pria yang berlari atau berjalan melewati- 
nya, tugasnya dalam pertempuran telah selesai, dan yang ingin 
dilakukannya hanyalah berbaring dan melupakan kesedihan hari 
ini. Sensasi terakhir yang dirasakannya dari Glaedr masih berge- 
ma dalam benaknya: Ia sendirian. Ia sendirian dan berada dalam 
kegelapan... Sendirian! Napas Eragon tertahan ketika ia mual men- 
dadak. Jadi begitulah rasanya jika kehilangan Penunggang atau naga- 
mu. Tidak heran Galbatorix jadi gila. 

Kita yang terakhir, kata Saphira. 

Eragon mengerutkan kening, tidak mengerti. 

Naga dan Penunggang merdeka yang terakhir, Saphira menjelas- 
kan. Kita satu-satunya yang tersisa. Kita... 

Sendirian. 

Ya. 

Eragon tersaruk ketika kakinya tersandung batu longgar yang 
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tidak dilihatnya. Merasa merana, ia memejamkan mata sejenak. 
Kita tidak bisa melakukan ini sendirian, pikirnya. Kita tidak bisa! Kita 
belum siap. Saphira menyetujuinya, dan kesedihan serta kegelisah- 
an Saphira, ditambah perasaan Eragon, hampir membuat Eragon 
lumpuh. 

Ketika mereka tiba di gerbang kota, Eragon berhenti, enggan 
menyeruak di antara kerumunan ramai orang yang berkumpul 
di depan gerbang, berusaha melarikan diri dari Feinster. Ia meli- 
rik ke sana kemari untuk mencari jalan lain. Saat matanya melin- 
tasi tembok luar, tiba-tiba ia merasakan keinginan kuat untuk 
melihat kota di bawah cahaya pagi. 

Ia menjauh dari Saphira, berlari menuju tangga ke puncak 
tembok. Saphira menggeram kesal dan mengikutinya, setengah 
membuka lipatan sayap saat melompat dari jalan ke tembok da- 
lam satu gerakan saja. 

Mereka berdiri berdua di tembok benteng selama hampir satu 
jam dan menyaksikan matahari terbit. Satu demi satu, pancaran 
cahaya pucat keemasan menerpa padang rumput hijau dari arah 
timur, menerangi butiran-butiran debu tak terhitung yang mela- 
yang-layang di udara. Ketika pancaran cahaya menerpa gumpalan 
asap, asap tersebut berpendar jingga dan merah serta membubung 
dengan kecepatan yang semakin tinggi. Api di antara gubuk-gubuk 
di luar tembok kota hampir padam, meski sejak Eragon dan 
Saphira tiba, pertarungan membuat banyak rumah di dalam 
Feinster dilalap api, dan lidah-lidah api yang berasal dari rumah- 
rumah yang mulai runtuh itu menjadikan suasana kota tampak 
cantik yang menakutkan. Di belakang Feinster, laut yang berkilauan 
membentang menuju cakrawala yang jauh dan datar, menampak- 
kan layar-layar kapal menuju utara di kejauhan. 

Ketika matahari menghangatkan Eragon menembus baju besi- 
nya, perasaan melankolisnya berangsur-angsur menguap seperti 
kabut yang menggeliat pada permukaan sungai di bawah. Ia me- 
narik napas dalam-dalam dan mengeluarkannya, mengendurkan 
otot-otot. 

Tidak, katanya, kita tidak sendirian. Aku memilikimu dan kau memi- 
liki aku. Dan ada Arya serta Nasuada dan Orik, juga banyak lagi yang 
akan membantu kita dalam perjuangan ini. 
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Dan Glaedr, kata Saphira. 

Ya. 

Eragon menatap Eldunari yang terbungkus dalam pelukan le- 
ngannya dan merasakan arus simpati serta rasa ingin melindungi 
naga yang terjebak di dalam jantung dari jantungnya. Ia meme- 
luk batu itu lebih dekat ke dada dan meletakkan tangan pada 
tubuh Saphira, berterima kasih atas keberadaan mereka. 

Kita bisa melakukan ini, pikirnya. Galbatorix bisa dimusnahkan. Ia 
memiliki kelemahan, dan kita bisa memanfaatkan kelemahan itu... Kita 
bisa melakukan ini. 

Kita bisa, dan harus, kata Saphira. 

Demi teman dan keluarga kita — 

—dan demi seluruh Alagaesia — 

—kita harus melakukan ini. 

Eragon mengangkat Eldunari Glaedr ke atas kepalanya, mem- 
persembahkannya kepada matahari dan hari yang baru, dan ia 
tersenyum, menantikan pertarungan-pertarungan yang akan da- 
tang, sehingga ia dan Saphira akhirnya bisa menghadapi 
Galbatorix dan membunuh raja lalim itu. 
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BUKU KETIGA SIKLUS WARISAN 
USAI DI SINI. 
KISAH AKAN BERLANJUT 
DAN BERAKHIR DI BUKU KEEMPAT. 
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BAHASA KUNO 


Adurna risa.— Air, bangkitlah. 

Agaeti Blodhren—Perayaan Sumpah Darah (diadakan sekali 
setiap abad untuk merayakan perjanjian pertama antara 
kaum elf dan naga) 

ailfa-kona—elf wanita 

Athalvard—organisasi kaum elf yang didedikasikan untuk 
melestarikan lagu dan puisi 

Atra du evarinya ono varda, Dathedr-vodhr. —Kiranya 
bintang-bintang menjagamu, Dathedr yang terhormat. 

Atra esterni ono thelduin, Eragon Shur'tugal. — Kiranya 
keberuntungan menyertaimu, Eragon Penunggang 
Naga. 

Atra gulia un ilian tauthr ono un atra ono waise skolir fra 
rauthr.—Kiranya keberuntungan dan kebahagiaan 
mengikutimu dan kiranya kau dilindungi dari kesialan. 

audr —naik 

Bjartskular—Sisik Cerah/Brightscales 

Blodhgarm — Darah Serigala 

brisingr—api 

Brisingr, iet tauthr.— Api, ikuti aku. 
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Brisingr raudhr! — Api merah! 

deyja —mati 

draumr kopa—tatapan mimpi 

drottningu —putri 

Du deloi lunaea.— Haluskan tanah/pasirnya. 

Du Namar Aurdoba—Pemusnahan Nama 

Du Vrangr Gata—Jalan Tanpa Arah 

edur—ketermukaan atau keulungan 

Eka eddyr ai Shur'tugal... Shur'tugal... Argetlam.— Aku 

Penunggang Naga... Penunggang Naga... Tangan Perak. 

Eka elrun ono.— Aku berterima kasih padamu. 

elda—pujian menghormat untuk jenis kelamin netral, 
dengan tanda penghubung 

Eldhrimner O Loivissa nuanen, dautr abr deoi/Eldhrimner 
nen ono weohnatai medh solus un thringa/Eldhrimner 
un fortha onr f6on vara/Wiol allr sjon.— Tumbuhlah, oh 
Loivissa yang cantik, putri bumi/Tumbuhlah beserta 
matahari dan hujan/Tumbuhlah dan munculkan bunga 
musim semimu/Bagi semua untuk melihatnya. 

Eldunari —jantung dari jantung 

Erisdar—lentera tanpa api yang digunakan kaum elf dan 
kurcaci (dinamai berdasarkan elf yang menciptakannya) 

faelnirv —minuman keras kaum elf 

fairth—gambar yang ditangkap dengan sihir pada 
lempengan 

fell— gunung 

finiarel—panggilan penghormatan bagi pemuda dengan 
masa depan cerah, dengan tanda penghubung 

flauga —terbang 

fram —maju 

Fricai onr eka eddyr.—Aku temanmu. 

ganga—pergi 

Garjzla, letta! - Cahaya, berhenti! 

gedwey ignasia—telapak kemilau 
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Helgrind —Gerbang Maut 

Indlvarn—tipe tertentu pasangan Penunggang dan naga 

jierda—patahkan, hantam 

konungr—raja 

Kuldr, risa lam iet un malthinae unin bolr.—Emas, 
bangkitlah ke tanganku dan jadilah bulat. 

kveykva—petir 

lamarae—kain terbuat dari wol tenun dan benang jelatang 
(pembuatannya mirip dengan linen kasar tapi kualitasnya 
lebih tinggi) 

letta—berhenti 

Liduen Kvaedhi—Naskah Puitis 

loivissa—bunga bakung berleher biru yang tumbuh di 
Kekaisaran 

maela — diam 

naina—menjadi cemerlang 

nalgask—campuran lilin lebah dan minyak hazelnut untuk 
melembapkan kulit 

Nen ono weohnata, Arya Drottningu.—Titah Anda, Putri 
Arya. 

seithr—penyihir wanita 

Shur'tugal— Penunggang Naga 

siytha—tidur 

Stenr risa! —Batu, bangkitlah! 

svit-kona—panggilan penghormatan pada wanita elf yang 
sangat bijaksana 

talos—kaktus yang ditemukan dekat Helgrind 

thaefathan—menebal 

Thorta du ilumeo! —Bicara jujur! 

vakna —bangun 

vodhr—panggilan penghormatan menengah pada pria, 
dengan tanda penghubung 

Waise heill!— Sembuhlah! 

yawe—ikatan kepercayaan 
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BAHASA KURCACI 


Asciudgamln—tinju baja 

Az Knurldrathn—Pohon-pohon Batu 

Az Ragni—Sungai 

Az Sartosurenht rak Balmung, Grimstnzborith rak Kvisagir- 
Hikayat Raja Balmung dari Kvisagar 

Az Sindriznarrvel — Permata Sindri 

barztil—mengutuk seseorang dengan kesialan 

delva—ungkapan sayang di kaum kurcaci, juga butiran 
emas yang banyak terdapat di Pegunungan Beor, 
dianggap sangat berharga oleh kaum kurcaci 

dir—milik kami 

durgrimst—klan (harfiah, aula/rumah kami) 

durgrimstvren—peperangan antarklan 

eta—tidak 

Eta! Narho tidim etal os isa vond! Narho tidim etal os 
formvn mendtinost brakn, az Varden, hrestvog diir 
grimstnzhadn! Az Jurgenvren gathrid ne d6mar oen 
etal—Tidak! Aku tidak akan membiarkan ini terjadi! Aku 
tidak akan membiarkan orang-orang tolol tanpa janggut 
ini, kaum Varden, menghancurkan negeri kita. Perang 
Naga menjadikan kita lemah dan tidak — 

Fanghur—makhluk seperti naga yang lebih kecil dan 
kurang cerdas daripada sepupu mereka (asli dari 
Pegunungan Beor) 

Farthen Dir— Ayah Kami 

Feldtinost—janggut beku (spesies kambing asli Pegunungan 
Beor) 

Galdhiem —Kepala terang/bersinar 

Ghastgar—lomba melempar tombak seperti adu tombak di 
atas kuda dan dilakukan sambil menunggang 
Feldtinost 
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grimstborith —ketua klan (harfiah, "ketua rumah”, jamak, 
grimstborithn) 

grimstcarvlorss—pengatur rumah 

grimstnzborith—penguasa kaum kurcaci, raja atau ratu 
(harfiah, "penguasa aula”) 

hathvir—senjata berbentuk tongkat berpedang ganda yang 
digunakan Diirgrimst Guan 

Hwatum il skilfz gerdtimn! — Dengarkan kata-kataku! 

Ingeitum —pekerja api: tukang 

Isidar Mithrim —Bintang Mawar (bintang safir) 

knurla —kurcaci (harfiah, salah satu batu) 

knurlaf— wanita 

knurlag —pria 

knurlagn —pria-pria 

Knurlcarathn —pekerja batu, tukang batu 

Knurlnien—Hati Batu 

Ledwonni —kalung Kilf, juga digunakan untuk kata kalung  g53 
secara umum 

menknurlan—tanpa batu/mereka yang tidak punya batu 
(penghinaan terkasar dalam Dwarvish, tidak bisa 
diartikan secara harfiah) 

merna — danau/kolam 

Nagra—babi hutan raksasa, asli Pegunungan Beor (jamak, 
Nagran) 

Nal, Grimstnzborith Orik!— Hidup Raja Orik! 

ornthrond —mata elang 

Ragni Darmn —Sungai Ikan Merah Kecil 

Ragni Hefthyn— Penjaga Sungai 

Shrrg—serigala raksasa, asli Pegunungan Beor 

Skilfz Delva—Delva-ku (lihat delua untuk artinya) 

thriknzdal—garis tempa pada pedang yang ditempa 
terpisah 

Tronjheim —Helm Raksasa 

Un groth Gtintera!—Maka bicaralah, Giintera! 
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Urzhad—beruang gua raksasa, asli Pegunungan Beor 

Vargrimst—tanpa klan/terbuang 

Vrenshrrgn —Serigala-serigala Perang 

werg—persamaan kurcaci untuk ugh (digunakan untuk 
bercanda dalam nama Werghadn, arti Werghadn adalah 
"negeri ugh” atau, lebih liberalnya, "negeri jelek”) 


BAHASA KAUM NOMADEN 


no—panggilan kehormatan digunakan dengan tanda 
sambung pada nama orang yang dihormati 


BAHASA URGAL 


Herndall — wanita Urgal yang memimpin sukunya 

namna—kain tenun yang berisi nama-nama keluarga Urgal 
yang diletakkan di pintu masuk pondok mereka 

nar—gelar kehormatan tinggi 

Urgralgra—sebutan Urgal bagi mereka sendiri (harafiah, 
"mereka yang bertanduk”) 
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UCAPAN TERIMA KASIH 


vetha Fricaya. Salam, teman-teman. 
Brisingr buku yang mengasyikkan, intens, dan kadang- 
kadang sulit ditulis. Ketika memulai, aku merasa kisah ini 
berupa potongan-potongan puzzle yang besar dan tiga dimensi 
yang harus kususun tanpa petunjuk atau instruksi. Aku menda- 
pati pengalaman itu sangat memuaskan, meski banyak tantangan 
yang kuhadapi. 

Karena kerumitannya, Brisingr menjadi lebih tebal daripada 
yang kuantisipasi—bahkan jauh lebih tebal, sehingga aku harus 
memperpanjang kisah ini menjadi empat buku. Maka, trilogi 
Warisan menjadi siklus Warisan. Aku juga senang dengan peru- 
bahan ini. Dengan adanya satu volume lagi dalam serial ini, aku 
jadi bisa mengeksplorasi dan mengembangkan sifat serta hubung- 
an tokoh-tokoh di dalamnya dengan kecepatan alur yang lebih 
natural. 

Seperti pada Eragon dan Eldest, aku tidak akan bisa menyele- 
saikan buku ini tanpa dukungan sekelompok orang berbakat, 
kepada siapa aku berterima kasih. Mereka adalah: 


Di rumah: Mom, untuk makanan, teh, nasihat, simpati, kesabaran 
tiada akhir, dan optimisme, Dad, untuk perspektifnya yang unik, 
observasinya yang setajam silet mengenai isi cerita dan prosa, 
membantuku memberi judul, dan memunculkan ide tentang pe- 
dang Eragon yang terbakar setiap kali ia menyebut namanya (keren 
sekali), dan saudariku satu-satunya, Angela, untuk sekali lagi 
meminjamkan tokohnya dan banyak menyumbang informasi untuk 
nama, tanaman, dan segala hal yang berkaitan dengan kain. 


Di Writers House: Simon Lipskar, agenku, karena persahabatan- 
nya, kerja kerasnya, dan memberiku begitu banyak dorongan 
pada masa-masa awal Brisingr (tanpanya aku akan membutuhkan 
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dua tahun untuk menyelesaikan buku ini), dan asistennya Josh 
Getzler untuk semua yang ia lakukan atas nama Simon dan 
siklus Warisan. 


Di Knopf: editorku, Michelle Frey, yang melakukan pekerjaan 
hebat membantuku membersihkan dan menyingkat manuskrip 
(draf pertama jauh lebih panjang), associate editor Michele Burke, 
yang juga bekerja keras mengedit dan membantu menyatukan 
sinopsis Eragon dan Eldest, kepala komunikasi dan pemasaran 
Judith Haut, yang sejak awal menyebarkan berita tentang serial 
ini ke seluruh negeri, direktur publikasi Christine Labov, art 
director Isabel Warren-Lynch dan timnya yang sekali lagi mencip- 
takan penampilan buku yang begitu berkelas, John Jude Palencar 
untuk lukisan sampul yang megah (aku tidak tahu bagaimana 
ia bisa menandingi ini di buku keempat nanti!): executive copy 
editor Artie Bennett karena memeriksa setiap kata, nyata maupun 
karangan, dalam Brisingr dengan kecermatan yang luar biasa, 
Chip Gibson, kepala divisi anak-anak di Random House, 
publishing director Knopf, Nancy Hinkel, untuk dukungannya 
yang tak pernah goyah, Joan DeMayo, direktur penjualan dan 
timnya (huzzah dan terima kasih banyak!): kepala pemasaran 
John Adamo, yang timnya mendesain materi dengan begitu 
mengagumkan, Linda Leonard, media baru, untuk semua usaha- 
nya dalam pemasaran online, Linda Palladino, Milton Wackerow, 
dan Carol Naughton, bagian produksi, Pam White, Jocelyn 
Lange, dan tim pembantu hak cipta lain, yang melakukan tugas 
luar biasa menjual siklus Warisan ke berbagai negara dan bahasa 
di dunia, Janet Renard, copyediting, dan semua yang lain di 
Knopf yang telah mendukungku. 


Di Listening Library: Gerard Doyle, yang menjadikan dunia 
Alagaesia hidup dengan suaranya, Taro Meyer untuk bantuannya 
membetulkan pelafalan bahasa ciptaanku, Orli Moscowitz karena 
menyatukan semuanya, dan Amanda D'Acierno, publisher 
Listening Library. 


Terima kasih semuanya. 
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Buku The Craft of the Japanese Sword karya Leon dan Hiroko 
Kapp, serta Yoshindo Yoshihara memberiku banyak informasi 
yang kubutuhkan untuk mendeskripsikan secara akurat proses 
peleburan dan penempaan pada bab “"Menempa Besi dengan 
Benak”. Aku sangat merekomendasikan buku ini kepada siapa 
saja yang tertarik mempelajari pembuatan pedang lebih dalam, 
terutama pedang Jepang. Apakah kalian tahu bahwa pandai besi 
di Jepang dulu membuat api dengan menempa ujung batang 
besi sampai panas sekali, kemudian menyentuhkannya pada 
daun-daun cedar kering yang dilapisi sulfur? 


Juga, bagi mereka yang mengerti maksud "dewa kesepian” keti- 
ka Eragon dan Arya duduk di dekat api unggun, satu-satunya 
alasanku adalah sang Doktor bisa melakukan perjalan ke mana- 
mana, bahkan dunia lain. 

Hei, aku juga penggemarnya! 


Akhirnya, dan yang paling penting, terima kasih kepada kalian. 
Terima kasih karena membaca Brisingr. Dan terima kasih karena 
setia menunggu siklus Warisan sepanjang tahun-tahun ini. Tanpa 
dukungan kalian, aku tidak akan bisa menulis serial ini, dan aku 
tidak bisa membayangkan hal lain yang bisa kulakukan. 

Sekali lagi petualangan Eragon dan Saphira berakhir, dan se- 
kali lagi kita tiba di ujung jalan berliku ini... tapi hanya untuk 
saat ini. Masih panjang jalan terbentang di depan kita. Buku Em- 
pat akan diterbitkan segera setelah aku menyelesaikannya, dan 
aku berjanji, buku itu akan menjadi yang paling menegangkan 
dari seluruh serial ini. Aku tidak sabar menunggu kalian mem- 
bacanya! 

S€ onr sverdar sitja hvass! 


Christopher Paolini 
20 September 2008 
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TENTANG PENULIS 
7". Ti Tya 


“ 4 


@ 2008 Perry Hagopian | 


inta Christopher Paolini pada fantasi dan fiksi ilmiah meng- 
inspirasi dirinya untuk mulai menulis novel pertamanya, 
Eragon, sewaktu lulus SMU pada usia lima belas tahun, sesu- 
dah bersekolah di rumah seumur hidupnya. Ia menjadi penulis 
terlaris New York Times pada usia sembilan belas tahun. 
Christopher tinggal di Montana, di mana pemandangannya yang 
dramatis memberinya gambaran tentang Alagagsia. 
Anda bisa mengetahui lebih banyak mengenai Christopher, 
Brisingr, dan Warisan di www.alagaesia.com. 
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Buku 3 siklus Warisan 


Eragon dan naganya, Saphira, berhasil bertahan hidup setelah 
pertempuran kolosal melawan para prajurit Kekaisaran di 
Dataran Membara. Namun masih banyak yang harus dihadapi 
sang Penunggang dan naganya ini. 


Eragon harus menyelamatkan Katrina, kekasih Roran, dari 
cengkeraman Raja Galbatorix, sesuai janjinya pada abangnya itu. 
Tetapi kaum Varden, elf, dan kurcaci pun membutuhkan sang 
Penunggang. 


Ketika keresahan melanda para pemberontak dan bahaya 
mengincar dari segala arah, Eragon harus menentukan 
pilihan—pilihan yang akan membawanya ke seluruh penjuru 
Kekaisaran, bahkan lebih. Pilihan yang bisa saja memaksanya 
melakukan pengorbanan tak terbayangkan. 


...buku yang membuat saya rela bergadang. 
—The Washington Post 


Penuh dengan adegan pertempuran seru yang mengombinasikan sihir dan 
ilmu perang tradisional... 
— Children's Literature 
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